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Buku ini mengandungi 7 bahagian dan 39 fasal - masing-masing
membicarakan dari hal falrta-fakta penting dari sejarah per-

kembangan umat lslam dari sejak zatnan iahiliah hingga ke

zamanterdekat dengan hayat p€ngarang, suafu penelitian yang

menyeluruh berliku dalam sefarah perkembangan umat Islam
pada zaman kemaiuannya dan keruntuhannya, bermula dari
z,arman umat sebelum Islam zaman iahiliah, zaman peruttrsan

Nabi Muhammad s.a.w. zaman Khulafaur Rasyidin, zaman
perpecahan umat Islam, zaman pemerintahan bani Umaiyah,
zannal Abbasiyah, zaman kerajaan Islam di Spain, zaman
kerajaan Islam di Afrika, zaman kerajaan Islam di Mesir, Syam
dan di Semenaniung Tanah Arab, zaman keraiaan Islam di
Parsi, membicarakan dari hal penggempuran Monggol dan ke'
daulatannya, keraiaan Safawiyah, penaklukan Islam di India dan

Afghanistan, keraiaan Osmaniyah Turki, dan akhir sekali dari hal

kedatangan Islam ke Nusantara dan perkembangan Islam di sini
secara menyeluruh di kepulauan Melayu dan Indonesia-

Banyak fakta-falda penting dari hal Islam dan perkembangannya
yang terkandung di dalam buku ini, yang mesti anda mengetahui-
nya, khususnya para pelajar di peringkat atasan termasuk para

greduit dan mereka yang sedang menuntut di universiti- Tidak
kurang faedah dan manfaatnya untuk anda yang ingin mengenal
likuJiku penyebaran Islam ke merata dunia termasuk nusantara
kita dan seterusnya sampai ke negeri China.
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lsi buku

Pengantar

Bahagion Pertoma

KEADAAN TANAH ABAB

Fasal I: ILMU BUMI [Z]

Daerah Tanah fuab (7) Pembahagian tanah menurut politik (10) Hasil bumi
(11) Perhubungan lalu-lintas (14)

Fasol II: BANC6A [l5,
fual-usul (15) Keturunan (16) Percampuran dengan bangsa-bangsa lain (20)

Orang Badwi (21) Orang kota (23)

Fasal III: TARIKH ARAB SEBELUM ISL M [29]
Penyelidikan zaman baru (29) TARAB SEBELUM ISLAMI - Arab Purbakala
(Baidah) (30) Arab Musta'ribah (Arab Utara) (32) Raja-mja Tubba'dan Himyar
(33) Habsyi menaklukkan Yaman (35) Habsyi menyerang I/ra'bah (36)

Kekuasaan Parsi di Yaman (39) TARAB SELATANI - Amir-amir di Hirah (41)

Amir-amir di Ghassaan (zl4) Amir-amir di Kindah (21,6) Beberapa Raja yang
lain - [ARAB SEBELUM ISLAM] - Amalik di lraq (47) Amalik di Mesir (49)

IABAB SELATANI - Daulat Mu'iniyah (51) Kerajaan Saba' (52) Kerajaan
Himyar (53) IARAB UTARAI - Kerajaan Hirah (56) Amir-amir Ghassaan (59)

Najd dan Hejaz (61) [PENJAJAHAN ASING] - Mesir - Asyur (66) Babil - Parsi

- Iskandar (67)

Fosal N: TALIADDUN ARAB SEBELUM ISIAM [68]

[ARAB SEIATAN] - Kerajaan dan Umat (70) Kemakmuran (73) Pemiagaan -
Agama (74) Bahasa - [ARAB L]"tARAl - Bahasa (76) Pepatah dan petitih (78)

Syair (79) Ahli Pidato (80) Agama (81) Ilmu keturunan (85) Cerita pusaka
(dongeng) - Tenung dan ramal (86) Ilmu bintang - Kepandaian berkuda,
memanah (87) Berbagai-bagai adat (88)

Bohagian Kedua

KEADAAN MUHAIUIW{D

Fasal I: DUNIA SEBELUM MUHAMMAD [90]
Kerajaan Rumawi (90) Partai-partai agama (91) Pertentangan bangsa Rumawi
dengan Yahudi (93) Parsi (94) Filsafat dan ilmu (96) India - Indonesia (100)
Pandangan ahli-ahli tarikh Barat tentang dunia sebelum Muhammad (101)
Keadaan di Tanah Arab (104)
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Fosal II: MUHAMMAD AXAX LADUU-AH [108]
Keturunan (108) Perkawinan Abdullah dengan Aminah - Kelahimn Nabi
Muhammad (109) Urusan menyusukan - Di dalam asuhan nenek, paman dan
ibunya (110) Masa mudanya (111) Kehidupan sebelum diutus (112) Per-
gaulan (113) Keberanian menghadapi kesukaran (114) Tidak mementingkan
dunia - Menjaga martabat diri (115) Kebaikan perg'aulan (116) Caranya
memberi petunjuk (117) Keteguhan pendiriannya (118) Kesanggupannya
menyelami jiwa sahabatnya (1201

Fosal III: BEBERATPA PEPERANGAI,I [123]
Perang Badar (724) Perang dengan bani Qainuqa' (125) Perang Uhud (126)

Perang Khandak (Ahzaab) (127) Makkah ditaklukkan (128) Perang Hunain -
Islam mulai tersiar ke luar Tanah Arab (131) Perang Tabuk (132) Rasulullah
Wafat [PANDANGAN AHLI-AHLI SLJARAH TENTANG KEHIDUPAN NABI
MUFIAMMAD S.A.W.I - Sedeliout (133) Henri Du Casties (134)Jurji Zaidan
(ahli sejarah Kristian) (135) Thomas Carlyle - Henri Masse 'L'lslam' - Laura
Veccia Vaglierie 'Apologi del' Islamisme' (137) Dr. Syibli Syamil (Kristian-

Arab) - Barthelemy Saint-Hilaire - Gaudefroy-Demombynes (138) Hanna
Dapenbrit - Voltaire - Edward Montet - Sedeliout (139) B. Smith 'Kehidupan
Muhammad'- Goustav le Bon (140)

Fasal IV: FILSAEATSERUAN NABI MUHAMIvIAD S.A.W. [140]
Seruannya tentang iktikad (Tauhid) menurut Al-Quran dan Hadis (140) Ibadat
(142) Sopan Santun (1214) Terhadap masyarakat wanita (lzl8) Perhambaan
(156) Mencapai kebahagiaan diri (161) Keyakinan agama (163) Pelajaran
polihk dan hukum (168) IRIBAI - Penghidupan dan kemakmuran (177) Bekas
ajaran Rasulullah kepada jiwa bangsa Arab (188) [PENGARUH A.JARAN
MUHAMMADI - Tolstoy - Mesmer (194) Desverges - Dr. Syibli Syamil
(lntelek Arab Nasrani) (195) Cauzon - De von Bert - Sir Willian Muir (196)

Mesmer - David Orckohart - Emest Renan - Edward Gibon - Bandeli Juzi
(Arab Nasrani) (197) Herbert Spencer - Sedeliout - Goustave le Bon - R.V.C.
Bodley dalam bukunya 'The Messenger' (198)

Bahagian Ketigo

KERAJAAN-KERAJAAN IS LAM

Fasal I: KHALIFAH YANG BEREMPAT (KHUIAFA'UR-RASHIDIN) [200]
1. ABU BAKAR AS-SHIDDIQ:

Riwayatnya (200) Jadi Khalifah (201) Pidato Abu Bakar - Tentera Usamah
(205) Menaklukkan Parsi (208) Menaklukkan Syam (209) Wafatnya Abu
Bakar (210)

2. UMAR BIN AL-KHATTAB:

Riwayatnya (210) Peribadinya (211) Peperangan di zamannya (215)

Beberapa sebab yang memberanikan bangsa Arab bertempur dan membuka
pintu kemenangan (216) Umar Terbunuh (2211



3. USMAN BIN'AFFAN:

Riwayatnya (225) Terpilih nrenjadi Khalifah 1.226]. Pepemngan di zaman
Usman (230) Usman dibunuh orang (231) Kematian Usman (234)

4. ALI BIN ABU THALIB:

Riwayatnya (236) Terpilih jadi Khalifah (237) Orang-orang yang diangkat
Usman diberhentikan (238) 'Aisyah, Az-Zubair dan Thalhah (241) Perang
siffin (2421 Khawarij - Mu'awiyah sehabis perang Siffin (246) Pembunuhan
politik (247) Rahsia kemenangan Mu'awiyah (248)

Fasal Il: KERt+Ituql{ BAI,II UMANAH (UMAWNAH) [250]
Mu'awiyah Bin Abu Sufyan (250) Yazid I (253) Mu'awiyah II Bin Yazid (255)

Marwan Bin Al-Hakam - Abdul Malik Bin Ivlarwan (256) Al-Walid bin Abdul
Malik (258) Sulaiman bin Abdul Malik (260) Umar bin Abdultuiz (26llYazid
bin Abdul Malik - Hisyam bin Abdul Malik (2621Al-Walid bin Yazid bin Abdul
Matik - Yazid bin Al-Walid bin Abdul Malik (263) Marwan bin Muhammad bin
Marwan bin Al-Hakam (264)

Fosal III: KERt+lAtqlI BAI{I ABBAS [266]

Saranan bani Abbas (266) Abul Abbas fu-Saffah - Abu Ja'far Al-Mansur (268)

Al-Mahdi (271) Al-Hadi - Harun Ar-Rasyid (272) Al-Amin - Al-Ma'mun (274)
Al-Mu'tasim (277) Al-Watsiq (278) Al-Mutawakkil (279) Al-Muntasir (280)
Al-Musta'in (281) Al-Mu'taz (282) Al-Muhtadi - Al-Mu'tamid (283) Al-
Mu'tadhid (284) Al-Muktafi (285) Al-Muqtadir (286) Al-Qahir (287) Ar-Radhi
(288) Al-Muttaqi - Al-Mustakfi (289)

Fasal IV: KERtUtuI|{-KERA,IAAN ISIAM DI ATIDALUSIA t2931

Bani Umaiyah (293) Mulukut-tawa'if (Raja-raja kecil) (298) Amir-amir bani
Umaiyah (302) Khalifah-khalifah bani Umaiyah - Daulat Ziriyah di Granada -
Daulat Bani Hamud di Malaga (303) Raja-raja Daniyah - Najibiyah dan
Hudiyah di Saracosta - Daulat'Amiriyah di Valencia - Daulat bani 'Abbaad di
fuhbiliyah (Sevilla) - Daulat Jahuriyah di Qurthubah (Cordova) (304) Daulat
bani Zin-Nun di Thalithatah (Toledo) - Daulat bani Hamud di pulau Khadraa

- Daulat Nasiriyah bani Al-Ahmar (Sepanyol) (305)

Fasal V: KERA,IAAN-KER/+Itu0IIY lSIAn[ DI AFRII{A [306]
Bani Idris (306) Murabitin (307) Kerajaan Muwahhidin (309) Daulat bani
Maryan (312) Bani Watas (316) tuyraf Sa'diyin (317) tuyraf Hasaniyin (318)
Bani Zayyan - Bani Aghlab (320) 'Ubaidiyin (Fatimiyin) (321) Bani Zin @22lr
Bani Hafas - Husainiyah (323) Qarah Maneli - Daftar Kerajaan Islam di
Maghribi (Afrika Utara) - Bani Idris (Adarisah) (325) Kaum Murabitin - Kaum
Muwahhidin - Bani Maryan (326) Asyraf Sa'diyin (327) fuyraf Hasaniyin -
Bani Aghlab - 'Ubaidiyah (Fahmiyah) di Afrika (328) Bani Ziri (Sanhajah) di
Tunisia - Bani Hafas di Tunisia - Husainiyah di Tunisia (329)Kara Maneli di
Tripoli Barat (330)



Fasal VI: KERt+ltuql{ -KERt+Itu{l{ ISIAM Dl MESIR, SYAM, SEMENANJUNG
ARABTA [330]

I. KERA.IAAN-KERA"]AAN ISTAM MESIR:

Keturunan Toulon (330) Keturunan lkhsyidi (332) Keturunan Fatimiyah
('Ubaidiyah) (333) Keturunan Salahuddin (334) Kerajaan Mamalik
Bahriyah (335) Mamalik Jarakisyah (336) Muhammad 'Ali Pasha (337)

Keturunan bani Toulon - Keturunan bani Ikhsyid - Keturunan Fatimiyah
(345) Keturunan Salahuddin (bani AWub) - Khalifah-khalifah 'Abbasiyah
diMesir (346)

II. KERA.JAAN.KERT{IAAI\ ISLAM DI SYAM:

Bani Hamdan di Halab (349) Kekuasaarr kepala-kepala kabilah (351)

Saljuk Atta Bek, Bani Artaq - Keluarga Nuri di Syam (352) Ayyubiyin -
IPERANG SALIBI - (354) [KERA.JAAN ISLAM DI SYAM] - Bani Hamdan

- Bani Mirdas di Halab - Bani Saljuk di Syam (367) Atta-Bek Damsyik -
Atta-Bek Syam (Ramlah Nuriyah) - Bani Ayyub di Hems - Bani Ayyub di
Homat - Bani Ayyub di Damsyik (368)

III. KERAJAAN-KERA.JAAN ISLAM DI JAZIRAH ARAB:

Hejaz (369) Yaman (370) Kerajaan Yaman sekarang - Bahrein (372)

Oman (373) Nejd (385) Muhammad bin Sa'ud (386) Abdul Aziz bin
Muhammad Sa'ud (387) Sa'ud Al-Kabir (390) Abdullah (392) Musyari
(393) Turki bin Abdullah (394) Faisal bin Turki (395) Abdullah - Sa'ud
(396) Abdur Rahman - Abdul Aziz bin Abdur Rahman Al-Faisal Al-Sa'ud
(397) Daulat Ja'fariyah di Shan'aa - Daulat Najahiyah (399) AWubiyin
di Yaman (400)

Bahogian Keempat

PERKEMBANGAN AGAMA ISLAM KE NEGERI.NEGERI TIMUR

Fasol I: IRAN (PARSI) t4011

Furs. Parsi, Iran (401) Iran dan lslam (403) Sa'ad bin Abu Waqqash di
Qadisiyah (405) Usaha Iran mempertahankan keperibadian bangsanya (407)
Daulat Tahiriyah - Daulat Zaidiyah di Tabristan (408) Daulat As-Saffariyah
(409) Bani Saman (410) Keluarga Imran bin Syahin - Bani Buaihi (411)
Daulat Sabaktakin (412) Keluarga Marwan - Kerajaan 'Uqailiyah - Saljuk
(414) Daulat Unuqiyah - Ata-Bey (420) Kerajaan Para Syah di Khawirizmi
(421) Kerajaan Ghauri - Syah di Armenia (422) Hasan bin Sabah (423)
Kekuatan bangsa Mongol (424)

Fosal II: KERt+lAtqI\ MONGOL ISIAM DI IRAN [425]
Hulagu Khan (425)Abaqa Khan (426)Nikodar Khan(4271Aragon Khan (428)
Kaikha Khan (4291Ghazan Khan - Khudha Bandah Khan - Abu Sa'id (430)
Timurlane (432) Keturunan-keturunan Timurlane (2134)



Fasol III: DAULAT SAFAWNAH [436]
Pandangan Umum (2136) Acal-usul Kerajaan Safawiyah (4ilg) Ismail (zlii9)
Tahmasab (zl4l) Ismail ll (M2l Muhammad Khuda Bandah _ Abbas Syah
(M4l P enyambut-penyambut warisan Abbas (2147)

Fasal N: NADIR SY4l{ [449]
Afghan menduduki han (M9) Siasat Nadir Syah (451) Menyerang India (456)
Warisan Nadir Syah (2161) Karim Khan (2162) Warisan Karim Khan (465)
Kerajaan Kajariyah - Agha Muhammad Khan (u167) Fatah Ali Syah (470)
Muhammad Syah (473) Nasiruddin Syah (474) Muzaffaruddin Syah _
Muhammad Ali Syah (4771Riza Syah pahlevi (478)

Bahogion Kelima

PERKEMBANGAN AGAMA ISI.AM
DI INDIA DAI{ AFGHANISTAN

Fasol I: INDIA [t 82]
Nama India - Hubungan dengan Arab (zE2) Mahmud Sabaktakin (485)

Kerajaan Ghori (2189) Mamalik di India (492\Keluarga Kilji (494) Keluarga
Tugluq (495) Serangan Mongol (Timurlane) (496) Kerajaan Dekan dan Pecah-
belahnya (498) Akibat perpecahan - Kemjaan Wijayanagar dan Kehancuran-
nya (499)

Fasal II: KERt+ItuqN MONGOL DI INDIA [500]
Baber (500) Humayun (504) Sultan Akbar Agung (505) Jahangir (513) Syah
Jehan (514) Aurangzeb (515)

Fasal lll: KERt+IAtqI{ MONGOL MUIAI MENURUN [518]
Sultan Muhammad Syah (518) Sultan Alam Syah (519) Bahadur Syah, Sultan
yang paling akhir - Pemberontakan India (1857) (520)

Fasal lV: AFGHANISTAI\I [522]

Afghan Dan lran (522) Ahmad Syah Baba (523) Dust Muhammad Khan (525)

Syir Ali dan saudara-saudaranya (526) Amir Abdur Rahman Khan -
Habibullah Khan (532) Amanullah Khan (533) Nadir Syah (535) Afghanistan
di bawah pimpinan Zahir Syah (539) [DAFIAR NAMA RA.]A-RA.IA DI
SEBEIAH IMURI - Daulat Zaidiyah di Thabristan - Kerajaan Samaniyah
(540) Bani Hamdan di Mausil - Bani Buaihi di Iraq - Keluarga Imran bin
Syahin - Kerajaan Sabaktakin (541) Kerajaan Marwaniyah - Kerajaan
Uqailiyah di Mausil - Saljuk Raya (542) Kerajaan Saljuk Karman - Kerajaan
Saljuk di Rumawi (543) Kerajaan Saljuk di Iraq - Raja-Raja Khawarismi Syah

- Kerajaan Urtuq (5214) Daulat Urtuq (Raja-raja Mardin) - Syah-Syah di
Armenia - Ata Bey di Mausil (545) Ata Bey di Luristan - Ata Bey di Sanjar -
Ata Bey di Jazimh (5216) Ata Bey di fuerbaijan - Ata Bey di Persia (Salgariyah)

- Kerajaan bani Ayub di Iraq - Daulat Ghoriyah di Afghanistan dan India
(547) Daftar nama-nama kerajaan (5zl8)



Bahogian Keenam

DAUIAT OSMANI,AH

Fasal l: TIl,IBllLtlYA DAUIAT OSMANIAH [550]

Pendahuluan (550) fual-usul kerajaan Osmaniah (553) Osman I (555)

Ourkhan I - Murad I (556) Bayazid (559) Muhammad I - Murad II (563)

Sultan Muhammad AI-Fatih (Muhammad II. Penakluk Constantinopel) (5761

Rencana penaklukan (578) Constantinopel menjadi ibu kota (588)

Fasol II: JATIJHI,IYA CONSIANTINOPEL Dtrf{ SEJARAH [589]

Bayazid II (590) Salim I (591) Sulaiman I (593) Salim II (602) Murad III (603)

Muhammad III (605) Ahmad I - Mustafa I - Osman II (606) Murad M (608)

Ibrahim I (610) Muhammad IV (611)Sulaiman II (613)Ahmad II (614)Mustafa

II (615) Ahmad III (616) Mahmud I (618) Osman III (619) Mustafa III (620)

Abdul Hamid I (621) Salim lll (622) Mustafa IV (628) Mahmud II (629) Abdul

Majid I (634) Abdul tuiz (633) Murad V (641) Abdul Hamid II (642)

Muhammad V (661Muhammad VI (649) IPENUIUPI (653)

Bahagian Ketujuh

PERKEMBANGAN AGAMA ISIAM DI NUSANTARA

Fasal I: BANC,.SA INDONASIA PURBN<ALIA DA I KEPERCAYAAITIIWA [655]
Sebelum Sejarah - Nenek-moyang bangsa Indonesia (655) Bentuk badan
(657) Kepercayaan (658) Bahasa lama dan agama (661) Sisanya belum habis
(6621

Fosol II: PENGARUH HINDU DAN BUDHA [662]
Kerajaan Hindu Tua (663) Sriwijaya dan Sambojaya - Langkasuka dan
Kataha (664) Tempat-tempat kerajaan lama: Syailendra, Kalinga dan Mataram
I - Kediri dan Singasari - Majapahit (665) Darmasyraya, Aditiawarman dan
Pangaruyung - Majapahit dan Pasai Samudra - Bekas-bekas zaman lama

1666l.

Fasal III: TERSEBARMA AGAIvIA ISIAM Dl NEGERI-NEGERI MEIAYU [668]
Negeri-negeri Melayu dan hubungannya dengan Hindustan dan Arab (668) Di
zaman perrnulaan sekali (670) Catitan dari Tiongkok (671) Langkasuka dari
Tanah Arab? (673) Kepercayaan turun-temurun (675) Kesimpulan (680) Dari
abad ke abad (684) Abad kesepuluh (687) Abad kesebelas - Abad kedua
belas (688) Mengapa tak lekas tersiar? (689) Berjalan terus dalam 14 abad
(693) Pembagian zaman (697)

Fosal IV: SN(UDERAL-PA\SAI: KERtulAAN ISIAM YANG PERTAMA ltOll
Pendahuluan (701) Al-Malikus-Saleh Raja Samudera I (7021 Al-Malikuz-
Zhahir I (1297-L3261 (703) Al-Malikvz-Zhahir II (1326-13481 (7041 Zainal
Abidin (1350) (705) Berita terakhir tentang Pasai (707) Pengembara dari Pasai
(708)



Fasol V: KEBtNIAtqI\l ISIAM MEIAKA tt09l
Pendahuluan (709) Raja Melayu Hindu Singapura pindah ke Melaka -
Permaisura, Raja Kecil Besar, Sultan Muhammad Syah (710) Pembangunan
Kerajaan Melayu Islam (711) Perhubungan dengan Tiongkok (718) Sultan

lskandar Syah (L414-1424]'- Sultan Muzaffar Syah: Raja Besar Muda (L426-
14591 (721) Sultan Mansur Syah (1459-L4771 (7241Putem-putera Sultan
Mansur Syah (729) Sultan 'Ala'uddin Ri'ayat Syah (1477-1488) (730) Sultan
Mahmud Syah (1u18&1511) Mangkat (75281 (7321Portugis mulai datang ke

Melaka (735) Serangan Pertama Portugis (736) Kematian Bendahara (737)

Jatuhnya Negeri Melaka (747)

Fasal Vl: PERSEDIAAN MENIYAMBUT ISIAM DI TANAH JAWA fZ$l
Pendahuluan (7rB) Wali Sembilan (Songo) (7Ml l. Maulana Malik lbrahim -
II. Raden Rahmat (Sunan Ngampel) (745) III. Makhdum lbrahim/Sunan
Bonang (746l. N. Masih Ma'unat (Sunan Drajat) - V. Maulana 'Ainul Yaqin
(Raden Paku, Sunan Giri) (747) VI. Orang Muda Muhammad Sa'id (Joko

Said, Sunan Kali Jaga) (748) V[. Syeikh Ja'far Sadiq (Sunan Kudus) - VIII.
Sunan Murio - IX. Fatahillah (Sunan Gunung Jati) (749) Syeikh Siti Jenar dan

wali-wali yang lain-lain (750)

Fasol VII: ABAD KEENAIuI BEIAS: KERt+lAtqI{-KERtd/.tu4I{ TSIAM DI JAWA
F52l

[1] GIRI: Persediaan - Giri, pemerintahan ulama (752) [2] DEMAK: Raden
Fatah (Pangeran Jinbun 1518) (754) Pangeran Sebrang Lor (Sultan

Demak II 1518-15211 (761l, Sultan Terenggono (Sultan Demak III 1521-
1546) (7621Kemelut politik di Demak (766) t3l PA.IANG: Adiwijoyo (768)

[4] MATARAM: Ki Gede Pamanahan, nenek moyang Raja-raja Mataram
(wafat 1575) (770) Senopati Pembangunan Mataram Islam (1586-1601)
(772) 151 BANTAM DAN CIREBON: Fatahillah (manskat L57Ol 074)
Hasanuddin Sultan Banten I (1552-15701 (7781 Pangeran Yusof Sultan
Banten II (1570-1580) (780) Maulana Muhammad Sultan Banten III (1530-
1596) (781) Kesimpulan (783)

Fosal VIII: I<ERI4JAIILIV ISLAM ACEH F84l
Pendahuluan (784) Raja lbrahim (Sultan AIi Al-Moghayat Syah 1507-1522)
(785) Sultan Salahuddin 11522-75371 - Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah
(1537--1568) (787) Sultan Husain (1568-1575) (789) Ala'uddin Mansur Syah
(1577-15861(791) Raja Buyong Sultan Ali Ri'ayat Syah (1586-1588) (794)

Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah (Saidi Al-Mukammil 1588-1604) (795)

Fasol D* KERt+lAtqIl JOHOR [296]
Setelah Melaka kalah (796) Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah (Sultan Johor I
1529-1550) (799) Sultan Muzaffar Syah Sultan Johor II (801) Sultan Abdul
Jalil (Sultan Johor III) (802) Sultan Abdul Jalil Ri'ayat Syah II (803)



Fosol X: PERKEMBANGAN AGNvIA ISIAM DI MALUKU [805]
Negeri cengkih yang utama (805) Zainal Abidin Sultan Temate - Jamaluddin
Sultan Tidore I (808) Negeri pulau-pulau (809) Sultan Khairun dari Temate
(812) Babullah (1570-1583) (815)

Fosal XI: BE&IUAIVG DENGAN PENJI.IAIIAI,I BEIANDA DAN INGGERIS
t8201

Cengkih yang harum (820) Kesan Pertama (823) Vereenigde OostJndische
Compagnie (V.O.C - 16021(8281

Fosal XII: BANTEN [832]
Suasana di Banten seketika Belanda datang (832) Pengeran Mangkubumi
Ranamenggala (834) Pengeran Wijaya Krama Pangeran Jakarta (836)

Persaingan Banten dengan Jakarta (838)

Fasal XIII: PAHIAWA|I-PNI|AWA|| ABAD KETUJUH BEIAS [848]
Pendahuluan (84{l) Sultan Agung D Mataram (850) Hassanuddin Di Makassar
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Pra-kata

Buku 'Sejarah Umat Islam' karya Dr. Hamka ini ditulis selama
22 tahun sejak dari tahun 1939 hingga ke tahun 7961, dengan
mengambil masa yang begitu lama, mungkin karena kekurangan
bahan rujukan, atau sedang mencari bahan-bahan pelengkap yang
masih belum ada di tangan, atau karena terlampau banyak membuat
perbandingan antara satu naskah dengan yang lain. Demikianlah
biasanya menulis sesebuah buku kajian dan penyelidikan, selalulah
hati penulis berhasrat untuk menulis dan mengeluarkan sebuah buku
yang lengkap, sempuma untuk dijadikan bahan rujukan bagi para
pembaca yang datang selepas zamannya.

Di samping alasan yang disebutkan di atas, berkemungkinan
sekali pengarang sangat terdesak untuk memikirkan hal-hal yang
lain, di antaranya masalah revolusi negara yang semangatnya sedang
meluap-luap, di mana setiap orang yang berjiwa agama dan ke-
bangsaan turut ikut berevolusi sama, masing-masing dalam bidangnya,
yang mana bidang pengarang nyata sekali, iaitu semangat agama,
yang biasanya dalam mana-mana revolusi pencapaian kemerdekaan
semangat agama itu memainkan peranan yang penting sekali, di
samping semangat pengorbanan jiwa dan raga.

Sebab itulah, kita dapati di samping berdikit-dikit menulis buku
ini, pengarang turut menulis dalam lapangan lain berpuluh-puluh
buku lain, kecil dan besar, yang kebanyakannya diselit-selitkan di
sana sini dalam majallah dan suratkabar, kgmudian terus dibukukan,
khususnya dalam zaman sesudah kemerdekaan Indonesia.

Jadi buku ini tidak boleh dipandang sepi begitu saja, karena dia
adalah semacam bingkisan pengarang dari zaman perjuangannya
untuk para pembaca, yang mana buku ini seharusnya diterbitkan
untuk tatapan semua generasi, satu sesudah yang lain. Dan generasi
Melayu di sebelah sini tidak terlepas dari rumpun generasi nusantara
yang besar, yang wajar menyanjungi bingkisan ini. Maka dengan
semangat inilah, kami ulangi penerbitan buku ini sekali lagi, meskipun



dua puluh tahun yang lalu sudah pemah diterbitkan di Malaysia oleh
penerbit yang lain.

******
Istimewa dalam penerbitan ini, kami cuba membefulkan mana-

mana kesalahan yang terdapat pada cetakannya yang terdahulu,
khususnya dalam ejaan nama-nama orang dan tempat yang tidak
menepati bunyi Arabnya. Kami lengkapkan pada nukilan ayat-ayat
Al-Quran dengan nama-nama surah dan nombor ayat-ayatnya, dan
pada nukilan Hadis-hadis dengan nama-nama perawinya, setelah
kami teliti setiap nukilan itu serta membetulkan pula mana-mana yang
tidak menepati maksud asalnya dengan menambah dan mengurangi
sesuai dengan maksud dan tujuannya yang betul, setelah dirujukkan-
nya kepada Al-Quran dan buku-buku Hadis sekadar yang termampu.

Dan kami buatkan indeks bagi buku ini yang agak lebih lengkap
daripada naskahnya yang lalu, kami isikan setiap catatan kaki pada
halaman yang dimaksudkan supaya mudah diperhatikan, kami
memperbaiki kekurangan di mana-mana bila perlu, semata-mata
untuk menjadikan naskah ini lebih sempuma dan kompak. Kini, kami
serahkannya ke tangan anda pembaca, moga-moga kandungan buku
ini dapat memberikan banyak faedah dan manfaat kepada sekalian
pembacanya.

Untuk maklumat para pembaca supaya tidak terkeliru, bahwa
buku 'Sejarah Umat Islam' ini, bukan saja membicarakan segala
sesuatu mengenai sejarah Nabi Muhammad s.a.w. dan liku-liku
sejarahnya saja, sebagaimana biasanya ditulis oleh para penulis
sejarah setakat ini. Malah ia mencakup kesemua sejarah umat Islam di
merata dunia dalam zaman kemajuannya dan keruntuhannya, ter-
masuk zaman jahiliah, zaman kemajuan Islam dan keruntuhannya,
zaman perkembangan agama Islam di negeri-negeri timur, per-
kembangan Islam di India dan di Afghanistan, zaman perkembangan
kerajaan Osmaniah Turki, dan yang terakhir sekali zaman per-
kembangan Islam di Nusantara, yakni di kepulauan Melayu dan
Indonesia. Anda akan dapat banyak maklumat dari bahagian ini yang
sungguh sangat berfaedah sekali.

Buku yang tebal ini mengandungi tujuh bahagian, dengan
masing-masing bahagian terpecah kepada beberapa fasal, dan tiap-
tiap fasal pula berkembang dengan berbagai-bagai judul, kecil dan
besar. Melihat tebalnya buku ini saja sudah menjamin yang buku ini



mengandungi beribu-ribu fakta sejarah yang penting, yang mungkin
kebanyakannya anda masih belum ketemukannya lagi.

Sila miliki buku ini untuk diri anda dan untuk sejarah anda!

Penerbit

20 Dzul-hijjah 1414H

31 Mei 1994M.



PENGANTAR

Jilid I:

Sejarah Umat Islam ini telah mulai saya susun tahun 1939, karena
cita-cita hendak menerbitkan buah tangan yang agak besar. Dalam
tahun 1941 sudah ada maksud dari penerbit Pedoman Masyarakat'
hendak menerbitkannya, tetapi karena harga kertas sebab akibat
perang, kian hari kian naik, maka tergendalalah penerbitannya hingga
sampai sekarang' sudah sepuluh tahun naskhah ini tersimpan di
dalam peti. Berkali-kali kita telah pindah, sejak dari Medan3 sampai
Padang Panjang, sampai Maninjaua dengan isteri dan tujuh anak.
Kadang-kadang berciciranlah barang kecil-kecil dan kitab-kitab tetapi
naskhah 'Sejarah Umat Islam' tetap dipelihara baik dan dijaga rapi,
sehingga selarnat tidak kurang sehelai jua pun.

Ada kira-kira seratus kitab tarikh besar dan kecil yang kita baca
seketika menyusun kitab ini, dan sangat kita perhatikan pula kitab-
kitab tarikh yang dikarang di zaman baru. Lalu kita karang kitab ini
sefasal demi sefasal.

Buku ini kita jadikan empat jilid. Jilid yang pertama lebih dahulu
menyelidiki keadaan Tanah Arab, ilmu buminya, keturunan pen-
duduknya, penghidupannya, hasil buminya, kepercayaan dan agama
yang mempengaruhi pergaulan hidupnya, dan adat istiadatnya, dan
hubungan kebudayaan dengan bangsa-bangsa yang ada di sekeliling-
nya.

Dengan mengetahui itu, dapatlah kelak diukur masyarakat se-
macam mana Nabi besar itu dilahirkan dan bagaimana pengaruh
seruannya itu kepada masyarakat tadi. Sesudah itu, barulah diterang-
kan tarikh hidup dan perjuangan beliau, yang terbahagi dua itu,
permulaan seruan di Makkah dan pendirian negara di Madinah, lalu
kepada peperangan penting yang tiap-tiapnya itu menjadi tangga

1. Hamka pengarangnya L936-1942.
2. Tahun 1949.
3. Hamka tinggalkan Medan ll-12-1945.
4. Tempat asal Hamka.
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umat Arab untuk mencapai menjadi suatu negara yang kuat, sehingga
tatkala beliau wafat, boleh dikatakan Tanah Arab semuanya telah
bersatu.

Setelah melihat bagaimana besar perubahan yang timbul lantaran
ajaran beliau hingga bangsa Arab yang memeluk agama Islam itu
beroleh jiwa baru dan kemajuan yang pesat, kita masuk kepada fasal
yang penting di dalam buku ini, iaitu menerangkan rahsia ajaran Nabi
Muhammad s.a.w. dan intipati daripada agama Islam, sebagai suatu
agama yang telah membangunkan suatu peradaban besar dan ke-
budayaan tinggi yang tidak dapat dilalui begitu saja.

Sebagai dimaklumi di dalam sejarah, pemdaban dunia telah
dimulai di tepi sungai Nildan negeri-negeri yang lain di Timur: Ninive,
Asyur, Mada'in dan Parsi, Tiongkok dan Hindustan. Kemudian me-
nyeberang ke Eropah: terkenal zaman Yunani dan Rumawi. Se-
ketika mulai muram cahaya peradaban itu, timbullah pula kembali
sambungannya di Timur, itulah peradaban Islam. Dan dari peradaban
Islam ifu pula, ia menyeberang ke Andalusia, tanah Italia dan Perancis,
yang kemudian menjadi pangkal dari pemdaban baru sekarang ini.

Setelah diterangkan intipati ajaran Islam itu, lalu kita iringi dengan
pandangan, komentar dan kritik ahli-ahli penyelidik atas kehidupan
Rasul besar Muhammad s.a.w. dan pengaruhnya atas fikiran-fikiran
yang besar di dunia ini. Sampai di sini, kita habisi buku yang pertama,
untuk dijadikan dasar fikiran dan cita-cita di dalam mencapai suatu
negara yang bahagia dan mulia.

Maka merasa berbahagialah pengarang jika ia telah dapat me-
nyembahkan buku ini. Moga-moga riwayat kehidupan Nabi, serta
saripati ajarannya menjadi siri tauladan bagi bangsaku yang baru
bangun.

Sungaibatang, Maninj au
Julai 7949 - Ramadhan 7368,

Jilid II:

Sekarang kita menyeberang kepada buku yang kedua. Akan ter-
lihat bagaimana keempat orang sahabatnya yang utama; Abu Bakar,
Umar, Usman, dan Ali menyambung usahanya, sampai seluruh Tanah
Arab dapat dipersatukan. Dan kemudiannya telah menggoncangkan
dan telah meruntuhkan kekuasaan bangsa Rumawi yang telah
berurat berakar di Palestin dan Syam. Sesudah itu, dengan gagah
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perkasanya diruntuhkannya pula kemewahan Kerajaan Parsi. Dan
terus lagi, dan terus lagi, sampai Mesir dapat dikuasai, dan terus lagi,
terus lagi! Diteruskan oleh Daulat bani Umaiyah yang dapat meng-
gantikan Keempat Khalifah itu. Dan pekerjaan bani Umaiyah '100
tahun', dilanjutkan oleh bani Abbas. Kelihatan puncak kemegahan
tarikh Kerajaan Islam di Baghdad.

Dengan membaca jilid II ini, tuan akan bertemu pula pertentangan
politik yang mulai timbul, sejak Nabi meninggal, tentang cara mem-
bentuk khalifah, sampai oleh Mu'awiyah dijadikan monarki.

Anda akan menemui dalam jilid II ini, bagaimana menyeberang-
kan Islam ke Semenanjung lberia, tanah Sepanyol, Tariq bin Ziyad
membawa Tauhid. Anda akan menemui Abdur Rahman Ad-Dakhil
(yang masuk) ke Sepanyol, mendirikan Kerajaan bani Umaiyah yang
baru di sana, sesudah runtuh di Damsyik. Dan anda akan menemui
bagaimana hebatnya Peperangan Salib. Riwayat Peperangan Salib
akan menjadi intisari dari buku ini. Waktu itu naik bintang'Salahuddin
Al-Ayyubi', dan 'Nuruddin Zanki'. Membaca riwayat ini anda akan
menemui bagaimana besar pengaruh Islam dan Tauhid, di dalam
membentuk peribadi bangsa dan manusia.

Dengan sedih pula anda akan membaca pengusiran kaum
Muslimin dari Sepanyol, dan anda akan melihat bagaimana eratnya
hubungan penjajahan Barat Kristian ke tanah-tanah Islam di awal
abad ke-16, sebagai sambungan dendam tak sudah dari bangsa-
bangsa Barat.

Dalam pada itu, anda akan lihat perjuangan yang tidak habis-
habisnya dan anda akan dapat mengambil kesimpulan; 'Telah banyak
cubaan menimpa Islam. Kerapkali dia jatuh! Tetapi dia bangun
kembali, dan tegak lagi dan bedalan lagi! Islam tidak akan mati!'

Jakarta,
Januari,7957

Jilid III:

Pada jilid yang ke-lll ini, kita bicarakan pula perluasan agama
Islam ke sebelah Timur dari tanah tempat mula lahimya (Tanah Arab),
iaitu negeri-negeri Iran, Afghanistan sampai melalui pergunungan
Hindukush dan menuruni daerah curam Khyber Pass yang terkenal,
lalu masuk ke Anak Benua India. Masuknya Islam ke daerah-daerah
itu telah membawa perkembangan sejarah yang gilang-gemilang dan

3



dahsyat bagi Islam, kaya dengan sejarah-sejarah yang patut diperingati
dengan timbulnya orang-orang besar sebagai Mahmud Ghaznawi,
Muhammad Al-Ghori, Timurlane, Nadir Shah, Shah Ismail Safawi,
Jalaluddin Akbar dan lain-lain dalam lapangan kepahlawanan. Dan
Ar-Razi, Al-Farabi, bin Sina, Omar Khayyam, Al-Firdausi, Abul Fadhl
Allamy dalam lapangan filsafat dan kepujanggaan.

Pada pengetahuan saya baru inilah pertama yang ditulis dalam
bahasa Indonesia berkenaan dengan perkembangan Islam di lran,
Afghanistan, India dan tempat-tempat lain yang bertalian dengan itu.
Mudah-mudahan saja pekedaan saya ini dapat lebih disempumakan
oleh peminat sejarah Islam yang lain.

Jilid IV:

Setelah mengumpul-ngumpul bahan dan mempedautkan tinjauan
di sana-sini - tidak kurang dari 15 tahun - barulah sekarang buku
'Sejarah Umat Islam' jilid IV dapat diterbitkan. Pengarang merasa
bahwa jilid inilah yang terlebih berat daripada jilid-jilid yang sebelum-
nya, sebab belum ada yang memulai menyusun'Sejarah Umat Islam'
Indonesia yang lebih lengkap, untuk dijadikan bahan telaah bagi
menyusun yang baru.

Sudah ada beberapa buku sejarah yang dikarang oleh orang
Islam sendiri, seumpamanya 'Sejarah Melayu' dari Tun Seri Lanang,
'Hikayat Raja-Raja' dari Sheikh Nuruddin Raniri, 'Tuhfatun Nafis'
dari Raja Ali Haji, tetapi sangat banyaklah kekurangan pada buku-
buku itu. Sebab 'Sejarah Melayu' dan 'Hikayat Raja-Raja Pasai'
dikarang dalam abad ketujuh belas, semasa Aceh dalam puncak
kemegahannya dan Johor sudah jatuh. 'Tuhfatun Nafis' dikarang
pada abad kesembilan belas di Riau Pulau Penyengat.

Terdapat juga 'Sejarah Ceribon' 'Babad Gianti' yang mengisah-
kan perpecahan Kerajaan Mataram. Ada pula buku-buku lain yang
menerangkan sejarah Kerajaan Islam yang lain di Indonesia. Tetapi
isinya hanya terbatas dalam kerajaan-kerajaan itu saja. Dan lagi, baik
'Sejarah Raja-mja Pasai', ataupun 'Sejarah Melayu', ataupun 'Hikayat
Marung Maha Wangsa', sebagai sumber bahan dalam menyelidik
kemjaan Melayu tertua di Semenanjung iaitu Kerajaan Kedah;
semuanya itu tidak ada yang dapat melepaskan susunan sejarah
daripada dongeng-dongeng. Bahkan Sheikh Nuruddin Raniri sendiri,
yang di dalam faham agama termasuk seorang Ahli Sunnah yang
tajam ingatannya dan banyak jasanya dalam hal perkembangan
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agama Islam tidak juga dapat melepaskan dirinya daripada menuliskan
dongeng-dongeng itu.

Yang sudah mulai agak teratur tahun-tahunnya dan riwayat-
riwayat kejadiannya ialah 'Tuhfatun Nafis' yang mengisahkan darihal
Raja-raja Melayu dan Bugis, buah tangan Raja Ali Haji itu.

Akhimya haruslah kita berterima kasih kepada penyelidik bangsa
Belanda, yang telah banyak menyelidik riwayat Kerajaan-kerajaan
Islam di zaman kemegahannya. Dengan membaca hasil penyelidik
orang Belanda itulah kita mendapat banyak bahan tentang per-
tumbuhan Islam dan perkembangannya di Indonesia ini. Merekalah
yang memberikan susunan teori sejarah dan kenyataan-kenyataannya,
bahkan sampai kepada soal yang berkecil-kecil.

Kadang-kadang beberapa orang di antara mereka benar-benar
mengadakan study dan selidik yang mendalam tentang keadaan
Kerajaan-kerajaan Islam atau perkembangan Islam di satu daerah,
baik adat istiadatnya, atau dalam dangkal pengaruh Islamnya. Buah
penyelidikan ifu mereka susun dan mereka karang atau bukukan, dan
mereka siarkan di dalam majallah yang khas untuk itu.

Tetapi bukanlah perkara yang modah pula menelan sama sekali
hasilpenyelidikan mereka itu. Kerana ada dua hal, yang mereka tidak
dapat melepaskan diri daripadanya, sehingga kadang-kadang penulisan

sejarah itu tidak dilepaskan daripada 'maksud tersembunyi' si pe-
nvelidik sendiri.

Dua hal itu: Pertama ialah kepentingan kolonial, kepentingan
penjajahan. Kedua ialah kepentingan penyiaran agama Kristian.

Dalam hal yang pertama, apabila kita baca, amat terasalah ke-

unggulan pihak Belanda dan kesalahan pihak Raja-raja Islam itu.

Apabila terjadi suatu peperangan, yang salah dan yang kalah ialah
pihak 'Bumipuha' dan yang menang dan yang benar ialah pihak
Belanda. Dan kalau di Semenanjung Tanah Melayu ialah pihak
Inggeris. Seakan-akan tidak dapat dimengarti oleh si penyusun

sejarah itu, apakah pendirian Raja-raja Bumipuba itu yang me-

nyebabkan dia melawan.
Apakah mereka akan dapat menulis lebih dari itu? Niscaya tidak'
Demikian pula dari hal penyelidik atau orientalis yang digerakkan

oleh penyiar agama Kristian. Mereka pun menyelidiki dan menulis

tentang Islam di Indonesia termasuk sejarahnya. Mereka menulis
tentang kekuatannya supaya diserang dengan tenaga yang lebih kuat.

Mereka selidiki pula kelemahannya, karena dari segi yang lemah

itulah mereka akan menerobos masuk.

5



Maka tidaklah dapat menyisihkan mereka di antara 'antah'
dengan 'beras' kalau dalam mengaji hasil penyelidikan mereka itu
kita tidak sadar, bahwa yang menulis ini bukan 'kita'. Untuk itu,
tidaklah cukup kalau kita hanya semata-mata seorang Islam padahal
tidak mempunyai pandangan hidup sebagai Muslim!

Sekarang saya cubalah menyusun Sejarah Umat Islam di Indonesia
ini, dengan mengambil bahan pusaka penulis-penulis angkatan lama
dan dalam Islam sendiri, dengan menginsafi akan dongengnya. Di-
tambah dengan hasil penyelidikan orang Belanda dan orang Inggeris,
mengambil bahan mentah yang amat berharga dan meninggalkan
kesan perasaannya yang tersembunyi. Dalam pada ifu, bersyukur-
lah pengarang, sebab mendapat banyak tempoh dan peluang,
mengembara di sekeliling Indonesia ini, sampai ke Tanah Melayu dan
Kalimantan Utara (Brunei dan Sarawak). Kerap orang tua-tua atau
orang-orang terkemuka memberikan bahan dari daerah mereka, lalu
saya catit. Kadang-kadang para Sultan tidak keberatan memperlihat-
kan bahan sejarah mereka yang dibungkus dengan kain kuning,
simpanan bertuah kepunyaan istana, yang kebanyakannya belum
dicetak.

Bahan sejarah seperti ini telah penulis dapat dari Seri Paduka
Sultan Siak Seri Indrapura (1940), Sultan Trengganu (1955), Sultan
Perak (1958), Aru Mapanyuki Raja Bone (1955), Raja Gowa (1956),

Sultan Perak, Tengku Ahmad Tajuddin lbni Sultan Mahmud Kedah,
dan Sultan Brunei (1960). Kadang-kadang apabila dibaca catitan-
catitan Raja-raja Melayu - Islam itu, dibandingkan kepada apa yang
ditulis oleh pengarang asing (Belanda - Inggeris), terdapat perbedaan
pandangan yang jauh sekali, sebagai jilid terakhir dari buku ini.

Dengan ketiga bahan itulah mulai disusun 'Sejarah Umat Islam'
Jilid IV ini, yang mengenai Umat Islam di Indonesia; dengan penuh
kepercayaan bahwa pekerjaan ini belumlah sempuma. Dan meng-
harap mudah-mudahan dilanjutkan lagi kelak oleh yang lebih ahli.

Moga-moga diberi taufiq dan hidayah oleh Allah Subhanahu wa
Ta'ala; Amin!

DR. H. ABDULMALIK ABDULKARIM AMRULIAH

Kebayoran-&aru,
Jakarta,7967
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BAHAGIAN PERTAMA

KEADAAN TANAH ARAB

FASAL I

IIMU BUMI

Daerah Tanah Arab

Daerah Tanah Arab atau jazirah Arab, atau Semenanjung fuabia
itu, terletak di sebelah barat daya negeri fuia. Sebelah ke utara ber-
watas ke negeri Palestin, perkampungan Badwi Syam, dan negeri
Iraq. Di sebelah timur berwatas ke Teluk Parsi, Teluk Oman. Ke
selatan lautan Hindia dan Teluk Aden. Ke barat Selat Babul Mandab,
Laut Merah dan Terusan Suez, tanah di antara Port Said dengan Aden
itu panjangnya sampai 500 batu, dan di antara Babul Mandab dengan
Rasul Hadd 1,300 batu. Antara Port Said sebelah selatan dengan
sungai Furat 600 batu. Adapun luas Semenanjung Arabia itu sampai
1,200,000 batu persegi, atau 3,000,000 kilometer persegi. Ahli ilmu
bumi R. Blanchard mengatakan sampai 1,180,000 batu persegi.

Penduduknya pada masa ini adalah di antara 12 dengan 14 juta.
Ahli-ahli bumi purbakala, baik dari bangsa Yunani atau bangsa

Rumawi, atau bangsa Arab sendiri telah bertikai faham tentang me-
nunjukkan batas-batas jazirah itu. Xenophon telah memasukkan
sungai Furat dan sebahagian besar dari tanah lraq ke dalam watasnya.
Ptolemaeus menyampaikan batasnya sampai ke Riqqah. Bangsa fuab
sendiri memasukkan Semenanjung Sinai, Palestin dan Suriah (Svria)

ke dalam jazirahnya. Tetapi kalau yang kita maksud dengan jazirah

Arab itu, iaitu negeri-negeri yang biasanya diduduki oleh bangsa
fuab, maka akan jelaslah bahwasanya watas-watas tanah itu tidak
dapat ditetapkan menurut satu ukuran, tetapi harus menurut per-
kisaran dan pertukaran masa. Di zaman dahulu tempat-tempat yang
didiami oleh bangsa Arab itu memanjang sampai ke tepi sungai Furat
sebelah barat dan sampai pula ke tepi sungai Nil, sebab di zaman
pemerintahan Raja-raja Fir'aun bangsa fuab itu menegakkan
khemahnya juga di pinggir Sungai Nil sampai ke pinggir Lautan
Merah. Bangsa Mesir sendiri mempunyai pandangan sejak zaman
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purbakala bahwasanya tanah-tanah yang di sebelah timur negeri
mereka sampai ke watas negeri Babil hanya terhitung satu negeri saja,

iaitu negeri fuab. Apalah bedanya dengan orang Sumatera yang

datang ke tanah Minahasa misalnya, walaupun dia orang Bengkulen
atau orang Tapanuli, namun semuanya mereka hitungkan saja satu

asal, iaitu orang Sumatera.
Lantaran itu maka pembicaraan kita sekarang ialah memandang

jazirah Arab menurut pandangan sekarang, bukan pandangan purba-
kala.

Sampai sekarang masih banyak lagi tumpak-tumpak Tanah Arab
itu yang belum diketahui, meskipun penyelidikan ke jurusan itu tiada
pemah dihentikan. Ahli-ahli pengetahuan dari hal bumi dari bangsa
Amerika paling akhir ini amat bercungguh-sungguh melanjutkan
penyelidikan itu, yakni sejak Raja Ibnu Saud mengizinkan suatu
maskapai Amerika membuka suatu tambang minyak yang paling
besar di Alhassa.

Dari pengetahuan yang ringkas yang telah disusun oleh para ahli
penyelidik, bahwa sebahagian besar Tanah Arab itu terdiri dari bukit-
bukit batu, yang melandai menuju padang lapang tanah Suriah dan
Selat Parsi.

Di antara bukit-buklt yang terkenal di sebelah barat ialah Bukit
Sinai. Tingginya 8,700 kaki. Itulah bukit yang banyak tersebut di
dalam kitab-kitab suci, tempat Musa menerima wahyu.

Bukit-bukit sebelah Hejaz dan Yaman ada yang tingginya sampai
6,700 kaki. Bukit barisan Hadramaut di sebelah selatan sampai 2,400
meter. Dengan cepat bertambah rendah bila telah sampai di Selat
Oman. Bukit Hijau di timur laut sampai 10,000 kaki.

Di sana terdapat tiga lembah. Bermula dari dekat Madinah dan
Makkah. Yang pertama memanjang dari selatan ke utara hingga
sampai ke desa-desa Syam. Yang kedua menuju ke barat daya dan
tenggara sampai ke Selat Parsi. Yang kefiga sampai ke utara Selat
Parsi; ia dihambat oleh bukit-bukit yang memanjang sampai ke tepi
pantai Lautan Merah dan bukit-bukit yang memanjang pula sampai
ke pantai Lautan Hindia. Setelah sampai di bukit-bukit Syam dan
Tuaik, barulah lembah itu terbuka pula.

Lain dari ketiga lembah besar itu ada lagi beberapa lembah kecil-
kecil dan belukar-belukar subur, terutama yang terletak agak terdekat
dari ketiga lembah itu.

Bumi jazirah itu terbahagi dua, tanah yang subur dan tanah yang
tandus. Bahagian yang tandus dan kering itulah yang lebih luas. Oleh
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sebab udaranya panas, payahlah menyelidik ke sana. Tetapi dengan
pesawat terbang, kesulitan itu sudah mulai dapat dipecahkan.

Sebahagian besar kering dan amat sukar mencari air. Hal itu
sudah demikian sejak beribu tahun yang telah lalu. Oleh sebab itu
sangatlah sulit kehidupan penduduknya. Syukurlah ada juga sekali-
sekali turun hujan yang dapat ditampung dan beberapa buah telaga.
Kalau tidak, tentulah akan musnah atau habis pindah penduduk di
sana ke tempat lain, hingga menjadi padang kering belaka.

Adapun bahagian yang subur dan yang dapat ditanami itu, per-
mulaannya ialah di negeri Yaman, Hadramaut, Najd dan Oman.
Boleh kita katakan bahwa itulah tanah bahagian yang bagus dan
subur, dan di sana dapatlah manusia mengatur hidup dengan baik
sehingga dapat mencapai kemajuan.

Di bahagian yang tertinggi dari pergunungan Yaman, Najd dan
Oman itu terdapat air mengalir dengan tenteramnya. Kelak air itu
sampai ke bahagian pantai, digunakan untuk penyiram tumbuh-
tumbuhan. Mata air kurang, tetapi kalau menggali sumur dapat lekas
bertemu dengan air.

Udara dan hawanya berbeza-beza menurut kedudukan tanahnya.
Tanah-tanah di pinggir laut amat panas, panasnya lembab. Di sebelah
tanah pergunungan di musim panas, sangat panas siang harinya dan
di musim dingin pun sangat dingin. Di tanah Najd, mana yang ber-
dekatan dengan lembah dan aliran air, udaranya adalah pertengahan,
tetapi mana yang jauh dari sana, lebih panas. Di musim dingin dan
musim pancaroba, maka tanah Yaman sedang hawanya. Di musim
rabik (musim bunga) hujan turun dan tumbuh-tumbuhan subur. Tetapi
di musim panas sangatlah panasnya, sehingga ukuran panas di Sahara
sampai 105 darjah di waktu siang dan 100 di waktu malam. Di lereng-
lereng bukit dan negeri-negeri yang berdekatan dengan laut, ukuran
panas sampai 84 darjah di dalam bulan Julai. Hujan tumn di negeri
Yaman ialah pada bulan Jun sampai bulan September. Di Najd sejak
bulan November sampai bulan Februari. Ketika itu banyaklah air.
Tetapi salji jaranglah terdapat, entah kalau di puncak-puncak bukit
yang tinggi sedikit.

Di musim dingin berhembuslah angin selatan yang dingin me-
nyusahkan. Bukan semacam kita di sini, pelajar-pelajar senang sekali
akan angin selatan, maka orang fuab lebih suka akan angin timur,
sebab dari sanalah berhembus udara yang menaruh pengharapan,
yang membawa juga akan bau-bauan bunga dari dataran tinggi dan
dari Lebanon. Angin timur kerapkali disyairkan oleh penyair-penyair
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fuab. Angin yang paling mereka benci, ialah angin samum, angin ifu
berhembus di musim panas, iaitu angin yang tadinya terkurung di
antara bukit-bukit batu yang panas, sehingga menjadi amat panas

pula. Kecuali di pantai-pantai Laut Merah dan pantai Teluk Parsi,

maka udara Tanah Arab tidaklah jahat benar, penyakit pun tidak
banyak. Penyakit yang ada di sana biasanya ialah demam kum,
influenza dan kadang-kadang ada juga kolera.

Pembahagian tanah menurut politik

Pembagian tanah dan pemerintahannya berbagai macam pula,
menurut peredaran politik dan pemerintahan. Dahulu kala, menurut
keterangan ahli riwayat Diodore, Strobo danPalentoeus, Tanah fuab
itu terbahagi tiga bahagian. Bahagian pertama Tanah Arab yang
banyak batu, iaitu sebahagian Sinai dan bahagian bukit-bukit yang
memanjang di antara Palestin dan Laut Merah. Kedua Tanah Arab
yang tandus, iaifu yang memanjang dari batas-batas Yaman sampai
ke Furat. Dan terpisah dengan Tanah Arab yang berbatu-batu itu oleh
lembah Ghur sebelah Timur. Ketiga ialah Tanah Arab yang subur,
mengandungi bahagian selatan iaitu tanah Najd, Hejaz, Yaman dan
Oman.

Bangsa fuab sendiri membahagi jazirahnya kepada 5 bahagian.
Abdul Munzir Hisyam bin Muhammad bin Saib dan Al-Hamdani
berkata, bahwa Tanah Arab itu terbahagi lima, iaitu: Tihamah, Hejaz,
Najd, Arudh dan Yaman.

Tihamah dan disebut juga Ghur ialah tanah yang melintang arah
dari pantai Laut Merah sampai ke kaki bukit barisan Suraat.

Dinamai Tihamah karena sangat panasnya. Tihamah menumt
bahasa Arab, dapat diartikan sangat panas. Dan dinamai juga Ghur,
karena tanahnya rendah, jadi Ghur itu samalah dengan bahasa kita
'gurun'.

Hejaz, iaifu bukit barisan Suraat yang memanjang sejak dari
hujung negeri Yaman sampai ke tepi dusun-dusun orang Badwi di
Syam. Dinamai Hejaz, artinya penghambat, karena dia yang meng-
hambat tanah rendah Tihamah dengan tanah tinggi Najd.

Adapun Najd iaitu terletak bahdgian sebelah jazirah fuab itu.
Sebelah selatan dimulai dari hujung negeri Yaman, penghabisannya
ialah di Samawah. Hujungnya sebelah timur ialah Tihamah dan
pinggirtanah lraq. Dinamai Najd, artinya tinggl, karena dialah bahagian
yang tertinggi. Najd itu terbahagi dua pula, pertama bahagian utara,
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iaitu negeri Hail dan sekelilingnya dinamai Najd Al-Heioz.Kedua
bahagian selatan iaitu negeri Arudh, dan dinamai Najd-Al-Yaman.

Adapun yang bemama bahagian Arudh ialah negeri-negeri
Yamamah dan Bahrein dan sekelilingnya. Termasuk juga sedikit
bahagian Najd dan Ghur, karena dekat dari tepi laut, pada beberapa
tempat tanahnya kerendahan. Dinamai Arudh, artinya terhampar,
karena dia terhampar di antara Yaman, Najd dan lraq.

Adapun Yaman, iaitu bahagian yang terletak di sebelah Najd
sampai ke tepi pantai lautan Hindi, memanjang ke timur sampai ke
batas Hadramaut dan Syihr dan Oman, termasuk juga sedikit hujung
Najd dan Tihamah.

Ahli-ahli ilmu bumi bangsa Eropah ada yang membahagi Tanah
fuab kepada 8 bahagian. Menurut Houdos, iaitu: Hejaz, Yoman,
Hadramaut, Maharah, Oman, Alhasso, Nojd dan Syomr.

Pada umumnya semenanjung Tanah fuab iaitu sebelum terjadi
perang dunia pertama (1914-1918), adalah di bawah kekuasaan
kerajaan Turki Bani Usman, tetapi menurut tadisi saja. Sebab pada
hakikatnya yang benar-benar dapat dikuasainya seketika itu hanyalah
Hejaz dan Yaman, tidak pula Aden, padahal Aden itu'sepotong' dari
Yaman. Di daerah pedalaman, hanya mendoakan khalifah-khalifah
bani Usman di sidang Jumaat, selain dari itu tidak ada kuasanya.
Tetapi negeri-negeri itu tetap dipegang oleh Sheikh atau Amimya
masing-masing. Amir yang paling besar pada masa itu ialah di Najd.
Setelah Hejazmemaklumkan perang kepada Turki dan berdiri di pihak
Inggeris pada masa perang itu, maka Hejaz diakui kemerdekaannya
pada Perjanjian Versailles, dan diakui Syarif Husain menjadi Rajanya.
Tidak beberapa tahun dia memerintah, dia pun diperangi oleh lbnu
Saud dan negeri itu dikuasainya, lalu digabungkannyalah negeri
Hejaz dan Najd diberinya namanya yang baru, iaitu'Kerajaan fuabiah
Saudiyah'. Lain dari itu ada beberapa kerajaan kecil-kecil, sebagai
imam di Yaman, Asir (yang kemudian jatuh ke bawah kuasa Ibnu
Saud juga), Hadramaut, Lahaj, Oman dan lain-lain yang sebahagian
besar sekarang di bawah pengaruh Inggeris.

Hasil bumi

Tadi sudah kita nyatakan bahwa negeri itu terbahagi dua, yang
subur dan yang kering, yang kering itu lebih luas sehingga sukar
mengambil hasilnya, kecuali kalau ilmu pengetahuan kelak dapat
memperbaiki itu, entah berapa tahun lagi. Bukanlah Laut Mati, yang
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mati itu sudah dapat 'dihidupkan' orang dengan ilmu pengetahuan,

sehingga mendatangkan hasil yang banyak, sebagai garam dan
potash?

Adapun bahagian yang subur itu, banyak juga hasil yang dapat
dikeluarkannya.

Beberapa orang ahli tumbuh-tumbuhan bangsa Barat sudah
menyelidiki tumbuh-tumbuhan di sana. D. Forskal, Niebuher, Botta,
Schweinfufth dan A. Deflers, adalah nama ahli-ahli pengetahuan
darihal tumtiuh-tumbuhan yang telah menyelidiki khasiat dan ke-
gunaan tumbuh-tumbuhan di Tanah Arab.

Setengah dari hasil tanamannya ialah kopi dan korma. Keduanya
boleh dikatakan hasil yang sangat dimuliakan dan menjadi mata pen-
carian bangsa Arab, korma makanannya yang temtama, kopi dapat
dikirimnya ke luar negeri, terutama di negeri Yaman, kopi yang
dimasyhurkan Moca. Di zaman Kompeni Belanda melakukan sistem
monopoli di tanah air kita ini, kopi Moca (kopi Arab) itu telah dicuba
ditanam di negeri kita.

Adapun korma itu tumbuh kebanyakan di daerah-daerah pe-
dalaman sebagaimana di Hejaz, Najd dan Alhassa. DiHejaz ditanam
orang pohon balsem, iaitu semacam tumbuh-tumbuhan yang boleh
diambil minyaknya dan dijadikan ubat gosok, baunya harum. Di
sebelah utara ditanam orang ossono iaitu semacam tumbuh-fumbuhan
yang daunnya biasa diambil menjadi peluntur. Di tanah air kita
disebut namanya 'Sana Maki' artinya sana yang tumbuh di negeri
Makkah. Di tempat yang subur banyak ditanam orang bawang, buah
tin, pisang, tebu, tembakau, kapas, gandum, kacang pol, kacang
rendah, kacang hijau, kol, bunga mawar, yasmin, lada, narjas, lengkuas,
sepedas, niknak (ruku-ruku), zaitun, limau manis dan segala macam
jeruk, pacar, lada hitam, serai, ubi, kucai dan lain-lain. Di musim
memetik buah penduduk Makkah 'digenangi' oleh makanan dan
buah-buahan demikian, yang datang dari Wadi Fatimah, Tha'if dan
lain-lain.

Binatangnya ialah unta dan kuda. Dua macam itulah temak yang
terpenting dihasilkan dari semenanjung Tanah Arab. Dari unta mereka
mendapat hasilyang amatbesar, sebagai hasilpohon enau di kampung
kita; dagingnya dimakan, kulitnya dijual, bulunya dijadikan benang,
susunya diminum dan dia boleh pula memikul beban berat dari satu
tempat ke tempat lain dalam perjalanan berpuluh hari. Binatang itu
sabar, tahan dan kuat menahan lapar, haus dan panas. Kuda dapat
diambil buat kenderaan, buat pencukupkan perlawanan perang,
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menyerang negeri atau menangkis musuh. Kuda yang paling bagus
ialah kuda Najd. Raja-raja Arab yang bersahabat dengan orang besar-
besar Eropah memandang satu pemberian yang amat berharga sekali,
kalau dia menghadiahkan kuda itu. Selain dari kuda ialah keldai,
binatang kecil yang kuat. Setelah itu kambing dan gambal (biri-biri).
Sapi hanya sedikit saja, karena dia tidak tahan benar hidup di tempat
kering sebagai Tanah Arab itu. Anjing dipergunakan orang pe-
ngembalakan temak. Ayam juga dipelihara orang, demikian juga itik
dan angsa. Ikan tawar sedikit saja, tetapi ikan laut banyak di tepi
pantai Tanah Arab, terutama di tepi pantai Lautan Hindi. Di beberapa
negeri dicuba orang mengeringkan ikan itu.

Binatang liar yang terdapat di sana ialah serigala, beruang, kancil,
musang, dan rusa, demikian juga burung unta, kera, tenggiling dan
seumpamanya.

Yang biasa diburu orang ialah kijang, amab (tikus belanda), ayam
hutan, puyuh dan berbagai ragam burung. Burung-burung yang lain
ialah helang, dan gagak. Burung-burung semacam ini banyak benar di
padang pasir tempat orang lalu lintas. Kalau ada unta yang mati, di
dalam masa yang tidak berapa lama hanya akan tinggal tulangnya
saja, karena akan datang burung itu beramai-ramai memakannya.

Terdapat juga di situ binatang berbisa, seumpama ular, lipan dan
kala.

Belalang terlalu amat banyak dan bermusim-musim. Kalau
musimnya datang, selalu merugikan, habis musnah tanaman muda
dimakannya, sehingga tinggal ranting saja, itulah sebab belalang itu
oleh bangsa Arab dinamai 'jaraad', artinya licin tandas, sebab licin
tandas tanaman bila dihinggapinya, beribu-ribu sekali hinggap. Tetapi
kalau digoreng dan dimasak bukan main enaknya, barangkali karena
makanarrnya daun-daun saja. Binatang merayap dan juga sebagai
lawa-lawa, tikus rumah, tikus tanah, kucing, harimau akar, harimau
besar, singa dan bermacam-macam binatang yang hidup di tanah
panas.

Dahulu belum diketahui orang benar berapa banyak logam yang
dapat dikeluarkan dari Tanah Arab. Tetapi sejak pemerintahan lbnu
Saud telah diizinkannya beberapa orang ahli-ahli logam bangsa
Eropah menyelidiki. Sesudah di lraq, maka sekarang di dekat Alhassa
telah digali orang minyak tanah. Di sebelah Hadramaut, Yaman,
Oman, terdapat sedikit tembaga, besi, timah dan terdapat juga garam
darat. Di laut Bahrein dikeluarkan orang mutiara, di pantai Yaman
dikeluarkan orang marjaan. Orang kota bekerja menenun kain,
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membuat hamparan, menyamak kulit. Orang Hadramaut dan Yaman

suka sekali berladang, karena tanahnya lebih subur. Orang Badwi
lebih suka memelihara temaknya, untanya, kuda, kambing dan biri-
birinya.

Dari Yaman keluar kopi Moca yang terkenal, demikian iuga
permata akik, minyak ambar, kulit binatang dan lainJain.

Dari Oman keluar minyak athar, kasturi, zakfaraan, gading gajah,

kelapa dan lada. Tetapi hasil yang amat terpenting ialah mutiara dan
yaqut dua jenis permata mahal yang amat berharga di dunia' Dari
Najd keluar minyak samin dan kuda Arab. Dari luar negeri dimasuk-
kan barang-barang keperluan sehari-hari. Di zaman sekarang banyak
dimasukkan motor dan mesin-mesin.

Perhubungan lalu-lintas

Perhubungan lalu-lintas yang masyhur ialah: Damaskus, Madinah,
Makkah, Ma'an (lbu kota Syarqil Ardan sekarang), Badr, Hunain,
Makkah, Mesir, Semenanjung Sinai, Mada'in Saleh, pantai, Al-Wajh,
Badr, Hunain, Makkah.

Baghdad, Badwi, Najd, Makkah, Yaman, Asir Tha'if, Makkah,
Hudaidah, Shan'aa, Aden, Shan'aa.

Demikianlah jalan perhubungan yang telah berlaku beratus-ratus
tahun, yang dilalui dengan kafilah (karavan).

Di dalam zaman pemerintahan Sultan Abdul Hamid, beliau
perbuat propaganda besar membuat jalan keretapi wakaf sejak dari
Syam sampai ke Madinah. Maksud mulia itu dapat berhasil. Tetapi
setelah beliau dimakzulkan di tahun 1908, terhentilah usaha itu. Sejak
perang dunia 7914 - 1918, rosak binasalah jalan itu.

Tetapi sekarang, dengan usaha kerajaan-kerajaan Arab, terutama
Mesir dan Saudi Arabia, telah ada perhubungan jalan udara yang
tetap di antara Jeddah dan Mesir. Itu adalah lanjutan daripada per-
hubungan dengan kenderaan motor yang telah menjadi soal biasa
sejak zaman kemajuan ini.

Perhubungan laut ialah dari pelabuhan Suez, Jeddah, Hudaidah,
Aden, dengan pantai-pantai pelabuhan Benua Afrika atau pantai
Lautan Hindi.

Dengan melalui negeri Muskat dan Bahrein kita dapat ke Parsi
dan India.
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FASAL II

BANGSA

Asal-usuI

Di zaman kemajuan pengetahuan baru seperti sekarang ini,
mempelajari asal-usul dan sumber bahasa menjadi jenjang yang ter-
penting di dalam menyelidiki dari mana asal-usul suatu bangsa dan
pertaliannya dengan bangsa yang lain. Setelah diselidiki orang bahasa
Arab dengan penyelidikan secara ilmu pengetahuan baru, serta
diperbandingkan dan dipersangkut-pautkan dengan bahasa-bahasa
Ibrani, Asyur, Babil dan Punisia, temyatalah bahwa sekalian bangsa
itu berdekatan dan pokok asalnya hanya satu saja. Yang menambah
bukti bahwasanya asal-usul bangsa itu satu adanya, ialah melihat
kepada bentuk dan perawakan, seperti rambut hitam, janggut tebal,
wama kulit dan lain-lain menurut dasar biologi dan antropologi (ilmu
asal-usul keturunan dan ilmu menyelidiki bentuk tubuh manusia).

Dari hasil segenap penyelidikan itu dapatlah ditetapkan bahwa
bangsa fuab itu tergolong bangsa Saam (Semites).

Goustau le Bon berkata bahwasanya beberapa zaman lamanya,
bangsa Arab itu telah ada juga. Ahli-ahli yang menyelidiki dan meng-
gali perbendaharaan bumi telah mendapat bukti bahwa bangsa-
bangsa manusia hidup hampir kepada zaman besi, adalah bentuk
badannya hampir bersamaan saja.

Orang yang mempelajari asal-usul bahasa perdekatannya dengan
bahasa yang lain, menyangka bahwasanya lapangan luas yang ter-
letak di antara dua buah sungai besar Furat dan Dajlah (Tigris),

demikian juga tanah Kaukasus dan sebelah utara Tanah fuab, dahulu-
nya didiami oleh satu bangsa saja, bahasanya pun satu pula, iaitu
bahasa Saam. Oleh sebab itu maka bangsa fuab itu dihitung satu asal
dengan bangsa lbrani, Seriani, fuyur dan Kaldan.

Cuma menjadi partikaian di antara ahli-ahli itu tentang tempat diam
bangsa Saam yang asal. Di dalam kitab Taurat tersebut bahwasanya
tempat tinggal bangsa manusia yang mula-mula ialah di antara dua
sungai besar itu, dari sana dia terpecah-pecah ke mana-mana. Dari
bangsa Saam itu terpecahlah menjadi bangsa fuyur dan bangsa Babil
di negeri lraq, dan menjadi bangsa Aram di negeri Syam, dan menjadi
bangsa Punisia di pantai Suriah, menjadi bangsa lbrani di negeri
Palestin dan menjadi bangsa Arab di dalam semenanjung Tanah Arab,
menjadi bangsa Ethiopia di negeri Habsyi (Habasyah).
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Jurji Zaidan. ahli penyelidik yang masyhur itu berkata: Solet dan
Rebter berkata, bahwa asal-usul kediaman bangsa Saam itu di tanah
Habsyi. Tetapi segolongan yang lain lagi, dikepalai oleh Sprenger,
Seider, Robertson dan Wenkler berkata bahwa asal-usul kediaman
bangsa Saam itu ialah di semenanjung Tanah Arab sendiri. Dari
sanalah kelak kemudiannya bangsa itu terpencar ke seluruh muka
bumi. Egnazie Guidi berkata bahwasanya asal-usul bangsa Saam itu
di sebelah utara Furat.

Walau bagaimanapun perselisihan tentang asal-usul tempat
kediaman bangsa Saam dahulu kala, namun mereka sepakat bahwa
Saam itulah yang terpecah menjadi bermacam-macam bangsa.
Dahulunya bahasanya hanya satu pula, tetapi lama-lama menjadi
berubah karena perubahan iklim dan menuruti undang-undang
kemajuan hidup, sehingga lama-lama berjauhan bunyinya, berlainan
hurufnya, dan lain pula susunannya.

Kefurunan

Yang telah terbiasa dari zaman dahulu dan yang banyak terdapat
di dalam buku-buku tarikh, adalah fuab itu dibahagi-

iaitu: Arab
Arab
- Berkata ahli riwayat Abul Fidaa: Bangsa fuab itu terbahagi

kepada tiga bahagian iaitu Ba'idah, Aribah dan Musta'ribah. Adapun
Ba'idah, iaifu bangsa fuab zaman purbakala, yang riwayabrya sudah
tidak dapat diterangkan lagi, hanyalah bekas-bekasnya saja yang
tinggal sedikit-sedikit, sebab zamannya sudah amat lama. Arab
Ba'idah itu ialah fuab Aad, Tsamud dan Jurhum yang pertama.
Semuanya itu tidak dapat diselidiki lagi, karena telah musnah.

sesudah Jurhum yang pertama itu barulah timbul Jurhum yang
kedua, ialah daripada keturunan bani eahthan. Jurhum yang keaua
itulah yang menjelma menjadi Arab keturunan lbrahim ke Tanah
Arab akan mendirikan Ka'bah, anaknya yang lain dari keturunan
Qahthan itu. Kemudian itu Nabi Ibrahim ke Tanah Arab
akan yang -]smail-b-Cfiawin

anak yang
fuab orang

Kaum Qahthan ifu menimbulkan dua keturunan besar, iaitu
Himyar dan Kahlan.
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Dari kaum Himyar itu adalah keturunan raja-mja yang memerintah
negeri Yaman yang bemama'Tubbak', Tubbak samalah dengan Kisma
di Parsi, Negus di Habsyi dan Qaisar di Rum. Apabila lebih dari dua,
maka Tubbak itu disebut Tababiah Oarnak). seserpih lagi ialah kaum
Qudha'ah yang menguasai negeri Syihr, dan seserpih lagi ialah bani
Kilab yang di zaman dahulu telah berdiam ke negeri Daumatul Jandal,
Tabuk dan tepi-tepi negeri Syam. Seserpih lagi ialah Tanukh, dan
berkediaman di sebelah selatan negeri Syarn. Seserpih lagi iarah
Juhainah, tinggalnln ialah di pinggr selatan Hejaz. Seserpih lagi ialah
bani Sulaih, tinggalnya di dusun-dusun tanah Sgnm, tetapi kemudian
mereka dapat dikalahkan dan ditaklukkan oleh mja-raja Ghassan.
Setelah itu terdapat juga serpih yang lain, iaitu bani Nahd, bani 'uzrtr dan
bani Sya'ban.

Kahlan terpecah menjadi beberapa ranting, yang masyhur ialah
Azad, Thai', Mtzhaj, Hamdan, Kindah, Mumd dan Inmar. Dari kabilah
Azad itulah keturunan mja-mja Ghassan, iaitu mja-mja yang dahulu
memerintah di negeri Syam, dan dari bani Ghassan itu jugalah keturunan
bani Aus dan bani l$azmj yang tinggal di negeri Yasrib (iaitu Madinah).
Demikian juga Khuza'ah yang beberapa lamanya mengu.rs.ri Makkah
sebelum Qurarql. Adapun Thai', ialah kabilah yang tinggal di Najd
Al-Hejaz, di lereng bukit Aja dan Salma, yang sekarang dimasyhurkan
dengan nama bukit Syamr. Dari keturunan Thai', ihrlah keturunan
Nabhan, Salman, Hani dan Sadus. Muzhaj dan Hamdan terlebih banyak
tinggal di tanah Yaman sendiri. Khaulan, Janub dan Aud adalah ke-
tumnan dari Muzhaj. Adapun Kindah lama juga memerintah di tanah
Hadramaut, dan melebarsyap kekuasaannya sampai kepada bani Asad
di Yamamah, setengah dari cabang keturunannya idah Sukun. Adapun
bani Murad ialah di dekat negeri Zubad di buldt-bukit Yaman. Anmar
mempunyai dua ranting kefumnan, iaitu Bajilah dan Khas'am. Kaum
Bajilah itu besar jasanya dalam menaklukkan negeri-negeri Amb
di zaman pemerintahan Saiyidina Umar.

Kabilah yang berketurunan dari Amr bin Sabaa, ialah Lakham. Dari
lakham itulah keturunan bani Daar dan raja-raja Munazarah di negeri
Hirah, iaitu suatu kerajaan yang berdiri lama juga di pinggir sungai
Furat.

Menurut keterangan ahli keturunan persukuan Arab, adapun Adnan
yang menjadi bapa besar dari Amb Musb'ribah itu, sampai nasabnya
kepada Ismaillbni lbmhim yang datang ke negeri Makkah dan berrdekat

tinggal dengan bangsa fuab Jurhum kedua, sampai berkawin dengan
anak perempuan mereka. Maka fumn temumnlah anak cucu Ismail itu,
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sehingga sampai kepada Adnan. Adnan itu beranak seorang laki-laki
namanya Nizaar, dan Nizaar itu beranak empat orlng, iaitu A54,rad,

Anmar, Rabi'ah dan Mudhar. Keturunan Mudhar dan Rabi'ah inilah
yang sangat kembang di Tanah Arab sampai sekarang.

Mudhar itu banyak serpih belahan kabilahnya, salah satu di antam-

nya yang terbesar ialah bani Qais, kepada Qais itulah bemasab bani
Hawazin dan Salim, Hawazin dan Salim itu tinggal di sebelah bahagian

dari negeri Najd. Dan dari Qais itu juga turun bani Ghathafaan dan dati
Ghathafaan itu turun bani Zibyaan dan bani 'Absin, iaitu anak dari
Baghiidh dan fuyja' bin Raist, dan Ghani bin A'sur. Bani 'Absin dan
bani Zibyaan inilah yang diperangi oleh Saiyidina Abu Bakar setelah

Nabi wafat, karena murtad.

Salah seorang anak dari Mudhar ialah llyas. Persukuannya yang
masyhur ialah Tamin bin Mun, Huzail bin Mudrikah dan bani Asad bin
Khuzaimah dan serpih Kinanah bin Khuzaimah. Dari Kinanah itu
menumnkan Quroisy, iaitu nama kecil dari Fihr bin Malik bin Nadhar bin
Kinanah. Qunisy itu terbahagi kepada beberapa kabilah, yang masyhur
ialah Jumah dan Sahm, anak dari Husais bin Ka'ab, setelah itu kabilah
Adi bin Ka'ab, Makhzum bin Yaqzath bin Murmh bin Taim bin Murmh,
setelah itu Zuhrah bin Kilab, sesudah itu AMud-Daar bin Qusai, Asad
bin Abdul 'Uuabin Qusai dan Abdu Manaf bin Qusai. Keturunan Abdu
Manaf itu bercabang empat, iaitu Abdu S1nms, Naufal, Abdul Muthalib
dan Hasyim. Dari keturunan bani Hasyim itulah Nabi Muhammad bin
AMullah bin Abdul Muthalib bin Hasyim.

Demikianlah pecah-pecahan bani Mudhar itu- Adapun pecah-
pecahan bani Rabi'ah yang termasyhur ialah bani Asad, tinggal di
sebelah selatan Wadi Al-Rimmah, setelah itu Wail dan Wail terpecah
menjadi bani Bakr dan bani Taghlib. lama sekali kedua kabilah ini
bermusuh-musuhan dan berperang, terutama setelah Kulaib terbunuh,
sehingga lantaran pepermgan itu hampir musnah kedua belah pihak-
nya. Kepada Bakr bin Wail itulah berbangsa bani Hanifah di negeri
Yamamah, yang diperangi Abu Bakar karena murtad.

Di antara bani Mudhar dengan bani Rabi'ah itu besar pula per-
musuhannya sehingga tumn termurun berafus tahun. Biasa bani Rabi'ah
meminta bantuan kepada fuab Yaman di dalam hendak memerangi
belahannya bani Mudhar itu.

Demikianlah ringkasan nasab bangsa Arab dan keturunannya itu,
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kita terangkan dengan ringkas. Tetapi masih banyak juga ahli-ahli
riwalnt yang tidak dapat memegang dengan teguh. Sebagaimana
Adnan, nenek moyang dari Nabi Muhammad, hanya sehingga dialah
ahli tarikh dapat menentukan dengan terang silsilah nenek moyang
baginda Nabi, ke atasnya sampai ke Nabi lbrahim sudah mulai ragu,
sudah mulai ada dua atau tiga macam keterangan mereka, meskipun
sah Nabl Muhammad itu keturunan Nabi lbrahim dan sah tidak ada
kabilah atau persukuan lain yang tercampur di antara Adnan dengan
Ismail.

Al-Ustaz Ahmad Amin, seorang di antara guru besar pada Universiti
Fuad I di Mesir menulis di dalam bukunya 'Fajrul lslam''.'Beberapa
omng penganng telah mengambilperhatian sangat di dalam men! rsun
silsilah keturunan nasab kabilah-kabilah itu, serta ranting-ranting dan
serpih belahannya, dan telah banyak mereka susun kitab-kitab me-
nyatakan itu. Tetapi nasab-nasab ini tidaklah dapat ditanggung ke-
benarannya semuanya.'

Dtanya orang Imam Malik dari hal seomng laki-laki yang sanggup
menyatakan nasabnya sampai kepada Nabi Adam, maka benci beliau
mendengarkan itu seraya beliau berkata: 'Dari mana dia tahu?' lalu
dikatakan orang pula: 'Sampai kepada Saiyidina Ismail!' I alu [rn6rn
Malik menjawab:'Siapa mengkhabarkan kepadanya?'

Tetapi walaupun ada perselisihan tentang kebenaran atau tidaknya
nasab-nasab narnun penduduk utara dan penduduk selatan Tanah Arab
tetap berlain bahasanya dan bentuknya berbeda juga sedikit.

Bahasa otang Yaman pada masa ifu berbeda dengan bahasa orang
Hejaz, tentang nahunya dan shoro/nya. Bahasa omng Yaman itu lebih
banyak terpengaruh oleh bahasa Habsyi dan bahasa orrng Akkad, dan
bahasa orang Hejaz lebih banyak terpengaruh oleh bahasa Ibrani dan
Nabhti. Pendeknya, banyaklah perbedaannya penduduk utam dan
penduduk selatan itu, baik di dalam kehidupan sehari-hari, atau di dalam
jalan ilmu pengetahuan dan peradaban, iaitu menuruti tinggi rendahnya
jalan pergaulan dan masyamkat sedaemh. Bangsa Amb terutama yang
tinggal di kota, telah banyak pergaulan dengan bangsa lain yang maju,
dengan kerajaan Mesir sudah lama ada perhubungan pemiagaan, sebab
orcmg Mesir banyak membeli batu-batu permata yang mahal, gading
gajah dan minyak athar, yang didatangkan oleh orang Arab dari India
dan Afrika.

Perbedaan bahasa orang Hejaz dengan Yaman di zaman itu, tak
ubahnya dengan perbedaan yang mulai ada terdapat di antara bahasa
Melayu yang dipakai oleh orang Melayu Indonesia dengan orang
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Melayu di Malaya (sekarang Malaysia). Bahasa Melayu Indonesia
terpengaruh oleh bahasa Belanda amat banyak dan bahasa Melayu
Malaya mulai terpengaruh oleh Inggeris. Sebab itu maka angkatan
muda yang datang kemudian ini, sudah banyak yang tidak fatram lagi
membaca surat-surat dan kitab-kitab keluaran Malaya, demikian juga
sebaliknya, padahal 30 tahun yang telah lalu masih bersamaan.
Apalagi setelah di Indonesia dianjurkan orang memakai huruf Rumawi,
padahal di Malaya masih memakai huruf Arab.

Mauray berkata dalam 'La Gronde Encyclopaedie' tentang fasal
'Arab': 'Bahwasanya bangsa-bangsa Afrika Timur telah sejak zaman
purbakala ada perhubungannya dengan penduduk semenanjung
Tanah Arab. Bangsa Barbar dan lain-lain yang menuju negeri lraq,
senantiasa melalui Tanah Arab."

Percampuran dengan bangsa-bangsa lain

Bangsa Arab bercampur gaul dengan orang Punisia, Kaldan,
Yunani, Rumawi, Parsi, Mesir, Ibrani, Habsyi, Zanji dan lain-lain.
Pendeknya dengan beberapa bangsa dan kabilah, ada lantaran ber-
pindah, ada lantaran berdekatan negeri dan juga lantaran menyerang
negeri orang atau diserang orang lain, yang semuanya itu menjadi
sebab yang terpenting daripada pertukaran manusia dari satu keadaan
kepada keadaan lain. Sebab itu tidaklah kita hairan jika bangsa Arab
itu kemudiannya telah mempunyai darah campuran dari berbagai-
bagai bangsa, apalagi setelah mereka memeluk agama Islam dan
memasuki serta menaklukkan negeri-negeri lain. Di sana mereka
kawin, atau mereka memelihara gundik dan dayang, yang semuanya
itu menimbulkan turunan baru. Naik haji pun salah satu sebab yang
terpenting daripada percampuran darah itu. Di sana berkumpul kaum
Muslimin dari berbagai-bagai bangsa, berkenal-kenalan di antara satu
dengan yang lain, ada bangsa Mesir, Suriah, Hindi, Tionghua, Parsi,
Zanji, Habsyi, Moroko, Algiria, Indonesia, Siam dan lain-lain. Banyak
persemendaan dan permenantuan, sehingga sekarang ini 65% dari
penduduk Makkah itu adalah bangsa campuran dari seluruh darah
ummat Islam. Lantaran di sebahagian kota banyak percampuran itu,
sedang di kota yang lain, lain pula campurannya, maka pada zaman
sekarang ini terdapatlah banyak perbedaan perangai atau peradaban
di antara penduduk tanah Arab itu. Orang Arab Makkah rupanya
kuning-kuning, Arab Najd rupanya agak hangus, fuab Oman badan-
nya besar-besar, Arab Yaman badannya kecil-kecil serupa orang
Jepun, Arab Suriah hampir menyerupai Arab Moroko, iaitu berkulit
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sebagai bangsa Barat, Arab Mesir agak hitam dan besar tubuhnya
dekat dengan Sudan, yang di kota kuning pula karena banyak campur
dengan darah Turki dan lain-lain. Arab lraq badannya tegaptegap.
Demikian juga Arab Andalus Utara, rupanya seperti orang Eropah.
Akhimya sampai kepada keturunan bangsa Arab di negeri kita ini.
Sebagai terdapat di tanah Bugis, hanya kopiah putihnya saja yang
menunjukkan dia orang Arab, dan bangsawan-bangsawan Siak,
bangsawan Pontianak, semuanya sudah rupa Melayu.

Orang Badwi

Adapun Badwi adalah penduduk yang jauh daripada percampuran
dengan bangsa-bangsa ifu, karena sampai kepada masa ini belum
banyak perubahan hidup mereka, melainkan masih tetap sebagai-
mana yang dilukiskan di dalam kitab Taurat, jauh dari pergaulan kota.
Malahan hidup bergaul secara kota itu sangatlah mereka rendahkan.

Sebab itu maka dengan sendirinya terbahagi dualah masyarakat
fuab itu, iaitu Badwi dan kota. Badwi adalah kabilah-kabilah yang
masih jauh daripada peradaban, jauh daripada sekolah, jauh daripada
kemajuan. Mereka tidak mempunyai riwayat, yang dapat diperhatikan
oleh ahli tarikh zaman baru. Berat sangka orang bahwasanya mereka
masih tetap berkeadaan sebagai 3,000 tahun yang lalu juga. Tiap-tiap
kabilah dipimpin seorang Sheikh, yang dinamai kepala kabilah.

Orang Badwi itu pada ghalibnya suka perang, menyerang, dan
menggembalakan unta, kambing dan biri-birinya. Mereka sangat
menjunjung tinggi kemerdekaan. Itu sebabnya maka mereka benci
kepada penduduk kota. yang menurut keyakinan mereka - lantaran
terlalu berperadaban itu, maka kemerdekaan mereka telah dikungkung
oleh kemajuan itu. Untuk menjadi bukti bahwasanya mereka sangat
menjunjung tinggi kemerdekaan itu ialah penaklukan bangsa-bangsa
atas Tanah fuab, sebagai bangsa Yunani, Rumawi, Parsi dan lain-lain.
Semuanya tidak dapat menaklukkan bangsa Badwi, tidak dapat
masuk ke hati orang Badwi. Entah zaman sekarang, tempat yang
masih rahsia itu bisa didatangi dengan cepat oleh kenderaan bermotor
dan kapalterbang.

Goustau le Bon menegaskan bahwasanya Badwi jazirah Arab itu
memantangkan sangat bercucuk tanam, temtama menanam gandum
atau kayu yang berbuah, dan pantang pula membuat rumah, karena
mereka pandang perbuatan itu semuanya akan mengongkong ke-
merdekaan mereka.
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Oleh karena mereka tidak mahu mencari kehidupan yang tetap
itu, timbullah satu tabiat saja, iaitu menyerang. Diserangnya bangsa
yang telah maju ke kota. Orang-orang kota pun takut akan mereka.
Sampai kepada zaman Syarif Husain memerintah di Makkah, lalan
antara Makkah dengan Madinah itu tidaklah aman sentosa, karena
semngan yang selalu terdapat dari omng Badwi itu. Menurut pandangan
orang kota yang telah maju, mereka merampok tetapi bagi mereka itu
adalah mata hidup. Sebab itu maka Goustau le Bon menyatakan juga
di dalam tarikhnya itu 'Tarfkh Tamaddun Arab':'Bahwasanya pe-
rampasan Badwi kepada kabilah yang lalu-lintas itu, tidaklah banyak
perubahannya dengan serangan bangsa Eropah kepada negeri-negeri
yang ditaklukkan, karena bermaksud hendak mengambil hasil.'

Perbedaannya sedikit, iaitu orang Badwi menyerang bangsa yang
lebih maju dan orang Eropah menyerang bangsa yang masih Badwi.

Lantaran kehidupan yang demikian, mereka tidak mati, me-
nyerang itu jadi kesenangan. Setelah datang agama Islam, sehingga
mereka menjadi bala tentara yang gagah bemni, yang jarang tandingan-
nya di dalam riwayat. Terutama di dalam bala tentara itu terdapat
orang yang alim, pintar, ahli seni dan lain-lain. Maka berubahlah
Badwi itu kepada kemajuan, mana yang telah masuk ke dalam
tentara, dasar keberanian bermula itu tidaklah hilang, cuma berubah
bentuknya. Tabiat suka menyerang dan merampas itu berganti
menjadi berani menempuh maut karena mencari mati syahid. Tabiat
mereka yang tadinya sudi menolong orang lain yang nyata lemah,
berganti menjadi gagah berani dan tangkas.

Berkata ahli riwayat Zaborouiski: 'Orang Badwi itu sangat sekali
memelihara keturunan mereka, takut jangan tercampur darah mereka
dengan yang lain. Hal ini sudah mereka jaga sejak zaman Nabi Musa
dahulu, meskipun ada juga bangsa lain datang, sebagai bangsa Mesir,
Suriah dan mereka hidup berkabilah-kabilah di bawah pimpinan
kepala mereka. Tabiat mereka yang masyhur ialah menyerang, tetapi
hormat kepada tetamu, merdeka, kejam, sangat menghargakan
kemuliaan diri, sabar menanggung siksa. Lantaran kejam itu, maka
mereka pendendam kepada musuh yang menyerang mereka. Kalau
ada orang musafir, barangnya dirampas, tetapi dengan gagah berani.
Talak sedikit sekali terjadi, mereka hormat kepada perempuan.
Setengah dari adat orang perempuan ialah berjalan mengiringkan
kaum laki-laki ke medan perang, untuk menimbulkan keberanian
kaum laki-laki itu.'

Orang-orang yang naik haji di zaman pemerintahan Turki dan
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Syarif Husain itu kerap kali bertemu dengan Badwi tengah merampas
itu. Mula-mula dilepaskannya tembakan dari puncak bukit, isyarat
menyuruh kabilah itu berhenti, dan tidak perlu melawan. Kalau terjadi
perlawanan, maka sangatlah mereka peliharakan benar jangan
sampai anak-anak dan orang perempuan kena tembak, tetapi yang
laki-laki mudah saja mereka bunuh. Sebaliknya kalau ada orang haji
yang bedalan sendirian di kampung orang Badwi yang kelmarin
atau tadi pagi menjadi perampok itu, mereka itu jugalah yang akan
menolong dan memelihara orang itu, menghantarkannya dari satu
perhentian ke perhentian yang lain atau menerimanya menjadi
tetamu di dalam khemahnya sampai tiga hari, sampai kelak dia
selamat tiba di suatu kota.

Demikianlah kehidupan yang ganjil dari bangsa Badwi itu. Pada
zaman sekarang dari sedikit ke sedikit kemajuan dunia yang sangat

cepat jalannya ini, mulai juga sampai asapnya ke tanah Badwi.
Sesudah Nabi Muhammad dan Khalifah Umar tidak ada orang besar-
besar yang memperhatikan nasib Badwi itu, sudah 1,300 tahun
lamanya. Barulah sekarang raja Ibnu Saud menjadi seorang raja Arab
yang terbesar, telah dapat memimpin kaum Badwi yang ada dalam
tanah aimya kepada kemajuan. Kaum itu diperintahkan bersawah
ladang, bertemak dan di beri kampung. Kepala-kepala rampok di
tanah Hejaz itu ditangkap. Kalau ada terjadi perampokan di dekat
sebuah dusun Badwi, sedang perampoknya tidak kedapatan, maka
seluruh isi dusun itu disiksa, didenda, dihukum, sehingga keamanan
kembalilah ke Tanah fuab, sebagai di zaman Umar Amin Raihani
(filosof Arab), mengakui bahwa sejak Umar, meskipun sudah ada
Mu'awiyah, Al-Ma'mun dan Salahuddin, belum ada yang memikirkan
dari hal nasib hidup Badwi itu, barulah setelah Ibnu Saud menjadi
Umar Kedua.

Orang kota

Adapun orang kota, berlain bentuknya menurut perlainan bentuk
masyarakatnya pula, ataupun perlainan bangsa-bangsa yang dekat
dan bergaul dengan mereka. Orang kota di jazirah Arab telah ber-
campur dengan berbagai-bagai bangsa, sebagai Zanji, Ibrani, Punisia
dan lain-lain. Perbedaan percampuran itu, sudah menjadi barang
yang biasa, adalah sangat besar pengaruhnya kepada adat istiadat.
Sebab itu Arab Najd berlainan dengan fuab Oman, Arab Hejaz
berlainan dengan penduduk Yaman.
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Ahli-ahli sejarah berselisih tentang tabiat mereka itu. Palgraue
menolak dakwa setengah ahli riwayat yang menuduh bahwa bangsa
Arab itu tidak dapat menerima kemajuan. Beliau berkata bahwasanya
pada tabiat bangsa itu nampak bahwa ada persediaan buat maju, buat
memakai alat-alat baru, keretapi, mesin-mesin dan seumpamanya,
asal ada orang yang memimpinnya lebih dahulu ke jurusan itu.
Karena mereka adalah yang sebagus-bagus jenis manusia di muka
alam ini. Semuanya itu - kata beliau - dapat saya buktikan setelah saya
selidiki dan buktikan sendiri dengan mata kepala saya di semenanjung
itu sendiri.

Zaborouiski berkata: 'Adapun jenis Arab itu, telah sepakat ahli
riwayat menyatakan bahwa mereka adalah yang semulia-mulia jenis
bangsa manusia. Kita takjub dengan mereka, sebagai takjubnya
penyelidik yang lain juga, demi melihat bagusnya persediaan mereka
di dalam kesopanan, sebagai tahu akan harga kemuliaan diri dan lain-
lain perangai mulia.'

Di dalam 'Encyclopaedia Britanica'tersebut: 'Bangsa Arab adalah
termasuk semulia-mulia jenis manusia, bangsa Arab mempunyai
susunan yang sempuma menurut tabiat, sempuma tubuhnya dan
pancainderanya, bijaksana dan sanggup menghadapi pekerjaannya
menurut bentuknya.

Al-Alusi berkata: 'Bangsa Amb lantaran mereka termasuk golongan
manusia yang sempuma akal dan fikiran dan fasih sertia cerdas,
timbullah pada mereka segala dasar budi-utama dan pusaka mem-
pusakailah mereka di dalam segala jasa yang baik. Karena akal yang
sempuma itu menghasilkan ilmu dan makrifat, dagat dan hikmat,
bijaksana dan cerdas, biaperi dan terang ingatan, lekas menerima dan
dapat menimbang, jitu persangkaan dan kuat firasat, dapat meramal-
kan yang akan kejadian dan mudah mendapat ilham, halus pe-
mandangan dan tepat pertimbangan, sihat fikiran dan tidak lupa apa
yang dihafal, fasih lidah berkata-kata dan dapat diterima orang
dengan iekas, demikian juga segala budi pekerti yang terpuji. Semua-
nya dicapai oleh bangsa fuab.'

Demikianlah keterangan yang memujikan kecerdasan bangsa
fuab. Sekarang mari kita salinkan pula pendapat yang berlawanan
dengan itu.

lbnuKhaldun berkata: 'Orang Arab sudah biasa hidup sederhana,
karena telah ghalib pada mereka hidup secam liar. Pada kalangan
mereka ada orang yang telah jadi tabiatnya merampas, merosakkan
harta benda orang dengan tidak usah begitu susah payah.' Di bahagian
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lain beliau berkata: 'Adapun bangsa Arab apabila mengalahkan negeri
lain, lekas sekali mereka membawa kerosakkan dan kebinasaan,
sebabnya ialah lantaran mereka umat liar, sebab sudah berurat
berakar pada mereka keliamn itu, sudah menjadi budi dan jibillah bagi
mereka. Mereka senang sekali kalau mereka dapat keluar daripada
ikatan peraturan dan tidak dapat diatur dengan undang-undang dan
siasat. Tabiat demikian tentu saja tidak dapat menimbulkan kemajuan,
bahkan berlawanan dengan kemajuan. Pendeknya kebiasaan mereka
hanyalah satu, iaitu mengembara, bertualang dan mengalahkan orang
Iain. Tentu saja tabiat demikian berlawan dengan ketenteraman
kemajuan.'

Di bahagian lain beliau berkata pula: 'Bangsa Arab adalah umat
yang sejauh-jauhnya daripada siasat kerajaan. Sebabnya ialah
lantaran mereka lebih banyak kebadwiannya daripada sekalian
bangsa lain. Mereka tidak kenal akan kekurangan, tidak merasa perlu
kepada kehidupan yang mewah-mewah sebab sudah terbiasa hidup
susah, hidup mengembara. Lantaran itu mereka tidak merasa perlu
untuk diatur orang lain, melainkan oleh kepalanya sendiri, sehingga
susah menyusun dan mengatur yang satu kepada yang lain, karena
hidup demikian sudah enak bagi mereka. Meskipun mereka ada
mempunyai kepala-kepala, maka hajatnya kepada kepala itu hanya-
lah lantaran hendak menyusun, fuabiyah saja. Kepala-kepala itu
terpaksa mesti berlaku hanya sebagai ketua saja, tidak boleh berlaku
keras kepada mereka, padahal suatu kerajaan atau pemerintahan
perlu kepada pemimpin yang kuat.

O'leary berkata: 'Sesungguhnya bangsa Arab yang dipandang
sebagai misal dan contoh itu, adalah bangsa yang hanya hidup
memandang zahir saja (materialis), memandang sesuatu dengan
pandangan zahir, artinya memandang sesudah hanyalah sekadar
faedah zahir atau keuntungan yang akan boleh diambil daripada
barang itu, karena sudah sangat berurat-akar kelubaan itu di dalam
perasaan mereka. Mereka tidak mempunyai medan untuk khayal,
untuk memandang lebih jauh, demikian juga tidak ada mempunyai
perasaan halus yang akan menimbulkan kasihan. Mereka tidak begitu
condong kepada agama. Tidak mementingkan sesuatu kalau sekiranya
tidak akan membawa laba zahir, yang akan memenuhkan perasaan
kepada harga kemuliaan dirinya sendiri. Lantaran itu mereka berontak
daripada segala macam apa jua pun yang bemama pemerintahan,
sehingga timbul di dalam hati mereka perasaan benci, hasad dan
dengki, khianat dan sakit hati kepada kepala perang atau kepala
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persukuan mereka sendiri, sejak sehari dia diangkat menjadi kepala
itu. Meskipun dia sahabatnya yang paling karib selama ini. Karena
kalau seseorang berbuat baik kepada mereka, bukanlah mereka
menerima itu dengan terima kasih, tetapi mereka sangka kebaikan ifu
adalah alamat kelemahan orang yang memberi.'

La Mains berkata: 'Bangsa Arab adalah bangsa yang demokratis,
tetapi demokrasi yang sudah terlalu jauh. Pemberontakannya kepada
segala kekuasaan, ialah lantaran kekuasaan ifu mencuba hendak
mengikat atau membatas kemerdekaan dirinya, meskipun ikatan dan
kungkungan itu juga untuk kemuslihatan dirinya sendiri. Inilah dia
suatu rahsia yang dengan dia dapat kita selidiki apakah sebabnya
kerap kali benar timbul huru-hara dan kekacauan, kebusukan dan
kekhianatan di dalam sebahagian besar tarikh fuab. Tidak tahu akan
rahsia inilah yang menyebabkan maka orang Eropah kerapkali benar
jatuh kepada kesalahan di dalam memerintah bangsa itu, sehingga
kerapkali membawa korban, padahal korban itu belum perlu. Ke-
sukaran memimpin bangsa Arab itu dan kesukaran mereka takluk
kepada suatu pemerintahan, itulah yang menjadi halangan paling
besar, yang menyukarkan memimpin bangsa itu supaya dapat meniru
kemajuan Barat. Kecintaan bangsa Arab kepada kemerdekaannya
adalah sangat besar, sampai kalau ada orang yang bermaksud mem-
batasnya atau menguranginya agak sesudut, mereka pun akan bangkit
berdiri dengan marah dan garangnya, serupa singa liar yang baru
dikurung ke dalam kandang besi, mahu dia menguis besi itu dengan
gerahamnya karena sangat marahnya meminta supaya dia dikembali-
kan kepada kemerdekaannya itu. Tetapi di segi yang lain, adalah
bangsa Arab itu bangsa yang jujur, teguh berjanji, setia kepada adat
istiadat nenek moyangnya, budiman dan sangat memuliakan akan
tetamunya, setia pula menjaga akan perjanjian-perjanjian perang, dan
teguh memegang akan kewajipan suatu persahabatan yang telah
diikat. Pada umumnya, menurut kiraan saya, adalah sifat-sifat dan
perangai ini disimpulkan sifat suatu bangsa yang khusus, sehingga jika
sekiranya bangsa Arab itu telah terbiasa hidup bercucuk tanam
misalnya, maka akan berubahlah sifalsifat itu dari sedikit ke sedikit.'

Tidak syak lagi bahwa kita di sini melihat bermacam-macam
pendapat para ahli tentang bangsa Arab, berlawan satu dengan yang
lain, ada yang memujikan benar akan orang Arab, sehingga lantaran
terlalu menyucikan itu, mereka lalai memperhatikan bahwa bangsa
Arab itu manusia juga. Ialah seumpama Al-Alusi tadi. Ada pula yang
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menuduhnya terdiri dari kaum perampok-perampok. Liar dan biadab,
jika masuk ke satu negeri dirosakkannya negeri itu, jauh dari me-
mahami siasat kerajaan, bercifat materialis, tidak ada pemsaan, tidak
ada khayal, tidak mahu diatur. Seumpama perkataan lbnu Khaldun
dan O'leory itu.

Pendeknya, kedua belah pihaknya sama berlebih-lebihan. Yang
memuji terlalu tinggi pujiannya, sehingga mengatakan orang fuab
tidak ada celanya, maka berlawanan perkataannya itu dengan ilmu
pengetahuan baru, dengan ilmu bangsa-bangsa yang terbaru. Karena
menurut ilmu bangsa-bangsa moden (volkenkunde), tiap-tiap bangsa
itu ada mempunyai cela dan ada mempunyai kelebihan.

Yang kedua, yang terlalu mengurangkan hak bangsa Arab ke-
banyakannya karena perasaan benci atau syu'ubiyah memandang
bangsanya sendiri lebih tinggi lantaran kekuasaannya, sebagaimana
kata Lo Mains tadi, dan ada pula karena kurang luas selidik. Golongan
ini haruslah menyelidiki benar dahulu akan perbedaan jiwa Arab
Badwi dengan Arab yang telah mendirikan kehidupan di kota,
sehingga dapat dibedakan benar akhlak kedua golongan ini. Cuba
perhatikan pendapat lbnu Khaldun ini. Di dalam keterangannya,
tidaklah dibedakannya orang Badwi dengan orang kota, dan tidak
dibedakannya pula penghidupan bangsa Amb sebelum Islam (iahiliyah)

dengan penghidupannya sesudah Islam. Padahal sudah nyata ke-
hidupan Badwi dan kota, jahiliyah dan Islam mempunyai perbedaan
yang besar sekali.

Tak dapat dibenarkan seluruhnya penyelidikan lbnu Khaldun
yang mengatakan bahwa bilamana bangsa fuab masuk ke dalam
negeri, lekas membawa kerosakan. Tarikh cukup jelas terbentang di
hadapan kita, cukup terang menunjukkan bagaimana tamaddun yang
telah dibawa oleh bangsa itu ke muka dunia. Bekas-bekasnya cukup
ketara di tiap-tiap tanah yang dimasuki oleh peradaban bangsa itu.

Pendapat beliau mengatakan bahwa bangsa Arab tidak boleh
diatur menjadi suatu pemerintahan, terbukti tidak pula dapat dibenar-
kan sama sekali. Sebab seluruh dunia telah menyaksikan pula bahwa
beberapa kerajaan Arab yang besar-besar telah pun berdiri, bekas
keadilan, keteguhan dan kebesaran kerajaan-kerajaan itu masih dapat
dibuktikan sampai kepada zaman kita sekarang ini. Satu masa dahulu
bangsa Arab telah mencapai zaman emas yang mulia, peradaban,

tamaddun, ilmu pengetahuan yang tinggi nilainya, telah mereka
alirkan ke muka dunia.
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O'leary mensifatkan bangsa fuab sebagai kaum yang hanya dapat
takluk kepada zahir, dipengaruhi harta-benda, tamak dan loba, tidak
begitu perduli kepada agama. Semuanya itu tertolak oleh hikayat-
hikayat kemuliaan, budiman, dermawan bangsa Arab yang tertulis di
dalam beberapa buku yang tebal-tebal, ceritera-ceritera yang benar-
benar kejadian. Tetapi lantaran jarang bertemu tandingannya,
kadang-kadang disangka sebagai dongeng.

Keyakinan mereka kepada agama dan jihad mereka mem-
pertahankan agama yang mereka yakini, tidaklah bersuluh batang
pisang lagi, tetapi bersuluh matahari, bergelanggang di mata orang
banyak. Hanya bangsa Arablah yang telah terlalu banyak menumpah-
kan darah karena setia kepada agama. Kata O'leary bahwa bangsa
Arab kurang kuat ingatan, kurang halus perasaan, bolehlah ditolak
dengan membaca syair dan buah kalam bangsa itu, yang tidak pula
kalah dengan kesusasteraan bangsa yang lain. Lihat syaimya tentang
tasauf, tentang cinta, tentang rindu, tentang keberanian, syair perang,
adab, filosofi dan lain-lain. Dante di Itali, Goethe di Jerman dan
Schiller, terpengaruh oleh keindahan syair-syair Arab itu.

Adapun bangsa Arab dilihat kepada bentuk tubuhnya, adalah
mereka pukul rata tinggi agak kurus, kecuali beberapa keturunan di
sebelah Yaman, panjang, mukanya putih kuning, tetapi di tempat
yang agak panas, wamanya agak dekat kepada merah sawo, matanya
hitam, demikian juga rambutnya, rambut itu kasar, keningnya tinggi
sedikit, hidungnya mancung, mulutnya kecil, telinganya kecil pula,
bijak, lekas mengerti, lekas dapat dibangkitkan kemarahannya,
terutama apabila tersinggung kemuliaan dan kehormatannya. Kalau
telah marah itu, tangannya lekas sekali memegang pedangnya hendak
berkelahi, walaupun kadang-kadang kurang difikirkannya kebesaran
dan kekuatan musuhnya. Perang itu sudah ntenjadi kebiasaannya.
Orang Hadramaut dahulu kala datang ke Indonesia ini ialah karena
hendak membeli 'bedil', sebagai orang Ambon membeli 'sepatu' dan
orang Minang merantau mencari duit membeli 'sawah'. Mereka suka
kepada kemerdekaan, suka kepada persamaan, dan di dalam hati
masing-masing, mereka merasa bahwa keturunan mereka lain dari
yang lain dan darah mereka lebih tinggi.
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FASAL III

TARIKH ARAB SEBELUM ISI,AM

Penyelidikan zaman baru

Sudah menjadi ilmu yang umum di dalam kalangan bangsa-
bangsa selama ini, bahwa bangsa Arab sebelum Islam terdiri dari
beberapa kabilah Badwi yang tidak mempunyai tempat tinggal tetap,
terputus perhubungannya dengan bangsa yang telah lebih jauh
kemajuannya, sebagai bangsa Rumawi, Yunani dan Mesir. Demi
setelah diselidiki oleh ahli-ahli riwayat zaman baru, temyatalah bahwa
persangkaan demikian amat keliru. Bahkan perhubungan bangsa
Arab sudah lama sekali dengan bangsa yang maju itu, baik dalam
pemiagaan mahu pun peradaban. Penulis riwayat zaman baru ini
banyak yang telah menghabiskan umur, harta dan benda dan berletih
tulang memasuki tanah Arab, hendak mencari persangkutan zaman
kini dengan zaman purbakala itu, semata-mata berkhidmat kepada
ilmu pengetahuan.

Dalam tahun 1825 tiga orang penyelidik, iaitu W F. Hemprich,
M. O. Tamisierdan C.G. Ehrenbergtelahdatang ke Tihamah dan 'Asir.

J. Haleuy dalam tahun 7869, dan Edward Galaser tahun 1890
telah datang ke Jauf dan Ma'rib.

C. Cruttendu dan J. R. Wellsted datang menyelidiki Hadramaut
dalam tahun 1835. A. uon Wred dan W. Wuwan tahun 1843 dan
Hirich dalam tahun 1893 datang ke Maskat.

Neuber ketika akan berangkat ke India, telah masuk juga ke
Maskat. S. B. MIas dalam tahun 1876 datang ke Oman. Burckhard
tahun 1814, Sir Richard ziarah ke Hejaz tahun itu juga. G. F. Sadlier
pemah ke Najd, G. A. Wallin tahun L862. C. Doughty tahun 1875.
C. Huber tahun 1883.

Dan banyak lagi yang telah ziarah ke seluruh negeri-negeri di
pedalaman Tanah Arab itu, sampai ke beberapa padang pasimya,
ada yang hendak mengetahui riwayat keturunan bangsa, ada yang
mempelajari jenis binatangnya, ada yang mempelajari jenis logamnya
dan macam-macam lagi yang lain, yang semuanya itu banyak sekali
menambah keterangan dan ilmu berhubung dengan jazirah itu.

Bahan riwayat Arab itu adalah terbahagi dua, ada yang tertulis di
dalam buku-buku dan ada pula yang terdapat pada bekas-bekas lama,
pada runtuhan batu-batu atau pada ukiran-ukiran. Kitab-kitab itu ada
yang di tangan bangsa Arab sendiri dan ada pada luar Arab. Yang
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terdapat di dalam bekas lama, ada di dalam Tanah Arab sendiri,
sebagai di Hejaz, Yaman dan lain-lain dan ada pula di luamya,
sebagai pada bekas bangsa Babil, Asyur, Mesir dan Punisia.

Kitab yang paling tua, yang menuliskan beberapa tarikh Arab,
ialah AI-Quran. Di sana ada tertulis beberapa perkataan tentang
bangsa Arab yang telah lama musnah, sebagai Aad, Tsamud dan
beberapa riwayat raja-raja Yaman atau banjir besar yang merosakkan
beberapa Sod (empangan) di Ma'rib, yang bemama Sailul 'Arim.
Riwayat-riwayat di dalam Al-Quran itu, tidaklah berlebih-lebihan, dan
apa yang dikatakannya itu semua pada masa ini sudah dapat dibukti-
kan dengan penyelidikan ilmu. Lain dari Al-Quran adalah tarikh
sebagai karangan lbnulAtsir, Sirah lbnu Hisyam, Tarikh Ath-Thabari,
Murjuz-Zahab, 'lqdul Farid, Ibnu Khaldun dan lain-lain.

Untuk menyelidiki riwayat jahiliyah sebelum Islam, dapat dicari
pula di dalam syair-syair, sebagai syair Abu Tammam, Abu Zaid
Al-Hilali, Thabaqat Ibnu Qutaibah, dan lain-lain. Dan selain dari
tarikh dalam kalangan Arab sendiri, terdapat juga di dalam kitab
Taurat, atau tarikh karangan Herodotus, Strabo, Baltius, Ptolemaeus
dan lainlain.

Bahan-bahan yang terlukis di batu-batu dan runtuhan rumah-
rumah lama itu banyak di Hadramaut, di Yaman dan di sebelah
selatan Tanah Arab. Tetapi yang telah musnah itu belumlah terbuka
semuanya sampai sekarang ini. Di bekas-bekas perumahan kuno dari
bangsa Babil terdapat kalimat yang bunyinya 'melukh', dan satu
kerajaan Arab tua bemama Mu'in terdapat di salah satu runtuhan
rumah lama itu tertulis 'manium'. Batu-batu itu ditulis 3,000 tahun
sebelum Nabi Isa dilahirkan.

Sungguh pun begitu, tarikh-tarikh kemudian banyak juga yang
berlebih-lebihan, tercampur dongeng dan keterangan yang kurang
masuk akal. Sekarang ahli-ahli masih belum puas menyelidiki. Di
negeri Suriah, Palestin dan lraq, sekarang, sengaja diadakan undang-
undang buat melindungi barang-barang kuno.

ARAB SEBELUM ISIAM
[Menurut keterangan ahli riwayat bangsa fuab]

ABAB PURBAKALA (BAIDAH)
Berkata lbnu Khaldun: 'Adapun Arab Aad itu, ialah keturunan

daripada Aad bin Aus bin Iram bin Saam. Tempat diam mereka yang
mula-mula ialah Ahqaaf Ar-Raml, suatu tempat di antara Yaman
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dengan Oman, menuju Hadramaut dan Syihr.
Kata Al-Mos'udi: 'Yang berkuasa sesudah Aad itu ialah Syaddad.

Keturunannya ifulah yang kemudiannya meluaskan kuasanya, ke lraq,
Syam dan Hindi.

lbnu Sa'ad menyebutkan di dalam riwayatnya bahwa kaum
Syaddad itu dahulu kala pemah luga mengalahkan tanah Qibthi,
pemah masuk ke dalam negeri Iskandariah dan didirikannya suatu
kota yang bemama Un. Tetapi kemudian mereka dapat pula diusir
kembali oleh bangsa Mesir, yang bersatu dengan bangsa Sudan, dan
Barbar untuk mengusir. Masih kekallah kekuasaan kaum Syaddad itu
sampai datang Ya'rib bin Qahthan yang mengalahkan mereka,
sehingga mereka lari memilih tempat tinggal yang baru di atas bukit
bukit Hadramaut, sampai musnahnya.

Ada lagi satu cabang dari Aad itu, iaitu 'Ubail, cabang saudara dari
Aad bin Aus. Tempat tinggal mereka ialah di Juhfah, batas antara
negeri Makkah dengan Madinah. Kaum Abd Jukham bin Iram tinggal
di Tha'if, dan kian lama kian punah pula.

Adapun yang dikatakan kaum Tsamud, ialah keturunan dari
Tsamud bin Katsir bin lram. Kampung mereka ialah di Hajar dan
Wadil-Qura, iaitu di antara Hejaz dengan Syam. Rumah-rumah
tempat tinggal mereka ialah di atas bukit-bukit batu, yang mereka
pahat dengan sebagus-bagusnya.

Kata Al-Mas'udi: 'Kaum Tsamud itu berkuasa di antara Hejaz
dengan Syam, sampai ke tepi pantai lautan Habsyi. Rumah tempat
tinggal mereka ialah di atas bukit-bukit yang telah mereka pahat,
tanah tempat itu sekarang terdapat di jalan akan pergi Haji di Wadil-
Qura.'

Jadis dan Thasmin menumt ketemngan lbnul-Kalbi ialah keturunan
daripada Iram bin Saam. Kampung mereka ialah di Yamamah,
mereka berbalahan dengan kaum Tsamud. Thasmin itu berkampung
di Bahrein. Tetapi menurut keterangan Ath-Thabari kedua persukuan
itu sama-sama tinggal di Yamamah, tidak ada yang di Bahrein, karena
Yamamah itu tanahnya subur, sehingga dapat mereka menegakkan
negeri, membuat taman dan rumah-rumah indah. Salah seorang
daripada raja Thasmin yang memegang pemerintahan ialah Amluq.
Baginda sangat bengis dan zalim.

Yang bemama kaum Amaliz ialah keturunan Amaliq bin Lauz.
Kata Ath-Thabari: 'Keturunan Amaliq itu sangat berkembang-biak,
mereka terpecah-pecah, sehingga adalah penduduk Arab Timur
pecahan mereka juga, penduduk Oman dan penduduk Hejaz ke-
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turunan mereka juga, bahkan Fir'aun yang memerintah Mesir, pun

ada yang dari keturunan mereka. Raja-raja yang berkuasa di Syam,

yang bemama kaum Kan'aan, pun dari kefurunan mereka juga''

Al-Jarjani menguatkan bahwa keturunan Amaliz itu ada yang

nrenjadi Fir'aun di Mesir.
Ada pula satu cabang bemama Umaim, cabang saudara dari

kaum Amaliq bin Lauz itu. Menurut kata setengah riwayat, tempat

tinggal mereka ialah di tanah Parsi. Ada lagi satu cabang bemama
Hadhura, kampungnya ialah di Rass, mereka dahulunya menyembah
api (majusi).

Adapun Hadramaut, tidaklah dimasukkan orang lagi ke dalam
golongan Arab purbakala, tetapi dihitung Arab 'Aribah, karena ke-

turunan mereka masih ada tinggal pada kurun-kurun yang akhir.

Ada lagi yang bemama Jurhum. Menurut keterangan lbnu Sa'ad,
Jurhum itu ada dua, pertama Jurhum lama, termasuk umat Arab yang

telah musnah, dan Jurhum kedua, iaitu keturunan dari Jurhum bin

Qahthan, yakni seketika Ya'rib bin Qahthan yang memerintah di
Yaman, diangkatnya saudaranya yang bemama Jurhum menjadi raja

diHejaz.

ARAB MUSTA'RIBATI (ARAB UTARA)

Kata lbnu Khaldun:'Dikenal Arab Musta'ribah, ialah fuab Yaman
dan fuab Saba'. Ahli keturunan bani Ismailmenyangka bahwa nenek
mereka Saba' dari keturunan Kusy bin Kan'aan, dan ahli keturunan
Arab tidak mahu menerimanya. Dan yang sah dan yang diterima oleh
umum, ialah bahwa Saba' itu keturunan Qahthan. Saba' itu anak
Yasyjab anak Ya'rib, anak Qahthan.

Kata Ibnu Hazm:'Qahthan itu mempunyai 10 anak laki-laki dan
dari anak-anak itu dia tidak beroleh keturunan. Kemudian itu disebut-
kan pula bahwa dua dari anak-anak itu mencampungkan diri ke
dalam Himyar. Lalu disebutnya pula Al-Harits bin Qahthan. Katanya:
Kata orang dia beranak, bemama Al-fuur, dari sanalah turunnya
Hanzalah bin Safwan, Nabi untuk kaum Rass. Rass ialah di antara
Najran dengan Yaman, dan dari Hadramaut ke Yamamah. Setelah itu
disebutnya pula Ya'rib bin Qahthan, katanya: 'Pada merekalah kaum
Himyar'.

Katalbnu Sa'ad:'Sesudah Ya'rib itu, menjadi raja pula puteranya
Yasyjab, dan kata orang namanya yang sebenamya'Yaman', dengan
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kekerasan diambilnya kekuasaan yang ada di dalam tangan saudara-
saudara ayahnya. Sesudah dia, jadi raja pula puteranya Abd Syams,
dan katanya nama sebenamya 'Abir', dan dinamai orang Saba',
karena dia yang memulai melakukan tawanan kepada musuh, dan dia
yang mula pertama mendirikan kota Saba'dan membuat dinding air
(Sadd-Ma'rib) yang terkenal.

Kata Al-Mas'udi: 'Raja Yaman mula-mula ialah Saba' anak
Yasyjab anak Ya'rib anak Qahthan, dan namanya Abd Syams. Lama
kekuasaannya 480 tahun. Sesudah dia, berkuasa pula puteranya
Himyar anak Saba' anak Yasyjab anak Ya'rib. Adalah beliau orang
yang amat gagah perkasa, sangat pintar berkuda, lagi indah rupanya.
Berkuasa 50 tahun, dan kata orang lebih dari itu, ada pula yang
mengatakan kurang. Beliau lebih terkenal dengan gelar'Al-Mutawwaj'
(yang bermahkota).

Kata Ibnu Sa'ad:'Yang berkuasa sesudah Himyar ialah saudara-
nya Kahlan; sesudah itu ialah Wasil anak Himyar, sesudah itu Saksak
bin Wasil. Setelah Malik bin Himyar mangkat, yang menguasai Oman
ialah puteranya Qudha'ah. Dia diperangi oleh Saksak dan dapat
diusir. Sesudah Saksak naik pula puteranya Ja'far bin Saksak. Banyak-
nya golongan yang melawan kepadanya, dan di antara yang melawan
ialah Malik bin Al-Haf anak Qudha'ah. Lama juga huru-hara itu
sampai Ja'far mangkat, digantikan oleh puteranya yang bemama
An-Nu'man. Tetapi yang sebenamya memegang tampuk kekuasaan
ialah Maran bin 'Auf bin Himyar, yang lebih terkenal dengan gelar
'Dzi-Riasy' (yang berbulu bagai burung). Daerah kekuasaannya ialah
Bahrein. Lalu dia datang ke Najran, maka diperanginyalah Malik bin
Al-Haf bin Qudha'ah itu.

Setelah An-Nu'man amat tua ia dipenjarakan Dzi-Riasy. Panjang
usia An-Nu'man itu dalam penjara. Setelah dia, berkuasa pula ke-
turunannya Asjam bin Mu'arif. Sejak dia, kacau bilaulah urusan bani
Himyar, hingga terpecah-belahlah kerajaannya, sehingga sampai ke
tangan Ar-Raisy. Dari zamannya barulah teguh kembali, sampai
kepada keturunan raja-raja Tubba'.

Raia-Raja Tubba' dan Himyar

Kata Ibnu Khaldun: Raja-raja Tubba' (Tababi'ah) dan Himyar itu
adalah keturunan Abd-Syams, menurut penyelidikan ahli-ahli sejarah.
Kota-kota pusat kekuasaannya ialah Shan'aa. Dan kota Ma'rib adalah
tiga marhalah jauhnya dari Shan'aa. Rafu Saba', salah seorang

33



Maharatu mereka, iaitu satu bendungan yang diperbuat di antara dua
bukit, dibina dengan batu-batu dan tembok kuat, untuk pembendung
air hujan, dan air mata-air, yang diberi saja beberapa lubang kecil
untuk mengeluarkan air sekadar perlu. Itulah yang bemama Al-'fuim.

Kata beliau pula: Raja Tubba' yang mula-mula, menurut ke-
sepakatan ahli-ahli tarikh ialah Al-Harits'Ar-Raisy' (yang menyiram),
karena beliau senantiasa menyiram rakyatnya dengan anugemh. Ahli
tarikh berselisih tentang asal-usulnya. Tetapi mereka sepakat bahwa
salah seorang keturunan dari Wasil Al-Ghauts.

Ath-Thabari berkata ketika membicarakan salah seorang raja
Tubba' itu, bahwa fu'ad Abu Karb datang dari Yaman, pada jalan
yang ditempuh 'Ar-Raisy' dahulu. Hingga tiba di bukitTha'i, kemudian
itu menujulah dia ke Al-Anbar. Setelah dia sampai di Hirah, tengah
malam, bingunglah dia. Di sana dia tegak dan dinamainya tempat itu
'Al-Hirah' (kebingungan). Lalu diteruskannya perjalanannya, sesudah
ditinggalkannya di tempat itu suatu kaum dari Al-Azd, Lakham,
Juzam, Amilah dan Qudha'ah. Didirikanlah negeri di sana. Setelah itu
berpindahlah ke tempat baru itu beberapa keturunan dari Tha'i dan
Kalb. Beliau pun terus menuju Al-Anbar, setelah itu terus ke Mausil,
terus ke Azerbaijan. Di sana bertemu dengan bangsa Turki, maka ter-
jadilah perang besar. Bangsa Turki itu dapat dikalahkannya dan
banyak orang ditawannya, lalu beliau pun kembalilah ke Yaman.
Panjang jua usia raja itu, segan kepadanya raja-raja yang lain dan
banyak menghantarkan persembahan kepadanya.

Ibnu Hazm sesudah menyebutkan raja-r{a Tubba' itu berkata:
'Tentang asal-usul mereka, banyak selisih dan banyak kacau, ter-
dahulukan yang kemudian, dan terkemudiankan yang dahulu. Banyak
terkurang dan banyak pula berlebih-lebih. Tidak ada kitab-kitab
tentang raja-raja Tubba' itu yang dapat dipegang benar, kecuali
sedikit benar, karena banyak selisih riwayatnya dan telah lama pula
masanya.'

Berkata lbnu Khaldun: 'Ahli-ahli perkhabaran semuanya telah
sepakat mengatakan bahwa setelah 'Zi-Nuas' dapat menguasai
kerajaan pusaka nenek moyangnya, telah menamai dirinya Yusuf dan
telah memilih agama Yahudi menjadi agamanya. Maka merasa
marahlah kabilah-kabilah Yaman atas perubahan agama itu, demikian
juga penduduk Najran yang telah umum memeluk agama Nasrani.
Yang menjadi pemimpin dari kaum Nasrani itu ialah Abdullah bin
Al-Tsamir. Adapun agama Nasrani itu telah masuk ke negeri mereka
dibawa oleh seorang di antara murid-murid Nabi Isa (Hawary)sendiri,
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namanya Simon. Beliau ini sangat kuat beribadat dan makbul doanya
dan banyak kelebihan-kelebihannya, dapat dia mengubat orang sakit,
hingga sembuh. Tetapi beliau sangat menyembunyikan namanya,
supaya jangan orang tahu. Seorang bemama Saleh menjadi pengikut-
nya yang setia. Mereka berdua lari, hingga sampai ke Tanah fuab.
Setelah sampai di Tanah Arab, mereka dapat ditangkap oleh satu
angkatan saudagar budak. Sampai di Najran, terjuallah kedua budak
itu. Sampai di sana didapatinya penduduknya menyembah pohon
korma. Kalau mereka mengadakan hari raya menyembah batang
korma itu, berkumpullah mereka bersama-sama di bawah naungan-
nya, lalu mereka persangkut-sangkutkan perhiasan mereka dan kain
baju mereka. Sampai di sana terpaksalah kedua murid dan guru itu,
Simon dan Saleh berpisah karena menurutkan tuannya masing-
masing. Sampai di rumah, amatlah tertariknya yang membeli Simon
itu melihat ibadahnya dan sangat tekunnya beribadat. Lalu ditanya-
kannya asal-usulnya dan agamanya. Itulah kesempatan yang sebaik-
baiknya bagi Simon untuk memberi keterangan agama Isa kepada
fuannya ifu dan dicelanya menyembah batang korma. Persembahan
yang sejati hanyalah kepada Allah. Kalau dia mohonkan kepada
persembahan sejati itu untuk membinasakan pohon korma itu, tentulah
akan hancur binasa.

Mendengar itu, yang membelinya menjawab: 'Kalau memang
engkau sanggup memohonkan itu kepada Tuhanmu itu, hingga ada
bekasnya, maka kami akan masuk ke dalam agamamu.'

Simon pun mulailah berdoa. Tiba-tiba datanglah angin sangat
kerasnya dibongkamya pohon korma itu sampai kepada urat-uratnya
habis tumbang.

Melihat bekas doa yang sangat makbul itu, seluruh penduduk
Najran masuklah menjadi pemeluk agama Nasrani.

Habsyi menaklukkan Yaman

Berkata Hisyam bin Muhammad Al-Kalbi, tentang sebab-sebab
Zi-Nuas memerangi negeri Najran, katanya: Ada seorang pemeluk
agama Yahudi di negeri Najran. Anaknya berdua dianiaya oleh pen-
duduk Najran, sehingga mati terbunuh kedua anak itu. Melihat per-
buatan zalim itu, orang Yahudi itu meminta tolong kepada Zi-Nuas,
atas nama agama, apatah lagi penduduk Najran itu pemeluk Nasrani.

Maka berhasillah maksud Zi-Nuas mengalahkan negeri itu. Ada
seorang pemimpin Najran Daus Zu Sya'laban namanya, dapat
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meloloskan dirinya. Dia pun terus berangkat menghadap Kaisar
Rumaw,i, meminta pertolongan, sambil diperlihatkan sebuah kitab Injil
bekas dibakar oleh Zi-Nuas. Kaisar Rum memerintahkan kepada
Negus negeri Habsyi supaya dengan segera mengirim angkatan
perang menuntut bela daripada Zi-Nuas itu. Oleh Negus dikirimlah
suahr angkatan perang di bawah pimpinan panglimanya bemama
Irbath, untuk melakukan kehendak Kaisar itu. Dalam angkatan pemng
Irbath itu ikut juga Abraham Al-Asyram. 70,000 banyaknya tentera
di bawah perintah lrbath itu.

Setelah angkatan perang itu menginjak bumi fuab, Zi-Nuas
menyiapkan pula angkatan perangnya. Sayang sekali, gagalmaksud-
nya sebab banyak perpecahan di dalam kalangan orang-orang besar
Himyar. Sehingga tatkala terjadi pertempuran, tidaklah sampai lama
berjuang, hingga kalahlah Zi-Nuas. Dengan sebab itulah takluklah
Yaman ke bawah kuasa Habsyi, dan Irbath yang gagah perkasa
mengirim sepertiga dari harta rampasan kepada Negus, memenuhi
janjinya dengan baginda. Dengan sombong dan angkuh lrbath meng-
hinakan negeri yang diduduki itu, diperbudaknya orang besar-
besamya dan diruntuhkan benteng-benteng pertahanannya, se-

umpama Saljik, Sun dan Gamdan.

Habsyi menyerang Ka'bah

lbnu Khaldun menyebutkan di dalam Tarikhnya, bahwa Abrahah
membuat sebuah gereja di Shan'aa, dinamainya Qaliys. Jaranglah
adanya gereja secantik itu. Setelah selesai, dikirimnyalah surat kepada
Negus dan Kaisar Rum, menyatakan bahwa hatinya belum senang,
sebelum seluruh bangsa Arab, memalingkan hajinya kepada gereja-
nya itu.

Berita isi surat tersiar di dalam kalangan bangsa Arab. Maka
murkalah pemimpin-pemimpin mereka. Seorang kepala bani Fuqaim
dan seorang kepala bani Malik, dengan sengaja datang ke gereja

Qaliys itu dan keduanya bersenang-senang membuat kotor di dalam-
nya. Berita itu sampai kepada Abrahah dan dikatakan orang pula,
bahwa orang yang mengotorkan gerejanya itu datang dari rumah
tempat bangsa Arab naik haji itu. Sangatlah naik murka Abrahah
mendengar khabar itu, hingga dia bersumpah bahwa dia sendiri akan
pergi ke Ka'bah hendak meruntuhkannya. Setelah itu dikeluarkannya
perintah keras supaya semua penduduk yang ingin naik haji supaya
datang ke Qaliys saja. Setelah sampai orang suruhan menyampaikan
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perintah itu ke negeri Kinanah, dia dipanah orang hingga mati.
Kemarahan Abrahah memuncak tinggi, sehingga tetaplah niatnya
mengatur angkatan pergi meruntuhkan Ka'bah ifu. Maka berangkaflah
dia dengan beribu-ribu tentera Habsyi menuju Makkah, dia sendiri
mengendarai gajah besar. Di tengah jalan bertemu seorang bangsawan
Himyar, Zu-Nafar namanya, yang sengaja datang melawan. Tetapi
Zu-Nafar dapat dikalahkan dan ditawan, dibiarkannya tinggal hidup
untuk menjadi penunjuk jalan.

Kata lbnu Ishok: Tatkala ia lalu di Tha'if, ia disongsong oleh
Ma'sud bin Ma'tab, diiringkan oleh pemuka-pemuka Tsaqif. Mereka
menyatakan tunduk dan mereka utus Abu Raqal menjadi penunjuk
jalan. Maka di suatu tempat di antara Tha'if dengan Makkah, matilah
Abu Raqalitu. Kubumya berpuluh-puluh tahun kemudian masih tetap
dilempari oleh orang Arab yang lalu lintas di situ.

Setelah dekat, Abrahah pun memerintahkan heberapa tentera
berkuda lebih dahulu masuk ke Makkah, merampasi harta benda pen-
duduk. Di antara yang dirampas itu ialah 200 ekor unta kepunyaan
Abdul Muttalib, sedang beliau di waktu itu adalah rnenjadi pemimpin

Quraisy. Mereka bermaksud hendak melawan tentpra yang datang itu.
Tetapi setelah diketahui bahwa kekuatan tiada seimbang, mereka
hentikanlah maksud itu.

Abrahah pun menyuruh Hanathah bangsawan Himyar itu datang
ke Makkah memberitahu kepada orang Quraisy tentang maksudnya
hendak merunfuhkan Ka'bah itu, dan memberi maklumat perang
kepada mereka, kalau mereka mencuba menghalang-halangi maksud-
nya. Hal itu disampaikannya juga kepada Abdul Muttalib sendiri.
Dengan tenang beliau menjawab, bahwa dia tidak ada maksud
hendak berperang dengan Abrahah. Rumah ini adalah rumah Allah,
kalau dibelanya, itu adalah rumahnya sendiri, dan kalau Allah mem-
biarkan tidak ada pula di antara kami yang snggup melawan. Hanathah
membawa Abdul Muttalib datang menghadap Abrahah, di jalan
bertemu Zi-Nafar yang tengah tertawan itu. Zi-Nafar membawa Abdul
Muttalib kepada pawang gajah Abrahah, dan Zi-Nafar itu mem-
bawakan Abdul Muttalib menghadap Abrahah. Maka sangaflah
Abrahah menghormatinya, dia turun dari atas singgahsananya dan
berteman baik dengan dia. Dengan pertolongan pawang gajah duduk
bersama-sama Abdul Muttalib di atas hamparan. Maka mulailah
Abdul Muttalib menanyakan tentang 200 ekor untanya yang dirampas
oleh tentera Abrahah itu.

Abrahah berkata: 'Bukankah lebih baik engkau tanyakan tentang
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maksudku hendak meruntuhkan Ka'bah, padahal itu adalah kebesaran
agamamu dan agama nenek moyangmu, dan engkau tinggalkanlah
saja mengurus unta itu!'.

Abdul Muttalib menjawab: 'Saya adalah yang empunya unta itu.
Adapun rumah ifu ada yang empunyanya, dia yang akan mengums-
nya.'

Unta itu pun dikembalikan kepada Abdul Muttalib.
Setelah itu tersebutlah datang beribu-ribu ekor burung, yang

memang biasa datang hendak mencari makanannya daripada sisa-sisa

angkatan perang yang besar itu. Rupanya pada burung itu telah ada
kuman-kuman penyakit cacar yang sangat hebat, sebagai kuman
sampar pada tikus dan kuman malaria dari nyamuk. Kuman yang
amat berbahaya itu telah menular dari burung itu pada batu-batu kecil
yang berserak di keliling khemah-khemah tempat tentera itu. Dalam
beberapa hari saja, berjangkitlah penyakit cacar yang amat hebat
dalam kalangan tentera besar itu, disertai lagi oleh sangat panasnya
gumn pasir itu. Beribu-ribu yang tewas, laksana tentera Napoleon
yang pergi menyerang tanah Rusia dengan 800,000 tentera, terpaksa
pulang dengan sisa tentera 25,000 orang karena musnah oleh ke-
dinginan dan sampar.

Musnahlah tentera Abrahah karena penyakit cacar itu, tidak dapat
lagi dilangsungkan meruntuhkan Ka'bah, melainkan merekalah yang
runtuh. Kekayaannya yang sangat banyak, terpaksa ditinggalkan dan
dengan sisa tentera yang tinggal, Abrahah pulang kembali memikul
malu dan jengkel hati. Tidak lama sampai di Shan'aa raja yang
sombong itu pun mangkat, kata setengah ahli tarikh, karena cacar itu
juga, dan kata setengah yang lain, karena menderita malu dan sakit
hati.

Adapun harta benda yang amat banyak, yang tertinggal ketika
pulang dengan kucar-kacir itu, telah dibahagi-bahagi oleh Abdul
Muttalib kepada kaum Quraisy dengan sebaik-baik pembahagian,
dipandang anugerah Tuhan yang amat bemikmat untuk jiran rumah
Allah.

Sambungan lbnu Khaldun: 'Setelah Abrahah mangkat, ter-
pengaruh oleh sakit lantaran bencana yang menimpanya di Makkah,
naiklah puteranya Yaksum, dan itulah gelamya sekali. Bertambah
besar kuasanya, ditindasnya benar-benar bangsawan-bangsawan
Himyar itu, dan kabilah-kabilah Yaman, lakiJakinya dibunuh,
perempuannya dikawini, anak-anaknya dijadikan khadam. Pendek-
nya berleluasalah bangsa Habsyi yang menang itu atas bangsa yang
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diperintahnya.
Setelah mangkat pula Yaksum bin Abrahah itu, digantikanlah

oleh saudaranya Masruq. Sangatlah buruk pemerintahannya dan ber-
tambah kezaliman orang Habsyi di negeri Yaman, hingga rakyat tiada
tahan lagi. Maka bangkitlah seorang pemimpin, Saif bin Zi-Yazan
namanya. Dia pergi meminta perbantuan kepada Kisra negeri Parsi.
Maka pulanglah Saif ke tanah aimya, dibantu oleh tentera Parsi.
Dalam peperangan terbunuhlah Masruq dan habislah kekuasaan
Habsyi di Yaman sesudah berkuasa turun temurun empat raja dalam
man72 tahun; yang mula-mula lrbath, sesudah itu Abrahah, sesudah
itu puteranya Yaksum, sesudah itu saudaranya Masruq bin Abrahah.'

Kekuasaan Parsi di Yaman

Kata Ibnu Khaldun pula: Setelah amat lama menimpa negeri
Yaman karena pemerintahan Habsyi itu, bangkitlah Saif bin Zi-Yazan
Al-Himyari. Mula-mula dia pergi kepada raja Rum mengadukan ke-
burukan pemerintahan Habsyi itu dan dimintanya baginda menukar
wakilnya di sana dengan orang Rum sendiri. Permohonan itu tiada
diambilperhatian oleh Kaisar, sebab Habsyi pun sama-sama pemeluk
agama Nasrani dengan bangsa Rum. Lantaran itu Saif meneruskan
perjalanan pergi menghadap Kisra Raja Parsi, dengan perantaraan
Nu'man bin Munzir, Gabnor Kisra di Hirah dan kelilingnya yang
termasuk Tanah fuab. Nu'man bersedia menolong membawa Saif
menghadap Kisra, pada waktunya menghadap yang telah ditentukan
dan disuruhnya Saif menunggu sementara. Setelah sampai waktunya,
berangkaflah mereka menuju istana Kisra. Setelah dapat menghadap,
disampaikannyalah permohonannya itu, mohon bantuan mengusir
bangsa Habsyi, dan mohon diakui dia sendiri jadi raja di Yaman.

Setelah itu diberilah dia persalinan dan diberi pula anugerah
emas dan perak, dan dia disuruh pulang. Sampai saja di muka istana
ditabur-taburkannyalah dinar (emas) dan dirham (perak) anugerah itu
di muka orang banyak, hingga direbutkan orang. Kisra murka melihat
perbuatan itu dan dia dipanggil kembali masuk ke dalam, dan ditanyai
apa sebab dia berbuat begitu dengan anugerah raja. Dengan gagahnya
pemimpin fuab menjawab: 'Aku ke mari bukan minta emas dan
perak. Bukit-bukit di tanah airku, emas dan perak belaka. Aku datang
ke mari, ialah meminta supaya Kisra membongkar kezaliman dari
tanah air kami.'

Perkataan itu sangat mengenai hati Kisra, dan disuruhnya Saif
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menunggu putusan mesyuaratnya dengan ahli-ahli kerajaannya.
Mereka itu menjawab: 'Di dalam penjara banyak paduka mengurung
orang yang dapat dipergunakan untuk berperang. Kirimlah orang-
orang rantai itu bersama dia. Kalau orang-orang itu tewas semua,
sudah sampai juga maksud paduka tuan terhadap mereka. Dan kalau
mereka menang, dengan sendirinya kekuasaan tuanku bertambah
luas.

Tuanku perintahkanlah menyusun 800 orang yang akan pergi ke
sana dan tuanku pilih mana dalam kalangan mereka siapa yang lebih
mulia, lang lebih tinggi bangsanya dan keturunannya. Dialah tuanku
jadikan kepala.' Maka dipilihlah Wahzar orang Dailam.

Kata Ibnu Hazm: 'Wahzar itu adalah keturunan dari Jamasab,
paman dari Raja Anu-Syirwan. Maka diangkatlah dia menjadi kepala
dari teman-temannya itu, berangkat dengan perahu 8 buah banyak-
nya. Dua perahu karam, enam selamat sampai di pantai Aden.
Setelah mereka sampai di bumi Yaman, bertanyalah Wahzar kepada
Saif: 'Mana senjata?'

Saif menjawab: 'Ada tombak-tombak buatan fuab, berapa
engkau suka. Ke mana kakiku ke sana kakimu, sampai kita menang,
atau kita tewas semua.'

'Sekarang saya mengerti,' jawab Wahzar.
Maka mulailah Saif mengumpulkan kaumnya seberapa yang

mungkin. Mendengar kedatangannya itu, Masruq bin Abrahah pun
datang lebih dahulu hendak menyerangnya dengan 10,000 tentera
Habsyi, demikian juga Habsyi-habsyi peranakan Yaman. Maka
berhadapanlah kedua angkatan perang itu. Wahzar yang gagah berani
itu memerintahkan puteranya sendiri membunuh Masruq. Putera
Wahzar menjawab: 'Tunjukkan kepadaku, yang manakah rajanya itu!'
Lalu ditunjukkan, yang bergajah itulah dia, di kepalanya ada mahkota
dan di antara dua matanya terjuntai sebutir permata Yaqut yang
merah. Demi kelihatanlah Masruq turun dari gajahnya, menunggang
kuda, dan tidak lama kemudian turun pula dari kuda, menunggang
baghal. Ketika itulah putera Wahzar membedekkan panahnya dan
melepasnya sekali dari busamya, hingga tepat mengenai permata
Yaqut yang terjuntai di antara kedua matanya itu, terus menembus ke
dalam benaknya dan tersungkur jatuh dari atas baghalnya. Dengan
sorak gegap gempita tentera Parsi dan Yaman maju ke muka lantaran
kemenangan itu, dan tentera Habsyi patahlah semangatnya melihat
mayat rajanya telah tergelimpang. Lantaran itu mereka pun kalah,
walaupun bilangannya lebih besar. Maka masuklah Wahzar ke dalam
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kota Shan'aa. Demi ia sampai di pintu kota, dia berkata: 'Bendera
kebesaran tidak boleh masuk ke dalam kota ini dalam hal keadaan
tunduk atau rebah!'

Mendengar sabda itu, terpaksalah pintu kota itu diruntuhkan,
hingga bendera masuk dengan tiada tunduk atau direbahkan. Maka
berkuasalah dia di Yaman dan dibuang barang Habsyi yang masih
tinggal dari negeri itu. Lalu dikirimnya surat kepada Kisra meriwayat-
kan segala kejadian itu, serta dikirimnya pula harta benda yang telah
dapat dirampas. Tidak lama kemudian datanglah balasan surat dari
Kisra, memerintahkan Wahzar menyampaikan pengakuan baginda
atas Saif binZi-Yazan menjadi mja di Yaman, dengan membayar upeti
tiap tahun kepada Parsi. Semua diikuti oleh Saif dengan patuh. Tidak
lama kemudian, Wahzar pun kembali kepada Kisra dan Saif tetap kian
lama kian teguh kekuasaannya, apatah lagi nenek-moyangnya
memang berasal raja jua. Buat wakil Kisra di Yaman, adalah Wahzar
meninggalkan ganti, dengan penjagaan dari satu jumlah kecil tentera,
berkedudukan di Shan'aa. Dan bersendirilah Saif bin Zi-Yazan
dengan kekuasaannya dan didiami istana raja, iaitu Ra's Gamdaan.'-
Sekian lbnu Hazm.

Sangatlah sukacita bangsa Arab seluruhnya mendengar ke-
menangan Saif dengan bantuan Kisra Parsi itu, apatah lagi mendengar
kebijaksanaannya, hingga dapat dia diakui berkerajaan sendiri oleh
Kisra. Banyaklah pemimpin-pemimpirr Arab yang datang menziarahi-
nya ke istana Ra's Gamdaan, mengucapkan selamat. Di antaranya
ialah Abdul Muttalib nenek Nabi Muhammad sendiri. Ketika Saif
dipuji, dia,telah berkata, bahwa kekuasaannya tidak akan lama, yang
akan lama berkuasa - katanya - orang besar yang akan datang tidak
lama lagi, dialah yang akan menyatukan seluruh Tanah Arab.'Beliau
rupanya ahli tenung.

Saif meninggal beberapa tahun kemudian dibunuh orang ketika
menyerang tanah Habsyi.

ARAB SEI.ATAN

funir-Amir di Hirah

Kata Ibnu Khaldun: Adapun perkhabaran bangsa fuab di Iraq

dalam zaman yang pertama, adalah mereka Arab Aribah, maka tidaklah

sampai beritanya yang jelas kepada kita. Hanyalah terkhabar bahwa
kaum Aad dan Amaliq pemah memerintahi lraq. Adapun zaman yang
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kedua, iaitu Arab Musta'ribah, adalah kerajaan mereka bersifat
kebadwian dan yang menjadi kepala ialah siapa yang lebih kuat.
Kerajaan Arab yang agak besar ialah Raja-raja Tubba' di negeri
Yaman. Berkali-kali tedadi peperangan di antara mereka dengan
bangsa Parsi. Kadang-kadang dapat mengalahkan mereka, dan dapat
merampas dan menguasai lraq. Tetapi tiada pemah dua kali negeri
Yaman sendiri dikuasainya. Dahulu telah kita nyatakan bagaimana
Bukhtanasar (Raja Babil) mengalahkan Parsi pula. Di sebahagian
besar tanah lraq dan pinggir-pinggir negeri Syam dan Jazirah, berdiam
kaum Araam dan sisa-sisa bekas tentera putera Tubba', dari Ja'far
Tha'i, Kalb, Tamin dan lain-lain dari Jurhum dan orang-orang yang
datang sertanya, dari Tanukh, Numarah bin Lukhman. Qans bin
Ma'ad, dan lain-lain. Kampung-kampung di antara Hirah dan Furat
sampai ke dekat Al-Anbar, adalah tempat tinggal mereka. Mereka
lebih terkenal dengan nama Arab pesisir.

Kata Ath-Thabari: 'Setelah Bukhtanasar mangkat, orang Arab
yang ditetapkannya tempat tinggalnya di Hirah, menggabungkan diri
dengan penduduk Al-Anbar, hingga beberapa lamanya kota Hirah itu
tinggal sunyi sepi, tidak seorang jua pun orang Arab yang datang ke
sana. Melainkan berkumpullah ahlinya di Al-Anbar semuanya, dan
kabilah-kabilah Arab yang lain dari Bani Ismail dan Bani Mas'ud bin
Adnan. Setelah banyak keturunan Mas'ud bin Adnan dan kabilah-
kabilah Arab yang lain dan penuh negeri mereka dari Tihamah dan
pengikutnya, mereka telah berpecah-pecah karena peperangan sama
sendiri. Maka keluarlah mereka mencari daerah yang lebih luas dan
subur di negeri Yaman atau Syam Timur. Maka datanglah di antara
mereka beberapa kabilah dan turun di Bahrein. Di sana telah ada satu
kumpulan dari Azad. Maka timbullah keinginan beberapa bangsa
Arab yang tinggal di Bahrein itu hendak pergi pula pindah ke dusun-
dusun [raq, dan ingin hendak mengalahkan bangsa Parsi yang telah
berkuasa di dekat-dekat batas Arab, atau bersyarikat dengan mereka
di dalam kekuasaannya. Dan sangatlah mereka takuti akan per-
pecahan sama sendiri, yang kelak akan menyebabkan banyak raja-
mja kecil dengan kekuasaan yang serba tidak lengkap, maka sepakatlah
mereka akan pindah ke lraq, maka dapatlah persetujuan. Adapun
yang mula-mula sekali pindah ke Iraq itu ialah Hiqaar bin Hiiq dengan
kaumnya dan pengiringnya. Sampai di sana mereka dapati orang
Armenia, iaitu bangsa datang dari Babil dan kelilingnya dari tanah
Mausilyang tengah berperang dengan bangsa Arduani, iaitu kumpulan
kerajaan-kerajaan kecil. Maka dinamai raja-raja golongan kecil, ialah
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sebab kekuasaan masing-masing hanya atas setumpuk kecil tanah,
sebuah puri, dan beberapa mmah, dipagari dengan tembok ganti
benteng.

Kata Ath-Thabari: Adalah 'Amr bin 'Adi yang mula-mula meng-
ambil negeri Hirah menjadi pusat kerajaan fuab. Dia pulalah mula-
mula nama yang tersebut di dalam kitab-kitab mereka menjadi Raja
Arab di lraq, dan kepadanyalah Raja-raja itu berbangsa. Raja-raja itu
ialah raja-raja keluarga Nasr. Senantiasalah 'Amr bin 'Adi itu menjadi
raja, sampai wafatnya di dalam usia 120 tahun, berkuasa sendiri, tiada
yang membantah, dia taklukkan negeri kiri-kanan, dia rampas dan dia
kuasai. Datang kepadanya utusan negeri mana-mana pergi meng-
hadap, tidak dia mengaku takluk kepada raja kecil-kecil itu, dan
mereka pun tidak pula mengaku takluk kepadanya, sampai datang
Arjasyir bin Babak dari negeri Parsi.

Kata lbnu Khaldun:'Setelah mangkat 'Amr bin 'Adi, meme-
rintahlah atas bangsa Arab dan dusun-dusunnya sejak dari Iraq, Hejaz
dan Jazirah, puteranya Imru'ul-Qis bin 'Amr bin 'Adi. Diberi gelar
'Al-Bad'u', yang mula-mula, sebab dialah raja Arab dan wakil
kerajaan Parsi yang mula-mula menerima dan memeluk agama
Nasrani. Menurut keterangan Al-Kalbi usianya 114 tahun.

Kata Al-Mas'udi: 'Raja-raja Hirah itu 23 orang banyaknya, iaitu
dari bani Nasr dan lain-lain kabilah Arab dan Parsi. Lamanya kerajaan
itu662 tahun 8 bulan.'

Abul Fida' menjelaskan nama raja-raja Hirah itu, katanya:
'Mereka dikenaldengan nama BaniMunzir, keturunan'Adi bin Nasar
bin Rabi'ah, keturunan Lakham bin 'Adi bin Saba'. Setelah terbunuh
Juzaimah, jadi raja 'Amr bin Imru'ul-Qis, sesudah itu Aus Al-'Amliqi,
sesudah itu seorang raja Amalik juga. Kemudian kembali kekuasaan
kepada keturunan 'Amr bin 'Adi bin Nasr. Jadi raja dari mereka
Imru'ul-Qis pula, keturunan 'Amr bin Imru'ul-Qis. Lebih dikenal
namanya 'lmru'ul-Qis II' yang bergelar 'Al-Muhriq', pembakar.
Sesudah dia, memerintah pula puteranya Nu'man Al-A'war (celik).

Beliaulah yang mendirikan istana Khumaq dan Sudair. Lamanya
memerintah 30 tahun, kemudian dia pun meninggalkan kerajaan dan
hidup bertapa, iaitu di zaman pemerintahan Parsi dipegang oleh
Baheram bin Yazdajard. Sesudah beliau mengundurkan diri itu, jadi
raja pula puteranya Al-Munzir bin Nu'man. Sesudah itu puteranya
pula Al-fuwad bin Al-Munzir. Dialah yang beroleh kemenangan
memerangi kerajaan Arab Ghassaan di Syam. Sesudah itu memerintah
pula puteranya Alqamah. Sesudah itu Imru'ul-Qis bin Nu'man bin
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Imru'ul-Qis 'Al-Muhriz'. Dialah yang membunuh Sinimmar. Sesudah
itu jadi raja puteranya Al-Munzir bin Imru'ul-Qis. Sesudah itu Al-Haris
dari Arab Kindah, sudah itu Qabus bin Al-Munzir, sesudah itu saudara-
nya pula Al-Munzir bin Al-Munzir, kemudian ifu puteranya Nu'man
bin Al-Munzir bin Al-Munzir bin Maa'is-Sama' (Air langit). Kemudian
itu pindahlah kekuasaan di Hirah sesudah Nu'man yang tersebut dari
tangan kaum Lakham kepada lyas bin Qubaisah orang Tha'i.

Baru enam bulan lyas itu berkuasa, maka Muhammad s.a.w. pun
diutus Tuhan menjadi Rasul.

Sesudah lyas, berkuasalah di Hirah Zadawaihi bin Mahsaan orang
Hamdan (Parsi). Kemudian itu kembalilah kekuasaan ke tangan kaum
Lakham, maka berkuasalah sesudah Zadawaihi itu Al-Munzir bin
Nu'man bin Al-Munzir bin Al-Munzir bin Maa'is-Sama', yang digelari
bangsa Arab'Al-Magrur'.

Amir-amir di Ghassaan

Kata lbnu Khaldun:'Menurut pengetahuan kita, kerajaan Arab
yang mula-mula di tanah Syam, adalah di tangan kaum Amalik.
Kemudian itu pada keturunan lram bin Saam; dikenal dengan nama
Irami. Rani Iram itu berdiam di pinggir-pinggir Syam dan lraq. Nama
mereka ada tersebut di dalam kitab Taurat dan pemah mereka ber-
perang dengan raja-raja golongan kecil. Rajanya yang paling akhir
ialah Zuba', mja perempuan, puteri dari 'Amr bin Sumida.' Mereka
bertetangga dengan Qudha'ah di Jazirah dan dapat mereka mengalah-
kan 'Amalik. Setelah Zuba' mati, memerintah Tunawakh dari tunrnan
Qudha'ah. Tadi telah kita terangkan bahwa mereka turun di Hirah dan
Al-Anbar dan bertetangga dengan bangsa Armenia. Mereka berkuasa
di bawah penilikan kerajaan Rumawi. Kemudian lemahlah kekuasaan
Tunawakh dan dikalahkan oleh Sulaih dari turunan Qudha'ah juga.

Sesudah itu Dhaja'im. Waktu itulah mereka menerima dan -e-eluk
agama Nasrani. Dan mereka tetap jadi Raja Arab di bawah per-
lindungan Rumawi.

Begitulah keadaan mereka beberapa lamanya. Dan adalah
tempat tinggal mereka di negeri Mu'ab di tanah Bulaqa'.

Kata Abul Fida': 'Raja-raja Ghassaan itu adalah sebagai amil dari
Kaisar-kaisar Rumawi untuk Arab Syam. fual Ghassaan itu ialah dari
Yaman dari keturunan Bani fuad yang telah tercerai-berai dari Yaman
sejak pecahnya bendungan dan datangnya banjir Sailil-Anm
yang terkenal itu. Turun mereka di salah satu telaga air di Syam,
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bemama Ghassaan, maka ke sanalah mereka membangsakan diri.
Sebelum mereka datang ke Syam, telah ada juga di sana bangsa yang
mereka dapati, iaitu kaum Dhaja'im, dari keturunan Sulaih. Maka
dapatlah kaum Ghassaan mengusir Sulaih dari kampung halamannya
dan mereka bunuh rajanya dan mereka gantikan tempatnya.

Raja Ghassaan yang pertama ialah Jufnah. Permulaan kekuasaan
Ghassaan itu adalah 400 tahun sebelum agama Islam. Kata setengah
ahli tarikh lebih lagi dari itu. Setelah Jufnah itu jadi raja dan telah
terbunuh raja-raja Sulaih, tunduklah Qudha'ah dan bangsa Rumawi
yang tinggal di Syam. Didirikannya di Syam beberapa rumah untuk
berbagai-bagai usaha. Setelah dia mangkat, naik puteranya Tsa'labah.
Raja inilah yang mendirikan empangan Sarhil Ghadir, di tepi Hauran
dekat Bulaqa'. Setelah itu naik puteranya Al-Harits. Sesudah itu
Jabalah bin Al-Harits. Dialah yang mendirikan beberapa jambatan.

Sesudah itu Al-Harits bin Jabalah; tempat tinggalnya di Bulaqa'. Di
sana beliau dirikan Al-Hafir dan rumah perusahaannya. Sudah itu
Al-Munzir Agung bin Al-Harits. Kemudian itu Nu'man bin Al-Harits.
Setelah itu Jabalah bin Al-Harits. Setelah itu Al-Diham bin Al-Harits.
Dialah yang mendirikan Dir-Dhukham dan Dir Al-Nubuwwah,
keduanya biara tempat pendeta beribadat. Setelah itu Amr bin
Al-Harits. Setelah itu Jufnah yang kecil puteri Al-Munzir Agung.
Dialah yang membakar kota Hirah. Sebab itu maka keturunannya
bergelar 'Al-Muhriq' (pembakar). Sesudah itu An-Nu'man kecil anak
Al-Munzir Agung. Kemudian itu An-Nu'man bin 'Amr bin Al-Munzir.
Dialah yang mendirikan istana Suwaida'. Sesudah itu Jabalah bin
An-Nu'man bin Al-Diham bin Al-Harits. Sesudah itu saudaranya
Al-Harits. Sesudah itu An-Nu'man bin Al-Harits. Dialah yang mem-
perbaiki bandar galian Rasafah, yang telah dirosakkan oleh beberapa
raja-raja Hirah bani Lakham. Sesudah itu puteranya Al-Munzir bin
An-Nu'man. Sudah ifu saudaranya 'Amr bin An-Nu'man, sudah itu
saudaranya mereka pula Hajar bin An-Nu'man. Sudah itu Al-Harib
bin Al-Hajar. Kemudian itu Jabalah bin Al-Harits, kemudian itu
Al-Harits bin Jabalah. Sesudah itu An-Nu'man bin Al-Harits. Sudah itu
Al-Aiham bin Jabalah bin Al-Harits. Dialah yang empunya istana
Tadmur. Wakilnya bemama Al-Qiin bin Khisru membuat istana buat
baginda di darat, dan rumah perusahaan. Agaknya itulah istana
Burqu. Kemudian itu saudaranya Al-Munzir bin Jabalah. Sesudah itu
saudaranya pula Syarahil bin Jabalah. Sesudah itu saudaranya pula
'Amr bin Jabalah. Kemudian itu Jabalah bin Al-Harib. Kemudian
sekali ialah Jabalah bin Al-Aiham bin Jabalah. Dialah Raja Ghassaan
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yang paling akhir, masuk Islam di zaman Umar. (Tetapi karena ter-

singgung perasaannya ketika mengerjakan tawaf di Ka'bah, lantaran

dia ikan dihukum sebab menempeleng orang yang memijakkan
jubahnya, dia lari kembali ke negeri Rumawi, dan beliau kembali ke

dalam agama Nasrani). Ada perselisihan tentang lamanya kerajaan itu,

kata setengah orang 400 tahun, kata setengah lagi 600 tahun, kata

setengah di antara ifu.

Kata At-Mas'udi; 'Negeri Raja-raja Ghassaan itu di Yarmuk dan

Jaulan dan lainnya dan Ghuthah, Damsyik (Damaskus), dan keliling-

nya. Dan ada juga pergi ke fudun (Jordania) di negeri Syam''

Kata lbnu Sa'ad: 'Raja-raja bani Ghassaan Jufnah itu 32 orang,

lamanya memerintah 600 tahun.'

Amir-amir di Kindah

Kata Ath-Thab ai :'Yan g m enjadi pen giring raj a-raj a H imyar ialah
anak-anak bangsawan dari kaum Himyar sendiri. Seorang di antara
pengiring raja itu ialah Hasan bin Tubba' penghulu Kindah. Tatkala
Hasan mulai menaklukkan Tanah Arab dan melalui Hejaz, ketika akan
berangkat diangkatrya saudaranya Hajr bin Amr menjadi wakilnya
memerintah kaum-kaum keturunan Ma'ad bin Adnan semua, yang
berdiam di tanah Hejaz itu. Hajr telah melakukan kewajibannya
dengan sebaik-baiknya. Tatkala dia mati digantikan oleh puteranya
Amr 'Al-Maqsur'.'

Kata Abul-Fido': 'Raja Kindah yang pertama ialah Hajr bin Amr.
Dia adalah dari keturunan Kindah bin Saba'. Sebelum Hajr jadi raja,
Kindah tidak mempunyai raja, hingga yang kuat menelan yang lemah.
Setelah Hajr jadi raja, diatumyalah pekerjaan dengan beres, dan siasat
yang sebaik-baiknya. Dapat pula dirampasnya dari tangan raja-raja
Lakham beberapa daerah di tanah bani Bakr bin Wa'il. Setelah dia
mangkat digantikan oleh Amr bin Hajr. Digelari orang 'Al-Maqsur'
karena dia merasa cukup dengan milik ayahnya. Kemudian itu
puteranya Al-Harits bin Amr. Kerajaan Al-Harits ini terhitung kuat, dia
sezaman dengan Kisra Qubaz bin Tiruz, sama-sama berfaham zindiq
dan masuk mazhab Mazdak. Maka Qubaz mengusir Al-Munzir bin
Maa'is-Sama'Al-Lakhami dari Hirah dan digantinya dengan Al-Harits
tersebut. Bertambah besarlah pengaruh Al-Harits. Setelah Anu-
Syirwan menjadi Raja Parsi, baginda kembalikan Al-Munzir ke tempat
kedudukannya semula di Hirah dan diusimya pula Al-Harits. Maka ia
pun menyingkirkan diri, diikuti dari belakang oleh bani Taghlib dan
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beberapa kabilah lain. Maka dapatlah mereka merampas harta-
bendanya dan 40 orang dari bani Hajr. Semuanya dibunuh mati atas
perintah Al-Munzir, di kampung bani Maryan. Sesudah naik anaknya
Hajr bin Al-Harits, memerintah pada bani fuad bin Khuzaimah bin
Mudrikah, dan anak-anaknya yang lain pun menjadi raja dalam
kabilah-kabilah Arab. Ia digantikan oleh puteranya Syarahil bin
Al-Harits atas Bakr bin Wa'il. Sudah itu anaknya pula Ma'dikariba bin
Al-Harits. Sudah itu anaknya Salamah memerintah Taghlib dan
Namer.

Beberapa Raja yang lain

Ada lagi beberapa raja yang lain, memerintah di Hetaz dan lain-
lain. Yang amat masyhur di antaranya ialah Amr bin Lahy. Pemah dia
merajai Hejaz. Banyak namanya tersebut di zaman Jahiliyah. Kepada-
nya dibangsakan Khuza'ah dan Zuhair bin Habbaab. Dia digelari
orang 'Al-Kahin' karena amat tepat pandangannya. Lama dia hidup
dan kerapkali berperang. Pemah pula dia berkumpul dengan Abrahah
Al-fuyram yang bergajah hendak menyerang Ka'bah itu. Maka amat
hormat Abrahah kepadanya dan dilebihkannya martabatnya daripada
pemimpin-pemimpin Arab yang lain. Kekuasaannya ialah atas suku-
suku Bakr dan Taghlib dari keturunan Wa'il. Dan setengah di antara
Raja fuab juga ialah Kubi'ah. Ia berkuasa atas bani Ma'ad dan di-
perangi angkatan-angkatan dari Yaman serta dikalahkan dan amat
besar pengaruhnya. Dan seorang lagi Al-Muhallal bin Rabi'ah bin
Al-Harits; dikumpulkan kabilah-kabilah Taghlib dan berperang
dengan bani Bakr.

ARAB SEBELUM ISI.AM
(Menurut penyelidikan zaman baru)

Amalik di lraq

Setelah diperhatikan buku-buku tarikh karangan pengarang fuab
sendiri, sejak dari Al-Mas'udi sampai kepada lbnu Khaldun dan lain-
lain, temyata bahwa beratus tahun sebelum agama Islam diturunkan
itu, belumlah sampai kekuasaan bangsa fuab keluar dari dalam
jazirahnya sendiri. Hanya satu saja yang sampai berkuasa keluar
daerahnya, iaitu kaum Amalik yang memerintah di negeri Iraq. Bukti
dari kekuasaan ini adalah terdapat di batu-batu bersurat bekas-bekas
kerajaan Babylon yang telah runtuh itu.
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Ahli tarikh mengutip daripada Brusus, iaitu ahli tarikh bangsa
Kaldan, bahwasanya di negeri Iraq di zaman purbakala telah ada
kekuasaan bangsa Arab. Lama usia kerajaan itu tidak kurang daripada
245 tahun, datangnya ialah sesudah kerajaan Kaldan, dan setelah
kerajaan fuab itu mntuh, digantikan oleh kerajaan Asyur. Bilangan
rajanya ialah sembilan orang. (Hal ini dikuatkan oleh Jurji Zaidan di
dalam kitabnya 'Tarikh Arab sebelum Islam') .

Ahli penyelidik yang datang kemudian telah bertukar faham
tentang hal ini. Setengahnya mengatakan bahwasanya kerajaan
Hammurabi, iaitu kerajaan Babil yang pertama, termasuk kemjaan
bemama Brusus ifu menyatakan bahwasanya satu di antara kerajaan
fuab juga. Alasan mereka ialah lantaran ahli tarikh Kaldan yang
memerintah Babil itu adalah satu kerajaan yang bemama fuab, lalu
diterangkannya nama-nama rajanya dan lamanya memerintah.
Padahal kerajaan Hammurabi itu adalah kerajaan yang paling dekat
dengan masa yang disebutkan oleh Brusus itu.

Dan lagi penduduk Badwi Iraq itu oleh penduduk Babil dinamai
Amum, artinya oftmg Barat. Nama Amuru itu dilekatkan kepada
segala penduduk yang berasal dari sebelah Barat sungai Furaat,
termasuk bangsa Saam dan ada juga orang fuam di negeri Syam dan
di daerah Badwi.

Di dalam riwayat kuno tersebut bahwasanya kaum Kan'aan telah
pemah menaklukkan Palestin pada kurun ke 25 sebelum datangnya
Nabi Isa, dan diusimya penduduknya yang asli. Bersamaan dengan ifu
pulalah turunya Badwi Aram ke negeri Babil dan didirikannya kerajaan
yang bemama Amum itu. Kemudian dialihnya namanya kepada Aribi,
artinya orang dari sebelah barat juga. Ath-Thabari menamakan nenek
moyang orang Amalik itu dengan 'fuib.

Apalagi, setelah diselidiki terdapat pula persamaan bahasa di
antam kemjaan Hammurabi itu, iaifu di antara dua sungai Furaat dan
Dijlah dengan bahasa fuab, yang tidak terdapat pada sekalian bahasa
Saam. Setengah contohnya ialah tentang perputaran baris dengan
rafa'ke nashab, dan jan. Terdapat persamaan yang amat berdekatan
di antara bahasa Babil dengan bahasa Arab. Padahal masa bahasa
Saam yang lain tidak terdapat persamaan yang sampai begitu. Cuma
pada kaum Bata' dan Tadmur, itu pun karena kaum ifu memang
keturunan daripada Amalik juga.

Satu contoh lagi ialah fonu.rin, iaitu nun di penghabisan kalimat,
untuk bukti atas perkataan nakimh, di dalam bahasa Arab ialah nun,
tetapi di dalam bahasa Babil ialah mim. Sudah barang maklum bahwa
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kedua makhraj huruf bahasa itu melalui hidung. Alamat jamak, di
dalam bahasa fuab ialah huruf yoo dan huruf nun. Bahasa Babil huruf
uour dan huruf nun. Sedang di dalam bahasa Seriani huruf yoa dan
huruf mim.

Nama-nama raja yang memerintah dari kerajaan Hammurabi itu
pun tersusun menurut undang-undang susunan fuab pula. Misalnya
Samu-abi, bahasa Arabnya Abi-Saam, atau Syamsu-Eluna! Artinya
Syamsu ilhuna (Matahari Tuhan kami). Dan banyak lagi terdapat
perkataan-perkataan lain di dalam batu bersurat itu yang memperkuat
kedudukan persangkaan ini.

Berhala-berhala yang disembah oleh orang Babil itu banyak pula
perserupaan namanya dengan, nama-nama berhala persembahan
orang Arab purbakala. Umpamanya lyl-Syams-futaroet-Sain-
Samdaan-Nasr dan lain-lain.

Kalau benar pengakuan dan persangkaan itu, tentu sudahlah dapat
dibuktikan bahwasanya bangsa fuab 25 kurun sebelum Isa (2,500
tahun), telah mencapai kemajuan yang tinggi sekali, sempa bangsa
Mesir juga, iaitu setelah melihat bagaimana kerajaan Hammurabi itu
sanggup mengatur pemerintahannya, undang-undangnya, nikah
kawinnya, pemiagaan, hak warisan dan lain-lain.

Sungguhpun begitu masih juga golongan yang belum mahu
menerima keterangan itu, sebab kalau dengan semata-mata begifu
saja - kata mereka - belumlah dapat dikatakan cukup.

Amalik di Mesir

Ahli-ahli tarikh bangsa fuab menyebutkan bahwasanya omng
Arab Amalik itu sudah pemah menaklukkan negeri dan be-rkuasa di
situ, sehingga ada yang sampai jadi Fir'aun.

Hal yang disebutkan ahli tarikh bangsa fuab itu cuma pendek
saja, tidak diterangkannya di ma-sa apa dan bagaimana cam penaklukan
itu, sehingga ahli-ahli tarikh menjadi ragu, yang menjadikan ada
kehendak menyelidiki sampai di mana kebenamn riwayat itu.

Jesifus ahli tarikh Yahudi itu, telah menukilkan daripada Manthon
ahli tarikh Iskandariah demikian bunyinya: 'Telah pemah terjadi di
zaman Timaus seorang raja kami, Tuhan telah murka kepada kami,
maka dibukakan Tuhan kepada suatu kaum yang tidak tentu asal-
usulnya, datang dari sebelah Timur, diperanginya kami dengan gagah
berani, dikalahkannya kami dan negeri kami, dihinakannya raja-raja
kami dan dibakarinya kampung halaman kami, diruntuhkannya
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rumah-rumah berhala kami, dihinakannya manusia, dibunuhnya laki-
laki dan dirampasnya perempuan dan anak-anak. Kemudian itu
mereka angkat raja, yang mereka namai Salathis, tempat kedudukan-
nya ialah di Memphis. Dan dilatuhkannya perintah membayar cukai
kepada seluruh negeri Mesir, bahagian atas dan bahagian bawah.
Lalu mereka dirikan benteng-benteng untuk mempertahankan tanah
Mesir daripada serangan orang Asyur, mereka dirikan negeri Aumas,
maksudnya untuk mempertahankan negeri juga dan mereka perteguh
benteng-benteng dan dinding kota.

Nama bangsa itu ialah Hyksos, artinya 'raja pengembala'.
Menurut penyelidikan penyelidik Brugch perkataan Hyksos itu

diambil daripada asalnya, iaitu bahasa Hieroglyphic ialah dari per-
kataan Hyk dan Sos I, seorang raja. Yang kedua ialah Hyksos dengan
artian Badwi, sebab Hyksos itu artinya Badwi yang pindah dari
Sahara sebelah Timur, iaitu tanah Arab. Tetapi di dalam bekas-bekas
peninggalan negeri Mesir, tidaklah terdapat nama dari satu kemjaan
yang pemah memerintah Mesir bemama Hyksos.

Di dalam peninggalan-peninggalan barang kuno itu terdapat pula
bahwasanya satu kaum yang datang dari negeri lain telah pemah
menguasai tanah Mesir bahagian bawah. Kemudian kaum itu diusir
oleh raja negeri Thebe. Di dalam bahasa umum nama bangsa itu ialah
Myn atau Megmte, datang dari negeri yang bemama Asyar, boleh ladi
artinya fuyur.

Ringkasannya perkataan ahli tarikh G. Contenou bahwasanya
bangsa Hyksos itu ialah campuran bangsa-bangsa fuia-Tengah yang
suka sekali meninggalkan negeri mereka dan berpindah ke daerah
yang lain untuk mencari rezekl Pemah mereka taklukkan tanah
Suriah dan Palestin, sehingga akhimya mereka masuk ke negeri
Mesir, mereka kuasai Delta, safu tempat yang paling subur. Bangsa
Mesir mengenal kerajaan ini dengan nama 'kerajaan pengembala',
iaitu Hyksos. Tanah Mesir sebelah Selatan tetap di dalam tangan raja-
raja (Fir'aun) anak negeri, sampai tahun 1580 sebelum Nabi Isa.
Waktu itulah terjadi peperangan hebat, sehingga tanah Mesir dikuasai
oleh bangsa Saam (Semites). Keterangan ini dikuatkan oleh ahli
riwayat Manethon.

Dari kumpulan penyelidikan ini temyata bahwasanya Hyksos itu
ialah bangsa Saam, datang ke Mesir dari fuia Tengah. Ahli penyelidik
zaman sekarang belum dapat menunjukkan bukti bahwa mereka itu
bangsa Arab, karena tidak terdapat bukti-bukti yang cukup menurut
dasar ilmu pengetahuan baru. Jadi keteranganJusifus dan pengarang-
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pengarang tarikh fuab tentang fuab Amalik telah pemah memerintah
Mesir itu masih terbengkalai, belum dapat diakui kebenamnnya.

ARAB SEI-ATAN

Daulat Mu'iniyah

Ahli-ahli penyelidikan di sebelah selatan telah membuktikan
bahwasanya setinggi-tinggi dan sejauh-jauh riwayat yang telah dilalui
oleh bangsa fuab purbakala itu tidaklah melampaui daripada kurun
yang kedelapan sebelum Isa dilahirkan. Bekas-bekas batu bersurat
bina-binaan lama itu tertahagi kepada dua zaman kerajaan Mu'iniyah
dan Saba'iyah. Setelah diperbandingkan, temyata pula bahwa
kemjaan Mu'iniyah itu terlebih tua daripada Saba'iyah.

Ahli riwayat yang berkata bahwa Mu'iniyah lebih tua, ialah
Muller, Glazor, dan WincHer, dan ada juga yang lain. Mereka
mengatakan bahwa perantaraan kedua kerajaan itu tidak kurang
daripada 500 tahun. Yang menguatkan pendirian ini di zaman sekarang
termasuk juga Martin Hartman dan Edward Meyer. Hartnan meng-
akui memang dahulu Mu'iniyah daripada Saba'iyah, tetapi kalau
hanya melihat kepada bekas yang ada sekarang ini, masa keduanya
bersamaan, sesudah itu baru datang Himyar. Segala kerajaan-kerajaan
itu telah pemah mencapai kemajuan, sebab bahan-bahan untuk
mencapai kemajuan boleh dikatakan cukup di dalam negeri mereka,
adakalanga lantaran subur tanah, atau lantaran terletak di tengah-
tengah dari negeri-negeri yang tengah memperhubungkan pemiagaan.

Strobo seketika menerangkan keadaan negeri Yaman berkata:
'Di Tanah fuab sebelah selatan terdapat empat keturunan, iaitu
Mu'iniyah, tempatrya dan ibu kotanya di Qama', setelah itu Saba'iyah,
ibu kotanya Ma'rab, setelah itu Qatabiyah, ibu kotanya Tamna.
Setelah itu Hadramaut, ibu kotanya Syabwah.

Di bahagian lain beliau menerangkan bahwa kaum Mu'iniyah itu
membawa pemiagaannya ke negeri Barattaa, ibu kota Anbath.

Baltius menerangkan bahwa Mu'iniyah itu tinggal di negeri
yang subur, banyak rimba belukamya. Ahli tarikh yang lain sebagai
Theonosius dan Ptolemoeus ada juga menyebutkan tentang kemjaan
Mu'iniyah itu.

Halefiy di abad ke 19, yang telah pemah berziarah ke Tanah Arab
iaitu ke negeri Juf sebelah utara, telah mendapat beberapa suratan
lama, banyaknya 303 kepingan. Di sana telah dapat dibuktikan bahwa
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di tempat batu-batu itu terdapat, di sanalah dahulu kala pusat kerajaan
Mu'iniyah itu.

Nama-nama rajanya pun telah dapat dicari orang di dalam batu-
batu bersurat itu. Yang telah dikenal dan dapat dicatit ialah 26 orang.
Tiap-tiap raja itu mempunyai pula gelar kebesaran sendiri-sendiri
sebagai 'Yang Gagah', 'Yang Perkasa', 'Johan Pahlawan' dan lain
sebagainya.

Menurut penyelidikanMuller, keturunan raia-raja di sana daripada
ayah kepada anak, kadang-kadang sama-sama memerintah. Gelaran
Raja ialah MDeaad, sebagai gelar raja-raja Saba' ialah Mikrab- Henri
Masse berpendapat boleh jadi seluruh Tanah Arab sebelah selatan itu
di bawah kerajaan Mu'iniyah dahulu.

Oleh karena terlalu banyak bekas-bekas di mana-mana yang
menunjukkan bahwa memang ada satu kerajaan fuab purbakala yang
bemama Mu'iniyah, dan banyak pula yang datang menyelidiknya,
maka tidaklah didapat riwayat yang lain yang sanggup menolong
menyusun pangkal dan hujungnya, mulai naik dan mulai jatuhnya.
Cuma di dalam bekas-bekas yang terdapat oleh Glazar, secara
ringkas saja dinyatakan bahwasanya kerajaan Mu'iniyah itu digantikan
oleh Saba'iyah serta dikalahkannya. Akhir-akhir kerajaan Mu'iniyah
itu masih tersebut di dalam kurun kedua sebelum Masihi, dan ketika
itu kerajaan Saba'iyah telah ada.

Bahasa Mu'iniyah itu hampir sama dengan bahasa Saba'iyah,
hurufnya boleh dikatakan satu saja, cuma berbeda tentang dhamir
untuk menunjukkan seorang laki-laki yang gaib (Dia); di dalam bahasa
Mu'iniyah disebut huruf sin, padahal di dalam bahasa Saba', Babil dan
Habsyi, pendeknya bangsa Saam seluruhnya, ialah huruf Haa, yang
sampai sekarang terpakai juga di dalam bahasa Arab.

Bekas-bekas peninggalan lama itu menunjukkan pula bahwa
kerajaan Mu'iniyah itu bukanlah kerajaan penakluk, kerajaan yang;

suka berperang, tetapi suka bemiaga dengan negeri-negeri yang lain
sehingga banyak perhubungannya di dalam hal pemiagaan dengarr
negeri-negeri yang maju pada masa itu.

Keraiaan Saba'

Arab Saba' telah mendirikan satu kerajaan besar di Yaman di
dalam kurun kedelapan sebelum Nabi Isa. Tersebut riwayatnya di
dalam bekas-bekas suratan lama bangsa fuyur. Dan dari sebab
melihat bekas-bekas itulah timbul perhatian orang hendak men.
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cocokkan apa-apa yang tersebut di dalam Al-Quran tentangan Ratu
Balqis dengan ilmu pengetahuan secara sekarang. Tetapi sayang,
belumlah dapat diketahui dengan pasti, di dalam kurun ke berapakah
permulaan riwayat kerajaan Saba' itu, sebab masih banyak lagi batu
bersurat, atau runtuhan lama yang belum dapat dikeluarkan dari
dalam bumi. Kelak kalau pekerjaan ini berhasil juga, tentu banyak lagi
rahsia zaman purbakala yang akan dapat dikeluarkan dari Tanah Arab
itu.

Cuma penyelidik Glozar yang dapat membuktikan akhir kerajaan
itu, iaitu pada kurun kelima belas sebelum Nabi Isa, iaitu menilik
kepada dongeng-dongeng kuno yang terdapat dari batu-batu ber-
surat. Di dalam penyelidikan itu tersebut bahwasanya seorang Raja
Saba', bemama ltti-Amara membayar upeti kepada raja Rumawi
yang bemama Sorgon 4 yang berkuasa di antara tahun 705 dengan
tahun 721 sebelum Masihi. Di situ tersebut juga bahwa raja-raja Saba'
yang memerintah ialah2T orang, 15 bergelar Mukrib dan 12 bergelar
Malik (Raja). Tiap-tiapnya mempunyai gelar kebesaran sendiri-sendiri
yang berbeda pula dari gelar kebesaran-kebesaran Mu'iniyah dahulu.

Dari penyelidikan itu temyata bahwasanya asal mulanya kerajaan
ifu hanya kecil saja, seumpama satu amir atau kepala agama, tetapi
kemudian menjadi safu kerajaan besar yang luas kuasanya. Dan lagi
tidak terdapat bahwa kerajaan itu kerajaan peperangan, hanya lebih
banyak terdapat, bahwa kerajaan itu kerajaan pemiagaan. Di dalam
suratan-suratan lama itu tersebut tentang kerajaan Asyur dan Mesir
biasanya-'Ditaklukkan, dikalahkan, diserang, diperintah mengantar
upeti, dirampas hartanya', tetapi di dalam bekas-bekas kerajaan Saba'
itu hanya tersebut'Didirikan, ditegakkan, diperbuat' dan lain-lain.

D dalam bekas-bekas lama itu telah terdapat pula bahwa Saba'
itu melalui empat zaman. Di zaman pertama raja-rajanya bergelar
'Mulnib Saba", di zaman kedua bergelar 'Malik Saba", di bahagian
zaman ketiga bergelar'Malik Saba' dan Raidan', lalu di zaman yang
keempat bergelar raja-rajanya 'Malik Saba', Raidan, Hadramaut dan
lain-lain'.

Kerajaan Himyar
Sesudah kerajaan Saba' itu lemah, maka dia digantikan oleh

kemjaan Himyar, iaifu keturunan kedua dari Saba'. Jadi boleh
disebut Himyar itu Saba' kedua dan Saba' pertama itu bemama Saba'
asli. Pertukaran pemerintahan ini terjadi di dalam kurun kedua sebelum
Nabi Isa.
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Kerajaan baru ini telah memudahkan perhubungan dari Barat
ke Timur. Angkatan pemiagaan di lautan bertambah maju, sehingga
armada bangsa Rumawi dapat lalu lintas di muka laut Merah,
meskipun dengan melalui Tanjung Pengharapan saja. Jalan ke India
mulai terbuka. Laut Merah menjadi tempat singgah kapal-kapal besar
memunggah muatan dan membongkamya. lantaran itu maka di
zaman tersebut kerajaan Himyar termasuk satu kemjaan besar yang
masyhur. Pelabuhan-pelabuhan di l-aut Merah, di Lautan Hindi dan
terus di pinggir lautan Hadramaut menjadi ramai dan makmur.

Agama Nasrani mulai dibawa ke dalam negeri Himyar itu ialah di
zaman Kaisar Rumawi yang bemama Constontin II, yang memerintah
di antara tahun 337 dengan tahun 361, dengan perantaraan seorang
guru agama yang bemama Theopilies, sehingga didirikannya satu
gereja di negeri Yaman. Di zaman pemerintahan raja Anstace (491 -
518), mulailah masuk dengan dalamnya pengaruh Kristian ke dalam
negeri itu sehingga seluruh Himyar jatuh ke dalam kuasa agama itu. Di
zaman Nabi Muhammad s.a.w. bekas-bekas pengaruh itu masih
terdapat di negeri Najran.

Orang Habsyi pemah memasukkan pengaruhnya pula ke dalam
negeri itu. Wakil raja Yaman yang bemama Aksum memerintah
sezaman dengan Constantin.

Perhubungan kerajaan Rumawi dengan Himyar sangat rapat,
ialah disebabkan kemakmuran pemiagaan Rumawi menuju India itu,
tentu saja negeri itu mesti dirapati, tentu saja kedudukan tidak akan
jauh berbeda dengan kedudukannya sekarang ini, karena dia boleh
dikatakan jalan ke India pula bagi Inggeris. Sebab itu besarlah penganfi
Rumawi di sana, apalagi sangat ditakuti oleh Rumawi kalau kerajaan
Ghassaan di sebelah selatan berpengaruh kelak sampai ke daerah
Himyar itu.

Tetapi di dalam tahun 521 terjadi juga apa yang ditakuti oleh
kemjaan Rumawi itu. Di negeri Himyar terbit pemberontakan di
bawah pimpinan rajanya yang bemama Zi-Nuas. Raja Zi-Nuos itu
rupanya tidak suka memeluk agama Nasrani, tetapi dipilihnya agama
Yahudi. Dia menjadi propagandisnya yang keras, sehingga terbitlah
pertentangan hebat dengan bangsa Habsyi dan bangsa Arab yang
telah memeluk agama Nasrani. Lantaran Habsyi lebih dekat dari sana,
maka Kaisar Rumawi meminta kepada sahabatnya Negus Habsyi
supaya mengatur tentera memadamkan pemberontakan kaum
Yahudi itu, tegasnya kaum Arab Himyar itu. Maka dikirimkanlah bala
tentera ke sana di bawah pimpinan Abrahah, seorang kepala perang
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Habsyi yang gagah. Di dalam satu peperangan yang hebat Zi-Nuas
dapat dikalahkan. Sejak waktu itu Habsyilah yang menguasai negeri
Yaman.

Kepala perang Habsyi yang mula-mula ialah lrbath, sesudah itu
Abrahah. Abrahah inilah yang mendirikan satu gereja indah di
Shan'aa, dengan maksud hendak menandingi Ka'bah di Makkah.
Sampai dia datang ke Makkah hendak meruntuhkan Ka'bah itu, tetapi
maksudnya tak berhasil, karena cerdik cendikianya Abdul Muttalib
yang menjadi kepala orang Quraisy ketika itu. Kisah itu telah ter-
maktub di dalam Al-Quran.

Rupanya kekuasaan Habsyi atas Tanah Arab ini akhimya tidaklah
menyenangkan hati keturunan Himyar yang lain, sehingga timbullah
kepala perang bangsa Himyar sendiri Saif bin Zi-Yazon namanya. Dia
meminta bantuan bangsa Parsi unfuk mengusir orang Habsyi itu.
Kehendaknya dikabulkan, dia dibantu berperang oleh Kisra, dengan
menyuruh seorang kepala perangnya yang gagah menawani Saif itu.
Akhimya Habsyi terusir pula, setelah beberapa orang raja-rajanya
memerintah di sana. Saif diakui sebagai raja Himyar kembali, tetapi
Parsi menanamkan pengaruhnya di sana.

Suatu bekas yang tinggal lama dari kerajaan Saba'yang dahulu,
ialah Sad Ma'rib, artinya air hujan yang turun dari gunung dicuba
menghambatnya dengan dinding tembok tinggi dan dibuka saja
sekadar untuk penyiram tanah, yang cukup unfuk setahun. Di zaman
Himyar, dan di zaman Habsyi dalam tahun 450 dicuba memperbaiki
kembali, tetapi tidak berhasil.

Permintaan perbantuan Saif kepada Yaman itu terjadi ialah
dalam tahun 570. Raja Habsyi yang penghabisan sesudah Abrahah
ialah Mosruq, mati terbunuh di dalam perang. Setelah saif berhasil
maksudnya, maka datanglah orang-orang besar Arab menziarahinya
mengucapkan selamat atas kemenangannya. Di antaranya ialah
nenek Nabi Muhammad s.a.w. Abdul Muttalib. sejak waktu itu wakil-
wakil Parsi berganti-ganti memerintah di negeri Yaman itu sebagai
Gabnor dan Kisra Parsi. Dalam tahun 571 Miladiyah, Nabi Muhammad
s.a.w. lahir ke dunia.

Setelah Rasulullah menjadi Rasul dan duduk di Madinah,
disampaikannyalah seruannya ke negeri Yaman itu. Ketika ifu ke-
kuasaan Himyar susut, yang sebenamya berkuasa ialah wakil-wakil
raja Parsi yang ada di sana. setelah agama Islam dibawa ke sana oleh
utusan Rasulullah s.a.w. iaitu Mu'az bin Jabal dan Abu Musa Al-
Asy'ariy, maka berduyun-duyunlah penduduk Yaman itu memeluk

55



Islam, sehingga raja-raja wakil Parsi itu pun masuk ke dalam Islam.

ARAB UTARA

Kerajaan Hirah

Negeri Hirah itu, kalau dilihat bekasnya pada zaman ini, ialah
3 mil jauhnya dari negeri Kufah di satu tempat yang sekarang
bemama Najf, di pinggir sungai Furat yang masyhur, sebelah ke Barat.
Sekarang terletak di sebelah tenggara daripada pusara Saiyidina Ali
bin Abu Talib. Negeri Hirah itu termasyhur lantaran bagus hawa
udaranya, karena dekat dari daratan. Lantaran Hirah itu terletak di
tepi negeri Imq sebelah Barat dan kesanannya tidak ada negeri lagi,
itulah sebabnya maka orang Badwi suka sekali meramaikan negeri itu.
Mula-mula mereka datang ke sana menjual hasil temaknya, lama-
lama timbullah keinginan hendak meramaikannya. Apa lagi karena
pada masa itu, di sanalah mereka merasa lebih aman daripada
gangguan hukum kerajaan yang telah teratur. Oleh sebab itu ada
penduduk Hirah itu penduduk campuran, tetapi yang terbanyak ialah
bangsa Arab asli.

Kerajaan atau imamat Hirah itu didirikan pada tahun 2ul0 Masihiyah.
Yang mendirikan itu ialah Amr bin Adi. Kerajaan Parsi tidak keberatan
melihat kerajaan itu berdiri, malahan disuruhnya benar mendirikan,
karena dengan berdirinya satu kerajaan yang teratur di batas Tanah
Arab itu, sukarlah bagi bangsa Arab akan menyerang ke negeri Parsi.
Jadi adalah negeri dan kemjaan Hirah itu dipandang oleh kerajaan
Parsi sebagai kerajaan batas (bufferstaat). Menurut peraturan yang
dilazimkan pada masa itu, adalah perhubungan di antara Hirah
dengan Parsi itu, sebagai perhubungan suatu kerajaan yang diberi
perlindungan dengan pelindungnya. Tiap-tiap Amir yang akan naik
menjadi raja, hendaklah menyatakan sumpah setia kepada Kisra
Parsi, dan hendaklah menjaga kalau-kalau ada musuh yang ber-
maksud hendak menyerang ke negeri Parsi. Untuk pembalas itu,
maka kerajaan Hirah dibebaskan daripada pembayaran cukai dan
upeti. Dan lagi peraturan kerajaan Parsi pada masa itu ialah pe-
merintahan otonom (Gabnor dan raja-raja memerintah sendiri-sendiri
di dalam daerahnya, dan kuasa Raja Besar hanya sebagai pelindung
saja), bukan sebagai peraturan negeri Rumawi yang berdasar pe-
merintahan pusat, tidak ada satu peraturan yang boleh dijalankan,
kalau tidak mendapat kebenaran dari puncak kerajaan di Rumawi
atau Istambul.
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Kerajaan-kerajaan yang lebih tua.di Tanah Arab, sebagai Lakham,
Ghassaan dan raja-raja Kindah mencuba berebutpengaruh ke sebelah
Selatan itu. Kebanyakan di antara mereka ialah fuab keturunan
Adnan. Syeikh-syeikh atau amir-amir itu memerintah dengan tidak
mempunyai kerajaan teratur, atau seldadu berbilang, tidak ber-
benteng, tidak berpagar. Mereka pada masa itu tidak kenal benteng
berbina, tetapi benteng mereka hanya diri sendiri. Lantaran syaja'ah,
keberanian yang ada dalam jiwa dan senrangat.

Oleh karena kerajaan Rumawi mulai lemah, dan kerajaan Parsi
memberi pula kebebasan bergerak sendiri, sangatlah maju kerajaan
Hirah itu. Mereka menjadi kerajaan yang mengangkut pemiagaan ke
seluruh Tanah fuab. Diambilnya pemiagaan dari Parsi, dijualnya ke
Tanah Arab dan mana yang laku di negeri Parsi, diangkutnya pula ke
sana dari Tanah Arab, sehingga hiduplah jalan ekonomi (niaga) di
antara fuab dan Parsi semasa kebesaran Hirah.

Menurut keterangan ahli riwayat Sedelioutr, asal-usul raja-raja
Hirah itu ialah pada keturunan Qudha'ah, iaitu keturunan Adnan, dari
kabilah Tanukh, asalnya dari Bahrein dan Tihamah. Mereka dapat
menguatkan kuasanya di Hirah dan dalam tahun 192 Masihi mereka
menyerang sampai ke lraq. Setelah itu mereka taklukkan pula negeri
Al-Anbar. Yang menjadi kepala kerajaannya pada tahun 228 ialah
Juzaimah Al-Abrasy. Al-Abrasy itu masih mengakui bahwa kerajaan-
nya ialah berhubung dengan Parsi. Kisra yang memberinya per-
lindungan dan kebesaran ialah Ardasyir bin Soson. Setelah Al-Abrasy
mangkat, dia digantikan oleh Amr bin Adi, yang mula-mula mem-
bentuk dan merasmikan berdirinya kerajaan Hirah itu. Dari keturunan
bani Lakham. Kerajaan yang didirikan iru masih tetap berkuasa
sampai tahun 605 Masihi.

Di antara bangsa Parsi dengan Yunani terjadi perebutan
pengaruh yang sangat hebat di sekeliling sungai Furat itu. Ketika itulah
kerajaan Hirah yang kecil itu dapat memperbaiki pengaruhnya dan
meluaskan kuasanya di sekitar Furat. Mereka perdekat perhubungan
dengan Parsi, sambil meminta keuntungan dari kemenangan. Di
tahun 272 sesudah Isa, dapat dikalahkannya tanah-tanah di antara
Furat dengan Dijlah itu, bahkan sampai mereka meluaskan kuasa ke
Anthakiyah. Tetapi setelah kerajaannya itu menjadi luas, mereka
bingung pula, lantaran susah mengemudikan negeri-negeri yang
ditaklukkan itu.

L sedeliout, di tulisan Arab biasa ditulis Sediu.
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Sangat lama pertentangan di antara bangsa Parsi dengan Rumawi
ketika itu. Kalau sekiranya sesekali kerajaan Rumawi beroleh ke-
menangan, maka kepayahan jugalah negeri Hirah itu, karena kerajaan
Rumawi melepaskan dendamnya. Beberapa kali, sejak tahun 289,
353 sampai kepada tahun 363 negeri Rumawi menyerang ke Tanah
Amb Selatan itu. Ketika itulah negeri AI-Anbar dirampas oleh tentera
Rumawi, sehingga dapat dikalahkannya Munzir I pada tahun 421.
Tetapi di dalam tahun 498 berperang pula Parsi dengan Rumawi,
ketika itu Kaisar Anstace kalah, sehingga boleh dikatakan seluruh
jazimh Furat dan Dijlah itu terlepas dari tangan Rumawi pada tahun
502. Dalam tahun 503 Nu'man lll raja Hirah bersyarikat sekali lagi
dengan Parsi mengusir orang Rumawi itu. Persukuan Taghlib dan
Bakrturutpula berperang di bawah kepala amirmerekayang bemama
Al-Harits bin Amir. Raja ini memeluk dan membela agama Mazdak,
agama menyembah api, karena dia telah menghampirkan diri kepada
Parsi dengan jalan memeluk dan membela agamanya, iaifu agama
Mazdak itu, maka diusimyalah Munzir I/I dari kerajaan pada tahun
515. Tetapi Kisra yang datang di belakang tidak bersetuju dengan
agama baru itu, maka Al-Harits diusir dari Hirah dan Munzir III
dikembalikan kepada kerajaannya.

Maka mja Munzir III itulah yang membela kedudukan kerajaan
Hirah dan tanah-tanah Arab yang di bawah lindungan kerajaan Parsi,
di dalam memerangi bangsa Yunani, sehingga Yunani tidak dapat
membangunkan kuasanya lagi di Tanah fuab. Di zaman Munzir III
itulah kerajaan Hirah sangat maju dan makmur, sampai kepada masa
pemerintahan raja Nu'mon V dari tahun 583 sampai tahun 605
Masihiyah. Maka Nu'man V itulah raja Hirah keturunan Lakham yang
akhir sekali. Setelah dia mangkat, maka negeri Hirah itu dimaklumkan
dengan rasmi sebagai suatu daerah yang diperintah dengan langsung
oleh kerajaan Parsi, sampai kepada zarnan datangnya Nabi Muhammad
s.a.w.

Demikianlah riwayat ringkas yang ditulis oleh Sedeliout.
Tentang asal usul penduduk Arab Selatan itu, maka ahli tarikh

Henri Masset menulis demikian: 'Adapun beberapa kabilah dari utara
pindah ke sebelah selatan. Lalu mereka dirikan beberapa imamat
yang berlain-lain coraknya. Di tepi negeri Syam berdiri kerajaan bani
Ghassaan, yang diakui oleh kerajaan Byzantium (Constantinople),
sebab digunakan untuk pelindungi watas kerajaan itu. Berdiri pula
kerajaan bani Lakham di Hirah, yang diakui oleh kerajaan Parsi, untuk
penyelamat batasnya pula. Sebab itu maka Lakham dan Ghassaan itu
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tentu terbawa-bawa oleh permusuhan kedua kerajaan besar yang
mempengaruhinya. Hirah sebagai pusat dari kemjaan bani Lakham,
di sana kuat pertahanan agama Nasrani, negeri itu menjadi pusat ilmu.
Raja Lakham yang mula-mula memerintah telah dapat diketahui
tarikh wafabrya pada kubumya sendiri, iaitu tahun 328 Masihiyah.
Meskipun kuat perjanjian persahabatan kerajaan itu dengan Parsi,
tidaklah mereka terhalang akan memeluk agama yang mereka sukai,
iaitu agama Nasrani-Nasturia.

Amir-amir Ghassaan

Kabilah Ghassaan itu datang ke negeri Syam. Dahulunya negeri
itu di bawah kuasa bani Dhaja'im, keturunan Qudha'ah. L"alu mereka
kalahkan dan mereka dirikan kekuasaan sendiri di tempat itu, di
bawah perlindungan kerajaan Rumawi-Raya, sehingga terkenal
dengan nama Kerajaan bani Ghassaan. Dengan beransur-ansur
mereka menjadi maju, sempat mendirikan negeri dan kota, men-
dirikan benteng dan pertahanan. Pusat kerajaannya di Busra, di dalam
negeri Hauraan. Sekamng tempat itu dimasyhurkan dengan Busra
Eski Syam, atau Busra Syam saja.

Negeri Syam itu jatuh ke dalam kuasa kerajaan Rumawi, sejak
kurun yang pertama sebelum Nabi Isa dilahirkan. Ketika Nabi Isa
menyampaikan dakwah kenabiannya, termasyhur menjadi wakil
kerajaan Rumawi di sana Pilatus dan Kaisamya Herodotus. Tetapi
tanah Syam bahagian dusun Badwi di bawah kuasa bangsa Nabthi.
lantaran bangsa Badwi itu tidak mengenal perdamaian dan selalu
saja mengusik kedudukan bangsa Rumawi, maka diperbuaflah per-
damaian dengan mereka itu. Kebanyakan dari mereka ialah bekas-
bekas Badwi Dhaja'im yang menguasai Syam dahulu kala itu.

Setelah lepas masa penaklukan lskandar Zulkamain (lskandar
Agung), yang mengalahkan negeri Parsi sampai ke tepi sungai
Gangga itu, maka negeri lraq dan Parsi itu diperintah oleh raja kecil-
kecil dan berpecah-belah. Di sebuah negeri kecilberdiri seorang raja,
di negeri lain pula mja lain dengan tidak ada perhubungan di antara
satu dengan yang lain. L-antaran perpecahan itu maka mudahlah
bangsa yang telah menjadi musuh lama Parsi itu, iaitu bangsa Rumawi,
mengalahkan negeri itu satu persatu. Tetapi kemudian beruntung bagi
bangsa Parsi karena timbul kerajaannya yang kuat, iaitu kerajaan
Sasan pada permulaan kurun ketiga Masihiyah. Dengan kuat kuasa-
nya, negeri yang berpecah-belah itu telah dapat dipersatukannya,
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raja-raja yang berkuasa sendiri-sendiri itu tidaklah lepas daripada
penjagaan Kisra yang tertinggi. Lantaran melihat bangsa Parsi telah
kuat, maka bangsa Rumawi pun menjadi gentarlah, dia takut bangsa
yang telah bangun kembali itu akan menuntut bela. Satu akal saja lagi
yang tinggal, iaitu bangsa Rumawi merasa perlu mendekatkan diri
kepada bangsa Arab. Maksud mendekati bangsa fuab bukan saja
karena menjaga jangan menghadapi perkara sulit lantaran satu
barisan di dalam menghadapi bangsa Parsi.

Pada masa itu, sebagai di atas diterangkan tadi, bangsa fuab
Ghassaan sedang mendesak ke utara. Bulaqa telah dapat dirampas-
nya dari tangan kaum Dhaja'im. Bangsa Rumawi mengerti bahwa
kerajaan Ghassaan ini akan besar dan akan berpengaruh di dalam
kalangan bangsa fuab, iaitu menilik kepada letak tanahnya dan subur
negerinya. Kerajaan inilah yang didekati oleh Rumawi, dimudahkan
perhubungan dengan mereka, dan mulai pula dimasukkan agama
Nasrani dengan beransur-ansur, sehingga akhimya agama Nasranilah
yang menjadi agama mereka yang rasmi.

Memang kerajaan bani Ghassaan itu menjadi luas dan berkuasa,
maju dan masyhur. Di zaman pemerintahan Al-Horits binJabalah dan
anak-anaknya seluruh Syam sampai ke Bukit Hauraan di bawah
kuasanya, sampai juga ke Tadmur, lalu ke seluruh Arab Surioh,
Palestin, Libanon, badwinya dan kotanya. Banyak kerajaan ini
meninggalkan bekas, banyak mendirikan gedung-gedung dan istana,
kampung dan kota, negeri dan pasar penjualan, bahkan pada sungai-
sungai yang luas mereka telah sanggup mengadakan jambatan yang
teratur. Setengah daripada bekas-bekas istana indah yang didirikan
oleh kerajaan bani Ghassaan yang bekasnya masih didapati orang
ialah 'Sarhul Ghadi', 'lstana putih', 'Benteng hijau' dan banyak lagi
bekas-bekas yang lain yang sekarang masih boleh didapati.

Dosseaur seorang ahli penyelidik bekas-bekas kuno telah pemah
menyelidik ke atas bukit Hauraan. Di sana banyak didapatinya bekas-
bekas kemajuan yang telah ditinggalkan oleh bani Ghassaan itu.
Sebuah benteng dinding kota yang tebal dan teguh telah didirikannya,
untuk menghambat serangan dari bangsa Badwi.

Menurut keterangan dali Henri Masse adalah raja kerajaan yang
dahulu sekali terkenal namanya di dalam riwayat, Al-Harits bin
Jabalah. Raja itu diakui kekuasaannya di dalam tanahnya oleh Kaisar
Rumawi Justinionus dalam tahun 529 M. Lantaran dia berkuasa dan
dia seorang alim yang dalam pengetahuannya tentang agama Kristian,
maka Kaisar memberinya gelar'Phylarqui-Patrice' (Raja dan pendita).
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Itulah gelar yang setinggi-tingginya semasa itu di bawah Kaisar.
Di akhir kurun yang keenam, mulailah kerajaan itu mundur.

Perselisihan yang terjadi di antara bani Ghassaan yang di bawah
pengaruh Rumawi dengan bani Lakham yang di bawah pengaruh
Parsi, telah mendalam. Pergantungan Rumawi kepada Ghassaan
tidaklah sebagai dahulu lagi. Demi tatkala negeri Syam telah dikuasai
dan dimasuki kaum Muslimin di zaman pemerintahan Saiyidina Umar,
maka kerajaan Ghassaan itu sudah tinggal namanya saja. Anak
rajanya yang paling akhir namanya Jabalah bin Aiham, memeluk
Islam di zaman Saiyidina Umar. Dia naik haji ke Makkah. Tetapi
lantaran satu perselisihan dengan seorang kuli, yang lantaran itu dia
mesti menerima hukuman dari khalifah, dia keberatan. Dia ingat
kelebihan dirinya saja, tidak patut menerima hukuman sebagai kuli!

, Lantaran itu dia lari malam harinya dari negeri Makkah, melindungkan
dirinya ke Constantinopel, dan masuk kristian kembali. Di sanalah dia
mangkat, dengan mangkatnya punahlah kekuasaan bani Ghassaan,
negeri itu pun jatuhlah dengan serta merta ke tangan Islam.

Najd dan Hejaz

Di dalam kurun ketujuh Masihiyah, pertentangan kerajaan
Rumawi Byzantium dengan kerajaan Parsi Sasaan itu telah sampai ke
puncaknya, yang berhubung dengan Tanah fuab. Soal Tanah fuab
menjadi soal yang selalu hangat. Tiap-tiap kerajaan mencari tanah
daerahnya sendiri, tak ubahnya dengan perebutan pengaruh kerajaan
Inggeris dengan kerajaan Perancis pada masa ini, di Tanah fuab itu
juga. Sebab itu, maka tanah yang hanya terpelihara kemerdekaannya
dan menjadi pusat persatuan atau pencari keamanan dari pengaruh
asing hanyalah dua bahagian saja, iaitu Najd dengan Heiaz. Kedua
tompok tanah ini masih merdeka, sebab di sana belum dimasuki oleh
pengaruh asing. Tetapi di sana pun belum pemah berdiri satu kerajaan
yang bersifat monarki (beraja-raja) sebagai di Ghassaan dan Lakham
itu. Di sana adalah sebagai negeri persatuan. Tiap-tiap kabilah
diperintah oleh Syeikhnya sendiri-sendiri, dan mengurus keperluan-
nya sendiri-sendiri. Tetapi bila mana datang satu musykil dari luar,
maka berkumpullah kepala-kepala kabilah itu memilih siapa di antara
mereka yang sanggup menguruskan hal itu kepada orang luar itu.
Segala urusan dapat disempumakan dengan beres lantaran pemfuran
yang demikian. Bukan mereka bersatu, mereka sesamanya pun
berlain-lain kepentingan, dan kadang-kadang ada juga perselisihan
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yang membawa pertumpahan darah sesamanya. Tetapi terhadap

keluar, mereka bersafu.
Ada pula satu puak yang akhimya dapat juga mendirikan ke-

kuasaan sendiri, iaitu kaum Kindah. Mereka dapat menegakkan
kekuasaan di sebelah Najd di akhir kurun kelima. Mula-mula dia
berebut pengaruh dengan bani lakham, yang membawa banyak
kemenangan kepada Kindah. bani Kindah itu pun termasuk kaum
yang pipdah dari Utara ke Selatan. Meskipun pertentangannya
dengan bani Lakham mula-mula membawa kemenangan baginya,
tetapi akhimya bani Ghassaan dan bani lakham bersatu menghadapi-
nya. Pada tahun 529 kerajaan Kindah itu kalah sekalah-kalahnya,
sampai mencuba meminta bantuan kembali kepada kemjaan Rumawi,
tetapi kedatangan ufusannya ke Rumawi, iaifu anak rajanya yang
bemama lmru'ul-Qis, ahli syair yang terkenal itu, tidaklah berhasil.

Negeri Makkah sendiri dikepalai olehJurhum keturunan Qahthan,
iaitu Jurhum yang kedua. Tetapi setelah Nabi lbrahim datang ke
Makkah, maka kawinlah anaknya yang bemama lsmail dengan anak
perempuan orang Jurhum itu. Anak-anak keturunan Ismail itu di-
hormati dan dibesarkan oleh penduduk di sana, sebab lbrahim dan
Ismaillah yang telah berjasa menegakkan Ka'bah yang sejak waktu itu
telah menjadi pusat persatuan ibadat dari seluruh bangsa fuab, tetapi
mereka tidaklah memegang hukum. Kemudian itu berpindahlah
kaum Azd dari Ma'rab setelah runtuh bendungan air buatan Saba'itu.
Di antara mereka ada yang pindah ke Makkah, iaitu Haritsah bin Amr
yang bergelar Khuza'ah. Diperanginya kaum Jurhum dan diambilnya
kekuasaan di dalam Makkah. Lantaran kekuasaan baru ifu, keturunan-
keturunan lbrahim itu tidaklah memegang kedudukan yang ter-
istimewa lagi.

Sungguh pun mereka tidak beroleh kedudukan sebagai dahulu
lagi lantaran kekuasaan kaum fud dari Yaman ifu, namun anak cucu
Ibrahim telah berkembang. Keturunannya yang bemama Adnan
sangat kembangnya, tersebar di seluruh Hejaz dan Najd dan sampai
ke tepi-tepi tanah lraq dan Bahrein. Adapun yang tinggal di negeri
Makkah ialah keturunan Adnan daripada FihrbinMalik. Fihr bin Malik
itulah yang bemama 'Quraisy', kepadanyalah dibangsakan keturunan
Quraisy yang masyhur itu. Di zaman Fihr, alias Quraisy masih hidup,
meskipun orang tahu bahwa dia keturunan Adnan, tegasnya ke-
turunan lbrahim, tidaklah dia mempunyai kuasa apa-apa lagi, dan
tidak ada pula keluarganya yang berani mengambil haknya, sehingga
Masjidil Haram itu di bawah urusan kaum Azd saja. Barulah di zaman
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Qusai bin Kilab, iaitu bapa yang kelima dari Nabi Muhammad s.a.w.
bangkit persatuan Quraisy kembali. Dikumpulkannya kaumnya,
disusunnya rapat dan mendapat pengaruh yang besar kembali,
sehingga sanggup menandingi dan mengejar kaum .Khuza'ah itu.
Akhimya diambilnyalah segala kekuasaan dan dimintanyalah kunci
Ka'bah daripada Abu Ghabsyam, iaitu menantunya. Sejak itu maka
dialah yang terpandang sebagai kepala di negeri Makkah, kepada
agama yang tertinggi. Kemudian diakui hak itu oleh seluruh lazirah
Arab turun temumn kepada anak cucunya.

Setengah dari bekas tangan Qusai itu ialah mendirikan sebuah
Balairung di negeri Makkah, namanya'Damn Nadwah'. Di balairung
itulah kaum Quraisy berkumpul memperkatakan urusannya, sehingga
jaranglah ada suatu pergaduhan melainkan dapat diselesaikan di situ
dengan baik dan damai.

Hak-hak yang diperdapat oleh Qusai itu ialah:

l. Al-Liwa', iaitu bendera peperangan. Tidak diklbarkan bendera
perang melainkan dengan tangannya.

2. Al-Hijaboh, iaitu pintu Ka'bah. Tidak dibuka dan ditutup oleh
seorang juga pintu Ka'bah itu, melainkan olehnya. Sebab ifu dialah
yang menjaganya.

3. siqayatul-Haj wa rifadatuhu, artinya memberi minum kepada
orang haji dan memberi makannya.

Siqayah ialah menyediakan air dalam guci, yang dicampur
dengan tamar dan zabib. Rifadah iaitu makanan sebagai jamuan.
Tiap-tiap tahun orang Quraisy seluruhnya memberikan bantuan
ongkos kepada Qusai atas pekerjaannya itu.

Di waktu Qusai masih hidup, anaknya yang bemama Abdi Manaf
telah menjadi orang cerdik cendikia juga, terkepala pula di dalam
kaumnya. Sebab itu tentu saja dialah yang akan menggantikan
jabatan ayahnya itu kelak. Tetapi Qusai memberi wasiat kepada Abdi
Manaf supaya kekuasaan itu dibagi dengan abangnya yang bemama
Abdud-Daar, karena dia lebih tua. Wasiat itu diikut oleh Abdi Manaf.

Setelah Abdi Manaf meninggal, anak lakiJaki yang ditinggalkan-
nya ialah empat orang iaitu Hasyim, Abdi Syams, AbdulMuttalib dan
Naufal. Keempatnya ini berlumba dengan anak keturunan pamannya
Abdud-Daar itu. Keempatnya merasa bahwa merekalah yang lebih
berhak, karena ayah mereka lebih pandai dan cerdik dan lebih
terkemuka di dalam kaumnya, apalagi mereka lebih kembang.
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Lantaran itu mulailah timbul perselisihan dan pertingkahan lantamn
berebut kemuliaan. Lantaran itu pecah dualah kaum Quraisy, se-

bahagian membela keturunan Abdi Manaf dan sebahagian membela
keturunan Abdud-Daar. Hampirlah terjadi perang yang hebat, gang
boleh mengalirkan darah satu keturunan, kalau tidak lekas insaf
beberapa orang pemimpin untuk mencari jalan perdamaian. Maka
dapatlah persetujuan dibahagi dua saja hak yang telah diterima dari
bapa itu. Iaitu, bani Abdud-Daar diberi hak memegang kunci Ka'bah
(Hijabah), memegang bendera dan menjaga Nadwah (balairung) itu.
Sedang bani Abdi Manaf diserahi Siqayah (memberi minum) dan
Rifadah (memberi jamuan) orang haji. Oleh keturunan Abdi Manaf
diadakan pula undian, siapakah yang akan mengerjakan itu di antara
mereka berempat. Maka jatuhlah undian kepada Hasyim. Dialah yang
memegang Siqayah dan Rifadah itu, sampai kepada anak cucunya,
sehingga datang agama Islam, keadaan masih tetap demikian.

Sebagai dimaklumi adalah Nabi Muhammad dan Ali bin Abu
Talib dari keturunan Hasyim. Seketika Makkah telah ditaklukkan, Ali
mencuba mengambil kunci Ka'bah daripada yang memegang, iaitu
keturunan Abdud-Daaryang bemama Syaibah. Tetapi Nabi menyuruh
kembalikan kunci itu ke tangannya, dan Nabi bersabda bahwa amanat
itu mesti dipulangkan kepada yang berhak memegangnya.

Itulah suatu kelebihan yang ada pada kaum Quraisy pada masa
itu, iaitu jarang suatu perselisihan yang terus mendalam karena ada
balai unfuk mendamaikan, iaitu'Darun Nadwah', di sana segala selisih
boleh didamaikan. Dan lagi yang menjadi kepala tidak ditentukan
pada satu kaum atau perut saja, melainkan dibahagi-bahagi. Apa lagi
lantaran mereka insaf bagaimana tinggi kedudukan mereka pada
pemandangan orang Arab, penjaga keamanan rumah Allah dan negeri
Makkah menjadi tempat aman yang tidak boleh terjadi penumpahan
darah di sana, maka meskipun bagaimana besar selisih tidaklah mahu
orang Quraisy sesamanya akan berkelahi dan menumpahkan darah.
Bulan Haji dipandang bulan suci, tiga bulan lamanya pemng di-
berhentikan dan pemiagaan diafur beres, sekali setahun diadakan
pasar 'kongres' untuk memperdalam kesusasteraan dan keindahan
bahasa, bemama pasar Ukaz. Lantaran itu seketika tedadi selisih di
antara Hasyim dengan Umaiyah, iaitu anak saudaranya yang tua Abdi
Syams, rneskipun selisih itu telah besar, insaf akan kedudukan di
Makkah itu jugalah yang menyebabkan tidak sampai berbesar-besar.

Hasyim merasa dia lebih mulia, karena dia lebih cerdik dan dia
pula yang mendapat kemenangan undian untuk memberi minum dan
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makan orang Haji, sedang Umaiyah hanyalah pada tingkatan anak
baginya, sebab anak saudaranya. Tetapi karena Umaiyah lebih
kembang, lebih banyak turunannya, harta bendanya lebih banyak
pula, dia pun merasa pantas pula buat melawan pamannya itu
berebut pengaruh. Tentu saja akan terjadi pertumpahan darah yang
hebat, kalau sekiranya kedudukan mereka di tengahtengah bangsa
fuab itu tidak mereka ingat.

Cuba perhatikan bagaimana satu kesalahan Quraisy telah men-
jatuhkan harga mereka dalam pandangan bangsa fuab seumumnya.
Pada suatu masa terjadi peperangan di antara Qais dengan Kinanah,
dua persukuan yang besar. Peperangan itu terjadi di bulan yang
dilarang. Kaum Quraisy terpaksa campur di dalam peperangan itu,
sebab satu pihak menjadi kawan syarikahrya. Pada halperselisihan itu
terjadi pada bulan yang terlarang, bulan Haji. Lantaran orang Quraisy
ikut di dalam pepeftmgan itu, maka peperangan itu dinamai 'Fijaar',
perang melanggar kesucian bulan yang disucikan.

Satu lagi kelebihan orang Quraisy itu, iaitu peraturan yang
bemama 'Hilful Fudhul'. Makudnya ialah mengembalikan segala
barang yang diambil dengan aniaya kepada yang empunya di negeri
Makkah sendiri, tidak berbeda di antara orang Quraisy dengan yang
lainnya. Inilah satu semangat yang tersendiri di dalam Quraisy yang
tidak terdapat di dalam pergaulan Jahiliyah.

Demikianlah keadaan masyarakat dan pergaulan orang Quraisy,
sampai datang agama Islam, mempunyai kekuasaan dan kebesaran
yang patut dihormati dan dijunjung tinggi di dalam masyarakat fuab
seluruhnya. Adapun kota Madinah sendiri pada masa itu, adalah di
bawah pengaruh bangsa Yahudi yang telah berkampung di sana

beratus tahun dan merekalah yang memegang pemiagaan; iaitu
Yahudi bani Nadhir, bani Quraizhah, dan bani Qainuqa'. Dalhm tahun
300 Masihiyah, datanglah ke sana dan berdiam di sana, dua kabilah
keturunan Azd, dari keturunan Qahthan, iaitu kabilah Aus dan kabilah
Khazraj. Ketika raja-raja Tubba' di negeri Yaman bermaksud hendak
menaklukkan negeri itu, mereka telah dapat menangkis dan mem-
pertahankan negerinya. Madinah itu dahulu namanya Yatsrib. Tetapi
lantaran peperangan sama sendiri yang terjadi sejak tahun 497 sampai
tahun 615, lemahlah kekuatan kedua kabilah itu, sehingga lantamn itu
kota Yatsrib telah dapat menandingi Makkah, apa lagi Madinah lebih
dekat perhubungan ke negeri Jerusalem, Baitul Makdis.
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PENJAJAHAN ASING

Mesir

Untuk melengkapkan tarikh ini, perlu juga kita selidik siapa-
siapakah pahlawan-pahlawan perang asing yang telah mencuba
menaklukkan atau telah pemah menaklukkan jazirah Arab itu.
Adapun yang mula-mula sekali mencuba menjadikan Tanah Arab ltu
menjadi daerah kekuasaannya ialah Raja Ahmas, raja Mesir yang
mendirikan kemjaan ketiga belas, dan yang membangunkan negeri
Mesir daripada pengaruh bangsa Hyksos. Setelah bangsa Hyksos itu
mereka tolak dari Mesir, sampai mereka serang dan mereka usir pula
ke tengah-tengah jazirah Sinai, 1,700 tahun sebelum Nabi Isa dilahir-
kan ke dunia. Tetapi setelah bangsa Ethiopia dan Nobia menyerang
negeri Mesir, terpaksalah Maharaja itu pulang ke negerinya menangkis
serangan itu.

1,600 tahun sebelum Nabi Isa. Tahotamas III mencuba pula
menyerang, sampai diseberanginya Teluk Zuis dan masuk ke jazirah
fuab. Romsis III di dalam 7,200 tahun sebelum Nabi Isa mencuba pula
menyerang dengan angkatan berkuda. Didirikannya pula armada
yang besar dan diturunkannya di pantai Lautan Merah. Maksudnya
hendak menyerbu ke negeri Habsyi dan Somalia dan seluruh Tanah
Amb. Maksud yang sebenar ialah hendak mempermudah perhubungan
pemiagaan di antara negeri Mesir dengan negeri Timur Jauh. Lalu
diperbuatnya perhubungan persahabatan dengan negeri Yaman dan
negeri-negeri di tepi pantai, diperbuatnya jalanraya mempermudah
lalu kabilah membawa pemiagaan, di antara Lautan Hindi dengan
sungai Nil melalui Tanah Arab. Diutusnya utusan orang pandai ke
jazirah Sinai, hendak menyelidiki adanya tambang emas dan lain-lain
yang telah diwasiatkan oleh nenek moyangnya dahulu kala.

Tindakan Ramsis III ini dituruti oleh Romsis M iaitu 1167 tahun
sebelum Nabi Isa. Dibukanya pula jalan baru ke Tanah fuab yang
lebih pendek dari jalan yang lama.

Asyur
Bangsa fuyur pun telah mencuba pula menyerang tanah itu, iaitu

di zaman rajanya Blasar II. Diserangnya tanah itu pada kurun ke-
sembilan sebelum Isa, sesudah dia berperang dengan Suriah. Di dekat
batas Mesir bertemu dia dengan satu kabilah Arab. Di kurun kedelapan
sebelum Isa, bangsa fuab mencuba menyerang ke negeri Samura,

1. Thutmosis III (1501-1447 seb. Masihi)
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kebetulan negeri itu di bawah kekuasaan kerajaan fuyur. Perbuatan

itu menimbulkan dendam yang amat besar di dalam hati Raja Sorgon
II, sehingga diadakannya penyerangan besarpada tahun 715 sebelum
Nabi Isa. Sampai dia ke negeri-negeri hujung, yang selama ini belum
pemah dimasuki musuh.

Sesudah Sargon II, datang pula Sonhorib (yang memerintah sejak
tahun 706 sampai tahun 681 sebelum Nabi Isa) diserangnya pula
Tanah fuab sehabis menyerang Sidaa, Cyprus Arwaad, fuqalaan dan
lain-lain negeri di sebelah barat Tanah Amb dan sebelah selatannya di
dekat jazirah Sinai. Setelah itu Raja Huddun pula, iaitu yang me-
merintah dari tahun 681 sampai tahun 668. Diperanginya Mesir,
Punisia, Ogal dan negeri Arab. Dari tahun 668 sampai tahun 605
memerintah pula Raja Banibal. Diperanginya fuab lantaran Arab
berpihak kepada musuhnya, sampai dirampasnya negeri Barta' dan
Mu'ab. Perang yang hebat terjadi di antara sungai Furat dengan Teluk
Parsi.

Babil
Dalam tahun 605 sampai tahun 562 memeintah Raja Bukhtanawr,

rajaBabil. Baginda pun mengalahkan bangsa Arab pula, banyak yang

dibunuh dan ditawan. Khabamya sampai Raja itu memasuki negeri
Hejaz.

Parsi
Sobur raja Porsi telah mencuba pula. Bangsa Yunani bermaksud

pula hendak menaklukkan bangsa fuab, tetapi tidak berhasil maksud-
nya. Yang berhasil maksudnya ialah Raja Iskandar Zulkamain.
Baginda kalahkan kemjaan Dara. Bangsa fuab kebetulan berpihak
kepada kerajaan Dara (Parsi) itu.

Iskandar
lantaran itu Raja Iskandar murka kepada bangsa itu, apa lagi

baginda yakin kalau sekiranya Tanah fuab boleh dikuasainya, barulah
berarti dia menjadi raja menipunyai 'dua tanduk', dua kekuasaan,
di Barat dan di Timur. Sebab itu dikirimnya armadanya menyelidiki
Teluk Parsi mencari jalan yang mudah mengepung jazirah itu. Cuma
sayang maksudnya belum dapat dilaksanakannya, dia mangkat di
dalam usia yang amat muda itu, karena baginda mandi di dalam
perjalanan, di waktu yang amat panas.

Di zaman Kaisar Agustus, bangsa Rumawi hendak menaklukkan
tanah itu. Galus telah membawa tenteranya ke sana, tetapi pulang
dengan tangan hampa.
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FASAL IV

TAMADDUN ARAB SEBELUM ISI."AM

Di antara penduduk fuab selatan dengan penduduk utara terdapat
beberapa perbedaan. Penduduk selatan masih dekat pergaulan

secara Badwi dan tidak mahu tetap di dalam satu-satu tempat.
Penduduk utara lebih suka ke kota, menerima pergaulan ramai.
lantaran itu temyatalah kemajuan yang telah dicapai oleh penduduk
utam itu, sehingga dapat disaksikan bekas-bekasnya sampai kepada
zaman sekarang ini.

Adapun orang selatan tidak dapat benar mencapai kemajuan. Hal
itu timbul lantaran pengaruh tanah tempat tinggal karena kurang
terdapat syarat-syarat buat mencapai kemajuan.

Untuk menguatkan pendapat ini, marilah kita salinkan perkataan
ahli tarikh Al-Alusi. Dia berkata: 'Adapun Qahthan, iaitu Arab pen-
duduk tanah Yaman, adalah keadaan mereka lebih bagus, galibnya
mereka tinggal di dalam negeri-negeri yang lebih makmur dan subur,
sehingga sanggup mereka mendirikan istana-istana yang indah-indah
dan menegakkan benteng-benteng yang kuat dan teguh. Mereka
mempunyai negeri-negeri yang besar dan hal itu telah diterangkan
panjang lebar oleh ahli-ahli tarikh. Cuba perhatikan Saba', dia telah
dinyatakan Tuhan di dalam Al-Quran yang suci demikian: 'Se-
sungguhnya sudah ada bagi kaum Saba' itu tempat kediaman yang
mempunyai kebesaran, dua taman indah di sebelah kanan dan sebelah
kiri. Makanlah daripada rezeki Tuhan dan bersyukurlah kepadaNya
karena adanya negeri yang subur itu dan karena nikmat Tuhan yang
pengampun,'

Adapun bagi mereka raja-raja dan orang-orang besar yang
menaklukkan negeri lain dan berkuasa ke mana-mana. Semuanya itu
menjadi bukti pula bahwa mereka itu menambah ilmunya dan suka
kepada peraturan, serta cukup mempunyai sumber kehidupan dan
pandai mengafur negeri dan siasat kerajaan. Sanggup mengafur
rumahtangga dan barisan seldadu, pandai mendirikan kota dan
negeri, pandai pula mengalirkan saluran air, yang semuanya itu tidak
tercapai kalau penduduknya dalam keadaan bodoh. Agama mereka
berbagai macam, sehingga telah diutus Tuhan kepada mereka
Rasulullah yang akan menyampaikan seruan Tuhan, suruhan dan
tegahan, beriman mana yang beriman, dan menolak serta men-
dustakan mana yang mendustakan, sebagai umat lain juga. Dan lagi,
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mereka berjasa besar di dalam memajukan pemsahaan. Raja-raja
mempunyai kepandaian di dalam ilmu menyelidiki bintang-bintang.
Semua keterangan itu tidaklah dapat dibantah dan ditolak, sebab
telah dituturkan turun temurun dan telah dapat dilihat kepada bukti-
buktinya yang sah.

Lalu Al-Alusi menyambung lagi: 'Adapun keturunan Adnan dan
fuab lain yang berdekatan tempat tinggal dengan dia, iaitu fuab
Yaman yang telah meninggalkan tanah aimya yang asli sejak runtuh-
nya Sad Ma'rib lantaran air bah yang besar itu, adalah mereka me-
megang perafuran yang diterima daripada nenek moyang saja, yang
berdasar atas ilmu yang turun dari langit. Syariat yang turun dari langit
itu ialah mereka terima dari nenek moyang mereka Nabi Ibrahim dan
Ismail, yang lantaran telah lama masanya dan jauh wakfunya, banyak-
lah syariat pusaka itu yang telah berubah daripada dasar pengajaran
yang asli. Lantaran kelamaan masa itulah maka telah bertukar daripada
Tauhid kepada penyembahan berhala, meskipun mereka mengaku
juga bahwa apa yang mereka pakai itu berasal daripada pengajaran
nenek moyangnya Nabi lbrahim juga. Penyembahan kepada berhala
itu telah kepindahan daripada tetangga mereka yang baru datang,
iaitu fuab Khuza'ah keturunan Al-Azd. Budi pemngai mereka itulah
yang mereka tiru dan tauladani. Sejak masa itu teredarlah kejahilan
dalam kalangan mereka dan tertutuplah pintu ilrnu, menjadi cerai-
berai perusahaan yang telah ada, timbul selisih dan silang-sengketa di
antara satu kabilah dengan lain kabilah. Maka bertambah tumbuhlah
bibit kebencian sesamanya, sehingga tidak ada lagi yang tinggal ilmu
yang diterima dari kakek moyang, tidak pula syariat daripada seomng
Nabi, tidak pula memperdulikan ilmu akalsemata, sebagai ilmu tabib,
ilmu hisab dan lain-lain. Cuma, kalau akan dapat dikatakan ilmu juga,
adalah kepandaian dan kecerdikan yang timbul lantaran kecepatan
otak, iaitu bersyair dan berkhutbah, demikian juga ilmu memeliham
nama nenek moyang dan kefurunan, serta peperangan-peperangan
yang telah mereka tempuh, atau ilmu mengetahui letak bintang untuk
penentukan jihad yang akhn ditempuh, dan ilmu bermain senjata
sebab kerap kali terjadi peperangan. lantamn itu maka mereka
disebut ummat-ummi.'

Sekian perkataan Al-Alusi tentang tamaddun bangsa Arab itu.
Goustaue le Bon berkata, yang ringkasnya demikian: 'Adapun

pengarang-pengarang yang sezaman dengan furunnya kitab Taurat,
mengatakan bahwasanya pemiagaan bangsa Arab, terutama yang
tinggal di kota sebagai Yaman, telah pemah sangat maju.
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Herodotus di kurun yang keempatsebelum Isa, berkata bahwasa-

nya Tanah fuab itulah yang sebahagia-bahagianya tanah, dan juga

sesubur-subur tanah yang makmur.

Strobo berkata: 'Bahwasanya Sad Ma'rib adalah bekas tangan
manusia yang mat ajaib. Bekas-bekas penyelidikan zaman moden
menunjukkan bahwasanya tanah Yaman itu dahulu kala telah pemah
menjadi pusat negeri yang amat maju, dia telah pemah mencapai
tamaddun yang telah dicapai oleh Mesir purbakala. Meskipun pada
masa ini belum banyak didapat bekas-bekas peninggalan lama yang
berguna untuk penguatkan riwayat yang tertulis, maka kita masih
mengharapkan bahwa bekas-bekas itu akan ditemui juga kelak,
sebagaimana yang telah didapat pada kemajuan bangsa Ninive,
Babylon dan lainlain itu. Sedang daripada bekas yang baru sedikit
saja kita dapat, kita sudah dapat membayang-bayangkan makmumya
kemajuan yang telah dicapai oleh Tanah fuab sebelum Islam. Dengan
yang sedikit itu sudah dapat klta tolak keterangan setengah pengaftmg
yang menuduh bahwa bangsa fuab purbakala itu bangsa yang masih
biadab. Sebab rupanya mereka telah tampil ke atas panggung dunia
sebelum bangsa Rumawi tampil. Karena perhubungan mereka dahulu
kala itu dengan bangsa-bangsa lain, maka telah banyak mereka
mengalirkan faedah yang berguna ke dalam alam dan bangsa-
bangsa.' Sekian Goustave le Bon di dalam kitabnya La Ciuilization
des Arabes.

Maka untuk menghuraikan kemajuan Amb Utara dan Selatan itu,
marilah kita kupas sedikit apa yang tercebut di dalam tarikh tentang
perkara itu.

ARAB SEI.ATAN

Keraiaan dan Umat
Adapun yang dinamai satu kerajaan pada galibnya ialah tersusun

daripada beberapa gedung dan rumah tempat diam, yang semuanya
dipunyai oleh seorang syeikh atau amir. Di dalam gedung itu - yang
bentuknya tentu saja secara di zaman ifu pula - disusun dan diatur
haikal atau berhala persembahan dan pemujaan, yang semuanya
dibangsakan kepada yang empunya. Lama-lama besarlah pengaruh
kepala suku yang kembang biak dan banyak famili itu, sampai
golongan kecil yang lain pun mendekat kepadanya, walaupun tidak
sekefurunan. Dari sana lama-lama timbulsatu kerajaan yang bemnsur
besar dan tems besar. Demikianlah sederhananya pada mulanya,
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maka terdiri kerajaan Mu'iniyah, Saba'iyah, Himyariyah dan lain-lain
itu. Cuma, kemjaan-kerajaan itu lebih banyak inengafur pemiagaan.
Kalau sekiranya kuasanya itu langsung keluar dari negeri Yaman,
maka pengaruhnya atas negeri ifu pun pengaruh pemiagaan juga.

Yang menjadi kepala pemerintahan ialah raja. Perintahnya tidak
dapat disanggah, dia bersemayam dalam gedung atau istananya di
Ma'rib atau yang lain, jarang dia keluar. Raja-raja sedikit sekali
memperhatikan peraturan barisan seldadu, karena peftrng pun jarang
pula terjadi, hanyalah seketika menangkis serangan dari negeri luar,
atau memelihara kabilah di dalam perjalanannya. Seldadu-seldadu
yang jarang berperang itu, kebanyakan hanya dipergunakan untuk
membina rumah-rumah, memperluas jalan raya dan yang terpenting
sekali memperhatikan bendungan, adakah tiris di sana sini.

Kekuasaan raja ifu diturunkannya kepada anak dan cucunya,
furun temurun. Jika tak ada anak, diturunkan kepada saudaranya.
Yang berbeda sedikit hanyalah di sebelah Hadmmaut, sebelum
datang agama Nasrani.

Strobo berkata: 'Adapun raja di negeri itu, tidaklah dipindahkan
daripada ayah kepada anak atau seorang daripada kembat, tetapi
dipindahkan kepada anak laki-laki yang mula-mula dilahirkan oleh
seorang besar yang ikut memerintahkan di bawah kuasa raja pada
masa ifu.

Caranya ialah bilamana raja telah bermaksud hendak mencari
penggantinya itu, disembahkan kepada baginda nama-nama isteri
orang besar-besar yang tengah hamil. Setelah itu dijagai betul-betul
siapakah yang lebih dahulu melahirkan anak. Setelah anak yang
dahulu itu lahir, jika perempuan tidaklah menjadi urusan, tetapi jika
laki-laki, maka anak itu diasuh dan dipelihara baik-baik, dialah yang
ditentukan akan menjadi pengganti raja kelak.

Demikianlah diterangkan oleh Jurji Zaidan di dalam kitabnya
Bangsa Arab Sebelum lslam.

Raja-raja itu mempunyai gelar kebesaran, seumpamanya 'Basta'
dan 'Rayyam' di dalam kerajaan Mu'iniyah. 'Yablin, Yauf dan Wataar'
di dalam kerajaan Saba'iyah. Bangsa fuab Yaman itu telah pemah
mempunyai wang sendiri, yang di dalam wang itu diukirkan gambar
mja dan namanya, serta nama negeri, tempat wang itu dicap. Diberi
pula perhiasan beberapa tanda-tanda yang melukiskan politik atau
masyarakat pada masa itu, sebagai gambar burung hantu, gambar
helang, gambar kepada banteng yang jadi simbol dari pertanian dan
bercucuk-tanam, demikian juga bulan sobit, yang menjadi simbol
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agama yang paling tinggi.
Karena kesungguhan dan hati-hatinya ahli selidikzaman sekamng,

maka wang lama itu dapat juga mereka cari, dan disimpan di dalam
gedung-gedung arca di Eropah. Daripada wang lama negeri Yaman
itu dapat dilihat orang bahwa raja-raja Yaman itu memakai kebiasaan
menjalin rambutnya, rambut yang telah dijalin itu menjuntai dari pipi
sebelah kiri atau sebelah kanan, dan setengah terurai ke belakang.
Adapun memanjangkan janggut atau kumis rupanya tidaklah dibiasa-
kan, karena tidak pemah bertemu pada mata wang lama-lama itu.

Mereka suka sekali memakai kuda tunggang. Tetapi setelah
bercampur gaul dengan bangsa Habsyi, telah suka juga mereka
mengenderai kereta kebesaran yang dihela kuda atau gajah.

Jurji Zaidan menurut riwayat dan Theotatus, seketika Kaisar
Jusfinionus mengirimkan utusannya dari Constantinopel di permulaan
kumn keenam Masihi untuk menghadap raja Himyar, adalah kepala
utusan itu bemama Julianus. Kata Julianus: 'Raja duduk di atas
sebuah kereta kencana keemasan yang dihela oleh empat ekor gajah.
Pakaian baginda hanyalah cawat dan satu selendang yang bertekat
emas, di jarinya ada cincin yang berbafu permata mahal, di tangannya
ada sebuah perisai bersalutkan emas dan dua buah tombak, di
belakangnya berjalan pengiring-pengiring dengan senjata masing-
masing dan masing-masing menyanyikan nyanyian-nyanyian pujian
terhadap kepada baginda. Setelah uhrsan itu tiba di balai penghadapan,
disembahkan surat Kaisar, surat ifu baginda sambut dengan tangan
baginda sendiri, diciumnya sebelum dibukanya, lalu diciumnya pula
kening utusan itu dan diciumnya pada segala hadiah kiriman Kaisar.
Isi surat itu ialah meminta supaya baginda sudi mengusir bangsa Parsi
dari batas negerinya dan meminta baginda memelihara keamanan
jalan pemiagaan dan membuka kesempatan bagi ahli-ahli pemiagaan
Rumawi yang datang dari Iskandariah. Semua permintaan sahabatnya
itu dikabulkannya.'

Adapun umat di negeri Yaman terbagi kepada empat tingkat:

1. Seldadu bersenjata, untuk pemelihara negeri, penjaga benteng
dan penjaga kabilah-kabilah di dalam perjalanan lalu-lintas.

2. Orang peladang, untuk bercucuk tanam.
3. Kaum tukang dan
4. Orang bemiaga.

Menilik sepintas lalu kepada segala adat istiadat lama itu, dapatlah
kita buktikan bahwa banyak lagi bekas-bekas adat lama itu yang masih
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tinggal pada bangsa fuab zaman sekarang. Terbukti daripada adat
mencium kening tetamu yang baru datang dan mencium hadiah itu.
Di Hadramaut masyarakat orang sampai hari ini masih terbahagi
kepada empat tingkat itu pula, iaitu tingkatan pemimpin agama terdiri
dari kaum Syed; tingkatan kaum peperangan penjaga negeri, terdiri
daripada kaum kabili, tingkatan kaum bercucuk tanam dan kaum

saudagar. Selebihnya dinamai dhu'afa', kaum lemah. Dan tingkat
yang di bawah dilamng keras mengambil isteri dari tingkat yang

di atas.

Kemakmuran
Kalau sekiranya di zaman sekarang kita pergi melawat ke bekas-

bekas kerajaan fuab purbakala itu, yang akan kita dapati hanyalah
pasir yang tebal dan cahaya panas matahari yang amat terik. Padahal
dahulunya di sana telah berdiri negeri yang besar dan kebun-kebun
serta ladang yang subur. Di sanalah dahulunya berdiri kota-kota dari
kerajaan Mu'in, Saba' dan Himyar. Padahal di sana tidak ada Furat
yang telah mengair lraq, tidak ada Nil yang telah menghidupkan
Mesir. Hujan hanya sekali setahun. Pada masa itu, lantaran susahnya
mencari air, mereka adakan bendungan di tepi bukit, sehingga air
tidak mengalir saja lagi, melainkan tertahan, mereka bukakan sumbat-
nya sekadar perlu untuk mengair tanam-tanaman. Kota Ma'rib atau
Saba' yang asli itu saja, tidaklah kurang besamya daripada satu
kilometer bujur-sangkar. Tepi kota didinding dengan tembok tebal,
mempunyai pintu kota sebelah barat dan sebelah timur. Di pintu
sebelah barat bertulis nama mja yang mendirikan tembok itu, iaitu
'Yas'amar Yabin anak Samah'ali Yanuf, Ma'rib Saba'.'

Setengah daripada negeri purbakala itu, ialah Mu'in, Baraqisy,
Syabwah, Saafar dan Shan'aa, boleh dikatakan semua negeri lama
itu telah musnah, telah tertimbun oleh pasir yang tebal. Seorang
penyelidik bemama Halifu telah dapat menggali bekas negeri Mu'in
itu, yang selama ini tidak diketahui walaupun oleh penduduk negeri
Yaman sendiri, karena dibangkitkan dari dalam pasir. Cuma Shan'aa
yang dapat dibangunkan kembali dengan Shan'aa baru, di atas
Shan'aa yang sekarang itulah terkubur Shan'aa yang lama. Negeri
Shan'aa itulah yang dijadikan pusat pemerintahan oleh bangsa Parsi
seketika telah menaklukkan negeri Yaman. Satu di antara istananya
yang indah di zaman purbakala ialah Ghamdan.

AlHamdani, seorang ahli tarikh Islam di kurun yang keempat
hijrah Nabi, masih mendapati banyak di antara bekas-bekas gedung
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dan istana yang indah-indah bekas zaman purbakala di negeri Yaman
itu. Sehingga seketika Al-Hamdani membayangkan dan menyatakan
sifat-sifat dan bentuk-bentuk istana lama itu, banyaklah ormg kemudian
yang kurang percaya, dan menuduh apa yang dikatakan Al-Hamdani
itu hanyalah dongeng khayalan tukang hikayat saja. Tetapi karena
ditilik dengan saksama, bahwa Al-Hamdani tidak akan mencari ke-
untungan daripada dustanya, tertariklah hati ahli-ahli Eropah itu
hendak datang menyaksikan sendiri ke sana, sebagai Halifx, Amot
dan Glazar. Maka dapatlah mereka membuktikan sendiri, bahwa apa
yang diterangkan Al-Hamdani di dalam bukunya Al-lklil itu benar
adanya.

Kesungguhan membendung air hujan itu, adalah salah satu
daripada bekas tamaddun yang menakjubkan dunia, sehingga kalau
sekiranya di zaman sekarang ada kesungguhan demikian, tenfulah
tanah itu tidak akan kekurangan air.

Perniagaan
Lantaran negeri Yaman ifu terletak di pertengahan, maka majulah

perhubungan pemiagaannya dengan lain bangsa. Perhubungannya
dengan negeri Hindustan menghasilkan barang-barang yang perlu
dipakai oleh bangsa Asyur, Mesir dan Punisia, yang dibawanya
melalui tanah Yaman dengan kapal atau dengan kapilah daratan.
Yang terpenting kehasilan itu ialah barang emas, batu permata mahal,
gading gajah, kayu cendana dan gaharu, demikian juga, pemasak
makanan, sebagai lada dan lain-lain. Dari Afrika Timur dapat dihasilkan
minyak athar, kasfuri, bulu burung unta, emas dan daging. Dari
Sokota keluar kayu cendana, dari Bahrein mutiara. Semuanya
diangkut oleh saudagar dari negeri itu masing-masing ke pasar per-
hubungan, iaitu tanah Yaman. Semuanya diraih oleh omng Yaman,
dia sendiri membahagikan ke bangsa-bangsa yang hendak bertukar
pemiagaan itu. Pemiagaan itu lebih aman dibawa jalan darat, karena
ombak Teluk Parsi lebih mereka takuti daripada gelombang Sokota.

Pendeknya patuflah jika sekiranya Strobo berkata bahwasanya
kemajuan negeri itu dahulu kala tidak kalah dengan Mesir dan
Rumawi, apa lagi kalau sekiranya tidak banyak dilakukan kekerasan
dengan pepemngan, sebab peperangan itu menjadikan miskin dan
melambatkan suatu kemajuan yang sedianya akan tercapai lekas.

Agama
Dari bekas-bekas suratan purbakala itu telah diketahui orang,

apakah agama yang dipeluk pada masa itu. Rupanya mereka
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menyembah bulan dan matahari. Mereka sifatkan kedua benda ihr
dengan bermacam-macam sifat, mereka sembah, tetapi yang terlebih
mereka pentingkan ialah menyembah matahari, sebab barangkali
lantaran dialah penerang yang utama daripada alam ini, dan bintang-
bintang adalah sebagai punggawa dan pahlawan-pahlawan wakil
'Tuhan Matahari'itu.

D bekas-bekas tua itu dapat juga disaksikan, bahwasanya nama
Tuhan ifu bermacam-macam, Tuhan yang penyayang, yang pengasih,
yang berkuasa, yang memberi hidup dan lain-lain. Ada juga mereka
bangsakan Tuhan itu kepada suatu tempat yang mereka pandang
suci. Untuk Tuhan itu kadang-kadang mereka perbuatkan gedung
atau tempat menyembah yang tercendiri, sebagai mahligai Ghamdan
yang masyhur itu.

Orang Yahudi telah mencuba memasukkan agamanya ke sana,
sehingga banyak penduduk selatan itu yang telah memeluk agama
tersebut. Di antaranya yang amat masyhur ialah seorang daripada
Raja-raja Himyar yang akhir, yang bemama Zi-Nuas, yang dahulu
telah kita terangkan juga riwayat perlawanannya. Dialah yang amat
keras melawan pemeluk agama Nasrani, sehingga terjadi peperangan
dengan penduduk Nasmni Najran, yang telah memeluk agama
Nasrani karena propaganda dari Rumawi. Satu di antara orang Yahudi
yang termasyhur pula, ialah Sam'ul, yang mendirikan benteng
Al-Ablaq, tempat Imru'ul-Qis mempertaruhkan alat perkakas perang-
nya. Ketika alat perkakas pemng itu hendak dirampas oleh musuh
Imru'ul-Qis, tidaklah Sam'ul itu mahu menyerahkan. Sehingga
diancam akan disembelih anaknya, kalau perkakas itu ditahannya
juga; dia lebih suka anaknya disembelih daripada dia memecahkan
amanat. Sehingga menjadi pepatah di dalam kalangan fuab: 'Teguh
akan janji, sebagai Sam'ul.'

Agama Nasrani masuk ke sebelah selatan itu dari Iraq dari negeri
Rumawi. Apalagi perhubungan pemiagaan di antara Yaman dengan
Iraq dan Iraq dengan Yaman sangat rapatnya, itu pun menjadi sebab
bertambah mudahnya tersiar agama tersebut ke kiri kanan. Tempat
kedudukan Nasrani yang paling penting ialah negeri Najran. Negeri
itu subur dan ramai. Agama Nasrani di situ diatur oleh tiga orang
kepala, iaitu Said, Aqib dan Usquf. Said adalah mempunyai hak
sebagai hak kepala kabilah, dan menjadi kepala perang, dia yang
mengatur urusan perhubungan luar negeri, dan mengatur perhubungan
dengan kabilah lain. Aqib mengurus pekerjaan di dalam negeri yang
berhubungan dengan keduniaan, Usquf mengepalai segala urusan
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yang berhubungan dengan keagamaah.
Menurut keterangan Yaqut Al-Hamawi pengembara fuab yang

masyhur itu, adalah di antara utusan-utusan yang datang menghadapi
Nabi terdapat seorang Said yang bemama Wahb, seorang Aqib yang
bemama Abdul Masih, dan seorang Usquf yang bemama Abu Haribah.
Mulanya Rasulullah hendak mengadakan mubahalah dengan mereka,
tetapi mereka tidak mahu. Akhimya diikatnya perjanjian damai di
antara mereka dengan Rasulullah.

Menurut keterangan O'leary orang Najran itu menganut agama
Nasrani Mazhab Ya'qubiah (Jacobites). lantaran itulah maka dekat
perhubungan mereka dengan Nasrani Habsyi, karena satu mazhab.

Lantaran penyiaran itu, kembang biaklah agama Nasrani di dalam
kalangan bangsa Arab, sehingga ada yang menjadi pendita men-
dirikan biara sendiri dan menyisihkan diri, serta menjadi pengajar,
menyiarkan faham tentang dosa dan tebusan, tentang uknum dan
persatuan tiga tuhan, yang jadi dasar iktikad agama Masihi.

Bahasa

Tentang bahasa fuab Selatan itu, menurut penyelidikan ahli-ahli,
jauh amat perbedaannya daripada bahasa Arab Utara, bahkan
berbeda dengan bahasa Arab yang lain semuanya, bukan saja bahasa,
malahan tulisannya pun berlainan. Bahasa itu berdekatan dengan
bahasa Seriani. Satu kaum menegaskan bahwasanya bahasa dan
huruf Himyar itu lebih berdekatan dengan huruf Punisia.

Teranglah bahwasanya sebelum agama Islam, Arab Selatan itu
mempunyai bahasa dan huruf sendiri, yang berundang-undang
sendiri pula. Huruf-huruf yang mengarah-arahi huruf Himyar itu,
masih terdapat sekarang ini dengan Habsyi. Setelah datang agama
Islam, barulah rata huruf dipakai sekarang ini, yang kian lama kian
maju pula.

ARAB UTARA

Bahasa

sebagaimana telah dikatakan berulang-ulang dahulu, Arab utara
itu galibnya masih hidup secara Badwi. Sebab itu tentu saja corak
kemajuannya jauh lebih terkebelakang daripada Arab selatan dan
susunan masyarakatnya pun demikian pula.
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Lebih dahulu kita bicamkan dari hal bahasa. Bangsa fuab di utara
ini sudah banyak bergaul sehingga banyak tercampur dengan lain-lain
bahasa negeri yang bergaul dengan mereka. Kalimat-kalimat dari
bahasa lain banyak termasuk ke dalamnya, bukan sekaligus, tetapi di
dalam ma-sa yang lama pula, 5nng riwayat sendiri tak dapat menentukan.
Tetapi bolehlah kita bagi tingkatan pefialanan riwayat bahasa fuab
utara ifu kepada tiga masa.

Yang pertama ialah semasa loghat itu masih bersih, belum banyak
campurannya, tetapi masih sempit daerahnya, iaifu di zaman Arab
Amalik dan Arab purbakala yang lain.

Kedua bahasa fuab di zaman kaum Jurhum II yang telah ber-
campur gaul dan telah menerima Nabi lbrahim dan Ismail di dalam
pergaulannya. Bahasa ketika itu sudah lain bentuknya dan telah
dituruti oleh keturunannya di belakang, sebagai fuab Mudhar dan
Arab Rabi'ah, Kinanah, Nizar dan Qais.

Tingkatan ketiga ialah setelah Quraisy menjadi penjaga Makkah,
lalu banyak pergaulannya dengan kabilah-kabilah yang lain yang
datang beziarah ke Makkah tiap-tiap tahun, sekurang-kurangnya 50
hari kabilah-kabilah itu menjadi tetamu Quraisy di tanah Makkah,
3 hari di pasar Zul Majaaz, tujuh hari di Majinnah, tiga puluh hari
di pasar Ukaz, 10 hari mengerjakan manasik haji.

lain dari ifu, lantaran keperluan pemiagaan, banyak kali pula
orang-orang Quraisy ifu berniaga dengan orang luar negerinya.
Mereka pergi ke Yaman, sampai ke lraq, Habsyi, Hauraan, ke negeri
Parsi dan Hindustan. Di sana mereka bertemu dengan susunan
bahasa yang halus, atau bahasa yang ganjil, atau barang-barang yang
tidak ada di negeri mereka sendiri, tetapi ada namanya di negeri lain
itu, barang itu mereka bawa ke Makkah, di sana mereka pakai dengan
namanya sendiri di negeri asalnya itu. Dalam sebanyak itu, dari
bahasa Parsilah mereka mengambil paling banyak.

Lantaran itu Quraisy telah menjadi pertemuan beberapa bahasa
lain, yang terlebih menolong pula kepada mereka, lantaran mereka
berdiam dan menjadi penjaga Ka'bah, sehingga bahasa mereka
menjadi bahasa yang amat kaya.

lain daripada itu, haruslah kita ketahui, bahwasanya kemajuan
bahasa itu bergantung benar kepada kemajuan akal dan ilmu bangsa
yang mempunyai bahasa itu sendiri. Di dalam bahasa kita Indonesia
sendiri, dapaflah hal yang tedadi dengan bahasa fuab itu dijadikan
kaca perbandingan. Belum lagi berlalu 400 tahun, sudah nampak
kemajuan bahasa itu. Mulai bahasa Melayu menjadi maju ialah
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sejak zaman kerajaan Melayu Melaka, pertengahannya ialah zaman
pengamng Abdul Kadir Munshi. Sekarang, di dalam masa 50 tahun,
yakni sejak bangun pergerakan bangsa kita, bahasa Indonesia turut
maju. Kadang-kadang dimasyhurkan dan dimajukan bahasa lama
yang tersorok-sorok, kadang-kadang dipinjam bahasa asing, zaman
yang akhir ini dirobah daripada bahasa Melayu kepada undang-
undang bahasa Indonesia, yang menjadi himpunan daripada bahasa

daerah, sebgaimana tedadi dengan bahasa orang Quraisy itu.

Lantaran itu maka sangguplah penyair-penyair Badwi itu me-
numpahkan persaan hatinya dengan bahasa Arab Quraisy itu,
bahkan kadang-kadang mereka perkaya dengan ciptaan jiwanya
sendiri, sehingga ada satu jenis benda yang di dalam bahasa Arab
mendapat sepuluh, dua puluh, bahkan 100 nama.

Bahasa fuab itu kaya-raya. Itu diakui oleh ahli-ahli penyelidik
bahasa Semites (Saam) seumumnya. Jamak Toksir saja, kadang-
kadang mempunyai pecahan kepada beberapa sebutan, apalagi
nahunya dan sarafnya. Hal ini dinyatakan oleh Noldke seorang ahli
bahasa bahasa Timur. Tetapi pendapat beliau yang amat meninggikan
itu, dibantah oleh seorang guru besar dari University Fuad I, Cairo
iaitu Ahmod Amin. Kata beliau kami akui bahasa fuab kaya-raya,
tetapi kekayaan itu kebanyakan masih terlinkung di dalam gunung-
gunung batu dan padang saharanya, pada unta dan kuda kenderaan-
nya dan perasaan lamunan yang menggelagak dari dalam jiwa
mereka. Tetapi mereka miskin, mereka tak sanggup menyatakan salju
di puncak gunung, atau lautan dengan ikan, laut serta kapalnya; tak
sanggup melukiskan kehidupan mewah di dalam istana raja. Barulah
mereka kenal akan hal itu setelah kerajaan Amb sendiri dan peradaban
Amb bertambah tercampur dengan bangsa dan bahasa lain.

Tentang kekayaan di dalam timbangan, di dalam nahu dan saraf,
di dalam pecahan kalimat daripada kalimat, daripada zaman ke zaman
lain, daripada yang membuat kepada yang diperbuat, daripada zaman
kepada tempat, memang jarang tandingnya di dalam bahasa lain.

Pepatah dan petitih
Bangsa fuab banyak sekali mempunyai omsol dan perumpamaan.

Amsal dan perumpamaan itu lekas tersiar di dalam kalangan orang
banyak, karena pendek, jitu dan mudah menghafalnya. Bebeda dengan
syair, yang tidak berapa jumlah orang yang boleh menghafal, karena
darjat ahli syair itu tentu saja lebih tinggi dan yang sudi menerimanya
lebih tinggi pula.
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Sebagaimana juga pantun-panfun Melayu, perumpamaan dan
panfun itu berbeda menumt perbedaan dalam tempat mereka diam,
atau pekerjaan yang mereka hadapi, sehingga berbeda pantun orErng
Pariaman - misalnya - dengan pantun orang Agam (Bukit Tinggi)
berbeda pula jalan nyanyiannya, sebab yang pertama di tepi laut,
pencariannya menangkap ikan, rumahnya di dekat laut dan men-
dengar ombak bergulung, sedang orang Agam berumah di lereng
bukit, merasai angin gunung yang nyaman. Maka demikian pula
perbedaan amsal bangsa fuab itu. Tentu saja yang akan banyak
diambilmisalialah perkara unta dan kuda, panah dan perburuan, atau
pertandingan di dalam perang. Orang Quraisy, sebab mereka kaum
pemiagaan, maka amsalnya pun lebih banyak berhubung dengan itu
pula.

Syair
fuab Utara amat sekali memuliakan ahli syair. Dengan syair itulah

mereka akan dapat melepaskan senak yang menggelora dari dalam
jiwa raga, terutama di dalam perjuangan dan pertempuran. Ahli syair
mendapat kedudukan tertinggi di dalam kabilahnya. Kadang-kadang
dinyatakannya penghormatan kepada tetamu, kadang-kadang perkara
keberanian.

Syair lama itu boleh dikatakan sederhana. Seorang ahli syair
menyatakan ingatannya kepada zaman yang telah lalu, semasa dia
masih tinggal di dalam kampung halamannya, di dalam khemahnya,
dan di kiri kanannya temak gembalanya, sekarang dia telah di-
hempaskan nasib ke tempat yang jauh, entah bila akan pulang. Dia
bermenung dan teringat kepada masa itu, semasa dia masih di
kampung, lalu disyairkannya bahwa di kampung halamannya ada
kecintaannya, tambatan rindu dendamnya, kadang-kadang namanya
si Mayyu, kadang-kadang Fathmah, atau Ablah dan lain-lain. Maka
dimisalkannyalah kecintaannya itu dengan anak kijang yang cepat
lari, dengan matanya yang liar dan cepat langkahnya. Sehabis ifu lalu
dia masuk kepada maksudnya yang sejati, misalnya membangkitkan
semangat kaumnya dan kabilahnya supaya banght membalas dendam,
dan dinyatakannya pula bahwa pada beberapa waktu yang telah lalu,
musuhnya sudah pemah dikalahkan di dalam satu tempat. Lain syair,
ialah meratapi kawan yang telah lama pergi, atau meratapi abang atau
adiknya yang mati dibunuh oleh musuhnya di satu medan permg.

Beberapa orang di antara ahli syair itu telah mencapai tingkatan
kemajuan dan ketinggian yang tersendiri, melebihi daripada yang
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lain-lain. Zuhair telah sanggup menyatakan budi dan perangai
kaumnya, demikian juga sebagai Imru'ul-Qis, Antarah dan lainlain.
Tujuh di antara syair yang terpilih dan amat menarik hati telah di-
gantungkan di Ka'bah, sebagai barang yang terpandang mahal, iaitu
syair-syair dari Imru'ul-Qis, yang wafat pada tahun 5210 Masihi.
Al-Harits yang wafat tahun 564, Antarah yang wafat tahun 615. Amr
yang wafat tahun 622 dan Labid yang wafat tahun 662 Masihi.

Teradat di dalam kalangan mereka berkumpul-kumpul di dalam
khemah, atau di luamya jika terang bulan, mendengarkan salah satu
di antara mereka mengulangi kefujuh syair pilihan itu, yang setiap bait
dibaca, sekali pula diterima dengan angguk tanda terasa, kadang-
kadang disuruh ulang dua kali.

Harga ahli syair sangat tinggr. Satu kabilah jika timbul di dalam
kalangannya seorang ahli syair, akan berasa banggalah mereka di
pasar Ukaz di hadapan kabilah lain, walaupun yang bangga itu hanya
membanggakan kawan, karena diri sendiri tidak pandai. Kabilah lain
akan datang mengucapkan selamat bahagia kepada kabilah yang
berunfung.

Ahli Pidato

Pada permulaannya, ahli syair itu terpandang tinggi, sehingga
bekas itu masih bertemu seketika Rasulullah telah diutus. Bahasa
Al-Quran yang indah itu mereka katakan: 'Akan kita katakan syEir, dia
bukan syair.' Tetapi kemudian akan jemu juga orang memikirkan,
karena beberapa orrng di antara ahli syair itu telah mengambil syair
untuk menjadi alat menjadi tukang 'membuat' syair karena meng-
harap upah. Ketika itu mulailah kurang perhatian kepada ahli syair
dan naik dadat menjadi ahli pidato, yang sanggup membangkitkan
perhatian umum dengan pidatonya yang bempi-api, yang menimbul-
kan semangat.

Dengan sendirinya ahli pidato perlu timbul di dalam masyarakat
mereka, akan perang, akan berjuang, bertanding, kalah dan mengalah-
kan, menyerang atau menangkis serangan atau membalas dendam
lama. Ahli pidato perlu dalam waktu yang demihan. Dan mereka pun
timbullah.

Ahli pidato pada masa itu, tidak perlu memilih kata-kata yang
pelik-pelik dan sulit, tidak perlu susah-payah mencari kata-kata
sebagai untuk merangkai syair, cukup kata-kata biasa, tetapi dapat
menumpahkan segenap yang terasa dalam hati. Kebanyakan khatib,
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apabila berpidato, isi pidato adalah menuturkan dan menguraikan
kelebihan, ketinggian dan kemasyhuran kaumnya di medan perang,
di medan keberanian dan ketangkasan. Seorang khatib tegak ke
tempat agak tinggi, kadang-kadang hanya dengan isyarat tangan dan
kadang-kadang memakai tongkat, tidak berdiri di mimbar sebagai
zaman kita ini. Yang terpuji ialah pidato yang lantang suaranya, bukan
lantang dipaksa, luas mulutnya dan besar lehemya.

Agama
Macam-macamlah agama atau kepercayaan pendudukfuab Utara

itu, setengahnya ada yang berpegang dengan agama Nabi lbrahim,
setengahnya pula menyembah berhala, menyembah matahari dan
bulan, menyembah bintang. Ada pula orang zindiq tak suka diikat
agama, ada pula yang menyembah malaikat, menyembah jin,
menyembah api, dan terdapat juga agama keturunan kitab, iaitu
Yahudi dan Nasrani.

Yang memakai agama Nabi lbrahim itu, terbahagi dua, pertama
tetap memegang apa yang diterimanya dari Nabi lbmhim itu, tidak
diubah-ubahnya, tetapi setengah-setengah pula ditambahnya dengan
beberapa tambahan, dinamainya juga agama Nabi lbrahim. Ada lagi
yang mengakui beragama Nabi lbrahim dan dipercayanya pula
pengajaran yang diberikan oleh Nabi-nabi yang sesudahnya sebagai
Musa dan Isa. Golongan ini sedikit sekali.

Yang menyembah berhala itu, mengakui juga bahwasanya
bukanlah berhala itu yang menjalankan alam, tetapi Tuhan Yang Masa
Esa sendirinya juga. Kata mereka, makanya mereka menyembah
kepada Tuhan dengan pemntaraan berhala, ialah lantaran tidaklah
layak bahwa orang yang sebagai mereka akan datang saja dengan
langsung menghadap Tuhan dengan tiada memakai ormg p€rantarran,
maka adalah berhala-berhala itu sebagai orang perantaraan. Yang
setengah lagi menyembah berhala, karena mempunyai pendirian
bahwasanya berhala itu tidak berubah dengan Ka'bah, sama-sama
dijadikan kiblat di dalam menyembah Allah Ta'ala. Tetapi ada yang
lebih ganjil, mereka berkata bahwa pada tiap-tiap berhala itu ada
syaitan, syaitan ifulah yang mengatur baik buruk nasib manusia, sebab
itu syaitan itulah yang hakikatnya disembah, bukan berhalanya;
berhalanya hanya sebagai lambang saja. Kalau tidak disembah syaitan
itu, alamat akan ditimpa bahaya.

Berhala-berhala yang masyhur ialah Lata, 'Uzza dan Manata.
Menurut keterangan ahli tarikh Yaqut, Lata ialah berhala orang Saqif
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di Tha'if, 'Uzza berhala omng Ghathafan. Kata mereka berhala-
berhala itu mempunyai syafaat sendiri, sebagai anak perempuan
Tuhan yang berkuasa mendatangkan syafaat.

Setengahnya lagi berkeyakinan bahwa matahari itu ialah sebangsa
malaikat. Adapun bulan dan bintang-bintang semuanya meminta
cahaya daripadanya. Buruk dan baik nasib alam ini bergantung
kepada belas kasihan Matahari, itulah sebabnya maka dia patut
disembah, dibesarkan dan dimuliakan. Untuk sebagai wakil matahari,
diperbuaflah'berhala yang di tangannya terpegang sebuah permata
yang amat mahal. Untuknya didirikan sebuah rumah yang khusus,
dinamai rumah matahari. Disediakan harta wakaf buat dia dan
mempunyai jurukunci dan penjaga, bahkan ada yang sengaja pergi
naik haji ke sana. Matahari itu disembah tiga kali, iaitu waktu fajar,
tengah hari tepat dan senjakala! Itu pulalah sebabnya maka seketika
agama Islam telah didatangkan, dilarang kems orang sembahyang
pada ketiga waktu itu, supaya jangan menyerupai ibadat penyembah
matahari itu.

Suatu kaum lagi berkeyakinan bahwa bulan pun patut pula
disembah, dia yang mengatur alam sebelah bawah, sebagai matahari
mengatur alam sebelah atas. Disebtukan pula berhala wakil bulan,
mereka sembah dan mereka sujud, mereka puasa unfuk memperingati
dia, di awal, di tengah dan di akhir bulan, di berinya pula berhala itu
makanan dan minuman, di sana bemyanyi dan bergurau, sambil
mementil gitar suci.

Segolongan lagi ialah kaum yang tidak mengakui ada yang
menjadikan alam dan tidak mengakui akan datangnya hari kiamat.
Segala sesuatu dijadikan oleh kehendak masa, Ad-Dohr, sebab itu
maka dinamai orang mereka itu 'Dahriyin', dan di zaman sekarang
biasa dinamai 'Nafuralis' atau 'Materialis'.

Ada lagi golongan yang dinamai 'Sabi'ah'. Mereka itu meng-
gantungkan kepercayaannya kepada perjalanan bintang dan falak,
berkeyakinan bahwasanya segala sesuatu ini, geraknya dan diamnya,
berjalan dan berhentinya, semuanya itu bertali dan berkait dengan
perjalanan bintang-bintang. Sebab itu muka tiap-tiap bintang itu ada
namanya, ada kebesarannya, dan ada rumah-rumah persembahan
yang ditentukan buat masing-masingnya. Bagi matahari ada mmahnya,
bagi bulan ada rumahnya, demikian juga Zuhal, Musytari, Marikh,
Zuhrah, 'Atharid dan lain-lain, dan tiap-tiap bintang itu mempunyai
ketuhanan sendiri-sendiri. Tiap-tiap bintang itu ada berhala yang
menyempainya. Venus atau Zuhrah, fuhan dari kecantikan, sebab itu
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maka masih didapati orang berhala dari Venus itu di negeri Rumawi,
sayang sekali telah patah tangannya sebelah, merupakan seorcmg
perempuan yang amat cantik. Dari sanalah rupanya pengambil agama
Sabi'ah itu. Tetapi ada pula segolongan Sabi'ah lagi yang membesar-
kan negeri Makkah, yang naik haji, mengharamkan binatang buruan
tanah haram, tidak suka makan daging babi, dan tidak mahu nikah
dengan kaum kerabat; serupa dengan kepercayaan orang Islam.

Ada juga yang menyembah malaikat, mengatakan malaikat itu
anak perempuan Tuhan. Beberapa orang Quraisy ada yang zindiq,
ada yang menyembah jin hantu, dan ada pula yang menyembah api.

Agama Yahudi masuk ke tanah Hejaz, setelah mereka itu diusir-
usir oleh bangsa Seriani dan Yunani dari negeri mereka. Agama ifu
diterima oleh anak cucu Nabi Ismail dengan segala senang hati,
sehingga banyak yang memeluk agama Yahudi, sebab agama itu
membesarkan Tuhan, yang menolong Nabi lbrahim, nenek moyang
mereka. Agama itu terkembang di Hejaz, terutama di Khaibar dan di
antara kabilah bani Quraizah, bani Nadhir dan bani Qainuqa'di negeri
Madinah. Apalagi agama Yahudi yang masuk keHejaz itu telah agak
halus karena telah dicampur oleh peradaban Yunani, dan ketika itu
pusatnya ialah di Iskandariah, tempat pertemuan peradaban Barat
dan Timur ketika itu. Sehingga agama itu telah tercampur filsafat.

Agama Nasrani masuk ke utara dari negeri Rumawi, dibawa oleh
anggota pemerintahan kerajaan Ghassaan yang melawat ke sana
karena bemiaga. Agama Nasrani pada masa itu terpecah kepada
beberapa gereja, tegasnya kepada beberapa firkah. Di Tanah Arab
berpengaruh dua firkah, iaitu Nasturiah dan Ya'aqubiah. Nasturiah
terkembang di Hirah dan Ya'aqubiah terkembang di Sabel Syam.

Agama Nasrani itu, sebagai agama Yahudi juga, telah banyak
bercampur gaul dengan filsafat bangsa Yunani. Dia adalah satu dari
agama yang lahir di Timur, tetapi tersiar di Barat. Sebelum agama itu
datang ke sana, orang di sana telah mempunyai peradaban sendiri.
Iskandariah ketika itu menjadi tempat pergabungan dan pertemuan.
Tidaklah hairan jika Kristian telah bersifat Barat, walaupun asalnya
dari Timur, sebab sebelum dia masuk negeri Yunani belumlah dia
mencapai kemajuan, sedang majunya di Tanah Arab itu pun, sesudah
mendatangi Yunani dan Rumawi juga.

Tidaklah hairan jika filsafat Plato dan Socrates masuk ke dalam
agama ifu, baik caranya berfikir atau dasar ketuhanannya. Sebab
kepala-kepala agama itu berkeyakinan bahwasanya dasar berfikir di
dalam agama mereka tidak dapat disuapkan ke dalam hati umat yang
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telah biasa berkecimpung di dalam dunia filsafat, kalau tidak dengan
filsafat pula. Maka di Iskandariah itulah didirikan sebuah sekolah tinggi
memperdalam ilmu ketuhanan dengan memakai 'rempah-rafus'
filsafat. Berdirinya ialah di dalam kurun ketiga Masihiyah. Setelah itu
didirikan pula sebuah madrasah lagi di Anthakiah (Entiocie) di dalam
tahun 270, dan didirikan di Nasibin sebuah lagi dalam tahun 297 . Di
sini diajarkan juga bahasa Seriani dan bahasa Yunani. Yang paling
banyak mementingkan ilmu bangsa Yunani itu ialah Nasturiah.
Banyak kitab-kitab filsafat dan ketuhanan orang Yunani mereka
terjemahkan, demikian juga ilmu tabib dan ilmu alam. Kepala-kepala
agama dalam mazhab ini banyak yang merangkap menjadi tabib
mahir, terdapat di negeri Hirah. Jadi tidaklah hairan, bahwa setelah
runtuh kekuasaan Nasrani dan naik bendera Islam di sebelah Hirah
itu, negeri Kufah dan Bashrah itulah yang menjadi pusat ilmu kalam,
dari sanalah timbul faham fiqih yang tinggi-tinggi dan imam-imam
yang besar, sebagai Imam Hanafi, Hasan Basri dan lain-lain, terutama
dalam ilmu berfikir, sebab Kufah dan Bashrah dekat dengan Hirah,
sedang Hirah menjadi pusat kemajuan berfikir pada masa yang
sebelumnya.

Douzy menyatakan bahwasanya seketika Muhamrnad dibangkit-
kan, telah ada tiga buah agama yang berpengaruh di Tanah Arab, iaitu
Yahudi, Nasrani dan Watsani, agama menyembah api.

Di antara agama-agama itu, pemeluk Yahudilah yang sangat utuh
di dalam agama mereka, dan sangat benci kepada pemeluk agama
yang lain. Tidak pemah terdengar pertentangan hebat di antara
pemeluk-pemeluk agama itu pada masa itu. Kalau sekali-sekali
tersebut, tidak lain ialah timbul daripada pemeluk Yahudi. Agama
Nasrani tidak mempunyai banyak pengikut, yang memeluknya tidak
begitu dalam keyakinan atau pengetahuannya tentang agama itu.
Agama itu banyak benar mengandung rahsia dan mementingkan
perkara mukjizat dan keganjilan, yang amat lama baru dapat masuk
kepada batin penduduk tanah itu, yang lebih banyak takluk perkara
lahir.

Henri Du Castrie menegaskan bahwasanya agama penduduk
pada umumnya ialah Watsani, menyembah berhala. Faham tauhid itu
ada sedikit-sedikit di dalam hati, tetapi belum keluar. Kalau terdapat
seorang dua yang teguh berpegang dengan tauhid, mereka namai diri
mereka kaum AhnooJ memakai agama Hanif, pusaka Nabi lbrahim.
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Ilmu keturunan

Di antara sekian banyak bangsa-bangsa, maka bangsa Arab itulah
suatu bangsa yang sangat mementingkan menghafal pohon keturunan
dari mana nenek, dari mana asal, pecahan dari siapa, kefurunan siapa
dan ke mana pula turun si fulan, sehingga dengan menyebutkan
nama kabilah saja, sudah mudah yang lain mengetahui di keturunan
yang keberapa bertemu sejarah nasab mereka. Mereka perlu benar
mengetahui dan memelihara-itu, sebab mereka kerap kali berperang
untuk merapatkan perhubungan di antara yang seketurunan di dalam
menghadapi yang lain. Walaupun kelak, di dalam satu keturunan
yang telah jauh, teriadi pula perselisihan.

Tingkat nasab (keturunan) itu mereka bahagi kepada enam. Mula-
mula'Sya'ab', setelah itu 'kabilah', sesudah itu'lmarah', sesudah itu
'bathn', sesudah ifu 'fakhidz', sesudah itu'fusailah'.

Kita beri umpama lebih dahulu dari persukuan Nabi Muhammad.
Baginda keturunan dari nenek besamya, Adnan. Adnan itu mem-
punyai dua anak iaitu Mudhar dan Rabi'ah. Mudhar itu mempunyai
keturunan yang terbesar pula yang masyhur ialah dua, Kinanah dan
Quraisy. Dari Quraisy turun dua keturunan yang besar pula, iaifu bani
Abdu Manaf dan bani Abdud-Daar. Dan dari bani Abdu Manaf itu
turun pula beberapa keturunan, satu di antaranya bani Hasyim, yang
menurunkan Nabi karena Nabi Muhammad itu anak Abdullah, anak
Abdul Muttalib, anak Hasyim.

Maka Adnan itu dinamai 'Sya'ab', Rabi'ah dan Mudhar dinamai
'kabilah', Quraisy dan Kinanah dinamai 'lrnarah', bani Abdu Manaf
dan Abdud-Daar dinamai 'Al-Bathn', bani Hashim dinamai'Al-Fahidz',
bani AbdulMuttalib atau bani Abu Thalib dinamai 'Fusailah', (dahan).

Semuanya boleh diumpamakan 'pohon', 'dahan', 'ranting besar',
'ranting kecil'. Atau 'suku', 'kaum', 'belahan', 'payung', 'periuk
besar', 'periuk kecil', 'sebuah perut'.

Orang Arab menamai anaknya berbagai ragam. Ada yang
menamai anaknya dengan nama-nama kemenangan, karena meng-
harap menang, sebagai'Ghalib' (menang), 'Malik' (kuasa) 'Muqatil'
(perang). 'Thariq' (mengetuk pintu gerbang musuh) dan lainlain. Ada
pula karena mengharapkan beruntung sebagai'Sa'ad, Sa'id, Mas'ud'
(semuanya artinya keberuntungan). Ada pula menamai anak dengan
yang keras, sebagai semboyan dari kekerasan, sebagai 'Hajar' (bafu),
'Sakhr' (batu gunung), 'Fihr' (anak macan). Dan ada pula yang
menamai anaknya dengan nama binatang-binatang yang mula-mula
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ditemuinya seketika anak itu baru lahir baik si 'Kalb' (anjing), atau

'Tsa'lab' (kancil/musang), dan lain-lain.

Cerita pusaka (dongeng)
Bangsa Arab kuat sekali menghafal cerita pusaka nenek moyang

terutama yang berhubung dengan kisah perjuangan kaum mereka
dengan kaum lain, satu kabilah dengan lain kabilah. Hal ini menjadi
kesukaan mereka, segala perkara yang terjadi ketika itu, kekuatan
pedang si fulan, kegagahan si anu bertempur, kematian saudara si

anu, semuanya ifu tersebut, diulang dan dipaparkan, difurunkan
kepada anak cucu. Demikian juga cerita pertempuran mereka dengan
bangsa yang lain.

Mereka pun suka sekali menceritakan hal-ehwalyang telah terjadi
berhubung dengan percintaan. Atau pun dongeng-dongeng kuno
yang banyak mereka terima daripada bangsa Parsi.

Tenung dan ramal
Tenung dan ramal, maksudnya safu, tenung adalah artinya yang

umum, dan ramal adalah cabangnya, karena ada tenung itu yang
didapat lantaran melihat pada pasir (ramal artinya pasir).

Amat besarlah kuasa orang yang tahu ilmu tenung itu pada masa
itu. Tukang tenung dapat memberikan bicara tentang menang atau
kalahnya peperangan yang akan ditempuh, demikian juga tentang
perjodohan yang akan dipertalikan, berunfungkah pergaulannya kelak
atau tidak; demikian juga pemiagaan yang akan dijalankan, ber-
labakah atau merugi; semuanya diberikan buah fikiran oleh tukang
tenung. Besar benar kepercayaan mereka kepadanya sebab menurut
sangka mereka, dia itu ada perhubungan dengan alam ghaib, tahu
keadaan yang akan terjadi.

Meskipun ada di antara mereka yang mempercayai tauhid, maka
yang mempercayai tauhid itu pun percaya juga kepada tenung, sebab
katanya, khabar ghaib yang sampai kepada tukang tenung itu ialah
daripada malaikat. Orang menyembah berhala berkeyakinan bahwa
khabar ghaib itu dibawa oleh roh kepada berhala tempat meminta,
dan berhala itu senantiasa berhubungan dengan ahli tenung.

Pekerjaan itu sederhana saja. Kalau sekiranya seseorang datang
kepada dukun menyatakan bahwa dia sakit kepala misalnya, maka
dibacakan mantera dan diletakkanruqyah sebangsa azimat. Kalau ada
satu kesulitan, dilihat diramal, kalau terjadi selisih, diundi dengan kayu
yang dilemparkan ke awang-awang lalu dilihat mana yang jatuh ke
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bawah lebih dahulu, sebelah dicat merah dan sebelah putih, merah
tanda terlarang, putih tanda izin. Kalau orang menanyakan takwil
mimpi, beliau termenung seakan-akan menunggu ilham, kemudian
baru dibacakan tafsimya.

Ilmu bintang
Bangsa Arab mengerti juga tentang keadaan bintang. Hanya

menurut sekadar unfuk mengetahui musim korma berbuah atau untuk
mengetahui bilamana mereka patut berangkat ke Syam, atau ke
Tha'if. Bintang itu mereka bagi kepada 12 tumpuk, tiap-tiap satu
tumpuk bemama buruj.

Enam bintang selatan dan enam bintang utara. Bintang selatan
ialah hamal, seer, jauzaak, sarathan, asad, sunbulah. Bintang utara
ialah mizan, aqrab, qus, juddi, dalwu, dan hut.

Hamal terkumpul dari tiga belas bintang, sur 32, jauzaak 18,
sarathan 9, asad 27, sunbulah23, mizan 8, aqrab 21, qus 31, juddi 28,
dalwu 42, dan hut 34 bintang.

Lantaran sukar mencari air, pembauan hidung mereka amat
tajam, sepanas-panas hari, dengan hidung mereka dapat menenfukan,
di mana tempat yang ada air walaupun masih jauh, dan awan dapat
pula mereka sisihkan, mana yang akan jadi hujan dan mana yang
akan pecah. Dari angin, dapat pula mereka tentukan, apakah yang
akan kejadian sesudah ifu. Lain dari itu pun pandai benar mereka
mencari jejak. Kepandaian itu sampai sekarang masih belum hilang
di dalam kalangan bangsa Arab Badwi, sehingga seketika Tuan
Dr. Husain Haikal Pasha melawat ke Tanah fuab beberapa tahun
yang telah lalu, beliau masih menyatakan kehairanan atas kesigapan
mata mereka itu mencari jejak, padahal di padang pasir luas.

Kepandaian berkuda, memanah
Bangsa Arab pun terhitung satu bangsa yang tahu tuah dan celaka

kuda, pandai pula memerhatikan bentuk badan dan belangnya.
Sehingga celaka kuda itu mereka hitung sampai seratus, pada larinya
dua puluh empat, pada bentuknya tiga puluh enam, dan kelakuannya
dua puluh.

Kepandaian memanah pun demikian pula, mereka terhitung
bangsa yang terpandai di dalam urusan itu, karena bukan saja hidup
mereka daripada memanah burung dan binatang, tetapi panah itu
salah satu daripada alat peperangan yang terpenting. Sifat-sifat serta
letak barang yang dikenai itu diberi pula bemama. Di samping ke-
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pandaian bermain panah, mereka pun terhitung bangsa yang pandai

memperrnainkan tombak dan pedang. Seorang bangsa fuab yang

masyhur kuat tangannya memainkan pedang, ialah Amir bin Ma'adi-
kariba. Dia tennasuk salah seorang pahlawan Arab yang masyhur

lantaran gagah beraninya di dalarn perang. Dia mempunyai sebilah
pedang yang sangat kuat dan tajam, masyhur pedang itu ke mana-
mana. Namanya ialah Samsamah. Di zaman Umar dia telah masuk
agama Islam. Lantaran kemasyhuran pedangitu, dicubaoleh Saiyidina
Umar meminjamnya. Setelah itu beliau cubakan dengan tangannya

sendiri. Tetapi sayang, tiba di tangannya, tidaklah bertemu sebagai-
mana yang dikatakan orang. Hal itu beliau sampaikan kepadanya.
Maka dengan jenaka dia menjawab: 'Hanya pedangnya yang Tuanku
pinjam, padahal tangan yang selalu memakai pedang itu tidakTuanku
pinjam pula.'

Berbagai-bagai adat

Setengah daripada kebiasaan mereka di zaman jahiliyah ialah
meratap dan menyebut-nyebut kebaikan orang yang telah mati.
Caranya ialah berkumpul-kumpul bersama-sama di rumah orang
yang telah mati dan makan-makan. Perempuan-perempuan yang
datang berganti-ganti membantu kaum kerabat yang mati untuk
meratapi yang mati.

Kalau mereka berperang dapat menawan seorang ahli syair, lidah
ahli syair itu diikat.

Kalau raja atau amir mendapat sakit, dia dipikul di atas kuda
bersama-sama. Mereka tidak suka meminum khamar. Tetapi apabila
ada dendam yang akan dibalaskan, barulah mereka minum khamar.
Adat yang hampir serupa dengan ini adalah pada orang Aceh dahulu
kala, iaitu mereka belum mahu menjahit tepi baju, sebelum dapat
membalaskan dendam kepada musuhnya.

Ada di antam persukuan Arab itu - tetapi tidak umum - yang suka
membunuh anak perempuannya, karena takut akan beroleh malu.
Ada juga yang membunuh anak itu bukan karena takut malu, me-
lainkan karena rupa anak itu tidak menarik hatinya. Ada pula yang
membunuh anak lantaran takut akan miskin. Kalau seseorang beroleh
putera 10 orang, dan menjelang 11 orang, maka anak yang kesebelas
itu dipotongkan korban, untuk tebusannya. Khabamya konon, adalah
Abdullah ayah Nabi Muhammad s.a.w. anak yang kesebelas itu pula,
dan pemah disembahkan pula korban untuktebusannya oleh ayahnya
Abdul Muttalib, tiga puluh ekor unta.
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Kalau mereka hendak melakukan suatu perbuatan penting,
misalnya akan kawin atau akan musafir ke tempat jauh, lebih dahulu
mereka pergi kepada berhala yang bemama Hubal, berhala yang
paling besar di keliling Ka'bah. Mereka bawa wang seratus dirham,
wang itu diserahkan kepada penjaga Ka'bah, lalu dikeluarkan
mangkuk dari dalamnya, tujuh buah banyaknya. Ketujuh rnangkuk
itu dikeluarkan dengan undian, di dalamnya ada tertulis keizinan.
kemudahan, kesukaran, halangan dan lain-lain. Melihat kepada
tulisan mangkuk yang lebih dahulu keluar, dapatlah ditentukan izin
atau tidaknya pekerjaan itu dilangsungkan.

Kalau ada seorang temama dari kabilah lain yang tertawan, maka
kadang-kadang orang yang terpandang itu dilepaskan saja, dengan
tidak meminta kerugian atau tebusan. tetapi lebih dahulu dicukur
ubun-ubunnya dan bekas rambut ubun-ubun dijadikan kebanggaan
kepada orang lain yang menawan.

Kalau ada orang yang tidak disukai musafir ke tempat lain,
dinyalakan api di muka rumah yang ditinggalkannya itu. Dan ada
banyak lagi yang lain-lain adat berhubung dengan api.

Mereka biasa meminta perlindungan kepada jin. Kalau mereka
takut akan ditimpa bahaya penyakit, maka mereka hantarkan seekor
binatang temak ke bawah sebuah pohon kayu besar yang dipandang
keramat dan berjin. Diberinya garis keliling binatang itu dan dibacanya
bacaan: 'Berselindung aku dengan jin yang berkuasa di sini.'

Seorang perempuan yang sukar betul mendapat jodoh, maka
dibahagi dua rambutnya, seperdua dilapihnya dan seperdua lagi
dihuraikannya. Setelah itu dicelakkan sebelah matanya, bertentangan
dengan rambut yang dilapih itu. Setelah itu dibukakan sebelah
betisnya dan dia duduk malam hari membaca: 'Saya mahu kawin,
sebelum subuh.'

Mereka sangat memandang nahas kepada gagak, dan juga
beberapa macam burung yang lain, seumpama burrung hantu.
Perkataan yang dipandang nahas ditukar dengan yang lain, misalnya
perkataan bala, (penyakit putih yang boleh menghinggapi muka dan
hujung tangan orang), mereka fukar kepada perkataan 'lelas'.

Kalau ada orang yang berangkat keluar negeri dan meninggalkan
isteri di rumah, sebelum berangkat itu diikatkannya lebih dahulu
benang kepada sebuah dahan kayu yang hanya diketahuinya sendiri
saja di mana tempatnya. Kelak kalau dia kembali pulang, dia singgah
dahulu kepada pohon kayu itu, dilihatnya tanggalkah buhur itu atau
tidak. Kalau tanggal, alamat bahwa isterinya telah berlangkah serong
dengan orang lain sepeninggalnya ifu.
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BAI-IAGI/AN KEDUA

KEDATANGAN MUHAMilIAD

FASAL I

DUNIA SEBELUM MUHAMMAD

Oleh karena 'dunia' ketika ifu belum seluas sekarang, negeri
Eropah sendiri pun belum banyak dikenal, maka yang terlingkung
dalam perkataan 'dunia', barulah negeri Parsi, Tiongkok, Hindustan,
Rumawi dan Yunani: Itu tidaklah hairan, karena berkali-kali di dalam
Al-Quran disebut al-ardh (bumi), padahal yang dimaksud dengan
bumi itu, temyatalah ialah satu daerah yang kecil, iaitu Mesir.

Kerajaan Rumawi

Di dalam kurun yang kelima Masihi, kerajaan yang terbesar ialah
kerajaan Rumawi Timur. Watasnya sebelah Barat ialah Lautan
Adriatik, sebelah Timur pinggir sungai Dijlah. Watasnya sebelah
Selatan sampai ke negeri Tatar dan sebelah Utara sampai ke negeri
Habsyi.

Kerajaan Rumawi Timur itu mencapai puncak ketinggiannya,
sesudah terlepas zaman Constantin Agung, ialah di zaman Justinianus
(527 - 565 M.). Baginda memerintah 37 tahun. Baginda bercita-cita
hendak menghidupkan kembali kebesaran Rumawi yang lama, sebab
itu diutusnyalah pahlawan-pahlawan perangnya yang gagah perkasa
menaklukkan negeri-negeri yang jauh, sampai ditaklukkannya Afrika
Utara, sampai ke Sepanyol, yang dapat ditaklukkannya sesudah
perang yang tidak kurang 20 tahun lamanya. Lebih 64 negeri yang
baginda taklukkan, 930 daerah yang subur jatuh ke bawah kuasa
baginda, dan di tiap-tiap negeri yang sudah takluk itu baginda titahkan
memajukan pertanian, pertukangan dan perusahaan beraneka wama.
Lain dari itu mulailah dikeluarkan undang-undang negeri untuk
mengatur hukum, demikian juga gereja untuk beribadat, mahligai
tempat bersemayam.

setelah baginda menaklukkan beberapa negeri sebelah Barat,
dia menghadapkan pula perhatiannya ke Timui, baginda hendak
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menguasai Parsi. Sebab itu terjadilah peperangan-peperangan yang
tidak putus-putusnya dengan bangsa yang tidak kurang pula ke-
majuannya itu. Peperangan yang tiada berhenti-henti ini, menyebab-
kan kerajaan Rumawi Timur (Byzantium) itu menjadi lemah. Ke-
lemahan ini sudah tidak dapat ditahantahan lagi, demi setelah Kaisar
Justinianus itu mangkat, digantikan oleh anak saudaranya yang
bemama Justinianus II, setelah itu Tiberius, setelah ifu Murius, setelah
itu Focas. Focas itu percuma jadi Kaisar dari kemjaan yang sebesar itu,
karena baginda amat dungu, sehingga hamba rakyat amat benci
kepadanya. Hamba mkyat sangat mengharapkan moga-moga timbul
seorang penganjur yang akan dapat melepaskan mereka daripada
pemerintahan raja yang dungu itu. Kebetulan ada seorang Gabenor
yang memerintah di Afrika namanya Hiraclius (Hiraqla), yang otaknya
sangat cergas dan fikirannya dalam. Penduduk Constantinopel
menyerunya supaya pulang, melepaskan negeri daripada pemimpin
raja yang tidak tahu apa-apa itu. Hiraclius mengabulkan permintaan
ini, dia datang dengan suatu armada memasuki negeri ifu. Focas
dibunuhnya dan dia duduk ke atas singgahsana menggantikan raja
yang terbunuh itu pada tahun 610. Pada masa pemerintahannya
itulah agama Islam lahir ke dunia.

Da memerintah sampai tahun 641. Tetapi kekuasaannya senantiasa
terancam oleh bangsa Parsi, sehingga bangsa Parsi dapat merampas
negeri-negeri Suriah, Palestin, dan fuia-kecil. Oleh sebab itu maka
adalah pada pertengahan kurun keenam itu, masa jatuhnya ke-
kuasaan dan kebesaran Rumawi sampai ke bawah sekali, baik dalam
urusan pemerintahan, apalagi masyarakat dan agama, timbul ber-
macam-macam buah fikiran dan didirikan orang bermacam-macam
mazhab.

Partai-partai agama
Sebelum Nabi Muhammad diutus, agama Nasrani terbahagi

kepada beberapa golongan. Yang termasyhur di Timur ialah tiga
partai:-

Partai Ya'qubiah, tersiar di Mesir, Sudan dan Habsyi.
Partai Nasturiah, tersiar di Mausil, Iraq dan Parsi.
Partai Malkaniah, tersiar di tanah Maghribi, Sicilia, Andalusia dan

Syam.
Kaum Ya'qubiah mempercayai bahwasanya Isa Al-Masih itu ialah

Allah, Allah dan Insan terkumpul pada satu uknum, ialah Al-Masih.
Kaum Nasturiah dan Malkaniah berkepercayaan bahwa Al-Masih
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itu mempunyai dua tabiat yang berbeda, iaitu sifat tabiat Lahut
(Ketuhanan) dan Nasut (Kemanusiaan).

Menurut keterangan seorang ahli bemamaP. J. Andre, bahwasa-
nya di fuia Tengah pada permulaan kurun ketujuh tersiar tiga macam
gerqa, iaitu gereja kerajaan Katholik, gereja Manophysia dan gereia
Nasturiah. Ketiga partai ini telah bertentang amat hebat tentang
kedirian Al-Masih. Monophysia berpendirian bahwa pada diri Al-Masih
itu ada sifat ketuhanan dan sifat kemanusiaan yang terkumpul di
dalam satu tubuh. Tetapi gereja Orthodox dan Nasturiah berpendirian
bahwa diri Al-Masih itu mempunyai dua sifat yang berbeda; iaitu sifat
Tuhan dan sifat manusia.

Perselisihan ini lama dan sengit sekali, iaitu 'apakah ketuhanan
dan kemanusiaan berselisihan atau bersatu pada iradat dan perbuatan
Al-Masih?'

Orang Ya'qubiah mengatakan bahwa perbuatan dan iradat
Al-Masih itu iaiah dari tabiat ketuhanannya. Orang Nasturiah berkata
bahwa Al-Masih itu mempunyai tabiat kemanusiaan yang menimbul-
kan iradat dan perbuatan, yang kalau timbul adalah amat berlainan
dari tabiatnya yang ketuhanan itu. Mereka berselisih pula dalam hal
merupakan persatuan ketuhanan dengan kemanusiaan itu. Kaum
Ya'qubiah berkata bahwa persatuan ketuhanan dengan kemanusiaan
pada diri Al-Masih itu ialah sebagaimana air dimasukkan ke dalarn
khamar, lalu menjadi jenis yang satu. Kaum Nasturiah berkata ialah
sebagai minyak dengan air, tetap di dalam jenis masing-masing. Kaum
Malkaniah berkata bahwa persatuan ketuhanan dan kemanusiaan itu
sebagaimana persatuannya api kepada besi yang dibakar.

Selain dari perselisihan tentang ketuhanan, mereka berselisih
pula dalam perkara-perkara yang lain, misalnya 'apakah Al-Masih itu
akan turun ke dunia sebelum hari kiamat atau tidak turun?' 'Adakah
hari mahsyar itu untuk roh dan badan atau untuk roh saja?' 'Adakah
sifat Allah itu tambahan dari zat Allah atau zat itu jugalah sifatnya?'
Kaum Nasturiah adalah golongan yang berfaham bahwa segenap
takdir dari Allah, ikhtiar tidak ada pada hamba.

Oleh sebab politik selalu dicampurkan dengan agama, per-
tentangan-pertentangan itu selalu membawa akibat yang tidak baik
bagi politik negeri. Sehingga lantaran pertikaian pendapat itu kerapkali
partai yang di bawah partai lain, lebih sudi menaklukkan diri kepada
bangsa lain. Banyak partai bangsa Rumawi yang menyerahkan diri ke
bawah kuasa kerajaan Parsi, lantaran partai pemerintah tidak mereka
setujui. Bangsa Armenia, lantaran mereka berkata bahwa Al-Masih
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hanya mempunyai satu tabiat saja, iaitu ketuhanan, sedang kepercayaan
itu dikafirkan oleh pemerintah, maka mereka sangat digencet oleh
pemerintah, dan mereka lebih sudi menyerahkan negeri mereka
kepada Parsi. Demikian juga perbuatan orang Mesir seketika negeri
itu ditaklukkan oleh Amru lbnul 'fuh; satu partai membela Amru
menyerahkan negeri mereka dengan tidak banyak susah, lantaran
mereka berlain partai dengan pemerintah.

Pertentangan bangsa Rumawi dengan Yahudi
Selain dari itu, permusuhan di antara kaum Yahudi dengan orang

Rumawi sangat sekali hebatnya, menjadikan bulu roma berdirl.
Di zaman pemerintahan Hiraclius telah terjadi pemberontakan kaum
Yahudi di Anthakiah (Antiochie) mereka bunuh pendita Rumawi di
sana, mereka cincang badannya dengan sangat kejam.

Demi setelah menerima lapuran itu, Hiraclius mengutus bala
tenteranya membalaskan dendam, membalaskan sakit hati dengan
amat kejam pula. Kekejaman itu tidak mengurangi pemberontakan,
bahkan mereka berontak pula di Punisia, mereka bunuh Gabenor.
Setelah itu berkumpulpula orang Yahudi di Sur, Punisia dan Palestin.
Maksudnya ialah hendak masuk ke negeri Sur (Babil) dengan ke-
kerasan, akan mereka bunuhi segala orang Nasrani yang ada di sana
sehabis-habisnya. Hal ini diketahui oleh kepala gereja di tempat itu,
lalu disampaikannya khabar ini kepada Gabenor, maka diberi ingatlah
kepada penjaga-penjaga kota supaya berawas-awas pada malam itu.
Setelah dari tengah malam, orang-orang Yahudi ifu menyerbu masuk
ke kota, tetapi kedatangan mereka telah dapat ditangkis. Tetapi
orang-orang yang sedang palak itu rupanya belum puas, terus mereka
hadapkan langkah mereka ke biara-biara Nasrani dan gereja-gerejanya
yang ada di luar kota, mereka runtuhkan dan mereka rosakkan,
mereka pecahi segala alat-alat persembahyangan yang ada di dalam,
demikian juga mereka perbuat dusun-dusun yang ada berkeliling.
Orang Yahudi itu ditangkapi segera, seluruh penduduk Yahudi kota
Sur dibunuh! Pemberontakan begitu kejadian juga di Oisariyah dan
Palestin, lalu diutus oleh raja saudaranya bemama Teodoras me-
madamkan pemberontakan itu, orang Yahudi kembali dibunuh.
Mereka bertambah marah kepada kerajaan Rumawi yang mereka
pandang kejam dan ganas itu, sehingga mereka pun menjadi ganas.
Lantaran kemarahan mereka, pemah mereka tebus 80,000 orang
Nasrani yang tertawan oleh bangsa Parsi, lalu mereka sembelih
semuanya!
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Parsi
Di zaman pemerintahan Justinianus itu, Kisra (Emperor) di negeri

Parsi ialah Anu Syirwan yang masyhur dengan gelar 'Raja Yang Adil.'
Baginda tidak sudi berdamai dengan bangsa Rumawi, sebab itu
baginda afur bala tenteranya untuk menyerang bangsa Rumawi.

Diserangnya Suriah, dibakamya Anthakiah dan dirampasnya negeri-

negeri di fuia-kecil. Untuk menangkis semngan tentera Parsi itu, maka

Raja Justinianus mengufus pahlawan percngnya yang bemama
Balzarius yang gagah berani, serangan yang keras dari Parsi itu dapat

dilawannya sehingga Parsi undur. Setelah undur, dia mahu pula
menggempur sekali lagi. Balzarius terpaksa dikirim pula, demikianlah
berganti-ganti, 'tidak berkeputusan, sehingga 20 tahun lamanya
(541 - 561). Perang yang tidak berhenti-henti dan kerugian yang

menimpa negeri menyebabkan kedua-dua raja itu bosan juga dan
mereka pun telah fua-fua. Kisra sudi menerima perdamaian, sebab

Justinianus hams membayar upeti 30,000 dinar dalam setahun, dan
hak pertuanan bangsa Rumawi diakui kembali di atas tanah-tanahnya
yang lama.

Dengan pendakwaan bahwa menyerang dengan maksud mem-
bela hak sahabatnya yang terbunuh, maka Kisra Abruiz yang meng-
gantikan Anu Syirwan menyerang kembali ke negeri Suriah dalam
tahun 614. Dalam penyerangan ini orang Yahudi berpihak kepada
bangsa Parsi. Negeri Suriah dapat ditaklukkannya, kemudian itu
ditaklukkan pula Mesir, setelah itu Anthakiah, setelah itu Damaskus
dan Baitul-Muqaddis. Setelah itu diizinkannya tenteranya merebut
merampas dalam negeri Jerusalem dengan ganasnya, mereka bakar
kuburan suci, mereka runfuhkan gereja kiamat, mereka rampas segala
emas podi yang ada dalamnya dan mereka tangkap kepala gereja itu
serta mereka kirim ke negerinya. Kelakuan yang kejam itu terjadi di
Suriah dengan tidak ada halangan sedikit juga sampai dua tahun
(616). Maka orang Nasrani yang terbunuh dalam masa dua tahun itu
tidak kurang daripada 90,000 orang. Setelah itu Abruiz mengirimkan
tenteranya ke fuia-kecil. Mana saja negeri yang dimasukinya, terus
takluk, bendera kemenangan terus berkibar, sehingga hampir sampai
telapak kaki mereka ke tepi laut Bosporus!

Kaisar Hiraclius selama pertempuran itu hanya enak-enak tidur
dalam singgahsana, di dalam pangkuan perempuan-perempuan
cantik, meminum khamar sebanyak-banyaknya untuk perintang-
perintang hati dan penghilangkan susah. Setelah kuku musuh sampai
ke dalam daging kerajaannya, barulah dia insaf dan bangun, tetapi
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wang perbendahaman negeri kosong untuk penyiapkan alat senjata

dan bekal perang, sehingga terpaksa meminjam harta gereja, dengan
janji akan dibayar dengan berbunga kalau perang telah menang kelak.
Lalu diatumya tentemnya dan dengan kapaltentera itu dibawanya ke
Selesia di fuia-kecil dan dirampasnya daerah Isus. Setelah itu bertemu
dengan tentera Parsi yang kuat itu, sekali ini Rumawi kalah pula, iaitu
dalam tahun 622.

Tahun 627 mulai pula perang kembali di antara kedua kerajaan
ini, wakfu itu Parsi yang kalah. Tentera Rumawi sampai menginjak
negeri Ninive, ibu kerajaan Babil purbakala. Setelah itu terjadi pula
kekacauan di dalam negeri Parsi sendiri lantaran berebutan kerajaan,
pemerintahan kacau bilau, sampai dalam masa empat tahun saja, 9
omng raja bertukar. Yang jadi pangkal permusuhan ini tidak lain ialah
pangkal permusuhan di Rumawi juga, perkara pertukaran faham
dalam urusan agama.

Budi pekerti masyarakat sudah sangat merosot. Hal itu telah
nampak lama sebelum datangnya agama Islam. Pangkalperpecahan
ialah lantaran timbul berbagai faham agama. Ajaran Taraoster sudah
banyak diubah-ubah.

Adapun pengajaran Zaraoster (Sharadashat) itu ialah terbahagi
kepada dua tiang. Pertama, alam ini mempunyai aturan sendiri yang
mesti dilaluinya dan dia mempunyai tanda-tanda tabiat yang tetap.
Kedua, terdapat pertentangan yang paling hebat di antara dua ke-
kuatan yang sngat berlawanan, iaitu di antara gelap dengan terang,
di antara subur dengan kering, hujan dengan panas, siang dengan
malam, dan setemsnya. Maka sumber segala roh yang baik itu hanya
safu saja - menurut Sharadashat itu - itulah tuhan yang bemama
'Ahura mazda' , dan pusat dari roh yang jahat itu ialah satu tuhan pula,
namanya 'Daruch ahriman'. Sebab itu segala ujud ini, sumbemya
hanya dua, tuhan kebaikan dan tuhan kejahatan.

Satu lagi cabang agama yang tersiar di Parsi semasa itu dan
banyak pula pengikutnya ialah mazhab Manu. Ringkasan kepercayaan
agama Manu ini ialah bahwa alam ini - sebagai kata sharadashat juga

- dikuasai oleh dua pokok, iaitu terang dan gelap. Tetapi di dalam
perkara yang termasuk garis-garis kecil, berlainan pula pengajarannya
dengan pengajaran Sharadashat itu. Sharadashat memandang bahwa
alam yang nampak di mata sekarang ini adalah alam yang di bawah
lindungan Tuhan kebaikan, sebab ada tanah-tanah yang menunjukkan
bahwa di dalam segala pertempuran dan perjuangan itu, pihak yang
gelap akhimya kalah juga. Tetapi mazhab Manu berkata bahwasanya
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terjadinya perjuangan itu saja sudah cukup untuk menunjukkan
bahwa alam ini sekarang di bawah pengaruh tuhan kejahatan.
Shamdashat memandang, untuk pembela tuhan kebaikan itu, hendaklah
kita menurutkan tabiat kemanusiaan, kita berbini, beranak, makan
dan minum, bercucuk tanam dan bersawah ladang, dengan jalan
demikianlah kita memberikan kemenangan kepada tuhan kebaikan.
Tetapi pihak Manu berkata bahwasanya manusia wajib memutuskan
perhubungan dirinya dengan syahwatnya, harus hidup sebagai
pendita, sebab alam ini adalah pertempuran sengit di antara baik dan
jahat, maka yang lebih beruntung ialah siapa yang lebih dahulu
mati. Sebab itu wajiblah puasa tujuh hari dalam sebulan, banyak
sembahyang, iaitu berdiri seseorang dan dibasuh mukanya dengan
air, dia menghadap kepada matahari, lalu berdiri dan sujud, L2 kali
banyaknya, iaitu sebanyak bilangan putaran matahari dalam setahun.
Tiap-tiap satu sujud ada satu bacaannya. Terlarang menyembelih
binatang, sebab itu bemama menyakiti.

Beberapa orang ahli-ahli bangsa Eropah sebagai M. Gauaignao,
Gudefroy, dan lain-lain berkata bahwa pelajaran Manu itu ialah
pusaka Mazdakiyah, yang telah dicampur-baurkan dengan pelajaran
Bani Israil dan filsafat Nasrani.

Menurut penyelidikan ahli-ahli pelajaran Manu itu banyak mirip-
nya dengan pelajaran Komunis. Iaitu hendaklah manusia itu me-
mandang bahwa kelahiran mereka sama, hidup mereka sama, sebab
itu hendaklah hidupkan rasa persamaan, karena pangkal perebutan
manusia di dunia ini hanya dua perkara, iaitu harta dan pemiagaan.
Lantaran pertemuan dua aliran ini, terdirilah safu pendapat dari hal
hak dan isteri, tegasnya harta kawan harta awak dan isteri kawan isteri
awak. As-Syohrostoni menegaskan di dalam bukunya Al-Milal wan
Nihol demikian: 'Kaum Mazdak melarang manusia berbenci-bencian
dan berbunuh-bunuhan. Lantaran sebab kebencian dan permusuhan
itu kebanyakan dari harta dan perempuan, sebab itu dihalalkan saja
harta dan perempuan itu, sebagaimana bersyarikat mempunyai air
dan kayu api.'

Mazhab Mazdak dihapuskan dan dibunuhi pemeluk-pemeluknya
oleh Qubaz tahun 523, sisanya ialah Mazhab Manu.

Filsafat dan ilmu
Kota Iskandariah (Alexander) waktu itu telah menjadi pusat

pertemuan bermacam-macam mazhab filsafat dan bermacam-macam
partai agama. Di pinggirsungai Nilitu bertemulah ahli-ahlifikir (filsafat)
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dan ahli zuhud (tasawuf)yang berlain pendirian dan berlain pendapat.
Tetapi lantaran pergaulan, dapat juga tawar menawar, karena kemajuan
fikiran itu sama juga haknya dengan kemajuan pemiagaan. Lantaran
pertemuan dua aliran ini, terdirilah satu mazhab yang baru dalam
berfikir, tegak di atas dua dasar yang tadinya berlawanan, tetapi
sekarang didamaikan. Pertama syak dan menyelidik, yang kedua,
membenarkan dan menumt.

Di Iskandariah itulah terjadi pertemuan fikiran Timur dengan
fikiran Barat (Yunani). Maka timbullah natijah yang ganjil, iaitu
kepercayaan agama yang berdasar atas khayal orang Timur dan
penyelidikan orang Barat. Orang Yunani mempunyai ilmu, orang
Timur mempunyai dongeng. Dongeng itu dikupas oleh orang Yunani
dengan mantiknya yang terkenal, sampai jelas dan terang. Semangat
Timur yang tadinya hanya 'menumt', sekarang pun telah dimasuki
oleh kehendak menyelidiki, berenang dengan fikiran di dalam alam
yang syahadah (yang dapat disaksikan mata), yang selama ini belum
dapat diketahui, barulah semenjak bergaul dengan bangsa Yunani.
Orang Timur yang banyak tasawufnya dan orang Barat yang banyak
filsafatnya, sekarang tercipta menjadi beberapa pendirian partai baru
sebagai Neo-Platonisme, Mazhab Yahudi Filoon, mazhab Sabi'in
yang didirikan oleh Yulban dan lain-lain sebagainya. Pergabungan
filsafat dengan agama dan pertemuan agarna dengan filsafat ini telah
amat hidup di Iskandariah sejak kurun yang pertama Masihi.

Pada kurun yang pertama itu, timbullah Mazhab Neo-Platonisme
(Al-Alflathuniatul Haditsah). Mazhab yang timbul di Iskandariah ini,
mula-mulanya hanya sengaja hendak menyelidiki dan mengupas
suatu soal yang semata-mata fikiran. Tetapi lama-lama Mazhab ini
telah membela agama orang Yunani dan melawan Nasrani. Lama-
lama telah berkisar menjadi ilmu semata-mata untuk mengetahui
barang ghaib, mengetahui hal-halyang menyalahi adat, mempelajari
sihir dan talsamat.

Lain dari itu di Iskandariah telah timbul dan maju pula ilmu
kedoktoran, terutama ilmu membelah mayat, sebab ilmu ini keturunan
dari kesukaan orang Mesir purbakala membelah perut mayat supaya
mudah memasukkan ubat untuk membuat mayat itu tahan lama
(mummie). Setelah itu maju pula ilmu pisah (kimiyah), karena ilmu itu
telah ada juga pada orang Mesir sebelum dikuasai bangsa Yunani. Di
Iskandariah berdiri satu madrasah untuk memperdalam kedua ilmu
ini.

Setelah bangsa-bangsa yang datang dari Utara yang masih
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biadab, iaitu bangsa-bangsa Goth yang mengalir laksana banjir
ke benua Eropah, bangsa Bourgondia, Wondal, Sakson dan lain-
lain demikian juga bangsa Mongol dan Hun, datang mengalahkan
kerajaan Rumawi itu, Rumawi tak dapat mempertahankan dirinya
lagi, karena kerosakan akhlak, kerosakan pemerintahan dan pemfuran
negeri yang sudah bobrok.

Gereja Eropah seluruhnya sangat memerangi peradaban pusaka
Yunani dan Rumawi itu, orang-orang memperdalam ilmunya dari
pusaka lama itu diperangi dan dimusuhi. Berfikir ditahan, mem-
perdalam ilmu dilarang. Karena menurut keyakinan mereka, darjat
agama ketika itu sudah tingkatan maksum, tidak perlu menambah-
nambah ilmu dengan mendalamkan akal lagi. Barulah timbulkembali
cahaya ilmu itu sejak tercampur dengan cahaya ketimuran tadi. Iaitu
di pertengahan zaman pertengahan.

Yang jadi pangkal debat adalah tentang tabiat Al-Masih. Debat
tentang ketuhanannya dan kemanusiaannya telah memperdalam
penyelidikan kepada filsafat. Orang agama waktu itu sudah terpaka
singgah juga ke dalam buku-buku pusaka Yunani untuk mencari-cari
pendirian yang dapat menguatkan satu pendirian yang mereka pilih.
Akhimya kitab-kitab itu terpaksa diterjemahkan, karena pentingnya
telah amat terasa.

Orang Seriani banyak mengambil filsafat Yunani itu, temtama
ilmu Neo-Platonisme, mereka siarkan di sebelah negeri lraq. Kitab-
kitab Yunani itu mereka terjemahkan ke dalam bahasa mereka sendiri
apa lagi bahasa Seriani masa itu menjadi bahasa peradaban dan
kesusasteraan pula. Bahasa Seriani ifu juga yang untuk menyalin
kitab-kitab agama oleh bangsa Arab yang di bawah perintah bangsa
Parsi. Sampai didirikan beberapa madrasah untuk memperdalam
pengetahuan agama yang disandarkan atas filsafat itu di negeri Raha',
Nasibin dan Jandisabor. Orang Seriani bukan saja menterjemahkan
dari bahasa Yunani untuk mengambil ilmu mantiknya dan ilmu ke-
doktorannya, bahkan mereka terjemahkan juga dari bahasa 'Pahlevi',
yakni bahasa Parsi lama. Di dalam kurun kelima Masihi, orang Seriani
tertarik dengan filsafat Aristo, mantik Aristo pada kurun itulah mereka
permahir. Untuk memajukan ilmu ketabiban, mereka dirikan sekolah
tabib di Jandisabor. Seorang yang masyhur di sekolah itu ialah Sergius
yang wafat pada tahun 536. Bangsa Seriani banyak juga mengarang
dalam hal ilmu alam, mengetahui perjalanan matahari dan bulan,
bintang dan lain-lain. Ilmu ini mereka terima juga dari nenek moyang-
nya bangsa Kaldan. Sergius mengarangkan ilmu perjalanan matahari.
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Assabakti mengarangkan perjalanan bintang-bintang.
[^ain dari itu, bangsa Seriani juga memperdalam ilmu kimia,

hisab, dongeng, tarikh dan filsafat. Hampir seluruhnya bercap agama,
karena memang boleh dikatakan semuanya berasal dari kaum
pendita. Ahli-ahli tarikh mengatakan bahwa ilmu bangsa Yunani tidak
berapa maju di pusat kerajaan Byzantium sendiri, meskipun banyak-
nya kitab-kitab catitan ilmu itu ada tersimpan di sana, apalagi setelah
Kaisar Justinianus mati. Setelah te4adi pula pertentangan hebat di
antara mazhab-mazhab agama di dalam mempertahankan faham
masing-masing, maka banyak kitab-kitab pihak lawan yang dibakari,
ilmu tidak dituntut lagi. Cuma sesekali timbul raja yang hendak
mencari pujian, men1ruruh orang menuntut ilmu, tetapi berdasar
agama. Ilmu filsafat pun telah bertukar menjadi ilmu Allohut (ilmu
ketuhanan). Umumnya pada masa itu, segala ilmu itu dipergunakan
oleh orang Kristian untuk penguatkan satu kepercayaan yang mereka
pegang dalam agama, apalagi untuk khutbah.

Ilmu orang Parsi yang tersiar tidak seberapa banyak. Kebanyakan
hanya berhubung dengan syair dan ceritera-ceritera kuno. Demikian
juga beberapa buku tentang kepercayaan ghaib, sampai ke zaman
Sabor bin Ardasyir dari kerajaan Sasan di pertengahan kurun ketiga
Masihi. Seketika terjadi peperangan di antara kerajaan Parsi di bawah
pimpinan Sabor dengan kerajaan Rumawi, maka banyak ahli-ahli
ilmu itu yang baginda bawa ke negerinya. Lalu baginda utus pula
orang ke negeri Yunani mencari buku-buku yang mahal unfuk
diterjemahkan ke dalam bahasa Parsi. Di zaman pemerintahan Kisra
Anu Syirwan (531 - 5781, negeri Parsi bertambah maju dalam un$an
ilmu yang indah-indah itu, karena baginda bawa ke negerinya ahli-
ahli ilmu yang diusir oleh Kaisar Justinianus, musuhnya itu. D dalam
surat perjanjian perdamaian kerajaan Parsi dan Rumawi, ditaruhkan
juga satu fasal bahwa Kaisar Justinianus tidak boleh mengganggu
ulama-ulama bangsanya yang telah melindungkan diri ke Parsi itu,
jika sewaktu-waktu pulang ke tanah aimya.

Bukan saja Kisra mengambil ilmu dari Yunani, bahkan baginda
utus juga beberapa ahli ilmu untuk memperdalam penyelidikan dalam
kemajuan bangsa Hindustan. Kitab Koliloh dan Daminah beliau suruh
cari naskhahnya di dalam perbendaharaan Raja Hindustan dan disalin
ke dalam bahasa Parsi. Baginda suruh terjemahkan kitab-kitab bahasa
Sansekrit ke dalam bahasa Parsi. Di Jandisabor ditambah pula satu
sekolah untuk menyelidiki penyakit dengan pimpinan tabibtabib dari
Hindustan dan Yunani. Ilmu tabib Hindi dengan Abqurathi dijadikan

99



satu. Sehingga Jandisabor di zaman baginda masyhur sebagai sumber
ilmu kesihatan.

Jadi adalah bangsa Parsi sebelum Islam itu telah maju juga ilmu
pengetahuannya terutama dalam hal syair adab dan tabib.

Demikianlah keadaan bangsa-bangsa tetangga, iaitu Seriani,
Rumawi dan Parsi seketika didapati oleh Muhammad s.a.w.

Pendek kata, adalah bangsa Parsi sebelum Islam telah mem-
perdalam penyelidikannya pula dalam dunia filsafat dan tabib. Akal
mereka telah cerdas dan telah tersiar ke mana-mana. Yang paling
istimewa didalami oleh bangsa itu ialah ilrnu bintang dan ilmu falak,
yang mereka warisi dari nenek moyang atau mereka nukilkan dari
bangsa-bangsa tetangga. Zaman pemerintah Anu Syirwan yang
bergelar'Raja Yang Adil', sangatlah bersemaraknya ilmu pengetahuan
itu. Memang ilmu maju di bawah naungan Rahmat dan Keadilan.

India
Adapun di tanah Hindustan, lantaran pengaruh ajaran Brahmana

yang membahagi manusia berkasta-kasta, ada juga kemajuan ilmu
pengetahuan, iaitu dalam kalangan kasta-kasta tinggi. Mereka tidak
ketinggalan dari bangsa Yunani dan Parsi. Mereka telah sanggup
mengarangkan hikayat-hikayat dan tarikh nenek moyangnya, ffi€-
ngandung filsafat dan disusun sebagai syair. Kitab-kitab syair yang
dipandang suci oleh orang Hindu, iaitu Mahabhrata dan Ramayana
adalah lukisan dari kemajuan filsafat Hindu yang telah tua usianya itu.
Sehingga lantaran Raja-raja Parsi senantiasa mengutamakan ketabiban
Hindustan itu di dalam rumah sakitnya, sebagai diperbuat oleh Anu
Syirwan untuk rumah sakit Jandisabor itu, Karena ketabiban Hindi
berbeda pula dari ketabiban Yunani dan Parsi.

Indonesia
Seratus tahun sebelum Nabi lahir, telah tersebut adanya suatu

kerajaan yang telah mencapai darjat tinggi di Indonesia, iaitu kerajaan
Sriwijaya, di atas bukit Seguntang Maha Meru, di pinggir Sungai Musi
yang sekarang ini. Oleh karena itu terletak di Pulau Sumatera, di tepi
Selat Melaka, di tepi pelayaran lalu-lintas di antara India dan Tiongkok,
maka berpengaruhlah pula kedua peradaban itu kepada peradaban
Indonesia lama itu. Sriwijaya telah dapat melebarkan kuasa ke Pulau
Langkapuri (Sri Langka), tanah Burma dan Vietnam, Sriwijaya di
zaman jayanya itu telah menjadi pusat daripada Agama Budha
mazhab Mahayana. Dia adalah sebagai perantaraan sementara
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daripada aliran Budha, datang dari Hindustan, menuju Tiongkok,
singgah di Sriwajaya (lndonesia). Warisan ini jugalah yang disambut
oleh Indonesia di zaman Islam, menjadi tempat perantaraan untuk
kemajuannya dari Arab dan Hindustan akan menuju Maluku dan
Filipina.

Pandangan ahli-ahli tarikh Barat tentang dunia
sebelum Muhammad

Seorang penulis Barat yang masyhur, bemama GaulLabon, telah

menulis di mukaddimah bukunya tentang Muhammad dan Al-Quran,
demikian bunyinya: 'supaya orang tahu bagaimana pengaruh suatu

seruan agama atau faham kepada masyamkat, lebih dahulu hendak-
lah diketahui keadaan diri orang yang membawa seruan dan ketahui
pula keadaan manusia di zaman dia datang.'

Di masa Muhammad itu dilahirkan, iaitu dalam kurun yang
keenam, adalah seluruh alam ini dalam gelap gelita, sebab huru-hara
dan fitnah. Bangsa Goth fuiaan di Sepanyol dan Perancis Utara,
memerangi Raja Clovisl dan turunannya, lantaran mereka beragama
Katholik. Oleh sebab itu raja tersebut terpaksa meminta perbantuan
kepada Emperor Rumawi Timur, iaitu Raja Justinianus. Tetapi
kemudian raja tersebut terpaksa pula perang kembali dengan raja
yang hendak membantunya itu, sebab pahlawan-pahlawan yang
dikirimnya kenyataan hendak merampas kekuasaannya, bertukar
sikap membantu menjadi sikap menjajah.

Di negeri Perancis sendiri anak-anak Raja Clovis berebut ke-
kuasaan pula di antara bangsa Goth dengan Frank sangat pula hebat-
nya, sehingga meninggalkan bekas yang amat menyedihkan di dalam
tarikh.

Di negeri Inggeris tedadi pertentangan hebat di antara bangsa
Anglo dengan bangsa Sakson. Keturunan Kemris yang mula-mula
membuka pulau-pulau Inggeris itu terdesak oleh bangsa pendatang.

Di ltalia kerajaan Rumawi yang dahulunya mempunyai kebesaran
yang tiada terhingga, sudah bemasib sebagai sebuah patung besar
yang pecah belah, hanya negeri Rumawi saja lagi yang tinggalsebagai
pecahan kepala dari patung itu. Cuma tinggal di dalam lingkungan kota
Rumawi yang sedikit itu saja lagi bekas-bekas kekuasaan agama, ganti
dari kekuasaan jajahan yang dahulu. Sebentar-sebentar terbit huru-
hara dan kekacauan lantaran perebutan pengaruh dari kerajaan-

1 . Clovis I z166-51 1 . Clovis II 632-657 . Clovis III 682-695.
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kemjaan Lombardia, fubogothia dan lain-lain, maka kepala-kepala

agama itu tidak dapat mempertahankan dirinya lagi. Kemjaan Yunani,

pun telah menjadi sebuah kota kecil yang tidak ada arti, setelah sekian

lama memegang peradaban tinggi.

Eropah Timur selalu mengancam Eropah Utara, sejak dari tepi
sungai Rin dari sebelah barat sampai ke tepi sungai Donau di sebelah
timur. Bangsa-bangsa Skandinavia, Norwegia dan Denemarken
berebut-rebut dengan bangsa Goth dan Hun hendak mengambil
daerah Taras, Macedonia dan Lombardia, baik dengan kekerasan
atau dengan tipu daya.

Waktu itu dari tengah-tengah benua Asia telah timbul .bangsa
Turki, iaitu bangsa yang telah memotong kekuasaan Kerajaan Yunani,
sehingga terkurung di dalam dinding-dinding kota Constantinopel
sja.

Jika dibandingkan buku-buku karangan ahli sejarah menerangkan
kemjaan Rumawi di kurun yang pertama dengan keadaan di dalam
kurun yang keenam itu. Dahulu menyahkan kekuasaan dan kebesamn,
kemudian penuh dengan kebengisan dan mempermain jiwa.

Keadaan benua Asia sendiri tidak pula lebih beruntung daripada
benua Eropah. Adapun kerajaan Tibet dan kerajaan India, yang
banyak sedikihrya ada juga pengaruh peradaban mereka ke Eropah,
baik dalam perkara fikiran atau dalam perkara bahasa; demikian juga
dengan bangsa Tionghua, yang mempunyai politik tersendiri dan
masyarakat tersendiri, semuanya itu jatuh ke dalam perpecahan dan
pertikaian yang tiada putus-putusnya, baik urusan di dalam negeri,
apalagi di dalam perebutan pengaruh agama. Negeri Rusia yang
sekarang ini, belumlah dikenal orang pada masa itu.

Negeri Parsi dengan kerajaannya yang masyhur itu, yang amat
banyak perhubungannya dengan Barat, terutama setelah penjajahan
Iskandar Macedonia ke tanah Timur, ketika itu sedang hebat per-
tempurannya dengan Kerajaan Rumawi. Di tanah Afrika sendiri, yang
ketika itu di bawah pengaruh askar-askar dan saudagar-saudagar
bangsa Rumawi juga, sangat besar pengaruh mereka kepada anak
negeri, anak negeri dihisap, negeri Mesir sendiri sudah bemasib bagai
bangkai. Di sebelah utara Afrika kaum Rumawi berbuat demikian
pula, setelah tanah itu mereka rampas daripada bangsa Wandal.'

Alhasil di segala jihat tegadi huru-hara, kekacauan dan perbuatan

1. Daripada nama Wandal inilah diambil nama 'Andalusia', negeri Sepanyol
sekarang.
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yang lebih dekat kepada kebiadaban. Pergantungan manusia kepada
jalan kejahatan lebih banyak daripada pergantungan kepada ke-
baikan. Kepala-kepala dan omng-orang yang berkuasa, mereka itulah
yang lebih banyak mengepalai perbuatan-perbuatan zalim itu, dengan
tidak mengenal kasihan terhadap kepada orang lemah, kepada orang-
orang tani, orang bemiaga dan yang mempunyai tanah. Kalau tidaklah
lantaran sedikit suara yang sayup-sayup sampai dari kepala-kepala
gereja dan beberapa sisa dari filsafat tua, yang jauh terpencil di dalam
gereja yang sunyi, tidaklah akan bertemu dengan sesuatu yang
bemama kesucian pada masa itu. Demikian digambarkan oleh Forid
Wajdiy di dalam Da'iratul Ma'artfnya.

Goustaue le Bon menerangkan di dalam bukunya Kernajuan
Bangsa Arob: 'Tatkala Muhammad pindah itu (artinya mulai ke-
besarannya tegak - pent.), maka dua buah kekuasan telah mem-
bahagi-bahagi alam; Emperor Rumawi Timur dan Emperor Parsi.
Yang pertama menguasai Constantinopel, Eropah Selatan, fuia-kecil
dan Afrika Utara sejak dari Mesir ke lautan Atlantik. Kekuasaan Parsi
memenuhi seluruh benua fuia. Adapun Eropah Barat dan selatan di
bawah cengkeraman bangsa Barbar, lantaran negeri itu telah kucar-
kacir sejak hancumya kekuasaan Rumawi di Barat.

Kedua-dua kerajaan ifu senantiasa bertempur berebut kekuasaan,
sehingga kedua-duanya pun lemah, terus jatuh dan habis musnah.
Di negeri Mesir, Afrika, Sepanyol dan ltali terjadi perlawanan yang
hebat di antara mazhab-mazhab agama, sesat menyesatkan lantamn
perkara-perkara kecil. Bertambah hebatnya lantaran pemerintahan
senantiasa mencampuri pula.'

Lothrop Stoddard menerangkan di dalam bukunya The New
World of Islam,r: Memang benar, Islam telah bangkit dari jazirah itu
laksana halimbubu yang hebat dan keras. Di tengah jalan dia bertemu
dengan padang yang tandus daripada pimpinan roh suci. Dua kerajaan,
Parsi dan Rumawi telah menjadi dua pohon yang kekurangan air dan
dekat tumbang, entah hidup entah mati. Agama yang ada pada kedua
kerajaan ini telah menjadi agama permainan dan mengecewakan. D
negeri Parsi agama Mazdakiyah telah sangat luntur coloknya, menjadi
suatu agama Majusi yang busuk, menjadi pencaharaian dan tiupan
kekejaman dan kemungkaran oleh kepala-kepala agama. Sehingga
agama itu menjadi sangat dibenci orang lantaran cabulnya.

1. Telah diterjemahkan oleh A. Nuwaihid ke bahasa fuab dan disyarahkan oleh Amir
Syakib Arsalan, sampai 4 kali setebal asalnya, diberi nama Hodhirul Aalomil
Islomi.
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Di Kerjaan Rumawi Tirnur, iaitu Kerajaan Byzantium, agama telah
memakai pakaian yang bukan pakaiannya yang asli, telah dimasuki
oleh pelajaran syirik, penuh dengan khurafat dan bid'ah, di bawah
pimpinan kepala-kepala agama bangsa Rumawi yang sangat suntuk
fikiran, sehingga agama Nasrani telah menjadi agama olok-olok.
Bid'ah dan kesesatan itulah yang paling besar memegang peranan
menjatuhkan darjat kedua kerajaan itu. Kalau terjadi perselisihan
senantiasa diselesaikan dengan secara kejam. Apalagi lantaran kuasa
Raja-raja zalim yang tidak mengenal kasihan kepada rakyatrya,
sehingga habis musnah perasaan cinta kepada tanah air dan cinta
kepada kerajaan. Lain dari itu adalah kelemahan yang timbul lantaran
pepemngan-pepemngan yang tiada berhenti-henti di antara keduanya,
kelemahan dahulu daripada mestinya.

Berkata Sedeliout 'Tatkala bangsa fuab di dalam kebingungan-
nya dan di dalam keinginan kepada pergaulan bersama, maka ter-
jadilah peperangan besar di antara Kisra dengan Hiraclius yang sangat
hebat pertempurannya di dalam pertengahan kurun ketujuh. Ketika
itu Kisra telah dapat merampas Dijlah, Fumt, Syam dan Palestin dan
Mesir. Kemudiannya dapat dirampas kembali oleh Hiraclius raja
Constantinopel itu. Peperangan diberhentikan dengan perdamaian,
sesudah habis segenap kekuatan keduanya, hancur benteng-benteng
dan pertahanan, kucar-kacir umsan rakyat karena terlalu banyak
pembayaran pajak (cukai) bertambah lama bertambah murat-marit
sehingga timbul agama Islam.'

Keadaan di Tanah Arab
Ahli-ahli tarikh berselisih tentang keadaan Negeri fuatr sebelum

agama Islam. Kata setengahnya sebelum Nabi dibangkitkan, maka
Tanah Arab itu telah menempuh kemajuan juga, sebab itu telah ada
persediaan mereka untuk menerima agama baru ifu. Yang lain
membantah pendapat itu, terutama menyebut ada persediaan dan
ada kemajuan. Kata yang kedua itu, Negeri fuab masa itu masih
sangat jahil, sangat jatuh darjatnya di dalam kesopanan dan budi,
apalagi dalam urusan politik dan keagamaan.

Sedeliout berkata: Permusuhan di antara satu kabilah dengan
kabilah sangat hebatrya, sehingga dengan mudah bangsa Yunani dari
Utara dan bangsa Parsi dari Timur dan bangsa Habsyi dari Selatan
menaklukkan dan hendak membahagi-bahagi negeri itu. Tetapi
kemasukan bangsa asing ini menimbulkan keinsafan mereka, sehingga
mereka kembali kepada persatuan. Dengan politik amat halus bangsa
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fuab itu mengadu-adu ketiga bangsa yang loba itu. Mereka tipu
bangsa Parsi supaya menguasai negeri Mada'in dan negeri-negeri di
hadapan Teluk Parsi, supaya dapat terhambat persatuan yang akan
diikat di antara kerajaan Habsyi dengan Yunani, yang ketika itu
Habsyi bermaksud hendak menguasai tanah Hejaz. Dengan cerdik
Abdul Muttalib nenek Nabi dapat menghadap Abrahah, wakil kerajaan
Habsyi yang bermaksud selain daripada menaklukkanHejaz, hendak
meruntuhkan Ka'bah. Setelah selesai urusan itu, Abdul Muttalib pergi
ke Shan'aa mengucapkan selamat bahagia kepada Raja Saif bin
Zi-Yazan Al-Himyari yang dapat duduk ke atas singgahsana kembali
dengan pertolongan Kerajaan Parsi, padahaldahulunya negeri itu di
bawah kuasa Quraisy, lantaran maksud bangsa-bangsa lain hendak
memecah-mecah Tanah Arab itu, mereka jadi insaf, sehingga didapat
persetujuan yang timbuldaripada persatuan bahasa, meskipun agama
tidak sama.

Lantaran banyak bercampur dengan bangsa asing itu dan menilik
agama-agama orang Yahudi dan Nasrani, maka telah ada segolongan
kecil dari mereka yang telah benci menyembah berhala, benci me-
ngawini janda ayah dan tidak suka lagi menguburkan anak perempuan
hidup-hidup. Meskipun begitu mereka tidak pula mahu memasuki
agama Nasrani atau Yahudi, melainkan mereka hendak menghidupkan
kembali agama nenek moyang mereka yang asli, agama Hanif
namanya dari Nabi lbrahim. Beberapa orang ahli telah memperdalam
pengetahuannya berhubung dengan kesucian agama, sebagai
Warakah bin Naufal, Usman bin Huairits, Ubaid dan Zaid bin Amru
dan lainlain, yang semuanya mengakui terus terang bahwa mereka
tiada setuju dengan kepercayaan dan agama yang dipeluk oleh kaum
keluarganya. Mereka senr orang dengan syair-syair dan pidato-pidato
supaya sudi mengembalikan agama yang asli dari nenek moyang,
iaitu agama Hanif tadi. Dan mereka beri ingat juga bahwa akan datang
tidak berapa lama lagi seorang Nabi, yang akan menyempumakan
segala perkerjaan dan pengajaran itu.

Lothrop Snddard berkata: 'Betapa tidak, padahal sudah beratus
tahun bangsa Arab karam di dalam lautan syirik dan keberhalaan,
yang akhimya timbul juga fikiran yang cerdas sehingga datang
perasaan benci kepada semuanya itu, dan timbul pula niat hendak
mencapai perubahan. Di dalam berontak fikiran itulah datangnya
seruan Islam sehingga seruan ifu segera masuk ke dalam hati pemuda-
pemuda.'

Kata Renon: 'Belum pemah terdapat suatu tamaddun yang
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melebihi keindahan tamaddun orang Arab sebelum datangnya agama
Islam.'

Kata Goul Labon:'Tabiat dan akhlak bangsa Arab pada masa itu,
menunjukkan bahwasanya mereka masih menempuh pinfu kemajuan
yang pertama.'

Katanya pula: 'Orang fuab masa itu sangat doyan minum khamar.
D dalam syair-syair mereka, terdapat pantun-pantun memuji minuman
keras dan menganjurkan perjudian.

Laki-laki beristeri menumt berapa sukanya dan menumt berapa
kepentingannya, dan diceraikannya saja kalau dia sudah jemu.
Seomng perempuan janda dihukumkan menjadi waris untuk anak si

ayah yang tinggal, sehingga bukan sedikit terdapat perkawinan di
antara anak yang tua dengan isteri ayah yang muda. Hal ini telah
diharamkan oleh Islam dan dipandang sebagai satu perkawinan yang
cabul. Yang sangat kejam adat ketika itu ialah menguburkan anak
perempuan hidup-hidup.'

Tetapi semuanya itu bukan menunjukkan bahwa bangsa fuab
tidak mempunyai budi yang baik. Mereka sangat suka kepada hidup
merdeka dan sangat menjaga akan kemerdekaannya. Mereka biasakan
berbuat bakti dan menghormati tetamu.

Bangsa asing yang lebih maju peradabannya dari bangsa fuab
yang tinggal di beberapa rumah tangga di Tanah fuab ketika itu,
tidaklah berpengaruh sehingga dapat menyerukan agama mereka.
Orang Yahudi yang merasa diri mereka dan agama mereka lebih
mulia, tidak suka memasukkan agamanya kepada bangsa Arab. Kalau
ada orang yang masuk, itu adalah lantaran ada beberapa dorongan
yang menunjukkan bahwa asal-usulmereka dahulunya satu. Kesukaan
orang Yahudi ketika itu hanyalah mempengaruhi orang fuab dengan
harta bendanya, iaitu membungakan wang. Orang Nasrani yang
datang ke Tanah fuab kebanyakan ialah orang-orang pelarian dari
negerinya masing-masing karena kerasnya perselisihan agama di
negeri Rumawi. Mereka tidak dapat mempengaruhi orang lain dengan
perbedaan agamanya, tak ubahnya dengan Nasrani Habsyi.

Di dalam salah satu surat khabar pengetahuan bahasa Rusia
tersebut 'Adalah bangsa fuab sebelum lahir Muhammad itu mem-
biasakan mengorbankan manusia yang ditawan di dalam peperangan
untuk berhala mereka, demikian juga anak-anak mereka! Anak-anak
perempuan, mereka kuburkan hidup-hidup; musuh, mereka bunuhi
di mana bertemu. Pendeknya, akhlak mereka sangat kesat, pen-
dendam dan suka menumpahkan damh.'
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Kata Eduord Montet: 'Orang fuab seketika Nabi Muhammad
akan dibangkitkan sangatlah mundur dan rendahnya, sehingga amat
perlu kepada seorang pemimpin besar di dalam urusan agama dan
budi pekerti.'

Barthelemy Saint-Hilaire berkata: 'Kalau benar bahwa orang
Arab sebelum Islam itu telah mencapai kemajuan, tentu tidaklah
akan sampai furun ayat larangan yang demikian bunyinya, yang
menyebabkan bulu roma kita berdiri. Diharamkan atas kamu menikahi
ibu kamu, anak perempuan kamu, saudara perempuan kamu,
saudara perempuan ibumu, saudara perempuan ayahmu, anak
perempuan saudaramu laki-laki dan anak perempuan saudaramu
perempuan.' Pendeknya menumt pendapat penulis ini, kemunduran
dan kerendahan bangsa fuab sebelum Nabi Muhammad diutus itu
lebih daripada bangsa Barbar dan bangsa lbrani sebelum Nabi Musa
dibangkitkan.

Pendeknya berlainan kepada bangsa fuab sebelum Islam itu
karena berlainan siasat, niaga, kebudayaan dan budi pekerti. Semua-
nya itu berpengaruh kepada pergaulan dan diri mereka.

Dalam halpolitik, adalah sebagai yang kita nyatakan di atas tadi;
bangsa Habsyi telah menaklukkan Yaman, kemudian itu bangsa Parsi
pula. Waktu itu penduduk amat menderita. Di sebelah utam ke-
dapatan tiga buah kerajaan-kerajaan kecil, dua di lraq dan satu di
Syam, di bawah naungan Parsi dan Rumawi. Cuma safu merdeka.

Di Makkah ada teratur sedikit karena orang-orang Quraisy me-
lindungi negeri itu dan menjaganya untuk menerima tetamu tiap-tiap
tahun yang datang ke Ka'bah. Ada yang berjawatan memberi minum,
ada yang memegang kunci, ada yang memegang bendera perang,
ada yang mengepalai mesyuarat dan ada yang memerintah. Ada pula
yang mengatur agama, peperangan, politik dengan kabilah lain dan
lain-lainnya.

Dalam urusan kebudayaan, maka beberapa orang ahli syair telah
meningkat kemasyhurannya, demikian juga ahli pidato. Diadakan
beberapa pasar tahunan, sebagai Ukaz untuk bertanding kepintaran
dan mempertukarkan pemiagaan. Di antara syair-syair yang banyak
itu, maka langgam Quraisy yang lebih menang.

Dalam hal niaga, negeri Makkah di akhir kurun keenam menjadi
pusat pemiagaan lantaran banyak pasar tahunan didirikan di sana.
Dari segala pelusuk jazirah ifu orang membawa pemiagaannya ke
sana, demikian juga dari Suriah dan Iraq. Daripada kedatangan orang
bemiaga dan berhaji itu, maka penjaga-penjaga Ka'bah itu ada men-
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dapat penghidupan yang bagus. Lain dari itu mereka pun terpandang
tinggi karena menjadi penjaga Ka'bah, dipandang bangsawan.
Sebelum datang waktu I-laji, mereka berkumpul ke pasar Ukaz itu
berjual beli, setelah pasaran mulai hampir selesai, baru diadakan
pertemuan umum bersyair setelah selesai baru berangkat bersama-
sama ke Makkah mengerjakan Haji.

Di musim dingin mereka berangkat ke Suriah, Palestin dan ke
sebelah selatan Thursina. Musim panas mereka pergi istirahat ke
Tha'if.

Adat dan kesopanan sangat turun, minum khamar, judi, me-
nguburkan anak perempuan hidup-hidup, merampas dan merompak
jadi kesukaan benar. Kadang-kadang lantaran perselisihan mulut
sedikit saja boleh menumpahkan darah. Dendam sangat menjadi-jadi.
Perempuan sangat bangga kalau dapat menghapuskan darah musuh-
nya ke bajunya atau meminum darah itu dan menggigit jantungnya.

Dalam hal agama pun sangat buruk, haiwan diambil jadi tuhan,
ada pula yang menyernbah bintang, menyembah kayu, batu dan lain-
lain. Yahudi dan Nasrani sendiri tidak kuasa mengubahnya, karena
agama itu pun telah karam kepada khurafat dan bid'ah yang sangat
banyak, kitab-kitab telah banyak berubah dan ditukar isinya oleh
pendita-pendita menurut sesukanya.

Keadaan masyarakat dengan sendirinya meminta datangnya
manusia berjiwa besar, untuk mengubahnya.

FASAL II

MUHAMMAD ANAK ABDULLAH

Keturunan
Abul Qasim, Muhammad bin Abdullah, bin Abdul Muttalib, bin

Hasyim, bin Abdu Manaf, bin Qusaiy, bin Kilaab, bin Murrah, bin
Ka'ab, bin Luaiy, bin Ghalib, bin Fihr, bin Malik, bin An-Nadhr, bin
Kinanah, bin Khuzaimah, bin Mudrikah, bin llyas, bin Mudhar, bin
Nizar, bin Ma'd, bin Adnan. Nasabnya yang sepakat di antara ahli
tarikh hanyalah sehingga Adnan ini saja, ke atasnya terjadi perselisihan.
Tetapi sepakat pula ahli tarikh mengesahkan bahwa Adnan itu
turunan Nabi Ibrahim Al-Khalil. Yang jadi perselisihan ialah berapa
orangkah nenek-nenek beliau di antara Ismail dengan Adnan itu. Kata
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setengahnya banyaknya 40 orang, setengahnya pula mengatakan
hanya 7 orang.

Berkata Abu Abdullah Al-Hafizh: 'Tentang berapakah bilangan
nenek-nenek moyang Rasulullah sejak dari Adnan menjelang Ismail
dan lbrahim itu tidaklah ada suatu riwayat yang muktamad.'

Nasabnya dari jihat ibunya adalah demikian: 'Muhammad bin
Aminah binti Wahab, bin Abdu Manaf, bin Zuhrah, bin Hakim (Kilaab).

Di sanalah pertemuan nasab ayahnya dengan nasab ibunya.

Perkawinan Abdullah dengan Aminah

Abdullah anak Abdul Muttalib itu adalah satu-satunya anak yang
amat dicintai oleh ayahnya. Lalu dia dikawinkan dengan Aminah anak
Wahab itu. Ketika kawin itu usia Abdullah baru 18 tahun. Aminah
adalah termasuk golongan anak-anak perempuan bangsarvan dan
berbudi dalam kalangan Quraisy. Belum lama setelah mereka kawin,
maka Aminah hamil. Baru dua bulan anak itu dalam kandungan,
meninggaliah Abdullah di kampung ibunya, Bani Adiy bin Najjar di
dekat kota Madinah, ketika dia singgah di sana, kembali dari bemiaga
ke negeri Syam, lalu timbul demam yang membawa wafatnya. Di
sanalah beliau dimakamkan.

Kelahiran Nabi Muhamamd

Muhammad Rasulullah dilahirkan pagi-pagi hari Isnin dalam
bulan Rabi'ul Awal, tahun yang pertama dari tahun gajah yang
masyhur, iaitu 40 tahun setelah Kisra Anu Syirwan duduk di atas
singgahsana Kerajaan Parsi, bersetuju dengan bulan April tahun 571
Masihi, menurut perhitungan Mahmud Pasha ahli falak Mesir yang
masyhur itu.

Dia dilahirkan di mmah Abu Thalib, di dalam kampung bani
Hasyim di Makkah. Setelah dia dilahirkan, ibunya menyuruh orang
suruhan ke rumah neneknya Abdul Muttalib menyampaikan khabar
sukacita itu. Dengan amat bergirang, khabar ifu diterimanya, terus
anak itu dinarnainya Muhammad. Nama Muhammad itu belumlah
biasa terpakai sebelum itu di Tanah Arab.

Abdul Muttalib termasyhur sebagai kepala kaum yang disegani
dalam bani Hasyim, demikian juga dalam kaum Quraisy seluruhnya,
lantaran pengaruhnya yang besar di dalam urusan peperangan,
kekuasaan, hal-ehwal agama dan perafuran masyarakat di masa itu.
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Umsan menyusukan

Menurut adat fuab, anak itu tidak disusukan oleh ibunya sendiri,
jika dia orang terpandang, tetapi dicarikan seorang tukang menyusukan
dari kampung Badwi. Karena kehidupan anak-anak itu di dusun boleh
menguatkan tubuhnya dan mempbrbaiki lidahnya, jangan kena
'hawa' kota. Menurut pendapat orang Arab, tukang susu atau tukang
didik orang kota itu serupa dengan malam yang gelap gelita layaknya,
menghabiskan pengharapan tentang hari kemudian anak-anak. Maka
datanglah ke kota beberapa orang perempuan dari Badwi bani Sa'ad
bin Bakr mencari anak-anak yang akan disusukan. Yang beruntung
beroleh Muhammad ialah seorang perempuan bemama Halimah binti
Abu Zu'aib bin Al-Harits fu-Sa'diyah. Maka diterimanyalah anak kecil
itu dari ibunya terus digendungnya ke kampungnya di Badwi bani
Sa'ad. Empat tahun lamanya anak itu di dalam asuhan Halimah.

Di dalam asuhan nenek, paman dan ibunya

Setblah beban itu dipikul oleh Halimah dengan teguh setia, dan
cukup empat tahun lamanya, anak itu dikembalikannyalah kepada
ibunya. Menurut adat Arab, setiap tahun Aminah pergi ziarah ke pusara
suaminya di dekat kota Madinah itu. Setelah anak itu dikembalikan
oleh Halimah tidak berapa lama kemudian, pergilah dia berziarah ke
pusara suaminya ifu bersama-sama pula dengan anaknya yang masih
dalam pangkuan itu, bersama-sama pula dengan budak pusaka
ayahnya, seorang perempuan bemama ummi Aiman. Tetapi di dalam
perjalanan akan pulang, Aminah ditimpa demam pula, lalu menemui
ajalnya. Dia meninggal dan mayatnya dikuburkan di Al-Abwa', suatu
dusun di antara kota Madinah dengan Makkah. Anak yang malang itu
pindahlah ke dalam gendungan Ummi Aiman. Dialah yang membawa
anak itu balik ke Makkah. Anak itu kemudiannya diasuh dengan
penuh kasih sayang oleh neneknya Abdul Muttalib.

Berkata lbnu lshak:'Maka adalah Rasulullah itu hidup di dalam
asuhan neneknya Abdul Muttalib bin Hasyim. Neneknya itu ada
mempunyai suatu hamparan tempat dr-rduk di bawah lindungan
Ka'bah itu. Anak-anaknya semuanya duduk di sekeliling hamparan
itu. Kalau dia belum datang, tidak ada seorang pun anak-anaknya
yang berani duduk dekat, lantaran amat hormat kepada orang tua itu.
Maka datanglah Rasulullah - seketika itu dia masih anak-anak - dia
duduk saja di atas hamparan itu. Maka datang pulalah anak-anak
neneknya itu hendak mengambil tangannya menyuruhnya undur.
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Demi kelihatan oleh Abdul Muttalib, dia pun berkata: 'Biarkan saja
cucuku ini berbuat sekehendaknya. Demi Allah sesungguhnya dia
kelak akan mempunyai kedudukan penting.' Lalu anak itu diduduk-
kannya di dekatrya, dibarut-barutrya punggungnya dengan tangan-
nya, disenangkannya hafi anak itu dan dibiarkannya apa yang di-
perbuatrya.

Setelah wafat pula Abdul Muttalib, maka dipeliharalah dia oleh
pamannya Abu Thalib menurut wasiat neneknya itu. Pamannya ini
pun seorang yang penyayang pula, dan menjaganya dengan hati-hati.
Demi bila Abu Thalib mengangkat pemiagaannya ke Negeri Syam,
dibawanya juga anak itu. Tetapi tidak lama mereka di negeri Syam itu,
lalu kembali pulang, iaitu ke Syam yang pertama, Muhammad sendiri
ketika itu tidak dapat masuk ke ibu kota, karena ada seorang pendita
yang memberi nasihat Abu Thalib supaya anak itu dibawa saja pulang
kembali, karena dia kelak akan memikul suatu pekerjaan besar.

Masa mudanya

Di waktu dia masih muda belia, berkobarlah peperangan 'Filar'.
Fijar, artinya peperangan yang melanggar akan kesucian bulan yang
tidak boleh berperang padanya, lantaran bulan itu musim haji. Yang
berperang ialah kaum Quraisy bersama-sama dengan persukuan-
persukuan yang mengikat perjanjian dengan dia, menghadapi kaum
Qais bersama dengan kabilah yang mengikat pedanjian dengan dia
pula. Peperangan ini terjadi di Nakhlah, di antara Makkah dengan
Tha'if. Yang jadi kepala perang umum dari pasukan Qumisy ialah
Harb bin Umaiyah, karena namanya yang baik dan usianya yang telah
lanjut. Dari bani Abdul Muttalib dikepalakan pula Az-Zubair bin Abdul
Muttalib. Nabi pun hadir di dalam peperangan ini. Kerjanya ialah
mengisikan panah kepada busumya ketika akan dipanahkan oleh
paman-pamannya.

Setelah itu dia kawin dengan Khadijah binti Khuwailid Al-Asadiyah.
Khadijah itu adalah seorang perempuan yang memegang pemiagaan
besar, bangsawan, bemama baik dan berharta. Biasanya dia menggaji
orang buat menjalankan pemiagaan itu. Setelah sampai kepadanya
berita bahwa Muhammad itu seorang anak muda yang berbudi lagi
bijaksana, dan boleh dipercayai, ditawarkannyalah kepada Muhammad
supaya sudi membawa pemiagaanya ke negeri Syam. Dan untuk
menjadi temannya di dalam perjalanannya disuruhnya pula bujang-
nya bemama Maisarah menjadi pengiring. Muhammad setuju dan
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berangkatke Syam membawa pemiagaan itu. Pemiagaan itusangaflah
laris dan laku, lagi membawa keuntungan yang bukan sedikit.

Demi Khadijah menyaksikan kepandaian Muhammad men-
jalankan pemiagaan dan kelunlsan hatinya, percayalah dia bahwa
Muhammad akan sanggup menjadi pelindungnya yang sebenamya.
I--alu dipinangnyalah Muhammad kepada paman-pamannya itu.
Pinangannya itu dikabulkan orang dan terjadilah perkawinan yang

beruntung di antara keduanya.
Tiba-tibi terjadilah suatu bahaya besar menimpa negeri Makkah,

iaitu banjir besar yang merosakkan dinding Ka'bah, padahal dinding
itu telah lapuk juga, sebab pemah terbakar. Waktu dinding itu di-
perbaiki, Rasulullah turut bekerja memperbaikinya dengan orang
ramai.

Tiba-tiba terjadilah perselisihan kepala-kepala kabilah itu tentang
siapakah yang lebih patut memikul 'Hajarul fuwad' dari tempat
terlempamya untuk dibinakan ke tempatnya semula. Semuanya
mengaku berhak, sehingga hampir terjadi pertumpahan darah.

Seorang ahli bicara memberi pandangan bahwa hal ini lebih baik
diserahkan menyelesaikannya kepada orang yang mula-mula sekali
masuk Ka'bah pagr-pagr. Tiba-tiba yang mula-mula masuk itu ialah
Muhammad sendiri, maka kepadanya diserahkan menyelesaikan itu,
sebab dia yang dipercayai (Al-Amin). Lalu dengan kecerdikannya
dihamparkannya kain selendang dan diambilnya batu bertuah itu,
diletakkannya ke dalam selendang itu dan disuruhnya kepala-kepala
kabilah itu mengangkatnya bersama-sama. Setelah sampai di tempat-
nya, dia pula yang mengambil batu itu dan meletakkan di tempabrya.
Lantaran keputusan hukum yang sngat adil itu, sangatlah gembira
hati orang dan bertambah hormat orang kepadanya, meskipun dia
baru seomng anak muda, lalu digelari Muhammad yang dipercayai
(Al-Amin).

Kehidupan sebelum diutus
Dia tidak menerima waris daripada ayahnya, warisan yang pafut

disebut mencukupi untuk hidupnya di dalam keadaan yatim itu.
Tetapi itu pulalah yang menyebabkan dari kecilnya dia percaya
kepada kekuatannya sendiri. Setelah datang waktu untuk berusaha,
dicubakannya menggembalakan kambing, sebab semasa kecilnya di
dusun dia telah pemah juga menggembalakan dengan saudam-
saudara sepersusuannya.

Di waktu mudanya pemah juga dia bemiaga dan berkongsi
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dengan seorang saudagar kecil bemama fu-Saa'ib bin Abis-Saa'ib.
Kemudian itu dia menerima upah menjalankan pemiagaan t$adijah
ke negeri Syam. Setelah dia kawin dengan Khadijah, maka diterus-
kannya pemiagaan itu sehingga dia ada mengecap sedikit kemampuan.
Tetapi pemiagaan itu terhenti setelah menghadapi pekerjaan ke-
rasulan.

Di dalam kalangan kaumnya dia termasyhur lantaran budi
pekertinya yang utama; dia jujur, boleh dipercayai, sehingga bergelar
Al-Amin. Bukan sekali dua kali orang mempertaruhkan bamng
kepadanya. Dia tak pemah minum khamar, tak pemah memakan
sembelihan yang disembelih untuk dikorbankan bagi berhala, tidak
pemah sekali juga menghadiri peralatan menghorrnati berhala.
Bahkan sejak masih remaja, sudah ada tanda-tanda kebencian hatinya
kepada berhala-berhala itu.

Pendeknya sebelum jadi Rasul itu telah tersisih juga dia dari orang
lain, lantaran budinya yang tinggi, pemaaf, penyantun, sabar, adil,
tawadhuk, hormat kepada orang tua, kasih kepada orang muda,
dermawan, gagah berani, bermalu. Hal ini setelah dia jadi Rasul
pemah diakui dan disaksikan oleh musuhnya yang paling besar,
An-Nashr bin Al-Harits namanya. Dia berkata: Semasa dia muda kamu
suka kepadanya lantaran dia paling jujur, paling lurus perkataannya,
paling setia memegang amanat. Demi setelah turnbuh uban di
kepalanya membawa suafu seruan yang gunanya unfuk kamu, lalu
kamu tuduh dia seorang tukang sihir! Demi Allah, sekali-kali tidaklah
dia tukang sihir!

Seketika Emperor Hiraclius memerintah pemah ditanyakannya
kepada Abu Sufyan, musuh Muhammad juga ketika itu: 'Sebelum dia
membawa seruan ini, pemahkah kamu kenal dia sebagai seorang
pembohong?'

Jawab Abu Sufyan: 'Tidak pemah sekali-kali.'
'Kalau orang tidak biasa berdusta di dalam urusan yang ber-

hubungan dengan manusia, tentu dia lebih tidak berani berdusta di
dalam urusn yang berhubungan dengan Allah,' sabda baginda!

Pergaulan

Dia kenal betul akan kesukaan dan pergaulan bangsa fuab,
demikian juga langgam bicam tiap-tiap negeri Amb. Tiap-tiap kabilah
dilawannya berbicara menurut lidah kabilah itu! Perkataannya lemak
manis tersusun dan tertib, berfasal, beratur, dapat dihafal dan di-
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menungkan, faham siapa yang mendengar, seakan-akan mutiam yang
disusun layaknya.

Kata Aisyoh: 'Rasulullah tidak pemah bercakap berseloroh
sebagai cakapku ini, perkataannya bersusun, berhujung berpangkal.'

Berkata lbnu Abi Haalah:'Senantiasa dia berdukacita, selalu dia
berfikir. Tak pemah senang diam, tidak dia bercakap kalau tidak
perlu, panjang diamnya, dimulainya perkataannya dan dikuncinya
dengan teratur, perkataannya itu penuh berisi, tidak banyak bunga
dan tidak terlalu ringkas, lemak manis tidak tegang dan tidak kendur.'

Bila diperhatikan dengan saksama bagaimana baik siasat yang
dilaluinya di dalam menghadapi bangsa Amb, tahulah kita sehingga
mana akal budinya. Demikian rupa dia disiksa, dihina dan dimaki,
pelajarannya tidak diterima dan sampai dia meninggalkan tanah
tumpah darahnya; keniudian itu bangsa itu pula yang bersedia men-
jadi bala tenteranya, sudah berperang menghadapi kaum kerabatnya
sendiri, anaknya, ayahnya dan segala persukuannya lantaran mem-
pertahankan pelajaran itu, bahkan mereka turut berpindah pula ke
mana dia pindah, semuanya menunjukkan dengan nyata bagaimana
adanya siasat hidupnya, kecerdikan dan kebijaksanaannya, tahu akan
akibat pekerjaan, mengerti akan percaturan hidup dan kenal akan
tabiat kaum sebangsanya.

Keberanian menghadapi kesukaran

Dia seorang yang gagah berani, tangkas perwira, pahlawan dan
satria, maju dan tak kenal gentar. Tidak segan menghadapi bahaya
bagaimana pun besamya, walaupun kematian berdiri di mukanya,
sabar ditimpa bala bencana, tetap hati, tak berkisar. Ketika masih diam
di Makkah, tidak terbuat-buat di bulu banyaknya kesakitan yang
didatangkan orang Quraisy. Ketika itu dia masih lemah, sabamya
tidak pemah kurang. Demikian pula setelah pindah ke negeri Madinah,
setelah kuat kuasa. Tidak pemah undur langkahnya daripada maksud
yang pertama, iaifu menyiarkan syariat, sehingga syariat itu menang.
Sekuat-kuat musuhnya dan sekejam-kejam mereka, di waktu dia
gagah dan dapat menaklukkan negeri Makkah, musuh itu telah
dimaafkannya daripada kesalahan mereka.

Berkata Ali bin Abu Thalib: 'Di waktu sengitnya peperangan,
kadang-kadang gentar hati kami melihat Rasulullah, dia yang paling
dekat ke muka musuh, bukan sebagai kepala-kepala perang zaman
sekarang, mereka yang paling jauh daripada panah dan tombak
musuh.'
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Tidak mementingkan dunia

Dia tidak mementingkan dunia, tidak memperdulikan bunga
dunia yang lekas layu itu. Perhiasan hidupnya hanya taat akan Allah,
semboyannya hanyalah menahan nafsu dan mencukupkan apa yang
ada. Pakaiannya hanya sekadar yang perlu, lebihnya untuk sahabat-
nya. Hidupnya amat sederhana, makanannya sekadar akan kenyang,
hamparannya daripada rumput berjalin, pemah menderita lapar
karena tak ada yang akan dimasak, ketika demikian selalu dia puasa.
Ketika meninggal tidak dia meninggalkan wang sedinar atau sedirham
jua pun. Peninggalannya ketika wafat hanyalah sebuah senjata,
seekor kuda tunggang dan tanah yang telah disedekahkan. Sahabat-
sahabatnya hidup di dalam kekayaan karena harta rampasan, seketika
negeri-negeri keliling telah takluk. Pada hal di dalam kesempatan
yang sebaik itu, rumah beliau tinggal kosong daripada perhiasan dan
berhari-hari pemah kekurangan makanan. Pemah Umar berkata
dengan air mata berlinang: 'Mengapa begini ya Rasulullah! Kunci
masyriq dan maghrib telah terpegang di tangan tuan!'

Beliau jawab: 'Aku Nabi, bukan Kaisar!'
Dan pemah isteri-isterinya disuruh memilih, turut terus dengan

dia, atau bercerai, kalau mereka tidak tahan bersuamikan dia, karena
tidak mencari dunia!

Dia tidak meninggalkan kekayaan benda, kekayaan benda akan
habis, tapi dia telah meninggalkan kekayaan jiwa, yang seluas langit
dan bumi.

Dia sangat takut akan Tuhan dan sangat kuat beribadat, taat dan
muhibbah (cinta), lama sembahyangnya, terutama sembahyang
malamnya, sembahyang malam sampai penat lututnya. Demikian
kemuliaannya di sisi Tuhan, namun itu sangat kerap dia menangis
memohonkan belas kasihan Tuhan.

Menjaga martabat diri

Dia tahu benar akan harga diri, kuat kemahuan, teguh hati, tidak
' pemah mentakkhirkan pekerjaan hari ini sampai besok, tidak suka

bersenda-gurau yang tidak berfaedah. tidak takut ditimpa kemiskinan
atau kekurangan, tidak suka menyimpan-nyimpan harta akan dimakan
besok lusa; dermawan, lebih dermawan dari mega yang telah mendung
akan menjatuhkana hujan, lebih murah daripada angin yang sepoi
bahasa. Tidak pemah orang yang datang meminta pertolongan
pulang dengan tangan kosong. Kalau sedang tidak ada, dia janjikan
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akan memberi di mana ada.
Berkata Shafwan bin Umaiyah, 'Telah pemah Rasulullah itu

menrberikan barang kepadaku. Sebelum itu adalah dia orang yang
paling kubenci. Tetapi setelah pemberian itu, tidak ada orang yang
lebih kusayangi daripada dia. Saya naik saksi bahwa budi pekerti yang
seperti itu tidak akan bertemu kalau bukan pada seorang Nabi.'

Kedermawanannya itu adalah karena Allah semata-mata, kadang-
kadang hartanya diberikannya kepada fakir dan miskin, kadang-
kadang untuk sabilillah, kadang-kadang pula untuk penawan hati
orang yang baru memeluk agama Islam. Kadang-kadang dia mem-
berikan derma kepada orang lain, laksana pemberian Raja-raja,
sehingga untuk dirinya dan rumah tangganya sendiri tidak ketinggalan
sisanya lagi. Dia berikan anugerah sebagai pemberian Kisra dan
Kaisar, padahal dia hidup di rumah kekurangan makan.

Kebaikan pergaulan

Tidak pemah dia mengherdik bujangnya, tidak pemah memukul
dengan tidak semena-mena, kecuali di dalam perang. Kata Anas bin
Malik (khadamnya): 'sepuluh iahun lamanya saya bekerja di rumah
Rasulullah, tidak pemah dia mengherdik saya. Kalau ada pekerjaan
saya kerjakan, tidak pemah dia bertanya apa sebab saya kerjakan.
Kalau ada pekerjaan tidak saya kerjakan, tidak pemah dia berkata
mengapa tidak saya kerjakan.'

Berkata Aisyah: 'Rasulullah itu apabila tinggal di rumahnya,
sangat lemah lembutnya, suka tersenyum dan tertawa.'

Dia sayang kepada segenap kerabatnya, lemah lembut sikapnya
kepada anak cucunya. Tidak pemah dia berkata yang tidak baik,
majlisnya majlis petunjuk dan ilmu, rumahnya rumah kebaikan malu
dan budi; tidak ada orang membicarakan aib orang lain di sana;
teman-teman duduknya tidak ada yang menyangka bahwa orang lain
lebih mulia di sisi Nabi daripadanya. Kalau datang orang baru dengan
perkataannya yang kasar, beliau terima dengan sabar. Dimuliakannya
orang yang patut dimuliakan menurut perangainya dan agamanya.
Kalau ada perkataan yang tidak disetujuinya dikeluarkan orang,
dialihnya bicara kepada yang lain. Orang yang paling mulia di sisinya
ialah yang luas fahamnya dan lebih banyak nasihatnya. Kalau orang
membicarakan akhirat, dia ikut bicara pula. Dibicarakan orang dari hal
makanan dan minuman, dia bicara pula; dibicarakan orang tentang
dunia, dla lkut bicara pula, tetapi semuanya dibawanya kepada ke-
agamaan.
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Namun begitu kebaikan pergaulannya, bukan sekali dua dia
ditimpa oleh kekasaran budi orang. Namun begitu sangat sabamya,
pemaafnya luar biasa.

Seketika dia membahagi-bahagi harta rampasan (ghanimah) di
dalam peperangan Khaibar, telah berkata kepadanya seorang laki-
laki: 'Hai Rasulullah, hendaklah adil membahagi-bahagi.' Jawab
beliau: 'Wahai, kalau sekiranya saya tidak membahagi dengan adil,
siapakah lagi yang akan adil? Kalau saya tidak adil, saya mesti celaka
dan saya mesti rugi.' Umar sangat sakit hati mendengar pembicaraan
orang itu, lalu dia berkata kepada Rasulullah: 'Biarkanlah saya
pancung leher munafik ini.' Jawab Rasul: 'Berselindunglah dengan
Allah, janganlah sampai dikatakan orang kelak bahwa Muhammad
membunuh sahabatnya.'

Di dalam satu peperangan, Nabi telah beristirahat di bawah
sepohon kayu. Lalu datang seorang kafir membawa pedangnya dan
mengacukannya tentang kepala Nabi, seraya berkata: 'Siapakah yang
akan menghambat pedangku ini daripadamu?'Jawab Rasul: 'Allah!'
Mendengar nama Allah itu, jatuhlah pedang itu dari tangan orang itu.
Pedang itu diambil oleh Nabi dan diacukannya pula kepada orang
itu, seraya berkata: 'Siapakah yang akan menghalangiku daripada
engkau?' - 'Tidak seorang juga,' kata lakilaki itu dengan takutnya.
Lalu dia berkata pula: 'Berbuat baiklah kepadaku ya Muhammad!'
Ujar beliau: 'Ucapkanlah Laa ilaaha illallaah dan aku Rasulullah!' -
'Tidak,' kata laki-laki itu, 'saya tidak akan mengucapkan syahadat ifu,
cuma saya berjanji kepadamu, tidak akan ikut memerangimu lagi
ke mana-mana.' - 'Baiklah,' kata Rasulullah. Lalu orang itu pun
pergilah ke kampungnya kembali, sampai di sana dia berkata kepada
kaum keluarganya: 'Demi Allah, saya kembali daripada orang yang
semulia-mulianya.'

C-aranya memberi petuniuk

Dia berjuang dengan sengit dan gagah, sehingga dia nnenang dan
, segala kekuasaan zaman kolot pun hancurlah. Maka perhatian orang
pun terpusatlah kepada dirinya. Kalau sekiranya dia bukan seorang
Nabi, masa itulah yang sebaik-baiknya baginya untuk meninggi dan
menggagahkan diri, memaksa, mengancam dan boleh juga menjadi
raja, bahkan mendewakan dirinya sebagai Tuhan. Tetapi semuanya
itu tidak. Tetap sampai meninggalnya dia berkata bahwa dia hanya
seorang manusia biasa, diutus Tuhan memberi petunjuk kepada
segenap bangsa manusia.
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Berkali-kali dia mempertunjukkan mukjizat, tetapi senantiasa

dialasnya dengan perkataan, bahwasanya mukjizat yang demikian
bukan dari kuat kuasanya, melainkan dari keizinan Tuhan jua.

Pemah dikatanya kepada sahabat-sahabattya, jangan dia diagung-
agungkan melebihi batas, sebagaimana telah berlaku dengan orang
Nasmni terhadap Isa Al-Masih. 'Katakanlah kepadaku: Muhammad itu
hamba Allah dan pesuruhNya!'

Orang-orang yang membantahnya, kalau orang itu ahli berfikir
tidak disuruhnya menghadap kepada dirinya, tetapi disuruhnya saja
memperhatikan alam seisinya, untuk menyaksikan kekuasaan Allah
yang penuh di atas semua yang maujud; lihat langit yang tak bertiang,
lihat bumi yang subur menjadi, lihat bukit yang laksana pasak, lihat
tumbuh-tumbuhan beraneka wama, akhir sekali perhatikan pada
dirimu sendiri, di semuanya itu ada tanda-tanda kebesaran Tuhan.

Keteguhan pendiriannya

Tiga belas tahun lamanya beliau menyampaikan senrannya
kepada kaum yang kasar budi itu, tidak ada yang mereka sembah
melainkan berhala, dan bila ditanya apa sebabnya, mereka jawab
bahwa memang begitu yang telah diterima dari nenek moyang. Budi
pekerti amat rendah, hanya sebuah pekerti yang agak tinggi, iaitu
bangga dengan turunan sehingga menimbulkan perang perebutan
pengaruh, berkali-kali. Ke mana pun dia pergr, diterima dengan muka
masam, dengan hati kesat, budi kasar dan perangai yang tidak
senonoh. Tiga tahun lamanya bekerja, hanya 13 orang yang suka
mengikut. Sungguhpun demikian, dia teguh dan tetap di dalam cita-
citanya. Kemudian itu datang perintah Tuhan supaya menyampai-
kan dakwah itu dengan terang-terang, menyuruh menghentikan
menyembah berhala, membulatkan perhatian kepada Tuhan. Bukan
orang lain yang melawannya, melainkan kaum kerabatnya sendiri.
Nabi berkata: 'Sembah olehmu Allah Yang Esa,' maka Abu Lahab,
pamannya sendiri berkata: 'Hai kaumku, anakku ini hendak meng-
ajakmu meninggalkan pusaka nenek moyangmu.'

Dia naik ke atas bukit Safa, disuruhnya orang berkumpul sejak
dari bani Fihr dan bani Adiy, semuanya telah berkumpul! Lalu dia
bertanya: 'Kalau kukatakan kepadamu bahwa di balik lurah ini ada
musuh yang hendak menyerang, percayakah kamu?' Mereka jawab:
'Tentu percaya, sebab engkau belum pemah kedapatan berdusta.'
Maka ujar beliau: 'Kalau demikian keteguhan percaya kamu kepadaku,

118



saya beri ingatlah kepadamu sekalian bahwa kamu mesti taubat, kalau
tidak maka kamu akan ditimpa oleh azab yang pedih.'Mendengar itu
berkata pula Abu Lahab: 'Celakalah engkau, untuk itukah kami
engkau kumpulkan?'

Maka datanglah titah Tuhan kepadanya supaya diberinya pe-
ngajaran kaum kembatnya yang dekat, dari bani Hasyim, bani Muttalib,
bani Naufal, bani Abd Syams, dan ketumnan bani Abdu Manaf. Lalu
dia berkata: 'Seorang yang terikat dalam kaum, tidaklah akan sampai
hati berdusta kepada kaumnya, saya sendiri tidaklah akan berdusta
kepadamu, demi Allah! Kalau misalnya saya dikatakan menipu orang
lain, maka kamu tidaklah akan kutipu. Demi Allah, tiada Tuhan selain
Dia, Tuhan yang telah mengutus akan daku menjadi persuruhNya.
Kamu khususnya untuk manusia umumnya: Sesungguhnya kamu
sekalian akan mati laksana tidur jua, dan akan dibangkitkan dari
kematian laksana bangun dari tidur jua. Kamu akan dihitung lantaran
amalan kamu, yang baik akan dibalas baik dan yang jahat akan
dibalas jahat; masuk syurga selamanya atau rqasuk neraka selama-
nya.'

Seruan itu telah diterima salah, mereka merasa dihina, merasa
dikatakan bodoh, Tuhan mereka, iaifu berhala, mereka rasa diolok-
olokkan. 'Siapakah ini, yang berkata bahwa dia golongan kerabat kita,
tetapi kita dimaki-makinya? Cerdik benarkah dia?' Lantaran itu
semuanya telah jadi musuhnya, cuma Abu Thalib (pamannya) saja
yang tetap membelanya. Seorang Quraisy datang kepada Abu Thalib
berkata:'Anak saudaramu telah memaki-maki Tuhan kami, mencela
agama kami dan membusukkan kepercayaan kami. Salah safu dari
dua, suruh dia berhenti, atau biarkan kami berbuat sesuka hati kami
terhadapnya, karena kami percaya bahwa engkau tidak akan terpisah
dengan kami.' Kedatangan orang itu telah ditolak oleh Abu Thalib
dengan sikap manis. Nabi sendiri kerja terus, tidak pemah undur.
Sehingga sekali-kali mereka telah mengirimkan utusan kepada Abu
Thalib menyampaikan ancaman: 'Kami tak sabar lagi atas perbuatan
anak saudaramu itu.' Abu Thalib bingung, tidak kuat hatinya akan
memisahkan diri dari kaumnya, dan tak sampai pula hatinya mem-
biarkan anak saudaranya dibenci orang. Lalu disampaikannya per-
mintaan kepada Muhammad, supaya dia berlaku 'alun-alun' sedikit.
Tetapi Rasul telah menjawab: 'Wahai pamanku, saya belum akan
berhenti sebelum pekerjaan ini berhasil atau saya mati.'

Mendengar itu hati pamannya bertambah teguh, dia berkata:
'Temskanlah apa yang kau sukai, demi Allah saya tidak akan mem-
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biarkan engkau tersenfuh oleh siapa pun, selama-lamanya.'
Hal ini telah menimbulkan hal-hal yang tidak diingini, kaum

Muslimin kian lama kian disakiti. Kabilah-kabilah Quraisy yang
berdekat kepada Nabi, yang tidak mahu menyerahkan Nabi kepada
mereka, telah dipandang musuh pula, sampai diboikot. Maka ber-
janjilah bani Hasyim dan bani Abdul Muttalib bersama dengan Abu
Thalib akan rnembelanya. Kaum Muslimin yang tidak mempunyai
pertahanan besar bertambah susah. Oleh sebab itu maka Rasulullah
mengizinkan sahabat-sahabatnya pindah ke negeri Habsyah. Demi
setelah tahu kaum Quraisy bahwasanya mereka sudah senang tinggal
di negeri Habasyah itu, mereka utuslah ke sana dua orang utusan ahli
biaperi yang bijak, iaitu Amru bin Al-fuh dan Abdullah bin Rabi'ah
membawa beberapa persembahan dan hadiah kepada Najasyi
(Negus) supaya orang-orang yang pindah itu dilarang tinggal di sana
dan disuruh pulang ke tanah aimya. Tetapi semuanya ifu tidak ber-
hasil. Najasyi tak dapat dipengaruhi, melainkan baginda tertarik
memeluk agama Islam.

Maka datanglah di waktu musim beberapa orang dari bani Aus
dan Khazraj di Madinah ke negeri Makkah, sengaja hendak haji. Maka
bertemulah mereka dengan Rasul di Jamratul 'Aqabah. Pada dua kali
pertemuan, orang-orang ifu telah tertarik dengan pengajaran Nabi,
dan berjanji teguhlah mereka bahwa jika Nabi pindah ke negeri
mereka, mereka akan menjadi pembela dan penolongnya (Ansar).
Maka datanglah tltah Tuhan menyuruh pindah ke negeri Madinah itu.
Nabi suruhlah sahabat-sahabat pindah seorang demi seorang ke
negeri yang baru itu, untuk mengerjakan perintah Allah dengan lebih
bebas dan leluasa. Tidak lama kemudian datang pula perintah supaya
Nabi sendiri pun pindah. Setelah beliau pindah kepada kediaman
yang baru itu, Islam pun menempuh penghidupan yang baru. Di
sanalah terdapat keteguhan dan kekuatan. Di sanalah mulai didirikan
Negara yang beliau cita-citakan itu, Negara Islam, Negara Tauhid.

Kesanggupannya menyelami jiwa sahabatnya

Seorang pernimpin besar, supaya mendapat pembantu dan
penyokong fahamnya harus mempunyai kesanggupan menyelami
jiwa pengikut-pengikut cara sekamng, harus tahu ilmu jiwa. Lantaran
kepandaian beliau yang luar biasa dalam hal itu, dapatlah ditangkap-
nya hati sahabat-sahabahrya itu. Semua bersedia mati karena mem-
pertahankannya dan semuanya diberinya kebesaran dan dinaikkan-
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nya jiwanya ke atas, sehingga semua menjadi manusia-manusia besar.
Penghargaan mereka diberinya menurut taraf tingkatan masing-

masing. Tentang Abu Bakar beliau berkata: 'Perempuan yang paling
kusayangi ialah Aisyah dan laki-laki yang kucintai ialah ayahnya.'

Tentang Umar dia berkata: 'Kalau ada Nabi sesudahku, tentulah
Umar Nabi itu.'

Tentang Usman: 'Kalau ada anak perempuan yang lain lagi, hai
Usman, tentu engkau juga yang akan kuambil menantu.'

Tentang Ali: 'Saya kota ilmu, Ali ialah pintunya.'
Tentang Sa'ad, seketika Sa'ad bermaksud hendak mewasiatkan

seluruh hartanya, beliau berkata: 'Jangan Sa'ad, cukuplah sepertiga-
nya, dan sepertiga pun sudah terlalu banyak.'

Tentang Az-Zubair:'Tiap Nabi mempunyai Hawary, hawaryku
ialah fu-Zubair.'

Ibnu Abbas diberinya gelar: 'Pendita Islam' dan didoakannya
supaya ia dapat mengetahui rahsia Al-Quran.

Tentang Abu Ubaidah dia berkata: 'Akan kurrtus kepadamu,
orang yang paling dipercaya pada umat ini.'

Setelah Khalid bin Al-Walid, pahlawan harapan Quraisy itu
masuk Islam, dia menangis di hadapan Nabi dan minta ampun atas
dosanya selama ini. Kata beliau: 'lslam menghapuskan dosa yang
lama.' Dan setelah Khalid pulang dari perang Mu'tah, beliau berkata:
'Khalid adalah pedang Allah.' Gelar itulah yang menambah naik jiwa
'pedang'Tuhan itu. Sehingga ketika ia diberhentikan dengan tiba-tiba
dari jabatan kepala perang oleh Khalifah Umar, dengan hati yang
tidak berkocak dia berkata: 'Saya berperang bukan karena Umar.'

Tentang Mu'awiyah, seketika pada suatu hari Mu'awiyah tidur
berlepas lelah dekat saudara perempuan Ummil Mukminin, lJmmi
Habibah dan kepalanya terletak di atas ribaan beliau, maka masuklah
Nabi ke dalam. Dengan segera Ummi Habibah menghindarkan
kepala adiknya yang disayanginya itu. Nabi berkata: 'Sayangkah
engkau akan adikmu itu, hai Ummi Habibah? Patutlah dia disayangi!
Dia kelak akan jadi orang besar Arab seluruhnya.' Mu'awiyah berkata:
'Sabda inilah yang.amat mempengaruhi jiwaku, hingga sejak saat itu
tidak lepas-lepas lagi dari ingatanku keinginan jadi orang besar.'

Amru bin Al-fuh diangkatnya jadi kepala satu angkatan perang,
padahalbaru saja masuk Islam. Sabda beliau kepadanya: 'Berangkat-
lah Amru, di sana engkau akan beroleh harta yang banyak.'

'Hamba memeluk Islam bukanlah karena mengharap harta, ya
junjungan, hanya semata-mata karena cinta kepada Allah dan Rasul-
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nya,' jawab Amru!
'Tak mengapa Amru, harta benda yang baik, amat pafut untuk

lakilaki yang baik,' jawab Rasul.

Bukankah ini alamat dari dalamnya beliau menyelami jiwa
sahabatnya? Benar Amru bin Al-fuh masuk Islam hanya karena cinta
kepada Allah dan Rasul, tentu dia juga tidak menolak kalau mendapat
harta? Jauh sangat pandangan Nabi. Bukankah dia juga yang telah
undur dari politik karena perselisihan dengan Usman, seketika dia;ak
Mu'awiyah masuk partainya menentang Ali, dengan janji akan
diangkat jadi Gabenor berotonomi di Mesir, dengan penghasilan
besar, dia telah menerima akan jabatan itu. Bukankah tepat perkataan
beliau: 'Tak mengapa Amru! Harta benda yang baik amat patut buat
laki-laki yang baik.'

Tentang Salman Al-Farisi, beliau berkata: 'Jika pengetahuan
terletak di bintang Suraya, anak Parsi akan sanggup mencapainya.'

'Suruhlah Bilal azan, karena suaranyalah yang lebih lantang,' kata
beliau terhadap Bilal. Hingga sampai tuanya, tidak ada jawatan yang
mulia dipandangnya daripada itu. Ketika dia sakit akan wafat, isterinya
berkata: 'Aduhai sedihku!' Tapi Bilal berkata: 'Aduhai gembira
hatiku!' - 'Mengapa tuan berkata begifu,' tanya isterinya. Beliau
menjawab: 'Aku gembira karena akan bertemu segera dengan omng
yang aku cintai.'

Abu Sufr7an, orang besar, ingin kebesaran. Selama ini menjadi
penghalang Islam nombor satu. Ketika akan menaklukkan Makkah,
dengan beberapa patah kalimat saja, beliau telah memutar musuh
besar jadi kawan: 'Siapa masuk rumah Abu Sufyan, aman!'

Patah segala perlawanan. Tidak ada suatu kemuliaan di dalam
hati bangsawan Arab yang lebih tinggr, daripada jika rumahnya
dipandang tempat perlindungan aman, apatah lagi jika sama darjatnya
dengan masjid.

Di balik itu, ada pula sahabatnya yang pada pendapat beliau tiada
baiknya jika mencampuri politik sebab fahamnya yang keras. Sahabat
itu ialah Abu Zar. 'Engkau tak usah mencampuri pemerintahan, hai
Abu Zar!' kata beliau, 'Janganlah engkau mengharapkan pertolongan
orang lain, walaupun terjatuh cambuknya dari atas untamu, ambillah
sendiri,' kata beliau pula.

Dia amat hiba kasihan kepada sahabatnya yang besar itu, hati
jujur, ibadat kuat, tetapi miskin. Pemah beliau berkata: 'Kasihan Abu
Zar, jalan sendiri, pergi sendiri, pulang sendiri dan hidup sendirian
pula.' Hanya Abu Zar itulah - sebanyak itu sahabatnya - yang di-
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bahasakannya'Khalili', sejawatku, bahasa persahabatan yang setinggi-
tingginya.

Abdullah bin Ubai masyhur sebagai munafik yang selalu meng-
halang-halangi sikap Nabi. Tapi puteranya sendiri, Abdullah bin
Abdullah bin Ubai bin Salul adalah seorang sahabat yang setia.
Setelah Abdullah bln Ubai wafat, banyak orang mencela perbuatan-
nya waktu hidupnya, padahal di hadapan putera mendiang itu sendiri.
Maka sangatlah halus perasaan beliau, dapat diingatnya cinta seorang
anak kepada ayahnya, walau bagaimana sekalipun kesalahan ayah
itu. Lalu sabda beliau: 'Janganlah kamu sakiti orang yang hidup
dengan mencela-cela orang yang telah mati.'

Dijaganya benar perasaan Abdullah bin Abdullah bin Ubai.
Begitu tinggr budinya dan dalam pandangannya atas jiwa

pengikut-pengikutnya. Tidakkah itu suatu jiwa yang besar? Tidakkah
patut kalau sahabat-sahabatnya itu bersedia mati saja untuk membela
dirinya?

FASAL III

BEBERAPA PEPERANGAN

Setelah Muhammad bemngkat pindah ke Madinah itu, sampailah
dia lebih dahulu di satu tempat yang bemama Quba', satu kampung
kecilyang jauhnya kira-kira dua jam perjalanan kaki dad kota Madinah.
Di sanalah didirikan masjidnya yang pertama. Setelah empat hari di
sana, barulah perjalanannya diteruskannya ke Madinah, disambut
dengan segala suka ria oleh kaum Ansar. Setelah itu diikatkannya
persaudaraan yang sangat karib dan setia di antara sahabat-sahabatnya
yang pindah dari Makkah dengan sahabat-sahabat yang didapatinya
di negeri Madinah itu. Tiap-tiap seseorang orang Ansar bersahabat
dengan seorang Muhajirin, sehingga tidaklah merasa sepi dan
canggung lagi orang yang baru pindah dari Makkah bersama keluarga-
nya datang ke Madinah, iaitu di negeri yang baru mereka masuki.
Tetapi baru saja terlepas daripada permusuhan kaum musyrikin
Makkah, sekarang berhadapan pula dengan musuh yang lain bentuk-
nya, iaitu kaum Yahudi. Kaum Yahudi itu telah berdiam di negeri
Yatsrib sejak beberapa ratus tahun, terdiri dari kabilah-kabilah bani
Quraizah, bani Qainuqa' dan bani An-Nadhir. Slfat permusuhan
mereka bukanlah lantaran mereka ingkar akan kerasulan Muhammad
lantaran tidak tahu, sebagaimana kaum musyrikin, sebaliknya mereka
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sudah kenal betul, sudah bertemu oleh mereka tanda-tanda bahwa
memang inilah dia Rasul akhir zaman yang telah dijanjikan oleh Nabi
Musa akan datang kelak. Tetapi yang menghambat pengakuan
mereka ialah rasa hasad dengkl. Tidak senang hati mereka mengapa
Rasul itu tidak ditimbulkan di dalam kalangan Bani Israil, mengapa di
dalam kalangan Bani Ismail. Pada hal sebelum Rasul datang, kalau
sekiranaya terjadi perdebatan atau peperangan di antara mereka
dengan orang Arab, senantiasa mereka mengancam kepada orang
Arab itu dengan perkataan: 'Awaslah kamu, kelak akan datang
seorang Rasul memberi keterangan tentang agama kami ini dan
kebenarannya.' Kebetulan Rasul yang ditunggu itu timbul dalam
kalangan orang yang selama ini mereka hinakan dan pandang rendah!
Khizit apakah yang tidak kan timbul?

Rupanya sikap k?bencian dari pihak Yahudi itu mendapat
bantuan pula pada batin dari beberapa orang bangsa Arab, yang
menyatakan Islam pada zahir, tetapi hati mereka masih kufur. Mereka
menyatakan itu: hanya karena segan kepada golongan terbanyak,
yang ketika itrr telah beriman kepada Muhammad. Maka bahaya yang
didatangkan oleh pihak munafiqin ini, lebih besar pula kesannya di
dalam hati Rasul dan sahabat-sahabatnya daripada kebencian yang
timbul dari pihak ketiga kabilah Yahudi itu. Sebab kaum-kaum
munafik itu bergaul tiap hari dengan Muslimin dapat diketahuinya
rahsia mereka dan disampaikannya kepada musuh-musuh Islam.
Untuk menjaga bahaya yang lebih besar daripada kaum Yahudi ini,
terpaksa Rasulullah membuat perjanjian tidak serang-menyerang
dengan mereka, kalau ada datang musuh dari luar mereka tidak boleh
membantu musuh itu, dan mereka tidak pula diusik di dalam ke-
percayaan yang mereka pegang.

Perang Badar

Musuh yang terbesar ketika itu ialah kaum Quraisy. Merekaiah
yang selama ini menyakiti kaum Muslimin dan mengusir mereka dari
kampung halamannya setelah lebih dahulu menimpakan bermacam-
macam hal yang tiada tertanggung rasa sakitnya. Harta benda yang
tinggal di negeri Makkah, sebab oftmg-orang itu pindah, diambil saja
dengan paksa. Oleh sebab itu, maka setelah Rasulullah mendirikan
kemjaannya di Madinah, 'hutang piutang' dengan kaum musyrikin
inilah yang hendak diselesaikannya lebih dahulu.

Maka sampailah berita bahwa seperangkatan saudagar-saudagar
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Quraisy di bawah pimpinan Abu Sufyan pergr melanjutkan per-
niagaannya ke negeri Syam, banyaknya di antara 30 dengan 40
orang. Setelah mereka kembali terdengarlah berita itu oleh Rasulullah
s.a.w. Maka bersabdalah dia kepada sahabat-sahabatnya menyuruh
bersiap hendak pergi menghambat kafilah yang pulang dari negeri
Syam itu. Meskipun ada juga di antara sahabat-sahabat itu yang
merasa keberatan sebab tidak menyangka bahwa kalau perlu, boleh
pula kaum Muslimin mengangkat senjata untuk mempertahankan diri
atau untuk menegakkan kebenaran. Tetapi lebih banyak yang suka,

sehingga berjumlah semua sekali 314 orang, iaitu 63 orang dari
Muhajirin, 61 dari Aus dan 170 dari Khazraj.

Demi tatkala sampaikepada Abu Sufyan perkhabaran itu, dengan
segera dikirimnya utusan ke negeri Makkah, memberitahukan kepada
orang Quraisy bahwa pemiagaan mereka yang dikepalainya itu di
dalam bahaya. Maka timbullah cemas orang Quraisy mendengarkan
khabar itu hingga disusun bala tentera Quraisy yang tidak kurang
jumlahnya di antara 900 dengan 1,000 orang. Maka terjadilah per-
juangan yang amat hebat di suatu padang yang bemama Badar. Di
sanalah Tuhan menunjukkan bagaimana teguh dan gagahnya hati
kaum Muslimin yang bilangannya jauh lebih sedikit dari bilangan
musuh itu. 70 orang musyrikin terbunuh, 70 pula yang tertawan.
Sedang dari pihak tentera Muslimin, yang mati syahid banyaknya
14 orang. Kemenangan perang Badar ini adalah membuka lembaran
gemilang dalam perjuangan lslam.

Perang dengan bani Qainuqa'

Bani Qainuqa' yang dahulu telah membuat pedanjian tidak
serang menyerang dengan Rasulullah, merekalah yang lebih dahulu
memungkiri perjanjian itu. Meskipun sebelum itu sudah banyak juga

terdengar perkataan-perkataan yang kurang enak, tetapi tidaklah
diacuhkan oleh Rasulullah. Tetapi setelah Rasulullah beroleh ke-
menangan di dalam peperangan Badar, kaum itu telah berkata
kepada Rasulullah: 'Ya Muhammad, janganlah engkau menjadi
bangga lantaran kemenanganmu berhadapan dengan kaummu
sendiri. Kemenanganmu itu belum bemama kemenangan, sebab
kaummu itu belum mengerti tipu-daya perang, dan engkau serang
ketika mereka terlengah. Kalau satu kali engkau cuba berperang
dengan kami, di sanalah engkau tahu kelak bahwa yang engkau
hadapi ialah manusia.'

t25



Karena perkataan ifu memang berarti satu tentangan, atau

boleh juga disebut suatu perbuatan khianat kepada janji, maka tidak

tunggu lima lagi. Rasulullah dengan sahabat-sahabatrya telah pergi

*"r,l"p,rng kampung mereka, sehingga mereka pergi bertahan ke

dalam benteng mereka sendiri. Setelah 15 hari 15 malam lamanya di

dalam kepungan, mereka pun tidak tahan lagi, lalu tunduk kepada

hukumnya. Mereka diusir keluar kota Madinah. Maka teruslah kaum

itu pindah ke negeri Syam, tinggal di sana sampai kepada tuntnan-

furunannya.

Perang Uhud

Pada peperangan di Uhud ini, dapatlah orang Qurarsy mem-
balaskan dendam kesumatnya dan malu yang mereka pikul lantaran
kekalahan di Badar dahulu.

Mereka pergi ke peperangan Uhud itu ialah dengan niat hendak
membalaskan dendam dan hendak membersihkan halangan yang
telah mulai menimpa bagi keamanan pemiagaan mereka ke negeri
Syam. Maka berkumpullah 3,000 tentera Quraisy, diiringkan oleh
beberapa perempuan untuk memukulkan genderang bagi pem-
bangkitkan keberanian hati orang yang berperang. Demi tatkala
sampai perkhabaran itu kepada Nabi, bermesyuaratlah beliau dengan
sahabat-sahabatnya, apakah musuh itu akan ditangkis saja dari dalam
kota, atau akan ditempuh ke medan perang. Menurut pendapat
daripada Abdullah bin Ubai bin Salul, iaitu salah seorang dari kepala
orang Madinah tetapi munafik, 'Lebih baik musuh itu ditunggu dari
dalam kota Madinah saja, karena kalau mereka tegak di luar kota,
tidak berani masuk, tentu mereka akan berhenti di suatu tempat yang
berbahaya. Tetapi kalau mereka masuk juga ke dalam kota, boleh kita
perangi dengan sehebat-hebatnya.' Rasul sendiri juga berpendapat
demikian. Tetapi golongan sahabat-sahabatnya yang terbanyak, tidak
setuju dengan pendapat itu, melainkan mereka lebih suka bertempur
dengan musuh di luar kota berhadap-hadapan. Setelah terjadi per-
tukaran fikiran beberapa lamanya, setujulah Rasulullah dengan
pendapat sahabat-sahabatnya yang terbanyak itu. Maka keluarlah
tentera itu 1,000 orang banyaknya. Tetapi baru saja sampai di suatu
tempat yang bemama Syauth, Abdullah bin Ubai dengan sepertiga
tentera yang dihasutnya telah belok dan kembali pulang. Dia berkata:
'Kemahuan mereka saja yang mesti diikuti, kemahuan kita sekali-kali
tak diikuti! Mari kita pulang kembali teman-teman, guna apa kita
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membunuh-bunuh diri di sini.' 300 orang banyaknya yang dapat
dihasuhrya.

Rasulullah pun meneruskan perjalanannya dengan 700 orang
sahababrya sampai kepada suatu bukit yang bemama Uhud. Maka
diatumyalah cara perjuangan itu membelakangi bukit Uhud dan
menghadap ke Madinah. 300 tentera Quraisy pun mulailah mengatur
serangannya, sayap kanan di bawah pimpinan Khalid bin Al-Walid
dan sayap kiri di bawah pimpinan Ikrimah bin Abu Jahal,200 tentem
Quraisy mengenderai kuda. Tiga kali tentera Quraisy mencuba
menyerbu ke muka, tetapi karena hebafrrya hngkisan tentem Muslimin,
maka pertahanan itu tidak dapat ditembus. Kalau tentera itu mundur
ke belakang, terdengar oleh mereka suaru perempuan-perempuan
bersorak-sorak, sambil memukul genderang menyuruh maju kembali,
mereka pun maju pula dengan semangat baru.

Setelah beriahan, kaum Muslimin mulai menyerang.
Hampir saja kaum Muslimin menang. Sayang tentera yang

disuruh menjaga bukit dengan panah, melihat bahwa kaum musyrikin
telah mundur, timbul nafsu mereka hendak turut menyerang pula
bersama barisan yang dapat menolak musuh itu, supaya kelak dapat
mengambil harta rampasn yang telah ditinggalkan oleh musuh yang
mundur. Melihat tempat yang terjaga itu telah kosong, yang rupanya
menjadi kunci daripada pertahanan Muslimin, maka tentera berkuda
yang di bawah pimpinan Khalid bin Al-Walid itu pun datang menyerang
bertubi-tubi, sehingga tentera Muslimin yang telah dirintang harta
rampasan itu tidak sanggup mempertahankan diri lagi. Rasulullah
sendiri pun ketika itu banyak beroleh luka-luka. Pendeknya pe-
perangan Uhud ini mendatangkan kerugian bagi Muslimin, lantaran
tidak teguh memegang perintah kepala perang, lantaran tamak
kepada harta mmpasan. Di sinilah Hamzah paman Nabi beroleh
syahid.

Perang Khandak (Ahzaab)

Sampai berita kepada Rasulullah bahwa beberapa kabilah bangsa
Arab telah berkumpul menjadi satu dengan Yahudi hendak melawan
beliau dan hendak menyerang kota Madinah. Maka atas buah fikiran
daripada Salman Al-Farisi, seorang yang telah banyak memperhatikan
cara-cara perjuangan di tanah Parsi, diperbuatlah benteng (khandak)
keliling kota Madinah, ketika memperbuat benteng itu, Rasulullah
sendiri yang mengatur dan memulai pekerjaan itu. Kaum Quraisy telah
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datang menyerang bersama-sama dengan kabilah-kabilah fuab yang
di bawah pengaruhnya, iaitu Kinanah, Ghathafaan dan lain-lain,
jumlahnya tidak kurang dari 10,000 orang.

Tatkala sampai khabar bahwa musuh yang sebanyak itu telah
dekat, maka disuruhnyalah tentera Muslimin bertahan di tepi kota
sebelah Timur, membelakang ke Bukit Assal'a, banyaknya 3,000
orang. Quraisy berhenti di muara tempat yang biasa dilalui banjir dan
Ghathafaan berhenti di dekat Uhud.

20 hari lamanya mereka berperang dengan tentera kaum Muslimin,
tetapi tidak berani menyerbu ke dalam kota Madinah, sehingga
serangan itu tidak nampak hasilnya. Rupanya timbul perselisihan di
dalam kalangan mereka sama mereka, musyrikin dan Yahudi, sehingga
penyerangan itu gagal, karena kehilangan persatuan; dan malamnya
datang angin badai besar, hingga terbongkarlah khemah-khemah
tempat mereka bermalam, maka kucar-kacirlah tentera sekutu yang
telah pecah persatuannya itu. Yang mati dari pihak kaum Muslimin
hanya 6 orang.

Makkah ditaklukkan

Kabilah-kabilah Khuza'ah telah membuat janji bersahabat dengan
Rasulullah, dan Kabilah Bakr telah membuat perjanjian persahabatan
pula dengan Quraisy, padahal Kabilah Khuza'ah dan bani Bakr itu
selama ini adalah dua kabilah yang sangat bermusuh-musuhan.
lantaran pedanjian yang mereka sangka telah kuat dengan kaum
Quraisy, maka salah seorang kepala persukuan Bakr telah mengambil
kesempatan untuk membalaskan dendamnya kepada Khuza'ah.
Mereka dapat bantuan dari Quraisy. Demi sampai khabarpenyerangan
bani Bakr itu dan bahwa mereka dapat bantuan batin dari Quraisy,
yang disampaikan oleh wakil Khuza'ah Amru bin Salim kepada
Rasulullah serta diiringi pula dengan syair yang menunjukkan bagai-
mana kaum Quraisy memungkiri janjinya, maka timbullah niat
Rasulullah buat menyerang Quraisy, apa lagi di dalam perjanjian
dengan Khuza'ah pun telah diatur begitu. Rasulullah tidak dapat
mengundurkan niatnya lagi. Tempoh hari telah diperbuat perjanjian
bahwa 10 tahun tidak akan terjadi perang di antara Quraisy dengan
pihak Rasulullah, tetapi Quraisy sekarang mungkir, dicari-carinya
jalan perang dengan memberikan senjata kepada bani Bakr sahabat
mereka, untuk menyerang kepada Khuza'ah, sahabat Rasulullah di
dalam politik.

Kesalahan ini terasa benar oleh Quraisy. Maka untuk mem-
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perbaiki kesalahan itu, mereka kirim utusan ahii bicara yang temama
dalam kalangan mereka. Abu Sufyan, pergt menghadap kepada
Rasulullah di Madinah, maksudnya untuk memperbarui perjanjian
dan sebagai menghilang-hilangkan jejak mereka yang telah salah itu.
Tetapi Rasulullah telah tahu, kedatangan Abu Sufuan hendak meminta
memperbarui perjanjian berarti bahwa mereka telah melanggar
perjanjian yang lama. Abu Sufyan disuruh pulang ke Makkah dengan
tangan kosong, tidak berfaedah rupanya perjalanan, walaupun
Rasulullah menantunya, bahkan seketika dia mencuba hendak duduk
di atas tikar Rasulullah, telah dihelakan tikar itu oleh anak kandung-
nya, Ummil Mukminin Ummi Habibah.

Maka disuruhlah oleh Nabi sahabat-sahababrya itu bersiap
supaya berangkat terus ke negeri Makkah, disuruh pula menutup
rahsia itu, supaya jangan sampai kepada orang Quraisy. Tentera yang
akan memasuki Makkah itu 10,000 orang banyaknya.

Kaum Quraisy telah bersiap-siap menunggu-nunggu bahaya yang
akan menimpa sejak mereka bersalah itu. Tetapi lantaran teguhnya
kaum Muslimin memegang rahsia tidak terbetik berita 10,000 serdadu
itu ke negeri Makkah. Setelah kaurn Muslimin sampai ke Mamrr-
Zahraan, maka tiga orang Quraisy yang menjadi spion telah ter-
tangkap. Seorang di antaranya Abu Sufyan sendiri. Abu Sufyan terus
memeluk agama Islam. Keislamannya telah diterima oleh Rasulullah
dengan kehormatan besar. Rasulullah berkata yang maksudnya
bahwasanya pengepungan Makkah akan terus dilangsungkan, Quraisy
tidak akan dapat menghambat kedatangan tentera yang besar itu.
Sebab itu lebih baik Abu Sufyan kembali ke Makkah, memaklumkan
bahwa 'segala orang akan diperangi, kecuali orang yang masuk ke
rumah Abu Sufyan, atau yang menufup pintu rumahnya, atau yang
masuk ke dalam masjid.'

Mendengar anugerah kemuliaan demikian rupa, musuh besar
yang masyhur itu, tidak dapat menentang lagi. Dia pulang terus ke
Makkah, kedatangannya ditunggu orang dengan dada berdebar,
orang tidak tahu apa yang akan kejadian, sebab khabar-khabar rahsia
dari Madinah tidak ada. Waktu itu Abu Sufyan berkata dengan
suaranya yang keras: 'Hai sekalian kaum Quraisy! Muhammad telah
datang ke mari dengan tenteranya yang amat besar, yang tidak akan
sanggup kita melawannya lagi. Cuma dia berpesan, tiga golongan saja
yang beroleh keamanan, iaitu orang yang masuk ke rumah Abu
Sufyan, orang yang menufup pintu rumahnya sendiri dan orang yang
masuk ke dalam masjid.'
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Mendengar perkataan itu, omng menjadi ribut ketakutan, semangat

Nabi telah lebih dahulu masuk ke Makkah sebelum tubuhnya. Orang-
orang buru-buru menutup pinfu rumah, setengahnya berlari ke rumah
Abu Sufuan, yang amatbangga dengan kemuliaan itu sebab rumahnya
sama mulianya di sisi Muhammad dengan masjid, tempat berlindung
yang ketiga. Masjid pun penuh dengan orang yang melindungkan diri.

Rasulullah pun masuklah diiringkan tentemnya, bekas-bekas
kepala perang Quraisy yang dahulunya dibangga-banggakan, sebagai
Khalid bin Al-Walid, Amru bin Al-Ash dan lainJain sekarang telah
berdiri menjadi kepala tentera Nabi, Abu Sufuan sendiri, yang hanya
tinggal seorang, telah takluk pula.

Tidak ada terdapat perlawanan, hanyalah di suatu tempat,
perlawanan yang tidak berarti saja. Setelah dia masuk ke Makkah, dan
orang banyak telah surut darahnya melihat pahlawan besar yang
tenang tetapi gagah itu, sedang mereka bertanya-tanya dalam hati,
apakah gerangan lagi yang akan dikerjakannya, maka Rasulullah pun
pergilah tawaf keliling Ka'bah tujuh kali, mengucapkan kalimat:

'Tidak ada Tuhan melainkan Allah, Tunggal, tidak ada syorikat
bagNya, benar janjNya, dia akan menolong hamballya, dan di-
binosokonNy a musuh -musuh y ang bersatu, dengan sendiriNyo.

'Ketahuilah olehmu, bahwasanya dengan khusumat, darah ter-
tumpah, harta hilang, yang semuanya itu menjadi dalcuta di antara
kamu selama ini, pada hari yang sehari ini adalah di bawah kuasaku;
yang tidak hanyalah perkara kunci Ka'bah dan urusan minum orang
Haji.'

Setelah itu dia berkata pula:
'Hai sekian orang Quroisy, Allah telah menghapuskan daripada

kamu akan segala daki-daki jahiliyah dan membesar-besarkan nenek
mogang, sebab manusia itu semua dari Adam, dan Adam daripada
tanah.'

Setelah itu dia berkata pula: 'Hai sekalian kaum Quraisy, pada
sangkamu sekalian, akan berbuat apakah saya kepadamu?'

Mereka menjawab: 'Tentu engkau berbuat baik kepada kami,
wahai saudara kandung kami yang baik budi, anak dari saudara kami
yang baik budi.'

Dengan muka berseri Rasulullah bersabda: 'Pergilah kamu
sekalian, kamu sekalian kulepaskan.'

Setelah itu dikembalikan kunci Ka'bah kepada tukang kuncinya
yang telah memegang turun temurun. Lalu dia masuk ke dalam
Ka'bah, dibuangnya segala gambar, pafung, berhala yang bermacam-
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macam tersimpan di dalamnya itu. Pada hari yang sehari itu banyak
sekali orang Quraisy yang memeluk agama Islam, hanya beberapa
orang saja yang masih belum mahu, tetapi kemudiannya mahu juga.

Dengan jatuhnya Makkah dan takluknya Quraisy, berartilah
bahwa kerajaan berhala telah jatuh dan kerajaan Islam sekarang
berdiri di tempatnya. Dan sejak waktu itu berduyun-duyun kabilah-
kabilah Arab memeluk agama Islam.

Perang Hunain

Sebabnya maka terjadi peperangan di Hunain, ialah karena ada
lagi dua kabilah yang terbesar yang belum memeluk Islam dan tidak
suka lekas ditakluki sebagaimana Quraisy itu, iaitu bani Tsaqif dan
bani Hawaazin. Beberapa orang kepala persukuan yang kedua ini
telah berkumpul, mereka telah sepakat hendak menyerang Makkah.

Demi apabila sampai khabar ini kepada Rasulullah, maka di-
kumpulkannyalah 12,000 tentera menuju negeri itu, sehingga di
lembah Hunain. Mereka telah bersembunyi menunggu kedatangan
tentera Rasulullah itu, sehingga sesampai di lembah tersebut mereka
datang menyerang dengan suafu serangan yang sebagai kilat, padahal
kaum Muslimin belum cukup persiapan. Melihat serangan yang begitu
besar, kaum Muslimin lari cerai-berai, temtama yang masih baru
masuk Islam dan belum biasa menyaksikan peperangan besar. Yang
teguh bertahan hanyalah beberapa ratus Muhajirin dan Ansar yang
telah lama dan biasa berjuang di dekat Rasulullah. Beliau sendiri tidak
berkisar dari tegaknya. Melihat keteguhan Rasulullah dan sahabat-
sahabatrya yang pilihan serta ahli baitnya itu, maka datanglah kembali
tentera yang beribu-ribu yang lari itu, timbul kembali semangat
mereka. Mereka menyerbu pula ke muka musuh dengan gagah
beraninya, sehingga di dalam beberapa saat saja, kembalilah ke-
menangan kepada kaum Muslimin dan kekalahan ke pihak musuh.
Dari persukuan Tsaqif saja tidak kurang dari 70 orang yang mati
terbunuh. Bukan main banyaknya kaum Muslimin beroleh harta
rampasan pada hari itu.

Islam mulai tersiar ke luar Tanah Arab

Setelah nyata kemenangan Islam di Tanah Arab, maka Rasulullah
pun mulailah mengirim utusan-ufusannya kepada r{a-mja dari
negeri-negeri yang terbesar di luar Tanah fuab. Dari kacamata siasat
negeri, bolehlah diumpamakan bahwa utusan-utusan itu sebagai

131



memaklumkan bahwa suatu kerajaan Arab yang baru telah berdiri.
Kepada Raja-mja Habsyi, Parsi, Rumawi dan Mesir, masing-masing
ada surat-surat seruan kepada Islam. Ada Raja-raja itu yang menerima
dengan baik sebagai Habsyi, dan ada yang memberi hadiah tanda-
tanda persahabatan Raja-raja, sebagai Muqauqis raja Mesir. Ada yang
hendak menyelidiki dahulu sebagai raja Rumawi, dan ada pula yang
menghina kepada utusan dan merobek surat Nabi, iaifu raja Parsi.
Sehingga kerajaan Parsi harus membayar dengan kerugian yang besar
sekali, kemudiannya kerajaannya robek-robek pula, sebagai robek-
robek surat itu.

Perang Tabuk

Peperangan Tabuk itu dalam Al-Quran disebut peperangan di
musim susah, (yaumil'usrah), lantaran ketika itu, hari sedang kemarau
dan pertahunan tidak menjadi. Sebabnya ialah karena telah terdengar
khabar tentera Rumawi telah berkumpuldi Syam di bawah pimpinan
mja Rumawi Hiraclius hendak pergi menyerang Negara Islam.
Rasulullah lalu mengatur suatu tentera besar yang tidak kurang
daripada 30,000 orang, dari Makkah, Madinah dan persukuan-
persukuan fuab. Karena peperangan ini selain dari perkara agama,
rupanya telah bersifat'bangsa dengan bangsal. Bukan main sukamya
di dalam perjalanan pada waktu itu sehingga pemah seekor unta
dibunuh dan air di dalam lembungnya diambil menjadi air minum.
Sesampai tentera besar itu di Tabuk, datanglah kepala kaum fuab
negeri Tabuk ifu, naman'y-a Yahana bin Ru'bah. Dia buat perdamaian
dengan Rasulullah dan mengaku akan membayar jizyah tiap tahun.
Kemudian itu datang pula kepala kaum di negeri Jar'ba, dan negeri
Azrah membuat perdamaian dan mengaku takluk dengan membayar
j@ah pula. Sesampai di Tabuk itu diutusnya pahlawannya yang
gagah berani Khalid bin Al-Walid menemui Akidar (Raja kecil) di
negeri Daumat. Raja itu ditawan dan dibawa menghadap Rasulullah.
Dia mengaku takluk pula sambil membayar jizyah tiap tahun, setelah
itu dia disuruh pulang ke negerinya. Rupanya pertentangan dengan
Rumawi belum jadi besar-besaran waktu ifu, karena tentera Rumawi
tidak bertemu. Beberapa hari saja di sana setelah menaklukkan
beberapa negeri, kembalilah tentera itu ke negeri Madinah.

Itulah beberapa peperangan yang besar dan penting yang
dihadiri oleh Rasulullah, walaupun banyak lagi peperangan lain yang
kecil-kecil dan peperangan yang beliau tiada turut hadir.
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Rasulullah Wafat

Pada bulan Safar tahun 11 Hijrah Rasulullah, mulailah Rasulullah
merasai demam. Maka dimintalah keizinan kepada isteri-isterinya
supaya selama sakit itu dia dibiarkan di rumah isterinya yang muda
Aisyah. Mereka pun tidak keberatan.

Pada hari Senin tanggal 12 Rabi'ul Awal tahun 11 Hijrah, (632
Masihiyah), wafaflah beliau dan tersiarlah khabar wafatnya itu kepada
seluruh sahabat-sahabahya, sehingga mereka menjadi bingung tidak
tentu apa yang akan dikerjakan hampir semuanya kehilangan akal,
bahkan Umar bin Al-Khattab sendiri. Maka datanglah Abu Bakar,
sedang matanya telah mengembang air, diciumnya kening jenazah
yang mulia itu, lalu dia berkata:

'Atas nama ayahku dan ibuku ya Muhammad! Aku bersaksi di
hadapan Tuhan, bahwa sesungguhnya engkau senantiasa mulia, baik
waktu hidupmu, atau pun setelah engkau menufup mata.'Setelah itu
dia naik ke atas mimbar di masjid mengeluarkan pembicaraan-
pembicaraan yang sedih tetapi penting dan dalam, yang telah dapat
meredakan gelora hati yang sedang bingung itu, katanya:

'Hai manusia, barangsiapa di antara kamu yang menyembah
Muhammad, maka Muhammad telah mati, tetapi siapa yang me-
nyembah Allah, maka Tuhan Allah senantiasa Hidup dan tidak akan
mati-mati. Muhammad itu honyalah seorang di antara Rosul-rosul
yang telah lalu pula sebelumnya Rosul yang lain. Jika sekiranga dia
meninggol, atau terbunuh, apakah kamu akan memutar tumitmu?
Siopo yang memutar tumitnya (berpaling), maka sekali-kali tidak akan
membahayakan bagi Allah segala perbuatannya ifii, dan Allah akan
memberi ganjaran bagi siapa yang sudi betsyulur.'

Mendengar itu kembalilah mereka tenteram, temtama Umar.
Teranglah bahwa Nabi Muhammad telah meninggal, tetapi ajarannya
tidak akan mati dan Tuhan tetap Hidup.

PANDANGAN AHLI.AHLI SEJARAH TENTANG
KEHIDUPAN NABI MUHAMMAD S.A.W.

Sedeliout
'Dari kecilnya, sampai dia dewasa, adalah Muhammad itu seorang

manusia yang paling besar kesopanannya, pemaaf, pandai menjawab
pertanyaan orang, perkataannya lancar dan dapat dipegang, jauh
daripada keji dan termasyhur di dalam kaumnya dengan nama
Al-Amin, artinya'yang dipercaya'.
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Meskipun dia seorang ummi (tak pandai tulis-baca), namun
akalnya sangat cerdas, pendapatrya sangat jitu, mukanya selalu
manis, banyak diam daripada berkata, mudah bergaul. D dalam
mempertahankan kebenaran sama baginya di antara orang yang jauh
dengan orang yang dekat. Sayang kepada orang miskin, tidak me-
lalaikan orang fakir, tidak gentar kepada orang yang berkuasa lantaran
kekuasaannya. Dia dapat mengumpulkan dan mempersatukan
sahabat-sahabatnya, sabar berhadapan dengan mereka itu. Kalau ada
sahabatnya tak datang, dia sendiri mencarinya. Dia duduk di tikar
bersama-sama dengan mereka, terompahnya dijahitnya sendiri,
bajunya dia sendiri menambal, susu kambingnya dia sendiri me-
merahnya.'

Henri Du Castries

'Oleh sebab itu tidaklah dapat kita ingkari bagaimana kuatrya
iman Muhammad sejak masa mudanya dan bagaimana pula ikhlas
hatinya. Dan iman itu tidaklah goyah sedikit juga pada kehidupan
kedua. Kemenangan-kemenangan yang didapatinya, semuanya telah
menambah keteguhan keyakinan. Iktikad yang telah melanjut tinggr,
yang tidak ada cacat celanya sedikit jua pun. Beberapa tuduhan, yang
mengatakan bahwa haluan hidupnya di bahagian yang kedua itu telah
berubah lantaran mendapat kemenangan dan kemegahan dunia,
sekali-kali tidaklah beralasan. Meskipun demikian kebesaran yang
telah didapatinya, sekali-kali dia tidak terpedaya oleh perhiasan
dunia, tidak pula menyebabkan dia bakhil, jauh sekali daripada
tamak. Dia dapat mencari pangkat yang setinggi-tingginya di seluruh
negeri fuab, kalau mahu, tetapi sekali-kali tidak ada maksud hendak
mencari itu, sehingga tidak ada mempunyai pengawal dan pengiring,
tidak dia berwazir dan berorang jaga. Dipandangnya rendah saja harta
benda dan kebesaran. Sudah sampai sekian tinggi kekuasaannya,
namun tidak ada alamat kebesaran itu selain daripada sebentuk cincin
yang bertuliskan 'Muhammad Rasul Allah'.

Muhammad melawan agama berhala dengan kekuatan yang
teguh sepanjang hidupnya, dengan tidak undur sedikit pun. Tuhan
hanya Satu, bukan dia undur, sebagaimana undumya Raja Rumawi
'Emperor Constantin'. Imannya selalu teguh, tidak berkisar selangkah
pun, tidak surut setapak pun, kesudahannya sebagaimana permulaan-
nya juga. Kalau sekiranya di tengah pedalannya dia ragu atas ke-
benaran kerasulannya, sebagaimana disangka oleh kebanyakan
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orang, maka keteguhan hatinya di dalam menghadapi tiap-tiap ke-
sulitan dan bahaya itu, sudah cukup menjadi bukti bahwa dia memang
seorang Rasul.

Orang yang ingkar atas kebenamn Muhammad itu sendiri, tidak
dapat mengingkari bahwa sampai nyawanya bercerai dengan badan-
nya, namun Muhammad tetap seorang yang teguh pada pendirian-
nya. Da menutup mata setelah cukup dilakukannya kewajibannya.
Bacalah tarikh-tarikh bangsa Arab sendiri, tidak satu pun yang ber-
selisih, satu ujudnya, satu isinya, mengatakan bahwa sampai mati,
Muhammad itu tetap seorang Rasulullah besar. Kebenaran keterangan
ahli-ahli tarikh itu tidak dapat ditolak lagi, kolou sekiranya kita di dalam
menyelidiH tarikh, mosih tetap berdasar kepada ilmu pmgetahuan.

Jurii Zaidan (ahli seiarah Kristian)

Setengah penulis yang bukan Islam, menuduh bahwasanya
Muhammad menyiarkan agama dan keyakinannya ini lantamn meng-
harap kebesaran dan kemegahan dunia.

Kita tidak dapat menerima perkataan itu, karena tidak ada buktinya
menurut dasar ilmu pengetahuan. Apa lagi tarikh perjalanan hidup
Muhammad cukup jelas menunjukkan bahwasanya dia bekerja dengan
ikhlas dan tulus. Tidak berani dia men1ruruh omng banyak ke dalam
Islam, melainkan setelah dia sendiri yakin benar lebih dahulu akan
kemsulan dirinya, bahwa memang dialah juga diutus Allah untuk
menyampaikan seruan besar itu.

Kalau sekiranya tidak ada keyakinan yang demikian, tentulah tidak
akan kuat dia menderita azab siksa dan halangan rintangan yang tiada
berkepuh.rsan daripada kaumnya. Sebelum dia diutus menjadi Rasulullah,
tetap dia seorang yang terhormat dan dibesarkan oleh kaumnya,
karena budinya yang tinggi, furunannya dan kekayaannya sejak
beristeri Khadijah. Setelah dia menyatakan pengajamnnya itu barulah
ahli Makkah mengancam dan menyakitinya, sehingga bani Hasyim
sendiri pun dibenci orang, sebab bani Hasyim adalah kaumnya.
Mereka perbuat permuafakatan memboikot kaum itu, tidak mahu
mengikat perjanjian dengan mereka atau berhubungan pemikahan.
Dituliskan perjanjian itu di atas kertas dan digantungkan di Ka'bah
menjadi alamat bahwa janji itu sudah dimateraikan dengan kata suci.
Sehingga lantaran itu bani Hasyim terpaksa menyisihkan dirinya ke
atas bukit tiga tahun lamanya. Mereka tidak berani turun ke Makkah,
kalau bukan cam sembunyi.
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Yang berani keluar dari ikatan perjanjian itu hanyalah Abu Lahab,
karena meskipun dia bani Hasyim juga, dia pun turut memusuhi
pengajaran Muhammad itu.

Dia teguh dan tahan menderita siksaan dari kaumnya, karena di
sampingnya ada pamannya yang menjadi keseganan orang banyak,
iaitu Abu Thalib. Tetapi setelah pamannya itu mati, tidak juga undur
hatinya, malahan bertambah teguh lagi dari dahulu, padahal orang
banvak sudah lebih berlantas angan membuat gangguan atas dirinya.
Apalagi setelah mati pula isterinya Khadijah dan harta benda tempat
bersandar tak ada lagi. Kedua orang yang penting itu wafat 3 tahun
sebelum Nabi pindah ke Madinah. Sejak orang berdua itu mati, orang
sudah bertambah berlantas angan, tidak mengagak-agak lagi, temtama
Abu Lahab, Al-Hakam bin Al-fuh, Uqbah bin Mu'ith dan lain-lain, dan
semua adalah tetangga dan kaumnya jua. Pemah dia dilontar dengan
batu, pemah disungkup dengan kotoran unta sedang dia sembahyang,
pemah makanannya diberi najis.

Karena tidak sanggup lagi menderita siksaan demikian rupa, larilah
Muhammad ke negeri Tha'if, mengharap di sana moga-moga akan
bertemu orang yang sudi menolong dan membanfunya serta percaya
dengan seruannya. Maka tidaklah ada yang ditemuinya hanyalah
penolakan dan penghinaan orang banyak jua, sebab itu dia pun
kembalilah pulang dengan tangan hampa. Sungguhpun begitu,
selangkah pun tidak juga dia undur daripada semannya. Ahli Tha'if
tidak cukup hanya sekadar menghinakannya, bahkan mereka suruh
orang perisau dan budak-budak hina melemparinya dan memaki-
makinya, sehingga dia diperdesak-desakkan, hampir saja kejadian itu
membahayakan bagi jiwanya. Akhimya dia dapat meloloskan diri, dia
bermohon kepada Allah, dan dia pulang kembali ke Makkah. Sampai
di sana, kebencian kaumnya lebih berlipatganda juga dari dahulu.

Cubalah perhatikan halnya setelah dia kembali dari Tha'if itu.
Semua orang, karib dan ba'id,lauh dan dekat telah benci kepadanya.
Dan kalau sekiranya sudi dia beranjak daripada pendiriannya, akan
berubahlah keadaan sebentar itu juga, dia akan dihormati kembali,
akan didudukkan di dalam pergaulan mereka sebagai kedudukannya
yang dahulu, dimuliakan dan dibesarkan. Tetapi dia tidak beranjak
dari seruannya, tidak surut selangkah, sebab bukan megah dunia yang
dicarinya.

Kaiau bukanlah dia mempunyai kepercayaan yang teguh dan
yakin akan kebenaran dakwah yang dibawanya itu; kalau bukanlah
dia percaya sungguh dan yakin bahwasanya sesungguhnya dia utusan
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Allah subhanahu wa ta'ala, tidaklah akan lama dia dapat tahan
menerima siksaan dan penderitaan yang hebat itu dari kiri kanannya.

Demikianlah keterangan Jurji Zaidan di dalam bukunya Tarikh
Kemajuan lslam. Jurji Zaidan adalah pengarang Arab yang masyhur di
zaman yang belum lama berselang, ahli tarikh, penyelidik dan ahli
ilmu, tetapi tetap memeluk agama Kristian, karena dia berasal dari
Arab Kristian negeri Syam.

Thomas Carlyle

'Saya amat suka kepada Muhammad, karena dia teguh pada
pendirian, dia yang mendidik dirinya sendiri, tidak mahu me-
nyatakan barang yang tidak ada pada dirinya, dan sekali-kali tidak
bertemu bekas ketakburan dan kesombongan padanya; meskipun dia
bukan pula hina. Dia sendiri yang menambalbajunya yang robek, dia
sendiri menjahit terompahnya. Dalam ketawadhu'an itu, berani dia
menyatakan kata yang benar kepada Kisra Parsi dan Kaisar Rumawi.
Dinyatakannya kepada mereka apa yang wajib mereka lakukan
terhadap rakyat. Dia tahu hakikat sesuatu, bukan tahu kulit saja dari
hidup di dunia. Dia melihat dan dia memperhatikan akan sekalian
kamalat dan kesempumaan Allah, dan dia insaf akan kelemahan
manusia.'

Henri Masse 'L'lslam'

'Kalau sekiranya kita selidiki dan kita kupas kehidupan Rasulullah
itu dengan secara ijmal, kita lihat bahwa dia mempunyai perasaan yang
halus, senantiasa berfikir, mempunyai nafsiah yang pada batinnya
penuh dengan kesedihan. Adapun hasil pendapatannya itu ialah
bahwa dia percaya, Tuhan hanya Satu, dan setelah kehidupan yang
sekarang akan ada lagi kehidupan yang lain yang lebih kekal. Da
penyayang dan tulus, dia teguh memegang kepercayaan dan ke-
yakinan. Lain dari itu dia adalah seorang ahli hukum, di samping ahli
siasat, dan ahli pepermgan. Da bukan seorcmg kepala pemberontakan,
tetapi kepola suafu perubahan dan perdamaian.'

Laura Veccia Vaglierie'Apologi del' lslamisme'

'Adalah Muhammad kepala dari safu kerajaan, sangat mem-
perhatikan kehidupan bangsa yang dipimpinnya serta kemerdekaan-
nya. Dihukumnya orang yang berani berbuat kesalahan menurut
keadaan pada zamannya, serta menurut bentuk masyarakat kaumnya
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yang masih setengah liar. Nabi menyeru kepada satu agama yang
mengakui Tuhan hanya Satu. Di dalam menyeru itu dia seorang
yang lemah lembut dan santun, hatta kepada musuhnya sekalipun.
Dirinya memiliki dua macam sifat yang semulia-mulianya iaitu adil dan
penyayang.'

Dr. Syibli Syamil (Iftistian-Arab)

'Meskipun bagaimana duduknya perkara, namun saya mesti
menjadi pembela Al-Quran, saya mesti kagum dengan orang yang
dituruni kitab ini, meskipun saya sendiri di luar dari golongan agama-
nya. Kebenaran adalah kepunyaan bersama, dan hikmat adalah
kepunyaan seluruh orang mukmin, hams mereka jemput walaupun
di mana terletaknya, dan membelanya adalah menjadi kewajiban atas

tiap-tiap orang yang insaf.

Bagaimana saya tidak kan kagum dengan orang yang empunya
kitab itu (Muhammad), padahal manusia sudah sampai begitu kagum
dengan seorang yang hanya se6agai Napoleon saja, sehingga mereka
katakan bahwa orang sebagai Napoleon itu sudah di luar daripada
adat kebiasaan dunia. Sehingga kalau sekiranya kurang hati-hati ada
yang mahu mendakwakan bahwa Napoleon itu tuhan. Dengan bukti
kejadian itu nyatalah bahwa tabiat manusia itu suka sekali membesar-
kan penumpahan darah. Padahalapalah harganya seorang Napoleon
di hadapan seorang Muhammad. Napoleon boleh kita katakan
terletak di bumi dan Muhammad di bintang Suraya. Bolehkah di-
bandingkan seorang muslih (pengubah) yang sejati dengan seorang
penumpah darah? Bagaimana orang akan berani membandingkan
seorang Nabi begitu mulia, dengan seorang sebagai Napoleon yang
mengorbankan segala tujuan pergaulan hidup untuk keuntungan
dirinya sendiri. Hasil Revolusi Perancis yang mulia diruntuhkannya,
dan di atas itu dia mendirikan satu kemuliaan buat dirinya seorang.'

Barthelemy Saint-Hilaire

'Adalah Muhammad seorang yang sangat bijak, seorang yang
sangat teguh beragama, seorang yang sangat penyayang dan sanfun.'

Gaudefroy-Demomblmes

'Kepintaran Muhammad menyabarkan hatinya dan sikapnya
yang lemah lembut itu, serta pengaruh kenabiannya yang besar,
semuanya cukup unfuk mencapai segala maksudnya.'
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Hanna Dapenbrit

'Bertambah diselidiki dengan sungguh-sungguh terutama di
dalam riwayat-riwayat yang biasa dipegang, di dalam hal sifat-sifat
Muhammad itu, maka bertambahlah nyata kerendahan budi orang-
orang yang menjadi pencela Muhammad itu, seumpamanya Mary
dan Beridout, dan dari pengarang terkemudian ialah Federick Shelgil,
yang melapangkan jalan mencela kepada Nabi.l

Voltaire

'Bila mana kita lihat pembawa-pembawa syariat yang datang ke
dunia, kita dapati bahwasanya Muhammad mengembangkan agama-
nya dengan jalannya sendiri, iaitu dengan penaklukan. Memang,
meskipun hampir segenap agama itu dijalankan dengan api dan besi,
namun tidak seorang juga yang merangkap dengan sikap gagah
berani, sebagai Muhammad. Itulah kelebihan yang ada pada agama
Islam, sehingga ketuhanan dapat dipertahankan seorang diri oleh
orang sebagai Nabi ini.'

Edward Montet

'Dikenal Muhammad itu sebagai seorang yang tulus niatnya,
lemah lembut dan insaf menjatuhkan hukum, mudah menyatakan
fikiran dan menyelidiki.'

Sedeliout

'Adapun budi pekarti Muhammad itu, mencapai kesempumaan.
Dia pemaaf akan musuhnya yang sebesar-besamya pun, yakni
sesudah menaklukkan negeri Makkah. Dia zuhud, tidak akan ber-
selisih orang mengatakan bahwa dia tahan menanggung kekurangan
pada dirinya sendiri di dalam harta benda dan kekayaan. Dilihat dan
disaksikannya Raja-raja lain dengan kebesarannya, dan dia sendiri
pun di akhir hidupnya sanggup kalau mahu begitu, tetapi semuanya
tidak sebuah pun yang dapat mempengaruhinya. Perkataannya
didengar, perintahnya diturut, tetapi di dalam melakukan semuanya
itu mukanya tetap manis, baik terhadap orang tinggi atau orang
rendah, terutama dalam bersoal jawab.'

1. Di dalam buku 'ltiqad Islam', karangan seorang ahli penyelidik Barat yang masuk lslam,
bemama Abdullah Willem Couliam.
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B. Smith'Kehidupan Muhammad'

'Muhammad adalah pendiri suatu umat besar, suatu kerajaan
besar dan satu agama besar. Itulah satu kejadian yang belum pemah
terdapat sebelum Muhammad, dan tidak pula akan terjadi lagi se-
sudahnya, padahal dia seorang yang ummi, tak pandai membaca
dan menulis. Dia datang membawa satu kitab yang penuh dengan
undang-undang syariat, ibadat dan akhbar bangsa-bangsa.'

Goustav le Bon

'Kalau kita akan menaksir kebesaran seorang lantaran melihat
bukti pekedaannya, maka mungkinlah kita berkata bahwasanya
Muhammad itu, memang sebesar-besar manusia yang telah bertemu
di dalam tarikh.'

FASAL IV

FILSAFAT SERUAN NABI MUHAMMAD S.A.W.

Seruannya tentang iktikad (Tauhid) menurut Al-Quran dan Hadis:

Dia menyeru segenap bangsa manusia supaya mengesakan
Tuhan, mentauhidkan Allah, pada zatNya dan sifatNya dan per-
buatanNya. suci daripada segala kerserupaan dan umpama. Dialah
Rabbul 'Alamin, menjaga akan segenap alam. Segala sesuatu di
dalam ujud ini tunduk kepada kuasaNya. Dia sendiri yang membuat.
Dia yang membikin. Dia yang mengatur menurut kesukaanNya.
Segala yang ada di dalam alam, dari Dia datangnya dan kepadaNya
kernbali. DiketahuiNya segenap sesuatu, besar dan kecil. Dia yang
mentakdirkan segala-galanya. Dia amat dekat dan Dia mengabulkan
permohonan hambaNya.

'Dialah Tuhan Yang Esa, tempat berlindung, tidak beranak dan
tidak diperanakkan, dan tidak ada bagiNya kufu' (persamaan)sesuatu
pun.' (Al-lkhlash: 1-4).

'Segala kepujian adalah untukNya, Dia Pengasih dan Penyayang,
dan Dialah menguasai akan hari pembalasan.' (Al-Fatihah:2-41.

'Maka bagiNyalah apa yang ada di langit dan di bumi.' (An-Nisa':
L70).

'Dialah Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, Dialah yang hidup dan
teguh, tidak mengambil akan Dia kelupaan dan tidur, bagiNya apa
yang ada di langit dan di bumi.' (Al-Baqarah:255).
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'Amat sucilah Dia yang di tanganNya segenap kekuasaan, dan
berkuasa atas tiap-tiap sesuatu.' (Al-Mulk: 1).

'Dialah yang tidak ada Tuhan selain Dia, mengetahui akan
segenap yang ghaib dan yang nyata, Dia pengasih dan penyayang.'
(Al-Hasyr: 22).

'PadaNyalah terpegang anak kunci segala yang ghaib, tidak
mengetahui akan hal itu melainkan Dia, dan diketahuiNya pula
segenap yang di darat dan di laut, bahkan apa pun yang jatuh
daripada daun kayu, semuanya diketahuiNya; demikian juga sebutir
biji di dalam gelap bumi. Tidak ada yang basah dan tidak ada yang
kering, melainkan semuanya sudah tertulis di dalam kitab yang nyata.'
(Al-An'am: 59).

'Sesungguhnya Dia kuat, Dia berkuasa.' (A.l-Haj: 40).
'Kalau bertanya hambaKu kepadamu ya Muhammad katakanlah

bahwa Aku dekat kepadanya. Aku perkenankan seruan orang yang
menyeru, sebab itu mohonlah kepadaKu, dan percayalah akan Daku.'
(Al-Baqarah: 186).

Pengajaran inilah yang dibawa oleh Muhammad ke tengah-
tengah kaumnya, dengan inilah ditumbangkannya segala urat akar
kemusyrikan dan persembahan kepada berhala. Dengan inilah
dibersihkannya akal budi manusia daripada waham dan khayal yang
tidak menentu, yang selama ini menjadi duri yang selalu menghambat
langkah manusia mencerdaskan akal. Dengan inilah direbahkannya
bendera tukang tenung dan ramal, pendita dan kepala agama yang
mempunyai kuasa tidak berbatas atas pergaulan hidup manusia; yang
mengaku diri mereka menjadi 'wusata', menjadi orang perantaraan di
antara Khalik dengan makhlukNya. Sehingga tidak ada yang berani
memajukan suafu pekerjaan, atau memulai suafu cita-cita sebelum
mendapat izin daripada kepala agama, yang sekian ratus tahun
lamanya mengambil keuntungan untuk dirinya sendiri dengan nama
agama dan segala yang suci. Mereka katanya pemimpin agama,
pembawa manusia kepada Tuhan, tetapi merekalah yang mendinding
manusia akan berjalan mencari Tuhannya. Besar pengaruh mereka
atas diri, jiwa dan harta benda sesamanya manusia. Maka dengan
sebab pengajaran Nabi Muhammad ini, terhindarlah dinding itu,
terbukalah cahaya bagi masing-masing otak buat mengabdi sendiri
kepada Tuhan Rabbul 'Alamin.

Yang kedua ialah kepercayaan tentang adanya beberapa orang
manusia yang terpilih menjadi utusan Allah kepada sesamanya
manusia, untuk memberi petunjuk dan pengajaran kepada manusia
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itu, memberi bujukan dan ancaman; bujukan karena berbuat baik dan
ancaman karena berbuat jahat. Setengah daripada manusia yang
menjadi Rasul itu ialah Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, Muhammad dan yang
lain-lain. Dasar pengajaran mereka hanya satu, dan Nabi yang datang
kemudian adalah sebagai penyambung daripada pekedaan yang telah
dimulai oleh Nabi yang telah terdahulu. Bahwasanya Nabi itu, -
sebagai dikatakan tadi - ialah manusia sebagai manusia yang lain
juga, mereka adalah hamba Allah dan pesuruhNya. Mereka diutus
untuk membimbing manusia dan menunjukkan jalannya, sehingga
jika datang kelak tanya Tuhan kepada manusia itu, tidak dapat lagi
mencari dalih melepaskan diri.

Yang ketiga, Muhammad memberitahukan bahwasanya di balik
kehidupan kita yang sekarang ada lagi suatu kehidupan, hidup yang
kedua itulah hidup yang kekal, bemama hari kiamat, atau hari hisab
(perhitungan), atau hari hutang dibayar dan piutang diterima. Semua
kita akan mati, dan setelah mati akan dibangkitkan kembali. Di
sanalah akan diterima ganjaran atas segala amalan, yang baik dibalas
baik dan yang jahat dibalasi seksa. Tidak ada amalan itu yang akan
tersembunyi, melainkan semuanya terbuka nyata. Barangsiapa yang
menerima kitabnya pada masa itu dari kanan, bahagialah baginya dan
barangsiapa yang menerima dari kiri atau dari belakang, celakalah
dirinya. Segala amalan baik, walau sebesar zarrah diperlihatkan,
begitu juga amalan jahat walau sebesar zarrah, akan diperlihatkan
pula.

Di balik alam yang nampak ini ada lagi alam ghaib, manusia wajib
percaya akan alam ghaib itu, ifulah dia alam arwah. Di sana ada orang
ghaib yang berdasar suci, mengikut perintah Allah dan menjadi
tenteraNya bemama Malaikat. Dan ada pula orang ghaib yang menipu
daya manusia kepada kejahatan, bemama Syaitan, dan ada pula
orang ghaib yang sama mendapat seruan kepada agama dengan
manusia, itulah Jin.

Ibadat

Adapun ibadat yang menjadi sendi atau rukun hidup ialah lima
perkara:-

Pertama syahadat; naik saksi tiada Tuhan melainkan Allah dan

Muhammad pesuruh Allah.
Kedua sembahyang. Maksud sembahyang ialah sebagai bukti

tanda ikhlas mengabdi kepada Tuhan. Dengan sembahyang itulah
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Allah tunjukkan bagaimana caranya kita menyatakan perasaan
membesarkan dan memuliakan serta mengagungkan namaNya:
'Dirikan olehmu akan sembahyang, sesungguhnya sembahyang itu
mencegahmu daripada pekerjaan yang keji dan mungkar dan ingat
akan Allah itu adalah Maha Besar.' (Al-Ankabut 45).

Sebelum masuk kepada sembahyang, selain daripada hati yang
dibersihkan daripada syirik (mempersekutukan Tuhan) dan nifak (lain
di mulut lain di hati), hendaklah dibersihkan badan daripada hadas
besar dan hadas kecil, diperintahkan mengambil wudhuk dengan
membasuh muka dan dua tangan, menyapu kepala dan membasuh
kaki. Di waktu mabuk tak boleh sembahyang, supaya tulus hati
kepada Tuhan, di waktu di dalam perjalanan boleh menjamak dan
boleh mengqashar sembahyang, asal perhubungan jangan putus
dengan Tuhan. Dan sembahyang hendaklah menghadap kepada
kiblat, iaitu Ka'bah, Masjidil Haram.

Ketigapuoso bulan Ramadhan. Menghentikan makan dan minum
serta bersefubuh dengan isteri sebelum fajar menyingsing sampai
matahari terbenam. Gunanya ialah untuk mendidik diri meyakinkan
kelemahan di hadapan kuasa Tuhan, untuk meninggikan dan mem-
buktikan ketinggian darjat manusia, yang hidupnya bukanlah di-
perintah syahwat, tetapi sanggup bertanggang lantaran perintah
ibadat. Kalau sakit atau di dalam perjalanan, boleh diganti di hari lain.
Tua uzur yang berzaman boleh membayar fidyah. Malam hari boleh
bergaul sebagai biasa dengan isteri.

Keempat zakat, iaitu mengeluarkan sebahagian daripada harta
benda untuk fakir dan miskin, bila mana cukup tahun dan cukup
nisab, baik binatang temak atau tanam-tanaman. Dibahagikan kepada
delapan jenis orang, iaitu fakir, miskin, pengurus zakat dan orang
muallaf, budak yang akan merdeka dan orang berhutang, jalan Allah
(sabililah) dan ibnis-sabil.

Kelima haji dan umrah, iaitu ziarah ke Masjidil Haram, sekurang-
kurangnya sekali selama hidup, bagi siapa yang lengkap atasnya
kesanggupan buat datang ke sana. Supaya dapat disaksikan di negeri
itu beberapa manfaat yang akan dapat menambah keteguhan iman,
dan supaya di tempat-tempat yang tertentu itu menyebut dan mem-
besarkan nama Allah.

Adapun negeri Makkah pusat pekerjaan Haji itu, hendaklah
dipandang sebagai tanah haram, tanah ulayat yang tidak boleh
diganggu, di sana hendaklah aman sentosa, dihentikan di sana
peperangan, dilarang memburu binatang buruannya. Pendeknya
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dijaga kesuciannya.
Inilah yang bemama Rukun Islam yang lima.

Sopan Santun

Da sendiri mengakui tems temng, bahwa kedatangannya ini yang
terpenting ialah hendak memperbaiki budi pekerti bangsa manusia.

Diharamkannya tajassus, iaifu mengorek-ngorek keburukan
orang lain dengan jalan mengintipnya. Dlarangnya membicarakan
aib celaan orang di belakangnya, dilarang hasad dan dengki benci dan
belakang-membelakangi, dusta dan memberi gelar buruk, munafik
dan memungkir janji, khianat dan takabbur.

Dperintahkannya tawadhuk merendah diri, penyayang dan
penyanfun, berbuat baik dan pemaaf, menahan marah dan menahan
membalas dendam, berbuat baik kepada sesama menusia dan malu,
menyimpan rahsia dan mensyukuri jasa onng, menziarahi orang sakit
dan mentakziahi kematian, mengucapkan salam bila bertemu,
meminta izin akan masuk rumah, membayarkan amanat kepada ahli-
ahlinya, pelan-pelan bersuara dan sabar atas cubaan, menghabiskan
permusuhan dan tidak membanght-banght.

'Jangan mengikut syak wasangka yang tidak beralasan (zhan),

dan jangan mencela suafu kaum akan kaum yang lain, karena boleh
jadi yang dicelanya itu keadaannya lebih baik daripada yang mencela;
demikian juga perempuan terhadap perempuan, jangan mencela
ruatu golongan kepada yang lain, boleh jadi perempuan yang dicela
itu lebih baik daripada yang mencela.' (Al-Hujurat 11).

Setelah itu amat dicela pekerti nifak, iaitu lain yang di mulut
dengan yang di hati, pepat di luar rencong di dalam. 'Tanda munafik
ialah tiga perkara; bila berkata tercampur dusta, bila berjanji mungkir
dan bila dipercayai, khianat ia daripada kepercayaan itu.' (Riwayat
Buktrari).

'Bila mereka berdiri sembahyang, berdiri dengan malas, dan bila
beramal hanplah menuntut penghargaan manusia (riya') dan tidak
ingat akan Allah, hanyalah sedikit sekali.' (An-Nisa': 142).

'Dan bahwasanlra yang sejahat-jahat manusia ialah zul wajhaini,
artinSn yang mempunyai dua muka, ke mari lain bicaranya, ke sana
pun lain pula.' (Riwayat Muslim).

'Jangan berjalan di atas bumi Allah dengan congkak, karena
gagahmu tidaklah sekali-kali sang61up mencarik bumi, dan tinggimu
tidaklah akan sampai mencapai bukit.' (Al-lsra': 37).
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'Adapun hamba Allah yang sejati. yang bemama lbadur-Rahman,
ialah yang berjalan di atas bumi Allah dengan sikap ramah-tamah, dan
bila berkata-kata dengan orang jahil, perkataannya penuh damai.'
(Al-Furqan:63).

'Tidak masuk sprga orang yang masih ada di dalam hatinya,
walaupun sebesar biji sawi daripada takabbur, dan tidaklah akan
masuk nemka orang yang masih ada di dalam hatinya walaupun
sebesar biji sawi daripada iman.' (Riwayat Termidzi).

Dengan perantaraan Abu Hurairah beliau bersabda: 'Sedekah
tidaklah mengurangi harta, maaf bukanlah menghinakan tetapi
menambah mulia, dan omng yang tawadhuk kepada Allah, akan
bertambah tinggi martabatnya.' (Riwayat Muslim).

'Bukan kaya karena banyak harta, kaya ialah kekayaan diri
(batin).' (Riwayat BukharilMuslim/Termi&i).

'Orang yang penyayang kepada sesamanya manusia, akan
disayangi oleh Allah; sebab itu maka sayangilah yang ada di bumi,
supaya disayangi pula akan dikau oleh yang ada di langit.' (Riwayat
Abu Daud/Termi&i).

Pada suatu hari diciumnya cucunya AI-Hasan bin Ali. Ketika itu
duduk di dekatnya seorang sahabat yang bemama Al-Aqra' bin Habis
At-Tamimi. Maka berkatalah Al-Aqra' itu: 'Sudah sepuluh orang
puteraku, belumlah pemah seorang juga pun saya cium.' Maka
memandanglah Rasulullah kepadanya dan berkata:'Barangsiapa
yang tiada penyayang, tentulah tidak akan disayang.' (Riwayat
Bukhari).

'Berbuat baiklah kepada dua omng ayah dan bunda, hormat
kepadanya, jangan mengucapkan kata kata yang menghibakan
hatinya, hamparkan kepada keduanya sayap kerendahan, dan
mohonkan kepada Allah moga-moga keduanya disayangi Tuhan,
sebagai keduanya mengasuhmu seketika engkau kecil.' (Al-lsm': 24).

'furak yatim jangan dikerasi, orcmg yang meminta jangan diherdik.'
(Adh-Dhuha: 9-10)

Dari Abu Musa Al-fuy'ari, bersabda beliau: 'Hendaklah tiap-tiap
orang Muslimin itu kuat bersedekah.'

'Bagaimana kalau tak ada yang akan disedekahkan,' tanya para
sahabat.

'Berusaha dengan tangan, memberi manfaat kepada diri, setelah
itu dapat pula bersedekah,' jawab beliau.

Kalau kami tak sanggup?' tanya mereka lagi
'Tunjukkan jalan kepada omng yang terdesak,' jawab beliau.
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'Kalau tidak kami kerjakan?'
'Suruh orang berbuat baik.'
'Kalau kami tiada sanggup pula?'
'Tahan dirimu daripada kejahatan, itu pun sudah sedekah nama-

nya,' kata beliau seterusnya.(Riwayat Bukhari).
'sukakah engkau kuberitakan kepadamu orang yang paling baik

dan orang yang paling jahat? (Tiga kali beliau bertanya demikian), lalu
bertanya sahabat-sahabat; apakah itu? Beliau berkata: 'Yang sebaik-
baik kamu ialah omng yang diharap kebaikannya; dan terpeliham
orang lain dari kejahatannya. Dan yang sejahat-jahat kamu ialah
orang yang tidak dapat diharap kebaikan daripadanya dan tidak
terpelihara orang lain dari kejahatannya.' (Riwayat Bukhari).

'Tidaklah masuk syurga orang yang tidak dapat terpelihara
tetangganya daripada kejahatannya.' (Riwayat Muslim).

'Adapun orang yang bemama Musiim, ialah yang terpelihara
kaum Muslimin daripada lidahnya dan tangannya, dan orang yang
bemama Muhajir ialah orang yang berpindah daripada yang dilarang
Allah.' (Riwayat Bukhari).

'Barangsiapa yang beriman dengan Allah dan hari akhirat,
hendaklah muliakan tetamunya; dan barangsiapa yang beriman
dengan Allah dan hari akhirat, hendaklah muliakan tetangganya; dan
barangsiapa yang beriman dengan Allah dan hari akhirat, hendaklah
berkata baik; kalau tidak diamlah.' (Riwayat Bukhari).

'Kebenaran menunjukkan jalan kepada kebajikan, kebajikan
menunjukkan jalan ke syurga. Dusta membawa kepada durjana,
sedang durjana membawa ke neraka.' (Riwayat Bukhari).

'Muka yang jemih, pekerti yang lemah lembut dan pandai ber-
belanja, adalah satu bahagian daripada dua puluh empat bahagian
kenabian.' (Riwayat Bukhari).

'Tidaklah ada suatu perkara yang akan memberatkan timbangan
seorang yang beriman di hari kiamat yang dapat melebihi budi yang
sopan. Maka sesungguhnya Allah amatlah murka kepada lidah yang
keji dan kotor.' (Riwayat Termidzi)

'Takuflah kepada Allah di mana saja kamu berada, dan iringilah
perbuatanmu yang jahat dahulunya dengan kebaikan, supaya dapat
dihapuskannya, dan berbudilah kepada manusia dengan budi yang
baik.' (Riwayat Termidzi)

'Malu adalah setengah daripada iman, dan iman itu di syurga
tempatnya. Mulut kotor ialah daripada batin yang kering, dan batin
yang kering itu di neraka tempabrya.' (Riwayat Termidzi)
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'Satu di antara perkataan kenabian yang mula-mula, ialah 'Jika
kamu tidak bermalu, berbuaflah apa yang kamu sukai.' (Riwayat
Buhhari)

'Barangsiapa yang menufup aurat (kecelaan) orang lain, samalah
artinya dengan menghidupkan anak-anak perempuan yang dikubur-
kan orang hidup-hidup.' (Riwayat Abu Daud)

'Barangsiapa yang menyimpan akan rahsia temannya, akan
dikisarkan api neraka yang nyaris membakar mukanya di hari kiamat.'
(Riwayat Termi&i)

'Bamngsiapa yang tiada syukur kepada manusia, berarti tidak
syukur kepada Allah.' (Riwayat Termidzi)

'Barangsiapa yang berziarah kepada seorang saudaranya yang
tengah sakit, atau melawat ke rumah seorang saudaranya, maka akan
menyerulah seorang tukang seru daripada malaikat: Baiklah engkau
dan baiklah perjalanan engkau dan tersedialah bagi engkau suatu
kedudukan yang mulia di dalam syurga.' (Riwayat Termi&i)

'Bertanya seorang kepada Rasulullah, apakah keislaman yang
paling baik? Beliau menjawab: 'Membahagikan makanan, mem-
bacakan salam kepada orang yang kau kenal atau tidak kau kenali
sekalipun.' (Riwayat Bukhari)

'Yang berkenderaan mengucapkan salam kepada yang berjalan
kaki, yang tengah berialan kepada yang sedang duduk, yang sedikit
kepada yang banyak.' (Riwayat Bukhari/Muslim)

'Hai orang yang beriman, janganlah kamu masuk kepada sebuah
rumah yang bukan rumahmu, sebelum kamu memohonkan izin dan
memberikan salam kepada ahlinya, itulah yang baik bagi kamu,
supaya liamu ingat-ingat. Kalau tidak kamu dapati seorcng pun di
dalamnya, janganlah kamu masuk-masuk saja sebelum diberi izin, dan
kalau kamu disuruh kembali, hendaklah kembali, itulah yang lebih
suci bagi kamu, dan Allah atas segala apa yang kamu kerjakan, amat
mengetahui. Tetapi tidaklah ada dosa atas kamu jika kamu masuk ke
dalam sebuah rumah yang tidak. ada yang mendiaminya, yang
padanya ada keperluan kamu. Allah mengetahui apa yang kamu
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.'(An-Nur: 27-291

Dari 'Atha' Al-Khurasany, bahwasanya Nabi bersabda: 'Ber-
salaman-salamanlah kamu supaya hilang kebencian dari hatimu,
tunjuk-menunjuklah kamu supaya timbul cinta dan hilang per-
sengketaan.' (Riwayat Imam Malik)

'Neraka wailun bagi tukang mencela dan memaki.' (Al-Humazah:

1)
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'Orang mukmin bukan pelaknat.' (Riwayat Termidzi)
'Berikan amanat kepada orang yang mempercayai kamu, dan

jangan khianat kepada orang yang mengkhianati kamu.' (Riwayat

Abu Daud)
'Orang yang paling dibenci oleh Allah ialah tukang dendam dan

khusumat.' (Riwayat Muslim)
'Tentukan tujuan hidupmu, lembutkan suaramu, karena yang

paling dibenci ialah suara yang menyerupai suara keledai.' (Luqman:
19)

'Bukan bemama berani karena sanggup bertempur, yang ber-
nama berani ialah yang sanggup menahan marahnya.' (Riwayat
Bukhari)

'Tidaklah memuliakan seorang anak muda akan seorang orang
tua, melainkan menyediakan pula Allah akan anak-anak muda itu,
orang yang akan memuliakan jika dia tua esok.' (Riwayat Termidzi)

Terdengar oleh Rasuiullah orang memuji kawannya amat ber-
lebih-lebihan, maka dengan terus terang Rasulullah bersabda: 'Hai
orang! Engkau potong lehemya, engkau potong lehemya. Kalau
hendak memuji juga, sandarkanlah pujianmu itu kepada Allah.'
(Riwayat Muslim)

Beliau larang keras duduk di tepi jalanraya, karena duduk di sana
dapat menimbulkan gunjing (umpat) atas orang lalu-lintas, atau
memperkatakan anak bini orang. Maka pada suatu hari bertanyalah
sahabatnya, bagaimanakah kami akan menghindarkan dari sana,
padahal di sanalah kami sempat bercakap-cakap sesama kami. Lalu
beliau bersabda: 'Kalau kamu enggan, melainkan hendak duduk juga,
hendaklah kamu bayarkan hak di tepi jalan itu.'

Apakah hak itu, ya Rasulullah?
Beliau menjawab:'Peliharakan penglihatanmu, tahan sikap

jahatmu, ucapkan jawab salam orang, suruh berbuat baik dan cegah
berbuat jahat.' (Riwayat Bukhari)

'Beri makan orang yarrg kelaparan, berziarahlah kepada orang
sakit, lepaskan orang yang kesempitan. Wahai orang yang beriman,
hendaklah kamu teguhi akan janjimu.'(Riwayat Bukhari)

Terhadap masyarakat wanita

Sebelum kita terangkan kedudukan perempuan di dalam
pengajaran Nabi Muhammad, wajib kita singkapkan dahulu serba
sedikit tarikh perempuan di zaman jahiliyah untuk jadi perbandingan.
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Di zaman jahiliyah, kalau seorang perempuan kematian suami,
dia mesti masuk kurung, tukar baju dengan yang buruk, jangan
berharum-haruman, sebelum habis masa setahun. Perempuan mana
yang disukai, boleh dinikahi saja, tetapi dia tidak menerima bahagian
waris. Bila seorang laki-laki mati, maka yang paling karib kepadanyalah
yang berhak atas perempuan itu, sebab itu tidak jarang seorang anak
mewarisi isteri ayahnya, artinya ibu tiri anak itu sendiri; demikian juga
mereka kumpulkan dua perempuan bersaudara. Ada juga yang
memaksa anak perempuan melakukan pelacuran.

Begitulah kedudukan perempuan kalau kita tilik dari segi ke-
burukannya. Tetapi kalau hendak kita singkapkan pula kebesarannya,
maka cukuplah kisah Balqis Ratu negeri Saba' itu akan menjadi
perbandingan. Kisah Balqis menunjukkan sehingga mana benar
kemuliaan dan kebesaran serta kecerdikan yang mereka capai.

Balqis mempusakai kekuasaan dan kerajaan dari ayah dan nenek
moyangnya serta dari suaminya. Singgahsana dan mahligainya amat
indah, sehingga dalam Al-Quran disebutkan: 'Dilengkapkan dari tiap-
tiap sesuatu, dan dia mempunyai arasy yang besar.... ' (An-Naml: 23)
dan seterusnya.

Lima belas tahun lamanya Ratu itu memerintah dengan bijaksana
dan keadilan. Sulaiman Raja Israil ketika itu, tahu benar bagaimana
cerdiknya raja perempuan ini, sebab itu baginda tidaklah mengirim
surat yang terlalu amat panjang benar seketika menyeru Ratu itu
kepada agamanya, cukup ditulisnya dengan ringkas: 'Surat ini dari
Sulaiman, dengan nama Allah Yang Pengasih dan Penyayang, bahwa
jangan tuan puteri membanggakan diri kepadaku, dan datanglah
kepadaku dengan damai.'

Surat yang penting ringkas itu, yang tidak penuh berisi dengan
perkataan memuji-muji menurut adat Raja-raja zaman itu, tetapi
kukuh dan tak dapat dicela, tidaklah menyebabkan murka ratu
itu. Tetapi tidak pula dia lekas mengambil keputusan, melainkan
dikumpulkannya orang besar-besamya. Meskipun dia tahu bahwa
surat itu kurang kena letaknya, masih tetap dipujinya juga, supaya
onng-orang besar ifu jangan memulai mesyuarat dengan marah, dia
bersabda: 'Hai orang-crang besarku, sesungguhnya telah dialamatkan
kepadaku sepucuk surat mulia.' Setelah itu dia bersabda pula: 'Wahai
sidang ramai, berilah aku buah fikiran tentang pekerjaanku ini, karena
aku tidaklah memutuskan suatu perkara sebelum kamu semuanya
menyaksikan atas benamya.'

Majlis itu meskipun diserahi mesyuarat yang seberat itu, karena
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tahu bahwa Ratunya bukan sebarang Ratu, bahkan ahli fikir lebih
daripada mereka, mereka serahkan putusan kepadanya dan mereka
bersedia menjunjung titah: 'Kami cukup mempunyai kekuatan, kami
cukup mempunyai kegagahan, segala perkara ini terserahlah kepada
tuan puteri; pandang sendirilah apa titah yang akan dijatuhkan
kepada kami.'

Lalu Ratu itu menerangkan kepada mereka lebih dahulu bagai-
mana melarat atau manfaatnya, bagaimana yang baik, apakah Raja

Sulaiman yang mengirim surat ifu akan ditunggu dengan damai atau
dengan perang. Kalau perang yang akan dilakukan ditunjukkannya
pula kerugian yang akan timbul lantaran peperangan. Hamba rakyat
akan binasa, negeri akan hancur luluh, terutama jika musuh itu lebih
kuat. Lalu diterangkannya politik perang yang sampai hari kiamat
tidak akan berubah, iaitu politik penyerangan musuh, ke negeri yang
alah; 'Adapun Raja-mja, bila mana mereka masuk ke dalam suafu
negeri, dirosakkannya negeri itu, dan mereka jadikan orang-orang
bangsawan di dalam negeri itu menjadi hina. Demikianlah mereka
perbuat.'

Kemudian Ratu itu mendapat fikiran baru, lalu sabdanya: 'Akan
saya kirimkan kepada raja besar itu hadiah.'

Hadiah yang akan dikirimkannya itu ialah sebagai suatu ujian
siasat yang tertinggi. Kalau hadiah itu diterimanya, tandanya adalah
dia seorang raja besar, yang kekeramnnya kelak harus dilawan
dengan kekerasan pula. Di sanalah tentunya kelak alah dan menang,
naik dan turun suatu kerajaan dan sejak waktu itu kita sudah mesti
bersedia. Tetapi kalau hadiah itu dikembalikannya dengan baik,
alamat benarlah dia seorang Nabi. Harus kita terima dia masuk ke
negeri kita, kita dengarkan ajaran dan petunjuknya, bukan kekalahan
yang akan kita dapat, tetapi kemenangan sejati.

Tatkala hadiah itu telah disampaikan utusan kepada baginda Raja
Nabi Sulaiman, maka dengan gagahnya baginda berkata: 'Apakah
tuan-tuan bantu saya dengan harta? Maka sungguh apa yang diberikan
Allah kepadaku, lebih baik daripada yang diberikannya kepadamu;
bahkan kamulah yang akan bersukacita dengan harta hadiahmu itu.'
Harta itu beliau kembalikan.

Setelah utusan kembali maklumlah Balqis dia bukan berhadapan
dengan Raja Besar, bahkan dengan Nabi. Bukan peperangan yang
terjadi, tetapi perpindahan Ratu itu daripada agama pusaka nenek
moyangnya menyembah matahari kepada agama menyembah Tuhan
yang Satu. Bukan itu saja, melainkan terjadilah pertalian yang rapat di
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antam kerajaan Jerusalem dengan kerajaan Saba' karena perhubungan
itu diikatkan dengan tali perkawinan.

Sejak itu tumbanglah akar-akar agama menyembah matahari dari
negeri Saba', berganti dengan agama menyembah Tuhan Yang Esa.

Dengan cerita ini cukuplah terang bagaimana keadilan Al-Quran
menyatukan masyarakat di zaman jahiliyah itu. Di tengah-tengah
tempat yang masih belum merasa hawa kemajuan, perempuan sangat
terhina, dibunuh hidup-hidup, dilacurkan ayah bondanya, dipusakai
oleh anak dari ayah; tetapi di tempat yang telah maju, sampai me-
megang kendali kerajaan yang besar.

Adapun di negeri yang selain Tanah fuab, sebagai di negeri
Yunani, pun demikian pula halnya. Pada umumnya perempuan
dipandang sebagai makhluk yang rendah, gunanya hanya pengatur
rumahtangga dan penambah turunan. Penduduk Athena (Greek)
memandang bahwa isteri itu adalah barang yang boleh dipemiagakan,
boleh berpindah dari satu tangan ke tangan yang lain. Di dalam
riwayat bangsa Rumawi purbakala terdapat bahwasanya sebagaimana
kebebasan laki-laki mempunyai gundik, maka isteri pun bebas pula
mempunyai kecintaan, sehingga berkacaulah pergaulan hidup. Raja
Gludius mempunyai permaisuri Rafu Messalina, Gludius mempunyai
beberapa gundik, dan Messalina mempunyai beberapa orang kekasih
pula.

Di dalam pergaulan bangsa Hindustan tidak berubah daripada itu.
Perempuan dipandang sangat hina. Di dalam beberapa syariatnya
tersebut bahwa bahaya perempuan lebih besar daripada bahaya
maut, dialah gelombang, dialah gelagak api neraka, dan dialah racun
dan bisa ular. Peraturan dan adat seorang isteri dibakar dengan
suaminya yang telah mati, baru saja dihapuskan sejak bangsa Inggeris
masuk ke dalam negeri itu.

Di dalam masyarakat bangsa Tionghua, perempuan itu tidak ada
arti apa-apa di dalam rumahtangga, anak perempuan tidak beroleh
apa-apa. Penghidupan baru di tanah Tionghua, berusaha sangat
merubah segala peraturan pincang secara lama itu.

Sebab itu segala kepincangan itu telah diluluskan oleh Kassim
Amin, penganjur pembela perempuan yang masyhur di Mesir itu
demikian: 'Maksudnya seorang perempuan ke dalam anggota rumah-
tangga, artinya ialah menghabiskan segala kemerdekaan yang ada
padanya. Itulah sebabnya maka bangsa Yunani, Rumawi, Jerman,
Hindu, Tionghua, dan fuab memandang bahwa isteri itu ialah hak
milik suaminya. Dipunyainya isteri itu sebagai mempunyai budak
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juga, iaitu berjual beli, sebab dengan terbayamya maskawin kepada

orang tuanya, artinya hilanglah kuasa orang tua itu daripadanya dan

putuslah hubungannya.' Hal ini boleh dibuktikan pada undang-

undang Rumawi.

Adat beristeri lebih dari satu sangat tersiar, sebab peperangan
yang selalu berkobar di antara satu kabilah dengan kabilah yang lain
menyebabkan bilangan laki-laki berkurang dan bilangan perempuan
bertambah banyak. Apa lagi kekuasaan yang tidak berbatas dari
kepala-kepala pemerintahan, yang boleh memilih saja perempuan
mana yang disukainya dan berapa saja dia mahu. Raja-mja itu di-
pandang suci, dipandang orang luar biasa, setengah hrhan, sebab itu
perbuatannya berbini banyak itu dipandang suci pula, sehingga tidak
ada batasnya sedikit juga. Adat ini sampai kepada beberapa masa
masih terdapat di tanah Hindustan, begitu juga bangsa Madai, Parsi,
Babylon, dan fuyur. Orang Brahman dari tingkatan tinggi boleh
beristeri berapa suka.

Orang Israil sebelum Musa pun sangat bermarajalela pula berbini
banyak itu. Barulah di zaman Bani Talmud bangsa Israil menentukan
batasnya berapa, iaitu sebanyak yang sanggup laki-laki itu memberi
nafkahnya. Yang lebih hebat adalah di negeri Sparta, laki-laki tidak
boleh beristeri lebih dari satu, tetapi sebaliknya perempuan boleh
bersuami berapa suka.

Meskipun beristeri lebih dari satu itu tidak menjadi peraturan yang
tertulis di negeri Rumawi, tetapi lantaran mereka telah hidup di dalam
Republik, dan karena ingin mengecap hawa kemerdekaan, maka
mereka pun merdeka pulalah memilih kekasih dan gundik, selir dan
dayang berapa suka, sehingga perkawinan menjadi semacam pelacumn
juga, sehingga akhimya kerajaan mengizinkan memelihara gundik
berapa saja suka. Inilah salah satu daripada cacat yang menjatuhkan
kerajaan besar itu, sebagaimana yang banyak tersebut di dalam
riwayat.

Maka datanglah agama Islam menentukan suatu kedudukan yang
pasti bagi perempuan. Mula-mula sekali dilarang keras dan diharamkan
adat kebiasaan menguburkan anak perempuan hidup-hidup karena
takut menanggung malu dan tidak membawa laba. Di dalam beberapa
ayat diterangkan bahwa perkara pembunuhan kejam itu akan dibuka
nanti di akhirat.

Setelah itu diberi bataslah kekuasaan wali terhadap anak
perempuannya. Tidak boleh dia dipaksa kawin kalau dia telah
dewasa, melainkan diminta redhanya. Tidak seorang iuga yang
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berhak memaksanya kawin dengan siapa yang tidak disukainya,
bahkan boleh dibatalkan nikahnya jika dia mengadu kepada hakim.

Biasanya di zaman jahiliyah, seorang perempuan diwarisi oleh
karib suami jika suami itu mati meskipun perempuan itu tak suka. Adat
itu dibatalkan dan diharamkan.

Islam mewajibkan suami bergaul dengan isterinya dengan
makruf, di haramkan si laki berbuat sewenang-wenang kepada
isterinya dan menimbulkan permusuhan. Kalau suami hendak
mengganti isteri dengan yang lain, haram atasnya mengambil barang
pemberiannya kepada isterinya yang tua itu. Pengambilan pemberian
itu dipandang sebagai suafu buhtoon, artinya dosa besar.

Setelah itu diberi peringatan bahwasanya suami adalah peng-
gembala yang bertanggungiawab atas keselamatan isterinya, dan si

isteri adalah penggembala yang bertanggungiawab atas keselamatan
rumahtangga suaminya,

Diperingatkan, hendaklah isteri itu dipelihara baik, karena dia
terjadi daripada barang lemah, diambil dengan kalimat Allah dan
dihalalkan dengan rrama Allah. Diperingatkan benar di dalam Al-Quran
bahwasanya 'Laki-laki adalah sebagai pemimpin bagi perempuan,
dengan barang yang telah dilebihkan Tuhan setengah daripada yang
setengah dan dengan barang yang mereka nafkahkan daripada harta
benda.' (An-Nisa': 33).

Kedudukan ibu itu sangat diagungkan oleh syariat Nabi Muhammad
s.a.w. Kedudukan orang tua termasuk ibu sendiri, adalah di bawah
kedudukan Rasul di dalam cara memuliakannya, keredhaan Allah
adalah bergantung kepada redha kedua ibu bapa! Sehingga pemahlah
seseorang pemuda akan pergi perang, datang kepada Rasulullah
menyatakan, bagaimanalah akalnya, dia terseru ke medan perang,
padahal ibunya telah tua, tidak ada yang akan memelihara, maka Nabi
perintahkan dia memelihara ibunya, dan memelihara ibu itu sama
juga pahalanya dengan pergi berjihad ke medan perang. (Riwayat
An-Nasa'i).

Seketika seseorang menanyakan: 'Siapakah yang patut lebih
diutamakan?' Rasulullah menjawab:'Utamakanlah ibu,' sampai tiga
kali, dia berkata. Keempat kalinya baru diterangkannya mengutamakan
ayah. (Riwayat Bukhari).

Memang, poligami atau beristeri lebih dari satu diharuskan, tetapi
bukan sebagai dahulu lagi, berapa suka, melainkan diberi berbatas,
setinggi-tingginya empat orang. Itu pun kalau sanggup akan adil
memimpin isteri yang berempat itu. Kalau tidak sanggup, hendaklah
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seomng saja. (An-Nisa': 3).
Diberi pula peringatan, bahwasanya adil beristeri itu sukar

didapat. (An-Nisa': 128). Dan diperingatkan bahwasanya seseorang
yang beristeri dua orang, padahal tidak adil, akan datang di akhirat,
kakinya jatuh sebelah, artinya berjalan sebagai oftIng pincang. (Riwayat

fuhhabus-Sunan).
Dianjurkan beristeri, tetapi diperingatkan pula bahwasanya ikatan

peristerian itu bemama janji yang paling berat, paling penting, tidak
ada lagi di atas itu, itulah 'mibaqan ghalizha.' (An-Nisa': 20).

Al-Quran menunjukkan bahwasanya memilih hidup beristeri,
artinya memilih sakinahnya, artinya ketenteraman, memilih mawaddah
dan rahmah (Ali Imran: 21), dan diterangkan pula bahwasanya isteri
itu adalah pakaian suami dan suami adalah pakaian isteri. (Al-
Baqarah: 187). Berubah daripada teori orang dahulu, yang hanya
mengatakan isteri pakaian suami, tetapi suami yang dipertuan oleh
isterinya, boleh berbuat sekehendak hatinya saja.

'Swami' dari bahasa Sanskerit, artinya Tuhan.
Ditentukan batas-batas manakah yang disebut mahram, artinya

perempuan yang tidak boleh dikawini lantaran perhubungan kerabat,
termasuk juga kerabat yang timbul lantaran sepersusuan. (An-Nisa':
22). Setelah itu dilarang pula perkawinan laki-laki Muslim dengan
perempuan musyrik dan sebaliknya, (Al-Baqarah: 221) tetapi dihalal-
kan laki-laki Muslim mengawini perempuan kefurunan kitab, iaitu
Yahudi dan Nasrani. (Al-Maidah: 5).

Dilarang keras perkawinan laki-laki penzina dengan perempuan
baik-baik, demikian juga sebaliknya. (An-Nur: 3).

Sebagaimana diberikan pintu untuk bergaul, diberi pula pintu
untuk berpisah, jangan terkurung di dalam satu rumah dua orang yang
tidak dapat hidup bergauldengan aman lagi. Tetapi diberi peringatan,
bahwasanya jika kekesalan di dalam rumah itu masih dapat ditanggung,
lebih baik ditanggung karena itu lebih baik daripada bercerai. (An-
Nisa': 34). Dan kalau akan terjadi selisih yang membahayakan per-
gaulan, dibolehkan kaum famili kedua belah pihaknya campur
tangan, itulah yang bemama hakam. (An-Nisa':35). Dan kalau tak ada
jalan lain lagi, barulah boleh talak, tetapi adalah talak itu barang halal
yang amat dibenci. Dan sedapat-dapat, talak itu janganlah kerapkali,
artinya bergaul sebentar dan cerai pula, lalu bergaul pula, lalu cerai
pula. Dua kali sudah cukup (Al-Baqarah:229), karena dengan dua kali
itu sudah patutlah untuk menguji masih boleh diteruskan mendirikan
rumahtangga atau tidak. Kalau sudah genap tiga kali, habislah per-
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gaulan itu, tutuplah buku; biar yang laki-laki mencari yang lain dan
yang perempuan mencari pula, mudah-mudahan dengan yang baru
akan lebih beruntung.

Kalau talak tidak dapat dielakkan lagi, hendaklah diberikan di
permulaan hitungan iddah (Ath-Thalaq: 1), iaitu lepas dari haidhnya
menjelang sucinya, sebelum dicampuri pula, supaya lekas dia lepas
dari iddah, dan tidak lama dia terikat kalau dia hendak mencari yang
lain. Selama di dalam iddah itu dia masih berhak tinggal di rumah
suaminya itu, dan berhak menerima nafkah. Barulah dia dikeluarkan
kalau ada perbuatannya yang tidak senonoh ketika itu. Dan barangkali
selama di dalam iddah itu masih dapat mencari jalan untuk berdamai!
(Ath-Thalaq: 1).

Ditentukan pula iddah itu, iaitu qumk, tiga kali suci dan tiga kali
haidh. (Al-Baqarah: 228l,Perempuan yang tidak berhaidh lagi, karena
tua atau karena yang lain, diberi saja batas tiga bulan sepuluh hari
(Ath-Thalaq: 4), yang wafat suaminya beriddah empat bulan sepuluh
hari, (Al-Baqarah: 234). dan perempuan yang hamil, ialah sampai
anaknya lahir. (Ath-Thalaq: 4). Tetapi kalau isteri itu diceraikan,
sebelum disetubuhi, tidaklah dia beriddah. (Al-Ahzab: 49). Dan
selama di dalam iddah itu hendaklah bersikap lemah lembut juga
kepadanya, meskipun telah orang lain, janganlah dia disakiti. Dituntut
supaya ibu yang di dalam iddah menyusukan anaknya juga selama di
dalam iddah itu, sebab belanja anak itu adalah tanggungan ayahnya.
(Al-Baqarah: 2331.

Demikianlah dengan ringkas hak-hak dan kewajiban yang
ditentukan Nabi Muhammad itu terhadap kaum perempuan, yakni
hak dan kewajiban yang belum dikenalorang sedikit juga sebelum itu,
sehingga lantaran itu berubahlah pandangan yang tadinya meng-
anggap kaum perempuan racun masyarakat, syaitan alas, ular biludak
dan lain-lain. Bahkan Rasulullah menegaskan: 'Yang sebaik-baik
kamu ialah yang paling baik kepada ahlinya, dan saya sendiri adalah
orang yang paling baik kepada ahliku.' (Riwayat Bukhari).

Mereka terlingkung dengan laki-laki di dalam satu agama, tidak
berubah hanyalah pada ranting, tetapi bersatu pada pohon. Di dalam
pengajaran Muhammad tersebut: 'Barangsiapa yang beramal dengan
amalan yang saleh, daripada laki-laki dan perempuan, dan dia
beriman pula, maka masuklah mereka ke dalam s1rurga.' (An-Nisa':

124) 'Barangsiapa yang beramal dengan amalan yang saleh laki-laki
dan perempuan, dan dia beriman pula, maka akan Kami berikan
kepada mereka kehidupan yang mulia, Kami beri ganjaran atas
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amalan mereka yang baik itu.' (An-Nahl: 97) 'Maka memperkenalkan-
lah Tuhan akan seruan mereka, bahwasanya Kami tidaklah akan
menyia-nyiakan amalan kamu, baik laki-laki atau perempuan.' (Ali

Imran: 195).

Perhambaan

Perhambaan atau perbudakan, yakni kemerdekaan seorang
manusia yang asli terampas dari dirinya dan menjadi milik dari orang
lain.

Perhambaan atau perbudakan itu sudah meliputi alam ini, sejak
kejahilan itu ada dalam alam. Sebabnya maka timbul, ialah lantaran
pekerjaan di dalam hidup itu tidak semua senang, melainkan lebih
banyak yang susah mengerjakannya, maka manusia yang tak kuat
mengerjakannya, mencari orang lain yang dapat tempatnya menimpa-
kan keberatannya sendiri itu, mula-mulanya digantikan dengan harta
sendiri, misalnya dengan upah. Tetapi akhimya dicari orang yang
lebih lemah keadaannya daripada diri sendiri, dikuasai dirinya dan
dijadikan sebagai hak milik untuk memikul beban itu. Di sebelah timur
perbudakan itu bertambah naik, sehingga harga budak menjadi
sangat murah. Pekerjaannya ialah bercucuk tanam dan bemiaga. Di
sebelah selatan tidaklah begitu besar pengaruhnya berbudak itu
sebagai di sebelah utara, karena ongkos memberi makan budak
terlalu amat mahal. Dengan keterangan ini nyatalah bahwa dahulukala
perbudakan itu tidak dapat dipisahkan daripada kemajuan kehidupan
dan usaha.

Di negeri Mesir purbakala budak itu adalah sebagai alat untuk
mengerjakan pekerjaan atau untuk menyatakan kemegahan dan
perhiasan. Budak terdapat di dalam istana raja, di rumah-rumah
kepala agama dan di rumah kepala-kepala perang. Orang-orang
tawanan dipandang sebagai budak dari kerajaan yang menang.
Kerjanya ialah melayani istana raja dan mengatur serta membersih-
kannya dan memperbaiki kerosakkannya. Membuat piramid yang
tinggi-tinggi dan besar itu kebanyakan diserahkan kepada budak-
budak.

Di dalam syariat agama Manu (Hindu) ada dinyatakan bahwa
manusia itu terdiri dari dua tingkatan. Pertama Drawida, iaitu manusia
dari tingkatan tinggi, seumpama Brahman dan yang di bawahnya.
Kedua ialah kaum Sudra, iaitu tingkatan rendah yang kerjanya akan
menjadi pelayan dari tingkatan tinggi itu. Kastrya dan Wisia masih
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golongan tinggr, boleh dikatakan sedikit saja di bawahnya daripada
Brahman. Tetapi Sudra haruslah di bawah betul, kepada mereka
dikenakan aturan kehinaan di atas nama agama. Mereka harus selalu
bersedia berkhidmat kepada Brahman, meskipun mereka bukan
budaknya. Aturan agamalah yang menentukan bahwa mereka budak!
Kalau dia berani menjamah diri orang Brahman, hukum bunuhlah
yang menunggunya. Kalau mereka berani memaki tingkatan tinggi itu,
lidahnya mesti dipotong. Kemudiannya telah banyak pula serpih
belahannya kasta ini, sehingga timbul pula Paria, iaifu orang-orang
yang dikutuk, di bawah pula dari kaum Sudra itu, sehingga baunya
saja dipandang najis, tidak boleh berdiri di muka pintu angin.

Di dalam kerajaan fuyur pun terdapat perbudakan itu, istana
dipenuhi oleh perempuan yang menjadi gundik dan budak pelayan.
Di negeri Parsi sangat bermaharajalela perbudakan itu sampai ke
tengah-tengah fuia. Pemah juga kerajaan memperbuat beberapa
peraturan untuk melindungi budak-budak itu jangan sampai yang
dipertuannya terlalu berleluasa.

Herodotus menulis, bahwasanya di dalam undang-undang itu
tersebut bahwa seorang Parsi merdeka tidak boleh menyika budaknya
kalau satu kesalahan baru dibuatnya sekali. Tetapi kalau diulanginya
sekali lagi sesudah mendapat peringatan, barulah boleh dibunuh.

Perbudakan untuk keperluan umum terdapat juga di tanah
Tiongkok satu kurun sebelum Masihi. Yang jadi budak ialah orang
hukuman dan orang tawanan, itulah asal mulanya, kemudian mereka
itulah yang dijadikan budak. Budak-budak dibawa ke dalam negeri
sesudah perang, atau dari tanah Tiongkok sendiri, karena ada orang
yang menjual anaknya karena miskinnya. Tetapi perbudakan di
Tiongkok tidaklah terkenal kejamnya sebagai di tempat lain tadi.

Bangsa lbrani tidaklah begitu kejam kepada budak sebagaimana
terdapat pada bangsa Yunani dan Rumawi. Di dalam syariat Ivlusa
tersebut bahwasanya seorang budak yang akan dikenakan hukuman
bunuh, tidaklah seorang pun yang berhak menjatuhkan hukum itu,
melainkan hakim sendiri. Itu menjadi bukti bahwa sudah ada sedikit
perlindungan agama Yahudi kepada perbudakan.

Di tanah Yunani meskipun sudah banyak timbulFilosof, tidak ada
di dalam kalangan mereka yang menyatakan filsafatnya mengingkari
perbuatan itu. Bahkan Aristo sendiri mengakui bagusnya budak, bukti
atas memang berbeda darah dan keturunan manusia.

Di antara jalan mencari budak itu ialah menjadi lanun (perompak
di lautan) atau mencuri penduduk tepi pantai. Tuan besar berkuasa
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atas budaknya, cuma di negeri Yunani itu hukuman mati atas budak
saja yang mesti disahkan hakim, hukuman lain sesuka hati penghulu-
nya. Di negeri Rumawi perbudakan didapati dari tawanan perang
juga, atau dari anak yang dilahirkan dari sebab percampuran dengan
budak perempuan. Ada juga orang merdeka yang lantaran undang-
undang boleh jadi budak, misalnya tidak terbayar olehnya hutang.

Meskipun budak itu mempunyai undang-undang, tetapi di dalam
undang-undang tidak tersebut bahwasanya budak ifu mempunyai
harta, atau rumahtangga, kefurunan dan sifat kesendirian, semuanya
kepunyaan penghulunya. Bangsa yang lain di Eropah di zaman
purbakala itu, sebagai bangsa Jerman, Ghaal, Frank, Goth, Hun,
Anglo-Saxson, semuanya berbudak dan semuanya tidak memandang
budak sebagai manusia yang berhak, hanya sebagai barang, dibuat
sesuka hati yang empunya. Boleh dibunuh, dibuang dan diperbuat
sesuka hati, tidak ada larangan.

Di dalam agama Nasrani tidaklah disediakan suatu undang-
undang yang menentukan nasib budak-budak. Bahkan Poulus di
dalam surat kirimannya kepada orang A/sus mewasiatkan supaya
budak-budak takluk dan tunduk kepada perintah penghulunya.

Agama Islam datang ke dunia adalah seketika perbudakan itu
masih merata di dalam segala bangsa, Arabnya dan Ajamnya, di barat
dan di timur. Meskipun Islam tidak menyukai hilangnya kemerdekaan
sebahagian hamba Allah di hadapan yang sebahagian, tidaklah dia
menghapuskan perbudakan itu dengan sekaligus. Sukar akan meng-
hapuskan satu kebiasaan yang telah dipakai oleh segala bangsa, turun
temurun dengan sekali pukul. Kalau perkara perbudakan itu yang
dibuka Islam lebih dahulu, mahulah pekerjaan yang lebih penting
masa itu, iaitu menujukan hati kepada Tuhan yang Satu, menguatkan
kembali pertalian makhluk dengan Khalik akan gagal oleh suatu
perkara yang kalah pentingnya dari itu, meskipun penting juga. Tetapi
Islam, tegasnya Muhammad telah meninggalkan jejak yang bagus
untuk diselidiki oleh orang kemudian supaya perbudakan itu dapat
dihapuskan, menurut jalan yang ditinggalkan Islam.

Menurut perafuran yang lama dari segala bangsa, orang tawanan
perang itulah yang menjadi budak. Apabila Islam dimasukkan kepada
sebuah negeri, mula-mula penduduknya diajak memeluk Islam. Kalau
mereka memeluk Islam, samalah hak mereka dengan tentera yang
masuk, tidak ada penjajah dan tidak terjajah, boleh ambil mengambil
dan nikah-menikahi, tidak berbeda Arabnya dan Ajamnya. Jika
agama itu belum termakan, hendaklah bayar jialaih saja. Jizyah ialah
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sebagai perlindungan atas negeri itu, penduduknya merdeka men-
jalankan agama apa yang diyakininya. Tetapi kalau tidak mahu pula
begitu, artinya ialah melawan. Kalau melawan tentu timbul perang.
Kalau penduduk negeri itu kalah sehingga ada yang tertawan, maka
mereka menurut afuran yang telah beribu tahun, menjadi budak
tawanan. Tetapi oleh Islam mereka diberi kesempatan buat menebus
diri, sehingga boleh pulang dan merdeka kembali.

Ada bermacam-macam jalan yang ditunlukkan untuk mencapai
keutamaan. Pertama sekali seketika Rasulullah menyatakan bagaimana
caranya menempuh kesulitan hidup dan segi-seginya, beliau terangkan
untuk menyeberangi kesulitan perjuangan hidup, yang utama lebih
dahulu ialah memerdekakan budak-budak atau memberi makan
kepada orang yang kelaparan di musim makanan amat sukar.
(Al-Balad: 10-14). Demikian tersebut di dalam Al-Quran.

Di dalam satu Hadis diriwayatkan oleh Abu Zar bahwasanya dia
bertanya kepada Nabi, apakah amalan yang paling utama? Nabi
menjawab, ialah iman dengan Allah dan bedihad pada jalan Allah.
Sesudah itu ditanyakannya pula, bagaimana cara memerdekakan
budak yang lebih utama? Maka Nabi menjawab, ialah budak yang
lebih mahal belinya dan yang lebih sangat dicinta oleh ahli kerabatnya.
(Riwayat Bukhari).

Kata Abu Hurairah, Nabi bersabda; 'Barangsiapa yang me-
merdekakan seorang budak perempuan yang beriman, maka akan
dimerdekakan Tuhan pula dirinya sendiri, dari api neraka sebanyak
keping-keping tubuh perempuan itu.' (Riwayat Muslim).

Di samping keutamaan budi itu, diadakan pula hukuman me-
merdekakan budak atas beberapa kesalahan pelanggaran:

1. Bersetubuh dengan isteri di siang hari puasa, hukumnya
pertama ialah memerdekakan budak. (perafuran dan sunnah
Nabi).

2. Membunuh seorang sesama Islam dengan tiada sengaja,
hukumnya ialah memerdekakan budak yang beriman. (An-
Nisa': 91).

3. Sumpah yang telah terlanjur dan tidak tertebus di waktunya,
hukumannya salah satunya ialah memerdekakan budak.
(Al-Maidah: 89).

Amat diutamakan kawin dengan budak sendiri, mahamya ialah
memerdekakan budak itu. Beliau sendiri pemah berbuat begitu
terhadap isterinya tawanan perang dari satu kepala suku. Demikian
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juga budaknya yang laki-laki, lekas dimerdekakannya dan dikawin-
kannya dengan seorang perempuan bangsawan, iaitu Zaid bin
Haritsah. Sahabat-sahabatnya semuanya memerdekakan budaknya,
dan budak-budak itu mendapat hak yang sama di dalam kaum,
dinamai 'Maulal Qaum.' Bilal sahabat yang masyhur, ialah budak
yang dimerdekakan oleh Abu Bakar; Usman memerdekakan Tsauban;
Umar memerdekakan Suhaib; Ibnu Umar merdekakan Nafi'. Orang-
orang yang dimerdekakan itu kemudiannya menjadi orang-orang
yang terkenal dl dalam riwayat pertumbuhan Islam.

Bukhari merawikan dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi ber-

sabda: 'Jangan engkau katakan kepada hamba sahaya itu hai budakku,

hai hambaku, tetapi katakanlah hai anak mudaku, hai gadisku!'
(Riwayat Bukhari)

Perbudakan itu tidak juga habis-habisnya dari seluruh dunia
sampai waktu yang akhir. Tetapi di dalam Islam telah tersedia beberapa
bahan untuk menerima penghapusan itu. Abraham Lincoln, Presiden
Amerika yang ke16 mula-mula yang menganjurkan penghapusan
budak. Di benua Amerika pada masa itu, budak sama darjatnya
dengan di Eropah sebelum Islam. Budak-budak itu ialah orang-orang
hitam yang dibawa dari Afrika, diikat dan diberi rantai, disuruh bekerja
membuka tanah yang baru, boleh dibunuh kalau melawan. Sampai
Goustaue le Bon berkata: 'Bukan begitu budak-budak yang ada di
dalam Islam, jauh bedanya dengan yang ada di dalam tangan orang
Nasrani.'

Undang-undang penghapusan budak yang kemudiannya
diumumkan di seluruh dunia, bukanlah karena kehendak agama.
Abraham Lincoln sendiri, salah satu sebablsebab dia dibenci musuhnya
sampai terjadi perang saudara di Amerika dan sampai dia dibunuh
dengan keji, ialah karena penghapusan budak itu.

Maka dapatlah kita katakan bahwa perubahan terhadap budak
yang telah dibawa oleh Islam, pada zaman ini telah disambung oleh
kemajuan dunia, meskipun sisa-sisanya masih ada juga di beberapa
pojok dunia. Itu tidaklah hairan, karena membaca rancangan dari satu
cita-cita lebih mudah daripada menjalankannya.

Bukankah beribu-ribu tawanan sehabis perang dunia kedua,
masih meringkuk di negeri-negeri bangsa yang menang? Apakah itu
bukan budak?
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Mencapai kebahagiaan diri
Islam menjelaskan bahwa kebahagiaan hidup seorang manusia,

baik di dunia apa lagi di akhirat, tidaklah bergantung kepada orang
lain, melainkan kepada usaha sendiri. 'Tidaklah bagi manusia me-

,lainkan apa yang diusahakannya, dan sesungguhnya bekas usahanya
itu akan diperlihatkan kepadanya; kemudian itu akan diberikan
kepadanya balasan yang setimpal.' (An-Najm: 39-41). Kepada orang
yang tidak berusaha dan hanya mengharap bantuan orang lain, Tuhan
bersabda: 'Maka tidak bermanfaat kepadanya perbantuan orang yang
membantunya.' (Al-Muddatstsir: 48). 'Dan menyeru Nuh akan
Tuhannya, maka katangd, Va Tuhanku, bahwa puteraku itu adalah
ahliku, dan janji Engkau adalah benar. Engkaulah yang sebijaksana-
bijaksana dari semua orang yang bijaksana. Kata Tuhan, hai Nuh,
dianya bukan ahlimu, karena dia tiada beramal yang saleh.' (Hud:

45-46).

Demikianlah, maka Nuh tidak dapat mempertahankan puteranya.
Ibrahim pun tak dapat membela ayahnya. Luth tak dapat menolong
isterinya, dan Muhammad sendiri tidak pula dapat membela pamannya
yang amat dicintainya, Abu Thalib. Sebab itu hendaklah tiap-tiap
orang percaya akan tenaga sendiri dan yakin bahwa ia sendiri pun
dapat, asal mahu mencapai darjat yang lebih tinggi di dalam mengejar
bahagia raya. 'Barangsiapa yang beramal sebesar zanah dari ke-
baikan, akan dilihatnya; dan barangsiapa yang beramal, walau
sebesar zarrah dari kejahatan, akan dilihatnya pula.' (Al-Zilzal: 6-8).

'Orang beriman yang kuat lebih baik dan lebih disukai Allah
daripada orang beriman yang lemah; dan bagi semua ada juga
kebaikan. Perhatikanlah baik-baik apa yang akan membawa manfaat
bagi dirimu dan mohonlah pertolongan Tuhan dan jangan lemah.
Kalau engkau ditimpa oleh suatu mara, janganlah berkata, 'kalau aku
perbuat begitu, tentu begitu dan begitu yang akan kudapat.' Tetapi
katalah: 'Takdir Allah, apa yang dikehendakiNya diperbuatNya,
'Karena kata-kata kolou itu adalah pembuka amal syaitan. (Riwalat
Muslim).

'Ditanya orang Rasulullah: 'Manakah manusia yang baik?' Beliau
jawab: 'Orang yang panjang usianya dan baik amalnya.' Ditanya pula,
'siapakah manusia yang jahat?' Jawab beliau: 'Orang yang panjang

usianya dan buruk perbuatannya.' (Riwayat Termidzi).

'Barangsiapa yang memulai di dalam Islam, suafu jalan yang baik
dan diamalkan orang sesudahnya, akan ditulis untuknya pahala
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serupa yang mengerjakannya kemudian, tidak kurang dari pahalanya
sedikit jua pun. Barangsiapa yang memulai suatu jalan yang jahat di
dalam Islam, lalu dikerjakan orang sepeninggalannya, akan ditulis
buat dia dosa sebanyak orang yang mengamalkan itu, tidak kurang
daripada dosa mereka sedikit pun.' (Riwayat Muslim).

'Ummul Mukminin Aisyah berkata bahwa amalan yang amat
disukai oleh Rasulullah ialah yang dikerjakan dengan tetap.' (Riwayat

Bukhari). Anas bin Malik mengatakan Rasulullah berdoa: 'Aku ber-
selindung kepada engkau daripada susah dan duka, lemah dan malas,
bakhildan pengecut, tekanan hutang dan di bawah pengaruh orang.'
(Riwayat Bukhari).

Akal adalah tiang kehidupan manusia, yang berakallah yang
beruntung mendapat pikulan beban agama. Dengan akal dapat
diperbedakan yang baik dengan yang buruk. Sebab itu banyaklah
di dalam Al-Quran itu seruan mempergunakan akal: 'Apakah kamu
akali.' (Al-Baqarah: M) 'Mereka berkata, jika kami dengar dan
kami akali, tidaklah kami akan menjadi ahli neraka.' (Al-Mulk: 10)
'Demikianlah beberapa perumpamaan Kami perbuat untuk manusia,
dan tidaklah dapat mengakalinya, hanya orang yang berpengetahuan.'
(Al-Ankabut: 43).

Ragu-ragu dan waham tidak boleh dipakai, ambillah pendirian
yang yakin. 'Berikanlah kejelasanmu jikalau kamu orang yang benar.'
(Al-Baqarah: 111) 'Dan tidaklah mengikut kebanyakan manusia
melainkan kepada sangka-sangka belaka. Dan sangka-sangka itu
tidaklah dapat melebihi kebenaran selama-lamanya. Sesungguhnya
Allah lebih tahu apa yang mereka perbuat.' (Yunus: 36).

'Jika engkau ikut kebanyakan orang yang ada di muka bumi ini,
akan mereka sesatkan engkau daripada jalan Allah. Tidak ada yang
mereka ikut, selain sangka-sangkaan saja.' (Al-An'am: 1L621.

Kemudian dinyatakannya pula bahayanya suatu kepercayaan
atau pendirian yang tidak berdasar kepada akalatau ilmu pengetahuan.
'Janganlah kamu terima saja sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu
padanya. Sesungguhnya pendengaran dan penglihatan dan hati,
semuanya akan bertanggungjawab padanya.' (Al-lsra': 36).

llmu pengetahuan sangat dihargai tinggr; 'Ya Tuhanku, tambahlah
pengetahuanku.' (Thaha: 114). 'Tidak diberikan kepadamu ilmu,
hanya sedikit.' (Al-lsra': 85). 'Adakah akan mma orang yang ber-
pengetahuan dengan orang yang tidak berpengetahuan!' (Az-Zumar:
9). 'Diberikannya hikmat kepada siapa yang disukaiNya. Dan barang-
siapa yang diberi hikmat, maka sesungguhnya dia telah beroleh
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anugerah yang banyak. Dan tidaklah ingat, melainkan orang yang
mempunyai akal.' (Al-Baqarah: 2691. 'Adakah sama omng buta
dengan orang nyalang?' (Al-An'am: 50). 'Mengangkat Allah Ta'ala
akan orang yang beriman daripada kamu dan omng yang diberi ilmu
pengetahuan, beberapa darjat.' (Al-Mujadalah: I I ).

'Barangsiapa yang melalui suatu jalan untuk menuntut ilmu
pengetahuan, Allah akan membawanya ke jalan menuju syurga.
Malaikat menghamparkan sayapnya karena redha kepada orang yang
menuntut ilmu. Orang yang berilmu, dipohonkan ampun baginya
oleh orang yang di langit dan orang yang di bumi, dan ikan-ikan di
dasar laut. Kelebihan orang yang berilmu daripada orang yang
semata-mata Abid, laksana kelebihan bulan pumama dari sekalian
bintang-bintang. Orang alim adalah waris Nabi-nabi. Nabi-nabi tiada
mewariskan dinar dan dirham, tetapi beliau mewariskan ilmu. Maka
siapa yang mengambil ilmu, sungguh dia telah mengambil bahagian
yang amat subur.' (Riwayat Abu Daud).

'Tuhan tidak mencabut ilmu sekali cabut daripada hambaNya.
Tetapi tercabut ilmu itu dengan sebab kematian orang-orang yang
berpengetahuan. Hingga jika tidak ada lagi ulama yang tinggal, maka
orang banyak pun memilihlah kepala dari orang yang jahil. Apabila
ditanya orang, lalu dia berfatwa dengan tidak berilmu. Sesatlah dia
dan menyesatkan.' (Riwayat Bukhari).

Untuk keselamatan masyarakat, sangat dianjurkan menyuruh
berbuat yang makruf dan mencegah berbuat yang mungkar. Harus
berani menyatakan kebenaran dan menegur yang salah: 'Demi Allah,
Tuhan yang memegangku dengan tanganNya. Hendaknyalah kamu
sebenar menyuruh yang makruf dan mencegah yang mungkar. Atau -
kalau kamu tidak mahu - Tuhan akan menurunkan kepada kamu
akan siksaNya, kemudian kamu memohon berdoa kepadaNya, tiada
lagi diperkenankanNya.' (Riwayat Termidzi).

Keyakinan agama

Dilarangnya orang berbenci-benci lantaran berlainan agama.
Tetapi sebaliknya diakuinya bahwa tiap-tiap golongan itu mempunyai
tujuan sendiri-sendiri. 'Semuanya mempunyai tujuan yang dihadapi.
Sebab itu maka berlumba-lumbalah semuanya berbuat kebajikan.'
(Al-Baqarah: lz18).'Manusia senantiasa akan bertikai-tikai, kecuali
orang yang diberi Rahmat oleh Allah.' (Hud: 118-119).

Menyeru orang lain kepada agama yang kita peluk dan yakini,

163



tidak boleh dengan paksaan: 'Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmat dan pengajaran yang baik dan bertukar fikiranlah dengan jalan
yang lebih bagus. Tuhanmulah yang lebih Tahu siapa yang sesat
daripada jalannya dan Dia pula yang lebih Tahu siapa yang diberi
petunjuk.' (An-Nahl: 1251. 'Kalau Tuhan engkau menghendaki,
sungguh berimanlah isi bumi ini semuanya. Apakah engkau akan
memaksa manusia supaya beriman?' (Yunus: 99). 'Tidak ada paksaan
di dalam agama, sudah jelas perbedaan di antara kebijaksanaan
dengan kesesatan.' (Al-Baqarah : 2561.

Dijelaskan pula, bahwa segala sesuatu di dalam alam ini, adalah
menurut suatu undang-undang yang tetap dan afuran yang tertenfu,
itulah dia yang bemamatakdir. Segala pekedaan di dalam dunia, baik
alam yang tinggi (bumi, langit dan cakrawala), atau yang rendah,
tidaklah berjalan dengan begitu saja dan tidak pula dengan tiba-tiba,
tapi ada yang mengafur dan ada aturannya; 'Sesungguhnya segala
sesuatu itu Kami jadikan dengan kadar (hinggaan).' (Ar-Rahman: 49).
'Tidaklah Kami jadikan langit dan bumi dan barang yang antara
keduanya bermain-main.' (Al-Anbiya': 16). 'Adakah mereka pandang
selain jalan orang yang dulu-dulu? Maka sekali-kali tidak akan engkau
dapati bagi sunnah Allah ganti. Dan sekali-kali tidak akan engkau
dapati bagi sunnah Allah itu berpalingan.' (Fathir: 43).

Maka diajaklah manusia menaruhkan perhatiannya atas ke-
indahan susunan dan perafuran alam ifu, agar dapat hendaknya dia
mengetahui rahsia yang tersembunyi di dalamnya. Dengan itu,
walaupun tubuhnya ada di bumi, namun jiwanya akan dapat meng-
atasi bumi, lanjut hubungan dengan alam malakut: 'Katalah pandang-
lah olehmu apakah yang ada di langit dan di bumi.' Uunus: 101).
'Apakah tidak mereka pandang kepada unta bagaimana dia dijadikan,
kepada langit bagaimana dia diangkatkan, kepada bukit bagaimana
dia dipancangkan, dan kepada bumi bagaimana dia dihamparkan.'
(Al-Ghasyiah: 17-20)..'Sesungguhnya pada kejadian langit dan bumi,
dan pertukaran malam dengan siang, menjadi tanda-tanda bagi
orang-orang yang mempunyai sari-pati.' (Ali Imran: 190).

Gembar-gembur di luaran, gendang bungkus tak berisi, iklan
kosong, propaganda yang berlebih-lebihan, tiadalah menunjukkan
kesejatian. Hanya hati yang ikhlas dan jujur dan bukti yang baik, itulah
yang harus dijadikan tujuan sejati di dalam peri kehidupan; 'Tidaklah
kebajikan bahwa engkau palingkan wajahmu ke Timur atau ke Barat.
Tetapi, kebajikan itu ialah orang yang percaya dengan Allah dan hari
yang akhir dan malaikat dan kitab-kitab dan Nabi-nabi; dan mem-

164



berikan harta kepada orang yang hajat atasnya, dari kaum kerabat,
anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang pengembara, orang
yang meminta dan orang yang di dalam belenggu perbudakan. Dan
mendirikan sembahyang dan mengeluarkan zakat, dan orang yang
meneguhi janji bila beianji. Dan orang yang sabar di waktu sulit dan
susah, dan di waktu kesulitan yang tiba-tiba. Itulah orang yang benar
dan itulah orang-orang yang taqwa.' (Al-Baqarah:1771.

Diperingatkan lagi, bahwa perubahan nasib suatu kaum bukanlah
di tangan orang lain, tetapi di dalam tangannya sendiri, dengan sebab
kekuatan jiwa yang terpendam di dalam diri, sebagai manusia sejati.
'Sesungguhnya Tuhan Allah tiada akan merubah keadaan pada suatu
kaum, sebelum mereka sendiri merubah apa yang ada pada diri
mereka.' (fu-Ra'ad: 11).

Dijelaskan undang-undang perjuangan hidup, bahwa yang berhak
tetap hidup hanyalah cita-cita tinggi dan mulia disertai ilmu dan amal,
bukan dengan angan-angan yang tak menentu: 'Telah Kami fuliskan
di dalam kitab Zabur sesudah peringatan, bahwasanya bumi ini akan
diwariskan kepada hamba Kami yang berbuat perkara-perkara yang
mulia.' (Al-Anbiya': 105).

Dan kekuatan masyarakat ialah pada persatuan, robohnya ialah
pada perpecahan. 'Berpegang teguhlah dengan tali Allah semuanya,
dan janganlah berpecah-belah.' (AIi Imran: 103).

'Perumpamaan orang-orang yang beriman pada cinta-menyinta,
sayang menyayangi dan bantu membantu, ialah seumpama tubuh,
bila merasa sakit suatu anggota, menderitalah seluruh tubuh dengan
kepayahan dan demam.' (Riwayat Muslim). 'Orang yang beriman
dengan orang yang beriman, adalah laksana suatu binaan, meneguh-
kan yang setengah akan setengah.' (Riwayat Muslim).

Dan patrinya ialah cinta: 'Tidaklah beriman seseorang kamu
sebelum ia cinta kepada saudaranya, sebagai cinta kepada dirinya
sendiri.' (Riwayat Muslim). 'Barangsiapa yang melepaskan dari
seorang Islam suatu kesempitan dari berbagai ragam kesempitan
dunia, akan melepaskan pula Allah daripadanya suatu kesempitan
dari berbagai ragam kesempitan akhirat. Dan Allah senantiasa ber-
sedia menolong seorang hambaNya, selama hambaNya itu menolong
saudaranya.' (Riwayat Termi&i). 'Tidaklah masuk kamu ke dalam
syurga sebelum beriman, dan belum beriman sebelum cinta-menyintai.
Sudikah kamu, kutunjukkan kepadamu suatu perbuatan, jika kamu
kerjakan, akan timbullah kasih sayang di antara kamu? 'Siarkanlah
memberi salam di antara kamu.' (Riwayat Muslim). 'Roh itu adalah
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bala-tentera yang tersusun, mana yang telah kenal mengenali akan
berdekat, dan mana yang tiada kenal mengenal akan bertikai.'
(Riwayat Bukhari). 'Bakti yang setinggi-tingginya, ialah bahwa tetap
menghubungkan seseorang akan pertalian silafunahim ayahnya,
sesudah ayahnya meninggal.' (Riwayat Muslim).

Kebahagiaan jiwa, tidaklah mengabaikan kebahagiaan tubuh dan
kepuasan hidup. Capailah kemajuan yang setinggi-tingginya di dunia
ini, ambillah dan bongkarlah segala'kekayaan yang tersembunyi di
dalam bumi. - tiada dilarang - tetapi hendaklah digunakan semuanya
itu unfuk manfaat peri kemanusiaan seluruhnya, jangan hanya untuk
kesenangan suafu golongan: 'Katakanlah kepada orang-orang yang
taqwa, apakah yang telah diturunkan oleh Tuhanmu kepadamu.
Mereka berkata'kebaikan'bagi orang yang bekerja baik di dunia ialah
hasil kebaikan pula. Dan hari akhirat adalah lebih tinggi, kebaikan dan
tempat yang semulia-mulianya untuk orang yang taqwa.' (An-Nahl:
30). 'Katakanlah, siapakah yang mengharamkan perhiasan Allah yang
dikeluarkannya untuk hambaNya, dan demikian pula rezeki yang
baik-baik?' (Al-A'raf: 32). 'Harapkanlah apa yang telah disediakan
Allah untukmu di hari akhirat, dan janganlah lupa pula bahagianmu di
dunia. Berbuat kebajikanlah sebagaimana Tuhan pun telah berbuat
kebajikan atas dirimu, dan janganlah kamu mengingini keonaran di
atas bumi.' (Al-Qashash: 77).

Diberi ingat kepada orang yang beriman agar dia jangan tertipu:
'Hai orang yang beriman, bila datang kepadamu orang yang fasik
membawa berita, hendaklah jelasi benar lebih dahulu supaya jangan
tertimpa buruk suatu kaum semata-mata karena kejahilanmu akan
duduknya perkara. Maka jadilah kemudiannya kamu ditimpa
penyesalan atas perbuatanmu itu.' (Al-Hujurat: 6). 'Tidaklah orang
mukmin digigit binatang bisa pada satu lubang dua kali.' (Riwayat
Bukhari). \\\

Dinyatakan pula, bahwasanya tiap-tiap ummat itu ada tempoh
baiknya dan ada pula tempoh jatuhnya. 'Bagi tiap-tiap ummat ada
janjinya, bila datang janji mereka, tidaklah dapat ditakkhirkan satu
saat dan tidak pula dapat didahulukan.' (Al-A'raf: 34). Dan tempat kita
sendiri-sendiri di dalam perjuangan hidup ini pun sudahlah tentu:
'Dan tidaklah ada di antara kita, melainkan telah ada baginya tempat
yang tertentu.' (fu-Shaffat: 164).

Maksud agama, ialah kebahagiaan bangsa manusia, bukanlah
untuk kecelakaan; kemuliaannya bukan kerendahannya.'Meng-
hendaki Allah untuk kamu kemudahan dan bukanlah Allah meng-
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hendaki kesusahan bagi kamu.' (Al-Baqarah: 185). 'Tidak meng-
hendaki Allah hendak menjadikan atas kamu di dalam beraga
daripada kesempitan, tapi kehendak Tuhan ialah hendak men-
sucikan kamu dan hendak menyempumakan nikmatNya atas kamu.'
(Al- Maidah: 6). 'Berkehendak Tuhan Allah bahwa, meringankan
daripadamu. Dan dijadikan menusia itu lemah.' (An-Nisa': 281.
'Tidaklah memikulkan Allah akan suatu diri, melainkan sekadar
kesanggupannya.' (Al-Baqarah : 2ffi).

'Agama ifu mudah. Orang-orang yang mempersulit-sulit agama
akan dirobohkan oleh agama. Berteguh-teguhlah, berdekardekatanlah,
dan gembira menggembirakan, dan bertolong-tolonganlah dengan
sedikit pagi, sedikit siang dan sedikit malam.' (Riwayat Bukhari).

'Permudahlah, jangan dipersukar-sukar. Gembirakanlah dan
jangan dipertakut-takuti.' (Riwayat Bukhari).

'Biarkanlah daku pada barang yang kutinggalkan untukmu.
Sesungguhnya kebinasaan orang yang sebelum kamu ialah karena
banyak tanya, dan banyak bantahan mereka atas Nabi-nabi mereka.
Bila kularang barang sesuatu jauhilah; dan jika kusuruhkan per-
buatlah, sekuat kuasamu.' (Riwayat Bukhari). 'Celakalah orang yang
suka berlebih-lebihan, memperdalam-dalam, hingga melampaui
kepatutan pada kata-kata dan fiel mereka.' (Riwayat Bukhari).

Bukan saja sesama manusia yang harus dikasihi. Binatang pun
harus disayangi: 'Masuk seorang perempuan ke dalam neraka, karena
seekor kucing yang diikatnya, tidaklah diberinya makan dan tidak
dibiarkannya dia mencari makanan sendiri dari binatang-binatang
kecil yang merayap di bumi.' (Riwayat Bukhari).

Pendeknya, ditutupnya segala pintu yang akan membawa kepada
kecelakaan diri sendiri dan kecelakaan di dalam pergaulan hidup
bersama: 'Mereka bertanya kepada engkau tentang khamar dan
perjudian. Katakanlah, pada keduanya dosa yang besar dan ada juga
manfaatnya. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.'
(Al-Baqarah: 2191. 'Kehendak syaitan lain tidak hanya hendak
membangkitkan di antara kamu permusuhan dan benci dengan
khamar dan perjudian itu, dan hendak menghambahnu dalam
mengingat Allah dan dari sembahyang. Adakah kamu akan tertegah?'
(Al-Maidah: 91). 'Hai orang yang beriman, adapun khamar, judi,
bertenung di muka berhala dan sembelihan buat patung itu, cuma
najis dari perbuatan syaitan belaka. Maka jauhilah olehmu semuanya
itu, supaya kamu beroleh kemenangan.' (Al-Maidah: 90). 'Janganlah
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mendekati zina; zina itu adalah keji dan perjalanan yang amat buruk.'
(Al-lsra': 32).

Pelajaran politik dan hukum

Kebangsaan yang sempit, atau memandang golongan sendiri
lebih mulia daripada golongan yang lain sangatlah ditentang oleh
Islam. Dalam Islam sebagai agama, tidak ada tingkatan rendah. Yang
tinggi hanyatah siapa yang taqwa kepada Allah. Kebangsaan diakui,
bukan buat bermusuh-musuhan, melainkan buat kenal-mengenal.
Setelah kenal- mengenal, hendaklah seluruh bangsa tadi ingat akan
satu tujuan, iaitu 'Adalah manusia itu semuanya satu bangsa.' (Al-
Baqarah: 213).

'Wahai seluruh manusia, sesungguhnya Kami jadikan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan Kami ciptakan pula
kamu berbangsa-bangsa dan berpuak-puak, supaya kamu kenal-
mengenal. Sesungguhnya yang semulia-mulia kamu di sisi Tuhan
Allah, ialah orang yang lebih taqwa.' (Al-Huiurat: 13).

'Orang yang beriman itu adalah bersaudara belaka, maka ber-
baiklah di antara dua saudaramu.' (Al-Hujurat: 10).

Bertanya Watsilah bin fuqa' kepada Rasulullah, apa benarkah
artinya 'Asabiyah? Beliau jawab: 'Bahwa engkau tolong kaummu
walaupun di dalam hal aniaya.' (Riwayat Abu Daud).

Ditetapkan dasar pemerintahan ialah atas syuro (mesyuarat),
pemerintahan sewenang-wenang dan menurut kehendak yang ber-
kuasa saja, akan menjauhkan hati rakyat. 'Dan jika engkau bersikap
tegang dan kesat hati, mereka itu akan menjauhkan diri dari keliling-
mu. Beri maaflah mereka dan mohonkan ampun untuk mereka dan
bawalah mereka mesyuarat pada urusan itu dan bila telah kukuh
dalam hatimu, bertawakallah kepada Allah.' (Ali Imran: 159). 'Urusan
mereka, mereka mesyuaratkan di antara sesama mereka.' (Asy-Syura:
38).

Jika di zaman itu belum ada parlimen atau perancang pengelola
dan lain-lain secara pemerintahan sekarang adalah karena tingkat
kemajuan dunia belum ke sana. Sebab itu, pintu kemajuan itu tetap
dibukakannya lebar untuk umatnya, yang datang di belakang. 'Urusan
keagamaanmu serahkan kepadaku. Tetapi urusan dunia kamu lebih
tahu.' Dasar ini telah beliau tinggalkan! Perlebarlah ia menurut zaman
dan tempat.

Dimestikan taat kepada Allah, taat kepada Rasulullah dan Ulil-
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Amri, iaitu orang yang menjalankan pemerintahan. Selama Ulil-Amri
itu masih menjalankan aturan Allah: 'Taatlah kepada Allah, taatlah
kepada Rasulullah dan kepada Ulil-Amri daripada kamu.' (An-Nisa':
58). Dikata-lata daripada kamujelas dapat diambil kesimpulan bahwa
pemerintahan yang berdiri atas kehendak rakyat, untuk rakyat dan
dengan rakyat, adalah kewajiban atas seorang Muslim, pada perkara
yang disukai atau yang dirasa berat, selama tidak disuruh berbuat
maksiat. Kalau diperintahkan berbuat maksiat, tidak ada dengar, tidak
ada taat. (Riwayat Bukhari.) Di sini ada hak menyatakan fikiran dan
menentang!

Tanda kemakmuran suatu negara: 'Bila pemerintahanmu terdiri
dari antaramu yang baik-baik, bila orang kaya-kayamu berdada
lapang, dan bila pemerintahan dilakukan dengan syura, maka dataran
bumi lebih baik bagimu dari perutnya (lebih berbahagialah hidupmu).
Dan bila pemerintahmu terdiri dari orang-orang yang jahat, dan
orang-orang kayamu bakhil, dan pemerintahanmu dijalankan oleh
orang-orang perempuan, maka perut bumi lebih baik bagimu daripada
datarannya (lebih berbahagia orang yang mati). (Riwayat Termidzi).
'Kalau Allah menghendaki kebaikan bagi seorang kepala pemerintah,
dijadikannya baginya seorang wazir (perdana menteri) yang jujur.
Kalau dia terlupa diingatkannya, dan kalau dia teringat dibantunya.
Dan jika Allah menghendaki yang lain dari itu, dijadikan baginya wazir
yang jahat. Jika dia terlupa tidak diingatkannya dan jika dia teringat
tidak dibantunya.' (Riwayat Abu Daud).

Bila mati seorang hamba Allah yang diserahi Tuhan bertanggung-
jawab menjaga rakyat, padahal di kala hidupnya dia selalu berlaku
curang kepada rakyat itu; akan diharamkan Tuhan dia memasuki
syurga.' (Riwayat Bukhari).

Berperang diizinkan, apabila tidak ada jalan lain lagi. Sebab
perang adalah dua:

[1] Mempertahankan diri daripada gangguan musuh.

[2] Mempertahankan dan membela seruan agama, bila ada orang
yang menghambat jalannya, dengan menyiksa orang yang mem-
percayainya, sehingga orang dihalangi itu tidak beroleh kemerdekaan
memilih agama yang disukainya. Atau dihambat orang masuk Islam.
Atau dilarang menyampaikan seruannya. Dan di zaman akhir ini lebih
hebat dari itu, iaitu dirampas kemerdekaan suatu Negeri Islam oleh
bangsa lain, hingga hilang kebebasannya melakukan agamanya
karena tidak ada kekuasaan di tangannya lagi.
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'Diberi izin bagi onmg berperang karena mereka dianiaya. Dan

Allah sanggup menolong mereka, iaitu orang yang diusir dari kampung

halaman mereka dengan tidak benar, hanya karena mereka berkata

'Tuhan kami Allah!' Dan jika tidak ada belaan Allah manusia yang

setengah dengan yang setengah tentu akan diruntuh orang Sawami',

dan Bia'un dan Salawatr dan masjid-masjid yang disebut padanya

nama Allah sebanyak-banyaknya - Dan akan ditolong oleh Allah

orang yang menolongNya - Sesungguhnya Allah itu Maha Kuat dan

Maha Teguh. Orang yang jika Kami beri kedudukan di bumi, mereka

dirikan sembahyang dan mereka berikan zakat, dan menyuruh
dengan yang makruf dan mencegah apa yang mungkar - Dan bagi

Allah kesudahan segala pekerjaan.' (Al-Hadid: 39-40).
'Dan perangilah pada jalan Allah orairg yang memerangi kamu. -

Dan jangan melanggar batas, sungguh Allah tiada suka akan orang
yang melanggar batas - Bunuh mereka di mana saja kamu ber-
tentangarr dengan mereka - Usir mereka sebagai mereka mengusir
kamu - dan fitnah lebih berbahaya daripada pembunuhan - dan
jangan kamu perangi mereka di dekat Masjidil Haram sebelum
mereka memerangimu - kalau mereka perangi akan kamu maka
bunuhlah mereka - Itulah ganjaran bagi orang yang kafir. Dan kalau
mereka telah berhenti, maka Allah memberi ampun dan Dia Maha
Penyayang.

Perangilah mereka hingga tidak ada fitnah lagi, dan adalah agama
semata-mata bagi Allah - Kalau mereka berhenti pula, maka tak ada
lagi permusuhan, kecuali terhadap orang yang aniaya. Bulan yang
suci dengan bulan yang suci dan kesucian ialah qisas - Barangsiapa
yang melanggar batas atas kamu, langgar batas pula atas mereka. Dan
takutlah akan Allah, dan ketahuilah bahwa Allah adalah bersama
orang-orang yang muttaqin.' (Al-Baqarah: 190-194).

'Perangilah mereka hingga tidak ada fitnah lagi, dan adalah
agama semuanya bagi Allah. Maka jika mereka telah berhenti,
sesungguhnya Allah tetap memandang apa yang kamu kerjakan.
Maka jika mereka berpaling pula, ingaflah bahwasanya Allah Pem-
belamu: Dialah yang sebaik-baik Pembela dan sebaik-baik Penolong.'
(Al-Anfal: 39-40).

'Mengapa kamu tidak berperang pada jalan Allah, padahal ada
orang-orang yang lemah daripada laki-laki, dan perempuan dan anak-

l. Sawami', Bia'un, Salawat ialah nama-nama rumah tempat beribadat (gereja, biara dan lain-
lain).

770



anak berkata: 'Ya Tuhan kami, keluarkan kami dari negeri ini,
yang zalim ahlinya, dan dijadikanlah bagi kami dari sisi Engkau
seorang pembela. Dan dijadikanlah bagi kami dari sisi Engkau seorang
penolong.' (An-Nisa': 75).

Terhadap kaum musyrikin yang tidak suka terseret ke dalam
peperangan, tidak berpihak kepada kaumnya dan tidak pula kepada
kaum Muslimin, dikatakan: 'Jika mereka menjauhkan diri dan tidak
turut memerangimu, dan sudi membawa damai kepada kamu, maka
tidaklah Allah menjadikan atas mereka suatu jalan.' (An-Nisa': 90).
Dengan syarat cenderungnya kepala Islam itu benar-benar bukan
muzabzab, sebentar ke sana sebentar kemari; 'Akan kamu perdapat
pula yang lain, mereka hendak mencari keamanan dari kamu dan
keamanan pula dari kaum mereka, tiap-tiap kembali kepada fitnah,
mereka pun berputar pula. Maka jika mereka tiada menjauhkan diri
daripada kamu, lalu membawa perdamaian, dan menarik tangan
mereka, maka ambillah mereka dan bunuh di mana saja kamu
bedumpa. Terhadap orang-orang itu Kami jadikan bagimu kekuasaan
yang jelas.' (An-Nisa': 91).

Diperintahkan memerangi golongan yang ingkar (bughat) dalam
kalangan kaum Muslimin sendiri, iaitu yang keluar dari persafuan.
(Al-Hujurat: 9). Diperintahkan menyiapkan alat perang dengan
secukup kekuatan. (Al-Anfal: 60). Dilarang bercita-cita supaya bertemu
dengan musuh dan jika bertemu juga, hendaklah bersikap teguh, dan
tetap ingat akan Allah, supaya menang. (Al-Anfal: 45). Diizinkan
memakai tipu daya di dalam perang, sebab perang itu ialah tipu daya
(Khid'ah) (Riwayat Bukhari). Dalarn satu peperangan terdapat bangkai
perempuan, sejak itu beliau larang membunuh perempuan dan
anak-anak. (Riwayat Bukhari).

Terhadap golongan yang dahulunya telah mengikat pedanjian
damai, kemudian mungkir dari janjinya itu, lalu turut memerangi
kaum Muslimin pula, dilakukan sikap yang keras, sebagai dilakukan
kepada kaum Yahudi yang berbuat begitu di Madinah. Inilah sebab
aturan: 'Perangilah orang yang tidak beriman dengan Allah dan tidak
dengan hari akhirat, dan tidak mengharamkan apa yang diharamkan
Allah dan RasulNya dan tidak beragama dengan agama yang benar,
daripada orang yang keturunan kitab, hingga mereka bayar iiryah,
supaya mereka dipandang kecil.' (At-Taubah: 29).

Tetapi kalau ada yang minta berdamai hendaklah terima per-
mintaan ifu: 'Kalau mereka berharap kepada perdamaian, hendaklah
kamu sambut, dan tawakallah kepada Allah; Allah mendengar lagi
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mengetahui. Dan jika mereka bermaksud hendak menipu engkau,
maka jaminan engkau ialah Allah, Dialah yang menyokong engkau
dengan pertolonganNya dan dengan orang-orang yang beriman dan
Dia pula vang mempersatukan mereka.' (Al-Anfal: 61-621.

Meskipun begaimana hebatnya berperang, namun terhadap
orang yang berlainan agama, yang tidak turut memusuhi tidaklah
terlarang berhubungan yang baik: 'Tidak melarang Allah akan kamu
terhadap orang yang tidak memerangi akan kamu lantaran agama,
dan tidak mengusir akan kamu dari kampung halamanmu; bahwa
berbuat perhubungan baik kamu dengan mereka dan berlaku adil atas
mereka. Sesungguhnya Tuhan Allah amat suka kepada orang yang
berlaku adil. Yang dilarang akan kamu ialah terhadap orang yang
mernerangi akan kamu pada agama, dan yang mengusir kamu dari
kampungmu, dengan terang-terang pengusiran itu; bahwa kamu
berhubungan baik dengan mereka. Barangsiapa yang membuat
hubungan dengan mereka, itulah orangyang aniaya. (Al-Mumtahanah:
8-e).'

Diperintahkan memelihara dengan setia akan janji damai yang
telah diikat dengan orang musyrikin. (At-Taubah: 4).

'Barangsiapa yang membunuh seorang dari antara kaum yang
telah terikat janji itu, tidaklah akan mencium asap syurga, dan asap
syurga akan diperdapatnya sejauh perjalanan 40 tahun.' (Riwayat
Bukhari). 'Dan harus membayar hukuman, iaitu membayar diat
kepada ahli yang terbunuh itu dan memerdekakan seorang budak
yang beriman. Kalau tidak didapat yang demikian itu, hendaklah
puasa dua bulan berturut-turut.' (An-Nisa' : 92l..

Undang-undang hukum, diatur pula sebaik-baiknya. Pokok
segala hukuman bukanlah melepaskan sakit hati kepada yang ter-
hukum tetapi untuk menginsafkan dan memelihara masyarakat.

Yang paling atas ialah hukum qisas, iaitu hutang jiwa dibayar
dengan jiwa; 'Hai orang yang beriman diaturkan pada kamu undang-
undang qisas pada pembunuhan, orang merdeka dengan merdeka,
budak dengan budak, dan perempuan dengan perempuan.' (Al-
Baqarah: 178).

'Barangsiapa yang terbunuh dengan aniaya, maka Kami jadikan
bagi walinya kekuasaan. Maka janganlah berlebih-lebihan pada me-
lakukan pembunuhan, karena dia telah ditolong.' (Al-lsra': 33). Dan
dikuatkan pula oleh Al-Quran, hukum lama yang telah ada dalam
kitab Taurat, tentang qisas sebahagian anggota badan, mata bayar
mata, hidung bayar hidung, telinga bayar telinga, gigi bayar gigi, dan
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luka-luka yang iain pun qisas juga. Barangsiapa yang bersedekah
dengan diam maka itu adalah kaffarah baginya.' (Al-Maidah: 45).

Dijelaskan hikmat qisas, iaitu menghidupkan masyarakat. 'Dan
bagi kamu pada qisas itu, adalah hidup, wahai orang yang berisi
jiwanya, supaya kamu taqwa.' (Al-Baqarah: 179).

Bayaran jiwa dapat diganti dengan harta, sebanyak yang diputus-
kan hakim dengan syarat diterima oleh wali yang terbunuh.

Membunuh dengan tersalah, tiada dengan sengaja dendanya
ialah memerdekakan seorang budak yang beriman dan membayar
diat yang diserahkan kepada ahlinya, kecuali kalau rnereka ber-
sedekah. Dan jika ada daripada kaum itu musuh bagi kamu, dan dia
beriman pula, maka ialah memerdekakan budak yang beriman. Kalau
dia dari kaum yang telah terikat antara kamu dengan mengikat per-
janjian, maka diat yang diserahkan kepada ahlinya dan memerdekakan
budak yang beriman. Maka jika tidak didapat, hendaknya puasa dua
bulan berturut-turut. (An-Nisa': 92).

Hukuman zina; 'Perempuan berzina dan laki-laki berzina maka
hendaklah didera tiap-tiap seorangnya 100 dera, dan janganlah kamu
merasa hiba pada melakukan agama Allah; jika kamu beriman dengan
Allah dan hari yang akhir. Dan hendaklah menyaksikan akan azab
keduanya itu segolongan orang beriman.' (An-Nur: 2).

Budak perempuan yang muhsan jika kedapatan berzina, dikena-
kan hukuman separuh (50 dera). (An-Nisa': 25).

Menuduh orang berzina bukanlah perkara mudah. Si penuduh
wajib mengemukakan empat saksi yang melihat jelas: 'Orang yang
melemparkan tuduhan zina kepada perempuan sopan, kemudian
tidak mendatangkan empat saksi, hendaklah didera 80 kali, dan
jangan diterima daripadanya kesaksian selama-lamanya, itulah orang
yang fasik; kecuali orang yang taubat sesudah itu dan memper-
baiki akan dirinya maka sesungguhnya Allah Pemberi ampun dan
Penyayang.' (An-Nur: 45).

Suami menuduh isterinya berzina, mempunyai hukum sendiri:
'Dan orang yang menuduh isterinya sendiri, dan tidak ada padanya
empat saksi melainkan dirinya sendiri, maka kesaksian seorangnya
ialah empat kali naik saksi dengan Allah, bahwa dia sungguh-sungguh
di pihak benar. Yang kelima, bahwa laknat Allah atasnya jika dia
berkata bohong.' (An-Nur: 6-7).

'Dan disingkirkan daripada perempuan itu siksaan, jika dia naik
saksi pula empat kali dengan Allah, bahwa suaminya adalah bohong.
Yang kelima, bahwa kemurkaan Allah akan menimpa dirinya sendiri,
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kalau suaminya itu benar.' (An-Nur: 8-9).
Hukuman mencuri, 'Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan

potonglah tangan masing-masing, ganjaran atas kesalahannya
daripada Allah dan Allah Teguh lagi Bijaksana. Barangsiapa yang
taubat sesudah aniaya dan memperbaiki, maka Allah menerima
taubatnya. Allah Pengampun dan Penyayang.' (Al-Maidah: 38-39).

Hukuman kaum perosak, iaifu perompak, perampok, penyamun
dan lanun di lautan: Mereka dinamai orang yang memerangi Allah
dan Rasul; 'Sesungguhnya balasan orang yang memerangi Allah dan
RasulNya dan berusaha pada bumi membuat kebinasaan, bahwa
dibunuh atau disalibkan, atau dipotongi tangan mereka dan kaki
mereka kiri dengan kanan, atau dibuang dari bumi (buang negeri).
Bagi mereka kehinaan di dunia dan bagi mereka di akhirat azab yang
amat besar, kecuali orang yang taubat sebelum dilakukan sikap atas
mereka; maka ketahuilah olehmu bahwasanya Allah Pengampun dan
Penyayang.' (Al-Maidah: 33-34).

Dilarang memperbeda-bedakan hukum terhadap orang yang
dipandang mulia dan yang dipandang orang bawahan: 'Balasan suatu
kejahatan ialah hukum yang setimpal pula.' (fuy-Syura: 4O).

Tetapi sekeras-keras hukuman nampak juga kasih Allah. Orang
yang taubat dan memperbaiki, diberi ampun oleh Tuhan. Sebab itu
pula supaya yang bersangkutan memberi maaf.

Kata Anas: 'Tidaklah melihat aku akan Rasulullah bila dibawa
orang kepadanya suatu perkara yang berkehendak qisas, melainkan
beliau suruh yang bersangkutan memberi maaf.' (Riwayat Abu Daud).

'Singkirkanlah hukuman dari orang muslimin sekuat kuasamu.
Kalau ada baginya alasan melepaskan diri, bebaskanlah. Karena
Imam yang tersalah memberi ampun lebih baik daripada Imam yang
tersalah menjatuhkan hukuman.' (Riwayat Termidzi).

'Pada suatu masa kaum Quraisy sangat tertarik perhatian mereka
tentang seorang perempuan dari bani Makhzum telah bersalah
mencuri, maka berkatalah mereka, siapakah yang akan menyampai-
kan perasaan ini kepada Rasulullah. Maka kata mereka pula, siapakah
yang akan lebih berani bercakap dengan beliau, selain orang yang
amat dicintainya, iaitu Usamah bin Zaid. Maka diutuslah Usamah
kepada beliau. Maka sabda beliau kepada Usamah: 'Apakah engkau
hendak membela suatu kaum daripada hukum-hukum Allah?'
Sesudah itu beliau pun berpidato: 'Sebab-sebab yang meruntuhkan
bangsa-bangs yang sebelum kamu, ialah jika ada di kalangan
bangsawan-bangsawan mereka yang mencuri, mereka diamkan saja.
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Tetapi kalau orang yang tiada berbangsa yang mencuri, pasti mereka
lakukan hukuman. Demi Allah! Kalau hmnya Fatimah binti Muhammad
yang mencuri, pasti kupotong tangannya.' (Riwayat Ahli Hadis yang
lima).

Menegakkan keadilan membenteras kezaliman itulah tujuan
mendirikan agama: 'Janganlah kamu sangka sekali-kali, bahwa Allah
melengahkan perbuatan orang yang zalim. Cuma mereka dilambatkan
sampai pada ditampilkan padanya seluruh hati dan penglihatan.'
(lbrahim: 42). 'Ketahuilah, laknat Allah berlaku atas orang yang zalim.'
(Al-A'raf: zl4). 'Katakanlah, yang diharamkan Tuhanku ialah perkara-
perkara yang keji, baik yang nyata atau tersembunyi, dan dosa dan
tindakan sewenang-wenang di luar kebenaran.' (Al-A'raf: 33). 'Takuti-
lah doa orang yang teraniaya, karena tidak ada lagi dinding antara doa
itu dengan Tuhan.' (Riwayat Termidzi). 'Kezaliman itu adalah ke-
gelapan di hari kiamat.' (Riwayat Bukhari). 'Barangsiapa menganiaya
walau sejengkal tanah, akan dipikulnya nanti tujuh bumi.' (Riwayat
Bukhari dan Muslim). 'Tolonglah saudaramu yang menganiayai dan
yang teraniayai!' Mereka bertanya: 'Menolong yang temniayai, kami
telah tahu, ya Rasulullah! Bagaimana pula menolong yang meng-
aniayai?' Jawab beliau: 'Halangilah ia dari membuat penganiayaan
itu!' (Riwayat Bukhari).

'Datang seorang meminta diputuskan perkaranya kepada Nabi,
tetapi dia bercakap keras-keras di hadapan beliau, maka marahlah
sahabat-sahabat beliau. Lalu berkata beliau: 'Biarkanlah, karena
orang yang empunya hak, berhak berkata-kata.' (Riwayat Bukhari).

'Allah memerintahkan kamu supaya membayarkan amanat
kepada ahlinya dan bila menghukum di antara manusia hendaklah
hukumkan dengan adil.' (An-Nisa':58). 'Allah memerintahkan berlaku
adil dan ihsan dan memberi kepada keluarga, dan melarang yang keji
dan yang mungkar dan sewenang-wenang supaya kamu ingat.'
(An-Nahl: 90). 'Hai orang yang beriman, hendaklah kamu semuanya
menegakkan keadilan, bersaksi dengan Allah, walau atas dirimu
sendiri, atau ibu bapa dan kerabat. Jika mereka kaya atau fakir, maka
Allah lebih utama dengan keduanya. Maka janganlah menuruti hawa
dalam menuju keadilan.' (An-Nisa': 135).

'Barangsiapa yang menuntut jadi kadhi kaum Muslimin hingga
dapat dicapainya, kemudian keadilannya mengalahkan kezaliman-
nya, masuklah dia ke dalam sprga. Dan jika zalimnya mengalahkan
adilnya, maka nerakalah baginya.' (Riwayat Abu Daud).

Berkata pula Rasulullah: 'Manusia yang amat disukai Allah Ta'ala
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di hari kiamat dan yang paling dekat tempat duduknya daripadaNya
ialah Imam yang adil. Dan manusia yang amat dibenci Allah di hari
kiamat dan amat jauh tempat duduknya daripadaNya ialah Imam yang
ganas.' (Riwayat Bukhari). 'Yang termasuk manusia yang baik, ialah
terlebih pandai menghukum.'

'Kadhi itu tiga macam: Safu masuk s!rurga, dua masuk neraka.
Adapun yang masuk s!rurga, ialah orang yang arif akan kebenaran lalu
dia menghukumkan dengan kebenaran itu. Orang yang kenal akan
kebenaran tiipi zalim dalam menghukum, maka dia masuk neraka.
Dan orang yang menghukum pada manusia, padahal dia jahil, maka
dia pun masuk neraka.' (Riwayat Abu Daud).

Pada suatu hari lbnu Abi Maryam Al-Azdi masuk menghadap
kepada Mu'awiyah, di waktu beliau telah jadi khalifah. Maka berkatalah
beliau kepadanya: 'Apakah maksud kedatanganmu, hai lbnu Abi
Maryam?' Dia menjawab: 'Suatu Hadis daripada Rasulullah s.a.w.
kudengar beliau bersabda: 'Barangsiapa yang diangkat Allah menjadi
pengatur kaum Muslimin, lalu dia berhijab di hadapan hajat mereka
dan dibiarkannya saja mereka di dalam fakimya, maka Allah pun akan
berhijab pada hajatnya dan akan membiarkannya pula dalam fakimya
di hari kiamat.'- Sejak itu - kata lbnu Abi Maryam -'Telah diangkat-
nya seorang wakilnya yang istimewa mengums hajat orang banyak.'
(Riwayat Abu Daud).

'Bila hakim berijtihad, maka benar ijtihadnya, dia mendapat dua
pahala. Dan jika dia berijtihad, lalu tersalah, dapat satu pahala.'
(Riwayat Bukhari/Muslim dan Abu Daud).

Pegawai negeri: Bahwasanya Nabi mengangkat lbnu Lutbiah
menjadi amil zakat bani Salim. Setelah dia kembali kepada Rasulullah
dan diminta perhitungannya, berkata dia: 'lnilah barang-barang yang
telah aku pungut dan sekarang aku serahkan. Dan yang ini, adalah
barang-barang hadiah yang dihadiahkan orang buat diriku sendiri.'
Maka berkata Rasulullah: 'Cubalah duduk saja di dalam rumah
ayahmu dan rumah ibumu, sampai datang kepadamu hadiah itu, jika
engkau benar.' - Setelah itu berdirilah beliau berkhutbah di hadapan
orang banyak, dipuii dan disanjungnya Allah lalu katanya: 'Amma
ba'du! Saya mengangkat amil beberapa orang di antara kamu unfuk
mengurus perkara-perkara yang telah ditanggungkan Allah atas
diriku. Maka datang salah seorarlg lalu mengatakan, ini barang untuk
kamu, dan barang yang satu lagi ini, adalah hadiah yang dihadiahkan
orang untuk diriku sendiri. Apakah jika dia duduk saja di rumah
ayahnya atau rumah ibunya, akan datang kepadanya hadiah itu, jika
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ia benar. Demi Allah tidak boleh seorang jua pun mengambil, walau
sedikit.' (Riwayat Bukhari).

'Barangsiapa yang kamu angkat mengerjakan suatu pekedaan
dan kami tentukan pula rezekinya, maka jika ada pula yang diambil-
nya, itulah ghulul,' (penipuan, korapsi). (Riwayat Abu Daud).

Saksi dusta: 'Sudikah kamu kunyatakan kepadamu, yang sebesar-
besamya dosa besar?' - 'Tentu sudi, ya Rasulullah!' jawab kami.
'Mempersekutukan Tuhan, menderhakai ayah bonda.' Beliau sedang
berbaring lalu beliau duduk dan diteruskannya: 'Dan ketahuilah pula,
iaitu kata yang dibuat-buat, kata-kata yang dibikin-bikin dan kesakian
dusta.' Lama beliau membicarakan itu. (Riwayat Bukhari).

'Dan janganlah kamu sembunyikan kesaksian! Siapa yang
menyembunyikannya itulah orang yang telah ada dosa dalam hatinya;
dan Allah mengetahui dengan apa yang kamu kerjakan.' (Al-Baqarah:
2831.

RIBA

Penghidupan dan kemakmuran

Kalau kita tilik Al-Quran dengan saksama, terutama yang ber-
hubungan dengan urusan riba itu, akan dapaflah kita pastikan
bagaimana pengaruh riba dan petemakan wang itu di negeri Makkah
pada permulaan Islam. Terasa sendiri bagaimana rosak binasanya
masyarakat dan perekonomian umum lantaran riba. Sengsara besarlah
yang akan diderita oleh orang yang jatuh ke dalam cengkeramannya.
Karena tukang riba itu tidak ada padanya lain fikiran daripada
mengumpulkan harta benda, walaupun dengan jalan menghisap
darah orang lain.

Bekasnya amat hebat, kehidupan orang yang telah diikat oleh
riba itu menjadi morat marit dan kurus kering, tak dapat mengangkat
diri lagi, katanya menolong, padahal menggulung. Lantaran pe-
temakan wang yang berlaku dengan secara kejam ifu, anak negeri
telah terbagi dua, iaitu golongan tukang riba yang amat banyak
hartanya dan golongan orang yang diperas keringatnya. Yang fakir
sampai tidak mempunyai kekayaan sedikit pun hanya baju yang lekat
di tubuhnya, lain tak ada. Aturan diperbuat oleh yang kaya-kaya
dengan semahu-mahunya, yang miskin mesti takluk pada mereka,
kalau tidak, tak boleh hidup.

Nabi tahu betul penyakit bangsanya, dan dia pula yang tahu betul
cara bagaimana mengubat penyakit itu. Sudah lama dia menilik itu,
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sudah bosan matanya memperhatikan orang berbuat sewenang-
wenang dengan sesma manusia. Dalam umur 40 tahun dia menjadi
Rasul, sejak usia 25 tahun dia menjadi seorang ahli pemiagaan dan
masuk ke dalam masyarakat orang itu. Telah dilihatrya bagaimana
tipu daya, kecoh, sumpah untuk menguatkan dusta; telah dilihatrya
bagaimana harta benda anak yatim dianiaya, dilihatnya pula bagai-
mana orang berharta hidup senang di atas keringat si miskin. Maka
kuaflah niat dan minahya hendak menghancurkan segala keburukan
itu dan menegakkan kesucian, kejujuran dan kelurusan bemiaga.

Corak pergaulan yang sedemikian sangat mempengaruhi akan
jalan seruannya. Selalu diperingatkannya'supaya orang kaya mem-
bantu yang miskin, selalu diperingatkannya hak milik anak yatim,
selalu dikatakannya kepada orang kaya, bahwa mereka tidaklah akan
mencapai hidup senang kalau bukan dengan sebab orang yang dhaif
itu, dan anak yatim serta miskin itu, atau budak-budak yang dikuasai
orang selama ini, itulah yang dijadikannya kawan. Sama baginya di
antara Umar dengan Bilal (hamba) dan Suhaib (hamba) dengan Abu
Bakar.

Keras benar aturan Al-Quran kepada fukang riba itu: 'Orang yang
pemakan riba itu tidaklah mereka tegak, melainkan sebagaimana
tegaknya orang yang tegak di dalam pengaruh syaitan karena telah
tersinggung akal budinya, sebab mereka berkata bahwasanya jual beli
kontan itu serupa juga dengan riba. Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Maka barangsiapa yang datang kepadanya
peringatan daripada Tuhannya lalu dihentikannya, baginya apa yang
telah terdahulu dan pekerjaannya itu terserahlah kepada Allah, tetapi
barangsiapa yang kembali lagi memakan riba, ifulah ahli neraka, kekal
mereka di dalamnya. Disungkurkan Allah ke bumi segala riba dan
diberinya bunga akan sedekah, dan Allah tidaklah sudi akan orang
kafir lagi berbuat dosa. Sesungguhnya orang yang beriman dan
beramalsaleh dan mendirikan sembahyang dan mengeluarkan zakat,
bagi mereka ganjaran di sisi Tuhan dan tidak ada ketakutan atas
mereka dan tidak pula kedukaan. Wahai orang-orang yang beriman,
takutlah akan Allah dan jauhilah olehmu bekas sisa perbuatan riba itu,
kalau kamu benar-benar beriman. Kalau tidak juga kamu hentikan,
maka bersedialah kamu akan berperang dengan Allah dan RasulNya,
dan jika kamu taubat maka bagimulah pokok harta bendamu itu, tidak
kamu menganiaya dan tidak pula dianiaya. Kalau sekiranya orang itu
di dalam kesempitan, tunggulah di mana waktu kelapangan, dan
bahwa kamu sedekahkan saja, itulah yang baik bagi kamu, jika kamu
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mengetahui.' (Al-Baqarah: 275-2N).'Wahai orang-orang yang ber-
iman, janganlah kamu memakan riba berlipatganda.' (Ali Imran: 130).

Tetapi sebagai kitab tuntunan yang serba ringkas, tidak pula
Al-Quran itu menghuraikan satu persatu garis kecil mana yang riba
dan mana jual belinya, hanya berganhrng kepada keadaan waktu itu.
Adat mereka ialah bila seorang berhutang, ditentukannya hari mem-
bayar, bila lepas hari membayar, tidak juga dibayar maka berkatalah
yang empunya wang: 'Bayar sekarang, atau bayar bunganya!' Kalau
tak dibayamya, maka hutang itu terus dilipatgandakan.

Riba, kapitalisme jahiliyah dibenteras keras, hingga mendarah
daging kebencian ummat Islam kepadanya. [-alu diadakan gantinya
yang amat suci dan bersih. Iaitu fakir dan miskin mendapat bahagian
yang mesti dan pasti daripada harta orang kaya. Habis tahun harta
yang telah ditentukan itu, sudah mesti dikeluarkan, dan fakir dan
miskin, orang-orang yang berhutang, budak-budak yang telah berjanji
dengan penghulunya akan membayar sekian jumlah, asaldimerdeka-
kan, orang-orang yang terlantar di dalam perjalanan keperluan
umum; sudah boleh menunggu pembahagian ifu dengan tidak usah
ragu lagi. Zakat atau yang bemama juga sedekah wajib, bukanlah
urusan kemerdekakaan seseorang dengan harta bendanya, tetapi hak
bagi Negara Islam mengambil harta itu - dengan kekuasaan - dan
menyerahkan kepada yang berhak menerima.

Peraturan zakat ini, yang diurus oleh negara, dalam Negara Islam,
dapaflah_menjadi jalan tengah di dalam pertentangan orang yang
bermodal dengan kaum miskin. Dengan pungutan yang wajib ini,
hilanglah rasa benci dan kurang puas dari yang melarat kepada yang
hartawan.

Peraturan itulah yang perlu! Peraturan di bawah pengawasan
Negara. Dengan diadakan undang-undang hukuman bagi siapa yang
melanggar. Karena kalau hanya dibiarkan saja hamba Allah ini, dia
mesti lupa akan sesamanya manusia: 'Dan jikalau melapangkan Allah
Ta'ala akan rezeki bagi hambaNya, pasti dia akan berlaku sewenang-
wenang di atas bumi.' (fuy-Syura: 27). Itulah laku jiwa tiap-tiap
manusia yang tidak dapat ditahan. Kita sefaham dengan kaum Marx
tentang sedikit ini. Iaifu semata-mata ajaran-ajaran untuk membersih-
kan jiwa saja, tidaklah cukup. Inilah dalam Islam, aturan zakat. Selain
Islam tidak memungkiri bahwa usaha-usaha penting harus diambil
negara, ia pun tidak membunuh pertumbuhan berikhtiar dan berusaha
untuk sendiri, asal zakatnya dibayar. Jadi adalah zakat itu usaha
meringankan pertentangan kelas!
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Selain dari sedekah yang wajib, tiap-tiap orang Islam dianjurkan
menjadi orang dermawan, dicela bakhil, dan dijanjikan pahala yang

utama bagi siapa yang pemurah. Laksana sembahyang, yang wajib
ialah lima waktu, tetapi siapa yang bercita-cita membuat jiwanya lebih
besar, usahakanlah menambah dengan sembahyang-sembahyang
sunnat; maka bagitu pula dengan zakat. 7-akat adalah wajib bagi tiap-
tiap orang Islam yang telah sampai nisab hartanya dan genap bilangan
tahunnya. Dan banyak lagi pintu menolong yang lain. Iaitu hibah,
hadiah, wakaf dan sebagainya.

'Umpamanya orang yang menalkahkan hartanya pada jalan
Allah, adalah seumpama sebiji benih menumbuhkan tujuh tangkai
pada tiap-tiap tangkai itu seratus biji pula. Dan Allah melipatgandakan
bagi barangsiapa yang dikehendakiNya. Allah Maha Luas dan Maha
Tahu.' (Al-Baqarah : 261).'Dan orang-orang yang menafkahkan harta
mereka pada jalan Allah, kemudian itu tidak diturutinya dengan
cercaan dan menyakiti; bagi mereka pahalanya di sisi Tuhan, dan
tidak ada ketakutan atas mereka, tidak pula kedukaan.' (Al-Baqarah:

2621.'Umpamanya orang yang menalkahkan hartanya, mengharap
redha Allah, dan mengukuhkan daripada jiwa mereka, adalah laksana
kebun di tanah subur, tersiram hujan, maka datanglah hasilnya
berlipatganda. Maka meskipun hujan tiada turun, ia pun mengeluarkan
hasil jua. Dan Allah dengan apa yang kamu amalkan, memandangi.'
(Al-Baqarah: 2651.'Hai orang-orang yang beriman! Nafkahkanlah
apa-apa yang baik daripada hasil usahamu, dan daripada apa yang
Kami keluarkan bagimu dari bumi, dan janganlah kamu campurkan
yang busuk daripadanya, yang kamu sendiri pun tiada sudi meng-
ambilnya, melainkan bahwa kamu pejamkan matamu padanya. Dan
ketahuilah olehmu bahwa Allah Maha Kaya dan Terpuji.' (Al-
Baqarah:2671.

'Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak, dan tidak
dinafkahkannya pada jalan Allah, maka beri ingatlah mereka dengan
azab yang pedih.' (At-Taubah: 34). 'Sekali-kali tiadalah kamu akan
mencapai kebajikan, sebelum kamu nafkahkan daripada barang yang
paling kamu cintai.' (Ali Imran: 92).

'Demi malam, apabila ia telah gelap-gelita - Demi siang apabila ia
telah terang benderang - Demi kejadian laki-laki dan perempuan.
Sesungguhnya usahamu itu beraneka-wama - Maka barangsiapa
yang sudi memberi, lagi taqwa, lagi sudi membenarkan kebajikan,
akan Kami mudahkan dianya kepada kemudahan. Adapun orang
yang bakhil, lagi merasa dirinya telah cukup, lagi mendustakan akan
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kebajikan, maka akan kami mudahkan kepada kesukaran.' (Al-Lail:
L-7).

Orang yang dermawan dekat dari Allah, dekat dari manusia,
dekat dari syurga dan jauh dari neraka. Orang yang bakhil jauh dari
Allah, jauh dari manusia, jauh dari s!rurga, dan dekat dari neraka.
Orang yang jahil tetapi dermawan lebih disukai Allah daripada orang
yang abid tetapi bakhil.' (Riwayat Termidzi).

'Dua pekerti yang tiada dapat terpukul dalam diri orang yang
beriman, bakhil dan buruk laku.' (Riwayat Termidzi).

Sabda Rasul juga: 'Awasilah olehmu akan zhulm (aniaya) karena
aniaya itu adalah kegelapan di hari kiamat. Dan awasilah bakhil,
karena bakhil itulah robohnya ummat yang sebelum kamu; itulah
yang membawa mereka menumpahkan darah dan rnenghalalkan
yang haram.' (Riwayat Termidzi).

Dari Abdullah bin Mas'ud, sabda Nabi: 'Tidak ada iri hati, kecuali
hanya atas dua perkara. Seorang diberi Allah harta, maka dikuasainya
harta itu, dihabiskannya untuk menegakkan kebenaran. Dan seorang
diberi Allah hikmat, lalu dilakukannya dan diamalkannya.' (Riwayat
Bukhari).

Ditunjukkannya pula, ke mana jalannya menalkahkan harta:
'Mereka bertanya kepadamu, apakah yang mereka nafkahkan?
Katakan apa yang kamu nafkahkan daripada kebaikan, ialah untuk
ayah-bonda, dan kaum kerabat, dan anak yatim, dan orang miskin,
dan ibni sabil, dan apa yang kamu perbuat dari kebaikan, maka Allah
adalah mengetahuinya.' (Al-Baqarah: 215). 'Bagi orang-orang fakir
yang telah terikat kepada jalan Allah, tidak mereka sanggup lagi
berusaha di atas bumi, menyangka orang jahil bahwa mereka kaya,
karena sangat pandainya menutupi kemiskinan (ta'affufl, kamu kenal
akan rnereka pada air mukanya, mereka tidak meminta-minta kepada
manusia secaEr merendah-rendah. Dan yang kamu nafkahkan daripada
kebaikan, sesungguhnya Allah mengetahuinya.' (Al-Baqarah: 273).

Menyuruh Rasulullah s.a.w. supaya bersedekah. Berkata seorang
laki-laki: 'Pada hamba ada satu dinar.' Maka berkata beliau: 'Sedekah-
kan itu pada dirimu sendiri!'Yang lain berkata: 'Padaku ada seorang
anak! Padaku ada sebuah lagi! Sabda Beliau: 'Sedekahkan itu kepada
isterimu!' Katanya lagi: Aku masih ada lagi sebuah! Beliau jawab:
'Sedekahkan kepada khadammu!' Dia berkata terus: 'Aku masih ada

lagi!' Beliau jawab: 'Engkau lebih pandai memandang ke mana yang
patut.' (Riwayat Abu Daud).

Seorang bertanya kepada Rasulullah: 'Hamba ada harta dan ada
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anak, padahal ayahku berhajat pula akan hartaku.' Beliau berkata:
'Engkau sendiri dan hartamu itu, adalah kepunyaan ayahmu. Se-

sungguhnya anak-anak kamu adalah yang seindah-indah usahamu,

sebab itu makanlah buah usaha anakmu itu.' (Riwayat Abu Daud).

Sabda beliau: 'Barangsiapa memikul beban tiga anak perempuan,

atau tiga saudara perempuan, atau dua saudara perempuan, atau dua

anak perempuan, lalu dididiknya budinya, dan diperlakukannya
dengan baik, terus dikawinkannya; baginyalah syurga.' (Riwayat Abu
Daud dan Termi&i).

'Orang yang berjalan melihat perempuan janda dan orang miskin,
adalah seumpama orang yang pergi berjuang di jalan Allah, atau
seumpama orang yang puasa tiap hari dan berdiri sembahyang tiap
malam.' (Riwayat Termidzi).

'Orang yang pergi meminta-minta kepada manusia, padahal
cukup kemampuan, akan datang dia di hari kiamat, bersama per-
mintaannya itu, sedang mukanya bercoreng-moreng.' (Riwayat fuh-
habus-Sunan).

'Tangan yang di atas (pemberi) lebih baik dari tangan yang di
bawah.' (Riwayat yang Enam, kecuali Termi&i).

Manusia itu tamak, dia sangat loba dan rakus kepada harta. Maka
untuk mengurangi pengaruh itu, janganlah melihat ke atas, kepada
orang yang lebih mampu daripadanya, tapi pandanglah kepada omng
yang lebih melarat, dan ketika menafkahkan harta, jangan terlalu
berkurang-kurang dan jangan pula terlalu boros.

Sabda Nabi: 'Jika ada pada anak Adam dua lembah harta, dia
akan minta lembah yang ketiga. Dan tidaklah yang akan memenuhi
perut anak Adam, kecuali tanah, Allah memberi taubat kepada siapa
yang taubat.' (Riwayat Bukhari).

'Bila kamu memandang kepada orang yang lebih dari kamu pada
harta dan bentuk (rupa), maka pandanglah kepada orang yang lebih
di bawah daripadanya. Itulah yang lebih patut supaya jangan kamu
ejekkan, nikmat Allah atasmu.' (Riwayat Bukhari/Muslim dan Termidzi).

'Jangan engkau letakkan tanganmu ke kuduknya dan jangan
dilepaskan pula selepas-lepasnya, maka akan ciuduk kamu dengan
murung dan menyesal. Sesungguhnya Tuhanmu meluaskan rezekiNya
bagi siapa yang dikehendakiNya dan menentukan. Sesungguhnya Dia
dengan hambaNya Amat Tahu dan Memandang.' (Al-lsra': 29-301.

'Jika Tuhan meluangkan rezeki bagi hambaNya, mereka akan
berbuat sewenang-wenang di atas bumi. Tetapi Allah menurunkan
dengan hinggaan atas siapa yang dikehendakiNya.' (fuy-Syura: 27).
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'Allah melebihkan setengah kamu dari yang setengah dalam hal
rezeki.) (An-Nahl: 71).

Setelah itu Islam pun membangkitkan semangat berusaha,
bemiaga, bercucuk tanam. Tingkat yang tinggi ialah saudagar, tani
dan tukang. Dipuji saudagar yang lapang dada membeli dan menjual,
dipuji orang berpiutang yang memberi kelapangan bagi yang ber-
hutang.

Sabda Rasul: 'Tidaklah memakan seorang akan makanan, yang
lebih baik daripada hasil usaha tangannya sendiri. Dan Nabi Allah
Daud adalah makan dari hasiltangannya sendiri.' (Riwayat Bukhari).

'Bahwa mengambil seseorang kamu akan seutas tali, lalu mengikat
seberkas kayu api, dan memikulkan di bahunya, lalu dijualnya, lebih
baik baginya daripada meminta-minta kepada manusia, kadang-
kadang diberinya, kadang tidak.' (Riwayat Bukhari).

Doa Nabi: 'Ya Tuhanku, aku berlindung dengan Engkau daripada
malas dan tua bangka dan dosa serta hutang.' (Riwayat Bukhari).

'Saudagar yang dipercaya dan jujur, adalah bersama Nabi-nabi,
orang-orang yang shiddiq, orang syuhada dan orang-orang saleh.'
(Riwayat Termidzi). 'Diberi Allah rahmat laki-laki yang lapang hati
ketika membeli dan ketika membayar.' (Riwayat Bukhari).

Kata Nabi: 'Adalah dahulukala seorang saudagar mempiutangi
manusia. Bila dilihabrya orang kesempitan, berkatalah dia kepada
anak-anak semangnya, 'berilah dia kelapangan, moga-moga Tuhan
memberi kelapangan pula bagi kita.' Maka diberi Allahlah dia ke-
lapangan.' (Riwayat Bukhari/Muslim dan Termidzi).

'Barangsiapa yang senang hatinya jika dia dilepaskan Allah dari
kesusahan-kesusahan hari kiamat, hendaklah diberinya pula bemafas
(diberi kelapangan) orang yang tengah kesempitan atau bebaskan
sama sekali.' (Riwayat Muslim).

'Barangsiapa mengambil (menghutang) harta orang, dengan niat
hendak membayar; akan dibayar oleh Allah. Dan siapa yang meng-
ambil dengan niat memusnahkannya, akan dimusnahkan Allah.'
(Riwayat Bukhari).

'Barangsiapa yang memperdapat hartanya di tangan orang yang
telah muflis (bangkrut), maka dialah yang lebih berhak mengambilnya.'
(Riwayat Bukhari dan Muslim).

'Kedekut membayar hutang adalah aniaya.' (Riwayat Bukhari).
'Tidaklah menanam seorang Islam akan suatu tananam, atau

menebarkan suatu benih, yang dimakan oleh burung, atau manusia,
atau binatang, melainkan semuanya itu sebagai pahala sedekah.
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baginya.' (Riwayat Bukhari).
'Tiga orang yang menjadi musuhku di hari kiamat: 'Orang yang

mungkir dari jaminannya. Orang yang menjual orang merdeka, lalu
dimakan harganya. Orang yang mengupah atas suafu upahan, yang
telah dikerjakannya, dan tidak dibayamya upah ihr.' (Riwayat Bukhari).

'Penuhilah sukatan bila menyukat dan menimbanglah dengan
timbangan yang lurus.' (Al-lsra': 35).

Keteguhan memegang janji adalah minyak pemutar roda hubungan
kehidupan nt-asyarakat, hingga berputar dengan lancar. Sebab itu apa
jua pun macam usaha, keteguhan janji itulah jiwanya. Amanat,
kepercayaan, itulah modal utama. 'Wahai orang yang berirnan,
penuhilah janji.' (Al-Maidah: 1).

Terlarang mengambil harta benda dengan batil dan dibawa pula
perkara ke muka hakim: 'Dan janganlah kamu makan harta di antara
kamu dengan batil, lalu dibawa ke muka hakim, supaya kamu makan
sebahagian harta manusia dengan dosa, padahal kamu tahu.' (Al-
Baqarah: 188).

Bon (resit) dan kwitansi (invois) dan surat-surat hutang: 'Hai orang
yang beriman, bila hutang piutang kepada janji yang ditentukan,
hendakiah tuliskan - Hendaklah menuliskan di antara kamu penulis
dengan adil - dan janganlah enggan penulis itu bahwa menuliskan
sebagai yang diajarkan Allah - Hendaklah tulis - Dan hendaklah
menjelaskan orang atasnya hak, dan takutlah kepada Allah, Tuhan-
nya; dan jangan dipandang enteng daripadanya sedikit pun - Jika ada
yang berhak itu pandir atau lemah atau tiada sanggup menjelaskan,
hendaklah menjelaskan walinya dengan adil. Dan persaksikanlah
dengan dua saksi dari laki-lakimu. kalautidak keduanya laki-laki boleh
seorang laki-laki dan dua orang perempuan dari orang yang kamu
sukai jadi saksi, jika tersesat seorang di antaranya boleh diingatkan
oleh yang lain - Dan janganlah enggan saksi-saksi bila dipanggil -
Jangan bosan menuliskannya, kecil atau besar sampai kepada
tempohnya - Itulah yang lebih adildi sisi Allah dan lebih mengukuh-
kan kesaksian, dan lebih menjauhkan dari keraguan. Kecuali per-
niagaan yang hadir yang kamu peredarkan di antaramu, maka
tidaklah keberatan jika tidak kamu tuliskan. Dan persaksikanlah jika
kamu berjual-beli dan janganlah membuat kusut penulis dan jangan
pula saksi. Kalau kamu berbuat begitu, nnaka itulah perbuatan fasik.
Taqwalah kepada Allah, dan telah mengajar Allah akan kamu, dan
Allah atas tiap-tiap suatu mengetahui. Dan jika kamu dalam per-
jalanan dan tidak ada seorang penulis, adakanlah cagaran yang
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dipegang. Dan jika mempercayai setengah kamu akan yang setengah-
nya hendaklah yang dipercayai menyerahkan amanatnya, dan takutlah
Allah, Tuhannya, dan jangan memyembunyikannya, maka sesungguh-
nya telah ada dosa dalam hatinya. Dan Allah dengan apa yang kamu
perbuat mengetahui.' (Al-Baqarah: 283).

Tentang waris: Waris diatur pula dengan sejelas-jelas dan seteliti-
telitinya. Allah mewasiatkan atas kamu pada anak-anakmu laki-laki
mendapat sebanyak bahagian dua perempuan. Dan jika mereka
perempuan-perempuan lebih dari berdua, maka bagi mereka dua
pertiga peninggalan, dan jika dia seorang, dia mendapat separuh.'
(An-Nisa': 11).

Hikmat menjadi bahagian anak perempuan separuh dari waris
untuk anak laki-laki karena anak laki-laki itu akan kawin, dia akan
membayar mahar dan nalkah isteri akan dibayarkan pula. Perkakas-
perkakas rumahtangga, tikar dan bantal, lapik hamparan, semuanya
tanggungan laki-laki. Anak perempuan akan menerima mahar, akan
menerima nafkah. Harta anak laki-laki akan habis dari berbagai-bagai
keperluan, harta anak perempuan yang sedikit akan bertambah. Ayah
yang telah tua dibelanjai oleh anak laki-lakinya dan belanja anak
perempuan sebelum kawin adalah tanggungan ayah.

Waris ayah bonda: 'Dan bagi bonda masing-masing seperenam
daripada yang tinggal, jika yang mati itu meninggalkan anak. Dan jika
tidak meninggalkan anak dan warisnya hanya ayah bondanya, maka
ibunya mendapat sepertiga; dan jika ia meninggalkan saudara-
saudara, maka bagi ibunya seperenam.' (An-Nisa': 11).

Wans suami-isteri: 'Bagi kamu seperdua yang ditinggalkan isterimu,
jika dia tidak ada anak. Jika ada anak, maka untukmu seperempat apa
yang ditinggalkannya. Bagi isteri seperempat yang kamu tinggalkan
jika kamu tidak ada anak. Jika kamu ada anak, maka bagi mereka
seperdelapar) apa yang kamu tinggalkan.' (An-Nisa':12).

Waris anak-anak ibu: 'Dan jika ada seorang laki-laki mewariskan
kalalah atau seorang perempuan dan baginya ada saudara laki-laki
atau saudara perempuan, maka bagi tiap-tiap seorang daripada
keduanya seperenam. Jika mereka lebih banyak dari itu, maka
mereka bersyarikat sepertiga.' (An-Nisa': 12).

Waris saudara ashabah:'Mereka minta fatwa kepada engkau;
katakanlah: Allah memberimu fatwa pada kalalah, jika seorang
meninggal, tidak ada anaknya, tetapi ada saudara perempuan; maka
bagi saudara perempuan itu seperdua apa yang dia tinggalkan. Dan
laki-laki itu menerima waris, jika saudara perempuan itu yang mati,
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jika tidak ada bagi perempuan itu anak. Jika ada perempuan itu
berdua, maka bagi keduanya dua pertiga dari apa yang dia tinggalkan.
Dan jika ada semuanya beberapa laki-laki dan perempuan, maka bagi
yang laki-laki seumpama bahagian dua perempuan.' (An-Nisa': 176).

Bila isteri diceraikan, hendaklah diberi mut'ah, iaitu belanja
sebagai pengubat hatinya yang susah lantaran bercerai. Dan menjadi
wajib, kalau sesudah dinikahi, belum dicampuri, sudah diceraikan.

'Tidaklah ada salahnya atas kamu apabila mentalak isterimu,
selama belum kamu sentuh atau belum kamu bayar bagi mereka
keperluan; Mut'ahilah mereka. Orang yang mampu menumt mampu-
nya, orang yang papa menurut papanya, iaitu mut'ah yang ma'ruf.
Itulah hak atas orang yang berbuat baik.' (Al-Baqarah:2361.'Dan bagi
orang yang ditalak, hendaklah diberikan mut'ah yang ma'amf. Hak
atas orang-orang yang taqwa.' (Al-Baqarah: 2411.

Terhadap yang ditalak sebelum disetubuhi: 'Berilah mereka
mut'ah, dan lepaskanlah mereka dengan lepasan yang sebaik-
baiknya.' (Al-Ahzab: 49). 'Dan jika mentalak kamu akan mereka
sebelum kamu sentuh, padahal sudah kamu bayar kepada mereka
bayaran yang perlu (mahar), maka mut'ahnya ialah separuh dari yang
telah kamu fardhukan itu; kecuali jika mereka maafkan atau dimaafkan
oleh orang yang di tangannya terpegang akad nikah (wali), dan bahwa
kamu bermaaf-maafan, itulah yang lebih dekat kepada taqwa dan
janganlah kamu lupakan budi keutamaan di antara kamu - Se-
sungguhnya Allah dengan apa yang kamu perbuat, tetap mengetahui.'
(Al-Baqarah 2371.

Anak yatim: Anak yatim disuruh oleh syarak supaya dipelihara
sebaik-baiknya: 'Dan mereka tanyakan kepada engkau dari hal anak
yatim; katakanlah bahwa berbuat kebaikan atas mereka adalah suafu
perangai utama, dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka adalah
mereka saudaramu.' (Al-Baqarah: 220)..

'Dan berikanlah kepada anak-anak yatim itu akan hartanya dan
janganlah kamu makan harta mereka kepada harta kamu; perbuatan
itu adalah dosa yang amat besar.' (An-Nisa': 2).

'Pikullah beban anak yatim hingga telah sampai waktu mereka
nikah. Kalau kamu tilik telah ada tanda dewasa padanya, maka
serahkanlah kepada mereka hartanya. Dan janganlah kamu makan
hartanya itu dengan boros dan supaya cepat habisnya - hingga
mereka besar - Dan orang yang kaya, hendaklah berlaku 'ifhh
(berbudi bicara) - dan orang yang fakir hendaklah memakainya
dengan ma'ruf - Dan jika kamu menyerahkan harta ke tangan
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mereka, hendaklah adakan saksi - Dan cukuplah Tuhan Allah
menjadi penilik.' (An-Nisa': 6).

Hendaklah merasa cemas, orang yang kalau dia meninggal,
meninggalkan di belakangnya akan keturunan yang lemah-lemah
yang takut atas mereka: Maka taqwalah kamu semua akan Allah dan
berkatalah dengan perkataan yang jitu. Sesungguhnya orang yang
memakan harta anak yatim dengan aniaya, sesungguhnya memakan
di dalam perutnya akan api, dan kelak akan menyalakan api neraka.
(An-Nisa': 9-10). 'Dan bahwa kamu berdiri terhadap anak yatim
dengan adil.' (An-Nisa' : 1271.

'Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, melainkan dengan
jalan yang sebaik-baiknya, hingga sampai dia teguh berdiri sendiri,
dan teguhlah membayar janji, karena janji itu adalah suatu tanggung-
jawab.' (Al-An'am: 152).

Bersabda Nabi: 'Saya dan pengasuh anak yatim di dalam syurga
'begini', (lalu dikumpulkannya jari telunjuk dan jari tengahnya).'
(Riwayat Bukhari).

Ghanimah, iaitu harta yang dapat dirampas di dalam perang,
ditentukan pula letaknya:

'Ketahuilah bahwa barang yang dapat kamu rampas dalam
perang, maka yang untuk Allah adalah seperlimanya begitu pula
untuk Rasul dan kaum kerabat dan anak yatim dan orang miskin dan
orang di dalam perjalanan.' (Al-Anfal: 41).

Fai', iaitu harta rampasan yang keras yang tidak diinjak dengan
kuda atau kenderaan: 'Apa yang difai'kan Allah daripada ahli desa-
desa, maka adalah dia bagi Allah dan bagi Rasul, dan bagi kaum
kerabat, anak yatim, orang miskin dan ibni sabil, supaya jangan ada
kelebihan kekuasaan orang yang kaya-kaya daripada kamu.' (Al-
Hasyr: 7).

'Untuk orang-orang fakir yang telah berpindah, yang dikeluarkan
dari kampung halaman mereka dan harta mereka, yang mengharap
mereka akan kumia Allah dan redhaNya, dan menolong mereka akan
Allah dan RasulNya, itulah orang-orang yang benar. Dan orang-orang
yang menyediakan tempat tinggal dan iman sebelum mereka, yang
cinta mereka akan orang yang berpindah kepada mereka, dan tidak
memperdapat mereka di dalam dada hajat dari yang mereka berikan,
mereka tinggalkan kepentingan diri sendiri, walaupun mereka dalam
kesulitan pula: Dan barangsiapa yang membuang kebakhilan dirinya,
itulah orang yang beroleh kemenangan. Dan orang-orang yang
datang sesudah itu, yang berkata mereka: 'Ya Tuhan kami, ampunilah
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dosa kami, dan saudara-saudara kami yang telah mendahului kami
dengan iman, dan janganlah Engkau jadikan dalam hati kami rasa

berat terhadap orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sungguh Engkau
belas kasihan.' (Al-Hasyr: 8-11).

Wasiat jika akan mati, amat dianjurkan pula:
'Diperintahkan atas kamu apabila telah hadir kepadamu maut,

jika ada berpeninggalan baik, supaya berwasiat, untuk ibu bapa dan
kaum kerabat dengan ma'ruf, menjadi keharusan atas orang yang
taqwa. Siapa yang menukamya sesudah didengamya, maka dosanya
adalah atas orang yang menukamya. Sesungguhnya Allah memberi
ampun dan penyayang.' (Al-Baqarah: 180-181).

Daripada Sa'ad bin Abu Waqqas, dia berkata: 'Datang Nabi
melihatku ketika aku sakit, dan aku sedang di Makkah, dan beliau
tidak suka mati di tanah yang dia telah pindah daripadanya. Beliau
berkata: Rahmat Allah atasmu hai lbnu Afra'! - Lalu aku berkata: 'Ya
Rasulullah! Aku hendak mewasihtkan harta bendaku semuanya!' -
'Jangan!' kata beliau. 'Separuh!' kataku - 'Jangan!' kata beliau pula.
'Sepertiga?' kataku - 'Sepertiga? Jadilah! Sepertiga itu pun telah
banyak. Jika engkau tinggalkan waris engkau dalam kekayaan lebih
baik daripada jika engkau tinggalkan mereka melarat, menadah-
nadahkan tangan meminta-minta belas kasihan orang. Padahal
bagaimana jua pun engkau mengeluarkan nafkah, namun dianya
adalah sedekah, hatta sesuap nasi yang diangkat isterimu ke dalam
mulutnya. Dan boleh jadi Tuhan Allah akan mengangkat dadatmu,
maka dapatlah banyak orang mengambil manfaat daripadamu, dan
mudharat dengan engkau yang lain.' - 'Dan Sa'ad ketika itu hanya
mempunyai seorang anak perempuan.' (Riwayat Bukhari).

Sekianlah kita kumpulkan serba sedikit filsafah dan sari ajaran
Nabi Muhammad s.a.w.

Bekas ajaran Rasulullah kepada jiwa bangsa Arab

Suatu perubahan besar dan cepat, suatu revolusi jiwa yang amat
hebat, yang jarang tandingannya telah terjadi. Dari satu padang pasir
yang tandus, dari suatu lembah yang tiada bertumbuh+umbuhan,
telah mengalir air bah yang amat hebat, menggenangi seluruh jazirah
itu dan akhimya - dalam masa cepat pula - terah mengalir seluruh
alam. Itulah revolusi yang ditimbulkan oleh pengalaran yang telah
dibawa oleh Nabi Besar Muhammad sallallahu'Alaihi wasalam.

Dari pengembala-pengembala unta di padang pasir, telah tercipta
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suatu sejarah besar, sejarah dari satu kerajaan, sejarah dari safu agama
dan sejarah dari satu di antara kebudayaan dunia.

Dari akal budi yang tadinya rendah dan tiada terkenal, di dalam
masa hanya seperempat abad, telah terbit bintang-bintang kemanusiaan
yang besar. Dalam seperempat abad tersusun seluruh Tanah fuab.
Dalam setengah abad tumbang kekuasaan kerajaan Parsi dan
Rumawi. Dalam tiga perempat abad, menyeberang ke Semenanjung
Iberia, tanah Andalusia. Dalam satu abad, (seratus tahun), telah
mengetuk pintu kerajaan langit, Tiongkok!

Asalnya daripada semangat yang ditimbulkan oleh ajaran Nabi
Besar Muhammad s.a.w. tadi.

Daripada menyembah berhala, sebanyak orang sebanyak kabilah
dan suku, mereka telah berpindah dan bersusun bahu menghadapkan
muka kepada tempat menyembah Yang Maha Esa, iaitu Allah Tuhan
Sarwa sekalian Alam.

Kalimat Tauhid menimbulkan Tauhid kalimat.
Kata-kata persatuan menimbulkan persatuan kata.
Kesatuan fujuan kepada Tuhan, sendirinya menimbulkan kesafuan

hati mempertahankan pendirian, kesatuan tenaga yang tidak dapat
dipecahkan

Hanya satu Tuhan, Rabbul 'Alamin, Tuhan dari seluruh alam
yang mengatur segenap sesuatu, di tanganNya segenap kekuasaan,
mengetahui akan segala rupa, kecil dan besar; semut hitam di atas
batu hitam di dalam sebuah gua yang kelam, terlihat dia menjalar
terdengar dia merangkak. Dengan itu naiklah tingkatan fikiran yang
tadinya masih buntu itu, mafhumlah bahwa Tuhan itu bukan benda
adanya, tetapi kekuasaan Maha Besar dan Maha Luas meliputi
ilmuNya akan segala sesuatu.

Diajarkan kepada mereka bahwa agama merekalah yang sebagus-
bagus agama, dan bahwa seluruh alam ini adalah di dalam lembah
kesesatan, dan Nabi merekalah yang akan membawa ummat sesat itu
kepada petunjuk yang benar. Adapun mereka semuanya adalah
menerima pusaka daripada Nabi itu untuk memberi petunjuk kepada
bangsa-bangsa dan membawa ajakan yang benar. Itulah yang meng-
hidupkan jiwa untuk menaklukkan bangsa yang belum mendapat
petunjuk itu. Kalau mereka masuk kepada agama tersebut, tidak ada
perbedaan hak lagi, melainkan sama hak dan sama kewajiban. Kalau
tak mahu masuk tak dipaksa, bahkan tidak diberati di dalam pendirian
itu. Tetapi haruslah ditebus penjagaan keamanan dengan pem-
bayaran jizyah.
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Kepercayaan bahwa segala kebaikan akan dibalas di hari akhir
dengan pahala pula, dan bagi yang durhaka atau undur neraka
tentangannya; lag pula kepercayaan bahwa segala sesuafu menurut
takdir, tidak akan mati sebelum Allah mentakdirkan mati, semuanya
itu berbekas benar kepada budi pekerti mereka, sehingga tak takut
mendapat bahaya, walau bagaimana besamya sekalipun.

Dahulu yang terpandang tinggi ialah harta, banyak anak, banyak
turunan. Dahulu yang terpandang tinggi ialah pengaruh kebesaran.
Datang Islam menunjukkan yang mahal ialah amal saleh. Adapun
anak dan harta kalau menghalangi amal saleh, tidaklah ada harganya.
Pangkat pun bukanlah kemegahan di sisi Allah. Kemegahan hanyalah
taqwa kepadaNya. Sebab orang kembali ke akhirat bukanlah dengan
pangkat keturunan, tetapi dengan amal dan hati yang Muslim.

Tadinya berpecah-belah, tak mahu diatur, keras kepala, berebut
pengaruh. Sekarang disusun ke dalam satu saf, menegakkan satu
tujuan, iaitu redha Allah, membela satu keyakinan iaitu Islam. Sehingga
lantaran itu, satu bangsa besar berdiri, safu agama besar tegak dan
satu kerajaan besar teguh. Bukan saja di dalam wilayah tanahnya,
bahkan melebar sampai keluar. Dan jika dia masuk ke dalam satu
negeri yang bukan negerinya, bukan sebagai penjajah, bukan sebagai
perosak, tetapi bermaksud menyiarkan kenikmatan agama itu,
menegakkan kebenaran, menghancurkan kesesatan dan memperluas
akhlak dan budi pekerti serta mempertinggi semarak kalimat Allah.

Berbekas pengajaran itu kepada masyarakat dapat dilihat pada
diri pemuka-pemukanya, hindar kedustaan dan tegak kebenamn,
teguh memegang janji dan hapus kemungkaran, bahkan seorang
yang mungkir akan janjinya menjadi cacat baginya dan keturunannya
selama-lamanya. Adil menghukum, teguh memegang amanat, meng-
hubung silaturahim, pandai bertetangga, tak ada cakap kotor, terjaga
harta anak yatim, tidak dituduh lagi orang baik-baik berzina, tidak
dikubur lagi anak perempuan hidup-hidup. Hapus peminum khamar,
habis perjudian, hindar gunjing dan umpat, habis hasad dan dengki,
tidak ada lagi bangga- membangga. Bertukar dengan perangai lemah
lembut. Tetapi teguh memegang pendirian.

Goldzihq pemah memperbandingkan di dalam kitab penyelidikan-
nya bagaimana kehidupan mulia yang dicita-cita oleh ummat jahiliyah
dan bagaimana pula setelah Islam. Islam membawa mereka kepada
kesedaran dan hidup pertengahan. Sedang di zaman jahiliyah ke-
beranian tidak ada batas, pertolongan tidak berjangka, dermawan
sampai membawa kepada boros. Melepaskan dendam kepada
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kabilah lain, walaupun kabilah sendiri yang salah.
Di zaman jahiliyah itu berilah orang derma, walaupun diri sendiri

menjadi miskin. Belalah kaummu, walaupun dia salah. Teguhilah
memegang namamu, walatrpun mati tentangannya. Hidup mulia yang
dibentangkan Islam ialah: 'Tunduk kepada Allah, ikut perintahNya,
sabar menerima bala bencana, dan tekankan keperluan sendiri unfuk
keperluan bersama, semuanya itu harus funduk kepada keadilan
agama, walaupun mengenai diri. Jangan berbangga-bangga, jangan
mengangkat diri dengan takabbur, dan jangan beramal karena
mengharapkan penghargaan sesama manusia.' Itulah kehidupan
mulia yang jadi cita-cita Islam.

Tetapi dapatkah bekas-bekas jahiliyah itu dihapuskan semuanya?
Dapatkah kehidupan itu bertukar sama sekali, sehingga bekas-bekas
yang lama tak ada lagi? Adapun ilmu penyelidikan bangsa-bangsa
membuktikan bahwa hal itu tidak bertemu. Akan berubah sekaligus,
atau hilang kikis sama sekali tidaklah dapat. Di dalam tiap-tiap bangsa
dan agama, perjalanan tiap-tiap riwayat menunjukkan bahwa per-
tempuran yang lama dan yang baru mesti hebat. Bekas keadaan yang
lama bertemu juga sampai beberapa masa. Meskipun Nabi Muhammad
berusaha keras menghapuskan segala bekas jahiliyah, hapus sama sekali
tidak. Kadang-kadang hapus keluar, karena kebesaran Muhammad
tidak bertentang oleh kejahiliyahan itu, tetapi setelah dia mati, jahiliyah
yang tertekan itu kadang-kadang timbul pula kembali.

Islam datang menghapuskan ta'assub dan membanggakan per-
sukuan dan kaum sendiri. Islam menyerukan bahwa seluruh manusia
sama harganya, yang tinggi hanyalah yang lebih taqwa kepada Allah.
Meskipun begitu di mana ada sebab-sebab yang menimbulkan,
jahiliyah itu timbul juga. Setelah bani Umaiyah berkuasa, ta'assub
jahiliyah tidak dapat disembunyikan lagi. Sebelum Islam, keraslah
pertentangan bani Umaiyah dengan bani Hasyim, telah pudar di
zaman Nabi. Sebab walaupun beliau bani Hasyim, tidak ada sebesar
zanah jua pun terdapat pada beliau keinginan akan melebihi kabilah-
nya. Tetapi pada yang lain, tentu tidak sampai kepada tingkatan
perasaan Nabi itu. Kalau tidak demikian, cuma dua orang yang bersih
daripada itu, iaitu Abu Bakar dan Umar. Adapun yang lain, ketika
Umar akan wafat, diperingatkannya supaya Usman jangan me-
lebihkan bani Umaiyah, dan kalau Ali yang terangkat, jangan pula dia
melebihkan bani Hasyim. Dia sebagai seorang besar yang telah
bertahun-tahun mengalami pemerintahan, tidaklah akan sampai
mengeluarkan perkataan demikian kepada dua orang yang terhitung
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besar pula, kalau tidak sanggup beliau meneropong hal sanubari
masing-masing, bahwa di dalamnya masih terselit rasa yang lama.

Dan hal itu kejadian, meskipun ahli tarikh mencari jalan lain buat
pembelaan. Salah satu daripada sebab-sebab yang menimbulkan
huru-hara di zaman Usman yang menyebabkan dia terbunuh, adalah
karena yang beliau angkat menjadi wali negeri kebanyakan bani
Umaiyah, dan kalau dapat yang lebih karib perhubungannya kepada-
nya. Bahkan orang yang telah pemah diasingkan di zaman Rasulullah,
dipanggilnya pulang kembali, kebetulan orang itu bani Umaiyah pula.

Setelah terjadi pertempuran di antara Mu'awiyah dengan Ali, ada
ahli pidato yang berkata terus-terang, iaitu seorang perempuan dari
pihak barisan Ali. 'Ketahuilah tuan-tuan - katanya, - bahwa pe-
perangan ini lahimya perebutan khalifah, atau penuntutan darah
Usman, tetapi batinnya dendam khusumat bani Umaiyah dengan bani
Hasyim yang lama yang ditimbulkan.'

Setelah itu, yang paling hejbat ialah pertentangan keturunan
Adnan dengan keturunan Qahthan. Di Khurasan bertentangan Azad
dengan Taim, yang pertama kabilah Yamani (Qahthaani) dan kedua
Adnani. Di Syam timbul perang di antara Kalb dengan Qais yang
pertama Yamani yang kedua Adnani. Pertarungan semacam ini
sampai jua ke negeri Andalus. Begitu pula di lraq.

Rupanya ta'assub jahiliyah itu sudah menjadi darah daging tak
dapat dihapuskan hanya dapat dibenamkan ke dalam. Seseorang
Islam kalau satu kali mengakui bahwa dia tidak Islam lagi, kafirlah dia
di saat itu. Tetapi seorang anak Indonesia, walaupun dimasukkannya
iklan di suratkhabar-suratkhabar, dia bersumpah tujuh kali keturunan,
mengatakan dia tidak anak Indonesia lagi, dia tetap orang Indonesia
juga.

Akan hapus sama sekaii tidaklah dapat. Riwayat perjalanan
bangsa-bangsa telah membuktikan bahwa segala sesuatu itu berjalan
menurut aturan sunnatullah juga.

Satu bukti lagi ialah perlawanan dan pemberontakan kaum
murtad yang terjadi di zaman Abu Bakar. Ketika itu diadakan aturan
bahwa tiap-tiap negeri menyerahkan bahagian zakat ke dalam
perbendaharaan negeri (Baitul-maal) di Madinah. Mereka salah
terima, mereka pandang aturan itu satu perampasan kemerdekaan
dan penghinaan kepada kabilah mereka; zakat dipandangnya jiryiah.
Padahal maksud penyerahan ialah supaya mudah membahaginya
kepada yang berhak, bagi muslihat bersama.

Di dusun-dusun (Badwi) lebih sukar lagi merubahnya. Meskipun
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Islam telah datang, namun berbangga antara safu sama lain, duduk
berbual sambil minum tuak, masih belum berubah. Masih terdapat
seorang wakil khalifah tersesat-sesat membaca ayat sembahyang
padahal dia jadi imam, karena dia mabuk. Anak-anak khalifah sendiri,
yang ayahnya masih tergolong sahabat, hidupnya amat mewah:
umpama Yazid bin Mu'awiyah.

Sungguhpun masih banyak orang yang hidupnya belum dapat
dibentuk oleh ajaran Islam, tidaklah kita boleh lupa bahwa memang
hidup suci itu hanya didapat dengan perjuangan, yang bertingkat-
tingkat darjat iman tiap-tiap manusia. Bukankah lebih besar jumlah-
nya orang yang dapat dijadikan tauladan yang gilang-gemilang dalam
perjalanan hidup? Kehidupan orang-orang yang dekat kepada
Rasulullah yang sama berjuang dengan beliau seumpama Abu Bakar,
Umar, Usman, Ali dan beratus-ratus Muhajirin dan Ansar, terutama
yang turut berjuang sebelum takluk (qablal-fathi), adalah Islam pilihan
dan Muslim yang patut dijadikan contoh selama-lamanya, hingga
sampai hari kiamat. Sebab itu, maka Allah Ta'ala memberi ke-
terangan, bahwa tidak sama darjatnya orang berjuang sebelum
penaklukan itu dengan yang berjuang sesudahnya, meskipun sama-
sama dapat janji baik.

Kemudian itu temyata bahwa hidayat Allah bukan tertentu untuk
satu bangsa saja, dan bukan pula untuk safu masa saja, Al-Quran
meskipun difurunkan dalam bahasa Arab, seruannya adalah buat
seluruh dunia. Setelah agama Islam merata keluar Tanah Arab, maka
hikmat hidup yang dicita-citakan Islam itu terdapat pula pada bangsa
yang bukan Arab dan jauh dari Nabi. Beratus tahun di belakang Nabi,
di tanah Parsi, I{industan, Turki, di Andalusia, telah terdapat orang-
orang besar Islam luar biasa. Sedang tanah asalnya sendiri, Makkah
dan Madinah hanya memelihara kekayaan riwayat dan mulia hanya
semata-mata karena keduanya dipandang tanah suci.

Sebab itu tidaklah akan hairan ahli-ahli tarikh yang benar-benar
sudi mengetahui filsafat tarikh, jika tidak kikis sama sekali dengan
sekaligus rasa kejahiliyahan itu dalam sekaligus, pada permulaan
masanya, maka janganlah celaan itu ditimpakan kepada bangsa Arab
saja. Seluruh dunia pada masa ini belum terlepas daripada penyakit
demikian, walaupun bangsa yang dipandang sesopan-sopannya
sekalipun. Maka jika bangsa fuab yang mula-mula itu belum dapat
mengikutnya seratus persen, apatah salahnya jika kita yang datang di
belakang ini melihat langsung kepada Al-Quran itu sendiri? Terutama
bagi pemeluk Islam dari seluruh bangsa? Dan mengapa pula tanda-
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tanda kelemahan manusia dijadikan sangkutan untuk melupakan
bekas-bekasnya yang mulia? Dapatkah dimungkiri bahwa s€muanya
itu diperdapat lantaran kemajuan jiwa yang diperdapat oleh bangsa
itu, meskipun sisa yang lama belum habis sama sekali. Bukankah
suatu perjuangan besar dan hebat mengubah masyarakat lama
kepada yang baru berlangsung setapak demi setapak?

Al-Quran tetap terbentang di muka kita untuk bacaan bersama.
Mari kita yang datang kemudian ini kembali ke sana. Nabi Muhammad
s.a.w. telah memberi pengharapan bagi kita yang percaya kepada
seruan itu, walaupun kita bukan orang Arab.

'Ummatku adalah laksana turunnya air hujan, tidak dapat dipasti-
kan apakah yang turun lebih dahulu, lebih menyuburkan bumi atau
yang turun,kemudian.'

PENGARUH AJARAN MUHAMMAD

MENURUT PEI.IYELIDIKAN AHLI-AHLI BARAT

Tolstoy

'Tidak usah diragukan lagi bahwasanya Muhammad itu memang
sebesar-besar manusia yang berkhidmat kepada peri kemanusiaan,
dengan pengkhidmatan yang amat mulia. Cukuplah jadi kebanggaan
baginya, karena dia telah sanggup membawa safu ummat kepada
nurul-haq (cahaya kebenaran), dan mengajaknya supaya senang
dengan kehidupan damai tenteram. Diutamakannya kehidupan
zuhud, dilarangnya menumpahkan darah dan mengorbankan sesama
manusia bagi keperluan agama. Maka terbukalah bagi urnmat itu jalan
kemajuan dan peradaban. Bukan sebarang laki-laki yang boleh
melangsungkannya. Orang sebagai dia ini memang pafut menerima
penghormatan dan penghargaan.'

Mesmer

'Kita ahli filsafat yang sudi menyelidik sesuatu, mengakui,
bahwasanya pekerjaan dan bekas tangan yang lama kekalnya di
dalam alam dunia ini hanyalah yang dianjurkan oleh seorang besar.
Dia mesti mempunyai kecerdasan fikiran yang luar biasa. Dia datang
hendak memperbaiki alam dan mengubat mesyarakat kaumnya
daripada kesengsaraan yang telah lama diidapkan. Kasih sayangnya
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akan alam menyebabkan dia senantiasa bekerja mencari apa yang
baik untuk pengubatnya.

Adapun Muhammad, demi setelah dilihatrya kegelapan manusla
di dalam mengetahui jalan kejadian alam ini, mulailah dia me-
ngumpulkan azamnya unfuk memberi mereka pefunjuk. Disesuaikan-
nya undang-undang tabiat atas segala apa yang kejadian di dalam
alam, menurut tingkatan kecerdasan fikiran pada masa ifu. Itulah
sebagai ganti daripada khurafat mengatakan Tuhan tiga, tersusun di
dalam tubuh yang satu daripada ayah, ruhul kudus dan putera.
Padahal sudah bertahun-tahun lamanya terjadi peperangan antam
mereka sebab tidak ada persesuaian menenfukan bagaimanakah
perhubungan ketuhanan yang tiga itu.

Tauhid dan wahdaniat yang menjadi dasar pengajamn Islam
itu, itulah yang menjadi sebab terpenting daripada kemenangan
Muhammad. Benarlah apa yang pemah ditulis oleh yang masyhur,
bahwasanya seruan kepada kalimat tauhid di waktu alam dipenuhi
oleh khurafat ilmu lahut itu, adalah satu seman yang paling utama.
Satu kalimat tauhid keluar dari mulut Muhammad, cukup untuk
membakar sekalian rumah-rumah berhala dan menerangi sepertiga
dunia.'

Desverges

'Di dalam Al-Quran cukup tertera pokok-pokok keagamaan, budi
pekerti, filsafat undang-undang, ilmu siasat: ilmu perang dan juga
undang-undang di dalam pergaulan dan masyarakat, untuk mengatur
perhubungan manusia di antara satu sama lain, dari tiap-tiap satu
sudut dari macam ragam sudut kehidupan yang sulit besar ini.'

Dr. Syibli Syamil (lntelek fuab Nasrani)

'Apakah zaman kemajuan sekarang ini akan memungkiri jasa

agama Al-Quran kepadanya? Ingatlah bagaimana pada masa itu
segala kaum dan bangsa itu karam di dalam lautan hawa nafsu, lalai
daripada ilmu pengetahuan. Maka Islamlah telah membangkitkan
mereka daripada kekaraman itu, Islamlah yang telah mengibarkan
panji-panjinya. Islamlah yang memelihara perbendaharaannya. Kalau
bukan lantaran Islam, barangkali akan hapus musnah ilmu-ilmu
pusaka bangsa Yunani, adabnya dan filsafatnya. Bukan pula saya
mengatakan, bahwa Islam yang memindahkannya semuanya.

Islam ialah memelihara ilmu itu, jangan sampai habis musnah
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dihancurkan oleh tangan orang yang tak tahu harganya, sehingga
nyaris tidak sampai sama sekali ke tangan kita.'

Cauzon

'Wajiblah atas kita menghormati agama Islam dan memper-
gunakannya untuk mempelrnudah lalan menyiarkan manfaatnya di

dalam alam. Sebagaimana telah kita pergunakan juga kekuatan alam

itu sendiri, sebagai air, hawa, batu bara, Iisterik dan lain-lain, dengan

tidak memperdulikan cacian dan hinaan yang telah ditimpakan
kepadanya oleh orang yang terdahulu.'

De von Bert

'Sangaflah bodoh kalau kita katakan dan kita tuduh juga bahwa
Islam itu disiarkan dengan hujung pedang. Karena agama ini dengan
terang-terang melarang pertumpahan darah, menyuruh berbuat baik
dan mencegah berbuat mungkar. Dia menyuruh syura (mesyuarat),

dan dia melarang istibdad (dictatorial). Islam memberikan hak kepada
kaum Muslimin di dalam pergaulan hidupnya. Eropah harus ingat,
bahwa mereka berhutang budi kepada kaum Muslimin, sebab mereka
telah dapat memelihara peradaban purbakala, padahal ketika itu
Eropah masih di dalam gelap'gelita. Orang fuablah yang telah me-
melihara pusaka Yunani, sehingga tidak hilang dan sampai akhimya
ke tangan mereka dengan selamat.'

Sir Willian Muir

'Al-Quran yang mulia penuh dengan dalil-dalil yang dapat
disaksikan dengan pancaindera dan dapat diselidiki dengan akal, iaitu
atas ujudnya Allah. Dialah Malik yang Qudus. Dia akan memberi
ganjaran atas hambaNya menurut amalnya, baik dibalas baik dan
jahat dibalas jahat. Mengikut budi pekerti utama dan menjauhi pekerti
yang durjana, diserukan kepada segenap alam. Wajib atas sekalian
mukalaf mengabdi kepada Allah, karena itulah pokok pangkal sentosa
hidupnya.

Banyak lagi yang lain-lain, kiaskanlah kepada itu beberapa seruan
Al-Quran yang lain, yang cukup dengan alasan yang sempuma. Dia
terangkan pula hakikat hari kiamat dengan alasan yang masuk akal,
benar dan cukup perumpamaan yang menakjubkan.'
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Mesmer

'Agama Islam menyerukan supaya bersepakat rukun dan damai.
Dia mengakui kenabian Musa dan Isa, dia meletakkan Maryam
pada kebesarannya yang setimpal. Pengajaran Nabi-nabi itu tetap
dihormatinya, suruhan Nabi-nabi itu juga yang disuruhkannya. Di-
janjikannya masuk syurga barangsiapa yang mengikuti akan pengajaran

itu serta tidak mengerjakan perbuatan jahat, dan dipupuknya beriman
dengan Allah Yang Esa.

Keindahan agama Islam nyata betul ketika dia telah mengalahkan
negeri Makkah dan diruntuhkannya segala berhala-berhala itu. Ketika
itu dia berkata: 'Datang yang benar maka simalah yang batal. Karena
yang batal itu senantiasa mesti sima juga.' Dan lagi katanya: 'Tidak
ada kelebihan seseorang daripada seseorang karena ketinggian
keturunan dan bangsa; semuanya keturunan Adam dan Adam
daripada tanah.'

David Orckohart

'Agama Islam bukan agama bikinan, bukan wahyu dibuat-buat.
Bukan dia kependita-penditaan, bukan pula dia kuasa gereia.Tetapi
Islam menyusun suafu masyarakat manusia umum, dan satu pe-
merintahan yang sanggup setiap Muslimin memikulnya.'

Ernest Renan

'Agama Islam itu sendiri adalah mengandungi hukum-hukum
yang amat tinggi darjabrya. Setiap aku masuk ke dalam sebuah masjid
Islam, senantiasa tertarik hatiku kepada agama itu, walaupun aku
masih belum seorang Islam.'

Edward Gibon

'Agama Muhammad sunyi daripada yang meragukan dan men-
datangkan syak wasangka. Al-Quran adalah sebesar-besar dalil atas
kuasa Allah Ta'ala, setelah dilarang oleh Nabi menyembah berhala
dan bintang-bintang. Kalau akal budi hanya semacam akal kita ini,
sukarlah akan dapat mendalami penyelidikan kepada rahsianya yang
sulit dan dalam itu.'

Bandeli Juzi (fuab Nasrani)

'Kalau kita selidik dengan saksama pekerjaan yang telah di-
rampungkan oleh Nabi Mtrhammad itu, tidaklah kita sanggup
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mengingkarinya, bahwasanya dia telah membayarkan janjinya dan
telah sampai sebahagian besar dari cita-citanya. Demi kalau sekiranya
ditakdirkan Tuhan usianya lebih panjang dari itu tentulah perubahan
yang dibawanya akan lebih luas dan s€mpuma. Sungguhpun demikian,
maka segenap pekedaannya di dalam masa yang pendek di Madinah
itu, sungguh suatu pekerjaan besar. Padahal jangan orang lupa
bagaimana hebat tanggungannya ketika ifu; mana perang, mana pula
perebutan pengaruh, hasad dengki, cerdik buruk dan perangai
munafik. Kalau hta ingkari bagaimana besamya pekerjaan Muhammad
di dalam suasana yang demikian nyatalah kita orang yang besar
kepala dan fanatik buta.'

Herbert Spencer

'Agama Islam penuh dengan wasiat untuk membentuk budi
pekerti, segala manusia wajib memegangnya.'

Sedeliout

'Setengah daripada bukti penunjukan buta mereka dan pekak
telinga mereka daripada kebenaran dan tergelincir kaki mereka
daripada jalan kejujuran, ialah ayat Al-Quran itu sendiri, yang telah
sanggup menghapuskan kebiasaan buruk bangsa Arab purbakala,
menenfukan bela darah, melepaskan dendam, bermusuh terang-
terang, membunuh anak perempuan karena takut ditimpa malu dan
gentar menghadapi kemiskinan.'

Goustave le Bon

'Agama Islam senantiasa sesuai dengan hasil penyelidikan ilmu
pengetahuan zaman baru. Dia sanggup memperbaiki budi pekerti
yang telah rosak, menganjurkan perbuatan baik, keadilan dan me-
maafkan kesalahan lawan.

Al-Quran tersiar dengan alasan cukup bukan dengan paksaan.
Itulah yang menyebabkan bangsa-bangsa tertarik kepadanya, sehingga
bangsa-bangsa ifu telah dapat bersatu di bawah satu aturan, sesudah
bangsa Arab, sebagai bangsa Turki dan bangsa Mongol.'

R.V.C. Bodley dalam bukunya'The Messenger'

Sebagai penutup kita salinkan kesan R.V.C. Bodley yang tujuh
tahun lamanya mengembara di padang pasir Tanah Arab dan dapat
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menyelami jiwa Arab yang asli, dalam bukunya 'Muhammad
Ufusan Tuhan.'

'Dan Islam adalah peraturan satu-satunya yang terdapat di
dalamnya sosialisma dalam arti yang sebenamya. Dalam ajaran
Islam dijelaskan bahwasanya segala sesuatu dalam alam ini adalah
kepunyaan bersama. Tak ada di sana harta kepunyaan diri sendiri.
Islam menjelaskan dengan terang-terang, bahwasanya orang miskin
mempunyai hak yang tenfu atas harta orang yang kaya.

Semangat demokrasi seperti ini telah dibawanya ke seluruh
penjuru, yang di sana berlaku pengaruh Islam. Undang-undangnya
berjalan atas bangsa-bangsa dan atas diri peribadi. Dan tidaklah
Islam mengakui penjajahan. Islam tidak memandang perlu meng-
adakan propaganda bagi bangsa yang lebih tinggi kecerdasannya
unfuk menindas bangsa yang lemah, dengan alasan hendak mem-
perbaiki hidupnya. Belum selang lama sesudah Muhammad wafat,
Islam pun tersiar ke mana-mana. Tetapi di negeri yang telah di-
taklukkannya tidaklah dia melakukan feodalisma. Hasil bumi tanah
yang dibuka bukanlah dikirim ke pusat, untuk kesenangan dan
kemewahan kaum Muslimin. Dan tidaklah mereka memakai
langkah bangsa kulit putih yang sekarang, iaitu memberikan tanah
jajahan itu kepada kaum koloni yang didatangkan dari pusat
penaklukan, sehingga mereka mendapat keuntungan lipatganda
daripada hasil yang semestinya. Tetapi Islam berbuat sebaiknya.
Memang, Islam mendapat hasil juga dari tanah itu, tetapi dengan
kerjasama serapat-rapatnya dengan penduduk yang asli di tanah
itu, yang kebanyakannya telah berpindah menjadi orang Islam.
Lantaran itu mereka telah menjadi teman sehidup semati. Bukti
yang sebaik-baiknya masih tetap, sebagaimana baiknya hubungan
damai di antara penduduk Muslimin yang datang dengan penduduk
asli. Negeri-negeri telah menjadi benteng Islam, sejak abad ketujuh
sampai abad keempat belas, kecuali di tanah Sepanyol.'
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BAHAGIAN KETIGA

KERAJAAN-KERAJAAN ISLAM

FASAL I

KHATIFAH YANG BEREMPAT
(KHULAFA'UR.RASHIDIN)

1. ABU BAKAR AS-SHIDDIQ

Riwayatrya

Abu Bakar bin Abu Quhafah, turunan bani Taim bin Munah, bin
Ka'ab, bin Lu'ai, bin Kalb Al-Qurasyi. Pada Munah bertemulah
nasabnya dengan Rasul. Ibunya Ummul Khair Salma binti Sakhr bin
Amir, turunan Taim bin Munah juga . Dia lahir pada tahun kedua dari
tahun gajah, jadi dua tahun lebih tua Rasulullah daripadnya.

Sejak mudanya telah masyhur budinya yang tinggi dan perangai-
nya yang terpuji. Dia sanggup menyediakan segala bekal rumah-
tangganya dengan usahanya sendiri. Sebelum Rasulullah diutus,
persahabatan mereka telah karib juga. Tatkala telah ditetapkan beliau
menjadi Nabi, maka Abu Bakarlah laki-laki dewasa yang mula-mula
sekali mempercayainya.

Rasulullah pallng sayang dan cinta kepada sahabatnya itu, karena
dia adalah sahabat yang setia dan hanya satu-satunya orang dewasa
tempatnya mesyuarat di waktu perjuangan dengan kaum Quraisy
sangat hebatrya.

Tiap-tiap orang besar mempunyai kelebihan sendiri, yang akan
diingat orang bila menyebut namanya. Abu Bakar mas-vhur dengan
kekuatan kemahuan, kekerasan hati, pemaaf tetapi rendah hati,
dermawan dan berani bertindak lagi cerdik.

Di dalam mengatur pemerintahan, meskipun tidak lama, masyhur
siasatnya yang mempunyai semboyan keras tak dapat dipatahkan,
lemah lembut tetapi tak dapat disenduk. Hukuman belum dijatuhkan
sebelum pemeriksaan memuaskan hatinya, sebab itu diperintahkan-
nya kepada wakil-wakilnya di tiap-tiap negeri supaya jangan tergesa-
gesa menjatuhkan hukum. Salah menghukum seseorang hingga tidak
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jadi terhukum, lebih baik daripada salah hukum yang menyebabkan
yang tidak bersalah sampai terhukum. Meskipun sukar hidupnya,
pantang benar baginya mengadukan halnya kepada orang lain. Tidak
ada orang yang tahu kesusahan hidupnya, kecuali beberapa orang
sahabatnya yang karib yang senantiasa memperhatikan dirinya,
sebagai Umar. Setelah dia diangkat menjadi Khalifah, bebempa bulan
dia masih meneruskan pemiagaannya yang kecil itu. Tetapi kemudian
temyata rugi, sebab telah menghadapi urusan negeri sehingga dengan
permintaan orang banyak, pemiagaan itu diberhentikannya dan dia
mengambil kadar belanja tiap hari daripada kas negara.

Jadi Khalifah

Rasulullah memegang dua jabatan, pertama menyampaikan
kewajiban sebagai seorang suruhan Tuhan. Kedua bartindak selaku
kepala kaum Muslimin. Kewajiban pertama telah selesai seketika dia
menutup mata, tetapi kewajiban yang kedua, menurut partimbangan
kaum Muslimin ketika itu perlu disambung oleh yang lain, karena
suatu umat tidak dapat tersusun persatuannya kalau mereka tidak
mempunyai pemimpin. Sebab itu perlu ada gantinya (khalifahnya).

Belum lagi Rasulullah dikebumikan, telah timbul dua macam
pendapat. Pertama ialah menentukan pangkat Khalifah itu di antara
kaum keluarga Rasulullah yang terdekat. Pendapat pertama ini terbagi
dua pula. Pertama menentukan pangkat Khalifah itu dalam persukuan
Rasulullah. Kedua hendaklah ditentukan di dalam rumahtangganya
yang sekarib-karibnya. Di waktu dia menutup mata adalah orang yang
paling karib kepadanya pamannya (saudara ayahnya) Abbas bin
Abdul Muttalib dan anak saudara ayahnya Ali dan 'Aqil, keduanya
anak Abu Thalib. Kelebihan Ali daripada Abbas dan 'Aqil ialah karena
dia menjadi menantu pula dari Rasulullah, suami dari Fatimah.
Kelebihan Abbas ialah dia waris yang paling dekat kepada beliau.
Artinya jika sekiranya tidaklah ada beliau meninggalkan anak dan
isteri, maka Abbas itulah yang akan menjadi 'ashabah (waris yang
menerima sisa harta) yakni kalau harta Rasulullah boleh diwariskan.

Pendapat kedua: Khalifah hendaklah orang Ansar.
Setelah Rasulullah berpulang, berkumpullah kepala-kepala kaum

Ansar di dalam sebuah balairung kepunyaan bani Sa'idah, baik Ansar
pihak Aus mahupun Ansar dari persukuan Khazraj. Maksud mereka
hendak memilih Sa'ad bin 'Ubadah menjadi Khalifah Rasulullah,
sebab dialah yang paling terkepala dari pihak kaum Ansar ketika itu.
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Apa lagi Sa'ad sendiri telah berpidato kepada mereka menganjur-
anjurkan bagaimana keutamaan dan kemuliaan kaum Ansar, tenttama
dalam membela Rasulullah dan mempertahankan agama Islam,

sehingga beroleh gelar Ansar, artinya pembela, tidak ada orang lain
yang berhak menjabat pangkat itu melainkan Ansar. Perkataannya itu
sangat mendapat perhatian dari hadirin, semuanya setuju. Tetapi
salah seorang di antara yang hadir bertanya: 'Bagaimana kalau
saudara-saudara kita orang Quraisy tidak setuju, dan sekiranya
mereka kemukakan alasan bahwa merekalah kaum kerabat yang
karib dan ahli negerinya, apa jawab kita?' Seorang Ansar menjawab
saja dengan cepat: 'Kalau mereka tidak setuju, lebih baik kita pilih saja
seorang Amir dari pihak kita dan mereka pun memilih pula Amir dari
pihaknya, dan kita tidak mahu dengan aturan yang lain.'

Sa'ad membantah sangat pendapat itu, dia berkata: 'ltulah
pangkal kelemahan.'

Berita permesyuaratan ifu lekas sampainya kepada orang-orang
besar dalam Muhajirin, sebagai Abu Bakar, Umar, Abu 'Ubaidah dan
lain-lain. Sebentar itu juga dengan segera mereka pergi ke balairung
itu. Baru saja sampai Abu Bakar tems berpidato:

'Allah Ta'ala telah memilih Muhammad menjadi RasulNya,
membawa petunjuk dan kebenaran. Maka diserunyalah kita kepada
Islam, dipegangnya ubun-ubun kita semuanya dan dipengaruhinya
hati kita. Kamilah kaum Muhajirin yang mula-mula memeluk Islam,
kamilah keluarga Rasulullah, dan kamilah pula suatu kabilah yang
boleh dikatakan menjadi pusat perhubungan semua kabilah di Tanah
Arab ini, tidak ada satu kabilah pun yang tidak ada perhubungannya
dengan kami. Dan kamu pula, kamu mempunyai kelebihan dan
keutamaan. Kamu yang membela dan menolong kami, kamulah
wazir-wazir besar kami di dalam pekerjaan besar agama ini, dan wazir
Rasulullah, kamulah saudara kandung kami di bawah lindungan
Kitabullah, kamu kongsi kami dalam agama, baik di waktu senang apa
lagi di waktu susah. Demi Allah, tidak ada kebaikan yang kami dapati,
melainkan segala kebaikan itu kamu pun turut menanamnya. Kamulah
orang yang paling kami cintai, paling kami muliakan, dan orang-orang
yang paling patut takluk kepada kehendak Allah mengikut akan
suruhNya. Janganlah kamu dengki kepada saudara kamu kaum
Muhajirin, sebab kamulah sejak dahulunya orang yang telah sudi
menderita susah lantaran membela kami. Saya percaya sungguh,
bahwa haluan kamu belum berubah kepada kami, kamu masih tetap
cinta kepada Muhajirin. Saya percaya sungguh, bahwa nikmat yang
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telah dilebihkan Tuhan kepada Muhajirin ini tidak akan kamu hambat,
saya percaya sungguh bahwa kamu tidakkan dengki atas ini: Sekarang
saya serukan kamu memilih salah seomng daripada yang berdua ini,
iaifu Abu 'Ubaidah atau Umar, keduanya saya percaya sanggup
memikulnya, dan keduanya memang ahlinya.'

Setelah selesai pidato Abu Bakar itu, maka berdirilah Khabbab
bin Al-Munzir berpidato pula: 'Wahai sekalian Ansar, pegang teguh
hakmu, seluruh manusia di pihakmu dan membelamu, seonrng pun
tidak ada yang akan berani melangkahi hakmu, tidak akan diteruskan
omng suatu pekedaan, kalau kamu tak campur di dalam. Kamu ahli
kegagahan dan kemuliaan, kaya dan banyak bilangan, teguh dan
banyak pengalaman, kuat dan gagah perkasa. Orang tidak akan
melangkah ke muka sebelum melihat gerak kamu. Kamu jangan
berpecah, supaya maksud kita jangan terhalang. Kalau mereka tidak
hendak memperhatikan juga, biarlah mereka beramir sendiri dan kita
beramir sendiri pula.'

Mendengar itu Umar lalu menyambung pembicamannya: 'Jangan,
itu sekali-kali jangan disebut Tidak dapat berhimpun dua kepala
dalam satu kekuasaan.'

Khabbab berdiri kembali: 'Sekalian Ansar! Pegang teguh hakmu
jangan undur, jangan didengarkan cakap orang ini dan kawan-
kawannya, lepas hakmu kelak.'

Hebat sekali pertentangan Umar dengan Khabbab.
Dengan tenang Abu 'Ubaidah tampil ke muka dan berkata:

'Kaum Ansar! Ingatlah bahwa kamu yang mula-mula menjadi pembela
dan penolong, maka janganlah kamu pula yang mula-mula menjadi
pemecahan dan penukar.'

Dengan tangkas Basyir bin Sa'ad tampil ke muka, dia seorang
yang terpandang dalam golongan Ansar dari Aus: 'Wahai kaum Ansar,
memang, demi Allah, kita mempunyai beberapa kelebihan dan
keutamaan, di dalam perjuangan yang telah ditempuhi oleh agama
ini. Tetapi ingaflah, pekerjaan besar itu kita kerjakan bukanlah
lantaran mengharap yang lain, hanyalah semata-mata mengharapkan
redha Allah dan taat kepada Nabi kita, untuk penunjukan diri kita
masing-masing kepada Tuhan! Sebab itu tidaklah patut kita me-
manjangkan mulut menyebut-nyebut jasa itu kepada manusia, jangan
diambil menyebut-nyebut jasa itu untuk peningkat dunia. Ingaflah
bahwa Allah telah memberi kita kemuliaan dan pertolongan bukan
sedikit. Ingat pula bahwa Muhammad itu terang dari Quraisy, kaumnya
lebih berhak menjadi penggantinya mengepalai kita. Demi Allah, s9d
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tidak mendapat satu jalan untuk menentang mereka pada pekerjaan
yang telah terang ini. Takutlah kepada Allah, jangan bertingkah
dengan saudara-saudara kita Muhajirin, jangan berselisih!'

Majlis tenang! Ketika itu berkatalah Abu Bakar: 'lni ada Abu
'Ubaidah dan Umar, pilihlah mana di antara keduanya yang kamu
sukai dan bai'atlah!' Dengan serentak keduanya membantah: 'Tidak,
tidak. Demi Allah, kami tidak akan mahu menerima pekerjaan besar
ini selama erlgkau masih ada, engkaulah orang Muhajirin yang lebih
utama, engkaulah yang berdua saja dengan dia di dalam gua ketika
terusir, engkaulah yang ditetapkannya menjadi gantinya sembahyang
seketika dia sakit, ingatlah bahwa sembahyang itu seutama-utama
agama orang Islam! Siapakah yang akan berani melangkahimu dan
memegang pekerjaan ini...? Tadahkan tanganmu, kami hendak
membai'atkan engkau!'

Lalu Umar mengambil tangannya dan membai'atnya, setelah itu
mengikut Abu 'Ubaidah, diiringi oleh Basyir bin Sa'ad.

Basyir dari golongan Ansar persukuan Aus, Sa'ad bin 'Ubadah
dari persukuan Khazraj, Aus jauh lebih kecil persukuannya daripada
Khazraj. Kalau sekiranya jadi pekerjaan Khalifah diberikan kepada
Ansar, tentu Aus selamanya tidak juga akan mendapat giliran karena
kecilnya. Ini kelak akan mendatangkan fitnah juga dalam negeri
Madinah, menimbulkan perrrlusuhan zaman jahiliyah. Inilah yang
ditimbang oleh Basyir ketika berpidato itu. Demi melihat Basyir
membai'at, maka berduyun-duyunlah anggota Aus yang lain mem-
bai'at Abu Bakar. Melihat itu, maka anggota-anggota Khazraj pun
telah terpengaruh pula oleh semangat pertemuan itu, kesemuanya
tampil ke muka membai'at Khalifah yang tercinta itu, sehingga Abu
'Ubaidah yang duduk bersandar ke dinding karena tidak boleh berdiri
lantaran demam, hampir terpijak.

Adapun Ali bin Abu Thalib, ia tidak hadir di situ, lantaran sedang
menjaga jenazah Rasulullah, dan ketidak-hadirannya itu menjadi
alasan pula baginya untuk tidak turut membai'at.

Melihat ramai pihak yang telah datang berduyun-duyun mem-
bai'at Abu Bakar, maka bani Hasyim pun tidaklah dapat mengelakkan
diri lagi, apalagi setelah mereka mengerti bahwa khalifah itu bukanlah
sama dengan pangkat kenabian. Insaflah mereka bahwa perkara ini
bukan perkara urusan keluarga, tetapi urusan siapakah orang yang
paling mulia di sisi Nabi, padahal mereka semuanya memang mengakui
akan keutamaan Abu Bakar. Apakah lagi suatu kelebihan yang lebih
utama daripada menjadi wakil Rasulullah bersembahyang di waktu
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sakitnya. Kalau Rasulullah sendiri telah percaya kepadanya dalam
urusan dunia, iaitu memerintah umat, Ali sendiri pun akhimya mem-
bai'atnya juga, iaitu beberapa waktu setelah wafat isterinya Fatimah
binti Rasulullah itu.

Pidato Abu Bakar

Setelah selesai orang membai'at itu, Abu Bakarpun berpidatolah,
sebagai sambutan atas kepercayaan orang banyak kepada dirinya itu,
penting dan ringkas: 'Wahai manusia, sekarang aku telah menjabat
pekerjaan kami ini, tetapi tidaklah aku orang yang lebih baikdaripada
kamu. Maka jika aku telah berlaku baik dalam jabatanku, sokonglah
aku. Tetapi kalau aku berlaku salah, tegakkanlah aku kembali. Ke-
jujuran adalah suatu amanat, kedustaan adalah suatu khianat. Orang
yang kuat di antara kamu, pada sisiku hanyalah lemah, sehingga hak
si lemah aku tarik daripadanya. Orang yang lemah di sisimu, pada
sisiku kuat, sebab akan ku ambilkan daripada si kuat akan haknya,
Insya Allah. Janganlah kamu suka menghentikan jihad itu, yang tidak
akan ditimpa kehinaan. Taatlah kepadaku selama aku taat kepada
Allah dan RasulNya. Tetapi kalau aku langgar perintahNya, tak
usahlah aku kamu taat dan ikut lagi. Berdirilah sembahyang, moga-
moga rahmat Allah meliputi kamu.'

Tentera Usamah

Bukanlah umsan bai'at yang sulit itu saja bahaya yang menimpa
umat Islam sewafat Rasulullah. Tetapi baru saja tersiar khabar kematian
itu ke seluruh pojok Tanah Arab bergeraklah orang-orang munafik
yang hendak mencari keuntungan diri sendiri, timbullah golongan
kaum murtad dan Nabi-nabi palsu, semuanya hendak memberontak
melepaskan diri daripada persatuan Islam yang baru tegak itu. Sedang
kaum Muslimin sendiri ketika itu di dalam susah besar dan kemasyghulan
lantaran kematian Nabi. Kaum pemberontak itu baru saja memeluk
Islam, mereka belum tahu hakikat agama, masuknya ke agama hanya
dibondong gerakan ramai, dan segan kepada kekuasaan Nabi. Tentu
saja setelah Nabi wafat mereka hendak belot. Ada satu golongan
pula yang sudi juga mendirikan sembahyang, tetapi tidak hendak
mengeluarkan zakat lagi.

Demikian besar bahaya yang sedang mengancam, sedikit pun
tidak kelihatan perubahan muka Abu Bakar. Ada orang mengatakan
kepadanya supaya orang-orang yang tidak sudi mengeluarkan zakat
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ifu tak usah diperangi, karena mereka masih sudi sembahyang. Tetapi
dengan tegas beliau berkata: 'Tidak, penderhaka yang hendak
memperbedakan sembahyang dengan zakat itu mesti kuperangi juga,

walau saya akan dihambat dengan ikatan sekalipun.'
Tetapi sebelum mengatur persiapan memerangi pemberontak-

pemberontak itu, Abu Bakar lebih dahulu hendak menyempumakan
angkatan perang di bawah pimpinan Usamah yang usianya masih
terlalu muda, baru kira-kira L7 tahun. Dia diangkat oleh Rasulullah
menjadi kepala perang, tetapi perjalanannya diundurkan lantaran
kematian Rasulullah. Banyak ketua-ketua Quraisy menjadi seldadu di
bawah perintahnya. Demi setelah Rasulullah wafat, Umar meminta
supaya pengiriman Usamah itu diundurkan saja karena banyak yang
lain yang lebih penting, atau tukar dengan kepala tentera yang lebih
tua. Dengan gagah dia mendekati Umar dan menunjukkan kuasa dan
kekerasannya kepada sahabatnya itu: 'Celaka engkau, wahai anak si
Khattab, Rasulullah sendiri yang mengangkat dia, belum lama lagi dia
terkubur, engkau menyuruh saya mengubah perintahnya?'

Pemberangkatan Usamah itu dilangsungkan juga. Dia pergi ke
tempat perhentian seldadu Usamah melepaskan berangkat. Ketika dia
memberikan pesannya yang penting-penting kepada Usamah,
Usamah di atas kenderaannya dan beliau berjalan kaki. 'Biarlah
hamba turun ke bawah dan paduka naik ke atas kenderaan ini,' kata
Usamah. 'Tidak,' jawab beliau, 'belumlah akan mengapa jika kakiku
kena debu beberapa saat di dalam menegakkan jalan Allah.'

Setelah itu dimintanya kalau boleh Usamah mengizinkan Umar
tinggal di Madinah, tidak jadi pergi berperang, karena Umar perlu
benar baginya untuk teman di dalam mengafur siasat negeri. Maka
permintaan itu dikabulkan oleh Usamah. Tidaklah mahu Khalifah
itu memerintahkan kepada kepala perang yang telah diserahinya
pimpinan itu supaya Umar jangan dibawa, melainkan dimintanya.

Ketika mereka akan berangkat itu beliau berpidato: 'Jangan
khianat, jangan mungkiri janji, jangan dianiaya bangkai musuh
yang telah mati, jangan dibunuh anak-anak, orang tua dan perempuan.
Jangan dipotong batang kurma, jangan dibakar dan jangan di-
tumbangkan kayu-kayuan yang berbuah, jangan disembelihi saja
kambing, sapi dan unta, kecuali sekadar akan dimakan. Kalau kamu
bertemu dengan suatu kaum yang telah menyisihkan dirinya di dalam
gereja-gereja hendaklah dibiarkan saja. Jika engkau bertemu dengan
suatu kaum yang bercukur tengah-tengah kepalanya dan tinggal
tepinya sebagai lingkaran, hendaklah perangi! Kalau diberi orang
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makanan hendaklah bacakan nama Allah seketika memakannya. Hai
Usamah, berbuatlah apa yang diperintahkan Nabi kepadamu di
negeri Qudha'ah itu, dan jangan engkau lalaikan sedikit pun perintah-
perintah Rasulullah.'

Setelah dilepaskan tentera itu di Jaraf, beliau kembali ke Madinah.
Usamah pun berangkat dikepungnyalah negeri Qudha'ah itu,

empat puluh hari lamanya pertempuran hebat dengan musuh, maka
dia pun kembali dengan kemenangan. Tentera ke Qudha'ah ini bukan
sedikit memberi kesan kepada musuh-musuh yang lain, timbul
perkataan, kalau sekiranya kaum Muslimin tidak mempunyai ke-
kuatan, tentu mereka tidak akan mengirim tentera ke negeri Qudha'ah
lebih dahulu sebelum menaklukkan yang lain.

Akan huru-hara di segala pihak yang telah ditimbulkan oleh kaum
murtad itu, yang agaknya bagi orang lain boleh mendatangkan
kekusutan fikiran, oleh beliau ditunggu saja dengan tenang ketika
yang baik. Ditunggunya Usamah pulang, karena di sana terletak
sebahagian besar kekuatan. Setelah kembali dengan kemenangan-
nya, maka Usamah dan tenteranya disuruhnya istirahat, karena beliau
hendak menyelesaikan lebih dahulu kekusutan yang ditimbulkan oleh
kaum 'Absin dan Dhabyaan di luar Madinah, yang mencuba hendak
memberontak pula.

Pimpinan kota Madinah diserahkan kepada yang lain dan beliau
sendiri pergi menaklukkan kedua kaum itu kembali, hingga tunduk.
Setelah itu barulah diatumya tentera untuk mengalahkan kaum-kaum
perusuh pemberontak itu. Tentera itu disuruh ke DzulQis'ah, kira-kira
10 batu dari Madinah, menghadap ke Najd. Di sanalah dibaginya 11
buah bendera kepada 11 orang kepala perang:

1. Kepada Khalid bin Al-Walid, pergr memerangi Thulaihah bin
Khuwailid Al-fuadi di negeri Bazaakhah. Kalau telah selesai di
sana, teruskan mengalahkan Malik bin Nuwairah di negeri
Bat'thaah.

2. 'lkrimah bin Abu Jahal, memerangi Musailamah diYamamah.
3. Di belakang 'lkrimah disusuli oleh tentera Syurahbil bin

Hasanah.
4. Al-Muhajir bin Abu Umaiyah ke Yaman, mengalahkan

Al-fuwad Al-'Ansi.
5. Huzaifah bin Mihsan mengalahkan negeri Daba di 'Uman.
6. 'Arfajah bin Hartsamah ke negeri Muhrah.
7. Suwaid bin Mukrin ke Tihamah di Yaman.
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8. Al-'Ala bin Al-Hadhramiy ke negeri Bahrein.
9. Thuraifah bin Hajiz ke negeri bani Sulaim dan Hawazin.
10. 'Amru bin Al-Ash ke negeri Qudha'ah.
11. Khalid bin Sa'id ke tanah-tanah tinggi Syam.

Dengan hati yang teguh dan kesetiaan kepala-kepala perang itu,
di dalam masa yang tidak berapa lama, seluruh pemberontakan dan
huru-hara itu, yang ditimbulkan oleh beberapa orang yang mengakui
dirinya jadi Nabi, atau yang hendak mencari keuntungan diri, me-
mecahkan persafuan agama, telah dapat disapu bersih, itulah salah
satu daripada kennuliaan yang tak dapat dilupakan oleh tarikh tentang
diri Khalifah Rasululiah itu.

Menaklukkan Parsi

Setelah selesai huru-hara di dalam negeri itu, Khalifah Rasulullah
menghadap ke luar negeri, menaklukkan negeri Parsi. Untuk itu telah
diangkatrya kepala perang besar yang masyhur Saifullah Khalid bin
Al-Walid. Kalau kelak maksud ini berhasil, perjalanan boleh di-
teruskannya ke batas-batas Hindustan. Untuk pembantunya diangkat
'lyadh bin Ghanam, masuk dari utara lraq.

Penyerang Khalid telah berhasil masuk di negeri Parsi, sejak dari
pinggir sungai Furat, sampai ke Ubullah, melinkungi Syam, Iraq dan
Jazirah, demikian juga sebelah timur sungai Furat. Di beberapa
tempat pahlawan besar ifu telah bertempur dengan tentera-tentera
Parsi, Rumawi dan Arab yang masih belum masuk kepada persatuan
besar ini. Namanya kian menakutkan musuh. Namanya lebih dahulu
telah menggegarkan tempat yang belum dimasukinya. Kalau suatu
negeri ditaklukkannya, maka di sana diangkabrya seorang amir yang
akan mengaturkhamj (cukai)dari ahli zimmah. Namanya sangat dipuji
oleh musuhnya sebab orang tani dan pertaniannya tidak pemah
diganggunya melainkan dipeliharanya. Lantaran itu jikalau dia masuk
ke negeri Arab yang masih di bawah bendera (protectorat) Parsi,
orcmg di sana lebih suka diperintahnya dan belot dari pemerintahan
yang lama, sedang agama tidak diganggu. Sebab orang fuab di sana
memeluk agama Masihi. Kalau terjadi perang tanding, menjadi
kehinaan besar baginya kalau perang itu hanya bertegang urat leher
dari jauh menghabiskan tempoh, dia lebih suka kepada permainan
pedang, bertanding kepahlawanan, terutama dengan kepala-kepala
kaum itu. Sebab dengan demikian, tempoh perang dapat disingkat-
kan.
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Temannya 'lyadh telah dapat menguasai Daumatul Jandal,
sampai ke lraq. Di Hirah kedua kepala perang yang gagah itu bertemu.

Menaklukkan Syam

Setelah itu Abu Bakar mengirim surat kepada penduduk Makkah,
Tha'if, Yaman dan sekalian negeri fuab, sampai ke Najd dan seluruh
Hejaz disuruh bersiap untuk mengatur suatu bala tentera besar, akan
melakukan suatu peperangan yang besar, iaitu menaklukkan negeri
Syam, pusat kerajaan Rumawi pada masa itu. Mendengar seman ifu
orang pun bersiap. Sebahagian besar karena mengharapkan ber-
tempur mempertahankan agama, dan tentu tidak kurang pula yang
mengharapkan harta rampasan.

Kata Ath-Thabari: 'Tiap-tiap kepala perang itu telah ditentukan
tempat tinggal mereka sebelum negeri itu dimasuki, buat Abu'Ubaidah
telah ditentukan Hems, buat Yazid bin Abu Sufiyan negeri Damsyik,
buat Syurahbil bin Hasanah negeri Urdan (Jordan), buat Amru bin
Al-Ash dan 'Alqamah bin Al-Munzir negeri Palestin. Kalau telah
selesai, maka 'Alqamah akan menemskan perjalanan ke Mesir.'

Peperangan yang paling masyhur hebat dan besamya ketika
penaklukan Syam itu ialah peperangan Yarmuk, iaifu suafu sungai
besar. Di sanalah orang Rumawi dapat membuktikan bahwa musuhnya
memang besar dan kekuatan mereka sendiri tidak ada lagi. Sejak
waktu itulah berturut-turut jatuh negeri Quds, Damsyik, Hems,
Humaat, Halab dan lain-lain.

Sedianya peperangan ini tidaklah akan berakhir begitu me-
nyenangkan. Karena telah berhari berpekan peperangan di Yarmuk
itu dilangsungkan, belum juga berakhir dengan baik. Sebab tiap-tiap
kepala perang itu mengendalikan tenteranya sendiri-sendiri, kepala
perang besar untuk menyatukan komando tidak ada. Padahal orang
Rumawi telah bermaksud hendak keluar dari benteng mereka me-
lakukan serangan besar-besaran. Waktu itu datanglah Khalid bin
Al-Walid dengan tiba-tiba, yakni setelah selesai melakukan serangan-
nya di Parsi. Dia mendapat surat Khalifah menyruruh lekas pindah ke
Rumawi. Setelah tiba di situ dikumpulkannya kepala-kepala perang
dan diadakannya pidato yang berapi-api untuk menaikkan semangat.
Di antara ucapannya: 'Saya tahu bahwa kamu semua telah dipecah-
pecahkan oleh kemegahan dunia. Demi Allah! Sekarang berhentikan-
lah itu, dengarlah bicaraku! Hendaklah pimpinan tentera disatukan,
sehari si anu, sehari lagi si anu. Hari ini biar saya, besok salah seorang
di antara kamu.' Orang-orang itu menerima.
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Baru saja tentera berada di bawah pimpinannya, sudah nampak
alamat kemenangan, sehingga besoknya tidak ada yang berani meng-
gantikan lagi. Begitulah kemenangan telah diperoleh di bawah
pimpinan Khalid.

Satu cubaan besar datanglah kepada pahlawan itu seketika
perang sangat hebatnya. Surat datang dari Madinah, menyatakan
bahwa Khalifah Rasulullah yang pertama wafat. Sekarang yang
memerintah ialah Umar, bukan Abu bakar lagi. Khalid mesti berhenti
memimpin peperangan, digantikan oleh Abu 'Ubaidah. Surat itu
disimpannya saja sampai peperangan berhenti, takut tentera akan
kacau. Setelah kalah musuh dan menang kaum Muslimin, barulah dia
datang kepada Abu 'Ubaidah, mengucapkan salam kepada Amiril-
Jaisy (kepala tentera). Dan dengan muka gagah segala pimpinan
diserahkannya, dia tetap menjadi seldadu biasa meneruskan per-
tempuran ke tempat-tempat yang lain.

Seketika ditanyai orang, dengan megah pahlawan itu berkata:
'Saya berperang bukan lantaran Umar!' Laksana Basyir, pahlawan
Ansar tempoh hari itu pula mengatakan bahwa Ansar bertempur
bukan mencari megah dunia!

Lebih dari 100,000 tentera Rumawi binasa waktu itu.

Wafatnya Abu Bakar

PadaT haribulan Jumadil Akhir tahun ketiga belas Hijrah, beliau
ditimpa sakit. Setelah 15 hari lamanya menderita penyakit itu, wafatlah
beliau pada 21 haribulan Jumadil Akhir tahun 13H, bertepatan
dengan tanggal 22 Ogos tahun 634 Masihiyah. Lamanya memerintah
ialah 2 tahun 3 bulan 10 hari. Dikebumikan di kamar Aisyah di
samping makam sahabatnya yang mulia Rasulullah sallallaahu alaihi
wasallam!

2. UMAR BIN AL-KHATTAB

Setelah Abu Bakar merasa bahwa telah dekat ajalnya, maka
Umar bin Al-Khattablah yang dikemukakannya untuk menjadi
khalifahnya. Karena menurut penilikannya, dialah yang lebih layak
menerima pangkat itu. Kehendaknya itu diterima oleh sahabat-
sahabat yang tinggal.

Riwayatnya

Umar bin Al-Khattab bin Nufail bin Abdil 'Uzza, bin Ribaah, bin
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Abdullah, bin Qarth, bin Razaah, bin 'Adiy, bin Ka'ab, ibunya ialah
Hantamah binti Hasyim bin Al-Mughirah, bin Abdullah, bin Umar bin
Makhzum.

Umar termasuk salah seorang bangsawan Quraisy. Di zaman
jahiliyah dialah yang senantiasa diutus keluar negeri untuk urusan
siasat. Kalau terjadi peperangan di antara kabilah Quraisy dengan lain
kabilah, dialah yang kerapkali dipilih menjadi orang pemntaraan.
Kalau sekiranya terpaksa bertanding kemegahan dan kemuliaan, dia
sanggup mempertahankan kemuliaan dan kemegahan kabilahnya.

Seketika Rasulullah diufus, dia termasuk salah seomng di antara
musuh-musuh kaum Muslimin yang keras sekali. Tetapi dia telah
memeluk agama Islam dengan teguh hatinya. Menurut keterangan
daripada Hilah bin Yasar, Umar itu memeluk agama Islam ialah
terkemudian daripada 40 orang laki-laki dan 11 orang perempuan.
Kata setengah mereka pula, dialah yang mencukupkan bilangan
kaum Muslimin 40 orang.

Peribadinya

Dia amat cinta kepada rakyat. Dia senantiasa berusaha mencari
barang yang akan mendatangkan sentosa kepada mereka dan
menolak yang akan mencelakakan. Siasatnya memerintah menimbul-
kan cinta di dalam takut, tidak ingin akan harta benda mereka. Sama
pada pandangannya di antara seluruh rakyat itu, tidak berbeda antara
kaya dan miskin. Orang yang kuat tidak berani mengambil hak si

lemah lantaran ada dia. Si lemah tidak takut akan binasa hartanya
sebab dia pembelanya. Dia sangat bijak, pandai meletakkan sesuatu
pada tempatnya. Kadang-kadang keras sikapnya dan kadang-kadang
lemah lembut, menurut keadaan. Dia kenal benar akan jiwa bangsa
Arab, kenal apa-apa yang cocok dengan masyarakat mereka, sebab
itu mereka dibawanya pada jalan yang tidak akan melukakan kaki
mereka, walaupun payah. Sehingga lantaran itu bangsa Arab telah
menjadi umat yang merdeka dan mencintai kemerdekaan, umat yang
tidak suka melihatkan setengah manusia memperbudak manusia. Dia
sudi menempuh segenap korban bagi kemuslihatan rakyatnya dan dia
merasa bahwa dari kemuslihatan itu, dia akan mendapat hanyalah
sebanyak bagian daripada rakyatnya satu persatu, tidak akan lebih.
Akhlak bangsa Arab telah masyhur karena sukanya kepada kebebasan
itu. Kalau kebebasan mereka hendak dirampas, mereka merasa tidak
berharga hidup lagi, mereka tidak tahu jalan yang akan ditempuh,
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sehingga mati. Tetapi kalau dibiarkan saja kemerdekaan itu, mereka
akan celaka pula karena tidak dapat mempergunakan. Otak dan hati
seorang sebagai Umar perlu sekali buat men!rusun dan mengafur
mereka.

Diriwayatkan oleh fulam: Keluar aku beserta Umar bin Al-
Khattab ke Hirah (dusun di luar kota Madinah). Tiba-tiba kelihatan
oleh kami api yang sedang dinyalakan orang. Lalu beliau berkata
kepada saya: 'Saya lihat ada api, agaknya api yang dipasang oleh
suatu kafilah yang kemalaman dan kedinginan. Mari kita pergi ke
sana!' Lalu kami pun berjalan ke tempat itu dengan secepat-cepatnya,
berlari-lari, sehingga kami sampai di sana. Tiba di sana kami dapati
seorang perempuan bersama beberapa orang anaknya. Sebuah
periuk tergantung di atas api itu; sedang anak-anak ifu merintih
menangis. Umar berkata: 'Assalamualaikum hai orang yang mem-
punyai cahaya!' Beliau tidak suka menyebut orang yang mempunyai
api. Perempuan itu pun menyahut:'Alaikumussalam.' -'Bolehkah
saya mendekat?' tanya Umar. Jawab perempuan itu: 'Mendekatlah
dengan baik, atau pergilah!'

Umar bertanya: Apakah hal tuan-tuan ini?
Perempuan: Kamai kemalaman dan kedinginan.

Umar: Mengapa anak-anak ini menangis?
Perempuan: Kelaparan.
Umar: Dan yang di dalam periuk ini, apakah?

Perempuan: Air, saya sengaja tanak untuk pendiamkan tangis
mereka saja, sehingga boleh mereka tertidur sendirinya ... ah, Allah!
Bagaimana kami dengan Umar!

Umar: Moga-moga kamu dirahmati Allah, tentu Umar tidak tahu
akan keadaanmu ini.

Perempuan: Adakah patut, dia memegang kendali kami, tetapi
dia melalaikan kami?

Umar pun menoleh kepada saya dan berkata: Marilah kita
kembali!

Lalu kami pun kembalilah ke kota, kami ambil gandum dari
gudang penyimpan tepung gandum, kami keluarkan sekarung
banyaknya. Lalu dia suruh pikulkan ke bahunya. Kataku: 'Biarlah saya
sendiri memikulnya!'Tetapi dia berkeras bahwa dialah yang akan me-
mikul gandum itu. Sampai tiga kali diperintahkannya saya mengangkat
ke bahunya, padahal saya berkeras pula hendak memikulnya. Lalu
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katanya: 'Apakah engkau sanggup memikul dosaku di hari kiamat?'
Mendengar itu saya, pikulkan karung itu ke bahunya dan kami
berjalan pula dengan cepat ke tempat perempuan itu.

Setelah sampai di ternpat itu, karung itu diletakkannya, dan
disuruhnya perempuan itu menghindar karena dia sendirilah yang
akan menyalakan api dan memasakkan makanan. Seketika dia meng-
hembus api, janggutnya yang tebalitu telah penuh oleh asap. Setelah
masak, lalu disuruhnya mengambil sebuah piring dan disuruhnya
perempuan itu beri makan anak-anaknya. Demikianlah sehingga
berkali-kali anak-anak itu bertambah, sampai kenyang semuanya.
Lebih gandum itu ditinggalkannya. Kami pun pergilah. Seketika kami
akan pergi berkatalah perempuan itu: 'Terima kasih banyak, moga-
moga Allah membalas jasamu, engkau lebih patut memegang pekerjaan
Khalifah daripada Amirul Mukminin.'

Umar berkata: 'Baiklah, dan jika kelak engkau pergi menghadap
kepada Amirul Mukrrrinin tentu engkau akan bertemu dengan saya di
sana, Insya Allah!'

Setelah beberapa langkah kami berjalan, tiba-tiba Umar me-
rapatkan dirinya ke tanah sebagai seekor singa, seakan-akan ada yang
didengamya. Kemudian dia pun berdiri dan berkata kepada saya.
'Sekarang senanglah hatiku, telah kudengar anak-anak tadi ketawa.'-
'Hai Aslam,' katanya pula, 'anak-anak itu menangis tadi rupanya
karena amat lapar. Belum senang hatiku pergi sebelum terdengar
mereka tertawa.'

Dia suka sekali hidup yang sederhana, bahkan pakaian yang lekat
di badannya itu sangat murah dan makanannya pun demikian pula,
sehingga tidak berubah dengan kehidupan orang yang sefakir-
fakimya, yang hidup hanya mendapat sesuap pagi sesuap petang.
Tidak tertarik hatinya kepada hidup mewah dan megah dunia.
Menurut penglihatannya harta itu telah merosakkan akal budi orang
yang mengejarnya, itulah sebab dia hidup amat sederhana saja. Tidak
dibiarkannya ahli rumahnya mengingini barang orang lain yang bukan
haknya. lantaran hal yang demikian bertambahlah cinta kaum
Muslimin kepadanya.

Kata Al-Bara' bin Ma'mr: 'Pada suatu hari dia naik ke atas mimbar
hendak bemasihat, tiba-tiba dia merasa sakit. Ada orang yang me-
ngatakan bahwa ubatnya ialah madu lebah. Sedang di dalam Baitul
Maal (Perbendaharaan Negara) ada tersimpan segeriba madu lebah.
Kata beliau: 'Kalau tuan-tuan izinkan, saya ambillah itu; tetapi kalau
tidak, haramlah atas saya mengambilnya.'
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Kata lbnu Abbas: Umar pergi naik Haji, Safwan bin Umaiyah

membuatkannya makanan. Lalu dikeluarkan orang sebuah talam

besar, diangkat oleh empat orang khadam. Kaum yang banyak itu
makan, tetapi khadam tegak saja. Lalu Umar berkata: 'Mengapa saya

lihat khadam-khadam tuan tidak turut makan? Apakah tuan-tuan
benci kepada mereka?' Lalu menjawab Safwan: 'Tidak, demi Allah ya

Amirul Mukminin, tetapi kami kemudiankan saja mereka makan untuk
menunjukkan kelebihan kita.' Mendengar itu marah beliau, lalu

berkata: 'Tiap-tiap kaum yang merendahkan khadamnya, tentu akan
direndahkan Allah pula. Ayuh khadam-khadam, mari makan bersama-
sama!' Maka khadam-khadam itu pun turut makanlah, sehingga tidak
ada lagi makanan yang akan dimakan Amirul Mukminin.

Kata Hasan: 'Seorang laki-laki datang ke sebuah dusun yang ada

air meminta air lantaran haus. Orang dusun itu tidak mahu memberi
air sehingga orang itu mati. Maka sedusunnya mereka dikenakan
denda sebagai diat oleh Amirul Mukminin.'

Daripada Yahya bin Abdur Rahman bin Hatib daripada ayahnya:
Kami datang ke Makkah bersama Umar. Datang Umar dengan sebuah
cambuk sedang Abu Sufuan tengah menanamkan beberapa buah
batu. Umar berkata: 'Angkat batu ini!' Lalu diangkat oleh Abu Sufyan.
'lni pula, ini pula,' kata Umar, semuanya diangkat oleh Abu Sufyan
dengan tidak bertanya apa sebabnya dan untuk apa, sampai 5 atau 6
buah batu. Setelah itu Umar menghadap kepada Ka'bah dan berkata:
'Segala puji bagi Allah, yang telah menjadikan Umar sanggup me-
merintah Abu Sufuan di pusat Makkah sejati dan diturutnya perintah
itu.'

Kata fulam: Beberapa orang kaum Muslimin berbicara dengan
Abdur Rahman bin 'Auf. Kata mereka: 'Umar bin Al-Khatab telah
menimbulkan takut kami, sehingga mata kami tak kuat menentang
matanya.' Hal itu disampaikan oleh Abdur Rahman bin 'Auf kepada
Umar. Lalu katanya: 'Benarkah mereka berkata demikian? Demi
Allah, telah saya cuba melunakkan, sehingga lantaran lunak itu saya
takut akan dimarahi Tuhan. Telah saya cuba pula keras, sehingga saya
pun telah takut pula Allah akan marah kepada saya. Bagaimamakah
lagi? Bagaimanakah nasib saya ini makanya berbeda benar dengan
mereka?'

Kata Amru bin Munah: Seorang laki-laki Quraisy bertemu dengan
Umar bin Al-Khattab, dia berkata: 'Bersikap lunaklah kepada kami,
sebab kami sudah amat gentar melihatmu!' Umar menjawab: 'Adakah
di situ tersimpan perbuatan saya yang zalim?'-'Tidak,' jawab laki-laki
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itu. Kata Umar: 'Kalau demikian, biarlah Allah menambah takut dalam
hatimu terhadap kepadaku.'

Kata Anas bin Malik: 'Pada suatu hari saya mengikut di belakang
Umar bin Al-Khattab kepada sebuah tempat. Dia telah masuk ke
dalam, saya tegak di luar, kami dibatasi oleh dinding. Setelah dia
seorang diri di dalam tempat itu dia berkata: 'Senanglah hatimu hai
Umar bin Al-Khattab, takutlah kepada Allah, atau engkau diazabnya!'

Kata Ubaidullah bin Umar: Bahawasanya Umar bin Al-Khattab
memikul tempat air di kuduknya, maka berkatalah sahabat-sahabat-
nya: 'Hai Amirul Mukminin! Mengapa maka tuan sendiri memikul air
ini?l Jawabnya: 'Saya merasa bahwa diriku telah merasa takabbur,
lalu memikul air ini untuk menundukkannya.'

Daripada Al-Akdar Al-'Aridh: Berkata Umar: 'Pelajarilah hidup
susah, karena agaknya, engkau akan menderita kesusahan itu pula
kelak.'

Daripada Abu Bakar bin Abdullah: Berkata Umar: 'Pemsahaan
yang rupanya rendah lebih mulia daripada meminta-minta!'

Daripada 'Ubaidillah, berkata Umar bin Al-Khattab: 'Bahwasanya
perkara yang paling kutakuti ialah kalau seseorang merasa bangga
dengan pendapatnya sendiri; maka siapa yang mengakui dirinya
pandai, tanda dia bodoh; siapa yang mengakui dirinya akan masuk
syurga, tandanya dia ahli neraka.'

Daripada Husain Almunity, berkata Umar: 'Bangsa Arab adalah
seumpama unta yang ditarik hidung, dia suka dibawa ke mana-mana.
Maka hendaklah orang yang akan membawanya itu mengetahui
benar ke mana akan dibawanya. Adapun saya sendiri, demi Tuhan
Ka'bah, unta itu akan saya bawa menurut jalan.'

Dalam hal inl Umar juga pemah berkata: 'Wahai orang-orang
yang membaca, angkatlah kepala, jalan kini sudah terentang, ber-
lumbalah menuju kebaikan, jangan sampai kamu memberati kepada
sesama Islam.'

Umar suka sekali kepada perkumpulan beramai-ramai duduk
bersama, dengan tidak membedakan tingkatan manusia. Dia sangat
benci kepada orang yang suka melebihkan segolongan menusia dan
merendahkan yang lain, karena itulah kelak awalperpecahan. Sebab
itu dia diberi orang gelar 'Hakim Islam yang pertama menegakkan
pemerintahan demokrasi.'

Peperangan di zamannya

Pada masa pemerintahan beliaulah kaum Muslimin memerangi
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bangsa Parsi dan Rumawi, serta beroleh kemenangan dalam beberapa
pertempuran yang hebat-hebat, sehingga kerajaan Islam bertambah
luas dan negeri yang telah didapat itu menjadi makmur. Negeri
Rumawi yang dapat ditaklukkan ialah Ajnadain, Ghassaan, Ardan,
Palestin, bukit Al-Akaam, Damsyik, Hems, Syizar, Mi'rah, Ba'labaka,
Shida', Beirut, 'Arqah, Qansariin, Halab, Anthakiyah, dan segala
negeri bahagian Utara. Lantaran Hiraclius merasa bahwa dia tidak
sanggup lagi mempertahankan negeri-negeri itu, dia pun berangkatlah
ke Constantinopel. Dengan hati amat terharu negeri Syam, dia
tinggalkan. Ketika dia akan pergi dia berkata: 'Selamat tinggal hai
negeri Syam, selamat tinggal dan tidak akan bertemu lagi. Seseorang
Rumawi tidak akan kembali selamanya ke mari lagi, kecuali dengan
hati takut.'

Setelah itu ditaklukkan negeri Mesir. Kata setengah orang negeri itu
ditaklukkan dengan damai, kata setengahnya dengan pepemngan. Kata
Al-Laits: 'Negeri Mesir ditaklukkan dengan damai, cuma Iskandariah
yang ditaklukkan dengan perang.'

Di zaman itu juga ditaklukkan negeri Iraq. Negeri Parsi yang dapat
ditaklukkan ialah Madaa'in, Jazirah, Ahwaaz, Raamhurmuz, Sus,
Tustur, Nahawand, Isfihan, Azerbijaan, Raiy, Albaab dan Khurasan.
Pendeknya jatuh pulalah kerajaan Parsi sebagaimana telah jatuh
kerajaan Rumawi Timur di zaman pemerintahan Khalifah yang
masyhur adil bijaksana itu, sehingga kaum Muslimin mempunyai
suatu daerah yang di baratnya Al-Furat, di timumya sungai Jihun, di
selatannya Lautan Hindi, di utaranya negeri Armenia.

Beberapa sebab yang memberanikan bangsa Arab bertempur dan
membuka pintu kemenangan.

Tentu orang yang menyelidiki riwayat bangsa Arab dengan
saksama akan merasa hairan, bagaimana umat yang selama ini
terpecah-belah dan bermusuh-musuhan antara satu kabilah dengan
kabilah yang lain, sekarang telah menjadi umat yang kuat kuasa,
gagah perkasa menaklukkan dua kemjaan yang jauh lebih besar dan
lebih tinggi peradabannya, iaitu kerajaan Rumawi Timur dan kerajaan
Parsi keturunan Sasan.

Beberapa ahli tarikh telah menyelidiki sampai sedalam-dalamnya
apakah sebab kemenangan itu. Mereka yakin bahwa ada sebab-sebab
yang penting telah menjadi pembantu paling kuat. Setengah daripada-
nya ialah:
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Bangsa Arab sangat yakin bahwa seruan yang dibawanya adalah
benar dan mereka menaklukkan dunia bukan untuk diri masing-
masing, tetapi untuk agama. Allah yang menyu-ruh mereka menyiarkan
Islam di dalam dunia, siapa yang mati dalam menyiarkan agama Islam
itu, matinya ialah mati syahid, di akhirat akan mendapat balasan yang
kekal dan mulia.

Pengajaran agama Islam menyuruh segenap orang yang beriman
itu bersaudara, tidak berbeda antara satu kabilah dengan kabilah yang
lain, tidak ada yang lebih mulia melainkan yang lebih taqwa kepada
Allah. Sekali-kali tidak boleh membanggakan kabilah sendiri dan
merendahkan kabilah yang lain, sehingga seketika perang itu mereka
hanya merasa satu kabilah saja, iaitu kabilah 'ISLAM'.

Meskipun bangsa Arab lemah dan masih kecil selama ini, tetapi
permusuhan yang tiada berhenti-hentinya memperebutkan kekuasaan
di antara kerajaan Parsi dengan kerajaan Rumawi telah menjadi
penolong besar bagi bangsa Arab buat mengalahkan keduanya.
Apalagi kezalirnan dan kekejaman orang-orang yang memerintah,
terutama di tanah-tanah jajahannya masing-masing, iaitu tanah-tanah
Arab yang takluk kepada Rumawi atau kepada Parsi. Hukum yang
adil tidak terdapat, perselisihan pun besar pula antara sesama anak
negeri di dalam perkara iktikad (lihat kembali riwayat agama sebelum
Islam).

Lain daripada itu terselit juga keinginan hendak menguasai negeri
Syam, Iraq, Mesir, lantaran tanah-tanah itu lebih subur daripada
jazirah Arab sendiri, yang tiada mencukupi bagi penghidupan tentera
yang telah kembang biak itu.

Yang terlebih penting dalam pekara ini ialah penghidupan
mereka yang sudah biasa susah di tanah Badwi itu. Mereka telah biasa
dengan pakaian buruk, dengan makanan serba kurang, tidak per-
dulikan haus dan lapar. Sebab itu jika mereka menghadap ke negeri
yang telah termasuk kota itu, tidaklah mereka merasa canggung.
Apalagi kenderaan penolong yang paling penting dalam tiap-tiap
penaklukan itu, unta yang tahan berhujan berpanas itu adalah sebagai
pembawa barang-barang kepunyaan orang Arab itu, yang tidak
seberapa jumlahnya, yang boleh dibawa-bawanya ke mana pun dia
pergi dan pindah. Susunya dapat mereka jadikan minuman, dan kalau
mereka tak tahan panas, mereka boleh berjalan kaki di bawah naungan
untanya yang tinggi itu. Rumput walau bagaimana pun keringnya,
sanggup unta memakannya, dan unta itu sabar menahan haus dan
lapar, walau sampai beberapa hari.

217



Sedang bangsa Rumawi dan bangsa Parsi sendiri tidaklah secepat
dan seringan orang fuab itu berpindah-pindah, karena barang ke-
perluannya terlalu amat banyak dan kuda pun tidak pula sanggup
membawa segala perkakas-perkakas hidup yang tidak bempa perlunya
di dalam peperangan yang hebat-hebat itu. Barang-barang itu perlu di
bawa dengan kereta (pedati), sedang pedati-pedati itu perlu pula
memakai binatang banyak, dan binatang itu berkehendak pula
kepada air minum dan makanan yang tidak kurang harganya daripada
keperluan manusia. Makanan dari rumput kering di padang pasir
tidak termakan oleh kuda yang bagus-bagus itu.

Lebih daripada itu, tegasnya yang menjadi rahsia batin bagi
kemenangan ini adalah safu perkara pula, iaifu kepercayaan orang
Arab kepada takdir. (Alqadha dan Alqadar). Manusia tidak akan mati
melainkan bila datang ajalnya. Dan kalau ajal itu datang, walaupun
sedang di tempat tidur, mestilah dijemputrya. Kalau ajal itu tidak
datang, walaupun di kiri kanannya pedang berkilat-kilat tidaklah akan
mati. Oleh sebab itu di dalam menghadapi peperangan sekali-kali
tidaklah mereka takut mati. Inilah rahsia yang terpenting dalam
kemenangan mereka yang berulang-ulang itu.

Bagi mereka, mati dalam perjuangan itu adalah suatu kemegahan
yang paling tinggi. Khalid bin Al-Walid seketika merasa bahwa dirinya
akan mati di dalam rumahnya, hanya sebagai seekor keledai tua yang
mati dalam kandangnya, sebab telah beberapa kali peperangan yang
besar dihadirinya dan senantiasa menang, sedang dia mati di atas
tempat tidur. Abdullah bin Az-Zubair seketika mendakwakan dirinya
jadi Khalifah di Makkah, terdengar kepadanya warh bahwa saudamnya
Mush'ab telah mati dibunuh oleh seldadu kaum bani Umaiyah. Demi
setelah sampai kepadanya khabar itu dengan gagah dia naik ke atas
mimbar berpidato: 'Jika Mush'ab telah mati dibunuh, janganlah kamu
hairan dan susah, sebab lebih dahulu ayahnya, neneknya dan karibnya
mati terbunuh. Demi Allah, kami keluarga Az-Zubair tidaklah mati
di tempat tidur, kematian kami adalah di bawah kilauan pedang atau
karena tusukan tombak.'

Dalam perkara melemparkan tombak dan mempermainkan
pedang, demikian juga mengenderai kuda atau unta, mereka lebih
mahir dari bangsa Rumawi dan Parsi.

Lantaran kebijaksanaan Rasulullah s.a. w. mendidik dan mengasuh
sahabat-sahabatnya timbullah beberapa orang ahli perang, ahli siasat,

diplomat, ahli hikmat, orang-orang yang hidupnya sangat saleh dan
keras kemahuan. Sebagai Abu Bakar, Umar, Usman, Ali, Abu
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'Ubaidah, Khalid bin Al-Walid, Sa'ad bin Abu Waqqash, Amru bin
Al-Ash, Mu'awiyah bin Abu Sufr7an, Al-Mughirah bin Syu'bah dan
lain-lain. Ahli-ahli ini adalah pembina terbesar bagi kemajuan yang
pesat itu.

Sebelum masuk tentera besar dari Hejaz itu, telah ada lebih
dahulu pembantuan yang menanti di tanah-tanah yang akan diserang
itu sendiri, iaitu bangsa Arab sendiri dari keturunan bani Ghassan di
Syam dan bani Al-Munzir di lraq; yang pertama di bawah jajahan
Rumawi dan yang kedua di bawah pengaruh Parsi. Sudah lama
tanah-tanah mereka di bawah pengaruh kedua bangsa itu, mereka
terhina lantaran terjajah. Lebih lagi kebencian orang Arab di tempat
itu lantaran pembunuhan yang terjadi atas diri seorang raja bangsa
Arab di tempat itu, iaitu An-Nu'man bin Al-Munzir yang bergelar Abu
Qabus. Maka mereka itulah yang telah banyak melapangkan jalan
bagi masuknya tentera besar itu.

Taktik mereka berperang diatur dengan sempuma sekali, menurut
kemajuan masa itu. Jika kaum Muslimin hendak menyerang suatu
jurusan, maka padang sahara yang luas itu mesti di sebelah belakang,
supaya mudah kembali ke dalamnya jika terdesak. Memang mereka
sudah kenal akan hawa udara dan lapangan di tempat itu kelok-
likunya dan rahsianya, sedang musuh tidak berani lagi mengejar
apabila mereka surut. Kelak di waktu musuh lengah, mereka datang
kembali laksana datangnya lebah yang terbang berbondong-bondong
dengan hebatnya. Sebab itu musuh tidak dapat bersenang diam,
walaupun jumlah bangsa Arab sedikit saja.

Rakyat negeri itu sendiri pun sudah bosan di bawah kuasa Raja-
raja dan kepala-kepala bangsa Rumawi dan Parsi, yang berlaku sangat
zalim kepada rakyat. Apa lagi sudah memang adat jiwa manusia,
benci kepada yang sedang ada, rindu kepada yang akan datang,
meskipun yang akan datang itu belum tentu menguntungkan.

Waktu itu bangsa Yahudi sedang bermusuh besar pula dengan
orang Rumawi. Harta benda mereka telah habis musnah untuk
membalaskan dendam kepada orang Rumawi. Mereka pun setengah
daripada penolong yang besar membuka pintu-pintu rahsia musuh
bagi bangsa penakluk yang gagah perkasa itu.

Lain dari itu, memang pergaulan kaum Muslimin tidak membeda-
bedakan antara orang berpangkat dengan orang bawahan. Dasamya
ialah sama rata sama rasa. Mereka tidak ingin kemegahan dunia,
bermuka jemih kepada siapa pun, walaupun kepada yang bukan
beragama Islam. Hakimnya serba adil di dalam menjalankan hukum.
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Agama yang dipeluk oleh penduduk negeri yang dimasuki itu sekali-
kali tidak diganggunya, dibiarkan masing-masing dengan pangkatnya,
raja-rajanya tidak direndahkan martabatrya. Negeri itu bukan bersifat
sebagai jajahan, hanya di bawah perlindungan (protectorat), dan
mereka membayar jizyah sebagai upahan menjaga itu saja. Jizyah
yang ditarik oleh tentera Islam itu tidak mereka rasa beratnya sedikit
juga, sebab mereka bandingkan dengan cukai yang diambil oleh
hakim-hakim bangsa Rumawi dan Parsi, jauh lebih keciljizyah yang
akan dibayar kepada hakim Islam itu.

Sedeliout berkata: 'Nabi telah mendidik sahabat-sahabatnya itu
berjihad; telah beliau ajarkan bahwasanya'rezeki didapat di bawah
bayangan pedang'. - 'Dunia akan didapat ialah sekadar takaran
kemahuan hati'. Di medan perang kepala-kepala tentera yang gagah
berani itu berpidato: 'Saudara-saudara! Jannah (syurga) berdiri di
hadapanmu dan neraka berdiri di belakang. Majulah ke muka
saudara-saudara!' Lantaran seruan yang demikian timbullah di dalam
hati mereka dua semangat; semangat berjuang dan semangat cinta
akan kebahagiaan pada hidup di hari yang akhir. Keberanian itulah
yang menjadi tabiat peperangan, yang menghilangkan gentar dan
takut menyerbu ke tengah-tengah medan dengan gagah perkasa,
sehingga mereka beroleh kemenangan dalam pepermgan-peperangan
yang hebat. Kepala-kepala perang itu pun harus gagah pula menentang
kepala perang musuh bermain pedang. Setelah itu baru diikat per-
janjian damai. Tetapi waktu itu mereka belum tahu menyusun tentera
sebagai sekarang, cuma yang lebih mereka pentingkan menyelidiki
persiapan musuh dan aturan bala tenteranya. Lantaran kekuatan
menyelidiki itu, banyaklah persiapan musuh yang mereka tiru.
Dapaflah mereka ketahui bagaimana menggunakan barisan kuda
(kavaleri), sayap kanan dan sayap kiri. lantaran itu berturut-turuflah
kemenangan yang didapat oleh bangsa Arab di hadapan bangsa Parsi
yang telah lemah dan bangsa Rumawi yang telah pecah-belah
lantaran perkara kepercayaan agama yang bermacam-macam.
Penjagaan negeri, mereka serahkan saja kepada orang-orang pen-
datang yang mendapat upah, anak negeri berselisih perkara agama.
Mereka abaikan saja kekuatan bangsa Arab itu, sebab mereka sangka
bahwa cara peperangan akan berlaku sebagai cara dahulu juga. Di
dalam bangsa Arab bangun itu mereka lalai, ingat saja kepada ke-
besaran dan kemenangan yang dahulu-dahulu. Ttdak mereka ber-
usaha menjaga diri di hadapan kaum yang tidak mahu berhenti
menyerang sebelum tentu salah satu dari tiga perkara; pertama masuk
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Islam, sehingga mendapat hak yang Sama. Kedua bayar jbyah,
sehingga dijaga keamanannya. Ketiga perang! Rakyat umum kian
lama tertarik oleh tentera yang menang itu, sebab telah mereka
saksikan sendiri bagaimana teguhnya mereka memegang janji dan
menjaga kontrak yang telah diikat dengan negeri-negeri yang mereka
taklukkan, keteguhan janji yang sudah lama sekali tak bertemu oleh
mereka di dalam kalangan raja-raja mereka sendiri. Rakyat banyak
pun berduyun-duyunlah masuk agama Islam, sebab dengan meng-
ucapkan dua kalimat syahadat saja sudah cukup untuk memper-
lindungkan diri ke bawah kuasanya'. Akhimya pergaulan bertambah
rapat, sebab perkawinan seldadu-seldadu Arab dengan perempuan-
perempuan Rumawi.'

Demikian Sedeliout.
Waktu Palestin telah dapat ditaklukkan, pemuka-pemuka agama

Nasrani di sana bersedia takluk, tetapi meminta supaya Khalifah
sendiri yang datang menerima pengakuan takluk ifu. Permintaan itu
beliau kabulkan. Seketika beliau datang pemuka-pemuka itu telah
berbaris menunggu beliau di luar kota. Maka alangkah kagum mereka
melihat Khalifah yang besar itu datang naik kenderaan dalam cara
yang amat sederhana, berganti-ganti berkenderaan dengan budaknya.
Cara yang begini menambah tunduk hati mereka, karena sangat
berbeda dengan kemegahan orang besar-besar Rumawi yang me-
naklukkan negeri itu 700 tahun lamanya. Hati mereka telah renggang
dengan pembesar-pembesar Rumawi itu, walaupun sama seagama.

Urnar Terbunuh

Berhentilah penghidupan orang besar yang adil dan amat kasih
mesra kepada rakyatnya itu, karena ditikam dengan khanjar oleh
seorang durjana Abu Lu'lu'ah namanya, budak bangsa Parsi. Hal itu
tidaklah menghairankan, sebab tidak ada seorang manusia pun, walau
bagaimana baiknya, akan disukai oleh semua orang. Umar disukai
oleh bangsa Arab sebab di tangannya mereka itu beroleh kedudukan
sebagai suatu bangsa yang telah bangun. Tetapi di balik itu, Umar
dibenci oleh orang-orang besar kerajaan asing tadi, yang telah jatuh
dari pangkat kuasanya, sejak Islam menang.

Seiama ini bangsa Parsi bangsa yang tinggi, tetapi sekarang
menjadi terbalik; budak-budak di dalam rumah orang-orang besar
Arab, kebanyakan bangsa Parsi. Banyak budak-budak itu yang tinggal
di dalam rumah orang-orang besar di Madinah. Ketika itu ada seorang
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bangsawan Parsi bemama Hurmuzan, yang telah tinggal di negeri

Madlnah dan telah memeluk agama Islam, padahal sedianya akan

dibunuh. Pada lahimya dia setia kepada kerajaan Islam, tetapi pada

batinnya, belumlah sudah dendamnya kepada Islam, terutama kepada

Umar. Dia tinggal di negeri Madinah sebagai orang kebanyakan,

kemuliaannya yang dahulu hanya tinggal mimpi saja. Beberapa orang

budak Parsi itu senantiasa datang ke rumah Hurmuzan, entah apa

yang mereka bicarakan dengan diam-diam. Seorang di antara yang

selalu datang ziarah itu ialah Firuz, yang bergelar Abu Lu'lu'ah, budak
Al-Mughirah bin Syu'bah. '

Miswar bin Makhramah berkata: Pada suatu hari Umar berjalan-
jalan di pasar, tiba-tiba bertemu dengan Abu Lu'lu'ah itu, iaitu budak
Al-Mughirah bin Syu'bah, agamanya ialah Nasrani. Dia berkata: 'Ya
Amirul Mukminin, tolonglah selesaikan umsan saya dengan Al-
Mughirah bin Syu'bah, karena banyak benar upahku berketinggalan
di tangannya.'

'Berapakah upah itu?' tanya beliau.
'Dua dirham tiap-tiap sehari,' jawabnya.
'Apakah pekerjaan yang engkau kerjakan dengan dia?' tanya

beliau pula.
Jawabnya: 'Tukang kayu, tukang ukir dan tukang besi.'
Maka jawab beliau: 'Menurut pemandanganku sudah banyak

upah yang engkau terima ifu.'
Jawabnya: 'Benarlah!'
Lalu kata beliau pula: 'Saya mendengar khabar, bahwa engkau

pun sanggup membuat tepung yang boleh ditumbuk dengan angin
saja.'

Budak itu menjawab: 'Memang saya boleh.'
'Kalau begifu buatkanlah saya tepung yang semacam itu,' kata

beliau pula.
Budak itu menjawab: 'Akan saya buatkan tuan tepung yang

paling bagus, yang kelak akan masyhur buatannya dari Masynq
sampai ke Maghrib.' Setelah dia berkata itu, dia pun pergilah.

Amir bin Maimun berkata: 'Saya lihat Umar bin Al-Khattab.
Tetapi saya tidak berani tampil ke saf yang pertama, karena takut
benar saya menentang mukanya karena hebatnya, sebab itu saya di
saf yang kedua saja. Umar tidaklah memulai takbimya sebelum
dilihatnya lebih dahulu saf yang di muka sekali. Kalau kedapatan
olehnya ada seorang yang terundur dari safnya, dipukulnya dengan
cambuknya, itulah yang menakutkan saya benar sembahyang di saf
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yang pertama.
Maka menghadaplah beliau akan sembahyang subuh, ketika itu

cahaya fajar telah kelihatan. Tiba-tiba datanglah Abu Lu'lu'ah budak
Al-Mughirah bin Syu'bah itu menikamnya tiga kali.

Maka kedengaranlah olehku Umar berkata: 'Awas! Ada anjing,
saya sudah dibunuhnya.' Orang pun terkejut, 13 orang laki-laki keluar
darisaf dan menyorakkan ada anjing masuk masjid. Umar telah rebah,
lalu dikalang oleh seorang laki-laki.'

Tatkala terasa oleh Umar bekas tikaman itu dan dia telah rebah,
perkataan yang mula-mula keluar dari mulutnya ialah: 'Adakah di sini
Abdur Rahman bin 'AuP' Omng menjawab: 'Ada, ya Amirul Mukminin,
ini dia!'

Lalu katanya: 'Maju ke'muka Abdur Rahman, sembahyanglah
dengan orang banyak.'Maka sembahyanglah Abdur Rahman bin'Auf
dengan orang banyak, dibacanya ayat yang pendek-pendek. Waktu
itu Umar dibiarkan saja terletak di lantai. Sehabis sembahyang
dibawalah dia ke rumahnya. Ketika itu juga kaum Muhajirin lekas-
lekas menemuinya, meminta supaya dari sekarang ditentukan siapakah
Khalifah yang akan menggantikannya. Maka beliau pun berkata:

'Demi Allah, saya tidak akan,memaksamu sementara kuhidup
dan setelah aku mati pun. Kalau saya dikhalifahkan orang, maka yang
mengkhalifahkan daku dialah orang yang lebih mulia daripadaku,
iaitu Abu Bakar. Jika aku ditinggalkan, maka yang meninggalkan ialah
orang yang lebih mulia daripadaku, iaitu Nabi.'

Lama dia masih ragu-ragu bagaimana keadaan urusan Khalifah
itu, sedang dia bertambah payah juga. Lalu disuruhnya hadirbeberapa
orang sahabat Nabi, yang ketika Rasulullah wafat, Rasulullah suka dan
redha kepada mereka. Mereka berkumpullah, iaitu, Ali bin Abu
Thalib, Usman bin 'Affan, Thalhah bin 'Ubaidillah, Zubair bin Al-
Awwam, Sa'ad bin Abu Waqqash dan Abdur Rahman bin'Auf. Ketika
itu Thalhah tidak ada dalam kota. Setelah orang-orang itu berkumpul,
bersabdalah beliau: 'Hai sekalian Muhajirin! Aku lihat keadaan orang
banyak, aku telah bersenang hati, sebab tidak ada perselisihan yang
munafik, yang jadi pengkalnya bukan aku, tetapi kamulah! Maka
bermesyuaratlah kamu tiga hari lamanya. Moga-moga di dalam masa
tiga hari itu datang Thalhah, kalau tak datang hendaklah teruskan saja.
Sekali-kali jangan kamu berselisih, sampai di hari yang ketiga itu
dapat hendaknya keputusan menentukan salah seorang di antara
kamu yang berenam menjadi khalifah. Selama itu yang akan menjadi
Imam sembahyang ialah Suhaib. Jangan takut terhadap dia, karena
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dia hanya seorang maula (budak yang dimerdekakan), dia tidak akan
furun memperebutkan jabatan itu. Ketua-ketua kaum Ansar bawalah
hadir, dan mereka pun tidaklah akan turut memperebutkan jabatan

itu dengan kamu. Bawa juga hadir Hasan bin Ali dan Abdullah bin
Abbas, sebab mereka adalah kerabat Rasulullah, tetapi mereka pun
tidak akan turut memperebutkan pangkat ini. Hadirkan juga anakku
sendiri Abdullah sebagai pemberi bicara (adviser) tetapi dia sendiri
pun tidak akan memperebutkan pangkat ini.'

Dengan hati terharu orang-orang ifu menjawab: 'Ya Amirul
Mukmin, anak paduka itu lebih layak menerima jabatan khalifah ini,
jadikan sajalah dia menjadi khalifah tuan, kami akan menerimanya.'

Beliau menjawab: 'Tidak ada maksud kaum keturunan Al-Khattab
hendak mengambil pangkat khalifah ini untuk mereka, Abdullah tidak
akan turut memperebutkan pangkat ini.' Setelah itu dia menoleh
kepada anaknya Abdullah dan berkata: 'Anakku Abdullah, sekali-kali
jangan, sekali-kali jangan engkau mengingat-ingat hendak mengambil
jabatan ini!'

'Baiklah ayah,' jawab anak yang setia itu. (Dan wasiat ayahnya
itulah yang dipegang oleh Abdullah bin Umar, sehingga sampai
kepada masa perebutan khalifah di antara Ali dengan Mu'awiyah,
nama Abdullah tidak terbawa-bawa di dalam kerusuhan itu).

Setelah itu beliau pun berkata pula: 'Kalau berlima setuju dan
yang seorang membantah, hendaklah bunuh yang seorang itu! Kalau
bertiga setuju dan bertiga membantah, hendaklah ambil anakku
Abdullah menjadi hakim. Mana yang disetujui oleh anakku, itulah jadi
Khalifah! Kalau yang bertiga lagi itu membantah juga, maka ikutlah di
mana pihak yang disukai oleh Abdur Rahman bin 'Auf, yang selebih-
nya bunuh saja!'

Setelah itu dia pun berkata, itulah wasiabrya penghabisan:
'Jalan telah kuluruskan untuk kamu lalui, janganlah jalan itu

kamu bengkokkan kembali.' Lalu ia melenggong kepada Ali bin Abu
Thalib: 'Hai Ali, boleh jadi kaum itu mengaku kelebihan engkau dan
hak engkau, kerabat engkau dengan Rasulullah dan kemuliaan
turunan engkau di sisi Rasulullah; mereka ketahui pula kelebihan ilmu
dan faham engkau di dalam agama, lalu mereka jadikan engkau
menjadi Khalifah. Maka jika sekiranya hal itu kejadian, dan engkau
mengatur pekerjaan ini, maka takutlah engkau kepada Allah ya 'Ali,
dan janganlah engkau beri hati bani Hasyim bersewenang-wenang
menekan kepala manusia.'

Setelah itu dia berpaling pula kepada Usman dan berkata pula:
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'Hai Usman, boleh jadi orang-orang itu mengakui kelebihan engkau,
sebab engkau menantu Rasulullah, mereka ketahui kelebihan usia
engkau, lalu mereka pilih engkau menjadi khalifah. Maka jika kejadian
engkau memegang pekerjaan besar ini, sekali-kali janganlah engkau
beri hati kaummu bani Umaiyah menekan kuduk manusia.'

Setelah itu disuruhnyalah anaknya Abdullah memohon kepada
Ummul Mukminin 'Aisyah, supaya diberi izin mayatnya berkubur
dekat kedua orang sahabatnya yang sangat dicintarnya, iaitu Nabi
dan Abu Bakar. Permintaan itu dikabulkan oleh 'Aisyah. Setelah itu
wafatlah beliau dan dilakukan oranglah sepanjang wasiat beliau,
dikuburkan di dekat kedua sahabatnya. Di sanalah bermakam ketiga
orang yang mulia itu buat selama-larnanya. Dan sejak itu pula 'Aisyah
bila masuk ke pusara itu senantiasa menjaga auratnya jangan terbuka
sedikit juga, sebab Umar telah masuk ke sana, sedang dia bukan
mahramnya. Zaid bin Tsabit, ahli syair Nabi telah menyairkan pusara
tiga sesanding itu demikian:

'Orang bertiga, terpandang tinggr, karena merekalah yang
berjalan di muka.

Di hari berbangkit kelak, mereka pun tetap akan mendahului
yang lain.

Semasa mereka masih hidup, tiadalah pemah mereka bercerai-
cerai.

Dan setelah mereka mati pun, mereka berkubur di safu kuburan.
Tiada seorang pun Muslimin yang berfikiran waras;
Yang akan mengingkari kemuliaan mereka, jika nama-nama itu

disebut orang.'
Huzaifah berkata: 'Di waktu hidup Umar agama Islam seumpama

seorang yang datang dari tempat jauh, bertambah sesaat bertambah
dekat; tetapi setelah dia mati, agama Islam sudah seumpama orang
yang pergi ke tempat jauh, bertambah lama bertambah hilang dari
pemandangan mata.'

3. USMAN BIN 'AFFAN

Usman bin 'Affan bin Abdi Syams bin Abdi Manaf bin Qusaiy
Al-Qurasyi, Al-Umawiy. Dilahirkan pada tahun kelima, sesudah lahir
Rasulullah. Sejak kecilnya telah masyhur dengan budi pekertinya
yang utama dan perbuatan-perbuatannya yang terpuji. Dia masuk
agama Islam dengan ajakan Abu Bakar. Setelah terjadi perjuangan
menyiarkan agama Islam di zaman Nabi, dia terpaksa turut berpindah
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ke negeri Habsyi bercama isterinya Ruqaiyah anak perempuan
Rasulullah. Setelah itu dia pun ikut berpindah ke negeri Madinah.
Tiap-tiap peperangan dia hadir bersama Rasulullah, kecuali dalam
peperangan Badar yang besar itu, sebab dia tinggal di Madinah
menjaga isterinya Ruqaiyah yang sedang sakit. Di zaman mengirim
bala.tentera ke negeri Tabuk di musim susah, dia telah mengeluarkan
harta bendanya yang bukan sedikit jumlahnya. Menurut di dalam
menyusun tentera di musim susah itu tidak kurang daripada 1,000
pikulan unta.

Lantaran kesukaran air di Madinah, beliau telah membeli sebuah
sumur yang banyak aimya bemama sumur Rumah, lalu disedekah-
kannya untuk kaum Muslimin! Menurut riwayat Abdul Baar An-
Nameri, sumur itu dibelinya dari orang Yahudi dan dijadikannya
sedekah untuk seluruh kaum Muslimin. Asalmulanya ialah Rasulullah
bersabda: 'Siapa yang sudi membeli sumur Rumah itu lalu diberikan-
nya untuk menjadi harta seluruh kaum Muslimin, maka s5rurgalah
akan menjadi tempatnya.' Mendengar itu maka Saiyidina Usman
pergi kepada Yahudi yang empunya sumur itu menawar harganya,
rupanya Yahudi itu tidak mahu menjual sumur itu seluruhnya, me-
lainkan separuh saja, dan separuh itu harganya 12,000 dirham.
Saiyidina Usman tiada enggan membelinya, wang terus dibayamya,
kemudian itu dibelinya yang separuh lagi dengan harga 8,000 dirham,
dan disedekahkannya untuk keperluan seluruh kaum Muslimin.

Dialah yang menuliskan wahyu yang diturunkan Allah kepada
Rasul. Di kala pemerintahan Abu Bakar sampai kepada zaman
pemerintahan Umar, maka Usman ifu tetap menjadi jurusurat yang
terutama, dipercayakan kepadanya memegang kumpulan surat yang
penting-penting dan rahsia yang besar-besar.

Terpilih meniadi Khalifah

Tatkala Umar telah wafat, berkumpullah orang-orang yang
dipilihnya untuk menjadi komisi itu, dikepalai oleh AbdurRahman bin
'Auf di dalam salah satu rumah kepunyaan mereka. Tiga hari lamanya
pernesyuaratan yang amat penting itu. Sudah tiga hari rupanya
belum juga dapat diputuskan, maka berkatalah Abdur Rahman:
'Siapakah yang sudi menarik diri dan menyerahkan pekerjaan itu
kepada yang lebih ahli?'

Tidak seorang yang menjawab!
Lalu Abdur Rahman berkata: 'Kalau demikian, di sini saya
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nyatakan terus terang, bahwa saya sendiri tidaklah suka dicalunkan
untuk pekerjaan ini!'

Usman menjawab: 'Sayalah yang mula-mula redha memangku-
nya!'

Orang banyak semuanya pun berkata: 'Kami semuanya redha
pula!'

Cuma s€orang saja yang diam, iaitu Ali.
Lantaran itu Abdur Rahman berkata pula sekali lagi: 'Apakah

pendapatmu wahai Abul Hasan?' (Abul Hasan gelar Saiyidina Ali).
Ali menjawab: 'Berilah saya janji yang teguh, bahwa kamu

semuanya lebih mementingkan kebenaran dan bukan mengikut hawa
nafsu, bukan pula mementingkan orang karena kerabat, dan jangan
dipermain-mainkan umat banyak!'

Mendengar itu Abdur Rahman berkata pula kepada orang
banyak: 'Sekarang berjanjilah kamu sekalian, bahwa jika ada calun
yang hendak memutar-mutar dan merubah-rubah wasiat Rasulullah,
supaya kita bersama-sama melawannya, dan hendaklah kamu bedanji
bahwa kamu akan menyokong saya kalau saya memilih salah seorang
calun yang berjanji akan jujur di hadapan Allah bukan memilih
seseorang lantaran dia berkarib kepadaku, bukan pula akan mem-
pengaruhi kaum Muslimin.'

Orang banyak itu pun berjanjilah!
Abdur Rahman sendiri pun bedanji pula akan memilih orang

yang betul cocok buat pangkat itu. Setelah itu Abdur Rahman
menyuruh mereka pulang ke rumah masing-masing. Maka pada
malam itu dipakainyalah pakaian menyamar, ditemuinya sekalian
kaum Muhajirin dan kaum Ansar, sampai kepada petani-petani di
ladang, kuli-kuli di pasar, pengembala-pengembala unta, ditanyailah
masing-masing siapakah yang layak menurut pertimbangan mereka,
menjadi khalifah menggantikan Umar. Adapun orang-orang yang

berfikiran, dibawanya mesyuarat, b'ukan ditanyanya saja. Di dalam
penyelidikan itu didapatnyalah suara yang terbanyak jatuh pada
Usman. Beberapa malam kemudian, setelah sampai janjinya akan
bertemu kembali dengan teman-temannya, yang menjadi komisi ifu,
datanglah dia ke rumah Mansur bin Makhramah. Setelah bertemu
berkatalah Abdur Rahman: 'Wahai, kudapati engkau tidur enak,
sedang saya sendiri sudah bermalam-malam tidak merasai enak tidur!
Sekarang pergilah engkau ke rumah Az-Zubair (bin Al-'Awwam) dan
ke rumah Sa'ad (bin Abu Waqqash), suruh mereka ke mari.' Mansur
pun pergilah memanggil kedua orang itu.
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manggil kedua orang itu.
Setelah datang dimulainyalah pembicaraan kepada Az-Zubair:

'Biarkanlah keturunan Abdi Manaf (iaitu Usman) memegang pe-
kerjaan ini!'

Az-Zubair menjawab: 'Bahagianku akan kuberikan kepada Ali!'
Ujamya pula kepada Sa'ad: 'Hai Sa'ad, di antara kita berdua

tidak ada perhubungan kerabat, sebab itu serahkan sejalah bahagian-
mu kepadaku, biar saya saja memilihnya, maka mana yang kupilih,
jadilah dia menjadi pilihanmu pula.'

Sa'ad menjawab: 'Kalau yang akan dipilih itu engkau sendiri,
saya suka, tetapi kalau Usman yang engkau pilih, saya tak mahu,
sebab, Ali lebih kusukai... Hai Abdur Rahman, lebih baik engkau pilih
saja dirimu sendiri, supaya kami semuanya jangan jatuh kepada
perselisihan yang tidak kunjung putus, dan angkatlah kepala kami.'

Waktu itulah Abdur Rahman dengan terus terang menunjukkan
keahliannya menghadapi masalah yang sulit, iaitu bahwa keadaan
sekarang bukan sebagai dahulu lagi, bahkan telah banyak berubah,
dan siapa yang akan naik menjadi khalifah tidaklah akan sunyi daripada
umpat puji dan cela maki orang banyak, dia berkata menumpahkan
rahsia kepada Sa'ad: 'Wahai Abu Ishak, bukan saya tak mahu men-
jabat pekerjaan ini, tetapi, makanya saya undurkan diri dan tak suka
mencalunkan diri supaya lebih adil memilih yang lain. Kalau saya
turult mencalunkan diri, tentu pilihan saya tiada adil, artinya tidak ada
yang tegak di luar, di dalam perkara yang sulit ini. Ketahuilah olehmu
Abu Ishak, bahwa bilamana Abu Bakar dan Umar telah mati, tidak ada
lagi orang yang akan menggantikannya yang akan sunyi daripada
kebencian manusia, akan ada-ada saja cacatnya pada mereka.'

Maka Az-Zubair dan Sa'ad pun pergilah. Setelah itu dipanggilnya
pula Ali, lama sekali keduanya bercakap-cakap sedang Ali sendiri
tidak syak lagi bahwa dialah yang beruntung memperoleh pangkat itu.
Setelah itu dipanggilnya pula Usman lama pula mereka bercakap-
cakap, sampai tiba subuh; itulah yang memisahkan mereka. Tatkala
selesai sembahyang subuh, disuruhnyalah orang-orang itu berkumpul
semuanya, disuruhnya pula panggil orang-orang Muhajirin yang
temama, yang telah sekian lamanya berjuang menegakkan agama
bersama-sama Rasulullah tatkala hidup, demikian juga omng Ansar
yang dipandang sebagai pembela Rasulullah yang penting sekian
tahun lamanya, dipanggil pula kepala-kepala perang yang sedang
dikerahkan akan menuju negeri-negeri yang jauh. Semuanya telah
berkumpul, sehingga penuhlah masjid besar itu oleh manusia. Waktu
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itu berkata Abdur Rahman:
'Saya telah menilik dengan saksama, saya telah mesyuarat

dengan yang patut-patut, maka oleh sebab itu dengan terus terang
saya katakan kepadamu wahai golongan yang terpilih dari kaum
Quraisy, janganlah kamu mengharap bahwa pekerjaan ini akan
terserah ke tanganmu.'

Setelah itu dipanggilnya pula AIi lalu dia berkata: 'Hendaklah
engkau memegang akan janji Allah, hendaklah engkau ketahui benar-
benar akan kitab Allah dan sunnah RasulNya dan perjalanan kedua
khalifah yang menggantikannya.'

Jawab Ali: 'Saya akan berusaha sehabis dayaku dan sekadar
ilmuku.'

Lalu dipanggilnya pula Usman dan diberinya pula pengajaran
sebagaimana yang diberikannya kepada Ali.

Usman inenjawab:'Baiklah!'
Baru saja Usman menjawab baiklah, terus sekali Abdur Rahman

memegang tangannya dan mengucapkan bai'atrya alamat bahwa dia
mengangkat Usman sebagai Khalifah. Melihat itu Ali jadi tercengang
lalu berkata kepada Abdur Rahman: 'Telah engkau jauhkan jabatan
itu daripadaku, sejauh kiamat. Bukankah ini hari saja yang mula-mula
kamu bersikap begini kepada saya, maka baiknya saya sabar, moga-
moga Allah menolong saya atas perbuatanmu itu. Abdur Rahman!
Tidaklah engkau mengangkat Usman hanyalah dengan maksud
supaya pekerjaan ini jatuh pula ke tangan engkau nanti ... memang,
tiap-tiap hari lain-lain saja yang terjadi!'

Dengan tenang Abdur Rahman menjawab: 'Hai Ali, janganlah
engkau jadikan pekerjaan ini untukmu, karena telah saya tilik dan
saya selidiki orang banyak, maka tidak seorang juga suka menukar
Usman dengan yang lain.'

Mendengar jawab itu Ali pun keluarlah dengan muka muram dan
berkata: 'Tentu janji ini akan sampai juga di masanya.'

Orang banyak pun tampillah berdu5run-duyun menyatakan bai'at
masing-masing. Melihat itu Ali pun kembali pula ikut memberikan
bai'at kepada Usman. Dengan demikian tetaplah Usman menjadi
Khalifah, Amirul Mukminin, pada hari Senin penghabisan bulan
Zulhijjah tahun 23H., jadi mulai 1 Muhanam tahun 24 pangkat itu
dijabatnya.

Dengan cara pemilihan yang dilakukan Abdur Rahman itu,
terjadilah pemilihan undian yang mula-mula dalam Islam.
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Peperangan di zaman Usman

Daripada Farwah bin Luqaith Al-Azdi: Bahawasanya peperangan
yang dituju oleh tentera yang sedang berada di Kufah ialah menuju
Raiy dan Azerbijaan, tentera semuanya adalah 10,000 orang, yang
6,000 orang di Azerbijaan dan 4,000 orang di Raiy. Adapun tentera
cadangan yang senantiasa tersedia di Kufah, tidak kurang daripada
40,000 orang. Tiap-tiap penduduk negeri dikenakan perintah perang
sekali dalam 4 tahun. Yang menarik hati Al-Walid bin 'Uqbah buat
menyerang negeri Azerbijaan itu ketika dia menjadi Amir di Kufah,
ialah karena penduduk negeri itu pemah mungkir mengirimkan pajak
yang biasa mereka bayarkan di zaman Umar. Melihat besamya
kekuatan mereka, maka tunduklah penduduk negeri dan tidak
melawan lagi.

Salman bin Rabi'ah Al-Bahiliy disuruh beliau pergi menyerang
negeri Armenia, di sana dia menang, dapat menawan dan banyak
membawa harta.

Sa'ad Al-Ash pergi ke negeri Khurasan bersama dengan Huzaifah
bin Al-Yamaan, serta beberapa orang sahabat-sahabat Nabi yang
kebilangan, sebagai Hasan, Husain, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin
Umar, Abdullah bin Amru bin Al-Ash, Abdullah bin fu-Zubair dan
lain-lain. Sampai di negeri Tabristan terjadi peperangan hebat,
sehingga penduduknya mengaku kalah dan meminta damai.

Abdullah bin Sa'ad bin Abu Sarah diutusnya ke Afrika. Banyak

negeri-negeri di pesisir Afrika itu yang dapat ditaklukkannya, iaitu

negeri yang pada masa itu masih di bawah kuasa kerajaan Rumawi.

Setelatrnegeri-negeri itu tidak merasa kuat lagi untuk mempertahankan

dirinya, mereka pun meminta damai dengan mengakui akan mem-

bayar tanda kekalahan perang banyaknya 2,500,000 dinar.

Usman bin Abil-fuh fu-Saqafiy pergi mengalahkan negeri Sabur'

Menurut riwayat Al-Ya'qubi: Penduduk negeri Iskandariah
menyatakan permusuhan, sehingga Amru bin Al-fuh pergi menakluk-
kan negeri ifu, banyak dia menawan orang dan dikirimnya ke negeri
Madinah. Tetapi oleh Saiyidina Usman disuruh mengirim tawanan
laki-laki dan beberapa perempuan cantik ke negerinya kembali.
Berikut dengan itu Amru bin Al-Ash diturunkan dari jabatannya
diganti dengan Abdullah bin Abu Sarah. Maka itulah sebab-sebab
dendam di antara Usman dengan Amru.

Abdur Rahman bin Rabi'ah Al-Bahiliy pergi ke negeri Ghazar
sehingga sampai ke pusat negerinya iaitu Kalanjar. Tetapi bangsa
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Turki menunggu kedatangan tentera itu dengan gagah perkasa pula,
sehingga di dalam peperangan itu kaum Muslimin menderita ke-
kalahan dan terpecah menjadi dua, yang satu bahagian kembali, di
tengah jalan bertemu dengan tentera Salman bin Rabi'ah yang telah
datang membantu saudaranya yang kalah itu, terus kembali melawan
bangsa Turki, sehingga kembali beroleh kemenangan, sedang
pecahan kedua masuk melalui negeri Jailan dan Jarjan.

Di zaman Abdullah bin Amir menjadi kepala perang, maka
sebahagian besar bangsa Parsi memberontak, sehingga mereka
bunuh Amir di sana, iaitu 'Ubaidullah bin Ma'mar. Mendengar itu Ibnu
Amir segera datang ke sana untuk menundukkan. Di waktu lbnu Amir
memerintah di negeri Basrah, terbunuhlah Yazdajir, raja Parsi yang
paling akhir, dan dengan kematiannya jatuhlah kerajaan Sasan buat
selama-lamanya.

Mu'awiyah bin Abu Sufyan waktu itu pun mengadakan perang
pula terhadap bangsa Rumawi, sehingga sampailah dia menyerang
ke negeri Amuriah, banyak benteng-benteng yang dapat dirampas-
nya, terus didudukkannya tentera-tenteranya di benteng yang jatuh
ke tangannya itu, dan serangannya diteruskannya juga. Habib bin
Maslamah dikirimnya ke negeri fumenia atas perintah Usman.
Sesampainya di negeri Qali-Qala terjadi perjanjian damai dengan
penduduknya. Setelah itu diteruskannya juga penyerangannya,
sehingga sampai ke Tiflis.

Setelah itu Mu'awiyah menaklukkan Qubrus (Cyprus). Dialah
kepala perang Islam yang mula-mula mengafur armada laut dan
diangkahya menjadi 'Amir-Albahar' Abdullah bin Qis Al-Harisi, dan
daripada perkataan itulah diambil orang kata 'Admiral' (Laksamana)

di dalam angkatan laut.
Mu'awiyah juga mengatur tentera darat unfuk mengalahkan

negeri Saaifah, sehingga serangannya sampai ke Constantinopel dan
lain-lain.

Usman dibunuh orang

Kemudian Usman, setelah memerintah beberapa tahun adalah

amat menyedihkan. Adapun sebab-sebab yang menjadikan dia mati

terbunuh ialah lantaran tabiat dirinya sendiri, bukan tabiat yang

tercela, tetapi tabiat terpuji, iaitu sifat pemalunya dan lemah lembut-
nya. Sifat pemalu menyebabkan orang kerapkali memaafkan saja satu

perbuatan yang sebenamya tidak disenanginya, dan sifat lemah

lembut menyebabkan pula kadang-kadang timbul takut kalau-kalau
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akan terjadi huru-hara. Sebab itu kalau ada orang yang berbuat salah,

kerapkali dimaafkannya saja, takut akan terjadi fitnah yang lebih
besar, terutama seketika negeri masih dalam pegangannya.

Lantaran pemalunya dia tidak keras atau strength kepada orang,
walaupun orang itu telah melangkahi akan haknya sendiri. Tidak
sekali juga orang itu dituntutnya. Tabiat yang demikian memang
bagus dan terpuji, tetapi bukan bagi orang yang memegang kendali
siasat negeri, hanyalah untuk ahli-ahli hikmat dan pendidik. Seorang
khalifah harus hebat dan mendatangkan rasa takut dan segan, sehingga
orang harus insaf dan mengerti sehingga mana pagar yang harus
dimasukinya.

Lagi pula suatu hal yang harus diingat bahwa usianya seketika
mulai memegang jabatan sudah lanjut, iaitu 70 tahun.

Tidak hairan kalau pemuda-pemuda banyak mendekatinya dan
berlindung kepada pangkat beliau.

Lantaran sikapnya yang lemah lembut itu, tidak ada maksudnya
hendak mengatur hukuman kepada perosak-perosak yang menanam
bibit di dalam kerajaan yang besar itu, sehingga lama kelamaan fitnah
yang disiarkan itu bertambah besar juga.

Dan lagi beliau agak terpengaruh kepada kaum kerabatnya
sendiri. Perkara yang rupanya telah kelihatan oleh Umar seketika
beliau akan menutup mata dan telah diperingatkannya benar kepada
Usman. Dia terpengaruh oleh Abdullah bin Sa'ad bin Abu Sarah, oleh
Marwan bin Al-Hakam, Mu'awiyah bin Abu Sufyan dan Amru bin
Al-fuh. Lantaran yang lebih dipercaya hanyalah kaum kerabat dan
persukuannya, dengan sendirinya maka orang-orang besar yang lain,
yang lebih ahli daripada orang-orang yang mempengaruhinya itu
telah menarik diri dari dekatnya, sebagai Ali bin Abu Thalib, Thalhah,
Az-Zubair, Sa'ad bin Abu Waqqash, Abdullah bin Umar dan lain-lain,
yang sedianya akan bermakud jujur kepadanya. Dia lebih suka
kepada kaumnya, bani Umaiyah. Oleh sebab yang demikian maka
orang-orang yang lebih ahli dalam pekerjaan-pekerjaan yang besar itu
tinggal menganggur dalam kota.

Abu Musa Al-Asy'ari diturunkan dari pangkatnya, padahal dia
seorang tua yang dicintai orang banyak, diganti dengan Abdullah bin
Amir bin Kuraiz, padahal usianya baru 25 tahun.

Menurut riwayat Al-Ya'qubi, demi setelah sampai kepada Abu
Musa khabar bahwa dia telah diturunkan dari pangkatnya dan diganti
dengan Abdullah bin Amiryang masih anak-anakitu, diapun berdirilah
berpidato, dipujinya Allah dan disanjungNya, diucapkannya selawat
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kepada Nabi, kemudian itu dia berkata: 'Sekarang akan datang
menggantikan saya, seorang anak muda, yang banyak pamannya,
banyak mamaknya, banyak nenek dan besar keluarganya, tentu kamu
akan dibawakannya harta banyak.'

Sa'ad bin Abu Waqqash seorang pahlawan yang telah masyhur
namanya dan telah banyak pengalamannya, diturunkan dari pangkat-
nya menjadi Amir di Kufah, lalu diganti dengan Al-Walid bin 'Uqbah
bin Abu Mu'ith, yang bersaudara susu dengan beliau. Seketika dia
mula-mula saja menjabat pangkat yang berat itu, teruslah dia menjadi
imam sembahyang subuh, sedang dia mabuk karena minum tuak,
maka sembahyang subuh itu telah dibuatnya empat rakaat. Setelah
dia mengucapkan salam dia bertanya kepada makmum: 'Berapa saya
tambah gerangan?' Setelah itu dia berjalan terhuyung-huyung ke
sudut masjid dan duduk di sana dengan mabuknya.

Usman terlalu boros mengeluarkan belanja, dan perbelanjaan
kebanyakan diberikan kepada kaum kerabatnya sehingga hampir
semuanya menjadi orang kaya raya. Menurut riwayat lbnu Qutaibah,
pada suatu hari berkumpul sahabat-sahabat Rasulullah yang besar-
besar, mereka tuliskan beberapa perbuatan Saiyidina Usman yang
menyalahi sunnah Rasulullah dan kedua sahabatnya (Abu Bakar dan
Umar). Seperlima daripada hasil yang diperdapat di tanah Afrika
diberikan loncong semuanya ke tangan Marwan, padahal di dalam
pemberian itu terbawa hak Allah dan Rasul, hak zawil-qurbaa dan
anak yatim dan kaum miskin. Beliau telah mendirikan rumah sewa
banyak-banyak, sehingga tidak kurang dari tujuh buah rumah yang
indah-indah, setelah itu sebuah rumah pula untuk isterinya Na'ilah,
dan sebuahrumah pula untuk 'Aisyah, dan lain-lain rumah untuk anak
isterinya. Marwan itu pun telah mendirikan istana-istana yang indah
pula di Zil-Khashab.

Menurut riwayat lbnulAtsir, bahwa seekor unta zakat orang yang
dihantarkan kepada Usman telah diberikan kepada seorang dari bani
Al-Hakam, persukuannya. Berita itu terdengar oleh Abdur Rahman
bin 'Auf, langsung diambilnya unta itu dan dibagi-baginya kepada
orang banyak, sama rata. Waktu itu Usman sedang di rumahnya.

Kesalahan-kesalahan yang besar telah ditiup-tiupkan supaya
lebih besar dan yang kecil dibesar-besarkan oleh tukang-tukang
fitnah, terutama pula kumpulan Abdullah bin Saba'yang mengatakan
bahwa lebih berhak menjabat pangkat khalifah ialah Ali bin Abu
Thalib. Fitnah ini timbul di Kufah, Basrah dan Mesir, Tukang-tukang
propokasi, tukang-tukang kacau telah memperlebar dan menambah
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keruh suasana. Orang-orang awam yang bodoh yang hanya menurut
ke mana air hilir saja dihasut-hasut. Semuanya tidak dapat dipadamkan
lagi, tetapi membawa akibat bahaya besar yang selama-lamanya tidak
dapat dihapuskan dari kening riwayat Islam!

Dengan lain perkataan, 'asabiyah rasa kesukuan dan kabilah telah
diperbesar-besar kembali, telah timbul setelah ditekan ke kuruk-kuruk
bumi oleh Rasulullah tatkala beliau hidup, diikuti oleh kedua khalifah-
nya, Abu Bakar dan Umar.

Rasa meninggi dalam diri serta rasa melebihkan satu kabilah atas
kabilah lain telah timbul dengan hebatnya, bahkan lebih besar
bahayanya daripada di zaman.jahiliyah sendiri, waktu orang masih
belum mengenal tamaddun dan kemajuan. Timbullah nama bani
Umaiyah dan bani Hasyim, dan bani yang lain-lain. Padahal antara
bani Umaiyah dan bani Hasyim itu telah bermusuhan juga karena
memperebutkan pengaruh di Makkah sebelum Nabi lahir.

Kedatangan Nabi menghilangkan perasaan itu, karena dari
mulutnya sendiri tidak pemah tersebut kebanggaannya sebab dia bani
Hasyim, serta merendahkan yang lain-lain. Bahkan Usman dari bani
Umaiyah telah dikawinkan dengan anak kandungnya, dua orang
berturut-turut, setelah yang seorang mati diganti dengan adiknya.

Kematian Usman

Seketika segala kritik telah terhambur kepada Usman datanglah
orang dari Mesir, orang dari Kufah dan orang Basrah. Ketiga-tiga
negeri itu lain-lain saja kehendak dan nafsunya. Orang dari Basrah
hendak menurunkan Usman dan menggantikannya dengan Thalhah,
orang dari Kufah hendak menggantinya dengan Az-Zubair dan orang
dari Mesir hendak menggantikannya dengan Ali. Yang datang dari
Basrah itu terus sekali ke rumah Thalhah, yang dari Kufah ke rumah
Az-Zubair dan yang dari Mesir ke rumah Ali. Ketiganya golongan itu
menawarkan khalifah kepada diri mereka masing-masing, ketiganya
sama menolak dengan sikap yang hormat dan aman. Mereka tidak
bermaksud hendak meruntuhkan khalifah, tetapi sefikiran hendak
memperbaiki saja perbuatan-perbuatan yang dipandang salah.

Orang Mesir meminta supaya wali di Mesir yang diangkat oleh
Usman itu diturunkan dari pangkatnya, diganti dengan Muhammad
bin Abu Bakar, permintaan itu telah dikabulkan dan mereka disuruh
pulang kembali ke negeri Mesir. Tetapi setelah sampai pada suatu
tempat, jarak 3 hari perjalanan dari Madinah, kelihatan dari jauh

234



seorang budak hitam mengenderai unta. Orang itu terus ditahan
dan ditanyai ke mana dia hendak pergi dan siapa yang menyuruh
sebab dia serupa orang yang sedang dikejar atau sedang mengejar.
Budak itu menjawab bahwa dia budak Amirul Mukminin, disuruh
menghantarkan sepucuk surat ke Mesir. Tentera Muhammad bin
Abu Bakar itu menjadi syak, kantung surat itu terus dirampas.
Kiranya surat itu daripada Usman kepada Abdullah bin Abu Sarah
wali di Mesir itu. Sampul itu terus dibuka di hadapan Muhajirin dan
Ansar, kiranya setelah dibaca kedapatan isinya:

'Bilamana sampai Muhammad bin Abu Bakar di Mesir, bersama
si anu dan si anu, hendaklah terus dibunuh, dan isi surat yang
mereka bawa hendaklah dibatalkan, dan hendaklah terus memegang
pangkat itu sehingga sampai perintahku yang sah.'

Melihat isi surat yang sangat berbahaya itu, semuanya gentar,
dan semua memutuskan bahwa mereka mesti kembali ke Madinah.
Sampai di Madinah mereka minta bertemu berhadap-hadapan
dengan Ali, Thalhah, Az-Zubair, dan Sa'ad. Di hadapan mereka
itulah surat itu dibuka kembali dan diceritakan kisah penangkapan
budak hitam itu seterang-terangnya. Demi setelah tersiar khabar ini
kepada orang banyak, semuanya mengumpat, mencerca dan
memaki Usman, dituduh seorang khalifah pengecut. Sahabat-
sahabat Nabi yang utama melihat huru-hara ini, karena tak dapat
didamaikan lagi, kembali ke rumah masing-masing dengan perasaan
bingung. Rumah Usman telah dikepung orang dari kiri-kanan,
bahkan air tidak boleh dimasukkan ke rumahnya lagi dan dilarang
keluar.

Waktu itulah dengan sedih terdengar perkataan Saiyidina
Usman: 'Mengapa kamu menahan air dari orang yang telah pemah
membeli sumur Rumah?'

Surat itu terus mereka bawa kepadanya, seraya kata mereka:
'Engkau telah menulis surat begini terhadap kami?' Waktu itu
Saiyidina Usman menjawab: 'Salah satu di antara dua boleh kamu
pilih, pertama kalau tak percaya, kamu kirim dua utusan untuk
menyelidiki, kedua kamu terima sumpah saya di hadapan Allah,
bahwa sungguh-sungguh bukanlah saya yang menulis surat itu.'

Dengan sumpah besar Usman telah menyatakan bahwa surat
itu bukan dia yang menulis, walaupun di sana terdapat cap cincinnya
sendiri. Dan pengakuan ifu harus dipercayai, sebab selama ini
memang dia terkenal seorang yang cukup merasai tanggungiawab
atas perbuatannya. Yang selalu menjadi bisik desus tarikh dalam
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perkara ini ialah juru suratnya sendiri Marwan bin Al-Hakam, tetapi
bukti pun tidak nyata pula, sehingga sampai kiamat riwayat itu akan
tetap begitu keadaannya, tinggal gelap. Cuma yang nyata di sana,
memang Usman lemah, sehingga laci mejanya sendiri dapat dibuka
orang dan cincinnya dapat dicapkan orang dengan tidak setahunya,
dan dia terpaksa menanggungiawab atas kejadian yang meng-
harukan hati itu.

Orang banyak bertambah panas, sebahagian besar meminta
supaya dia menanggali saja pangkat khalifah itu dari dirinya, tetapi
dia tidak mahu berbuat begitu. Dia tidak mahu menanggalkan
pangkat yang telah diletakkan Allah ke atas pundaknya dan disetujui
oleh seluruh Muslimin dengan bai'at, sampai nyawanya bercerai
dengan badannya, pangkat itu tidak akan diserahkannya ke tangan
orang lain.

Desakan dan kepungan bertambah hebat dan sempit. Segala
nasihat yang diberikannya dari atas sotoh rumahnya ke bawah,
kepada orang-orang yang berkumpul dengan hati panas itu tidak
ada yang mempan lagi, apalagi setelah terdengar berita dan bisik
desus bahwa beberapa tentera dari luar negeri, terutama dari Syam
akan datang mengepung kota Madinah dan melepaskan Usman
dari kepungan itu. Sahabat-sahabat yang besar-besar, iaitu Ali,
Thalhah, fu-Zubair menyuruh anak mereka masing-masing pergi
menjaga khalifah di dalam rumahnya menunggu angin selesai, jangan
sampai terjadi bahaya yang lebih Qesar. Tetapi pengepung pem-
berontak itu sudah bertambah kalap, rumah di samping rumah Usman
kepunyaan tetangganya, telah mereka naiki, pintu rumah m_ereka

bakar, mereka masuk ke dalam berduyun-duyun dengan sorak-
sorainya, anak-anak orang besar Madinah itu tersingkir ke tepi,
seorang penjahat bemama Al-Ghafiqi telah menikam orang tua yang
telah ikut menegakkan riwayat Islam itu dengan khanjamya, jari
isterinya Na'ilah yang hendak membela beliau, mereka potong,
setelah itu mereka tarik janggutnya dan mereka potong lehemya,
sehingga wafatlah beliau, sedangkan Al-Quran yang bemama Mashaf
Usman itu masih tergenggam di dalam tangannya.

Riwayat yang gelap ini terjadipada tahun 35 Hijrah, yakni setelah
11 tahun lamanya beliau memerintah.

4. ALI BIN ABU THALIB

Ali bin Abu Thalib bin Abdul Muttalib bin Hasyim bin Abdu
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Manaf, Al-Qurasyi Al-Hasyimi. Dilahirkan sepuluh tahun sebelum
Nabi diutus Tuhan menjadi Rasul. Sejak kecilnya dia telah terdidik di
dalam rumahtangga Nabi, tidak pemah mereka berpisah-pisah.
Segala peperangan yang besar-besar yang ditempuh Nabi semuanya
diikutinya, selain peperangan Tabuk. Ketika ditinggalkan menjaga
kota Madinah itu, dia kelihatan agak keciwa, Ialu Nabi berkata
kepadanya: 'Tidakkah engkau rela hai Ali, supaya kedudukanmu di
sisiku sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa?' Perkataan
Nabi ini telah dlbuktikannya sendiri setelah diambilnya ,Ali menjadi
menantunya, suami dari anaknya Fatimah. Di dalam kebanyakan
peperangan yang besar-besar itu, dialah yang membawa bendera. Dia
termasyhur gagah berani, tangkas dan perwira, amat pandai bermain
pedang.

Abu Ishak mengatakan, bahwa Abdullah berkata, bahwasanya
ahli Madinah yang paling pandai menghukum (kadhi) ialah Ali bin
Abu Thalib.

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Umar bin Al-Khattab berkata,
Ali bin Abu Thalib itu adalah omng yang paling pandai menghukum di
antara kami semuanya. Ibnu Mas'ud juga berkata demikian.

Terpilih jadi Khalifah

Tentu suara terbanyak dan yang berkuasa setelah Usman,
khalifah yang tua itu dibunuh, tergenggam di tangan kaum pem-
berontak itu sendiri. Menurut pendapat golongan yang terbanyak dari
mereka, tidaklah ada yang lebih layak memegang jabatan khalifah ini
selain Ali. Lalu mereka minta kepadanya supaya sudi memangku
jabatan khalifah, tetapi Ali enggan. Lantaran kerasnya desakan
mereka permintaan itu dikabulkannya juga. Pidatonya setelah di-
angkat itu di antara lain ialah: 'Wahai manusia, kamu telah membai'at
saya sebagaimana yang telah kamu lakukan kepada khalifah-khalifah
yang dahulu daripadaku. Saya hanya boleh menolak sebelum jatuh
pilihan, apabila pilihan telah jatuh, menolak tidak boleh lagi. Imam
harus teguh dan rakyat harus patuh menurut. Bai'at terhadap kepada
diriku ini ialah bai'at yang rata, yang umum. Barangsiapa yang
mungkir daripadanya terpisahlah dia daripada agama Islam.'

Thalhah dan Az-Zubair mula-mula enggan, tetapi kemudian
mereka ikut juga membai'at karena dipaksa oleh kaum pemberontak.

Kemudian itu keduanya meminta izin kepada Ali hendak pergi
naik haji ke Makkah, mereka pun diberi izin. Sebelum terjadi huru-
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hara yang ngeri ini, 'Aisyah lebih dahulu telah berangkat ke Makkah
akan mengerjakan Ummh, ketika itu Usman sedang di dalam kepungan.
Maka pergilah Thalhah dan Az-Zubair menurutinya. Ada juga sahabat-
sahabat yang masih belum sudi mengakui khalifah, iaitu Hasan bin
Tsabit, Ka'ab bin Malik, Abu Sa'id Al-Khudari dan Muhammad bin
Maslamah. Ada pula yang tidak sudi menunjukkan pendirian, yang
blanco, iaitu Sa'ad bin Abu Waqqash, Abdullah bin Umar, Suhaib,
Zaid bin Tsabit dan Usamah bin Zaid.

Orang-orang yang diangkat Usman diberhentikan

Segala orang-orang yang diangkat oleh Usman menjadi gabnor di
negeri-negeri yang besar itu diturunkan dari pangkatnya dan dikirim-
nya pula gantinya gabnor yang baru. Hal itu dilakukannya sebelum
datang bai'at dari umat di negeri-negeri yang jauh itu. Ketika beliau
hendak melakukan hal ini, seorang bijaksana dalam kalangan sahabat,
iaitu Al-Mughirah bin Syu'bah telah memberi bicara bahwa muslihat
demikian terlalu tergopoh-gopoh dan besar bahayanya di kemudian
hari. Demikian juga lbnu Abbas. Tetapi beliau tidak suka mem-
perdulikan nasihat yang diberikan itu. Beliau rupanya berkeyakinan,
bahwa gabnor-gabnor negeri itu tidak layak menjabat pekerjaannya,
mereka di luar dari keadilan, diangkat hanya karena berkerabat
dengan Usman. Sebab itu kalau dibiarkan juga mereka memerintah,
walaupun satu hari, beliau rupanya merasa akan bertanggungiawab
yang teramat besar terhadap apa yang dilakukannya. Padahal menurut
pendapat Al-Mughirah dan Ibnu Abbas, kalau telah diterima lebih
dahulu bai'at dari negeri-negeri itu, dari umat serata-rata, baru
gabnor-gabnor itu dimakzulkan, tidaklah akan terjadi huru-hara,
sebab gabnor-gabnor itu lebih dahulu telah terikat oleh sumpahnya
sendiri. Kalau sebelum dia mengakui khalifah yang baru dengan
bai'at, dia dimakzulkan saja, tentu dia merasa berhak membantahnya.

Menurut riwayat lbnu Qutaibah: Al-Mughirah bin Syu'bah masuk
menghadap kepada Ali, lalu dia berkata: 'Ya Amirul Mukminin!
Memang tuan mempunyai sahabat, tetapi tetapkanlah Mu'awiyah
pada kedudukannya di negeri Syam, demikian juga amir-amir yang
ditanam Usman. Kelak bila telah mereka kirimkan kepada paduka
tanda taat bolehlah paduka mengambil sikap yang lain.' Ali men-
jawab: 'Perkataanmu itu akan saya selidiki.' (dengan rupa kurang
suka).

Besoknya pagi-pagi Al-Mughirah datang pula kembali, lalu

238



berkata pula: 'Ya Amirul Mukminin, kelmarin saya katakan kepada
paduka suatu nasihat, tetapi setelah saya timbang-timbang, tahulah
saya akan kesalahan pendapat saya kelmarin itu. Yang sebaik-baiknya
ialah paduka suruh lekas-lekas Mu'awiyah itu menghadap ke mari,
demikian juga segala gabnor-gabnor yang ditanam Usman itu,
semuanya supaya diberhentikan dari jabatannya, supaya dapat
diketahui siapa yang mendengar perintah dan mengikut, dan siapa
pula yang durhaka, lalu diberi hukuman yang setimpal.' Setelah
memberi bicara itu, Al-Mughirah pun pulang ke rumahnya, di pintu
dia berselisih dengan Ibnu Abbas yang hendak masuk menghadap
pula.

Setelah bertemu, Ibnu Abbas bertanya kepada Ali: 'Apakah
fikiran yang diberikan oleh Al-Mughirah?' Lalu Ali memberi keterangan
tentang bicara Al-Mughirah kelmarin dan bicaranya yang sekarang,
yang jauh benar perbedaannya. Mendengar itu Ibnu Abbas berkata:
'Kelmarin dia memberikan nasihat dengan sejujumya, tetapi sekarang
dia hendak menipu.' Pembicaraan itu sampai ke telinga Al-Mughirah.
Dia mengaku saja terus terang bahwa memang demikian maksudnya,
sebab nasihat yang jujur kelmarin telah ditolak, lalu disetujuinya saja
pendapat Khalifah sendiri, karena dia hendak mencari untung bagi
dirinya sendiri.

Al-Mughirah setuju pula mentakkhirkan hukuman atas pem-
bunuh-pembunuh Usman, padahalmeletakkan perkara ini di belakang
dari urusan yang lain, menjadi sebab yang terpenting pula dari huru-
hara yang akan datang bertimpa-timpa sesudah itu. Pada suatu masa,
sebelum Thalhah dan Az-Zubair melarikan diri ke Makkah, keduanya
telah membuka perkara ini kepada Khalifah. Mengatakan bahwa
perkara ini sekali-kali tidak boleh dikebelakangkan. Beliau menjawab:
'Saya tahu perkataan kamu itu, saya faham. Tetapi cubalah kamu fikir,
sikap apakah yang akan saya ambil, keadaan telah berubah, dahulu
kita yang berkuasa, sekarang mereka yang menguasai kita. Apalagi
budak-budak kamu sendiri, kaum kerabat kamu, semuanya pun ikut
di dalam komplotan itu.'

Beliau kirimlah gabnor-gabnor yang telah ditentukannya itu,
pengganti gabnor-gabnor Usman; Usman bin Hunaif dikirim ke
Basrah; Umarah bin Syihab ke Kufah; 'Ubaidullah bin Abbas ke
Yaman; Qais bin Sa'id ke Mesir; Sahl bin Hunaif ke Syam.

Setelah itu beliau tulis sepucuk surat kepada Mu'awiyah demikian
bunyinya: 'Amma ba'du, tentu telah sampai kepadamu khabar berita
tentang bencana yang menimpa Usman dan kesepakatan orang
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banyak mengangkat saya. Sebab ifu saya minta supaya engkau masult
di dalam perdamaian, atau nyatakan perang dengan terus terang.'
Yang membawa surat itu ialah Hajjaj bin Ghaziah Al-Ansari. Setelatr
surat itu sampai kepada Mu'awiyah dan dibacanya dengan hematnya,
dia berkata kepada utusan itu: 'Pulang sajalah engkau dahulu, nanti
saya kirim ufusan saya sendiri membawa balasan surat ini.'

Setelah utusan Ali itu pergl, disuruhnya ambil secarik kertas, laltL

ditulisnya di dalamnya 'bismillaahir rahmaanir rahim,' lain tulisan tidal:
ada. Di luamya ditulisnya'dari Mu'awiyah bin Abu Suft7an kepada Al;
bin Abu Thalib', artinya tidak disebutkan kepada'Amirul Mukminin'.
Suratnya itu disuruhnya bawa kepada seorang utusan dari persukuan
'Absin. Setelah utusan itu sampai di Madinah menyerahkan sural
tersebut, tercenganglah orang-orang yang hadir di dalam majlis Ali,
melihat surat yang tiada berisi apa-apa kecuali bismillah itu.

Utusan Mu'awiyah itu lalu ditanyai apakah dan bagaimanakah
keadaan yang ditinggalkannya di negeri Syam. Utusan itu memberi
jawaban bahwasan5ra 50,000 orang hra-tua telah membarut janggutrrya

dengan air mata, meratapi kemeja Usman yang telah berdarah, yang
dibawa orang dari Madinah itu. Kemeja itu telah diangkatkan ke
hujung tombak, orang Syam sedang bersedia hendak bertempur mati-
matian. Perkataan itu dijawab oleh seorang persukuan 'Absin juga,
Khalid bin Zufar namanya, dalam majlis Ali: 'Demi Allah, apakah
engkau diutus buat menyatakan perkataan yang menakut-nakuti itu,
di hadapan kaum Muhajirin dan Ansar? Apakah kaum Muhajirin dan
Ansar akan takut kepada ratapan orang Syam? Demi Allah kemeja
Usman bukan kemeja Yusof, kemeja Usman bukan buat dimtapi.
Kalau mereka ratapi Usman di negeri Syam, maka yang meratapinya
itu juga yang telah mengeciwakannya di negeri Imq.'

Maka ributlah ahli Madinah ketika itu, orang menunggu-nunggu
apakah agaknya yang akan terjadi, sebab dua orang kepala perang,
dua kepala dari dua persukuan yang memang di zaman jahiliyah telah
bertentangan juga, sekarang tengah berhadapan.

Di Syam sebenamya telah cukup persiapan. Mu'awiyah hendak
menuntut bela atas darah Usman, karena dialah yang lebih berhak
menurut katanya untuk menuntut bela itu. Kalau damh Usman tidak
dituntut belanya, negeri Syam akan bangun serentak melawan
Khalifah. Dan di Madinah sendiri Mu'awiyah dipandang sebagai
seonmg durhaka, yang tidak mahu mengakui kekuasaan Khalifah
yang sah, sebab itu halal darahnya.

lalu Ali memanggil anak-anakn1a, disuruh bersiap sedia, demikian
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juga sahabat-sahabatnya yang setia, dan pengikut-pengikutnya.
Muhammad bin Ali, yang bergelar Muhammad Hanafiah, disuruh
memegang bendera, akan pergi menyerang negeri Syam!

'Aisyah, Az-Zubair dan Thalhah

Seketika bala tentera disiapkan akan berangkat ke Syam, tiba-tiba
sampailah khabar yang lebih ngeri itu. Iaitu 'Aisyah, Az-Zubair dan
Thalhah, bermaksud pula hendak melawan. Mereka telah berangkat
ke Basrah, mengafur tentera hendak melawan Ali.

Menurut riwayat Ibnu Qutaibah: Setelah bertemu'Aisyah dengan
Thalhah dan fu-Zubair, lalu keduanya berkata: 'Kalau setuju lebih
baik kita menuntut darah Usman.'

Aisyah menjawab: 'Dari siapakah akan kita tuntut darah Usman
itu?'

Keduanya menjawab: 'Orang-orang itu terang dan nyata, ke-
banyakan ialah pengikulpengikut Ali dan teman-temannya yang
setia. Lebih baik kita berangkat ke Basrah, kita bawa orang-orang
Hejaz yang suka dan sependirian dengan kita, kita kumpulkan dengan
ahli Basrah, supaya kita mendapat tentera yang kuat. Kalau omng
Basrah melihat engkau, tentu mereka semuanya suka mengikut.'

Fikiran itu diikut oleh 'Aisyah dan mereka pun berangkatlah ke
Basrah bersama-sama. Banyak manusia yang mengiringkan.

Kata fuy-Sya'bi: 'Mula-mula 'Aisyah sehabis mengerjakan haji

telah berangkat ke Madinah. Tetapi di tengah jalan dia bertemu
dengan seorang laki-laki yang berkaum dengan ayahnya.'

Dia bertanya: 'Apa khabar di Madinah?'
Orang itu menjawab: 'Usman telah terbunuh, orang banyak

mengikut Ali, yang memegang kekuasaan ialah tukang berontak.'
'Aisyah berkata: 'sangkaku tidaklah sempuma keangkatan itu.'

Dia pun kembalilah ke Makkah. Seketika sampai di sana bertemulah

dia dengan Abdullah bin Amir Al-Hadhrami, iaitu amir yang diangkat
Usman di negeri Makkah.

Da bertanya: 'Apa sebab engkau kembali wahai Ummil Mukminin!
(lbu orang yang beriman)?'

Dia menjawab: 'Saya kembali, sebab terdengar bahwa Usman

terbunuh dengan aniaya, bahwa pekerjaan ini telah kacau, tukang
huru-hara yang mengatur segala perkara. Sebab itu hendaklah kita

bersama-sa-u -"nuntut darah Usman, supaya agama Islam tetap

mulia.'
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Maka yang mula-mula memperkenankan seruan itu ialah Abdullah
bin Amir itu sendiri. Seruan ini akhimya diikuti oleh bani Umaiyah di
Hejaz,masuklah kepala-kepalanya, sebagai Sa'ad bin Al-Ash, Al-Walid
bin 'Uqbah dan lain-lain. Kemudian itu datanglah kepala-kepala anak
muda yang gagah, sebagai Abdullah bin Amir, Ya'la bin Umaiyah dari
Yaman, Abdullah bin Az-Zubair dari Madinah. Semuanya disuruh
berkumpul oleh 'Aisyah dan diberi pemandangan menyumh bersatu
dan menghadapkan langkah ke Basrah, sebab di Syam telah ada
tentera di bawah pimpinan Mu'awiyah. Mereka pun berangkatlah
menuju Basrah.

Setelah terdengar oleh Usman bin Hunaif, iaitu Amir Basrah yang
diangkat oleh Ali, bahwa tentera itu akan datang, disuruhnyalah dua
orang utusan menyambut kedatangan tentera ifu keluar kota dan
menanyai apa maksud mereka datang ke Basrah. 'Aisyah, Thalhah
dan Az-Zubair terus menjawab bahwa maksud kedatangan mereka
ialah mengumpulkan kaum Muslimin supaya bersama-sama meminta
agar dituntut pembunuh-pembunuh Usman, diminta tebus darahnya.
Kedatangan tentera yang banyak ltu tidaklah dapat disuruhkan atau
ditangkis oleh Usman bin Hunaif itu.

Setelah terdengar hal itu oleh Ali, tidaklah jadi mereka berangkat
ke Syam, melainkan dibelokkan ke Basrah lebih dahulu, karena itu
yang agak kecil. Maka tedadilah peperangan yang sangat hebatnya,
bemama'Perang Unta' (waq'atuljamal), sebab ketika itu Siti 'Aisyah
mengenderai seekor unta, dan tombak serta pedang telah bersilang-
siur dari kiri-kanannya. Dalam peperangan yang hebat itu Ali beroleh
kemenangan, lebih dari 10,000 orang jumlah kaum Muslimin yang
mati dari kedua belah pihak, di antaranya ialah Thalhah dan Az-Zubair
sendiri. Setelah habis peperangan ini, orang Basrah pun takluklah
kepada pemerintahan Ali, dan gabnor negeri di sana diganti dengan
Abdullah bin Abbas.

Perang Siffin

Setelah selesai perang di Basrah itu, Ali pun menujukan
tenteranya ke Kufah. Diutusnya seorang ufusan bemama Jarir bin
Abdullah Al-Bajali kepada Mu'awiyah menyeru Mu'awiyah supaye
suka mengangkat bai'at kepadanya. Utusan itu ditahan lama-lama.
dirintang-rintang dengan pekerjaan-pekerjaan yang lain, sampa.
akhimya Mu'awiyah beroleh bicara daripada penasihatnya yan5i
bekeda keras waktu itu membantu Mu'awiyah, iaitu Amru bin Al-fuh
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Amru memberi bicara bahwa bai'at belum dapat dilangsungkan,
sebelum darah Usman ifu diselesaikan, dan kalau tidak selesai, bukan
bai'at yang akan terjadi tetapi perang!

Menurut riwayat Ath-Thabari: 'Ahli Syam telah berjanji tidak akan
campur dengan isterinya, tidak akan menyenfuh air buat mandi, tidak
akan tidur di kasur, sebelum dibunuh orang-orang yang membunuh
Usman!'

Pendek kata kalau dimisalkan kepada pecahnya perang Eropah
(1914 - 1918), adalah kemeja Usman itu sebagai pembunuhan di
Sarajevo juga, dijadikan alasan saja untuk makud politik.

Khabar dari Syam itu segera disampaikan oleh Jarir kepada Ali,
dan dinyatakannya bagaimana persiapan yang telah diatur di Syam.
Kalau demikian tentu peperangan tidak dapat dielakkan lagi. Ali pun
bersiaplah dan terus menuju suafu negeri bemama Nakhilah.
Mu'awiyah telah keluar pula dengan tenteranya dari Syam. Ali
menemskan perjalanannya ke Riqqah, terus menyeberang sungai
Furat, di seberang itu tentera Mu'awiyah telah memasang khemah-
nya, maka terjadilah sedikit pertempuran. Labuhan tentera telah
diambil suatu tempat yang bemama Siffin. Mula-mula tentera
Mu'awiyah hampir mati kehausan karena tempatnya kekurangan air,
tetapi setelah terdengar oleh Ali bahwa tempat itu kurang air, diberinya
kesempatqn kepada musuhnya supaya pindah ke tempat yang dekat
air.

Setelah terjadi utus-mengutus kedua belah pihak, dimulailah
perang. Mula-mula Ali mengajak saja supaya berhadap-hadapan satu
persatu, di antara dia dengan Mu'awiyah sebagai adat yang biasa.
Mudah-mudahan mati salah satu. Siapa yang tinggal dialah yang
menang dan mengambil pangkat khalifah. Tetapi Mu'awiyah tidak
mahu. Hanya Amru yang mahu. Setelah terjadi berhadap-hadapan
dan menyentak lembing dan pedang masing-masing, hampir saja
Amru tewas oleh pedang Ali, pedang Ali telah mengenai pinggangnya,
hampir menembus perutnya, kena tali celananya dan putus, hampir
kelihatan oleh Ali auratnya. Ali tidak mahu melihatnya, sebab itu
dengan segera kudanya dikencangkannya menuju tempat lain
dan dibiarkannya Amru mengemasi diri dan tidak langsung ditikam-
nya. Setelah itu dimulailah peperangan besar, mula-mula menang
Mu'awiyah, tetapi akhimya tenteranya terpaksa undur, sebab keras
serangan tentera Ali, bahkan beberapa orang seldadu Alitelah sampai
ke muka khemah Mu'awiyah sendiri. Dalam pertempuran yang sangat
hebat itu, tiba-tiba naik sajalah berkeping-keping Al-Quran di kepala
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tombak seldadu-seldadu Mu'awiyah atas suruhan Amru. Ada orang
yang berseru: 'Berhentilah perang, mari kita berhukum kepada kitab
Allah, surut seldadu lraq ke pangkalan seldadu lraq dan surut seldadu
Syam ke pangkalan seldadu Syam!'

Melihat Al-Quran dinaikkan itu tentera Ali lemah tangannya, tidak
mahu menyerang lagi, padahal mereka hampir menang. Menurut
keyakinan Ali, ini hanya tipu daya musuh saja. Dia berseru: 'Wahai
hamba Allah, teruskan merebut hakmu, teruskan memerangi musuhmu
Mu'awiyah, Amru bin Al-fuh, Ibnu Abu Mu'ith, Habib bin Maslamah,
Ibnu Abu Sarah, dan Dhahhak bin Qais itu tidaklah ahli agama,

tidaklah mereka ahli Al-Quran, saya lebih tahu keadaan mereka,
saya bertemu dengan mereka sejak kecil sampai dewasa. Di waktu
kecilnya mereka hanya anak-anak nakal, dan di waktu besamya
mereka laki-laki yang jahat semata. Mereka angkatkan Al-Quran
hanyalah karena mereka akan memungkiri isinya, mereka angkatkan
Al-Quran hanyalah tipuan, hanyalah perdayaan, lain tidak, percayalah
cakapku!'

Orang banyak itu menjawab: 'Tidak sampai hati kami akan
meneruskan peperangan, kalau kami telah diseru kepada kitab Allah.'
Lalu mereka minta supaya Asytar An-Nakha'iy sudi menjadi dtusan,
tetapi fuytar tidak mahu, karena hatinya sakit benar karena peperangan
itu dihentikan, padahal telah hampir beroleh kemenangan. Ali mula-
mulanya hendak meneruskan perang juga, tetapi suara pengikutnya
telah pecah, huru-hara telah memenuhi tempat, mereka tidak mahu
berperang lagi. Sehingga Ali terpaksa menghentikan perang dengan
hati yang amat kesal.

Lalu diutusnya Dhahhak bin Qais pergi kepada Mu'awiyah,
menanyai apakah maksudnya mengangkat Al-Quran di atas kepala
tombak itu. Mu'awiyah menjawab bahwa maksudnya ialah supaya
perkara ini dihukumkan saja menurut hukum kitab Allah, iaitu diadakan
utusan dari kedua belah pihak, disuruh keduanya membicarakan
menurut kitab Allah. Mana yang diputuskan oleh kedua orang yang
diutus itu, itulah kelak yang diikut bersama, tidak dilawan lagi. Usul
Mu'awiyah itu diterima Al-Asy'ats lalu disampaikannya kepada Ali.
Sebelum Ali menyatakan fikirannya dengan tergesa orang banyak
telah menjawab saja: 'Kami setuju!'

Mendengar itu orang Syam berkata: 'Utusan kami ialah Amru bin
Al-Ash!'

Orang Iraq (pengikut Ali) berkata: 'Kami memilih Abu Musa
Al-fuy'ari!'
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Mendengar itu Ali berkata sekali lagi: 'Jika telah kamu bantah
perintahku pada permulaan pekerjaan, sekarang janganlah dibantah
pula. Saya tidak suka berwakil kepada Abu Musa.'

Tetapi orang banyak mengeraskan Abu Musa juga. Sekali lagi Ali
terpaksa mengikut. Waktu itu mulailah terbayang bahwa pengaruh Ali
mulai hilang dalam pengikuhrya. Padahal pengaruh Mu'awiyah
bertambah besar pada tenteranya.

Sebelum utusan-ufusan itu berkumpul diadakan gencatan
senjata.

Pada waktu yang ditentukan berkumpullah kedua utusan ber-
kuasa penuh itu di tempat yang bemama Daumatul Jandal. Keduanya
telah sepakat bahwa keduanya datang ke situ ialah hendak mencari
perdamaian, menghentikan peperangan sesama Islam. Setelah habis
perkataan itu, mereka pun setujulah atas menjatuhkan Ali dan men-
jatuhkan Mu'awiyah sekali. Setelah sampai di tempat berkumpul, Abu
Musa menyruruh Amru lebih dahulu berkata di hadapan orang banyak,
menerangkan kesepakatan mereka. Amru menjawab:'Subhanallah,
adakah patut sayra berdiri lebih dahulu dari engkau, padahal engkau
lebih dahulu memeluk agama Islam, lebih dahulu hijrah, padahal
engkau yang diutus oleh ahli Yaman kepada Rasulullah, engkaulah
yang patut lebih dahulu berbicara di hadapan omng banyak, setelah
itu barulah saya.'

Abu Musa pun berbicaralah: 'Wahai manusia, huru-hara ini telah
menghabiskan bangsa fuab, telah musnah. Sebab itu kami telah
sependapat dengan Amru menjatuhkan Ali dan Mu'awiyah, dan
mengemukakan Abdullah bin Umar buat penggantinya, sebab
Abdullah bin Umar itu tidak campur dalam peperangan ini, baik
tangannya atau lidahnya.'

Dengan muka berseri-seri tegak pula Amru lalu berkata: 'Tentu
kamu ingat bahwa Abu Musa ini salah seorang ketua yang terkemuka
dalam kalangan kaum Muslimin, dialah wakil ahli lraq, dia tidak sudi
menjual agama dengan dunia, dia telah menjatuhkan Ali dari pangkat-
nya dan saya sendiri, saya tetapkan Mu'awiyah.'

Dengan tercengang serta marah Abu Musa berkata: 'Mengapa
engkau begitu, tak ubahnya dengan anjing lakanatullah!'

Kata Amru: 'Engkau tak ubahnya dengan keledai memikul kitab.'
(Tentu saja terang salah Abu Musa, mengapa Ali diturunkan dari

pangkatnya, padahal dia wakil Ali, mengapa Mu'awiyah diturunkan-
nya pula, padahal dia belum khalifah. Mengapa Abdullah bin Umar
dicalunkannya, padahal dari sejak Umar masih hidup dia tidak suka
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diangkat jadi khalifah?) Diplomat tua yang megah dengan jasa-jasanya

yang lama, dikalahkan oleh diplomat muda yang cerdik.

Khawarij

Hal ini menimbulkan huru-hara yang tidak putus-putusnya. Ali
disesalkan mengapa sudi menerima tahkim (melantik orang tengah).
Kalau akan begini juga lebih baik diserahkan saja khalifah kepada
Mu'awiyah sejak semula, tidak akan sesulit itu urusan. Satu golongan
tidak setuju sama sekali dengan tahkim kepada kedua wakil itu.
Mereka hanya berhukum kepada kitab Allah: 'Tidak ada hukum
melainkan dengan Allah,'itulah semboyan kaum itu. Mereka dinamai
Khawarij, keluar dari golongan Ali. Oleh sebab itu maka Ali telah
menghadapi dua musuh, orang Syam dan golongan Khawarij!

Maka sampailah berita kepada Ali ketika dia di Nakhilah bahwa
kaum Khawarij itu telah mengganggu orang yang lalu lintas, semboyan
'hukum hanya di tangan Allah' disuruh akui oleh segenap orang,
kalau tidak maka orang itu diperangi. Lalu beliau utus seorang utusan,
utusan itu pun dibunuh oleh kaum Khawarij. Mendengar itu maka
orang banyak yang mengikut Ali itu berseru, meminta supaya kaum
Khawarij itu lantas diperangi lebih dahulu, kemudian itu baru diterus-
kan ke Syam.

Sejak semula Ali yang diatur oleh pengikutnya, bukan mereka
lagi yang diatur olehnya.

Sesampainya ke tempat kaum Khawarij itu, Ali meminta supaya
pembunuh-pembunuh utusannya diserahkan, supaya dilakukannya
qisas, kalau qisas telah dilakukan, maka Ali tidaklah akan menyerang
mereka. Mereka tidak mahu, mereka berkata bahwa yang membunuh
utusan itu bukan orang seorang, tetapi mereka sekaliannya, sebab

halal darah utusan itu dan halal pula darah Ali dan tenteranya. Men-
dengar jawab yang pedih itu, perang pun terus dimulai, berkecamuk
dan hebat pula. Akhimya kalahlah tentera Khawarij, banyak kepala-
kepalanya yang terbunuh!

Mu'awiyah sehabis perang Sifftn

Sehabis kemenangan siasatnya di Siffin itu, yang lebih dahulu
ditumpas oleh Mu'awiyah ialah negeri Mesir, sebab negeri itulah yang
kaya, banyak hasildatang dari sana. Maksudnya itu berhasil, dan lebih
berhasil lagi setelah selesai kemenangan siasat dan diplomasi Amru di
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pertemuan Daumatul Jandal dengan Abu Musa itu. Seluruh Syam
telah mengakui Mu'awiyah menjadi Khalifah.

Orang-orang yang merasa sakit hati lantaran Usman dibunuh
orang, disuruhnya datang dan dikumpulkannya menjadi pengikutnya,
sebagai Maslamah bin Mukhlid dan Mu'awiyah bin Khudaij. Setelah
itu diutusnya Amru pergi ke Mesir, sampai di Mesir disambut oleh
Muhammad bin Abu Bakar, terjadi perang hebat. Tentera Syam
beroleh kemenangan, tentera Muhammad kalah dan Muhammad
sendiri mati terbunuh. Dengan jatuhnya Mesir, penuhlah perjanjian
Mu'awiyah dengan Amru, bahwa jika Amru sudah menjadi pem-
bantunya di dalam pekerjaan itu maka Mesir akan diberikan kepada-
nya, di bawah kuasanya 100%! Setelah itu Mu'awiyah menyusun
tentera buat menaklukkan Ainut-Tamr, Anbar, Mada'in, Hejaz,
Yaman dan Wali Basrah.

Pembunuhan politik

Kaum Khawarij bolehlah dimisalkan sebagai kaum anarkhis di
dalam riwayat Islam. Mereka tidak senang melihat kekacauan yang
timbul dari ketiga ahli pemerintahan itu, iaitu Ali, Mu'awiyah dan
Amru. Menurut riwayat Islam bin Rasyid, pada suatu hari telah
berkumpul tiga orang Khawarij, iaitu Abdul Rahman bin Muljam,
Burak bin Abdullah dan Amru bin Bakr At-Tamimi. Mereka mem-
perkatakan bahwa manusia telah kacau, pangkalkekacauan ialah dari
ketiga orang itu. Kemudian itu mereka bicarakan korban-korban
kawan mereka yang mati ketika berperang dengan AIi di Nahrawan
tempoh hari itu. Kata mereka: 'Apa guna kita hidup lagi, padahal
kawan-kawan kita yang terbunuh itu adalah orang-orang yang kuat
beribadat, yang tidak takut kepada siapa pun di dalam mengerjakan
perintah Allah. Alangkah baiknya kita berkorban untuk kemuslihatan
umum, kita bunuhi ketiga orang imam yang mengacaukan orang
banyak itu, sehingga negeri kembali aman sentosa dan darah teman-
teman kita yang terbunuh itu kita tuntut belanya.'

Ibnu Muljam berkata: 'Saya membunuh Ali!'
Kata Burak: 'Saya membunuh Mu'awiyah!'
Kata lbnu Bakr: 'Saya membunuh Amru!'
Maka mereka pun berteguh-teguhan janjilah, dengan 'nama

Allah' tidak ada yang akan mungkir, tidak ada yang akan mundur
sebelum sampai, atau terbunuh lantaran mencapai maksud itu.
Mereka ambil pedang masing-masing dan mereka beri ipuh racun,
janji itu akan mereka penuhi masing-masing pada malam 17 Ramadhan.
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Maksud lbnu Muljam berhasil, dapat ditikamnya Ali seketika akan
pergi sembahyang subuh di masjid Kufah sedang menyeru orang
pergi sembahyang.

Burak tak berhasil maksudnya, sebab ketika dia menunggu

Mu.awiyah akan pergi sembahyang di masjid Syam itu, telah dicuba-

nya menikam, hanya pinggul Mu'awiyah yang kena, bukan perutnya'

Pembunuh itu terus terhngkap dan dibunuh. Ibnu Bakrtelah menunggu

di bilik mihrab berselimut kain, supaya dapat ditikamnya Amru sedang

sembahyang, tetapi rupanya sepagi itu Amru tidak keluar, sebab dia

sakit perut lalu diwakilkannya menjadi imam kepada orang lain,

namanya Kharijah. Tatkala Kharijah mulai hendak sembahyang,

ditikamnyalah dari belakang sehingga mati, dan Amru yang ditujunya

itu terlepas.
Dengan kematian Ali, hilanglah lawan Mu'awiyah.

Rahsia kemenangan Mu'awiyah

Ali naik menjadi khalifah di waktu sangat huru-hara, setelah
terbunuh Usrnan. Sedang di Syam sendiri ada seorang ahli politik
yang sangat iicin, mempunyai maksud yang besar-besar, itulah
Mu'awiyah bin Abu Sufyan. Dia telah lama tahu bagaimana kekacauan
dan percaturan yang terjadi di pusat kedudukan Khalifah di Madinah,
baik seketika Usman hidup, atau setelah Ali naik. Kekacauan itu di-
ambilnya menjadi jenjang untuk mengajak orang ikut dalam barisan-
nya. Mudahlah dia dapat kemenangan, karena memang dia seorang
yang pandai mengafur orang banyak. Dia mempunyai semboyan:
'Menali orang banyak dengan rambut, tetapi tidak putus. Sebab bila
orang keras, dia mesti lunak, dan bila orang lunak, dialah yang keras.'

Dengan jalan demikian sangguplah dia melawan Ali, meskipun
bai'at telah berkumpul kepada Ali.

Ali sangat berhati-hati perkara wang, sedang Mu'awiyah tidak
segan bertabur wang, apalagi orang banyak itu tidaklah mempunyai
darjat iman sebagai darjat Abu Bakar dan Umar. Ali sangat keras
sehingga sahabat-sahabatnya yang paling karib banyak lari lantaran
terlalu hematrya mengeluarkan wang, sehingga kadang-kadang
sampai kepada sekakar.

Seorang dari persukuan Tsaqif bercerita, bahwa dia pemah
diangkat menjadi amil oleh Ali di negeri Sabur. Da mendapat perintah
demikian bunyinya: 'Jangan dipukul orang dengan cemeti, seketika
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memungut pajak (cukai) satu dirham, jangan diberi bagi mereka
rezeki, atau pakaian untuk musim panas atau musim dingin, dan
jangan dibeli binatang kenderaan, dan jangan sekali-kali didirikan
seseorang laki-laki karena menuntut wang - Kalau demikin tentu saya
mesti kembali dari sana sebagai datang ke sana pula?' (Artinya dengan
tangan kosong), tanya orang yang diutus itu.

Mu'awiyah tidak demikian, wang beribu-ribu untuk pengumpulkan
teman dan pengikut, tidak segan dia mengeluarkan. Kalau bukan
demikian kelebihan Mu'awiyah tentulah tidak akan berani dia menuntut
khalifah, padahalAli masih hidup, dan berpuluh-puluh lagi sahabat Nabi
yang lebih utama daripadanya, sebagai Abdullah bin Abbas, Abdullah
bin Umar dan lain-lain yang jadi tiang agama pada masa itu. Tetapi harta,
sekali lagi harta, menaikkan harga orang yang kurang...

Dan dia sangat pemaaf, inlah kelebihan Mu'awiyah, lemah lembut,
manis mulut, sangat pandai menahan hati. Pengikut-pengikufrya ialah
omng-omng yang licin bagai belut, cerdik bagai kancil, kadang-kadang
pintar busuk sebagai Amru bin Al-fuh, Abdullah bin Sumih, Dhahhak
bin Qais dan lain-lain yang tidak segan memilih jalan mana jua pun
untuk mencapai maksud! Seorang pembantunya ialah Ziyad, dahulu
berpihak kepada Ali. Ziyad itu anak di luar nikah dari Abu Sufuan, ayah
Mu'awiyah, sebelum Islam, Mu'awiyah tidak keberatan mengakuiZiyad
bin Abu Sufuan supaya Ziyad dapat jadi pembantunya. Ziyad itu pun
s€omng ahli politik yang masyhur.

Dan lagi Ali terlalu merasa bahwa dia yang lebih berhak, lebih

pintar, jauh iebih mulia dari Mu'awiyah. Bukan itu saja, dia merasa dialah

yang lebih tahu dalam segala hal itu, sehingga dia tidak mahu meng-

irargai pendapat omng lain, sebab itu dia kurang bermesyuarat. L-antaran

itu, tidaklah hairan jika Abdullah bin Abbas sendiri lari dari sisinya

padahal tidak ada omng lain yang lebih berhak membela dia, selain lbnu

Abbas itu! Dan lagi pengikut-pengikutrrya kebanyakan omng-omng yang

telah biasa mengacau, biasa memberontak, sehingga kata-kata Ali

sendiri kalau tidak setuju dengan kehendak mereka, mereka bantah saja

terus terang. Kesudahannya bukan mereka yang mengikut Ali, tetapi Ali

yang mengikut kehendak mereka, karena terpaksa.- 
Mr,u*iyuh tidak pula segan mempergunakan alat-alat yang lain.

orang-orang yang dirasanya akan banyak bicara, membantah atau

menghalangi langkahnya, diberinya wang banyak-banyak, atau diberinya

n"g"ri, diberinya kekayaan sehingga telah rintang dengan kekayaannya

ituLja. Banyak teman Ali sendiri yang lari kepada Mu'awiyah, Ali tidak

mahu berbuat begitu, dia mahu secam jujur, secam terus temng, sepeser
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pun harta kaum Muslimin tidak hendak dibelaniakannp buat keperluan
dirinya sendiri.

Pemerintah Ali adalah pemerintah idealistis, dan pemerintahan

Mu'awiyah ialah politik yang didirikan dengan sepenuh-penuh tipu daya

buat merebut kekuasaan dunia. Politik semacam dipakai Mu'awiyah
itulah yang dianjurkan oleh Machiavelli dengan bukunp 'Jadi Raja'
yang masyhur itu, beratus-mtus tahun kemudian.

Dan harus diakui bahwa Mu'awiyah memang seoftmg ahli negara
yang jarang tandingannya. Karena pintamya, dapaflah dia menurunkan
jabatan mulia ifu untuk anak-anak dan keturunannya.

Kemenangan Ali ialah di dalam riwayat, kemenangan Mu'awiyah di
wakhr hidupnya!

FASAL II

KERAIA/{I\ BANI UMAIYAH (UIUAWTYAH)

Mu'awiyah Bin Abu Sufr7an

Daulat bani Umaiyah mengambil nama keturunan dari Umaiyah bin
Abdi Syams bin Abdu Manaf. Dia salah seorang yang terkemuka di
dalam persukuan Qunisy di zaman jahiliyah, berganding dengan
pamannya Hasyim bin Abdu Manaf. Di antara Umaiyah dengan Hasyim
berganding paling keras di dalam merebut kedudukan dalam kalangan

Quraisy. Tetapi Umaiyah beroleh faktor-faktor kemenangan yang lebih
banyak dari Hasyim, sebab Umaiyah saudagar, banyak harta dan banyak
pula keturunan. Padahal harta dan keturunan itu adalah pangkal
kemenangan di dalam merebut pengaruh dalam masyarakat suku-suku
Amb. Oleh sebab kekurangan keturunan itulah maka AbdulMuttalib bin
Hasyim pemah bemazar, bila cukup anak lakilakinya sepuluh oftrng,
maka seorang akan dikorbankannya kepada berhala. Nyaris anaknya
Abdullah (ayah Nabi Muhammad s.a.w.) dikorbankan! Syukurlah
berhala mahu menerima tebusan 100 ekor unta.

Mu'awiyah adalah keturunan yang ketiga dari Umaiyah. Umaiyah
bemnak Harb, Harb beranak Sakhr yang bergelar Abu Sufi7an dan Abu
Sufuan bemnak Mu'awiyah. Dalah kepala kaum Qumisy yang terkemuka
seketika melawan Nabi Muhammad, menjadi kepala pemngkatan
pemiagaan dan juga pemah menjadi utusan berembuk dengan Nabi,
apalagi Nabi menantunya, sebab anaknya Ummi Habibah menjadi isteri
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Nabi. Da memeluk agama Islam seketika Rasulullah menaklukkan
Makkah, sejak Rasulullah memaklumkan bahwa siapa yang masuk ke
dalam rumah Abu Sufuan akan beroleh keamanan, demikian juga siapa
yang masuk ke dalam masjid. Bersamaan dengan dia masuk pula ke
dalam Islam, anaknya Mu'awiyah. Setelah dia berpindah ke Madinah,
dia diangkat oleh Nabi menjadi juru-suratrya terutama menuliskan
wahyu.

Mu'awiyah adalah seomng yang panjang akal, cerdik cendikia lagi
bijaksana, luas ilmu dan siasatrya, temtama dalam un$an dunia, pandai
mengatur pekerjaan, ahli hikmat, lemah lembut, fasih lidahnya dan
berarti tutur katanya. Siapa yang mendekat kepadanya, jamng tidak
terikat oleh lemak manis mulutrya. Pemaaf pada tempat yang patut
dimaafkan, kems pada tempat yang patut keras, tetapi lebih banyak
maafnya dari mamhnya. Dermawan dan gila kekuasaan.

Anak-anak bangsawan dalam kalangan Quraisy pemah datang
menghadap kepadanya, sebagai Abdullah bin Abbas, Abdullah bin
Umar, Abdullah bin Az-Zubair, Abdur Rahman bin Abu Bakar dan
beberapa keturunan dari Abu Thalib bekas musuhnya! Semuanya
dihormatinya, diterimanya dengan muka jemih dan mulut tersenyum.
Ada yang memakinya, dia senyum juga, ada yang menyindimya,
narnun bibimya tidak lepas dari tertawa manis. Pembicaraan menyindir
itu seakan-akan tidak didengamya, dan bila orang-orang itu akan
kembali ke negerinya masing-masing, semuanya diberinya anugerah
yang selayaknya.

Mu'awiyah terpilih menjadi khalifah bukanlah atas kehendak
umum, sebagaimana pilihan khalifah yang berempat. Cuma setelah
memang percafuran Amru seketika mengikat perdamaian dengan
Abu Musa di Daumatul Jandal itu, maka sepakaflah orang Syam
membai'at dirinya. Kemudian itu setelah Ali mati terbunuh, dan
khalifah dipindahkan oleh ahli Iraq kepada puteranya Hasan, maka
oleh Hasan, belum cukup jabatan itu enam bulan dipegangnya,
diajaknyalah Mu'awiyah berdamai, yakni diserahkannya jawatan itu
dengan sebulatnya kepada Mu'awiyah, supaya jangan terjadi juga
perselisihan dan perbantahan penumpahan darah sesama Muslimin.

Oleh Mu'awiyah ajakan Hasan itu diterima dengan sangat
gembira. Lalu dikirimnya selembar surat kosong yang telah diberinya
capnya sendiri. Hasan boleh menuliskan apa yang diingininya.
Beberapa syarat dikemukakan Hasan. Di antaranya minta jaminan
hidup. Dan kalau Mu'awiyah meninggal, supaya jabatan itu siserahkan
kepadanya kembali. Cuma itu saja yang tidak dipenuhi Mu'awiyah.
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Itulah yang disyaratkan oleh Rasulullah, bahwasanya cucunya kelak
akan mendamaikan di antara dua golongan yang berselisih. Iaitu pada
bulan Rabiul Awal tahun 40H. (660 Masihi).

Oleh sebab itu kekuasaan Mu'awiyah dua masa. Pertama seketika
diakui oleh ahli Syam saja, kedud seketika Hasan menyerahkan
jawatannya kepadanya. Sejak itu maka seluruh Muslimin pun takluklah
kepadanya, mengakui kekhalifahannya, kecuali kaum Khawarij.

Setelah teguh kekuasaannya, diubahnyalah dasar pemilihan
Khalifah yang berdasar syuro (pemilihan raya) itu, menjadi hak
keturunannya. Sehingga lebih layak dinamai raja daripada khalifah.

Di sebelah Parsi, iaitu sebelah Timur Tanah Arab, kekuasaan dan
perluasan negeri yang baru belum ada. Abdullah bin Sawwar Al-'Abdi
menyerang negeri Qaiqan dua kali, sekali negeri itu meminta banfuan
kepada Turki. Al-Muhallab bin Abu Sufrah menyerang Sind, dekat
batas Hindustan, sampai menyeang negeri Bannah dan Lahore.

Fikiran Muslimin ketika itu telah terhadap ke utara dan ke barat.

Maksudnya ialah hendak'menaklukkan kerajaan Rumawi. Waktu
itulah Mu'awiyah mengatur tentera, bukan saja angkatan darat lagi,

tetapi sudah diadakan pula angkatan laut, kapal-kapal perang.

Sampai ditaklukkannya beberapa pulau di hadapan Yunani, Rhodesia

dan Cyprus.

Dalam tahun 48 hijrah, diatumya suatu tentera besar buat
mengalahkan Constantinopel, dari lautan dan daratan.

Tetapi sebagaimana terjadi dengan angkatan-angkatan yang
dahulu daripadanya dari negeri Parsi dan lain-lain, kota itu tidak dapat
dirampas. Kaum Muslimin hanyalah mengepung dari luar tembok
kota tidak dapat masuk ke dalam, karena sangat teguh dinding
kotanya. Banyak kaum Muslimin yang beroleh syahidnya di sana.
Satu di antaranya ialah Abu Ayub Al-Ansari sahabat Ansar yang
menyambut kedatangan Rasulullah menjadi tetamunya seketika
Rasulullah mula-mula pindah ke negeri Madinah. Pada makamnya
didirikan orang sebuah masjid yang indah, namanya 'Jami' Ayyub'.
Tiap-tiap raja bani Usman yang akan naik ke atas takhta kerajaan, di
sanalah dinobatkan, di sanalah dipakaikan kepadanya Burdah Nabi
dan pedang Maharaja Usman Agung.

Setelah itu Mu'awiyah menyuruh Uqbah bin Nafi', dengan
10,000 bala tentera dalam tahun 50 hijrah mengalahkan negeri Afrika.
Pekerjaan Uqbah itu berhasil baik, bangsa Barbar, bangsa asli
penduduk Afrika Utara memeluk agama Islam dan menjadi barisan

252



Islam. Di Qairuan berdiri sebuah masjid di makam uqbah bin Nafi'itu,
bemama masjid'Sidi Uqbah'.

Yazid I

Yazid bin Mu'awiyah, khalifah yang kedua dari bani Umaiyah
anak Mu'awiyah sendiri, dari isterinya fuma binti Bahdal, (atau

Maisun binti Bahdal). Maisun itu adalah seorang anak perempuan dari
satu persukuan Badwi di Najd, dibawa pindah ke kota Damsyik.

Di dalam syair-syair masyhur bagaimana Maisun itu minta di-
hantarkan pulang k?mbali ke dusunnya, lantaran dia tiada betah
tinggal di kota ramai. Salak anjing di tengah malam lebih disukainya
daripada melihat kilat pedang seldadu yang sedang ronda di keliling
istana. Angin yang masuk dari celah-celah khemah rumahnya lebih
sejuk baginya daripada kipas yang bersabung dari kiri kanan. Dia
dipulangkan ke dusun sedang mengandung. Tahun 26 hijrah, lahirlah
anaknya. Itulah Yazid yang setelah agak besar lalu disuruh jemput
oleh Mu'awiyah dan dibawa ke kota. Padahal seketika dia kawin
dengan perempuan itu dia belum lagi jadi khalifah, baru jadi gabnor di
Syam.

Dia dididik sangat manja oleh ayahnya, maklumlah anak dididik
dalam istana. Sebab itu maka bertemulah pada dirinya perangai anak-
anak bangsawan yang tiada terdidik beragama. Dia hanya suka ber-
buru, bersenda gurau dengan perempuan-perempuan cantik, dan
bersyair. Dia memang fasih dan memang sangat ahli bersyair.

Dia diangkat oleh ayahnya menjadi 'Waliyul Ahdi', putera
mahkota yang akan menggantikannya kelak. Karena menurut ke-
terangan ahli-ahli politik yang dalam pengetahuannya, lebih baik di
waktu itu dia menentukan anaknya sendiri menjadi gantinya, karena
kalau tidak akan berulang-ulang terjadi penumpahan darah karena
berebut pangkat khalifah itu. Semua orang bersetuju dengan ke-
hendaknya itu, selain dari empat orang iaitu: Husain bin Ali, Abdullah
bin Umar, Abdur Rahman bin Abu Bakar dan Abdulllah bin Az-Zubair.

Seketika dia akan meninggal dipesankannya kepadi anaknya itu
bahwa empat orang itulah musuhnya yang besar. Ditunjukkannya
pula cara menghadapi satu persatu. Husain bin Ali, tangkap saja
jangan dibunuh kalau dia tidak melawan, beri belanja secukupnya.
Abdullah bin Umar, tidak begitu berbahaya. Sebab dia seorang yang
sangat taat kepada Tuhan, dia sangat sudi mencari jalan akhirat.
Sebab itu janganlah dia diganggu akhiratnya, supaya jangan di-
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ganggunya dunia kita. Abdur Rahman bin Abu Bakar, adalah seorang
anak muda yang tidak tahan hati melihat perempuan cantik. Sebab itu
asal saja dipalut dirinya dengan harta dan perempuan, tentu akan
tertutup mulutu'rya. Tetapi yang lebih berbahaya di antara berempat itu
ialah Abdullah bin Az-Zubair. Kalau musuh yang seorang ini dibiarkan,
alamat akan celaka. Sebab itu kalau bertemu hendaklah bunuh betul-
betul, cincang, jangan diberi ampun.

Itulah setengah dari wasiat politiknya.
Setelah terdengar oleh orang Kufah bahwa Mu'awiyah meninggal

dunia (tahun 60 Hijrah - 680 Masihi), dan Yazid diangkat orang
menjadi gantinya di Syam, maka mereka kirimlah surat kepada
Husain bin Ali memintanya datang ke Kufah, karena mereka telah
ingin hendak mengembalikan kemuliaan dan kekuasaan kepada
keturunan Ali. Setelah membaca surat itu bemngkatlah dia dari
Makkah, tidak diikutinya nasihat beberapa onmg pandai lnng melamng
dia berbuat demikian. Nasihat itu tidak diendahkannya, dia percaya
benar kepada surat orang Kufah itu. Padahal orang Kufah itulah yang
selalu mengeciwakan ayahnya di waktu dulunya.

Dia pun berangkat meninggalkan Makkah bersama anak-anaknya
serta beberapa orang pengiring. Setelah dekat dari Kufah barulah
didengamya bahwa kaum bani Umaiyah siap hendak menentangnya,
tetapi dia tidak mahu kembali ke Hejaz.

Setelah terdengar bahwa Husain tak dapat mengurungkan
niatnya lagi, maka Yazid mengirim tentera, dikepalai oleh 'Ubaidullah
bin Ziyad. Di satu tengah padang yang bemama Karbala, bertemulah
kedua belah pihak. Padahal tentera Husain sedikit jumlahnya, yang
terbanyak hanyalah kaum kerabatnya, anak dan isterinya saja. Husain
mati terbunuh di situ, kepalarnTa diceraikan dari badannya dan dibawa
ke Damsyik ke hadapan Yazid.

Setelah itu Yazid memerintahkan Muslim bin Uqbah, seorang
kepala perang yang amat bengis buat menyerang negeri Madinah.

Sebab orang Madinah tidak suka mengakui kekhalifahan Yazid
dan dianiayanya kaum bani Umaiyah yang menjadi wakil kerajaan di
Madinah. Maka berangkatlah tentera itu menyerang Madinah, tidak
mengenal ampun sedikit juga. Di padang Hurmh di luar kota, terjadilah
pertempuran yang sengit, beribu-ribu penduduk Madinah, dari
Muhajirin dan Ansar habis dibunuhi.

Tiga hari tiga malam lamanya tentera yang menang itu ber-
maharajalela berbuat sesukanya di kota Rasulullah yang suci itu.

Setelah selesai penyerangan yang amat kejam itu, Muslim dititah-
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kannya menyerang negeri Makkah, karena memerangi Abdullah bin
Az-Zubair yang telah mendakwakan dirinya jadi khalifah di negeri itu.
Tetapi sebelum Makkah dapat dikepung, Muslim bin Uqbah itu mati di
tengah perjalanan. Tentera yang tinggal tidak berhasil melangsungkan
maksudnya, lalu mundur.

Uqbah bin Nafi' yang telah ditetapkan menjadi wali di Afrika di
zaman Mu'awiyah disuruhnya menemskan peperangan dengan
bangsa Rumawi yang telah bersatu dengan bangsa Barbar. Setelah
terjadi peperangan hebat kekalahan pada orang Rumawi. Serangan
diteruskan ke negeri Zab, sampai ke Tahrat, terus ke Tangier (Tanjah).

Banyak sekali kaum Muslimin beroleh rampasan di negeri-negeri itu.
Setelah itu diteruskannya serangan ke negeri Soes jauh, semuanya
beroleh perlawanan yang maha hebat dari bangsa Barbar. Tentera
yang besar itu dapat juga meneruskan serangannya sampai ke laut
Hitam. Lantaran serangan yang selalu dan tidak berhenti-henti itu,
tentera Islam menjadi payah, sudah sukar menempuh jalan pulang.
Tentera Rumawi bersatu kembali dengan tentera Barbar, menyerang
tentera fuab. Waktu itulah meninggalnya dengan syahid pangeran
Uqbah yang besar itu. Bekasnya sebagaimana yang kita terangkan
dahulu, masih ada sekarang, iaitu masjid Sidi Uqbah.

Mu'awiyah ll Bin Yazid

Yazid hanya memerintah 4 tahun, dalam tahun 64H. 683M., dia
meninggal, yakni seketika pengganti Muslim bin Uqbah akan me-
langsungkan serangannya ke Makkah. Lantaran kematian Yazid itulah
maka serangan ke Makkah diurungkan. Yazid digantikan oleh anaknya
Mu'awiyah. Belum beberapa hari menjadi khalifah, diletakkannya
jawatan itu dengan perkataan terus terang di hadapan orang banyak:

'Wahai manusia, saya mengakui terus terang bahwa saya tidak
sanggup memegang pekerjaan ini. Saya cuba-cuba mencari dalam
kalangan kamu orang yang serupa dengan Umar bin Al-Khattab, tak
bertemu; saya cuba pula mencari yang sempa dengan ahli syura (yang
ditanam Umar dahulu untuk memilih gantinya), pun tidak bertemu.
Sebab itu sekarang saya serahkan kembali pekerjaan ini ke tanganmu
bersama, pilihlah mana yang setuju.

Adapun bagi saya sendiri, tidaklah akan mengunh-rngkan pekerjaan
ini waktu hidupku, dan tidak pula akan dapat kubawa menjadi amal lika
mati.'

Dia khalifah yang mula-mula meletakkan jawatan. Rupanya dia
seorang yang jiwanya tidak tahan hidup berpolitik.
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Manvan Bin Al-Hakam

Seketika Mu'awiyah II telah undur dari jabatan yang penting itu,
omng banyak bertambah ribut dan huru-ham makin menjadi. Setengah
terpengaruh oleh banr Umaiyah, setengahnya lagi tertarik oleh Abdullah
bin Az-Zubair yang telah mulai pula kuat kedudukannya di negeri
Hejaz (Makkah). Orang di Syam berselisih, siapakah dari kalangan
bani Umaiyah yang layak menjadi khalifah. Setengahnya hendak
mengemukakan Khalid bin Yazid bin Mu'awiyah, setengahnya
mengemukakan Marwan bin Al-Hakam, karena dia lebih tua. Golongan
inilah yang menang. Dia diangkat tahun 63 Hijrah - 6U Masihi. Dia
sendiri yang mengafur tenteranya sendiri yang menaklukkan orang
Mesir. Tetapi Marwan tidak lama memerintah, hanya setahun saja.
Tahun 65 dia mangkat.

Sebelum dia menutup mata, dia telah menentukan gantinya iaitu
anaknya Abdul Malik, dan yang kedua Abdul Aziz.

Abdul Malik Bin Maruran

Setelah Marwan meninggal, maka menurut wasiatnya, diangkat
oranglah puteranya yang sulung Abdul Malik bin Marwan, iaitu pada
tahun 65 Hijrah - 685 Masihi. Ketika itu seluruh negeri Islam kacau
bilau. Di Hejaz kedudukan Abdullah bin Az-Zubair bertambah kuat,
Iraq telah mengakui pula akan kekuasaan Abdullah bin Az-Zubair itu.

Menurut keterangan ahli tarikh Az-Zahabi, penduduk Makkah dan
Madinah, Yaman, Iraq dan Khurasan, semuanya telah mengakui
Khalifah Abdullah bin fu-Zubair.

Baru saja Abdul Malik memegang pemerintahan, yang lebih
dahulu ditujunya ialah menguasai Iraq. Yang menjadi wakil Abdullah
bin Az-Zubair di lraq ialah saudaranya Mush'ab bin Az-Zubair. Banyak
ahli-ahli penasihat memberinya nasihat supaya serangan ke negeri Iraq
jangan dilangsungkan dahulu, tetapi Abdul Malik tidak mahu meng-
undurkan niatnya. Negeri Iraq diserangnya, Mush'ab diperanginya,
sehingga terjadilah suatu pertempuran yang paling hebat di antara
kedua angkatan itu. Tetapi karena tentera Mush'ab tidak banyak,
Mush'ab terkepung dan dibunuh mati. Oleh karena kemailan Mush'ab
jatuhlah Imq ke tangan AbdulMalik. Setelah itu diteruskannya seftrngan-
nya ke Khurasan, negeiitu pun jatuh pulalah. Di Khurasan ditanamnya
wakil, iaitu adiknya sendiri Bisyr bin Marwan. Setelah itu dia pun
kembali ke Damsyik. Dengan jatuhnya lraq dan Khurasan, tinggallah
Hejaz saja dalam kuasa Abdullah bin Az-Zubair.
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Maka diutusnyalah pahlawan bani Umaiyah yang paling masyhur
karena ganasnya untuk menaklukkan dan mengalahkan Abdullah bin
Az-Zubair. Pahlawan itu ialah Al-Hajjaj bin Yusof. Setelah tentera itu
sampai ke Makkah, dikepungnyalah negeri itu dan ditembaknya
dengan manjantq, iaitu semacam pelanting besar zaman dahulu.
Ka'bah sendiri pun sampai terbakarkarena lemparan dengan manjaniq
itu. Akhimya karena kuatnya kepungan dan desakan, penduduk
Makkah sendiri menjadi kucar-kacir, pengikut-pengikut Abdullah bin
Az-Zubair telah banyak yang balik gagang dan datang menyerahkan
diri kepada musuh. Tetapi Abdullah bin Az-Zubair tidak mahu menyerah.
Lebih-lebih setelah mendapat wasiat dari ibunya, Asma binti Abu
Bakar, perempuan yang masyhur itu. Menurut wasiatnya, lebih baik
mati dalam kemuliaan, dengan pedang di tangan, dari mati kena
hukum di tangan musuh. Maka majulah Abdullah bln Az-Zubair,
mempertahankan dirinya di dekat Ka'bah, menangkis serangan
yang datang bertubi-tubi dari segenap penjuru, sebab musuh telah
mengelilingi pusat kota.

Akhimya matilah Abdullah bin Az-Zubair terbunuh dalam pe-
perangan itu. Kepalanya dibawa oleh Al-Hajjajke Damsyik, badannya
digantungkan di dinding Ka'bah itu beberapa hari lamanya. Dan sejak
itu habislah musuh-musuh Abdul Malik, bulaflah kekuasaan dalam
tangannya.

Meskipun demikian hebatnya perpecahan dan kelemahan yang
telah menimpa umat Islam lantaran peperangan sesama sendiri,
namun pahlawan Al-Muhallab bin Abu Sufrah sempat juga menyerang
negeri Bulah dan terus ke negeri Kissoe. Anaknya Habib diutusnya
mengalahkan negeri Rabaikhan, sampai terjadi pertempuran besar di
negeri Bukhran.

Abdul Malik menyempumakan usaha nenek moyangnya mengalah-
kan negeri Rumawi, sampai jatuh ke tangannya negeri-negeri Kisarah
dan Qali-Qala.

Abdul Malik adalah seorang khalifah yang terbesar di dalam
kerajaan bani Umaiyah sesudah Mu'awiyah, sborang yang keras hati,
luas pandangan, teguh kemahuan, ahli politik, pandai menarik hati,
pantang undur di dalam mencapai suatu maksud. Tidaklah hairan, jika
di tangannya kembali persatuan trmat Islam ke bawah bendera satu
kekuasaan. Dan seketika dirasainya bahwa badannya telah lemah,
dibuabryalah wasiat bahwa kelak jika dia meninggal, yang akan
menggantikannya ialah putera sulungnya Al-Walid bin Abdul Malik.
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At-Walid bin Abdul Mdik
Abdul Malik digantikan oleh puteranya Al-Walid pada tahun

86H., 705M. Jika dikatakan bahwa Mu'awiyah yang mendirikan dan
Abdul Malik yang mengembalikan segenap kekuasaan, maka adalah
Al-Walid yang menegakkan sampai teguh, yang menyebabkan
kerajaan bani Umaiyah itu amat disukai ummat karena banyak jasa

dan buah tangannya. Al-Walid adalah seorang yang suka kepada
perdamaian, banyak memperbaiki urusan dalam negeri. Dialah yang
menyuruh dirikan masjid Al-Walid yang masyhur di Damsyik itu, suatu
pusaka bani Umaiyah yang tidak dapat dilupakan seluruh zaman.
Dalam pada itu hatinya tidak bosan-bosan mengirimkan kepala
perang yang gagah berani keluar negeri.

Di zaman pemerintahannyalah, di dalam tahun 717M., diutusnya
satu armada yang akan memasuki tanah Hindustan dari arah lautan,
sehingga armada itu telah berlabuh di pulau Sailan. Pahhwan perang
Muhammad bin Qasim telah sampai ke negeri Sind dan masuk ke
negeri Nepal. Pahlawan Qutaibah bin Muslim telah pergi ke seberang
sungai Dijlah untuk memerangi negeri-negeri Turki, Saghd, Syaas,
Farghanah, terus ke negeri Bukhara. Dengan jalan perdamaian telah
dikalahkannya negeri Khawarazam. Setelah itu ditaklukkannya negeri
Samarqand dengan peperangan. Terus tentera ifu masuk ke negeri
Kashghar dan negeri Kashan, iaitu tanah Turkistan Tiongkok.

Wakil di Afrika bemama Musa bin Nusair mengirimkan seorang
budaknya yang telah dimerdekakan, dan diangkatnya menjadi kepala
tentera, bemama Thariq untuk mengalahkan pulau Samit, iaitu dalam
tahun 91H. Dan hambanya yang bemama Thariq bin Ziyad diutusnya
mengalahkan negeri Sepanyol. Pahlawan Thariq inilah yang telah
masyhur rrembakar perahunya seketika sampai di pantai Sepanyol,
di suatu bukit yang kemudian diberi nama dengan namanya sendiri,
iaitu Jabal Thariq (Gibraltar).

Dibakamya perahu itu supaya tenteranya jangan mengingat
hendak pulang bila telah sampai ke negeri musuh. Khabar masuknya

Thariq itu telah terdengar oleh raja Thalithalah (Toledo) yang bemama
Roderick (Razariq). Maka pada suatu tempat yang bemama Bahirah

bertempurlah kedua angkatan itu. Thariq beroleh kemenangan.

Setelah itu diteruskannyalah serangannya ke seluruh tanah
Sepanyol. Setelah maksudnya berhasil dikirimlah surat kepada Musa
memberitahukan kemenangan. Tetapi Musa menjadi hasad kepada
hambanya, karena hambanya itu hendak kemenangan, mengumpul-
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kan harta rampasan, padahal dia yang lebih berhak. Maka diserah-
kannyalah pemerintahan di Afrika kepada anaknya Abdullah dan dia
sendiri pun datang pula ke Sepanyol. Di sana, dia sendiri yang
memimpin penyerangan, dan Thariq sebagai seorang budak dijatuhkan
dari pangkatrya setelah dihinakan. Dia yang meneruskan penyeftmgan.
Maksudnya akan diteruskannya ke Constantinopel sekali (dengan
jurusan Timur), negeri-negeri yang dilaluinya akan dikalahkannya dan
dari Istambul itu akan diteruskannya perjalanannya, sampai kelak tiba
di Damsyik kembali. Tetapi Khalifah tidak setuju dengan niatnya yang
loba itu. Khalifah takut kaum Muslimin akan sengsara hidupnya di
negeri-negeri yang baru itu, sehingga habis kekuatan untuk yang lain.
Maka sebagaimana hambanya Thariq pula, Musa dilucutkan dari
pangkatnya dan disuruh pulang kembali ke Qairuan tempatrya
semula. Di Andalusia ditinggalkannya anaknya Azizmenjadi gantinya.

Maka semenjak itu seluruh Andalusia pun jatuhlah ke dalam
kuasa Islam, kecuali daerah pergunungan. Tentera fuab tidak begitu
mementingkan menyerang yang di gunung-gunung itu, padahal
bekas-bekas yang tinggal di gunung itulah yang akhir kelaknya
menjadi besar dan di sanalah timbulnya gerakan orang Sepanyol
untuk mengembalikan kemerdekaannya yang telah dirampas bangsa
asing itu.

Yang paling banyak menolong orang fuab hingga dapat menang
menghadapi negeri Sepanyol itu ialah persatuan bangsa fuab yang
amat kuat, setia kepada kepala perangnya, dan mereka pun sudah
biasa dengan pertempuran-pertempuran yang hebat. Dan bangsa
Sepanyol sendiri seketika itu telah pecah belah, disebabkan perebutan
kekuasaan di antara Raja-raja dengan Raja-raja. Negeri sangat kalut,
orang-orang yang berkuasa memakai kekuasaannya untuk menindas
si miskin dan si lemah. Anak-anak yang berguna tidak ada lagi, lantaran
hebatnya perang saudara sesama sendiri.

Orang Yahudi yang tinggal di sana, diazab dan disiksa, sehingga
ketika orang fuab masuk ke sana, orang Yahudilah yang paling
banyak menolong menunjukkan jalan. Dan anak negeri itu sendiri,
amat banyak yang sudi menjadi penunjuk kepada orang fuab. Lain
dari itu, meski tanahnya subur, bangsa Sepanyol tak pandai mem-
pergunakan tanah itu, sedang orang fuab pandai. Sehabis perang,
datanglah penyakit menular, banyak orang Sepanyolyang mati, lebih
banyak daripada yang mati di -dalam peperangan. Orang Arab ber-
tambah kuat di sana. Apalagi orang Sepanyol seketika itu berpecah
lantaran soal agama, sedang orang Islam yang dilawannya bersatu
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dalam faham agamanya dan taat.

Pahlawan Pangeran Maslamah bin Abdul Malik, meneruskan

serangan ke negeri Rumawi. Banyak benteng yang jatuh. Di antara

benteng yang terkenal kuatnya, jatuh ke tangan Maslamah ialah

benteng Thuanah, Amuriah, Isybilia, Hiraqlah, Kamuniah, Thartus

dan lain-lain, sehingga bertambah lama, tentera Rumawi bertambah

lemah dan terdesak.
Pendeknya di zaman Al-Walid itu ialah puncak kebesaran dan

kemegahan bani Umaiyah di Damsyik.

Sulaiman bin Abdul Malik

Sulaiman bin Abdul Malik dibai'at menjadi khalifah di Damsyik
pada tahun 96H. - 715M., menggantikan Al-Walid. Di zaman pe-
merintahannya Yazid bin Al-Muhallab memasuki negeri Dahistan,
setelah dikepungnya beberapa lamanya. Setelah negeri itu takluk
diteruskannya perjalanannya ke negeri Jarjan. Tetapi penduduk
negeri itu tidak sampai melawan, hanya dengan segera mengikat
perdamaian. Setelah ditinggalkannya sebahagian bala tentera untuk
menjaga negeri itu, diteruskannya perjalanannya ke negeri Thabristan.
Sesampainya Yazid di Thabristan sampai kepadanya berita bahwa
penduduk Jarjan itu telah mungkir akan janji.

Gabnor negeri itu sendiri mereka bunuh. Yazid terpaksa kembali
ke Jarjan buat menaklukkan negeri itu lebih kems dari dahulu dan
menghukum pembunuh-pembunuh itu.

Hampir bersamaan dengan ifu Sulaiman mengufus saudam-
nya Pangeran Maslamah bin Abdul Malik buat menyerang negeri
Constantinopel. Tetapi pertahanan kota itu amat kuat sehingga tiada
dapat dimasuki. Sedang negeri Constantinopel dikepung, terdengarlah
kepada tentera itu bahwa Khalifah telah mangkat. Mereka terpaksa
pulang kembali.

Kemajuan Musa bin Nusair ke negeri Afrika dan usaha Thariq bin
Ziyad memasuki Sepanyol menyebabkan banyaknya harta rampasan
yang didapat. Mendengar itu hati Khalifah tidak senang. Dia takut
Musa akan jadi kaya raya dan kekayaan itu akan dimakannya sendiri.
Itulah sebabnya maka pahlawan itu disuruhnya segem pulang.
Lantaran taat kepada perintah, dia kembali pulang ke Damsyik.
Sampai di Damsyik harta bendanya dirampas, pangkatnya dicabut,
dia dihinakan dan didenda pula. Pendeknya Khalifah melepas sakit
hatinya kepada pahlawan itu. Musa sendiri pun berbuat demikian
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pula kepada sebawahannya, iaitu Thariq bin Ziyad. Kemajuan Thariq
di tanah Sepanyol dahulu menyenangkan hatinya pula, sehingga
sebelum sampai pahlawan itu menyempumakan rencananya, pangkat-
nya ditanggalkan pula, sehingga sampai sekarang tidaklah dikenal
orang di mana kubur pahlawan yang telah terlukis namanya di bukit
Sepanyol yang menyorok ke laut itu, JabalThariq (Gibraltar).

Umar bin Abdul Aziz

Umar bin Abdul Azizbin Marwan, ibunya ialah laila binti 'Ashim
bin Umar bin Al-Khattab, Umar bin Al-Khattab adalah nenek dari
ibunya, dia diangkat menjadi khalifah setelah mangkat Sulaiman pada
tahun 99-H. - 777M.

Umar bin Abdul Aziz amatjauh daripada membesar-besarkan diri
menurut adat Raja-raja. Zahid, tawadhuk, taqwa lagi adil dan amat
setia serta cinta kepada rakyahrya. Pendeknya dihidupkannya kembali
kemuliaan agama sebagai di zaman moyangnya Umar bin Al-Khattab
itu. Menurut riwayat dari Muhammad bin Abdullah bin Abul Hakam,
dia kerapkali di waktu kecilnya datang ke rumah neneknya Abdullah
bin Umar. Tiap-tiap kembali dari sana, kerapkali dinyatakannya
kepada ibunya bahwa dia ingin hendak hidup sebagai nenek tuanya
itu. Ibunya membujuknya, mengatakan dia nanti akan serupa dengan
neneknya itu.

Umar tidak begitu perduli kepada kemegahan-kemegahan
khalifah. Dia lebih berusaha menghidupkan Kitab dengan Sunnah,
mengembalikan harta orang yang dirampas kepada yang empunya,
mengajak rakyat supaya kembali berpegang teguh kepada syariat.
Didorongnya mereka supaya setia mengikut perintah Allah dan
menghentikan laranganNya. Dan yang paling dicegahnya ialah
mencela-cela nama Saiyidina Ali. Sebab sejak Daulat Umawiyah
berkuasa di zaman Mu'awiyah, adalah mencela-cela dan membusuk-
kan Saiyidina Ali dijadikan semboyan. Meskipr.rn seketika bersendiri
Mu'awiyah kerapkali mengakui bahwa Ali itu memang orang yang
amat mulia, tetapi kehendak politik, memaksanya membusukkan
nama musuhnya itu. Sampai ditambahkan di dalam khutbah Jum'at.
Setelah datang Umar bin Abdul Aziz cara yang demikian dihapuskan
dan perkataan mencela Ali itu disuruhnya ganti dengan ayat Allah:

'Sesungguhnya Allah menyuruhmu dengan keadilan dan berbuat
ihsan, dan memberi kepada karib-karibmu, dan Dia melarang kamu
mengerjakan yang mungkar dan berbuat curang. DberNya pengajaran
kepada kamu, supaya kamu ingat.'
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Amil-amil dan Gabnor-gabnor yang dipandangnya sewenang-
wenang dan tiada setia mengerjakan agama, difurunkannya dari
jawatannya, sebagai Yazid bin Al-Muhallab. Ditulisnya sumt kepada
Maslamah bin Abdul Malik menyuruh kembali dari Constantinopel.
Pendeknya agak 'sempit' nafas anak Raja-raja yang telah biasa hidup
mewah itu setelah dia memegang kendali pemerintahan.

Yazid bin Abdul Malik

Setelah Umar bin AbdulAziz mangkat, dia digantikan oleh Yazid
bin Abdul Malik, pada tahun 101H. - 720M.

Setelah dia memegang jawatan bertukarlah keadaan sebagai
siang dengan malam. Dia peminum khamar, pelesir, menghabiskan
waktu dengan perempuan-perempuan tukang nyanyi. Amat masyhur
kisah Yazid ini dengan dayangnya yang bemama Hubabah. Dayang
ini mati tercekik karena makan buah apel. Tiga hari mayatrya diratapi
Yazid, sehingga busuk baru dikuburkan. Segala amil-amil yang kuat
beragama yang diangkat oleh Umar dahulu, diberhentikannya, dan
orang-orang yang telah diberhentikan Umar diangkatnya kembali.
Sebagai Umar bin Hubairah dan Abdur Rahman bin Dhahhak. Di
zaman pemerintahannya, Janah bin Abdullah Al-Hakami menyerang
negeri-negeri Turki dan menaklukkan negeri Balanjar.

Hisyam bin Abdul Malik

Setelah Yazid mangkat digantikan oleh Hisyam bin Abdul Malik,
iaitu pada tahun 105H. - 724M. Baginda ini seorang yang luas akal
budi, pemaaf dan dapat menjaga kemuliaan diri. Sebagai siang dan
malam pula bedanya dengan Yazid.

Di zaman pemerintahannya negeri Goer dikalahkan oleh kepala
petmgnya Asad bin Abdullah. Junaid bin Abdullah menuju Samarkand
dan Bukhara. Negeri-negeri itu dapat ditaklukkan.

Di waktu pemerintahannya itu juga keluar Zaid bin Ali bin Husain
bin Ali menuju negeri Kufah. Maksudnya hendak mengambil pangkat
khalifah, karena menurut keyakinannya dialah yang lebih berhak,
demikian pula keyakinan ormg golongan Syr'ah. Dengan gembira kaum
Syi'ah menyokong Zaid. Mereka berkata, bahwa waktu sekaranglah
akan habis masanya bani Umaiyah memegang negeri. Mereka datang
sembunyi-sembunyi menyatakan bai'at tanda setia kepada Zaid.
Tetapi khabar ini sampai juga ke telinga partai raja, karena banyaknya
mata-mata. Yusof bin Umar partai bani Umaiyah ketika itu menjadi
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kepala tentera di Hirah. Pada malam yang telah dijanjikan oleh Zaid
kepada pengikut-pengikubrya hendak berangkat bersama-sama menuju
Damsyik itu, malam itu pula datang Yusof bin Umar mengepungnya
dan dia mati dibunuh. Pengikut-pengikut yang ditunggu, tidaklah
datang selain beberapa orang saja.

Pahlawan Janah pergi menaklukkan negeri Tiflis. Nama rajanya
Khazar. Di dekat Ardabilterjadi peperangan yang paling hebat. Janah
kalah dan mati terbunuh. Melihat kekalahan musuhnya itu, timbullah
seinangat Khazar. Tidak lagi dia hendak mempertahankan negerinya
saja, tetapi hendak menyerang keluar pula. Hampir sampai dia ke
Mausil. Khabar ini sampai kepada Hisyam. Lalu dengan segera
baginda atur angkatan yang baru di bawah pimpinan Said Al-Harasyi.
Di suatu tempat yang bemama Arzan bertemulah mereka dengan sisa-
sisa seldadu Jarrah yang telah lari itu. Seldadu itu dikumpulkan
kembali, dipersatukan dengan yang baru datang itu dan diteruskan
pergi memerangi Khazar yang gagah berani itu. Maka terjadilah
peperangan yang hebat sekali lagi, Dalam peperangan ifu Khazar mati
terbunuh.

Al-Walid bin Yazid bin Abdul Malik

Setelah Hisyam mangkat pada tahun 125H. -743M., diangkaflah
menjadi gantinya, Al-Walid bin Yazid. Anak dari Yazid yang digantikan
Hisyam dahulu. Perangainya serupa pula dengan perangai ayahnya,
gila minum, gila perempuan pelesir. Cuma kelebihannya dia berani,
pintar menunggang kuda, pandai bersyair, terutama syair memuji-
muji perempuan, memuji khamar dan lain-lain.

Melihat pekerti yang demikian bani Umaiyah merasa malu,
sehingga mereka perbuat macam-macam saran membusuk dan
menghinakannya, sampai dia dituduh kafir, sehingga orang manjadi
benci, sampai mati terbunuh pada tahun L26H. - 7MM.

Yazid bin Al-Walid bin Abdul Mdik
Setelah Al-Walid mati terbunuh, dia digantikan oleh Yazid III. Dia

kuat beribadat. Digelari orang Yazid 'pegurang' sebab dikuranginya
pemberian nafkah yang telah ditetapkan tiap-tiap tahun untuk pen-
duduk Makkah dan Madinah.

Dia tidak lama menjabat khalifah, sebab meninggal dalam tahun
itu juga (126H. - 7MM.). Lamanya memerintah hanya 5 bulan 22
hari. Di zaman pemerintahannya sudah mulai goyang kedudukan bani

263



Umaiyah. Dengan diam-diam pelopor-pelopor Daulat bani Abbas

mulai bekerja, pusatnya di Khurasan, dan mereka kerja keras pula

menjalankan diayah ke negeri-negeri yang lain.

Maruran bin Muhammad bin Maruran bin Al-Hakam

Setelah Yazid III mangkat digantikan oleh saudaranya bemama
Ibrahim bin Al-Walid bin Abdul Malik. Zaman itu ialah zaman huru-
hara dan sengketa. Kedudukan bani Umaiyah bertambah goyang.
Ibrahim menjadi khalifah, tetapi tidak rata orang yang mengucapkan
salam kepadanya dengan pangkat khalifahnya; ada orang memanggil-
kannya 'Amir' saja dan ada yang tidak mengakuinya, walaupun jadi
amir. Sebabnya ialah karena Marwan bin Muhammad gabnor negeri
di Armenia dan Jazirah tidak mengakui kedudukan lbrahim. Baru saja
Ibrahim naik takhta, telah disusunnya tenteranya di Jazirah hendak
menyerang Syam. Negeri-negeri Qanarin dan Hems telah dapat
ditaklukkannya satu-persatu. Sampai di 'Ainal-Jari bertemu dengan
bala tentera Syam yang dikirim oleh Ibrahim. Marwan menang di
dalam peperangan yang hebat itu. Waktu itu juga tentera yang kalah
itu dimerdekakannya dari tawanan setelah diambilnya bai'at mereka
untuk dirinya sendiri jadi khalifah. Perjalanannya diteruskannya ke
Damsyik dan kekhalifahan dirampasnya dari lbrahim, dan Ibrahim
dimakzulkan (diturunkan) dari jabatan itu. Iaitu pada tahun 127H. -
7MM.

Belum teguh duduknya memerintah, maka memberontak pulalah

Abdullah bin Mu'awiyah bin Abdullah bin Ja'far bin Abu Thalib,
mendakwakan dirinya pula yang lebih berhak menjadi khalifah.

Banyak parti Syi'ah yang tertarik olehnya. Amir negeri lraq datang

menentang perlawanan itu, iaitu Abdullah bin Abdul Aziz. Pem-
berontak itu dapat dikalahkan dan ditangkap, dibuan{ dari lraq.

Penduduk Hems akhimya berontak pula kepada Marwan. Mereka

dapat dikalahkan. Kemudian itu memberontak pula penduduk

Khutah dekat Damsyik, dapat pula dikalahkan. Akhimya datanglah

Sulaiman bin Hisyam. Baru saja sampai khabar itu kepada Marwan,

segera dia bersiap. Sulaiman dapat dikalahkan.
Di waktu itu kaum Khawarij melihat ada kesempatan untuk

menyatakan perlawanan. Dhahhak bin Qais pergi ke Kufah, di-
rampasnya negeri itu dari tangan gabnomya Abdullah bin Umar bin
AbdulAziz. Maka sangatlah hebatnya peperangan waktu itu. Abdullah
terpaksa bertekuk lutut kepada Dhahhak kepala Khawarij itu, dan
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akhimya Sulaiman bin Hisyam sendiri pun tunduk pula. Setelah
berhasil maksudnya itu, maka Dhahhak kembali ke Mausil dan
dikuasainya pula negeri itu.

Setelah sampai kepada Manvan khabar-khabar itu, diatumyalah
tentera hendak memerangi Dhahhak. Terjadilah pertempuran yang
hebat di antara kedua pihak. Di sanalah Dhahhak, pahlawan kaum
Khawarij itu mati terbunuh. Setelah dia mati, digantikan menjadi
kepala orang Khawarij oleh Said Al-Khaibari. Tetapi tidak lama
memerintah dia pun terbunuh pula. Kaum Khawarij memilih Syaiban
bin AbdulAziz Al-Yasykuri menjadi gantinya. Dialah yang meneruskan
perjuangan melawan Marwan. Tetapi setelah dilihatnya bahwa
pengikut-pengikutnya kurang bersatu, maka Syaiban meninggalkan
medan perang dan berangkat kembali ke Mausil. Marwan terus
menurutkannya dari belakang. Enam bulan lamanya Syaiban dikepung,
sehingga Yazid bin Umar bin Hubairah disuruh pula oleh Marwan
mengalahkan kaum Khawarij yang ada di lraq, sehingga berlutut sama
sekali.

Ada lagi yang memberontak terhadap Marwan, iaitu Mukhtar bin
Auf Al-fudi. Di musim haji dia pergi ke Makkah memberi saranan
terhadap orang haji membusuk Marwan.

Disebabkan usahanya menghabiskan pemberontak dan huru-
hara di Hejaz dan lraq itu, Marwan lalai memperhatikan keadaan di
Khurasan. Padahal di sana propaganda bani Abbas yang diatur sangat
rapi, telah mulai besar. Yang memimpin propaganda itu ialah seorang
ahli siasat dan ahli petmg yang gagah bemni, Abu Muslim Al-Khurasani.

Tahun 132H., di Kufah orang telah membai'at Abul Abbas yang
kemudiannya bergelar 'fu-Saffah'. Setelah kuat kedudukannya di
Iraq, maka diangkatnya pamannya Abdullah bin Ali menjadi kepala
tentera untuk memerangi Marwan. Di dekat sungai Az-Zaab, terjadilah
perjuangan besar di antara kedua belah pihak. Marwan kalah, sehingga
dia lari dari satu negeri ke negeri lain melindungkan diri, sebab
angkatan perangnya telah musnah berantakan. Tetapi selalu diikuti
jejaknya oleh Abdullah bin Ali. Setelah lama mengembara, sampai ke
negeri Naubah (Sudan), akhimya sampai di Mesir. Di sanalah dia mati
dibunuh oleh Saleh bin Ali, saudara Abdullah, pada tahun L32H. -
750M. Dengan mangkatnya musnahlah Daulat Umawiyah di Damsyik
dan mulailah berdiri Daulat Abbasiah.

Kendatipun Marwan terkenal gagah bemni, akan tetapi disebabkan
negeri dan pemerintahan yang tidak teratur semenjak nenek moyang-
nya sampai beberapa keturunan, tidaklah dapat dipertahankannya
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dengan keberaniannya lagi.

Seorang di antara keluarga bani Umaiyah itu, Abdur Rahman bin
Mu'awiyah bin Hisyam bin AbdulMalik namanya, dengan diam-diam
berangkat ke Andalusia (Sepanyol). Dengan tipu-dayanya didirikan-
nya kerajaan bani Umaiyah kembali di negeri itu. Abu Ja'far Al-Mansur
menamainya 'Sakhar Quraisy', artinya 'Garuda Quraisy', karena dia
'terbang' ke sana.

FASAL III

KERAJAAN BANI ABBAS

Saranan bani Abbas

Seketika Umar bin Abdul Aziz menjadi khalifah, waktu itulah
mulai disusun dengan diam-diam propaganda untuk menegakkan
Daulat bani Abbas. Keadaan dan cara Umar bin Abdul Aziz me-
merintah telah menyebabkan subumya propaganda untuk Daulat
yang akan berdiri itu. Sebab sejak zaman Mu'awiyah Daulat bani
Umaiyah itu didirikan dengan kekerasan, siasat yang keras yang
zaman sekarang dalam ilmu politik disebut'Machiavellisme', artinya
mempergunakan segala kesempatan, sekalipun kesempatan yang
jahat, untuk memperbesar kekuasaan. Demikianlah sejak dahulu cara
mendirikan Daulat itu. Menekan suara-suara yang melawan dengan
sekeras-kerasnya. Mengejar keturunan Ali, bani Hasyim di mana pun
mereka bersembunyi, sebab itulah musuh paling besar bagi bani
Umaiyah. Maka di zaman pemerintahan Umar bin Abdul Aziz, ke-
benaran dan keadilan lebih tinggi dari segalanya, tidak ada keistimewaan
bani Umaiyah dari saudaranya sesama Islam. Rakyat bebas menyata-
kan pendirian, asal jangan mengganggu ketenteraman umum. Meski-
pun sikap ini benar, akan tetapi sudah terang melemahkan kerajaan
yang berdiri atas kekerasan. Maka di waktu dalam pemerintahannya
itulah orang diam-diam berusaha mengatur propaganda untuk bani
Abbas.

Meskipun yang melakukan propaganda ini bani Abbas sendiri,
nama bani Abbas tidaklah begitu ditonjolkan, tetapi dimasyhurkan
saja bani Hasyim, supaya jangan terpecah Syi'ah pengikut Ali dengan
Syi'ah pengikut Abbas, sedang keduanya sama-sama bani Hasyim.
Bani Umaiyah dari dahulu tidak pemah memusuhi bani Abbas,
melainkan hanya terhbdap bani Hasyim, keturunan Ali. Kalau bani
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Abbas menyatakan menuntut khalifah untuk dirinya sendiri, tentu
kurang banyak pengikutrya. Dengan menyebut nama bani Hasyim,
tersimpullah di dalamnya keturunan Ali, dan nama bani Hasyim itu
lebih menarik, karena Nabi Muhammad sendiri adalah bani Hasyim.

Pusat propaganda adalah dua tempat, pertama Kufah, kedua
Khurasan. Cara memilih kedua tempat ini saja sudah cukup menyata-
kan ke mana maksud tujuan propaganda baru ini. Kufah boleh ter-
hitung negeri baru, di dalam wilayah lraq, dan Iraq itu pula pada masa
itu termasuk dalam bilangan tanah Parsi, dan Khurasan sampai
sekarang masih tetap masuk bilangan negeri-negeri Parsi menjadi pusat
perkumpulan, sebab bani Umaiyah sendiri kuat tulang punggungnya
dari kalangan bangsa Arab, sedang daulat yang akan berdiri ini
hendak bertulang punggung bukan kepada Arab, tetapi kepada Parsi.
Di kedua negeri itu, iaitu Kufah dan Khurasan memang lebih banyak
orang yang merasa kurang senang khalifah dipegang oleh yang bukan
bani Hasyim, padahal merekalah yang dekat hubungan dengan
Rasulullah, boleh dikatakan waris dari Rasulullah. Negeri Parsi telah
masyhur mempunyai kebesaran, dan kebudayaan yang telah tua.
Mereka telah mengenaljabatan raja yang turun-temurun.

Mereka angkat 12 orang tukang propaganda. Kedua-belas orang
itu mengembara kian ke mari dalam negeri Khurasan, Kufah, Iraq,
terus datang ke Makkah pada musim haji. Kepada orang-orang ini
rasanya akan boleh ditarik, dinyatakan bagaimana kezaliman pe-
merintahan bani Umaiyah dan diterangkan pula bagaimana keturunan
bani Hasyim yang asli telah didesak dan dirampas hak turun-temumn
yang mereka terima dari Nabi. Propagandis yang paling jempul, dan
yang kemudian mempunyai riwayat terpenting di dalam urusan ini,
ialah Abu Muslim Al-Khumsani. Dalah yang mula-mula berpropaganda
dengan berterang-terang di negeri Maru. Disuruhnya orang ber-
kumpul senegerinya, diadakannya pidato mengkritik kerajaan yang
sekarang sehingga semuanya orang tertarik, dan mulai waktu itu di
negeri Maru itulah ditetapkan wama pakaian dari pengikut bani
Hasyim, iaitu wama hitam.

Abu Muslim telah bekerja keras. Setelah nyata olehnya bahwa di
Maru itu orang telah tertarik dan pengikutrrya telah banyak, baru
dengan terang-terangan disebutnya bani Abbas. Dan diambilnya
bai'at tanda setia. Sesudah Maru, dipropagandanya pula seluruh
Khurasan dan dimulainya mengambil negeri yang berdekatan satu-
persatu. Dan di tiap-tiap negeri yang ditaklukkannya itu dimulainya
menanam wakil-wakil. Setelah itu diutusnyalah orang pergi ke Kufah.

267



Di sana Abul Abbas As-Saffah telah rnenunggu. Kepadanya terus
diucapkannya salam Khalifah:'Assalamu'alaika ya Amiral-mukminin.'

Maka berduyun-duyunlah pengikutnya datang menyatakan setia-
nya masing-masing dan mengakuinya sebagai Khalifah. Segala orang
yang datang itu diterima oleh Abu Ja'far, saudaranya. Abu Ja'far
itulah yang menerima bai'at mereka masing-masing. Setelah selesai
mengambil bai'at itu, yang berlaku sejak dari waktu asar sampai waktu
maghrib, maka Abul Abbas teruslah memimpin bala tentera dan
diserahkannya mengepalai negeri Kufah itu kepada pamannya Daud
bin Ali.

Abul Abbas As-Saffah

Abul Abbas As-Saffah itu adalah khalifah yang pertama. Dia
adalah anak Muhammad bin Ali, bin Abdullah bin Abbas, bin Abdul
Muttalib. Dia menerima wasiat dari abangnya yang bekerja keras
propaganda mula-muia, iaitu Ibrahim Al-lmam. AbulAbbas diangkat
orang jadi khalifah pada tahun 732H. - 750M.

Namanya masyhur lantaran dermawannya, kuat ingatan, keras
hati, tetapi sangat besar dendamnya kepada bani Umaiyah. Sehingga
dengan tidak mengenal belas kasihan dibunuhnya keturunan-keturunan
bani Umaiyah itu, walaupun orang-orang yang sama sekali tidak
bersalah dan tidak campur di dalam urusan politik. Dia pula yang
menitahkan menggali kubur-kubur khalifah-khalifah bani Umaiyah
yang terbesar. Kalau bertemu mayatnya, mayat itu dibakar, kalau
bersua tulangnya, tulang itu dipukulnya dengan cemeti. Demikianlah
kejamnya pembalasan yang dilakukannya pada masa itu, sehingga dia
dimasyhurkan orang dengan gelaran 'As-Saffah' artinya penumpah
darah. Dia tidak teguh memegang janji. Seorang yang telah <iijanjikan
tidak dituntut, atau dihukum, dihukumnya juga.

Abu Ja'far Al-Mansur

Sebeh..rm As-Saffah meninggal dunia, telah diwasiatkannya yang
akan menggantikannya ialah saudaranya Abu Ja'far Al-Mansur.

Dia diangkat menjadi khalifah, setelah meninggal saudaranya
pada tahun 136H. - 754M. Al-Mansur terhitung ayah dari segenap
Khalifah bani Abbas, seorang yang layak dikatakan pendiri dan
pembangun dari kerajaan yang besar itu. Seorang yang gagah
perkasa, keras hati, kuat kemahuan, bijak dan cerdik. Seketika dia
memikul jabatan yang penting itu, kekuatan kerajaan bani Abbas

268



boleh dikatakan belum luas. Yang ditakutinya bukanlah kekuasaan
kerajaan yang telah hapus, iaitu bani Umaiyah, karena dengan usaha
abangnya, boleh dikatakan telah terbongkar sampai ke urat-uratnya.
Yang ditakutinya adalah tiga pihak:

1. Persaingan dengan pamannya sendiri Abdullah bin Ali.
Abdullah bin Ali seorang kepala perang yang gagah, namanya lebih
termasyhur dalam kalangan bani Abbas dan pengikutnya. Melihat
sikap dan jejaknya, temyata Abdullah bin Ali menginginkan khalifah
inijatuh ke tangannya. Tentera di bawah pimpinannya sangat besar.
Boleh dikatakan seluruh Khurasan, Mausil dan Syam di bawah
kuasanya.

2. Abu Muslim Al-Khurasani sendiri. Al-Mansur mengakui bahwa
memang Abu Muslim ini seorang yang besar jasanya. Sebahagian
besar sebab-sebabnya kekuasaan jatuh ke tangan bani Abbas, ialah
atas usaha Abu Muslim. Sebab itu Abu Muslim ini bukanlah sebarang
orang, dia setia selama ini. Tetapi kebesaran itulah pula yang ditakuti
oleh Al-Mansur. Dia yakin, sekiranya Abu Muslim masih ada, dia
hanya menjadi khalifah sebagai 'lambang' saja, kekuasaannya tidak
akan penuh, sebab tidak akan dapat dijalankan tanpa persetujuan
Abu Muslim. Al-Mansur merasa kepantangannya kalau ada orang
bersyarikat dengan dia dalam kekuasaan. Jadi salah satu mesti jatuh!

3. Dia takut kepada golongan cabang keturunannya, iaitu
keturunan Ali bin Abu Thalib. Orang banyak lebih dekat kepada
mereka. Selama ini nama mereka dibawa-bawa dalam persatuan,
padahal khalifah bukan kepada mereka diturunkan. Al-Mansur takut
kalau-kalau parti ini menuntut khalifah pula untuk mereka sendiri,
karena mereka merasa lebih berhak.

Tiga perkara inilah yang paling ditakuti oleh Al-Mansur. Oleh
karena itu, siang malam belumlah senang duduknya sebelum ketiga
musuh batin itu - walaupun pada lahimya merupakan sahabat
kental -- dapat disingkirkan satu demi satu. Menyingkirkan ketiga
musuh itu hendaknya janganlah sampai pula merugikan kepada
Al-Mansur sendiri, akan tetapi musuh yang satu diperalat buat men-
jatuhkan yang lain, sehingga kelak bila telah tinggal satu pihak saja,
mudahlah memusnahkannya.

Maka diutusnyalah Isa bin Musa kepada Abdullah bin Ali, me-
nyatakan bahwa As-Saffah telah mangkat, dan yang menggantikan-
nya ialah dia sendiri Al-Mansur. Padahal Abdullah bin Ali tidak setuju
dengan keangkatan itu, melainkan dimaklumkannya pula, bahwa
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dirinyalah yang menjadi khalifah menggantikan yang mangkat. Dia
pergi ke Harran, membawa tenteranya yang banyak itu. Dengan
sebab kedurhakaan Abdullah bin Ali ini, dengan mudah Al-Mansur
dapat memanggil Abu Muslim diperintahkannya pergi memerangi
pamannya Abdullah bin Ali itu. Maka terjadilah beberapa kali per-
tempuran dan peperangan di antara kedua belah pihak tentera
pahlawan bani Abbas itu. Akhimya terdesaklah tentera Abdullah bin
Ali, lalu mundur dia ke negeri Basrah. Sampai di sana beberapa orang
pengiringnya menangkapnya lalu dikirimkan kepada Al-Mansur.
Maka dimasukkannyalah pamannya itu ke dalam penjara. Di dalam
penjara itulah dia meninggal'pada tahun 147H.

Setelah terpenjara musuhnya yang pertama, lalu diatumya
rencana kedua, membinasakan Abu Muslim. Khabar telah sampai
kepada Abu Muslim, bahwa Al-Mansur bermaksud jahat kepadanya.

Mula-mula dia enggan mengadap baginda, takut akan diperdaya-
kan pula, karena ketika itu janji-janji untuk memperlindungi orang
yang melindungkan diri tidak lagi dijaga oleh khalifah-khalifah Islam.
Tetapi dengan tipu dayanya, dapat juga dipujuknya Abu Muslim
datang mengadap. Sebelum Abu Muslim mengadap telah disuruh
beberapa orang pengawal bersenjata bersembunyi di balik tabir
dengan pedang terhunus. Setelah Abu Muslim datang mengadap ia
dimaki dan dihinakan oleh Al-Mansur, dikatakan bahwa segala
pekerjaannya yang besar itu hanya mencari pangkat untuk diri sendiri.
Abu Muslim berusaha mempertahankan diri, sehingga terjadi per-
tengkaran sengit. Tiba-tiba Al-Mansur mempertepukkan tangannya.
Maka keluarlah pengawal-pengawal yang bersembunyi itu dengan
pedangnya masing-masing, lalu membunuh Abu Muslim.

Setelah itu mudahlah dia menghapuskan serta menyapu bersih
segala kegiatan-kegiatan gelap yang dilakukan oleh keturunan Ali bin
Abu Thalib dalam usahanya merebut pangkat khalifah untuk mereka,
sebagai Muhammad bin Abdullah, keturunan Hasan bin Ali bin
Ibrahim bin Abdullah. Setelah semuanya tersapu bersih barulah
kuat kedudukan Al-Mansur. Cuma seorang saja yang tidak dapat
ditangkapnya dan tidak dapat dijaganya, seorang anak muda Abdur
Rahman namanya, keturunan bani Umaiyah. Abdur Rahman bin
Mu'awiyah bin Hisyam bin Abdul Malik pergi ke negeri Andalusia.
Di sana didirikannya kerajaan bani Umaiyah yang baru, sebagai
sambungan dari bani Umaiyah yang telah musnah itu. Meskipun di
Andalusia telah didirikannya satu kerajaan besar, tidaklah dia suka
menamakan dirinya Amirul Mukminin, dia menyebut dirinya dengan
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sebutan 'Amir' saja. Kerajaan bani Umaiyah di Andalusia itulah
kerajaan yang mula-mula sekali memutuskan perhubungan dengan
kerajaan khalifah di sebelah Timur. Al-Mansur mengelarkan Abdur
Rahman itu 'Sakhar Quraisy', rajawali Quraisy, sebab dia dapat
'terbang' ke tanah Sepanyol mendirikan kerajaan.

Di dalam masa pemerintahan Al-Mansur itu tegadi juga beberapa
kali peperangan dengan bangsa Rumawi. Tetapi belum peperangan
yang besar yang bersifat menaklukkan, hanyalah langgar melanggar
perbatasan, karena belum ada perjanjian yang kuat diikat antara
kedua belah pihak.

Al-Mahdi

Setelah ayahandanya Al-Mansur itu meninggal dunia pada tahun
158H. - 775M., iaitu ayah yang telah berusaha keras meneguhkan
khalifah yang akan diwarisi anak-anaknya, maka naiklah anaknya
Al-Mahdi menggantikannya. Al-Mahdi mulai saja menjabat khalifah,
telah menitahkan membuka pintu penjara dan melepaskan orang-
orang hukuman politik. Yang tidak boleh dilepaskan hanya penjahal
penjahat, orang yang tertuduh membunuh, atau orang-orang pencuri
dan perompak.

Perhubungan di antara khalifah di Baghdad dengan amir di
Andalusia boleh dikatakan kurang baik, meskipun belum terjadi per-
tarungan yang bersifat perang. Barangkali tidak sampai terjadinya
perselisihan bersenjata itu adalah disebabkan hubungan yang terlalu
jauh. Oleh sebab itu perbuatan kedua belah pihak hanyalah busuk-
membusukkan dan rendah-merendahkan satu dengan yang lain.

Demikian juga perhubungan baginda dengan kerajaan Rumawi
pun kurang pula baiknya. Meskipun peperangan yang besar tidak
ada, namun perbuatan-perbuatan, serangan-serangan kecil melalui
batas-batas negeri seringkali juga kejadian.

Di zaman pemerintahan Al-Mahdi itulah kaum Muslimin pergi
memerangi tanah Hindustan.

Tentera Islam telah sampai ke negeri lrbad, tetapi baru saja tiba di
situ, banyaklah bala tentera itu yang ditimpa penyakit karena hawa
yang kurang sesuai. Lebih dari 1,000 orang yang mati ditengah jalan.
Sisa tentera itu mengundurkan diri ke pantai dekat negeriParsi, dekat
laut Hamran. Di sana datang pula angin puting beliung, sehingga
banyak kapalmereka yang rosak, dan banyak pula mereka yang mati.
Sebab itu penyerangan ke negeri India di zaman Al-Mahdi itu tidaklah
membawa hasil.
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Al-Hadi

Setelah mangkat Al-Mahdi pada tahun 169H. - 785M. naiklatr
anaknya yang tua bemama AI-Hadi. Di zaman pemerintahannya ihr
keluarlah dari negeri Madinah seorang keturunan Ali hendak merebut
khalifah yang dirasanya menjadi haknya itu. Namanya ialah Al-Husairr
bin Ali Al-Husain Al-Musalats. Setelah sampai khabar beritanyet
kepada Al-Hadi, dikirimnya pahlawan perangnya Muhammad bir
Sulaiman pergi menyerang musuh baru ini. Maka bertemulah kedua
pihak bala tentera itu di negeri Alfakh. Tentera Husain yang kecil
jumlahnya itu dapat dikalahkan. Husain sendiri dan beberapa orang
pengikutnya mati terbunuh. Dua orang pengikut serta kerabat Husain
dapat meloloskan diri. Kedua orang ini kemudiannya telah membual
riwayat sendiri pula. Idris bin Abdullah bin Hasan bin Ali bin Abu
Thalib melarikan diri ke negeri Maghribi (Morocco) dan mendirikan
kerajaan di sana, yang terpisah dari kerajaan bani Abbas di Baghdad.
Yang seorang lagi saudaranya Yahya bin Abdullah bin Hasan bin Ali
bin Abu Thalib yang lari ke negeri Dailam dan mendirikan kerajaan
pula di sana. Kerajaan bani Idris itu lama pula berdiri di Morocco.

Harun Ar-Rasyid

Setelah mangkat Al-Hadi pada tahun 170H. -786M. maka naiklah
saudaranya Harun fu-Rasyid. Di zaman Khalifah Harun fu-Rasyid
inilah tercapai setinggi-tinggi puncak kemasyhuran dan kejayaan bani
Abbas. Baik dalam urusan kekayaan negeri, atau luas jajahan,
mahupun kembang biaknya ilmu pengetahuan. Di zamannya itulah
hidup seorang ulama, Al-Qadhi Abu Yusof, seorang dari tiga penganjur
Islam yang telah membentuk mazhab Hanafi. Demikian juga di zaman
itu hidup kaum Barmaki, yakni wazir-wazir yang masyhur kepintaran-
nya mengatur pemerintahan. Demikian juga pahlawan-pahlawan
pemng yang gagah perkasa. Abul'Athaiyah, ahli syair, Ishak Al-Mausili
ahli nyanyi, demikian juga Al-fuma'i, ahli riwayat di zaman itulah
hidupnya. Ahli ilmu pengetahuan hidup dengan makmur, karena
mereka mendapat belanja dari khalifah. Penduduk Kota Baghdad
menjadi rapat; sampai meliunan karena pemiagaan subur dan
makmur.

Baginda tidak bersikap keras terhadap keturunan Ali bin Abu
Thalib, sebagaimana nenek moyangnya. Kefurunan Ali yang hidup di
dalam intipan siang dan malam di kota Baghdad, pada masa baginda
tidak lagi diintip dengan keras.
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Cuma seorang saja yang diperangi oleh beliau, iaitu Yahya bin
Abdullah yang melarikan diri di zaman Al-Hadi dan menegakkan
kekuasaan sendiri di negeri Dailam. Setelah nyata bahwa kekuatan-
nya akan besar, baginda klrimlah ke sana pahlawan tenteranya Fadhal
bin Yahya bin Khalid Al-Barmaki. Karena Yahya merasa dirinya akan
terdesak, dimohonkannya saja berdamai; dia sudi turun dari ke-
kuasaannya, asal Khalifah menjamin keamanannya. Permintaan itu
dikabullen oleh kepala perang itu. Dengan sebab demikian tidaklah
sampai negeri Dailam itu terpisah dari bawah kuasa Khalifah di
Baghdad. Tetapi, sebagaimana kita nyatakan di atas tadi, saudara
Yahya yang bemama ldris, mula-mula lari ke Mesir, dari Mesir diterus-
kannya perjalanannya ke Maghribi, di sanalah didirikannya Daulat
'Alawiyin yang pertama dalam riwayat, iaitu Daulat ldrisiah.

Sebagaimana diperbuat neneknya yang dahulu, Harun Ar-Rasyid
juga telah membunuhi wazir-wazir dan orang-orang besamya yang
disangkanya akan rnempunyai kekuasaan dan pengaruh seperti dia
pula. Itulah sebabnya wazimya Al-Barmaki serta kaum kerabatnya
dibunuhnya. Ja'far dibunuhnya, Fadhal dan ayahnya Yahya di-
masukkannya ke dalam penjara dan mati di sana. Setelah ahli tarikh
menyebutkan sebab baginda membunuhi kaum Barmaki itu ialah
karena pergaulan yang terlalu bebas di antara kaum wazir itu dengan
kaum kerabat baginda yang perempuan, sehingga terjadi pemikahan
gelap. Itulah sebab raja murka atas perbuatan itu. Kata setengahnya
lagi adalah karena siasat hendak melepaskan pengaruh orang besar-
besar dari tubuh kerajaan.

Berulang-ulang Harun Ar-Rasyid mengerahkan seldadunya
menyerang negeri Rumawi dan banyal< mereka beroleh keuntungan
serta kemenangan pada penyerangan itu. Banyak negeri Rumawi
yang membayar jizyah dan mengakui kekuasaan baginda. Sehingga
lantaran itu Karel Agung sendiri merasa lemah diri dan kecil ke-
kuasaannya di bawah kekuasaan raja Islam itu. Baginda terpaksa
mengirim utusan ke Baghdad meminta keredhaan baginda. Dan kalau
maksudnya berhasil, dia hendak mendekati Harun fu-Rasyid benar-
benar. Sebab dia tahu bahwa di antara Raja Baghdad ini besar per-
musuhannya dengan Raja Cordova, iaitu bani Umaiyah di Andalusia
itu bertambah besar, tentu kedudukan baginda akan terancam. Sebab
itu didekatinya Raja Baghdad. Tetapi dengan siasat yang licin utusan
itu telah diterima, dan maksud baginda yang tersembunyi itu telah
diketahui. Karena selain dari maksud yang bermula tadi, Karel
hendak membangga di hadapan musuhnya Raja Naqfur, mja di
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Constantinopel, bahwa dia telah sanggup menarik hati Raja Baghdad.

Al-Amin

Harun Ar-Rasyid mangkat di dalam satu angkatan perang di
negeri Thus, iaitu pada tahun 193H. - 809M. Maka naiklah anaknya
Muhammad Al-Amin. Tetapi ketika baginda hendak meninggal,
baginda telah salah menentukan kedua anaknya menjadi gantinya
iaitu Al-Amin dan Al-Ma'mun. Dijadikan keduanya berganti-ganti
memerintah dan Al-Ma'mun akan diberi satu daerah yang merdeka.
Maka terbiflah permusuhan batin antara kedua anak ini, yang akhimya
menjelma menjadi permusuhan lahir. Al-Amin tidak hendak mengakui
lagi saudaranya itu yang akan menerima giliran pangkat khalifah
sesudah dia, tetapi hendak dipindahkannya saja kepada anaknya, dan
telah dikirimnya perintah itu kepada wakilnya di Makkah, supaya
dibacakan di muka umum dan digantungkan di Ka'bah. Al-Ma'mun
merasa bahwa haknya telah diperkosa. Sebab itu dimaklumkannyalah
perlawanan kepada saudaranya yang berkedudukan di Baghdad. Dan
dia mengatur perlawanan dari Thus. Maka terjadilah peperangan yang
hebat. Oleh karena Al-Amin kurang pandai menarik hati rakyat dan
tidak banyak pengikutnya, hanya merasa lebih mulia daripada
saudaranya itu, sebab ayahnya Abbasi dan ibunya Abbasi pula,
sedang Al-Ma'mun, hanya ayahnya yang Abbasi sedang ibunya
seorang budak, maka karena merasa lebih tinggi itu kalahlah perang
Al-Amin. Dia dibunuh oleh tenteraAl-Ma'mun yang datang menyerang
kota Baghdad.

Al-Ma'mun

Setelah Al-Amin terbunuh pada tahun 198H. - 813M. maka
mulailah sah kekuasaan Al-Ma'mun dan kelihatanlah kelebihan
kebijaksanaannya. Dia seorang ahli politik tinggi yang pandai sekali
mengatur negeri. Dalam pada ifu, adlaah dia seorang alim dan filosof
besar, banyak membaca karangan-karangan ahli fikir kuno.

Besar perhatiannya kepada ilmu dunia dan akhirat, sehingga
kembalilah zaman ayahnya dahulu. Baghdad menjadi pusat ahli ilmu
pengetahuan yang datang dari mana-mana negeri ke dalam majlis
yang khalifah sendiri menjadi kepalanya. Kitab-kitab bahasa asing,
bahasa Hindustan, Parsi, Seriani, Yunani, Rumawi dan Latin, asal
berisi ilmu pengetahuan yang berfaedah, disuruhnya salin, dan
diberinya upah yang lumayan kepada penyalin itu.
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Entah lantaran amat termakan olehnya 'Filosofi', maka dia
meras bahwa jabatan khalifah itu lebih baik diberikan saja kepada
keturunan Ali. Sebab itu diumumkannya jika dia meninggal, salah
seorang dari keturunan Alilah yang akan menjadi gantinya. Apa lagi
di zaman pemerintahannya ifu didapatnya seorang anak muda yang
cocok buat jabatan itu, iaitu Ali bin Musa Ar-Ridha. Al-Ma'mun telah
mengajak supaya anak muda itu sudi menerima jabatan itu kelak,
mula-mula anak muda ifu menolak. Tetapi lantaran keras desakan
baginda, akhimya diterimanya juga.

Tentu saja sikap baginda ini sekali-kali tidak diterima oleh bani
Abbas. Suatu sikap yang terlalu terpengaruh oleh Syi'ah Ali. Apa lagi
Wazir'baginda adalah seorang Parsi yang berfaham Syi'ah, iaitu
Fadhal bin Sahl. Fikiran baginda terpengaruh oleh Wazir besar itu.
Penduduk Baghdad murka mendengar maksud itu, sehingga mereka
tidak mahu mengakuinya lagi sebagai khalifah dan mereka angkatlah
bersama-sama pamannya lbrahim bin Al-Mahdi. Melihat keadaan
yang demikian insaflah baginda atas ketelanjurannya. Maka dikirim-
nyalah surat kepada penduduk Baghdad, terutama kepada ketua-
ketua bani Abbas, bahwa sebab-sebab kemarahan mereka itu telah
hilang, sebab Ali bin Musa fu-Ridha telah mati. Tetapi penduduk
Baghdad tidak perduli lagi akan titahnya, sehingga baginda terpaksa
datang ke Baghdad sedang kedudukan baginda selama ini ialah di
Wasith. Dia masuk ke Baghdad dengan kekerasan, dan Ibrahim yang
telah diangkat menjadi khalifah buat beberapa hari itu telah lari
lantaran takut dibunuh. Penduduk Baghdad tunduk, dan Al-Ma'mun
yang tadinya memakai pakaian hijau, iaitu wama pakaian kaum ke-
turunan Ali, waktu itu telah menukar pakaiannya dengan hitam
kembali, wama pakaian bani Abbas.

Mulai waktu itu baginda memilih jalan yang biasa kembali!
Pendiriannya yang condong kepada Syi'ah telah hilang, apa lagi
setelah mati wazir yang selalu mempengaruhnya untuk meninggi-
ninggikan Syi'ah, Fadhal bin Sahl.

Tetapi tidak lama antaranya kedengaran pulalah khabar, bahwa
Muhammad bin Ja'far As-Sadiq telah mendakwakan dirinya pula
menjadi khalifah di Makkah, dan telah dipanggilkan namanya dengan
Amirul Mukminin. Mendengar itu segera dikirimnya tentera keHejaz
buatmengalahkan, sedang dia diberi maaf, tidak dibunuh sebagaimana
dilakukan oleh neneknya dahulu kepada keturunan Ali bin Abu
Thalib.

Di dalam pemerintahan baginda itu telah kelihatan pertandingan
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yang hebat berebut pengaruh di antara orang Parsi dengan orang
Arab. Wazir-wazir yang dahulu ialah orang-orang Parsi, yang pada

bathinnya sangat cinta kepada kebangsaannya, cinta kepada Ali itu
adalah dUadikan kulit lahir saja. Itulah sebabnya maka Harun Ar-
Rasyid sampai bersikap keras membunuhi kaum Barmaki, dan dahulu
dari dia Al-Mansur telah merasakan hal ini pula. Itulah sebab dibunuh-
nya Abu Muslim. Pertempuran yang hebat di antara Al-Amin dengan
Al-Ma'mun, yang lahimya perang saudara, adalah pada batinnya
pertempuran di antara Arab dengan Parci. Parsi berpihak kepada
Al-Ma'mun dan fuab berpihak kepada Al-Amin. lantaran kemenangan
Al-Ma'mun, maka pengaruh Arab mulai beransur hilang dari kerajaan.

Seorang pahlawan Arab bemama Nasar bin Sahbas insaf akan
bahaya yang mengancam Arab itu. Dia adalah seorang pembela
Al-Amin. Dengan kekalahan Al-Amin dia tidaklah undur, tetapi
diperbuahrya susunan yang baru untuk menjafuhkan kekuasaan
Khalifah yang telah dipengaruhi Parsi itu. Pengikutnya pun banyak
dari kalangan pencinta-pencinta Arab. Dia duduk di Yaksun dekat
Halab (Aleppo). Setelah banyak pengikutnya dari kalangan Arab,
diseberanginya sungai Furat dan dia mendesak ke Timur.

Setelah sampai berita itu kepada Al-Ma'mun diatumyalah
tenteranya di bawah pimpinan pahlawan yang masyhur, yang dahulu
telah mengalahkan Al-Amin, iaitu Taher bin Husain. Maka dimulai-
nyalah penyerangan, tetapi tidak berhasil, karena Taher tidak sekuat
dahulu lagi, karena telah tua. Maka peperangan itu disambung oleh
anaknya Abdulllah bin Taher. Anaknya inilah yang telah dapat
menangkap Nasar di dalam peperangan yang maha hebat itu, dan
dikirim ke Baghdad.

Maka timbul pulalah pemberontakan kaum fu,-zath,yang kerjanya
menyamun dan merampas orang-orang yang naik haji di dekat batas
Basrah. Baginda suruh pahlawan perangnya Isa bin Yazid Al-Jaludi
pergi memerangi mereka hingga berhasil.

Musuh yang paling berbahaya pula ketika itu ialah kaum Babik
Al-Khuramy. Tetapi di masa hidupnya, Al-Ma'mun belum sanggup
membinasakan kaum itu. Sebab itu seketika dia akan meninggal telah
diwasiatkannya kepada adiknya Al-Mu'tasim supaya setelah me-
merintah kelak, yang akan lebih dipentingkan ialah memerangi kaum
itu dan memusnahkannya sampai habis.

Di zaman Al-Ma'mun ini peradaban dan kebudayaan Islam
mencapai tingkat yang setinggi-tingginya, penduduk kota Baghdad
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tidak kurang dua juta, pemiagaan amat maju, pengetahuan, agama,
filsafat berkembang dan bertambah tinggi mutunya.

Al-Mu'tasim

Setelah Al-Ma'mun meninggalpada tahun 278H. - 833M., maka
naiklah adiknya yang bemama Abu Ishak, Muhammad bin Harun
fu-Rasyid yang bergelar Al-Mu'tasim.

Baginda ini adalah seorang pahlawan perang yang gagah berani,
tidak sedikit juga gentar menghadap kematian. Gatal tangannya bila
tidak berperang. Di zaman pemerintahannya itu keluar pula kefurunan
Ali seorang lagi hendak menuntut khalifah, iaitu Muhammad bin
Qasim, bin Umar bin Ali, bin Husain bin Ali bin Abu Thalib. Banyak
pula pengikutnya, sehingga terpaksa disuruh Amir di negeri Khurasan
memeranginya, iaitu Abdullah bin Taher, putera Taher bin Husain.
Rupanya tentera Muhammad bin Qasim bukan kecil, sehingga hebat
perlawanannya di dekat pergunungan Taliqan. Disebabkan kalah
angkatannya, maka larilah Muhammad bin Qasim ke sebuah negeri di
bilangan Khurasan juga. Di sana dia tertangkap dan diserahkan
kepada Abdullah bin Taher. Olehnya dikirimkan kepada Al-Mu'tasim
ke Baghdad. Maka dipenjarakannya Qasim di Samana.

Adapun sisa-sisa kaum Az-zath yang berleluasa di dekat Basrah
itu, setelah digempur dengan keras, memohon damai dan menyerah.
Dan dengan hebatnya pula dilakukan penyerangan terhadap kaum
Babik, menuruti wasiat Al-Ma'mun. Kaum ini telah dapat dimusnah-
kan.

Babik Al-Khuramy adalah yang mendirikan suatu agama dan
mempunyai beribu-ribu orang pengikut. Babik dipandang sebagai
Tuhan. Segala perbuatan cabul dan mesum dihalalkan. Perempuan
adalah kepunyaan bersama. Khamar, pergaulan bebas dan lain-lain
dibolehkan saja. Dasar ajarannya ialah memenuhi panggilan nafsu!

Peperangan Al-Mu'tasim yang paling terkenal ialah 'Amuriyah.
Perang'Amuriyah bagi Al-Mu'tasim, samalah dengan perang Sa'ad di

Qadisiyah, atau peperangan Kemal di Saqaria. Pada suatu masa
datang tentera raja Rum menyerbu ke batas negeri Islam.

Banyak orang yang ditawannya dan banyak negeri yang di-
hancurkannya. Di antara orang yang tertawan itu seorang perempuan
bani Hasyim. Seketika perempuan itu telah diiringkan akan dibawa
ke negeri Rum, terdengarlah oleh seorang mata-mata yang berdiri di
tempat jauh, perempuan itu meratap menyeru Al-Mu'tasim. 'Tolong,
hai Mu'tasim!'
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Mata-mata itu dengan segera membawa berita itu kepada
baginda. Baru saja diterimanya khabar itu, dia bersem pula: 'lni saya,
hai perempuan! Tunggulah saya akan datang!'

Maka diatumyalah tenteranya yang besar hendak menyerang
negeri Rum. Mula-mula telah datang seorang ahli nujum mengatakan
bahwa jika peperangan ini diteruskan tentu akan membawa ke-
kalahan, karena demikian bertemu dalam penglihatan. Tetapi Al-
Mu'tasim tidak memperdulikan tenung itu. Dia tems menyerang
negeri Rum. Banyak negeri yang takluk dan menyerah. Dia men-
dengar khabar, bahwa benteng bangsa Rumawi yang terkuat ialah
benteng 'Amuriyah. Dia terus ke sana, negeri ifu dibinasakannya,
benteng itu dihancur-leburkannya dan orang Rumawi banyak yang
tertawan. Raja Rum terpaksa mengaku kalah lalu omng-orang
tawanan dikembalikan. Al-Mu'tasim pulang dengan kemenangan.
Seorang ahli syair telah menyambutnya di pintu kota dengan suatu
syair yang di antaranya berbunyi: 'Pedang lebih besar bicaranya dari
kitab tenung.'

Hanya satu kelemahan Al-Mu'tasim. Dia seorang pahlawan
perang yang gagah, serta suka sekali mengumpulkan orang-orang
yang gagah-gagah. Akan tetapi di balik kegagahannya, fikirannya
terhadap siasat politik kurang tajam, dia tidak begitu memperhatikan
akibat di belakang hari.

Disebabkan kesukaannya mengumpulkan orang yang gagah
berani, banyaklah dikumpulnya budak-budak bangsa Turki yang
sangat berani dalam peperangan yang besar-besar. Karena itu tidaklah
diperdulikannya lagi keberanian dan kedudukan bangsa Arab.
Meskipun seketika hidupnya orang-orang gagah yang dikumpulkan-
nya itu tidak berani mengangkat muka, tetapi demi setelah dia
meninggal, merekalah yang memegang ubun-ubun khalifah, meng-
angkat, menurunkan, membunuh dan menyakiti semahu-mahunya.

Al-Watsiq

Setelah khalifah pahlawan itu meninggal pada tahun 227H. -
842M., maka naiklah anaknya Abu Ja'far Harun Al-Watsiq. Khalifah
ini berbeda dengan ayahnya; dia lemah lembut, tidak begitu suka
berperang, sudi mengalah, cinta kepada kaum keturunan Ali bin Abu
Thalib, sebagai Al-Ma'mun pula. Kelemahan itu telah menyebabkan
bertambah besamya kuasa kaum Turki yang dibesarkan oleh Al-
Mu'tasim dalam istana itu.

278



Dengan datangnya Al-Watsiq boleh dikatakan kekuasaan kaum
bani Abbas tidak sepenuh dahulunya lagi.

Al-Mutawakkil

Setelah meninggalAl-Watsiq pada tahun 232H. - 847M., maka
diangkat oranglah Al-Mutawakkil, saudaranya menjadi gantinya. Akan
tetapi berbeda daripada Al-Ma'mun dahulu, Al-Mutawakkil sangat
benci kepada keturunan-keturunan Ali bin Abu Thalib. Sebabnya
ialah karena pengaruh orang besar-besar istana. Sampai diperintah-
kannya meruntuh kubur Husain bin Ali di Karbala, demikian juga
kubur-kubur dan rumah-rumah yang ada sekelilingnya.

Pengaruh bangsa-bangsa Turki kian lama kian besar juga.
Merekalah yang lebih berkuasa di dalam kalangan tentera. Sehingga
khalifah tidak dapat berbuat apa-apa kalau tidak disukai oleh kepala-
kepala perang bangsa Turki itu. Lantaran demikian insaflah Al-
Mutawakkil, lalu dicarinya ikhtiar hendak melepaskan diri dari
pengaruh orang-orang Turki itu. Untuk itu, dia bermaksud hendak
membawa kembali pusat khalifah ke negeri Syam (Damsyik), pusat
khalifah bani Umaiyah dahulu, dan Baghdad akan dikosongkan.
Sebab di Syam lebih besar pengaruh Arab daripada Parsi atau Turki.
Tetapi kepala-kepala perang Turki itu segera tahu. Mereka insaf kalau
khalifah jadi memindahkan pusat kerajaan ke Damsyik, berarti
kekuasaan mereka akan dicopoti, bahkan kedudukan serta nyawa
mereka sendiri akan terancam. Sebab itu dengan segala macam
ikhtiar mereka menghalangi kehendak khalifah itu. Sehingga akhir-
nya Al-Mutawakkil tidak dapat lagi membantah kehendak orang-
orang itu.

Di akhir pemerintahannya berdiri pula satu kerajaan baru di
negeri Yaman berpusat di Shan'aa, bemama kerajaan Ja'fariyah,
didirikan oleh Ja'far bin Abdur Rahman. Dia memaklumkan ke-
merdekaannya pada tahun 247 Hgrah.

Dalam tahun 238H., pemah bangsa Rumawi mencuba menyerang
negeri Mesir dari arah Dimyat. Kepala negeri Dimyat sedang dipanggil
oleh Amir Mesir menghadap, sehingga negeri Dimyat tidak ada
pengendali pada waktu itu. Maka berleluasalah orang Rumawi itu
masuk ke dalam negeri, dibakamya rumah dan masjid-masjid, dan
dirampasinya perempuan-perempuan dan anak-anak untuk dijadi-
kannya gundik dan budak, demikian juga orang-orang zimmi, sehingga
besarlah kerugian yang menimpa negeri Dimyat, dengan tidak dapat

279



membalas suatu apa! Setelah berhasil maksud bangsa Rumawi itu,
mereka pun meninggalkan negeri itu dengan sukaria, karena kapal-
kapal mereka telah penuh dengan harta rampasan.

Dalam tahun zMH. dikirimnya kepala perang bangsa Turki
memimpin tentera melawan bangsa Rumawi, yang mentang-mentang
sudah beroleh beberapa kemenangan tanpa dapat perlawanan, sudah
hendak berleluasa saja. Maka sampailah tentera itu ke negeri Saifah
dan dapat ditaklukkan negeri Syamlah. Dalam tahun 245 orung
Rumawi mencuba pula memasuki negeri Islam, tetapi dalam tahun itu
juga Yahya bin Ali bin Yahya orang Armeni itu mengalahkan negeri
Saifah sekali lagi.

Sungguh pun demikian, namun orang-orang Turki yang telah
berpengaruh di dalam kerajaan itu, belum juga merasa senang.
Mereka takut kalau-kalau pengaruh dan kekuasaan mereka hilang,
karena rupanya kian lama Al-Mutawakkilberkuasa kian benci kepada
mereka. Pada suatu hari sedang baginda asyik minum-minum dan
tengah mabuk, masuklah orang-orang Turki itu ke istana dengan
pedang bersentak. Baru saja berhadapan, mereka tikamlah khalifah
yang malang itu. Dengan dua kali tikaman saja, beliau pun roboh,
iaitu dalam tahun 247H. Perbuatan ini disukai puteranya sendiri
Al-Muntasir.

Ini adalah hasii pertama yang harus diterima oleh umat Islam

lantaran kesalahan Al-Mu'tasim dahulu.

N-Muntasir

Semalam sesudah matinya Al-Mutawakkil itu diangkatlah Al-
Muntasir jadi gantinya. Yang mengangkat ialah kepala-kepala bangsa
Turki itu saja, menurut kehendak mereka. Orang berbai'at pun
menumt paksaan mereka pula, iaitu tahun 247H. - 861M. Sejak
waktu itu bertambah besarlah pengaruh dan kekuasaan bangsa-
bangsa Turki itu di dalam kerajaan. Merekalah yang menentukan
hidup mati khalifah atau naik turunnya. Khalifah tidak mempunyai
kuasa apa-apa lagi. Kematian Al-Mutawakkil itu sebenamya disukai
oleh Al-Muntasir, anak kandungnya yang akan menggantikannya itu.
Mula-mula senang hatinya lantaran jawatan telah jatuh ke tangannya,
ayahnya mati terbunuh. Tetapi kemudian setelah jawatan itu di-
pegangnya, apa lagi hanya tinggal narna saja, sedang kekuasaan tidak
ada, terasalah olehnya hukuman batin yang paling hebat. Ayahnya
selalu menjadi mimpinya, sedang tidur dia terbangun, arwah ayahnya
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seakan-akan mengejamya, sehingga kian lama badannya kian kurus
dan akhimya demamlah dia. Di dalam demamnya itu, tengah dia
berubat pada seorang tabib, datanglah orang-orang Turki ifu me-
masukkan racun ke dalam ubat yang hendak diminumnya, sehingga
matilah khalifah yang masih muda itu dengan tangan berlumuran
darah, darah ayahnya sendiri. Sebab ayahnya terbunuh dengan
setahunya.

Al-Musta'in

Tatkala Al-Muntasir telah mangkat, maka bermesyuaratlah orang-
orang Turki yang telah berkuasa itu, siapa pula yang akan dipilih
menjadi khalifah. Kalau diangkat juga keturunan Al-Mutawakkilyang
lain, tentu dia tidak akan merasa senang sebelum dia menuntut bela
atas darah ayahnya. Dan kalau demikian, tentu kita celaka. Sebab itu
lebih baik kita pilih dari keturunan Al-Mu'tasim. Maka mereka angkat-
lah Al-Musta'in, anak dari Al-Mu'tasim, yang telah membawa orang
Turki banyak-banyak ke Baghdad itu. Iaitu pada tahun 248H.-862M.

Tetapi nasib Al-Musta'in memerintah tidaklah lebih baik dari
nasib yang digantikannya. Baru saja dia duduk di singgahsana, maka
Yahya bin Umar keturunan Husain bin Ali memberontak pula di
negeri Kufah, sampai dikuasainya Baitul Maal (perbendaharaan
negeri) dan tidak dibayamya lagi pajak-pajak yang wajib dibayar pada
waktunya ke Baghdad. Maka diutuslah oleh Musta'in Muhammad bin
Abdullah bin Taher, keturunan pahlawan Taher bin Husain yang telah
berjasa di zaman Al-Ma'mun dahulu. Di dalam satu peperangan yang
hebat terbunuhlah Yahya. Kepalanya setelah deceraikan dengan
badannya, dikirimkan kepada Al-Musta'in di negeri Samarra.

Lalu memberontak pula Hasan bin Zaid keturunan Hasan bin Ali
yang lain di dekat negeri Thabristan. Hasan itu telah berdaya men-
dlrikan suatu kerajaan baru terlepas dari khalifah, dinamainya Daulat
Zaidiyah di negeri Thabristan. Seluruh Thabirstan dan Dailam jatuhlah
ke tangannya, terlepas dari khalifah Baghdad.

Kekacauan dalam negeri karena kehilangan pengaruh khalifah
dan kebuasan kepala-kepala bangsa Turki itu, menyebabkan negeri
menjadi kacau, kacau di dalam menjadikan kacaunya pula batas-batas
negeri, tidak sanggup lagi mempertahankan batasnya daripada
serangan musuh. Kekacauan dan kebinasaan itulah yang sekian lama
telah ditunggu-tunggu oleh musuh-musuh dari luar.

Tetapi nasib Al-Musta'in tidak pula beruntung. Dia diturunkan
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(dimakzulkan) dari jawatannya, karena orang-orang Turki itu tidak
senang lagi kepadanya, mereka lebih senang kepada Al-Mu'taz, yang

menggantikannya kemudian, yang memang sangat ingin akan jawatan

itu, walaupun dengan jalan yang hina dan curang sekalipun. Iaitu
pada tahun 252H - 866M. Beberapa tahun kemudian, khalifah yang

telah terluncur itu disuruh bunuh oleh Al-Mu'taz.

Al-Mu'taz

Setelah Al-Musta'in dimakzulkan, diangkatlah Al-Mu'taz anak dari
Al-Mutawakkil. Rupanya orang-orang Turki yang memutuskan
hendak mengangkat Al-Mu'tasim saja, tidak jadi melangsungkan
maksudnya. Al-Mu'taz ini masyhur ke mana-mana, bukan lantaran
kepandaiannya memerintah dan kuat kuasanya, tetapi lantaran
lobanya akan pangkat, sehingga tidak segan membuat curang kepada
saudaranya sendiri. Adapun dalam pemerintahan samalah nasibnya
dengan khalifah yang dahulu daripadanya, iaitu di bawah pengaruh
budak-budak bangsa Turki itu.

Berkata Ibnu Taqtaqi: 'Sejak Al-Mutawakkil mati dibunuh maka
orang-orang itulah yang bermaharajalela di dalam istana, khalifah
telah lemah, khalifah hanya sebagai permainan saja di dalam tangan
mereka. Kalau mereka suka, mereka angkat, kalau mereka telah
bosan, mereka turunkan dari jawatannya atau mereka bunuh.'

Ketika Al-Mu'taz memerintah, keadaan tentera sangat buruk,
disiplin tidak ada lagi, apa lagi lantaran pengaruh orang-orang Turki
itu. Dia sama dia sendiri pun bermusuh-musuhan pula, khalifah tidak
dapat berbuat apa-apa. Khalifah hanya mengambil muka ke mari,
ambil muka ke situ, iaitu perbuatan orang lemah.

Di zaman pemerintahannya itu juga timbullah seorang bemama
Ya'kub bin Laits As-Saffar di negeri Parsi, sebahagian besar dari tanah
Parsi itu telah jatuh ke dalam kekuasaannya. Tetapi khalifah di
Baghdad tidak mempunyai kuasa lagi buat menghambat maksud
Ya'kub yang rupanya hendak mendirikan pula satu kerajaan baru di
negeri Parsi.

Akhimya orang-orang Turki yang telah amat berkuasa itu me-
minta kepada Al-Mu'taz supaya mereka diberi harta yang banyak.
Mereka belum puas dengan yang telah ada. Padahalperbendaharaan
kerajaan telah terlalu miskin, tidak mencukupi lagi. Lantaran itu
murkalah orang-orang Turki itu kepada khalifah. Khalifah diseret dari
tempat tidumya karena dia sakit dan dipaksa menandatangani surat
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mengaku tidak cekap memerintah. Setelah ditandatanganinya dan
dia telah berhenti, lalu dijemur di cahaya matahari dan dibunuh.
Demikianlah akhir hidup orang yang melalui segala jalan untuk
mencapai jawatan itu. Maka berleluasalah lagi orang-orang Turki
membagi-bagi sisa wang di dalam perbendaharaan untuk memenuhi
perut mereka masing-masing.

AI-Muhtadi

Setelah Al-Mu'taz dimakzulkan dari jawatannya pada tahun
255H. - 869M., dinaikkanlah Muhammad Al-Muhtadi bin Harun
Al-Watsiq bin Al-Mu'tasim.

Keadaan bertambah keruh. Tentera tidak mahu lagi diperintah
oleh kepala-kepalanya, sebab harta benda yang telah didapat oleh
kepala-kepala tentera itu telah masuk kanfung mereka saja, sedang
yang diberikan kepada tentera tidak ada lagi. Padahaltentera menurut
biasanya menerima wang dengan langsung dari negeri, sedang
perbendaharaan negeri telah kosong, sebab sebahagian harta benda
telah jatuh ke tangan kepala tentera itu. Khalifah tidak mempunyai
daya apa-apa.

Al-Muhtadi itu amat lemah. Sedianya kalau dia mempunyai
jiwa yang kuat waktu itulah yang sebaik-baiknya baginya untuk
mengembalikan kekuasaannya dan menyingkirkan kepala-kepala
tentera bangsa Turki yang zalim itu, dengan jalan mendekati tentera.
Tetapi dia amat lemah, dia berbuat sebaliknya. Usahkan kepala
tentera itu yang dilawannya, malah didekatinya dan dia mengambil
muka pada mereka, meskipun batinnya dengan tentera. Dia pun
diturunkan oleh orang- orang Turki itu dari jawatannya.

Al-Mu'tamid

Setelah Al-Muhtadi itu dimakzulkan, mereka angkat Al-Mu'tamid,
saudaranya, pada tahun 256H. - 870M.

Beliau ini pun khalifah yang sangat lemah, tidak mempunyai
daya-upaya apa-apa. Yang berpengaruh pada masa itu hanyalah
saudaranya yang bemama Thalhah, bergelar Al-Muwaffaq An-Nasir.
Kekuasaan Al-Mu'tamid itu menjadi lain dan lucu: Seorang bergelar
khalifah, didoakan di Jum'at dipanggilkan Amirul Mukminin, tetapi
tidak punya kuasa apa-apa. Yang seorang lagi saudaranya Thalhah
tidak bergelar khalifah, tidak dipanggilkan Amirul Mukminin, dan
tidak pula dimasukkan di dalam khutbah Jum'at, tetapi segala pe-
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kerjaan menyuruh dan menegah, mengatur negeri, semuanya ter-
serah ke dalam tangannya. Al-Muwaffaq yang menerima cukai,
mengirim tentera, melawan musuh, mengatur jabatan amir-amir dan
wazir-wazir.

Di zaman khalifah Al-Mu'tamid itu ada seorang mendakwakan
dirinya keturunan Ali bin Abu Thalib, namanya Ali bin Muhammad.
Dicubanyalah menarik hati beberapa ribu hamba sahaya hitam Zanji
di negeri Basrah dan sekelilingnya, melawan kekuasaan khalifah.
Banyak orang yang telah dapat ditariknya, telah besar kuasanya di
sekitar Basrah. Musuh ini dapat dikalahkan oleh Thalhah Al-Muwaffaq
sendiri, tidak lagi dengan pengaruh orang-orang Turki dahulu. Kepala
perang musuh itu dapat ditangkap dan dibunuhnya, kepalanya
dibawa ke Baghdad.

Dengan kecerdikan Al-Muwaffaq itu, berkuranglah kuasa dan
pengaruh orang Turki, musuh itu satu persatu sudah dapat dihilang-
kannya. Apa lagi kepala-kepalanya sudah banyak yang mati dan
bermusuh satu sama lain. Tetapi sayang kedatangan Al-Muwaffaq
terlambat, sebab kerajaan bani Abbas sudah pecah-belah. Di negeri
Parsi, iaitu wilayat Karman, Sajistan dan Khurasan telah berdiri satu
kerajaan baru, kemjaan Safariyah. Di negeri seberang sungai (Ma

Wara-an Nahr) telah berdiri kerajaan Samaniah. Di Thabristan telah
kukuh berdiri Daulat Zaidiyah 'Alawiyah (Keturunan Ali bin Abu
Thalib). Negeri Mesir, Barqah dan Syam telah jatuh ke bawah ke-
kuasaan Ahmad bin Thulun, yang pada mulanya dikirim ke Mesir
menjadi Amir wakil dari Baghdad, tetapi telah berdiri sendiri.

Keadaan politik luar negeri pun lebih suram. Dari pihak yang
berwatas dengan kerajaan Rum selalu datang serangan. Pertahanan
yang teguh seperti dahulu tidak ada lagi. Barulah agak baik per-
hubungan dengan negeri Rumawi setelah negeri Tharsus ditaklukkan
oleh Ahmad bin Thulun. Dalam tahun 270H., dapaflah Ahmad bin
Thulun itu mengalahkan orang Rumawi, tetapi sebagai upah yang
patut menurut perasaannya, diambilnya Mesir dan Syam dan di-
maklumkannya putus pertaliannya dengan Baghdad.

Al-Mu'tadhid

Setelah Al-Mu'tamid yang tidak berkuasa apa-apa itu meninggal
pada tahun 289H., dia pun digantikan oleh Al-Mu'tadhid. Dia seorang
yang mempunyai kemahuan yang besar, sebagai ayahnya Al-Muwafhq.
Dengan kekerasan kebijaksanaannya dia dapat menjadi khalifah,
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padahaltempat khalifah itu bukan haknya, sekalipun tidak akan dapat
lagi mengambilnegeri yang telah terpisah, sekurang-kurangnya untuk
mempertahankan yang ada. Maksudnya berhasil, negerinya kembali
beransur kemakmurannya. Harta benda yang masuk sudah lebih
banyak dari dahulu dan cukai-cukai barang masuk sudah lebih teratur.
Dia ditakuti dan disegani orang, politiknya halus tetapi amat keras
terhadap yang bersalah. Kalau didengamya tenteranya mengganggu
rakyat umum, tak pelak lagi, tentera itu mesti menerima hukuman
yang berat. Sebab itu dia ditakuti tetapi dikasihi. Dan lagi kaum
keturunan Ahli bait (keturunan Ali bin Abu Thalib) amat suka kepada-
nya, karena dia pun sayang kepada kaum itu bukan sebagai nenek
moyangnya yang dahulu-dahulu.

Di zaman ifu banyak juga orang yang mencuba hendak mem-
berontak. Di antaranya ialah Amir bin Laits di Parsi. Kekuasaannya
telah besar dan luas, negeri-negeri Parsi telah banyak yang jatuh ke
bawah kuasanya. Tetapi Al-Mu'tadhid tidak sedikit juga merasa sangsi
menghadapinya, sampai Amir itu akhimya dengan kebijaksanaan
khalifah, dapat ditangkap dan dikirim orang kepada baginda sehingga
dibunuh.

Al-Muktafi

Hanya sepuluh tahun Al-Mu'tadhid yang teguh hati itu me-

merintah. Dia meninggal pada tahun 289H. -902M. Digantikan oleh

Al-Muktafi. Kekuatan kerajaan yang telah mulai dikembalikan di

zaman Thalhah Al-Muwaffaq dan Al-Mu'tadhid itu di zaman khalifah
yang baru ini kucar-kacir kembali. Kepala-kepala negeri, kepala-

kepala tentera berebut pengaruh dan jatuh-menjatuhkan. Orang

ketika itu tidak lagi memandang kepentingan ummat tetapi kepentingan

diri masing-masing.
Di zaman itu Khurasan telah sempuma terlepas dari pengaruh

bani Abbas, padahal dari sanalah awal datangnya dahulu. Yang

berkuasa di sana ialah Ismail bin Ahmad As-Samani. Al-Muktafi

terpaksa menerima kekuasaan lawannya itu. Perhubungan dengan

kerajaan Rumawi mula-mulanya baik, sehingga sudah pemah tukar-

menukar utusan dan beri-memberi hadiah.
Di zaman pemerintahannya itu timbullah kaum Qaramitah yang

masyhur itu. Mereka telah berleluasa, sehingga pemah mereka

hambat orang yang pergi naik haji. Waktu itulah Al-Muktafi mengirim

angkatan besar hendak mengalahkan kaum itu, beberapa orang
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penganjumya dapat ditangkap dan dibunuh, tetapi kaum itu belum
juga habis sama sekali.

Al-Muqtadir

Pada tahun 295H. - 908M., Al-Muktafi meninggal, digantikan
oleh Al-Muqtadir. Di zaman pemerintahannya kaum Qammitah sudah
lebih berleluasa. Tetapi kerajaan bani Abbas tidak sanggup lagi
melawannya, kerajaan telah lemah. Apa lagi keadaan di lraq dan
Hejaz tidak aman. Seorang kepala kaum Qaramitah, Hasan bin
Baheram namanya, telah menguasai negeri-negeri Hajar, Al-Ahsa',
Quthaif dan Bahrein. Setelah Hasan meninggal, digantikan oleh
anaknya, lalu diserangnya negeri Bahrein.

Kekuasaan kemjaan-kerajaan yang telah berlepas diri dari Daulat
Abbasiyah telah bertambah besar. Di negeri Sepanyol (Andalusia)
Amir Abdur Rahman An-Nasir telah memaklumkan dirinya menjadi
khalifah dan merasa berhak memakai gelar 'Amirul Mukminin',
dengan alasan bahwa yang bergelar'khalifah' di Baghdad itu sudah
lama tidak berhak lagi memakainya. Di Afrika berdiri Daulat'Alawiyah
menghapuskan Daulat Adarisah dari Afrika Utara dan Daulat Aghalibah.
Di negeri Khurasan dan seberang sungai telah bertambah teguh
kekuasaan kerajaan bani Saman. Di Mausil mulailah besar kerajaan
bani Hamdan, meskipun belum banyak negeri yang ditaklukkannya.

Dalam tahun 303H., bangsa Rumawi mencuba pula menyerang
ke dalam negeri, banyak orang yang ditawan dan banyak negeri yang
ditaklukkan. Tetapi sayang tidak ada satu angkatan perang Islam yang
kuat buat menangkis serangan-serangan ifu, karena ketika ifu kerajaan
sedang terikat oleh huru-hara dan kekacauan di dalam negeri sendiri.

Pendeknya naiknya Al-Muqtadir ke atas singgahsana tidak ada
sedikit juga membawa keuntungan bagi kerajaan bani 'Abbas, tetapi
hanyalah kerugian semata-mata. Karena Al-Muqtadir sebetulnya amat
lemah fikiran, tidak mempunyai daya upaya sedikit juga, sangat
dipengaruhi oleh perempuan-perempuan istana dan khadam-khadam.
Harta benda negeri habis musnah masuk kanfung perempuan-
perempuan serta khadam-khadam itu. Siapa yang lebih pandai
mengambil muka kepada istana dan pandai memperrnainkan wang
sogok, ada harapan akan dapat pangkat yang tinggi. Oleh sebab itu
angkatan wazir-wazir dan orang besar-besar itu hanya di tangan
mereka. Yang terutama mempengaruhinya ialah ibunya sendiri,
seorang kepala penjaga istana dan seorang khadam. Khadam yang
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amat berpengaruh itu namanya Mu'nis. Mu'nis boleh dikatakan
menjadi diktator besar di dalam kerajaan. Dia yang mengangkat, dia
yang menumnkan, dia yang memegang kunci perbendaharaan, dia

,. yang mengirim utusan dan dia pula yang menerima wakil kerajaan
' 
asing. Adapun ibu khalifah sendiri, adalah seorcng perempuan Turki
yang sangat boros dan gila perhiasan, mengumpulkan harta permata
bergantang-gantang banyaknya.

Kesudahannya terjadilah perselisihan di antara Al-Muqtadir
dengan khadamnya yang dikasihinya dan sangat dipercayainya itu.
Perselisihan ini akhimya membawa peperangan hebat. Al-Muqtadir
terpaksa lari meninggalkan Baghdad, lalu diperangi oleh tentera
Mu'nis dan mati terbunuh. Kepalanya dibawa orang menghadap
Khadam yang diberi hati itu. Iaitu dalam tahun 320 Hijrah Mustafa.

Al-Qahir

Al-Qahir sebagai pengganti Al-Muqtadir. Naik takhta pada tahun
320H.- 932M.

Al-Qahir, sebagai gelamya, iaitu gagah perkasa. Hebat dan
disegani orang, lagi gampang menumpahkan darah. Sayang sekali
ada pula kekurangan padanya di samping keberaniannya, iaitu loba
kepada harta benda dan sangat keras siasatnya. Barangkali karena
pengaruh kebencian melihatkan kerosakan negeri di zaman orang
yang digantikannya, sehingga menimbulkan dendam dalam hatinya,
yang bermaksud akan membalaskan apabila dia dapat merebut
kekuasaan. Sebaik dia mulai memerintah dengan segera disuruhnya
orang membeslah (merampas) harta benda perempuan-perempuan
gundik yang selama ini bermaharajalela di dalam istana. Ibu Al-
Muqtadir sendiri pun tidak terkecuali dari penggeledahan. 60,000
dirham wang yang didapati di tangannya, padahal negeri sedang
kekurangan belanja buat tentera. Bukan main kejam hukuman yang
dijatuhkan oleh Al-Qahir terhadap lbu Al-Muqtadir itu, kakinya
digantungkan sebelah dan yang sebelah lagi terlepas ke bawah, lalu
disiksa dengan bermacam-macam siksaan dan mati beberapa hari
kemudian. Banyak orang istana yang dibunuhinya. Tentera yang
membanfunya menyesal atas perbuatan mereka membantunya
hingga naik takhta, akan tetapi sesal kemudian tidaklah berguna.
Mu'nis, khadam Al-Muqtadir itu pun tidak berlepas dari hukuman
bunuh.

Tetapi tidak lama Al-Qahir berkuasa, sebab pada tahun 322H,iaint
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dua tahun kemudian dia telah dimakzulkan orang dari kekuasaannya.
Sebabnya ialah lantaran perrnusuhannya dengan wazimya lbnu
Muqlah, seorang wazir yang masyhur di dalam riwayat karena usaha-
nya memperbagus tulisan Arab. Wazir itu lari dari istana dan ber-
sembunyi di kampung-kampung menghasut orang terhadap Khalifah
itu. Dialah yang paling banyak berusaha merenggangkan hati tentera
daripada khalifah, sehingga baginda tidak berteman lagi. Akhimya
sedang baginda duduk di dalam istana, masuklah seperangkatan
seldadu ke dalam istana, lalu khalifah mereka tangkap dan pangkat-
nya ditanggali, kemudian itu kedua matanya dicungkil sehingga kedua
mata itu tanggal dan tergantung-gantung di kedua belah pipinya.
Setelah itu dikurung di dalam satu penjara gelap di dalam istana.
Kemudian itu dilepaskan pula, menjadi seorang buta yang hina,
sampai mati.

Ar-Radhi

Setelah Al-Qahir diturunkan dalam tahun 322H. - 934M. itu,
diangkaflah penggantinya Ar-Radhi.

Keadaan kemjaan bani Abbas bertambah mundur, bertambah
rosak binasa dan hilang pengaruhnya. Orang-orang besar kerajaan
berebut-rebut pengaruh. Tiap-tiap seorang bermaksud dan berusaha
supaya dirinya masing-masinglah yang memegang kuasa di dalam
kota Baghdad. Padahalmusuh dari bertambah lama makin mendesak.
Khalifah sudah hilang kebesarannya.

Yang lebih mengusutkan negeri ialah timbulnya permusuhan
sesama rakyat karena berlainan mazhab. Yang hebat pertentangan
ketika itu ialah di antara pengikut mazhab Syaf i dengan mazhab
Hanbali. Mazhab Hanbali adalah mazhab yang baru masuk. Mazhab
ini dipandang sebagai pengacau. Kepala-kepala mazhab Syaf i yang
selama ini mempunyai kuasa besar dan menjawat pangkat yang
tinggi-tinggi telah merasa terdesak dan takut akan jatuh martabat.
Di mana-mana timbul perselisihan, kadang-kadang jatuh kepada
perkelahian. Pertengkaran di dalam furu', syariat, menjadi sebab
sesat-menyesatkan dan kafir-mengkafirkan.

Padahalsudah meniadi undang-undang di dalam kemajuan siasat
tiap-tiap negeri, bila telah terjadi perselisihan rakyat lantaran faham
agama, alamat negeri menunggu kerunfuhan.

Di zaman khalifah Ar-Radhi itu timbullah kerajaan bani Akhsyidi
di Mesir. Didirikan oleh Muhammad bin Akhsyidi, iaitu seorang budak
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dalam istana bani Thulun. Dan di dalam pemerintahan Ar-Radhi itulah
mula-mula timbul gelar'Amirul Umara', artinya Amir dari segala Amir.
Sejak adanya Amirul Umara' itu, hapuslah kekuasaaan sama sekali
dari Khalifah. Khalifah hanya diberi gaji saja menumt kesukaan Amirul
Umara'.

Al-Muttaqi

Setelah itu diangkat pula Al-Muttaqi menjadi gantinya dalam
tahun 329H. - 940M. Al-Muttaqi sama sekali tidak ada mempunyai
kelebihan yang patut disebut. Sebab dia adalah di bawah pengaruh
seorang bangsa Dailam bemama Thuzon. Dialah yang menjadi Amirul
Umara', yang berkuasa atas diri khalifah, dan khalifah tinggalmenjadi
penjawat pangkat khalifah agama saja. Thuzon telah bermaharajalela
atas negeri. Sehingga Al-Muttaqi yang takut akan menerima siksanya
terpaksa lari bersama anak-anaknya ke negeri Mausil. Itulah yang
dikehendaki oleh Thuzon. Lantaran ndgeri tidak berkhalifah lagi, dia
lebih berleluasa, masuk ke dalam istana memilih apa yang disukainya.
Setelah dia berkuasa di kota Baghdad, dikirimnyalah surat kepada
khalifah, memujuk supaya kembali ke Baghdad, karena dia tidak
bermaksud hendak mengganggu atau menghinakan baginda. Lantaran
lemak pujukannya, kembalilah beliau. Setelah sampai di Sundiyah
di dekat sungai Isa, bertemulah dia dengan Thuzon yang datang
menyambut kedatagannya. Sebelum baginda datang, Thuzon mem-
beri isyarat kepada pengawal-pengawal apabila kelak diperintahkan,
supaya segera menangkap khalifah. Setelah khalifah datang, tampillah
Thuzon ke muka menyembah sampai bersinggung keningnya dengan
tanah. Al-Muttaqi berbesar hati, akan tetapi di dalam baginda lalai itu,
datanglah seldadu-seldadu Thuzon mengepungnya. Baginda ditangkap
dan dibawa ke dalam khemah yang telah tersedia. Di dalam khemah
itu dalam beberapa saat saja terjadilah hal yang amat ngeri; mata
khalifah itu dicungkil pula dan dia diturunkan dari jawatannya dan
diganti dengan Al-Mustakfi.

Al-Mustakfi

Al-Mustakfi dibai'atkan menjadi khalifah pada tahun 333H. -
gMM.

Di zaman Al-Mustakfi itulah kekuasaan yang paling akhir dari
Daulat Abbasiyah. Kelemahan kerajaan bani Abbas kelihatan oleh
Daulat bani Buaihi yang ketika itu berkuasa di Syam. Iaitu dalam
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tahun 34l.H. Datanglah Raja-raja bani Buaihi itu ke Baghdad. Khalifah
diturunkan sama sekali dari kekuasaan dunianya, dia cukup menjadi
khalifah dengan dapat sedikit ganti kerugian, dan ditanam seorang
juru surat untuk mengafur tanah-tanah pusaka nenek moyangnya,
sedang yang sebenar-benar berkuasa sejak itu ialah Ahmad bin
Buaihi. Sebab dia datang ke Baghdad atas permintaan orang besar-
besar di sana, lantaran tidak tahan melihat kekusutan negeri. Maka
ditanda-tanganilah surat perjanjian. Al-Mustakfi diakui sebagai
Khalifah dan Ahmad bin Buaihi sebagai Sultan.

Sejak itu Ahmad bin Buaihi memaklumkan gelamya, iaitu
'Mu'izzud Daulah'. Tetapi tidak lama, hanya 40 hari saja. Al-Mustakfi
duduk di atas pangkat khalifahnya sejak perjanjian yang menjatuhkan
martabatnya itu. Setelah 40 hari di belakang, dia pun diturunkan dari
jawatannya oleh Mu'izzud Daulah, karena dituduh membuat satu
persyarikatan rahsia hendak menggulingkan kekuasaan Mu'izzud
Daulah. Tidaklah banyak perbedaan nasib khalifah ini dengan Sultan
Abdul Majid yang dilucutkan pula pangkatnya menjadi Sultan Turki
setelah Kemal Pasha mendirikan republiknya di Ankam. Setelah
pengesahan undang-undang dasar Turki, Sultan itu tidak diakui jadi
Sultan lagi, cukup jadi khalifah, dan setahun kemudian dimakzulkan
pula dari jawatannya dan diusir keluar negeri.

Setelah turun Al-Mustakfi, boleh dikatakan tidak ada arti khalifah
di Baghdad lagi. Sebab dia hanya cukup menjabat satu pangkat yang
lebih dekat berupa satu pangkat agama daripada pangkat dunia.
Nama khalifah hanya didoakan di dalam khutbah Jum'at, hidupnya
digaji, negeri bukan dia yang menguasai.

Bebempa lamanya Daulat bani Buaihi berkuasa di negeri Baghdad,
lalu naiklah Daulat bani Saluk menggantikan bani Buaihi. Maka
berganti-ganti pulalah khalifah itu di bawah kekuasaan mereka. Tanda
khalifah masih ada, namanya masih disebut dalam khutbah, tetapi
kekuasaannya tidak ada lagi. Dengan pendek saja kita tuliskan di sini
nama-nama khalifah yang di bawah kekuasaan Sultan-sultan itu
sesudah Al-Mustakfi, iaitu:

Al-Muti'
At-Tai'
Al-Qadir
Al-Qa'im
Al-Muqtadi
Al-Mustazhir

334H
363H
381H
422H
M7H
487H

g46.M.

974M.
992M.

1031M.
1075M.
1094M.
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Al-Mustarsyid
fu-Rasyid
Al-Muktafi
Al-Mustanjid
Al-Mustadhi'
An-Nasir
Az-Zhahir
AI-Mustansir
Al-Musta'sim

512H. -
529H. -
530H. -
555H. -
566H. -
575H. -
622H. -
623H. -
640H. -

1118M.
1135M.
1136M.
1160M.
r170M.
1180M.
t225M.
7226M.
L242M.

Sampai di zaman Al-Musta'sim ini datanglah bala tentera Mongol
yang masyhur, merebut keseluruhan Dunia Islam, sampai ke negeri
Rusia, ke Polandia dan lain-lain. Datanglah mereka menyerbu ke
dalam kota Baghdad! Dalam tahun 656H di kepungnyalah kota yang
besar dan indah itu. Tidak dapat kota itu bertahan, karena negeri tidak
mempunyai pertahanan yang kuat, hanyalah disuruhnya saja me-
nutupi pintu kota. Dengan kemahuan yang sungguh-sungguh tentera
yang ganas itu mengepung kota sehingga jatuhlah parit kota satu
persatu dalam masa yang hanya 10 hari saja. Dengan jatuhnya parit-
parit kota itu, jatuhlah kota Baghdad.

Melihat negeri telah jatuh, minta izinlah khalifah yang malang itu
hendak mengadap mengunjung duli kepada Hulagu Khan Maharaja
Mongol yang maha perkasa itu. Maka disuruhlah khalifah menunggu
kedatangannya di pintu Keloazi, salah satu pintu kota. Setelah itu
masuklah tentera yang ganas itu ke dalam kota, merampas dan
membunuh siapa pun yang bertemu di dalam kota, tidak ada maafnya
sedikit juga. Dihancurkan segala macam peradaban dan pusaka yang
telah dibuat beratus tahun lamanya, diangkut kitab-kitab yang telah
dikarang oleh ahli ilmu pengetahuan bertahun-tahun, lalu dihanyut-
kan ke dalam sungai Dillah, sehingga berubah wama aimya lantaran
tinta yang telah larut dalam air. Setelah itu datanglah khalifah mengadap
hendak meminta ampun dan kasihan, sambil membawa bermacam-
macam permata yang mahal-mahal. Sebutir pun tidak ada permata itu
yang diambil oleh Hulagu, tetapi diberikannya kepada kepala-kepala
perangnya.

Pada 14 haribulan Safar tahun 656 Hijrah, bersetuju dengan
tahun 1258 Masihi, setelah kota yang indah permai itu hancur lebur,
keluarlah Hulagu Khan dari situ akan meneruskan serangannya ke
negeri-negeri yang lain, khalifah dan anak-anak serta pengiringnya
dibawanya. Di permulaan jalan dititahkannyalah membunuh khalifah
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itu bersama anaknya yang tengah dan 6 orang budak kebiri. Anaknya
yang tua dibunuh di pintu Keloazi bersama pengiring pula.

Dengan pembunuhan yang ngeri itu pupuslah keturunan Khalifah
bani 'Abbas dan hancurlah kerajaan yang telah bertakhta dengan
cukup kebesaran selama 542 tahun itu.

Yang besar pengaruhnya di dalam kelemahan ini ialah, lantaran
besamya pertikaian firkah dan faham yang telah turun temurun di
antara kaum ahli sunnah dengan kaum Syi'ah. Wazir yang membantu
khalifah ketika itu ialah Wazir Al-'Alqami. Wazir itu sudah tahu
bagaimana besamya bahaya kaum Mongol itu. Tetapi karena dia se-

orang Syi'ah, sedangkan daulat yang berkebesaran dan berpengaruh
atas Baghdad pada masa itu, iaitu akhir-akhir keturunan bani Saljuk
berlainan mazhab dengan dia, iaitu mazhab Ahli sunnah, lebih suka
dia membiarkan musuh besar itu masuk ke dalam negeri, daripada
negeri itu di bawah kuasa musuhnya yang berlainan mazhab itu.

Wazir itu mengambil muka kepada Hulagu setelah Baghdad
jatuh. Dia mengharap apabila khalifah telah terbunuh, Hulagu akan
sudi mengangkatnya menjadi kepala negeri Baghdad di bawah
naungan panji-panji kerajaan Mongol. Tetapi nasib wazir itu tidak pula
lebih baik dari nasib khalifahnya, dia pun dibunuh oleh Hulagu tidak
berapa lama sesudah khalifah dibunuh.

Sejak itu negeri Baghdad menjadi mundur, menjadi salah satu di
antara kota-kota kecil yang telah tinggal dan sunyi, amat sedikit pen-
duduknya dan kian lama kian hilang artinya. Barulah agak kembali
kebesarannya sedikit demi sedikit pada masa ini, setelah dia dijadikan
pusat kerajaan lraq Hasyimi oleh Raja Faisal bin Husain setelah habis
perang Dunia Pertama tahun L9l4 - 1918.

Di tahun 660H. (4 tahun sesudah Baghdad jatuh) zaman pe-
merintahan Mamalik Bahriyah, Ruknuddin Baibars Al-Bunduq dari
Mesir, datanglah pr:la ke Mesir seorang lain yang menyatakan dirinya
dari keturunan bani 'Abbas, yang namanya Ahmad bin Al-Zahir
bin An-Nasir. Setelah diselidiki di hadapan ulama-ulama dan orang-
orang yang terkemuka, temyata nasabnya ifu benar, adalah dia
paman dari Al-Musta'sim khalifah penghabisan. Setelah jelas nasab
itu, dia pun diangkat jadi khalifah dan diakui oleh Raja Mesir, di
samping dia mengaku pula Ruknuddin sebagai Sultan yang berkuasa.
Dengan adanya Khalifah Abbasiyah di Mesir, meskipun tidak berkuasa
dalam urusan pemerintahan dan politik negara, namun Mesir masih
juga boleh mendapat kemegahan, karena kerapkali Raja-raja Islam yang
hendak naik nobat, meminta gelar atau pengakuan terlebih dahulu
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dari khalifah-khalifah di Mesir itu. Khalifah itu tetap adanya, sampai
Mesir ditaklukkan oleh Sultan Salim Usmani (922H1.

Dan seorang dari keturunan itu pergi ke tanah lndia, dan salah
seorang dari kefurunan yang pergi ke tanah India melawat ke negeri
Pasai Samudera pulau Andalas pada permulaan abad kelima belas
Masihi. Kubumya masih didapat orang pada beberapa waktu yang
lalu di Samudera Aceh itu. Di sana tersebut namanya Abdul Kadir
keturunan Al-Mustansir Al-'Abbasi, yang ikur menyiarkan agama
Islam di tanah air kita ini, dan meninggal di Pasai pada 23 Rejab
822H,15 Ogos 74L9.

Demikianlah kebesaran Allah, dibahagikanNya kepada siapa
yang dikehendakiNya dan dicabutNya dari siapa yang dikehendaki-
Nya.

(Riwayat kerajaan bani Buaihi dan bani Salluk akan diterangkan
pula pada bahagiannya sendiri kelak).

FASAL IV

KERAJAANI.HERAJAAN ISI,AM DI ANDATUSI,A

Bani Umaiyah
Sebagaimana dahulu pemah dinyatakan, makanya berdaulat

kerajaan bani Umaiyah di Andalusia (Sepanyol), ialah seketika bani
Umaiyah dikejar-kejar dan disapu bersih oleh bani 'Abbas, ada seorang
di antara mereka yang dapat melarikan diri dari bahaya kematian, iaitu
Abdur Rahman Dakhil (yang masuk, sebab dia masuk ke Andalusia).
Kecerdikannya itu, sehingga dapat dia mendirikan kerajaan baru di
sana, menyebabkan Al-Mansur, nenek dan pendiri Daulat'Abbasiah
itu menjadi kagum dan memberinya gelar'Sakhar Quraisy', garuda
kaum Quraisy. 'Abdur Rahman masuk ke negeri itu ialah tahun
138H, sedang negeri itu dimasuki oleh tentera fuab, di bawah
pimpinan Musa bin Nusair dan hambanya Thariq bin Zipd ialah pada
tahun 92 - 93H. Jadi dapatlah dibagi kekuasaan Islam di tanah
Sepanyol itu kepada tiga masa:

1. Satu propinsi dari kerajaan bani Umaiyah di Damsyik, di-
perintah oleh wakil khalifah yang dikirim ke sana.'Mulai tahun 93H.
sampai tahun 138H.
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2. Diperintah oleh Amir-amir yang berdiri sendiri, terpisah dari
Khalifah bani 'Abbas di Baghdad, dimulai oleh Amir'Abdur Rahman
pada tahun 138 sampai tahun 315H.

3. 'Abdur Rahman An-Nasir memaklumkan dirinya jadi Khalifah
di Andalusia, iaitu mulai tahun 315 sampai tahun 422H.

Adapun gabnor negeri yang mula-mula ditetapkan di atas nama
Khalifah Damsyik di negeri Andalusia itu ialah 'Abdul 'AzD, anak
Musa bin Nusair, diangkat atas kehendak ayahnya sendiri. Tetapi
'Abdul 'Aziz itrt tidak disenangi oleh askar, sehingga setelah dua tahun
memerintah, dia mati terbunuh oleh seldadu-seldadunya sendiri.
Setelah 'Abdul 'Aziz mal terbunuh berganti-ganti gabnor yang me-
merintah di sana. Kadang-kadang dikirim dengan langsung dari
Damsyik, tetapi kadang-kadang pula diangkat oleh wakil khalifah di
Afrika yang berkedudukan di Qairun; menjadi wilayat dari wilayat.
Pembunuhan yang terjadi atas gabnor yang pertama itu, dan tiada ke-
tetapan dari mana datangnya angkatan gabnor, menyebabkan negeri
wilayat Andalusia itu selalu di dalam hingar-bingar, tiada yang tetap
dan tiada yang aman memerintah, seorang merebut dan seorang
hendak naik, sedang Qairuan merasa berhak pula menamai gabnor
sendiri, memutuskan perhubungan Andalusia dengan pusat khalifah,
iaitu Damsyik, karena merasa bahawa negeri itu ditaklukkan bukan
dari Damsyik, tetapi dari Afrika. Lantaran itu tidak hairan kalau di
dalam masa yang tidak berapa lama, lebih daripada 20 orang gabnor
yang dikirim ke sana, dan tiap-tiap seorang tidak ada yang bersenang
diam.

Sebab paling besar dari huru-hara yang tidak berkeputusan ini
haruslah kita selidiki pula. Di zaman itu, kekuatan bangsa fuab me-
masuki negeri lain, karena ketinggian ilmu perangnya dan kekuatan
persatuannya, tidak dapat dihalang-halangi lagi. Sukarlah suatu negeri
dapat menang menghadapi kekuatan banjir fuab itu. Sayang sekali,
emas perak yang berkilat-kilat itu yang memang 'manis', menyebabkan
kebanyakan mereka lupa karena tujuan Islam di dalam menaklukkan
orang lain. Bukan lagi penyiaran Islam suci, yang dikehendaki oleh
Nabi dan sahabat-sahabatnya yang utama yang dipentingkan oleh
oftmg yang datang kemudian, tebpi'ghanimah', yakni harta Ernpasan.
Terutama kepala-kepala perang yang hendak berebut pengaruh.
Untuk menegakkan pengaruh itu, mereka telah memilih jalan yang
terlebih dahulu telah ditutup oleh Nabi, iaitu jalan asabiyah, jahiliyah,
menghidupkan perasaan berkaum, bersuku dan berkabilah.
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Bala tentera Islam, tegasnya tentera Arab terdiri dari dua golongan
besar, iaitu kaum Qaisi dan kaum Yamani. Keduanya berebut pengaruh
dan kekuasaan. Kalau terpilih seorang gabnor dari bani Qais, bencilah
askar dari orang Yaman, dan gabnor itu pun tidak suka menghormati
hak-hak kaum Yaman itu, demikian pula sebaliknya. Padahal di
zaman sahabat dahulu, terutama di zaman Nabi, perasaan yang
demikian telah dihapuskan.

Memang sulit urusan gabnor negeri di Andalusia itu. Negeri itu
terpencil jauh, dengan benua Afrika telah terpufus oleh laut 'Selat
JabalTharig', dpd lagi dengan Damsyik yang terletak di Semenanjung
fuabia sana. Oleh karena yang demikian, barangsiapa yang menjadi
gabnor, haruslah mempunyai'tulang belakang' yang dinamai'fuabiyah,
mempunyai kaum yang menyetujui politiknya, seibarat kekuasaan
pemerintahan di negeri demokrasi, siapa saja yang menjadi perdana
menteri hendaklah mempunyai parti kuat yang menyokong di belakang.

Padahal sudah menjadi undang-undang alam rupanya dari
dahulu, apabila suatu pemerintahan didasarlah kepada 'tulang
punggung' cara demikian, perlulah orang yang terkepala tadi mem-
bela 'asabiyahnya baik di waktu benar atau di waktu salah sekalipun.
Dengan jalan demikian seorang gabnor tidak lagi menjadi 'asabiyah
orang banyak tetapi di bawah pengaruh suatu parti yang menyokong-
nya. Dengan begitu, hilanglah persatuan dan tumbuhlah perebutan
pengaruh dan berkejar-kejar mencari kedudukan, sebab kalau
'musuh' yang menang, berarti 'mati' bagi yang kalah! Cara yang
demikian tidaklah menghilangkan permusuhan, tetapi menjadikannya
lebih dari biasa. Orang menjadi berbenci-bencian, hilang percaya
mempercayai. Perbuatan tidak lagi untuk kepentingan negeri, tetapi
untuk kepentingan parti. Apa lagi seketika itu kekuasaan bani
Umaiyah yang ada di Damsyik, telah goyang pula, perhubungan
putus sama sekali. Orang Andalusia jangan mengharap bahwa hal ini
akan dapat penyelesaian dari ibu kota khalifah.

Akhimya, karena huru-hara dan hingar-bingar ini tidak dapat
diselesaikan oleh orang luar, melainkan oleh mereka sendiri, lalu
mereka membuat permuafakatan, bahwa untuk mengamankan
sengketa ini, hendaklah mereka berdamai, iaitu berganti-ganti orang
yang akan menjadi gabnor. Kalau ini kali Qaisi, esoknya hendaklah
Yamani. Lamanya menjadi gabnor itu ditentukan, iaitu setahun
seorang. Yang mula-mula diangkat untuk setahun ialah dari bani Qais
dalam tahun 129 Hijmh yang dikemukakan oleh mereka ialah Yusof
bin Abdur Rahman Al-Fihri, duduk pemerintahannya ialah di Qurthubah
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(Cordova). Setelah cukup bilangan tahun, datanglah kaum Yamani
menuntut haknya, bahawa sudah tiba giliran kepada mereka buat
memegang negeri. Tetapi Qais bertahan, mereka mungkir akan per-
janjian, sehingga tedadilah kembali penumpahan darah berebut ke-
kuasaan. Dalam segenap pertempuran ini, kaum Qaislah yang beroleh
kemenangan dan kaum Yamani tidak bersuara lagi.

Perkara perebutan pengaruh yang mula-mula itu bukan sedikit
memundurkan usaha yang lebih besar, iaitu meluaskan kekuasaan ke
tempat yang lain. Meskipun begitu tidak juga dapat dilupakan usaha
kepala-kepala perang di waktu perselisihan itu. 'Abdul 'fuiz bin Musa
bukan sedikt r,rsahanya memperluas kekuasaan, demikian juga 'Uqbah,
yang di zamannya dapat kaum Muslimin masuk ke negeri Arbunah
dan sampai tenteranya ke tepi sungai Redona. Demikian juga Haisam
bin 'Ubaid Al-Kilabi yang telah dapat menaklukkan negeri Meqosa,
Samah bin Malik Al-Khaulani dapat menaklukkan sebelah utara
Perancis. 'Anbasah bin Suhaim terbunuh seketika mengepung negeri
Toulose. Abdur Rahman bin 'Abdullah Al-Ghafiqiy dapat memasuki
negeri-negeri Perancis sebagai Qarqashonah, Leon, Bezanson dan
sampai ke Tours. Abdul Malik bin Qatan Al-Fihriy sampai masuk ke

negeri Baskah. Tetapi paling banyak tiap-tiap negeri yang dimasuki itu
tidak terus diduduki, hanya dikalahkan saja.

Melihat kemajuan bala tentera Arab yang sangat kuat dan tak
dapat dihalangi itu, lemahlah hati bangsa Sepanyol. Nama 'Arab'itu
saja sudah cukup menggentarkan mereka. Meskipun di dalam kalangan
bangsa Arab sendiri ada perpecahan, tetapi terhadap keluar mereka
tetap bersatu, sebab itu tidak ada kekuatan untuk melawan. Apalagi
kebanyakan orang Sepanyol sendiri pun setuju dengan pemerintahan
baru itu sebab mereka pandang bahwa kepala-kepala perang Arab itu
jauh lebih adil daripada raja-raja dan orang-orang besar mereka
sendiri. Yang sangat menjadikan mereka takluk kepada hukum
penjajah baru itu ialah karena kemerdekaan agama. Tentera Islam
tidak menghalangi orang memeluk agamanya dan tidak pula memaksa-
maksa orang pindah kepada agama Islam. Pada pemandangan hakim
Islam tidak berbeda orang bangsawan dengan pak tani dalam men-
jalankan hukum keadilan. Sebab itu tidaklah hairan jika rakyat jelata
yang lebih dahulu takluk hatinya kepada kekuasaan baru itu. Memang
keadilan itu lekas sekali mengikat hati orang.

Setelah perselisihan sama sendiri bertambah besar barulah
beberapa golongan bangsa Sepanyol menyusun kekuatannya di atas
tanah-tanah bukit ketinggian, yang tentera Arab sendiri pun tidak ada
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kesempatan buat menghapuskan kekuasaan Sepanyol yang masih
tinggal itu, padahal itulah kelak pangkal kekuatan bangsa itu untuk
berjuang sampai 700 tahun di belakang, untuk melepaskan diri dari
kekuasaan Islam. Yang dapat menegakkan diri ialah wilayah Barcelona.
Meskipun wilayah itu kecil, tetapi itulah kelak yang akan mempunyai
arti yang penting di dalam perjuangan bangsa Sepanyol.

Sejak mulai masuknya 'Abdur Rahman I itu ke negeri Sepanyol
dan berdiri kerajaan bani Umaiyah sebagai sambungan dari yang telah
hapus di Timur itu, meskipun tidak memakai gelar khalifah, hanya
memakai gelar Amir saja, maka sangatlah teratur dan maju negeri
selama di dalam pegangan Amir-amir bani Umaiyah itu. Tiga orang
raja-raja yang senama; Abdur Rahman I yang bergelar'Ad-Dakhil'
(Yang Masuk), Abdur Rahman II yang bergelar 'Al-Ausat' (Yang

Pertengahan) sampai kepada 'Abdur Rahman III, yang bergelar
'An-Nasir' (Yang Membela) sangatlah naik semarak negeri Andalusia.
Tidaklah dapat diputuskan siapakah di antara ketiga raja-raja itu yang
lebih besar jasanya dan lebih masyhur namanya, karena ketiganya
mencapai kedudukan yang tersendiri, yang satu melebihi yang lain.
Merekalah yang memperteguh daulat itu, mereka yang menghampar-
kan sayap ke'araban di benua Barat.

Ketiga sama cerdik cendikia, sama ahli di dalam siasat dan mengatur
perihal ehwal negeri.

'Abdur Rahman I mendirikan, Abdur Rahman II memperteguh.
Setelah 'Abdur Rahman II meninggal, lemahlah kekuasaan itu ber-
tahun-tahun lamanya. Telah berganti-ganti Amir yang naik, kian
diganti kian lemah. Lalu datang'Abdur Rahman III, seorang raja yang
teramat lama memerintah, iaitu 50 tahun. 50 tahun dia membela
kerajaan yang telah didirikan nenek moyangnya. Segala pemberonta-
kan dipadamkan, perpecahan disatukan kembali, perselisihan di-
hapuskan. Pemberontakan-pemberontakan yang timbul dan huru-
hara berebut pangkat rupanya tiada sunyi daripada pergaulan bangsa
Arab di Andalusia. Maka perselisihan itu telah membuka kesempatan
bagi raja-raja Eropah yang lain-lain memerdekakan diri daripada
kekuasaan Islam. Segala kecerdikan dilakukan, dipergunakan politik
'pecahkan dan kuasai, piutangi dan perbudak'. Lantaran siasat yang
demikian dilakukan oleh raja-raja bangsa Sepanyolmaka sebahagian
besar dari daerah Catalonia jatuh ke tangan mereka kembali.

Di zaman pemerintahan 'Abdur Rahman III yang bijaksana itu,
yang telah sanggup mempertahankan kekuasaan Arab di Sepanyol,
sampailah berita kepadanya, bahwa khalifah bani 'Abbas yang ber-
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gelar 'Al-Muqtadir' itu telah mati terbunuh oleh khadamnya sendiri
(sebagaimana telah kita nyatakan pada fasal yang lalu). Maka insaflah
'Abdur Rahman III akan kebesarannya dan kedaulatannya tidak akan
dapat disanggah orang lagi. Waktu itulah dimaklumkan, bahwa
dirinya bergelar 'Khalifah' dan dipanggilkan 'Amiril Mu'minin'.
Setengah dari isi surat siaran yang dikirimnya ke seluruh pojok pe-
merintahannya atas keangkatan dirinya menjadi khalifah itu, ada
tersebut: 'Maka segala pujilah bagi Allah yang telah memberikan
nikmat kepada orang yang diberiNya, memberikan keutamaan
kepada orang yang di angkatNya. Maka kami merasa bahwa sudah
datang waktunya kami pakai kernbali hak yang patut kami pakai, iaitu
memakai gelar 'Amirul Mukminin'. Setelah surat-surat yang kami
kirimkan akan kami tulis begitu, dan surat-surat yang kami terima
mestilah begitu pula. Sebab segala orang yang menamakan dirinya
demikian selama ini, adalah orang yang tak berhak memakainya, atau
menjawat pangkat yang bukan pangkatnya. Itulah sebabnya maka
kami merasa, kalau kami lalaikan juga memakai hak kami yang abadi
ini, adalah kami meninggalkan kewajiban yang sebenamya telah lama
wajib kami lakukan. Oleh sebab itu perintahkanlah olehmu khatib-
khatib Jum'at di tempatnu supaya membacakan gelar itu dan hendaklah
engkau sendiri memanggilkan kami dengan demikian, insya Allah.
Dan Tuhanlah yang menolong kita.'

Tidaklah sumbang jika jawatan dan gelar itu dipakainya, karena
memang cocok dengan kebesaran dan kedaulatannya, layak dengan
kecerdikan dan keberaniannya. Berkali-kali dia memerangi pahlawan-
pahlawan Sepanyol dan kepala-kepala perang Eropah yang lain, dan
pudur segala huru-hara itu, takluklah dan mengakulah raja-raja
Eropah itu, banyaklah baginda menerima utusan dan hadiah dari raja-
mja yang besar di benua Eropah.

50 tahun lamanya baginda memerintah, 11 orang keturunannya
yang menyambung pekerjaannya. Tetapi pada tiap-tiap datang
seorang pengganti, tidak seorang juga lagi yang sanggup memper-
tahankan kekuasaan yang telah beliau tegakkan, meskipun sesudah
beliau telah ada pula berdua lagi khalifah-khalifah yang bemama
'Abdur Rahman! Maka pada zaman Hisyam III, jatuhlah kedaulatan
khalifah di Andalusia itu.

Mulukut-tawa'if (Raja-raia kecil)
Setelah mangkat 'Abdur Rahman III yang amat berkuasa dan

gagah itu, dia digantikan oleh puteranya Al-Hakam. Cukuplah 'Abdur
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Rahman mengatur negeri 50 tahun, supaya puteranya kelak duduk
dengan sentosa. Maka kesentosaan yang ditinggalkan oleh ayahnya
telah melapangkan jalan bagi anaknya Al-Hakam untuk mempertinggi
semarak ilmu pengetahuan di dalam negerinya, sehingga Andalusia
di zamannya menjadi pusat kebudayaan, kesusasteraan dan ilmu yang
tinggi. Banyak filosof yang terkenal namanya pada zaman itu, dan
baginda bergelar 'Al-Mustansir'. Baginda memerintah 16 tahun
lamanya. Setelah dia mangkat sedianya akan digantikan oleh saudara-
nya Al-Mughirah. Tetapi malang bagi pengganti itu, sebab belum
sampai jawatan itu ke tangannya, dia telah dibunuh dengan tadbir
oleh waziryang kemudian terkenal namanya dalam riwayatAndalusia,
iaitu Mansur bin 'Abu 'Amir. Mansur bin 'Abu 'Amir adalah wazir dari
zaman mendiang Al-Hakam masih hidup. Amat besar niatnya atas
kematian Al-Mughirah itu, sebab anak Al-Hakam yang bemama
Hisyam masih sangat kecil, baru usia 10 tahun, sedang ibu dari anak
itu melapangkan jalan pula bagi wazir itu untuk merebut kekuasaan.
Kata setengah ahli riwayat, adalah janda Al-Hakam dan lbu Hisyam
yang bemama Syabah-Albansyahiyah, bercinta-cintaan dengan wazir
besar Mansur bin Abu 'Amir ifu, sebagaimana perhubungan Kardinal
Mazarin dengan Ratu Ama Van Aushia di dalam riwayat Perancis,
sehingga mereka kawin dengan sembunyi. Jadi Mansur bin Abu 'Amir
dapatlah memerintah di atas nama khalifah 'cilik' yang belum tahu
apa-apa itu, dan mendapat sokongan dari Ibu khalifah sendiri.

Meskipun begitu siasat yang telah dilakukannya, namun mulut
rakyat telah dapat disumbatnya dengan kebaikan dan jasa-jasanya;

kegagahan, kebesaran, peperangan-peperangan yang senantiasa
dimenangkan. Dia pergi ke medan perang membawa tenteranya
sendiri, masyhur namanya ke mana-mana, sedang khalifah hanya
tinggal terkurung di dalam pekarangan istana. Mansur bin 'Abu 'Amir
itu wafat pada tahun 392H. di dalam satu medan peperangan,
dikuburkan di negeri Salem, iaitu suatu kota yang sekarang telah
menjadi sebuah stesyen kecildi antara kota Madrid dengan Saracosta.
Ketika akan meninggal dia mewasiatkan supaya kepada jenazahnya
diberi bantaldengan sebuah batu tembok. Dan beliau katakan bahwa
batu tembok itu diperbuat daripada debu-debu yang lekat pada badan
dan pakaiannya di dalam peperangan-peperangan.

Setalah dia meninggal, digantikan oleh anaknya 'Abdul Malik.
Dikurung pula khalifah itu lebih keras dari dahulu. Tujuh tahun
lamanya 'Abdul Malik itu menguasai negeri, setelah dia mangkat
digantikan oleh saudara mudanya 'Abdur Rahman. Karena 'Abdur
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Rahman ini hanya seorang gagah saja, tidak ahli politik dan halus budi
sebagai ayah dan abangnya, lekas orang jemu kepadanya, terutama
keturunan-kefurunan bani Umaiyah yang telah merasa bahwa hak
mereka dirampas, sehingga dia mati dibunuh oleh orang. Khalifah
Hisyam Al-Mu'aiyad itu dimakzulkan dan diganti dengan Muhammad.
Sejak itu tidak ada kekuasaan lagi, khalifah telah berebut-rebut di
antara keturunan bani Umaiyah, yang datang kemudian lebih lemah
daripada yang dahulu, dan sering pula terjadi perang saudara.

Yang mula-mula menjadi raja itu di negeri Cordova ialah Al-Wazir
Abu Muhammad Jahur bin Muhammad. 'Dia digelari 'Amirul
Jama'ah (ketua orang banyak), dan Hisyam bin Muhammad yang
bergelar Al-Murtadha digelari 'Orang Besar Cordova'. Yang berkuasa
di Lardah ketika itu ialah Ibnu Hud. Maka terjadilah pertarungan
berebut kekuasaan antara orang besar-besar ini. Istana kedudukan
khalifah yang lama itu ditetapkan menjadi kedudukan lbnu Jahur.
Tetapi kemudian dia dimakzulkan pula oleh tentera. Keturunan-
keturunan itu pun habislah, ada yang lari ke tempat lain dan ada yang
tidak terdengar namanya lagi. Oleh sebab itu bertambahlah per-
pecahan dan tiap-tiap orang yang merasa dirinya berkuasa, naiklah
mengakui dirinya menjadi raja, ada yang keturunan Arab dan ada
yang keturunan Barbar. Di antara satu sama lain tidak pula aman
perhubungan, sebab di tiap-tiap kota ada rajanya sendiri-sendiri, dan
mengakui dia lebih berkuasa dari yang lain. Besar negerinya hanya
beberapa kilometer saja, tetapi dia memakai gelar yang biasa dipakai
oleh khalifah-khalifah dahulu pula, sehingga kerapkali menjadi ter-
tawan ahli-ahli syair. Perpecahan kekuasaan ini ialah pada akhir kurun
kelinna hiirah.

Melihat kaum Muslimin telah berpecah dan tiap-tiap kota atau
negeri lebih berdiri sendiri, bertambah senanglah hati raja-mja Sepanyol
yang memang telah lama menunggu segala kejadian itu. Mudahlah
bagi mereka menghasut-hasut dan menimbulkan permusuhan di
antara 'raja-raja' itu sehingga kebanyakan kelemahan itu datang
karena peperangan sesama sendiri. Di masa itu ada suatu kerajaan
yang agak kuat, meskipun kecil, iaitu kerajaan bani 'Abbaad, tetapi
merasa lemah juga berlawan dengan kerajaan-kerajaan Sepanyol
yang telah mulai besar. Al-Mu'tamad bin Abbaad salah seorang
daripada raja-raja bani Abbaad itu telah meminta pertolongan kepada
kemjaan Murabitin, iaitu suatu kerajaan yang kuat dan besar di
Morocco, supaya raja di sana suka membantu kaum Muslimin di
Sepanyol memerangi bangsa Sepanyol. Meskipun politiknya itu

300



dibantah oleh wazir-wazimya, beliau berkeras juga meminta per-
bantuan itu. Orang memberi nasihat kepadanya, lebih baik jangan

diminta perbantuan dari Raja-raja Murabitin, karena boleh jadi dia
sendiri akan dimakzulkan dari kekuasaannya, dan negerinya jatuh ke
tangan raja yang membantu itu.

Maka dengan jitu dia menjawab bantahan itu: 'Menjadi orang
tawanan dan disuruh menggembalakan unta di Afrika, lebih kusukai
daripada menjadi orang tawanan tetapi disuruh menggembalakan
babi di Sepanyolsendiri.'Artinya biarlah negeri jatuh ke bawah kuasa
sesama Islam daripada ke bawah kuasa orang kafir.

Kebetulan benarlah datang kaum Murabitin. Musuh-musuh
mereka bangsa Eropah itu dapat dikalahkan, bangsa fuab di Sepanyol
dapat terlepas daripada ancaman musuhnya, tetapi jatuh ke bawah
pertuanan baru, iaitu negeri Andalusia menjadi jajahan dari Afrika,
dan raja Al-Mu'tamad yang bijaksana itu ditawan dan mati di dalam
kemelaratannya di Afrika, sebagaimana yang telah diramalkannya
lebih dahulu.

Tetapi kaum Murabitin tak lama kuasanya, dia digantikan oleh
Muwahhidin. Lantaran itu Andalusia mengikutlah kepada kerajaan
Afrika yang baru itu dalam tahun 5u10 Hijrah.

Pada masa itu berdiri pula dua kerajaan kecil-kecil tetapi kuat,
iaitu di negeri Balansia (Valencia) dan Marsiah (Marcia). Yang ter-
penting ketika itu ialah daulat Nasriyah, atau daulat bani Al-Ahmar
yang mendirikan istana Alhambra di kota Granada itu. Kerajaan ini
berkuasa dari tahun 629 - 897H., bersamaan dengan 1232 - L492M.
Di zaman kebesamn dan keagungan Gmnada itu dapaflah dibangkitkan
sedikit semarak sebagaimana yang ditegakkan oleh Abdur Rahman
An-Nasir dahulu, tetapi say-ang bangsa Sepanyol tidak pula senang
diam di dalam mencari upaya mengembalikan kemerdekaan mereka.
Maksud mereka akhimya berhasiljuga. Mahu mereka mengorbankan
tenaga besar, mereka persafukan dua kerajaan yang kuat, iaitu negeri
Aragon dan Castillia dengan perkawinan raja masing-masing, iaitu
Ferdinand dan lzabella. Setelah mereka kawin, mereka persatukan
kekuatan rnemerangi kerajaan Granada yang masih tinggal sebuah
itu, iaitu di dalam tahun 1492M. Dan mjanya yang paling akhir, iaitu
Abu'Abdullah terpaksa mengaku takluk dan meninggalkan negeri itu,
setelah habis segala kekuasaan dan kekayaannya.

Dalam masa itu pulalah bangsa sepanyol dan Portugis mendapat
jalan mengembara ke negeri Timur. Di zaman pemerintahan kedua
mja 'suami-isteri' itulah Columbus mendapat benua 'baru' Amerika.
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Dan22 tahun di belakang, yakni di tahun 1511 Alfonso d'Albuquerque
kepala perang Portugis merampas dan menaklukkan negeri Melaka,
Kerajaan Islam yang paling besar dan yang kedua sesudah Samudera
Pasai di tanah air kita.

Dengan jatuhnya kerajaan bani Al-Ahmar itu, habislah kuasa
kaum Muslimin dari negeri itu, sampai tinggal sisa-sisanya, yang
kemudian dipaksa oleh Paus-paus di Roma buat memeluk agama
Nasrani. Maka ada yang memeluk Nasrani dengan terpaksa, ada yang
dibunuh, dan ada yang masih tetap memeluk agama nenek moyang-
nya dengan diam-diam. Dan pendita-pendita Kristian Katholik
mendapat 'Panitia Penyelidik' buat memaksa, menghukum dan
menganiaya sisa-sisanya orang Islam yang tidak mahu murtad, sampai
berpuluh tahun lamanya. Sampai sekarang, setelah habis zaman ke-
fanatikan ini, banyaklah orang Sepanyol sendiri yang mengakui asal-
usul mereka dari bangsa Arab, sebagai Alcala 7-amora presiden yang
pertama dari republik Sepanyol, asal namanya ialah Al-Qal'ah
(benteng) Zamurah. Dan kini berdirilah perkumpulan yang ber-
maksud hendak mengembalikan kesenian dan kebesaran Arab di
Sepanyolyang telah terpendam itu. Dalam tahun 1929 pemah diadakan
orang suatu perayaan peringatan telah 1,000 tahun negeri Sepanyol
mengecap peradaban tertinggi lantaran jasa raja-raja Islam di sana:
'Demikianlah kekuasaan, diberikan Allah kepada barangsiapa yang
dikehandakiNya dan dicabutNya daripada siapa yang dikehendaki-
Nya.'

Meskipun banyak raja-raja, boleh dikatakan tiap-tiap negeri kecil
ada rajanya dan memakai gelar yang besar seketika Islam telah
mundur, maka di sini akan kita pilih beberapa kerajaan besar-besar
saja, riwayat Islam di Sepanyol ini menjadi cukup:

Amir-Amir bani Umayiah

'Abdur Rahman I, 138H.- 756M.
Hisyam 1,772H. - 788M.
Al-Hakam I, 180H. -796M.
'Abdur Rahman 11,206H. - 822M.
Muhammad, l, 238H. - 852M.
Al-Muqtadir, 273H. - 886M.
Abdullah bin Muhammad275H. - 888M
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Khalifah-Khalifah bani Umaiyah

'Abdur Rahman III, 300H. - 927M.
Al-Hakam II, Al-Mustansir 350H. - 961M.
Hisyam [, Al-Mu'aiyad 366H. - 976M.
Muhammad II, Al-Mahdi 399H. - 1009M.
Sulaiman I, Al-Musta'in 400H. - 1009M.
Muhammad II, (kedua kali) 400H, - 1010M.
Hisyam II (kedua kali) 400H, - 1010M.
Sulaiman I, (kedua kali) 403-407H. I L073-l 01 6M.
'Abdur Rahman [V, Al-Murtadha, 409H. - 1018M.
'Abdur Rahman V, Al-Mustazhir 414H. - 1023M.
Muhammad III, Al-Mustakfi, 414H, - LO24M.
Hisyam III, Al-Mu'tamid, 4 I 8-422H. / 1027- 1 03 I M.

Daulat Zinyah di Granada

Zawi bin zin, 403H. - 1012M.
Hasun,410H. - 1019M.
Badir bin Hasun, 430H. - 1038M.
'Abdullah bin Saif Balkin, 466H. - 1073M
Tamin bin Balkin, 483H. - 1090M.

Daulat Bani Hamud di Malaga

'Ali An-Nasir,407H. - 1016M.

Qasim Al-Ma'un, 408H. - 1018M.
Yahya Al-Mu'tala, 412H. - 1021M.

Qasim, (kedua kali) 413H. - 1022M.
Yahya, (kedua kali) 416H. - 1025M.
Idris Al-Mu'aiyad, 427H. - 1035M.
Hasan Al-Mustansir, 431H. - 1039M.
Idris Al-'Ula, 43/,H. - 1042M.
Muhammad I Al-Mahdi, 438H. - 1046M.
Idris III (Al-Muwaffaql,444H. - 1052M.
Idris II, (kedua kali) 2145H. - 1053M.
Muhammad II Al-Musta' la 443149H. I 705+- I 057M.
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Raja-Raia Daniyah

Mujahid bin Yusof, 408H. - 1017M.
'Ali lqbal Daulah bin Al-Mujahid, 43968H./ l0M-1057M.

Najibiyah dan Hudiyah di Saracosta

Al-Mundr Al-lvlansur bin Al-Motaf bin Yatrya An-Najibi 410H. -
1019M.
Yahya bin Al-Muzaffar bin Al-Munzir, 474H. - 1023M.
Al-Munzir bin Yahya, 420H. - 1029M.
Sulaiman Musta'in bin Hud, 431H. - 1039M.
Ahmad Said Al-Muqtadir, 4:i8H. - 1046M.
Yusof Al-Mu'tamin bin Ahmad,474H. - 1081M.
Ahmad Al-Musta'in bin Yusof, 478H. - 1084M.
'Abdul Malik bin Ahmad, 503H. - 1109M.
Ahmad Yusof bin 'Abdul Malik, 51L536H./1119-1141M.

Daulat'Amiriyah di Valencia

'Abdul 'Azizbin Al-Mansur, 4L2H. - 1021M.
'Abdul Malik Al-Muzaffar, 453--4;57H./ 1 06 1-l 065M.
Abu Bakar bin 'Abdul Malik, 468H. - 1057M.
Osman bin Abu Bakar 476H. - 1085M.

Daulat bani 'Abbaad di Ashbitiyah (Sevilla)

Abu Al-Qasim Muhammad I bin Ismail, 414H. - 1023M.
Abu 'Amr'Abbaad Al-Mu'tadhid, 434H. - lO42M.
Abul Qasim Muhammad II Al-Mu'tamid, 461-484H./1 088-1 09 1 M
('Al-Mu'tamid inilah yang ditawan kerajaan Murabitin).

Daulat Jahuriyah di Qurthubah (Cordova)
(Yang menggantikan istana litratitatr)

Abu Hamz Jahur, 422H. - 1031M.
Abu Al-Walid Muhammad bin Jahur, 4.35H. _ leBM.
Abdul Malik bin Muhammad, 4SC_4.r6lH./l0Gg-10g5M.
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Daulat bani Zin-Nun di Thalithalah (Toledo)

Isma'il Azh-Zhahr,427H. - 1035M.
Yahya Al-Ma'mun bin Isma'il 429H. - 1037M.
Yahya Al-Qadir bin Isma' il bin Al-Ma' m un, 467 47 BH. / lO7 4-L0g5M.

Daulat bani Hamud di pulau Khadraa

Muhammad Al-Mahdi, 431H. - 1039M.
Al-Qasim Al-Watsiq, 440450H/ 1 048-1058M.

Daulat Nasiriyah yang dimasyhurkan dengan Daulat
bani Al-Ahmar, kerajaan Arab yang

penghabisan di Sepanyol

Muhammad I Al-Ghalib, 629H. - L232M;
Muhammad ll,67tH. - 7273M.
Muhammad III, 701H. - 1302M.
An-Nasir Abul Juyusy, 708H. - 1309M.
Isma'il I Abu Al-Walid, 713H. - 1314M.
Muhammad N, 725H. - 1325M.
Yusof Abul Hajjaj ,733H. - 1333M.
Muhammad V, 755H. - 1354M.
Isma'il II, 760H. - 1359M.
Muhammad V, (kedua kali) 763H. - 1362M.
Muhammad VI, Abu Sa'ik 761H. - 1360M.
Yusof 11,793H. - 1391M.
Muhammad Vll,794H. - 7392M.
Yusof III, (?-?)
Abu Hajjaj An-Nasir, 810H. - 1407M.
Muhammad VIII, 820H. - 7477M.
Muhammad IX, 831t{. - 1427M.
Muhammad VIII, (kedua kali) 833H. - 1429M.
Yusof IV, 835H. - 1433M.
Muhammad VIII, (ketiga kali) 835H, - 1432M.
Muhammad X, 848H. - 74MM.
Al-Musta'in 849H. - 1445M.

1. Al-Ghalib 'Yang menang', dijadikan lambang kerajaan itu, sampai sekarang dapat dilihat di
dinding Alhambra, iaitu 'Laa ghaaliba illallah' (tidak ada yang menang, selain Allah).
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Muhammad X, (kedua kali) 850H. - 146M.
Al-Musta'in (kedua kali) 857H. - 1453M.
'Ali Abul Hasan, 866H. - 1461M.
Muhammad XI, 887H. - 1482M.
'Ali Abul Hasan, (kedua kali) 888H. - 1483M.
Muhammad XII,890H. - 1€5M.

Muhmmad XII (kedua kali) sampai 897H., bertepatan dengan
L486-1492M. Beliaulah yang bergelar Abu 'Abdillah dan dialah yang
telah menyerahkan kunci pintu kota Granada ke tangan kedua raja
suami-isteri itu, dan meninggalkan tanah tumpah darah dan kerajaan
yang didirikan nenek moyangnya dengan susah payah itu dengan air
mata berlinang, berangkat ke Afrika dan hidup melarat di sana sampai
tuanya. Bukit ketinggian tempat dia meratap yang penghabisan
seketika akan meninggalkan negeri itu sampai sekarang dinamai: 'Air
mata orang Arab yang akhir.'

FASAL V

KERAJAAN.KERAJAAN ISLAM DI AFRIKA

Di Maghribi telah memerintah beberapa buah kerajaan, besar dan
kecil. Yang setengahnya sampai meluas kekuasaannya ke Andalusia
dan Sicilia. Ada juga yang sanggup mendirikan beberapa buah pusat
kekuasaan di tepi-tepi pantai Lautan Putih, sebagai bani Aghlab, bani
Idris, Murabitin, Muwahhidin, bani Maryan dan lain-lain.

Bani Idris
Dari keturunan 'Ali bin Abu Thalib yang turut ke negeri Maghribi

timbullah seorang yang bijaksana dan cerdik, namanya ldris. Dia telah
dapat mendirikan kekuasaan dan meneguhkan kedudukan, sehingga
dapat dikuasainya negeri Talsaman dan seluruh Maghribi Al-Aqsa.
Didirikan kota Faas (Fez) dan ditegakkannya beberapa masjid dan
rumah tempat menyimpan buku-buku ilmu pengetahuan dan agama.

Lebih kurang 263 tahun lamanya bani ldris itu memerintah.
Wakll-wakil kerajaannya memerintah di Maghribi, sejak dari Soes
sampai ke negeri Waran, menjadi pusat pemerintahannya ialah kota
Faas. Dua kerajaan yang menjadi lawannya yang paling besar, iaifu
kerajaan 'Ubaidiyun di Afrika dan kerajaan bani Umaiyah di Andalusia.
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Lantaran kekayaannya dan gemuk perbendaharaan negerinya, raja-
mja yang bergelar Khalifah itu dapat dikalahkannya di dalam per-
juangan perpacuan kekuasaan.

Murabitin
Melihat beberapa kekacauan yang terjadi di dalam negeri pada

masa itu, maka adalah seorang alim besar namanya 'Abdullah bin
Tasyfin, dia ahli fekah yang masyhur di negeri Soes. Maka didirikan-
nya kekuasaan di negeri Soes, diatumya bala tentera buat menguatkan
kedudukannya. Yang diangkatnya menjadi kepala bala tentera ialah
anak saudara perempuannya (Keponakannya) Abu Bakar. Negeri-
negeri yang telah dapat mereka rampas dari lain kekuasaan; ialah
negeri Dahrah dan lain-lain. Dalam tahun 1068 dapat dikuasainya
Bukit Hijau (Jabal Atlas). Setelah itu Abu Bakar tersebut mendirikan
negeri Manakish (Morocco). Partinya dinamainya Murabitin, artinya
golongan yang bertekun menyembah Allah di dalam Rubath (tempat
yang tersedia di samping masjid), dan bersatu serta setia segala
anggota yang masuk ikatan perkumpulan itu.

Setelah 'Abdullah bin Tasyfin meninggal, diangkat orang menjadi
gantinya pamannya Yusof bin Tasyfin. Di zaman pemerintahan Yusof
ini dibelinya budak banyak-banyak dari negeri Genua, lalu dididiknya
menjadi seldadu. Dengan bala tentera yang sebahagian besar terdiri
dari budak-budak itu, dapatlah mereka merampas negeri Faas, dari
tangan bani Idris yang telah lemah, dan dapat pula dirampasnya
negeri Miknas dari tangan bangsa Arab dan Barbar. Kemudian itu
berturut-turut jatuh negeri Tanjah (Tanger), Sibtah dan Salah. Sejak
itu penduduk Maghribi mengakui kekuasaan Murabitin itu, iaitu dalam
tahun 1084M.

Setelah kaum Muslimin di Sepanyol terdesak oleh kekuasaan
bangsa Sepanyol, sehingga persatuan mereka menjadi kucar-kacir,
maka raja-raja Granada dan Sevilla bersatu hati hendak meminta
perlindungan kepada Yusof bin Tasyfin, yang telah mulai kuat ke-
kuasaannya di Afrika. Ibnu 'Abbaad yang menganjurkan pemanggilan
tentera raja Afrika itu telah ditegur oleh orang-orang besamya lantaran
dia meminta perbantuan itu, takut kalau-kalau negeri mereka kelak
akan dikuasai oleh kerajaan itu. lbnu 'Abbaad menjawab: 'Menjadi
gembala unta di padang pasirAfrika, lebih saya sukai daripada menjadi
gembala babi di tanah Sepanyol sendirian.' Lantaran permintaan itu,
maka datanglah Yusof bin Tasyfin ke negeri Sepanyol dengan bala
tentera yang besar dan kuat. Pertahanan kaum Nasrani Sepanyol
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dapat dihancur-leburkannya. Tetapi kebetulan saja apa yang diramal-
kan orang bermula. Setelah terlihat olehnya kebagusan dan kemajuan
negeri Andalusia itu, temiatlah hatinya hendak menguasai terus negeri
itu. Tentu saja penduduk Arab (Moor) yang asli di Sepanyol tidak
bersenang hati mendengar maksud demikian, sehingga timbullah
perpecahan batin. Maksud mereka meminta bantu kepada Murabitin
dahulu, hanyalah lantaran mengharap perbuatan seagama, rupanya
mja itu telah mengandung maksud lain pula, 'berudang di balik batu'.
Sejak itu timbullah rasa benci di antara kedua belah pihak, iaitu
Muslimin Sepanyol yang meminta bantuan dengan Muslimin yang
membantu. Bangsa Sepanyol Nasrani lekas tahu akan hal ini, disebab-
kan banyak spion (pengintip) mereka di dalam kalangan kaum
Muslimin. Waktu itulah mereka menyusun tentera yang kuat kembali,
hendak memerangi kaum Muslimin yang telah berpecah itu.

Meskipun kuat tentera Sepanyol, namun tentera Murabitin malah
lebih kuat lagi: Walaupun dia tidak mendapat bantuan dari anak
negeri Arab sendiri, sebab kedatangannya telah dipandang oleh
bangsa Arab Sepanyol bukan hendak membantu, tetapi hendak
merampas kemerdekaan orang yang dibanfu, namun maksudnya
tercapai juga. Bala tentera Murabitin menang menghadapi musuh-
musuhnya, sehingga negeri Qurthubah (Cordova), Ghamathah
(Granada), Isybiliya (Seviila) dan lain-lain dapat ditaklukkannya.
Kepala-kepala negeri dan raja-raja di negeri itu ditawannya lalu
dibuangnya ke Afrika.

Setelah sebahagian besar negeri Andalusia itu ditaklukkannya
barulah mereka mengarahkan langkah untuk menaklukkan Afrika
Tengah. Pada masa itu muncullah seorang yang bemama Abu Bakar
bin 'Amir. Dia adalah salah seorang pengikut raja Sunni 'Ali, asalnya
ialah dari bangsa Barbar. Telah dapat ditegakkannya suatu kerajaan
bemama Sungai di negeri Ghanah dalam tahun 1087M. Adapun
kaum Sungai itu ialah keturunan bangsa Naubah (kulit hitam), dekat
Sudan yang turun dari Gurun pasir Mesir ketika negeri itu diserang
oleh bangsa Arab zaman dahulu. Dia telah dapat mendirikan suatu
kerajaan yang kuat di sana yang belum mundur, melainkan di zaman
negeri itu ditaklukkan oleh Mansur Sa'diy, Sultan Morocco, Kerajaan
Sungai itu ialah di Sudan.

Abu Bakar itu telah dapat meluaskan kekuasaannya sampai ke
tanah Nigeria, dan negeri-negeri yang sekarang terkenal dengan
nama'Pantai Kencana', Dahomi dan negeri-negeri Nigeria. Kerajaan
itu terbahagi empat cabang, pusatnya ialah negeri Junnah.
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Demikianlah dari pihak Barbar. Dan dari pihak bangsa Arab, bani
Hilal telah masuk ke negeri Tripoli, sampai ke lembah Waddaan, dari
situ terus ke Wallanah, dan terus ke Sudan. Di sana berjumpalah dua
kekuasaan, iaitu kekuasaan Barbar dergan kekuasaan Arab. Setelah
bertemu bercampurlah mereka menjadi satu bangsa sampai dewasa
ini.

Kata Al-Qolaqsyondi:'Setelah bangsa Barbar itu memeluk agama
Islam dan bergaul dengan bangsa Arab karena penaklukan negeri,
maka lemahlah kerajaan Ghanah itu dan jatuhlah pamumya, sehingga
mereka dapat dikalahkan oleh bangsa Susu yang berdekatan dengan
mereka. Negeri Ghanah itu telah dapat mereka rampas dari ahlinya.
Adapun raja-raja bangsa Mali telah memeluk agama Islam lebih
dahulu.'

Maka bertambah luaslah kekuasaan Islam sejak dari sebelah Barat
daya sampai ke Bambarah dan negeri Maning dan Balah dalam abad
kedua belas Masihi, dan sampai juga agama Islam ke sebelah Timur
laut, sampai ke Danau Tshad dalam abad ketiga belas. Adapun
sebelah Tenggara, iaitu negeri Ghalah, Naubah dan lain-lain, telah
masuk ke dalam agama Islam di antara tahun 1300 sampai tahun
1350 Masihi.

Lamanya kerajaan Mulattsimin atau Murabitinr itu iaiah 80 tahun.
Kekuasaannya sejak dari negeri Afragah sebelah timur Sepanyol
sampai ke fuybunah di tepi Pantai Lautan Tengah di sebelah Barat
Andalusia, sampai juga di Adua dan pulau-pulau bani Mazganah
sampai ke Tanger, lalu ke hujung Sus, sampai ke Bukit Emas dan
negeri Sudan.

Kerajaan Muwahhidin

Parti Murabitin yang telah kita sebutkan dahulu, meskipun
mempunyai kedudukan yang teguh dan beroleh kemajuan yang pesat

- maka sebagai adat hidup - ada pula golongan yang tidak ingin
melihat kemajuan mereka, apa lagi mereka hanya berasal dari
golongan orang-orang santri yang duduk bertekun di dalam masjid;
sekarang telah beroleh kekayaan berlimpah-limpah.

Di antara orang yang tidak bersenang hati melihat kemajuan
Daulat Murabitin itu adalah seorang khadam penyapu lantai masjid di
Cordova, namanya Muhammad bin 'Abdullah Tumrut. Dia sangat
ingin hendak mencapai kekuasaan sebagai kaum Murabitin itu pula.

1. Mereka dinamai 'Murabitin' lorena kuat persatuan dan kukuh disiplinnya. Disebut juga
'Mulattsimin', sebab kebiasaan mereka membalutkan hujung serban menutup hidung.
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Di waktu mudanya dia telah belajar bermacam-macam ilmu.
Kemudian berangkatlah dia ke negeri Baghdad menambah ilmunya
kepada seorang guru yang masyhur pada waktu ifu, iaitu Imam
Ghazali. Setelah dimsanya, bahawa ilmunya telah memadai, kembalilah
dia ke Maghribi dan tinggal di Morocco. Di situ dimulainyalah
mengeritik dan mencela perbuatan raja-raja Murabitin yang ber-
salahan dengan syarak agama Islam, yang menurut fahamnya tidak
lagi menuruti sunnah Rasulullah s.a.w., sehingga orang-orang awam
lekas percaya kepada perkataannya itu. Melihat sikapnya yang ber-
bahaya itu, dia pun diusirlah dari Morocco. Baru saja dimaklum-
kan pengusiran atas dirinya, dia pun memaklumkan pula kepada
pengikutnya yang telah mulai banyak, bahwa zaman sekarang agama
telah lemah, syiar Islam tidak bertemu lagi, sudah padam oleh per-
buatan tangan manusia. Sebab itu didakwakannyalah dirinya sebagai
Al-Mahdi yang dijanjikan, akan membangkitkan perubahan di dalam
alam ini, dialah yang akan mengembalikan keadilan. Maka banyaklah
pengikutnya, orang-orang yang berani mati dan mahu berjuang
belaka.

Sewaktu dipandangnya pengikutnya telah banyak, kekuatan
belum memadai buat melawan pihak kekuasaan, pergilah dia me-
larikan diri ke negeri Tammaal di dalam wilayah Sus. Di sana dia
menyusun kekuatan, mengumpulkan pengikutnya dan menimbulkan
semangat mereka buat terus berjuang menghancurkan kekuasaan
yang zalim aniaya. Pengikutnya itu dinamainya 'Al-Muwahhidun',
artinya bala tentera Tauhid. Disuruhnya mendirikan sebuah benteng
agar sukar bagi musuh hendak memasukinya. Disusunnya perafuran
partinya itu dengan bagus sekali. Diangkat 10 orang kepala dari
kalangan muridnya. Di antara murid-murid yang 10 itu adalah se-
orang murid yang lebih pintar bemama 'Abdul Mu'min, di bawah
yang 10 orang itu ada pula 70 orang pahlawan-pahlawan yang
memimpin pula beribu-ribu angkatan. Kian lama kian banyaklah
musuh-musuh Daulat Murabitin yang menggabungkan diri kepada
parti baru ini.

Setelah dirasanya cukup kuat, maka pada tahun 1112M. di-
mulainyalah memerangi kerajaan Murabitin itu. Tiga kali berturut-
turut terjadi peperangan besar dan pada ketiga kali peperangan itu
sentiasa mereka beroleh kemenangan dan sentiasa Murabitin kalah.
Dalam tahun 1113 dimulainyalah mengepung kota Morocco, karena
di sana pusatpemerintahan dan kedudukan Murabitin. Tetapi kerajaan
Murabitin temyata masih kuat, sehingga perlawanan yang akhlr ltu
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tidak beroleh hasilyang menyenangkan, sehingga banyaklah tentera-
nya yang lari, meninggalkan dia sendirian. Dalam tahun 1125 kelihatan
keputus-asaan kepala parti yang besar ifu.

Tetapi muridnya 'Abdul Mu'min tidak mengenal putus asa. Dia
sanggup meneruskan perang, disusunnya seldadu kembali, dikatakan-
nya bahwa dirinya adalah khalifah gurunya. Belum beberapa hari
pimpinan parti itu terserah ke tangan 'Abdul Mu'min, meninggallah
gurunya yang telah kerja keras mengumpulkan dan mendirikan parti
baru itu. 'Abdul Mu'min bekerja giat dan keras mengembalikan yang
dahulu. Di dalam tahun 1130 parti itu telah kuat kembali.

'AbdulMu'min memang seorang yang cerdik dan Iuas pandangan.
Dari tahun 1130 sampai tahun 1137 telah dapat dipersatukannya
segenap pengikutnya, dan kabilah-kabilah yang ada di negeri
Tanmaal dan negeri Saal, semuanya telah mengakui tunduk kepada-
nya dan berjanji teguh setia. Akhimya dapat diambilnya negeri
Telimsan, dekat Morocco. Disusunnya tenteranya dengan susunan
cara baru buat zaman itu, dirampasnya negeri Telimsan itu, sehingga
tentera Murabitin terpaksa mundur, lalu diteruskannya penyerangan-
nya ke negeri Tunisia, dari sana terus ke Tripoli, terus ke Qairuan dan
ke Madinah.

Sejak itu mulailah lemah kekuatan Murabitin.
Setelah itu dikirimnya pula tentera mengalahkan negeri Jaraf.

Bukan saja dia telah menghapuskan kekuasaan Murabitin, bahkan
dilawannya pula raja Portugis pada tahun L747. Dan tahun 1152
sampai tahun 1156 ditaklukkannya negeri Almeria, dirampasnya dari
tangan raja Alfonso VII. Dalam tahun 1156 sampai tahun 1160 dapat
dikirimnya bala tentera menaklukkan negeri Granada dan negeri-
negeri yang memanjang sampai ke lembah Yani'.

Perhatian yang utama ditumpahkan oleh kerajaan Muwahhidin
ialah mempertahankan negeri Islam yang masih di tangan kaum
Muslimin, jangan sampai jatuh ke tangan orang Nasrani. Tetapi
kemudian setelah kelihatan oleh kerajaan Muwahhidin, bahwa bangsa
Sepanyol hendak bersatu dengan bangsa Portugis, dengan tidak
segan lagi diperanginya kedua bangsa itu.

Daulat Muwahhidin telah berjasa membangunkan semarak tanah
Andalusia kembali, sehingga menyerupai kemuliaan di zaman kerajaan
bani Umaiyah dahulu. Di majukannya ilmu pengetahuan, dikasihinya
orang bijak dan orang alim, didirikannya madrasah yang bagus-bagus
dan gedung pustaka yang indah dan lengkap. Yang paling utama
memajukan kerajaan ini ialah 'Abdul Mu'min, Yusof dan Ya'kub.
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Tetapi kebesaran itu lambat laun berakhir juga. Muhammad An-
Nasir kalah dalam satu pertempuran di Toulose, sehingga tidak bangun

lagi. Dengan kekalahannya itu tidaklah tegak Daulat Muwahhidin
lagi, mulailah orang-orang Sepanyol yang telah takluk itu mem-
berontak kembali. Dengan sebab itu habislah kuasanya di tanah
Sepanyol. Kemudian itu maka Gabnor di negeri Tunisia dalam tahun
1242 melepaskan diri pula dan mendirikan pemerintahan sendiri.
Itulah kerajaan bani Hafas.

Dalam tahun 647H, jatuhlah kerajaan itu, setelah memerintah
174 tahun lamanya. Daulat Muwahhidin itu adalah salah satu kerajaan
Islam yang terbesar dan terkuat di Maghribi. Bukan saja iasa mereka
di dalam memajukan ilmu pengetahuan yang tersebut di dalam tarikh,
tetapi mereka lebih masyhur karena kekuatan armada laut yang
mereka dirikan, sehingga luaslah kekuasaannya ke laut dan ke darat.
Kebesaran yang dicapai oleh Daulat Muwahhidin tidaklah tercapai
oleh Murabitin yang digantikannya. Di sebelah Utara sampai ke-
kuasaannya ke Sahara Afrika yang luas itu, ke sebelah Barat sampai
ke laut Gulita (Laut Hitam), sebelah Timur sampai ke padang pasir
yang membatas bumi Mesir, dan sebelah Selatan sampai ke laut
Roemi. Negeri-negeri yang besar dan masyhur di Sepanyol di bewah
takluknya, sebagai Isybiliya, Qurthubah, Gamathah, Malaqah,
Almeriah dan sekalian kota-kota yang berada di sekitar Wadi Alkabir.
Di sebelah Timur laut kerajaannya berbatas dengan kerajaan Lasbillia
dan kerajaan Ibnu Sa'ad yang memerintah di Valencia dan Mercia.
Banyak pula negeri-negeri yang lain di sebelah pinggir kanan dari
lembah Jana, sampai pula ke pinggir kiri, semuanya itu di bawah
takluk kerajaan Muwahhidin. Negeri Portugis sebelah Barat, pun di
bawah pengaruh mereka juga. Lantaran itu tidaklah hairan kalau dari
pihak-pihak yang berdekatan negeri itu kerapkali juga ada serangan
timbul terhadap jajahan-jajahan itu.

Daulat bani Maryan

Daulat bani maryan itu berdiri pada tahun 6L4H. - 1217M. fual
usul bani Maryan itu ialah dari bukit Zannanah di Maghribi. Sebelum
mereka mengalahkan Maghribi, mereka hidup terpancar di sebelah
Sajalmasah dan Malwlyah sampai ke negeri Zab, sebab mereka
adalah kabilah-kabilah pengembara. Maryan itu sampai asal usul
keturunannya kepada Zannanah bin Yahya bin Abil Jil.

Seketika Mansur Ya'kub raja Murabitin bermaksud hendak
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menaklukkan negeriAndalusia, diajaknyalah kaum Maryan itu supaya
suka berperang bersama-sama dengan dia. Mereka tidak keberatan,
sehingga mereka tampil perang menjadi tentera yang kuat. Yang
menjadi kepala bani Maryan pada waktu itu ialah Mahyu bin Abu
Kakr. Dia banyak mendapat luka-luka di medan perang, sehingga
meninggal pada tahun 592H.

Sebab-sebab yang memungkinkan mereka dapat masuk ke
negeri Maghribi ialah, seketika terjadi peperangan Aqaab yang besar
di Andalusia pada tahun 609H, kalahlah di sana Muhammad An-Nasir
dan binasalah penjagaan di negeri Maghribi karena ketiadaan raja.
Maka timbullah kacau di dalam negeri, banyak orang yang lari. Setelah
timbul pula penyakit wabak yang sangat hebatnya memusnahkan jiwa
penduduk, banyak sekali orang yang meninggal. Raja An-Nasir yang
telah kalah perang itu mati karena wabak tersebut. Setelah An-Nasir
mangkat, diangkat oranglah puteranya yang bernama Al-Muntasir.
Raja baru itu masih kanak-kanak tidak pandai mengatur susunan
negeri. Melainkan kenaikannya menjadi raja itu diambilnya sebagai
kesempatan untuk melampiaskan nafsu mudanya. Sejak itulah jatuhnya
Daulat Muwahhidin, tidak dapat mempertahankan diri lagi.

Ketika Daulat Murabitin dan Daulat Muwahhidin itu mencapai
kemajuannya, bani Maryan sebagai kumpulan kabilah-kabilah pe-
ngembara di padang pasir, tidaklah dikenal dan tidak pula mengenal
orang. Mereka hidup sendiri di Sahara dengan merdeka, tidak ada
orang yang mengganggu dan tidak suatu kekuasaan pun yang sampai
ke sana untuk menaklukkan mereka. Tidak mereka kenal perniagaan,
perhubungan dengan orang luar, dan tidak pula pemah mereka
membayar ufti atau pajak apa pun juga kepada suatu kerajaan yang
telah naik atau yang telah jatuh. Kesukaan mereka hanya berburu
atau menyerang, ke tepi-tepi kota. Dimusim panas mereka berlindung
ke semak-belukar, dan di musim dingin mereka pergi ke tempat lain,
sebagai kaum Zigeuners di Eropah.

Dalam tahun 610H, - sebagai adat kebiasaan mereka, mereka
datang ke Maghribi. Ketika itu dilihatnya telah berlain negeri dari
biasa, tidak seramai dahulu lagi, rumah banyak yang tinggal kosong,
binatang temak lepas berkeliaran, binatang kenderaan pun lepas di
tengah padang tidak ada lagi yang menguasai. Pada waktu itulah
mereka mengambil kesempatan. Mereka masuk ke dalam kota,
mereka rampas apa juga yang bersua. Benteng-benteng yang besar-
besar dan kukuh jatuhlah ke bawah kuasa mereka. Yang menjadi
kepala persatuan kabilah liar itu ialah 'Abdul Haq bin Mahyu.
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Setelah sampai berita kepada khalifah Morocco, Yusuf Al-Muntasir
bin An-Nasir bagaimana ganas kabilah-kabilah liar itu memasuki kota
Maghribi, disusunnyalah satu angkatan besar untuk mengusir. Tetapi
tidak berhasil. Sejak itu jatuhlah pamur Muwahhidin dan naiklah
bintang bani Maryan, iaitu pada tahun 613H.

Setelah kuat kedudukan Amir'Abdul Haq itu, maka disusunnyalah
tenteranya menjarah ke negeri yang belum takluk, dirampasnyalah
harta benda dan ditawannya mana yang dapat ditawan. Tetapi segala
harta rampasan itu tidaklah sedikit juga diambilnya untuk dirinya,
melainkan dlbahagi-bahagikannya kepada hamba rakyatnya sehingga
dia bertambah dikasihi mereka. Melihat kedudukannya terancam,
kaum Muwahhidin lalu menyusun tenteranya pula, bersama-sama
dengan anak negeri, untuk mengusir bani Maryan kembali, agar dia
balik ke tengah padang tempat hidupnya bermula. Mendengar
ancaman musuh yang besar itu berkumpullah segala pengikutnya itu
kepada Amir'Abdul Haq, meminta putusannya dan menggantungkan
pengharapan kepadanya, supaya terlepas dari bahaya itu. Maka di-
kumpulnyalah mereka semuanya, lalu diadakannya pidato, demikian
bunyinya:

'Wahai seluruh keturunan Maryan! Selama kamu masih tetap
bersatu, selama kamu masih tetap sefikiran, dan masih tegak ber-
tolong-tolongan menghadapi musuh, serta bersafu di dalam per-
saudaraan ingat akan Allah, selama itu pula saya tidak merasa takut
dan ragu, bahwa kamu akan kalah di hadapan orang Maghribi. Tetapi
bila telah berlain-lain hawa nafsumu, bersimpang siur buah-fikiranmu,
yang ini bermaksud bagitu, yang itu bermaksud begini, maka ketika
itu akan menanglah musuhmu, tidak dapat tidak.'

Mendengar pidato itu bertambah kuatlah hati mereka berjuang,
semuanya berjanji akan bersetia kepada segala perintah yang datang
daripada Amir 'Abdul Haq, kepala mereka yang tercinta. Tetapi
malang, di dalam pertempuran hebat dengan musuh, terbunuh Amir
'Abdul Haq, dan terbunuh pula anaknya yang tua, bemama ldris iaifu
pada tahun 614H.

Bukan sebagai biasanya pada bala tentera lain, bila mati kepala-
nya pengikutnya mundur. Melainkan lantaran terbunuh orang yang
paling mereka cintai, naiklah kemarahan mereka berlipatganda.
Mereka berjanji, bahwa mayat kedua orang yang tercinta itu belum
akan dikuburkan, sebelum dituntutkan belanya dan dibayar darahnya
dengan darah pula. Lantaran semangat dan kemahuan yang kuat itu,
majulah mereka ke muka, dapatlah musuh itu mereka kalahkan,
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mereka sapu bersih dan harta bendanya mereka rampas-

Lantaran kematian 'Abdul Haq mereka angkatlah gantinya,
puteranya Abu Sa'id Usman. Setelah beliau ini naik takhta, dilihatnya
kemunduran pemerintahan Muwahhidin dan kemunduran kota-kota,
maka diteruskanyalah peduangan mendiang ayahnya, diperluasnya
jajahan, diperbanyaknya negeri yang ditaklukkan. Dan negeri-negeri
yang takluk dimestikan membayar dan menghantar ufti tiap tahun. Di
zaman pemerintahan Abu Bakar bin 'Abdul Haq, diperkuatrya juga
usaha menambah semarak kemakmuran dan kebesaran negerinya,
sehingga namanya masyhur sebagai kemasyhuran yang dicapai oleh
kerajaan-kerajaan yang dahulu. Disusunnya tentera, dikirimnya askar,
ditaklukkannya negeri dan kabilah. Di zaman pemerintahan Amir
Ya'kub kekuasaan bani Maryan bertambah luas, sehingga lemahlah
kekuasaan bani Hafas yang menguasai Tunisia dan Afrika Utara,
kemudian dapat pula ditaklukkannya negeri Sajalmasah dan diambil-
nya dari tangan rajanya, bani 'Abdul Waas. Kemudian datang bani
Al-Ahmar meminta tolong menghadapi musuh bangsa Sepanyol.
Permintaan itu dapat juga dikabulkannya, sehingga pemah bani
Maryan bertempur dengan tentera Sepanyol dan tentera Sepanyol
dapat dikalahkannya.

Ringkasnya sebagai asal usulnya, iaitu darah pahlawan padang
pasir yang tahan menderita haus lapar dan panas serta dingin, demikian
terus-menerus setelah mereka memegang kerajaan. Sebahagian besar
tempoh kerajaan bani Maryan itu digunakan unfuk memerangi bangsa
Sepanyol dari darat dan dari laut.

Di zaman pemerintahan Abu Sa'id Usman II inilah lbnu Batutah,
di tahun 725H, - 7324M, memulai pengembaraannya di negeri-
negeri Islam, sampai ke Tiongkok dan India dan singgah di kerajaan-
kerajaan Islam yang mula-mula di tanah Indonesia, iaitu pantai Aceh,
Pasai, Sumatera. Ibnu Batutah berasal dari negeri Daulat bani Maryan
di Maghribi itu.

Di akhir kekuasaan bani Maryan itu bangsa Portugis sudah me-
naklukkan Maghribi Al-Aqsa. Waktu itu pula bangsa Sepanyol dan
Portugis hendak mencari jalan yang semudah-mudahnya ke tanah

Hindia. Di dalam pengembaraan itu dapatlah Portugis menguasai
Sibtah pada tahun 818H, (1415M.) setelah dikepungnya 6 tahun
lamanya. Dalam tahun 869H ditaklukkannya lagi Tanjah (Tanger).

Tahun 879H dirampasnya negeri fuila. Demikian juga yang lain-lain,
sehingga kerajaan bani Maryan tidak kuasa lagi menangkisnya.
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Bani Watas
Sesudah bani Maryan, naik pulalah kekuasaan bani Watas. Bani

Watas berasal dari kabilah-kabilah yang datang dari desa-desa Riff.

Tetapi mereka telah mendapat kedudukan terhormat dan tertinggi
di dalam kerajaan di masa kekuasaan bani Maryan. Setengah di antara
mereka ada yang menolong menaikkan, tetapi tidak pula kurang yang

ikut memusnahkan.
Yang mula-mula jadi Sultan Abu 'Abdillah Muhammad fuy-

Syeikh, tahun 876H. Mula-mula dikuasainya negeri Faas (Fez),

dipaksanya orang tunduk kepadanya. Di zaman kenaikan beliau inilah
jatuhnya kerajaan bani Al-Ahmar dari Sepanyol dan sebagai di-
maklumi, sejak jatuh bani Al-Ahmar, tidaklah ada lagi kuasa Islam di
Sepanyol. Malahan bangsa Portugis telah mulai menghamparkan
sayap kekuasaannya ke negeri-negeri Islam di pantai Afrika.

Setelah wafat fuy-Syeikh, digantikanlah dia oleh Muhammad
Al-Burtaqali. Di zaman pemerintahannya bertambah besarlah kuasa
bangsa Portugis, dipersempitnya kehidupan kaum Muslimin. Lantaran
Sultan ini asyik menghadapi musuh besar ini saja, lalailah baginda
memperhatikan keadaan jajahannya di Morocco, maka berdirilah
dengan diam-diam kekuasaan Daulat Asyraf Sa'diyin.

Setelah dia wafat, digantikan oleh Muhammad Abu Hasun. Tidak
lama dia memerintah, ditangkaplah dia oleh seorang kerabatnya dan
dilucuti pangkatnya. Dia digantikan oleh Abul Abbas Ahmad. Abul
Abbas ini mencuba memerangi fuyraf Sa'diyin, tetapi tidak berhasil,
sebab pihak Sa'diyin yang menang.

Tiba-tiba Sultan Abul 'Abbas Abu Hasun dapat naik sekali lagi,
dapat juga diambilnya haknya kembali. Tetapi Syeikh Sa'di tidak
mahu membiarkan bani Watas tinggalberkuasa, dia telah merasa kuat
pula, ditangkapnya orang-orang besar bani Watas, sehingga Sultan
Abul 'Abbas terpaksa melarikan dirinya ke Aljazair (Algeria). Ketika
itulah dia meminta perbantuan kepada Daulat Osmaniyah yang ketika
itu telah mulai besar, dan telah menaklukkan Maghribi Tengah dan
mengalahkan bani Zayyan di sana. Permintaannya itu dikabulkan oleh
Osmaniyah, lalu diserangnyalah Syeikh Sa'di dengan angkatan tentera
di bawah pimpinan jenderal Saleh Pasha. Di dalam penyerangan ini
dapatlah dikuasainya negeri Fez, iaitu setelah terjadi perang hebat.
Syeikh Sa'di terpaksa pula lari. Setelah kerajaan Turki menang,
mereka kembali ke negerinya, Sultan Abu Hasun tinggal dengan
seldadu yang lemah, di dalam negeri Fez (Fas). Melihat itu majulah
kembali Syeikh Sa'di menyerang negeri itu dengan tentera yang
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besar, sehingga dalam tahun 961H., dapatlah Fas diambilnya kembali
dan Sultan Abu Hasun dibunuhnya. Dengan kematian Sultan Abu
Hasun itu runtuhlah kerajaan baniWatas, atau kerajaan bani Maryan
yang kedua.

Asyraf Sa'diyin

Pada permulaan kurun ke-16 yang menjadi raja di Morocco ialah
syarif-syarif keturunan bani Sa'd. Titel Syarif dilekatkan ialah kepada
keturunan Rasulullah dari sisi Hasan bin Abu Thalib, sebagai juga titel
Sayed diberikan orang kepada keturunan Husainr. Mereka itu ialah
keturunan dari cabang bani Zaidan. Nenek moyang kaum mereka
yang dahulu sekali mendirikan kerajaan ini ialah Muhammad Abu
'Abdillah Al-Qaim Bi-Amrillah. Beliau adalah seorang yang teguh
memegang agama dan saleh. Dia pergi naik haji, dan di sana dia ber-
temu dengan beberapa orang ulama yang terkemuka, yang mengakui
akan kelebihannya di dalam amal agama.

Pada tahun 1511M., dia diakui sebagai kepala oleh kabilah-
kabilah di Sus, yang pada saat itu di dalam kacau-bilau, karena ke-
tiadaan pimpinan.

Syarif-syarif itu pula mulanya menyerukan jihad dan perjuangan
mereka meminta dari Gabnor Morocco yang bemama An-Nasir
Busytanuf supaya membantu mereka di dalam memerangi musuh
yang tengah mengancam dari luar negeri, iaifu bangsa Portugis, tetapi
Gabnor itu tiada perduli akan kehendak mereka. Lantaran itu masuk-
lah mereka ke dalam negeri Morocco dengan aman damai, tetapi
beberapa hari kemudian di dalarn suatu perburuan, mereka minumkan
racun kepada Gabnor itu sehingga mati. Sejak masa itu bulatlah
Morocco ke dalam tangan kaum Syarif keturunan Sa'di itu. Setelah
penuh kekuasaan mereka di Morocco, mereka mulailah melebarkan
kekuasaan sampai ke Sus, Dai'ah dan lain-lain dan mulailah mereka
cuba memerangi dan mengusir bani Watas, sehingga safu persatu
negeri yang di bawah kekuasaan bani Watas itu jatuh ke tangan
mereka, dan raja bani Watas yang akhir sebagai tersebut di atas tadi,
mereka usir dan ada yang mereka bunuh.

Setelah aman dan tidak ada lagi halangan langkah mereka
dengan bani Watas, mulailah mereka menghadapkan perhatian

l. AsyrooJ kata jamak dari Syarif. Biasanya keturunan Ali bin Abu'lhalib memakai
atau Sidi. Dan kalau mereka menjadi raja, mereka memakai 'Sharif'. Dan ada juga
Husain memakai gelar Syed dan keturunan Hassan memakai Syarif.

gelar Syed
keturunan
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kepada musuh besar itu, bangsa Portugis. Al-Qaim Bi-Amrillah, raja
yang pertama dari fuyraf Sa'diyun menyerukan jihad kepada seluruh
Muslimin terhadap bangsa Portugis yang rupanya telah hendak ber-
lantas angan ke negeri-negeri Islam. Peperangan mereka berhasil,
baik terhadap bangsa Portugis mahupun bangsa Sepanyol. Dan
kadang-kadang tidaklah mereka enggan menghadapi kekuasaan bani
Osman (Turki) yang ketika itu hendak melebarkan sayap penjajahan-
nya pula ke negeri-negeri Afrika. Demikianlah raja berganti raja,
sehingga akhimya jatuh juga kerajaan fuyraf itu pada tahun 1069H.

Asyraf Hasaniyin
Kemudian itu berdiri kerajaan fuyraf Hasaniyin di Sajalmasah,

Maghribi Al-Aqsa. Asal mulanya begini: Maula Muhammad bin Syarif
mendirikan suafu angkatan tentera, banyak anak negeri Sajalmasah
yang ikut di dalam angkatan itu, iaitu pada tahun 1045H. Yang
menyebabkan timbul semangat menegakkan tentera baru itu ialah
lantaran bala tentera Abu Hasun, raja yang akhir dari bani Watas telah
berbuat sewenang-wenang di dalam wilayah Sajalmasah, mereka
telah bersikap loba dan tamak, sebagaimana kebanyakan kekuasaan
orang-orang besar di dalam zaman pemerintahan secara lama ifu. Hal
ini telah menimbulkan rasa benci dan bosan, orang meminta adanya
seorang penganjur yang akan sanggup melepaskan mereka dari
kezaliman pihak kekuasaan, syarat-syamt ifu bertemulah pada diri
Muhammad bin Syarif. Maka sepakaflah orang mengangkat Maula
Muhammad itu menjadi kepala pada tahun 1050H., di zaman ayahnya
masih hidup dan ayahnya itu sendiri ikut beserta orang banyak
mengangkat Maula Muhammad menjadi raja bagi Sajalmasah. Baru
saja dia berkuasa, ditakluknyalah negeri Dai'ah dan sekitamya, dan
pengikutnya kian lama kian bertambah besar jumlahnya.

Maula Muhammad bin Syarif terbunuh pada tahun 1070H.
(1664M). Lantaran itu berkumpullah pengikutnya merajakan saudara-
nya yang bemama Maula Rasyid. Di tangannya bertambah maju dan
besarlah daulat yang baru itu, banyak negeri-negeri besar di Afrika
Utara, sebagai Morocco, Fez dan lain-lain yang ditaklukkannya.

Kerajaan ini mempunyai armada yang kuat, seluruh negeri
Maghribi serta pantainya itu dijaga dengan kapal-kapal perang yang
besar-besar, sehingga musuh tidak mudah menyerang.

Mula-mula kapal itu hanya bersikap sebagai armada besar, akhir-
nya mereka rampaslah kapal-kapal perang bangsa Barat yang akan
menyerang ke negeri Islam. Lama-lama bukan kapalperang lagi yang
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dirampas, melainkan kapal dagang. Raja-raja yang tunduk dan pandai
menjaga siasat negeri telah sama meninggal, berganti dengan raja-raja
yang loba akan keuntungan, sehingga kapal-kapal itu berubah sifat
menjadi kapal bajak laut. Mana-mana kapal bangsa kulit putih yang
akan belayar menempuh negeri Timur, asal lalu di muka lautan Afrika
Utara, jgrang yang lepas dari mmpasan. Lantaran itu maka beberapa
kerajaan Eropah, sebagai kerajaan Denmark, sengaja membayar
pajak tetap tiap-tiap tahun pada kerajaan Morocco itu supaya terlepas
dari serangan bajak laut.

Pada masa itu kerajaan-kerajaan Barat telah mulai kuat, terutama
kerajaan Perancis. Raja Perancis pada masa itu ialah Louis XIV, raja
Eropah yang terkenal besar kuasanya dan maju negeri seketika di
dalam pemerintahannya. Sejak sudah masa itu tidaklah berhenti-henti
Perancis memasukkan pengaruhnya ke negeri itu, sehingga berkali-
kali te4adi peperangan yang besar-besar dengan Perancis dan
Inggeris. Pada tahun L827M., Perancis telah menyerang negeri itu.
Sebabnya ialah karena sikap kasar wakil Perancis Monseur Dauval
terhadap Raja Husain, sehingga baginda marah dan baginda pukul
muka wakil itu dengan kipas. Inilah yang dijadikan alasan oleh
Perancis menyerang negeri itu.

Lama sekali Perancis mencuba memasukkan pengaruh ke sana.
Yang insaf akan maksud Perancis merampas negerinya ifu ialah
Sultan Maulaya 'Abdul 'Aziz, sehingga diatumya bala tentera yang
besar untuk mempertahankan negeri. Tetapi adiknya Maulaya'Abdul
Hafiz dapat ditipu halus oleh Perancis. Setelah Sultan Maulaya 'Abdul
Hafiz diturunkan dari singgahsana, Maulaya 'Abdul Hafiz itulah yang
menggantikan. Dengan usahanyalah pada tahun l9l2M., ditanda-
tangani satu perjanjian dengan jenderal Ragnauld, menyerahkan
negeri Morocco ke bawah penilikan Perancis. (30 Mac 79L2\. Sejak
itu maka raja-raja yang datang kemudian, tidaklah ada artinya lagi.

Tetapi rakyat tidak bersenang hati atas perubahan itu. Rakyat
lebih cinta kepada 'Abdul 'Aziz, rakyat benci kepada 'Abdul Hafiz.
Melihat perselisihan itu, Perancis kembali datang sama tengah. Sultan
'Abdul 'Aziz karena tidak disukainya tidak dipakainya, dan Sultan
'Abdul Hafiz yang telah menyerahkan negeri kepadanya itu, karena
tidak disukai rakyat pun tidak pula dipakainya, keduanya dibuang.
Sultan 'Abdul 'Aziz terbuang di Tanjah (Tanger) dan Sultan 'Abdul
Hafiz dibuang ke Paris (meninggaltahun 1940). Lalu mereka naikkan
Sultan Maulaya Yusof, tetapi setelah berjanji lebih dahulu, bahwa
akan bersetia kepada Perancis dan mengakui kekuasaannya.
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Bermula Sultan ini memerintah belumlah kelihatan bagaimana

sikapnya. Tetapi di dalam tahun 1924M., seketika Perancis hendak
mencuba rencananya yang terkenal iaih.r memisahkan bangsa Barbar
dengan bangsa Arab dengan undang-undang yang bemama 'Zahir el
Barbari', ketika itu dengan kontan-kontan Sultan menyatakan tidak
mahu menandatangani. Dalam tahun 1927 Sultan yang'keras kepala'
itu diundang datang ke Perancis. Tidak lama setelah menziarahi Paris,
dia jatuh sakit, sehingga sakit itu ditanggungkannya selama di dalam
perjalanan, dan setelah dia kembali ke negerinya, dia meninggal
lantaran penyakit yang 'didapatnya' di Paris itu, iaitu pada Khamis 7
November 7927. Meskipun anaknya ada yang tua dan dikasihi
orang banyak, iaitu Idris, dan dia diwasiati ayahnya akan meng-
gantikannya, tetapi Perancis mengangkat juga adiknya yang kecil,
bemama Muhammad bin Yusof menjadigantinya. Dalam tahun 1930
disuruh pula dia menandatangani undang-undang memisahkan
bangsa Arab dengan bangsa Barbar itu. Dan sekarang (seketika
karangan ini diperbuat), Maulaya Muhammad bin Yusof menjadi
pemimpin rakyatnya, menuntut dan memperjuangkan kemerdekaan
negerinya dari Perancis.l

Dan tidaklah patut dilupakan usaha beberapa orang penganjur
besar hendak membela kemerdekaan negeri itu. Pertama Al-Amir
'Abdul-qadir Aljazairi pada pertengahan abad ke-19, yang kedua ialah
Al-Amir Muhammad bin 'Abdul Kalim Al-Khitabi pada tahun \926,
dan pada masa ini seorang penganjur yang masyhur Alaal Al-Fasi.

Bani Zayyan

Dalam tahun 632H., berdirilah kerajaan bani Zayyan. Negeri
yang takluk kepadanya ialah Telimsan dan Al-Jazair. Kekuasaannya
sampai ke negeri Fas, 10 orang banyak rajanya dan runtuhlah kerajaan
itu pada tahun 796H.

Bani Aghlab
Dalam tahun 184H., berdiri kerajaan bani Aghlab di negeri Tunis.

Nama Aghlab itu diambil daripada nenek moyang mereka Al-Aghlab
bin Salim, salah seorang teman Abu Muslim Al-Khurasani mendirikan
kerajaan bani 'Abbas masa dahulu. Abu Ja'far Al-Mansur mengangkat
Aghlab ini menjadi gabnor Afrika, maka datanglah dia ke Qairuan
tahun 148H.

1. Morocco merdeka penuh dari Perancis pada 2 Mac.l956.
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Dalam kurun kedelapan Masihi bani Aghlab masyhur mem-
perluas kuasanya sampai ke benua Eropah, sehingga silih berganti
tentera Islam berlabuh di pantai lautan Putih Tengah, sampai-sampai
ke negeri ltali, Perancis, pulau-pulau Corsica, Sardinia, Cicilia dan
Malta. Pulau-pulau Cicilia itu lama sekali di tangan bani Aghlab,
sampaisekarang bekas-bekas kekuasaan Islam masih terdapat di sana.
Di sana tinggalbekas-bekas pertanian dan perusahaan yang ditinggal-
kan Islam. Setelah itu maju tenteranya ke ltalia, dan kemudian
diperanginya Perancis dan Yunani, demikian juga raja-raja Lombardia.
Pelabuhan-pelabuhan di sekitar lautan Adriakfik jatuh ke bawah
kuasanya. Negeri-negeri ltali pun banyak yang jatuh ke bawah
kuasanya. Setelah itu dimaksudnya hendak menaklukkan negeri
constantinopel dan Rima, tetapi cita-cita itu tidak dapat diteruskan,
karena kematian penganjumya dan pengikut-pengikutnya kembali ke
Afrika.

Akhimya kerajaan itu jatuh pada tahun 296H. (909M.), karena
datang Abu'Abdillah fuy-Syi'i mengalahkannya.

'Ubaidiyin (Fatimiyin)

Dalam tahun 296H., berdiri kerajaan Ubaidiyrn atau Fatimiyin.
Asalnya ialah dari seorang penganjur Syi'ah yang amat fanatik dalam
fahamnya, cabang dari firkah Isma'iliyah, namanya ialah Abu 'Abdillah
fuy-Syi'i, dimulainya seruannya di Maghribi. Dia diberi gelar ayah
Al-Mahdi, sebab anaknya yang bemama Ubaidillah mendakwakan
dirinya sebagai Al-Mahdi yang ditunggu kedatangannya buat menyiar-
kan keadilan di dalam alam. Dia mulai kuat pada zaman khalifah bani
'Abbas di Baghdad, Al-Muktafi Billah. Seketika kerajaan bani 'Abbas
bermaksud hendak menangkapnya, larilah Abu 'Abdillah itu bersama
anaknya Muhammad Abul Qasim (Ubaidillah) ke negeri Maghribi,
dengan menyamar sebagai saudagar. Dia menetap ke Sajalmasah
sedang yang menjadi Amir di sana pada waktu itu ialah seorang
orang besar yang bemama Alyasa'. Alyasa' tahu, maka ditangkaplah
Ubaidillah itu dan dipenjarakannya. Tatkala Abu Abdillah tahu akan
perbuatan itu, dengan gagah berani rumah Alyasa' dikepungnya dan
Alyasa' dapat dikalahkannya, lalu diperbarunya bai'at 'Ubaidillah.
Sejak itu berkuasalah dia di Sajalmasah, akhimya dapat dikalahkan-
nya Aghlab dan dipakainya gelar Amiril Mu'minin Al-Mahdi. Setelah
itu dikirimnyalah gabnor-gabnor merangkap kepala perang, untuk
mengalahkan negeri-negeri yang lain.

Kemudian bermaksudlah Al-Mahdi hendak menaklukkan negeri
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Mesir, sebab Daulat Ikhsyidi yang sekian lama memerintah di sana
telah mulai lemah. Lain dari itu dia bermaksud hendak menghilang-
kan pengaruh bani 'Abbas, musuh mereka turun-temurun. Tetapi di
dalam beberapa peperangan leblh banyak Al-Mahdi beroleh ke-
kalahan. Abul Qasim kemudiannya mengatur armada yang kuat
mengalahkan raja-raja Eropah, sehingga sampai ke Geneva dan lain-
lain, demikian juga kerajaan Sardinia. Akhimya Iskandariah dapat
ditaklukkannya, tetapi dapat pula diusir oleh bani lkhsyid.

Salah seorang daripada rajanya yang terbesar ialah Al-Mu'iz li-
Dinillah, dialah yang telah sanggup mengalahkan kekuasaan bani
Ikhsyid di Mesir dan Mesir dapat ditaklukkannya, dibantu oleh hamba
sahayanya Jauhar orang Sicilia itu. Setelah beroleh beberapa ke-
menangan di negeri lain, masuklah ke negeri Mesir dalam tahun
355H., yang ketika itu memang telah lemah, apa lagi setelah mati
rajanya Kafur Al-lkhsyid, negeri Mesir tidak kuat lagi. Ketika tentera itu
masuk, boleh dikatakan tidak ada perlawanan lagi, kota itu menyerah.
Sebab itu baginda dirikan kota 'Alqahirah', sebagai lambang ke-
menangannya, artinya ialah 'Gagah perkasa'. Setelah teguh ke-
dudukan Jauhar sejak tahun 355 di Mesir, pada tahun 361 barulah
Al-Mu'iz datang ke Mesir, sesudah diatumya lebih dahulu negeri
Afrika di bawah pimpinan pahlawannya; buat seluruh Afrika diangkat-
nya Gabnor-Jenderal bemama Yusof bin Balkin bin Ziri bin Munad
fu-Sanhaji. Negeri Sicilia diperintah oleh seorang Gabnor bemama
Abul Qasim 'Ali bin Hasan bin 'Ali. Tripoli timur diperintah oleh
'Abdullah bin Yakhlif Al-Kattami. Maka baginda pun berangkatlah ke
Mesir, sampai Iskandariah disambut dengan upacara besar oleh
penduduk negeri, dialu-alukan oleh pahlawannya yang masyhur
Jauhar fusaqli itu, iaitu dalam tahun 362H. Setelah itu masuklah
baginda ke Qahirah, kota yang menang. Dan mulai waktu itu ditukarlah
nama ker{aan 'Ubaidiyin di Afrika dengan Fathimiyah di negeri
Mesir. Akan kita bicarakan lebih panjang riwayat kerajaan Fathimiyah
di belakang nanti ketika membicarakan kerajaan-kerajaan yang
memerintah di Mesir.

Bani Ziri

Dalam tahun 361H., berdirilah kerajaan bani Ziri di Tunisia. Bani
Ziri itu bukan Arab, tetapi Barbar, satu kabilah dari kalangan bangsa
itu yang bemama Sanhaji. Seketika kerajaan bani 'Ubaidiyin ber-
kuasa, mereka telah menduduki pangkat yang tinggi-tinggi. Sebagai
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kita nyatakan di atas, ketika Al-Mu'iz akan pindah ke Mesir, Yusof bin
Balkin baginda lantik menjadi Gabnor Afrika. Maka oleh karena
perhubungan tidak seteguh dahulu, dan raja-raja Fatimiyah.di Mesir
pun tidak sekuat dahulu lagi, sempat bani Ziri memisahkan diri dan
memaklumkan menjadi raja sendiri, sampai 8 orang rajanya, dan 181
tahun lama kekuasaannya. Tetapi kalau dihitung sejak mereka ber-
kuasa di bawah penilikan kerajaan 'Ubaidiyin, tentulah 267 tahun,
iaitu sejak tahun 335H.

Bani Hafas

Tahun 603H., berdiri kemjaan bani Hafas di Tunisia. Inilah
kerajaan baru setelah lebumya kerajaan bani Ziri. Kerajaan ini di-
bangsakan kepada Abu Hafas 'Umar bin Abu Yahya Al-Hantami,
salah seorang dari pengikut Muhammad bin Tamrut, yang mengakui
dirinya jadi Al-Mahdi dan mendirikan kerajaan Muwahhidin dahulu.
Setelah lbnu Tamrut mangkat, diangkat orang menjadi gantinya
'Abdul Mu'min yang menjadi kepala wazimya. Ketika Ibnu Tamrut
hidup dia dilantiknya menjadi wakilbaginda di Tunisia, maka kemudian
pengganti lbnu Tamrut dan keturunan 'AbdulMu'min mengikut pula
akan adat itu, iaitu diangkatnya pula keturunan-keturunan Abu Hafas
itu menjadi gabnor negeri di Tunis.

Asalnya hanya wakil kerajaan Muwahhidin, tetapi akhimya telah
dapat berdiri sendiri dan kuat lagi perkasa, sehingga luas kekuasaan-
nya sampai ke Eropah dan sebahagian besar dari benua Afrika,
malahan dari kaum Muslimin Andalusia mereka menerima bai'at juga.
Pangkat kebesaran mereka bertambah naik, sehingga mereka pemah
memakai gelar khalifah-khalifah. Di tingkatan raja-raja yang pertama
kekuasaan mereka sampai ke Telimsan dan Tripoli Barat. Tetapi
ker{aan ini menjadi mundur, setelah keturunan-kefurunan yang
datang di belakang berebut pengaruh dan dengki-mendengki di
antara satu cabang keturunan dengan lain keturunan. Keadaan ini
diketahui oleh kerajaan Osmaniyah (Turki) sehingga dengan mudah
kerajaan ini dapat menaklukkan negeri itu di dalam tahun 982H.,
ketika itu raja-raja Sultan Muhammad bin Hasan, dan raja Turki Sultan
Sulaiman I, lamanya kekuasaan bani Hafas ialah 379 tahun.

Husainiyah

Sejak jatuh kerajaan bani Hafas, maka yang berkuasa di Tunisia
ialah kerajaan Turki. Kerajaan Turki biasanya mengirim wakil untuk
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memerintah di sana, sampai tahun 1117H. Pada tahun itu rakyat
Tunisia meminta kepada kerajaan Turki supaya wakil kerajaan Turki
yang bemama Husain bin 'Ali Pasha diangkat menjadi raja mereka,
dengan diberi gelar Pasha. Kemudian lazimlah gelar Raja Tunis itu
'Baai', berasal dari bahasa Parsi Bey, yang biasa ditulis di dalam huruf
fuab-Turki'Bek', artinya'Raja'.

Maka keturunan-keturunannya tetaplah menjawat waris sebagai
raja yang diangkat dengan rasmi dari Turki, tetapi mempunyai ke-
kuasaan sendiri. Dalam pada itu bangsa Perancis tetap juga me-
masukkan jarum halusnya ke negeri itu, sehingga pada tahun 1881M.,
Muhammad Sadiq Baai menandatangani suatu perjanjian dengan
Jenderal Beriar memasukkan negeri Tunisia itu ke bawah pengaruh
Perancis, dengan 10 macam ayat yang menghabiskan kuasa negeri
itu. Sejak itu kuasa Turki hanya tinggal dalam khutbah Jum'at saja,
sampai kepada masa pemerintahan Sultan Muhammad Rasyid tahun
1918.

Patut juga kita salinkan pertengkaran Baai Muhammad Sadiq
dengan wazimya seketika akan menyerahkan Tunisia ke tangan
Perancis itu. Wazir bahagian Pendidikan ketika itu 'Arabi bin Zarwaq.

'Apa akal?' kata Baai, 'ancaman Perancis telah datang menyuruh
menandatangani perjanjian menyerahkan negeri ini.'

'Kita mesti melawan,' jawab wazir itu dengan garangnya.
'Wang kerajaan tidak ada, perbendaharan kosong.'
'Wang rakyat banyak, asal tuanku suka perang, beberapa hartawan

besar akan memberikan wangnya pembanfu perang,' ujar wazir.

'Bala tentera sedikit.'
'Sekarang boleh kita susun tentera,' jawab wazir.
'Apakah engkau bermaksud hendak mencuci janggutku ini

dengan darahku?'tanya Baai pula sambil memegang janggutnya yang
putih.

Dengan marah wazir itu menjawab: 'Apakah harga satu janggut
dibandingkan dengan jiwa dua juta kaum Muslimin dan hari kemudian-
nya yang akan celaka?'

Tetapi semangat Baai telah mati, perjanjian itu ditandatanganinya
juga. Dan wazir yang mulia itu terpaksa lari meninggalkan negerinya,
mula-mula ke Istambul dan akhimya ke Madinah, dan di sana dia
meninggal. Setelah itu maka adalah empat orang Baai yang di bawah
pengaruh Perancis.
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Qarah Maneli
Dalam tahun 1123H., berdiri kerajaan Qarah Maneli di Tripoli.

Qarah Maneli yang telah berhasilmendirikan kerajaan ini memaklum-
kan kekuasaannya dan lepasnya dari segala pengaruh, sampai mereka
memerintah hampir 100 tahun di Tripoli. Kerajaan ini masyhur karena
kekuatan kapal-kapal perangnya, tetapi kemudian bertukar sifatnya
menjadi lanun, bajak laut. Sehingga kerajaan-kerajaan Eropah yang

hendak mengirimkan kapalnya ke Timur, terpaksa membayar iiz.ph
kepada kerajaan itu supaya terlepas dari rampasan.' Dalam tahun
1251H., kerajaan in hancur, dan kian lama Tripoli kian jatuh langsung
ke bawah kuasa Turki. Dalam tahun l9L2M., Tripoli direbut oleh
bangsa Itali dari tangan anak negerinya, yang ketika itu pada lahimya
di bawah kuasa Turki, tetapi pada hakikatnya di bawah pimpinan
batin dari kepala tariqat Sanusiyah yang masyhur.

Sicii Muhammad Syarif fu-Sanusi seorang ulama Islam yang
besar bangkit di abad kesembilan belas memperbaiki ajaran Islam
dengan semacam tariqat dan menyusun kekuatan. Berpuluh tahun
kaum Sanusi berjuang melawan ltali. Sehabis perang dunia kedua
Sidi ldris Sanusi diakui menjadi raja dan diakui kemerdekaan Tripoli.

Maka perjuangan kaum Muslimin melawan bangsa ltali itu dan
kezaliman Itali terhadap mereka, amatlah hebatnya, terutama di
zaman kekuasaan Mussolini dengan kaum fasisnya.

Daftar Kerajaan Islam di Maghribi (Afrika Utara).

Bani ldris (Adarisah)

Idris I 172H,- 688M.
Idris II 177H,- 693M.
Muhammad bin ldris II 213H,- 828M.
Ali I bin Muhammad 22LH,- 837M.
Yahya I bin Muhammad 234H,- 8zAM
Yahya II bin Yahya
Ali II bin Umar
Yahya III bin Kasim

l. Jika kita baca riwayat-riwayat karangan Eropah, seakan-akan kerajaan -kerajaan lslam Afrika
Utara itu kerajaan Bajak [-aut. Maka janganlah lupa, bahwa kerajaan-kerajaan Eropah itu
pada masa ihr juga tidak banyak berbeda silatrya dengan Bajak [aut, terdiri dari kapal-kapal
dagang 'membajak darat' negeri-negeri di Timur, terutama negeri-negeri lslam. Bila dibaca
riwayat kompeni Belanda, tidaklah dapat dipilihkan nama yang lain untuknya daripada
'Bajak Darat'.
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Yahya IV bin ldris
Al-Hasan Al-Hajjam

Kaum Murabitin

Yahya bin Umar 4/8rH,- 1056M.
Abu Bakar bin Umar (?)

Yusof bin Tasyfin 480H,- 1087M.
Ali bin Yusof 500H,- 1106M.
Taslin bin Ali 537H,- 116M.
Ibrahim bin Taslin 541H,- 1145M
Ishak bin Ali 542H,- 1146M.

Kaum Muwahhidin

Abdul Mu'min bin Ali 542H,- 1f30M.
Abu Ya'kub Yusof I 558H,- 1163M.
Abu Yusof Ya'kub Al-Mansur 580H,- 1184M.
Muhammad An-Nasir 595H,- 1199M.
Yusof II Al-Mustansir 611H,- 7214M.
Abdul Wahid bin Yusof 620H,- L223M.
Abdullah Al-'Adil 621H,- 1224M.
Yahya bin An-Nasir 624H,- 1227M.
Abul 'Ula Idris Al-Ma'mun 626H,- 1229M.
Abdul Wahid Ar-Rasyid 630H,- L232M.
Abul Hasan Ali fu-Sa'id 640H,- 7243M.
Abu Hafas Umar Al-Murtadha 642H,- lzMM.
Abul'Ula Al-Watsiq 665-667H./ L266-1269M.

Bani Maryan

Osman l6L4H,- L2L7M.
Muhammad I 637H,- L239M.
Abu Yahya Abu Bakar 642H,- LZMM.
Umar bin Abu Bakar 656H,- 1258M.
Abur Rabi' Sulaiman 708H,- 1308M.
Abu Sa'id Osman II 710H,- 1310M.
Abu Yusof Ya'kub 657H,- L259M.
Abu Ya'kub Yusof An-Nasir li-Dinillah 685H,- L286M.
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Abu Tsabit'Amir 706H,- 1307M.
Abul 'Abbas Ahmad (kedua kali) 789H,- 1387M.
Abu Faris 796H,- 1393M.
Abul Hasan Ali 732H,- 1331M.
Abul 'lnan 749H,- 13€M.
As-Sa'id 759H,- 13€M.
Abu Salim lbrahim 760H,- 1359M.
Abu Umar Tasyfin 762H,- 1361M.
Abdul Halim 763H,- 1361M.
Abu Zayyan Muhammad II 768H,-1366M.
tu-Sa'id ll 77 4H,- L372M.
Abul 'Abbas Ahmad 776H,- 7374M.
Musa 786H,- 1384M.
Al-Muntasir 786H,- 1384M.
Al-Watsiq 788H,- 1386M.
Abu Sa'id 814H,- 141lM.
Said bin Ya'kub 824H,- L42LM.
Abdullah 826H,- 1423M.
Muhammad bin Abu'lnan (?)

Ahmad (?)

Al-Maula Abu Hasun 826H,- 1458M.
Abdullah 875H,- 7470M.
Al-Maula Sa'id 876H,- L477M.
Al-Maula Ahmad (?)

Al-Maula An-Nasir Bukantuf 908H,- 1502M.
Al-Maula Muhammad 9L4H,- 1508M.
Al-Maula Abu Hasun 961H,- 1554M.

Asyraf Sa'diyin

Abu'Abdillah Al-Qasim bi-Amrillah 916H,- 151lM.
Abdul 'Abbas Ahmad Al-A'raj 923H,- 1517M.
Muhammad Syeikh Al-Awwal Al-Mahdi 951H,- 1544M.
Al-Maula Abdullah 1964H,- 1557M.
Al-Maula Muhammad 981H,- 15741,1.

Abu Marwan Abdul Malik I983H,- 1575M.
Al-lvlaula Ahmad Al-lvlarsur bin AMul Malik Az-ahabi 987H,- 1578M.
Al-Maula Al-Ma'mun 1012H,- 1602M.
Al-Maula Abdullah ll 1022H,- 1613M.
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Al-Maula Abdul Malik 1033H,- 7624M.
Muhammad Syeikh II 1036H,- 1627M.
Al-Maula Ahmad Al-Abbas 1064- 1069H/16il- 1659M.

Asyraf Hasaniyin

Maula Muhammad bin Syarif 1060H,- 1640M.
Maula Ar-Rasyid 1075H,- L664M.
Maula Abdullah bin Isma'il 1141H,- L728M.
Maula Muhammad bin Abdullah 1171H,- 1757M.
Maula Yazid 1204H,- 1789M.
Maula Sulaiman l2O6H; 1811M.
Abdur Rahman bin Hisyam L23LH,- 1816M.
Abun Nasr Maula Isma'il 1084H,- 1672M.
Ahmad Az-Zahabi 1139H,- 1727M.
Muhammad bin Abdur Rahman 1276H,- 1859M.
Maula Al-Hasan L290H,- 1875M.
Maula AbdulAziz 1311H,- 1894M.
Maula Abdul Hafiz 1326-1330H/1909-1912M.

Bani Aghlab

Ibrahim I 184H,- 800M.
Abdullah I 196H,- 811M.
Ziadatullah I 201H,- 816M.
Abu 'lqal Al-Aghlab 223H,- 837M.
Muhammad 1226H,- 840M.
Ahmad bin Ab'il (?)

Ziadatullah Il 249H,- 863M.
Muhammad II 250H,- 864M.
Ibrahim ll26LH,- 874M.
Abdullah ll 289H,- 902M.
Ziadatullah lll 29O -296Hl903 -909M.

'Ubaidiyah (Fatimiyah) di Afrika

'Ubaidullah Al-Mahdi 296H.
Al-Qaim Abul Qasim Muhammad 822H.
Isma'il Al-Mansur 334H.
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Al-Mu'iz li-Dinillah Abu Tamin 361H.
(Dialah yang memindahkan Kerajaan itu ke Mesir dan ditukar
namanya dengan Fathimiyah).

Bani Ziri (Sanhajah) di Tunisia

Yusof bin Balkin bin Ziri bin Badis 361H.
Al-Mansur bin Yusof 373H.
Badis bin Al-Mansur 386H.
Al-Mu'iz bin Badis 406H.
Tamim bin Al-Mu'2 453H.
Yahya bin Tamin 501H
Ali bin Yahya 509H.

Bani Hafas di Tunisia

Abdul Wahid bin Abu Bakar bin Abu Hafas 603H.
Abu Zaid Abdul Wahid 618H.
Yahya bin Abdul Wahid 634H.
Muhammad bin Yahya 647H.
Yahya bin Muhammad 675H.
Abu Hafs Umar Al-Malik 683H.
Muhammad bin Yahya Al-Watsiq 694H.
Muhammad bin Al-Hasan 899H.
Al-Hasan bin Muhammad 932H.
Abu Hafs'Umar 747H.
Ibrahim Al-Mustansir 753H.
Abul Baqa' Khalid 770H.
Abul 'Abbas Ahmad 772H.
Abu Faris Abdul 'Aziz796H.
Muhammad bin Abu Faris 837H.
Abu Amar Osman 839H.
Yahya bin Ali Abdullah Al-Mas'ud 893H.
Ahmad bin Al-Hasan 941H.
Muhammad bin Al-Hasan 97 4-982H.

Husainiyah di Tunisia

Husain bin Ali Pasha 1117H.
Bey Ali Pasha 1153H.
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Bey Muhammad Rasyid 1169H.
Bey Ali 111172H.
Bey Hamudah 1196H.
Bey Osman 1229H.
Bey Mahmud 1230H.
Bey Husain 7239H.
Bey Mustafa 1251H.
Bey Ahmad 1253H.
Bey Muhammad l27LH.
Bey Muhammad sadiq 1276-7299H.

Bey bertiga yang akhir mendapat gelar Musyir (Maarskhalk) dan
di zaman Bey Muhammad Sadiq, Tunisia jatuh ke bawah kekuasaan
Perancis.

Kara Maneli di Tripoli Barat

Ahmad Kara Maneli 1123H.
Muhammad bin Ahmad 1151H.
Ali bin Ahmad 7167H.
Ali Al-Jazain 7207H.
Yusof bin Ali bin Muhammad bin Ahmad Kara Maneli 1210H.
Ali bin Yusof 12M-7257H.

FASAL VI

KERAJAAN.KERAJAAN ISLAM DI MESIR, SYAM,
SEMENANJUNG ARABI,A

I. KERAIAAI\-KERIUAAI{ ISLAM MESIR

Kefurunan Toulon
Kerajaan bani Toulon itu berdiri di Mesir pada tahun 254H.

Dibangsakan kepada Toulon ayah dari Ahmad, seorang kepala
perang bangsa Turki dari Turkistan. Pada mulanya dia menjadi
tawanan perang. Setelah ditawan dibawalah dia menghadap Ibnu
fuad fu-Samahy, Wali Negeri di Bukhara, di zaman pemerintahan
Khalif Al-Ma'mun. Pada tahun 200H. orang tawanan itu dikirim
kepada khalifah.
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Baginda Al-Ma'mun amat tertarik melihat orang tawanan ifu,
amat tegap gagah perkasa dan layak menjadi orang perang. Sebab itu
diangkaflah dia menjadi pengawal istana. Dan karena baik kelakuan
dan banyak jasanya, jabatan itu bertambah lama bertambah naik,
sehingga akhimya menjadi Kepala Pengawal Istana. Pada masa itu dia
beroleh putera, yang kini lama kian besar pula, dinamainya Ahmad.
Sementara ayahnya telah menjadi Pengawal, anaknya Ahmad itu
telah diangkat pula menjadi pembantu pengawal, di bawah didikan
ayahnya.

Dalam tahun 254H, oleh karena baik kelakuan dan setianya,
maka Ahmad bin Toulon itu diangkat oleh Khalifah Al-Mutawakkil
menjadi Wali Negeri di Mesir. Setelah beberapa lama dia duduk di
negeri itu, dimulainyalah memperteguh kedudukannya. Dibelinya
beberapa orang budak bangsa Dailam dan bangsa Zanji, dicarinya
pula orang Arab yang sudi berkhidmat kepadanya. Setelah hasil
segala makudnya, dimulainyalah maksudnya dengan terang-terangan,

iaitu memutuskan perhubungan dengan khalifah di Baghdad. Di atas
mimbar pada hari Jum'at dimulainyalah memberhentikan ucapan
pujian kepada khalifah, diganti dengan pujian kepada Ahmad bin
Toulon sendiri, sebagai Raja Mesir. Hasilcukai negeri tidak dikirimkan
lagi ke Baghdad.

Hal ini tentu saja menyakitkan hati Khalifah-khalifah, Al-Mu'tadhid
Billah mencuba mengirim tentera buat menaklukkan Mesir kembali,
tetapi tidaklah berhasil, sebab beliau telah kuat.

Rakyat Mesir suka kepada pemerintah beliau. Sebab selama ini
mereka membayar pajak yang amat berat, padahal tidak ada yang
tinggal buat Mesir sendiri. Semua dikirim ke Baghdad. Setelah pe-
merintahan Ahmad bin Toulon, hasil-hasil itu telah dipergunakan
untuk kepentingan Mesir sendiri. Bandar-bandar air galian dicukup-
kan, benteng-benteng diperteguh dan usaha kekayaan rakyat di-
persubur, sehingga negeri makmur.

Setelah kuat kedudukannya di Mesir itu, tidaklah dia hendak
mencukupkan hingga itu saja, malahan dimulainya pula meluaskan
kekuasaannya ke negeri Syam. Kota Damsyik ditaklukkannya,
demikian juga kota Hems, Humad, Aleppo (Halab) dan diteruskannya
ke Antakiyah, akhimya dimasukinya negeri Tharsus. Selama dia
sendiri pergi memimpin peperangan itu, puteranya Abbas dijadikan-
nya wakilmerajai dan mengatur negeri Mesir. Tetapi anak kesayangan
itu tidak setia, sebab sepeninggalan ayahnya telah dikumpulkannya
segala perbendaharaan istana dan diangkutnya lari ke negeri Barqah.
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Setelah pulang, sangatlah murka si ayah, sehingga disusun satu

tentera buat pergi memerangi anak itu. Di tahun 267H. anak itu dapat
dikalahkan dan ditangkap. Setelah itu dia diluncurkan daripada
haknya dan ditetapkan tempat pengasingannya di Iskandariah.

Sebagaimana dahulu telah pemah ditulis, pembantu Khalifah di
Baghdad yang bemama Talhah Al-Muwaffaq berusaha hendak
memperteguh kedudukan Khalifah kembali. Dia bemiat hendak
mengembalikan Mesir ke dalam kuasanya. Maka amat hebat per-
musuhan Ahmad bin Toulon dengan Al-Muwaffaq. Dalam tahun
269H. terjadilah peperangan besar di antara kedua belah pihak.
Dalam peperangan itu Ahmad bin Toulon kalah. Setelah itu timbul
pula pemberontakan di Syam, maka Syam pun tidak dapat diper-
tahankannya lagi. Maka setelah dia pulang ke Mesir pada tahun
270H., mangkatlah Raja yang keras hati dan gagah perkasa itu, lalu
digantikan oleh empat orang Amir berturut-turut. Tetapi tidaklah
keempat raja itu kuat lagi mempertahankan pusaka Ahmad bin
Toulon, sehingga pada tahun 296H (904 Masihi), jatuhlah Mesir
kembali ke tangan bani Abbas.

Hanya 46 tahun saja keturunan Toulon itu berkuasa di Mesir.

Keturunan Ikhsyidi

Khalifah Al-Mu'tadhid ingin hendak menguasai Mesir kembali.
Dalarn tahun 285H., di zaman Mesir di bawah perintah Amir Harun
bin Khamarawaihi bin Ahmad bin Toulon, telah dicubanya mengirim
angkatan besar buat merampas Mesir kembali. Tetapi sebelum
maksud itu berhasil, Khalifah telah mangkat, lalu digantikan oleh
Khalifah Al-Muktafi Billah. Oleh karena di tahun 29lH Khalifah dapat
mengalahkan kaum Qaramitah, maka dia merasa bahwa kekuatan
dan kekuasaannya mulai teguh semula. Sebab itu dilanjutkannya
kembali cita-cita akan merebut Mesir. D tahun 292H dikirimnya tentera
besar sekali lagi di bawah pimpinan Pahlawan Muhammad bin
Sulaiman. Mula-mula tentera itu pergi merlmpas kembali kota Damsyik,
setelah itu diteruskannya serangannya ke Mesir, sehingga lantaran
kuat datangnya, tidaklah sanggup Amir Harun bin Khamarawaihi
mempertahankan kota itu. Tenteranya pecah belah dan dia sendiri
mati terbunuh dalarn perang. Maka yang tinggal ialah pamannya
Syaiban bin Toulon. Syaiban menyerahkan diri kepada Sulaiman dan
meminta diberi perlindungan. Di dalam tawanan itu dapatlah dia
melarikan dlri. Dengan larinya Syaiban, hapuslah kekuasaan bani
T'oulon di Mesir.
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Namun begitu, tidak jugalah lama kekuasaan Khalifah bani
'Abbas di Mesir. Sebab kian lama kekuatan di pusat kedudukannya
kian lemah pula. Jangankan berkuasa keluar, sedangkan di dalam
negeri, kekuasaannya telah jatuh. Setelah mengetahui hal yang
demikian, maka tidaklah terhambat lagi Wali-Negeri di Mesir, Abu
Bakar bin Muhammad bin Thagi memaklumkan dirinya sendiri,
terlepas dari Khalifah.

Kejadian ini dalam tahun 323H.
Khalifah Ar-Radhi di Baghdad terpaksa mengakui kekuasaan itu.
Selain daripada menguasai Mesir, dia juga memaklumkan sebagai

'Yang Di-pertuan' atas negeri'Syam. Jazirah dan Makkah serta

Madinah. Amir Abu Bakar itu berasal dari negeri Farghanah, bangsa

Turki juga. Ikhsg,idi adalah gelar raja-raja di sana. Sebab itu dipakai-
nyalah gelar lkyshidi itu untuk kebesaran.

Setelah itu ditaklukannya Damsyik kembali dan diperbaikinya
susunan negeri. Bila telah beres pekerjaannya itu, kembalilah dia ke
Mesir.

Oleh karena perseiisihan sama sendiri dan karena telah dipengaruhi
kemewahan hidup, maka tidaklah lama kerajaan keturunan lkhsyid itu
memerintah di Mesir, hanya 32 tahun saja, mulai tahun 323 sampai
355H., (935 - 966 Masihi).

Keturunan Fatimiyah ('Ubaidiyah)
Sebagaimana diketahui, yang mula-mula berdiri ialah Kerajaan

ketumnan 'Ubaidiyin di Afrika. Kepal4 perangnya yang gagah berani,
bemama'Jauhar' asaldari Sicilia, disuruhnya menaklukkan Mesir dan
merampasnya dari tangan Keturunan Ikhsyid. Jauhar dibantu oleh
Pahlawan seorang lagi bemama Ja'far bin Falah. Di kampung Ramlah
bertemulah kedua pihak tentera itu. Keturunan Ikhsyid tidak dapat
mempertahankan diri, sehingga terpaksa lari. Setelah takluk Ramlah;
ditaklukkannya pula Damsyik. Di 'Ainu-Syams dapat dikalahkannya
kaum Qaramitah. Sampai kaum Qaramitah itu dikejar-kejar ke pusat
negerinya sendiri Al-Ahsa dan Al-Qatf.

Oleh sebab telah teguh kekuasaannya di Mesir, maka Jauhar
mempersembahkan, bahwa sudah selayaknya Sri Baginda Almu'izzu
li-Dinillah memindahkan ibu kota kekuasaannya dari Afrika ke Mesir.
Untuk memperingati kebesaran dan kemenangan itu didirikanlah
negeri 'Al-Qahirah' (Yang Menang), dan didirlkan pula masjid 'Al-
Azhar' (Yang Gemilang), untuk mengajarkan faham yang dijadikan
mazhab rasmi Kerajaan, iaifu Syi'ah. Nama Kerajaan ditukar dari
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'Ubaidiyah kepada Fatimiyah, dibangsakan kepada Fatimah anak
perempuan junjungan kita Rasulullah s.a.w., sebab raja-raja itu
keturunannya. Bani 'Abbas terdesak dan di Mesir berdiri kerajaan
baru yang teguh dan kuat. Di zaman pemerintahan Fatimiyah itu
sangatlah makmur, dan majunya negeri Mesir menjadi tandingan dari
Baghdad dan Cordova, 280 tahun lamanya Keturunan Fatimiyah
memerintah Mesir.

Keturunan Salahuddin

Yang mendirikan Kerajaan ini ialah Salahuddin Al-Ayyubi, yang
dimasyhurkan oleh bangsa Eropah dengan nama 'Saladin', jagoh
penangkis serangan kaum Salib ketika 'Perang Salib' yang terkenal
itu. Kerajaan Fatimiyah telah lemah kekuasaannya. Tidak sanggup
lagi menangkis serangan 'Kaum Salib'yang hendak menguasai Dunia
Islam. Rajanya waktu itu ialah Al-'Adhid li-Dinillah, dia telah tua dan
sakit-sakit. Nuruddin Zanki Raja di negeri Syam mengutus Salahuddin
ke sana, buat menduduki negeri Mesir dengan tenteranya. Sebab
pada mulanya Salahuddin adalah kepala perang di bawah Raja
Nuruddin. Mulai dia datang ke sana, dihentikanlah khutbah Jum'at
memuji khalifah Fatimiyah, dikembalikan memuji Khalifah Baghdad.

Dengan mangkatnya Khalifah itu, bulatlah kekuasaan pada
Salahuddin. Setelah teguh kedudukannya di sana, dipanggilnyalah
segala kaum keluarganya, terutama ayah dan saudara-saudaranya
supaya hidup bersama di negeri Mesir. Melihat kedudukan yang teguh
itu, banyaklah-fitnah orang yang cemburu kepada kenaikannya dan
kebesarannya, disampaikan kepada Nuruddin. Salahuddin dituduh
hendak merampas Mesir buat dirinya, terlepas dari Nuruddin. Oleh
karena banyaknya fihah itu, hingga dapat juga diterima akal Nuruddin.
Maka dilengkapkannyalah tentera hendak menyerang Mesir dan
menghajar Salahuddin. Salahuddin telah bersiap pula, padahal
musuh-musuh Islam sedang menyusun segenap tenaga melanjutkan
peperangan merampas negeri Islam. Sebelum terjadi hal yang tidak
diingini itu, tiba-tiba mangkatlah Sultan Nuruddin Zanki Raja Syam
itu, di negeri Damsyik pada tahun 569H.

Oleh karena putera Raja Syam masih kecil, maka Salahuddin
mengakui dirinya Raja Mesir dan 'pelindung' Raja Syam. Akhimya
dengan terang-terangan dinyatakannya kekuasaannya yang penuh
atas Mesir dan Syam, sebab telah dapat dikalahkannya Saifuddin
Ghazi dan Almalikus Saleh.

Di tahun 572H., dia kembali ke Mesir dan diangkatnya Tauran
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Syah menjadi Gabnor di Syam. Dan kalau dia sedang di Syam, maka
wazimya Bahauddin menjalankarr titahnya di Mesir.

Adalah 117 tahun lamanya keturunan Salahuddin memerintah
negeri Mesir dengan nama 'Daulat Salahiyah'. Selama memerintah
Mesir, dapat pula ditaklukkannya Syam, ditaklukkannya pula negeri
Arab, terutama Yaman, sehingga selain dari di Mesir, keluarganya
memerintah juga di Syam dan Yaman.

Kerajaan Mamalik Bahriyah

Dalam tahun 648H., terdirilah Kerajaan Turki pertama di Mesir,
bemama Kerajaan 'Mamalik Bahriyah'. Mamalik adalah kata jamak
(bilangan banyak), yang artinya budak-budak atau hamba-hamba
sahaya. Najmuddin Ayyub seorang Raja Keturunan Salahuddin
mempunyai beberapa puluh orang hamba sahaya sebagai pengiring,
yang didudukkan di pulau Raudhah. Oleh karena pulau Raudhah
terletak di laut, maka kaum Mamalik itu diberi berbangsa 'Bahriyah',
artinya lautan.

Mengapa keturunan budak-budak itu dapat berkuasa?
Keturunan Salahuddin yang akhir, tidak ada laki-laki. Hanya

seorang perempuan bemama'Syajaratud-Dur'. Padahal menurut
fatwa ulama-ulama pada masa itu, tidaklah boleh perempuan menjadi
raja. Maka untuk mengatasi kesulitan ini, diangkatlah 'lzzuddin Aibek
Aljasyamkir menjadi 'Penilik dan pelindung'. Di tahun 648H., ter-
jadilah perkawinan Pahlawan 'Penilik' itu dengan tuan puteri yang
bijaksana itu. Oleh Al-fuyraf Muzhiruddin Musa dia diakui langsung
sebagai Sultan.

Dalam pemerintahan Raja Mamalik yang bemama Ruknuddin
Baibars Al-bundoqdari, terjadilah penyerangan besar dari bangsa
Tartar, di bawah pimpinan Hulagu yang masyhur. Waktu itulah kota
Baghdad hancur dan musnah dan Khalifah yang penghabisan mati
dibunuh oleh Hulagu. Maka Raja Ruknuddin itulah yang telah
snggup menangkis serangan Tartar, sehingga negeri Mesir terlepas
dari bahaya yang sangat ngeri itu. Malahan sanggup pula dia mengatur
serangan keluar Mesir, iaitu ke Hormat, Damsyik dan kota-kota negeri
Syam yang lain untuk mengusir kaum Tartar itu.

Empat tahun sesudah jatuh Baghdad, iaitu pada tahun 660H.,
datanglah ke negeri Mesir seorang yang mengakui dirinya keturunan
yang sah dari bani 'Abbas, khalifah yang telah musnah itu. Namanya
ialah Ahmadbin Az-Zahir bin An-Nasir li-Dinillah. Di dalam satu Majlis
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Besar yang dihadiri oleh Sultan Baibars, Syaikhul Islam dan berpuluh
ulama serta cerdik pandai, diselidikilah sah tidaknya pengakuan itu.
Maka temyatalah bahwa pengakuan itu sah! Beliau saudara daripada
ayah Khalifah yang terbunuh di Baghdad itu (Al-Mustansir).

Maka untuk kemuslihatan Kerajaannya, Ruknuddin Baibars telah
mengikat suatu perjanjian dengan keturunan bani 'Abbas itu. Dia
diakui menjadi Khalifah, menyambung keturunan nenek moyangnya.
Tetapi hendaklah dia mengakui pula Kerajaan Baibars. Dia dipandang
sebagai Kepala agama tertinggi, tetapi tidak berkuasa di dalam
pemerintahan. Perjanjian ini disetujuinya! Tiap-tiap Raja-raja Mesir
Kerajaan Mamalik itu hendak naik nobat, khalifahlah yang melekatkan
tanda kebesaran ke atas kepalanya dan tiap-tiap berganti khalifah,
Rajalah bersama Syaikhul Islam yang menyerahkan 'pusaka tanda
kebesaran' khalifah kepada yang naik nobat itu, iaifu 'Selendang
Nabi, pedang dan bendera'.

lama juga jawatan khalifah yang tidak berkuasa itu, sampai juga
lebih dari 200 tahun dan 15 'Khalifah' semuanya. Barulah berhenti,
setelah Sultan Turki Usmani, Sultan Salim menyerang Mesir dan
Syam di tahun 922H. Tanda-tanda khalifah dan kunci kota Makkah
dan Madinah diambilnya dari tangan Khalifah yang penghabisan (Al-
Mutawakkil'Alallah). Dengan sebab itu, berpindahlah gelar'Khalifah'
itu dari keturunan bani 'Abbas (Arab) ke tangan bani Usman (Turki).

Di zaman pemerintahan Raja Ruknuddin Baibars dahulu itu pula
Togrol Bey mendirikan kerajaan bani Usman di fuia Kecil! Raja
Ruknuddin Baibars itu adalah seorang Raja Mesir yang gagah berani,
temtama di dalam menentang bangsa Tartar, sehingga Mesir terlepas
dari bahaya Tartar itu.

Mamalik Jarakisyah

Keturunan yang akhir dari Mamalik Bahriyah, namanya Haji
fu-Salih Zainuddin bin Asyaraf Sya'ban, masih belum dewasa. Baru
usia 6 tahun. Maka diangkatlah sebagai pemangku Raja, bemama
Al-Malikuz-Zahir Saifuddin Barquq.

Oleh karena dia menjadi 'Pernangku' banyaklah kaum Mamalik
bersyarikat hendak menumbangkannya, kalau perlu membunuhnya.
Setelah hal itu diketahuinya, maka dikumpulkannyalah ahli-ahli dan
ormg terkemuka, tidak juga ketinggalan khalifah Al-Mutawakkil.
Menurut pendapat beliau, kalau muafakat jahat sedemikian dibiarkan
saja, tentulah negeri tidak aman dan kemjaan asing dapat memasuk-
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kan pengaruhnya. Sebab itu dia meminta supaya Mesir diserahkan ke
tangan yang kuat. Anjurannya itu disetujui orang. Tentu saja yang
dimaksudnya dengan tangan 'yang kuat' ialah dirinya sendiri. Dia
diangkat orang jadi Sultan, dan fu-Saiih Zainuddin diturunkan dari
jawatan itu.

Memanglah Barquq Sultan yang kuat. Tidak salah pilihan orang
atas dirinya. Sebab tidak lama dia memerintah, tibalah serangan
bangsa Tartar yang kedua kali, di bawah pimpinan Timurlane,
pahlawan yang masyhur. Telah banyak negeri yang ditaklukkan dan
dijarahnya. Tidak kurang ganasnya dari nenek moyangnya dulu-dulu.
Di tiap-tiap negeri yang telah dijarahnya itu, dipotongi kepala orang
dan disusunnya serupa bukit. Raja Baghdad Sultan Ahmad bin Idris
karena takut akan bahaya, minta bantu ke Mesir. Barquq memberikan
perbantuan. Bantuan dikirim dan Baghdad terpelihara.

Muhammad'AIi Pasha

Kerajaan keturunan Muhamnrad 'Ali Pasha berdiri di Mesii sejak
tahun 7220H. Yang mendirikan Kerajaan ini Muhammad 'Ali Pasha
Yang Agung. Beliau dilahirkan di negeri Qaulah di dalam wilayah
Macedonia tahun LL82H. Ayahnya lbrahim adalah menjawat pangkat
perwira di dalam bala tentera Turki yang menjaga negeri itu. Ayahnya
meninggal seketika Muhammad'Ali masih berusia 4 tahun, sehingga
dia diasuh oleh pamannya. Tidak pula lama di dalam asuhan paman-
nya itu, paman itu pun meninggal, sehingga jatuhlah belas-kasihan
Gabnor di kota itu kepadanya, lalu diambil menjadi anak pungut dan
diserahkan mengasuhnya dengan belanja Gabnor itu kepada seorang
sahabat ayahnya. Oleh sebab sahabat ayahnya itu - seorang bekas
pahlawan perang - sebagai ayahnya pula, maka didiklah dia dari
masa kecilnya itu bermain senjata. Setelah cukup usianya 18 tahun,
dia pun dikawinkan dengan perempuan dari kalangan kaum kerabat-
nya juga. Perempuan itu kaya. Maka mulailah Muhammad 'Ali
bemiaga, dengan pertolongan harta isterinya. Maju pemiagaannya,
terutama pemiagaan tembakau, sebab tembakau itulah hasil negeri-
nya yang terutama pada masa itu.

Tatkala Napoleon memasuki negeri Mesir, Kerajaan Turki yang
merasa haknya telah dirampas, telah menentukan Khoja Husin Pasha,
seomng kepala perang, untuk menyusun tentera mengusir Napoleon
dari Mesir. Husin Pasha perlu tentera yang kuat. Sebab itu dikirimnya
surat kepada Gabnor kota Qaulah, (Husin Aga) meminta dikirim
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seldadu. Lalu dikirimnyalah 200 orang seldadu, termasuk juga
menantunya Muhammad 'Ali. D tahun 1214H., berangkatlah angkatan
perang itu ke Mesir. Sesudah tentera Perancis keluar dari Mesir tahun
1216H., maka dinaikkanlah pangkat Muhammad'Ali menjadi Kapten.
Kemudian itu ditetapkan jawatannya di bawah perintah Khusru Pasha
komandan tentera Turki di Mesir. Karena cerdiknya, pangkatnya terus
juga naik, sampai menjadi Kolonel. Khusru Pasha jadi iri hati dan takut
kalau-kalau Muhammad 'Ali kelak akan melampauinya, sehingga
pemah dia bermaksud hendak membunuh Muhammad 'Ali dengan
cara yang amat curang.

Oleh karena pimpinan tentera Turki bertambah lama bertambah
kacau di Mesir, rakyat menjadi bosan. Sedang Muhammad 'Ali pandai
benar menarik hati rakyat yang teraniaya. Akhimya dengan ke-
bijaksanaan Muhammad 'Ali dan keinginan rakyat Mesir sendiri,
terpaksalah Kerajaan Turki di Istambul menetapkan Muhammad 'Ali
menjadi Gabnor Negeri di Mesir dan Khusru Pasha diturunkan dari
jawatan itu.

Setelah diperolehnya jabatan itu, diteruskannyalah siasatnya
mendekati rakyat dengan jalan merapati pemuka-pemuka dan ulama-
ulama. Demi melihat bahwa Muhammad 'Ali rasanya akan kuat
kedudukannya di Mesir, timbullah cemburu Inggeris, sehingga
dikirimnya satu angkatan di bawah pimpinan Jenderal Preiser untuk
mengalahkannya. Pada 9 Muharram tahun 7222H, 17 Mac 1807,
masuklah armada Inggeris menduduki pelabuhan Iskandariah. Pada
tanggal 4 Rajab 1222H, diperbuatlah perjanjian damai dan pada 17
Rejab 7222H., keluarlah Inggeris dari sana dan masuklah Muhammad
'Ali.

Adapun yang terpandang berbahaya sekali oleh Muhammad 'Ali
dan mengancam kekuasaannya ialah sisa-sisa kaum Mamalik (Mameluk)
yang masih ada. Kaum Mamalik telah beratus tahun memegang
kekuasaan di Mesir. Selama Turki, mereka di akui kekuasaannya oleh
Turki. Mereka masih menunggu ketika yang baik akan merampas
kekuasaannya yang telah hilang itu. Muhammad 'Ali mencari daya
upaya hendak memusnahkan kaum ini. Maksudnya itu dapat juga
dicapainya.

Muhammad'Ali mendapat perintah dari Sultan Mahmud di Turki
buat menyusun tentera pergi memerangi kaum Wahabi di Tanah
fuab. Muhammad'Ali berbesar hati menerima perintah ini, sebab dia
dapat mengemukakan syarat, iaitu Tanah Arab mesti di bawah ke-
kuasaannya. Maka disusunnyalah tentera di bawah pimpinan putera-

338



nya Touson. Maka diundangnya segala orang terkemuka, ulama-
ulama, saudagar dan diundangnya pula pahlawan kaum Mamalik itu
ke dalam jamuan besar. Semuanya datang ke benteng Muhammad
'Ali di atas puncak bukit Almukattam itu.

Dengan serba manis disambutnya kedatangan kaum Mamalik itu.
Setelah selesai makan minum, diiringkanlah angkatan tentera yang
hendak berangkat itu. Kaum Mamalik berjalan di belakang sekali,
tidak kurang dari 600 orang banyaknya. Setelah tiba di tempat yang
sempit jalannya, disuruhlah oleh Muhammad'Ali menutup pintu kota,
sehingga seldadu yang dahulu telah tiba di luar pintu sehingga kaum
Mamalik terkurung di dalam. Dengan cepat sebagai kilat, bala tentera
berjalan kaki melepaskan tembakan kepada kaum Mamalik yang
sedang berkuda itu, tidak ada yang sempat melarikan diri lagi, semua-

nya habis kena tembak. Dengan melalukan perbuatan sekejam itu,
puaslah hati Muhammad 'Ali karena sekarang sudah tidak ada lawan-
nya lagi di dalam memegang kekuasaan. Kejadian ini adalah pada

awal bulan Mac tahun 181lM.
Setelah nyata bahwa pemberontakan tidak ada lantaran per-

buatannya yang kejam itu, barulah disusunnya kembali bala tentera
yang akan berangkat mengalahkan kaum Wahabi di Tanah Arab itu,
di bawah pimpinan puteranya Touson.

Pada 12 Sya'ban 1226H., 3 September 1811M. sampailah
angkatan itu di Yanbu'. Maka dimulainyalah penyerangan sehingga
dapaflah dirampasnya negeri Makkah dan negeri Madinah dari tangan
kaum Wahabi. Kaum Wahabi menangkis segala serangan dengan
semangat yang jarang bandingannya, sehingga tentera Touson
terpaksa mundur ke Yanbu' kembali. Hal kemunduran itu dikhabar-
kannya kepada ayahnya. Maka tidaklah puas hati Muhammad'Ali atas
kekalahan itu, lalu dikirimnya tentera bantuan dan akhimya beliau
sendiri pun turutlah belayar ke Hejaz buat menyaksikan sendiri jalan
pertempuran. Sampai di Hejaz, ditangkapnya Syarif Ghalib bin
Musa'id yang berpihak kepada Wahabi, dikirlm ke Mesir dan dibuang
oleh kerajaan Turki ke Saloniki.

Sedang dia asyik menyusun tentera hendak mengalahkan kaum
Wahabi itu, sampailah kepadanya berita bahwa Kerajaan Osmani
telah mengirim seorang orang besar bemama Latif Pasha membawa
surat angkatan menjadi Gabnor Negeri Mesir, akan menggantikan
tempat Muhammad'Ali sepeninggal dia. Mujurlah Wakil Muhammad
'Ali di Mesir Muhammad Alz-Ogli lekas mengambil sikap. Utusan
Sultan itu lekas ditangkapnya dan dibunuhnya. Muhammad 'Ali
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segera kembali ke Mesir, lalu diperbuatnyalah pertahanan pantai-
pantainya dan diperteguhnya persiapan perang. Rupanya Muhammad
'Ali telah tahu, bahwa bukan saja Kerajaan Wahabi yang dipandang
berbahaya oleh Sultan Turki, melainkan dia pun dipandang ber-
bahaya juga. Sebab itu sepeninggalnya pulang kembali ke Mesir,
disuruhnya anaknya Touson mengikat perjanjian 'letak senjata'
dengan kaum Wahabi, yang ketika itu di bawah perintah Amir Abdullah
bin Sa'ud. Di dalam perjanjian itu disebutkan bahwa Abdullah wajib
memulangkan hartabenda yang dirampasnya dari kuburan Rasulullah
di Madinah, dan dia diakui sebagai Amir di negerinya sendiri, dengan
syarat mengakui taat kepada Muhammad 'Ali. Dengan perjanjian itu
berhentilah peperangannya yang pertama dengan Wahabi dan
Touson pun kembalilah ke Mesir. Tidak berapa lama sampai di Mesir,
pahlawan Touson yang masih muda itu meninggal.

Oleh sebab menyangka bahwa kekuatannya telah cukup, kaum
Wahabi berusaha hendak melepaskan dirinya dari ikatan janji itu.
Mereka merasa amat hina 'bertuan' kepada Muhammad 'Ali, yang
dipandang kafir menurut pelajaran gurunya Muhammad bin Abdul
Wahab. Sebab itu mulailah mereka mencuba kembali hendak me-
luaskan kekuasaannya. Melihat itu maka disusunnyalah kembali bala
tentera oleh Muhammad'Ali, di bawah pimpinan puteranya lbrahim,
seorang kepala perang yang gagah berani, iaitu pada tanggal 12
Syawal l23lH. - 13 September 1816M. Setelah bala tentera yang
besar itu sampai di Yanbu', Ibrahim menujukan serangannya terus ke
negeri Dar'iyah sendiri, pusat kekuasaan kaum Wahabi. Setelah
dikepung beberapa hari, takluklah Amir Abdullah bin Sa'ud dan
menyerah dengan tidak bersyarat. Dia dan kaum kerabatnya ditawan
dan dikirim ke Mesir. Muhammad 'Aii Pasha mengirimnya terus ke
Istambul, pusat kedudukan Khalifah. Di sana dijalankanlah hukuman
bunuh perosak agama yang paling besar. Sesudah kejadian itu,
sampai 100 tahun di belakang, hilanglah kebesaran kaum Wahabi,
sampai timbulAbdul 'Aziz bin Sa'ud mendirikan kerajaan itu kembali
dan melanjutkan kembali cita-cita nenek moyangnya, iaitu mem-
persatukan Tanah Arab dan membersihkannya dari kekotoran syirik.

Adapun lbrahim setelah selesai pekerjaannya itu, kembalilah
ke Mesir dengan bala tenteranya dan diberi oleh Sultan Turki'Gabnor
Negeri Makkah'.

Setelah selesai mengalahkan kaum Wahabi itu, maka dihadap-
kannyalah perhatiannya kepada memperbaiki negeri Mesir sendiri.
Diamankannya perhubungan, diperbaikinya jalan pemiagaan di darat
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dan di laut, dihadapkannya perhatiannya memajukan pertanian.
Dialah yang mula-mula memasukkan bili kapaS ke negeri Mesir,
sehingga menjadi mata penghasilan Mesir yang paling utama sampai
pada masa ini. Untuk menyuburkan tanah, disuruhnya gali beberapa
bandaran air. Didirikannya pula beberapa rumah perguruan. Di-
panggilnya beberapa orang opsir Perancis dan diserahkannya kepada
mereka memperbaiki susunan bala tenteranya. Diperbaikinya pula
susunan jabatan-jabatan pemerintahan. Dikirimnya pula beberapa
orang pemuda yang cerdas belajar ke negeri Inggeris dan Perancis.
Dan setelah mereka pulang, tenaga mereka dapat dipakai buat mem-
bangun Mesir Baru.

Setelah selesai pekerjaannya itu, barulah dimulainya pula mem-
perluas kekuasaannya. Di tahun 7234H. (1819M) disusunnya satu
angkatan tentera di bawah pimpinan puteranya Isma'il, dengan
bantuan menantunya Ahmad Daftar-Dar memasuki negeri Donqalah
(dalam Sudan). Tahun 7225H. (1820 M) ditaklukkannya pula per-
sukuan-persukuan Arab di Siuh, dan dalam tahun itu juga kekuatan
kaum Mamalik yang paling akhir, sisa-sisa yang tersapu bersih di
benteng dahulu, dikalahkan dan dimusnahkan pada peperangan di
Kurti. Tidak lama sesudah itu, takluklah ke bawah kekuasaan tentera
Isma'ilnegeri Naubah dan negeri Sinar. Di dalam penyerangan itulah
dia bertemu pertemuan hulu sungai Nil Putih dengan Nil Hijau.
Di sanalah tempat yang paling subur, dan didirikannyalah di situ pusat
wilayah Sudan, iaitu negeri Khartum.

Perhubungan raja Mesir dengan raja-raja Sudan amaflah bagusnya.
Bangsa Sudan dipimpin ke arah kemajuan. Dikota Khartum didirikan
beberapa gedung pemerintahan dan rumah-rumah untuk mem-
pelajari pertukangan dan pemiagaan. Pertanian pun amat dimajukan.

Di tahun L329H., terjadilah pemberontakan bangsa Griekenland
(Yunani) melawan pertuanannya bangsa Turki. Sebab itu disuruhlah
Gabnor Mesir yang gagah perkasa itu pergi memadamkan pem-
berontakan itu. Muhammad 'Ali menitahkan puteranya lbrahim
membawa angkatan perang ke sana. Di sana seldadu Mesir telah
menunjukkan kecekapan dan keperwiraan yang luar biasa. Kalau
bukanlah kerajaan Yunani dibantu oleh Kerajaan-kerajaan Besar
Eropah, tentu negeri itu tidak akan berdiri lagi.

Di tahun 1247H.- 1813M., Muhammad 'Ali menyerang negeri
Syam. Puteranya Ibrahim Pasha juga yang menjadi kepala angkatan
perang besar itu, lengkap dengan tentera jalan kaki, tentera berkuda
dan barisan meriam. Negeri-negei Ghazzah, Yafa dan terus ke
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Akka (Arce) ditaklukkan. Dari sana terus dimasukinya kota Damsyik
(Damaskus). Sehabis itu diteruskannya ke Hems. Dalam masa yang
tidak lama, tunduklah seluruh negeri Syam, walaupun seberapa daya
upaya ditangkis juga oleh Gabnor Turki, di sana Muhammad Pasha
Gabnor di Tripoli (1832).

Melihat kemajuan yang dahsyat itu, kerajaan Turki mengirim
tentera besar buat menyekat di bawah pimpinan Husin Pasha. Di
Iskandariah, bertemulah kedua tentera ini, tentera Sultan yang
hendak mempertahankan kekuasaan, dengan tentera lbrahim yang
hendak meluaskan kekuasaan pula. Setelah bertempur hebat,
kalahlah Husin Pasha. Ibrahim meneruskan serangannya, melalui
bukitToros memasuki fuia Kecil. Kerajaan Turki mengirim bantuan di
bawah pimpinan Rasyid Pasha, seorang panglima yang gagah pula.
Maksud Ibrahim tidak dikepalanginya lagi, dia hendak menemskan
perjalanannya menaklukkan Istambul sekali. Maka pada tanggal
1 Disember tahun 1832M., bertemulah kedua tentera besar itu di
suatu tempat bemama Koniah, sebelah Selatan Asia Kecil. Rasyid
Pasha mundur tems, tentera Ibrahim telah mengancam Istambul!

Kemajuan ini menimbulkan ketakutan kerajaan-kerajaan Eropah.
Mereka lebih suka Istambul masih berdiri, sebab Turki lemah, untuk
menjadi hambatan bagi perjuangan kerajaan Rusia dengan Inggeris.
Kalau Istambul jatuh ke bawah kekuasaan Kerajaan Islam yang lebih
kuat, tentu Eropah terancam. Sebab itu, maka Kerajaan Rusia yang
dahulu sekali mengambil sikap, berangkat utusannya ke Mesir, iaitu
Prince (putera) Meraviev memujuk Muhammad 'Ali supaya men5ruruh
puteranya mundur, kalau tidak perang besar akan terjadi. Pada waktu
itu dibuatlah surat perjanjian perhentian perang, dan Syam diakui
menjadi sebahagian daripada negeri Mesir, dengan lbrahim menjadi
Hakimnya dan memungut hasil negeri di sana sert4 terlepasnya negeri
itu dari kuasa Turki.

Ibrahim Pasha pun kembalilah ke Syam. Negeri itu disusunnya
dan dimajukannya dengan saksama. Delapan tahun dia duduk di
negeri itu menyebarkan kemakmuran, menghapuskan rasa per-
musuhan di antara pemeluk agama Islam dengan Nasrani yang telah
berurat berakar di negeri itu. Tetapi Inggeris takut pula, kuasa lbrahim
di Syam membahayakan jalan ke India. Sebab itu dikirimnyalafrr
beberapa orang spion tukang hasut, membuat fitnah kian ke mari,
memburukkan pemerintahan lbrahim Pasha yang dituduh terlalu
amat'memberi hati' kepada orang Kristian. Rasa tidak senang dituip-
kan dalam kalangan orang Islam oleh Inggeris; mengapa terlalu baik
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dengan orang Kristian! Lantaran itu tidaklah berhenti pemberontakan,
atau perkelahian di antara tentera Mesir dengan tentera Turki. Pada
15 Julai 1840 dibuatlah 'Perjanjian London' yang menentukan,
bahwa Muhammad 'Ali Pasha hanya berkuasa di Mesir saja, dan di
bawah naungan Daulat Osmaniah. Maka kembalilah Syam ke
tangan Turki.

Tidak beberapa lama kemudian, masuklah tentera Inggeris ke
Saida dan armadanya mengepung pelabuhan Beirut. Beirut ketika itu
di bawah penjagaan Sulaiman Pasha Al-Faransawi, pahlawan Mesir
yang terkenal.'

Kota itu telah dipersenjatai dengan lengkap. Tetapi terdengar
olehnya kabar bahwa Ibrahim Pasha telah mati terbunuh dan tentera-
nya kucar-kacir. Sulaiman Pasha berfikir apa guna bertahan lagi,
maka ditinggalkannyalah kota itu sehingga Inggeris masuk. Kebetulan
temyata bahwa lbrahim tidak mati.

Melihat tentera Mesir tidak juga hendak undur dari Syam, datang
pulalah armada Inggeris mengepung Iskandariah dengan 6 buah

' kapal perang besar. Kesudahannya diperbuatlah perjanjian yang
dalam isinya dimenangkan pihak kerajaan Turki iaitu; Muhammad'Ali
mesti meninggalkan Syam, dan dia diakui menjadi Raja di Mesir,
dengan syarat Sultan berkuasa memilih keturunan Muhammad 'Ali
mana yang disukainya untuk menjadi gantinya kelak, turun temurun.

Maka Muhammad'Ali Pasha itulah yang mendirikan negeri Mesir
Bam, memajukannya sehingga menjadi Kerajaan Islam yang paling
maju pada zaman sekarang ini. Kalau tidaklah karena siasat Inggeris
yang merasa takut akan ada Kerajaan Besar berdiri di dekat jalannya
ke India, tentulah Kerajaan Mesir itu sedianya menjadi Kerajaan
terbesar di Timur.

Setelah Muhammad 'Ali wafat, tidak putus-pqtusnya Inggeris
berusaha menghalangi kemajuan Mesir.

Sebab-sebab buat mematahkan kekuatan yang berbahaya bagi
Inggeris itu ada pula. Di zaman pemerintahan Khediwi Isma'il Pasha
sampailah kerajaan itu ke puncak kejayaannya. Isma'il berusaha
hendak membuat Mesir menjadi 'sepotong Eropah di Timur'. Usaha
membuat terusan suez yang telah dimulai di zaman Sa'id Pasha oleh
engineer Perancis yang masyhur, Ferdinand de Leseps, telah di-
sempumakan di zaman Isma'il. Maka kian jelaslah pentingnya ke-

1. Sulaiman Pasha Al-Faransawi, bekas kolonel tentera Napoleon, masuk Islam, lalu turut
menyusun dan melatih tentera M€sir. Namanya sebelum masuk Islam ialah Seiff.
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dudukan Mesir bagi Inggeris, sebagai urat leher kerajaannya yang
besar, yang berkepala di London dan berbadan di India. Khediwi
Isma'il terlalu banyak berhutang keluar negeri untuk kepentingan
pembangunan Mesir. Perbendaharaan Mesir jadi bengkrap, lantaran
hutang yang banyak itu sehingga tidak terbayar lagi. Bangsa Inggeris
dan Perancis pun campur tangan di dalam kewangan Mesir dan
Khediwi Isma'il diasingkan keluar negeri. Di ganti dengan puteranya
Khediwi Taufik Pasha.

Di zaman pemerintahan Khediwi Taufik ini, timbullah sebab yang
amat penting, yang sangat ditunggu-tunggu oleh Inggeris, iaitu
pemberontakan yang dipimipin oleh lrabi Pasha. Pada tanggal 22
Sya'ban L299H- 1882M, Inggeris melepaksan tembakan meriamnya
atas benteng-benteng di kota pelabuhan Iskandariah, sebahagian
besar hancur dan gudang mesiu melefus, sehingga benteng-benteng
Mesir tidak berdaya lagi menangkis serangan kapal-kapal perang
Inggeris. Maka dinaikkanlah bendera putih, alamat perhentian per-
musuhan, maka berhentilah Inggeris menembak.

Pada26 Sya'ban 1299H,13 Julai 1882M., tentera pemberontak '
Irabi Pasha telah keluar dari Iskandariah, tetapi Irabi Pasha masih
tetap menyiapkan tentera buat melanjutkan perlawanan. Mereka pun
kembali ke Iskandariah dan mendirikan Markas di Ramlah. Pada 5
haribulan Ogos 1882M., satu brigade tentera Inggeris mencuba
menyerang tempat itu, tetapi tidak berhasil, mereka terpaksa mundur.
Kemudian ifu mereka susun kekuatan yang lebih besar, dengan bala
bantuan yang tiada berkeputusan dikirim dari tanah Inggeris, hingga
dapaflah kekuatan perlawanan Irabi Pasha itu dipatahkan. Perlawanan
yang penghabisan dari lrabi Pasha ialah di At-Tul El-Kabir yang
masyhur. At-Tul El-Kabir dapat dirampas oieha tentera Inggeris, lanjut
ke Balbir, sesudah itu Zakazik, hingga sampai ke 'Abbasiah di luar
kota dan dilabuhkannya tenteranya di atas bukit Mukattam. Pada
tanggal 15 September 1882M., masuklah tentera ke ibu kota 'Al-
Qahirah' (Cairo) dengan tidak mendapat perlawanan.

Sejak itu (1882M) Mesir, terutama Terusan Suez diduduki tentera
Inggeris, sampai pada tahun 1955M.

Setelah ditawan bersama teman-temannya, maka lrabi Pasha
diasingkan ke.pulau Ceylon. Dan tanah Mesir pun diduduki oleh
Inggeris.

Pemimpin-pemimpin Mesir tiada puas dengan nasibnya. Maka
timbullah pemimpin-pemimpin sebagai Mustafa Kamil, Muhammad
Farid dan sehabis perang dunia pertama muncullah Sa'ad Zaghlul
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Pasha, berjuang untuk kemerdekaan Mesir 'bersamaan dengan
Revolusinya yang terkenal' (1919).

Di tahun 1917 Husin Kamil memakai gelar 'Sultan'.
Di tahun 7922Fuad I memakaigelar'Al-Malik'Seri baginda Raja.

Puteranya Faruk I, yang naik takhta seteiah ayahanda baginda
mangkat (1936), adalah Raja Mesir yang penghabisan.

Karena pada bulan Julai tahun 1952 timbullah pemberontakan
tentera dan Al-Malik Faruk diusir dari Mesir. Dan sejak itu Mesir
menjadi Republik.

Sebelum Raja Fuad memakai gelar Raja, sejak Mesir di bawah
kekuasaan Turki, gelar Raja-raja Mesir adalah 'Aziz Masir' (zaman

Muhammad 'Ali). Di zaman Isma'il Pasha, sampai kepada puteranya
Taufik dan cucunya 'Abbas Hilmi raja Mesir bergelar'Khediwi'.

Keturunan bani Toulon

Ahmad bin Toulon 254H,- 868M.
Abu Al-Jaisy Khamarawaihi 270H,- 883M
Jaisy bin Khamarawalhi 282H,- 890M.
Harun bin Khamarawaihi 28H,- 892M.
Syaiban bin Ahmad 296H,- 904M.

Keturunan bani lkhsyid

Muhammad Al-lkhsyidi 323H,- 935M.
Abul-Kasim bin Al-lkhsyid 334H,- 946M.
Al-lkhsyid 349H,- 960M.
Abul-Misk Kafur Al-lkhsyid 355H, - 966M.
Abul Fawaris Ahmad bin Ali Al-lkhsyid 357-358H,- 968-969M

Keturunan Fatimiyah

Abu Tamin Al-Mu'izz 361H,- 972M.
Al:Aziz Abu Mansur 365H,- 975M.
Ai-Hakim Bi-Amrillah Al-Mansur 386H,- 966M.
Az-Zahir Abui-Hasan Ali 411H,- 1020M.
Al-Mustansir Abu Tamim 427H,- 1036M.
Al-Musta'la Abul Kasim Ahmad 487H,- 1094M.
Amir Abu Ali Mansur Al-Amir Bi-Ahkamillah 495H,- 1101M
Al-Hafiz Abu Maimun Abdul Majid 524H,- 1130M.
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Az-7ahr Abu Mansur Isma'il S4/.H,- 1149M.
Al-FaD Abul Kasim Isa 549H,- 1154M.
Abdullah bin Yusof 555-567H,- 1160-1171M

Keturunan Salahuddin (bani Afiyub)

Salahuddin Yusof bin Ayyub 567H, - 1169M.

Al:Aziz bin Yusof 589H,- 1193M.
Al-Mansur bin Abdil Aziz 595H,- 1198M.
Al-Adil bin Ayub 596H,- 1119M.
Al-Kamil bin Al-Adil 616H,- 1218M.
Al-Adil bin Al-Kamil 635H,- ff8M.
tu-Salih bin Al-Kamil 637H,- 1240M.
Al-Mu'azzam bin fu-Salih 647H,- L249M.
Musa Al-Asyraf 648-650H, - 1250-1252M.

Dari Kerajaan Keturunan Salahuddin ini dimulailah oleh Raja-raja
Mesir memakai gelar'Almalik' (Sri Baginda Raja). Gelar Raja dipakai
oleh yang berkuasa di Mesir sampai masa Kerajaan Mamalik Jarakisyah,
dan habis gelar itu dengan masuknya tentera Sultan Salim Usmani ke
Mesir. Barulah timbul gelar 'Almalik Mesir' kembali di tahun 1922,
ketika Raja Fuad memaklumkan Mesir sebagai Kerajaan Merdeka dan
berdaulat.

Khalifah-khalifah'Abbasiyah di Mesir

Setelah runtuh kekuasaan khalifah bani 'Abbas di Baghdad oleh
serangan bangsa Tartar dan Mongol di bawah Kepala Perang Hulagu
Khan itu, maka adalah 3 tahun 6 bulan lamanya terputus jabatan itu.
Seorang keluarga Khalifah yang berhak memenrima jabatan itu,
bemama Ahmad bin Az-Zahir bin An-Nasir sedang tidak ada di
Baghdad ketika penyerangan datang. Dia adalah paman dari Al-
Musta'sim, Khalifah yang penghabisan itu. Di zaman pemerintahan
Raja Mesir Az-Zahir Baibars Albundoqdari dia datang ke Mesir. Di
hadapan ulama-ulama dan Syeikh-syeikh Tasawuf dan Kadhi-kadhi
dinyatakannya silsilah keturunannya. Setelah jelas maka diakuilah dan
dibuat perjanjian dengan Raja Mesir, bahwa dia diakui sebagai
khalifah, menyambung jabatan suci pusaka nenek moyangnya ifu
dengan berkedudukan di negeri Mesir, dan dia pun mengakui pula
Raja Mesir sebagai Raja yang berkuasa penuh dalam hal keduniaan.
Meskipun khalifah tidak berkuasa sedikit pun dalam umsan politik,
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dengan usaha Raja Mesir itu, Mesir lalu mendapat kedudukan khalifah,
laksana kedudukan Paus di Vatikan sesudah zaman bahari di Eropah.
Raja-raja Islam dari India dan yang lain-lain, senantiasa meminta
pengakuan khalifah itu jika akan menjunjung mahkotanya. Dia diberi
gelar Al-Mustonsir Billah, Ahmad bin Az-Zahir Bi-Amrillah. Kejadian
itu berlaku dalam tahun 660H., (1262M).

Sampai juga 255 tahun khalifah bani 'Abbas di Mesir itu dan 15
orang banyak khalifah-khalifahnya, iaitu:

| . Al-Mustansir Billah, Abul Qasim Ahmad bin Az-Zahir bin An-Nasir
menjabat khalifah hanya setahun.

2. Al-HakimBi-Amrillah, Abul 'Abbas bin 'Ali. Lamanya jadi khalifah
40 tahun dan meninggal tahun 701H. Di zamannya timbul Daulat
Osmaniah iaitu tahun 699H.

3. Al-Mustal<fi Bi-Amnllah, Abur-Rabi' Sulaiman bin Al-Hakim
Bi-Amrillah. Menggantikan ayahandanya di tahun 701H. Usianya
ketika naik jadi khalifah 17 tahun dan menjabat khalifah 33 tahun dan
wafat di tahun 740H.

4. Al-Watsiq Billah, Ibrahim bin Al-Mustamsik. Dia dimakzulkan
karena tidak sanggup.

5. Al-Hakim Bi-Amrillah, Abul 'Abbas Ahmad bin Al-Mustakfi.
Setelah Sultan Mesir Ahmad Qalawun memakzulkan khalifah Al-Watsiq
Billah lbrahim itu lalu diangkatnya gantinya Al-Hakim Bi-Amrillah
Ahmad ini. Maka sangatlah besar usahanya hendak meninggalkan
darjat khalifah sebagaimana ayahandanya, tetapi raja-raja Mesir tidak
pula kurang cerdiknya, sehingga khalifah-khalifah boneka tidak
'berkuku'. 12 tahun lamanya dia menjabat khalifah dan meninggal
tahun 753H.

6. Al-Mu'tadhid Billah Abu Bakar bin Al-Mustakfi. Dia diangkat
setelah mangkat saudaranya, cerdik lagi bijaksana, sayang akan ilmu
pengetahuan dan kasih akan orang yang berilmu. Mangkat tahun
762H, setelah menjadi khalifah 10 tahun.

7. Al-Mutawakkil 'Alallah, Abu 'Abdillah Muhammad bin Al-
Mu'tadhid. Lama juga dia menjabat pangkat itu, iaitu 45 tahun. 100

orang banyak puteranya. Dan meninggal tahun 808H. Di zaman
khalifah inilah muncul pahlawan Tartar yang ganas, Timurlane. Dia
telah memulai pengembaraannya yang besar di seluruh Timur sampai

ke Eropah, Tiongkok dan India.
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8. Al-Musta'in Billah, Abul Fadhl 'Abbas bin Al-Mutawakkil, meng-
gantikan ayahandanya. Setelah duduk jadi khalifah 16 tahun dia pun

mangkat tahun 833H.

9. Al-Mu'tadhid Billah Abul Fatah Daud bin Al-Mutawakkil, meng-

gantikan saudaranya. Berbudi tinggi, mencintai ilmu. Setelah jadi

khalifah 12 tahun, mangkat di tahun 845H.

10. AI-Mustat<fi Biltah Abur Rabi' Sulaiman bin Al-Mutawakkil meng-

gantikan saudaranya. Saleh lagi berbudi, terpuji ketinggian perangai-

nya. Setelah duduk jadi khalifah 10 tahun, dia meninggal dalam usia

63 tahun; tahun 855H.

Ll. Al-Qaim Bi-Amrillah, Abul Baqa' Hamzah bin Al-Mutawakkil,
menggantikan saudaranya; tinggi cita-cita, baik hati. Dia meninggal di
Iskandariah, dalam pengasingan, karena perselisihannya dengan Raja

Mesir Al-Malik Al-fuyraf. Jadi khalifah hanya 42han saja. Meninggal
dalam usia 70 tahun, yakni tahun 862H.

12. Al-Mustanjid Billah Abul Mahasin Yusof bin Al-Mutawakkil.
Menggantikan saudaranya, menjadi khalifah 39 tahun lamanya.
Ditimpa sakit falaj (brurte, hilang daya badan sebelah karena putus
sehelai urat di otak), lamanya sakit 2 tahun dan mangkat dalam usia
90 tahun, yakni di tahun 884H.

13. Al-Mutawakkil 'Alallah Abul 'lzzi Abdul fuiz ya'kub, meng-
gantikan saudara ayahnya; sifatnya penyantun, suka akan kemajuan.

Jadi khalifah 19 tahun dan mangkat tahun 903H.

14. Al-Mustamsik Billah, Abus-Sabr Ya'kub bin 'Abdul Aziz, meng-
gantikan ayahnya. Seorang khalifah bani 'Abbas yang amat Saleh. 24
tahun jadi khalifah, meninggal tahun 927H.

15. Al-Mutawakkil 'Alallah, Muhammad bin Ya'kub Al-Mustamsik.
Menggantikan ayahnya. Dialah khalifah bani 'Abbas yang peng-
habisan.

Setelah Sultan Salim bin Bayazid Usmani menaklukkan Mesir dan
Syam di tahun 922H., maka diterimanyalah dari Al-Mutawakkil tanda-
tanda khalifah yang telah dipusakai dari Nabi Muhammad s.a.w. dan
khalifah-khalifah yang menggantikannya, yang dipandang sebagai
'alamat kebesaran khalifah', yang telah dipegang turun-temurun sejak
zaman bani Umaiyah dan bani 'Abbas di Baghdad, sampai ke Mesir
itu, iaitu 'Bordah Nabi' (Bordah itu sebangsa kain syal pengikat leher
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seketika musim dingin yang dianugerahkan Nabi kepada Ka'ab bin
Zuhair seorang penyair Arab yang masyhur, karena syaimya memuji
Rasuiullah sangat mengharukan hati beliau. Bordah itu dibeli oleh
Mu'awiyah dari Ka'ab 10,000 dinar dan dijadikan alat kebesaran
khalifah), demikian juga bendera dan pedang. (Segala barang mulia
itu sampai sekarang masih tersimpan dalam perbendaharaan khalifah
yang dipelihara baik-baik oleh Pemerintah Republik Turki).

Bersama dengan itu diminta pula oleh Sultan Salim anak kunci
masjid Makkah dan masjid Madinah. Dengan upacara penyerahan itu
berartilah bahwa jabatan khalifah telah pindah kepada bani Osman
dan berhaklah sejak waktu itu Sultan-sultan Turki memakai gelar
khalifah dan gelar'Khadim Al-Haramain fuy-Syarifain' (Khadam dua
tanah Haram, Makkah-Madinah).

Khalifah yang penghabisan itu mulanya dibawa Sultan Salim ke
Istambul, setelah itu diizinkan pula kernbali ke Mesir dan meninggal di
sana tahun 945H.

Dan setelah perubahan zaman, hapuslah jabatan khalifah itu di
zaman Sultan Abdul Majid, karena Turki telah bertukar menjadi
Republik di tahun 1924, dan pemerintah Turki Baru di bawah
pimpinan Kamal Attaturk merasa tidak perlunya lagi negerinya
memikul beban yang tidak berarti lagi itu.

II. KERA.]AAN-KERA]AAI\ ISLAM DI SYAM

(Meliputi Palestin atau Jerussalem atau Ursyalim atau Baitul
Makdis; Syarqil Urdon, Syria dan Lebanon menumt pembahagian

politik zaman sekarang).

Bani Hamdan di Halab
Di tahun 333H., berdirilah Kerajaan bani Hamdan di Halab

(Aleppo). Termasuk tanah Syam atau Palestin sekarang ini. Asal mula
berdirinya ialah karena kemjaan bani 'Abbas memerintahkan pahlawan
perangnya Muhammad bin Raiq mempertahankan tanah Syam dan

Mesir dari serangan Al-lkhsyid, yang kuat kuasanya di waktu itu.
Tetapi perintah itu tidak dilaksanakannya sebagaimana mestinya.
Dibiarkannya Al-lkhsyid menguasai Mesir dan dia sendiri pun lalu
menduduki dan menguasai sebahagian besar dari tanah Palestin
(329H) dan hendak dibayamya saja upeti kepada Kerajaan bani
'Abbas 140 dinar setahun.
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Di samping Muhammad bin Raiq yang hendak mendirikan
kemjaan sendiri itu, di Mausil dan Jazirah ada pula seorang gagah
perkasa yang ingin berkuasa, Ibnu Hamdan namanya. Maka di-
perangilah lbnu Raiq dan dapat dibunuhnya dan tenteranya dikalah-
kan (tahun 333H). Setelah itu dikirimnya kabar kepada khalifah bani
'Abbas Al-Muttaqi Billah di Baghdad. Untuk membalas jasanya, dia
diakui Raja yang berdaulat dalam linkungan kekuasaan bani 'Abbas,
dan diberi gelar'Nasirud-Daulah' (Pembela Negara), dan saudaranya
yang bemama 'Ali diberi gelaran 'saifud-Daulah' (Pedang Negara).

'Ali bin Hamdan yang bergelar 'Saifud-Daulah' inilah yang
sebenamya mendirikan Kerajaan bani Hamdan. Setelah selesai
mengalahkan lbnu Raiq, dia pun berangkat ke Halab. Wakil yang
diberi kuasa oleh khalifah selama ini di sana, Anas Al-Mu'nis, disuruh
menyingkir dan disuruh hantar pula dengan satu angkatan tentera
guna menjamin keamanannya. Setelah itu dikuasainya oleh Halab
dan dijadikan pusat pemerintahannya. Setelah teguh kakinya di
Halab, dilancarkannyalah sercngannya atas Damsyik. Katanya:
Damsyik diserangnya ialah untuk kekuasaan khalifah Al-Mustakfi dan
untuk kemegahan saudaranya 'Nasirud-Daulah', dan untuk dirinya
sendiri.

Setelah kabar berita itu terdengar oleh Al-lkhsyid, yang me-
mandang bahwa dialah yang berkuasa di Damsyik, dengan cepat dia
datang menyongsong angkatan perang'Saifud-Daulah' dengan
melalui Hems, guna mempertahankan Damsyik. Di safu desa bemama
Rasman dalam wilayah Hems, bertemulah kedua angkatan perang ifu
dan tedadi perang. Tentera Al-lkhsyid tiada tahan; hingga mundur ke
Damsyik. Terus dikejar, hingga Al-lkhsyid terus mundur ke Rimbah,
perbatasan Syam dengan Mesir.

Setelah jelas Al-lkhsyid kembali ke tanah yang dikuasainya,
Mesir, Saifud-Daulah tidak mengejar lagi, dan jatuhlah Damsyik ke
dalam kekuasaannya.

Tetapi Al-lkhsyid pulang rupanya pergi menyusun angkatan
perang baru. Setelah siap lengkap, dicubanya pula sekali lagi me-
nyerang Syam. Di suafu tempat bemama Mardi 'Arra' terjadilah
pertempuran dua pahlawan itu. Dengan kerasnya serangan Al-lkhsyid,
patahlah pertahanan Saifud-Daulah, jatuh Damsyik ke tangan Al-
Ikhsyid kembali. Sejak itu Saifud-Daulah mengarahkan kekuatannya
menentang bangsa Rumawi, yang karena melihat kerajaan bani
'Abbas telah mulai lemah, telah mulai hendak merebut negeri-negeri
yang di bawah kekuasaan Islam. Maka berganti-gantilah kemenangan
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dan kekalahan kedua belah pihak, bertahun-tahun lamanya. Maka
kerajaan bani Hamdan itulah salah satu benteng Islam yang kuat di
masa ifu.

Saifud-Daulah yang gagah perkasa itu mangkat di tahun 356H.,
sesudah berperang dengan bangsa Rumawi 40 kali, kalau bukan
karena keberaniannya, sudah lama tanah-tanah Syam itu jatuh ke
bawah kuasa bangsa Rumawi. Di zaman Saifud-Daulah itulah hidup
ahli syair dan filosof besar, Al-Mutanabbi.

Di tahun 394H., runtuhlah kerajaan itu setelah berkali-kali
berpemng dengan bangsa Rumawi, bani Ikhsyid dan Daulat Fatimiyah
di Mesir. Iaitu setelah empat orang berganti-ganti memerintah dan 62
tahun berkuasa, dan setelah menguasai Halab, Hormat, Hems,
Ma'rah dan Antakiah. Umur pemerintahan yang amat muda itu,62
tahun, adalah karena 'orang kuat' seperti Saifud-Daulah tidak ada
lagi. Setelah wafatnya, beransurlah turun darjatnya dari negeri yang
berdiri menjadi negeri di bawah pengaruh kerajaan lain. Kekuasaan di
Halab jatuh ke bawah Daulat Fatimiyah di Mesir.

Kekuasaan kepala-kepala kabilah

Setelah wafat Al-Hakim Bi-Amrillah, Raja Daulat Fatimiyah di
Mesir (411H,- 1020M), yang menguasai Mesir dan Syam di waktu itu,
tidaklah ada kekuatan Kerajaan Mesir lagi menguasai Syam. Pada

waktu itu, bermesyuaratlah tiga orang Amir di Syam, iaitu Hasan Amir
bani Tha'i, Saleh bin Mirdas Amir bani Kilab dan Sinan bin 'Ulian
Amir bani Kalb. Dalam mesyuarat itu, putus muafakat membahagi-
bahagi kekuasaan bertiga di tanah Syam itu:

Dari Halab sampai'Anah di bawah kekuasaan Saleh bin Mirdas.
Dari Ramlah sampai Mesir di bawah kekuasaan Hasan. Damsyik di
bawah kekuasaan Sinan.

Sehabis pembahagian itu, Saleh masuk ke Halab. Padahal di sana
masih duduk wakil kerajaan Fatimiyah Mesir, iaitu lbnu Tsu'ban.
Lantaran pandainya Saleh menarik hati penduduk, penduduk sendiri
yang menyerahkan benteng pertahanan kepadanya (414H). Ke-
kuasaannya sampai ke Ba'labaka dan 'Anah.

D tahun 415H, Hasan pergi menaklukkan Ramlah, negeri yang
telah diperuntukkan baginya dalam pembahagian itu. Sayang kota itu
dirompak dan dibakamya, hingga musnah jadi abu.

Di tahun 476H, Sinan mengambil Damsyik, tetapi penduduknya
melawan dengan keras, hingga terjadi pertarungan hebat, hingga
rosak binasalah kota yang iandah itu. Di atas runtuhan kota itu dia
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mendirikan kekuasaan, tetapi tidak lama. Tidak lama dia berkuasa,
datanglah banjir Kerajaan Saljuk yang kelak kemudiannya akan
memegang peranan penting dalam perebutan kekuasaan, di abad
kelima.

Yang berdaya dan dapat bertahan agak lama hanyalah Kerajaan
yang didirikan Saleh bin Midras itu dari tahun 414H., sampai tahun
468H. Di zaman pemerintahan Abul Fadhl bin Rasyidud- Daulah,
setelah diserang oleh kerajaan Fatimiyah Mesir 2 kali, (429H., dan
MgH.l akhimya jatuh juga ke dalam kuasa bani Safuk.

Saljuk Atta Bek, Bani Artaq

Kerajaan bani Saljuk adalah satu kerajaan yang masyhur dan
berpengaruh besar di abad kelima. Dari sanalah permulaan adanya
kerajaan besar pada bangsa Turki yang telah memeluk agama Islam
itu. Dia timbul di negeri Syam dalam tahun 478H. Didirikan oleh
seorang pahlawan Turki bemama Tatasy bin Alb Arslan. 5 orang
rajanya berkuasa di Syam, sampai tahun 511H., (83 tahun).

Di Damsyik berkuasa pula Raja Turki juga. Atta Bek, dimulai oleh
Saiful Islam. Thahiruddin Thaqtakin di tahun 479H. Rajanya 6 orang,
robohnya di tahun 549H., (52 tahun).

Seorang pahlawan Turki pula, bemama Artaq, lantaran banyak
perbantuannya kepada Tatasy, melebarkan kekuasaan, diberi oleh
Tatasy kekuasaan memerintah Palestin (tahun 584H.). Setelah
Artaq mangkat berganti-ganti pula puteranya llgazi dan Suqman
memerintah. Umur pemerintahan keluarga Artaq tidak lama. Hanya
13 tahun.

Keluarga Nuri di Syam

Setelah itu berdirilah di Syam kerajaan keluarga Nuriyah. Iaitu
dibangsakan kepada Mahmud Nuruddin Al-Malikul 'Adil, yang
bergelar Zanki. Neneknya bemama Aga Sangar, yang menguasai
negeri Halab di Iraq, sudah itu di Mausil, dan beberapa negeri lain.

Raja itu terkenal amat gagah perkasa dalam perang menentang kaum

Salib. Dapat menaklukkan beberapa negeri dan merampas beberapa
benteng di sekitar Syam. Setelah baginda Zanki itu terbunuh, naiklah
puteranya Nuruddin yang bergelar Al-Malikul 'Adil itu. Dikuasainya
Halab dalam tahun 541H.

Belum lama dia ;adi raja sudah nampak kesanggupannya me-
ngendalikan negeri, sehingga dia menjadi raja yang paling disegani di
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seluruh tanah Syam itu.

Cita-cita Raja Nuruddin amat besar, iaitu mempersatukan tanah
Syam itu dalam satu pimpinan politik yang kuat. Sejak jatuh Kerajaan
bani Umaiyah, Syam hanya jadi rebutan di antara khalifah bani 'Abbas
di Baghdad (lraq)dan khalifah Fatimiyah di Qahirah (Mesir). Di zaman
Nuruddin kedua kerajaan besar itu telah lemah. Khalifah Baghdad
tinggal nama dalam khutbah dan khalifah Mesir mulai menurun.
Lantaran itu tinggal di Syam Raja-raja yang berebut kebesaran
sepihak membangsakan dirinya kepada Abbasiyah dan mendoakan-
nya di khutbah Jum'at, dan yang sepihak mendoakan khalifah Mesir,
lalu berperan, padahal kedua khalifah itu tidak sampai tangannya
kepada raja-raja yang bertarung itu. Maka banyaklah huru-hara dan
tidak kurang pula pengkhianatan. Maka Nuruddin Al-Malikul 'Adil
berusaha menyatukan kekuasaan, menangkis serangan kaum Salib
yang telah mengancam Islam masa itu.

Beliau adil memerintah. Layak bergelar 'Raja yang Adil', suka
akan ilmu pengetahuan, kasih akan ulama, gagah di dalam per-
tempuran. Dalam masa yang pendek dapat mendirikan negara yang
kuat di luar dan di dalam. Dalam pada itu beliau sendiri seorang yang
saleh. Jasanya amat besar memperindah masjid Makkah dan Madinah
dan makam Nabi Muhammad. Nama baginda dimasukkan orang
kepada golongan raja-raja Islam yang besar, setaraf dengan Umar bin
Abdul Aziz, karena sangat salehnya.

24 tahun lamanya baginda memerintah, berperang berjuang,

menangkis dan menyerang. Terutama terhadap kaum Salib, membina
dan membangun, sampai wafat di tahun 565H. Digantikan oleh
puteranya Saieh bin Mahmud. Tetapi dia tidak sekuat ayahandanya

lagi. Setelah 12 tahun memerintah dia pun wafat pula (577H1. Nama-

nya tidak dapat lagi menentang timbulnya 'bintang' baru dalam

riwayat Islam, iaitu Sultan Salahuddin Al-Ayyubi, yang akan me-

megang peranan besar di dalam peperangan Salib, melanjutkan
perjuangan Nuruddin.

Kerajaan Nuriyah di Syam adalah termasuk pecahan keluarga

Kemjaan Turki yang bemama'Atta Bek', juga. 'Atta Bek'adalah salah

satu rumpun-rumpun kekuasaan bangsa Turki yang tumbuh masa itu,

menguasai sebahagian besar dari tanah-tanah Islam, mulai lraq, Parsi,

Syam, fuia Kecil dan lain-lain. Artinya ialah Atta - pengasuh. Bek -
Raja. Dari sana agaknya diambil gelar Algazi Mustafa Kamal Pasha,

pembangun Turki baru, iaitu Attaturk, pengasuh Turki.
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Ayyubiyin

Tidak lama sesudah Nuruddin mangkat, timbullah bintang
seorang pahlawan Islam yang amat besar, iaitu Salahuddin Al-Ayyubi.
Dia sanggup mengambil dan menyafukan Mesir dan Syam dan dapat
menangkis perang Salib dan dapat melebarkan kuasanya juga ke
tanah Arab. Tentang kekuasaannya di Mesir, telah kita terangkan
ketika menerangkan kerajaan-kerajaan Islam di Mesir.

Ketika Salahuddin mangkat, beliau meninggalkan 17 orang anak
laki-laki dan I orang anak perempuan. Pada negeri-negeri yang
beliau taklukkan, beliau rajakan anak-anaknya atau saudara-saudara-
nya.

Buat Mesir dan Syam dirajakannya saudara-saudaranya 'Abu
Bakar bin Al-Malikul 'Adil'. Ini kelaknya jadi tampang perrnusuhan di
antara putera beliau dengan saudara beliau.

Di Damsyik dirajakannya puteranya yang tua 'Ali-Nuruddin
Al-Malikul Afdhal'. Dan dia pula yang diakui orang besar-besar
menjadi raja besar menggantikan ayahnya.

Di Halab dirajakan putera baginda'Giastuddin Gazi, Al-Malikuz
Zahir'.

Di Al-Kark, Syaubak, dan kelilingnya dirajakan saudara baginda
'Abu Bakar bin Ayyub, Saifuddin Al-Malikul 'Adil', (sebagai tambahan
dari Mesir dan Damsyik).

Di Homat, Salmiah, Ma'rah, Munaij dan Benteng Naj, dirajakan
'Almalikul Mansur, Nasiruddin Muhammad bin Al-Malikul Muzaffar
Taqiuddin, Umar.

Di Ba'labaka dirajakan 'Almalikul Amjad, Najmuddin Baheram-
syah'.

Di Hems, Robbah dan Tadmur dirajakan Syirkuh bin Muhammad.
Di Busra dirajakan Al-Malikul Muzaffar Khidir bin Salahuddin.

Dan di jazirah Arab diralakannya saudara baginda Tauran Syah
bin Ayyub, berkedudukan di Yaman.

Sayang karena perebutan kekuasaan, pusaka Salahuddin yang
besar dan luas itu dirobek-robek oleh keturunannya sendiri di saat
amat hebatnya pertentangan dengan kaum Salib.

PERANG SAUB

Setelah kemjaan Islam mencapai puncak kebesaran dan meningkat
peradaban yang tinggi, terutama di zaman pemerintahan Harun
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fu-Rasyid dari Kerajaan Abbasiyah, telah diperbuat perhubungan
yang erat dengan Kerajaan Nasrani. Masyhurlah persahabatan
Maharaja Islam itu dengan Kaisar Charlemagne dan raja-raja Roma,
terutama untuk menjamin keamanan kaum Kristian yang naik haji tiap
tahun ke tanah suci Baitul Makdis. Meskipun kemp terjadi perang
perkara batas, tidaklah itu menyebabkan terganggunya orang Nasrani
yang ziarah tiap tahun ke Baitul Makdis itu. Berlipat-ganda ramainya
orang yang naik haji; karena keamanan tedamin dan dapat pula
memperkuat hubungan ekonomi kedua pihak.

Tetapi di dalam abad yang kelima Hijrah, Kerajaan Abbasiyah
sudah amat turun kebesarannya. Pada waktu itu sebagai telah kita
terangkan tadi, datang giliran bangsa baru, iaitu Turki yang baru
memeluk agama Islam. Bangsa Turki gagah perkasa, bangsa pe-
perangan. Keluasan faham yang ada dalam ajaran Islam belum masuk
ke dalam jiwa mereka. Bangsa itulah, yang memegang kekuasaan di
tanah Syam di masa itu, dengan raja-raja dan Attabeknya. Sebagai
orang peperangan mereka benci saja melihat bangsa Eropah yang
beragama Nasrani itu naik tiap tahun ke Baitul Makdis. Kebencian itu
kerapkali menimbulkan banyak aniaya dan pemerasan, yang kadang-
kadang tidak terurus baik oleh pihak kekuasaan. Banyaknya raja-raja
kecil di tiap negeri yang dilalui, menyebabkan banyaknya pula cukai
yang harus dibayar. Semuanya itu mulanya harus diderita saja dengan
sabar oleh orang-orang yang naik haji itu. Hingga lantaran itu, men-
jadi amat sukarlah mengerjakan ziarah haji dari Eropah.

Maka adalah seorang pendita pengembara bangsa Perancis,
Peters Amiens namanya (Peter Yang Saleh). Ia biasa mengembara ke
mana-mana memberikan pengajaran agama. Sampailah beliau ke
Palestin, maka dapatlah disaksikannya penderitaan dan aniaya yang
diderita oleh kaum sebangsa dan seagamanya yang melakukan ibadat
itu. Lantaran itu terbukakah dalam hatinya maksud yang besar, iaitu
perlulah tanah suci, tempat Nabi Isa akan turun kembali ke dunia itu,
dirampas dari kekuasaan kaum Islam.

Dia kembali ke Eropah, lalu menghadap Paus Urbanus II, me-
nyampaikan penderitaan dan nasib kaum yang ziarah itu dan me-
mohon agar pernohonannya dikabulkan, iaitu supaya seluruh r{a-
raja dan orang besar-besar Eropah Kristian bersatu memerangi
kerajaan Islam itu atas nama agama yang suci.

Paus menerima usulnya. Peter Amiens diutus menjadi propagandis
membujuk-bujuk hati raja-raja Eropah dan meniup-niupkan ke-
bencian rakyat kepada kaum Muslimin. Di zaman itu abad per-
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tengahan, kehidupan Eropah masih sangat terpengaruh oleh agama,

dan titah Paus dipandang sebagai sabda Tuhan. Tambahan lagi,
kepintaran Peters Amiens berpidato menyebabkan api semangat
perang lekas berkobar. Umat Islam dikatakan musyrik penyembah
berhala dan lain-lain tuduhan yang bukan-bukan.

Dalam masa ying pendek saja kebencian dan rasa pelrnusuhan
terhadap kaum Muslimin telah mendalam di hati bangsa-bangsa
Eropah. Ditambah lagi dengan senran yang telah berulang-ulang dari
Kaisar Alexius di Constantinopel kepada seluruh raja-raja di Eropah,
bahwa kalau tidak lekas ditahan dengan kekuatan yang besar, mahu-
lah jatuh hancur Kerajaann Rumawi timur itu, lantaran kemjuan
Kerajaan Islam Turki Saljuk itu.

Maka meratalah rasa permusuhan itu dari kaum jelata, yang dapat
propaganda dari Peters Amiens dan kaum Ningrat lantaran seman
Kaisar. Maka sudah masanyalah Paus menyatakan sikapnya di tahun
1095M. Atas seruan Paus Urbanus II, diadakanlah satu pertemuan
besar di Clermont di tanah Perancis, yang dihadiri oleh orang-orang
Eropah Barat, serta225 orang pendita besar. Hadir juga delegasi yang
diutus oleh Kaisar Alexius. Di sanalah Paus mengucapkan pidatonya
yang sangat bersemangat, mengajak seluruh kaum Nasrani men-
campurkan diri dalam gerakan suci itu. Paus pun menyatakan, bahwa
orang-orang yang pergi dalam peperangan itu harta bendanya akan
dilindungi oleh gereja, demikian juga keluarganya yang tinggal. Dosa
pahlawan-pahlawan itu - bagaimanapun besamya - akan diampuni,
mati dalam peperangan itu adalah mati suci, masuk syurga jannatun-
Na'im.

Pidato itu beliau tutup dengan ucapan yang terkenal: 'Deus Vult;'
Demikianlah kehendak Allah!

Mendengar pidato itu berduyun-duyunlah mja-raja itu men-
catitkan namanya. Apatah lagi di zaman itu, kehidupan akhirat itulah
yang jadi cita-cita paling tinggi dari tiap-tiap manusia. Sesudah itu
berturut-turutlah kaum jelata, bahkan perampok, pembegal dan
penyamun mendaftarkan namanya. Ingin lepas dari dosa dan ingin
syurga.

Di dada mereka dilukiskanlah gambar Salib; oleh karena itu
diberilah nama perang itu 'Perang Salib'.

Karena pengorbanan semangat itu di tahun 1096M. berkumpullah
300,000 orang kaum jelata, perampok, pembegal, dan pembunuh,
hendak membebaskan BaitulMakdis dari tangan kaum Islam, padahal
mereka tidak tahu, atau tidak perduli, berapa jauhnya Baitul Makdis.
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Semangat diapi-apikan oleh Peters Amiens sendiri. Di tengah jalan
yang dilaluinya, mereka merampok merampas. Hingga naik murka
bangsa Magyar dan Byzantium, sehingga di mana mereka lalu, dapat
tentangan dari negeri-negeri yang dilalui, Sampai di Constantinopel,
melihat celaka yang dibawa tentera partisan, Kaisar Alexius sendiri
berusaha supaya mereka lekas berangkat. Sesampai di negeri Nikia,
kedatangan mangsa yang 'enak' ifu, disambut oleh tentera Saljuk
dengan sepantasnya, hingga. habis musnah dan kucar-kacir.

Maka disusunlah angkatan PERANG SALIB p531fiMA (f097-
1099M). Yang mendaftarkan nama terdiri kebanpkan bangsa Perancis,
yakni Bourgondia dan Normandia. Pemimpinnya terdiri dari raja-raja
dan kaum bangsawan. Yang terkemuka sekali ialah Godfrey dari
Bourgandia, Duke dari Lotharingen. Sesudah itu Raymond Duke dari
Tolouse. Sesudah itu Bohemen putera dari Robert Raja Normandia,
dan ltalia Utara. Meskipun tidak dapat keputusan siapa yang akan
dijadikan kepala tertinggi di antara mereka, karena darjatnya sama,
langsung juga mereka meneruskan perjalanan ke tanah Islam. Dan
tidak pula dibiar lama tinggal di Constantinopel oleh Kaisar Alexius,
meskipun sebahagian dari sebab peperangan itu lantaran permintaan-
nya. Karena rupanya tentera sebanyak itu tidak terpikul belanjanya
oleh Kaisar, dan takut pula kedudukannya akan tergeser.

Di tahun 1097M., mulailah angkatan Salib melancarkan serangan-
nya. Tahun itu juga dapat ditaklukkannya negeri Raha. Di tahun
1098M., didudukinya Antakiah (Enthiochie). Tahun 1099M.- 492H.,
sampailah mereka ke tanah suci Palestin. Bukan sedikit korban
mereka dalam perang itu, tidak kurang 50,000 orang tewas. Tetapi
mereka berhasil mendirikan empat buah kerajaan:

(1) Kerajaan tanah suci (Baitul Makdis).
(21 Kerajaan Anthakiah, atau Enthiochie
(3) Kerajaan Raha.
(4) Kerajaan Tripoli-Syam.

Godfrey yang dirajakan di Baitul Makdis. Tapi dia lebih suka
memakai gelaran 'Pelindung pusara Christus'. Di Tripoli dirajakan
Raymond Duke dari Tolouse. Bohemen dirajakan di Antakiah.

Angkatan yang pertama ini boleh dikatakan berhasil. Tetapi
kezaliman sangatlah hebatnya. Ketika menyerang Baitul Makdis
(Jerusalem), dijanjikan bahwa penduduk tidak akan diganggu, asal
mereka dibiarkan masuk dengan aman. Tetapi baru saja mereka
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masuk, terjadilah pengejaran dan pembunuhan besar-besaran, lebih
70,000 orang penduduk yang mati dibunuh. Untuk membuktikan
kekejaman ini, kita kutipkan perkataan ahli tarikh Eropah sendiri,
MICHOUT:

'Kaum Salib ketika menaklukkan Palestin telah berbuat kesalahan-
kesalahan yang amat besar, yang menunjukkan kesempitan hati
beragama yang belum ada bandingannya dalam sejarah.
Sehingga ahli-ahli sejarah perang Salib itu sendiri terpaksa
mengakui. Dipaksanya orang Islam menjatuhkan diri dari puncak
rumah atau benteng, banyak yang dibakar hidup-hidup. Atau
disuruh keluar dari lubang perlindungan, lalu dihela-hela dan
ditariktarik di jalanraya sampai mati, dan bangkai-bangkai itu
dipertimbun-timbunkan .'

Sebab-sebab yang terbesar dari kemenangan 'Angkatan Salib I'
ini adalah karena tidak adanya kesatuan yang kuat antara Raja-raja
negeri Islam dan tidak ada pimpinan yang kuat. Kalau kiranya yang
dua itu ada, tentu tidak semudah ifu mereka memecahkan pertahanan
negeri Islam:

Untung baik kaum Salib tidak langsung melanjutkan serangannya
atas kota-kota penting sebelah dalam terutama Halab dan Damsyik.
Maka di Halab yang tidak sampai diserang itulah muncul 'Bintang
Islam' yang baru, yang akan mencabutkan kerugian-kerugian besar
itu, iaitu 'lmadud-Din (Tiang agama) Zanki. Namanya mulai timbul di
tahun 1127M., iaitu setelah 28 tahun kaum Salib berkuasa. Dia dipilih
oleh Sultan Saljuk menjadi 'Atta-Bek' di Mausil dan lraq. Oleh karena
dia merasa kekuasaannya senantiasa terancam oleh adanya kaum
Salib, maka banyaklah sebab-sebab akan timbulnya permusuhan.
Dengan cepat Halab dan sebahagian negeri Syam jatuh ke bawah
perintahnya. Setelah kuat, maka di tahun llMM., dapaflah diserang-
nya negeri Raha pertahanan kaum Salib yang penting dan kukuh.
Setelah Raha dirampas, baginda yang gagah perkasa itu melanjutkan.
perjuangannya juga. Dalam satu pertempuran di tahun 1146M.-
541H. pahlawan gagah itu mati terbunuh. Bukan main gembira hati
kaum Salib atas binasanya lawan yang gagah ini. Dia digantikan oleh
puteranya 'Nuruddin' (cahaya agama), yang sejak hidup ayahnya
telah terkenal gagah berani dalam perang. Kota Halab diambilnya
menjadi pusat kerajaannya, dan dilanjutkannya perjuangan dengan
bantuan pahlawan-pahlawannya, di antaranya ialah'Salehud-Din'.
Di tahun ll47M., setahun dia memerintah kota Raha yang dapat

358



diambil kembali oleh kaum Salib dari tangan mendiang'lmadud-Din,
musnah hancur terbakar.

Terbakamya kota ini, menyebabkan timbulnya semangat di
seluruh Eropah untuk Perang Salib kedua. Sejak timbulnya kerajaan
yang kuat di Halab itu, boleh dikatakan tenaga kaum Salib angkatan
pertama, di masa 50 tahun telah hilang, telah banyak pahlawannya
yang gugur karena peperangan dan perlawanan pihak Islam.

Angkatan 'PERANG SALIB ll' (1147-1149M) boleh dikatakan
telah lebih teratur dari yang pertama. Tidak campur lagi perompak
dan pembegal. Dikepalai oleh Baron-baron dan Ridder yang pintar-
pintar dan berbudi tinggi, lagi kuat iman dan agamanya. Pimpinan
Agungnya ialah Louis VII Raja tanah Pemncis dan Konrad III Kaisar
Jerman. Pada angkatan kedua ini bangsa Jerman lebih banyak di
antara tentera Salib dengan tentera Islam di Almizzah, yang keduanya
harus diakui, dipimpin oleh pahlawan-pahlawan gagah berani.
Tentera Islam, yang di dadanya pun terlukis simbol bulan sabit,
dipimpim oleh pahlawan Nuruddin dari Halab, saudaranya Saifud-
Din dari Mausil dan panglimanya Salahuddin. Tentera itu tergabung
dari bangsa-bangsa Turki, Kurdi dan fuab. Dalam pepemngan hebat
itu, patahlah perlawanan pihak Salib, sisa-sisanya lari ke pantai.

Dengan hati keciwa Kaisar Konrad III pulang ke Jerman, sesudah
itu mengikut pula Louis VII Raja Perancis. Meskipun dengan sabar
dan tahan lama, tentera Salib akan boleh juga dilemahkan, tetapi
selama Mesir belum dikuasai, kaum Salib masih dapat mendatangkan
bantuannya dengan melalui negeri itu. Sebab itu, Mesir menjadi
tujuan penting dari kedua belah pihak. Adapun Mesir sendiri, per-
tahanannya telah lama lemah, khalifahnya tiada berdaya apa-apa.
Negeri hanya dipimpin oleh Wazir-wazir yang lebih mementingkan
diri sendiri.

Di tahun 1167M., di zaman Khalifah Al-'Adhid - Khalifah Fatimiyah
yang penghabisan, lantaran perebutan pangkat Wazir di antara Syaur
dan Dhirgham, maka Syaur minta bantuan kepada Nuruddin, dengan
janji jika Mesir dapat ditaklukkan oleh Nuruddin, dia tetap jadi Wazir,
maka sepertiga kehasilan Mesir untuk Nuruddin. Sedang Dhirgham
mencari kembalan pula dari kaum Salib. Dengan cepat Nuruddin
memerintahkan pahlawannya fuadud-Din (Singa agama) Syirkuh
mengepalai angkatan perang merebut Mesir ifu, dan sebagai pem-
bantunya ialah Salahuddin. Di satu tempat bemama Al-Babain (Pintu
dua) 10 batu dari Al-Fustaat terjadilah pertempuran dengan tentera
Salib, yang rupanya Wazir Syaur pula yang membuat janji rahsia
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dengan mereka. Untunglah tentera itu dapat dikalahkan dan Syirkuh
dapat masuk kota Iskandariah. Tetapi kaum Salib mengepung kota itu
dari laut. Oleh karena kepungan tidak berhasil, perang dihentikan
sementara, dan Syirkuh pulang ke Syam, dengan meninggalkan
wakilnya, iaitu anak saudaranya Yusof yang lebih masyhur dengan
gelar Salahuddin.

Lantaran kepercayaan kepada Wazir Syaur tak ada lagi, maka
sekali lagi Khalifah Al-Adhid sendiri meminta bantu kepada kepada
Nuruddin. Di tahun 1169M., datanglah angkatan Syirkuh sekali lagi
ke Mesir, sebagai wakil Nuruddin. Kedatangannya disambut rakyat
dengan sangat gembira. Wazir Syaur yang tidak dapat dipercayai itu
dibunuh. Tetapi baru dua bulan Syirkuh memerintah Mesir sebagai
Wazir dari Nuruddin, dia pun wafat. Maka Nuruddin mengangkat
Salahuddin Yusof bin Ayyub menjadi gantinya. Belum pula lama dia
berkuasa, Al-Adhid pun mangkat. Khalifah yang akan menggantikan
tidak ada. Maka bulatlah kekuasaan Mesir di tangan Salahuddin. Maka
timbullah ragu mjanya atas makudnya, hingga hendak diserang oleh
Nuruddin negeri Mesir itu. Tetapi dua tahun setelah Salahuddin
berkuasa di Mesir, Raja Nuruddin pun mangkat pula di Syam (569H -
1174M).

Dengan rasmi Salahuddin menyatakan bahwa dialah yang
dipertuan Mesir dan Syam dengan gelar 'Sultan Al-Malikun Nasir',
dan diperanginya putera Nuruddin, iaitu Al-Malikus-Salih dan saudara
Nuruddin Saifuddin Gazi.

Di tahun 1180M., dilanjutkannya peperangan dengan kaum
Salib. Perang itu dihentikan karena pihak Salib minta damai. Tetapi
perdamaian itu dilanggar oleh kaum Salib sendiri. Di tahun 1186M.,
Reynold yang empunya benteng Al-Kark merompak orang-orang
yang pergi naik haji. Satu kafilah yang membawa saudara perempuan
Salahuddin sendiri pun turut dirampasnya. Murka sangat Salahuddin
lantaran kekhianatan itu. Perang besar terjadi. Beliau bersumpah akan
membunuh Reynold kalau dapat ditawannya. Dalam bulan Julai
1187M., terjadilah perang besar dengan hebatnya di Hittin. Benteng
Al-Kark jatuh. Boleh dikatakan perang itu perang keputusan. 10,000
orang tentera Salib yang binasa. Orang-orang besamya banyak
tertawan, di antaranya Raynold sendiri serta Raja BaitulMakdis. Kota
'Akka (Acre), Nablus, Ramlah, Kisariyah, Yafa dan Beirut serba jatuh
ke tangan Salahuddin. Di bulan Oktober tahun 1187M., kota Baitul
Makdis jatuh. Di sana Salahuddin menunjukkan ketinggian budi dan
kemanusiaan yang tiada taranya. Orang-orang miskin, perempuan
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dan anak-anak kaum Salib diberi perlindungan dan diberi tempoh 40
hari untuk meninggalkan kota. Mana yang tidak ada belanja, beliau
sendiri yang memberi. Raja Baitul Makdis dibebaskan dari tawanan
dan boleh berangkat, sesudah bersumpah tidak akan memeranginya
lagi. Tetapi terhadap Reynold, beliau tidak dapat memberi maaf.
Sumpah baginda ditebusi. dia dibunuh.

Keadilan dan kebesaran jiwa Salahuddin menghadapi musuhnya
yang dikalahkan itu, yang jauh berbeda dengan perbuatan orang
Kristian ketika menaklukkan Baitul Makdis dahulu itu, diakui juga

orang ahli-ahli sejarah Eropah sendiri.
Lemah kekuatan kaum Salib, hanya tinggal beberapa kota saja

lagi yang dapat dikuasainya; iaitu Tur dan Tripoli. 87 tahun lamanya
kota suci Baitul Makdis di bawah kuasa kaum Salib, iaitu sejak tahun
1100M., ketika Godfrey diangkat jadi rajanya, sampai tahun 1187M.,
ketika Raja yang menggantikannya tertawan.

Karena jatuhnya kembali Jerusalem (Baitul Makdis) ke tangan
Kerajaan Islam, padahal inilah tumpuan saranan sejak zaman Peters

Amiens (Peter the Hermit) dan Paus Urbanus II, sangatlah goncang
hati Raja-raja Eropah, yang ketika itu kekuasaan raja-rajanya sudah
lebih teguh daripada 100 tahun dahulu, sebab kekuasaan Baron-
baron dan Duke telah berkurang.

Maka bangkitlah kembali Eropah Barat untuk 'PERANG SALIB
il' (1189-1L92M1. Angkatan perang ketiga ini pun lebih sempuma
pula dari yang kedua, karena tidak semata-mata semangat saja lagi.
Pemimpinnya adalah tiga orang Raja Besar: KAISAR FREDERIK
BARBAROSA dari Jerman. PHILIP AUGUSTUS Raja Perancis dan
RICHARD LION HEART (hati Singa). Raja Inggeris.

Yang memulai bergerak pergi berperang ialah Kaisar Jerman
Barbarosa. Dikumpulkannya tenteranya bangsa Jerman di Ratisban
tahun 1189M., dan beliau ambil jalan darat menuju Asia Kecil dengan
melalui negeri-negeri Magyar dan Balkan. Dari sana masuk ke fuia
melalui Gunung Thourus, masuk negeri Armenia di Sicilia tahun
1190M. Di sebuah sungai seketika menyeberang, karena air sungai
sangat deras, baginda tenggelam. Lantaran bencana itu patahlah
semangat tenteranya, sebahagian besar pulang ke Jerman. Sebahagian
meneruskan perjalanan di bawah pimpinan putera baginda. Putera
yang malang ini pun mangkat pula di jalan. Hingga hanya sedikit sisa
tentera ini yang dapat melanjutkan perjalanan ke Akka.

Adapun Raja Philip Augustus dan Richard, bertemu keduanya di
Marseille, diiringkan oleh orang-orang besar dan tentera masing-
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masing di tahun 1190M. Mereka lanjutkan pelayaran ke pulau Sicilia.
Setahun lamanya mereka berhenti di sana. Sesudah itu tentera
Perancis meneruskan perjalanan pula ke Akka dan tentera Inggeris
dengan Rajanya mengambil pulau Cypnrs, dan bertahan di sana
untuk membantu kaum Salib jika minta bantuan dari Syam.

Kaum Salib memusatkan serangan ke Akka (Acre), karena itulah
kota mereka yang paling akhir dirampas Salahuddin dan di sana
pertahanannya yang agak kuat. Maka datanglah kaum Salib dari
segala jurusan mengepung Akka. Lantaran mereka dapat menguasai
pelabuhan, mudahlah mereka dapat bantuan dari Eropah. Akhimya
di tahun 1191M., datanglah kedua Raja itu, Philip dan Richard
meneruskan kepungan, hingga jatuhlah Akka ke tangan mereka.

Maka tumbuhlah selisih faham kedua raja itu, hingga Philip
meninggalkan Syam dan kembali ke Perancis. Perang dilanjutkan
oleh Richard'hati Singa' seorang diri menentang Salahuddin.

Riwayat-riwayat Eropah dan Islam, banyak menuliskan bagaimana
kedua orang perwira sahia itu mengadu ketinggian budi di samping
mengadu senjata, menunjukkan betapa rupa dan budi seorang
pahlawan Islam atau pahlawan Nasrani. Dalam peperangan di Arsuf,
Richard beroleh kemenangaan menghadapi Salahuddin. Di tahun
1L92M., terjadilah perdamaian di antara kedua raja itu di Ramlah.
Isi Perjanjian:

(1) Baitul Makdis di bawah perintah kaum Muslimin. Dengan
syarat, bahwa kaum Kristian tidak dihalangi ziarah ke sana.

(2) Kaum Salib melindungi pantai Syam dari Sur ke Yafa.
(3) tanda-tanda agama Kristian yang dirampas kaum Islam

dikembalikan.

Sehabis perjanjian itu Richard meninggalkan tanah Islam dan
kembali ke negerinya. Tetapi di tengah jalan dia ditawan oleh Leopold
Duke Austia, diserahkan kepada Kaisar Henry VI. Sesudah mem-
bayar wang tebusan besar, barulah dilepaskan.

Setahun sesudah itu (1193M), Sultan Al-Malik An-Nasir,.Sala-
huddin, Yusof bin Aryub meninggal dunia pula. Sesudah menyelesai-
kan pekerjaan besar mengambil kembali kota suci Baitul Makdis dan
meninggalkan sisa-sisa kaum Salib untuk diselesaikan oleh keturunan-
nya.

Sejak itu habislah harapan kaum Salib hendak mengambil Baitul
Makdis, terputuslah tenaga di Akka hingga 100 tahun di belakang.
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Dengan pulangnya Richard 'hati singa' habislah riwayat 'perang
Salib III'. Tetapi masih dicuba juga menyusun angkatan 'PERANG
SALIB N' (1204-l2O6Ml. Tetapi tidak dapat lanjut, pecah sampai di
Constantinopel.

Pada tahun 7Ll2M., timbul gerakan anak-anak yang amat
terpengaruh oleh rasa agama, hendak mengadakan perang Salib
pula. Mereka hendak mengambil Baitul Makdis kembali. Terutama
anak-anak di Jerman dan Perancis. 'Kepala perangnya'telah dipilih.
Anak-anak dari Jerman dapat disuruh pulang oleh Paus, tetapi anak-
anak dari Perancis terus saja ke pelabuhan 'Marseille' dengan tidak
dapat terlarang. Hal itu dapat diketahui oleh saudagar-saudagar
budak. Setelah dijanjikan bahwa mereka akan dibawa ke Baitul
Makdis, mereka pun disuruh masuk kapal, terus dibawa belayar ke
negeri yang jauh, dijual sebagai menjual barang. Banyak yang dibeli
dan diangkat anak dan diislamkan oleh orang-orang Islam.

Sedianya akan dinginlah gerakan perang Salib itu. Tetapi lantaran
kerajaan yang didirikan Salahuddin itu telah pecah dan amat besar
pertentangan di antara satu raja dengan raja yang lain, karena pe-
rebutan kekuasaan, timbul pula semangat bangsa Jerman dan Magyar
menyusun angkatan 'PERANG SALIB V' (1219-1221M), di bawah
pimpinan Jean de Brunne. Lantaran serangan ini, maka rosaklah
perjanjian yang telah diikat, Sultan Al-Malikul 'Adil pun segeralah
membawa tentera Mesir menangkis tentera yang telah datang dan
berlabuh di Akka itu. Tentera Al-Malikul'Adil berlabuh di Nablus, lalu
dituruti oleh tentera Salib. Melihat kekuatan tidak seimbang, Al-
Malikul 'Adil mundur. Maka tentera Salib pun mulailah mengganas
dan menyerang hingga serangan mereka sampai ke batas negeri
Sudan. Adapun negeri-negeri Nablus, Bisan dan lain-lain mereka
rosak binasakan, harta benda dirampas, penduduk dibunuh. Sampai
juga mereka ke Sur. Akhimya setelah puas mereka pun kembali ke
Akka. 500 orang di antara mereka masuk ke Jizin melalui Sida. Rakyat
amat murka, mereka dilawan habis-habisan, hingga hanya 3 orang
yang terlepas.

Tahun 618H. kaum Salib yang telah menduduki Dimiyat, rupa-
nya hendak merampas kota Al-Mansurah yang didirikan oleh Sultan
Al-Kamil. Maka amat hebat peperangan dari darat dan dari laut.
Sedang kedua pihak hendak mengatur perundingan, menyeberang-
lah satu angkatan tentera Islam dari pantai Dimiyat ke tempat markas
tentera Salib ltu. Tiba-tiba dengan amat nekad tentera Islam merosak-
kan satu pematang dari tepi sungai Nil. Padahal air ketika itu sedang
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naik. Maka mengalirlah air besar, terhambatlah tempat itu dari pantai
Dimiyat, dan terputus kiriman makanan dan bala bantuan. Maka
sangatlah ketakutan kaum Salib, hingga datang minta aman dan
menyerah serta mengabulkan apa saja yang diminta oleh pihak Islam.
Maka menyerahlah mereka. Dimiyat diserahkan kembali dan per-
damaian diperbuat. Mereka disuruh pulang kambali ke negerinya,
harta bendanya tinggaljadi kekayaan kaum Muslimin. Maka dengan
sekali meruntuhkan pematang sungai Nil saja, yang dikerjakan
dengan untung-untungan pula terlepaslah tanah Mesir dan Syam dari
bahaya mereka. Dan adalah lamanya angkatan kelima ini di tanah
Islam di antara Mesir dan Syam 40 bulan 14 hari.

Maka datang pulalah angkatan 'PERANG SALIB Vl' (122&-
1229M), di bawah pimpinan Emperor Frederik II Emperor Jermania
dan Raja ltalia. Baginda adalah seorang politikus dan diplomat yang
cerdik. Beliau tidak memulai perang, tetapi diikatnya saja perjanjian
dengan Sultan Al-Kamil, bahwa buat 10 tahun lamanya, kota'Baitul
Makdis' tempat pusara Al-Masih, kota Betlehem tempat lahir Al-Masih
dan kota Nasirah, tempat mula-muia beliau menyatakan ajaran,
hendaklah diserahkan ke dalam penjagaan tentera mereka. Dengan
syarat bahwa tempat-tempat ibadat kaum Muslimin, tetap di bawah
penjagaan kaum Muslimin sendiri.

Emperor itu amat ingin menguasai Jerusalem, sebab dia telah
memakai gelar kehormatan lebih dahulu iaitu 'Raja Baitul Makdis'.
Sultan Al-Kamil tidak berkeberatan memberikan 10 tahun, daripada
Mesir yang dikuasainya atau diperanginya. Sebab letak Baitul Makdis
yang dikelilingi oleh Kerajaan-kerajaan Islam tidak juga aman baginya.
Apatah lagi dia terikat pula oleh Al-Kamil dengan dua syarat, iaitu;
pertama Emperor bersedia membantu Mesir jika Mesir diserang dari
pihak rnana pun juga, baik dari tentera Islam yang lain, atau tentera
Salib yang lain. Kedua: Frederik menyanggupi tidak akan mem-
berikan bantuannya kepada kaum Salib yang ada di Selatan Syam,
seumpamanya di Tripoli dan Antakiah.

Nafsunya akan kebesaran, supaya 'berisi' gelar Raja Baitul
Makdis, yang telah dipakainya lebih dahulu itu, menyebabkan ke-
ahliannya dalam siasat kali ini kalah oleh Al-Kamil. Tetapi kesalahan-
kesalahannya terhadap Paus, menyebabkan dia tidak mendapat
sambutan baik dari kaum Salib. Hingga belum lama duduk di Baitul
Makdis, dia pun pulang dengan hati tidak puas dan men'lohon ampun
kepada Paus.

Setelah Al-Malikul Kamil mangkat, (baginda putera dari Al-
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Malikul 'Adil, saudara Salahuddin), digantikan oleh puteranya Al-
Malikus Saleh Najamuddin Ayyub; maka raja inilah yang mengambil
Baitul Makdis kembali dari kaum Salib, 14 tahun kemudian (1244M1.
Bukan saja Baitul Makdis, diambilnya pula Asqalan dan Damsyik.

Kembalinya tanah suci itu ke tangan kaum Islam, membangkitkan
semangat perang pula di Eropah, Tetapi hanya di Perancis saja. Maka
diaturlah angkatan 'PERANG SALIB VII', di bawah pimpinan Raja
Perancis St. Louis VII. Raja ini serupa Godfrey pahlawan Salib yang
mula-mula pula, saleh, amat taat beragama. Dipandangnya suatu
dosa besar membiarkan Baitul Makdis kembali ke tangan kaum
Muslimin.

Di tahun 1249M. mereka masuk dari Mesir dan didudukinya
Dimiyat. Tentera Mesir bertahan di Al-Mansurah. Tetapi mereka telah
salah sebagai Jean de Brunne dahulu pula, sebab di Dimiyat banyak
kali-kali kecil. Dari Al-Mansurah askar Mesir mengatur perlawanan
hebat.

Sedang amat hebatnya peperangan itu, belum tentu mana yang
mungkin menang dan mana yang akan kalah, tibatiba timbullah satu
malapetaka hebat. Kepala Perang Islam sendiri Al-Malikus Saleh
Najamuddin Ayyub mangkat. Sebetulnya sejak dari Syam dia telah
sakit juga. Tetapi karena keras hatinya, dia datang juga ke Mesir
sesudah merebut Baitul Makdis, mempertahankannya dari serangan
tentera Salib itu.

Kepala perang mangkat. Apa akal? Tentera yang berperang tidak
boleh tahu kejadian itu, agar semangat mereka jangan patah, sampai
datang puteranya yang hendak menggarrtikannya dari Diyarbekir,
iaitu Al-Malikul fuyraf Muzafaruddin Musa, yang dimasyhurkan juga
dengan nama Tauran Syah.

Sebelum pengganti raja ini datang, permaisuri dari Raja yang
mangkat dengan kebijaksanaan luar biasa telah memimpin peme-
rintahan dan peperangan. Tiga bulan lamanya 'Syajaratud-Dur'
memerintah, sampai datang Raja muda itu. Memang Tauran Syah
seorang pahlawan perang.

Setelah dia datang barulah dilelaskan kepada orang banyak,
' bahwa Najamuddin telah mangkat. Setelah Tauran Syah mengepalai

peperangan, disusunnyalah pertahanan. Diperintahkannya me-
mindahkan rangka-rangka kapal dari sebelah selatan Dimiyat dengan
unta. Sampai di sana disusun rangka-rangka kapal itu. Setelah siap,
barulah diserangnya kaum Salib dengan tiba-tiba dari laut, hingga
kucar-kacir dan putus segala banfuan.
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Kaum Salib mundur ke belakang, segala yang perlu untuk
keuntungan musuh telah mereka bakar, selain dari sebuah jambatan
di laut kecil tempat mereka menyerang. Mereka terus dikejar oleh
tentera Islam. Jalan ke muka telah terputus, sebab Dimiyat telah jatuh
ke tangan tentera Islam. Lantaran itu mereka pun terdesak, perang
hebat terjadi, tentera Salib hancur lebur, 30,000 orang yang mati.
Raja St. Louis VII sendiri serta orang-orang besamya turut tertawan.
Barulah baginda dilepaskan setelah membayar wang tebusan yang
sangat besar. Dengan perasaan amat malu baginda pulang ke negeri-
nya.

Mengetahui bagaimana perasaan baginda karena kekalahan itu,
maka adiknya mengajak mengadakan angkatan 'PERANG SALIB
VIII', dengan melalui Tunis, dari sana terus hendaknya ke Mesir dan
lanjut ke Syam, menebus kekalahan yang memalukan itu. Tetapi lebih
malang lagi, sampai di Tunis, binasalah Raja St. Louis VIII itu ditimpa
penyakit taun yang sangat hebat (727OM).

Dengan kebinasaan ini, habislah mimpi kaum Salib hendak
menguasaitanah-tanah Islam itu, dan mulailah mereka menghadapkan
perhatian hendak mengusir kaum Islam dari Sepanyol. Adapun sisa
yang tinggal kian lama kian habis. Kerugian 173 tahun peperangan
itu, (dimulai tahun 1097M) sangat besar. Tetapi banyak juga pelajaran
yang mereka dapat dari tanah-tanah Islam sesudah kembali dari sana,
banyak dibawa pendapat baru yang akan membuka mata Eropah
Bamt untuk zaman baru.

Sisa-sisa kaum Salib yang masih tinggal, telah dibawa hanyut oleh
banjir sejarah yang amat besar, iaitu naiknya bangsa Mongol dan
Tartar yang telah memusnahkan Khalifah bani 'Abbas di Baghdad di
pertengahan abad ke-7, (656H - 1258M).

Maka sengsaralah negeri Syam dari dua bahaya, bahaya kaum
Salib yang lama dari Barat dan bahaya Mongol dan Tartar dari Timur.
Negeri dihanyutkan, penduduk dibunuh, peradaban musnah.

Tentang kaum Salib, Goustaf Le Bon, ahli sejarah Eropah yang
terkenal itu berkata: 'Kalau kita lihat hasil perang Salib itu, amatlah
ruginya, kalau kita tilik korban yang diberikan Eropah, baik korban
jiwa atau pun korban harta selama dua abad. Dan kaum Muslimin '
masih tetap menguasai negeri-negeri ifu, yang bertahun-tahun orang
Kristian hendak merampasnya.

Rupanya rasa benci kepada kaum Muslimin itu telah menjadi
darah daging pada bangsa Eropah, sampai terjadi pengusiran besar-
besaran atas kaum Muslimin di Sepanyol, pertarungan yang tak ada
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henti-hentinya, dengan bangsa Turki, penjajahan yang amat kejam.
Di perang dunia pertama, Palestin dapat dirampas Inggeris. Tidak
dapat rupanya Lord Ellenby, kepala angkatan perang Inggeris itu
menahan hatinya, hingga keluar dari muluhya perkataan: 'Sekarang
berakhirlah perang Salib merebut Palestin!' Perkataan itu keluar 700
tahun di belakang.

Dan sehabis perang dunia kedua, bangsa-bangsa Barat mengakui
berdirinya kerajaan Yahudi (lsrael) di tanah suci itu. Sampai bila
pula...?

KERA.IAAN ISIAM DI SYAM

Bani Hamdan

Saifud-Daulah, Abu Hasan'Ali, 333H.- 94JrM.
Sa'dud-Daulah bin Hamdan, 356H.- 967M.
Abul-Fadhail bin Sa'dud-Daulah, 381H - 991M.
Abul Hasan Ali II, 293 - 394H., 900 - 1003M.

Bani Mirdas di Halab

Saleh bin Mirdas, 474H.
Sy'bud-Daulah Abu Kamil Nasr, 420H.
Daulat Fatimiyah, 429H.
Mu'izzudd-Daulah Abu 'Alwan Taml bin Saleh, 434H.
Daulat Fatimiyah, M9H.
Rasyidud-Daulah Mahmud bin Syiblud-Daulah, 452H.
Mu'izzud-Daulah (yang kedua kali), 453H.
Abu Zuabah 'Atiyah bin Saleh, 454H.
Rasyidud-Daulah (yang kedua kali), 454H.
Jalalud-Daulah Nasr bin Rasyidud- Daulah, 468H.
Abul Fadhl Sabiq bin Rasyidud-Daulah, M8 - BZH.

Bani Saljuk di Syam

Tatasy bin Alp-Arslan, 478H.
Ridhwan bin Tatasy, €8H.
Tafaq bin Tatasy di Damsyik, 507H.
Alp-Arslan Akhras bin Ridhwan, 507H.
Sultan Syah bin Ridhwan, 508 - 51lH.
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Atta-Bek Damsyik

Saiful Islam Zahiruddin Tagtakin, 497H.
Tajul-Muluk Bui,522H.
Syamul-Muluk Ismail, 526H.
Syihabuddin Mahmud, 529H.
Jamaluddin Muhammad, 533H.
Mujiruddin Abeq, 534 - 549H.

Atta Bek Syam (Ramlah Nuriyah)

(541-577H.1

Mahmud Nuruddin bin 'lmaduddin Zanki Al-Malikus Saleh Ismail
bin Mahmud

Bani Ayyub (belahan Salahuddin) di Hems

Al-Malik Muhammad,574H. - 1178M.
Al-Malikul Mujahid, 581H. - 1185M.
Al-Malik Ibrahim Al-Mansur, 637H. - 1239M.
Al-Malikul fuyraf Muzaffaruddin Musa, 601 - 6MH. - 1245-1262M.
(Raja inilah yang dipanggil pulang ke Mesir oleh puteri Syajaratud-Dur
buat menggantikan Al-Malikus Saleh Najamuddin A5ryrub, ketika dia
telah mangkat dan tems memimpin tentera Mesir melawan kaum
Salib).

Bani Ayyub di Homat

Al-Malik 'Umar Al-Muzaffar I Taqiuddin, 574H. - 1178M.
Al-Malik Mansur I,578H. - 1191M.
Al-Malik Arslan An-Nasir, 617H. - 122OM.
Al-Malik Al-Muzaffar 11,626H. - 1229M
Al-Malik Mahmud II Al-Mansur,642H. - 72MM.
Al-Malik Muhammad Al-Muzaffar III, 683 - 689H. - 1284 - L289M.
Al-Malik Ismail Abul Fida'Al-Muayyad, 715H. - 1310M.
Al-Malik Al-Afdhal, 733 -742H. - 1332 - 1341M.

Bani Ayyub di Damsyik

Al-Malik Al-Afdhal Nuruddin'AIi, 582H. - 1186M.
Al-Malik Abubakar Saituddin, 592H. - 1196M.
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Al-Malik Al-Mu'azzam Syariffuddin, 615H. - 1218M.
Al-Malik Daud Nasiruddin, 624H. - 1227M.
Al-Malik Musa Al-tuyraf, 626H. - 7228M.
Al-Malik Ismailfu-Saleh, 635H. - 1237M.
Al-Kamil, Al-Adil, fu-Saleh, Al-Muzaffar (Raja-

raja Ayyubiyin dari Mesir datang menguasai
Damsyik berganti-ganti)., 635 - 645H. - 1237 - 1249M.

Al-Malikun Nasir Salahuddin Yusof Raja

bani Ayyub dari Halab, 648 - 658H. - 1250 - l26OM.
Al-Malik Zahiruddin Gazi, 582H. - 1186M.
Al-Malik Azizuddin Muhammad, 613H. - 7276M.
Al-Malik Nasiruddin, Yusof, 634 - 685H. - 7236 - L260M.

III. KERTUAAI\-KER/A'JAAI! ISI-AM DI JAZIRAH ARAB

Heiaz
Di kota Madinalah Nabi kita Muhammad s.a.w. mula-mula

mendirikan negara, sebab - sudah nyata - bahwa mendirikan agama
dengan merdeka, tiada akan tercapai kalau tidak dengan Negara
Merdeka. Adalah kota Madinah pusat politik Islam yang mula-mula
sekali. Meskipun setelah kuat negara itu, beliau taklukkan negeri
Makkah, namun Makkah tidaklah beroleh bahagian menjadi ibu kota.
Setelah Nabi wafat, di zaman khalifah-khalifah Abu Bakar, 'Umar dan
Usman, kota Madinah masih tetap jadi ibu kota. Tetapi di zaman 'Ali,
karena memandang kepentingan perang dengan Mu'awiyah dan
Khawarij, beliau pindahkan ibu kota ke Kufah. Dan setelah kekuasaan
bulat di tangan Mu'awiyah, Damsyik dijadikan ibu kota dari kerajaan
bani Umaiyah. Setelah jatuh ker{aan bani Umaiyah naik kerajaan
bani 'Abbas, dipilih pula oleh Al-Mansur Baghdad jadi ibu kota. Kufah
adalah dalam tanah lraq, Damsyik dalam tanah Syam (Syam meliputi
Palestin atau Jerysalem, atau Ursyalim, atau Baitul Makdis. Syria
sekarang dengan ibu kotanya Damsyik, Lebanon sekarang dengan
ibu kotanya Beirut, Syarqil Urdun, Mesopotami dengan ibu kotanya
Ma'an). Sedang Madinah adalah di dalam jazirah Arab. Hanya
sebentar, di kala Abdullah bin Az-Zubair mengakui dirinya khalifah -
karena menentang bani Umaiyah - kota Makkah dijadikannya pusat
kekuasaan. Dan hanya sebentar pula - 1,000 tahun di belakang -
Syarif Husain memusatkan Kerajaan Hasyimiyah di Makkah. Ibnu

369



Sa'ud dengan Kerajaan Sa'udiyahnya, lebih banyak memperedarkan
politik di Riadh daripada di Makkah.

Ada juga Syarif-syarif berkuasa, tetapi mereka pada umumnya di

bawah telekan raja-raja Mesir atau Sultan Turki. Setengah dari gelar

kebesaran Sultan-sultan Turki Osmani ialah 'Khadam dari dua tanah

suci yang mulia' (Makkah dan Madinah). Memang kemiskinan bumi-
nya, menyebabkan dari telekan ekonomi, kota-kota itu lebih layak
jadi tanah suci tempat ibadat, daripada tempat politik. Oleh sebab itu,
sesudah habis zaman khalifah-Empat, tidak ada lagi kedua tanah suci

itu memegang peranan Penting.

Yaman

Lain halnya dengan Yaman, tanah yang subur itu. Sejak zaman
pembangunan kerajaan Islam, Yaman jadi rebutan siasat. Masih di
zaman khalifah AI-Ma'mun, telah beliau kirim menjadi Gabnor di sana
Muhammad bin Ibrahim Az-Ziyadi, karena takut kalau lawannya kaum
'Alawiyin menanam pengaruh di sana. Dalam tahun 203H., Gabnor
itu telah berangkat ke tempat kedudukannya yang baru, dengan
melalui Makkah. Tahun 204H., dia sampai ke sana, dan didirikannya
kota Zabid sebagai pusat kekuasaannya.

Tetapi karena amat jauh hubungan dengan pusat boleh dikatakan
dia beroleh kemerdekaan penuh. Untuk menghilangkan curiga-curiga
khalifah bani 'Abbas, tetap juga didoakan namanya dalam khutbah
dan tiap tahun dikirim juga upeti tanda takluk. Lantaran itu, tidaklah
cukup alasan buat memperhatikannya atau merneranginya, hingga
kian lama kian kuatlah dia berdiri sendiri, sampai dia wafat di tahun
254H. Jadi sanggup dia berkuasa 50 tahun.

Setelah dia meninggal, naik puteranya menggantikan. Dan
setelah puteri itu wafat pula, berganti-gantilah budak-budak yang
dimerdekakannya naik takhta, sampai tahun 553H. 300 tahun Daulat
itu terkenal namanya 'ZIYADIYAH', karena pendirinya Muhammad
bin Ibrahim keturunan Ziyad bin Abihi, politikus besar di zaman
Mu'awiyah dan pemah menjadi Gabnomya di tanah lraq.

Itulah kerajaan merdeka yang mula-mula di tanah Yaman. Tidak
lama sesudah Ziyadiyah di Zabid itu, Al-Mu'tasim yang menggantikan
Al-Ma'mun - mengirim gabnor pula ke Yaman, (Shan'aa), namanya
Ja'far bin Sulaiman bin Ali Al-Hasyimi. Dia menanam wakil pula,
bemama Abdur Rahim bin lbrahim Al-Wali. Wakil gabnor ini, dengan
cerdik pandainya, dan karena jauh perhubungan juga, telah dapat
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berdiri. Setelah dia meninggal, naik puteranya Ja'far bin Abdur
Rahman. Dialah pendiri kerajaan 'JA'FARIYAH'. Tetapi dia masih
segan berlaga dengan Daulat Ziyadiyah. Sebab itu dibayamya pula
upeti ke sana tiap tahun, seakan-akan mengakui sebagai Naib dari
kerajaan Ziyadiyah di Zabid itu. Permulaan Ja'far mendirikan kerajaan
ini ialah di tahun 247H. Berkuasa di Shan'aa sampai tahun 387H.
(140 tahun).

Di tahun 280H., berdiri kerajaan RASSIAH di Sa'dah (Yaman).

Kepala kerajaannya bergelar'lmam'. Lama masa kerajaan ini, sampai
tahun 700H. (420 tahun). 17 orang rajanya berganti-ganti.

Setelah kerajaan Ziyadiyah lemah, maka Al-Mu'ayyad Najah
mendirikan kerajaan Najahiyah di tahun 412H. Dia adalah keturunan
hamba-sahaya yang telah dimerdekakan pula oleh pendiri kerajaan
Ziyadiyah. Bangsa asalnya ialah budak Habsyi. Tetapi ketinggian cita-
cita dan himmahnya, menyebabkan dapat juga dia menjadi raja
yang berdaulat di Tihamah-Yaman dan sekitamya, sampai kepada
keturunan-keturunannya, sampai tahun 554H. (142 tahun).

Di tahun 429H., berdiri pula di Shan'aa kerajaan Sulaihiyah.
Rajanya berturut-turut 3 orang. Sampai tahun 495H. (66 tahun).

Di tahun 476H., berdiri di Aden Kerajaan Zurai'iyah, delapan
orang banyak rajanya. Runtuh di tahun 569H. (93 tahun).

Di tahun 492H., Al-Amir Hatim bin Gasyim Al-Hamdani men-
dirikan Kerajaan Hamdaniyah menguasai Shan'aa dan Maharah.
Runtuh kerajaan itu tahun 569H. juga (77 tahun).

Di tahun 554H., berdirl pula di Zabid Kerajaan MAHDIYAH, tiga
orang banyak rajanya, runtuh tahun 569H. juga (15 tahun). Tiga
kerajaan sama-sama runtuh di tahun 569H., iaitu kerajaan Zurai'iyah
di Aden, Hamdaniyah di Shan'aa dan Maharah dan Mahdiyah di
7,:,bid. Karena pada tahun itulah Sultan Salahuddin Al-Malikun Nasir,
pahlawan menentang tentera Salib ifu sedang meningkat puncak
kebesarannya, menguasai Mesir dan Syam. Maka di tahun itulah
dikirimnya saudaranya Al-Malik Tauran Syah bin Ayyub buat me-
naklukkan dan menguasai Yaman. Kekayaan negeri Yaman yang
subur itu dapat dipergunakan untuk membelanjai perang dengan
kaum Salib. Terutama buat persediaan gandum. 56 tahun lamanya
kerajaan bani Ayyub (Ayyubiyah) itu berkuasa di Yaman, sejak
Al-Malik Tauran Syah (569H. - 1173M.), sampai Al-Malik Yusof bin
Al-Mas'ud (625H. - 1228M.).17 orang banyak rajanya, dan runtuh di
tahun 858H. (232 tahun).

Di tahun 850H., yakni setelah dekat runtuh kerajaan Ayubiyah,
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berdirllah kerajaan Tahiriyah,4 orang banyak rajanya. Runtuh tahun
923H. (73 tahun).

Di tahun itu pulalah Sultan Salim Osmani menaklukkan Mesir dan
menjatuhkan Raja Mamalik yang akhirTauman Bey. Mesir, Syam dan
negeri yang di bawah pengaruh Mesir, iaitu Hejaz dan Yaman tidak
ada lagi yang bangkit melawan. Dengan rasmi negeri-negeri itu iatuh
ke bawah kekuasaan Kerajaan Turki Osmaniyah. Di Shan'aa diduduk-
kan Gabnor kerajaan Turki. Amir-amir ada juga dari anak negeri,
tetapi tidak berkuasa. Yaman pada batinyya tidaklah puas menerima
pem€rintahan Turki, bukan saja karena perbedaan bangsa dan budi
serta rasa tidak puas diperintah kepada yang memerintah. Tetapi
adalah juga karena berlainan Mazhab: Turki bermazhab Hanafi, ahli
sunnah, dan umumnya di Yaman bermazhab Zaidi, sebahagian dari
Syi'ah.

Kerajaan Yaman sekarang
Akhimya maka di tahun 1,000H., timbullah kembali di Yaman

kerajaan Zaidiyah berkedudukan di Shan'aa dibangsakannya kepada
Zaid bin Ali, keturunan Ali bin Abi Thalib. Rajanya memakai gelar
'lmam'. Mula-mula diakuinya kekuasaan Turki. Tetapi pada ke-
turunannya yang akhir, iaitu Al-lmam Yahya Hamidud-Din Al-
Mutawakkil 'Alallah melepaskan diri dari Turki di permulaan perang
dunia kedua. Dan dengan siasatnya yang tinggi dapat merdeka dari
pengaruh Inggeris yang telah menguasai Aden, dan Italia, yang
menguasai Jibuti. Dengan usaha Raja yang bijaksana itu, Yaman
dapat memelihara kemerdekaannya dari pengaruh asing. Raja yang
bijaksana itu di antara raja-raja Islam yang terbesar di zaman ini, mati
terbunuh oleh kaum pemberontak Al-Wazir, menurut berita yang
tersiar ke seluruh dunia bulan Februari 19zl8 (Rabiul Akhir 1367H.).
Lembaga Persatuan Negara-negera Arab mengakui putera baginda
'Saiful Islam' menjadi ganti raja yang mangkat itu.'

Bahrein
Di zaman Khalifah Al-Muqtadir di Baghdad, kaum Qaramitah

telah dapat memisahkan diri dan berkali-kali bertempur dengan
kekuasaan Khalifah di Baghdad. Dimulai oleh pemimpin besamya
Abu Sa'id Hasan bin Baheram Al-Janabi. Setelah dapat dikuasainya

1. Sekarang Yaman sudah jadi Republik setelah raja dijatuhkan oleh rakyat dan tentera tahun
1963.
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negeri-negeri Al-Hajir, Al-Ahsa'dan Al-Qatif, dia pun mati terbunuh di
tahun 301H. Maka naiklah menggantikannya putera Abu Tahir
Sulaiman Al-Janabi; berkali-kali dia mencuba menyerang Basrah
hendak menguasainya, tapi senantiasa dapat digagalkan. Di tahun
31lH., Abu Tahir menyerang negeri Makkah, tidak dihormatinya lagi
Kesucian Ka'bah. Dirompaknya pintu Ka'bah, dan ditimbunkannya
bangkai orang-orang yang dibunuhnya ke dalam telaga Zamzam.
Hajarul Aswad (Batu Hitam) yang beriwayat itu dilarikannya dan
ditahannya di Al-Hajr (Bahrein) sampai 22 tahun. Pakaian (kiswah)

Ka'bah dirobek-robeknya. Tetapi akhimya kaum Qaramitah itu'dapat
juga dibinasakan.

Setelah kaum Qaramitah binasa, berganti-ganti pula Kerajaan
yang berkuasa di sana, di antaranya bangsa Arab dan Parsi. Dan
memang di hadapan Teluk Parsi letaknya.

Pada zaman sekarang Bahrein adalah satu negeri kecil yang
diperintah oleh seorang Amir, di bawah kuasa Inggeris.

Oman
(Pemerintah kaum Khawarij)

Dalam sangat hebatnya perebutan kekuasaan di antara bani
Umaiyah dengan bani 'Abbas, maka kaum Khawarij telah mendapat
kesempatan mendirikan kekuasaan sendiri di Oman. Kaum Khawarij

- sebagaimana diketahui - tidak mengakui kepala negeri yang
mengambil kekuasaan dengan kekerasan. Tetapi hendaklah pilihan
bersama. Sebab itu, baik Umawiyah atau Abbasiyah, keduanya
dipandangnya tidak sah. Sebab itu, ketika huru-hara dalam perebutan
kekuasaan ifu, kesempatan yang baik bagi mereka mendirikan ke-
kuasaan, yang terpisah dari kerajaan-kerajaan yang pada pandangan
mereka kafir.

Maka di tahun 135H. - 675M., mereka bentuklah negera itu di
Oman dan mereka pilih penguasanya dengan syura - menurut ajaran
mazhab mereka - seorang kepala, dengan gelar'lmam', yang terpilih
ialah Julandah bin Mas'ud.

Meskipun Daulat bani 'Abbas baru berdiri, khalifah yang pertama
Abul Abbas fu-Saffah mengirim tentera juga hendak mematahkan
kekuasaan baru itu. Mereka dapat dikalahkan dan Imam itu dibunuh.
Tetapi belum sampai lagi tentera khalifah ke negerinya, mereka pun
mengangkat Imam baru, iaitu Muhammad bin 'Affan. Setelah temyata
Imam ini tidak sanggup mengendalikan pemerintahan, mereka diganti
dengan Warits bin Ka'ab. Harun Ar-Rasyid mengirim tentera hendak
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mengalahkannya, tetapi tiada berhasil. Dalam satu peristiwa yang
amat menyedihkan, Imam ini wafat. Iaitu dalam satu peperangan
mereka dapat menawan musuhnya. Tawanan itu dikurungnya di
suafu tempat. Tiba-tiba datang banjir besar, terendam tempat tawanan
itu. Karena takut tawanannya akan habis mati lemas, beliau pergi ke

tempat itu hendak menolong. Rupanya beliau sendiri jadi korban
banjir. Besoknya didapati orang mayat beliau tersandar di pohon
kayu. Beliau digantikan dengan Hassan bin Abdullah, yang besar
jasanya menyapu bersih perompak (bajak laut). Dia meninggal tahun
2O7H. Diganti dengan Abdul Malik bin Hamid. Kerana tinggi budinya,
meskipun sampai tuanya, tidaklah diganti. Melainkan diadakan
pembantunya, bemama Syeikh Musa. Setelah dia wafat tahun 262H.,
diganti dengan Al-Muhanna bin Ja'far. Demikianlah berganti-ganti
Imam sampai tahun 1034H. (L624M.1. Kadang turun kadang naik
pamur'Republik' itu hingga mencapai kekuatannya di zaman Imam
Nasir bin Mursyid bin Sultan. Dia adalah peneguh tiang Khawarij
sejati, Arab tulin.

Di awalabad ke-16, iaitu di tahun 1503M., mulailah munculnafsu
penjajahan bangsa-bangsa Barat Kristian ke tanah-tanah Islam, iaitu
bangsa Portugis, yang dikepalai oleh Alfonso de Albuquerque, yang
dari kecilnya telah terdidik di dalam istana Alfonso V Raja Sepanyol.
Permulaan penyerangannya ialah atas tanah India dengan 3 buah
kapal perang. Setelah dapat dia menduduki Goa, diserangnya pula
negeri-negeri yang lain, sehingga diberi gelar oleh mja Portugis
'Gabnor Hindi'. Di tahun 1507M. di taklukkannya pulau-pulau
Maluku, di tahun 1511M. ditaklukkannya Kemjaan Islam Melayu di
Melaka, sebagai pintu baginya menaklukkan Indo-China. Dialah yang
menghalangi kerajaan Turki Osmaniah hendak menaklukkan India.
Pantai Aden dua kali ditembaknya dengan meriam. Dikuasai pulau
Hurmuz dan diperbuatnya benteng yang kuat di Sokoha untuk
mempertahankan penduduk pulau itu yang beragama Kristian.
Pemah pula dia bermuafakat dengan Negus Habsyi hendak me-
malingkan hulu sungai Nil, supaya penduduk Mesir mati kekeringan.
Pendek kata, zaman permulaan penjajahan yang dipelopori Portugis
dengan Albuquerque itu adalah musibah besar bagi Islam.

Apatah lagi, rasa kebencian kepada Islam karena dendam
kesumat di Andalusia masih sangat baru, sehingga selain maksud
bemiaga, adalah penaklukan atas negeri-negeri Islam itu dipandang
sebagai 'mission sacred', titah suci karena iman. Maka termasuklah
pantai Oman itu dalam tanah-tanah Islam yang ditaklukkannya.
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Pantai-pantai dikuasainya, dan bahagian pedalaman, meskipun tiada
diduduki, diminta bayaran cukai dari penduduknya. Negeri yang
dikuasainya ialah Muscat, Sahar, Matah dan Qariat.

Dalam zaman Portugis telah mulai berurat itulah Nasir bin Mursyid
terpilih jadi Imam di Oman. Maka dimulainyalah menaklukkan kota
Lawah, yang meskipun termasuk pemerintahan Oman, telah betahun-
tahun dikuasai Portugis. Ketika Imam Nasir sampai ke sana, p€D-
duduknya minta bantu kepada Portugis. Tapi lmam Nasir menakluk-
kan negeri itu dan mulailah memerangi dan mengusir Portugis dari
kota-kota yang lain. Akhir sekali diusimya Portugis dari kedudukan-
nya yang penting, iaitu Ra'sil-Khaimah. Oleh karena benteng Muscat
amat kuat dan Imam Nasir belum cukup persediaan buat mengusir
habis, diterimanya saja sementara usul Portugis akan membayar upeti
kepada Imam setiap tahun dan penyerangan supaya dihentikan.
Tetapi kemudian tatkala Portugis merasa dirinya kuat, dimungkirinya
janji itu, hingga terpaksa Imam Nasir mengepung pulau itu, akhimya
ditutuplah satu perjanjian yang amat berat bagi pihak Portugis, sebab
dirampas dari tangannya beberapa benteng di Manah dan benteng
yang lain di Muscat. Bemiaga tidak diberi kemerdekaan lagi, dan
wajib membayar jiziah tiap tahun. Selesai mencabut kuku Portugis di
Muscat, diperanginya pula kota Sur dan Qariat, dan dibersihkannya
kedua negeri itu dari Portugis. Pendeknya bukanlah sedikit tenaga
dan usahanya mematahkan kekuatan Portugis di negerinya.

Dalam negeri ada juga beberapa kali pemberontakan, tetapi
dapat beliau padamkan. Dengan nama yang harum gemilang, disertai
kekuatan hati, lagi budiman dan saleh, dicintai orang banyak, meskipun
terkenalpula dengan bakhilnya, Imam yang gagah perkasa itu mangkat
di tahun 1059H. - 7649M., setelah memerintah 26 tahun.

Beliau diganti rakyat dengan anak pamannya Sultan bin Saif.
Sebaik-baik pengganti dari sebaik-baik yang digantikan. Rancangan
dan cita-cita Nasir menghabiskan Portugis dari Oman dilanjutkannya.
Dipasangnya mata-mata banyak-banyak untuk mengintip geiak-geri
bangsa Portugis. Di antara mata-mata itu ialah seorang Hindu yang
bekerja pada seorang Portugis. Pada suatu malam dia datang me-
lapurkan bahwa malam ini orang Portugis sedang bersukaria dan
nampaknya lalai berjaga-jaga. Pada malam itu juga dengan pimpinan
Imam Sultan, diadakanlah serangan hebat dan dapat dirampas dua
buah benteng. Seorang pemimpin Portugis bemama Kabareta dan
beberapa puluh pengikutnya berupaya hendak merampas kota itu
kembali. Tetapi dapat digagalkan dan mereka disapu bersih semua.
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Dua buah kapal Portugis penjaga pantai didatangi oleh mereka dalam
gelap malam dengan sampan, lalu dibunuh semua isinya. Dengan
begitu habislah kuasa Portugis di negerinya.

Imam Sultan belum merasa puas memusnahkan Portugis di
negerinya. Lalu diadakan serangan dengan angkatan laut menuju
Portugis yang ada di India, sampai ke pantai Gujarat, didudukinya
kota Din dan Donan, dan pulang kembali dengan harta rampasan
yang amat banyak, di antaranya kekayaan Portugis yang tersimpan
dalam gerejanya.

Beliau terkenal dan dicintai rakyat, suka bergaul dengan orang
banyak. Dan memang ajaran Khawarij itu lebih bediwa demokratis.
Keluar dari rumah seperti orang banyak, bergaul dengan tidak perlu
pengawal. Beliau mangkat di tahun 1079H, - 1668M. Diganti orang
dengan puteranya Bal'arab. Beliau ini pun pencinta ilmu, didirikan-
nya tempat belajar di Yabrin. Tetapi saudaranya Saif memberontak
melawannya dan banyak pula pengikutnya. Akhimya Saif yang
menang. Bal'arab wafat, Saif naik. Lalu diteruskannya usaha nenek
moyangnya mengusir Portugis, hingga dapat dirampsanya pelabuhan
Mombasa dan pulau Pemba. Iaitu di bahagian Aftika Timur dtZaruibar,
dalam tahun 1694M.

Armadanya pemah mendatangi pulau Selezit, dekat Bombai.
Demikian pula kota Barsalur, Manggalur dan Maharaja Kamatik tidak
kuat menangkis.

Imam Saif ini adalah seorang Imam bijaksana, selain dari suka
berperang dengan Portugis suka pula membangun. Banyak disuruh-
nya bikin irigasi, pengairan dengan bandar galian, hingga suburlah
tanaman korma. Negeri kaya raya, pertahanan kuat. Beliau mangkat
tanggal3 Ramadhan tahun 1123H. - 171lM. Diganti orang dengan
puteranya Sultan bin Saif. Lebih masyhur dengan Sultan II. Beliau
pindahkan ibu kota dari Rustaq ke Al-Hazam.

Beliau inilah yang mengambil Bahrein dari tangan Syah Parsi,
yang telah lebih dahulu mengambil kota ini dari tangan Portugis di
tahun 1622M. Setelah beliau mangkat, yang patut jadi gantinya
adalah dua orang puteranya. Saif dan Muhanna. Yang disukai orang
banyak ialah Saif. Tetapi yang disukai ahli-ahli pemerintah ialah
saudaranya Muhanna, yang meskipun lebih muda, tetapi lebih cerdik.
Untuk menghilangkan gelisah orang banyak, diberi gelar Saif 'Amam'
dan dengan rahsia diangkat Muhanna jadi Imam.' (1131H.- 1718M).

l. Aman artinya yang di muka, Imam artinya yang diikut.

376



Sedianya luar biasa kemajuan negeri lantaran Muhanna ini, Muscat
dijadikannya pelabuhan terbuka. Maka majulah pemiagaan dan
banyak kapal masuk. Tetapi keluarganya sendiri di Rustaq rupanya
tidak senang hati lantaran perkara 'Amam' (di muka) dan 'lmam'
(pemuka) itu. Terjadi pemberontakan di bawah pimpinan Ya'kub bin
Bal'arab. Pemberontakan menyerang Muscat. Muhanna bertahan di
benteng Rustaq. Tetapi karena memikirkan persatuan, Muhanna
akhimya menyuruh mengadakan perundingan dengan pemberontak
dan bersedia menarik diri, asaldiberi keamanan meninggalkan Oman.
Permintaan itu dikabulkan oleh Ya'kub. Benteng itu diserahkan.
Tetapi janjinya tidak diteguhinya. Muhanna ditangkap dan dibunuh
(1132H.- L7L9M.|. Maka memerintahlah Ya'kub mula-mulanya atas
nama Saif. Tetapi kemudian diputamya haluan, katanya dialah yang
Imam, dia bukan merompak hak orang lain. Meskipun dia bersalah
dalam tujuan revolusinya, namun dia telah taubat. Dengan taubat
hapuslah segala dosa. Demikianlah fatwa kadhinya'Adi bin Sulaiman.

Rupanya Saif dan partinya tidak mahu disandiwarakan begitu
rupa. Maka bangkitlah Bal'arab bin Nasir atas nama Saif menyerang
Rustaq. Ya'kub lari, kadhi yang membantunya dengan fatwa 'taubat
dari merompak', Adi bin Sulaiman ditangkap, dibunuh dan diarak-
arak bangkainya di jalanraya. Saif mertang dengan bantuan Bal'arab.
Pemberontak lain, Muhammad bin Nasir, yang mencuba menguasai
Oman, gagalpula maksudnya, karena matiterbunuh. Maka pada awal
Ramadhan 1140H. - 2 April L728M., bulatlah kekuasaan kembali
pada Saif dengan tidak pakai pembantu lagi, karena sudah dewasa
untuk memerintah.

Memang, lebih tepat rupanya pendapat ahli-ahli kerajaan dahulu,
yang mengemukakan Muhanna dari Saif. Belum lama dia berkuasa,
memberontak pula saudara sepupunya Bal'arab bin Humair; tidak
ada upaya untuk menindas, lalu dimintanya bantuan kepada Raja
Parsi, Nadir Syah. Untuk menolongnya dia perlu seorang Wazir yang
pandai, lalu dikemukakan orang seorang saudagar bemama Ahmad
bin Sa'id.

Terhadap wazimya ini timbul pada dengkinya, karena pandai
memerintah, nyaris pula ditangkapnya, untunglah didamaikan orang.
Tetapi perasaan takutnya kepada sepupunya Bal'arab bin Humair
yang telah menguasai kota Zahrah, tidak dapat diatasinya, kalau
bukan dengan meneruskan minta bantu kepada Syan Parsi. Inilah
yang lebih membawa celaka bagi negerinya. Tentera pendudukan
asing itu telah membawa bencana besar bagi tanah aimya, rakyat
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teraniaya, perongkosan untuk tentera pendudukan amat besar
jumlahnya, sehingga pajak dipungut terlalu tinggr. Kemerdekaan
peribadi menjadi hilang, meskipun Bal'arab sendiri dapat ditangkap
oleh tentera Parsi. Dan yang lebih menggelisahkan lagi adalah per-
tentangan kepercayaan yang amat mendalam di antara tentera
pendudukan (Syi'ah) dengan rakyat (Khawarij). Melihat kejadian-
kejadian itu Saif pun insaf, rakyat insaf pula. Bal'arab diberinya
ampun dan pemimpin dalam negeri memaksa Bal'arab melepaskan
tuntutannya jadi Imam. Maka menurutlah Bal'arab dan bersatulah
Oman kembali. Dengan adanya persatuan itu, terpaksa Syah menarik
tenteranya, hanya tinggal tentera yang mengepung Sahar. Tiba-tiba
memberontak pula Sultan bin Mursyid dari bani 'Ya'mbah. (1150H. -
1738M.). Banyak kota-kota yang dirampasnya, di antaranya Muscat.
Saif terpaksa minta bantu sekali lagi kepada Syah. Dengan pedanjian
bahwa Syah boleh menguasai Sahar. Tetapi kota-kota yang telah
diduduki oleh tentera Parsi tidak diserahkannya kepada Saif. Dengan
hati amat murung 'lmam' yang banyak menderita itu berangkat ke
kota Al-Hazm, dan meninggal dalam dukacita di sana, sedang negeri-
nya diduduki Parsi.

Dengan kematian kedua orang yang berkuasa itu tinggallah lagi
seorang pemimpin, iaitu Ahmad bin Sa'id yang selama ini telah
menjalankan pemerintahan juga atas nama Saif. Dialah yang mem-
pertahankan Sahar hingga tidak dapat dimasuki oleh tentera Parsi.
Bahkan kota Barqah pun diambilnya dan Muscat dikepungnya.
Tentera pendudukan Parsi itu pun mengutus Majid bin Sultan, sepupu
Saif, mengadap Syah, agar benteng Muscat diserahkan kepadanya.
Maka datanglah titah Syah menyuruh tinggalkan benteng itu dan
menyerahkannya kepada Majid. Tetapi yang kejadian adalah sebalik-
nya, iaitu Ahmad bin Sa'id yang tampil ke muka untuk menerima
benteng itu. Katanya atas nama Majid, dia menerima kunci benteng
itu. Sebenamya dialah yang akan menguasai benteng itu, dan Majid
tidak berdaya apa-apa. Setelah itu diadakannya jamuan besar
menjamu tentera Parsi. Tengah gembira makan minum, tiba-tiba
menyerbulah orang Oman berpuluh orang ke dalam jamuan itu.
Habis dibunuhnya tentera Parsi itu. Ada yang dapat meluluskan diri,
lari ke pantai, minta dihantar ke pantai Parsi, sedang yang punya
perahu orang Oman pula. Sampai di tengah laut, perahu-perahu itu
terbakar semua, karena rupanya telah diatur lebih dahulu. Orang-
orang Oman melompat ke laut. Orang Oman terkenalpandai berenang
(penyelam mutiara). Penumpangnya terbakar atau tenggelam.
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Dengan terlepasnya Oman dari bangsa Parsi, diangkatlah Ahmad
bin Sa'id menjadi Imam (1154H. - l747Ml. Maka diatumyalah negeri
Oman dengan pemerintahan yang baik, kewangan, pemiagaan,
perkapalan dan lalu lintas. Didirikannya tentera yang kuat, pimpinan-
nya sebagai 'Panglima Tertinggi' tidak dilepaskan dari tangannya dan
dibentuknya satu armada yang kuat, tidak kurang dari 100 buah kapal
perangnya. Satu di antara kapal pemburunya bemama 'Rahmani'
dengan pemburu mana ia memutuskan rantai yang dipasang Kerajaan
Parsi penghambat masuknya ke Basrah.

Bal'arab bin Humair yang melawan Saif dahulu, mencuba pula
merebut kekuasaan. Tetapi karena rakyat lebih cinta kepada Ahmad,
gagal dan tewaslah Bal'arab.

Di dalam tahun 1170H. - 1756M., tentera Parsi merebut kota
Basrah dari Kerajaan Turki Osmani. Maka datanglah Ahmad bin Sa'id
dengan 10 buah kapal perang dan 10,000 orang tentera merampas
Basrah dari tangan Parsi dan mengembalikannya ke tangan Sultan.
Untuk menghargai jasanya dia diberi tanda-tanda kehormatan dan
wang, kemuliaan tiap-tiap tahun. Sampai akhir abad ke-19 kepala-
kepala Oman itu masih menerima wang kemuliaan itu.

Pada bulan Zulkaedah 1188H., Januari 7775M., Imam dan
pahlawan gagah perkasa serta ahli negara Ahmad bin Sa'id mangkat,
setelah memerintah dengan penuh kebesaran 34 tahun lamanya.

Buat gantinya dipilih orang Sa'id bin Ahmad, puteranya. Sedianya
puteranya yang seorang lagi dipilih orang, iaitu Hilal bin Ahmad,
karena dia lebih mulia budinya. Sayang dia buta. Tidak lama Sa'id itu
disukai orang, karena kesukaannya hanya mengumpulkan kekayaan
untuk diri sendiri dan banyak melanggar ajaran Khawarij. Sedianya
akan diganti orang dengan saudaranya Qais bin Ahmad. Tiba-tiba
muncullah puteranya Hamid bin Sa'id, dikuasainya Muscat, ayahnya
tidak upaya mencegah, hingga Sa'id hanya tinggal bergelar Imam
saja, tetapi tidak berkuasa apa-apa lagi. Hamid menetapkan Muscat
ibu kota, ganti Rustaq. Di zamannya kota Muscat menjadi kota besar.
Hamid bin Sa'id meninggal pada 18 Rejab 1206H., L793M., setelah
berkuasa 10 tahun.

Oleh karena dia tidak diangkat orang jadi Imam dan ayahnya
Imam yang sah masih hidup, dipakainya saja gelar biasa, iaitu 'Said'
(Tuan). Di antara 'Tuan' Hamid terjadi pula selisih dengan pamannya
Saif. Maka berangkatlah Saif ke Zanzlbar, iaitu koloni Oman sejak
1,000 tahun dahulu di Afrika. Di sana pula Saif meninggal. Sudah
senang hati Imam Sa'id ketika kekuasaan kembali ke tangannya
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karena kematian puteranya itu. Tiba-tiba muncul pula adik kandung-
nya, bemama Sultan bin Ahmad, dipakainya pula gelar 'Sa'id'
diambilnya negeri Barqah dari 'Ali Hilal bin Ahmad dan dirampasnya
pula Muscat. Dia pula pegang kekuasaan.

Sejak itu kepala-kepala Khawarij lebih banyak memakai gelar
'Sa'id', dan gelar 'lmam' tidak biasa lagi. Lantaran itu sendirinya
habislah masa kekuasaan 'lmam' dan berganti dengan kekuasaan
Sa'id. Di zaman Sa'id Sultan, mulailah fajar dari riwayat baru yang
menyedihkan, yang pada mulanya belum tampak bahayanya, iaitu
pada12 Ogos 1798M, iaitu 23 tahun sesudah kematian Imam Pahlawan
Ahmad bin Sa'id, diikat perjanjian pemiagaan di antara Syarikat
Kompeni Inggeris di Hindia Timur, dengan Sa'id Sultan. D tahun
1800M., iaitu 2 tahun sesudah itu dibuat pula perjanjian sekali lagi dan
dari pihak Inggeris ditandatangani oleh John Malcolm. Menurut per-
janjian itu, Inggeris dibolehkan menanam wakilnya di Muscat. Itulah
pandangan jauh dalam politik Inggeris guna menjaga kekuasaan di
India.

Sa'id Sultan pun teruslah memperkukuh kekuasaannya dalam
negeri. Sisa negeri yang masih tinggal dalam tangan saudaranya Imam
Sa'id, iaitu Suaiq dan Masna' dikuasainya pula. Diambilnya pula
pulau-pulau Kusyam dan Bahrein di teluk Parsi. Diangkatnya putera-
nya Salim menjadi Amir di sana. Tetapi mengambilnya kembali dan
mengusir Salim dari situ. Pada masa itu pula kaum Wahabi memulai
melebarkan sayapnya ke Oman. Dari Zahirah dan Wilayat sebelah
utara, kaum Wahabi mulai memungut zakat. Timbul kecemasan
kalau-kalau mereka maju terus ke selatan. Ketika itu Sa'id Sultan
sedang naik haji.

Setelah pulangnya didapatinya negeri dalam bahaya besar, maka
dimaklumkannya mobilisasi (wajib-bela) umum untuk menangkis
serangan dan penyerbuan kaum Wahabi. Mendengar tekad demikian,
angkatan Wahabi lekas menarik diri. Tetapi sayang takdir Tuhan
berlaku. Beliau ziarah ke Basrah. Ketika dia akan pulang, dia turun
dari perahunya di pelabuhan Lanjah, naik sampan menuju Bandar
'Abbas di waktu malam. Tiba-tiba bertemulah dengan 3 buah sampan
kepunyaan bani Shuaihi penduduk Tanjung Musa Nadim. Orang-
orang itu bermaksud hendak menangkapnya. Maka tedadilah per-
kelahian. Karena hari telah larut malam, perkelahian terhenti dan
akan dilanjutkan di waktu subuh. Tatkala Sultan bersedia menghadapi
mereka dengan sikapnya yang gagah berani dan perkasa itu, tiba-tiba
datanglah satu pukulan amat keras atas kepalanya dari belakang.
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Beliau pun tewas, (13 Sya'ban LZL9H, - November 1804M).
Ketika Sa'id Sultan mangkat itu Imam Sa'id dengan Imamnya

yang tinggal gelar dengan tidak berkuasa masih diam di Rustaq.
Negeri kacau bilau, ganti Sa'id belum ada, Imam tidak dapat ber-
tindak. Tentera kaum Wahabi telah membuat markas di Al-Barini.
Maka berusahalah kedua putera Sa'id Sultan, Salim dan Sa'id hendak
menyusun kekuatan. Akhimya melihat besamya bahaya, Salim dan
Sa'id terpaksa meminta bantuan pula kepada Fatah 'Ali Syah raja
Parsi. Maka putuslah perjanjian Syah Parsi memberi bantuan 3,000
orang tentera Parsi, menyeberang laut dari Bandar'Abbas ke Barqah.
Di sana terjadilah pertempuran dengan Wahabi. Tidak ada yang
menang.

Dari Ra'sul-Khaimah timbul pula kesulitan baru, iaitu bajak laut
yang dikenalnamanya Kaum Gawasim. Bajak ini telah sangat meng-
ganas, kerapkali mereka merompak kapal-kapal di pantai-pantai
Hindustan. Pada 12 November 1809 Kompeni Inggeris di India
mengirim angkatan laut untuk membasami lanun itu. Kepala bajak
laut itu, Hasaan bin Rahmah dapat ditawan. Kejadian ini menambah
akrabnya hubungan Oman dengan Inggeris. Dengan pertolongan
Inggeris pula, Said Sa'id dapat merampas benteng Syinaas yang telah
diduduki kaum Wahabi pada 1 Januari 1811M. Inggeris kembali ke
India dan memberi nasihat Said Sa'id meninggalkan benteng itu, dan
pulang. Tetapi nasihat itu tiada diacuhkannya. Maka sepeninggal
tentera Inggeris, Wahabi menyerbu kembali. Said Sa'id kalah, dan
wajib membayar zakat tiap tahun, tanda negerinya takluk kepada
Wahabi.

Tatkala Sultan Turki memerintahkan Muhammad Ali Pasha raja
Mesir memusnahkan Wahabi, dan lbrahim Pasha yang gagah telah
dapat menyerang kota Dar'iah, pusat Wahabi tahun 1818, maka Said
Sa'id dapat memaklumkan kemerdekaan negerinya kembali. Lalu
diserangnya pula Bahrein, tetapi gagal, saudara-saudaranya banyak
tewas di sana.

Bajak laut Ra'sul-Khaimah mengacau kembali, angkatan perang
Inggeris di bawah pimpinan Jenderal Keir datang pula dari Bombay.
Sebagai sahabat, Said Sa'id berperang bersama Inggeris menentang
pemimpin-pemimpin Ra'sul-Khaimah. Ketika berunding, Said Sa'id
adalah di pihak Inggeris. Sesudah itu perang pula dengan Arab Ja'lan,
karena kaum ini dahulu mazhabnya lbadhiah (Khawarij) telah belot
dan masuk Wahabi. Dalam perang ini Inggeris pula yang membantu
sahabatnya Said Sa'id. Said Sa'id menyerang kaum Ja'lan memakai
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meriam dan 1,000 orang Badwi. Tetapi kaum fuab Ja'lan yang telah
jadi Wahabi itu melawan mati-matian, porak-peranda tentera Said
Sa'id dan dia sendiri dapat luka di tangannya (9 November 1820M).

Di waktu itu juga meninggal Imam Sa'id bin Ahmad bin Sa'id
yang telah lama tidak berkuasa itu; beliau adalah paman dari Said
Sa'id bin Sultan bin Ahmad bin Sa'id. Tidak terjadi kesulitan, karena
Said Sa'id telah lama memegang pemerintahan. Setelah itu diterus-
kannyalah rancangannya, iaitu memperluas jajahan di Afrika. Hingga
dia sendiri memimpin angkatan laut menaklukkan Tanzibar, karena
beliau lama meninggalkan negeri maka kaum Gawasim berontak pula
kembali, 'Amud bin 'Azzam menguasai Sahar, Hilal bin Muhammad
merampas Suiq. Terpaksa Said Sa'id meminta bantuan untuk me-
matahkan musuh-musuhnya itu kepada sahabatrya Inggeris. Inggeris
tidak berkeberatan, karena tiap-tiap membantu, dia beroleh kekuatan

dan kekuasaan baru di teluk Parsi dan dia bertambah disegani.
Adapun ketika memerangi 'Amud bin 'Azzam di Sahar itu, Said Sa'id
minta bantu kepada bekas musuhnya, Wahabi. Berlama-lama perang
ini. Akhimya Inggeris tampil ke muka jadi wasit!

'Amud bin 'Azzam disuruh tunduk, meskipun Sahar di tangahnya,
dia harus di bawah perintah Said Sa'id. Dia telah menerima, tetapi
puteranya Saif tetap bertahan. Ibnu 'Azzam terpaksa menyuruh
bunuh puteranya yang keras kepala itu, tetapi dia ditangkap, juga oleh
Said Sa'id dan mati di penjara. Saudaranya Hamud yang mengganti-
kannya menguasai Sahar dapat ditaklukkan oleh Said Sa'id dan
mengaku tunduk (1852M).

Di tahun 1854M., bangsa Parsi menduduki kota pelabuhan
Bandar'Abbas. Kota ini memang masuk tanah Parsi, tetapi telah 100
tahun dikuasai oleh Kerajaan Oman dengan alasan disewa, dan
kadang-kadang dikatakan menjadi wakil dari Syah Parsi.

Hal itu menyebabkan pecah perang antara Oman dengan Parsi,
Said Sa'id memerintahkan puteranya Tuaini merebut kota itu kembali.
Syah tidak puas, lalu dikirimnya tentera besar untuk perang. Inggeris
nehal dalam perang ini, tetapi dilarangnya Said Sa'id melalukan
tentera melalui lautan, karena katanya dialah yang kuasa di Teluk
Parsi. Lantamn larangan ini Said Sa'id sangaflah keciwa. Maka ter-
paksalah beliau berunding dengan Parsi. Dalam perundingan itu
Oman terpaksa melepaskan haknya atau pulau-pulau Hurmuz dan
Kusyam (Sya'ban L272H. - April f856M).

Di dalam pelayarannyakeZanzibar, sedang di atas kapal perang,
Said Sa'id meninggal dunia (19 Oktober 1856M.), sesudah me-
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merintah selama 52 tahun, setengah abad lebih (1804-1856M.), dan
sesudah mengalami bagaimana pahit getir politik Inggeris di Timur ini.
Beliau meninggalkan putera 15 orang laki-laki, yang terkemuka waktu
itu ialah puteranya Tuaini, Gabnor di Oman, dan dialah putera yang
tua. Maka putera keempat, Majid, mendakwakan dialah yang berhak
menggantikan ayahnya. Lantaran itu terjadilah selisih, nyaris me-
numpahkan darah. Mulanya putuslah Majid menguasai Zanzibar, dan
membayar upeti tiap tahun kepada Tuaini di Oman. Tetapi kusut
kembali, sebab Majid tidak hendak membayar, hingga Tuaini terpaksa
mempersiapkan angkatan lautnya hendak menyerang Zanzibar.

Inggeris terpaksa campur tangan. Dia pula jadi hakim tertinggi.
Lord Canning Raja Muda India menetapkan keputusan. Iaitu oleh
karena pilihan umum jadi dasar angkatan kepala pemerintah dalam
Mazhab Khawarij, hendaklah diadakan plebisit (pemungutan suam
ramai). Hukum itu diterima oleh kedua belah pihak. Kebetulan rakyat
Zanzibar terbanyak memilih Majid dan rakyat Oman memilih Tuaini.
Dan Majid diputuskan membayar ganti kerugian pada Oman tiap
tahun, atas kekuasaannya yang telah berhenti di Zanzibar dan Afrika
Timur (1862M.).

Tetapi lepas satu kesulitan, Tuaini menghadapi kesulitan baru.
Saudaranya yang ketiga, Turki bin Sa'id, gabnor Sahar berontak pula.
Untuk melawan adiknya ini, Tuaini sekali ini meminta bantu kepada
Wahabi. Tahun L864'Azzan bin Qais bin 'Azzan menyatakan pula
melepaskan diri dari kuasa Oman dan mengakui pertuanan lbnu
Sa'ud Raja Wahabi. Inggeris kembali campur tangan. Dia tahu
bahwa Wahabi adalah satu faham, satu ideologi kata orang sekarang.
Kembangnya ideologi ini berbahaya bagi kedudukannya. Sebab itu
mulailah Inggeris memberikan bantuannya kepada Oman buat
menindas tersiamya faham ini di Oman, dengan syarat jangan perang
di laut, karena di laut dia kuasa.

Tiba-tiba Tuaini didapati mati terbunuh di tempat tidumya. Orang
tahu bahwa yang membunuh ialah puteranya sendiri, Salim atau atas
suruhannya. Rakyat murka. Waktu ifu, karena pembunuhan ini
rupanya karena ingin jadi raja, ke mana minta pengakuan? Salim lari
kepada Inggeris. Inilah saat sebaik-baiknya bagi Inggeris. Salim
diakui jadi ganti ayahnya, jiwanya diperlindungi, tetapi Salim harus
menyerahkan kekuasaannya, Armadanya, politik luar negeri kepada
Inggeris! Tamatlah riwayat Oman yang gagah perkasa itu dengan satu
dosa besar kepada ayah, dan dosa besar kepada tanah air.

Pamannya Turki bin Sa'id, berontak terus. Dikuasainya Sahar dan
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Matah. Nyaris Muscat sendiri dikuasainya. Tetapi apa daya lagi,
Muscat telah dijaga dengan kapal perang Inggeris. Turki ditawan dan
dibawa ke India. Inggeris mewajibkan kepada Salim membayar
ongkos hidupnya selama terbuang di India itu. Hamid bin Salim,
saudara sepupu Salim yang lain berontak pula, tetapi dapat didamai-
kan Inggeris.

'Azzan bin Qais yang telah jadi Wahabi, mencuba merampas kota
Muscat dari tangan Salim. Sekali ini Inggeris tidak membantu. Muscat
jatuh ke tangan 'Azzan. Salim tidak dapat melawan. Berkali-kali dia
minta bantu, tidak diacuhkan lagi oleh Inggeris. Pengkhianat begitu
tidak perlu lama-lama diumpan, demikian agaknya fikir Inggeris. Lalu
dipulangkanlah Turki bin Sa'id, paman yang terbuang ke India itu dan
dirajakan kembali di Oman. Dan Salim pembunuh itu pula yang
disingkirkan. Dan dengan sendirinya'Azzan bin Qais mundur keluar
Muscat. Apalagi daya Turki, hak pertuanan Oman telah serba pindah
ke tangan Inggeris dan dia sendiri pulang dengan pertolongan Inggeris
(1874M.).

Di tahun 1888M., beliau meninggal, maka dengan persetujuan
Inggeris diangkat oranglah puteranya Said Faisalbin Turki. Dan sejak
tahun L874M., ketika Turki dipulangkan dari Bombay, Inggeris
pulalah yang telah membayar ganti kerugianZanzibar kepada Oman,
sebab dia pun telah menguasai negeri itu pula. Sejak itu telah ada
armada Inggeris. Tidak perlu seldadu sendiri lagi, sebab seldadu
Inggeris telah ada untuk menjaga keamanan!

Untuk pencukupan sejarah, baik juga kita jelaskan bagaimana
pula nasib Zanzibar. karena pertaliannya dengan Oman.

Sebetulnya hubungan dengan Zanzibar telah lama benar. Sejak
kaum Khawarij menentang bani Umaiyah di zaman pemerintahan
AbdulMalik bin Marwan (65-86H. - 685-705M.), ketika Al-Hajjaj bin
Yusof menyerbu ke Oman, maka dua pemimpin Khawarij bersaudara,
Sulaiman dan Sa'id, telah dapat melarikan diri ke negeri Zanji (Bilad
Zanj). Itulah Zanzlbar. Dia dan pengikutnya telah turun temurun di
negeri itu, dan tetap berbelahan ke Oman. Tetapi ditetapkan sebagai
bahagian dari Oman ialah tahun 1856M., oleh Said Sa'id dan putera-
nya Majid.

Di tahun 1885 sampai 1893M., bereslah pembahagian kekuasaan
Tiga Negara besar di pulau itu, iaitu Inggeris, Jerman dan Itali.

Sultan Tanzibar yang paling akhir berkuasa di sana ialah Said
Burgusy bin Sa'id bin Sultan. Memerintah sejak 7 Oktober 1870M.,
sesudah wafat saudaranya Majid bin Sa'id bin Sultan, yang dipilih
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dengan pemungutan suara itu. Dengan lebih dahulu menandatangani
surat-surat mengakui kekuasaan dan ketuanan Inggeris. Pada 5 Jun
1875 dipaksa menandatangani surat perjanjian pula menghapuskan
perbudakan, kemudian itu dipaksa pula menyerahkan kekuasaannya
di pantai-pantai Afrika, sehingga beliau hanya Sultan tinggi kerangka.
Sesudah menandatangani perjanjian itu dia diundang oleh pemerintah
Inggeris ke London, dari sana ke Paris dan Lisbon. Dia diberi bintang-
bintang kehormatan yang tinggi, tetapi apalah artinya bintang di dada,
dibandingkan dengan tanah-tanah yang lepas dari kekuasaan. Pada 7
Mac 1888M., beliau wafat, setelah lebih dahulu ziarah ke tanah
asalnya Oman. Dia digantikan oleh saudaranya Khalifah bin Sa'id.
Dan di tahun wafatnya ifulah saudaranya Turki dirajakan Inggeris
kembali di Oman, dan Inggerislah telah mulai membayar ganti
kerugian Zanzibar kepada Oman, dari peti besi ke dalam peti besi
Inggeris.

Burgusy adalah seorang cergas, tinggi cita-cita, keras kepala, dan
sangat jengkel kepada bangsa Eropah. Dia wafat dengan keyakinan
bahwa akan tiba masanya bangsa Arab bangun kembali.

Maka kalau kita perhatikan, Imamat di Oman itulah suatu negeri
Islam yang paling tua dan lama usianya. Kalau kita ambil sejak
diangkat orang Julandah bin Mas'ud menjadi Imam di tahun 135H.,
sampai wafat Imam Ahmad bin Sa'id tahun 1188H., jadilah 1153
tahun (seribu seratus lim apuluh tiga tahun). Yang meskipun berkali-
kali diserang oleh kerajaan lain, namun dia tetap bangkit juga.

Sayang, sekarang negeri Oman itu hanya safu negeri kecil di
bawah kuasa Inggeris di tepi Teluk Parsi.

Nejd
Sejak timbulnya cahaya Islam 1000 tahun terlebih dahulu, boleh

dikatakan di Tanah Arab sendiri, sedikit sekali dia meninggalkan jejak.
Kebesaran Islam telah dikecap nikmatnya oleh bangsa dan umat
lain. Damsyik dan Baghdad telah merasa nikmat itu. Pahlawan-
pahlawan Islam yang banyak itu telah pindah, di bawah kewajiban
suci mengembangkan Islam, ke negeri-negeri yang baru dibuka, ke
Mesir, Syam, Kufah, Basrah, Wasith. Bahkan ada sahabat yang wafat
di Qairuan Afrika dan ada yang berkubur di Constantinopel.

Tersebab itu, Tanah fuab sendiri menjadi sepi lahir dan batin.
Fikiran-fikiran yang besar tidak tumbuh lagi di sana. Hanya kota
Makkah dan Madinah yang masih dapat memelihara kebesarannya,
karena dia tempat ibadat. Adapun negeri-negeri yang lain, kian lama
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kian muram,.kehidupan tidak ada perubahan (statis), kemajuan ilmu
pengetahuan tidak ada sama sekali. Orang telah amat jauh dari
hakikat ajaran Islam, menjadi penyembah kubur, penyembah kemmat,
budak azimat dan tangkal.

Empat orang Imam mazhab yang besar, hanya seorang yang
timbul di Madinah, iaitu Imam Malik bin Anas.

Demikianlah lamanya 1000 tahun lebih.
Barulah timbul cahaya baru di tengah-tengah padang pasir itu,

pada tahun 1116H., - l704;M., dengan lahimya SYEIKH MUI-IAMIvIAD
ABDUL WAHHAB, guru besar ajaran Wahabi yang masyhur itu,
'kembali kepada ajaran Rasul yang asli', itulah dasar pengajaran
beliau. Tauhid yang khalis, yang tidak bercampur syirik sedikit juga,
ke sanalah umat semuanya harus pulang, supaya ia selamat dunia dan
akhirat.

Perbarui kembali keimanan, bangkitkan semangat baru, inilah sari
ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab. Ajaran ini timbul, ialah setelah
dia mengembam lebih dahulu keluar negerinya, belajar agama di
Damsyik, dan sangat dipegangnya ajaran Ibnu Taimiyah, muridnya
Ibnul Qayyim dan lbnu Uradah. Semuanya adalah ulama-ulama
Mazhab Hanbali.

Muhammad bin Sa'ud
Pelajaran yang hangat ini termakan oleh kepala kabilah Inzah dan

'Atub; yang amat disegani, bemama Muhammad bin Sa'ud. Setelah
ajaran itu masuk ke dalam batinnya, demi dilihatnya keadaan umat
yang berkeliling, yang telah tenggelam dalam syirik, ia berjanji akan
menjadi pembela faham itu dengan pedang dan nyawanya.

Suatu faham agama yang besar, kata orang sekarang suatu
ideologi, tidak bisa bertumbuh, kalau tidak ada kekuasaan. Sebalik-
nya, suatu kekuasaan tidak bisa kekal, kalau tidak mempunyai
ideologi.

Begitulah, tiap pendiri negara yang besar di dunia sejak dahulu,
kini dan nanti. Kebesaran Islam yang mengkagumkan itu, bukanlah
karena ideologi yang diterima Muhammad dari Tuhan, iaitu 'Tidak
ada Tuhan, selain Allah!' Maka timbullah niat besar pada senama Nabi
Muhammad itu Muhammad bin Sa'ud, hendak mendirikan kelonsaan
untuk menciptakan ajaran gurunya itu senama Nabi Muhammad pula,
Muhammad bin AbdulWahhab. Maksud itu disampaikannya kepada
gurunya hendak menegakkan kekuasaan, unfuk menciptakan ajaran
guru 'mazhab salaf'. Anjuran itu diterima baik. Pedang dan Al-Quran.
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Pedang di tangan Muhammad bin Sa'ud. Al-Qurannya di tangan
Syeikh.

Maka dimulailah oleh lt{uhammad bin Sa'ud menyiarkan ajaran
itu, membongkar syirik dan bid'ah, dalam kalangan kabilah yang
dipimpinnya dalam kampung Dar'iyah. Maka tunduklah semua akan
ajaran itu, dan sendirinya pula, kuaflah kedudukannya sebagai kepala
(Amir). Lalu disusunnya angkatan kecil, dengan tombak dan bedil
sitenggar, berbaris berdua-dua, pergr ke desa-desa berkeliling,
menyampaikan ajaran itu, dan menegakkan kekuasaan. Di sana pula
duduk Syeikh Muhammad bin Abdul Wahhab menerima taubat dan
memberikan nasihat-nasihatnya kepada Amir dalam hukum agama.
Di tahun 1159H., ditaklukkannyalah negeri 'Uqainah, sesudah itu
Huraimalah. Tetapi seketika sampai angkatannya ke Riyadh, yang
dikepalai oleh Daham bin Dawas, terjadilah perlawanan. Oleh karena
beliau kurang sihat, maka puteranya Abdul Aziz yang memimpin
penyerbuan ke Riyadh. Kuat juga pertahanan Riyadh, hingga setahun
dua baru Riyadh dapat dikalahkan. Sementara mengepung Riyadh
dikirimnya juga angkatan mengalahkan negeri-negeri yang lain.
Akhimya Riyadh jatuh juga ke tangannya dan Daham bin Dawas,
menyingkirkan diri ke negeri lain.

Kebangkitan di Nejd ini cepat tersiar ke seluruh pelusuk. Amir-
amir di tiap dusun, desa, negeri yang selama ini berkuasa sendiri,
merasa cemas. Maka dengan pimpinan seorang Amir di antara Amir-
amir di tanah Yaman, bemama Hasan bin Haibatullah mereka
cubalah menyerang gerakan baru itu, ke pusatrrya sendiri, Dar'iyah,
yang di dalam beberapa tahun saja sudah menjadi kota ramai. Di
antara yang menyerang itu ikut pula Daham bin Dawas. Dan Riyadh
dapat direbutrya kembali.

Dengan mati-matian dan iman yang teguh akan kebenaran
pendirian, Muhammad dan puteranya mempertahankan kekuasaan-
nya. Hingga Hasan bin Haibatullah terpaksa mundur ke negerinya
dan Daham bin Dawas tidak dapat bertahan lagi, dia menyingkir ke
negeri Al-Ahsa'. Maka masuklah ke kota Riyadh pada tahun 1185H.,

-L772M. Kian lama kian besarlah lawan yang dihadapi dan kian lama
kian luaslah daerah kekuasaan. Berbentur dengan bani Khalid yang
menguasai Al-Ahsa', dan dengan bani Al-Makramai yang menguasai
Najran AI-Yaman.

Abdul Aziz bin Muhammad Sa'ud
Di tahun L765., Muhammad bin Sa'ud wafat. Putemnya Abdul
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Aziz melanjutkan perjuangan ayahnya dengan hati tabah, gagah

berani dan satria. Sepersepuluh harta benda kaumnya digunakan
untuk belanja penyiaran agama.

Pada29 Syawal L2O6H., - L792M., wafatlah guru besar pencipta
perbaruan faham Islam itu, Syeikh Muhammad bin Abdul Wahhab,
dalam usia 95 tahun. Matanya telah buta karena amat tuanya dan
terlalu banyak membaca di waktu mudanya. Banyak kitab-kitabnya
tentang Tauhid yang banyak dicetak orang di Bombay, Mesir dan
Makkah. Sempat beliau menyaksikan perkembangan fahamnya dan
mengalami kota Dar'iyah dari desa kecil, menjadi pusat Tauhid di
tengah-tengah padang pasir. Beliau meninggalkan beberapa orang
anak, di antaranya 18 orang laki-laki. Setelah berdiam di Dar'iyah 45
tahun lamanya.

Di tahun 1792M., Abdul Aziz dapat menaklukkan Al-Ahsa'.
Sesudah jatuh kota itu mulailah beliau menghadapkan perhatiannya
menaklukkan Makkah yang ketika itu Amimya Syarif Ghalib di bawah
Iindungan kerajaan Turki.

Kerajaan Turki mulai gelisah. Maka diperintahkanlah Sulaiman
Pasha, Gabnor Baghdad menyerang Al-Ahsa', tetapi kekusaan
Wahabi lebih besar dari yang di kira-kirakan. Serangan Sulaiman
Pasha gagal, bahkan askar Wahabilah yang masuk menyerbu ke
negeri lraq. Pada 20 April 1801M., dengan 15,000 tentera AbdulAziz
menyerbu ke Karbala, tempat makam Husain bin Ali bin Abu Thalib.
Negeri itu dipandang amat suci oleh kaum Syi'ah sesudah Makkah
dan Madinah. Sehingga di pusara Husain saja sangat banyak barang-
barang mahal, kiriman raja-raja dan hartawan Syi'ah. Kubur itu
dihancurkan, karena menurut ajaran mazhab salaf, binaan-binaan di
kubur itu adalah setengah dari syirik. Dan barang-barang mahal itu
dirampas semuanya. Banyak orang mati dekat makam itu. Penyerbuan
hebat ini, konon, karena satu kabilah Wahabi dirompak oleh kabilah
Khaza'il yang berfaham Syi'ah. (Kejadian ini adalah di tahun 1802M.,
18 Zulhijjah L2L6H\.

Kejadian hebat ini menggegarkan Dunia Islam, temtama negeri-
negeri yang berpenduduk Syi'ah, Syah Parsi, pembela Syi'ah yang
utama itu, tidak dapat mendiamkan kejadian ini. 100,000 tentera Parsi
disusun oleh Fatah 'Ali Syah buat membalas dendam. Sulaiman
Pasha, Gabnor Baghdad pun dapat perintah dari Istambul mengadakan
serangan besar-besaran ke negeri Wahabi sendiri, karena kalau lalai,
akan timbul pula kelak berontak besar di antara Turki dengan Parsi,
karena Karbala di waktu itu adalah di bawah wilayah Turki. Tapi
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mujur bagi Abdul Aziz, karena di waktu itu juga pecah perang Parsi
dengan Rus, dan terjadi pemberontakan bangsa Kurdi melawan Turki.

Di waktu itu juga timbul selisih syarif-syarif di Makkah, di antara
Syarif Ghalib yang tengah memerintah dengan Syarif Abdul Mu'in.
Abdul Mu'in minta bantu kepada lbnu Sa'ud. Dengan serta merta
Abdul Azz menyerbu ke Makkah, dengan melalui Tha'if dan menguasai-
nya. Maka dikepungnyalah Makkah. Ketika itu musim Haji, kafilah
Haji yang rasmi dari Syam kebetulan pula masuk ke Makkah. Maka
Amirul Haj Abdullah Pasha mengirim uhrsan kepada Abdul Aziz akan
mengetahui maksudnya. Abdul Aziz memberi jawapan, bahwa yang
kuasa di Makkah sekarang ialah dia. Kafilah Syam tidak dihalangi
mengerjakan Haji, demikian pun tiap-tiap orang Islam. Tetapi setelah
selesai mengerjakan rukun, sehabis berlepas lelah tiga hari, mereka
mesti meninggalkan Makkah. Perintah itu terpaksa dipatuhi oleh
Abdullah Pasha, dan tidak dapat dikabulkannya Syarif Ghalib yang
minta bantu mengusir Ibnu Sa'ud, karena kekuatan tidak cukup. Baru
saja Abdullah Pasha berangkat, mulailah Abdul Aziz bin Sa'ud
memasuki kota dengan tenteranya. Persis dilakukannya sebagai yang
dilakukan Nabi Muhammad ketika menaklukkan Makkah. Kubur yang
dikeramatkan, tempat orang berziarah dihancurkan dan diratakan
dengan bumi. Barang-barang berharga yang disimpan dalam Ka'bah,
dan turut dikeramatkan, dikeluarkan dari dalam dan dilelong. Orang-
orang berjualan di pinggir masjid dihapuskan dan dilarang keras.
Syarif Ghalib dimakzulkan dan diganti dengan Syarif Abdul Mu'in
yang suka Wahabi. Kejadian ini pada 8 Muharram 1218H., 30 April
1803M.

Syarif Ghalib menyingkir ke Jeddah melindungkan diri kepada
Syarif Pasha gabnor Turki di Jeddah. Ibnu Sa'ud terus berangkat
mengepung Jeddah, tetapi tidak berhasil. Tiba-tiba berjangkit
penyakit taun, dia terpaksa mundur, terus berangkat ke Madinah,
menaklukkan kota itu, tetapi tidak pula berhasil. Maka pulanglah dia
ke Nejd. Di Makkah ditinggalkannya 200 orang tentera. Orang
Makkah melawan kepada tentera yang 200 itu. Mereka dibunuh
orang sampai habis.

Adalah seorang Syi'ah, di mana semua anak-anaknya habis mati
terbunuh di Karbala' ketika Ibnu Sa'ud menyerang negeri itu. Dia
bemiat melepaskan dendam. Maka pergilah dia ke Dar'iyah, dia pura-
pura masuk Wahabi. Satu tahun dia di sana, sampai orang percaya
betul kepadanya, sehingga dia boleh sembahyang dekat Ibnu Sa'ud
sendiri. Tiba-tiba sedang Abdul Aziz sembahyang Asar, orang itu
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mencabut khanjamya dan menikamnya. Abdul Aziz meninggal waktu
itu juga (18 Rejab 1218H. -3 November 1802M). Sejak itu diadatkan-
lah bagi Sultan-sultan Wahabi berpengawal kalau sembahyang.
Sampai sekarang adat berpengawal itu masih tetap, baik pada Raja

Abdul Aziz, atau pada Sa'ud.

Sa'ud Al-Kabir
Maka naiklah puteranya So'ud menggantikannya. Inilah yang

masyhur di dalam tarikh kaum Wahabi dengan Sa'ud AlKabir (Sa'ud
Agung).

Sa'ud meneruskan usaha ayahnya. Tahun 1804 ditaklukkannya
Bahrein, Kabilah Gawasim yang masyhur mengaku takluk
kepadanya. Setelah itu diserangnya negeri Oman. Kerajaan Turki
memerintahkan Ali Pasha gabnor Baghdad menerjang Wahabi, Said
Sultan dari Oman telah bersedia bersekutu menyerang Wahabi. Dia
telah menyediakan 15 buah kapal perang. Syarif Pasha gabnor
Jeddah sudah bersedia pula. Tetapi serangan ini gagal, karena pihak
Turki terlambat. Ketika akan pulang dari Basrah Said Sultan dibunuh
oleh bajak laut Gawasim yang telah berpihak kepada Wahabi. (Lihat
Tarikh Oman).

Ali Pasha terpaksa berangkat ke Kurdistan menindas pem-
berontakan. Nafas Sa'ud lebih lapang. Maka dilancarkannya kembali
serangannya ke He1az, dimasukinya Makkah. D Madinah dibongkar-
nya barang-barang mahal dari pusara Nabi dan dilelong, diambil
kandil perak yang tergantung di masjid dan dilelong pula. Harganya
dibahagi-bahagikan untuk belanja tenteranya mengawal Madinah
(1220H. - 1805M). Kemudian itu diteruskannya penyerbuannya ke
kubur Husain di Karbala'. Maksudnya hendak masuk tengah malam
buta. Tetapi penjaga tahu, orang bersiap lengkap. Beliau undur
(1218H. - 1807M.).

Setahun sesudah itu diserangnya Damsyik, gabnor Turki di sana
ialah Yusof Pasha. Lantaran telah terdesak, maka Yusof Pasha
mengaku tunduk dan menerima ajaran Wahabi, demikian juga
seluruh penduduk kota. Mereka sedia membayar kekalahan, dengan
syarat kafilah haji Syam jangan diganggu. Janji itu disanggupi, dan
beliau pun kembali pulang. Di tengah jalan datang lapuran dari kaki
tangannya bahwa Damsyik hanya pura-pura menerima ajaran Wahabi.
Beliau kembali ke Damsyik, tetapi didapatinya garis pertahanan telah
diperkukuh, tidak dapat masuk lagi. Ketika akan pulang diserangnya
Guthah.
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Maka mulailah beliau memainkan catur politik. Dia bertentangan
dengan Kerajaan Turki, sebab itu hendaklah didekati musuh-musuh
Turki. Dijaminnya keselamatan kafilah Haji dari Parsi, dan diperbaiki-
nya hubungan dengan wakil Inggeris di Muscat. Sesudah itu baru
dilakukannya serangan ke Iraq sekali lagi dengan tidak mendekati
Karbala'. Tetapi gabnor Turki di Baghdad telah bertukar dengan
Sulaiman Pasha yang keras hati dan berani. Sebab itu tidak tergigit
olehnya lagi. Dia membelok ke Syria, sampai diserangnya Halab,
Homat dan Hems.

'Bahaya Wahabi' memusingkan kepala Kerajaan Osmaniah.
Dua bahaya mengacau kekuasaannya, Wahabi di Tanah Arab dan
Muhammad Ali Pasha di Mesir. Kerajaan Osmaniah terancam ke-
daulatannya oleh kedua tenaga baru ini. Sebab itu Kerajaan Turki
dapat akal, Muhammad Ali Pasha diperintahkan menyapu bersih
kaum Wahabi. Biar menang atau kalah yang mana satu pun, namun
sebuah kerajaan mesti jatuh. Maka mudah menghadapi yang tinggal,
Muhammad Ali Pasha pun tidak keberatan, karena seluruh Dunia
Islam waktu itu memandang jijik kepada kaum Wahabi.l

Muhammad Ali memerintahkan putemnya Touson Pasha buat
melaksanakan pekerjaan itu. Di tahun 1812 kota Madinah dapatlah
diambilnya sesudah dikepungnya selama 75 hari. Sesudah selesai
menduduki kota Madinah, Touson langsung menuju negeri Makkah.
Karena tidak kuat menangkis serangan hebat, dan takut darah akan
tertumpah dalam kota suci itu, maka wakil Ibnu Sa'ud di Makkah,
Abdullah bin Sa'ud undur ke negerinya. Dan kepala perang Wahabi di
Tha'if Usman Al-Mudhaifi meninggalkan Tha'if pula, tetapi dapat dikejar
dan ditawan. Angkatan perang Mesir meneruskan penyerbuannya ke
Turbah. Sampai di sana bertemulah dengan tentem Faisalbin Sa'ud.
Perjuangan yang hebat dan sama-sama gigih teriadilah di sana,
sehingga lantaran semangat perjuangan yang sangat bemyala-nyala
dari pihak tentera Faisal, meskipun senjata mereka tidak selengkap
persenjataan Mesir, Mesir pun kalah di tempat itu dan tertahanlah
ombak penerusan serangannya yang akan diteruskan ke pusat Nejd.
Adapun pelabuhan Kunfuzah, menjadi medan pertarungan pula,
sekali jatuh ke tangan Mesir, sekali ke tangan kaum Wahabi, sehingga
akhimya dapat dipertahankan oleh kaum Wahabi. Adapun negeri

l. (Lihat kembali tarikh Muhammad Ali di Mesir, bagaimana sepeninggalnya ke Hejaz, sultan
mengirim latif Pasha menjadi gabnor Mesir. Latif Pasha sesampai di Mesir ditangkap oleh
wakil Muhammad Ali Pasha, iaitu I au-Qg[1 dan dibunuh, sehingga sebelum Muhammad Ali
Pasha pulang keadaan sudah beres!)
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Hejaz terus dapat dikuasai oleh Mesir.
Pada 8 haribulan Jumadil Awwal 1229H.- 28 April 1814M.,

meninggallah Sa'ud Agung itu di pusat kekuasaannya di Dar'iyah
dalam usia 68 tahun. Beliau terkenal karena kegagah-beraniannya,
Adil jujur dan taat sangat beragama, pandai memerintah dan ber-
diplomasi.

Beliau digantikan oleh puteranya yang h:a Abdullah.

Abdullah
Panglima Perang tentera Mesir Abidin Bey maju ke Zahran.

Tetapi kaum Wahabi menangkis serangan itu dengan gigihnya,
sehingga serangan tentera Mesir itu dapat dikandaskan. Maka sekali
lagi Wahabi mencuba hendak merebut Hejaz, tetapi kandas pula
serangan ihr sampai di Tha'if, sehingga terpaksa pulang kembali.

Kian lama perlawanan pihak Abdullah kian hebat juga, sehingga
seakan-akan terikat tentera Mesir di bawah pimpinan'Iouson Pasha
di Hejaz, menjaga kekuasaan yang telah ada di Hejaz. Lantaran itu
maka Muhammad Ali Pasha sendiri berangkat ke Jeddah buat melihat
dan memimpin jalan peperangan dari dekat. Pemimpin angkatan
dapat dikuasai kembali. Touson Pasha sekali lagi mencuba maju ke
pedalaman negeri Nejd, sehingga sebahagian besar dari wilayah
Al-Qasaim dapat didudukinya. Dengan kedatangan Muhammad Ali
Pasha membawa bantuan tentera yang baru dengan senjata yang
lebih lengkap dan moden, dan tenteranaya terlatih baik oleh perwira-
perwira bangsa Eropah (di antaranya ialah Sulaiman Pasha Al-
Feransawi), sudahlah dapat diramalkan bahwa tentera Wahabi tidak
akan dapat bertahan lama. Maka setelah dicubanya berkali-kali
mengusir tentera Mesir itu, hanya dia juga yang terdesak, maka
dimintanyalah berdamai. Permintaan itu dikabulkan oleh Muhammad
Ali Pasha, sehingga perdamaian diperbuat. Setengah dari isinya yang
penting ialah bahwasanya Abdullah mengakui kembali kekuasaan
Kerajaan Turki atas negerinya. Dan segala barang-barang pusaka
mahal yang dirampasnya dari kuburan Rasulullah s.a.w. di makam
beliau di Madinah, wajib dikembalikannya. Abdullah menerima isi
perjanjian itu.

Setelah beroleh kemenangan ini, Muhammad ali Pasha pun
kembalilah ke Mesir bersama puteranya Touson Pasha. Tetapi tidak
lama sesampai di Mesir Touson Pasha meninggal dunia karena
penyakit panas.

Sesampai Muhammad Ali Pasha di Mesir dikirimnya utusan
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kembali kepada Abdullah menyuruhnya segera berangkat ke Mesir,
dan dari Mesir akan terus ke Istambul menyatakan tanda tunduk dan
setia kepada Sultan. Mulanya Abdullah menjawab bahwa pengakuan
tunduk itu cukuplah dengan mengirimkan surat dan utusan saja,
tidak perlu dia sendiri pergi ke sana. Maka datanglah ancaman dari
Muhammad Ali Pasha, kalau tidak segera dia berangkat ke Mesir dan
nanti akan diiringkan bersama-sama ke Istambul, tandanya dia tidak
benar-benar tunduk dan negerinya akan di serang kembali.

Karena lambat baru akan datang jawabnya, benarlah ancaman
Muhammad Ali Pasha itu. Negerinya diserang kembali oleh Mesir, di
bawah pimpinan putera Muhammad Ali Pasha, iaitu lbrahim Pasha
yang masyhur gagah berani. Pada 17 April 1817M. Kota Dar'iyah
dikepung dengan keras. Perang besar pun terjadi sekali lagi, lebih
hebat dan lebih ngeri. Sehingga bagaimanapun gagah perkasanya
kaum Wahabi, mereka tidak dapat bertahan lagi. Kota Dar'iyah
dihancurkan. Abdullah terpaksa menyerah dengan tidak bersyarat,
sesudah dia menunjukkan keberanian dan kekesatriaan yang meng-
kagumkan. Dan penyerahannya pun diterima oleh Ibrahim Pasha
dengan cara satria pula, seketika dia menyerahkan khanjamya.
Setelah itu dia pun dibawalah oleh Ibrahim Pasha ke Mesir, sebagai
tawanan terhormat. Tidak lama di Mesir, maka oleh Muhammad Ali
Pasha dia dikirim ke Istambul. Dengan tidak mengenal ampun dia
dibunuh di tanah lapang muka Masjid Aya-Sophia, bersama dengan
setiausaha dan bendaharanya. Dengan senyum dia menjalani hukum
itu, sesudah mengucapkan kata-kata yang tetap jadi ingatan: 'Adat
perang, menang atau kalah'. (17 Disember 1818M).

Dengan sebab kemenangan ini, Sultan memberi gelarMuhammad
'Gabnor Makkah'.

Musyari

Baru saja lbrahim Pasha meninggalkan Nejd, Musyari saudara

Abdutlah masuk kembali menduduki Dar'iyah. Maka dikirimlah
seorang panglima perang Mesir bemama Husain Bey. Musyari dapat

ditawannya. Dikirimnya ke Mesir, dan mati dalam perjalanan. Maka

tentera Mesir pun menghancurkan dinding kota Dar'iyah, diadakan

tentera pendudukan Mesir di bawah pimpinan Ismail Pasha. Kemudian
dia diganti dengan komandan yang lebih gagah, Khalid Pasha. Tetapi

dia sangat ganas, dipandangnya hina saja orang Wahabi yang telah

kalah itu, dibunuhnya sesuka hatinya. Maka berangkatlah pemimpin
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dalam negeri menjemput Turki bin Abdullah yang bersembunyi di
Basrah.

Turki bin Abdullah
Dia pun pulang ke negerinya dan disatukannya kembali kaumnya

yang telah bercerai-berai. Setelah itu baru diserangnya Dar'iyah.
Tentera Mesir yang ada di sana dibunuhnya sama sekali, Khalid Pasha
lari ke Kusaim. Maka Turki bin Abdullah bin Sa'ud tampil kembali
menyusun sisa kerajaan pusaka datuk neneknya itu. Riyadh diambil-
nya jadi ibu kota. Didirikannya di sana sebuah istana dan sebuah
masjid, diadakannya pula dinding tembok keliling kota.

Kabar ini sampai ke Mesir, lalu dikirim tentera di bawah komandan
Husain Pasha. Setelah dia datang, kaum Wahabi mundur ke Sahara
Yamamah. Husain Pasha hendak menapak jejak mereka sampai ke
tempat persembunyian itu. Lalu dicari penunjuk jalan. Setelah jauh
perjalanan, di padang pasir luas, tiba-tiba hilanglah penunjuk jalan itu.
Mungkin juga menghilangkan diri, karena dia pun seorang Wahabi.
Tentera Mesir kesasar, maka binasalah sebahagian besar tentera itu
karena kehausan, hanya komandan yang terlepas dengan beberapa
orang pengirimnya.

Melihat kejadian itu bosanlah Muhammad 'Ali memerangi
Wahabi. Ongkos besar, hawa Sahara terlalu panas buat tenteranya.
Maka tetaplah Turki memerintah, berpusat di Riyadh.

Di tahun 1830 dikirimkan puteranya Faisal menyerang Al-Ahsa'.
Sedang dia di tengah jalan, datang kabar menyatakan, bahwa ayah-
nya Turki telah ditikam sedang sembahyang oleh Musyari bin Abdur
Rahman bin Masyari bin Sa'ud hingga mati. Faisal pulang, didapati-
nya Musyari telah bertahan di dalam istana. Dicubanya menyerang,
tetapi tidak berhasil, sampai datang Abdullah bin Rasyid. Amir Hail
menolong, hingga Musyari dapat dibunuhnya. Waktu itu terbukalah
jalan bagi Mesir kembali menurunkan tangannya. Dikirim ke sana
komandan Khoursyid Pasha menyemng Wadi Hanifah, menembus
Riyadh. Faisalmenyingkir dan tentera Mesir mengangkat Khalid, salah
seorang cucu dari saudara Abdul Aziz bin Muhammad bin Sa'ud.
Setelah tentera Mesir berangkat Khalid itu diusir oleh Abdullah bin
Tsanian, maka larilah dia ke Jeddah, menurut tentera Mesir. Tetapi
Khalid tidak disukai lagi oleh kaumnya karena dia telah lama dididik
di negeri Mesir dan telah berubah tingkah lakunya, sehingga dia
dipandang sebagai orang asing saja, karena kehidupannya tidak
sesuai lagi dengan kehidupan orang Nejd. l-antaran kekalahan ini
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Faisal menyatakan hendak mengundurkan diri dan melepaskan
haknya. Maka pergilah dia naik haji ke Makkah. Setelah itu dia pun
melawat ke negeri Syam, karena hendak memperdalam ilmunya
dalam hal agama Islam, terutama dalam mazhab Hanbali, yang
menjadi dasar pokok dari faham Wahabi. Tetapi orang Nejd sendiri
tidak puas dengan cita-cita beliau itu. Dia diminta orang juga supaya
menjadi Amir kembali, karena orang tidak suka kepada Amir Khalid
yang dipandang orang asing itu. Kabar ini sampai juga ke telinga
Khoursyid Pasha. Dia datang kembali ke Riyadh (25 Ramadhan
L254H). Faisal ditawan dan dikirim ke Mesir, ditawan pada sebuah
benteng dekat Zuis. Dan Khoursyid Pasha menetapkan Abdullah bin
Tsanian bin Ibrahim bin Tsanian bin Sa'ud menjadi Amir Riyadh.

Lima tahun lamanya Faisal menunggu perubahan nasibnya
dalam benteng tahanan itu, sampai pada suafu malam dia dapat
meloloskan diri dan pulang dengan menyamar ke negerinya; iaitu di
permulaan pemerintahan Abbas Pasha I, cucu Muhammad Ali Pasha.
Dia disambut oleh kaumnya dengan sangat gembira dan mereka
serahkan kembali pimpinan kepadanya. Khoursyid Pasha tidak pula
berkeras menentangnya lagi, karena merasa bahwa pemerintah Raja
Mesir yang baru tidak akan membantunya dengan sungguh-sungguh.
Maka dengan terpaksa, diakuinyalah pemerintahan Amir Faisal bin
Turki bin Abdullah itu, dan Abdullah bin Tsanian disingkirkan dari
Riyadh.

Faisal bin Turki
Dengan cara diplomasi yang amat baik, disokong oleh keteguhan

hati rakyat Riyadh, maka Khoursyid Pasha terpaksa menarik tentera
Mesir dari Quasim. Dan tatkala ifu pula, saingan Faisal selama ini, iaitu
Abdullah bin Tsanian mati dalam penjara.

Setelah itu Faisal berusaha kembali mengambil negeri-negeri
Al-Ahsa' dan Al-Qutaif dan langsung diserangnya pula negeri Oman,
dengan pimpinan puteranya Abdullah. Tetapi sayang, perlumbaan
perebutan kekuasaan dan nama di antara puteranya Abdullah dengan
saudaranya Sa'ud menggagalkan maksud-maksud yang besar itu.
Oleh karena perebutan pengaruh dalam keluarga ini, dapatlah
kesempatan bagi Amir dari keluarga lain akan naik dan berpengaruh
pula, iaitu lbnu Rasyid dari Al-Hail. Selangkah demi selangkah dia
pun naik, menguasai kota-kota di Nejd.

Sehingga Ibnu Rasyid yang mulanya Amir di bawah kekuasaan
Ibnu Sa'ud telah bertukar, mulanya sama besar dan akhimya dialah
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yang lebih berkuasa dan berpengaruh daripada keluarga keturunan
Sa'ud. Sehingga dapat direbutnya negeri-negeri yang di bawah kuasa
keluarga Sa'ud satu demi satu.

Dalam kenaikkannya yang kedua kali ini, Faisal bin Turki telah
berusaha menyusun dan memperteguh pemerintahannya, dan
memperbaiki hubungannya dengan Mesir dan Turki. Di zaman
pemerintahannya itulah datang seorang penyelidik bangsa Eropah ke
negeri Nejd, Belgraaf namanya (1862M). Dengan bertopengkan
memperdalam pengetahuan tentang keadaan kehidupan di padang
pasir dia mpanya membawa maksud yang lebih rahsia, iaitu memujuk
Faisal supaya sudi membuat perhubungan yang lebih erat dengan
salah satu Kerajaan Eropah. Karena perhubungan itu - kata Belgraaf

- maka akan lebih mudahlah dia mendapat perbantuan buat melawan
Kerajaan Turki. Maka dengan senyum tetapi tegas, beliau telah
menolak tawaran itu, seraya katanya: 'Meskipun aku selama ini
memirsuhi dan dimusuhi Sultan, namun saya tidaklah hendak mencari
pertolongan dari bangsa asing melawan Sultan'.

Beliau wafat pada t haribulan Rajab 1282H.,2 Disember 1865M.

Abdullah

Faisal digantikan oleh puteranya Abdullah. Tetapi tidaklah dapat
dia langsung memerintah dengan tenteram, sebab saudara-saudara-
nya hendak merebut kekuasaan itu dari dalam tangannya. Dia pun
meminta bantuan kepada Kerajaan Turki sehingga dengan segera
Turki menduduki Al-Ahsa' dan Al-Qutaif. Saudara-saudaranya itu
berusaha hendak mengambilkota-kota itu kembali, sehingga berhasil.
Abdullah terpaksa turun, digantikan oleh saudaranya Sa'ud yang
menjadi Amir di Riyadh sejak tahun 1287H. sampai 1291H., atau
1871M., sampai L874M.

Sa'ud

Maka Abdullah pun berusaha hendak merebut kekuasaan
kembali, tetapi sulitlah yang dihadapinya, sebab selalu ditentang oleh
anak-anak Sa'ud. Lantaran perpecahan dalam keluarga itu, Ibnu
Rasyid bertambah besar pengaruhnya dan dapat diadu-adunya,
sehingga perselisihan bertambah mendalam. Di tahun 1883 Abdullah
dapat diusir oleh putera-putera Sa'ud. Maka naiklah Muhammad bin
Sa'ud bin Faisal. Itu pun tidak lama, sebab dia dapat diusir pula.
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Abdur Rahman
Maka naiklah Abdur Rahman bin Faisal sampai 1886M. Tetapi

Amir Muhammad bin Rasyid, yang sebenamya telah menguasai
seluruh Nejd pada masa itu, tidaklah menyukainya, sehingga Abdur
Rahman diturunkan pula dan diganti dengan Abdullah bin Faisalyang
ketiga kali. Abdullah ini meninggalpada tahun 1888M. Pada masa itu
Riyadh telah dikuasai dan diduduki oleh lbnu Rasyid dan masuk ke
dalam wilayah kekuasaannya. Berkali-kali Abdur Rahman berusaha
hendak merebut kota itu kembali, tetapi senantiasa tidak berhasil.
Dalam tahun 1891M., Ibnu Rasyid mengangkat Muhammad bin Faisal
bin Turki menjadi Amir di Riyadh, di bawah perlindungan Ibnu
Rasyid. Jabatan itu dipangkunya sampai wafatnya. Lantaran ke-
matiannya itu, maka Ibnu Rasyid mengangkat wakilnya yang langsung
untuk menguasai Riyadh, tidak lagi dari keluarga Sa'ud. Dan Abdur
Rahman bersama-sama dengan puteranya Abdul Azizlerbuang keluar
Nejd dan melindungkan diri kepada istana Syeikh Mubarak Al-Sabah
di negeri Kuwait.

Abdul Azizbin Abdur Rahman Al-Faisal Al-Sa'ud
Meskipun Amir Abdur Rahman yang telah terusir dari negerinya

dan menjadi orang buangan di Kuwait kadang-kadang sudah merasa
putus asa akan kembali ke negeri pusaka nenek-moyangnya itu,
namum puteranya Abdul Azizyangmuda, mempunyai pendirian lain.
Pemuda ini pendiam, usianya baru 19 tahun. Dia tidak memberitahu
kepada ayahnya bahwa dia mempunyai rancangan yang besar-besar.
Pada suatu ketika dia keluar dari Kuwait dengan 30 orang pengiring-
nya yang berani'mati seperti dia pula dan sangat setia. Semuanya
itu di luar pengetahuan ayahnya dan Syeikh Mubarak tempat dia
menumpang. Tujuannya ialah kota Riyadh, pusaka yang sah dari
datuk neneknya. Tengah malam sedang orang enak tidur dan penjaga
tengah terlalai, dimasukinya kota ihr, dibunuhnya penjaga dan
dibunuhnya pula yang menjadi wakillbnu Rasyid di sana. Pagi-pagi di
waktu subuh, seorang dari pergiringnya telah berseru di atas benteng
Riyadh memaklumkan kepada penduduk kota: 'Kota Riyadh sekarang
di bawah kuasa Allah, kemudian itu di bawah kuasa lbnu sa'ud'.
(1902).

Seruan itu disambut orang dengan gembira, sebab Abdul Azlz
memang dlcintai oleh rakyatnya. Dan sejak itu timbullah permusuhan
dan perebutan pengaruh di antara Ibnu Sa'ud dengan lbnu Rasyid,
sampai akhimya pertempuran besar terjadi dan lbnu Rasyid tewas
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dalam pertempuran itu. Maka satu demi satu negeri-negeri sekeliling
Nejd itu telah dapat direbutnya dan dikuasainya. Seketika terjadi
peperangan di antara Turki dengan Balkan Ibnu Sa'ud mengambil
kesempatan lebih banyak untuk memperluas kekuasaannya. Sampai
diambilnya kota Al-Ahsa' yang dahulunya dikuasai Turki, dan kota
Al-Qutaif. Sebelum pecah Perang Dunia Pertama, di zaman Anwar
Pasha salah seorang pemimpin, 'lttihad wat-Taraqqi' menjadi Menteri
Luar Negeri Turki, datanglah pengakuan Turki bahwa lbnu Sa'ud
menjadi Amir Nejd. Di kala Perang Dunia Pertama itu lbnu Sa'ud
mengambil sikap netal.

Dan kekuasaannya bertambah lama berhmbah luas juga, sehingga
akhimya Inggeris sendiri mengakuinya sebagai Sulton Nejd.

Di kala Perang Dunia Pertama Syarif Husain memishakan diri dari
Turki dan berpihak kepada Inggeris (Syarikat) dan dengan rasmi
memproklamirkan berdirinya Kerajaan Hasyimiyah di Hejaz dan
berpusat di Mak'leh. Sebenamya telah lama timbul perebutan pengaruh
di antara kedua orang pemimpin Arab ini, sehingga matanglah
waktunya bagi lbnu Sa'ud buat merebut Hejaz sendiri. Yakni setelah
dilihatnya bahwa perhubungan Syarif Husain dengan Inggeris sehabis
pemng itu sudah kendur. Dari tahun L924 sampai tahun 1925M.,
menyerbulah lbnu Sa'ud dengan tentera Nejd pilihan, yang bemama
'Al-lkhwan' menuju Hejaz dan menyerbu ke Taif, Makkah dan
Madinah, sehingga Syarif Husain tidak dapat bertahan lagi, terpaksa
turun dari takhta Kerajaan dan digantikan oleh puteranya Ali. Hanya
setahun saja Ali bertahan di Jeddah yang setahun lamanya dikepung.
Akhimya seketika tidak dapat bertahan lagi, Ali pun menerima
perdamaian dan menyerahkan Jeddah ke tangan lbnu Sa'ud dan
beliau memilih negeri Baghdad menjadi tempat pembuangannya,
melindungkan dirinya di istana saudara mudanya Faisal bin Husain.
Lantaran kemenangan yang gilang gemilang itu dia diangkat orang
menjadi Raja Hejaz dengan gelaran 'Al-Malik', (19251. Setahun
di belakang rakyat Nejd menukar gelamya dari 'Sultan' kepada 'Al-
Malik' pula. Dan setahun kemudian Amir Al-ldris di fuir menyerahkan
kemjaannya ke bawah perlindungan lbnu Sa'ud (1927).

Oleh karena itu maka ditukamyalah nama seluruh negeri Hejaz,
Nejd dan fuir yang telah penuh di bawah kuasanya itu menjadi
Kerajaan Arabiyah Sa'udiyah dan dia dipanggilkan Raja dari Kerajaan
Arabiyah Sa'udiyah. Mereka 100% 'lstiqlal at-Tamm Al-Mutlaq',
diakui kemerdekaannya oleh Kerajaan-kerajaan Inggeris, Belanda,
Perancis, Italia, Rusia, Turki dan lain-lain.
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Tetapi Inggeris yang cerdik dan jauh pandangannya, melihat
perkembangan yang sedemikian rupa, telah memasang penghambat-
penghambat di keliling Kerajaan fuab yang akan besar itu. Negeri-
negeri Kuwait, Oman, Bahrein, Muscat telah lama dikuasainya.
Demikian juga di sebelah selatan, iaitu Aden dan Hadramaut. Dalam
tahun 1934 nyaris pula lbnu Sa'ud menyerbu negeri Yaman, satu-
satunya Kerajaan Arab yang masih tinggal belum digabungkannya
ke dalam kerajaannya. Tetapi dapat didamaikan oleh pemimpin-
pemimpin Islam di Mesir, Palestin dan Syria. Dan Inggeris menanam-
kan kekuasaannya pula di Palestin dan Syarqil-Urdun, dengan
mengangkat Abdullah putara Husain yang tertua menjadi Amir di
sana, di bawah naungan Inggeris.

Di dalam tahun 1936M., didapatilah sumber minyak tanah yang
sangat besar di Al-Ahsa' dan Zahran, oleh safu kongsi minyak Amerika.
Minyak itu kemudiannya telah diekspot oleh sebuah Kongsi minyak
yang diberi nama 'Aramco' (Arabian Amerikan Company). Dengan
serta-merta negeri yang kering beribu-ribu tahun itu telah menjadi
sumber kekayaan alam yang luar biasa, mengalirkan kekayaan setiap
minit dan detik ke dalam kas kerajaan yang didirikan oleh Raja Badwi
itu, sehingga Raja lbnu Sa'ud menjadi salah seorang yang terkaya di
dunia dalam beberapa tahun saja.

Pada bulan Nobember 1953M., mangkatlah Abdul Aziz lbnu
Sa'ud, pahlawan Arabia yang terkenal sejak awal abad kedua puluh
itu, dan dia digantikan oleh puteranya Sa'ud. Itulah Raja fuabi Sa'udi
seketika buku ini disusun.

Daulat Ja'fariyah di Shan'aa

Ja'far bin Abdur Rahman, 247H.
Muhammad bin Ja'far, 259H.
Abdul Kadir bin Ahmad bin Ja'far, 279H.
Ibrahim bin Muhammad, 279H.
fuad bin lbrahim, 285H.
Pemerintahan Imam Shan'aa dan Karamitah, 288-303H
fu'ad bin lbrahim (kedua kali), 303H.
Abdullah bin Qahthan, 352-387H.

Daulat Naiahiyah

Al-Mu'ayyad Najah, 472H.
Ali Ad-Da'i As-Salihi (orang lain), 452H.
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Sa'id Al-Ahwal bin Najah, 473H.
Jayasy bin Najah, 82H.
Fatik bin Jayasy, 498H.
Mansur bin Fatik, 503H.
Fatik bin Mansur, 517H.
Fatik bin Muhammad bin Fatik, 531-554H

Ayyubiyin di Yaman

Al-Malik Tauran Syah bin Ayyub, 569H, - 1173M.
Al-Malik Saifullslam bin Ayyub, 577H, - 1181M.
Al-Malik Ismail bin Mu'iz, 593H, - 1196M.
Al-Malik An-Nasir Al-Ayyubi, 598H, - 1201M.
Al-Malik Sulaiman Al-Muzaffar, 61lH, - l2l4M.
Al-Malik Yusof Al-Mas'ud, 6L2-615H, - L2L5-1228M
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BAHAGIAN KEEMPAT

PERKEMBANGAN AGAMA ISLAM
KE NEGERI.NEGERI TIMUR

FASAL I

IRAN (PARSD

Furs, Parsi, Iran
Orang Arab di zaman purbakala dan sampai pada beberapa masa

terakhir menamai bangsa lran itu Furs, atau Parsi, dan kadang-kadang
dinamakan juga bangsa Ajam. Tetapi nama yang dipilih oleh mereka
sendiri sejak zaman purbakala dan dimasyhurkan kembali di zaman
sekarang ialah lron. Kata-kata'lran'berasal dari Ariana, artinya negeri
bangsa Aria. Ahli-ahli ilmu bangsa-bangsa menyatakan bahwa bangsa
fuia itu di zaman purbakala telah berpindah bondong ke Barat dan ke
Timur. Yang pergi ke Barat kemudiannya telah menurunkan bangsa
Jerman, Anglo Saxon dan serpih-serpih belahannya. Dan yang ke
timur telah menurunkan bangsa Aria kasta tinggi yang menduduki
tepi-tepi sungai Indus dan mengalahkan bangsa Drawida yang mereka
tempati.

Di zaman purbakala bangsa han atau Parsi itu telah mencapai
tamaddun dan kebudayaan yang tinggi. Di zaman kebesaran bangsa
itu, mereka telah pemah menyerang ke negeri Rumawi dan Yunani,
sebaliknya di zaman Iskandar Zulkamain, Iskandar pula yang telah
pemah menyerang negeri mereka di dalam penjarahannya yang
terkenalke benua India itu. Di dalam kitab Perjanjian Lama banyaklah
dikisahkan pertarungan Kerajaan-kerajaan purbakala di tepitepi
sungai Dijlah dan Furat itu, dan bangsa Parsi masuk menjadi pelakun
penting dalam perjalanan sejarah itu.

Rupanya di zaman purbakala itu mereka telah mempunyai dasar
kepercayaan dan agama. Kitab suci mereka yang terkenal ialah 'Zand
Avesta', melukiskan undang-undang dan kumpulan kepercayaan dan
adat istiadat mereka. Dan kerajaannya yang mulai dikenal ialah
Visyda, dan rajanya yang mula tercatit ialah Keomros. Sejak zaman
Kemjaan itulah mulai dikemukakan filsafat penghormatan kepada api
suci. Bekas Tamaddun lama di Iran dari warisan Kerajaan Visyda itu
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adalah runtuhan Persepolis yang terkenal itu. Di sana terdapatlah
'Jilminar' ffiang Empat Puluh), dan 'Takhta Jimsid' (singgahsana

kedudukan Jimsid). Jimsid adalah seorang raja mereka, yang pemah
disyairkan kebesaran kekuasaannya dan hilang lenyapnya kekuasaan
itu oleh Omar Khayyam dalam Ruba'iyatnya.

Setelah kerajaan itu runtuh naiklah Kerajaan Kayaniyah, dan
Rajanya yang pertama Kaikobad. Baik Al-Firdausi penulis 'Syah
Nameh' yang masyhur, atau pun Herodotus, penulis sejarah Yunani
itu sepakat mencatit kejayaan dan kenaikan kerajaan itu yang dihitung
kemudian bertepatan dengan 710 tahun sebelum lahir Nabi Isa a.s. Di
zaman kerajaan inilah terkenal nama Darius Kikasarus pelindung umat
Yahudi dan meninggal pada tahun 534 S.M. Dan terkenal pula
puteranya Cynrs yang pemah mengalahkan bangsa Babil. Dari nama
Cyms inilah diambil gelar raja-raja Iran yang datang di belakang, dan
disebut dalam lidah orang Arab 'Kisra'. Maka tetaplah bangsa Arab
menyebut Raja-raja Iran Kisro atau Koikhosru, sebagai Fir'aun (Pharao)

menjadi gelar raja-mja Mesir, dan Kaisar diambil daripada nama
Kepala PerangJulius Ceasar, menjadi gelarraja-raja Rumawi. Padahal
gelar yang dipakai orang lran sendiri untuk raja besamya di waktu itu
ialah 'Darius', dan di zaman akhir ini: 'Syah'. Raja kerajaan ini yang
paling penghabisan ialah Cambis yang telah memerintah 7 tahun,
meninggal pada tahun 522 S.M.

Setelah musnah Kerajaan Kayaniyah, naiklah Kerajaan Hastasapas.
Raja-rajanya masih memakai gelar 'Darius', sebagai tersebut dalam
kitab Perjanjian [-ama. Di zaman Kerajaan ini mulailah perjuangan
dengan bangsa Yunani, sehingga sampailah Iran menyerang Kartago
dan sampai ke Yunani, sehingga menimbulkan perrnusuhan turun
temurun di antara kedua bangsa itu, sampai akhimya di waktu telah
lemahnya kerajaan Iran itu, Iskandar Anak Macedonia pula yang
menyerang negeri itu. Iaitu tiga setengah abad sebelum kelahiran
Nabi Isa. (lskandar Macedonia meninggal tahun 323 S.M., sehabis
menaklukkan lran dan belum langsung cita-citanya hendak terus
menaklukkan seluruh India).

Setelah negeri lran diduduki oleh tentera Iskandar, Iskandar pun
mati muda, maka pecahlah kekuasaannya yang besar itu, terpisahlah
kembali bahagian Timur dan bahagian Barat, dan negeri lran sendiri
pecah belah, tidak ada Raja Besar yang sanggup mempersatukan
mereka, sampai 550 tahun lamanya, (sejak wafat Iskandar tahun 323
sebelum Masihi, sampai tahun 226 sesudah lahir Nabi Isa).

Di tahun itu bangunlah satu dinasti baru yang akan mempercatu-
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kan lran dan meninggikan semarak Kebudayaan bangsa itu sampai
400 tahun pula lamanya. Pembangun itu ialah Ardosyir bin Bapak.
Dialah pendiri Kerajaan bani Sasan yang terkenal dalam sejarah lran.

Ketika Kerajaan bani Sasan sampai kepada puncak kemegahan-
nya, hebatlah peperangannya dengan kerajaan Rumawi yang di Barat
dan telah menggantikan kedudukan Yunani. Dan setelah bangsa
Rumawi memeluk agama Kristian, terjadilah perebutan kekuasaan di
daerah Mesopotami dan Jerusalem, kalah dan menang silih berganti,
sampai pemah apa yang dinamai oleh orang Nasrani 'Salib Suci'
bekas penyalib Nabi Isa dijadikan harta rampasan perang oleh bangsa
Iran.

Nabi kita Muhammad s.a.w. dilahirkan di masa pemerintahan
Raja lran dari bani Sasan yang kedua puluh, iaitu Anu Syirwan yang
masyhur karena adilnya dan diberi gelar 'Yang Adil'. Sehingga ada
sabda Nabi: 'Aku dilahirkan di masa pemerintahan Raja yang Adil.'

Iran dan lslam
Di zaman kebesaran bani Sasan itu bangsa Arab masih hidup

dalam perpecahan dan dipandang oleh orang lran sebagai suatu
bangsa yang masih rendah peradabannya. Memang negeri-negeri
Arab sebelah Utara telah menjadi rebutan pengaruh di antara bangsa
Iran dengan bangsa Rumawi dan di sebelah Selatan di bawah pengaruh
bangsa Habsyi. Ada tumbuh Kerajaan Arab di sebelah Utara, ada yang
di bawah naungan Rumawi dan ada yang di bawah naungan lran.
Oleh sebab itu seketika di tahun kedelapan Hilrah Nabi, beliau
berkirim sumt kepada Raja-raja dan Kepala-kelapa negara yang
bertetangga, di antaranya kepada Kisra Abruiz di Iran sendiri, maka
sangatlah murka Kisra menerima surat itu. Isi surat ialah menyeru
baginda agar sudi memeluk agama Islam. Surat yang dikirimkan Nabi
itu melanggar protokol adat Raja-raja sebab terlebih dahulu ditulis
nama Nabi sebagai pengirimnya, baru ditulis nama baginda: 'Daripada
Muhammad Pesuruh Tuhan, kepada Kisra negeri Furs!' Murka benar
baginda menerima surat itu, sehingga nyarislah utusan yang mem-
bawa surat dibunuhnya. Surat itu dirobek-robeknya di hadapan
utusan. Setelah itu dikirimnya perintah kepada Gabnomya di negeri
Yaman, supaya mengutus dua orang yang akan menangkap 'Badwi
sombong'yang berani berkirim sumt kepadanya dengan cam demikian.

Setelah disampaikan kepada Rasulullah bahwa surat yang
dikirimnya telah dirobek-robek demikian rupa, terloncatlah dari mulut
beliau:'Kerajaannya akan dirobek-robek Tuhan!'
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Adapun utusan yang dikirim oleh Gabnor di negeri Yaman akan
menangkap Rasulullah atau membunuhnya kalau tidak mahu menyemh
seketika sampai ke negeri Madinah, setelah berhadapan dengan
Rasulullah, beliau membuka rahsia mereka di hadapan mereka
sendiri: 'Maksud kamu datang ke mari ialah hendak menangkapku,
hidup atau mati. Sebab Rajamu menyuruhkan demikian. Tetapi aku
beritahu kepadamu sekarang juga, bahwa Rajamu itu telah mati tadi
malam.'

Apa yang dikatakan Rasulullah bahwasanya negeri Parsi akan
robek-robek, memang demikian terjadi. Abruiz meninggal dunia
setelah 30 tahun memerintah, sampai juga berperang dengan Hemclius
Kaisar Rumawi, sehingga pada waktu itu tentera Rumawi telah hampir
sampai ke ibu kota kedudukan Kisra sendiri. Tetapi Raja Abruiz
terkenal karena sangat mewahnya. Gundiknya saja tidak kurang
daripada 12 ribu orang, demikian juga jumlah kuda kenderaannya.
Maka seketika Kaisar Heraclius menyerang lran dan hampir saja dapat
menduduki kota Mada'in, Istana Raja, beliau lari meninggalkan istana
dan hilang keberaniannya mempertahankan haknya. Murkalah
puteranya Syirawaihi atas perbuatan ayahnya, sehingga diikutinya
dari belakang ke mana ayahnya itu lari, dan setelah berjumpa tempat
persembunyian baginda, lalu dibunuhnya. Pedang puteranya sendiri
yang menceraikan badannya dengan kepalanya. Tetapi setelah
ayahnya mati dibunuhnya, datanglah tekanan batin yang amat
mendalam atas jiwa Syirawaihi, dia rasa-rasa dikejar oleh roh ayahnya,
sehingga hanya 6 bulan saja dia memerintah dia pun mati merana.
Setelah dia mangkat dinaikkan orang menjadi gantinya puteranya
yang bemama Ardasyir. Tetapi tak lama dia memerintah, dia pun
dibunuh atas kehendak seorang pembesar Kerajaan bemama Syahriar
dan dia yang duduk menggantikan, padahal dia bukan asal raja. Dia
pun dibunuh orang pula dan diangkat seorang raja perempuan
bemama Bauran, puteri dari Kisra Abruiz. Waktu itulah sekali lagi
Kaisar Heraclius menyerang Mada'in sehingga dapat didudukinya dan
diambilnya kembali 'Salib Suci' yang dahulu pemah dirampas bangsa
Iran. Setelah memerintah 4 tahun 6 bulan, Bauran digantikan oleh
saudara perempuannya pula Azar Midakhti. Baginda ini amat cantik,
sehingga tertarik hati Hurmuz Gabnor Negeri di Khurasan hendak
kahwin dengan baginda, lalu dipinangnya. Raja Puteri murka karena
pinangan yang dipandangnya tidak sepadan dengan kemuliaannya,
dan dipandangnya sebagai suatu penghinaan. Gabnor Negeri itu
disuruh tangkap dan dibunuh. Melihat kezaliman Raja Puteri ini
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membunuh ayahnya, maka putera Gabnor Negeri Hurmuz itu,
bemama Rustam memberontak menuntut bela darah ayahnya,
sehingga Raja perempuan dapat dikalahkan dan ditawannya dan
dibunuhnya. Lalu naik takhta Yazdajird bin Syahriar. Di zaman
pemerintahan Raja yang terakhir inilah naik bintang persatuan Arab
yang telah menjadi suatu Kerajaan Besar setelah Nabi s.a.w. wafat, di
bawah pimpinan Khalifah Nabi, AmirilMukminin Umarbin Al-Khattab.

Oleh sebab itu maka sabda Nabi: 'Allah Ta'ala akan merobek-
robek kerajaannya' telah berlaku. Memang Kerajaan Parsi telah
robek-robek, dimulai oleh putera yang menyembelih ayahnya, iaitu
Kisra Abruiz yang merobek surat Nabi itu sendiri.

Sa'ad bin Abu Waqqash di Qadisiyah

Di zaman pemerintah Khalifah II, Umar bin Al-Khattab, beliau
telah mengirim beberapa orang pahlawan dengan tenteranya masing-
masing memasuki negeri lraq yang seketika itu di bawah kekuasaan
Iran. Di antara pahlawan itu ialah Mutsanna bin Haritsah dan Abu
Ubaidah. Tetapi angkatan-angkatan perang itu masih belum dapat
mengalahkan bangsa lran, karena masih kuat. Mutsanna penuh
keyakinan bahwasanya dengan satu pukulan yang menentukan, Iran
pasti akan dapat ditaklukkan, karena perpecahan dan kekacauan yang
ada di dalam negeri itu.

Pendapat dan keyakinannya itu dilapurkannya kepada Khalifah.
Beliau menaruh minat yang amat besar kepada lapuran itu, sehingga
timbul niat beliau hendak pergi sendiri memimpin tentera menakluk-
kan lran itu. Dan selama beliau pergi berperang, akan diwakilkan
menjalankan pemerintahan kepada Aii bin Abu Thalib. Tetapi Ali,
meskipun tidak berkeberatan menjadi wakil, memberi nasihat kepada
Khalifah, lebih baik jangan beliau sendiri memimpin peperangan itu.
Sebab kalau dalam perang berkecamuk itu diserukan oleh musuh
bahwa beliau telah mati terbunuh, akan kucar-kacirlah tentera Islam,
kerena memang tentera Iran itu besar dan kuat. Lebih baik beliau pilih
seorang pahlawan gagah perkasa yang dapat beliau percaya sepenuh-
nya dan beliau sendiri tetap di Madinah. Usul itu diterima baik oleh
Umar, maka beliau pilihlah pahlawan pilihan gagah perkasa buat
memimpin tentera itu. Iaitu Sa'ad bin Abu Waqqash, salah seorang
dari '10 sahabat yang terpilih'.

Dengan diiringkan oleh 10,000 orang tentera dan diikuti dalam
perjalanan oleh kabilah-kabilah Arab yang lain, dan ikut pula Mutsanna
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sendiri, dan Jarir bin Abdullah Al-Bajali mereka pun berangkatlah ke

Iran.
Ketika sampai di wilayah lraq yang di bawah perintah raja Arab

Nu'man bin Maisarah sampai kepadanya berita bahwa tentera itu
telah datang, padahal dia adalah di bawah naungan Kerajaan lran,
dicubanya menghadang. Tetapi pertahanannya tidak kuat, lalu dia lari
menggabungkan diri kepada Pusat Ketenteraan lran di Mada'in.

Sa'ad meneruskan serangannya ke pusat Kerajaan, meskipun
beliau sendiri ketika itu kurang sihat, ditimpa penyakit bawasir. Dari
atas tandu dia memimpin peperangan yang amat dahsyat. Perang
Keputusan terletak di medan Qadisiyah, salah satu peperangan yang
terkenal dalam tarikh Islam. Bangsa lran dengan segala daya upaya
mempertahankan kebesarannya, di bawah pimpinan pahlawan
perang Rustum. 10 hari 10 malam lamanya peperangan Qadisiyah
yang dahsyat dan masyhur itu, dan oleh karena kerasnya serangan
tentera Islam, tidaklah dapat lran bertahan lagi, tenteranya kucar-
kacir.

Akhimya pusat Kerajaan sendiri, negeri Mada'in dapat dirampas
dan takhta pusaka Abruiz jatuh ke tangan bangsa Arab.

Setelah negeri Iran jatuh ke dalam kuasa tentera Islam, maka
Sa'ad beberapa lamanya menjadi Gabnor di sana. Beliau dapat
mendirikan negeri Basrah dan Kufah. Dan raja lran yang paling akhir
Yazdajird, setelah meninggalkan kerajaannya senantiasa berpindah
dari satu negeri ke negeri yang lain, tetapi setiap duduk di satu negeri,
negeri itu pun diserang pula, sehingga akhimya baginda mem-
perlindungkan diri kepada bangsa Tartar. Tetapi sampai di sana orang
mengkhianati beliau, sehingga beliau dibunuh orang. Sejak itu
hancurlah kerajaan lran dan tidak bangun lagi. Bangsa Iran sebondong
demi sebondong memeluk agama Islam, dan yang masih tetap
memeluk agamanya terus meninggalkan tanah aimya. Di antaranya
terdapatlah bangsa Parsi yang sekarang telah bertanah air di India,
dan masih memelihara api suci yang telah berusia beribu-ribu tahun
tidak padam-padam itu.

Di zaman bani Umaiyah mereka tetap menjadi beberapa wilayah
diperintah oleh gabnor-gabnor yang dikirim dari Damaskus. Demikian
juga terus kepada zaman bani 'Abbas. Barulah di zaman Al-Ma'mun
berdiri sebuah Kerajaan yang agak bersifat Iran, dipimpin oleh ke-
turunan Arab, iaitu kerajaan yang didirikan oleh Taher bin Husain,
seorang kepala perang bani 'Abbas di zaman Al-Ma'mun. Dia diberi
kekuasaan penuh, di bawah naungan Khalifah di Baghdad ber-
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kedudukan di negeri Khurasan, karena menghargai jasanya kepada
Al-Ma'mun. Karena dengan ketangkasannya berperang, maka Al-
Ma'mun dapat mengalahkan saudaranya Al-Amin.

Usaha lran mempertahankan keperibadian bangsanya
Walaupun agama Islam terang dan nyata menghapuskan rasa

Asabiyah dan tidak melebihkan suatu bangsa daripada bangsa yang
lain, dan melebih-utamakan kenaikan martabat karena taqwanya
kepada Tuhan, namun mereka merasa bahwa sesudah hilang khalifah-
khalifah yang berempat, terutama setelah jatuh kekuasaan kepada
bani Umaiyah, sifat keislaman telah dikuasai oleh anasir Arab. Dan
kerapkali terjadi bangsa fuab merasa dirinya bangsa yang dipertuan,
dan bangsa lain yang telah memeluk agama Islam dipandang rendah
darjatnya.

Sebagai suatu bangsa yang berkebudayaan tinggi, niscaya susah
bagi mereka buat menerima keadaan yang demikian.

Mereka mengakui bahwa agama Islam sudah menjadi safu
kenyataan. Tetapi mereka tidak mahu kalau diartikan, bahwa lantaran
itu Arabiah yang lebih tinggi. Di zaman kerasnya kebanggaan bangsa
itu, timbullah di lran-lslam gerakan yang bemama'Syu'ubiyah', yang
menganjurkan faham sama rata bangsa. Iaitu melawan pendapat yang
ada ketika itu bahwa bangsa Arab lebih tinggi dari bangsa lain,
walaupun bangsa lain itu telah memeluk Islam.

Dan setelah nyata bahwa keturunan bani Umaiyah meletakkan
kekuasaan di atas keruntuhan Ali bin Abu Thalib dengan seluruh
keturunan, demikian juga bani Hasyim (keluarga Rasulullah) pada
umumnya, mereka pun mengambil pihak kepada parti (Syi'ah) Ali.
Mereka berpendirian, bahwasanya Kepala Negara Islam bukanlah
dipilih langsung oleh rakyat, tetapi menurut ketentuan 'wasiat' dari
Nabi sendiri. Harus dipegang oleh keturunan Nabi yang terdekat, iaitu
bani Hasyim dan yang terdekat lagi dari bani Hasyim, iaitu dari
keturunan Ali, dalam perkawinannya dengan Fatimah. Maka seketika
terjadi perebutan kekuasaan bani Hasyim dengan bani Umaiyah,
mereka terang-terang berpihak kepada 'Syi'ah' Ali. Pahlawan bani
'Abbas yang terkenal, Abu Muslim Al-Khurasani keturunan Parsia.

Demikian juga setelah Kerajaan bani 'Abbas, bangsawan-
bangsawan Iran senantiasa berusaha mendekati Kerajaan dan me-
nanamkan pengaruhnya. Wazir-wazir keturunan Barmaki, besar
pengaruhnya sejak zaman Al-Mansur sampai ke zaman Harun Ar-
Rasyid. Dan Wazir Besar yang berdiri di samping Khalifah Al-Ma'mun
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adalah Fadhl bin Sahl yang sampai mengawinkan anak perempuan-
nya Bauran dengan Al-Ma'mun dan sampai Khalifah Al-Ma'mun
dipengaruhi dengan ajaran-ajaran Syi'ah sehingga bemiat jika beliau
wafat, yang akan menjadi gantinya ialah Imam Ali fu-Ridha bin Musa
Al-Kazim, Imam yang ke VIII menurut kepercayaan kaum Syi'ah. Dan
seketika tenteranya masih berlabuh di Merwu, ibu negeri Khurasan,
beliau tidak berkeberatan lagi memakai pakaian hijau lambang bani
Ali. Tetapi rasa tidak senang penduduk Baghdad sehingga orang
hendak memakzulkannya karena perubahan pakaian itu dan hendak
diganti orang dengan pamannya lbrahim, menyebabkan dia kembali
mernakai pakaian hitam lambang bani 'Abbas.

Barulah menurun pengaruh Iran dalam istana khalifah-khalifah
bani 'Abbas setelah zaman pemerintahan Khalifah bani 'Abbas ke VIII,
Al-Mu'tasim Billah. Sebab Khalifah ini telah lebih mengutamakan
bangsa Turki daripada Iran dan fuab.

Daulat Tahiriyah
Oleh karena seorang pahlawan perang Al-Ma'mun amat besar

jasanya seketika Al-Ma'mun berperang berebutan kekuasaan dengan
saudaranya Al-Amin, maka dia pun diberi kemerdekaan penuh
memerintah di Khurasan. Pahlawan ini ialah Taher bin Al-Husain.
Hubungannya dengan Baghdad hanyalah mengirimkan upeti saja
setiap tahun (Kharaj). Setiap waktu dia mengirim kurir ke Baghdad,
sehingga hubungan tidak pemah terputus. Kerajaan bani Taher
memerintah sejak tahun 205H., sampai tahun 259H. (54 tahun). Dan
hubungan itu tetap rapat, sebab di samping menjadi kerajaan ber-
kuasa penuh di Khurasan, maka keluarga kerajaan Taher merangkap
pula menjadi Kepala Polisi di Baghdad.

Kerajaan ini jatuh di tahun 259H., setelah dikalahkan oleh
kerajaan yang baru naik, iaitu bani Saffar.

Sejak berdirinya kerajaan Tahiriyah itu mulailah di lran timbul
satu kekuasaan yang berdiri sendiri.

Daulat Zaidiyah di Tabristan
Di zaman pemerintahan Al-Musta'in, Khalifah bani 'Abbas ke XII,

iaitu dua tahun setelah beliau naik takhta (pada tahun 250H.). Yahya
bin Umar dari keturunan Ali bin Abu Thalib mencuba memberontak
dan hendak mendirikan Kerajaan keturunan Ali di Kufah, tetapi
maksudnya gagal, dan dia dapat ditangkap. Tetapi keturunan yang
lain iaitu Hasan bin Zaidbin Muhammad bin Ismail bin Hasan bin Zaid
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bin Hasan bin Ali bin Abu Thalib tidaklah jera karena kegagalan
sepupunya itu.

Dia dapat mendirikan sebuah Ker{aan merdeka di negeri
Tabristan, mendapat sokongan dari orang lran dengan dasar mem-
pertahankan hak keturunan Ali bin Abu Thalib.

Kerajaan ifu terkenal dengan sebutan 'Zaidiyah'.
Dia dapat menguasai beberapa daerah kekuasaan bani 'Abbas

dan bani Taher dan memusatkan kekuasaannya itu di Tabristan dan
pergunungan Dailam. 100 Tahun lamanya (dari tahun 250 sampai
tahun 355H.) mereka dapat berkuasa.

Mereka tidak menyusun kekuasaannya dengan berdasar kerajaan
turun-temurun, asalyang menggantikan dari lirrkungan keluarga atau
dari budak-budak yang mereka merdekakan dan diangkat menjadi
keluarga (Maula). Mereka tidak pula sunyi daripada gangguan musuh-
nya. Sehingga di tahun 301H., kerajaan bani Saman dapat memerangi
Muhammad bin Zaid dan membunuhnya dan dapat menguasai negeri
Tabristan. Tetapi Hasan Al-Atrusy dari keluarga Zaidiyah dapat
merampas negeri itu kembali dari bani Saman, tetapi Al-Atrusy tewas
dalam peperangan itu. Dia digantikan oleh Al-Hasan bin Al-Qasim,
tetapi putera-putera Hasan Al-Atrusy merebut kuasa pula daripadanya.
Perselisihan mereka sesama sendiri telah melemahkan mereka
sehingga hancurlah kerajaan itu. Sungguh pun demikian, Kerajaan
Zaidiyah adalah sebagai penyendi pertama juga dari suatu kekuasaan
yang bersifat keiranan.

Daulat As-Saffariyah
Di negeri Sajastan, di dalam wilayah lran juga muncullah Ya'kub

bin Al-Laits As-Saffar dan saudaranya Amr, (254H). Ya'kub mengatur
bala tenteranya sendiri untuk menaklukkan dan menguasai negeri-
negeri sekelilingnya. Dan susunan pemerintahannya amat baik dan
teratur. Setelah Ya'kub meninggal diangkat orang saudaranya Amr,
dan dia lebih pandai pula daripada saudamnya mengahrr pemerintahan
dan siasat. Sebahagian besar tanah lran jatuh ke dalam kuasanya,
termasuk negeri Karman, Sajastan dan Khurasan, sehingga akhimya
beberapa daerah di bawah kekuasaan bani Taher dahulu dapat
direbutnya, demikian juga milik-milik bani Saman. Maka dengan
siasat hendak mengurangi kuasa musuh yang lain, terutama Kerajaan
Zaidiyah dan Saman, diakuilah kekuasaannya oleh Khalifah Al-
Mu'tamad (Khalifah bani 'Abbas ke XV).

Oleh karena kedua bersaudara itu Ua'kub dan Amr) temyata
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tidak menyukai keturunan Ali dan tetap menyatakan setia kepada
Khalifah Baghdad, itulah sebab mereka sempat berdiri sampai tahun
290H. (45 tahun).

Bani Saman
Keturunan bani Saman ini adalah darah lran tulin. Mereka ke-

turunan dari Baheram Jur, salah seorang bangsawan dan sahabat
karib dari Kisra Hurmuz (Kisra keturunan Sasan yang ke XXI).

Sebagaimana diketahui telah banyaklah percampuran darah,
karena banyak puteri-puteri kefurunan bangsawan lran yang kawin
dengan bangsawan bani Hasyim, baik bani 'Abbas ataupun bani Ali.
Oleh karena perhubungan kekeluargaan ini, maka Khalifah Al-Ma'mun
tidaklah melupakan memberi jawatan-jawatan penting bagl mereka,
sehingga putera-putera daripada Asad bin Saman mendapat ke-
dudukan-kedudukan yang baik dalam Kemjaan bani 'Abbas. Kepada
Taher bin Husain diperintahkan supaya mereka diberi pangkal
pangkat dalam Kerajaan Khurasan.

Nuh bin fuad diangkat menjadi Gabnor di Samarkand.
Ahmad bin Asad Gabnor di Farghanah.
Yahya bin fuad di Syasy Gabnor di Asrusynah.
Ilyas bin fuad di Hurat.

Di antara orang-orang bersaudara ini lebih terkenallah nama

Ahmad bin Asad karena luhur budinya, kasih sayang kepada rakyat
dan tidak suka menerima wang suap dan bertindak sangat bengis
kepada pegawai sebawahannya yang tidak jujur. Setelah Ahmad bin
fuad meninggal dunia, diangkatlah puteranya Nasr menjadi gantinya.
Gabnor di Samarkand, saudaranya bemama Ismail menjadi wakilnya
pula memerintah di negeri Bukhara di tahun 321H. Oleh karena
fitnah yang dihembus-hembuskan orang lain, terjadilah perselisihan
antara dua bersaudara itu, Nasr dan Ismail, sehingga terjadi peperangan,
sampai Nasr dapat dikalahkan oleh Ismail. Nasr ditangkap orang dan
diserahkan kepada Ismail. Demi dilihatnya saudara kandungnya
datang sebagai seorang tawanan, dia tak dapat menahan hatinya, lalu
turun dari atas kudanya dan datang meniarap ke hadapan saudaranya
yang menjadi tawanannya itu, dipeluknya dan ditangisinya. Lalu
diperintahkannya supaya beliau dihantarkan ke tempatnya semula,
Samarkand, dan dia kembali pula ke Bukhara menjalankan pe-
merintahan sebagai sediakala, sebagai wakil abangnya.

Di zaman itulah hidup Ahli Filsafat Islam yang terkenal, Ibnu Sina
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yang pemah memegang pemerintahan sebagai wazir dari Kerajaan
itu.

Di tangan Ismail ini pula kerajaan Amr bin Laits dapat diatasinya.
Kian lama kian besar dan teguhlah kerajaan bani Saman itu, sampai
kerajaan itu dapat berkuasa 170 tahun lamanya, sampai dapat
digantikan pula oleh Kerajaan Keluarga 'Sabaktakin' dan berdarah
Turki.

Kerajaan bani Saman ini, karena sifatnya yang lebih banyak
berwama lran, mendapat sambutan yang baik dari masyarakat lran.
Apatah lagi karena sebutan namanya berdekatan dengan bani Sasan,
Kemjaan lran yang besar sebelum Islam.

Keluarga Imran bin Syahin
Ketika Mu'izud-Daulah dari bani Buaihi sampai ke puncak

kekuasannya sehingga dapat menguasai Baghdad, beliau terpaksa
mengangkat Imran bin Syahin menjadi gabnor negeri di Bataih.
Rupanya dia dapat menyusun kekuasaan sehingga kian lama kian
dapat berdiri sendiri, dari tahun 329 sampai tahun 369H. Sehingga
bani Buaihi tidak kuasa menghadapinya lagi. Setelah Imran wafat,
kekuasaan itu dapat diturunkannya kepada anak cucunya dan budak-
budaknya, sampai kepada tahun 408H.

Bani Buaihi
Kekuasaan bani 'Abbas yang bertakhta di Baghdad itu kian lama

kian mundur dan muram. Khalifah-khalifah bani 'Abbas yang datang
di belakang di dalam buku ini, boleh dikatakan tinggal nama saja.
Negeri safu demi satu, terutama bila bertambah jauh dari pusat,
khalifah telah berdiri sendiri. Akhimya nama khalifah hanya untuk
didoakan orang di khutbah Jum'at saja. Di waktu itu kekuatan Ali bin
Buaihi bertambah besar dan baik ke puncak, apatah lagi dia membela
faham 'Syi'ah'. Sebab itu banyaklah sokongan yang didapatinya dari
bangsa lran. Maksudnya yang terutama ialah menaklukkan seluruh
Iraq dan menduduki negeri Baghdad sendiri. Mula-mula mereka
duduki negeri Wasith, setelah beberapa lama mereka duduki, mereka
pun mengundurkan diri, di bawah pimpinan Ahmad bin Buaihi.
Mendengarkan kekuasaan dan kebaikan pemerintahannya dengan
tidak fikir panjang lagi, orang-orang terkemuka di negeri Baghdad
mempersilakan mereka masuk ke dalam negeri itu, dan khalifah tidak
dapat berbuat apa-apa. Pada 11 haribulan Jamadil Awal tahun 334H.,
masuklah mereka ke Baghdad dan disambut oleh penduduknya
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dengan gembira. Sebab mereka merasa telah terlepas daripada

tekanan-tekanan keturunan Turki dan budak-budak yang menguasai

istana. Khalifah ketika itu ialah Al-Mustakfi (Khalifah bani 'Abbas

ke-221. Baginda sendiri pun turun menyambut dengan segala ke-

hormatan. Dan dibutlah perjanjian; khalifah mengakui keturunan
Buaihi bersaudara itu sebagai Sulton dan mereka mengakui pula

kedudukan 'Khalifah'. Nama mereka disebutkan bersama-sama nama

khalifah dalam Khutbah Jum'at, dan diukirkan pula pada mata wang.
Mereka diberl puia gelar-gelar kebesaran; Ali bin Buaihi Yang di

Pertuan Persia, diberi gelar 'lmadud-Daulah' (Tiang Negara), dan
ialah yang paling tua. Hasan bin Buaihi yang menguasai Al-Raiy dan

Jabal diberi gelar 'Ruknud-Daulah' (Sendi Negara), dan Ahmad bin
Buaihi yang menguasai lraq diberi gelar'Mu'2ud-Daulah' (Semarak

Negara).
Kerajaan bani Buaihi setelah menguasai Baghdad pusat khalifah

yang berdasar kepercayaan Ahli Sunnah, dengan serta merta telah
memajukan beberapa peraturan Syi'ah, dan khalifah tidak dapat
membantahnya.

Daulat Sabaktakin
Daulat ini bukanlah berdarah lran, tetapi dari bangsa Turki. Tetapi

oleh karena kerajaan ini pemah menguasai lran, Afghanistan dan
India, terhitunglah dia di sana. Demikian besar pengaruh Islam,
sehingga pada waktu itu pada bangsa Turki tidak demikian tertonjol
lagi kebangsaan Turkinya, apatah lagi mereka lebih condong kepada
Ahli-Sunnah. Kerajaan ini mulai lahir di tahun 366H. Pembangunan-
nya adalah seorang hamba-sahaya daripada Ishak bin Aptekin kepala
perang di Ghaznah, iaitu satu wilayah dari Kerajaan bani Saman, yang
ketika itu di dalam Kerajaan Iran (sekarang satu di antam wilayah
Kerajaan Afghanistan). Seketika terjadi huru-hara dan kekacauan
dalam negeri Khurasan, Kerajaan Saman memberi kuasa penuh
kepada hamba-sahaya yang telah besar dan gagah perkasa itu.
Sabaktakin namanya, unfuk menundukkan pemberontakan dan
mengembalikan keamanan. Kian lama kian menanglah dia dan kian
besar, sehingga dapatlah dia berdiri sendiri dan berkuasa penuh, dan
melepaskan diri dari pertuannya.

Yang sangat terkenal adalah rajanya yang ketiga, iaitu Mahmud.
Dialah yang telah menentang dan melawan Raja-raja bani Saman,
sehingga dapat dirampasnya Khurasan dari kerajaan itu. Melihat
kebangunannya itu, maka Khalifah 'Abbasiyah di Baghdad dengan
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segera mengirim utusan kepadanya, mengakuinya menjadi Yang Di
Pertuan berkuasa penuh di Khurasan dan mengharap kepadanya agar
supaya serangan-serangannya dicukupkan sekian dan jangan dilanjut-
kan lagi ke negeri-negeri yang di bawah kuasa Kaum Buaihi. Per-
mintaan khalifah itu tidaklah diperdulikannya, bahkan dilanjutkannya
penyerangannya ke negeri-negeri yang dikuasai bani Buaihi itu.
Diambilnya dari tangan mereka negeri Jarjan dan lraq bahagian lran,
dan dia masuk menjarah ke negeri Hiraat dan Balukhistan. Kemudian
itu ditenrskannya memasuki negeri-negeri Sind, pintu masuk ke tanah
Hindustan dan terus sekali ke tanah India, menaklukkan sungai Sind
dan Gangga. Sehingga dipakainyalah gelar Sultan. Dan melihat
kejayaan peperangannya di mana-mana, khalifah di Baghdad mem-
berinya lantik gelaran 'Yaminud- Daulah' (Tangan Kanan Negara) dan
'Aminul-Millah' (Orang Kepercayaan Agama).

Pusat kerajaannya diambiinya negeri Ghaznah, dalam wilayah
Afghanistan sekarang ini, supaya mudah baginya mengendalikan
kekuasaan terhadap tanah Iran dan tanah India. Dizaman bagindalah
hidup penyair lran yang sangat terkenal, iaifu Al-Firdausi, pengarang
syair'Syahnameh' (Hikayat Raja-raja).

Maka tersebutlah bahwasanya Al-Firdausi mengarang Syahnameh
sampai 60,000 bait di dalam bahasa Persia yang indah, tidak ber-
campur sedikit pun dengan bahasa lain. Di dalamnya ditulisnya kisah
r{a-raja lran sejak zaman purbakala. Mahmud menjanjikan dia akan
diberi sekeping emas buat setiap satu bait. Dan memanglah Mahmud
ingin hendak meneguhi janjinya. Baginya tidak akan keberatan
memberikan sebanyak itu, karena sangat kayalah dari harta-harta
rampasan yang didapatnya dalam penjarahannya ke negeri India.
Tetapi 'orang-orang istana' tidaklah merasa senang hati atas pemberian
yang akan sebanyak itu diterima panyair, lalu dengan tidak setahu raja,
mereka tukarlah 60,000 keping emas dengan 600,000 keping perak.
Bukan main keciwa hati penyair. Al-Firdausi atas pertukaran hadiah itu,
dan disangkanya bahwa yang demikian atas kehendak Raja. Maka
ditinggalkannyalah Ghaznah dan dia berpindah ke negeri Thus.
Berkali-kali Raja memesankannya, dia tidak mahu datang. Akhimya
tahu jugalah raja akan kecurangan yang telah berlaku itu. Maka
baginda pun mengirim utusan ke Thus menjemput Al-Firdausi dan
hendak membayar yang sepantasnya. Sayang sesampai utusan di
Thus, didapati Al-Firdausi telah meninggal dunia.

(Ketika menerangkan Riwayat Islam di India akan dibicarakan lagi
tentang Kerajaan Sabaktakin ini).
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Keluarga Maruran
Di negeri Diar Bekir muncullah sebuah Kerajaan dari bangsa Kurdi,

bemama bani Marwan. Pendirinya ialah Abu Ali Al-Hasan bin Marwan,
didirikannya pada tahun 317H. Kekuasaannya menjadi kembang,
tetapi tidak lama. Perkembangan kekuasaannya ialah setalah dikawini-
nya puteri dari'Saifud-Daulah.' Hukumnya adil dan pemerintahannya
teratur. Kerajaan ini berdiri sejak tahun 317H. (929M.1, sampai 380H.
(991M).

Keraiaan 'Uqailiyah
Di tahun 386H., berdiri pula Kerajaan Uqailiyah dari bangsa

Arab, berkedudukan di Mausil, dan kerajaan ini runtuh setelah 100
tahun berdiri (489H.) karena serangan bangsa Turki Saljuk.

Saliuk
Adapun kaum Saljuk satu persukuan bangsa Turki yang di zaman

Sultan Mahmud Sabaktakin, setelah mereka memeluk agama Islam
diberi tanah tempat mereka tinggal yang baru, setelah mereka
meninggalkan tanah tumpah darah mereka yang asal. Kabilah ini
berasal dari suafu jurai bangsa Turki yang bemama Gez, keturunan
dari Saljuk bin Taklak, asal turunnya dari Turkistan di bawah perintah
Raja Turki yang bemama Bigu. Taklak adalah kepala suku, tempat
anak cucunya meminta keputusan di dalam perkara-perkara yang
sulit. Puteranya bemama Saljuk. Saljuk ini sangat dipercayai oleh Raja
Turki itu sehingga diangkat menjadi kepala perang. Tetapi permaisuri
Raja Turki Bigu itu memberi nasihat kepada suaminya agar Saljuk
lekas dibunuh, karena pengaruhnya nampak kian lama kian besar,
takut kelak akan menyaingi baginda.

Maksud raja hendak membunuhnya itu terdengar oleh Saljuk.
Maka dikumpulkannyalah segala pengikut dan persukuannya dan
segera berpindah boyong ke negeri Islam. Kerajaan yang berkuasa di
waktu itu ialah Kerajaan Sabaktakin. Kedatangan mereka disambut
sebaik-baiknya oleh Sultan Mahmud, diberi tanah dan negeri dan
diberi kepercayaan di dalam peperangan-peperangan yang besar.
Dan seluruh mereka di bawah pimpinan Saljuk. Saljuk sendiri menukar
agamanya yang lama dengan agama Islam. Negeri yang disediakan
buat mbreka ialah Sihun. Dari sana mereka senantiasa melancarkan
serangan ke negeri-negeri yang di bawah kuasa musuh lamanya, Bigu
Raja Turki itu.

Pada waktu itu terjadilah perebutan kekuasaan dengan perluasan
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daerah di antara Kerajaan Samaniyah dengan Harun bin Ailah Khan.
Harun adalah seorang pemuka Turki lain yang sedang meluaskan
kuasa pula, sehingga beberapa daerah di bawah kekuasaan bani
Saman telah dapat dikuasainya. Maka Kerajaan Samaniyah mendapat
akal, iaitu memukul Turki dengan Turki. Mereka meminta bantuan
kepada Saljuk memerangi Harun. Permintaan itu dikabulkan oleh
Saljuk dan diserahkannya memimpin peperangan kepada puteranya
Arselan. Mereka dapat mengusir Harun dan kembalilah kekuasaan
kepada bani Saman.

Sejak itu bertambah rapaflah hubungan bani Saman dengan bani
Saljuk.

Saljuk sampai wafatnya tidak pemah berpisah dengan tentera-
nya, dan seketika dia wafat meninggalkan tiga orang putera, iaifu
Arcelan, Mikail dan Musa.

Di antara ketiga putera itu Mikail terlebih utama,, seorang kepala
perang yang gagah perkasa dan tewas di medan perang juga. Dia
meninggalkan putera Bigu, Togrol Bey, Muhammad dan Jugri Bey
Daud. Keempat pemimpin ini dimuliakan dan ditaati oleh kaumnya.
Akhimya dapaflah mereka berkuasa di bahagian Khurasan dan dibuat
mereka pula hubungan yang baik dengan pemimpin di sana, iaitu Abu
Sahl Ahmad bin Hasan Al-Hamduni. Abu Sahl menyerahkan negeri
sepenuhnya ke bawah kuasa mereka. Kian lama mereka kian besar
dan menaklukkan, sehingga akhimya berjumpalah tentera mereka
dengan tentera Raja Mas'ud bin Mahmud bin Sabaktakin yang
dahulunya memberikan perlindungan kepada mereka. Mereka telah
kuat, sehingga Mas'ud tidak dapat bertahan lagi dan dapat mereka
kalahkan pada tahun 430H. Kekuasaan mereka kian lama kian
meluas. Bukan saja Khurasan lagi, bahkan telah melimpah ke lraq.

Di antara keempat putera Mikail itu adalah TogrolBey yang lebih
gagah perkasa. Dikuasainya negeri Rajl dan kemudian diteruskannya
perkembangannya ke negeri Qazwin dan dikuasainya pula dengan
berdamai. Sesudah itu ditaklukkannya pula negeri Hamdan, dan
pelopor-pelopor tenteranya akhimya telah masuk ke wilayah lraq,
dan telah dekat dari Baghdad.

Baghdad ketika itu bukan seperti Baghdad di zaman Harun
fu-Rasyid lagi. Di sana hanya kedudukan khalifah-khalifah yang tidak
mempunyai kekuasaan apa-apa. Kekuasaan nenek moyangnya telah
dibagi-bagi oleh Raja-raja yang berdiri sendiri, dan sejak bani Buaihi

l. Terletak di dekat kota Tehran sekarang.
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Baghdad di bawah kuasa mereka dan khalifah-khalifah hanyalah
dibacakan namanya dalam Khutbah Jum'at di samping Raja yang
menguasai Baghdad.

Sampailah Togrol Bey ke Baghdad dan turunlah tenteranya di
pinggir sungai Dijlah. Bani Buaihi yang selama ini berkuasa, pada
waktu itu telah pecah kekuatannya dan telah hilang kewibawaannya
dari hati. Apatah lagi bani Buaihi terang-temng Berfaham Syi'ah dan
seakan-akan memaksakan fahamnya kepada penduduk Baghdad
yang sebahagian besar menganut faham Sunnah. Sedang Togrol Bey
adalah penganut Sunnah, sebagai umumnya bangsa Turki. Lantaran
itu maka orang-orang terkemuka di Baghdad bermuafakat menulis
surat dan mengantarkannya dengan utusan, menyatakan bersedia
menyambungnya dan bersedia pula menyuntingkan nama Togrol Bey
dalam Khutbah Jum'at, sebagai ganti dari bani Buaihi, di samping
nama Khalifah. Maka masuklah Togrol Bey ke dalam kota Baghdad
dengan serba kemenangan. Khalifah sendiri, iaitu Al-Qaim Bi-Amrillah
turut mengalu-alukannya, iaitu sesudah dibacakan alamat taat pada
setiap masjid, iaitu pada 22 haribulan Muharram 447H. Dan pada
tanggal 25 Muhanam Raja itu masuk.

Adalah 9 orang khalifah-khalifah bani 'Abbas yang di bawah
perlindungan bani Saljuk, iaitu dari mulai Khalifah ke-26 (Al-Qaim
Bi-Amrillah) sampai kepada khalifah yang ke-34 (Ahmad An-Nasir bin
Al-Mustadhi').

Togrol Bey berusaha pula memperdekat pertalian keluarganya
dengan Khalifah, sehingga saudara perempuannya dikawinkannya
dengan beliau. Kemudian itu dijangkaunya pula barang yang menjadi
pantangan bangsa Arab turun-temurun, iaitu dipinangnya saudara
perempuan khalifah sendiri untuk jadi isterinya. Permohonannya itu
terpaksa dikabulkan oleh khalifah. Baginda dikawinkan dengan
saudara perempuan baginda yang usianya telah 90 tahun. Tidak
pemah isterinya itu dipulangnya, karena maksud baginda hanya
untuk menunjukkan bahwa kekuasaannya dapat merubah adat yang
begitu keras.

Setelah Togrol Bey meninggal, naiklah menggantikannya putera-
nya yang bemama Alp Arselan (artinya singa yang menang). Alp
Arselan terkenal karena gagah perkasanya dan sangat teguhnya
memegang agama Islam dan menyiarkannya.

Musuh yang dipandangnya sangat berbahaya ialah Kerajaan
Rumawi Timur. Dan Maharaja Rumawi waktu itu ialah seorang yang
gagah perkasa pula, Armanus namanya. Sampai terjadilah peperangan
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yang besar dan dahsyat.
Sedianya akan kalahlah Alp Arselan karena kekuatan yang tidak

seimbang. Tetapi karena sangat beraninya menghadang maut,
dapatlah kekalahan itu dilepaskannya, bahkan Maharaja Armanuslah
yang dapat ditawannya. Alp Arselan meninggal dalam sebuah perang
tanding dengan Amir Yusof di negeri Khawarizmi yang beliau takluk-
kan. Sebab beliau tidak mahu mempertahankan diri seketika Amir itu
datang menikamnya dengan khanjar. Di kuburan beliau-beliau
perintahkan menulis kalimat demikian: 'Wahai segala mereka yang
mengetahui kebesaran dan kekuasaan Alp Arselan yang sampai ke
langit. Datanglah ke Merwu dan lihatlah kebesaran itu telah terbenam
dalam tanah.'

Zaman pemerintahan Alp Arselan itu dipandang sebagai suatau
zaman yang gilang-gemilang. Kerana baginda mempunyai pahlawan-
pahlawan perang yang gagah perkasa, lagi amat menghormati ulama
dan memajukan ilmu pengetahuan. Banyak masjid beliau dirikan dan
banyak amal-amal khairat yang beliau anjurkan. Terutama lagi karena
beliau mempunyai seorang Wazir Besar yang sangat bijaksana, iaitu
Al-Wazir NLamul-Mulk. Atas anjuran wazir inilah berdiri Sekolah
Tinggi Nizamiyah, yang berpusat di Naisabur. Dengan cita-cita hendak
membela kepercayaan kaum Sunni, sebagai tandingan faham Syi'ah.
Dalam Madrasah-madrasah Nizamiyah itulah timbul bintang-bintang
Islam Imamul Haramain dan Imam Ghazali.

Setelah Alp Arselan mangkat, naiklah puteranya Malik Syah. Dia
pun seorang raja besar sebagai ayahnya juga dan mempunyai jasa-
jasa besar, dan amat luaslah kerajaannya, sampai-sampai ke Kasygar
(Singkiang) di Tiongkok, meliputipula akan Bukhara, Samarkand dan
Khawarizmi, sehingga di zaman itu tiadalah ada Sultan atau Raja lain
yang melebihinya di fuia.

Satu perkara yang menjadi kenang-kenangan orang tentang
kebaikan Malik Syah ini, ialah seketika saudaranya memberontak
hendak merebut kekuasaan dari tangannya. Pemberontakan telah di-
mulainya dari Tarsus. Pada suafu hari, setelah mengerjakan sembahyang
Jum'at, berjumpalah baginda dengan wazir besar Nizamul-Mulk, lalu
baginda bertanya: 'Jika kami menang menghadapi perlawanan
saudara kami, apakah yang baik dikerjakan?'

Wazir menjawab: 'Semoga baginda beroleh kemenangan dan
dapat menundukkan saudara baginda yang mendurhaka itu.'

Malik Syah menjawab: 'Permohonanku kepada Tuhan lain
daripada permohonan mamanda wazir! Saya bermohon biarlah
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saudaraku itu diberi kemenangan jika dia lebih layak daripadaku
memegang kerajaan.'

Sungguh pun demikian bercacat jugalah sejarah Malik Syah
karena suka terpengaruh oleh bisik desus kaum pemitnah. Apatah lagi
seorang di antara gundik baginda yang sangat baginda cintai, ingin
sekali kalau baginda mengkat supaya putera dari gundik itu dijadikan
Sultan. Semua usaha ini tidaklah berhasil selama Wazir Besar Nizamul-
Mulk masih ada. Maka dibuaflah berbagai-bagai fitrah, dikatakan
bahwa Wazir hendak berkuasa sendirinya dalam negara dan hendak
membelokkan kesultanan kepada anak keturunannya. Baginda Malik
Syah terpengaruh oleh hasutan ini, sehingga Wazir Besaryang berjasa
itu beginda makzulkan dan diganti dengan Wazir yang lain yang
dipengaruhi oleh kaum istana. Dan wazir yang baru itu takut Wazir
Besar Nizamul-Mulk itu akan naik pula kembali kelak kalau temyata
oleh baginda bahwa dia sebagai pengganti tidak cekap. lalu disuruh-
nya orang pergi membunuh Wazir Besar yang namanya gilang-
gemilang dalam sejarah bani Saljuk itu, sehingga matilah wazir itu
dibunuh pengkhianat.

Di dalam riwayat lain disebut bahwa pembunuhan Wazir Besar ini
ada juga campur tangan kaum lsmailiyah di bawah pimpinan Hasan
Sabah.

Kian lama kian banyak kesalahan yang diperbuat oleh Malik Syah,
sehingga tidak senang hatinya lagi tinggal dalam pusat kerajaan yang
sekarang. Inginlah hatinya hendak memindahkan pusat kemjaannya
ke negeri Baghdad sendiri. Tetapi sepuluh hari sebelum mendapat
jawaban dari khalifah Baghdad tentang kemungkinan pemindahan
itu, Malik Syah mangkat pula dalam usia masih muda, iaitu 33 tahun.
Dan banyak pulalah bekas jasa yang baginda tinggalkan, yang
diusahakan bersama dengan wazir besamya tatkala mereka masih
berbaik-baikan. Ilmu pengetahuan sangaflah maju pada waktu itu,
terutama ilmu hisab dan falak. Pada waktu itulah seorang sarjana
menyusun 'Takwim' Islami sebagai pendasar pelajaran ilmu falak,
yang terkenal namanya dengan 'Taqwim Al-Jalaliyah', dibangsakan
kepada gelar kebesaran Raja Malik Syah, iaitu Jalaluddin Abul Fathi
Malik Sgoh.

Setelah baginda mangkat, berhasil juga pada mulanya maksud
gundik beliau yang telah menanamkan pengaruh dalam istana
menaikkan putera baginda Mahmud menjadi gantinya dengan gelar
Nosiruddin, padahal dia putera yang paling kecil, (485H). Tetapi
abangnya Barkiyaruq dapat merebut kekuasaan dan Mahmud
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bersama ibunya dibunuh oleh yang menang. Barkiyaruq naik takhta
dengan gelar Ruknuddin Abul Muzaffar Barkiyaruq. Di zaman putera
yang mengganffkannya, Malik Syah II mulailah pecah Perang Salib
dan baginda telah turut menghadapi pepercngan itu. Tetapi putera-
nya yang bergelar Ghiyatsuddin Abu Syuja'yang baik menggantikan-
nya adalah seorang yang lemah pemerintaliannya, sehingga tak dapat
menangkis bahaya yang telah mulai datang dari mana-mana. Maka
naiklah pamannya Sanjar putera Malik Syoh I merebut kekuasaan dari
tangannya dan memulihkan kembali kebesaran bani Saljuk, dan
putera-putera saudaranya itu diangkutnya menjadi gabnor di negeri-
negeri lain.

Nyarislah maksudnya berhasil mengangkat balik kemegahan bani
Saljuk kalau sekiranya tidak terjadi peperangan di antaranya dengan
kabilah Al-Qizz, satu kabilah dari bangsa Turki juga. Kabilah ini tidak
mahu tunduk dan tak mahu membayar jiziah, lalu baginda perangi.
Tetapi bagindalah yang tertawan dan mangkat dalam tawanan.
Setelah Sanjar mangkat, kembalilah perpecahan dalam kalangan
keluarga dan perebutan mahkota yang tidak henti-hentinya sampai 4
tahun lamanya, yang melemahkan mereka sendiri dan memecah-
belahkan kekuatannya, sehingga akhimya timbullah sebuah Kemjaan
baru di negeri Khawarizmi, dimulai oleh Takasy seorang keturunan dari
gabnor-gabnor yang ditanam oleh Daulat Saljuk di negeri Khawarizmi
itu. Tetapi kekuasaan keluarga Takasy di Khawarizmi tidak pula lama,
sebab kemudiannya timbullah air bah sejarah yang paling dahsyat,
menyapu segala binaan kerajaan-kerajaan Islam yang terkenal itu,
iaitu bangsa Mongol dan Tartar di bawah pimpinan Jenghis Khan
Mahar{a di raja Mongol yang terkenal itu.

Adapun Kerajaan bani Saljuk itu terbahagi kepada lima keluarga:

1. Keraiaan Saljuk Raya

Menguasai Khurasan, Riyy, Pergunungan lran, tanah lraq, Jazirah,
Parsia dan Al-Ahwaz. Kerajaan itu jatuh karena naiknya Kerajaan
Syah Khawarizmi. Berkuasa dari tahun 429 ampai 522H. (1039
sampai 1157M). Lamanya 93 tahun.

2. Daulat Saliukiyah Karman

Runtuh kekuasaan kerajaan ini di tangan kabilah Al-Qiz Turkman
Lamanya berkuasa 150 tahun, iaitu dari tahun 433 sampai 583H
atau 1041-1188M.
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3. Daulat Saliukiyah di lraq

Jatuh kekuasaannya direbut oleh Syah Khawarizmi juga. Lama
kekuasaannyaT9 tahun, iaitu sejak tahun 511-590H, atau 1117 -
1194M.

4. Daulat Saljukiyah di Syam

Runtuh kekuasaan Kerajaan ini dengan naiknya Kerajaan Daulat
Al-Urtr-rqiyah. Lama kekuasannya hanya 24 tahun, dari tahun 477
sampai 501H, atau 10921--1117M.

5. Daulat Saliukiyah di Rum (Asia Kecil)

Runtuh kekuasaan Kerajaan ini dengan naiknya Kerajaan Turki
Osmaniah dan juga kenaikan bangsa Mongol. Kerajaan ini agak
lama, iaitu 230 tahun, sejak tahun 470 sampai tahun 700H. atau
1077 sampai 1300M.

Daulat Urtuqiyah

Kerajaan Urtuq dibagnsakan kepada Urtuq bin Aksab bin Aksab
At-Turkmani. Asalnya daripada seorang hamba-sahaya dari Raja
Malik Syah Saljuk yang karena kepintaran dan keberaniannya, telah
naik pangkabrya dari seldadu biasa sampai menjadi kepala perang.
Pendiri Kerajaan ini yang mula-mula adalah Mu'inud-Daulah Sukman
bin Urtuq. Di tahun 495H., dia dapat merampas benteng Kieva dari
tangan Amir Musa At-Turkmani, di zaman Sultan Barkiyaruq bin Malik
Syah. Setelah itu dimasukkannya pula wilayah Mardin ke dalam
kekuasaannya.

Di tahun 502H. Kerajaan kecil ini terpecah menjadi dua. Yang
pertama berpusat di Al-Hasn dan yang kedua di Mardin. Kerajaan
yang di Al-Hasn berdiri sempai tahun 62OH. dan dapat ditumbangkan
oleh Kerajaan Ayyubiyah. Kerajaan yang di Mardin berdiri sampai
tahun 81lH, iaitu 112 tahun setelah berdiri Kerajaan Turki Osmaniah.
Dan runtuh setelah naik kekuasaan Qarah Kayunli.

Ata-Bey

Sebuah lagi Kerajaan Turki yang menandingi bani Saljuk ialah
Ata-Bek, atau Ata-Bey. Keluarga Ata-Bey ini bukanlah dari satu
ketumnan, tetapi dari berbagai-bagai suku bangsa Turki, dan semua-
nya ada pertalian dengan kaum Saljuk. Ata-Bey itu adalah bahasa
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Ata-Bey
Ata-Bey
Ata-Bey

1.

2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

Turki yang artinya Ata - pendidik dan Bey - Raja-raja: Pendidik Raja-
raja'. Apabila kerajaan Saljuk melihat bahwa salah seomng pahlawan
perangnya amat pintar dan gagah perkasa, dia diberi hak memimpin
satu pasukan tentera dan dia diberi gelar Ata-Bey dan diberi berbagai
macam kehormatan dan kemuliaan.

Maka apabila Kerajaan Saljuk beransur lemah, adalah di antara
Ata-Bey itu yang bertambah tinggi dan bertambah mengembangkan
kekuasaannya terlepas dari pengawasan Kerajaan Saljuk, dan apabila
dia wafat maka anaknya mewarisi jabatan ayahnya. Mereka itu duduk
dan berkuasa di kota-kota besar dan menanamkan pengaruhnya
sendiri:

Ata-Bey di Damaskus - 549H.- 1103 - 1154M.
Ata-Bey di Mausil - 531-660H.- 1127 - 72621v1.

Ata-Bey di Syam - 541 - 577H. - ll45 - 1181M.
Ata-Bey Sanjar - 566 - 617H.- 7L7l - 1219M.
Ata-Bey di Al-Jazirah - 576 - &8H. - 1118 - 1250M.

di Irbil- 539 - 630H. - L7M - 1232M.
di Azerbaijan - 531 - 622H.1136 - tL25M.
di Parsia (Daulat Salghariyah) - 543 - 686H. - 11€ -

1286M.
9. Ata-Bey di Luristan (Daulat Hazarsabiyah) - 543 - 827H. - 1 148 -

r423M.

Kerajaan Para Syah di Khawarizmi

Di Khawarizmi berdirilah kerajaan yang raja-rajanya memakai
gelaran Syoh. Kerajaan ini didirikan oleh Muhammad bin Anusytakin.
Anusytakin pada mulanya seorang hamba sahaya yang telah di-
merdekakan dan diberi pertanggunganjawab memimpin tentera oleh
Raja-raja bani Saljuk, nama kecilnya ialah Pelik Bey, dibelinya dari
seorang saudagar budak dari negeri Garsyistan. Kemudian masyhurlah
namanya dengan Anusytakin Ghars7amah. Setelah dia diberi beberapa
kekuasaan dan tanggungiawab dalam pepemngan, naiklah bintangnya
dan berhasillah tanggungiawab yang dipikulnya, apatah lagi budi
pekertinya baik dan disegani omng, sehingga kempkali hal-ehwal yang
kusut diminta nasihat dan pendapatrya, lalu diberinya keputusan yang
menyenangkan. Da mempunyai putem bemama Muhammad. Putera-

1. lngat'Attaturk'gelar Kamal Pasha: Artinya 'Pembangun', atau 'Pendidik' atau 'Bapa' bangsa
Turki.

427



nya ini pun dididiknya sebaik-baiknya untuk memerintah dan memimpin
pepercmgan, sehingga naik pula bintangnya sebagaimana juga ayahnya.

D zaman Amir Barkiyaruq, beliau ini memberingn kekuasaan
menjadi gabnor di Khawarizmi dan diberi gelar l(hawarizmi-Syah.
Kekuasaan yang diberi oleh induk semangnya itu dipakainya sebaik-
baiknya, dimajukannya negerinya, dikembangkannya ilmu pengetahuan,
dikasihinya ulama dan diperteguhnya agama, sehingga kian lama dia
kian dikasihi oleh rakyat Khawarizmi, dan dikasihi pula oleh bani Saljuk.

Setelah Sultan Sanjar naik kerajaan, iaitu Sultan bani Saljuk yang
terakhir di Khumsan, kedudukan Muhammad beliau perkuat pula. Dan
kekuasaan itu dipegangnya dengan teguh setia. Maka sangat maju
negeri Khawarizmi itu dalam tangannya. Setelah Muhammad wafat pada
tahun 421H., diangkatlah puteranya Atazas. Da pun dikasihi dan
dipercayai penuh oleh Sultan Sanjar dan dibawa mesyuamt dalam hal
yang penting-penting dan ikut dalam pepermgan yang besar-besar,
yang menambah kebesaran dan kemuliaannya juga. Maka bertambah
teguhlah kerajaan ini sampai kepada tahun 628H., iaitu setelah terjadi
pertempuran hebat dengan gelombang bangsa Tarhr dan Mongol yang
telah menyetang negeri-negeri Islam di bawah pemerintahannya
pemimpin dari mjanya yang besar Jenghis Khan.

Kerajaan Ghauri

D atas runtuhan Kerajaan Sabaktakin, di tahun 434H., berdirilah
kerajaan Ghauri. Ghaur adalah nama pergunungan di antam Hurat dan
Ghaznah di Afghanistan. Kekuasaannya meluas melengkungi Khurasan,
dan sebahagian besar Tanah Hindustan dan Afghanishn. (Ketika
membicamkan agama Islam di India akan kita bicamkan kembali).

Syah di Armenia

D tahun 5&3H., berdirilah Kerajaan Armenia yang rajanya memakai
gelar Syah pula. Pembangunnya ialah Amir Suqman Al-Qutby di negeri
Khalat. Pada mulanya dia pun adalah seormg hamba sahaya yang
dimerdekakan oleh Qutbuddin Ismail Saljuk, penguasa Azertaijan. Oleh
karena dia bekas anak semang Qutbuddin, itulah sebabnya dia digelar
omng Qutby. Da seomng yang gagah berani dan perkasa. Drebutrya
kekuasaan dari bani Marwan yang menguasai negeri l(halat itu dan
dipegangnya kekuasaan dengan penuh keadilan, sehingga anak negeri
menyukainya. Kerajaan ini hancur setelah naik pula Kerajaan Al4Tubiyah
(Keturunan Salahuddin Al-Ayyubi) di tahun 604H.
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Hasan bin Sabah
D zaman pemerintahan Raja Malik Syah dan wazimya Nizamul-

Mulk yang terkenal itu timbullah suatu kekuasaan besar yang sangat
mengerikan bagi Dunia Islam wakhr itu. Iaitu sebuah cabang dari Syi'ah
Ismailiyah ataupun Batiniyah dipimpin oleh Hasan bin Sabah. Kaum ini
tidak mahu takluk dan tidak mahu mengakui segala macam kekuasaan.
Mereka menentang Khalifah di Baghdad atau bani Saljuk. Mereka
menyiarkan semacam faham yang pada pokoknya mengakui hanyalah
keturunan Ali bin Abu Thalib yang berhak penuh memegang kekuasaan,
dan orangnya ialah Ismoil bin Imam Ja'far As-Shodiq bn Muhammad
Al-Baqir bin Imam Zainal Abidin bin Imam Htsain bin Imam AIi bin
Abu Thalib, iaitu Imam yangkedtjuh, termasuk Hasn bin Ali. Hasan bin
Sabah pergi ke Iran dan dapat merampas sebuah benteng yang bemama
'Alamut'. D sanalah dia bersembunyi dan dari sana dia mengendalikan
kekuasaannya kepada pengikut-pengikutrrya yang sangat setia png
ditebarkannya di seluruh negeri dan Kemjaan-kerajaan Islam gnng

sedang berpecah-belah itu. Pengikulpengikutrya itu temmbil daripada
orang-orang melarat yang dikobar-kobarkan kepada mereka perlsaan
anti-kekuasaan, kekuasaan yang mana jua pun. Dan dijanjikan kepada
mereka bahwsanya 'lmam Besar' yang ghaib itu sudah dekat datangnp
untuk membawa keadilan sejati dalam alam ini. Mereka dilatih mem-
bunuh dan dikirim ke seluruh istana raja-raja, buat membunuh raja-raja
itu menurut daftar yang telah ditentukan oleh pemimpin besamya Hasan
bin Sabah, yang bergelar'Syeikhul-Jabal' (Pemimpin di gunung), sebab
dia tinggal bersembunyi di dalam benteng yang teguh 'Alamut' di atas
gunung itu. Terkenaljuga pengikutrya itu dengan nama 'Hasysyasyin',

diambil daripada kalimat 'hasyisy', artinya rumput ganja. Sebab apabila
mereka sudah diberi 'kursus' mereka disuruh memakan ganja sehingga
mabuk, dan apabila mereka telah mabuk, mereka seakan-akan di dalam
syurga layaknya dikelilingi oleh anak-anak bidadari yang cantik jelita,
iaitu perempuan-perempuan cantik yang ditawan dan dikumpulkan
ke dalam gua itu; 'dan itulah syurga!'- kata Hasan bin Sabah. Maka
sampai kepada waktu sekarang ini, kalimat 'Hasysyasyin' itu telah
menjadi bahasa yang umum terpakai di negeri-negeri Eropah dengan
sebutan'assassin', dipergunakan unfuk pembunuhan-pembunuhan
karena persengketaan politik.

Pengikut-pengikutrya mesti taat setia kepada Syeikhul-Jabal, dan
ormg-orcng yang diperintahkannln supaya dibunuh mesti dibunuh,
sehingga banyaklah oftmg-ormg besar yang mati begitu saja, baik di
jalan raya atau di dalam istananya sendiri dengan tidak diketahui siapa
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pembunuhnya, sehingga bertambah takutlah omng akan bahaya kaum
assassin itu di mana-mana. Sultan Sanjar telah mencuba menytsun
tentera berkalikali untuk menaklukkan benteng 'Alamut' itu, tetapi
setiap kali pula tidhk berhasil.

Dalam satu perjalanan pergi mememngi mereka, seketika baginda
tersentak dari tidumya, didapatinya sebuah khanjar telah tertancap pada
kasur, tepat di dekat jantungnya, dan pada hulu khanjar itu ada secarik
kertas bertuliskan: 'Jangan diteruskan pep€Emgan ini. Karena kalau
kami bermaksud hendak membunuh tuan, tidak ada satu kekuatan yang
dapat menghalangr'.

Setelah Hasan bin Sabah mati, kekuasaannya diteruskan oleh anak
cucunya dan tidak ada suatu kerajaan pun yang dapat memusnahkan
bahaya yang besar ini.

Kekuatan bangsa Mongol
Pada waktu itulah timbul banjir bangsa Tartar dan Mongol yang

dahsyat dan ngeri ihr. Kemjaan Mongol didirikan oleh Jenghis Khan
dengan memakai gelar 'Khaqan', artinya Raja dari segala raja. Da
mempunyai tentera yang tetap tidak kumng daripada 600,000 orang.
Da menjarah dan menakluk ke negeri-negeri Islam dan masuk juga ke
tanah Rusia, bahkan sampai ke Polandia. Dan Tiongkok pun diserangnya
juga. Mana saja ada negeri terus ditaklukkannya. Masjid-masjid, rumah
yang indah, gedung-gedung kitab (perpustakaan) dibakar. (Semuanya

akan dibicamkan dalam halaman-halaman yang akan datang).
Setelah Jenghis Khan mati dalam usia 73 tahun dibaginyalah

kerajaannya yang besar ifu kepada empat bahagian, untuk puteranya
yang berempat.

Kekuasaan sebelah Tartar Utam diserahkannya kepada puteranya
yang sulung Juji Khan. Tetapi empat bulan setelah ayahnya meninggal,
dia pun meninggalpula. Da digantikan oleh puteranya Batu I(han. Dalah
yang menaklukkan Rusia, Polandia, Bulgaria dan Maghyar (Eropah

Timur), dan dia bermaksud hendak menaklukkan juga Constantinopel
pusat Kerajaan Bpantium pada masa itu, tetapi sebelum meneruskan
penjarahan ke sana dia mati.

Kepada puteranya yang kedua Okutai Khan, Jenghis Khan me-
nyerahkan kekuasaan di Tartar Tengah dan Tiongkok Utam. Okutai
inilah yang menyambut gelar ayahnSn yang besar iaitu 'l(haqan'. Okutai
ini pulalah yang menurunkan Kaisar Kublai Ktran yang terkenal dalam
sejarah Tiongkok. Sejak itu maka yang berhak memakai gelar'Khaqan'
di antara mereka ialah yang jadi Kaisar di Tiongkok.
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Putem yang ketiga ialah Toli Khan. Kepadanya disemhkan tanah
Imn, Khurasan, Kabul (hu negeri Afghanistan sekarang). Adapun Toli
Khan ini lebih kuat semangat membangun dan memperkuat kemjaan
dan kekuasaannya di negeri yang dikuasainya dan tidak begitu suka
meluaskan kerajaannya. Puteranya banyak. Seorang di antara puteranya
ihrlah Hulogu l{han.

FASAL II

KERAJAAN MONGOL ISLAM DI IRAN

Hulagu Khan
Hulagu Khan anak Toli Khan anak Jenghis Khan ini mempunyai

semangat penjarahan serupa neneknya. Setelah teguh kekuasaannya
di tanah lran, Khurasan dan fuia Tengah seluruhnya, belumlah dia
puas sebelum seluruh negeri-negeri Islam di bawah kuasa Khalifah
Baghdad dan raja-raja Saljuk dan Raja Khawarizmi itu ditaklukkannya
semua.

Pekerjaannya yang mula-mula sekali ialah menyapu bersih
pengikut Hasan bin Sabah perkumpulan rahsia yang berbahaya itu.
Setelah itu dilanjutkan pula maksudnya yang telah lama, iaitu meng-
hancurleburkan kota Baghdad. Amat mudahlah baginya menaklukkan
kota Baghdad yang bersejarah itu, yang lima setengah abad lamanya
menjadi pusat kebudayaan Islam yang besar. Sebabnya ialah karena
perpecahan yang ada di dalamnya. Wazir Besar Kerajaan bani 'Abbas
ketika itu adalah seorang penganut faham Syi'ah, yang lebih suka
negeri itu ditaklukkan oleh bangsa Mongol daripada terus-menerus di
tangan Khalifah yang bermazhab Ahli Sunnah dan hanya tinggal
nama saja, sebab kekuasaan yang sebenamya adalah di tangan raja-
raja Islam dari luar Baghdad yang kebanyakannya Ahli Sunnah pula.
Maka setelah Hulagu Khan masuk ke dalam kota Baghdad dengan
tidak dihalang-halangi sebab Baghdad dijadikan 'kota terbuka'
mula-mula ditawannyalah Khalifah bani 'Abbas yang paling akhir,
Al-Musta'sim bersama putera-puteranya yang berhak menggantikan-
nya.

Setelah beberapa hari kemudian disuruhnya bunuh semuanya.
Tiga hari di belakang itu dibebaskannyalah tenteranya membunuh
dan menyapu bersih segala penduduk kota Baghdad itu, laki-laki
dan perempuan, fua dan muda, besar dan kecil; sehingga timbun-
bertimbunlah mayat. Barang-barang berharga dirampasi, rumah-
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rumah dibakar, demikian juga masjid dan kitab-kitab yang berharga
dihanyutkan ke dalam sungai Dijlah sehingga 'hitamlah' air sungai itu
dari sebab tinta yang pecah dari kertasnya. Hancur-musnahlah dasar
ilmu pengetahuan yang berjuta bilangan dan harganya. Paling akhir,
setelah hatinya puas, maka dibunuhnya pulalah Wazir Besar Baghdad
Al-'Alqamy yang terkenal karena kekhianatannya itu.

Setelah kota Baghdad tinggal menjadi runtuhan puing dan abu,
Hulagu pun keluar dari bekas runtuhan kota itu dan meneruskan
perjalanan penjarahan-penjarahannya ke seluruh tanah lraq yang
lain. Kemudian diteruskannya pula ke Syam dan di dalam masa
setahun saja bereslah seluruh lraq dan Syam di bawah kuasanya, dan
tidak kurang daripada 14 juta manusia yang mati selama penjarahan-
nya itu.

Dari Syam bangsa Mongol hendak menemskan penjarahan yang
dahsyat itu ke negeri Mesir. Ketika itu Mesir di bawah kekuasaan kaum
Mamalik (Mameluk) yang mewarisi Kerajaan keturunan Salahuddin
(Saladin), pahlawan perang Salib yang terkenal. Raja Mesir ketika itu
ialah Saifuddin Qataz. Dialah satu satunya lagi yang tinggal seorang
Raja Islam yang tidak patah semangat menghadapi bahaya bangsa
Mongol dan Tartar itu. Untung juga sebab pemimpin tentera Mongol
yang datang itu bukan Hulagu, tetapi wakilnya. Di satu tempat yang
bemama 'Ain Jalut', batas negeri Syam dengan Mesir dapatlah Mesir
ifu menyekabrya dengan bala tenteranya yang bersemangat, sehingga
banjir bangsa Mongol itu tertahan, tidak dapat meluaskan kekuasaan-
nya ke Mesir. Nyarislah hancur tentera Hulagu Khan di Ain Jalut,
sehingga dengan segera mereka mundur kembali ke pusat asal ke-
kuasaannya di Azerbaijan. Di sanalah Hulagu Khan mendirikan sebuah
kota yang indah sekali, dibina dengan hasil harta rampasan yang
bertimbun-timbun dan melimpah ruah itu bemama kota Mamghah.
Di sanalah raja gagah perkasa dan menakutkan itu menutup mata.

Abaqa Khan
Sebagaimana juga nenek dan ayahnya, Abaqa Khan yang

menggantikan ayahnya Hulagu menjadi Raja, belumlah memeluk
agama Bertuhan Satu, baik Islam atau l{ristian. Pada waktu itu
pendita-pendita Kristian dari Rumawi Timur (Constantinopel) ber-
usaha menyebarkan agama Kristian ke negeri-negeri lran, apatah lagi
Perang Salib masih belum berhenti dan angkatan demi angkatan
masih datang.

Sudah dapat saja diteka maksud kaum Kristian itu. Karena kalau
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orang Mongol itu masuk Kristian, bertambahlah kekuatannya untuk
menghancurkan Islam. Abaqa mencuba mendekati Kristian dan
membiarkan penyiaran agama itu di lran, wilayah kekuasaannya.
Untuk merapatkan hubungan itu dipinangnya puteri Kaisar Mukhail
Pilologus Kaisar Byzantium. Pinangannya dikabulkan, karena pihak
Nasrani mengharap dia akan memeluk agima Kristian, tetapi namun
sampai wafatnya Raja Mongol itu tidaklah memeluk agama yang
tertentu. Sebab melihat kegiatan kaum Kristian mendekati raja itu,
orang-orang besar dan ulama serta cerdik pandai dan pujangga-
pujangga Islam di Iran berlumba pula mendekati istana. Wazir besar-
nya ialah seorcmg sarjana dan Alim Islam bemama Syeikh Syamsuddin.
Sehingga kian lama kian tertariklah hatinya kepada ilmu pengetahuan
dan kebudayaan kaum Muslimin, di samping bantuannya kepada
Kristian. Di zamannya itulah hidup penyair Tasawuf yang besar
Maulana Jalaluddin Rumi, pengarang Matsnawi, yang terkenal juga
sebutannya dengan Asy-Sya'ir fu-Ruhi (Penyair Kerohanian), demikian
juga Penyair Syeikh Sa'diy. Sa'diy pemah mengarang syair ratapan
yang sangat mengharukan atas kejatuhan Islam sebab serangan
bangsa Mongol itu.

Sampai matinya Abaqa Khan masih belum menyatakan agama
apa yang dipeluknya.

Nikodar Khan
Setelah Abaqa Khan mangkat, bermesyuaratlah orang-orang

besar-besar Kemjaan mencari akan gantinya di antara putera-putemnya
yang banyak. Maka jatuhlah pilihan kepada Nikodar Khan, adik dari
Abaqa Khan, karena di antara puteranya sendiri tidak ada yang layak
menjadi Raja.

Di waktu kecilnya Nikodar ini telah ditakmidkan (dibaptiskan)
dalam gereja Katholik-Orthodok dan memakai nama Nicolas. Tetapi
setelah dia naik takhta kerajaan dipertimbangkannyalah mana yang
baik dan sesuai dengan jiwanya di antara kedua agama. Kristian atau
Islam, dan mana pula yang akan sesuai dengan politik pemerintahan-
nya. Dilihatnya pula bahwa golongan rakyatnya yang terbesar adalah
Umat Islam. Meskipun telah sedemikian teguh kekuasaannya, namun
dia melihat bahwa seluruh rakyat belum lagi puas dan masih me-
mandangnya sebagai 'orang pendatang' dalam negeri lran. Akhimya
jatuhlah pilihannya kepada Islam dan dirasmikannyalah bahwa dia
seorang Muslim dan ditukamya namanya menjadi'Ahmad Khan', dan
dipakainya gelar'Sultan'.
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Kecintaannya kepada agama yang dipeluknya itu amat terkenal,
dan bercampur pula dengan fanatik. Dikeluarkannya aturan melarang
penyiaran agama Nasrani dalam wilayah kekuasaannya, bahkan
pendita-pendita I',lasrani disuruh segera berangkat meninggalkan lran.

Sikap Sultan Ahmad Khan yang demikian itu tidaklah diterima
dengan senang hati oleh amir-amir bangsa Mongol sebab meskipun
mereka belum memeluk Kristian dan ada pula yang telah memeluk
agama Islam- namun perhubungan mereka dengan kaum Kristian
selama ini amat baik, dan tekanan-tekanan yang ditimpakan kepada
orang Kristian itu pada hemat mereka adalah memundurkan kerajaan.
Tetapi oleh karena di Imn tidak ada lagi raja yang lebih besar daripada-
nya, maka bersama-sama dengan pendita-pendita Kristian dan utusan
Kaisar dari Rum mereka hendak meminta keputusan hakim mereka
yang tertinggi menurut adat istiadat bangsa Mongol iaitu 'Khaqan',
keturunan Okutai Khan putera kedua Jenghis Khan yang memerintah
Tiongkok. Kaisar Tiongkok ketika itu ialah Kublai Khan. Pengaruh
agama Islam telah sangat mendalam pada diri Ahmad Khan (Nikodar)

sebagai orang Islam dia tidak mahu lagi meminta hukum tertinggi
kepada Kaisar Kublai Khan. Oleh sebab itu sebelum maksud orang-
orang itu tercapai, mereka telah ditangkapnya. Di antaranya ialah
saudara dan anak saudaranya yang bemama Aragon Khan. Saudara-
nya itu dibunuhnya. Tetapi Aragon Khan dapat dibela oleh pengikut-
pengikutnya yang setia, sehingga terjadi perang saudara. Akhimya
Aragon yang menang dan Ahmad Khan tertawan dan dibunuh.

Aragon Khan
Raja ini pun telah memeluk agama Islam sebagai yang digantikan-

nya tetapi siasat yang dipakainya tidaklah lanjutan daripada siasat
Ahmad Khan. Mula-mulanya diangkatnya kembali Wazir Syamsuddin
yang menjadi wazir di zaman Abaqa dahulu. Kemudian difitnahkan
orang wazir ifu, dikatakan bahwa dialah yang meracun ayahnya
Abaqa. Lantaran wazir itu dibunuhnya dan digantinya dengan wazir
lain. Setelah wazir pengganti ini memegang pemerintahan, dilihatnya
bahwa wazir ini hendak melanjutkan siasat Ahmad Khan pula, sebab
itu dibunuhnya pula dan digantinya dengan seorang Yahudi bemama
Sa'dud-Dauloh. Sebagaimana kebiasaan orang Yahudi, wazir ifu amat
pintar mengumpulkan wang lagi manis mulutnya berkata-kata dan
pandai menarik hati, tetapi sangat berdendam kepada orang Islam.
Orang Kristian diberinya hati dan ditolongnya mendirikan gereja-
gereja, sedang masjid-masjid orang Islam disuruhnya runtuh. Rakyat

428



dibatasnya benar-benar jangan sampai mendekati ke istana dan
jangan berhubungan dengan raja. Kemudian itu diteruskannya juga
siasat, dibuatnya hubungan dengan Paus Nicolas IV di Rum supaya
segera memperbesar siaran Kristian di tanah lran.

Bukan main cemasnya kaum Muslimin di lran sewaktu itu. Dan
mereka telah bersedia hendak menghadapi segala kemungkinan.
Tetapi kemudian datanglah pertolongan Tuhan yang tidak disangka-
sangka, Raja Aragon Khan sendiri ditimpa sakit yang membawa
matinya. Maka setelah jelas kebenaran berita itu dan sebelum orang
besar-besar Mongol memilih siapa akan gantinya, penduduk dengan
cepat mengambil keputusan sendiri, iaitu segera mengepung rumah
wazir besar Sa'dud-Daulah! Tidak diberi ampun lagi, terus dibunuh.

Kaikha Khan
Setelah itu dipilih oranglah akan ganti Aragon Khan itu saudara-

nya yang bemama Kaikha Khan, bekas gabnor di negeri Anatoli.
Meskipun siasat hendak menghancurkan Islam telah berhenti

dengan pengangkatan baginda, namun kenaikannya itu tidak pula
memberi harapan. Sebab raja ini adalah seorang yang sangat pemalas
dan tidak memperhatikan Kemjaan, memperturutkan hawa-nafsunya
saja dan meminum khamar sepuas-puas hatinya. Sehingga dikirimnya
pegawai-pegawai istana untuk mencolek anak-anak gadis orang,
sehingga orang tidak merasa aman dan belanja istana terlalu besar.
Akhimya Raja itu mendapat akal buat mengumpulkan harta benda
yang ada di tangan penduduk, iaifu ditukamya wang emas dengan
wang kertas, iaitu menurut peraturan yang telah berlaku terlebih
dahulu di Tiongkok. Wang kertas itu diberi ukir-ukiran yang indah; di
sebelahnya dituliskan dengan huruf Arab-Persia dan huruf 'Kanji
Tiongkok' kalimat puji-pujian kepada Kaisar Tiongkok (Khaqan) dan
di sebelahnya lagi dihiasi dengan dua kalimat Syahadat 'La llaha
Illallah, Muhammadur Rasulul-Lah', lalu dipaksakan kepada rakyat
memakainya.

Lantaran ifu maka Iranlah kemjaan yang mula-mula memakai
wang kertas sesudah Tiongkok, dan beratus tahun di belakang baru
dipakai di Eropah.

Kezaliman Sultan tidaklah tertanggung oleh rakyat, sehingga
seketika bangkit seorang Amir lain memberontak, segera mendapat
sokongan yang kuat dari rakyat. Amir itu ialah Baidu Khan, cucu
Hulagu. Maksudnya berhasil merebut kerajaan dan Kaikha Khan
dapat ditawan dan dibunuh. Tetapi Baidu .Khan hanya beberapa
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bulan saja memerintah, diberontaki pula oleh Ghazan Khan putera
fuagon Khan.

Ghazan Khan
Raja ini telah memeluk agama Islam pula bersama-sama dengan

100,000 orang tenteranya. Tetapi beliau berpendirian agama lain dan
siasat pemerintahan lain pula. Sebab beberapa negeri Islam sendiri
telah diserangnya dan dia banyak memberikan pertolongan kepada
orang Kristian.

Dan di akhir hayatnya dia kembali menjadi seorang Islam yang
fanatik sekali. Dibatalkannya hubungan 'adat istiadat' yang mengakui
pertuanan Kaisar Tiongkok dan disuruhnya perbaiki bentuk wang
dinar kerajaan yang di sana dilukiskan gambar beliau. Beliau ber-
pendapat bahwa melukiskan gambar raja pada wang dinar adalah
haram dan perbuatan orang kafir. Maka oleh karena pembatalan
hubungan dengan Kaisar Tiongkok itu, bangsa Tartar menyerang
negeri lran. Tetapi berkat bijaksana wazimya yang bemama Nuruz
Khan, dapatlah serangan itu ditangkis. Tetapi keciwalah hati baginda
seketika didengamya bahwa penyerangan tenteranya di negeri Syam
tidak berhasil, sehingga membawa kepada wafatnya.

Khudha Bandah Khan
Ghazan Khan termasyhur sebagai seorang Raja Mongol Islam di

Iran yang agak ganjil tabiatnya. Dia seorang yang taat sekali memegang
agama Islam dan mengajak tentemnya memeluk agama Islam 100,000
orang banyaknya. Tetapi orang Kristian ditolongnya dan beberapa
negeri Islam diperanginya. Baginda membela mazhab Syl'ah dengan
setia sekali. Dirasmikan dasar mazhab Syi'ah itu dalam kerajaan dan
baginda suruh memuji nama Imam Syi'ah yang 72 orang. Gerakan
perluasan yang penting tidak banyak terjadi di zaman Khudha Bandah.

Abu Sa'id
Setelah Khudha Bandah wafat, dinaikkan orang menjadi raja,

puteranya yang masih belum dewasa, bemama Abu Sa'id, usianya
ketika naik takhta kerajaan baru 12 tahun. Sebab itu kerajaan di-
kendalikan oleh wazir besamya Cupan. Pengaruh wazir ini bertambah
besar setelah dia kawin dengan saudara perempuan Sultan. Putera
wazir itu yang bemama Timur Tasy berontak di negeri Syam, sehingga
wazir terpaksa memerangi puteranya sendiri. Oleh karena kekuatan
tidak seimbang, si anak mengaku kalah dan menyerahkan diri kepada
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ayahnya. Si putera dibawa ke hadapan raja dan Sultan Abu Sa'id
memberi ampunnya.

Sedianya akan tetap baiklah hubungan di antara raja dengan
wazimya itu, kalau tidaklah raja membuat kesalahan yang besar.
Diketahuinya bahwa wazimya mempunyai seorang puteri yang cantik
jelita, lalu dipinangnya. Padahal puteri itu telah bertunangan dengan
seorang Amir yang menjadi pahlawan perang Mongol juga, dan telah
lama memeluk agama Islam, iaitu Amir Husin. Sultan Abu Sa'id tak
mahu mengerti keberatan wazimya, dia mendesak juga supaya puteri
diserahkan kepadanya dan wazir besar merasa terhina dan merasa
pantang baginya memungkiri janjinya dengan Amir Husin. Sebab itu
dia pun memberontak pula, dibantu oleh Amir Husin.

Maka terjadilah kembali perang di antara mja dengan wazimya
dan kekuatan tidak pula seimbang, dan wazir tidak mahu menyerah,
sehingga akhimya tewaslah wazir itu dalam perang, tetapi hatinya
puas karena teguhnya memegang janji. Adapun Amir Husin setelah
dilihatnya bakal mertuanya telah mati, dia pun datang menyerahkan
diri dan dibawanya pula tunangannya itu, diserahkan kepada Sultan
Abu Sa'id, perang pun berhenti. Dan setelah puteri itu menjadi isteri
Sultan, sangatlah Sultan menjaga hati isterinya itu dan segala apa
yang dimintanya dikabulkan, sehingga seluruh keluarga ayahnya
tidaklah dimusnahkan karena baik bujuk-rayunya kepada Sultan.

Tetapi tidaklah lama Sultan bersenang diam setelah pemberontakan
wazimya itu. Sebab beberapa bulan kemudian pecah pula pem-
berontakan di Syirwan. Baginda sendiri yang pergi ke sana memimpin
tenteranya. Tetapi sayang, di tengah jalan baginda jatuh sakit, sakit
yang membawa ajalnya. Maka jenazah baginda diangkat oranglah
dari tengah jalan menuju peperangan itu kembali ke Sultanniyah
pusat Kerajaan Mongol Persia di waktu itu, dikuburkan di pekuburan
nenek moyangnya raja-araja Mongol Islam itu. Dengan mangkatnya
beliau tidaklah ada penggantinya lagi, sehingga terputuslah Kerajaan
keturunan Hulagu Khan itu, yang dari nenek moyangnya menjadi
musuh Islam nombor satu, maka sampai kepada cucu Hulagu Khan
yang bemama Nikodar telah memeluk agama Islam dan menjadi
pembela Islam yang taat dan membina sejarah yang gilang-gemilang.
Disambung oleh Ghazan Khan.

Sebelum Ibnu Batutah berangkat menjadi utusan Sultan Delhi ke
Tiongkok, dan singgah sebentar di Samudera Pasai sempatlah Ibnu
Batutah berjumpa dengan Sultan Abu Sa'id, Sultan Mongol Islam
yang akhir itu. Iaitu di akhir abad ketiga belas Masihi.
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Dan dengan mangkatnya Sultan Abu Sa'id, kembalilah negeri
Iran terpecah belah, masing-masirrg amir hendak berdiri sendiri,
sampai datang seorang pahlawan Mongol Islam yang lain, yang
namanya akan tersebut pula di mana-mana sebagai Raja Besar yang
gagah perkasa dan kejam bengis, iaitu Timurlong dan ditulis oleh
penulis-penulis Eropah Tamerlane.

Timurlane

Dengan mangkatnya Sultan Abu Sa'id boleh dikatakan kembali-
lah tanah Iran ke dalam kekacauan, sehingga Amir negeri Kasyghar
dan Badakhsyan mulai menjarah ke tanah lran. Wakfu itu Timurlane
menjadi kepala kaumnya di Samarkand. Mulanya dengan sabar dia
menunjukkan setia kepada penjarah yang datang ke negerinya,
sampai dia mendapat kepercayaan dan sampai dia sanggup menunggu
kesempatan buat naik. Akhimya tercapailah sebahagian besar dari cita-
citanya yang tinggi. Cita-citanya ialah jika hanya Satu Tuhan yang
berkuasa di langit, maka di dunia ini pun hendaknya satu raja pula
yang berkuasa, iaitu dirinya sendiri. Kakinya yang pincang tidak
menghambatnya buat mencapai maksudnya yang besar itu.

Dengan padamnya cahaya kemjaan Mongol keturunan Jenghis
Khan itu, mendapatlah dia kesempatan buat mengadu untung
mencapai maksudnya. Dia dilahirkan di tahun f$6M. Mulai bintang-
nya temng ialah pada tahun 1380M., tatkala dia telah men!rusun
pengikutnya kaum Tartar buat menaklukkan negeri. Dalam pen-
jarahannya yang pertama itu telah dapat ditaklukkannya Afghanistan,
tanah-tanah Iran dan Kurdistan. Di tahun 1393M., ditaklukkannya
pula kota Baghdad dan dalam masa dua tahun seluruh negeri di
pinggir Dijlah dan Furat telah jatuh ke bawah kuasanya. Sesampai di
Takrit tanah kelahimn Sultan Salahuddin disuruhnya mendirikan
sebuah 'forramid' dari kepala penduduk yang dibunuh. D tahun 1395
dia menjarah sampai ke tanah Rusia dan lebih setahun dia menduduki
koh Moscow. Dan tiga tahun di belakang itu (1398M.) dia pergi
menaklukkan India terus ke pusat pemerintahannya, iaitu Delhi. Da
masuk ke tanah India dengan 400,000 orcmg tentera. Satu demi satu
negeri di India sebelum masuk ke Delhi itu dijamhnya, dirompaknya
dan penduduknya dibunuhnya. Seketika akan masuk ke India itu
tentemnya telah menawan tidak kumng daripada 100,000 orang.
Oleh karena dipandang tawanan-tawanan itu memberati dan susah
menyediakan makanannya, disumhnya bunuh semua; habis perkam!
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Setelah itu dia pulang ke pusat kekuasaannya, tanah Samarkand
membawa kekayaan yang berlipat ganda tiada tepermanai.

Cuma satu kali dia berjumpa dengan musuh yang tidak mahu
menerima saja kekejamannya dan melawan kejam dengan kejam
pula, iaitu Sultan Barquq, salah seorang Sultan Mamalik yang terkenal
di Mesir. Utusan-utusan Timur yang datang ke Mesir katanya
membawa kata darnai, telah dibunuh dan sisanya dicukur jangguturya

dan disuruh pulang. Cukur janggut adalah penghinaan yang paling
besar pada masa itu.

Sekali lagi Mesir telah dapat bertahan menghadapi gelombang
serangan Mongol.

Di tahun 1401M., dia masuk ke tanah Syria sebelah Utara,
dihantam dan didudukinya pula negeri Halab (Aleppo).

Seluruh penduduk Muslim di negeri itu dibunuh dan kepalanya
disusun menjadi 'gunung-gunungan', luqp gunungan itu 20 hasta
bujur sangkar dan tingginya 10 hasta, tidak kurang daripada 20,000
buah kepala. Rumah-rumah banyak yang dihancurkan, demikian juga
masjid dan madrasah-madrasah pusaka Kerajaan Nuruddin Zanki dan
Salahuddin Al-Ayyubi. Kemudian itu dia berangkat ke Damaskus,
melalui Homat dan Hems dan Ba'labakka, semuanya tidak ada yang
dapat bertahan. Pertahanan Sultan Faraj, iaitu Sultan Mamalik Mesir
yang menguasai Damaskus tidaklah berhasil, meskipun dengan gigih
bentengnya telah dipertahankan sebulan lamanya. Setelah CAput
menduduki Damaskus, Timurlane memerintahkan tenteranya men-
jamh dan merompak dan disuruhnya pula membakar, sehingga nyaris
musnahlah Masjid Umaiyah yang bersejarah itu. Kemudian itu
dipaksanya ulama-ulama yang masih tinggal mengeluarkan fatwa
menghalalkan perbuatannya di Damaskus itu, sebab dia adalah
cambuk azab siksa Tuhan kepada penduduk yang telah lupa kepada
Tuhan. Dan bilamana telah selesai fatwa itu, ulama-ulama dan ahli-
ahli pertukangan dan ahli seni yang masih tinggal diangkutnya terus
ke Samarkand, dengan niat hendak memindahkan keindahan Ke-
budayaan di sana ke pusat negerinya.

Setelah itu dengan segera dia pun berangkat ke Baghdad hendak
menghukum penduduknya yang telah membunuh beberapa orang
pesuruhnya karena tidak dapat menahan hati melihat kezaliman
mereka. Sampai di Baghdad dilakukannyalah pula kekejaman sebagai
yang dilakukannya di tempat lain; bunuh penduduk dan susun
kepalanya menjadi gunung-gunungan. Dalam kota Baghdad didiri-
kanlah 120 buah gunung kepala itu. Demikian juga yang pemah
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dilakukannya di Isfahan, dengan membunuh habis penduduk dan

men!rusun kepala mereka menjadi gunung-gunungan.
Di tahun 1q2M., dimulainyalah menyerang fuia Kecil dengan

maksud menghancurkan Kemjaan Turki Osmaniah. Pada 21 Julai
74O2M., bertemulah tenteranya dengan tentera Sultan Bayazid di
Ankara. Terjadilah pertempuran yang hebat, besar dan dahsyat.
Bayazid tidak dapat bertahan, sehingga tertawan. Kota Brossa di
Azmir, pusat kerajaan Osmani ketika itu dapat pula diduduki. Bayazid
sendiri dalam perjalanan itu kalau siang hari diikat dengan rantai
dan kalau malam hari dimasukkan ke dalam kandang besi, sampai
meninggal dalam perjalanan.

Setelah selesai menaklukkan musuh-musuhnya; baik' di Turki,
atau di Damaskus dan di India, belumlah puas hatinya sebelum dia
dapat pula menaklukkan negeri yang besar, iaitu Tiongkok. Sebab
Tiongkok adalah kedudukan Kaisar-kaisar yang berdarah Mongol,
sekefurunan dengan dia. Maka disusunnyalah suatu tentera besar
pula. Bahaya Mongol yang seketurunan itu sudah lama dirasai oleh
Kaisar-kaisar Tiongkok, sehingga baginda perintahkan membuat
dinding Tiongkok yang terkenal. Tetapi di dalam perjalanan hendak
menuju Tiongkok itu, Timurlane mati di tengah jalan, dalam usia 71
tahun. Jenazahnya diangkat kembali ke Samarkand, dan di sana
terdapatlah kubur manusia yang dahsyat dan menakutkan itu sampai
selSrang.

Yang ajaib sekali apabila dipelajari jiwa Timurlane ini ialah bahwa
dalam kekejaman dan kebengisannya itu, dia adalah sangat saleh! Dia
penganut mazhab Syi'ah dan setia mempertahankannya. Lagi pula
dia menyukai Tasawuf Tariqat Naksyabandiyah.

Kefu runan-kefu runan Timurlane
Setelah dia merasa ajalnya akan sampai diwasiatkannya bahwa

yang akan menggantinya ialah puteranya yang bemama Pir Muhammad
Jahangir yang ketika itu menjadi Gabnor di Kandahar. Tetapi sebelum
Pir Muhammad sampai ke Samarkand hendak menjawat pangkatnya
yang mulia itu, saudaranya Khalil Mirza telah dapat merebut ke-
kuasaan dan disuruhnya merccun saudamnya yang berhak ifu sehingga
mati.

Tetapi Khalil Mirza tidak dapat mengendalikan pemerintahan
dengan baik karena tidak mempunyai kewibawaan yang penuh.
Umumya telah dihabiskannya dalam bersenang-senang dan berpoya-
poya dalam menghabiskan dan memusnahkan harta benda peninggalan
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ayahnya yang besar ifu, pemikat hati seorang puteri kekasihnya.
Melihat perangainya yang demikian, tampillah ke muka saudaranya
yang lain bemama Syah Rukh. Dirampasnya kekuasaan dari abang-
nya Khalil Mirza, dan abangnya ih.r ditawannya. Setelah diajar di
dalam penjara beberapa lamanya, dilepaskannya dan diberinya
jawatan gabnor negeri di Khurasan. Tetapi tidak lama sesampai di
sana, dia pun meninggal.

Setelah Syah Rukh memerintah (140+147M.), dicubanyalah
menyusun mengafur negara besar yang diwariskan ayahnya itu, dan
tidaklah lagi dia hendak menjarah menjajah sebagai beliau. Cuma
diperintahkannya kepada gabnor-gabnor di negeri yang luas itu
supaya setia dan mengaku takluk kepadanya.

Maka adalah Raja-raja negeri itu yang pahrh menurut kehendak-
nya dan ada juga yang melawan. Yang melawan ialah Barsebai Raja
Mamalik di Mesir.

Syah Rukh menyatakan niat-nazamya hendak memberi pakaian
(Kiswah) Ka'bah. Tetapi Barsebai Sultan Mesir tidak mahu melepaskan
haknya memberi pakaian itu, sebab memberi pakaian Ka'bah sudah
menjadi tadisi sejak ratusan tahun adalah hak kerajaan Mesir (Sampai
sekarang pun hak itu masih dipegang oleh Mesir).

Setelah maksudnya itu dikabarkannya kepada Raja Mesir, maka
Raja Mesir menjawab, supaya niat dan nazamya itu sampai, bikinlah
kiswah itu, lalu jual dan harganya kirimkan kepada fakir miskin di
Makkah. Lalu Syah Rukh mengirim utusan yang lain ke Mesir, sambil
membawakan pakaian persalinan kebesaran, sebagai pakaian rasmi
yang biasa diberikan kepada Gabnor-gabnor atau Raja-raja yang

bertakluk kepada Kerajaan Timur. Bukan main murka Sultan Mesir
menerima pakaian persalinan itu, lalu dirobek-robeknya di hadapan
majlis umum, dan utusan yang membawanya itu disuruh pukul
sampai berdarah-darah, ditelanjangi dan diikat kakinya, lalu dijulur-
kan kepalanya ke dalam sumur, padahal hari sangat dingin.

Tentangan yang seperti itu tidaklah dapat dibalas lagi oleh Syah
Rukh, sebab kekuatan kerajaan Timurlane mulai pecah. Syah Rukh
meninggal dalam usia 72 tahun (L447M.), setelah memerintah 38
tahun. Pemerintahannya adildan sikapnya lemah lembut. Setelah dia
wafat, naiklah memerintah puteranya Uluq Bey (lM7-7452M.). Raja
ini lebih terkenal bukanlah karena kejam pemerintahannya sebagai
neneknya, dia masyhur adalah karena alimnya dan hidup sebagai
seorang sarjana ilmu pasti. Nasib raja sarjana itu amatlah buruknya,
karena belum lama, dia memerintah puteranya sendiri Abdul Latif
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mendurhaka kepadanya. Dibunuhnya ayahnya itu dan dia duduk
ke atas singgahsana. Beberapa hari saja dia berbesar hati atas ke-
menangannya. Sebab setelah dia duduk ke atas kerusi yang disangka-
nya empuk itu, dia menjadi muram. Karena setiap malam dia ber-
mimpi kedatangan ayahnya menyesali dia.

Dia memsa seakan-akan dikejar-kejar oleh roh ayahnya, sehingga
matilah dia. Dengan kematian Abdul Latif tidak ada lagi raja yang
besar yang dapat menjaga warisan yang luas ifu, sampai naik cucu
Timurlane yang lain, iaitu Abu Sa'id (1452-1469M.).

Abu Sa'id (yang empunya bahagia)rupanya sudah dua kali dalam
sejarah Kerajaan Mongol. Yang pertama keturunan Hulagu dan yang
kedua keturunan Timurlane. Di tangan kedua Abu Sa'id inilah habis
kebahagiaan kerajaan nenek moyangnya. Di zaman Abu Sa'id
keturunan Timur ini, pecah-belahlah negeri itu. Masing-masing raja
berdiri sendiri dan melepaskan diri dari pengaruh dan perlindungan
Kerajaan Timurlane.

Kerajaan Abu Sa'id diperebutkan oleh dua buah persukuan Turki
yang baru timbul pula, iaitu persukuan Kara-Kiyunli (Domba Hitam)
dan Aga-Kiyunli (Domba Putih).

Di dalam satu pertempuran di antara Ouzoun Hasan pemimpin
yang baru timbul itu, tewaslah Abu Sa'id. Satu demi satu gugurlah
kebesaran warisan Timurlane itu, dan naiklah pula keindahan kota
Hurat tempat kekuasaan Syaibani Khan pemimpin Turki persukuan
Uzbek di sebelah Timur.

Di tahun 1500M., sisa yang paling akhir daripada keturunan
Timurlane iaituBaber putera Abu Sa'id, dapat diusir dari singgahsana-
nya di Samarkand, dan terpaksa pindah ke Hindustan, dan di sanalah
dia mendirikan Kemjaan Mongol yang gilang gemilang. Adapun di
sebelah Barat naik pulalah kerajaan Safawy yang akan mempersatu-
kan lran kembali ke dalam Mazhab Syi'ah.

FASAL III

DAUI..AT SAFAWTYAH

Pandangan Umum
oleh bangsa Iran dipandanglah bahwasanya Kerajaan Safawiyah

ini sebagai peletakan batu pertama sejarah kebangsaan lran. Teiapi
kalau kita periksa dengan teliti, kata-kata kebangsaan dengan arti
yang umum di zaman sekarang belum juga dapat diletakkan kepada
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bangunnya bangsa Iran sebagai suatu bangsa. Sebelum Daulat
Safawiyah memang tetap ada perasaan memisahkan diri daripada
bangsa pemeluk Islam yang lain. Tetapi untuk menyisih lantaran
darah dan keturunan adalah sesuatu hal yang sulit. Sebab sesudah
jatuh Kerajaan lran keturunan Sasan ke tangan kaum Muslimin, boleh
dikatakan telah bercampur-aduklah darah bangsa itu. Ada darah
Turki, ada darah Kurdistan dan darah Mongol, apatah lagi darah
Pendiri kerajaan Safawiy sendiri adalah dari keturunan bani Hasyim
(Arab) yang datang dari tanah Arab Selatan. Kalau hendak mencari
darah lran sejati, atau Aria sejati, payahlah akan bedumpa lagi, kecuali
pada bangsa Iran yang terkenaldengan nama bangsa Parsi yang telah
lari ke benua India, menjadi suatu puak penyembah api suci dan
berpusat di Bombay.

Oleh sebab itu maka keistimewaan bangsa lran hanya dapat
diambil dari jalan yang lain, iaitu jalan faham agama. Seluruh negeri-
negeri Islam pada umumnya memeluk faham Ahli Sunnah. Meskipun
ada faham Khawarij, namun itu hanya sedikit saja, terdapat di Muscat,
Bahrein dan Zanjibar. Mereka itu pun adalah keturunan Arab belaka,
yang teguh memegang sejarah nasabnya.

Di zaman khalifah-khalifah bani 'Abbas yang bermazhab Ahli
Sunnah, sekalipun kaum Syi'ah telah dapat merebut kekuasaan
tertinggi, iaitu bani Buaihi. Tetapi kekuasaan yang menggantikannya,
iaitu bani Saljuk dari keturunan Turki adalah pembela mazhab
Sunnah pula. Kemudian naik Kerajaan Turki Osmaniah, mereka pun
membela faham Ahli Sunnah dan ke negeri-negeri Islam yang condong
kepada faham Syi'ah mereka pun melebarkan kekuasaan, sehingga
pada suatu waktu, seketika kaum Muslimin telah diusir oleh penduduk
Sepanyol yang beragama Nasrani, kerajaan Osmaniah yang sedang
naik bintangnya itu tidaklah mengambil perhatian buat membela,
tetapi mereka sedang melancarkan serangan-serangan yang hebat ke
tanah lran, kebanyakan orang lran merneluk faham Syi'ah.

Itulah sebabnya maka orang Iran memandang bahwa Kerajaan
Safawiyah berjasa besar menentukan corak kebangsaan Parsi,
sehingga dapat memisahkan diri daripada kaum Muslimin yang lain
dan tegak sendiri. Karena Kerajaan Safawiyah menyatakan dengan
rasmi bahwa Mazhab bangsa Iran ialah Syi'ah. Meskipun di Mesir
pemah juga berdiri Kerajaan Fatimiyah yang berdasarkan Syi'ah,
tidak jugalah kerajaan itu dengan tegas menentukan Syi'ah sebagai
mazhab kemjaan, sebab penduduk Mesir yang dikuasainya terlebih
banyak menganut faham Ahli Sunnah.
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Asul-usul Kerajaan Safawiyah
Di waktu kerajaan kefurunan Timurlane masih berkuasa, di negeri

fudabil telah timbul sebuah gerakan tasawuf, yang sangat teguh
memegang ajaran agama. Biasanya suatu pelajaran agama yang
dipegang dengan fanatik, kerapkali menimbulkan keinginan akan
berkuasa. Karena dengan merebut kekuasaan, dapatlah cita-cita
ajaran agama itu dijalankan.

Mula tujuannya ialah memerangi orang yang ingkar, dan akhimya
memerangi golongan yang mereka namai 'ahli-ahli bid'ah'. Di awal
abad keempat belas telah sangat kuat gerakan Tasawuf ini di fudabil.
Gurunya ialah Syeikh Ishak Safiuddin, seorang guru Sufiyah, ber-
pindah dari tanah fuab sebelah Selatan ke negeri fudabildi Azerbaijan
sebelah Timur. Beliau adalah keturunan dari Imam Syi'ah yang
keenam, Musa Al-Kazim. Karena alimnya dan zahidnya" sangatlah
beliau dihormati orang, sehingga diterima menjadi menantu oleh
seorang Syeikh yang terpandang pula di negeri itu, iaitu Syeikh 7-ahid
Al-Jailany. Dan beliau pun dihormati dan diterima dalam majlis Wazir
Besar Rasyiduddin, wazir Kerajaan Mongol. Kian lama murielnya kian
banyak, dan tuan Syeikh pun puaslah dengan kehormatan rohaniat
yang diterimanya, dan tidaklah beliau mengharapkan kebesaran
dunia, sampai kepada ketumnannya yang ketiga. Tetapi cucunya
Khoja Ali mencapai kemasyhuran yang tinggi sekali, karena kebesaran
pengaruhnya dalam pimpinan tasawuf menyebabkan Timurlane
mengakui kekuasaannya di atas tanah luas tempat muridnya ber-
kumpul dari mana-mana yang dipusakainya daripada nenek moyang-
nya. Tetapi satu peraturan yang berlaku dalam susunan tariqat yang
mereka anut menyebabkan keturunan tuan Syeikh lama- kelamaan
dapat menjadi suatu kekuasaan duniawi. Iaitu kalau seorang ayah
mati, tidaklah pimpinan tariqat diserahkan kepada barangsiapa di
antara muridnya yang paling cerdik, tetapi terserah kepada seorang di
antam puteranya yang ditentukannya.

Di negeri-negeri lain di luar fudabil, tuan Syeikh itu menanam
wakil yang akan memimpin murid-muridnya. Wakil beliau itu bergelar
'Khalifah'.

Lama- kelemaan murid-murid tariqat itu telah bertukar menjadi
tentera yang teratur, fanatik dalam kepercayaannya dan menentang
setiap orang yang tidak mengikut fahamnya. Sama bencinya kepada
orang yang bermazhab selain Syi'ah, meskipun Islam juga sama
menjadi kebenciannya seperti kepada orang-orang Nasrani sendiri.
Kian lama mereka kian mengatur kekuasaan dan disiplin, sehingga
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menimbulkan curiga pada pihak kerajaan yang berkuasa.
Melihat bahaya ini, maka pada tahun 1360M., pemimpinnya

Syeikh Sadruddin bin Syeikh Safiyuddin ditangkap dan dipenjarakan,
dengan perintah dari gabnor negeri Azerbaijan. Setelah itu yang
berhak menggantikannya ialah puteranya Syeikh Junaid, tetapi
berebut kuasa pula dengan pamannya Ja'far, sehingga terpaksalah
Syeikh Junaid menyembunyikan diri ke Diarbekir. Tetapi sampai di
sana dia dapat mengumpulkan dan memperkuat pengikutnya yang
kian lama kian banyak. Apatah lagi dia mendapat bantuan pula dari
Amir di negeri itu dan dikawinkan dengan puteranya. Di sana ber-
tambah kembanglah tariqat yang dipimpinnya itu. Di tahun 1459M.,
dia pulang kembali ke negerinya, tetapi diusir oleh Kerajaan Kara
Kiyunli. Di tahun 1460M., mangkatlah Syeikh Junaid dalam satu
peperangan di Furat Barat.

Setelah dia mangkat, isterinya melahirkan seorang putera diberi
nama Haidar. Ouzon Hasan, ayah dari ibunya telah rnendidik dan
mengasuhnya sampai dewasa dan sampai sanggup memegang
kendali pemerintahan pusaka ayah dan nenek moyangnya itu. Di
tahun 1470M., dalam usianya baru 10 tahun, Amir Ouzon Hasan telah
menghantarkannya kembali ke Ardabil. Setelah itu dikawinkannya
pula dengan cucunya. Maka pada tanggal 17 Julai 1487 lahirlah
puteranya yang kedua, dinamai lsmail.

Ismail inilah yang dipandang sebagai pendiri yang pertama dari
Ker{aan Safawiyah.

Syeikh Haidar membuat perlambang baru dari pengikut tariqat-
nya, iaifu serban merah mempunyai 72 jambul, sebagai lambang
daripada 12 Imam yang diagungkan di dalam Mazhab Syi'ah Istana
'Asyriyah.

Dia wafat meninggalkan tiga orang putera. Pertama Sultan Ali,
yang tewas pada satu peperangan. Kedua Ismail dan ketiga Ibrahim.
Oleh karena takut dianiaya oleh musuh-musuh ayahnya, beberapa
lamanya Ismail dan lbrahim disembunyikan oleh pengikutnya.

Ismail
Ismail dihitung sebagai raja yang pertama dan pendiri Kerajaan

Iran yang besar. Di waktu naik takhta kerajaan, usianya baru 13 tahun.
Dan pengikutnya yang setia pada permulaannya hanyalah 7 orang
saja. Tetapi kekerasan hatinya telah dapat mengatasi segala kesulitan.
Melihat bahaya yang akan menimpa, maka Sultan Ali Bey Caqarli,
Sultan Turkman mengusimya keluar dari Ardabil.
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Maka pergilah dia ke Kizwin dan di sana berkumpullah pengikut-
nva yang kian lama kian banyak, terutama dari bangsa Turki, sehingga
di tahun 1500M., dia telah sanggup memaklumkan jihad terhadap
orang Nasrani Georgia. Setelah itu diperanginyalah musuh nenek
moyangnya hakim negeri Syirwan, sehingga negeri itu dapat dikalah-
kan. Melihat kemenangan ini, beberapa orang amir yang lain menjadi
cemas, sehingga diperangilah dia.

Tetapi semuanya dapat diatasinya dan dikalahkannya, dan
dimaklumkannyalah dirinya sebagai Raja Besar dari Negeri lran dan
pembela dari mazhab Syi'ah, sedang usianya ketika itu baru 15 tahun.

Setelah itu diserangnya dan didudukinya Baku, dari sana di-
lancarkannya serangan ke Azerbaijan, untuk memerangi Khan Aga
Kiyunli. Di Tibris dia mendapat sambutan yang baik dari ulama-ulama
yang kebanyakan bermazhab Syi'ah. Sejak waktu itu Mazhab Syi'ah
dijadikan Mazhab yang rasmi bagi negeri lran, dan diperintahkan
kepada khatib-khatib Jum'at supaya memaki-maki Khalifah yang
bertiga, Abu Bakar, Umar dan Usman.

Setelah itu di negeri Syirat sesudah mengalahkan rajanya. Setelah
itu di Asbabad dan Yazd. Kemudian dimasukinya Furat dan negeri
Iraq dengan serba kemudahan. Dengan dapatnya dia masuk ke lraq,
jatuhlah dua tempat penting dalam kepercayaan orang Syi'ah ke

dalam kuasanya, iaitu Najaf dan Karbala'. Di Najaf kuburan Saiyidina
Ali bin Abu Thalib, dan di Karbala' kuburan Husain bin Ali bin Abu
Thalib. Tetapi di satu negeri bernama Huwaizah, dia berjumpa
dengan satu golongan Syi'ah yang percaya bahwa Ali bin Abu Thalib
adalah Tuhan! Mereka itu diperanginya dan disiksanya pula, sama
dengan siksaan yang dijatuhkannya kepada penganut faham Sunnah.

Musuh baginda yang paling besar yang dipandangnya akan
menjadi rintangan perkembangannya ialah dua. Pertama ialah kabilah
Uzbek yang telah menguasai Turkistan di sebelah Timur, dan rajanya
ialah Khan Muhammad Syaibani. Kedua ialah Sultan Salim dari
Kerajaan bani Osman yang berkuasa di sebelah Barat. Keduanya
sama pembela Mazhab Ahli Sunnah. Terhadap Syaibani telah di-
lakukannya penyerangan hebat, sehingga terjadi peperangan pada
tahun 1510M., dengan maksud menguasai negeri Karman, tempat
suci ketiga bagi kaum Syi'ah, tempat berkubumya Imam Ali Ar-Ridha.
Dua hari lamanya peperangan terjadi, Khan Muhammad Syaibani
tewas dalarn pertempuran. Menurut kebiasaan tanda kemenangan
pada waktu itu, tengkorak Khan Syaibani disalut dengan emas dan
dijadikan piala tempat minum oleh Sultan Ismail.
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Adapun peperangannya yang kemudiannya ditujukannya kepada
Sultan Salim tidaklah sebagaimana yang diharapkannya, sebab dialah
yang kalah sehingga terpaksa mengikat perdamaian. Dan tidaklah
baginda berani berperang lagi dengan Turki Osmaniah, sampai Sultan
Salim mangkat.

Dalam usia 38 tahun sedang di puncak kemegahan dan ke-
masyhurannya itu, ziarahlah baginda ke Ardabil, tempat kuburan
nenek moyangnya. Tetapi sampai dia di sana, tiba-tiba mangkatlah
dia, sehingga disekuburkan dengan mereka yang telah terdahulu
adanya (1524M.).

Tahmasab
Setelah itu naik takhtalah putera Ismailyang bemama Tahmasab.

Usianya seketika naik takhta baru 10 tahun. Maka amatlah lamanya
baginda duduk di atas takhta kerajaan, iaitu 52 tahun. Tetapi sayang
sekali, masa 52 tahun itu tidak banyak dapat dipergunakan untuk
membangun negara yang telah dipusakainya dari ayahnya itu,
melainkan terlebih banyak dipergunakan untuk berperang melawan
musuhnya; di sebelah Barat Kerajaan Turki Osmaniah dan di sebelah
Timur Kerajaan Uzbek di bawah pimpinan. 'Ubaid Khan putera
Syaibani Khan yang tewas dalam perang dengan Ismail dahulu. Tidak
kurang daripada tujuh kali 'Ubaid Khan melancarkan serangan
ke tanah lran, sejak tahun L525M., sampai tahun 1540M. Negeri
Hurat banyak pula mendapat serangan, dan kadang-kadang negeri
Masyhad, makam Ali Ar-Ridha. Ketika itu fanatik mazhab di antara
Syi'ah dengan Ahli Sunnah sudah sampai benar ke puncaknya.
Adapun Kerajaan Turki Osmaniah, di mana terluang peluang tidak
pula meninggalkan kesempatan buat menyerang tanah lran. Dan
Tahmasab sendiri, bila kurang datangnya serangan itu dihadaapkan-
nya pula perhatiannya untuk memerangi kaum Kristian Georgia.
Sampai tujuh kali pula negeri itu diserangnya, dan lama-kelamaan
banyaklah putera Kristian Georgia yang masuk berkhidmat dalam
kerajaannya.

Tahmasab seperti ayahnya juga, dengan keras taat dan patuh
menuruti dan menganut faham'Syi'ah. Tetapi setelah akhir-akhir
pemerintahannya yang lama itu, entah karena terlalu penat berjuang,
dia lebih banyak mengurung dirinya di dalam istana, sehingga pe-
merintahan dijalankan oleh orang besar-besamya. Lantaran itu rakyat
kecil sangaflah menderita, tidak terlepas dari bahaya ancaman
perang, tidak pula terlepas dari kemiskinan. Dalam saat-saat yang
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demikian, baginda lebih banyak mengambil pedoman dalam men-
jalankan pemerintahan kepada mimpi. Sebagaimana dimaklumi,
kaum Syi'ah percaya bahwasanya Raja-mja yang memerintah hanyalah
semata-mata wakil daripada Imam Yang Ghaib. Menurut keterangan
Visinto de Alexanderi, Duta BesarVenetia dalam istana Syah bahwasa-
nya pada suatu masa Syah mengeluarkan perafuran unfuk meringan-
kan beban rakyat melarat dari cukai dan pajak yang terlalu berat,
sebab diperintah di dalam mimpi oleh Imam yang Ghaib supaya
mengeluarkan peraturan itu. Baginda pun ditimpa penyakit minum,
sehingga menjadi seorang pemabuk. Pada waktu baginda mengumng
dirinya dalam istana, baginda pun mendapat perintah dalam mimpi
supaya menghentikan minum dan menutup segala kedai-kedai
minuman dalam negeri. Payahlah dirinya sendiri melaksanakan
perintah dalam mimpi itu, namun dilaksanakannya juga.

Tahmasab meninggal pada 14 Mei 1576.

lsmail II

Yang semestinya menggantikan Tahmasab ialah puteranya yang
tertua, Muhammad Khuda-Bandah yang sejak tahun 1536 sampai
tahun 1556M., menjadi kepala pemerintahan di Hurat, tetapi oleh
karena perselisihannya dengan pegawai-pegawainya yang tertinggi
dia mengundurkan diri dari jawatannya itu. Oleh karena itu ditimpa
penyakit mata (hachoom) yang hampir membawa kepada butanya,
maka tipislah harapan baginya akan naik takhta. Tenteranya dari
'serban merah 12 jambul' pun lebih suka kepada adiknya Ismail.
Karena Ismail ini sejak hidup ayahnya sudah kerapkali memimpin
peperangan dan gagah berani menghadapi musuh. Tahun 1552M.,
dia pemah memimpin peperangan melawan bangsa Turki Osmaniah
di Ezerum, dan dapat dikalahkannya Gabnor Turki Iskandar Pasha.
Di tahun 1556M., dia diangkat menjadi kepala pemerintahan di
Khurasan. Tetapi kian lama kian teguh kedudukannya di sana dan
sudah menyerupai hendak berdiri sendiri, sehingga ayahnya Almarhum
Tahmasab cemas akan perkembangan anaknya. Lantaran itu maka
pada tahun 1557M., ayahnya menyuruh menangkapnya dan di-
masukkan ke dalam penjara pada sebuah benteng bukit Saulan di
antara Ardabil dengan Tibriz. Selain dari Ismail, Tahmasab mem-
punyai lagi 7 orang anak. Tetapi yang sangat disayanginya dan diberi
didikan istimewa ialah puteranya yang bemama Haidar. Pemahlah
Duta Besamya di Turki diperinthannya mengusulkan dengan secara
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diplomasi, supaya Sultan Turki jangan hendaknya menghalangi
masksud hendak mengangkat puteranya Haidar menjadi gantinya
kelak. Tetapi sebelum Tahmasab sempat mengatur segala-segalanya,
dia pun terburu mangkat. Maka terjadilah perjuangan di antara parti
yang membela Haidar dengan parti yang membela Ismail. Tetapi parti
Ismail berhasil maksudnya, terutama karena pimpinan seorang Ratu
Perempuan, Peri Khan Hanim, saudara perempuan ibunya yang
segera dapat menduduki istana, dan segera dapat menangkap dan
membunuh Haidar, dan segera pula Ismail dijemput dari dalam
penjara.

Pada 23 Mei 1576M., sembilan hari setelah ayahnya wafat,
masuklah Ismail ke ibu Kota, dan pada 13 Jun selamatlah dia sampai
di istana, dan pada 22 Ogos dirasmikanlah dia sebagai Syah negeri
Iran menggantikan ayahnya.

Tetapi Syah yang baru ini rupanya sudah ditimpa sakit jiwa
karena terlalu lama dalam penjara, sehingga baru dirasanya kukuh
kedudukannya, yang terlebih dahulu dilaksanakannya ialah mem-
bunuhi sekalian saudaranya, kecuali Muhammad Khuda Bandah yang
buta itu, karena dapat dilarikan orang. Setelah itu diperintahkannya
pula membunuhi anaknya. Yang terlepas hanyalah putera Muhammad
yang bemama Abbas karena pertolongan nasib belaka. Sebab
algojonya belum mahu membunuh Abbas, sebab dia ditangkap dalam
bulan puasa Ramadhan.

Heranlah ahli sejarah menyelidiki kekejaman yang sangat dahsyat
itu.

Setengah ahli sejarah mengira bahwa dengan perbuatannya yang
kejam itu, dia hendak mengambil hati kaum Ahli Sunnah, karena
setelah dia berkuasa dikeluarkannya larangan mencela-maki khalifah
yang bertiga (Abu Bakar, Umar dan Usman) dalam khutbah Jum'at
dan dia pun seakan-akan menyatakan kecenderungannya kepada
Mazhab Ahli Sunnah. Dan kata setengah ahli sejarah pula, perbuatan
kejam itu adalah sebagai letusan daripada dendam yang sangat
mendalam kepada Almarhum ayahnya yang memasukkannya ke
dalam penjara, sehingga sebahagian besar usianya habis dalam
penjara belaka (19 tahun).

Syah yang kejam itu tidaklah lama memerintah, hanya setahun
saja. Maka pada 24 Nobember L577M., meninggallah dia tiba-tiba
karena diracun. ketika itu puteranya Husain baru berusia beberapa
bulan saja. Maka ratu Peri Khan Hanim mencuba hendak menonjol-
kan puteranya yang masih kecil itu, Husain, buat menjadi Syah.

M3



Tetapi ulama-ulama menaikkan saudara yang tertua dari Ismail, yang

dapat bersembunyi ketika Ismail melakukan pembersihan, iaitu

Muhammad Khuda Bandah yang buta itu, atau setengah buta.

Muhammad Khuda Bandah

Setelah dia naik memerintah, yang mula-mula dikerjakannya
ialah menangkap ratu Peri Khan Hanim, yang dipandangnya musuh
besamya dan menghalang-halangi kenaikannya ke atas takhta.
Kemudian itu dibunuhnya pula putera Ismail yang masih kecil itu,
Husain.

Oleh karena dia kurang dapat melihat, maka yang sebenar-
nya memerintah ialah isterinya, puteri dari Syeikhah Mar'asyisy di

Mazindaran. Dendam wanita inilah yang telah berlaku dalam kerajaan,
sehingga bertambah lama bertambah lemah. Sampai akhimya wanita
itu pun mati dibunuh oleh pemimpin-pemimpin tentera 'serban
merah jambul 12.'Setelah itu maka pada tahun 1587, iaitu setelah 10
tahun Muhammad Khuda Bandah memerintah, kian nampaklah
kelemahan kerajaan, sehingga puteranya Abbas (yang terlepas dari
sapu bersih Ismail dahulu), yang ketika itu telah berkuasa di Khurasan,
dengan segera mengambil sikap. Dia masuk ke ibu kota, dipaksanya
ayahnya turun dari atas takhta kerajaan, kemudian itu dikoreknya
mata kedua saudara laki-lakinya, putera yang lain dari Muhammad
dan dikurungnya dalam benteng Alamut.

Abbas Syah

Baginda digelari orang 'Abbas Syah Yang Agung.' Naik takhta
kerajaan dalam usia 17 tahun, dan memerintah dari tahun 1558
sampai tahun 1629M., (42 tahun).

Yang mula-mula sekali dilakukannya setelah dia memerintah,
tidak lain daripada menyingkirkan orang-orang yang dipandangnya
akan menghalangi kemerdekaannya bertindak kelak. Di antaranya
ialah Mursyid Quli Khan, wazimya dan yang banyak membantunya
sehingga dapat naik takhta dan menjadi pembantunya selama dia
menjadi kepala pemerintahan di Khurasan.

Dipandangnya setelah dia naik takhta bahwa negaranya dalam
bahaya, terutama karena selalu mendapat serangan dari Kerajaan
Turki, yang telah mendesak sejak pamannya Ismailmasih memerintah.
Dia merasa bahwa jumlah musuh harus diperkecil. Maka diadakan-
nyalah perdamaian dengan Kerajaan Turki Osmaniah, walaupun
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perdamaian itu banyak merugikan. Diakuinya kedaulatan Turki atas
Azerbaijan, Georgia dan Luristan, dan diterimanya perjanjian yang
melarang mencela-maki khalifah yang bertiga dikhutbah Jum'at di
seluruh kerajaannya, dan dikirimnya pula saudaranya Haidar Miza
menjadi sandera di Istambul. Meskipun perjanjian-perjanjian itu amat
memalukan, diterimanya dan dijalankannya dengan teguh, supaya dia
bebas bertindak menghadapi musuhnya di sebelah Timur, Turki
Uzbek di bawah pimpinan amimya Abdul Mukmin yang meninggal
di tahun 1598M.

Pada masa pemerintahannya itu datanglah ke Iran dua orang
pengembara bangsa Inggeris Sir Anthony Shearley dan saudaranya
Sir Robert Shearly. Karena pandainya mereka bergaul dan menarik
hati Syah, dapatlah mereka masuk dan keluar istana dengan leluasa.
Mereka menyatakan maksud hendak membawa pengetahuan-
pengetahuan baru dalam ilmu perang kepada negara lran, supaya
dapat melawan musuhnya. Yang terutama mereka ajarkan ialah
bagaimana membuat meriam, yang ketika itu telah ada pada bangsa
Turkf, dan dengan kekuatan meriam itulah tentera Turki senantiasa
menang saja menghadapi Iran. Niscaya dapatlah diketahui maksud
kedua orang pengembara atau 'spion' itu, iaitu mengajarkan pe-
perangan yang telah mulai moden kepada lran, agar dipergunakan-
nya untuk memerangi Turki, musuh Inggeris nombor safu pada waktu
itu. Dan dengan jalan demikian dapatlah kedua kekuatan Islam itu
(Turki dan iran) berperang sesama sendirinya. Apatah lagi Kompeni
Hindia Timur Inggeris ketika itu sedang tumbuh.

Atas nasihat kedua orang keluarga Shearley itu, Syah Abbas
menyusun tentera baru untuk menandingi tentera Inkisyariyah,
tentera utama kerajaan Turki Osmaniah, terdiri daripada bangsa
Georgia dan Armenia yang baru masuk Islam. Dan didirikannya
tentera pengawal peribadinya, terpilih dari bangsa Turki yang tidak
menyukai kerajaan Osmaniah, bemama 'Syah Suwan' (Pegawai

Raja).

Di tahun l6O2M., pecahlah perang Turki dengan Austria dan
tentera Turki yang lain terpaksa pula pergi memadamkan pem-
berontakan kaum Tariqat Jalaliyah (Maulawiyah, diambil dari ajaran
Jalaluddin Rumi) di fuia Kecil.

Kesempatan ini diambil oleh Syah Abbas buat merebut Tibriz
kembali dari tangan Turki dan berhasil.

Setelah itu dirampasinya pula Syirwan, dan akhimya diambilnya
Baghdad kembali, yang sudah berkali-kali jatuh ke tangan Turki.
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Kemudian itu sanggup pulalah dia menaklukkan negeri Kaukasus,
dan diperkuatnya batas-batas kekuasaannya sampai ke Balakh dan
Mery. Pada bulan Mac 1662M., dapat pula dia merampas pulau
Hurmuz yang telah sekian lama menjadi pangkalan kekuatan bangsa
Portugis. Dia mengambilkesempatan mengadu-domba di antara dua
kekuatan bangsa Eropah yang sedang berebut pengaruh di Selat
Persia pada masa ifu, iaitu Portugis dan Inggeris. Maka dengan
perbantuan kapal-kapal perang Kompeni Inggeris dapatlah diusimya
bangsa Portugis dari pulau itu, dan dijadikannyalah pulau tersebut
menjadi pangkalan pemiagaan, dan diberinya nama baru yang lekat
sampai sekarang ini; Bandar Abbas.

Kemudian itu dipindahkannya pusat pemerintahannya ke kota
Isfahan, kota yang indah permai dan bersejarah ifu, sebab pusat
kerajaan yang lama kota Qazwin telah mulai muram cahayanya. Di
ibu kota yang baru baginda dirikan istana-istana yang indah dan
masjid-masjid yang permai, di antaranya ialah 'lstana 40 tiang' (Yihal
Sutun). Dibinanya sebuah jembatan di atas sungai Zandaruda,
menghubungkan kota lama dengan kota bam, dan didirikan padanya
taman bunga, 'empat penjuru' (Yarbag) yang terkenal.

Terhadap politik keagamaan beliau tanamkan faham 'berlapang
dada' (toleransi) yang amat besar. Faham Syi'ah tidak lagi menjadi
paksaan, bahkan orang Sunni dapat hidup bebas mengerjakan
ibadatnya. Bukan begitu saja, bahkan pendita-pendita Nasrani
dibolehkan pula mengembangkan ajaran agamanya dengan leluasa,
sebab sudah banyak bangsa Armenia yang telah menjadi penduduk
setia di kota Isfahan. Di zaman baginda berkembanglah kebudayaan,
kemajuan dan keagungan fikiran, mengenai seni lukis, pahat, syair
dan sebagainya. Di antara pujangga yang gemerlap bintangnya ketika
itu ialah Muhammad Baqir bin Muhammad Damad, ahli filsafat dan
ilmu pasti. Baginda sendiri pun asyik dengan ilmu yang demikian,
bahkan tidak segan baginda mengadakan penyelidikan sendiri. Dan
tidak pula beliau lengahkan menggerakkan kemajuan pengetahuan-
pengetahuan yang khusus mengenai agama, terutama dalam Ilmu
Fiqih. Apatah lagi sampai kepada masa itu, bahkan sampai kepada
zaman sekarang ini, kaum Syi'ah tidak sebagai kaum Sunni yang
mengatakan bahwa Ijtihad telah terhenti dan orang mesti taqlid saja.
Kaum Syi'ah tetap berpendirian bahwasanya mujtahid itu tidak
terputus selama-lamanya. Di antara Ulama besar yang sangat temama
pada waktu itu ialah Baha'uddin Al-'Amiliy. Selain dari seorang ahli
agama, beliau pun ahli kebudayaan yang mengetahui soal-soal dari
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berbagai segi. Di waktu itu juga hidup filosop Sadruddin fuy-Syirazi,
ahli filsafat ketuhanan yang banyak mempengaruhi timbulnya faham
Bahai yang sekarang mengakui diri mereka memeluk agama banr.
Kota Qumm menjadi pusat kebudayaan dan penyelidikan mazhab
Syi'ah yang terbesar pada waktu itu. Meskipun menjadi perhatian
baginda.

Pada musim bunga di tahun 7629M., mangkatlah Abbas yang
Agung itu, setelah memerintah 42 tahun lamanya, zaman yang penuh
dengan perjuangan dan pembangunan sehingga bangsa lran dapat
membanggakannya dan banyaklah orang Eropah menulis tentang
zaman keemasan Syah Abbas itu. Dia mangkat di istana musim
panasnya dan Farahabod (Kota sukacita).

Penyambut-penyambut warisan Abbas
Demikian masyhur kebesaran Syah Abbas itu, baik mengenai

pembangunan atau keluasan fahamnya dan kelapangan dadanya,
tetapi tidak pula terlepas dirinya dari sifat-sifat kejam yang sukar
memikirkannya. Puteranya sendiri Safawiy Mirza dibunuhnya,
padahal dia adalah puteranya yang tertua. Kabamya konon, dia syak
kepada putera itu karena terlalu dekat dengan rakyat.l Oleh sebab itu
maka penggantinya ialah cucunya Sam Miza, yang setelah rasmi
menjadi Syah memakai nama ayahnya Safiy Miza.

Dia ini adalah seorang Syah yang lemah dalam pemerintahan
tetapi sangat kejam kepada orang besar-besamya dan sangat pen-
cemburu. Wazir-wazir diangkat naik, tetapi kalau dicemburui atau
difitnahkan orang, baginda tidak segan-segan men5ruruh rampas harta
wazir itu dan membunuhnya sekali. Rosak binasa apa yang telah
dibina nenek moyangnya yang telah terdahulu. Kota Kandahar (hari
ini masuk wilayah Afghanistan) lepas dari tangannya diduduki oleh
Sultan Syah Jihan Delhi. Kota Baghdad diambilkembali oleh kerajaan
Osmani. Maka setelah memerintah 14 tahun, dia pun mangkat
(1642M.1.

Maka naiklah putera penggantinya Abbas II. Maka naik takhta
pun dalam usia muda (10 tahun). Dia dibantu oleh wazir-wazir yang
cekap dan dia sendiri pun membawakan banyak perangai datuk
neneknya Abbas I. Sehingga di zaman pemerintahannya kembalilah
kemakmuran dan kebahagiaan lran, dapat diambil kembali negeri
Kandahar dan dapat dipadamkan pemberontakan bangsa Georgia di

l. lskandar Muda Aceh membunuh puteranya pula sezaman dengan beliau.
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tahun 1659M. Dan baginda pun memegang politik 'lapang dada'
terhadap perlainan agama, sehingga orang Nasrani pun mendapat
perlindungan, dan dicubanya mengadakan larangan minuman keras
karena desakan ulama-ulama. Tetapi meskipun larangan telah
dikeluarkan, namun baginda sendiri tidaklah dapat menahan dirinya
dari minum, sehingga membawa penyakit bagi dirinya. Masih sangat
muda sudah lemah dan itulah yang membawa matinya dalam usia 34
tahun, setelah memerintah 25 tahun lamanya (1667M.).

Penggantinya ialah Safi Miza, yang nama rasminya setelah
menjadi Syah ialah Syah Sulaiman. Dia pun memegang siasat lapang
dada, tetapi menular pula ketagihan minum ayahnya kepadanya. Di
waktu dia sangat mabuk banyaklah dia melakukan perbuatan kejam,
terutama menyuruh bunuh orang-orang yang dicurigainya. Satu kali
dikecohkannya minuman keras kepada wazimya yang tidak suka
minum.

Wazir ifu selain ahli pemerintahan, adalah seorang ulama. Wazir
itu mabuk. Setelah sangat mabuknya disuruhnya orang mencukur
janggut beliau. Sangatlah sakit hati wazir lantaran perbuatan itu,
sampai dia minta berhenti. Setelah Syah berjanji sunguh-sungguh
bahwa dia akan menghentikan minum, barulah wazir mahu bekerja
kembali. Tetapi tidaklah dia sanggup memegang janji itu, sehingga
karena kuat minum ifu badannya pun menjadi rosak. Setelah me-
merintah 27 tahun, mangkatlah dia pada tahun 7694M.

Di zaman pemerintahannya mundurlah tanah lran, dan rakyat
bersikap masa bodoh karena tidak berhenti kena tindasan dan
pemerasan. Tetapi saudagar-saudagar bangsa asing banyaklah ber-
diam di lran pada masa itu.

Yang menggantikannya ialah puteranya Husin Syah. Baginda
adalah seorang raja yang baik hati, lemah lembut. Tetapi semata-mata
'baik hati' saja tidaklah dapat menghambat kemunduran. Apatah lagi
baginda terlalu memberi kekuasaan kepada ulama-ulama mazhab
Syi'ah yang sangat fanatik dalam fahamnya. Menurut kebiasaan,
apabila 'ulama-ulama' diberi kekuasaan, kerap kalilah mereka ber-
sikap diktator, memaksakan fahamnya kepada umum, terutama
terhadap yang berlainan pendapat, sehingga penganut Ahli Sunnah
kerapkali menderita. Di antara ulama Syi'ah yang paling berpengaruh
ketika itu ialah Syeikh Muhammad Baqir Majlisi.

Ketika itu Afghanistan adalah satu bahagian daripada wilayah
Iran. Kandahar telah lama di bawah kuasa lran. Penduduk Afghanistan
adalah penganut faham Sunnah. Maka lantaran tiada terderita lagi
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paksaan-paksaan ulama Syi'ah itu, akhimya orang Afghanistan dapat
mempersatukan dirinya di bawah bendera Amir Kandahar Mir
Mahmud Khan. Kian lama mereka kian kuat dan dapat merebut
negeri-negeri Afghan dari tangan Iran, dan akhimya dapat pula
mereka menaklukkan tanah-tanah wilayat lran sendiri, sampai masuk
ke Isfahan dan Husin Syah tidak dapat bertahan lagi, sehingga pada
12 Oktober L722M., dia tertawan dan menyerahkan mahkota kerajaan
Iran kepada Mir Mahmud Khan.

Dengan demikian robohlah kerajaan Shafawiy.

FASAL IV

NADIR SYAH

Afghan menduduki lran
Dengan menyerah dan tertawannya Sultan Husin Syah kepada

Mir Mahmud Khan pahlawan Afghanistan itu, jatuhlah Iran ke bawah
kuasa Afghan, dan porakperandalah keperibadian kerajaan lran buat
beberapa lamanya. Tahmasab putera l{usin Syah sempat menyingkir-
kan diri dari kota Isfahan seketika ayahnya telah ditawan musuh. Dia
mencuba menyusun kekuatan dari luar kota. Ketika itu kerajaan Rusia
sedang naik, di bawah Kaisar Peter Agung. Maka disuruhnyalah Duta
Besamya di Petersburg bemama Ismail Bey membuat hubungan
dengan Kaisar, bahwasanya Tahmasab Syah bersedia mengakui
kekuasaan Rusia pada tanah lran sebelah Utara, iaitu Dirband,
Dagistan, Syirwan, Kailan, Mazindaran dan Astrabad, asalsaja Kaisar
sudi membantunya mengusir kekuasaan Afghan dari negerinya.
Kaisar menerima tawaran ini dengan senyum. Tetapi tawarannya
kepada Sultan Turki yang hendak diakuinya pula haknya menduduki
Kurdistan, Khewi, Irawan, Maraghah, Armenia dan Azerbaijan
tidaklah mendapat sambutan yang hangat dari Sultan Turki. Adapun
penduduk Tibriz tetap bertahan dengan gagah perkasa dan tidak
hendak tunduk kepada siapa pun, walaupun Syahnya bersedia
memberikan sebahagian besar negerinya kepada musuhnya, asal dia
dapat duduk kembali di singgahsana di Isfahan dan orang Afghanistan
diusir!

Syukurlah di samping Tahmasab Syah yang masih muda itu ada
dua orang besar, iaitu Fatah Ali Khan dan Nadir Quli Khan. Yang
pertama adalah seorang ahli kenegaraan dan yang kedua adalah ahli
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peperangan. Nadir Quli Khan inilah yang kemudiannya masyhur
dengan gelar Nadir Syah.

Atas Usaha Nadir Syah, dari sedikit ke sedikit dapaflah kekuatan
Iran dipulihkan kembali. Dia ahli peperangan dan snggup berjuang
melawan Turki atau melawan Rusia. Tetapi jika maksud mempersatu-
kan lran kembali berhasil, nampaknya dia bermaksud lain. Ke-
menangan itu tidaklah akan disembahkannya kembali kepada ke-
turunan Shafawiy yang terang tidak dapat mempertahankan ke-
besarannya itu, tetapi akan dijadikannya untuk dirinya sendiri.

Yang mula-mula dihadapinya ialah kekuatan Mir Mahmud dari
Afghan. Mir Mahmud yang gagah perkasa dan dapat menaklukkan
Iran itu, setelah berhasil duduk di atas singgahsana lran rupanya
ditimpa penyakit gila. Haus darah dan lekas jadi cemburu, sehingga
akhimya dia mati dibunuh oleh saudaranya fuyraf, yang langsung
menggantikannya. Setelah Asyraf naik takhta, terjadilah peperangan
dengan Nadir Syah di suatu tempat bemama Damighan pada 2
Oktober 1729M. Karena hebatnya serangan Nadir Syah dan bagus
taktik perangnya, Asyraf terpaksa mundur ke Isfahan. Dan dia didesak
terus oleh Nadir Syah dan Isfahan dikepung dari tiga penjuru, sehingga
karena kekurangan makanan, fuyraf bemiat hendak mundur dan
pulang kembali ke negerinya. Maka dilepaslah oleh Nadir Syah
beberapa orang mata-mata ke dalam negeri Isfahan, dengan secara
berbisik menyatakan bahwa Nadir Syah yang gagah perkasa akan
memusnahkan seluruh bangsa Afghan yang masih bertahan, dengan
tenteranya yang kuat gagah perkasa dan tidak terlawan oleh siapa-
siapa. Tetapi jika orang Afghan pulang saja dengan baik ke negerinya,
mereka akan dibiarkan dan tidak akan dicegat. Mendengar itu ber-
tambah lemahlah semangat pertahanan orang Afghan, sehingga tidak
dapat lagi dihambat oleh fuyraf Khan.

Tahmasab Syah yang merasa bahwa kemenangan sudah dalam
tangan, menyatakan keinginannya hendak masuk ke dalam koh Isfahan
dengan serba kebesaran apabila tentera Afghan telah meninggalkan-
nya. Tetapi Nadir Syah memberi keterangan bahwa maksud Syah itu
tidaklah baik dilangsungkan, sebab bahaya masih belum habis sama
sekali. Oleh sebab itu maka 'Seri Paduka Syah' lebih baik menanti saja
di luar kota, menunggu kabar daripadanya bagaiman perkembangan
selanjutnya. Padahal di sana sudah tersimpan suafu siasat halus, iaitu
tersebab Nadir Syah takut kalau Tahmasab masuk dengan kebesaran
ke dalam kota Isfahan akan jatuhlah kepadanya kemuliaan yang
diberikan rakyat, padahalkemenangan peperangan itu adalah karena
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usaha Nadir Syah belaka.
Maka keluarlah tentera Afghan dari dalam kota Isfahan, dan

masuklah Nadir Syah. Didapatinya kota Isfahan telah rosak binasa.
Suatu kesalahan besar yang diperbuat oleh fuyraf seketika akan
meninggalkan kota itu ialah membunuh Husin Syah yang menyerah-
kan kemahkotaan kepada Mir Muhammad dahulu, yang dipandang
sebagai Raja terakhir dari Kerajaan Shafawiy.

Melihat pahlawannya dan pembebas negerinya telah datang
dengan serba kebesaran, maka berduyunlah penduduk Isfahan
bertempik-sorak menyambutnya. Sangatlah terharu hati Nadir Syah
melihat keruntuhan yang menimpa ibu kota negaranya dan terlebih
terharu lagi, karena dia menyangka telah habis musnahlah dibunuhi
orang Afghan seluruh keluarganya. Maka kelihatanlah di antara orang
yang menyambut itu ibunya sendiri, yang telah menyamar memakai
pakaian dayang-dayang selama Isfahan diduduki tentera Afghan.

Setelah disusunnya kembali pemerintahan di Isfahan, lalu
diteruskannya perjalanannya mengejar tentera Afghan yang telah
meninggalkan Isfahan itu. Tentera itu telah berkumpul di kota Syiraz.
Mereka pun dikepungnya.

Maka lantaran merasa hebatnya kepungan, fuyraf Khan mengirim
utusan kepada Nadir Syah meminta damai, tetapi permintaannya itu
ditolak oleh Nadir Syah, bahkan kepungan diperkerasnya. Maka di-
perintahkanlah oleh Asyraf kepada orang Afghan itu supaya berbagi-
bagi dan keluar dari sana dengan bersembunyi di waktu malam. Ada
di antara mereka yang membunuhi anak isterinya seketika akan
berangkat, karena takut akan ditawan oleh orang lran. Mana yang
diketahui oleh orang lran, lalu dikejar bersama-sama, dibunuh dan
dibinasakan. Amir fuyraf sendiri pun dapat melepaskan dirinya
dengan beberapa orang pengiringnya. Tetapi sesampai di negeri
Balukhistan, pengiringnya itu telah meninggalkannya dan melepas-
kan diri sendiri-sendiri. Setelah diketahui oleh seorang penduduk
Balukhistan bahwa orang itu adalah fuyraf, sedang dia berhenti
melepaskan lelahnya disatu tempat, orang itu datang membunuhnya.
Kepalanya dipotong dan dikirimkan kepada Nadir Syah di Istana
(L729M.) iaitu setelah bangsa Afghanistan menduduki tanah Iran
delapan tahun lamanya.

Siasat Nadir Syah

Panglima Tertinggi dari seluruh ketenteraan dipegang oleh Nadir
Syah sendiri. Tahmasab Syah bolehlah bersenang-senang menikmati
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hasil kemenangan itu, dan tidak perlu beginda ikut dalam peperangan.

Demikianlah siasat Nadir Syah. Maka dengan demikian namanya

kian naik dan mendapat cinta-kasih di hati rakyat. Peperangan pun

diteruskannya mengusir tentera Turki yang telah masuk rnenyerang
Iran di sebelah Barat. Maka terjadilah peperangan yang besar dengan
tentera Turki di Tibrlz dan Ardabil. Tentera Turki dapatlah dikalahkan-
nya. Setelah itu diteruskannya penyerangannya ke negeri lrwan yang

telah diduduki tentem Turki pula, lalu dikepungnya. Sedang dia
mengepung kota lrwan itu datanglah berita dari adiknya menerang-
kan bahwa tentera Afghan mulai menyerang kembali di Khurasan.
Padahal Khurasan adalah wilayah yang khusus langsung di bawah
perintah Nadir Syah sendiri. lantaran itu diserahkannya pengepungan
Irwan kepada pahlawan lain yang dipercayainya dan dia kembali ke

Khurasan mengusir orang Afghanistan.

Selagi dia berangkat ke Khurasan itu, Tahmasab Syah yang
duduk di atas takhta kerajaan di Isfahan dibisik oleh beberapa orang
penasihatnya supaya menlanjutkan perang terhadap bangsa Turki di
tempat-tempat yang dikepung oleh Nadir Syah itu. Dengan jalan
demikian baginda akan dapat mengembalikan keharuman namanya.
Dengan tidak fikir panjang lagi baginda pun berangkat memimpin
sendiri tenteranya menyerang bangsa Turki. Rupanya tidaklah dia
secekap Nadir Syah memimpin peperangan, sehingga bukanlah Turki
yang terusir, tetapi tenteranyalah yang kucar kacir, hampir rosak
binasa sama sekali, sehingga dia terpaksa membuat perjanjian dengan
Gabnor Turki di Baghdad, perjanjian yang sangat merugikan dan
memalukan.

Setengah dari bunyi penjanjian itu ialah, perang dihentikan
dengan syarat lran mengakui kedaulatan Turki di seberang sungai
Arkas. Dan Turki tidak mengakui syarat yang dikemukakan Tahmasab,
iaitu supaya orang-orang tawanan Iran dikembalikan ke tangan Iran
dengan selamat.

Inilah kesempatan yang baik bagi Nadir Syah buat menyatakan
bagaimana kebesaran peribadinya di hadapan Syah yang 'tidak tahu
diri' itu. Tidak dilakukannya lagi adat istiadat yang keras dipegang
selama ini, iaitu menyembah kepada Syah seketika masuk ke dalam
istana.

Baru saja dia masuk dalam istana, pulang dari peperangan di
Khurasan itu, di hadapan orang banyak, di hadapan khadam-khadam
dan pegawai istana, teruslah Syah dikata-katanya, dituduhnya
merugikan bangsa lran karena kelalaiannya yang sangat besar ifu,

452



tidak meminta persetujuan daripadanya terlebih dahulu, padahal
dialah Panglima Tertinggi yang berkuasa penuh mengatur siasat
perang, akan melanjutkan peperangan dengan bangsa yang tidak
sebarang orang dapat menghadapinya. Syah Tahmasab tidak dapat
menjawab apa-apa, selain meminta maaf! Sultan meminta maaf di
hadapan majlis besar itu adalah satu kemenangan besar dan gemilang
baginya.

Setelah itu diadakannya sebuah jamuan makan di taman bunga di
keliling pekarangan rumahnya. Orang besar-besar kerajaan dipanggil,
dan Syah sendiri pun dipanggil. Sehabis makan dengan riang gembira,
diisyaratkannyalah kepada pengawalnya yang telah bersedia terlebih
dahulu, supaya menangkap Syah! Dengan segara Nadir Syah ber-
pidato: 'Syah saya tangkap atas nama tentera dan seluruh rakyat lran,
karena tidak cekap, dan telah melakukan suatu kesalahan besar yang
sangat merugikan!'

Orang yang hadir seorang pun tidak ada yang dapat memper-
tahankan Syah Tahmasab lagi. Dan Nadir Syah meneruskan pidato-
nya: 'Supaya singgahsana jangan kosong, maka kita angkatlah
puteranya Abbas Miza buat menjadi gantinya.'

Padahal Abbas Mirza putera Tahmasab itu adalah seorang anak
yang masih kecil di bawah umur. Dengan sendirinya Nadir Syahlah
yang menjadi Walinya (regent) sampai dia kuat memegang peme-
rintahan sendiri kelak!

Setelah itu dibuanglah Syah yang makzul itu ke suatu benteng di
Khurasan.

Kemudian diteruskannyalah peperangan mengusir bangsa Turki
dari Baghdad. Memang besarlah kekuatan bangsa Turki berlipatganda
daripada kekuatan Nadir Syah, sehingga dalam penyerangannya yang
pertama dialah yang kalah. 40,000 orang tenteranya yang binasa.
Tetapi semangat Nadir Syah tidak patah karena kekalahan yang
pertama itu. Disusunnya kembali tentera yang tinggal, diubatinya
yang luka dan dibujuknya keluarga tenteranya yang mati. Setelah
timbul semangat tenteranya kembali, diteruskannyalah serangan mati-
matian, ditangkis pula oleh Turki dengan mati-matian juga, sehingga
akhimya karena keras desakan Nadir Syah, terdesaklah bangsa Turki
dan dikejar terus, sampai patah perangnya. Pemimpin tentera Turki
sendiri Osman Pasha, terbunuh waktu ifu.

Seketika mayat lawannya yang gagah perkasa itu dibawa orang ke
hadapannya, diperlakukannyalah dengan hormat dan layak, menunjuk-
kan jiwa satria yang ada pada dirinya.

453



Sultan Turki tidaklah merasa jera dengan kekalahan itu, sehingga
dia tidak mahu menerima perjanjian damai yang disogokkan oleh
Nadir Syah. Bahkan dikirimnya bantuan baru di bawah pimpinan
Jeneral Abdullah Pasha.

Nadir Syah sekali-kali tidak gentar menghadapi tentera bantuan
baru ifu, bahkan dilawannya dengan keberanian yang amat sangat
laksana seekor babi-luka menghadapi mati, menyerbu ke tengah-
tengah musuh di bawah pimpinannya sendiri. Sehingga karena sangat
nekad serangan Nadir Syah itu, 14,000 orang tentera Turki tewas.
Sampailah tentera Iran ke dekat Abdullah Pasha sendiri. Dalam suatu
pertarungan hebat, Abdullah Pasha dapat pula ditewaskan. Tetapi sisa
tentera Turki yang masih tinggal tidaklah mahu menghentikan perang,
sehingga Nadir Syah menyuruh potong kepala Abdullah Pasha,
disuruh tancapkan di hujung tombak dan dibawa ke tengah-tengah
tentera Turki yang berperang dengan gagah berani itu, sambil ber-
seru: 'lnilah kepala Jenderalmu!'

Melihat itu barulah tentem Turki berhenti berpemng dan menerima
perjanjian damai yang disogokkan oleh Nadir Syah! Baghdad jatuh
kembali ke tangan bangsa lran.

Setelah mencapai kemenangan yang gilang gemilang itu, Nadir
Syah pun kembali ke kota Isfahan dengan serba kebesaran dan
keagungan. Dan disambut pula oleh penduduk Isfahan dengan
perayaan yang sangat meriah.

Kemudian terdengarlah berita ke luar istana bahwa Syah Abbas
yang masih kecil itu kurang sihat badannya. Kian lama kian larut
sakitnya dan mati! Dan tidaklah pula orang heran jika dia mati.
Sedang akan penggantinya yang berhak menjadi raja tidak pula ada.

Maka berkirim suratlah Nadir Syah kepada seluruh gabnor-
gabnor negeri dan orang-orang terkemuka dan ulama-ulama dan
kepala-kepala suku pengembara di seluruh lran. Sehingga datanglah
pula 100,000 orang suku pengembara di Maghani di fuerbaijan,
melimpah ruah dalam kota Isfahan.

Dalam safu pertemuan perayaan besar di awal tahun (Nuruz),
Nadir Syah menyampaikan kabar dukacita kematian Syah yang masih
kecil itu. Diserahkannyalah kepada para ulama, bangsawan dan
kepala-kepala suku akan memilih ganti baginda. Dan dia sendiri
menyatakan bahwa dia sudah terlalu lelah berjuang mempertahankan
negera dan mengembalikan kehormatannya bertahun-tahun. Maka
apabila telah terpilih Syah yang baru, dia ingin hendak kembali
ke kampung halamannya dalam persukuan Afsyar dan hendak
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mengundurkan diri dari medan politik.
Dia merasa syukur - katanya - sebab musuh-musuh yang telah

menyerang lran selama ini, iaitu bangsa Rusia, Turki dan Afghan telah
diusimya dan lran kembali ke dalam kesatuan dan kemegahannya.
Sebab itu sudah patutlah dia diberi istirahat.

Setelah berbicara demikian, dia pun kembali ke dalam khemah-
nya dan ditinggalkannyalah orang-orang besar, bangsawan dan ulama
itu bermesyuarat.

Tidak berapa lama antaranya, datanglah utusan mereka meng-
hadap Nadir Syah, mempersembahkan bahwa mereka telah sepakat
dan sebulat suara meminta kepadanya supaya sudi menjadi Syah.
Sebab mereka tidak memandang ada orang lain yang layak memikul
beban semulia ifu, baik karena keberanian, atau karena kebijaksanaan,
atau karena jasa selama ini, melainkan dia seoranglah!

Permohonan itu disambutnya dengan dingin. Dengan terus dia
menyatakan bahwa jawatan itu tidaklah layak buat dirinya dan -
katanya pula - dia berjuang selama ini membela tanah lran, sekali-kali
tidaklah mengharapkan suatu pangkat tinggr, apatah lagi menjadi
Syahin Syah negeri lran. Maka bertambahlah dia berkeras menolak
permohonan ifu, bertambah keras dan bulat pulalah orang me-
mohonkan, sehingga sebulat-bulatnyalah semua memintanya (dengan
aklamasi). Setelah nyata kebulatan itu barulah dia menyatakan bahwa
karena terpaksa, dan menghargai penghormatan yang setinggr itu,
sudi juga ia menerima permintaan mereka, tetapi dengan syarat!
Syarat itu ialah agar semuanya taat kepadanya dan membela ke-
pentingan lran.

Salah satu daripada isi syamt itu ialah menghilangkan pertentangan
yang sekian ratus tahun amat tajamnya di antara penganut faham
Mazhab Syi'ah dengan penganut mazhab Sunnah.

Syarat yang dimintanya itu terpaksa dikabulkan orang. Di dalam
suatu peralatan dan upacara yang amat besar, diangkatlah Nadir Syah
menjadi Syah seluruh tanah Iran pada bulan Safar tahun 1149H.
(1736M.).

Setelah keangkatan itu masuklah dia ke dalam kota Isfahan
dengan serba kebesaran dan mulailah dilanjutkannya perjuangannya
membersihkan musuh-musuhnya, terutama bangsa Afghan, yang
bukan saja tidak hendak dibiarkannya mencuba lagi hendak me-
masuki lran, melainkan hendak diserangnya tanah Afghanistan
sendiri. Suku Bakhtiariy yang gagah perkasa, yang jarang dapat
ditaklukkan dengan keteguhan hati dapat pula diserangnya. Bangsa
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yang liar dan payah menguasainya itu dan tidak mudah mahu
mengakui kekuasaan seorang penguasa, dapat ditaklukkannya dan
diajaknya berteman dan diberinya penghormatan, sehingga mereka
telah dapat menjadi inti tenteranya untuk melanjutkan perjuangannya.

Puteranya Ridha Quli Khan yang gagah perkasa seperti ayahnya
pula disuruhnya menyerang bangsa Tartar di sebelah Timur negerinya.
Setelah bangsa itu nyaris dapat dikalahkan, dipanggilnya puteranya
pulang dan disuruhnya menghentikan serangan itu, dengan alasan

bahwa bangsa Mongol dan Tartar adalah bangsa nenek moyang
mereka, yang melahirkan orang gagah-gagah sejak dari Jenghis Khan,
Hulagu dan Timurlane. Bangsa itu - kata Nadir Syah - adalah inti
kekuatan kita sejak dahulu. Mendengar alasan yang demikian sudi
pulalah bangsa Tartar bersahabat dan memberikan bantuan bagi
Nadir Syah di dalam meluaskan kekuasaannya.

Setelah itu dimajukannyalah beberapa usul perdamaian kepada
Sultan Turki, agar perrnusuhan yang telah turun-temurun di antara
Turki dengan lran dapat dihentikan.

Dikemukakannya suatu syarat, iaitu dia sudi membuat suatu jalan
baru yang akan dapat memperdamaikan Mazhab Syi'ah dengan
Mazhab Ahli Sunnah. Dia berusaha mengemukakan suatu 'filsafat'
baru tenteng kedamaian di antara Syi'ah dengan Sunnah. Asal saja
Kerajaan Turki Osmaniah mahu mengakui mazhabnya itu, maka dia
pun tidak keberatan mengakui Sultan Turki sebagai 'Khalifah' kaum
Muslimin termasuk lran. Tetapi rancangan-rancangan perdamaian
yang demikian itu tidaklah berjalan sebagaimana mestinya, dan filsafat
kesatuan Mazhab yang dikemukakannya itu tidaklah mendapat
sambutan yang baik dari bangsa lran.

Menyerang India

Belumlah puas hatinya sebelum dia dapat memasukkan India ke
dalam daerah kekuasaannya. Tanah India sejak zaman Iskandar
Zulkamain, sampai kepada Mahmud Ghaznawiy, sampai kepada
Muhammad Al-Ghori dan Sultan Qutbuddin Aibak adalah satu daerah
yang luas dan kaya.

Penyerangan Raja-raja dan penjarah dari luar ke negeri India,
senantiasa membawa kekayaan yang tidak tepermanai banyaknya.

Sultan Muhammad Syah adalah Sultan keturunan Mongol yang
sedang bertakhta kerajaan di Delhi pada waktu itu. Persiapan untuk
menunggu tentera Nadir Syah yang gagah perkasa itu sangatlah
diabaikan, sebab Sultan dan orang besar-besamya sedang leka
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bersenda gurau dalam istana dalam pelukan inang dan dayang.
Mereka membanggakan saja kekuatan yang telah dipusakai dari
nenek moyang yang sejak Baber sampai kepada Akbar, sampai
kepada Aurangzeb, dan istana telah tenggelam ke laut kemewahan.
Sultan Muhammad Syah adalah Sultan Mongol yang ketujuh.

Maka masuklah Nadir Syah dengan tenteranya yang besar.
Adapun alasan yang dikemukakan oleh Nadir Syah untuk menyerang
India adalah isi suratnya yang telah berulang-ulang dikirimkannya
kepada Sultan Delhi, agar jangan memberikan perlindungan kepada
pelarian-pelarian politik bangsa Afghanistan yang melindungkan diri
ke India dan jangan diberi kesempatan mereka menyiapkan per-
senjataan dari lndia buat melawan Iran.

Oleh karena permintaan ini tiada diacuhkan oleh Muhammad
Syah, maka dimulainyalah serangan besar-besaran itu, dengan
berpuluh ribu tentera, terdiri dari orang lran, Turki dan Afghanistan,
terutama inti tentera suku Bakhtiari yang terkenal itu. Bukan main
cepat jalannya penyerangan ini. Di mana saja Nadir Syah singgah,
maka wakil-wakil kerajaan Delhiyang ada di sana telah menunjukkan
taat setia, tidak ada yang melawan melainkan menyambut dengan
segala kegembiraan, sebab mereka telah memperhitungkan, bahwasa-
nya kemasukan tentera sebesar ini, dalam keadaan Sultan Delhi
sebagai sekarang ini, yang telah redup semangat perjuangannya,
tidaklah akan dapat dihalangi. Lebih baik tunduk saja.

Setelah ibu kota Delhi terkepung oleh tentera yang besar dan
dasyhat itu, yang nama Nadir Syah sudah mematahkan semangat
penduduk Delhi sebelum dia masuk, diadakanlah tangkisan yang
sangat tergesa-gesa. Dalam beberapa jam saja telah temyata lemah-
nya pertahanan kota Delhi dan telah tewas tidak kurang dari 20,000
orang tentera India, dan lebih banyak pula yang telah dapat ditawan,
dan selebihnya lari. Melihat keadaan yang demikian, tidak ada jalan
lain lagi bagi Sultan Muhammad Syah melainkan mengirimkan utusan
dengan bendera putih kepada pahlawan Nadir Syah. Utusan terdiri
daripada amir-amir dan wazir-wazir memohonkan perdamaian.

Dan akhimya Sultan sendiri pun datang menghadap Nadir Syah
di khemahnya. Nadir Syah menyambut kedatangan Sultan yang kalah
itu dengan sambutan yang layak, penuh kebesaran dan kemuliaan.
Seketika baginda masuk, Nadir Syah turun dari singgahsananya dan
menjemput beliau dan mempersilakannya duduk bersama, dan
diberikannya hadiah cincin stempel Kerajaan lran, sebagai per-
lambang bahwa dialah yang lebih muda dan beliau yang kalah itu
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lebih tua dan lebih besar. Padahal kedatangan Sultan adalah me-
mohon kesihannya. Dan diakui pula oleh Nadir Syah bahwa dirinya
sendiri adalah serpih belahan keturunan daripada khadam-khadam
nenek moyang beginda juga adanya.

Nadir Syah menyatakan bahwasanya penyerangan ini telah habis
dan perang telah damai. Seri baginda Sultan Muhammad Syah
duduklah kembali ke atas takhta kerajaannya sebagaimana biasa.
Cuma wilayah kekuasaan India yang terletak di dekat sempadan lran,
untuk menjaga keamanan hubungan di antara kedua kerajaan itu
hendaklah diserahkan penjagaannya ke tangan beliau.

Pancingan ini berhasil dengan baik. Karena oleh sangat terharunya
dan insaf akan kesalahannya dan kekalahannya, Sultan Muhammad
Syah menyerahkan seluruh perbendaharaannya dan kekayaan
istananya tiada yang tinggal, ke tangan Nadir Syah sebagai alamat
tunduk dan sebagai tebusan nyawa. Perbuatan Sultan ini diikuti pula
oleh pangeran-pangeran, hartawan dan orang terkemuka. Semuanya
dikumpulkan menjadi satu, tinggi laksana gunung layaknya tidak
tepermanai banyaknya. Maka puaslah hati Nadir Syah mendapat harta
tebusan nyawa yang sebanyak itu, apatah lagi beliau sangat haus
mengumpulkan batu-batu permata yang berharga. Dengan tidak
dimintanya lebih dahulu, Sultan Muhammad Syah telah menyerahkan
dua buah intan berlian yang terkenal amat besamya di dunia, iaitu
'Koh-i-Noor'1 dan 'Dama!a-Noor'. Setelah itu diserahkannya pula
singgahsana'burung-merak' yang terkenal, bertatahkan permata ratna
mutu manikan itu. Setelah selesai itu semuanya, Nadir Syah pun
mengeluarkan Surat-firman ampunan bagi segala yang melawan, dan
pengakuan tetapnya Sultan Muhammad Syah menjadi Sultan India
bertakhta di Delhi. Kemudian itu seluruh tenteranya yang mengikuti dia
dalam penjajahan besar itu diberi hadiah persalinan, dan rakyat Iran
dibebaskan dari pajak 3 tahun lamanya, sebab telah amat banyak
kekayaan yang dibawa dari India, sekira-kira harga 40,000,000 ringgit
emas!

Dengan kekayaan yang sangat besar berlimpah-limpah itu,
hendak segeralah Nadlr Syah meninggalkan India dengan seluruh
tenteranya, meninggalkan Delhi yang telah miskin porak-poranda,
dengan Sultan besar yang telah miskin. Tetapi baru saja angkatan
perangnya membuka khemah mereka dan hendak berangkat, tiba-

1. Ini terjadi pada tahun 1739. Pada tahun 1833 direbut kembali oleh Ranjit Singh dan dibawa
balik ke lndia. Pada tahun 1849 Inggeris ambil dari India dan hingga sekarang jadi permata
terpenting dalam kebesaran Inggeris.
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tiba timbullah suatu huru-hara besar. Iaitu berpuluh-puluh atau
beratus tenteranya yang tengah bergembira, dibunuhi oleh penduduk
yang merasa sakit hati atas kekalahan itu, dan merasa bahwa mereka
menjadi kalah karena penguasa negerinya tidak mempertahankan
dengan sungguh-sungguh.

Karena jengkel mereka kepada rajanya, tidaklah dapat mereka
mengendalikan diri, lalu melakukan huru-hara yang sangat berbahaya.
Melihat keadaan yang demikian, bukan mainlah murka Nadir Syah!
Lalu diperintahkannya kepada tenteranya melakukan pembalasan,
membunuhi penduduk Delhi mana yang bertemu, merampas isi
rumah mereka, membakar dan menjarah sesuka hati, sehingga dalam
beberapa hari saja bergelimpanglah bangkai orang yang teraniaya di
dalam kota Delhi, tidak kurang daripada 50,000 orang banyaknya.
Melihat keadaan yang demikian, turunlah Sultan Muhammad Syah
dari dalam Istana, datang menghadap dengan menitikkan air matanya,
dan memegang janggutnya memohon diberi ampunlah kiranya
rakyatnya, dan diberilah dia kesempatan mengatur sebuah negara
yang masih mempunyai rakyat. Mendengar permintaan itu Nadir
Syah dengan segera melarang tenteranya meneruskan pembunuhan
yang kejam itu, dan mengertilah penduduk Delhi dengan siapa
mereka berhadapan. Setelah itu keadaan menjadi tenteram dan reda
kembali, sehingga untuk menghilangkan segala kesan yang tidak baik
itu dipinanglah oleh Nadir Syah puteri Sultan Muhammad Syah dan
dikawinkan dengan seorang puteranya.

Setelah dia pulang ke negerinya, amat besarlah sambutan rakyat-
nya menerima kedatangannya. Beberapa bulan lamanya negeri
lsfahan diliputi kegembiraan, perayaan-perayaan dan penghormatan.
Kembalilah kemegahan Iran yang tiada taranya karena pahlawan
Nadir Syah yang besar itu, dan tumbuhlah kembali kepercayaan
kepada diri sindiri pada bangsa itu. Setelah lepaslah senak kegembiman
pada tenteranya yang beroleh kemenangan berturut-turut itu, takutlah
baginda kalau-kalau tenteranya kehilangan semangat berperang,
karena sudah agak lama bermewah-mewah.

Maka dikerahkannya pulalah mereka itu menaklukkan negeri
Bukhara, di bawah pimpinan rajanya Abul Faidh Khan. Negeri
Bukhara tidaklah dapat bertahan menghadapi tentera lran yang telah
mengalahkan Afghanistan dan Delhi itu, lalu mengaku tunduk. Maka
dilakukannya jugalah antara sebagaimana yang dilakukannya ter-
hadap kandahar (Afghanistan) dan Delhi (lndia), raja yang tunduk
diakui menjadi raja terus dalam wilayahnya di bawah naung bendera
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Iran dan membayar wang dan harta tebusan nyawa. Kemudian
diteruskannya serangan ke Khawarizmi" Di sana diangkatnya keluarga
Abu Faidh Amir Bukhara itu menjadi kepala negera. Setelah itu
dilanjutkannya serangan ke Daghistan di fuia Tengah, meskipun di
sana dia tidak mendapat kemenangan yang gilang gemilang.

Dalam peperangan ini terjadilah suatu hal yang sangat sekali
mempengaruhi jiwa Nadir Syah. Nyarislah dia meninggal dengan tiba-
tiba, karena seorang pesuruh musuh-rqusuhnya telah datang ke dalam
khemahnya hendak membunuhnya. Tetapi perbuatan orang jahat itu
segeralah diketahui oleh puteranya yang gagah perkasa itu. Ridha

Quli Khan. Orang jahat itu segera dapat dibunuhnya. Tetapi teiadi
suatu hal yang amat ganjil. Dia cemburu bahwa orang yang hendak
membunuhnya itu tidak lain hanyalah sumhan puteranya itu sendiri.

Si anak menurut persangkaan Nadir Syah bermaksud hendak
menyingkirkan ayahnya! Tetapi karena kelalaian si penyuruh, hal itu
ketahuan. Maka sebelum rahsianya dibongkar, si putera segera
membunuh suruhannya itu!

Demikianlh persangkaan buruk Nadir Syah kepada puteranya
yang telah bertahun-tahun berjuang di sampingnya mempertinggi
semarak namanya. Sangka buruk itu kian sehari kian menjadi penyakit-
nya, sehingga akhimya tidak dapat dikendalikan lagi. Dia meme-
rintahkan mencungkil kedua mata puteranya yang gagah perkasa itu.

Niscaya perintahnya itu dilaksanakan orang, kedua belah mata
puteranya dicungkil dia pun menyesal. Kian sehari kian jelaslah
bahwa dia telah ditimpa penyakit yang selalu menimpa orang besar-
besarsebagai dia, iaitu penyakit cemburu kepada orang kiri kanannya,
disangkanya hendak merebut kekuasaan dari tangannya saja. Oleh
sebab itu maka orang-orang yang paling dicuriganya ialah orang-
orang yang paling akrab kepadanya. Maka dalam peperangan dengan
bangsa Turki yang kejadian di saat penyakit curiganya itu telah
meningkat, jelas sekali bahwa kekuatan Nadir Syah tidak seperti
dahulu lagi. Kemenangan dalam satu pertempuran bukan lagi karena
keahliannya, hanyalah karena bangsa Turki sendiri telah lebih dahulu
menyangka bahwa mereka tidak akan sanggup berperang melawan
Nadir Syah.

Kota yang dipilihnya menjadi ibu kota ialah kota Tus.1
Maksudnya memilih kota itu ialah hendak menghilangkan

kebesaran pengaruh mazhab Syi'ah yang dijadikan mazhab rasmi

l. Kota Tus adalah kota kelahiran Imam Ghazali. Sebab itu biasa juga beliau disebut Ghazali
AlTusi.
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oleh IsmailSyah Shafawiy dahulu. Dia menyangka dengan demikian
kedudukannya akan bertambah teguh, padahal ini pulalah yang
menghilangkan sebahagian besar penghormatan orang lran terhadap
dirinya. Dia pun akhimya berlaku kejam kepada ulama-ulama Syi'ah.
Maka inipun dengan sendirinya telah menimbulkan api pemberontakan
yang menanti saat akan meletus. Akhimya wilayah Parsi, Syirwan,
Mazindaran dan Sistan telah kacau bilau. Rasa tidak puas telah timbul
di mana-mana. Kian lama sikapnya kian serba salah. Tentera pilihan-
nya yang terdiri dari orang Iran mulai pula dicemburuinya, dan ia
lebih percaya kepada tenteranya orang Afghanistan, bekas musuh
orang lran belum beberapa tahun berselang. Sebentar-bentar dijatuh-
kannyalah hukuman bunuh besar-besaran, tidak lagi ke negeri
musuhnya, tetapi dalam negerinya sendiri. Lantaran yang demikian
itu, maka terasalah oleh orang-orang bangsawan yang berdiri di
kelilingnya bahwa bahaya ini harus dicegah. Kalau tidak, mereka
sendiri pun akan disapu bersih oleh raja yang haus darah itu, yang di
dalam perang di mana-mana tidak segan menyusun kepala orang
yang dibunuhnya menjadi gunung-gunungan, sebagai diperbuat oleh
Timurlane dahulu. Maka bermuafakatlah kepala-kepala perang
dengan kepala polisi pengawal baginda, yang semuanya terdiri
daripada persukuannya sendiri, persukuan Afsyar. Sedang baginda
nyenyak tidur datanglah pengawalnya membunuh (1747M.1.

Intan berlian 'Koh-i-Noor'yang terkenal itu diambil oleh seorang
pengawal orang Afghan dari mahkotanya. Maka bergilirlah intan itu
dari tangan ke tangan, sehingga akhimya sampai ke puncak mahkota
Raja Inggeris...

Adapun 'Singgahsana burung merak' masih ada sampai sekarang
ini di dalam istana Syah di Teheran.

Warisan Nadir Syah

Setelah Nadir Syah mangkat, orang besar-besar pun menjemput
anak saudaranya Ali Syah buat menduduki singgahsana pamannya.
Setelah duduk di atas takhta kerajaan, maka dipakainyalah gelar yang
baru sebagai Sultan, iaitu Adil Syah. tetapi tidaklah cocok gelar yang
dipakainya itu dengan kelakuannya. Sebab yang pertama sekali
dilakukannya setelah dia naik takhta, ialah membunuhi segala keluarga
terdekat daripada Nadir Syah. Karena putera-puteranya telah mati
atau teiah dikorek matanya, tinggallah cucunya. Cucu ini pun di-
bunuhnya. Yang dapat diselamatkan, karena masih terlalu kecil ialah
cucu Nadir Syah yang bemama Syah Rukh Mina.
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Mendengar sikapnya yang seperti ini datanglah saudaranya
Ibrahim Khan yang memerintah di atas namanya di negeri lraq,
merebut kekuasaan dari Adil Syah dan menurunkannya dari
singgahsana dan langsung memasukkan ke dalam penjara, dan mati
dalam penjara. Tetapi setelah kekuasaan jatuh ke tangannya, tidaklah
pula lama lbrahim Syah merasai nikmatnya. Sebab dia pun dibunuh
oleh pengawalnya. Maka diangkat oranglah Syah Rukh Miza yang
masih kecil itu akan menjadi gantinya. Tetapi dia mempunyai lawan
yang kuat dan berpengaruh pula, iaitu Said Muhammad Mirza, salah
seorang bekas kepala perang yang gagah perkasa di zaman hidup
Nadir Syah. Dengan mudah saja dia dapat menarik Syah Rukh Mirza
dari kerusi singgahsana dan duduk menggantikannya. Tidak puas
demikian saja. Mata Syah Rukh yang masih muda itu dikoreknya pula
keduanya, sehingga tidak dapat melihat lagi.

Setelah hal ini didengar oleh Yusof Ali Khan, Panglima Besar
tentera lran yang sedang ada di luar kota, dia pun datang ke dalam
kota, terjadilah pertempuran yang tidak lama. Sebab Said Muhammad
Mirza tidak kuat'bertahan. Dia pun ditarik turunr dari singgahsana,
ditawan dan dibunuh, dan didudukkan kembali Syah Rukh Mirza yang
buta itu ke atas singgahsana. Tetapi hal itu tidak membuat keadaan
menjadi reda, sebab terlalu banyak yang hendak memperebutkan
kekuasaan, sehingga Syah Rukh Mirza meminta saja supaya dia
dihantarkan ke Khurasan, memakai gelar Sultan tetapi tidak cukup
kekuasaan, dan dinamai Hakim negeri Khurasan, tetapi mata buta,
sampai datang seorang yang dapat mengatasi segala saingannya dan
naik menjadi penguasa Iran, iaifu Karim Khan.

Karim Khan

Dengan sebab kematian Nadir Syah banyaklah orang besar-besar
yang berebutkekuasaan. Sebab itu pecah belahlah Kerajaan lran Raya
yang telah didirikan oleh Kerajaan Shafawiy dan dibangunkan kembali
oleh Nadir Syah itu.

Ahmad Khan berusaha hendak menduduki Khurasan, dengan
memakai Syah Rukh Mirza sebagai tameng, sebab dia keturunan Nadir
Syah. Muhammad Hasan Khan dari persukuan Kajar telah menpsun
kekuatan pula menguasai Mazindaran. Demikian juga negeri-negeri
Azerbaijan, Kailan dan negeri Jarkasyi boleh dikatakan telah putus

1. Telah terbiasa di zaman itu, apabila seorang mja tidak disukai lagi, benar-benar ditarik
tangannya ketika duduk di atas singgahsana dan diruntuhkan ke bawah.
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hubungannya dengan pemerintahan pusat. Keturunan Nadir Syah
sendiri telah hilang kemasyhurannya sebab buta. Ada keturunan
Shafawiy, bemama Ismail, tetapi masih kecil dan tidak membawa
tanda-tanda yang diharapkan akan membawa persatuan.

Ada seorang kepala suku Bakhtiar bemama Ali Mardan Khan
bermaksud hendak mengambil kesempatan merebut segenap ke-
kuasaan, dengan memakai Ismail keturunan Shafawiy itu sebagai
tameng pula. Dia merasa cukup memakai gelar 'Wali' (regent) saja,
mewakili Ismail Shafawiy.

Tetapi dia tidak merasa kuat mencapai makudnya itu seorang diri.
Lalu diajaknya seorang kepala suku Zandimenjadi temannya mengadu
untung mencapai maksud yang besar ini. Kepala suku itu bemama
Karim Khan.

Hati Ali Mardan Khan tertarik hendak memper[lunakan kawan
baru ini, karena dia kelihatan jujur dan baik hati, lagi disukai orang
banyak, tidak kelihatan mempunyai nafsu-nafsu kekuasaan. Mereka
berjanji berdua membahagi kekuasaan dan memerintah dengan
memakai nama 'regent' dari putera Raja Ismail Shafawiy yang masih
kecil.

Ali Mardan Khan merasa dirinya lebih kuat, sebab dia lebih gagah
dan lebih ditakuti orang. Sedang Karim Khan adalah bersifat lemah
lembut, dermawan dan suka mendekati rakyat. Mulanya keutamaan
kawannya itu dipandang saja oleh Ali Mardan Khan sebagai suatu
kedunguan. Tetapi lama-lama'kawan' itu dirasainya adalah 'lawannya
yang tangguh'. Sebab kawannya itu adil, penyayang dan penyantun
kepada rakyat, menyebabkan rakyat kasih kepadanya. Akhimya kelak
tidaklah dapat dipadamkan lagi permusuhan di antara dua orang yang
berkuasa itu, sehingga Ali Mardan Khan bersiap hendak memerangi
dan menewaskan Karim Khan. Tetapi sebelum dia melakukan tindakan,
khadam-khadamnya pulalah yang bertindak lebih dahulu membunuh-
nya, sehingga tinggallah bulat kekuasaan di tangan Karim Khan
seorangdirinya, menjadi Hakim Muflakdi Isfahan. Kejadian ituditahun
1750.

Tetapi Hakim negeri fuerbaijan fuad Khan tidak mahu mengakui
kekuasaan yang didapat oleh Karim Khan itu, sehingga dengan segera
dia bertindak menyerang Karim Khan ke Isfahan. Oleh karena keras
serangan fuad Khan itu, bersedialah Karim Khan meninggalkan
Isfahan dan melarikan diri ke India, sebab dia tidak mempunyai cukup
kekuatan buat bertahan lagi.

Nyarislah Karim Khan putus asa karena kekuatan musuhnya itu,
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dan bemiat keluar dari negerinya, menetap di India sampai tua,
menjauhi belit-belit politik dan kekuasaan. Tetapi di tengah jalan
berjumpalah dia dengan seorang teman lama, Rustum Khan namanya,
kepala suku Khasyat yang berkuasa di batas lran dengan Balukhistan.
Diterangkan oleh Karim Khan maksudnya mengundurkan diri dari
perjuangan perebutan kekuasaan dan hendak menyingkir ke India itu,
karena melihat kekuatan musuhnya Asad Khan yang berlipatganda itu.
Dengan senyum Rustum Khan mematahkan maksud hendak meng-
undurkan diri itu, lalu dibawanya Karim Khan ke puncak sebuah bukit,
diperlihatkannya bagaimana bagus tempat itu untuk berperang. Dan
dia bersedia membantu! Bagaimanapun besar angkatan perang fuad
Khan, dapatlah tentera itu dikalahkannya di suatu lembah yang mudah
masuk ke dalamnya tetapi sukar keluar. Di satu pertemuan bukit yang
sempit, dapatlah tentera itu dihancurkan.

Apa yang disangka-sangka itu pun terjadilah. fuad Khan datang
dengan tenteranya yang berjumlah besar, masuk ke dalam lembah
yang sangat 'shategis' ifu, dan angkatan perang Rusfum Khan telah
bersedia pula menghambat jalannya hendak keluar, membantu Karim
Khan. Maka terjadilah pertempuran hebat. Tentera fuad Khan dihujani
dengan tombak, panah, bedil dan batu-batu besar dari puncak bukit,
tetapi tidak dapat membalas dan sukar mendaki puncak bukit itu.
Sehingga binasalah tentem itu, banyak yang mati, yang luka dan yang
tinggal lari pomk poranda. Asad Khan sendiri dapat melarikan dirinya
dan terus menuju tanah lraq. Di sana disusunnya kekuatan baru hendak
melawan Karim Khan, tetapi Karim Khan telah kembali kuat, sehingga
akhimya oleh Asad Khan datang menyerahkan dirinya. Kedatangan
musuh besamya itu disambut oleh Karim Khan dengan penuh ke-
hormatan dan dimaafkan kesalahannya, sehingga akhimya menjadi
seoftmg pembanfunya yang setia.

Tinggalseomng musuh besar yang lain, iaitu Muhammad Hasan
Khan, yang datang pula menyemng ke Isfahan dengan jumlah tentera
yang besar. Ini pun dapat dihadapinya dengan teguh hati. Pertahanan-
nya mendapat bantuan yang besar sekali dari rakyat Isfahan. Di dalam
satu pertempuran dalam memperebutkan Mazindamn, Muhammad
Hasan Khan pun tewas pula, sehingga bertambah bersihlah kan dari
musuh-musuhnya Karim Khan dan kian lama kian teguhlah kekuasaan-
nya.

Setelah itu terjadi pula peperangan dengan Turki, maka dalam
peperangan ifu dapatlah dimmpasnya kota Basrah dari tangan Turki.

Setelah baginda dapat mematahkan kekuatan musuh-musuhnya
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itu, mulailah beliau membangunkan negaranya yang terah rosak binasa
lantaran perang itu. Dipindahkannya ibu kotanya dari Isfahan ke Syiraz.
Dibangunkannya ibu kota itu dengan seindah-indah bangunan, masjid
besar, taman bunga, pasar tempat berjual-beli, tempat pemandian
umum (hammam) menurut adat istiadat yang telah lama.

Maka bekas keindahan yang dibinanya di Syiraz itu dapatlah
disaksikan sampai kepada zaman sekarang ini. Kota Syiraz dinamai-
nya 'Kota Kembang'. Sejak dia berjuang merebut kekuasaan pada
tahun 1750, sampai dia wafat pada tahun 1779 (29 tahun) dia telah
meninggalkan kenangan yang indah, sebagai seorang hakim mutlak
yang tidak ada taranya. Diingat oranglah kehalusan siasat peme-
rintahannya, gang jarang sekali terjadi di negeri lran di zaman itu, iaitu
mendekatkan diri kepada rakyat, memberi maaf yang bersalah,
sebagaimana terjadi dengan fuad Khan itu. Kaya rayalah lran pada
zaman pemerintahannya, ramailah orang asing berdagang ke sana,
mulai hubungan yang ramai sekali dengan Eropah terutama lagi
karena Telok Parsi menjadi hubungan pemiagaan Barat dan Timur,
sebelum terbuka Terusan Suez.

Cuma sayang, dia mempunyai pembantu, saudara sepupunya
Zaki Khan. Zaki Khan ini terkenal zalim kepada rakyat, memakai adat
Raja-raja Parsi di zaman itu.

Kata setengah penyelidik riwayatnya, kezaliman dan kekejaman
Zaki Khan itu adalah sengaja diatur oleh Karim Khan sendiri. Supaya
dalam menghadapi hal-hal yang sulit kelapangan dada beliau dan
pemaafnya jangan sampai menjadikan rakyat tidak ingat akan ke-
wajiban dan tugasnya, sehingga hilang kewajiban pemerintah.

Warisan Karim Khan

Karim Khan selama memerintah hampir 30 tahun, sekali-kali
tidak menyebut dirinya Maharaja dl-Raja (Syah-in-Syah). Disebutnya
saja dirinya wali dari yang lebih berhak, iaitu Ismail Shafawiy, ke-
turunan terakhir dari Kerajaan Shafawiy, tetapi tidak pemah lepas dari
dalam tawanannya. Dalam sejarah zaman Karim Khan disebut
Kerajaan Zandiyah.

Setelah dia mangkat terjadilah perebutan kekuasaan di antara
keluarganya. Mulanya sekali ialah Zaki Khan merebut kuasa, dan
segera membunuhi keluarga Karim Khan. Hanya Sadiq Khan yang
dapat menyelamatkan dirinya, sebab dia berdiam diri saja di Basrah
sampai Zaki Khan itu mati dibunuh oleh pengawalnya sendiri karena
kejamnya. Setelah Zaki Khan mati. barulah Sadiq Khan naik takhta.
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Tetapi timbul pula musuhnya yang lain, Ali Murad Khan namanya. Dia
pun dapat merebut kuasa dari Sadiq Khan dan Sadiq Khan dibunuh
(1783).

Setelah dua tahun Ali Murad Khan memerintah, memberontak
pula Ja'far Khan putera Sadiq Khan. Di dalam satu peperangan Ali
Murad Khan dapat pula ditewaskan (11 Februari 1785).

Kekuasaan yang didapat dengan jalan demikian niscaya mesti
dipertahankan dengan kekejaman dan perbuatan-perbuatan yang
menyebabkan bulu roma berdiri. Musuh-musuh Ja'far terlalu banyak
pula, yang semuanya ingin merebut kekuasaan dari tangannya.
Musuhnya yang paling besar ialah Agha Muhammad Khan nenek
moyang keluarga Kajariyah. Dia menunggu-nunggu saja kejatuhan
Ja'far Khan. Pada suatu hari terjadilah perselisihan di antara Ja'far
Khan dengan kepala-kepala perangnya, sehingga dia mati dibunuh.
Kepalanya mereka lemparkan di tengah-tengah jalan raya di Syiraz.
Lalu dinaikkan orang puteranya Lataf Ali Khan akan gantinya
(1786M., 1200H.).

Lataf Ali Khan ini pun sedianya akan menjadi salah seorang
pahlawan besar yang tertulis dengan nama gemilang dalam sejarah
Iran. Dia tidak dapat bersenang diam memerintah, sebab musuhnya
Agha Muhammad Khan pun telah menyusun segenap kekuatan buat
merebut kekuasaan dari tangannya. Dia mempunyai pembantu yang
besar pengaruhnya, iaitu Haji lbrahim Maula Syiraz. Mula-mulanya
baiklah jalan kerjasama mereka. Tetapi sudah biasa dalam istana-
istana Timur, orang besar difitnahkan oleh yang lain, karena dengki
melihat kedudukannya yang tinggi. Karena terlalu banyak fitnah itu,
Haji Ibrahim memandang tidaklah ada harapan lagi kerjasama dengan
orang yang setiap hari mengintai hendak membunuhnya. Maka
sebelum didahului, lebih baik mendahului. Sebab itu berkhianatlah
dia kepada Lataf Ali Khan dan berpihak kepada musuhnya Agha
Muhammad Khan.

Tidaklah berhenti berperang di antara dua orang pahlawan itu
yang sama beraninya dan gagahnya, dan sama pula kejam dan tidak
mengenal kasihan. Kian lama kekuatan Agha Muhammad Khan kian
bertambah besar, dan bertambah kecil pula kekuatan Lataf Ali Khan,
sehingga kian lama kian terdesak, tetapi dia tidak mahu menyerah.
Walaupun tentera musuhnya beribu-ribu orang dan dia hanya tinggal
berpuluh orang saja, dia tidak mahu berhenti.

Sehingga akhimya Agha Muhammad Khan insaf, tidaklah perlu
lagi musuh ini dilawan, karena dia akan payah sendirinya.
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Seketika angkatan perang Agha Muhammad Khan sampai ke
negeri Karman tempat Lataf Ali Khan bersembunyi, karena takut akan
terkepung, dia melarikan diri sampai ke kota Nurmasyir di dekat
Afghanistan, hendak memperlindungkan diri kepada Amir di negeri
itu. Kedatangannya disambut dengan baik, dan disuruh tidur. Karena
sangat lelah dalam perjalanan tidurlah dia dengan nyenyaknya.

Tengah dia tidur datang Amir tempat dia menumpang itu me-
nyerang dirinya dan hendak menangkapnya, karena hendak meng-
harapkan upah besar yang dijanjikan oleh Agha Muhammad Khan.
Meskipun dia hanya sendiri, namun Lataf Ali Khan masih tetap
melawan, sehingga dia ditikam. Dalam keadaan luka pamh dia diikat,
lalu dihantarkan kepada Agha Muhammad Khan. Maka dikoreklah
kedua belah matanya, dan dimasukkan ke dalam penjara.

Sesampai di penjara beberapa hari, dia pun dibunuh. Maka
jatuhlah negeri lran ke dalam tangan Agha Muhammad Khan, nenek
moyang kerajaan Kajar pada tahun 1788.

Kerajaan Kajariyah

Daulat Kajariyah adalah Kerajaan yang menguasai negeri lran
selama abad kesembilan belas, sampai permulaan abad ke-20. Di
zaman itu Iran telah menghadapi perubahan-perubahan dunia baru,
sejak bangkitnya Napoleon Bonaparte dan terdesaknya Kerajaan
Turki Osmaniah di dalam Eropah. Apatah lagi dengan jatuhnya
kekuasaan Kerajaan Mongol terakhir dalam anak benua India,
bertambah teguhlah kekuasaan Inggeris di negeri itu. Dan Kerajaan
Tzar Rusia pun telah bertambah besar dan bertambah kuat, menjadi
pengancam pula di sebelah Timur, Iran hidup tercepit di antara dua
kekuasaan raksasa itu. Waktu itulah bertumbuhnya Kerajaan Kajariyah.

Sembilan tahun lamanya perebutan kuasa, saringan zaman dan
sejarah terhadap pahlawan-pahlawan bangsa lran di dalam menentu-
kan siapa yang akan lebih kuat dan akan menjadi Syah-in Syah dari
negeri besar dan berkebudayaan Kuno itu, sejak mangkatnya Karim
Khan sampai tewasnya Lataf Ali Khan, (L779 sampai 1788), hingga
setelah menumpahkan banyak darah dan keruntuhan bangunan-
bangunan yang lama dalam perang menentukan siapa yang lebih
besar, akhimya nrenanglah Agha Muhammad Khan, pembangun
Kemjaan Kajariyah.

Agha Muhammad Khan

Tatkala Karim Khan masih berkuasa, Agha Muhammad Khan
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adalah salah seorang besar pembantunya. Maka setelah Karim Khan
wafat dilihatrya orang-orang yang akan menggantikan Karim Khan,
tidaklah ada yang layak. Apatah lagi Zaki Khan seorang bengis yang
lekas cemburu. Berpuluh keluarga yang dicemburuinya dibunuhnya.
Agha Muhammad Khan merasa tidak terlepas dari bahaya itu. Oleh
sebab itu maka larilah dia dari Syrraz manuju Teheran. Setelah tiga
hari perjalanan sampailah dia ke Teheran. Sesampai di sana dinyata-
kannya (proklamasi) kemerdekaannya memerintah Teheran.

Oleh karena perebutan kekuasaan dan membunuh yang kalah
tidak henti-hentinya beberapa tahun lamanya keluargaa warisan
Karim Khan tidak sanggup mematahkan kekuasaan yang mulai
tumbuh itu. Bahkan di zaman Lataf Ali Khan terjadi peperangan di
antara kedua pengadu untung itu, yang memberi keputusan ke-
menangan bagi Agha Muhammad Khan, sebagai telah disebutkan
tadi.

Tetapi di samping memerangi musuh besamya Lataf Ali Khan,
yang lebih berat menghadapinya ialah saudara-saudaranya sendiri
yang ingin berkuasa pula, sehingga saudara kandungnya Murtadha
Quli Khan lari ke tanah Rusia, melindungkan diri kepada Ratu Katharina,
yang telah menjanjikan baginya bahwa dia akan diakui sebagai Syah
Iran di bawah naungan Rusia. Murtadha ingin sekali jadi raja, walaupun
dengan meletakkan negerinya di bawah naungan Rusia yang sedang
meluaskan kuasa untuk menentang Inggeris. Syukurlah maksud
saudaranya itu tidak tercapai. Tetapi saudaranya Ja'far Khan adalah
membantunya dengan setia, sehingga tercapai maksudnya menaiki
singgahsana lran.

Agha Muhammad Khan berusaha mempersafukan suku-suku
yang berebut pengaruh itu, baik dengan jalan kekerasan atau dengan
siasat, sehingga peperangan besar yang nyaris terjadi dengan per-
sukuan Afshar, yang pemah melahirkan Nadir Syah itu, tidak jadi
pecah, lantaran pintamya Agha Muhammad Khan membujuk kaum
itu supaya bersatu saja menegakkan kekuatan Iran. Sebab lran yang
bersatu tidaklah dapat dikuasai oleh bangsa lain, baik Turki, atau
Rusia atau pun Inggeris. Seruannya itu termakan oleh kepala-kepala
suku Afshar, sehingga diikatkan perjanjian damai. Dalam perdamaian
itu ditentukan Agha Muhammad Khan menjadi Syah, dan Ali Khan
kepala suku Afshar menjadi Wazir Besar. Maka Ali Khan terpaksa
menerima perdamaian demikian, karena desakan kepala-kepala
perangnya sendiri, meskipun Ali Khan tidak percaya akan maksud
Agha Muhammad Khan. Setelah diikat perjanjian itu, masuklah Ali
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Khan ke dalam majlis raja dan dibawa ke mana-mana, sampai seluruh
persukuan Afshar yang di bawah pimpinannya selama ini telah masuk
dalam kekuasaan Agha Muhammad Khan.

Setelah masuk dan Ali Khan tidak berdaya lagi, orang pun tidak
menampak lagi di mana Ali Khan itu, sebab matanya sudah dikorek,
dan setelah buta disimpan ke dalam penjara.

Dan setelah dirasanya dirinya bertambah kuat, untuk meng-
hilangkan orang yang dipandang meragukan, maka diundangnyalah
saudara kandungnya Ja'far Quli Khan supaya segera pulang ke ibu
kota, sebab telah dibuatkan sebuah istana khusus untuk dia. Setelah
dia datang dan dibawa melihat-lihat istana yang dibuatkan khusus
untuk dia itu, datanglah pengawal-pengawal membunuhnya.

Dengan demikian tidaklah ada musuh-musuh atau orang yang
disangka akan menjadi saingan lagi, walaupun orang yang sekarib-
karibnya kepada dirinya.

Setelah selesai semuanya, merasa tenteramlah dia mengatur
negaranya sebagai seorang hakim mutlak, sampai timbul pem-
berontakan di negeri Georgia. Georgia yang penduduknya kebanyakan
memeluk agama Kristian rupanya telah membuat perjanjian rahsia
dengan Rusia, bahwa mereka ingin bergabung dengan Rusia dan
melepaskan diri dari lran. Katharina sangat menyokong maksud itu.
Dan Amir yang memerintah selama ini diakui dalam kedudukannya.
Mendengar berita ini bersiaplah Agha Muhammad Khan menyerang
negeri yang belot itu dengan suatu tentera besar. Dikalahkannya
negeri itu dan dimasukinya Tiflis dan diruntuhkan. Ditawan tidak
kurang daripada 30,000 orang perempuan dan anak-anak dan
diangkut ke Teheran. Setelah dapat mengalahkan pemberontakan di
Georgia ini, maka dengan desakan orang banyak dipakainyalah gelar
'Syah-in-Syah Iran,' dan dipakainyalah pedang pusaka kerajaan
Shafawiy, duduk di atas singgahsana 'bumng merak'rampasan Nadir
Syah dari India dahulu. Cuma mahkota Nadir Syah saja yang tidak
dipakainya karena terlalu berat dengan permata. Sejak itu dipakainya-
lah gelar Kerajaan Sulan Muhommad Syah.

Kemudian dia pergi ke Khurasan menundukkan beberapa buah
negeri yang berontak. Sampai di sana bertemulah dengan Syah Rukh,
turunan terakhir dari Nadir Syah, yang matanya sudah dikorek dan
sudah tua. Orang tua malang itu dipaksa dan disiksa agar mengeluar-
kan dan menyerahkan segala harta peninggalan Nadir Syah yang
ada di tangannya. Setelah diserahkannya semuanya dia pun diusir ke
suafu kampung di luar Khurasan, sampai mati di sana.
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Setelah itu dibuatnya persekutuan dengan Amir Afghanistan
hendak menaklukkan negeri Bukhara. Tetapi sebelum maksudnya itu
disampaikan, terdengarlah berita bahwa tentera Rusia yang besar
jumlahnya sedang datang menyerang lran. Syukurlah sedang tentera
itu hendak menuju lran, masih di tengah jalan, datanglah berita bahwa
Ratu Katharina telah mangkat dan mereka disuruh pulang oleh Raja
yang baru Paul I, sehingga perang besar tak terjadi waktu itu.

Pemberontakan di Georgia berulang kembali setelah Amimya
yang lama lari ke Rusia dan digantikan oleh Amir yang baru Gergin
Khan. Dengan segera baginda berangkat kembali ke sana hendak
menundukkan negeri itu sampai habis.

Tetapi di tengah jalan kejadianlah suatu hal yang menghabiskan
janji hidup beliau di dunia ini. Terjadi perkelahian di antara dua orang
khadam peribadinya sedang beliau hendak tidur. Baginda murka,
sehingga disuruhnya gantung kedua khadam itu seketika itu juga.
Beliau pun tidur, dan beliau lupa bahwa hari itu adalah hari Jum'at,
dan orang itu hendaklah digantung pagi-pagi benar, pada hari Sabtu.
Orang yang hendak dihukum mati itu tidak diikat dan tidak pula
dimasukkan ke penjara menunggu menjalani hukumannya. Maka
sedang baginda tidur nyenyak, datanglah kedua khadam itu yang telah
bersepakat hendak mengelakkan kematian dengan membunuh orang
yang menyuruh bunuh mereka. Maka matilah Sultan Muhammad
Syah itu dibunuh oleh khadam-khadam yang hendak disuruh bunuh-
nya, dalam usia 63 tahun, dan memerintah 20 tahun. Penggantinya
ialah Fatah Ali Syah.

Fatah Ni Syah

Setelah Agha Muhammad Syah mangkat dengan cara yang
demikian, (1797M.), naik menggantikannya putera Mahkota Fatah Ali,
anak saudaranya dengan gelar Fatah Ali Syah. Pamannya telah
meninggalkan waris ker{aannya yang kuat kukuh dan telah dapat
mengalahkan musuh-musuhnya sehingga tidak ada lagi yang meng-
ganggu kedudukannya.

Tetapi ketenangan memerintah menjadi hilang, karena setelah 3
tahun dia duduk di atas takhta kerajaan, bangsa Rusia mulai mem-
perlihatkan kuatkuasanya dengan mengganggu daerah-daerah fuia
Tengah yang dalam kekuasaan lran. Di tahun 1800 Rusia menyerang
dan menduduki Kirjistan dengan tidak ada sebab musabab. Dan
sebelum itu tidak henti-hentinya gangguan di tapal batas, sehingga
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pada tahun 1803M., timbullah peperangan yang menjadi permulaan
dari perang yang berturut-turut.

Tahun 1805M., dirampas pula oleh Rusia daerah Daghistan dan
Syinr.ran, dan setelah lran menyerahkan Kara Bagh berhentilah
perang buat sementara.

Dalam keadaan Iran terdesak seperti demikian, Perancis di bawah
Napoleon Bonaparte mencuba memasukkan jarumnya. Dia me-
nyatakan bersedia memberi bantuan kepada lran, agar dapat me-
nangkis serangan-serangan Rusia. Mulanya Syah menerima tawaran
itu dengan sangat ragu-ragu. Tetapi karena menilik kemajuan tentera
Rusia di medan perang adalah lantaran seldadunya yang lebih teratur,
padahal di zaman dahulu Rusia itu dipandang saja bangsa yang bodoh
jika dibandingkan dengan bangsa lran, sehingga Timurlane pemah
menduduki Moscow.

Sekarang keadaan sudah berubah adalah karena teratur pe-
perangannya secara moden. Sebab itu Syah akhimya menerima
tawaran Napoleon memberikan bantuan mengajar tenteranya menurut
susunan moden. Napoleon mengirim Jenderal Garden untuk me-
ngajar tentera lran.

Dalam pada itu Napoleon menjanjikan pula akan menolong
menjadi 'orang tengah pendamai' perselisihan Syah dengan Kaisar
Alexander Rusia, agar dikembalikan wilayah Iran yang telah dirampas
Rusia. Tetapi janji itu hanya tinggal janji, sebab pembujukan kepada
Iran dari Napoleon itu hanyalah suatu hal yang termasuk rancangan
besar hendak melanjutkan penaklukan Napoleon atas India.

Melihat perebutan pengaruh di antara Rusia dan Perancis di Iran
ini, Inggeris tidak mahu tinggal diam, sehingga dikirimnya Duta-duta
dan utusan istimewa mendekati istana Syah.

Sir Cose Ouwsly Duta Istimewa Inggerislah yang berhasil dan
memegang peranan penting menjadi orang perantara dalam per-
damaian Syah dengan Tzar Rusia di tahun 1813.

Tetapi perdamaian itu tidaklah dihormati lagi oleh orang setelah
Kaisar Alexander mangkat. Mereka serang lagi lran, sehingga lran pun
tidak dapat bersabar diri lagi, sehingga mereka tangkap Prince
Menchikov yang diutus oleh Tzar ke lran di tahun 1826 karena
melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak layak bagi seorang
utusan ke kerajaan. Barulah dibebaskan utusan itu setelah diadakan
beberapa hubungan diplomatik.

Akhimya Fatah Ali Syah tidak dapat lagi menahan maksudnya
hendak menyerang tanah Rusia, setelah selama ini hanya bertahan.
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Maksud ini adalah mengandung dua tujuan. Pertama jika menang
dapatlah dibebaskannya kembali tanah-tanah wilayahnya yang telah
dikuasai Rusia dengan kekerasan. Dan jika serangan itu tidak berhasil,
dia telah dapat menunjukkan kepada rakyatnya perasaan yang tinggi
dan mulia di dalam mempertahankan kehormatan tanah air. Di bawah
pimpinan putera dan putera Mahkota cucuanda baginda yang diberi
tugas Kepala Perang lran Muhammad Miza, berangkatlah tentera
yang besar itu menuju tanah Rusia. Demi mendengar berita ini,
pemerintahan Tzar pun menyusun tenteranya yang dua kali lipat
banyaknya daripada tentera lran dan lengkap pula persenjataannya.
Pecahlah suatu perang besar. Sampai kepada 2 September 1826
berturut-turutlah kemenangan yang diperoleh tentera lran. Tetapi
Rusia mengirim bala bantuan lebih banyak dan lengkap pula per-
senjataannya, sedang tentera Iran sudah mulai payah berperang. Di
suatu tempat bemama Syamkhal 5 farsakh jauhnya dari Tiflis ter-
jadilah pertempumn besar yang menenfukan. Tentera Iran memakai
alat yang lama, iaitu keberanian menghadapi maut, sedang tentera
Rusia memakai alat zaman moden dengan bedil dan meriam yang
lengkap. Lantaran lengkap persenjataan dan berganda bilangan,
Rusialah yang menang.

Setelah mengalami kekalahan karena tiada seimbang ini Putera
Mahkota Abbas Mirza sangat murka, sehingga pada tanggal 25
Septernber diambilnya pimpinan perang dari puteranya Muhammad
Mirza dan dia sendiri memimpin peperangan. Maka berjumpalah dia
dengan tentera Rusia di bawah pimpinan Jenderal Boscowitch dan
terpaksa juga tentera lran ditarik mundur, kalau tidak ingin hancur,
karena bukan keberanian yang kurang, tetapi senjata dan bilangan
tentera yang tidak seimbang.

Bulan Julai 1827 Jenderal Boscowitch bertempur lagi dengan
tentera Abbas Mirza yang 40,000 oranE banyaknya di Abbasabad. L7
Julai 1827 tentera lran mundur lagi.

September 1827 tentera Rusia masuk ke kota Tiflis dan men-
dudukinya, di bawah pimpinan Jenderal Penchratiev. Meskipun tidak
kurang dari 14,000 orrng Rusia yang mati, namun mereka menang
juga.

Melihat keadaan yang demikian, terpaksalah Putera Mahkota
Abbas Mirza menandatangani perjanjian damai dengan menyerahkan
beberapa wilayah kepada Rusia pada 23 Februari 1828.

Dan Iran mesti membayar ganti kerugian perang kepada Rusia
sebanyak 8 Juta rubel. Setelah pedanjian ditandatangani, Kaisar Rusia
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mengirim ufusan ke lran untuk mengucapkan selamat karena ber-
hentinya perang, rakyat tidak dapat menahan amarahnya sehingga
Utusan Istimewa itu dibunuh rakyat, dan untuk ini Syah wajib mem-
bayar tambahan ganti kerugian pula.

Tetapi selesai perdamaian dengan Rusia belum pula berhenti
pepemngan dengan Turki. D dalam pepeftmgan mengepung Baghdad
yang dikuasai Turki, puteranya yang kedua Muhammad Ali Mirza
tewas dalam pertempuran. Dan dalam peperangan di Tubrak Galaah
tentera Turki mendapat kekalahan besar. sehingga akhimya diadakan
perdamaian di Ezerum yang memberikan sedikit keuntungan bagi
Iran.

Pada tahun 1832 meninggallah Putera Mahkota Abbas Miza
yang amat banyak usaha dan jasanya di dalam menegakkan kekuatan
negeri lran, baik meiawan Rusia atau melawan Turki, sehingga
sangatlah bersedih hati ayahnya lantaran kematian itu. Iran kehilangan
orang kuat. Lantaran kematian itu maka Fatah Ali Syah mengganti
Putera Mahkota dengan cucunya, iaitu putera dari Abbas Mirza yang
bemama Muhammad Ali Miza itu.

Lantaran kematian puteranya yang dicintai itu, kelihatanlah bekas
kedukaan pada wajah Sultan Fatah Ali Syah, sehingga sangatlah
mundur kesihatannya dan lemah ingatannya, sehingga pada tanggal
20 Oktober 1834 atau tahun 1250H., meninggallah Fatah Ali Syah
dalam usia 67 tahun setelah memerintah 37 tahun. Syah ini terkenal
karena banyak puteranya; dia meninggalkan 57 orang putera dan 46
orang puteri. 50 tahun setelah dia meninggal (1300H., 1884M.;
dihitung orang anak, cucu dan cicitnya berjumlah tidak kurang 10,000
orang.

Muhammad Syah

Dia naik takhta kerajaan menggantikan neneknya, sebab ayahnya
mangkat, dengan gelar 'Muhammad Syah' pada 7 Rejab 1250H.,
1834M. Dinobatkan di Tibriz. Tetapi paman-pamannya yang banyak
itu ada pula yang tidak senang dan merasa lebih berhak, dan semua-
nya dapat dikalahkannya dan dipegangnya kekuasaan dengan tangan
besi. Diangkatnya menjadi Wazir Besar gurunya Haji Mirza Agasi.

Matanya mulai terbuka mengambil teknik perang secara Barat.
Didirikannya kilang senjata. Pada tahun 1837 dapat dipadamkannya
pemberontakan di Hurat dengan serba kekerasan dengan dia sendiri
memimpin perang.
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Nyarislah hancur luluh negeri Hurat itu kalau Inggeris tidak
campur tangan. Lord Oakland mengirim kapal-kapal pemng ke Selat
Parsi dan menolong pemberontak, sebab Hurat dipandang adalah
anak-kunci jalan ke India. Pada 9 September 1838 terpaksalah Syah
membuka kepungannya atas negeri itu.

Pada tahun 1844M., (1260H.) timbullah di Syiraz seorang
gum Tasawuf bemama Mirza Ali Muhammad bin Mirza Ridha Al-
Bazzaz mendakwakan dirinya Imam Mahdi yang ditunggu-tunggu
kedatangannya menurut kepercayaan kebanyakan kaum Syi'ah dan
Ahli Sunnah, dan dinamai dirinya 'Al-Bab' (Pintu), berdasar kepada
sebuah Hadis Nabi: 'Saya adalah kota ilmu dan Ali adalah pintunya.'
Oleh karena kian lama pengaruhnya kian besar dan banyak pengikut-
nya, dia pun dipenjarakan. Di dalam penjara dia mendakwakan pula
bahwa dia mendapat Wahyu dan kitab suci sendiri. Pengikut guru ini
menamakan dirinya kaum'Al-Babiyah.'

Mereka dimusnahkan dan gurunya Al-Bab itu dihukum tembak
hingga mati. Kemudian murid-muridnya yang bemama Al-Baha
melanjutkan ajaran itu, dan mengakui dirinya pula Isa Al-Masih dan
membawa kitab sendiri pula, dan pengikuhrya menamakan dirinya
'Bahaiyah'.

Setelah memerintah 14 tahun lamanya, mangkatlah Muhammad
Syah dalam usia 41 tahun. Iaitu pada hari Selasa 6 Syawal 1264H.
atau 1884M.

Nasiruddin Syah

Muhammad Syah digantikan oleh puteranya Nasiruddin Syah.
Lama sekali Syah yang masyhur ini memerintah, iaitu 50 tahun. Dia
pun memegang kekuasaan dengan tangan besi. Separuh dari hujung
abad kesembilan belas adalah zamannya memerintah. Dia sezaman
dengan Ratu Victoria di Inggeris dan Sultan Abdul Hamid di Turki.

Pangkal kedua dari abad kesembilan belas adalah zaman yang
pahit bagi seluruh Dunia Islam. Perebutan kekuasaan dan pengaruh di
antara Kerajaan-kerajaan Besar, Rusia, Inggeris dan Perancis di
negeri-negeri Islam. Dan pemuda-pemuda dalam negeri ifu mulai
terbuka matanya tentang bahaya yang menimpa negeri-negeri Islam
karena imperialisme Barat. Pada zaman itu pula timbulnya Saiyid
Jamaluddin Al-Afghani yang besar pengaruhnya di lran, meskipun dia
berasal dari Afghanistan. Rakyat sudah mulai disadarkan akan haknya.
Raja-raja yang memerintah tidak boleh lagi berlaku sewenang-
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wenang, memerintah sekehendak hati, memeras membunuh dan
menyingkirkan orang-orang yang terbuka matanya.

Syah meras yang punya negeri adalah dia, dan rakyat adalah
rakyatrya.'Dibuang jauh digantung tinggi'. Kapitalis-kapitalis asing,
terutama Inggeris mencuba berebutan pengaruh dengan Rusia di
tanah lran. Dan Syah memberikan hak monopoli kepada kapitalis-
kapitalis itu di negerinya.

Negeri lran bertambah lama bertambah miskin, rakyat sengsra
kelaparan, sehingga tidak ada lagi yang akan diperas oleh Syah dan
keluarganya untuk hidupnya yang sangat mewah, untuk memelihara
istana dengan berpuluh gundik. Maka tidak ada lain jalan lagi bagi
Syah hanyalah 'menjual' hasil negerinya kepada kapitalis-kapitalis
asing. Baron Julius Reuter diberinya hak monopoli mendirikan'Bank
Kerajaan' (1889), dan boleh mengeluarkan wang kertas memakai
nama kerajaan. Dan kepada Baron ini diberikan pula hak monopoli
mendirikan tambang-tambang di mana saja kenyataan ada bahan
mentah lran.

Seorang kepitalis lain Mr. Talbot diberi pula hak monopoli
menanam tembakau dan menjualnya sekali. Sedang mata rakyat telah
mulai terbuka.

Dengan jujur pemimpin-pemimpin rakyat dan ulama memberi-
nya nasihat dengan mengirim resolusi-resolusi. Tetapi nasihat itu
diterima dengan balasan yang sangat kejam.

Pemimpin-pemimpin dan ulama yang berani memberinya nasihat
itu ditangkapnya. Akhimya seorang ulama Besar yang sangat besar
pengaruhnya, iaitu Hujjatul Islam Al-Haji Mirza Hasan Syirazi ber-
kirim surat kepada Syah, supaya pemberian 'lisensi istimewa' atau
'monopoli'tembakau kepada Mr. Talbot itu diberhentikan. Syah tidak
perduli nasihat itu. Maka Ulama Besar itu mulailah mempergunakan
pengaruhnya. Dikeluarkannya fatwa bahwasanya menghisap rokok
haram hukumnya, karena merosakkan kesihatan. Fatwa ini berjalan
menjalar di seluruh lran. Beribu-ribu ton tembakau dibuang orang.
Pipa 'ogah' yang terkenal, yang dihisap dengan melalui air di mana-
mana dipecahkan orang. Sejak dari gubuk buruk tempat rakyat
miskin, sampai ke dalam istana sendiri orang memecahkan pipa rokok
dan membakar tembakau yang masih ada.

Sehari setelah fatwa itu dikeluarkan di waktu pagi, Syah me-
manggil 'Khadam Kepala' dalam istana, meminta pipa-orgahnya
karena ingin hendak menghisap rokok. Maka berdatang sembahlah
Kepala Khadam: 'Ampun tuanku, segala titah patik junjung. Tidak ada
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lagi, baik sepotong pipa atau selembar sayatan tembakau dalam
istana. Sebab Hujjatul Islam telah mengeluarkan fatwa atas haram-
nya.'

Dengan sangat murka Syah berkata: 'Mengapa engkau tidak
minta izin kepadaku terlebih dahulu sebelum memecahkan pipa dan
membakari tembakau itu dalam istanaku sendiri?'

Khadam menjawab: 'Ampun tuanku! Fatwa syarak lebih tinggi
daripada firman Sultan!'

Syah terdiam!
Di tahun 1891 rakyat mulai menyatakan protesnya atas monopoli

tembakau Mr. Talbot itu. Hujjatul Islam Mirza Hasan Syirazi diancam,
tetapi ulama besar itu berkeras pula pada pendiriannya. Karena dia
mempunyai senjata iaitu sokongan rakyat yang lebih tajam daripada
senjata, tiang gantungan atau hukum tembak. Maka pada tahun 1892
terpaksalah Syah membatalkan monopoli itu. Mulailah rakyatmenang!

Tetapi akibatnya amat pahit bagi pemimpin-pemimpin rakyat.
Pemuka-pemuka yang dipandang pintar dan terbuka mata

ditangkap. Mirza Ridha dihukum bunuh. Perdana Menteri sendiri,
seorang pintar dan telah banyak jasanya dalam kerajaan, iaitu Mirza
Taqi Khan ditangkap dan dibunuh.

Demi mendengar kematian Mirza Taqi Khan itu, Tzar Rusia

berkata: 'Musuhku yang paling besar telah mati. Telah hilang batu
penarung yang paling berbahaya bagi rencana kita!'

Bahkan Saiyid Jamaluddin Al-Afghani yang dipandang amat
berbahaya dan penghasut besar, yang pada mulanya disayangi oleh
Syah, kemudian dipandangnya penghasut besar, pemah melindung-
kan diri ke dalam masjid Abdul Azim, karena hendak dibunuh. Dia
diusir, dan tidak boleh menjejak bumi Iran lagi. Jamaluddin Al-
Afghani dipandang musuh nombor satu. Setelah dia diusir, maka
Jamaluddin yang gagah perkasa itulah yang banyak membuka rahsia
kekejaman dan kebengisan Syah itu di luar negeri.

Apabila hatinya telah puas menganiaya rakyatnya sendiri, dia pun
melawat ke benua Eropah, ke Inggeris, Paris dan Rusia dan tempat-
tempat lain. Dan dia turut menghadiri pamiran besar di Paris yang
terkenalitu pada tahun 1889. Segala kulit kemajuan Barat dibawanya
ke negerinya, tetapi demokrasi Barat tidak boleh dibawa. Istananya
kaya-raya dengan bafu-batu permata yang mahal, dan rakyat mati
kelaparan.

Pada permulaan bulan Mei tahun 1896, beberapa hari sebelum
mengadakan peringatan 'Jubeli intan' atas memerintahnya 50 tahun,
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sedang dia hendak sembahyang di Masjid Abdul fuim datanglah
seorang anggota perkumpulan rahsia membunuhnya.

Muzaffaruddin Syah

Setelah pembunuhannya itu, naiklah Putera Mahkotanya meng-
gantikan dia, iaitu Sultan Muzaffaruddin Syah. Pada mulanya dia
masih mencuba hendak memerintah seperti ayahnya, dengan
kekerasan dan tangan besi, tetapi kebangkitan dan kesadaran rakyat
tidak dapat dihalanginya lagi, sehingga karena kerasnya desakar(
rakyat meminta'Undang-undang dasar' dan parlimen, terpaksalah dia
mengabulkan. Mulailah timbul tunas-tunas dengan Demokrasi dalam
negerinya. Dan rakyat pun mendesak mencabut cukai garam dan
daging yang ketika ayahnya masih hidup, kedua macam cukai itu
sangat memberati rakyat.

Selain dari perlawanan pemimpin-pemimpin rakyat yang tidak
dapat dibendungnya lagi sebagaimana terjadi di zaman pemerintahan
ayahnya, sikapnya dalam politik luar negeri pun lemah pula. Dia tidak
pula dapat membendung lagi pengaruh dua bangsa besar yang telah
mulai masuk ke tanah aimya, iaitu Rusia dan Inggeris. Sebab sudah
tampak kekayaan negerinya dengan bahan mentah. Di tahun 1907
diperbuatlah perjanjian yang sangat merugikan lran, iaitu membagi-
bagi lran kepada tiga bahagian:

1. Isfahan dan Azad di bawah pengaruh Rusia.

2. Silsan dan Makran di bawah pengaruh Inggeris.

3. Bahagian Nehal terletak di tengah-tengah, dan itulah hanya yang
dikuasai oleh Syah.

Adapun perjuangan rakyat meminta parlimen, yang terjadi di
tahun 1906 itu sangatlah hebatnya. Rakyat mengadakan demonshasi
meminta parlimen. Berpuluh orang yang menunjukkan rasa tak puas

itu dibunuh, dan karena hebatnya tindasan, rakyat pergi melindung-
kan diri ke dalam pekarangan Kedutaan Inggeris. Lantara itulah
parlimen dan Undang-undang dasar diakui.

Muhammad Ali Syah

Di tahun 1908 meninggallah Muzaffaruddin Syah. Syah ini dari
mulai kecil banyak mendapat didikan di Moscow. Dan usianya
seketika naik takhta masih amat muda. Pengaruh diplomat-diplomat
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Rusia amat besar pada dirinya. Keadaan ayahnya memberikan
parlimen bagi rakyat dari 'pertolongan' Inggeris, menyebabkan
masuknya hasutan halus dari pihak Rusia. Maka setelah satu tahun dia
memerintah, dengan sombongnya dia memaklumkan bahwasanya
parlimen dan undang-undang dasar itu tidaklah sesuai dengan hukum
hlam, sebab melanggar hak raja! Perbuatannya ini mendapat sokongan
pula dari beberapa orang ulama yang menjadi perkakas raja. Dengan
tidak berfikir panjang, pada tahun 1909 dibubarkannya parlimen,
ditangkapnya anggota-anggota parlimen yang menjadi pemimpin
rakyat dan dimasukkannya ke dalam penjara, lalu gedung parlimen itu
disuruh untuk dihancurkan dengan dinamit!

Hanya sebentar saja rakyat kehilangan akal, apatah lagi di tahun
1909 itu kesedaran rakyat telah merata di mana-mana. Tidaklah
hairan jika timbul pemberontakan yang lebih hebat dan huru-hara dan
kekacauan yang tidak dapat diatasinya. Penangkapan-penangkapan
dan pembunuhan dilakukan. Tetapi rakyat lran yang telah terbuka
matanya telah biasa mengalami yang demikian, sehingga kesudahan-
nya tidaklah dapat Sultan Muhammad Syah mengatasinya lagi,
sehingga dia terpaksa turun dari atas takhta kerajaan dan melarikan
diri ke Rusia, setelah itu ke Turki.

Dia digantikan oleh puteranya Sulton Ahmad Syoh.
Syah ini pun masih anak kecil. Hidup mewah yang diterimanya

dari nenek moyangnya telah menurun kepada dirinya, dan kekuatan
memerintah tidak ada. Tidak lama setelah dia memerintah, maka
terjadilah perang dunia yang pertama (1914). Keadaan Iran tetap
sebagaimana yang dahulu, di dalam susunan tiga bahagian, yang di
bawah kekuasaan Inggeris dan di bawah kekuasaan Rusia: Sisanya
tinggal pada Syah tidak banyak memperdulikan Kerajaan, pengaruh
asing bertambah besar. Sehabis perang dunia ke I (1919), Inggeris
yang menang perang telah dapat menambah kuasanya lagi di lran,
sehingga dibuatlah suatu perjanjian di antara Perdana Menteri lran
Prince Firuz Firman Firma dengan Wakil Mutlak Inggeris Sir Percy
Cock menentukan Iran di bawah protectorat Inggeris.

Riza Syah Pahlevi

Maka timbullah seorang Pahlawan besar yang kelak akan mem-
bangkitkan lran dari lembah kehinaan. Dia itu adalah Riza (Ridha)

[han, yang lebih terkenal kemudian dengan Riza Syah Pahlevi.
(Dilahirkan 10 Rabiul Awwal 7295H.,5 Mac 1877M.1. Dia adalah
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putera dari salah seorang pahlawan perang Imn juga, bemama Abbas
Ali Khan, yang tewas dalam safu peperangan di Hurat.

Riza Khan diangkat menjadi Panglima Perang karena jasanya
menundukkan pemberontakan rakyat di Karmansyah di tahun L9L6.
Maka oleh karena jasa-jasa dan setianya itu pada tanggal 2ONlei 1920
pemerintah memanggilnya datang ke Pusat Kemjaan (Kota Teheran),
lalu dilantik menjadi Kepala Perang buat mempertahankan lbu-Kota.
Tetapi dia belum masuk ke dalam ibu-kota, melainkan dia tinggal di
Kizwin dan di sana disusunnya satu tentera pilihan dari suku Kozak-
Islam. Dengan alasan bahwa Teheran tidak akan dapat dipertahankan
kalau tidak ada tentera yang pilihan. Karena lemahnya pemerintahan,
tidak ada yang dapat membantah keputusan Jenderal itu, dan Syah
sendiri hanya rintang dalam kemewahan dan mengganggu-ganggu
isteri orang. Di tahun 1921 masuklah dia ke dalam kota Teheran
dengan tentera Kozak pilihannya ifu, terus sekali melakukan semacam
'coup d'etat'. Dikuasainya seluruh kantur-kanfur pemerintahan dan
kementerian, lalu dipaksanya Syah membubarkan pemerintahan dan
menurunkan Perdana Menteri yang lama, Prince Firus Firman Firma
yang telah menandatangani perjanjian menyerahkan lran ke bawah
pengaruh Inggeris itu.

Setelah itu dipaksanya pula Syah mengangkat dirinya sendiri
menjadi Perdana Menteri merangkap Menteri Pertahanan. Syah yang
lemah dan mabuk dengan wanita itu tidak dapat berbuat apa-apa, dan
terus mengabulkan segala kehendaknya.

Setelah teguh kedudukannya, maka dua tahun kemudian 11923)
dipaksanyalah Syah turun dari takhta kerajaan dan berangkat secepat-
cepatnya keluar negeri. (Pada tahun 1930 Syah yang makzul itu
mangkat di Paris).

Dan pada 31 Oktober 1925 Parlimen lran mengeluarkan undang-
undang mencabut hak-hak keluarga Kajar seluruhnya dari Kerajaan
Imn. Dan diangkaflah Riza Khan menjadi kepala pemerintahan
sementara. lalu disiarkanlah (mungkin dari Riza Khan sendiri) kabar
angin, bahwa Riza Syah bermaksud hendak menjadikan negera
Iran menjadi sebuah Republik, menumt contoh di Turki, karena
hubungannya sebelum itu amat rapat dengan Kemal Attaturk. Men-
dengar kabar angin itu, ribuflah Ulama-ulama Syi'ah mengeluarkan
fatwa bahawasanya susunan Republik tidak sesuai dengan negeri Iran
dan melanggar syariat Islam dalam mazhab Syi'ah yang dianut oleh
bangsa lran. Maka setelah fatwa ini tersiar, Parlimen dan ulama-ulama
datang mendesak kepada Riza Khan supaya sudi diangkat menjadi
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Syah lran, dengan janji bahwa agama Islam dalam pangkuan Mazhab
Syi'ah Isna 'fuhriyah menjadi agama rasmi dari Kerajaan lran.

Karena desakan yang demikian keras dari rakyat dan ulama,
'terpaksalah' beliau menerima permintaan itu, dan dilantiklah dirinya
menjadi Syah lran dengan gelar Riza Syah Pahlevi. Dan Pahlevi itulah
nama keturunan yang diambil oleh Riza.

Kesempatan yang diberikan kepadanya telah dipergunakan oleh
Riza Syah dengan sebaik-baiknya. Memerintah dengan tangan besi,
sebagai suatu kebiasaan yang tidak dapat dielakkan sejak turun-
temurun dari Raja-raja lran, telah dipergunakannya untuk mem-
bangkitkan tanah aimya dari kehinaan.

Pada 10 MeiL927 dikeluarkanlah oleh Parlimen sebuah undang-
undang membatalkan hak istimewa bangsa asing di seluruh Kerajaan
Iran. Siapa saja yang melanggar undang-undang, akan dihukum
dengan hukuman lran, baik ia orang Rusia atau dia orang Inggeris,
atau bangsa asing yang mana saja. Dan berikut dengan ifu dengan
sendirinya dihapuskan pula hak istimewa Inggeris sebagai pelindung
Iran yang telah ditandatangani oleh Perdana Menteri Prince Firuz
Firman Firma dahulu.

27 Nobember 1923 dikeluarkan pula undang-undang yang
menggeger4ran pihak Inggeris, iaitu penyabutan hak istimewa Penguasa
Darsey dalam hal minyak-tanah, dan lran meminta keuntungan yang
lebih sepadan dan layak sebagai bangsa merdeka. Hal ini sampai
dibawa ke Mahkamah Intemasional. Iran menang.

Setelah ittr dengan memakai plan dari tahun ke tahun, dibangun-
kannyalah lran, Parlimen hanyalah sebagai alat untuk melancarkan
kehendak Syah saja. Jalan-jalan keretapi yang baru, yang membelit
bukit, gunung dan lurah, jalan raya yang diasfal bersih, perhubungan
yang lebih lancar, pembangunan angkatan perang. Semuanya di-
lakukan dengan pimpinan Syah sendiri. Dia tidak berhenti ber-
jalan, mengomisi, memeriksa seluruh tanah aimya, melihat adakah
perintahnya dijalankan dengan saksama. Dan selain dari ringan
tangan baginda bekerja, 'ringan' pula tangannya menempeleng
barangsiapa yang lalai melakukan tugas dan kewajiban. Orang mesti
hidup dengan teratur, adat kolot buangkan, pakaian tukar dengan
yang pantas. Pemah dia menempeleng seorang yang berjalan me-
makai pijama di tengah kota!

Dalam tahun 1939 pecahlah perang dunia yang kedua. Dengan
segera Syah menyatakan bahwa negaranya bersikap Netal meng-
hadapi peperangan besar itu, supaya dapatlah dia meneruskan cita-
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citanya membangunkan negerinya, yang hidup di antara dua bangsa
besar, Rusia dan Inggeris.

Dan dua tahun lamanya dia tidak terusik dan terganggu. Tetapi di
tahun 1941 disiar-siarkanlah kabar bahwa Syah adalah pro Jerman
Nazi, banyak perhubungan dengan Hitler. Dan meskipun berkali-kali
dibantahnya, bantahan itu tidaklah dapat melawan propaganda yang
teratur daripada bangsa-bangsa Inggeris dan Rusia, yang karena
stategi perjuangan memandang penting menduduki lran.

Pada tanggal 26 Ogos 1941 dengan serentak Inggeris dan Rusia
menyerang wilayah lran dalam rentetan perang dunia kedua. Dengan
alasan Syah pro Nazi! Maka tidaklah dapat kekuatan Iran yang ada
menghadapi lindasan tank waja dan peralatan lengkap dari dua
bangsa yang sejak 100 tahun telah bermaksud hendak membagi-bagi
negeri itu.

Maka pada tanggal 15 September l94l Riza Syah menyerahkan
kekuasaan kepada puteranya yang masih berusia 21 tahun Muhammad
Riza Syah Pahlevi, dan beliau menyemhkan diri kepada Sekutu, lalu
dibuang ke pulau St. Maurits. Maka selama perang itu lran diduduki
oleh tentera Sekutu.

Pada 9 September 1943 Pemerintah Iran menyatakan perang
kepada Jerman, dan pada t hari bulan Disember 1943 diadakanlah
Komperensi'Teheran'yang terkenal, di antara Roosevelt, Stalin dan
Churchill. Penting sekali kedudukan lran dengan tambang-tambang
minyaknya yang kaya itu, bagi persediaan perang. Riza Syah Pahlevi
beberapa tahun kemudian mangkat di tanah pembuangan, dan
mayatnya dibawa kemudian ke tanah aimya.

Demikianlah sampai kepada saat buku ini ditulis, Muhammad
Riza Syah telah melanjutkan pemerintahan ayahnya, tetapi ia tidak
sekuat ayahnya. Berganti-ganti beberapa Perdana Menteri memegang
kendali pemerintahan, mengemudikan lran di antara pengaruh tiga
bangsa, Rusia, Inggeris dan paling akhir Amerika. Maka muncullah
nama seorang pahlawan tua Muhammad Mussaddiq, yang mencuba
pula hendak menasionalisasikan tambang-tambang minyak di lran,
tetapi tidak berhasil, bahkan dia dimasukkan ke penjara 3 tahun
lamanya. Karena lran adalah daerah pentingll

Hingga lembaran edisi ini sedang dikedakan dalam percetakan (September, 1965), berita-
berita tentang gerakan di Bawah Tanah Rakyat lran menentang raja kian meluas, gerakannya
ada dalam negeri, di Timur Tengah dan Eropah untuk menumbangkan raja dan mem-
bangunkan lran dengan pemerintahan republik. Lihat Berita Minggu 5 September 1965 dan
12 September 1965.
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BAHAGI/6\N KELIMA

PERKEMBANGAN AGAIIiA ISLAM
DI INDIA DAN AFGHANISTAN

FASAL I

INDI,A

Nama India

Nama India ini terambil daripada nama sungai Sindu, satu di
antara sungai-sungai yang besar di benua India, yang sekarang ini
pemerintah di sana berusaha hendak mengembalikannya kepada
namanya yang asli, iaitu Bhorot. Lantamn ifu maka disebut juga dia
Sind. Dan Sind telah pula menjadi nama daerah tempat kedudukan
pusat Negara Pakistan sekarang ini: Karachi.

Beratus tahun sebelum Nabi Isa a.s. lahir, India telah menempati
kedudukan yang tinggi dalam tamaddun dunia, terutama dalam soal-
soal keagamaan dan metafisika. Dari sanalah timbulnya agama
Brahmana yang (erkenal. Dan dari sana pula timbul Budha Gautama.
Bahkan telah diselidiki bekas tamaddun dari 5,000 tahun yang telah
lalu dengan penggalian sisa-sisa negeri yang bemama Mohenjo-Daro.
Dari bekas-bekas runtuhan kota lama itu telah didapati orang ke-
pandaian penduduknya dalam seni bangunan, telah diketahui orang
juga dari hal menulis, dan telah ada juga tempat-tempat mandi dan
gudang-gudang di dalam tanah tempat menyimpan makanan.

Hubungan dengan Arab

Lantaran kemajuan yang demikian rupa, niscaya telah lamalah
hubungan dengan bangsa Arab, walaupun sebelum Islam. Ada
semacam pedang yang terpuji buatannya di Tanah fuab di zaman
dahulu, iaitu 'Saif Muhammad', artinya pedang yang ditempa secara
India. Malahan disangka orang bahwa perkataan 'Handasah', artinya
ilmu ukur terambil dari kata-kata 'Hindu' juga.

Di zaman pemerintahan Khalifah II, Saiyidina Umar bin Al-
Khattab di tahun 15 Hijrah, kepala perang Usman bin Abul 'Ash Ats-
Tsaqafiy, telah membawa tenteranya menuju ke sebelah timur. Di
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tahun 22H., telah sampai angkatan perangnya ke Parsi, masuk
Khurasan, dan ada niat hendak meneruskannya ke India.

Di zaman pemerintahan Khalifah III, Saiyidina Usman bin 'Affan
telah diutus pula utusan buat meninjau keadaan wilayat India yang
luas itu, nama kepala perutusan itu Hakim bin Jabalah. Dia diutus
oleh Gabnor negeri di lraq Abdullah bin Amir bin Kuraiz. Di tahun 38
dan 39 Khalifah [V pula, Saiyidina Ali bin Abu Thalib telah mengutus
perutusan di bawah pimpinan Al-Harits bin Munah Al-'Abdi. Semua
utusan itu ialah hendak menambah pengetahuannya tentang adat
istiadat anak negeri, dan juga tentang perhubungan dan jalan-jalan,
sehingga mudah memasukinya kelak. Maka di zaman Khalifah bani
Umaiyah yang pertama, Mu'awiyah bin Abu Sufuan dikirimlah
angkatan perang di bawah pimpinan Al-Muhallab bin Abu Sufrah,
kepala perang yang gagah berani itu. Perjalanannya hanya sampai ke
Kabul (ibu kota Kerajaan Afghanistan yang sekarang), sampai ke
Multan. Tetapi belum juga sampai ke tengah-tengah benua India.

Kemudiannya pergi pula Ziyad dan puteranya.
Sejak masa itu mulailah India dan jalan ke sana menjadi perhatian

dan minat, dan telah mulai pula orang Islam beransur-ansur membuat
perhubungan ke sana.

Setelah terlepas huru-hara besar karena perebutan-perebutan
kekuasaan di antara Ali dengan Mu'awiyah dan di antara AbdulMalik
bin Marwan dengan Abdullah bin Az-Zubair, maka agak tenteramlah
sementara waktu dalam kemjaan Islam. Di zaman Abdul Malik bin
Marwan, pembantu besamya atau Gabnor negeri di Iraq ialah Al-
Hajjaj bin Yusof yang terkenal keras pemerintahannya itu. Seketika itu
telah banyak orang Islam berdagang ke India dan telah mulai ada
yang menetap di sana. Maharaja Dahar adalah seorang Maharaja yang
terkenal di dekat perbatasan India yang berdekat dengan Tanah
Arab. Pada suatu waktu terjadilah gangguan kepada orang-orang
Islam itu dari pihak perompak-perompak India yang di bawah per-
tanggunganjawab Raja Dahar itu, dan di dalamnya termasuk juga
kaum perempuan. Seketika orang-orang itu dirompak dan ditawan,
memekiklah perempuan-perempuan menyeru-nyeru nama Al-Hajjaj:
'Ya Hajjaj! Lindungi kami!' Beberapa orang dapatmelepaskan dirinya
dan segera lari kembali ke lraq dan sampailah segera berita itu kepada
Al-Hajjaj.

Sejak waktu itu timbullah azam yang kuat dalarn hati Gabnor
negeri lraq itu hendak mengirim angkatan perang menghukum Raja
Dahar itu, artinya sejak itu timbullah niat hendak menaklukkan India.
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Maka dibentuklah satu angkatan perang besar di bawah pimpinan
seorang kepala pemng yang masih muda, beliau Muhammad bin
Al-Qosim. Usianya baru 17 tahun ketika itu. Dan kepala stafnya ialah
Abul fuwad Jahm bin Zuhar Al-Ja'fiy.

Al-Hajjaj adalah Amir lraq yang mendapat kepercayaan penuh

dari Abdul Malik bin Marwan, dan setelah Abdul Malik mangkat pada
tahun 86 digantikan oleh puteranya Al-Walid bin Abdul Malik, maka
kepercayaan Khalifah yang baru ini kepada Al-Hajjaj tidaklah ber-
kurang besamya. Sebab itu maka pengangkatan terhadap Muhammad
bin Al-Qasim itu mendapat persetujuan yang penuh daripada Khalifah,
sehingga Muhammad bin Al-Qasim berangkat menuju India dengan
amat gembira. Tentera yang dipimpinnya hanya 6,000 orang.

Tatkala Muhammad bin Al-Qasim masuk ke daerah baru itu, Raja
Hindu yang ada di sana, iaitu Raja Dahar sendiri telah bertahan
dengan gigihnya. Tetapi tidaklah dapat dia menangkis seorang
pahlawan muda yang sangat bersemangat itu, yang tenteranya hanya

berjumlah di antara 5,000 dan 6,000 orang. Kuil-kuil besar yang
mereka namai Badd (atau Watt), atau Pagoda' yang penuh berisi
berhala yang besar dan tempat menyimpan harta benda emas perak
yang tidak terpermanai banyaknya, tempat bertahan pendita-pendita
agama, mereka masuki dengan gagah perkasa. Dalam satu per-
tempuran yang amat sengit, Raja Dahar sendiri mati terbunuh.
Dengan sebab itu, maka negeri Sind, kemudian itu negeri Bairun dan
negeri Rur dapatlah ditaklukkan, dan masuklah wilayah itu menjadi
satu wilayah Islam, dan l{uhammad bin Al-Qasim sendiri yang
menjadi Amir yang berkuasa penuh di sana.

Tetapi malang sekali, dalam tahun 96M., Al-Walid bin Abdul
Malik mangkat, digantikan oleh Sulaiman bin Abdul Malik. Sulaiman
sangat berdendam kepacia Al-Hajjaj, yang di kala hidupnya berpihak
kepada Al-Walid bermaksud hendak menjatuhkan Sulaiman daripada
haknya menjadi Putera Mahkota, sedang Muhammad bin Qasim
adalah orangnya Al-Hajjaj. Sulaiman amat berdendam kepada
beberapa pahlawan perang baik karena dipandang menentangnya,
atau karena kakitangan daripada musuhnya, atau terlalu masyhur
sehingga menimbulkan dengki dari iri hatinya.

Pahlawan-pahlawan bani Umaiyah yang demikian itu, seumpama
Musa bin Nusair yang menjadi Amir di Afrika dan turut membuka
tanah Andalus (Spain), demikian juga Muhammad bin Al-Qasim

1. Siam (Thailand) kata Watt masih terdapat buat kuil sampai sekarang.
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penakluk India itu, dipanggilpulang ke Baghdad dengan dirantai dan
dibelenggu, dimasukkan ke dalam penjara dan mati dalam penjara.
Sangatlah bersedih hati penduduk Sind seketika pahlawan muda itu
dipanggil pulang, dan sangatlah banyak orang yang menitikkan
airmata setelah mendengar berita tentang nasibnya. Tetapi nama
Muhammad bin Al-Qasim sampai sekarang ini tetap hidup dalam hati
kaum Muslimin di benua India.

Dan untuk menjadi ganti Muhammad bin Al-Qasim dikirim ke
sana Yazid bin Abu Kabsyah.

Sejak itu tetaplah Sind menjadi wilayah Islam.

Mahmud Sabalrtakin

Meskipun masih dalam abad yang pertama dari Hijrah Nabi,
tanah-tanah Sind sebagai sebahagian daripada India seluruhnya telah
menjadi wilayah Kerajaan Islam dan telah berganti-ganti pemerintahan
yang menguasainya dan telah tersiar kaum Muslimin yang tinggal
menetap di setiap negeri yang luas itu, namun bahagian terbesar dari
tanah India belumlah takluk ke bawah pemerintahan Islam. Maharaja-
maharaja dan Maharani masih memerintah dengan teguhnya dalam
beberapa buah negeri yang besar, dan Alam Brahmani masih teguh
dengan kuil, watt dan pagoda, meskipun dia telah bertetangga
dengan negeri-negeri Islam.

Maka di akhir kurun yang kesepuluh Masihi, timbullah Kerajaan
Sabaktakin yang terkenal karena gagah berani dan perkasanya
berperang. Mulanya Kerajaan Sabaktakin hanyalah sebagai sebuah
kerajaan kecil dalam perlindungan Kerajaan bani Saman dan nama
nenek pembina Kerajaan Sabaktakin ialah AIp Takin.

Oleh karena timbul cemburu dari pihak induk semangnya,
Kerajaan bani Saman itu, maka Alp Takin meninggalkan negeri
Khurasan dan menyisihkan dirinya ke Ghaznah, suatu tempat yang
sangat strategis (dalam wilayah Kemjaan Afghanistan sekarang ini).
Maka diperkuatlah kota itu, didirikannya parit dan benteng pada
tahun 962M. Dia mempunyai pengikut-pengikut yang setia daripada
bangsa keturunannya sendiri, bangsa Turki, dan kemudian setelah
kukuh kekuasaannya, banyak pulalah bangsa Afghan sendiri yang
menggabungkan diri kepadanya. Setelah dia meninggal pada tahun
976M., naiklah puteranya Sabaktakin. Beliaulah yang menaklukkan
negeri Kabul dan Kandahar.

Dengan terbukanya kedua negeri ifu, samalah artinya dengan
mendapat kunci pintu akan masuk ke daerah India yang luas. Kandahar
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terkenal karena di sana terdapat benteng Iskandar Zulkamain yang
dahulu pemah pula menaklukkan India. Dengan terbukanya Kandahar
dan Kabul, genaplah seluruh daerah Afghanistan jatuh ke tangannya,
sehingga meskipun dia bangsa Turki (Keturunan Tauran) dapat dia
menegakkan kuasa di tanah Afghan (keturunan lran). Apatah lagi
lebih mudah asimilasi kedua bangsa itu sebab keduanya sama-sama
penganut Mazhab Ahli Sunnah WalJama'ah. Di tahun 997M. Kerajaan
Samani terpaksa menghargai bekas anak semangnya itu dan mem-
berinya kekuasaan penuh di daerah Khurasan sebab jasanya menolong
Kerajaan Saman memadamkan suatu pemberontakan, sehingga
Kerajaan Sabaktakin menjadi kuat.

Karena itu rnulailah Sabaktakin memperteguh niatnya hendak
menaklukkan tanah India yang luas itu. Dimulainyalah penyerangan
ke Lahore, Delhi, Ajmir, Kanuj, Kaligar dengan angkatan perang
bergajah dan 100,000 orang tentera berkuda.

Maka tidaklah dapat Maharaja-mahamja di negeri-negeri itu
bertahan menghadapi tentera bangsa Turki yang gigih berperang itu;
bergabung dengan bangsa Afghan yang tahan dan sabar menderita,
dipanaskan pula jiwanya oleh cahaya Iman dan keinginan mati syahid
lantaran menegakkan agama Tauhid.

Sabaktakin digantikan oleh puteranya Mahmud.
Mahmud digantikan dan terkenal juga dengan gelaran Mahmud

Ghaznawi, adalah pahlawan Islam dan disebut orang juga Iskandar
Islam, yang tidak sedikit juga padam semangat dalam dadanya
hendak menyiarkan kekuasaan Islam di negeri berhala itu. Dan telah
memulai penjarahan dan penaklukannya dalam tahun 1005 Masihi.

Tatkala ayahnya Sabaktakin menyerang ke kerajaan-kerajaan
Hindu itu, setelah mendapat harta rampasan yang banyak, mereka
pun pulang, tetapi tidaklah banyak kesan pengaruh yang ditinggal-
kannya. Maksud Mahmud menyambung usaha ayahnya ialah hendak
menanamkan Islam lebih mendalam dalam daerah-daerah itu dan
membulatkan seluruh kekuasaan dalam iangan Kerajaan Ghazni yang
kuat. Tetapi Kerajaan-kerajaan Hindu Brahmana karena telah kena
pukul yang pertama sudahlah lebih awas dan waspada, sehingga
dengan pimpinan Maharaja Lahore dibuatlah persekutuan maharaja-
maharaja di daerah India bersatu menghadapi Mahmud. Iaitu maharaja
Lahore, Delhi, Ajmir. Kanuj, Kawaliur, Kaligar dan Ujain. Setelah
Mahmud menurun dari pergunungan Hinduksy, mereka telah meng-
hambat terlebih dahulu dan menyerang ke jalan perhubungan sulit
itu. Di satu tempat bemama 'Patanda' terjadilah perang hebat yang
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menenfukan nasib. Di sanalah Persekutuan Para-Maharaja itu hancur
lebur meskipun bilangannya lebih banyak, menghadapi tentera
Mahmud yang tidak sedikit juga takut menghadapi mati, bahkan mati
itu mereka hamburi, sehingga ngerilah tentera Hindu menghadapinya
dan lari cerai-berai hingga kalah. Di sanalah Mahmud mendapat harta
rampasan yang sangat banyak.

Di tahun 1009M., diserangnya Nagamkot dan dihancurkannya
kuilnya. Di tahun 1014 ditaklukkannya pula negeri Dawab dan di
tahun 1019 ditaklukkannya pula negeri Kanuj dan dimakzulkannya
Maharajanya dan digantinya dengan Maharaja baru yang mengakui
takluk kepadanya.

Di tahun 1021M., mulailah diserangnya dan ditaklukkannya
pergunungan Kashmir yang indah itu.

Melihat kemajuan tentera Mahmud yang tidak tertahan-tahan itu,
maka Maharaja-maharaja India tidaklah berputus asa, sehingga
diadakanlah kembali persekutuan yang baru (1024M.), untuk melawan
dia. Maka tidaklah ngeri Mahmud menghadapi musuh yang besar itu,
sehingga sebelum mereka bersiap akan menyerang, Mahmud telah
menyerang lebih dahulu. Sekali lagi ditaklukkannya Lahore, sebab
Maharajanyalah yang menjadi pelopor persekutuan, lalu dimakzul-
kannya Maharaja Sakpall putera Daningpall. Dengan takluknya
langsung kerajaan lahore ke bawah kuasanya, maka tidaklah ada lagi
yang membatas di antaranya dengan anak benua India seluruhnya.
Setelah itu diserangnya pula Kalingar dan Kawaliur, dan Mahamja
kedua negeri itu diwajibkan membayar upeti fiizyah) setiap tahun ke
Ghaznah.

Di tahun 1025M., diserang dan ditaklukkannya pula Gujgrati dan
dihancurkannya berhala Sumenat yang terkenal besar dan mdgah itu.

Mendengar kejayaan perangnya dan selalu menang itu, maka
Khalifah Al-Qadir Billah di Baghdad memberinya lantik gelaran
'Yaminud-Daulah' (Tangan Kanan kerajaan) dan'Aminul-Millah'
(Orang kepercayaan agama).

Ahli sejarah, baik bangsa Eropah sendiri, apatah lagi penulis-
penulis Islam, mengakui kebesaran Mahmud dan sama tarafnya
dengan Iskandar Makedoni, bahkan lebih. Sebab Iskandar setelah
meninggal tidaklah bertemu jejaknya. Padahal Mahmud Ghaznawi telah
meninggalkan jejak yang paling kukuh dalam India, iaitu pengaruh
Islam dan kebudayaannya yang kelak kemudian harinya akan diakui
oleh kerajaan-kerajaan Islam yang lain. meskipun golongan Umat
Islam tidak pemah berlebih daripada golongan pemeluk Hindu
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sendiri, namun jasa Muslimin India kepada Islam, tidaklah kurang
daripada jasa yang diberikan oleh bangsa pemeluknya yang lain.
Karena cita-cita yang besar dalam dada Mahmud ialah memenangkan
Kalimat Tauhid di seluruh India, dan menghilangkan pengaruh
penyembahan berhala. Dalam pada itu tidak pula dimungkiri ke-
kayaan berlimpah ruah yang dibawanya dari India; emas, perak,
permata berbagai wama, yang belum pemah didapat orang sebelum-
nya, sehingga masyhurlah India ke seluruh dunia karena kekayaan-
nya, dan kekayaan India yang terdengar itulah salah satu yang
menarik hati pengembara-pengembara Barat buat mendatanginya.
Nama Indialah yang menarik hati Christopher Columbus, sehingga
tersasar ke benua baru, Amerika.

Mahmud Ghaznawi bukan saja termasyhur karena keahliannya
dalam peperangan. Lebih daripada itu pula kemasyhurannya sebagai
pujangga, penyair dan pahlawan 'pedang dan pena'. Sangatlah besar
perhatiannya kepada perkembangan ilmu pengetahuan dan men-
cintai sarjana dalam lapangan mereka masing-masing. Ghaznah
bukan saja menjadi benteng tempat mempertahankan kekuatan
perang, tetapi pun menjadi tempat berkumpul ahli-ahli ilmu, ulama
agama, ahli fiqih dan bahasa, dan ahli Tasawuf dan Falsafah.

Di zaman itulah hidup Abun Nasr Al-Farabi sebagai filosof, dan
penyair Al-Firdausi, sebagai dahulu pemah kita terangkan. Demikian
juga penyair lran yang besar Al-'Ansariy, Al-Faruqiy, dan Al-fujudi.
Dan ahli ilmu bumi yang terkenal dan ahli pula menyelidiki pokok-
pokok kebudayaan Hindu, iaitu Abu Raihan Al-Bairuni.

Dan di zaman itu pula hidup dua orang pujangga penulis besar,
iaitu Badi'uz Zaman Al-Hamdany dan Abu Bakar Al-Khawarizmiy.
Pengaruh kedua pengarang ini di dalam perkembangan sastera Arab
sangatlah besar. Al-Hamdany sendiri adalah Gabnor Sultan Mahmud
di negeri Hurat.

Pembantu baginda sebagai wazir ialah seorang Punjangga pula,
bemama Al-Muyamandi. Pengarang Al-'Utby mengarang sebuah
kitab sejarah hidup Sultan Mahmud Sabaktakin.

Setelah Mahmud meninggal dunia, digantikanlah baginda oleh
puteranya Muhammad. Tetapi Muhammad tidaklah lama memerintah,
digantikan oleh saudaranya Mas'ud bin Mahmud. Mas'ud menumti
jejak langkah ayahnya, memperluas kuasanya (103G-I04OM.). Di
zamannyalah menaklukkan negeri Oud dan tanah suci orang Hindu,
iaitu Benares.

Tetapi sepeninggal Mas'ud, kerajaan Sabaktakin tidak lagi
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menimbulkan orang-orang besar gagah perkasa, melainkan Raja-raja
yang menerima warisan daripada nenek moyang saja. Apatah lagi
setelah Kerajaan bam, iaitu bani Saljuk telah timbul pula. Sebagai-
mana juga Kerajaan Sabaktakin yang pada mulanya anak semang saja
daripada kerajaan bani Saman, tetapi kemudian menjadi besar,
demikian juga kerajaan bani Saljuk. Sebagaimana telah kita ketahui
mereka berboyong masuk agama Islam, dan kian lama kian besar,
sehingga akhimya telah mengganding kerajaan induk semangnya
bani Sabaktakin sehingga negeri-negeri sebelah timur, kecuali India
satu demi satu jatuh ke bawah kuasanya, bahkan dapat merampas
kekuasaan bani Buaihi dan dapat menaklukkan Khalifah bani Abbas
di Baghdad. Lantamn kekuatan bani Saljuk itu, dan beberapa tanah
wilayah Sabaktakin telah jatuh ke tangannya, dirasalah oleh ke-
turunan Sabaktakin bahwa Ghaznah tidak sesuai lagi menjadi ibu
kota kerajaannya, yang terletak dalam Afghanistan, lalu mereka
pindahkan ke lahore yang terletak dalam India.

Keraiaan Ghori

Kian lama kian mundurlah Kerajaan Sabaktakin, dan naiklah
sebuah kerajaan baru dari lereng pergunungan Afghanistan, bemama
Kerajaan Ghori. Tempat kediaman mereka bemama Firuz-Koh,
artinya 'Gunung Hijau'. Nenek moyang Raja-raja ini bemama Sam
Khan.

Di tahun 555H., atau 1186M., mulailah timbul rajanya yang
pertama, yang mulai pula meluaskan kuasanya, iaitu 'Alauddin
Husain bin Husain. Mula-mulanya direbutnya negeri Ghaznah sendiri
dan ditaklukkannya raja Ghaznah Khisru Syah bin Baheram, sehingga
puteranya, raja Ghaznah yang paling akhir Malik-Syah bin Khisru
Syah terpaksa berpindah ke Lahore, dan kemudian Lahore ifu pun
ditaklukkan pula, sehingga hapuslah kerajaan pusaka Sabaktakin.

Berbeda dengan kerajaan Sabaktakin yang berasal dari Turki,
Turani, adalah Kerajaan Ghori berdarah Afghan lrani. Setelah 'Alauddin
dapat mengalahkan kerajaan Ghaznah ihr dipakainyalah gelar'Al-Malik
Al-Mu'azzam' (Raja Besar). Setelah dia meninggal, digantikan oleh
Ghiatsuddin Abul Muzaffar Muhammad bin Sam bin Husain. Setelah
itu digantikan oleh saudaranya Syihabuddin (600H.). Di waktu itulah
hidup Imam Fakhruddin Al-Razi, ahli tafsir yang terkenal. Dialah satu-
satunya ulama di zaman itu yang berani bercakap terus terang di
hadapan Suitan memberikan nasihat-nasihat keagamaan. Setelah itu
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naiklah 'Alauddin Muhammad bin Sam Muhammad bin Mas'ud bin
Husain.

Adapun yang mendapat catitan istimewa dalam sejarah, sebagai
timbalan dari Sultan Mahmud Ghaznawi, sehingga di dalam mem-
perkatakan sejarah Islam di India itu, senantiasa orang menyebutkan
kedua nama ini laksana dikembarkan, ialah Sultan Muhammad Abul
Muzaffar bin Al-Husain Al-Ghori.

Dengan naiknya Muhammad Al-Ghori maka seluruh wilayah
yang dahulunya dikuasai oleh Kerajaan Ghaznah, semuanya ditakluk-
kan dan dikuasainya. Seketika dia menghadapkan serangan ke dalam
anak benua India maka Maharaja-mahar{a Bmhmana telah bersatu
kembali menyusun sebuah tentera besar, terdiri daripada 300,000
orang tentera berkuda dan 3,000 orang tentera bergajah. Tetapi
kekuatan yang besar itu tidaklah dapat menghambat penakluk yang
gagah perkasa itu. Tentera besar itu hancur lebur porak-peranda
(1193M.). Setelah kemenangan itu Muhammad Al-Ghori langsung
memasuki Delhi, Meerat dan Agra dan langsung pula menguasainya.
Di tahun 1194M., ditaklukkannya pula Kanuj, dan hamba sahayanya
Aibek menaklulkkan Aud dan Benares. Di tahun 1196M., terpaksalah
Maharaja Kawaliur membayar upeti, di tahun 7797M., ditaklukkanya
pula Gujerat, di tahun l2O2M., dimakzulkannya Maharaja Kaligar.
Dan seorang hamba sahayanya lagi Bakhtiar Kilji merampas negeri
Bihar dan Benggala dari tangan kerajaan Budha Magada di tahun
1202M., juga.

Setelah itu diteruskannya perkembangan kekuasaannya dengan
bantuan kedua hamba sahayanya Aibek dan Bakhtiar, sehingga jauh
sampai tiba di dekat perbatasan Tiongkok.

Kota Dehli (disebut juga Delhi dan Deli)' baginda pilih menjadi
pusat pemerintahannya. Kekuasaannya sudah lebih luas dari ke-
kuasaan Kerajaan Ghaznawi dahulu, temtama dengan memilih Delhi
menjadi pusat. Sebab dari sana mudah sekali membahagikan ke-
kuasaan ke seluruh benua India itu. Mahamja-maharaja India meng-
akui takluk dan membayar upeti setiap tahun. Muhammad Al-Ghorilah
yang menanamkan kuasa Islam yang sebenamya di India itu, yang
kemudiannya diikuti oleh kerajaan-kerajaan Islam yang datang di
belakang, iaitu meskipun penduduk asli sebagai jumlah yang terbesar,
namun undang-undang pokok yang berlaku dalam seluruh India ialah

1. Orang Inggeris
yang masyhur,

menyebut Delhi, tetapi orang India menyebut Dehli. Seorang Ulama lslam
Syaikh Waliullah Ad-Dahlawy, asal dari Delhi itu orang fuab menyebut Dahli.
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undang-undang Islam. Maharaja-mahamja tunduk ke bawah ke-
kuasaan ifu dan bebas melakukan agamanya dan mendirikan kuilnya.

Peruntuhan watt dan berhala hanyalah kejadian seketika pe-
perangan. Di kala damai berlakulah aturan Islam, iaitu memberi per-
lindungan atas ralryatnya yang beragama lain. Bayaran upeti dan
jiz.ph adalah jaminan atas keselamatan mereka menjalankan agama
mereka. Hanya sedikit saja tinggal tanah India yang merdeka daripada
pemerintahan Islam, iaitu Wijananagar di India Selatan. Itu pun
kemudiannya dapat dihancur-leburkan juga oleh kekuatan Amir-amir
Islam.

Berbagai-bagailah penyelidikan yang dilakukan orang, bagaimana
sebabnya kekuasaan Islam dapat seteguh itu, sejak Kerajaan Ghazni
(Turki), sampai Kerajaan Ghori (Afghan), kerajaan bani Tugluq,
Kerajaan keluarga kaum Said, Kerajaan Timur, Kerajaan Lodi,
Kerajaan Mongol. Begitu banyak Maharaja-maharaja Brahman
sendiri, tidak sanggup hendak menghadapi kekuasaan Islam, namun
barulah kedatangan Inggeris yang dapat melepaskan India daripada
pengaruh kekuasaan Islam, dan berganti dengan kekuasaan Anglo-
Saxon.

Sebabnya yang utama adalah tiga perkara. Pertama bangsa-
bangsa penakluk itu sangatlah fanatik beragama. Mereka memandang
bahwa perjuangannya ke India itu adalah suatu tugas suci yang
tidak boleh diabaikan, iaitu hendak meruntuhkan pengaruh agama
penyembah berhala. Mati dalam peperangan itu adalah syahid yang
setinggi-tingginya.

Apatah lagi bangsa yang ditaklukkan itu bukanlah bangsa ke-
turunan Kitab (Yahudi dan Nasrani), sehingga harus diakui bahwa
kadang-kadang bersangatanlah kekejaman yang dilakukan kepada
bangsa yang ditaklukkan berbeda dengan penyerangan tentera Arab
ke negeri-negeri Mesir dan Sepanyol yang memeluk agama Kristian.

Sebab yang kedua, di samping penyiaran agama secara fanatik,
jangan pula dilupakan keinginan akan kekayaan. Tanah India kaya-
raya, sumber emas dan perak dan permata yang tiada tepermanai
banyaknya, tersimpan di istana Maharaja-maharaja dan Maharani dan
di dalam kuil-kuil, sehingga melambak-lambaklah kekayaan kerajaan
yang dapat menaklukkannya. Mahmud Ghaznawi sendiri membina
bangunan dengan harga berjuta-juta dinar emas di pusat negerinya di
Ghaznah dengan hasil harta rampasan India.

Sebab yang kedua ini tidaklah dapat diabaikan, sehingga kadang-
kadang Kerajaan Islam yang baru tumbuh, kembali menjarah ke India,
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bukan menaklukkan Kemjaan-kerajaan Brahmana, melainkan me-
rampas kuasa dari Kerajaan Islam yang telah ada tetapi lemah, sebagai
yang dilakukan oleh Kerajaan Ghori kepada Keraiaan Ghaznawi, atau
Timurlane atau Nadir Syah.

Dan sejarah ini janganlah ditimpakan kepada Islam saja. Sebab
percubaan Columbus mengharungi samudera besar ialah hendak
mencari di mana benar letaknya India itu, sebab riwayat-riwayat
perjalanan lbnu Batutah telah tersiar di Sepanyol, lama sebelum
Kerajaan Islam di Sepanyoldihancurkan. Dan Kompeni Inggeris yang
berdiri di akhir abad ke-16 adalah karena tertarik dengan India juga.

Sebab yang ketiga ialah karena keadaan masyarakat di dalam
India sendiri. Belum pemah ada agama Hindu Brahmana dapat
mempersafukan benua besar itu, karena dasar agama itu sendiri ialah
perpecahan kasta. Dahulukala hanya Asyoka yang dapat mem-
persatukan India, sebab dia beragama Budha. 'Singa Empat'pusaka
lambang fuyoka itulah yang dipakai oleh Republik India sekarang ini.

Kemudian itu datanglah kekuasaan Islam, dan akhimya digantikan
oleh kekuasaan lnggeris. Dan Kerajaan Nasional India yang sekarang
pun tidak dapat mengambil Hindu Brahmana menjadi latar belakang
kekuasaan Kerajaan, karena sebab yang tetap sama.

Maka adalah kerajaan Ghori itu yang mula-mula menanamkan
kuasa Islam yang meliputi sejarah India.

Terutama setelah dipindahkannya pusat pemerintahan dari
Lahore, yang hanya meliputi daerah punjab, ke Delhi yang dapat
meliputi seluruh lembah Sungai Gangga dan daerah Dekan. Dengan
pindahnya kerajaan Ghori dari Lahore ke Delhi itu dengan sendirinya
berubahlah kedudukannya. Semasa di Lahore kedudukannya
hanyalah sebagai sebuah kesultanan Islam yang sama tarafnya
dengan Kemaharajaan Brahmana saja. Maka dengan duduknya di
Delhi menjadilah Maharaja-diraja seluruh India.

Mamalik di India

Bersamaan dengan masuknya Kerajaan Ghori itu, ikut dibawanya
serta beberapa orang Mamalik, iaitu budak-budak dan hamba sahaya

yang dibeli dari negeri yang berdekatan, atau anak-anak kecil dari

bekas tawanan, lalu dididik dan diajar dalam keislaman dan diberi
pertanggunganjawab dalam pemerintahan, dan diajar ilmu perang,

sejak dari jenjang yang di bawah sekali sampai menjabat pangkat
yang tinggi-tinggi.
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Dalam peraturan agama Islam, mereka dinamai 'Maula'. Oleh
karena suku keturunannya telah tidak ada lagi, lantaran mereka
didatangkan dari negeri lain sebagai budak belian, atau karena negeri
asalnya telah ditaklukkan, dan keluarganya telah hancur lebur, maka
mereka berhak mendapat nama keturunan daripada yang mengasuh-
nya. Demikian diatur dalam Al-Quran. Kadang-kadang karena jasanya,
induk semang yang membesarkannya itu rnenerimanya menjadi
menantu, bahkan berkali-kali terjadi si anak semang itu dengan
sukarela induk semangnya menjadi gantinya menjadi raja. Jadi
meskipun mereka berasal dari budak belian, masuknya ke dalam
Islam diiringi oleh kesanggupan beduang, telah menaikkan dariat
mereka.

Kerajaan Mamalik di Mesir adalah amat terkCnal daripada orang
asal budak belian, menjadi Maharaja-maharaja Isiam yang berkuasa.
Mereka itu gagah berani di dalam peperangan, sehingga seketika
Napoleon menaklukkan Mesir, dengan terus terang dia menyatakan
kagumnya atas kepahlawanan mamalik, sehingga pemah dikatakan-
nya: 'Jika saya mendapat tentera sebagai Mamalik ini, saya akan
sanggup menaklukkan dunia'.

Maka sebagai juga di Mesir, Mamalik pengikut Kerajaan Ghori di
India itu bukan sedikit jasanya di dalam menanamkan pengaruh Islam.
Selain dari keberanian dan kegigihan berperang, mereka pun ber-
usaha pula hendak menunjukkan jasa dalam kebudayaan dan pem-
bangunan.

Pengganti Muhammad Al-Ghori tidak lain daripada Mamaliknya
sendiri yang bemama Aibek, bergelar Qutubuddin. Di kota Delhi
didirikannya Masjid Raya yang sangat agung bemama 'Jami'Masjid'.

Dan di atas runtuhan sebuah kuil Hindu yang besar, didirikan
sebuah menara Islam yang amat tinggi, terkenal dengan nama 'Qutub
Miner', yang sampai saat ini tegak dengan megahnya dan menjadi
perhatian para pelancung karena dahsyat buatannya. Di Ajmir didiri-
kannya puia sebuah masjid raya yang memakai namanya.

Setelah Aibek n'leninggal dunia naiklah menggantikannya
seorang Mamalik yang lain, sebagai seorang Raja Islam yang besar
pula bemamaAltamasy (7211-7236M.). Dia pun adalah seorang Raja
Islam yang besar, pandai mengatur negeri dan berjasa melanjutkan
perluasan kekuasaan Islam ke sebelah utara dengan menaklukkan
negeri Malawa.

Jasa Altamasy yang paling besar adalah karena kekuatan peribadi-
nya dan teguh persiapan dan pertahanannya. Dia dapat membendung
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penjarahan bangsa Mongol yang telah dapat menghancur leburkan
Samarkand dan Bukhara dan tanah-tanah Islam yang lain, yang
dikepalai Jenghis Khan. Bahkan setelah Kerajaan Khawarizmi di-
hapuskan dari muka jagad oleh bangsa Mongol, maka Syah Khawarizmi
yang terakhir Jalaluddin Mankarbarti datang memperlindungkan
dirinya ke India dan diberi perlindungan oleh Altamasy. Tetapi
seketika Jalaluddin meminta kepadanya supaya men!rusun tentera
menyerang orang Mongol, tidaklah diterimanya permintaan itu, sebab
telah diukumya kekuatan yang ada padanya, tidaklah akan sanggup
pergi menyerang bangsa yang sedang kalap menjamh itu, tetapi dia
cukup mempunyai kemampuan buat bertahan jika Mongol merembes
ke India.

Setelah Altamasy mangkat, dia digantikan oleh Mamalik yang lain
pula bemama Bulban.

Dia pun berjasa dapat bertahan terhadap serangan bangsa
Mongol ke benua India, sebab setelah mereka gagal pada percubaan
serangan pertama sampai di Punjab, mereka ulangi lagi. Bulban dapat
mengusir mereka. Jasanya itu tidaklah dilupakan oleh Raja-faja Islam
dan Maharaja-maharaja Brahmana, sehingga diakuilah dia memakai
gelar'Sultan' (126G7287M.).

Keluarga Kilii

Pada tahun 7290M., hilanglah kekuasaan kaum Mamalik. Sebab
setelah Bulban wafat di tahun 7287M., tidaklah ada orang kuat lagi
yang dapat mempertahankan kekuasaan mereka, sehingga masuklah
suatu kekuasaan baru dari Afghanistan, iaifu keluarga Kilji. Sultannya
yang masyhur ialah 'Alauddin yang telah memperluas kekuasaan
Islam dengan pembukaan dan penaklukan yang baru. Mula-mula
ditaklukkannya Bophal, dan dari sana diteruskannya ke negeri
Mahrata (Bombay sekarang).' Raja Mahrata dipaksa membayar upeti
setiap tahun ke Delhi.

Di tahun 1297M., tentera Mongol di bawah pimpinan seorang
keturunan Jenghis Khan datang pula menyerang India dengan
100,000 orang tentera menuju Punjab. Dengan tak merasa gentar
sedikit pun Sultan 'Alauddin telah segera bertahan ke tempat itu, dan
terjadilah suatu peperangan besar. Tentera Mongol dapat dihancur-
leburkannya. Tetapi di tahun 1305M., mereka datang lagi, terus

l. Seri Nehru berusaha hendak membenh.rk kembali negara bahagian Mahabarata, dan
Bombay termasuk di dalamnya, tetapi penduduk Bombay banyak menolak.
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menuiu pusat pemerintahan sendiri, Delhi. Itu pun dapat ditangkis
dan dikalahkan oleh 'Alauddin lebih parah daripada yang pertama.
Bangsa Mongol yang terkenal kejam di dalam peperangan, yang
membakar hangus setiap negeri yang mereka kalahkan, dan mem-
bunuhi penduduk beribu-ribu dengan tidak semena-mena, diberi
ganjaran oleh 'Alauddin dengan balasan yang lebih kejam daripada
yang dilakukan bangsa Mongol di tempat lain, sehingga orang Mongol
sendiri pun ngeri menghadapinya. Iaitu, orang-orang tawanan bangsa
Mongol itu beribu pula banyaknya dihukum bunuh dengan diinjak
oleh gajah.

Setelah itu bangsa Mongol berfikir-fikir benar terlebih dahulu jika
hendak mencuba-cuba memasuki India.

Setelah selesai peperangan dengan Mongol itu dilanjutkannyalah
perluasan kekuasaannya di India Tengah. Dikuasainya kembali
Gujerat, kemudian ditaklukkannya Chitur, sehingga karena kuatnya
negeri Chitur itu dan dapat juga baginda taklukkan, gelar beliau
ditambah orang 'Penakluk Chitur.' Setelah terjadi suatu peperangan
yang hebat, Maharaja Chitur melarikan dirinya ke gunung fuawali.
Terus Maharaja itu dikejamya, sampai mengakui takluk. Di tahun
1308 diperintahkannya seorang Pangeran bemama Kafur menakluk-
kan Dekan. Dalam Sultan 'Alauddin kerja keras menghadapi penaklukan
Chitur itu, tiba-tiba Maharaja Mahrata menyatakan keengganan mem-
bayar upeti. Dengan cepat dikirimkannya tentera ke sana sambil me-
naklukkan negeri Talingana dan merampas segala isi perbendaharaan
kerajaannya. Di tahun 1310M., ditaklukkannya pula negeri Maisur.
Dalam perjalanan pulang kembali ke Delhi, singgahlah baginda ke
Mahrata, langsung menangkap Maharajanya dan membawanya
pulang ke Delhi dan memaklumkan bahwa saat itu Mahrata langsung
di bawah kekuasaan Delhi. Adapun negeri Dekan dapat pulalah
baginda taklukkan padahal Dekan adalah satu negeri yang kuat
petahanannya, yang tidak dapat dimasuki baik oleh Mahmud Ghaznawi
atau oleh Muhammad Ghori, demikian jugalah oleh Iskandar Macedonia
di zaman dahulu kala.

Keluarga Tugluq

Pada tahun l32lM., naik pulalah Kerajaan yang baru, iaitu
Keluarga Tugluq asal bangsa Turki. Didesak dan dikalahkannya
Kerajaan Kilji dari bangsa Afghan itu.

Seorang di antara rajanya ialah Muhammad bin Tugluq yang
terkenal karena sangat ganasnya, sehingga rakyat penduduk India,
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baik yang Islamnya apatah lagi yang Hindunya tidaklah tahan lagi
karena tindasannya yang tidak mengenal batas peri kemanusiaan itu,
sehingga Maharaja-maharaja dan Amir-amir di luar Delhi satu demi
satu memisahkan dirinya karena jemu melihat perangai raja itu.

Raja Dekan, Raja Malawa, Raja Bengalt dan Raja Gujerat dan
Raja Oud memaklumkan diri lepas dan putus pertalian dengan
Kerajaan pusat di Delhi, sehingga yang tinggal hanyalah Dawab dan
Punjab saja. Dan Muhammad Syah tidaklah dapat mempertahankan
kebesarannya lagi sehingga matinya. Dia digantikan oleh Firuz Syah.

40 tahun lamanya Firuz Syah duduk di atas takhta kerajaan,
kemudian itu keturunnnya tidak ada yang penting dan kuat lagi,
sampai datang sekali lagi serangan bangsa Mongol dalam wajah
yang baru, karena telah memeluk agama Islam, di bawah pimpinan
Timurlane.

Serangan Mongol (Timurlane)

Seketika membicamkan perkembangan kerajaan lran, telah kita
bicarakan kenaikan Timurlane dengan kekejaman dan keganasannya
di samping fanatiknya memegang faham Syi'ah dan menyintai juga
akan gerakan Tasawuf.

Dengan kenaikan Timurlane itu nyatalah bahwa semangat bangsa
Mongol yang berapi-api di zaman jahiliyah sampai menghancur-
leburkan negeri-negeri Islam, setelah mereka berpindah memeluk
agama Islam, semangat yang berapi itu kian bemyala, sehingga
dengan kepercayaan yang baru dan Iman yang baru mereka telah
berusaha pula menyebarkan faham agamanya, meskipun kadang-
kadang sudah sangat berlebih-lebihan, sehingga seketika Timurlane
memegang faham Syi'ah dengan sangat fanatik, mereka memandang
bahwa orang yang bukan Syi'ah, meskipun beragama Islam juga,
adalah orang yang tersesat.

Di tahun 1398M., Timurlane mulai menyerbu ke benua India
dengan tentera yang sangat besar. Sultan Mahmud III dari bani Tugluq
mencuba hendak menghempang banjir tentera besar itu di Panipat,
tetapi pertahanannya adalah laksana sebuah dinding pelupuh yang
dipasang penghempang sungai yang sedang banjir besar, jatuh porak-
poranda, dan Timurlane dapat masuk menerobos ke Delhi. Sampai di
sana di Masjid Agung Delhi dibacakanlah permakluman bahwa

1. Ibnu Batutah lama berdiam dalam kerajaan itu dan banyak mengisahkan kezaliman raja itu
dalam kisah perjalanannya.
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Timurlane menjadi Maharaja bagi seluruh India dan segala Sultan
yang lain, atau amir lain, atau Maharaja Hindu, semuanya adalah di
bawah perlindungannya. Mereka boleh terus memerintah, tetapi dia
yang mengangkat dan dia yang menurunkan.

Setelah kemenangannya yang gilang gemilang itu, Timurlane
kembali ke negerinya di Samarkand karena hendak menemskan
rancangannya yang lebih besar, iaitu hendak menaklukkan benua
Tiongkok pula. Tetapi setelah selesai persiapan hendak berangkat, dia
mangkat. Sedang penggantinya tidaklah sekuatnya lagi. Oleh sebab
itu maka Kesatuan Kerajaan Islam di India pun pecahlah. Kerajaan
Delhi telah turun darjatnya menjadi sama saja dengan Sultan-sultan
yang lain. Oleh sebab itu maka Kerajaan Islam di India sesudah
Timurlane adalah Kemjaan Delhi, Kemjaan Dekan, Kerajaan Banggala,
Kemjaan Jaunpur, Kerajaan Malawa dan Kerajaan Gujerat. Adapun
Kerajaan Benggala didirikan oleh Bakhtiar Kilji di atas runtuhan
Kerajaan Magadha yang beragama Budha.

Adapun kerajaan Jaunpur didirikan oleh seorang wazir dari
Sultan Mahmud III Sultan Delhi seketika Timurlane menyerang India.
Termasuk dalam Kerajaan ini kota-kota Benares dan Aud. Kerajaan
ini telah meninggalkan bekas-bekas peninggalan yang indah. Di
antaranya ialah masjid Atala yang dibangunkan pada tahun 1408M.,
dan Masjid A'zam (Masjid Agung)yang didirikan tahun 1450M., tetapi
usia kerajaan ini tidak lama, (1349 sampai 1477M.), karena pepeftmgan
kemudiannya dengan Kerajaan Delhi, dan kalah, sehingga negeri itu
dimasukkan kembali langsung ke bawah perintah Delhi.

Kerajaan Malawa ibu kerajaannya di kota Mandu. Didirikan oleh
seorang Gabnor Negeri bangsa Afghanistan di tahun 1401M., di
masa-masa penyerangan bangsa Mongol. Kerajaan ini habis disebab-
kan serangan Kerajaan Gujerat pada tahun 1534M.

Kerajaan Gujerat, ibu kotanya ialah Ahmadabad, didirikan oleh
Gabnor Negeri itu sendiri, seketika penyerangan Timurlane. Di
permulaan abad keenam belas, telah sampailah bangsa Portugis ke
India setelah mendapat jalan 'Tanjung Pengharapan'. Mereka ber-
usaha hendak mendarat di pantai Gujerat tahun 1508M.

Kerajaan Gujerat telah segera meminta bantuan kepada Kerajaan
Turki Osmaniah. Permintaan pertolongan itu segera diperkenankan
oleh Kerajaan Turki, sehingga dikirimlah sebahagian armadanya ke

Gujerat supaya bersatu dengan armada Gujerat dalam menghadapi
Portugis. Tetapi setelah terjadi pertempuran di laut pada tahun
1513M., dapatlah armada gabungan itu dikalahkan oleh armada
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Portugis di bawah pimpinan Admiral Fransisco de Almaida. Sehingga
Portugis dapat mendarat.

Keraiaan Dekan dan Pecah-belahnya

Kerajaan Dekan adalah yang terbesar di antara kerajaan-kerajaan

Islam yang melepaskan diri dari ikatan Imperium Delhi itu. Yang

mendirikannya ialah Keluarga Bahman (Afghan). Pusat kerajaan di

Kulbarga di dekat Haidarabad sekarang! Melengkungi akan Kemjaan

Haidarabad sekarang, termasuk juga Berar dan negeri Mahrata. Dia

bertetangga dengan dua buah Kerajaan Hindu yang kuat, iaitu

Paranggal dan Wijayanagar sebelah Selatan. Bolehlah dikatakan

bahwa kedua kerajaan Hindu inilah yang terutama mempertahankan
kebudayaan Hindu di sebelah Selatan setelah serangan-serangan

tentera Islam yang tidak henti-hentinya dari sebelah Utara. Yang
terutama sekali di antara kedua kerajaan itu ialah Wijayanagar. Maka

tidak pulalah henti-hentinya kerajaan-kerajaan Islam yang berdiri
sendiri itu mendesak kedua Kerajaan Hindu lni.

Adapun Kerajaan Paranggalpada tahun 1424M., dapat diserang
dan diserbu oleh Raja Dekan Ahmad I Bahmani, sehingga bagaimana-
pun hebat pertahanan tidaklah mereka dapat bertahan, sehingga
dihancurkan sehancur-hancumya, dan tidak ada tinggal bekas-
bekasnya lagi.

Puncak kekuatan Kerajaan Islam Dekan itu ialah di masa pe-
merintahan Muhammad II Bahmani (1463-1€2M.), karena ke-
cerdikan Perdana Menterinya Mahmud Kawan. Karena himmah
Perdana Menteri inilah Kerajaan Dekan dapat merampas negeri Goa
dari Kerajaan Wijayanagar dan merampas pantai Sirkar dari tangan
Maharaja Urisa. Di zaman pemerintahan Muhammad II dan Wazimya
itu sampailah kekuasaan Kerajaan Dekan ke Teluk Benggala dan ke
Laut Oman. Tetapi sayang sekali, setelah Sultan ini mangkat, negeri
menjadi mundur sehingga tidak dapat ditahan-tahan lagi datangnya
perpecahan, sehingga pecah-belahlah Kerajaan itu menjadi lima
negara kecil yang masing-masingnya hendak berdiri sendiri sehingga
masing-masingnya jadi lemah.

Tidak lama kemudian Goa pun dapat dirampas portugis.

Adapun Kerajaan yang lima itu ialah:

1. Kerajaan Barid Svas di Bidar (149Ut657M.). Didirikan oleh
seorang amir dari keturunan bangsa Georgia.
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2. Kerajaan 'lmad Syah di Birar (1484-lS72M.). Didirikan oleh
seorang bangsawan Hindu yang masuk Islam.

3. Kerajaan Nizam Syah di Ahmad Nagar (7496-l6O0M.). Didirikan
oleh seorang bangsawan Hindu yang masuk Islam.

4' Kerajaan Qutub Syah di Gorkond (1512-16g7M.). pendirinya
seorang bangsawan berasal dari lran.

5. Kerajaan Adil Syah di Baijapur (1489-1686M.). Didirikan oleh
Pangeran Yusof Adil, seorang di antara putera Sultan Murad II daii
Turki Osmaniah, yang dibawa nasib sampai tersasar ke lran, dan
setelah berdiam di Iran beberapa lamanya sampailah dia ke India dan
dapat mendirikan Kerajaan Baijapur itu. Tetapi beliau ini berbeda
dengan nenek moyangnya, sangat fanatik memegang faham mazhab
Syi'ah. Dikembangkannya kesusasteraan Persia di dalam kerajaannya
dan disiarkannya mazhab Syi'ah sehingga menjadi mazhab rasmi
kerajaan. Puteranya Ismail setalah menggantikannya mengikut pula
langkah ayahnya.

Akibat perpecahan

Setelah pemah menguasai sejak dari Teluk Benggala sampai ke
pantai Oman, lebih luas dan panjang dari Pakistan yang sekarang
dengan tidak ada putus di tengah. Kerajaan Dekan yang terkenal itu
telah pecah menjadi lima kerajaan yang masing-masing tidak mahu
mengaku kebesaran yang lain dan timbul perlumbaan-perlumbaan
yang tidak sihat. Tentu saja timbullah kerugian-kerugian yang tidak
sedikit yang merugikan bagi kaum Muslimin yang hanya bergantung
kepada kekuatan senjata di negeri luas itu. Nasibnya jauh lebih buruk
daripada Kerajaan-kerajaan kecil di Tanah Arab sesudah latuhnya
kekuasaan Salahuddin, atau di Andalus setelah jatuhnya kerajaan bani
Umaiyah, atau di Italia sebelum datangnya pembina Kesatuan ltalia
Raya Cavour dan Garibaldi. Mereka selalu berperang sama sendiri,
sehingga habis kekuatan. Niscaya keadaan ini sangat menguntungkan
bagi Kerajaan Hindu yang hanya tinggal satu-satunya masih mem-
punyai kekuatan cukup, iaitu Kerajaan Wijayanagar di Selatan,
sehingga pemahlah kerajaan itu menyerang negeri Ahmad Nagar
pusat kerajaan Nizam Syah, dengan alasan bahwa dia datang untuk
membantu Kerajaan Amir Baijapur.

Kerajaan Wijayanagar dan kehancurannya

Serangan yang begitu berani dari Kerajaan Wijayanagar, sehingga
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tenteranya beberapa waktu lamanya telah dapat menduduki negeri
Ahmad Nagar, karena perpecahannya dengan Kerajaan Baijapur itu,
menimbulkan keinsafan yang mendalam di hati Amir-amir Islam yang
selalu berpecah-belah itu. Kerajaan Wijayanagar adalah pertahanan
dan kemegahan orang Hindu yang paling akhir di Selatan India.
Tatkala mereka telah dapat menyerang dan mengalahkan Ahmad
Nagar tidaklah dapat mereka menahan nafsu untuk melepaskan
dendam. Beribu-ribu orang yang ditawan dan anak-anak gadis Islam
dirampas dan dijadikan gundik.

Semuanya ini menginsafkan amir-amir yang berpecah-belah itu,
kalau mereka masih berpecah-belah, akan hancurlah mereka digulung
oleh Kerajaan Hindu. Maka berjanji teguhlah empat Kerajaan Islam
yang kecil itu, iaitu Ahmad Nagar, Baijapur, Gholkond dan Bidar,
menyusun suatu tentera besar buat menyerang dan menaklukkan
negeri Wijayanagar. Negeri besar yang dipandang sebagai pertahanan
terakhir dari Kebudayaan Hindu itu, diseranglah secara besar-besaran
oleh gabungan empat tentera.

Raja Wijayanagar pun bertahan dengan gagah perkasa tetapi
tidaklah kuat dia menangkis serangan yang hebat itu sehingga Maharaja
sendiri tewas dalam peperangan.

Negeri itu dihancur-leburkan, gedung-gedungnya yang indah,
berhala dan wattnya diratakan dengan bumi dan penduduknya
ditawan (1565M.), sehingga sampai sekarang tidak ada yang didapati
lagi dari negeri itu, kecuali nyanyian orang Hindu mengenang riwayat
yang sedih itu, untuk mengobarkan rasa kebencian orang Hindu
kepada orang Islam.

FASAL II

KERAJAAN MONGOL DI INDI,A

Baber

Kerajaan Mongol di India adalah satu di antara kemegahan Islam
yang tidak dapat dilupakan. Jika kemegahan Islam di Andalus ditegak-
kan oleh bani Umaiyah, dan di Baghdad menjadi semarak di zaman
bani 'Abbas, dan di Eropah Timur sampai 500 tahun tegak dengan
megahnya bendera 'Bulan Bintang'yang dipancangkan oleh Kerajaan
Turki, maka bertambah indahlah permata rantai Sejarah Islam itu
dengan adanya Kerajaan Mongol di India.

500



Di zaman dahulu terkenallah bangsa Mongol sebagai perosak
besar Kebudayaan Islam yang telah didirikan oleh bani 'Abbas sejak
500 tahun, dengan penjarahan mereka sejak dari Jenghis Khan
sampai kepada Hulagu Khan. Tetapi kemudian anak cucu mereka
telah menjadi penyair Islam yang gagah perkasa, dan kadang-
kadang sangat fanatik menganut suatu faham Mazhab Islam yang
diyakininya. Di antara keturunan itu ialah Timurlane. Kakinya yang
pincang tidak menghalanginya buat menjadi seorang Penakluk
yang besar. Keturunan Pembangun Kerajaan Timurlane yang akhir
ialah Abu Sa'id, dan di antara anak turunan Abu Sa'id ini adalah
pula seorang gagah perkasa bergelar Zahiruddin dan lebih terkenal
nama kecilnya 'Baber', artinya 'Si Macan'. Dia adalah putera dari
Syeikh Omar yang menjadi Amir di negeri Farghanah (di fuia
Tengah), turunan langsung daripada Miran Syah, putera ketiga dari
Timurlane. Ibunya ialah seorang Puteri dari keturunan langsung
Yekutai putera Jenghis Khan. Bangsa Turki di lran merasa amat
megah bilamana mereka dapat menyambungkan nasabnya dengan
Raja-raja Mongol itu, sebagaimana bangsa fuab merasa sangat
megah pula, jika keturunan rajanya bersambung daripada bangsa
Saiyid keturunan Ali bin Abu Thalib.

Pada tahun 1494M., wafatlah ayahnya (5 Ramadhan 899H.),
dan usianya ketika itu baru 12 tahun. Meskipun masih muda,
namun semangat Baber telah nampak lebih matang dari usianya,
sehingga di tahun L497M., telah dicubanya menaklukkan negeri-
negeri di sebelah Iran ke bawah kuasanya. Tetapi di sana dia
berjumpa dengan seorang lawan yang kuat, iaitu Muhammad Khan
Syaibani, Raja di negeri Bukhara. Dalam pertempuran yang besar,
Baber terpaksa mengundurkan diri dan lari ke daerah Afghanistan.
Dari sanalah dia hendak mencuba peruntungan 'esa hilang dua
terbilang'. Di tahun 1504M., dapatlah dikuasainya negeri Kabul dan
Kandahar, sehingga menjadi rajalah dia dari negeri Afghan itu.
Dan dari zaman dahulu, seorang penguasa yang telah dapat
menguasai Kabul dan Kandahar, telah dapat diterka, bahwa sudah
tersimpan dalam hatinya maksud hendak menaklukkan India.
Sebab Afghanistan bolehlah dikatakan pintu yang selalu dilalui oleh
penakluk-penakluk di dalam menuju India, sejak Iskandar Macedonia,
sampai Mahmud Ghaznawi.

lSebagai juga Mahmud Ghaznawi yang terdahulu daripadanya,
dia mendapat kekuatan besar tersebab tentera yang mengikutinya
ialah bangsa-bangsa yang berperang itu adalah kesukaannya
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nian, dan terkenal gagah berani di dalam pertempuran, iaitu bangsa
Turki dan Afghanistan. Selain daripada keberanian berperang,
mereka menyokong sangat maksud Baber hendak menaklukkan India,
karena dari dahulu selalulah penyerangan ke India itu membawa
keuntungan yang besar dan harta benda yang berlimpah ruah.
Kekayaan India tidaklah akan habis-habisnya, walaupun telah berulang
kali Penakluk yang lain datang ke sana lebih dahulu.

Maka di tahun 1525M., dengan hanya 13,000 orang tentera,
Baber telah menurun ke Punjab dan menaklukkannya. Pertahanan
Punjab yang jauh lebih besar, tidaklah mempunyai daya lagi, sebab
Baber datang dengan meriam yang baru sedikit dikenal pada waktu ihr.

Kerajaan Islam Di Delhi ketika itu diperintah oleh Sultan
Ibrahim II dari keluarga Lodi keturunan Afghanistan. Terbuka pintu

bagi Baber buat memimpin tenteranya langsung ke Delhi, sebab
Sultan Ibrahim sedang bersengketa dengan pamannya Pangeran
A'lam. Karena dikejar-kejar, maka A'lam melindungkan dirinya ke
negeri Kabul. Dengan kekuatan 100,000 orang tentera beserta
1,000 kenderaan gajah, Sultan lbrahim mempertahankan negerinya
dengan gagah dan gigih. Maka pada tanggal 21 April L526 M.,
terjadilah pertempuran besar di Panipat fium'at 8 Rajab 932H.).
Bagaimanapun hebatnya susunan tentera bergajah itu, tidaklah ada

seekor gajah pun akan kuat menghadapi meriam. Bagaimanapun
gagah perkasanya Sultan Ibrahim, yang berjalan di muka sekali
memimpin peperangan, tidaklah dia dapat melepaskan dirinya
daripada serangan. Sehingga Sultan yang malang itu tewas dalam
petempuran yang hebat itu, dan kalahlah perangnya. Tidak kurang
daripada 25,000 tentera Delhi. yang tewas bersama Sultannya dalam
peperangan itu.

Maka masuklah Baber ke dalam kota Delhi dan di dalam Masjid
besar Delhi dipermaklumkanlah keangkatan Baber menjadi Sultan
Hindustan yang besar. Sementara itu puteranya Humayun disuruhnya
pula menaklukkan ibu kota yang kedua, iaitu Agra. Kemudian itu
berturut-turut pula menaklukkan ibu kota lain.

Penyerangan Baber yang sangat dahsyat ini telah menggoncang-
kan hati seluruh Amir-amir Islam dan Maharaja-maharaja Hindu di
seluruh Hindustan, Utaranya dan Selatannya. Segera bangunlah
Maharaja Sangga di Chitur, menyeru Maharaja yang lain-lain supaya

bersatu. Seruannya itu dituruti oleh Mahamja Marwar, Anbar, Aymir,
Kawaliur dan Khandari, dan menggabungkan diri pula ke dalam
persekutuan itu, yakni Amir Mahmud, saudara dari Sultan Ibrahim
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yang tewas dalam pertempuran itu. Mereka susun tentera 100,000
orang banyaknya. Maka terjadilah pertempuran besar sekali lagi di
Kanwaha di dekat Agra. Pertempuran ini pun tidak juga menguntung-
kan pihak yang bertahan, sebab tidak dapat menangkis serangan
meriam. Maka kalah dan tentera porak-poranda, sehingga Rana
Sangga meninggal dalam peperangan ifu, karena sangat sakit hati.
Setelah itu Baber meneruskan serangannln kepada wilayah Amir-amir
dan Maharaja-maharaja itu satu demi satu. Seketika dia mengepung
Kemaharajaan Khandari, penduduknya bertahan dengan sangat
gigihnya. Tetapi setelah mereka merasa bahwa pertahanan tidak akan
berguna lagi, karena sangat kerasnya serangan musuh dengan
meriamnya, maka sebelum musuh masuk ke dalam kotanya, mereka
bunuhilah isteri-isteri dan anak-anaknya. Setelah itu mereka berbunuh-
bunuhan sesamanya, sehingga seketika Baber masuk ke dalam kota
itu (1528M.), yang didapatinya hanyalah timbunan bangkai belaka.

Adapun Sultan Mahmud Lodi, dapatlah menyusun kekuatannya
di negeri Aud, dengan bantuan seorang Pangeran Afghani yang
lain, yang menjadi Sultan di negeri Benggala. 1'etapi mereka dapat
dikalahkannya dan mengaku takluk ke bawah kekuasaannya.

Sedemikianlah Baber berjuang siang malam sampai lima tahun
lamanya, buat mendirikan Kerajaan Mongol India yang terkenal dan
jaya itu, yang diperintah oleh anak cucunya, sampai 200 tahun
lamanya.

Sultan Baber terkenal karena gagah perkasanya. Seketika dia
pergi menaklukkan negeri Samarkand yang kedua kali, kagumlah
orang mengingat kegagahan dan keberaniannya. Hanya dengan
diikuti oleh 240 orang pengiringnya, dapat dipanjatnya benteng kota
negeri itu dan penduduknya pun tunduk. Pergunungan Hindukusy
yang curam itu dilaluinya buat menuruni lembah India di musim
dingin. Suatu perbuatan yang luar biasa. Selain dari gagah perkasa
dalam perang, dia pun adalah seorang penyair yang besar. Dia amat
menyukai syair Ruba'iyat Umar Khayyam. Kumpulan syair-syair
ciptaannya itu telah pernah dibukukan orang, dengan nama 'Baber
Nameh' dalam bangsa Turki, dan telah dicetak di Kazan pada tahun
1857, dan diterjemahkan ke dalam bahasa Persia oleh Abdur Rahim
Mirza Khan. Dari naskah bahasa Persia itu diterjemahkan orang ke
dalam bahasa Eropah.

Di tahun 1530M., mangkatlah Raja Pahlawan yang mendirikan
Kerajaan Mongollndia itu, yang selama2.00 tahun menguasai seluruh
India, dan diakui kejayaan zaman itu oleh penduduk Hindustan
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sampai sekarang ini bahkan oleh Pandit Jawaherlal Nehru sendiri
dalam bukunya 'Lintasan Sejarah Dunia'.

Amir Syakib Arselan menulis tentang Baber; 'Bukan saja dia
Sultan penakluk negeri, bahkan berkedudukan yang sama tarafnya
dengan Sultan-sultan Besar Osmaniah, sebagai Muhammad Al-Fatih,
dan Sultan Salim dan Sultan Ahmad. Padanya terkumpulpedang dan
pena. Tidak saja memegang hukum, bahkan memegang hikmat juga.
Kekemsan hatinya mewarisi bangsa Turki, kehalusan budi pekertinya
dan kesukaannya kepada sastera mewarisi bangsa lran.'

Humalrun

Perjuangan Baber dilanjutkan oleh puteranya Humayun. Yang
terlebih dahulu diusahakannya setelah naik takhta menggantikan
ayahnya ialah mendudukkan lawannya Sultan Mahmud Lodi yang
bertahan di Aud. Maka pada pertempuran di Lucknow (1531M.),
dapaflah lawannya itu dipatahkannya. Tetapi seorang Sultan lain,
keturunan Afghani juga yang berkuasa di Benares belumlah dapat
ditundukkannya. Sementara waktu ditinggalkannya negeri itu dan
dilanjutkannya penyerangan ke negeri Gujerat dan Malawa, tempat
bertakhta Bahadur Syah. Sementara hendak menaklukkan negeri itu,
rupanya Syir Khan di Chunar men!rusun tentera hendak menyerang-
nya, setelah terlebih dahulu menaklukkan Benggala dan Bihar dan
Aud, yang dahulunya dikuasai Sultan Mahmud.

Meskipun Syir Khan telah dapat dikalahkan, namun dia rupanya
bukanlah orang yang lekas putus asa menghadapi Humayun. Masih
saja dia menyusun kekuatan buat melawan, sehingga tejadilah suatu
pertempuran di Boksar di pinggir sungai Gangga dekat Benares
(f53sM.). Di tempat ini Humayun dapat dikalahkannya. Pada tahun
1540M., berulang pulalah pertempuran sekali lagi di dekat Kanuj. Di
sini pun Syir Khan temyata lebih kuat, sehingga Humayun dapat
diusimya karena menderita kekalahan besar. Banyak meriamnya
tercicir ketika lari dan banyak harta bendanya menjadi rampasan,
sehingga larilah Huma5run ke pergunungan Afghan. Tiga belas tahun
lamanya Humalrun mengembara di Afghanistan dengan cita-cita yang
tidak pemah putus hendak merebut Delhi kembali. Maksudnya tidak
juga berhasil. Pada mulanya bermaksud sajalah dia hendak menguasai
beberapa bahagian dari tanah Afghanistan itu. Itu pun tidak berhasil,
sebab saudara-saudara sepupunya yang berkuasa di sana tidak
memberi dia kesempatan. Kesudahannya datanglah dia kepada Syah
Persia meminta banhr mengembalikan kekuasaannya. Syah Persia
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mengabulkan perrnintaannya. Pada tahun 1545M., dapatlah dia
menguasai Kandahar dan pada tahun 1550M., dapat pula dikuasainya
Kabul, semuanya dengan bantuan Syah Persia.

Adapun Syir Khan, setelah dapat mengusir Humayun, masuklah
dia dengan serba kemenangan ke dalam kota Delhi dan Agra, me-
rampas kembali singgahsana pusaka Baber menegakkan kembali
kekuasaan bangsa Afghan di negeri itu, sampai dia meninggal pada
tahun 1545M. Tetapi anak-anaknya tidaklah dapat memelihara
pusaka ayahnya Syir Khan itu. Mereka rebut-merebut kekuasaan,
sehingga kekuatan mereka pacah. Hal ini diperhatikan benar oleh
Humayun, maka disusunnyalah tentera yang terdiri dari 15,000 orang
tentera berkuda, dan dimasukinya terlebih dahulu negeri Punjab. Dari
sana diteruskannya perjalanannya menuju Delhi. Di tengah per-
jalanan dia ditangkis oleh Iskandar Syah, pengganti Syir Khan dengan
80,000 orang bala tentera. Maka di lembah Sirhind, di antara Delhi
dengan Lahore bertemulah kedua belah pihak dan terjadilah per-
tempuran hebat. Oleh karena alat perkakas Humayun lebih cukup,
ditambah dengan keberanian tentera berkuda, dapatlah tentera
Iskandar Syah dikalahkan (1555M.). Maka dengan sikap yang gagah
perkasa, Humayun pun melanjutkan perjalanannya menuju singgah-
sana pusaka ayahnya, kota Delhi yang terpaksa ditinggalkannya
13 tahun lamanya itu. Tetapi belum cukup setahun setelah dia duduk
kembali di atas singgahsana, Humayun pun mangkat (1556M.).

Sultan Akbar Agung

Setelah Humayun mangkat, diangkatlah puteranya Muhammad
yang lebih terkenal dengan gelar-gelamya Abul Fath Jalaluddin, yang
lebih terkenal lagi dengan sebutan Sulton Akbar Khan Waktu dia naik
takhta kerajaan, usianya baru 15 tahun, karena dia lahir di negeriSind
pada 15 Oktober L542, iaitu dalam masa perrnulaan ayahnya menjadi
orang tualang karena kehilangan singgahsana. Oleh karena selama itu
tidak menetap di suatu tempat, dikejar-kejar oleh nasib dalam
pembuangan tidak sempat Humayun mengajar dan mendidik anaknya
lebih sempuma, sehingga Akbar tidaklah pandai membaca dan
menulis, kecuali mengaji Al-Quran. Tetapi penderitaan ayahnya
karena kehilangan singgahsana itu rupanya sangatlah mendalam
pengaruhnya kepada diri Sultan yang masih muda ini. Kekurangan-
kekurangan pendidikannya itu rupanya memperdalam keinsafan akan
tanggungiawabnya. Dia diangkat menjadi Sultan bukan di Delhi,
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tetapi di Punjab. Sebab ketika ayahnya merebut Delhi kembali Akbar
belum dibawanya serta. Maka setelah dia naik takhta, adalah seorang
Perdana Menteri yang sangat setia membantunya, bemama Biram.
Setelah selesai pengangkatan barulah Akbar bemngkat ke Delhi.

Tetapi sebelum tenteram duduknya di atas singgahsana, rupanya
sisa-sisa kekuasaan bangsa Afghanistan yang masih ada di India
masihlah berusaha hendak merampas kekuasaan itu kembali. Sebab
mereka masih berkuasa di Aud, Bihar dan Benggala, di bawah
perintah Muhammad Adil Khan. Dia mempunyai seorang kepala
perang yang gagah perkasa bemama Himu. Belum senang Akbar di
atas singgahsana, Himu pun datang menyerang Delhi dengan tiba-
tiba dan dahsyat, sehingga Akbar terpaksa kembali lari ke Punjab.
Sebab Himu datang dengan 100,000 tentera dan 500 ekor gajah.
Padahal Akbar dan Wazimya Biram hanya mempunyai persediaan

20,000 orang, iaitu sisa-sisa tentera warisan ayahnya dahulu. Oleh
karena Akbar telah meninggalkan Delhi, Himu terus mengejamya.

Akbar dan Biram memutuskan tidak akan mengundurkan diri lagi,
lebih baik bertahan secara pahlawan: esa hilang dua terbilang. Maka
di lembah Panipat terjadilah pertempuran hebat yang menentukan.
Nyaris saja hancur-lebur tentera 20,000 orang melawan tentera
100,000 orang. Tetapi untung baik, sebelum penentuan kalah dan
menang, Himu sendiri telah tewas dalam pertempuran ifu, sehingga
tenteranya kucar-kacir, tidak dapat lekas mengambil sikap menentu-
kan akan gantinya, karena memang sukar dicari. Di saat tentera itu
kehilangan pedoman dan keadaannya kacau-bilau, Akbar memberi-
kan pukulan yang dapat dikatakan tidak berbalas lagi, karena tentera
Himu dalam keadaan panik. Maka menanglah Akbar; kemenangan
yang tidak tersangka dari mulanya. Timbullah semangat baru melihat
tentera Himu kucar-kacir, lalu Akbar melanjutkan penyerangannya,
sambil mengejar tentera-tentera yang kucar-kacir itu dan meneruskan
perjuangan merampas Delhi kembali.

Sebelum tentera Afghanistan dapat menyusun diri dari mencari
pimpinan perang yang baru, Akbar mempertubi-tubikan pukulannya
dengan cepat sekali, sehingga setelah Delhi dapat direbutnya, tidaklah
dia senang duduk di istana, lalu diteruskannya peperangan dan
penyerangan, dibanfu oleh wazimya Biram, sampai dapat diusimya
pula kekuasaan Afghan di Aud, dan Bihar, dan Raja keturunan
Afghanistan di Benggala terpaksa pula mengaku tunduk kepadanya.
Maka bersihlah India dari kekuasaan Raja-raja Afghanistan. Akan
tetapi masih tinggal lagi suatu hal yang lebih besar yang harus di-
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hadapinya, iaitu Maharaja-maharaja Hindu yang selama kekuasaan
Raja-raja beragama Islam itu, setiap waktu tetap mencari kesempatan
membebaskan diri. Mereka ini pun orang-orang yang gagah perkasa
pula. Selama Raja-raja Islam berkuasa, mereka mengaku tunduk dan
membayar jiz.1ah (upeti), tetapi mereka tetap memerintah di dalam
wilayahnya, padahal tanah Hindustan demikian luasnya. Dalam
mengaku takluk pada lahir, batin mereka tidaklah pemah tunduk.

Meskipun Akbar masih berusia muda, namun ia berusaha men-
cari jalan lain, jalan cara bagaimana menjelaskan masalah Maharaja-
maharaja ini. Dia tidak lagi berfikir hendak menaklukkannya dengan
kekerasan. Dipakainyalah siasat'merangkul', memperdekat hubungan
dengan mereka dan mengajaknya ikut bertanggungjawab. Hanya
kepada yang menentang rencana ini saja dilakukan kekerasan serta
pedang. Mana yang menyetujui rancaRgan itu tidaklah dipandang
sebagai orang lain atau orang jajahan lagi. Tetapi rencana Akbar ini
tidaklah diterima bulat saja oleh Maharaja-maharaja merdeka itu.
Beberapa di antaranya melawan, sehingga pada tahun 1558M.,
baginda taklukkanlah kerajaan Maharaja Jawaliun, dan di tahun 1560
ditaklukkannya pula Maharaja Ajmir. Dan di tahun 1567 ditaklukkan-
nya Maharaja (yang terbesar di antara Maharaja-maharaja) negeri
Miwar, sehingga lantaran keras serangannya, Maharaja terpaka
mengundurkan diri ke pergunungan Arawali. Ibu negerinya Chitur
diserahkannya pertahanannya kepada kepala perangnya Jai Mall.
Bintang terang Akbar sedang akan bersinar. Kerana seketika dia
melihat kematiannya, timbullah semangat baru yang sangat ngeri
akibatnya bagi tentera dan penduduk yang bertahan itu. Dengan
segera mereka bunuh isteri-isteri dan anak-anak mereka, lalu mereka
adakan unggun api besar, dilemparkannyalah mayat-mayat itu ke
dalam api, lalu mereka berbaris berkeliling api yang menyala itu, dan
mereka buka pintu kota dengan maksud agar Akbar dan tenteranya
masuk ke dalam lautan api, biar mati hancur-lebur semuanya bersama
mereka. Tetapi Akbar terlalu bijaksana untuk tidak mengerti siasat
yang dahsyat ngeri itu. Setelah pintu kota terbuka dan api telah
bemyala, tenteranya memang pada mulanya hendak menyerbu
masuk. Akbar menahan mereka. Disuruhnya mengerahkan gajah
beratus-ratus ekor masuk ke dalam. Maka gajah-gajah itu pun laksana
telah menjadi gila melihat api. Diinjak-injaknyalah penduduk yang
telah kehilangan akal karena kekalahan dan kematian anak isterinya
itu, sedangkan jalan untuk melepaskan diri tidak ada lagi. Maka
jatuhlah kota Chitur ke tangan Akbar (1568M.).
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Di tahun 1569M., diteruskannya penaklukannya ke Rantapur dan
Kalingar. Di tahun 1570 Maharaja Marwar dan Bikanir mengaku
takluk dan membayar upeti. Tetapi beberapa tahun kemudian
Maharaja Marwar berontak kembali, sehingga Akbar mengirim tentera
ke tempat itu dan langsung mengalahkan negeri dan merampas
benteng Siwana (1576M.).

Maka sejak tahun itu Maharaja-maharaja itu menyusun kekuatan
kembali buat melawan Sultan Delhi yang besar itu di bawah pimpinan
Rana Chitur. Sampai berpuluh tahun lamanya peperangan itu ber-
jalan dengan tidak berhenti-hentinya. Di tahun 1614M., barulah
Amara Singh anak Partap Singh mengaku takluk ke bawah per-
lindungan Suitan Delhi, Dan sejak itu oleh Akbar dikembalikanlah
kekuasaannya memerintah di negerinya. Keturunan-keturunan Partap
Singh itu jugalah yang memerintah di wilayah itu, sampai masuknya
Inggeris dan diakui pula oleh Inggeris.

Ahli-ahli sejarah Eropah sendiri juga mengakui bagaimana tinggi
budi pekerti Sultan Akbar. meski demikian gagah perkasanya - kalau
perlu bersikap kejam di dalam berperang - namun bilamana seorang
Maharaja telah dapat dikalahkan dan mengaku tunduk, dihilangkan-
nyalah rasa perrnusuhan, dipandangnya Maharaja itu sebagai sahabat,
dikembalikannya kekuasaannya. Dia teguh memegang janji dan
penyantun. Maharaja-maharaja Ambar, Marwar dan Bikanir terkenal
sebagai Maharaja yang gagah perkasa dan tahu harga diri serta setia
memegang agama dan kepercayaannya. Mereka terpaksa tunduk
kepada Akbar karena budi Akbar yang tinggi, dan pandainya meletak-
kan masing-masing Maharaja itu pada tempatnya yang layak. Akhir-
nya semua menjadi Maharaja-maharaja yang setia di dalam Imperium
Kerajaan Mongolyang besar itu serta turut mendirikan dan memupuk.
Mereka pun menunjukkan taat setia sejak dari mmpun jiwa yang
tulus. Mereka sudi mengorbankan jiwa-raga dan harta-benda untuk
membela kerajaan. Baginda pun memandangnya sebagai sahabat,
bahkan sebagai keluarga. Dimintanya buah fikiran dan nasihat mereka
dalam persoalan-persoalan yang sulit, diberinya mereka dan anak-anak
mereka pangkat kedudukan yang patut dan layak dalam kerajaan.
Terutama Maharaja Ambar yang bemama Bihari Mall dan puteranya
Bahawan Singh dan juga cucunya Man Singh. Beliau ini adalah
saudara sepersusuan dengan dia.

Maharaja Nudar Mall menjadi tangan kanannya yang setia,

sehingga diangkatnya menjadi Menteri Kewangan. Tatkala meninggal
Nudar Mall ini, Akbar meratapinya sebagai meratapi saudara kandung-

508



nya. Dan Maharaja-maharaja itu tetap setia memegang teguh agama
mereka. Di samping itu dilakukannya juga tindakan lebih jauh.
Kerajaannya tidak akan teguh kalau cuma sedemikian saja. Ada lagi
yang lebih mendalam daripada memberikan kepercayaan dan
kedudukan pangkat yang tinggi, iaitu hubungan perkawinan. Di-
pinangnyalah Puteri-puteri para Maharaja itu. Dimulainya dari dirinya
sendiri. Dia kawin dengan saudara perempuan Raja Baghwan Das.
Dipinangnya puteri Raja Manuar untuk puteranya Jahangir. Dan
dipinangnya pula puteri-puteri Maharaja yang lain untuk Pangeran-
pangeran Mongol yang lain, dari Maharaja Bikanir dan Ajmir. Sehingga
teguhlah sendi kekuasaan Kerajaan Timur itu dengan sokongan
Kerajaan Brahmana.

Setelah tenteram fikirannya terhadap orang Hindu, dihadapkan-
nva pula kembali ke jurusan Kerajaan-kerajaan Islam yang lain di
dalam Hindustan. Maka pada tahun 1573M., ditawannya Syah
Gujerat. Di tahun 1580M., ditaklukkannya Benggala. Setelah itu
Kashmir (1586). Kemudian itu Sind (L592).

Adapun wilayah Dekan yang sebagai kita terangkan di atas
terpecah kepada 5 kerajaan Islam yang berdiri sendiri, di zaman Akbar
telah tinggal empat saja. Karena Amir negeri Ahmad Nagar dapat
merebut Kerajaan Bidar di tahun 1572. Akbar bermaksud hendak
menaklukkan keempat negeri ini. Maka pada tahun 1595 dicubanya-
lah menyerang negeri Ahmad Nagar di Dekan itu. Sekali itu gagah
serangan Akbar, karena negeri dipertahankan oleh seorang Raja
Wanita Islam yang gagah perkasa dan keras hati seperti dia juga, iaitu
Sultanah Syandah yang bergelar 'Baidhaa-i Dekan' (Permata negeri
Dekan). Akbar terpaksa pulang dengan tangan hampa. Barulah negeri
itu dapat ditaklukkannya dalam tahun 1600, setelah Sultanah itu
wafat.

Akbar memerintah 50 tahun (1565-1605). Semenjak berusia 15
tahun sampai 65 tahun. Dalam masa 50 tahun dia telah meninggalkan
sejarah gemilang bagi Hindustan. Sebagai seorang Raja Islam,
golongan pemerintah yang kecil dapat memerintahi golongan yang
besar, namun dia telah dapat mempersatukan Anak Benua India itu
dengan siasat yang luar biasa cerdiknya. Kalau Pahlawan-pahlawan
Islam yang dahulu daripadanya hanya memerintah dengan kekerasan
pedang dan tidak memikirkan susunan pentadbiran negeri, maka
Akbar telah berbuat lain dari yang lain. Rakyatnya dari berbagai
agama itu tidaklah dipandangnya orang lain, dan dirinya sendiripun
dibuatnya menjadi orang Hindustan sejati. Ia menyusun suatu pen-
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tadbiran (administasi) pemerintahan yang teratur dan jarang taranya,

sehingga Inggeris sendiri satu setengah abad kemudian setelah

menaklukkan India, tidak dapat memilih jalan lain, hanya meneruskan

adaminishasi Sultan Akbar. Dasamya ialah Persia-Mongolia. Amir-
amir dan Sultan-sultan Islam yang selama ini berkuasa di daerahnya

sendiri dengan cara kesewenang-wenangan, bersama dengan para

Maharaja beragama Brahmana, berkat Akbar, semuanya telah menjadi
tiang-tiang bagi sebuah Imperium Islam yang besar di benua India.

Dijalankannya benar-benar kehendak Islam yang sejati menumt
Al-Quran, iaifu kebebasan menganut kepercayaan.

Pemerintahan tidak dipegangnya sendiri, tetapi diadakannya
Menteri-menteri, Perdana Menteri bergelar'Wakil'. Menteri-menteri
yang lain bergelar 'Wazir'. Di antara para Menteri yang banyak itu,
yang darjatnya mendekati 'Wakil' (Perdana Menteri) ialah Menteri
Kewangan. Dan panglima perang Besar bergelar 'Khan Qanan'.
Istana mempunyai menteri sendiri yang bergelar 'Wazir bilat Sultani'
(Menteri penyelenggara Istana). Menteri Kehakiman bergelar'fu -Sadr'.

Seluruh Hindustan dibahagi kepada 18 wilayah (Propinsi). Pegawai-
pegawai pemerintah tertinggi kebanyakannya adalah omng ke-
turunan Parsi, dan tentera dipimpin oleh keturunan Mongol (bangsa

Sultan sendiri) dan bangsawan-bangsawan Hindu. Tentera yang tetap
140,000 bilangannya, tetapi di waktu perang ditambah jumlah itu
dengan tentera cadangan. Hasil perbelanjaan negara dalam setahun
rata-rata 2 milyar rupee (100 juta pound). Orang yang beragama
Hindu dihormati oleh Akbar dalam agama mereka dan tidak dipaksa
memeluk agama Islam.

Kepada pemungut pajak diperintahkan dengan keras, supaya
jangan memaksa dan memeras. Kalau terjadi paceklik dan hasil bumi
dalam suatu musim amat buruk, diperintahkan mengeluarkan banfuan
bibit dan pupuk kepada petani. Akbar juga mengadakan persediaan
buat membanteras kelaparan, yang kerapkali menimpa rakyat karena
kurangnya turun hujan. Baik Mahamja hindu atau Amir Islam, dapat
dihukum berat dengan tidak mengenal ampun jika mereka memeras
rakyat yang tinggal dalam tanah wilayahnya. Meskipun dia memberi
hati kepada kaum Hindu dan Brahmana, tetapi dia terpaksa campur
tangan mencegah membakar janda hidup-hidup karena menuruti
suaminya ke alam lain. Dan dicegahnya pula dengan keras mem-
biarkan perempuan janda di bawah usia 10 tahun, tinggal janda
selama hidup, karena kematian suami. Dicampumya pula mencegah
adat kawin muda yang sngat keras dipegang oleh orang Hindu. Lalu
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dikeluarkannya peraturan, bahwa pemuda selekas-lekas kawin
hendaklah usia 16 tahun, dan gadis-gadis setidak-tidaknya pada usia
13 tahun.

Bahasa yang dipakai pada waktu itu adalah tiga macam. Pertama
bahasa fuab, sebagai bahasa agama. Kedua bahasa Turki, iaitu
bahasa kaum bangsawan. Ketiga bahasa Persia, iaitu bahasa istana
dan kesusasteraan.

Tetapi Akbar dapat pula menciptakan suatu bahasa baru, gabungan
dari ketiga bahasa itu, ditambah dengan bahasa Hindu, iaitu bahasa
Urdu. Urdu artinya ialah 'Seldadu'. Bahasa Urdu adalah seakan-akan
bahasa Indonesia Moden di tanah air kita, yang pokok aturannya
diambil daripada Bahasa Melayu, tetapi diperkaya dengan bahasa-
bahasa daerah. Sampai sekarang bahasa Urdu telah berkembang biak
di seluruh India, terutama di Pakistan. Dan diperkaya juga dengan
bahasa Inggeris dan lainlain.

Kagumlah omng memikirkan Peribadi yang sangat jenial ini.
Selain dari ketangkasan di medan perang, keahlian dalam mengatur
susunan pentadbiran pemerintahan, dia pun nampaknya adalah
seorang filosof. Tetapi yang lebih ganjil lagi, beliau tidak pandai
menulis dan membaca.

Yang sangat menarik perhatian para ahli sejarah buat membicara-
kan peribadi Akbar ini, ialah 'falsafah' dan pandangannya terhadap
agama. Dia dilahirkan dalam Islam penganut Mazhab Ahli Sunnah.
Tetapi selama pemerintahannya 50 tahun itu diperhatikannya juga
Mazhab Syi'ah dan diberinya lindungan istimewa, sehingga Mujtahid
Syi'ah yang kenamaan Syeikh Fathullah Syirazi diangkafrrya menjadi
penasihat agama. Dipanggilnya pula seorang ahli Tasawuf bemama
Mubarak, dan kedua puteranya AbulFaiz dan Abul Fadhldan mereka
menjadi orang-orang yang terdekat kepada beliau.

Bukan hanya demikian saja. Entah untuk menambah pengetahuan-
nya sendiri, atau hendak menunjukkan timbang rasanya kepada
pemeluk agama-agama lain yang berbagai macam coraknya, ia
memerintahkan menyalin kitab-kitab Veda, Ramayana dan Mahabrata
ke dalam bahasa Persia. Disuruhnya orang membacakan di hadapan
beliau lalu beliau dengarkan sangat penuh perhatian. Malam hari
dipanggilnya seorang Brahman terkenal di zaman itu bemama Dabi,
lalu dipelajarinya Hikmat-hikmat Hindu dan kepercayaan 'Trimurti'.
Di samping itu dipelajarinya pula agama Budha sedalam-dalamnya,
maka sangaflah hormatrya kepada Budha Gautama. Agama Nasrani
pun mendapat perhatiannya, sehingga diundangnya pendita-pendita
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Kristian datang ke dalam istana, iaitu pada tahun 1580M., seketika
Kemjaan Portugal banyak mengirim penditanya ke India, karena
Portugis telah menduduki Goa. Mereka menyerahkan Injil kepada
baginda, lalu disuruhnya salin ke dalam bahasa Parsi. Baginda
pun tidak keberatan menyerahkan puteranya Murad belajar ilmu
pengetahuan umum kepada pendita-pendita Katholik itu. Kemudian
diizinkannya pendita-pendita Jezuit membuka madrasah di Agra,
Lahore dan Kabayat. Sehingga di Kabayat memang ada yang masuk
ke dalam agama itu.

Setelah segala agama itu dipelajarinya dan dibebaskannya dirinya
dari segala pengaruh, akhimya dipilihnya suatu jalan baru. Menurut
pandangan beliau segala agama itu hanyalah daripada rasa tunduk
kepada Satu Zat Yang Maha Kuasa. Berbagai ragam nama agama,
hakikatnya hanya satu. Oleh sebab itu haruslah dicari jalan Kesatuan
Inti Agama itu. Untuk itu lalu dicubanya mendirikan suatu 'Agama
Baru', bemama 'Kesatuan Kefuhanan'. Agaknya agama Akbar ini
adalah salah satu yang menimbulkan ilham bagi Annie Bessant buat
mengembangkan faham Theosofie. Annie Bessant lama di India dan
mempelajari falsafah Akbar.

Tidak puas sehingga itu saja, lalu ditetapkannyalah suatu rumus
dariZatyang maha tinggi itu. Maka diperintahkannyalah menetapkan
rumus itu, iaitu api. Maka diangkut oranglah api suci bangsa Persia ke
dalam Istana!

Setelah faham 'Agamanya' ini dikembangkannya, maka beberapa
orang pun tertariklah dengan setia, lalu menganut agama itu. Banyak-
nya 18 onng. Kebanyakannya ialah orang-orang istana belaka.
Kepada umum tidak ada pengaruhnya.

Banyaklah orang rnenyatakan pendapat tentang jiwa Akbar dan
banyak pula teka-teki orang. Apakah kepercayaan Akbar yang
sebenamya! Benarkah sampai demikian pendiriannya, sehingga
keluar dari Islam? Atau adakah ini semacam pendirian hidup yang
tidak puas mencari-cari? Atau adakah ini satu usaha saja buat mem-
persatukan rakyatrya yang menganut berpuluh-puluh agama dalam
Kerajaannya yang luas itu? Karena banyak juga terdapat orang yang
memeluk segala agama, sembahyang khusyuk ke masjid, tafakkur di
gereja, membakar dupa di pagoda, semuanya dengan khusyuk
belaka, sebab menjaga kekuasaan. Tetapi menilik kepada kelalaian
ayahnya mendidiknya di waktu kecilnya, nampaklah bahwa dia
hendak mengisi kekosongan jiwa dengan cam demikian, sehingga
sampai mengkatnya keraguan itulah yang menjadi 'kalakinannya'.
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Setelah baginda mangkat pada tahun 1605, naiklah puteranya
Salim ke atas takhta kerajaan. Sejak puteranya itu naik, maka api
Persia, atau Agama Kesatuan lllahy, Veda, Brahmana, Mahabrata,
Ramayana, Budha Gautama, salinan kitab Injil dan lain-lain itu
habislah dikeluarkan dariistana, dan pengikutnya yang 18 orang tidak
terdengar lagi kabar beritanya. Artinya 'agama' yang baginda dirikan
mati setelah baginda mati. Walaupun demikian, sejarah tidaklah dapat
mengeluarkan Akbar Jalaluddin Abul Fath Muhammad daripada
linkungan seorang Sultan Islam yang besar dalam sejarah Hindustan.

Seketika dia wafat, jenazahnya tetap diurus secara Islam. Faham
kesatuan agama menurut filsafatnya tidaklah melebihi daripada filsafat
Al-Hallaj yang dikuatkan pula oleh Ibnu Arabi.

Jahangir

Setelah mangkat Akbar yang telah mendirikan Kerajaan Mongol
Islam yang besar, yang telah sanggup mempersatukan anak Benua
India itu, maka naik takhtalah puteranya yang bemama Salim dan
bergelar Jahangir (Jihankir). Sebagai telah kita terangkan, bekas-
bekas 'ideologi' agama ayahnya yang ganjil itu, kian lama hilanglah
dan pengikutnya yang 18 orang tidak terdengarsuaranya lagi. Jahangir
berpegang teguh dengan mazhab Ahli Sunnah wal Jama'ah. Tetapi
bahasa Parsi tetap dUadikan bahasa rasmi kerajaan. Sayang kebesaran
dan kekuatan ayahnya tidak diwarisi Jahangir. Baginda terlalu baik
hati dan lemah, terutama karena pengaruh permaisuri yang sangat
cerdik; 'Nor Mahal'. Permaisuri ini sangat cantik serta cerdik cendekia
dan suka sekali mencampuri urusan pemerintahan dari belakang
layar. Lantaran itu tidaklah hairan jika kian lama kewibawaan pe-
merintah makin hilang dan kehebatan raja kian pudar, sehingga
timbullah pemberontahan di 'Ambar (Dekan)yang tidak segera dapat
dipadamkan.

Pegawai-pegawai pemerintah yang memungut pajak dan cukai
mulailah bersikap sewenang-wenang kepada orang kecil. Kemudian
keadaan menjadi lebih parah, seketika putera Jahangir yang bemama
Khunam melawan pula kepada ayahnya, dibantu oleh seorang
Panglima Perang Muhabat Khan. Sehingga mereka dapat menangkap
Sultan Jahangir dan mengurungnya dalam satu kamar di istana. Kalau
tidaklah karena kebijaksanaan Permaisuri Nor Mahal, tidaklah Sultan
akan dapat dikeluarkan dari dalam tahanannya. Karena kebijaksanaan
permaisuri itulah di antara ayah dengan puteranya dapat didamaikan.
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Syah Jehan

Pada tahun 1627 mangkatlah Jahangir, lalu naiklah puteranya
Khurram menggantikannya dengan gelar Syah Jehan. Baginda adalah
sedikit lebih kuat dari ayahnya. Pemberontakan di Dekan dapat
dipadamkannya, sebab ia mempunyai seorang putera yang gagah
perkasa di dalam perang, iaitu Aurangzeb putera ketiga. Aurangzeb
yang gagah perkasa itu bermaksud hendak menyelesaikan saja
pemberontakan ini buat selamanya dengan menghapuskan tiga kerajaan
yang selalu membuat kacau, iaitu Goklond, Bidar dan Baijapur. Satu
demi satu kerajaan itu diserang dan hendak ditaklukkannya langsung,
tetapi setiap Aurangzeb maju ke muka, dan hampir jatuh pertahanan
kerajaan itu, setiap kali pula datang perintah ayahnya supaya pe-
nyerangan itu jangan diteruskan. Adapun yang selalu diutus oleh
Aumngzeb menyampaikan kabar-berita kemenangan kepada ayahnya,
ialah saudaranya yang tertua, putera pertama dari Syah Jehan yang
bemama Dara. Maka oleh karena selalu langkahJangkahnya ter-
halang setelah disampaikan oleh abangnya kepada ayahnya, timbullah
syak wasangka Aurangzeb kepada saudaranya Dara. Mungkin sekali
usaha-usahanya yang besar itu menimbulkan iri hati pada abangnya,
karena takut adiknya akan lebih masyhur dan akan diangkat menjadi
raja menggantikan ayahnya. Maka tidaklah hairan jika timbul fitnah
di antara kedua orang bersaudara itu, apalagi hati ayahnya lebih
cenderung kepada Dara. Maka mulailah Aurangzeb men!rusun
kekuatannya melawan saudaranya dan ayahnya sekaligus. Kedua
saudaranya yang lain, Sujak dan Murad diajaknya memihaknya. Maka
terjadilah peperangan yang besar di antara keempat orang anak raja
itu, Aurangzeb, Sujak dan Murad di satu pihak dan Dara di pihak lain,
sedang ayahnya tidak mampu menyelesaikan, oleh karena pimpinan
tentera telah jatuh ke bawah kuasa kedua pihak. Akhimya Dara kalah,
dan tentera Aurangzeb masuk ke dalam ibu kota Agra. Di tengah
perjalanan sebelum masuk ke dalam kota, Aurangzeb mengirim
utusan kepada ayahnya, meminta supaya ayahnya jangan khuatir jika
dia masuk ke dalam kota. Dia tidak akan mengganggu kedudukan
ayahnya. Maka tenteramlah hati sang ayah, sehingga pintu kota
dibuka untuk menerima masuk puteranya yang menang ifu bersama
tenteranya. Baru saja dia sampai ke istana, segeralah dia memungkiri
janjinya; ditangkapnya ayahnya, dan dimasukkannya ke dalam bilik
tahanan di bawah tanah dalam istana, persis sebagaimana yang
dilakukan oleh Syah Jehan dahulu kepada ayahnya Jahangir: Artinya,
apa yang pemah dilakukannya kepada ayahnya dahulu, kini dilaku-
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kan pula oleh anaknya kepada dirinya

Aurangzeb

Setelah ayahnya masuk penjara, tiba-tiba ditangkapnyalah
saudaranya yang membantunya, iaitu Murad. Dengan fuduhan,
bahwa saudaranya itu bermuka dua dan banyak melapurkan lapuran
yang bohong. Saudaranya itu dibunuhnya. Setelah itu dihukumnya
pula saudaranya Dara yang lebih dahulu telah tertangkap. Perbuatan
yang sangat keji dilakukannya pula, iaitu membunuh Dara, dipenggal-
nya dan dikirimnya kepala Dara kepada ayahnya yang dikurungnya
di penjara bawah tanah itu. Kemudian itu diusimya pula saudaranya
Sujak dari kedudukannya sebagai Gabnor di Benggala. Dengan
sebab itu maka tidak ada lagi lawannya, baik ayahnya atau saudara-
saudaranya yang akan menghalanginya, sehingga dimaklumkannyalah
dirinya sebagai Raja menggantikan ayahnya (1659M.).

47 Tahun lamanya Aurangzeb memerintah (1659 sampai 1707).
Sebagai juga Akbar, Aurangzeblah orang kedua yang senantiasa
menjadi perbincangan ahli sejarah tentang keganjilan peribadinya.
Dia naik takhta setelah melangkahi kepala ayahnya dan tiga saudara-
nya; keras hati sebagai batu, gagah perkasa dalam berperang, kejam,
tetapi air matanya berlinang bila mendengar fatwa para ahli agama.
Taat beribadat dan sangat strength melakukan perintah llahi. Pen-
dapaffrya ialah; kalau berlaku kejam, adalah karena cinta agama
semata-mata.

Cita-cita yang sangat kuat ialah hendak mendirikan Kerajaan
Mongol yang meliputi seluruh Hindustan menurut batas-batas aslinya.
Maka oleh karena ada dua buah Kerajaan Islam yang masih berdiri,
dan oleh ayahnya dahulu dihalang-halangi menaklukkan kedua
kerajaan Golkond dan Baijapur, maka kedua kerajaan ini mesti
dipersatukan langsung ke bawah kerajaan Mongol. Dan sebuah lagi
kerajaan Hindu Brahmana, iaitu Mahrata. Kerajaan ini pun wajib
dihabiskan pengaruhnya, biar tinggal nama saja. Apatah lagi kerajaan
Mahrata ini bila ada kesempatan senantiasa menunjukkan benci dan
melepaskan dendamnya kepada Muslimin, sehingga seorang rajanya
yang bemama Sivaji Punsala pemah merompak atau sekurang-
kurangnya menyuruh rompak kapilah Haji yang akan berangkat dari
pelabuhan Surat ke Makkah.

Kejadian ini bagi Aurangzeb penaka'orang mengantuk disorongi
bantal'. Ia sudah lama mencari-cari alasan buat menyerang negeri
Mahrata. Maka dikerahkannyalah tentera besar yang dipimpinnya
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sendiri menyerang negeri itu, sehingga karena tidak kuat bertahan,
rajanya Sivaji Punsala mengundurkan diri ke pergunungan Poona.
Dari sanalah ia selalu mengatur siasat pemberontakan, sampai
matinya. Di tahun 1685 Aurangzeb sekali lagi memimpin suatu
angkatan besar melanjutkan cita-citanya, iaitu menaklukkan Golkond
dan Baijapur. Waktu itu pula dapat ditawannya Sambaji putera Sivaji
yang menggantikan ayahnya menjadi Raja Mahrata. Raja itu dipenggal
lehemya sebagai hukuman terhadap pemberontak.

Setelah itu Sultan meneruskan rencananya itu, memperluas
kekuasaan Kerajaannya meliputi daerah Hindustan. Di tahun 1660
dikuasainyalah negeri Asam, dan di tahun 1666 diluaskan kekuasan-
nya sampai ke fuakan" Yang pertama telah masuk bahagian Indo-
China dan yang kedua salah satu bahagian yang jatuh dari India, di
dekat Burma.

Kerajaan Mongol Islam India itu telah sangatlah luas dan besamya
di zaman Aurangzeb, melebihi dari zaman Akbar. Batasnya telah
meluas sejak dari Kabul Afghanistan sampai ke Arakan. Dari per-
gunungan Himalaya sampai ke Kamat (lndia sebelah Selatan jauh).

Penghasilan negeri yang di zaman Akbar kira-kira 500 juta Pound
sterling setahun, di zaman Aurangzeb naik meningkat sampai satu
milyar. Tetapi pemerintahannya dan kefanatikannya jauh berbeda
dengan Akbar. Dia berusaha sehabis upaya memberi corak keislaman
kepada India yang mempunyai penduduk yang lebih banyak me-
meluk agama Hindu itu. Bahkan di Benares tanah suci orang Hindu
didirikannya sebuah masjid besar di samping kuil-kuil Hindu dengan
kubahnya yang putih dan menaranya yang menjulang ke langit. Nama
kota Benares ditukamya menjadi Ahmadabad. Kebenciannya kepada
rumah-rumah berhala tidak dapat disembunyikannya, sehingga
kadang-kadang tidak diperdulikannya lagi perasaan rakyatnya yang
beragama Hindu.

Sebagai telah dinyatakan tadi, di samping kejamnya serta tidak
ada ngeri hatinya melihat darah tertumpah, dalam kehidupan sehari-
hari baginda adalah seorang yang sangat saleh. Sembahyang tahajjud,
berpuasa dan hidup sangat sederhana serta suka sekali mendengar-
kan pengajaran hikmat dari ulama-ulama Tasawuf, dengan tidak
terpengaruh oleh ajaran tasawuf yang meianggar sunnah.

Maka setelah memerintah dengan penuh kegiatan dan kesibukan
siang malam 47 tahun lamanya, mangkatlah Sultan yang gagah
perkasa itu pada tahun 1707.

Dengan kemangkatan beliau, tidak ada lagi Sultan penggantinya
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yang sebesar beliau, sehingga tidak lama setelah dia mangkat, negeri
Haiderabad Dekan melepaskan diri dari ikatan Delhi(7724), kemudian
mengikut pula Benggala, dan Aud, yang semuanya berdekatan
tahunnya. Sehingga yang tinggal di tangan Mongol hanyalah Delhi,
Agra dan negeri-negeri Duab. Yang melepaskan diri itu semuanya
adalah Sultan-sultan Islam. Maka menurut pulalah melepaskan diri
kaum Sik dan kerajaan Mahrata.

Kaum Sik adalah suatu kaum yang mengikut suatu agama baru
yang didirikan oleh Guru Nanak. Pokoknya berdasar hendak mem-
besarkan agama Hindu daripada menyembah berhala dan berusaha
mendekati Tauhid Islam. Guru Nanak timbul pada tahun 1469. Kian
lama kian banyaklah pengikuhrya, karena mereka pun menentang
susunan kasta. T'etapi masuk Islam benar-benar mereka tidak mahu,
karena memandang bahwa Islam itu adalah bangsa penjajah asing
yang datang ke India. Berkali-kali mereka memberontak melawan
kerajaan Mongol, meskipun berkali-kali pula mereka dikalahkan,
namun mereka tidak pemah tunduk, sampai Kerajaan Mongol di
Delhi lemah, sebab kematian Aurangzeb. Maka pada tahun 1764
dapaflah mereka menguasai Lahore dan Punjab.

Yang lama sekali memberontak, karena tidak mahu mengakui
kekuasaan Delhi ialah Kerajaan Mahrata yang dimulai oleh pem-
berontak'rajanya Sivaji, sebagai kita nyatakan tadi. Setelah putera
yang menggantinya'Sambaji' dipenggal leher, naiklah menggantikan-
nya puteranya Sahuji, melanjutkan perjuangan ayah dan neneknya,
sehingga akhimya Delhi terpaksa mengakui kemerdekaan mereka,
dengan berpusat di Satara. Tetapi karena kecerdikan wazimya yang
bemama Wiswa, kekuasaan pun lepas dari tangan mereka, dan jafuh
ke tangan wazir itu. Di zaman Baji Rao dapat mereka mengalahkan
tiga buah kerajaan Islam, iaitu Birar, Malva dan Gujerat. Kekuasaan
mereka pun terpecah empat pula, Holkar, Sindia, Punsla dan Kuikowar.
Dan semuanya mengakui berpusat kepada Wiswa yang berkedudu-
kan di Poona. Masing-masingnya saling bermusuhan, tetapi terhadap
Islam mereka bersafu. Barulah kekuasaan mereka menjadi furun
setelah di tahun 1760 datang seorang penjarah baru dari Afghanistan,
iaitu Ahmad Khan Durrani.
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FASAL III

KEBAIAAI{ MONGOL MUI.AI MENURUN

Sultan Muhammad Syah

Setelah Sultan Aurangzeb yang gagah perkasa itu mangkat pada

tahun 1707, naiklah Sultan Muhammad Syah. Tetapi waris ini tidaklah
sanggup lagi mempertahankan kebesamn yang telah dibina oleh ayah

dan nenek moyangnya Raja-raja Mongol yang besar itu. Yang di-
warisinya hanya tinggal kemewahan dan kebesaran dalam istana.
Tenggelam di dalam cumbuan dayang dan inang pengasuh, sehingga
goyahlah sendi-sendi Kemjaan Mongol yang menjadi kebanggaan
Islam itu di samping Kerajaan Turki Osmaniah, yang masih bertahan
di permulaan abad kedelapan belas.

Ada dua hal yang mengancam kebesaran Mongol India itu selain
kemjaan-kerajaan Brahmana yang bangun hendak melepaskan diri
dari konkongan Mongol, demikian juga beberapa Kerajaan Islam
yang lain. Adapun hal yang mengancam itu ialah: Pertama Kemjaan
Iran di bawah pimpinan Nadir Syah. Sebagaimana diketahui dalam
sejarah Ummat Islam Iran yang telah terdahulu. Nadir Syah setelah
dapat merampas kekuasaan daripada keturunan Shafawiy dengan
akal yang sangat cerdik, setelah berhasil mengalahkan musuh-
musuhnya, akhimya timbullah keinginannya yang sangat besar untuk
menaklukkan Kerajaan Mongol di Delhi Agra itu.

Dengan berbagai macam alasan, terutama dengan tuduhan
bahwa Kerajaan Delhi banyak sekali memberikan perbantuan kepada
kaum pemberontak Afghanistan dan memberikan perlindungan
kepada pelarian-pelarian politik, maka diserangnyalah negeri itu
(7739), iaitu dua tahun saja setelah kekuasaan lran bulat di dalam
tangannya.

Maka, sebagaimana telah diceritakan terlebih dahulu' tidaklah
Sultan Muhammad Syah dapat bertahan seketika Nadir Syah masuk,
lalu dia mengakuilah akan tunduk. Tetapi rakyat Delhi amat murka
atas penyerahan yang dilakukan itu, dan kota Delhi tidak dipertahan-
kan dengan sungguh-sungguh, sehingga mereka tidak dapat menahan
hatinya, lalu diserangnya seldadu-seldadu Nadir Syah, sehingga Nadir
Syah memerintahkan supaya tenteranya menghukum penduduk yang
melawan itu dengan sangat kejam dan ngerinya. Beribu-ribu orang

l. Lihat 'Bab Siasat Nadir Syah menyerang India!' hal. 455
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mati terbunuh di jalan raya, sehingga Sultan Muhammad Syah datang
lagi kepada Nadir Syah meminta ampun dan perlindungan. Ke-
tundukaan itu diterima dengan mengenakan denda yang tidak
tepermanai banyaknya, baik terhadap Sultan mahupun orang besar-
besar Mongol seluruhnya dan orang kaya-kayanya, sehingga Nadir
Syah membawa kekayaan yang sangat banyak, dapat membebaskan
rakyat Iran dari pungutan pajak 3 tahun lamanya. Di antara'yang
dijadikan harta rampasan ialah 'Singgahsana burung merak', yang
sampai sekarang masih dapat dilihat di dalam istana Iran. Demikian
juga intan-berlian 'Koh-i-Noor' yang terkenal itu yang sekarang ada
pada alat-alat kebesaran Inggeris.

Sejak itu tidaklah Kerajaan Mongolitu dapat bangkit lagi, sampai
Muhammad Syah digantikan oleh Alam Syah.

Sultan Alam Syah

Setelah Muhammad Syah wafat, digantikan oleh Alam Syah. Di
dalam tahun 1761 Ahmad Khan Durrani, pahlawan Afghanistan yang
baru, menurun dari Afghan, menjarah kembali ke India, mengalahkan
Maharaja-maharaja Brahmana dan langsung mengalahkan India.
Meskipun Raja-raja Brahmana dan dan Raja-raja Islam di India,
termasuk Delhi sendiri, telah berusaha mempersafukan tenaga buat
menangkis serangan itu, sekali lagi menanglah Afghanistan dan
tegaklah kembali Daulat Kerajaan Afghanistan di India. Seketika
Ahmad Khan Dunani kembali ke Afghanistan, ditinggalkannya saja
seorang Gabnor memerintah di Delhi dan Alam Syah masih diizinkan
memakai gelar Sultan atau Khan, di bawah naungan Afghanistan.

Seketika itu Kompeni Inggeris sebagai kekuatan yang kelak akan
menguasai semua, kian lama kian mendalam pengaruhnya di India.

Maka meskipun Sultan Alam Syah telah berusaha hendak
merebut kembali wilayah Benggala dan berhasil, tibatiba terjadilah
peperangannya dengan Kompeni Inggeris. Tidaklah henti-hentinya
peperangan itu. Kerajaan Mongol bertambah lama bertambah lemah,
Kompeni Inggeris bertambah lama bertambah kuat. Inggeris mulai
mempelajari segi-segi kelemahan India dengan perbedaan agama
antara Islam dan Hindu, dan juga keinginan Raja-raja Islam yang lain
untuk berdiri sendiri. Kesudahannya lemahlah Sultan Alam Syah dan
patah semangat perlawanannya, sehingga diterimanya perdamaian
dengan Inggeris, bahwa dia menyerahkan pemungutan bea-cukai
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di Benggala, Bihar dan Orisa, dengan menerima ganti kerugian
2,600,000 rupiah.

Bertambah celaka dan malanglah nasib Sultan Alam Syah seketika
seorang panglima perangnya menangkapnya dan menghukumnya,
dengan mengorek kedua matanya hingga buta (1788). Maka ber-
tambah kacau-bilaulah pertahanan Delhi yang penghabisan itu, dari
sehari ke sehari pindahlah kewibawaan kekuasaan pemerintahan
kepada Inggeris. Akhimya Kompeni Inggeris memberinya saja 'ganti
kemgian' sebanyak 90,000 rupiah sebulan, cukup untuk belarrjanya
dalam istananya saja, dan diberi hak terus memakai gelar 'Sultan',
tetapi seluruh kekuasaan terserahlah mulai waktu itu kepada Inggeris.
Sultan Alam Syah, cahaya yang akhir dari Ker{aan Mongol India itu
wafat pada tahun 1806.

Setelah itu naiklah puteranya yang bemama Muhammad Akbar
(1806 sampai 1837). Tetapi meskipun memakai gelar Sultan Delhi 31
tahun lamanya, dia hanya melanjutkan nasib ayahnya saja, bergelar
Sultan dan tidak berkuasa, menerima gaji daripada Inggeris. Hanya
nama dan gelamya yang sama dengan neneknya Muhammad Akbar,
namun nasibnya amatlah berbeda.

Bahadur Syah, Sultan yang paling akhir

Setelah Muhammad Akbar Syah mangkat di tahun 1837, naiklah
Bahadur Syah. Dia pun meneruskan nasib yang digantikannya juga,
bergelar Sultan dengan tidak berkuasa, diberi gaji setiap bulan oleh
Kompeni Inggeris. Maka sangatlah sakit hati Sultan keturunan Raja-
raja besar ini atas nasib yang menimpa dirinya. Tidaklah dia pemah
menunjukkan rasa hormatnya kepada bangsa yang menaklukkannya
itu. Apatah lagi, setelah dengan memakai politik memecah belah,
Inggeris dapat menguasai sebahagian besar dari India, mulalah rakyat
India, baik Islam ataupun Hindu merasai tekanan-tekanan batin,
sehingga kian lama kian menjadi api di dalam sekam yang menunggu
saat meletus.

Pemberontakan India (1857)

Maka tidaklah dapat ditahan-tahan lagi, gelora besar itu pun
akhimya meletus menjadi satu pemberontakan besar. Seluruh Ummat
India yang insaf, terutama di Delhi, pusat kebudayaan mereka, mereka
menyusun kekuatan melawan Inggeris. Maka seketika pemuka-
pemuka kaum pemberontak meminta kepada Bahadur Syah supaya
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sudi menjadi lambang dari perjuangan itu, iaitu hendak mengembalikan
kemerdekaan dan kebesaran India, di bawah panji Kerajaan Mongol
Islam laksana di zaman Jalaluddin Akbar, Bahadur Syah langsung
menyatakan kesediannya. Setelah itu berkobar-kobarlah pemberonta-
kan India yang akan menjadi pangkal daripada kesedaran anak benua
itu dalam perjuangannya seterusnya. Dari pemberontakan tahun 1857
itulah orang India memulai sejarah perlawanannya dan kebangunan
kebangsaannya, terkenal dengan sebutan'Pemberontakan Sipahi'.
Nyarislah kucar-kacir Inggeris pada waktu itu, kalau tidaklah mendapat
perbantuan daripada beberapa orang maharaja Hindu dan Raja-raja
Islam yang lain. Patahnya perlawanan yang pertama itu, sebahagian
besar ialah karena Inggeris dapat memukul orang India dengan orang
India. Ongkos perang pun dapat dipungut dari India sendiri, bukan dari
kepulauan Britain. Maka patahlah perlawanan setelah ditindas dengan
sangat kejam. Di sanalah Inggeris memakai kekejaman dan melepas-
kan sakit hati, membunuh penduduk Delhi dengan tidak terbatas-batas
dan tidak menemui kalimat yang bemama belas-kasihan. Adapun
Bahadur Syah dapatlah ditangkap dan dimasukkan ke dalam penjara.
Sebelum beberapa waktu dia dalam penjara, maka terasalah olehnya
lapar. Lalu dimintanya makanan. Maka datanglah pelayan seldadu-
seldadu Ingeris yang menang itu, membawa makanan di dalam talam
emas dan dulang emas, bekas perhiasan istana Delhi. Demi baginda
buka tutupnya, gementarlah sekujur tubuhnya lalu pengsan, sebab di
atas talam itu tidak lain daripada dua buah kepala puteranya yang
sangat dicintainya.

Setelah menderita beberapa lamanya dalam penjara, maka
ditentukan tempat pembuangan beliau, iaitu ke Rangoon (Burma), dan
di sanalah beliau hidup sampai tahun L862, dengan kesedihan dan
kenangan. Maka di tengah-tengah kota Rangoon ibu kota Burma itu,
terdapatlah sekarang ini sebuah jalan raya yang bemama Moghul
Street, sebagai peringatan yang akhir bagi Kerajaan Mongol yang besar
dahulunya itu, karena jalan itulah terletak kuburan Bahadur Syah, raja
yang akhir itu.

Adapun Maharaja-maharaja India Brahmana dan Sultan-sultan
Islam yang tinggal yang telah banyak berjasa kepada Inggeris dalam
menguatkan imperialismenya di sana, diberi kemegahan dan kekuasaan,
memakai gelar pusaka dan diberi bintang-bintang. Seketika Ratu
Victoria dilantik menjadi Kaisar India. Maharaja-maharaja itu pun
datanglah berduyun-duyun ke London, menjadi'pengawal' dari Kaisar
Ratu Inggeris itu, selama peralatan besar diadakan. Sampai akhimya
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India pun merdeka dan kembali kepada rakyatny'a sendiri, dan terbelah

dengan Pakistan, sebab yang beragama Islam ingin hendak mendirikan

Negara dengan citanya sendiri.

FASAL IV

AFGHANISTAN

Afghan dan lran

Meskipun bangsa Afghanistan itu satu keturunan dengan bangsa
Persia, iaifu sama-sama lran, namun karena perbedaan Mazhab yang
dianut, bangsa Afghan merasa dirinya lebih dekat kepada bangsa Turki
yang berdarah Tauran itu. Umumnya bangsa Afghanistan memeluk
Mazhab Ahli Sunnah Wal-Jama'ah dan mengikut ajaran Imam Hanafi,
sama dengan orang Turki. Kedudukan negerinya di tepi pergunungan
Hindukusy, dan terbatas dengan Anak Benua India dengan Khyber
Pass yang terkenal itu, dan pengaruh hawa pergunungan, menyebab-
kan bangsa ini mempunyai watak tersendiri. Mereka berani dan tahan
berperang, dan sangat lekas tersinggung rasa kehormatan diri. Mereka
bangga karena Mahmud Ghaznawi atau Sabaktakin pemah men-
dirikan kerajaan Islam yang besar meliputi India, Iran dan fuia Tengah
dan berpusat di Ghaznah tanah Afghanistan.

Di dalam abad keempat belas, Timurlane yang terkenal menegak-
kan kekuasaan dan menakluk ke kiri kanan, sehingga pada masa itu
Afghanistan sendiri di bawah naung kuasanya. Demikianlah berturut-
turut, sampai jatuhnya Kerajaan Timurlane dan naik Kerajaan Shafawiy
yang merasmikan Mazhab Syi'ah menjadi Mazhab Negara. Di akhir
Kerajaan Shafawiy itu, Afghanistan dapat menyusun kekuatan dan
pemah menaklukkan pusat Kerajaan lran sendiri, sebagaimana kita
terangkan di fasal-fasalyang terdahulu. Kalau tidaklah datang kekuatan
Nadir Syah melepaskan lran dari kuasa Afghanistan, niscaya lamalah
Afghan dapat menduduki lran. Tetapi kekuatan Afghan dapat di-
lumpuhkan oleh Nadir Syah, bahkan sampai tanah Afghan sendiri
ditaklukkannya (1737).

Sebelum Nadir Syah, sebenamya beberapa orang pahlawan
Afghan telah dapat mendirikan kerajaan-kerajaan di anak-benua India.

10 tahun lamanya Nadir Syah dapat menghamparkan sayap
kekuasaannya di Afghanistan. Dan pada masa ifu pemuda-pemuda
Afghan menggabungkan dirinya dalam tentem Nadir Syah, dan furut
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berjuang di samping Nadir Syah seketika Nadir Syah menaklukkan
India dan menduduki Delhi. Bangsa Afghan dikenal gagah beraninya
dalam perang dan sikapnya yang sangat sateria. Maka di antara orang-
orang yang setia berkhidmat kepada Nadir Syah adalah seorang
pemuda bemama Ahmad Durmni. Demikian blok anak-anak Afghan
itu dalam tentera Nadir Syah, sehingga boleh dikatakan bahwa di
akhir hayatnya Nadir Syah terputus dengan bangsa lran sendiri,
karena dikelilingi oleh orang Afghan. Sebagaimana telah kita terangkan
terdahulu, pada tahun 1747 Nadir Syah mati dibunuh oleh pengawal-
pengawalnya sendiri. Maka kerajaan yang telah didirikannya itu
menjadi porak-poranda, dan orang Afghan dengan cepat memisah-
kan diri daripada pengaruh lran, dan mengangkat Ahmad Durrani
menjadi kepala mereka. Dia adalah seorang pahlawan yang gagah
perkasa dan telah banyak belajar dari Nadir Syah dalam peperangan
dan pertempuran. Kepercayaan yang ditimpakan oleh kaum dan
bangsanya tidaklah disia-siakan oleh Ahmad Khan Dunani.

Ahmad Syah Baba

Di tangan Ahmad Durrani ini meluaskan kuasa bangsa Afghan,
setelah dapat mereka menyusun kekuatan negerinya sendiri. Beberapa
negeri ditaklukkannya, dan dia pun pergi juga menaklukkan India.
Sampailah sayap kuasanya ke laut Kaspi sebelah Barat dan batas
India di sebelah Timur. Namanya menjadi terkenal karena menang
perangnya di Patan (dekat Delhi) berhadapan dengan kaum Mahrata
yang beragama Hindu, sebagaimana telah diterangkan ketika mem-
bicarakan India, sehingga Raja Mongol di India Sultan Alam Syah
tidak kuasa lagi buat mengalahkan kekuasaan Maharaja-maharaja
Mahrata itu. Maka pada 6 haribulan Januari t76l te4adilah per-
tempuran yang dahsyat itu. Tentera Mahrata 80,000 orang ber-
hadapan dengan tentera Ahmad Khan Durrani yang 60,000 orang.
Tentera Islam dari Afghan beroleh kemenangan yang gilang-gemilang
dan tentera Mahrata hancur-lebur porak-poranda. Setelah itu di-
taklukkannya pula Delhi sendiri, sehingga Sultan Mongol hanyalah
bertakhta karena belas kasihannya belaka. Setelah itu diluaskannya
pula kekuasaannya. Berturut-turut ditaklukkannya Punjab, Kashmir,
dan Sind. Sehingga gentarlah Raja-raja di India pada masa itu meng-
hadapnya, baik yang Islam, apatah lagi yang Hindu.

Selain dari kegagah-perkasaannya di dalam peperangan, di-
adakannya pula pembangunan dalam negerinya sendiri; Kandahar
adalah menjadi pusat kekuasaan baginda. Dia sangat kasih sayang

523



kepada rakyatnya, sehingga dalam kalangan rakyat baginda lebih
populer sebagai 'Baba' dari sebagai Raja. Sebab itu dipanggilkan
oranglah namanya 'Ahmad Syah Baba'.

Pada tahun 1773, setelah memerintah dan berpemng selama 25
tahun, wafatlah Raja yang berani itu, yang namanya tetap terlukis
dalam riwayat sampai sekarang sebagai pengasas Afghanistan yang
Merdeka dan Raya.

Setelah dia mengkat naiklah puteranya yang bemama Timur.
Diatur disusunnya negara pusaka ayahnya itu selama hayatnya pula,
dan dia memegang kendali pemerintahan20 tahun lamanya.

Timur mengalih pusat Kemjaan dari Kandahar ke Kabul.
Timur meninggalkan putera 23 orang banyaknya. Tetapi sebagai

kebiasaan Kerajaa-kerajaan Timur di dalam abad-abad kedelapan
belas dan sembilan belas, Kerajaan ini pun belum teratur. Kekuasaan
hanya ditegakkan di atas kekerasan. Bila raja telah mangkat, lalu
digantikan oleh putera-putera yang hanya menerima waris dan tidak
mengerti bagaimana susah payah ayahnya mengusahakan dan mem-
bangunkan yang akan diwariskan itu, maka pada keturunan ketiga,
atau cucunya akan kucar-kacirlah warisan itu, apatah lagi kalau yang
akan mewarisi itu 23 orang anak banyaknya! Semuanya merasa
berhak dan ingin berkuasa. Maka perpecahan 23 orang anak raja
yang satu dengan yang lain bermusuh-musuhan, menyebabkan pusat
kekuasaan Negara tidak dapat dipertahankan lagi. Dan pada ketika itu
pula tiga buah kemjaan besar telah mulai memperebutkan kekuasaan
dan pengaruh di negeri-negeri Timur, iaitu Rusia, Perancis dan
Inggeris.

Ketika itu Napoleon telah mulai menguasai Mesir. Dia pun
dengan segera mengirim utusan ke lran, membujuk Kerajaan lran
agar sudi bersama-sama menyerang India. Dengan keahlian spionnya,
rencana itu dapat diketahui oleh Inggeris, sehingga dengan lekas-
lekas Inggeris mengirim utusan pula ke Afghanistan membujuk
rajanya yang memakai gelar 'Syah', sebagai Raja-raja lran dan juga
supaya dapat dipengaruhi menjadi tameng untuk melawan lran jika
menyerang India.

Di zaman yang demikian sedang sangat sengitnya pertarungan di
antara keturunan-kefurunan Timur Syah berebut kuasa. Syuja'ul Mulk
dimakzulkan oleh Perdana Menterinya daripada kerajaan, dia lari ke
India melindungkan diri kepada Inggeris. Inggeris sudi mengembali-
kan Syuja'ul Mulk yang melindungkan diri kepada lrrggeris di India
itu, buat duduk kembali di atas takhta kerajaannya, asalsaja dia mahu
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mengikat tali persahabatan dengan Inggeris dan mengaku 'per-
lindungannya atas Afghanistan'.

Dust Muhammad Khan

Melihat bahwa Amir yang memerintah selama ini telah pergi ber-
lindung kepada Inggeris dan akan dijadikan raja kembali di Afghanistan
di bawah lindungan Inggeris, maka tampillah ke muka seorang
pahlawan perang dari keturunan persukuan Barkasya-iyah (perkasa),

satu pecahan dari Kabilah Durrani, bemama Dust Muhammad Khan,
yang dengan cerdik cendekia dan gagah perkasanya dapat merebut
kekuasaan dan meyusun negeri Afghanistan supaya kuat dan berdaulat
melihat Inggeris hendak memasuki negerinya dengan 'mernbawa' raja
yang telah makzul itu, tahulah Dust Muhammad Khan bahaya apa
yang mengancam negerinya. Dia maklum bagaimana besarpersaingan
di antara Inggeris dengan Rusia. Lalu diadakannya 'Perjanjian Per-
sahabatan' dengan Rusia, dan Rulsia mengakui bahwa Afghanistan
Kerajaan yang berdaulat.

Bukan main murka Inggeris karena kegagalan politiknya, oleh
sebab perbuatan Dust Muhammad Khan itu. Maka pada tahun 1839
dikirimnyalah satu angkatan perang yang besar untuk menaklukkan
Afghanistan, didahului beberapa bulan lebih dahulu oleh seorang
spion yang datang atas nama 'peninjau ilmu pengetahuan' bemama
Bumes, dengan maksud memasukkan jarum perpecahan di antara
orang-orang terkemuka dan menggandingi pengaruh seorang perwira
bangsa Rusia yang dijadikan penasihat oleh Dust Muhammad Khan,
namanya Vikovitsh. Setelah Bumes melihat telah matang waktunya
untuk menyerang, dikirimnyalah laporan kepada Lord Oakland
menyuruh melangsungkan penyerbuan besar-besaran itu, sambil
membawa Syah yang makzul Syuja'ul Mulk itu.

Setelah tentera Inggeris itu dapat masuk ke Afghanistan di tahun
1839 dan dapat mendudukan Syuja'ul Mulk kembali ke atas takhta
kerajaan di Kabul, Dust Muhammad Khan mengundurkan diri ke
pedalaman. Dan rakyat Afghan tidaklah menerima saja kejadian itu.
Mereka tidak dapat menerima Syuja'ul Mulk menjadi raja, sebab
kuasanya boleh dikatakan tidak ada lagi. Dia hanya perkakas Inggeris.
Inggeris terpaksa memperkuat kedudukan raja itu dengan beribu-ribu
tentera Inggeris. Namun itu setiap hari tidaklah sunyi negeri Afghanistan
daripada huru-hara. Kebencian kepada Inggeris merata di mana-
mana. Pada tahun 1841 timbullah pemberontakan besar di dalam kota
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Kabul, sehingga dibunuh orang Kuasa Usaha Inggeris di Afghanistan
dan beberapa orang Inggeris yang lain.

Mendengar huru-hara itu, Inggeris mengirimkan bantuan dari
India. Maka terjadilah satu peperangan besar yang hebat dan tercatit
sebagai suatu sejarah gemilang dalam tarikh Afghanistan. Di satu
tempat bemama Khurd Kabul tedadilah pertempuran hebat yang
menentukan. Orang Afghanistan melawan Inggeris yang terdiri dari
17,000 orang tentera, yang dapat dimusnah hancur-leburkannya,
padahal orang Afghanistan tidaklah lebih daripada 4,000 atau 5,000
orang. Kerugian dan mdu yang tercoreng di kening Inggeris itu,
menimbulkan murka mereka, sehingga.mereka kirimlah bala bantuan
yang lebih besar buat menaklukkan Kabul sekali lagi. Benteng Kabul
yang teguh dan istana raja, semua didinamit. Meskipun demikian
tidaklah mudah menaklukkan Afghanistan. Inggeris memandang
tidaklah ada faedahnya mereka memaksakan supaya ormg Afghanistan
menerima raja yang telah terluncur itu buat naik takhta kembali.

Tidak ada lain jalan bagi Inggeris hanyalah berunding dengan
Dust Muhammad Khan sebagai raja dan pemimpin Afghanistan yang
berdaulat, dan terlepaslah Afghanistan daripada nasib sebagai India,
menjadi negeri jajahan. Maka diadakanlah perundingan dan per-
damaian. Inggeris mengakui kedaulatan Afghanistan dengan rajanya
Dust Muhammad Khan.

Dalam Perjanjian damai itu, Inggeris menerima syarat bahwa dia
menghormati kedaulatan dan batas-batas Afghanistan, dan Afghanistan
menerima pula syarat-syarat, bahwa dia tidak akan campur tangan
atas kekuasaan Inggeris di India.

Setelah itu maka berusahalah Dust Muhammad Khan mem-
bangunkan negerinya dan merampas kembali tanah-tanah wilayah-
nya yang lepas dari dalam kesatuan karena perang saudara di antara
kefurunan-keturunan Timur dahulu, atau karena dipengaruhi oleh
Rusia atau Inggeris. Diambilnya kembali Balkh, Kulam, Gandiz dan
Bazakhistan. Dan tatkala pecah pemberontakan India pada tahun
1857 diteguhnyalah janjinya, iaitu dia bersikap netral dan Inggeris pun
tidak pula mengganggu kedaulatannya.

Pada tahun 1863 mengkatlah pendiri Afghanistan itu.

Svir Ali dan saudara-saudaranya

Setelah mangkat Dust Muhammad Khan timbul pulalah selisih di
antara putera-puteranya yang tiga orang. Iaifu Afdhal Khan, A'zam
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Khan dan SyirAli Khan. Sebab kesalahan Almarhum Dust Muhammad
Khan sendiri, yang telah menentukan penggantinya, iaitu putera yang
bungsu Syir Ali Khan, padahal putera yang sulung, Afdhal Khan masih
ada. Dan saudara-saudaranya yang lebih tua daripadanya ifu masing-
masingnya menjadi Gabnor di dalam wilayah-wilayah yang telah
ditentukan oleh ayah mereka semasa beliau hidup. Tetapi karena
hasutan dari Wazimya Muhammad Rafiq Khan, yang menasihatkan
supaya saudara-saudaranya itu ditangkap dan dipenjarakan, supaya
tidak ada saingannya lagi, maka hasutan itu diterima Syir Ali Khan,
sehingga bersiap-siaplah dia hendak menangkapi saudara-saudaranya.
Maksud yang tidak jujur ini rupanya segera tercium oleh kedua
saudara itu Afdhal Khan dan A'zam Khan. Maka sebelum mereka
jatuh ke dalim perangkap, mereka pun segera keluar dari Kabul,
kembali ke wilayah masing-masing mengatur tentera unfuk mem-
pertahankan diri. Tetapi Afdhal Khan dapat segem ditangkap sebelum
sampai ke tempat yang ditujuinya. A'zam Khan dapat melepaskan
diri.

Waktu itulah mulai timbul 'Bintang Kebangunan Sinar Islam'
yang terkenal itu, iaitu Sayid Jamaluddin Al-Afghani. Beliau meng-
gabungkan diri kepada barisan A'zam Khan, sebagai seoftrng ulama
dan ahli siasat perang dan pengatur pemerintahan, sehingga Sayid
Jamaluddin yang terkenal itu diangkat oleh A'zam Khan menjadi
wazimya. Sembilan tahun lamanya Sayid Jamaluddin Al-Afghani
berdiri rapat di samping A'zam Khan, berjuang melawan Syir Ali
Khan.

Dengan gagah beraninya A'zam Khan, diiringkan oleh Sayid
Jamaluddin dapat memasuki kota Kabul dan melepaskan saudaranya
Afdhal Khan dari tawanan, dan diangkatryalah saudaranya itu menjadi
Amir bagi seluruh Afghanistan. Adapun Syir Ali Khan dapatlah me-
larikan diri dari Kabul dan pergi pula memperlindungkan dirinya
kepada Inggeris.

Adapun Amir Afdhal Khan tidaklah lama memerintah, karena
setahun di belakang itu dia pun mangkat. Maka bulatlah kuasa ke
tangan A'zam Khan. Tetapi setelah pemerintahan ada di tangan
A'zam Khan, yang dipentingkannya pula ialah mengangkat putera-
puteranya, meskipun ada lagi keluarga yang lain yang lebih cekap. Di
antaranya ialah Amir Abdur Rahman, putera dari Afdhal Khan.

Selama peperangan saudara yang hebat itu, Inggeris tidaklah
campur tangan. Dia teguh memegang janjinya, bahwa dia tidak akan
mencampuri urusan dalam Negeri Afghanistan. Karena dia tidak
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mahu 'kena dua kali' menghadapi tabiat bangsa Afghanistan itu.
Orang Afghanistan akan tetap setia kepada rajanya, walaupun raja itu
zalim sekalipun, daripada beraja kepada bangsa asing, terutama kulit
putih. Jika Inggeris campur tangan, niscaya Raja-raja yang berkelahi
itu akan berdamai kembali buat menghadapi Inggeris.

Setelah Syir Ali Khan luntangJantung ke batas India hendak
mencari pertolongan daripada suku-suku Afghanistan yang banyak itu
buat merebut kekuasaan di atas tanah aimya kembali, di waktu itulah
masa yang baik bagi Inggeris buat 'campur tangan'. Inggeris melihat
bahwa kekuasaan Amir A'zam Khan sudah berurat pada bangsa
Afghanistan. Tetapi dengan memberikan wang sogok kepada kepala-
kepala suku di batas, maka Syir Ali khan mendapat kekuatan kembali
buat merampas negerinya. Maka terjadilah kembali perang saudara
yang lebih dahsyat, di antam Syir Ali Khan dengan A'zam Khan, Syir
Ali mendapat bantuan banyak dari suku-suku yang kena sogok oleh
Inggeris, dan senjata yang lebih lengkap. Maka pada tahun 1859
terjadilah pertempuran hebat dalam memperebutkan kekuasaan itu,
yang menyebabkan kalahnya A'zam Khan dan duduknya kembali Syir
Ali Khan di atas singgahsana.

Syir Ali Khan dapat merebut kembali tanah aimya dari tangan
A'zam Khan karena didesak oleh Inggeris. Inggeris memandang
bahwa kedudukannya di India senantiasa akan tergoncang selama di
negeri tetangganya itu huru-ham belum habis. Syir Ali Khan mahu
memerintah kembali di tanah aimya, asal saja Inggeris meneguhi
perjanjian yang lama, iaitu seorang pun seldadu Inggeris tidak boleh
memasuki tanah Afghanistan, dan tidak seorang jua pun opsir Inggeris
atau wakil kerajaan Inggeris, dengan nama apa saja dibolehkan masuk
ke dalam kota-kota Afghanistaan, kalau tidak mendapat izin yang
istimewa daripada raja. Terkenal perkataan Syir Ali Khan seketika dia
diminta Inggeris merebut kuasa kembali di tanah aimya: 'Jika benar-
benar tuan hendak menjadi sahabat kami yang kekal, maka janganlah
dipaksa saya menerima, walau seomng pun opsir Inggeris di negeriku'.

Adapun pemimipin dan pembangun Islam yang terkenal itu,
Sayid Jamaluddin Al-Afghani setelah kalah pemngnga, beberapa
lamanya dia hidup dalam negerinya dengan tidak mendapat gangguan
daripada SyirAIi Khan karena besar pengaruhnya di negeri itu. Tetapi
Sayid Jamaluddin mengerti sendiri bahwasanya bermusuh dengan
pihak yang berkuasa, walau bagaimanapun manis mulutrya, akhimya
akan membawa bahaya juga bagi dirinya. Maka dengan segera dan
dengan diam-diam ditinggalkannyalah negeri Afghanistan, dan
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mengembara keluar negeri, yang kelak akan menimbulkan cemerlang
namanya.

Meskipun telah dipadukan janji, bahwasanya Inggeris tidak akan
campur tangan dalam soal-soal dalam negeri Afghanistan (1817),
namun Inggeris senantiasa mencari peluang yang baik buat maksudnya
yang besar itu. Dan Syir Ali Khan pun senantiasa siap dan waspada
menjaga kedaulatannya. Tetapi pada tahun 1872 datanglah penyerbuan
Rusia ke Khiuh, wilayah Afghanistan yang terletak di pinggir batas.
Maka dikirimnyalah utusan kepada Pemerintah Inggeris di India untuk
menyelidiki kemungkinan kalau-kalau Inggeris dapat memberikan
bantuannya jika serangan Rusia itu diteruskannya kelak. Dengan
segala senang hati, Inggeris sudi memberikan bantuannya, asal
ditinjau kembali perjanjian yang lama yang tidak memberi izin Inggeris
memberikan opsir-opsir 'Penasihat' bagi tentera Afghanistan. Jika
fasal dari perjanjian ini dicabut, Inggeris segera dapat memberikan
bantuan, bahwa dapat 'mengajar' tentera Afghanistan dalam teknik
dan taktik perang moden!

Tawaran manis dari Inggeris itu ditolaknya dengan keras. Bahkan
seketika Inggeris meminta izin hendak mengirim seorang opsir Inggeris
menyelidiki watas-watas sebelah Utara dengan melalui Afghanistan,
baginda tolak. Dan seketika Sir Douglas Forsyth kembali dari Kasygar
(Sinkiang) ke India hendak melalui Afghanistan, pun baginda tolak.
Dan seketika Inggeris mengirimkan hadiah sejumlah wang, pun beliau
tampek juga. Dalam pada itu diperkuatnyalah hubungan dengan
Hakim Rusia di Turkistan yang sedang bersaingan dengan Inggeris itu.
Lantaran itu nampaklah tanda-tanda buruknya hubungan di antara
Afghanistan dengan Inggeris, terutama di zaman Lord Northebrook.
Setelah Lord Northebrook digantikan oleh Lord Leyton, maka Lord
ini berusaha keras pula hendak membaiki hubungan itu kembali. Lalu
dikirimnya surat kepada Syir Ali Khan supaya sudi menerima utusan-
nya Sir Pelly di Kabul, supaya memperbaharui perjanjian. Permintaan
ini pun ditolaknya. Dia hanya mahu menerima utusan di Pashawar,
supaya di sana dapat diselesaikan perselisihan-perselisihan yang
terjadi di antara kedua belah pihak.

Pokok-pokok perselisihan yang tidak dapat diterima oleh
Afghanistan ialah sikap campur tangan Inggeris, membantu putera
Syir Ali Khan, yang bemama Ya'kub Khan. Sikap Inggeris terhadap
perselisihan tapal batas di antara lran dengan Afghanistan, dan
adanya Inggeris dengan langsung saja mengirimkan hadiah kepada
seorang amir Afghan dengan tidak setahu Syir Ali, dan lain-lain per-
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selisihan. Demikianlah, meskipun beberapa kali telah diadakan
Konferensi untuk menyelesaikan perselisihan itu tidaklah berhasil
baik. Sebab Syir Ali Khan berkeras mempertahankan kedaulatannya,
dan Inggeris senantiasa mencari-cari fasalsaja unfuk lebih mendesak-
kan pengaruhnya. Dalam pada itu Inggeris senantiasa pula melancar-
kan paholinya ke daerah-daerah perbatasan dengan Afghanistan
di mana terdapat beberapa suku bangsa ketumnan Afghan yang
senantiasa mengakui beraja kepada Afghan, padahal wilayahnya
menurut ketentuan Inggeris termasuk India. Selama Inggeris menguasai
India, belum pemah benar-benar dapat suku-suku itu ditaklukkan,
sampai pun kepada masa dia meninggalkan India.

Oleh karena Inggeris memandang bahwa pemberontakan suku-
suku di perbatasan itu tidak lain hanyalah karena bantuan dari belakang,
iaitu dari Afghanistan, maka pada tahun 1878, yakni 7 tahun setelah
Inggeris mengakui kedaulatan Syir Ali Khan di Afghanistan, dengan
alasan bahwa dialah yang menjadi pangkal bencana, memberikan
bantuan kepada suku-suku itu, diadakan pulalah sekali lagi penyerbuan
besar-besaran terhadap Kabul. Beberapa Maharaja India turut mem-
bantu Inggeris dan turut pergi berperang hendak menaklukkan
Afghanistan, di antaranya bangsa Sik yang terkenal gagah perkasa itu.
Oleh karena besar dan kuatnya jumlah tentera yang masuk itu,
tidaklah sanggup Syir Ali Khan mempertahankan Kabul. Maka
masuklah puluhan ribu tentera Inggeris, sebahagian besar terdiri dari
orang India, ke dalam kota Kabul di bawah pimpinan GabnorJenderal
Lord Robertus. Tetapi sebelum tentera itu masuk ke dalam kota, Syir
Ali Khan telah sempat melarikan diri ke Mazar Syarif, bahagian Turki
dari kerajaannya. Di sana dia meninggal setahun kemudian (1879).

Putera baginda yang bemama Ya'kub Khan, yang diketahuinya
mendapat banyak bantuan dari Inggeris seketika putera itu mem-
berontak kepadanya, di kala beliau masih hidup telah patah kekuatan-
nya. Maka dikirimnyalah surat kepada puteranya itu menyatakan
memberinya maaf dan dipanggilnya datang ke Kabul. Setelah putera
itu datang, langsung baginda masukkan ke penjara, karena takut putera
itu akan melarikan diri pula dan berpihak kepada Inggeris. Maka tatkala
tentera Inggeris masuk ke kota Kabul, Ya'kub Khan dikeluarkannya
dari tawanan dan diangkat menjadi Raja Afghanistan, menggantikan
ayahnya yang telah mangkat ifu, tetapi dengan mengemukakan syarat-
syarat yang amat berat. Di antaranya ialah diwajibkan menerima
perwakilan Inggeris di Kabul, dan disuruh menyerahkan beberapa
bahagian tanah Afghanistan ke bawah kuasa Inggeris. Perjanjian itu
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terpaksa diterimanya. Setelah itu, maka tentera Inggeris (lndia) yang
besar itu di bawah pimpinan Lord Robertus menarik diri dari Kabul,
dan meninggalkan satu 'attache' militer dengan jumlah besar. Tetapi
meskipun raja telah menerima, namun rakyat Afghanistan sendiri
tidaklah mahu menerimanya. Kian hari kian meratalah rasa benci
mereka melihat adanya perutusan tentera Inggeris dalam negerinya
yang senantiasa menunjukkan congkak dan pongahnya kepada
penduduk. Kesudahannya rasa benci itu pun meletuslah kembali
menjadi pemberontakan yang lebih hebat. Seluruh perutusan tentera
Inggeris itu mereka bunuh. Mendengar itu, Lord Robertus bersama
tentera besamya itu masuk kembali ke Kabul hendak memadamkan
pemberontakan dan menghukum penduduk Kabul dengan kejamnya.
Tetapi baru saja tentera itu masuk Kabul, rakyat Afghan di bawah
pimpinan kepala-kepala kabilah dengan gagah berani mengepung
Kabul dari luar, sehingga tentera Inggeris India itu terkepung di dalam
kota.

Dengan ini bangsa Afghanistan telah menunjukkan pusaka
kegagah-perkasaannya yang lama. Bagaimanapun besar kekuatan
yang dibawa Inggeris, tidaklah akan mempan menaklukkan bangsa
yang gagah perkasa itu. Keadaan ini tidaklah dapat dibiarkan berlarut-
larut. Maka dengan segera dimakzulkan pulalah Ya'kub Khan yang
tidak diterima rakyat itu dari takhtanya. Dan Inggeris mengirim utusan
kepada Amir Abdur Rahman, putera dari Afdhal Khan, cucu dari
Dust Muhammad Khan supaya sudi menerima jabatan menjadi raja
Afghanistan.

Dengan pertimbangan-pertimbangan yang masak, Amir Abdur
Rahman menerima tawaran ifu, dengan syarat tentera Inggeris ditarik
sama sekali dari Kabul dan dari seluruh Afghanistan. Karena cuma
dengan jalan itulah keamanan akan dapat dipulihkan.

Inggeris terpaksa menerima syarat itu. Maka masuklah Amir Abdur
Rahman ke dalam kota Kabul memangku jabatan yang memang
haknya, setelah bertahun-tahun lamanya terbuang di negeri Rusia
karena kalah perangnya dengan ayahnya Afdhal dan pamannya A'zam
beberapa tahun yang telah lalu. Maka keluarlah tentera Inggeris dari
Afghanistan. Tetapi dalam perjalanannya pulang, mereka diserang
pula sampai kucar-kacir, oleh kabilah Ahmad Kil. Dan sisa tentera
Inggeris yang ada di Kandahar dapat pula diusir Ayub Khan putera Syir
Ali Khan. Sejak itu merdekalah Amir Abdur Rahman memerintah
negerinya dan menyusunnya secara moden (1880).
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Amir Abdur Rahman Khan

Dengan naiknya Amir Abdur Rahman Khan ke atas takhta
kemjaan, dapatlah disusunnya kembali negerinya dengan sebaik-
baiknya. Diperbaikinya hubungan dengan Inggeris dan dirosakkannya
persahabatannya dengan Rusia, tempat dia berlindung beberapa
tahun lamanya. Diperbaikinya penghidupan rakyatnya, didirikannya
kilang senjata sendiri di Kabul untuk memupuk semangat keberanian
berperang yang ada pada bangsanya.

Inggeris pun menukar siasatnya terhadap Amir Abdur Rahman.
Beliau diberi berbagai-bagai hadiah dan bintang, diberi pula gaji tetap
18,000 pound sterling setahun serta diberi gelaran 'Sir'. Semuanya
itu dengan maksud agar baginda sudi menerima 'perlindungan'
(Protectorat) Inggeris. Tetapi beliau di dalam kata-kata dan pidatonya,
terutama dalam pertemuan dengan Lord Dufferein di Rawalpindi
(1885) sambil menyentak pedangnya di hadapan umum, bahwa dia
adalah sahabat Inggeris yang setia, bukan di bawah perlindungannya.

Meskipun pemerintahannya masih bercorak kekuasaan raja yang
tidak berbatas, namun di zamannyalah Afghanistan lebih terkenal
sebagai sebuah Kerajaan yang dapat mernpertahankan diri dan
kedaulatannya, mengkagumkan negeri-negeri lain. Sebab wilayah
yang belum memeluk Islam dalam lingkungan negerinya, yang oleh
orang Afghan diberi nama 'Kafiristan' (Negeri Kafir), di zaman baginda
itulah berbondong datang memeluk Islam, sehingga baginda tukar
nama negeri dan suku itu menjadi 'Noristan' (Negeri cahaya). Di
zaman baginda itulah Afghanistan dapat mengenal persatuan dan
kesatuan, dan dapat menyatakan peribadinya di antara India dan lran.
Dua puluh tahun lamanya baginda memerintah, sehingga baginda
mangkat pada tahun 1319H., atau 1901M.

Habibullah Khan

Berbeda sangat dengan kebijaksanaan dan keperwiraan ayahnya,
maka Amir Habibullah adalah seorang yang lemah lembut, baik hati,
dan lebih dari itu boleh dikatakan tidak peduli kepada soal-soalyang
memberatkan fikiran. Keamanan negeri yang telah diterimanya dari
ayahnya serta kemajuan yang telah beliau pancangkan, tidaklah
banyak tambahannya dari beliau ini. Lebih buruk lagi pada tahun
1907 diterimanya suatu perjanjian dengan Inggeris, bahwa soal-soal
politik luar negerinya diserahkannya saja kepada kebijaksanaan
Inggeris, sehingga dengan itu nyarislah Afghanistan menjadi sebuah
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negeri di bawah perlindungan Inggeris, sebagai beberapa Nizam atau
Nawab atau Maharaja di India.

Lebihlah dipentingkannya membeli alat-alat filem dari Jerman,
lalu diambilnya sendiri dan diputarkannya di hadapan tetamunya di
istana. Maka seketika pecah Perang Dunia Pertama, telah berganti-
ganti utusan Turki dan Jerman memujuknya supaya Afghanistan
masuk dalam persekutuan mereka, agar hak-hak Afghanistan yang
telah dirampas Inggeris diambil kembali. Tapi Habibullah Khan
adalah begitu baik dan setia, sehingga ketika begitu hebatorya pe-
perangan dan begitu pula hebat gerakan kebangsaan di India selama
perang, namun Habibullah Khan tidaklah bergerak apa-apa buat
mencabut kembali hak-hak Afghanistan yang telah dirampas Inggeris.
Dan setelah habis peperangan dunia pertama, tidak pula dia berusaha
menuntut kepada Inggeris agar sikap Afghanistan yang netal selama
perang itu, sehingga tidak sedikit pun merugikan kepada Inggeris,
supaya diberi ganjaran yang setimpal. Semuanya itu tidak teringat
olehnya sedikit pun, tiba-tiba pada tahun 7919, sedang dia beristirahat
musim dingin di Jalalabad, didapati oranglah beliau mati terbunuh
sedang siapa pembunuhnya tidak diketahui. Dan tidak pula diketahui
apakah gerangan sebab-sebab yang mendorong orang membunuh-
nya. Besar kemungkinan bahwa ini adalah perbuatan pemuda-
pemuda yang naik darah melihat kelalaian raja itu selama peperangan
dan sesudah perang, yang sedikit pun tidak membawa keuntungan
bagi Afghanistan, bahkan merugikan.

Mustafa Saghir, spion Inggeris yang tertangkap di Ankara karena
hendak membunuh Mustafa Kamal, mengaku bahwa dialah yang
telah membunuh Amir Habibullah Khan atas suruhan Inggeris.

Amanullah Khan

Meskipun Putera Mahkota adalah Nasrullah Khan, tetapi kepala-
kepala kabilah dan pemimpin-pemimpin telah bersetuju mengangkat
putera baginda yang muda, adik dari Nasrullah Khan buat menjadi
ganti ayahnya, iaitu Amir Amanullah Khan. Seketika negeri mengubah
pengganti dari yang tua kepada yang muda, tidaklah terjadi per-
selisihan dan sengketa di antara kedua saudara itu. Dan setelah
Arnanullah dinobatkan menjadi Raja dan naik ke atas takhta kerajaan-
nya, disentaknya pedangnya di hadapan pemuka-pemuka dan orang-
orang besar serta wakil-wakil kerajaan asing yang turut hadir dalam
upacara itu, seraya katanya: 'Pedang ini belum berarti apa-apa saya
pakai, sebelum dia berjuang merebut kembali hak-hak bangsa
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Afghanistan yang telah sekian lama telah dirampas Inggeris'. Hak
yang mesti didapatnya, dengan tidak bertolak-ansur, ialah dikembali
kannya kebebasan Afghanistan memegang kendali politik luar negeri-
nya, supaya mutlak kemerdekaannya di luar dan di dalam; supaya
Inggeris memberi kebebasan bagi Afghanistan melakukan segala
keperluan tanah aimya, terutama senjata dengan melalui pelabuhan
India.

Inggeris tidak hendak mengabulkan permintaan itu.
Maka dengan gagah-perkasanya Raja Afghanistan yang masih

muda itu memaklumkan perang kepada Inggeris.
Dikerahkannya tenteranya di bawah pimpinan Jenderal besar

Nadir Khan buat menyerang India, dengan merebut tanah-tanah
persengketaan di tapal batas yang ditetapkan oleh Afghanistan bahwa
itu tanahnya, dan penduduknya setia pula kepadanya, sedangkan
oleh Inggeris dikatakan masuk wilayah India. Dengan sikap gagah
perkasa, bagai anai-anai bubus tentem Afghanistan turun ke lembah
wilayah India itu.

Bukan saja para pemimpin di India menyalahkan Inggeris yang
mengirimkan bala bantuannya buat menangkis serangan Afghanistan,
bahkan rakyat Inggeris di London sendiri pun mendesak pemerintah-
nya supaya diadakan gencatan senjata dan segem berunding dengan
Afghanistan, karena rakyat Inggeris telah bosan berperang, dan tidak
mahu berperang lagi pada saat itu.

Maka diadakanlah gencatan senjata (1919).
Desakan yang keras dari suratkabar-suratkabar Inggeris yang

menuntut agar pemerintah menghentikan perang dengan Afghanistan
itu berhasil baik. Amanullah langsung mengutus Menteri Luar Negeri-
nya Turzi Khan mengadakan perundingan dengan pemerintah India-
Inggeris. Sementara itu, sebelum perundingan selesai, dengan segera
Amanullah menanam Perwakilan Kedutaan dan Kedutaan-kedutaan
Besamya di negeri-negeri luar, untuk menunjukkan kemerdekaan dan
kedaulatan Afghanistan, dimaklumkannyalah dirinya sebagai'Raja'
Afghanistan (L927). Dan di tengah-tengah kota Kabul didirikanlah
sebuah Tugu Peringatan yang tinggi gagah menjulang langit, Tugu
Kemerdekaan dan Peringatan bagi jasa Marsekal Nadir Khan, yang
dengan gagah berani memimpin tentera Afghanistan menyerang
India, dan berhasil mencapai kemerdekaan. Dan dalam tahun 1921
itu juga setelah selesai perjanjian dengan Inggeris, dibuat pula per-
janjian dengan pemerintah Soviet Rusia di bawah pimpinan Lenin
yang menambah teguh kemerdekaan itu dan menyelesaikan beberapa
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persengketaan tentang tapal batas.
Amanullah diakui sebagai seorang raja yang besar jasanya bagi

Afghanistan. Karena setelah tercapai kemerdekaan yang penuh ke
luar dan ke dalam itu, Amanullah berusaha keras siang dan malam
memajukan negeri dan rakyatnya, membanteras buta-huruf, me-
majukan kecerdasan rakyat, memperlengkapi tentera dengan senjata-
senjata moden dan memperkuat pula persahabatan dengan negeri-
negeri Islam, terutama dengan Turki. Diundangnya beberapa insinyor
dari Jerman dan lain-lain untuk menyelidiki kekayaan bumi tanah
aimya, untuk mengadakan tambang-tambang. Dan insinyor lain buat
mempelajari kemungkinan-kemungkinan membuat jalan keretapi.

Nadir Syah

Kian lama, di dalam usaha hendak memajukan negaranya, kian
condonglah Amanullah kepada meniru langkah-langkah Kemal
Attaturk di Turki. Pada tahun 1928, yakni setelah 10 tahun lamanya
memerintah, Amanullah bersama permaisurinya Rafu Soraya melawat
ke luar negeri, ke Eropah dan beberapa negara Timur. Sesampainya
di Mesir, datanglah Duta Besamya di Ankara, Mahmud Turzi Khan
yang juga menjadi mertuanya buat mengiringkan baginda dalam per-
jalanan selanjutnya. Sesampai di Mesir itu, terjadilah satu perubahan
yang amat radikal tentang sikap hidup baginda dan permaisurinya.
Tatkala baginda mulai datang, permaisuri masih memakai burguk,
tetapi sesampai di Mesir, permaisuri telah melemparkan burguk itu
dan menukamya dengan pakaian secara Barat, terbuka mukanya dan
pakaian menurut modelParis yang paling baru. Lebih menggoncang-
kan lagi, karena baginda memakai topi cepiau secara Barat seketika
baginda berziarah ke dalam masjid Al-Azhar, padahal seketika itu
orang di Mesir sedang ribut membantah dan menentang sikap Kemal
Attaturk yang membuang tarbus dan menggantinya dengan topi cara
Eropah. Dari Mesir baginda melanjutkan perlawatan ke ltali, Perancis,
Swiberlad, Berlin, Moscow dan Ankara. Di segala negeri yang
dikunjungi, baginda mendapat sambutan yang layak dari kepala-
kepala negeranya. Tetapi pakaian dan sikapnya yang telah berubah,
dan gambar-gambamya yang senantiasa tiba di negerinya dibawa
suratkabar-suratkabar, kian hari kian menggoncangkan masyarakat
Afghanistan yang sangat fanatik memegang teguh adat istiadat itu.
Dan seketika dia pulang kembali didapatinya sikap rakyat di bawah
pimpinan ulama-ulamanya telah sangat berbeda terhadap dirinya dan
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perrnaisuri. Di mana-mana tidaklah dapat dibendung lagi perasaan
rakyat yang membenci raja dan menuduhnya telah kebarat-baratan,
menim 'Afranji' (Eropah). Dan di mana-mana timbullah desas-desus
beberapa wang negara yang telah dihabiskan untuk keperluan pelisir
raja itu, padahal pakaian tentera telah compang-camping dan gajinya
telah berbulan-bulan tidak beres pembayarannya. Akhimya rasa benci
itu tidak lagi terbatas pada rakyat di bawah pimpinan kaum ulama
saja, bahkan telah menjalar ke lingkungan ketenteraan.

Akhimya meletuslah pemberontakan. Di mana-mana kabilah-
kabilah naik mengangkat senjata melawan raja. Tampil ke muka
memimpin pemberontakan itu seorang bemama Bachah Saka,
artinya anak tukang angkut air. Dia bukan dari asal bangsawan,
hanyalah kepala perisau. Dengan dibantu oleh beberapa kabilah yang
besar mereka menerjang mengepung kota Kabul tempat kedudukan
raja. Cepat sekali menjalar pemberontakan itu dan bantuan tentera
tidak pula dapat diharapkan, sehingga dengan sangat terburu-buru
Amanullah Khan terpaksa melarikan diri meninggalkan Kabul, dan
mulanya lari ke Kandahar. Sebab di Kandahar itulah asal keturunan
Kabilah Durrani, lGbilah Raja-raja Afghanistan sejak Ahmad Syah
Dunani dahulu. Kerajaan diserahkannya kepada saudaranya yang
lebih muda 'lnayatullah Khan. Tetapi baru saja tiga hari 'lnayatullah
Khan menduduki singgahsana, Bachah Saka dan tenteranya telah
masuk ke dalam kota lGbul. 'lnayatullah Khan terus dimakzulkannya
dari singgahsana, dan sempat melarikan diri pula ke Kandahar
menumti Amanullah. Meskipun di Kandahar Amanullah mencuba
juga hendak mencari perbantuan, tidak ada lagi orang yang sudi
berpihak kepadanya. Adapun Bachah Saka setelah merebut Kabul,
meneruskan penyerangannya dan perjalanannya hendak menuju
Kandahar. lantamn itu terpaksalah Amanullah melarikan diri ke India,
dan dari India menyeberang ke Eropah dan menetap di Roma,
menunggu perubahan suasana.

Beberapa bulan lamanya berkuasalah Bachah Saka. Tetapi
rupanya dia mempunyai maksud yang lebih tinggi, iaitu hendak
menjadi Raja Afghanistan, dan dimintanya pengakuan sah dari mkyat
dan ulama. Dipakainya gelar Habibullah Khan. Tentu saja ulama dan
rakyat tidak sekali-kali menyukai Bachah Saka jadi raja Afghan karena
dia bukan asal raja. Orang semuanya tahu bahwa dia selama ini
hanyalah kepala perisau yang akan membawa kekacauan negeri
kalau mendapat kekuasaan besar. Dia adalah sebangsa kutu-busuk
yang kempkali timbul di zaman revolusi, yang ingin menumbangkan
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suatu kerajaan yang zalim, karena ingin menggantinya dengan ke-
zaliman pula. Orang mengakui, bahwa beraja kepada Amanullah jauh
lebih baik daripada beraja kepada Bachah Saka.

Seketika itu Jenderal Nadir Khan yang patung peringatan
kegagah-beraniannya telah didirikan oleh Amanullah di tengah-
tengah kota Kabul, karena dia yang memimipin peperangan melawan
Inggeris dahulu, sedang beristirahat sesudah meminta berhenti dari
pekerjaan negara di negeri Toulon, Perancis. Sudah beberapa lama dia
perselisih faham dengan Amanullah di dalam memimipin Afghanistan
karena banyak yang tidak cocok dengan jiwa bangsa Afghanistan.

Mulanya, karena tidak tahan selalu berselisih dalam negeri,
dimintanya menjadi Duta Besar di luar negeri. Dan akhimya diminta-
nya berhenti, dengan alasan badannya sakit-sakit. Padahal dia tidak
dapat bertanggungjawab keroyalan Amanullah memerintah.

Pemberontakan Afghanistan itu telah membangkitkan berangsang
semangatnya, Dia telah lama mengira, bahwa hal semacam ini akan
kejadian juga, karena salah politik Amanullah. Bachah Saka kian lama
maju. Kabul jatuh, Kandahar pun jatuh ke tangan Bachah Saka.
Akhimya Bachah Saka mendakwakan dirinya menjadi Raja Afghanistan.
Tetapi Nadir Khan sudah merasa pasti, bahwa rakyat akan meninggal-
kan Bachah Saka. Lalu ditinggalkannya tempat peristirahatannya, dan
dibantu oleh kedua orang saudaranya Mahmud Khan dan Wali Khan,
dia pun meninggalkan Eropah menuju India. Sampai cii India habislah
wangnya, karena dia memang seorang yang miskin. Lalu dia me-
minjam wang kepada beberapa saudagar Afghanistan di India. Karena
yakin kawan sebangsanya itu akan ketulusan hatinya dan bahwa
maksudnya pasti berhasil, dia dipinjami wang. Dari sana naiklah dia ke
Afghanistan. Demi diketahui, bahwa dia telah pulang, dengan cepat
sekali suku-suku dan kabilah di perbatasan menyediakan diri teguh
setia menjadi pengikutnya. Dan teruslah dikepungnya Kabulbersama
kedua saudaranya dari tiga jurusan. Pertahanan Bachah Saka dengan
sendirinya kucar-kacir, karena nama pahlawan Nadir Khan saja sudah
cukup menggoncangkan hati musuhnya dan membangkitkan semangat
pada rakyat yang menderita. Dalam beberapa hari saja Kabul pun
jatuh ke tangannya. Pertahanan Bachah Saka kucar-kacir, dan dia
mencuba melarikan diri. Rakyat sendiri yang menghukumnya, dia
ditangkap dan dibunuh. Dan seluruh Afghanistan kembalilah tenang
dan aman.

Baru saja Nadir Khan dapat merebut Kabul, Amanullah me-
nyampaikan kawat kepadanya dari Roma mengucapkan selamat atas
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kejayaannya. Dan Nadir Khan membalas kawat ifu dengan ucapan
terima kasih! Lain dari itu belum ada jawabnya yang pasti- Dan tidak
terbayang di dalamnya apakah Nadir Khan memanggil pulang
Amanullah kembali ke Kabul buat duduk di singgahsana, atau dia
yang akan menggantikannya.

Sehari sesudah jatuhnya kota Kabul (15 Oktober 19291, berapat-
lah kepala-kepala suku dan ulama-ulama dalam kota Kabul, ber-
mes5ruarat menentukan nasib Afghanistan di belakang hari. Tidak ada
suara yang meminta Amanullah pulang kembali. Mereka rupanya
telah sepakat meminta Nadir Khan menjadi Raja Afghanistan, tetapi
dengan syarat agar pemerintahan cara susunan selama ini dihabiskan.
Iaitu kekayaan terlalu dipegang oleh pusat, sehingga daerah-daerah
tidak dapat membangun. Padahal kekayaan itu lebih banyak diper-
gunakan untuk keperluan Istana saja.

Dengan dasar syarat-syarat yang demikian diangkatlah Nadir
Khan menjadi Raja, dengan gelar 'Ahmad Nadir Syah' (16 Oktober
1929),. Dengan segerc dia mengutus kawat sekali lagi kepada Amanullah
memberi tahu hal itu, bahwa dia telah dipilih rakyat menjadi Raja.
Katanya pula, segala rencana Amanullah selama ini akan dijalankan-
nya menumt kemungkinan yang diizinkan oleh waktu dan kewangan,
dan mengharapkan doanya.

Maka tetaplah Amanullah menjadi orang buangan politik di
Roma.

Adapun Raja Ahmad Nadir Syah adalah seorang Kepala Negara
yang layak, dan amat sesuai dengan jiwa dan masyarakat bangsa
Afghanistan. Gagah berani di dalam berperang, tawadhuk dan pandai
membawakan dirinya dengan rakyat, dan berusaha keras memajukan
negeri Afghanistan, sebagai suatu negara yang mempunyai undang-
undang dasar, dan agama Islam menjadi agama Negara, menurut
dasar hukum Mazhab Hanafi. Beliau adalah seorang raja yang saleh,
dan sikap hidupnya menanamkan jiwa demokrasi pada rakyatnya.
Istananya terbuka bagi semua orang yang mengadukan halnya.

Tetapi dendam Amanullah tidaklah habis terhadap dirinya.
Amanullah masih mengharap bahwa suatu waktu dia akan dipanggil
juga pulang oleh rakyatnya. Tiba-tiba pada tahun 1933 Raja Ahmad
Nadir Syah yang sangat dicintai rakyatrya itu, sedang mengatur
kemajuan negerinya, ditikam oleh seorang pemuda sehingga mati.
Dan terburu nafsulah Amanullah memberikan interview kepada
orang-orang suratkabar, seketika ditanyai omng pendapatrya tentang
kematian itu. Dia mengatakan, bahwa dia masih bersedia pulang ke
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tanah aimya, kalau rakyahya yang tercinta, bangsa Afghanistan
memintanya pulang. Tetapi dengan segera, setelah Nadir Syah wafat,
mkyat mengangkat puteranya Ahmad Zahir Syah menjadi pengganti-
nya.

Afghanistan di bawah pimpinan Zahir Syah

Di bawah pimpinan Ahmad Zahir Syah, Afghanistan tems-
menerus dibawa kepada kemajuan. Bangsa Afghanistan yang ber-
penduduk tidak kurang daripada 13 juta itu, dengan menghadapi
berbagai macam kesulitan, bertetangga dengan Rusia dan India yang
telah merdeka, dan Pakistan, mendudukkan dirinya di tengah-tengah
keluarga bangsa-bangsa di dunia, masih tetap memegang tadisi
pusakanya, sebagai suafu bangsa pahlawan, lemah lembut dalam
pergaulan, tawadhuk dan teguh memegang agama, tetapi sangat
keras memegang kehormatan diri.

Dan meskipun negeri Afghanistan bukan sebuah Negara Islam
yang besar, namun dia kaya dengan sejarah pembangunan Islam.
Negeri Ghaznah tempat Mahmud Sabaktakin mendirikan Kerajaan
Ghaznawi dahulu, yang diberi orang gelar'lskandar Islam', sekarang
terletak dalam wilayah Afghanistan. Selain dari itu nama Afghany
akan sentiasa tersebut di lidah orang, apabila orang menyebut
kebangunan Islam kembali setelah terbenam beratus tahun, karena
jasa Pembangunan Islam di pertengahan Abad Kesembilan Belas, Sayid
Jammaluddin Al-Afghany. Sayid Jamaluddin Al-Afghany dilahirkan di
negeri fuadabad yang terletak dalam lingkungan Afghanistan, pada
tahun L254H., atau 1839M. Ketika terjadi perang saudara di antara
Syir Ali Khan dengan saudara-saudaranya A'zam dan Afdhal, beliau
ikut dalam peperangan itu dan berpihak kepada A'zam Khan. Usaha-
usaha Inggeris mengadu domba Raja-raja bersaudara itu dan per-
cubaan Inggeris menanamkan pengaruh ke dalam tanah aimya,
sangatlah berkesan dalam jiwa Jamaluddin, yang menyebabkan
menjadi pandangan hidup dan perjuangan politiknya selama hidup-
nya. Sampai dia mengembara ke seluruh negeri Islam, ke Mesir,
Hejaz,lran, India dan Turki, untuk menyadarkan kaum Muslimin atas
bahaya yang menimpa mereka dari kaum penjajah, dan sampai juga
dia mengeluarkan majallah'Al-'Urwatul Wutsqaa' di Paris. Kemudian
dia tinggal di Istambul, karena mengharap dapat bekeda sama dengan
Sultan Abdul Hamid membangkitkan Dunia Islam dan menentang
pengaruh Barat. Tetapi karena Sultan Abdul Hamid takut akan
pengaruh Ulama Besar politikus ini akan mengurangi pengaruhnya
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sendiri, di akhir hayatnya dia seakan-akan ditawan dalam rumahnya,
sampai dia meninggal di sana pada pagi hari Selasa 9 Mac 1897 (5
Syawal 1314).

Kuburannya tidak diperdulikan orang dan dilupakan di mana
letaknya, sampai datang seorang Sarjana Penyelidik Filsafat Islam
bangsa Amerika bemama Charles Craine yang dapat mengetahui
kuburan itu pada tahun 1926,lalu diperbaikinya kuburan itu dengan
biayanya sendiri. Orientalis Amerika itu menulis pada kuburan itu:
'Kuburan ini diperbaiki kembali oleh seorang sahabat setia kaum
Muslimin, Charles Craine, 1926'.

Kian lama kian timbullah kesedaran baru dalam kalangan pe-
mimpin-pemimpin Islam seluruh dunia. Maka dengan persetujuan
dua negara Islam, Turki dan Afghanistan, dipindahkan oranglah
tulang-tulang Sayid Jamaluddin bin Saftar Al-Afghany itu pada tahun
1944 ke negeri tempat dia dilahirkan, Afghanistan.
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Lain daripada itu ada lagi beberapa kerajaan kecil-kecil di
sebelah Timur ifu, atau kerajaan yang tidak lama usianya, tetapi
besar peranan yang diambilnya di dalam menanamkan pengaruh
Islam dalam wilayah kekuasaannya. Kita cukupkan saja menyebut
nama kemjaan, pusat kekuasaannya, berapa banyak r{anya, bila
mulai hrmbuhnya dan bila runtuhnya.

Sarnpai kepada masa pemerintahan Inggeris di anak benua
India itu terdapat beberapa Sultan-sultan dan Syah dan Maharaja-
maharaja bemgama Islam, memerintah pada daerah-daerahnya
sendiri. Kadang-kadang bercampur-baurlah rakyatrya yang Islam
dengan yang Hindu. Ada yang rajanya Islam padahal rakyatnya
yang terbesar jumlahnya beragama Hindu, sebagai Nizam Hydembad,
dan ada pula yang sebaliknya; rakyatnya yang terbesar jumlahnya
memeluk agama Islam sedang rajanya pemeluk agama Hindu,
sebagai di daerah Kashmir yang terkenal itu dan di Yunagar dan
lain-lain. Tetapi tidaklah mengapa kalau kemjaan-kerajaan kecil
tidak disebutkan lagi. Pertama oleh karena di zaman kekuasaan
penjajahan Inggeris, mereka hanya alat-alat yang setia kepada
Britania dan setelah India mencapai kemerdekaannya, dan setelah
terbahagi dengan Pakistan maka kududukan Raja-raja itu tidaklah
penting lagi sebagai di zaman dahulu. Karena demokrasi dan
kerakyatanlah yang lebih diutamakan. Bukan lagr membilang-
bilang nama raja.

Daftar nama-nama keraiaan

Nama
Kerajaan

Pusat
Pemerintahan

Bilangan
Rajanya

Tahun mulai
berdtui

Tahun
runtuhnya

Mazidiyah

Dulafiyah

Saflyah

Khan di Ailak
Hasanuaih

Ihkuaih
Dansyamandi

Khan Qataqliy

Hullah

Kurdistan

Azerbaijan

Turtistan

Kurdistan

Kurdistan

Sinns dan sekitamp
Karman

8

5

4

24

3

2

5

8

4txtH.

201H.

266,H.

320H.

348H.

398H.

490H.

619H.

545H.

285H.

318H.

550H.

406H.

'143H.
560H.

7GIH.
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Daftar nama-nama kerajaan

Nama
Kerajaan

Pusat
Pemerintahan

Bilangan
Rajanya

Tahun mulai
berdiri

Tahun
runtuhnya

Khan Mogul

Mogul Parsi

Khan Zahbi

Khan Krim

Khan Jaktai

Jailariy
Muzaffariyah

Sarbadariyah

lhratiyah
Ihra Kiyunli

Aga Kiyunli

Syaibaniyah

Munjiah

Khan di Chiwa

Khan d Chukand

Janiyah

Sultan-sultan Delhi

Sultan-sultan

Bengal

Janpur fimur
Malawa

Guierat

lGndis
Bahmaniyah

Syah-syah

'Imadiyah

Syah Nizamiyah

Syah-syah Buraida

Ahmad

Syah-syah Adliyah
Syah-qrah Qutbiah

Nalsaiy dan lain-lain

Parsi

Karachitai

Krim

Turkistan

lraq dan lain-lain

P€rsia dan Kurdstan

Khurasan

Hhat
Azerbaljan d.l.l.

Azerbaijan

Turkidan & Tatar

Turkistan & Tatar

Turkistan & Tatar

Turkistan & Tatar

Astarakhan

Delhi (lndia)

Bengal (lndia)

Janpur (India)

Malaura (lndia)

Guierat (India)

Ibndis (lndia)

Dekan 0ndia)

Nagar (lndia)

Berar (India)

Bidar 0ndh)
Baijapur (lndia)

Golkanda (India)

34

t7
40

6
26

6

6

t2
E

5

t2
t9
6

35

t7
1l
38

55

6

7

t4
t2
IE

l0
5

sGIH.

554H.

62tH.
823H.

624H.

736H.

713H.

737H.

54:!H.

7EOH.

780H.

9(bH.
r200H.
y2tH.

1112H.

1007H.

602H.

s9.!)H.

7%H.
EO4H.

799H.

801H.

74E,H.

lo4:tH.
750H.

907H.

tt97H.
7fiH.
814H.

795H.

7E3H.

791H.

t74H.
907H.

1007H.

1284H.

7289H.

1293H.

1200H.

%2H.

948H.

905H.

937H.

980H.

rm8H.
93:|H.

7

8

7

895H.

890H.

897H.

arsH.
918H.

lfl)4H.
980H.

l0l8H.
ru)7H.
ro!r7H.
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BAHAGIAN KEENAM

DAULAT OSiiANIAH

FASAL I

TIMBULT{YA DAUI.AT OSMANI,AH

Pendahuluan

Sesudah runtuh Kerajaan Baghdad dengan naiknya bangsa
Mongol dan Tartar, boleh dikatakan tidak ada lagi sebuah Kerajaan
Islam yang besar dan dapat menjadi tumpuan harapan Dunia Islam.
Negeri-negeri Islam berpecah-belah, apatah lagi wilayah lslam itu
memang terlalu luas sekali. Tetapi dengan timbulnya Kerajaan
Osmaniah atau Daulat Osmaniah, dapatlah Islam kembali menunjuk-
kan kegagah-perkasaan yang luar biasa, dan dapat menyambung
usaha dan kemegahan yang lama. Daulat Osmaniah, sampai per-
mulaan Abad Kedua Puluh ini telah dapat mempertahankan ke-
megahan Islam, baik secara menyerang di zaman jayanya, mahupun
secara bertahan di zaman menumn. Seratus tahun yang telah lalu,
negeri-negeri Eropah Timur (Balkan) adalah. kerajaan-kerajaan yang
bemaung di bawah perintah Kerajaan Turki Osmaniah. Kekuasaan-
nya meluas ke menara-menara menjulang langit di bekas kekuasaan
Kerajaan Byzantium (Constantinopel), setelah negeri besar itu di-
taklukkan oleh Sultan Muhammad Al-Fatih pada pertengahan Abad
Kelima Belas (1453). Dan pemah pula Sulaiman Al-Qanuni dua kali
menyerang kota Vienna, pusat Kemjaan Autria. Maka sampai sekarang
ini masih terdapat Kaum Muslimin di negeri-negeri Bulgaria, Yugoslavia,
Chekoslovakia, Polandia, iaitu keturunan-keturunan pahlawan Islam
Turki Osmaniah yang pemah menancapkan bendera'Bulan Bintang'
di negeri-negeri itu.

Negeri-negeri Islam Mesir, Hejaz, taman, Iraq, Palestin, Tunisia,
Morocco, Al-Jazair dan Tripoli, semuanya itu dahulunya adalah
wilayah dari Kerajaan Turki Osmaniah. Bangsa Turki memang bangsa
gagah perkasa, kefurunan darah Tauran. Yang tahan panas, dingin,
dan sabar dalam berperang. Darah Tauran ini bersamaan kefurunan
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dengan darah Mongol dan Tartar. Maka bangsa pengembara yang
gagah perkasa itu telah menjadi bangsa Pahlawan Islam setelah
mereka memeluk agama itu dan mengucapkan kalimah Syahadat:
'Tiada Tuhan melainkan Allah; Muhammad adalah pesuruh Allah.'

Bahkan Raja-raja Islam di Indonesia yang bersemarak pada abad-
abad Ketujuh Belas, sebagai Raja-raja Aceh dan Bantam pemah utus-
mengutus dengan Kerajaan Turki Osmaniah, dan pemah meminta
pengakuan memakai gelar 'Sultan' dari Istambul. Dalam beberapa
istana Raja-raja Indonesia itu pun masih dapat dilihat sisa-sisa hadiah
yang dijadikan lambang kebesaran, karena hadiah itu diterima dari
Istambul.'

Ulama-ulama penyair Islam yang besar-besar di Indonesia ini,
sebagai Syeikh Nawawi di Bantam, Syeikh Daud Fatani (Siam) dan
Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabaui bersemarak nama mereka di
tanahaimya kita, adalah mereka belajar agama Islam yang mendalam
di tanah Makkah, tatkala negeri Makkah di bawah perintah Kerajaan
Turki Osmaniah. Maka kesan-kesan kebudayaan Islam Turki itu,
banyak atau sedikit, langsung atau tidak langsung, masuk juga ke
tanah air kita Indonesia ini. Sampai saat sekarang ini, di kampung-
kampung yang jauh, di dusun-dusun di Ulu Palembang, di tanah
Bugis, di Minangkabau dan terutama di Aceh, kadang-kadang masih
kita lihat tergantung di dinding gambar-gambar Sultan-sultan Turki
atau Pahlawan-pahlawan Turki Osmaniah, seumpama Anwar Pasha
dan lbrahim Adham Pasha, dua orang pahlawan Turki yang gagah
berani. Dan sampai kepada masa Kemal Attaturk menghapuskan
jabatan Khalifah dan memakzulkan Sultan Abdul Majid Khan dari
takhta kerajaan (7924M.1, masihlah terdengar nama-nama Sultan
Turki itu didoakan di dalam khutbah Jum'at. Apabila kita bersungguh-
sungguh mencarinya, maka Khutbah Bahagian Kedua (Na'at)di masjid
di kampung-kampung itu, agaknya masih ada disimpan orang yang
menyebutkan doa bagi Khalifah Turki itu. Dan di kala cengkaman
kuku penjajahan Belanda telah sangat mendalam pada tanahair kita,
bangsa Turki Osmaniah dengan Khalifahnya, masih tetap menjadi
khayal yang indah tentang kemegahan Islam, walaupun sejak 100
tahun sebelum jatuh Kerajaan itu, dia telah ditimpa sakit merana,
sehingga terkenal dengan nama 'Orang Sakit di Eropah'.

Setelah Kerajaan Turki Osmaniah jatuh karena kekalahan ber-

1. Salah satu lambang kerajaan Minangkabau-lslam ialah sebuah cap raja Turki (bemama
Thaghraai), masih disimpan oleh anak cucunya di Pagaruyung.
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perang di tahun 1914-1918M. dan tanah Turki dan bahagian-
bahagian Imperium Osmaniah telah dibagi-bagi laksana membagi-
bagi kuih bika oleh musuh-musuhnya, maka muncullah Al-Ghazi
Mustafa Kemal Pasha, mendirikan kembali Turki yang baru di atas
runtuhan Turki yang lama. Ghazi KemalPasha, yang kemudian lebih
terkenal dengan nama Kemal 'Attaturk' mendapat sambutan hangat
dari seluruh 'Dunia Islam' terutama di negeri-negeri terjajah, sebagai
di India dan di indonesia. Meskipun haluan berubah sama sekali
daripada haluan Sultan-sultan bani Osman, namun jumlah yang tidak
percaya akan perubahan itu masihlah lebih banyak. Pemahlah saya
sendiri menulis haluan pemerintahan Kemal Attaturk itu dalam
majallah yang pemah saya terbitkan di Makasar pada tahun 1933,
bemama'Al-Mahdi'. Seorang langgana'n yang setia membaca majallah
itu, mengirim surat panjang lebar menyalahkan tulisan saya. Dikeluar-
kannya alasan-alasan yang khayali belaka untuk membela Kemal
Attaturk. Dan seketika pada nombor berikutnya saya lanjutkan lagi
keterangan itu, datanglah suratrya yang keras kepada saya, dan
langsung minta berhenti berlangganan, karena dia merasa bahwa saya
menyalahkan Al-Ghazi Mustafa Kemal Pasha. Demikian itu karena
sangat tertanamnya rasa cinta kepada Turki, sebagai pahlawan Islam,
hingga tak mahu mengakui kenyataan bahwa haluan Attaturk bukan
itu.

Demikianlah besar pengaruh Turki dalam hati Umat Islam,

sehingga di antara Turki dengan Islam tidaklah dapat dipisahkan lagi.

Dan memang begitu dahulu keadaannya. Sebab 600 tahun lamanya

Kerajaan Turki Osmaniah berkuasa, iaitu sejak akhir abad ketiga

belas, sampai permulaan abad kedua puluh. Jasa-jasanya, pengaruh

bahasanya, riwayat keberaniannya, bekas kebudayaannya dari
pusaka zaman tengah sampai sekarang masih dapat dilihat.

Oleh sebab itu, bagaimanapun keadaan Kerajaan Turki yang
sekamng, yang telah berubah daripada satu negeri memakai Sultan
Khalifah, menjadi sebuah Republik 'secular' yang tidak berdasar
agama, namun bangsa Turki sendiri tetaplah bangsa pemeluk Islam
yang teguh beragama dan mempunyai sejarah gilang-gemilang.
Walaupun pakaiannya telah berubah, namun jiwa Islam masihlah
teguh di Turki. Maka di dalam kita mempelajari Sejarah Umat Isiam,
tidaklah dapat kita mengabaikan Sejarah Kerajaan Turki Osmaniah
itu.
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Asal-usul kerajaan Osmaniah

Nama Kerajaan Osmaniah itu diambil dari dan dibangsakan
kepada nenek moyang mereka yang pertama, Sultan Osman bin Sauji
bin Artugrul bin Sulaiman Syah bin Kia Alp, kepala kabilah Kabi di
fuia Tengah.

Tatkala bangsa Tartar bangkit menyerbu ke Dunia Islam, menakluk,
membakar membunuh dan merampas, maka Sulaiman Syah, datuk
dari Sultan Osman, melihat bahaya itu bagi negerinya di Mahan.
Bermuafakatlah dia dengan anggota persukuannya yang besar itu,
supaya lekas pindah ke negeri lain yang lebih aman, iaitu tanah
Anatolia di Asia Kecil. Kehendaknya itu dituruti oleh anak buahnya.
Mereka pun berangkatlah menuju Antolia, meninggalkan kampung
halamannya yang kelak akan menjadi padang tekukur saja, bila
tentera Tartar masuk dan tidak akan dapat mereka pertahankan.
Adapun banyak anak buahnya yang mengikut dia itu ialah 1,000
orang berkuda. Kejadian ini ialah di dalam abad ketujuh hijrah.

Beberapa lamanya mereka berhenti di negeri Akhlat. Tetapi tidak
lama kemudian tentera Tartar pun telah dekat pula sampai ke negeri
itu, sehingga dengan segera mereka pindah pula ke negeri Azerbaijan.
Kemudian terdengarlah berita, bahwa gelombang bangsa Tartar itu
telah jauh dari negeri asli mereka Mahan, dan negeri yang telah
kosong itu tidak jadi mereka masuki. Maka temiatlah di hati Sulaiman
Syah hendak pulang dan membangunkannya kembali. Dalam per-
jalanan pulang itu seketika lamanya mereka berhenti di benteng
Ja'bar dalam wilayah Orga. Setelah itu mereka seberangilah sungai
Ephrat. Tiba-tiba sudang menyeberang itu, air menjadi besar, sehingga
Sulaiman Syah, kepala kabilah itu tenggelam dalam sungai yang besar
itu dan tidak dapat ditolong. Jenazahnya dikebumikan di dekat
benteng Ja'bar itu.

Beliau meninggalkan empat orang putera; Sankurtakin, Kun
Togdai, Artugrul dan Dandan. Dan anak yang pertama melanjutkan
makud ayahnya, pulang kembali ke kampung, dan anak yang berdua
lagi, iaitu Artugruldan Dandan meneruskan niat ayahnya yang kedua,
iaitu melanjutkan perjalanan ke daerah Anatolia, mencari daerah yang
subur. Mereka memilih tanah Erzerum. Artugrul diangkatlah oleh
persukuannya menjadi kepala kabilah.

Adapun yang pulang ke negerinya itu tidaklah terdengar kabar
beritanya lagi dalam sejarah.

Setelah kedua saudara yang kecil sampai ke daerah Anatolia,
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maka Artugrul mengutus puteranya Sauji menghadap Sultan 'Ala'uddin
Kaiqubas Sultan Saljuk Rumi, memohon supaya baginda sudi
memberi izin berdiam di dalam wilayah kekuasaannya, dan mohon
diberi tanah untuk bercucuk tanam dan mengembalakan temak
mereka. Permohonan itu diperkenankan oleh Sultan 'Ala'uddin. Dan
dalam perjalanan pulang hendak menyampaikan berita ini kepada
ayahnya, meninggallah Sauji.

setelah selesai mereka menguburkan jenazah sauji daram keadaan
girang mendapat tanah dan sedih karena kematian, mereka pun
meneruskan perjalanan menuju tanah yang telah dihadiahkan itu.
Tiba-tiba di tengah perjalanan mereka melihat dua angkatan tentera
tengah bertempur hebat. Yang satu pihak besar jumlahnya, sedang
pihak lawannya bilangannya kecil.

Maka timbullah semangat keadilan pada Artugrul, sehingga
dengan segem dia menyerukan anak buahnya supaya segera menyerbu
ke medan perang itu dan berdiri di pihak yang lemah. Dan semangat
mereka bertambah bergelora, demi mereka ketahui, bahwa pihak
yang lebih kuat itu ialah tentera Mongol, musuh besar mereka, dan
pihak yang lemah itu ialah tentera sultan 'Ala'uddin Saljuk yang
mempertahankan negerinya dari serangan Mongol, dan yang telah
memberikan hadiah tanah kepada mereka. Maka oleh karena bantuan
yang tiba-tiba itu, keadaan pun berbaliklah. Serangan Mongol dapat
ditangkis, dan akhimya kedudukan tentera Saljuk bertukar dari
bertahan kepada menyerang. Dengan segera tentera Mongol meng-
undurkan diri.

Sangat gembira Sultan 'Ala'uddin mendengar berita kemenangan
itu. Diundangnyalah Artugrulke istana dan diterimanya dengan serba
kehormatan, diberinya pakaian persalinan dan diberinya pula tanah
dan wilayah kekuasaan, lebih luas daripada apa yang telah dijanjikan-
nya kepada puteranya Sauji. Dan apabila terjadi p€perangan dengan
pihak musuh, senantiasalah Artugrul membawa anak buahnya
memberikan banfuan kepada Sultan 'Ala'uddin dengan penuh
kesetiaan. Dan setiap mencapai kemenangan, Sultan memberinya
juga hadiah wilayah tanah yang baru, ditambah dengan harta benda
yang banyak. Kemudian itu tentera Artugrul diberi gelar oleh Sultan
'Muqaddamah Sultan', (Tentera pelopor baginda), karena bila
berperang, tentera Artugrul juga di barisan muka.

Pada tahun 687H., 1288M., mangkatlah Artugrul. Untuk gantinya
Sultan 'Ala'uddin menunjuk cucunya yang sulung, Osman, putera
Sauji.
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Osman I

Osman terus setia berkhidmat, sebagai kepala tentera Sultan
'Ala'uddin Kaiqubah, dan tetaplah tentera asuhannya menjadi tentera
'pelopor Sultan', sehingga karena kesetiaan dan kegagah-perkasaan
itu, Sultan 'Ala'uddin memberinya anugerah gelar'Bey'. Diberi pula
daerah merdeka yang lebih luas daripada dahulu, dan diberi izin
memakai matawang sendiri, dan boleh pula memakai nama sendiri di
dalam khutbah Jum'at sehingga lantaran itu seakan-akan menjadi
Raja besarlah Osman, yang masih kurang hanyalah mahkota saja.

Pada tahun 699H.,1300M., tiba-tiba datang sekali lagi serangan
hebat bangsa Tartar ke fuia Kecil. Dengan gagah perkasa Osman
mempertahankan wilayahnya dan wilayah Sultan 'Ala'uddin yang
telah berjasa menaikkan bintangnya, sehingga serangan bangsa Tartar
dapat digagalkan. Tetapi belum selang beberapa lama sehabis
perang, tiba-tiba mangkatlah Sultan 'Ala'uddin, dan keturunannya
sendiri tidaklah ada yang patut menjadi raja (700H). Sehingga putuslah
kerajaan Saljuk Rumi dengan sebab kematian itu. Maka terbukalah
jalan bagi Osman untuk naik lebih tinggi. Diperteguhnya kududukan
dan diperkuahrya pertahanan tanah-tanah wilayahnya yang sah itu,
ditambah lagi dengan pusaka Sultan 'Ala'uddin, dan dimulainyalah
memakai gelar'Pardisyah Aal Osman' (Raja Besar Keluarga Osman).
Dipilihnya negeri Iskisyihar menjadi pusat kerajaan. Tentera
diperkuat, negeri dimajukan dan pertahanan dikukuhkan. Setelah itu
dikirimnya surat kepada raja-raja kecil yang belum Islam, yang
memerintah di negeri-negeri fuia Kecil, memberi tahu bahwa dialah
raja yang terbesar sekarang. Raja-raja itu diberi memilih satu di antara
tiga perkara: Pertama Islam, Kedua membayar jizyah, ketiga perang!

Setelah menerima surat ifu, setengah mereka langsung masuk
Islam dan menggabungkan diri dengan baginda, dan setengahnya lagi
sudi membayar jizyah. Akan tetapi ada pula yang tetap bertahan padi
agamanya yang lama, dengan jalan meminta bantuan kepada bangsa
Tartar. Tetapi sultan osman tidak merasa gentar terhadap perbanfuan
bangsa Tartar itu, sebaliknya disiapkannya tentera untukmenghadapi
s€rangan bangsa Tartar di bawah pimpinan puteranya ourkhan.
ourkhan berperang melawan bangsa Tartar dengan gagah berani,
sehingga bangsa tartar kucar-kacir. setelah itu dia kembali pergi
mengepung kota Bursa pada717H., 1317M., dan dapat dimasukinyi
kota itu setelah menaklukkan satu demi satu benteng yang ada di
kelilingnya.
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Dari Osman I inilah - sebagai yang kita terangkan terdahulu -
diambil dari nama keturunan Kerajaan bani Osman itu.

Ourkhan I

Setelah Osman mangkat pada tahun 726H.,-7326M., maka naik
takhtalah puteranya Sultan Ourkhan I. Dia adalah seorang yang gagah
perkasa dan telah terdidik baik di masa ayah dan neneknya, dan telah
memimpin peperangan yang besar-besar. Mula-mulanya pusat
pemerintahannya ialah Iskisyihar, kemudian dipindahkannya ke
Brossa. Lalu diangkatnya adiknya 'Ala'uddin menjadi Perdana
Menteri (Wazir Besar).ltulah permulaan kerajaan Osmaniah memakai
Wazir Besar, dengan sebutan 'Sadr 'Azam'. Dan di wakfu itu pula
baginda melantik tentera baru yang lebih teratur, diberi nama Jikicari
(Tentera baru), lebih terkenal dengan sebutan 'lnkisyariah'.

Setahun setelah baginda naik takhta (728)baginda taklukkan kota
Izmid (Nicomidia), dan di tahun 731H., - 1330M., baginda taklukkan
Nikia, iaitu kota terbesaryang kedua sesudah Constantinopel. Dengan
demikian maka seluruh pantai Marmora telah jatuh ke bawah kuasa-
nya, dan itulah permulaan pertarungan-pertamngan yang selanjutnya
dengan Kerajaan Byzantium. Di tahun 756H., - 1356M., mulai-
lah tentera Turki di bawah pimpinan Sulaiman, putera Ourkhan,
menyeberang dan menaklukkan Calipoli. Itulah permulaan tentera
Turki menginjak pantai Eropah dari Asia kecil. Dan tetaplah hingga
saat sekarang ini Calipoli menjadi benteng pertahanan yang stategis
bagi bangsa Turki.

Sayang sekali kepala perang yang gagah berani itu, Sulaiman
putera Ourkhan, mati terjatuh dari atas kudanya seketika pergi
berburu (759H., - 1358M). Itulah yang menyebabkan kedukaan
ayahnya Ourkhan, sehingga mangkat pula baginda dalam kesedihan
setahun di belakang (767H., - 1359M).

Murad I

Setelah mangkat Ourkhan, naikiah puteranya Murad. Dia pun
seorang kepala perang yang gagah sebagai ayah dan neneknya jua.
Mulai naik takhta, yang pertama-tama dilakukannya ialah menakluk-
kan kota Ankara. Dan di tahun 763H.,1361M., ditaklukkanlah kota
Adrainopel (Ardeme) dengan tidak banyak perlawanan. Murad
mengerti bagaimana pentingnya kota Adrainopel, baik dari segi
politik, ataupun dari segi peperangan. Oleh sebab itu dipindahkan-
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nyalah ke sana Pusat pemerintahannya. Setelah itu ditaklukkannya
pula kota Philopopolis. Dengan takluknya kota ini, Kerajaan Osmaniah
telah dapat memegang kunci yang menghubungkan kerajaan-
kerajaan Byzantium, Servia dan usaha Sultan Murad ini, kerajaan
Turki lima kali bertambah luas dari semula. Adapun Kerajaan Bpantium
sendiri tidaklah dapat mengelak dan menolak lagi kekuasaan Kerajaan
Osmaniah itu, terpaksa menerimanya sebagai suatu kenyataan.
Bahkan Kaisar Byzantium mengakui bersahabat dan kalau perlu
meminta bantuan kepada kerajaan Osmaniah. Adapun kerajaan-
kerajaan di Eropah Timur (Balkan), iaitu Servia, Bulgaria, Hongaria
dan Montenegro tidaklah selekas itu takluk. Di mana ada kesempatan
mereka melawan.

Melihat perkembangan yang demikian, timbullah kecemasan
Kerajaan-kerajaan Kristian Balkan itu, sehingga mereka dengan
segera meminta perbanfuan kepada Paus Urban V, agar sudi menjadi
orang perantara menghubungkan mereka dengan Raja-raja Eropah
Barat supaya dapat bersama-sama membendung perluasan kekuasaan

Kerajaan Turki dan segera bersama-bersama mengusir kaum Muslimin
dari daratan benua Eropah. Kalau tidak dari sekamng, maka bahaya
besar kelak akan menimpa seluruh penganut agama Nasrani, dari
'penyembah berhala' Islam itu.

Permohonan Raja-raja Balkan itu mendapat perhatian penuh dari
Paus Urban, sehingga dengan segera beliau mengirim surat kepada
seluruh Raja-raja Eropah Barat supaya bersiap memerangi kaum
Muslimin, dan berjihad melawan 'kafir' yang berbahaya itu, untuk
memelihara keagungan agama Nasrani.

Tetapi Qurok V, Raja Servia tidak sabar menunggu datangnya
perbantuan yang diharapkan itu. Melainkan dia bermesyuarat dengan
Raja-raja Bosnia dan Falakh, disokong lagi oleh beberapa ribu
pahlawan bangsa Maghyar, bersama-sama menyerang Adrianopel.
Demi setelah sampai berita angkatan perang itu kepada bangsa Turki,
mereka sambutlah kedatangan tentera penyerang itu dengan gagah

beraninya di pantai laut Maritza. Tengah malam gelap gulita, tentera
Turki menyerang tentera sekufu Balkan itu dengan tiba-tiba, sehingga
timbullah ketakutan dan hilang akal, sehingga menjadi kucar-kacir
dan lari lalu mendapat kekalahan yang sangat besar (765H., 1363M).
Dengan sebab kemenangan ifu, Murad memasukkan pergunungan
Balkan ke dalam kekuasaannya. Dan Paus Urban sangatlah bersedih
hati mendengar berita kekalahan itu.

Peperangan di Maritza itu adalah perang yang menentukan dalam
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sejarah Turki dan dalam rantai-rantai perjuangan Islam selanjut'rya.
Kalau dalam peperangan di Mariba itu Turki dapat dihancurkan,
maka tidaklah akan sampai 600 tahun lebih bangsa Turki di Eropah
sampai sekarang ini dan tidaklah akan ada sejarah Islam di Istambul.
Dan kalau kerajaan-kerajaan Balkan menang waktu itu, dan tiba pula
bantuan dari Kerajaan-kerajaan Eropah Barat tepat pada waktunya,
sudah terang bahwa penyerbuan mereka tidak akan cukup sehingga
itu saja, bahkan akan mereka teruskan ke Asia Kecil dan terus ke
Baitul Makdis, untuk merebutnya kembali dari tangan orang Islam
sebagai lanjutan daripada Perang Salib yang telah terdahulu.

Melihat kekuasaan Turki bertambah berkembang juga, di tahun
1396 Kaisar Constantinopel pergi menghadap Paus di Roma, me-
mohonkan dengan segenap ketundukan agar Paus sudi menghadap-
kan perhatian kepada nasib agama Nasrani di belakang hari, kalau
tidak lekas kekuatan Turki ini dibendung. Sampai baginda tunduk
menyembah, sambil mencium tangan dan lufut Paus dan hujung
jubah Paus dan mengerjakan sembahyang terhadap Paus menurut
syarat-syarat agama Katholik. Padahal seketika itu sangatlah hebatnya
perpecahan dan permusuhan di antara gereja Roma Katholik dengan
gereja Ortodok yang dipeluk orang di Byzantium. Namun demikian
gagal juga usaha Kaisar itu dan pulang dengan tangan kosong, lagi
dimurkai rakyat pula setelah sampai di negerinya kembali, karena
demikian merendahkan diri kepada Paus dan dimarahi pula oleh
Kerajaan Turki.

Murad tidak berhenti meneruskan perluasan kuasanya ke Eropah
Timur. Dapatlah dikuasainya Samakov, Sofia, Monatsir, Nice Serys,
Saloniki dan Raja-raja Servia dan Bulgaria membayar upeti kepada
Kerajaan Osmaniah. Di samping perluasan ke Eropah, ditundukkan-
nya pula Raja-raja di Asia Kecil, sebagai raja Karmian dan mja Karman,
iaitu bekas pecahan dari kerajaan Saljuk.

Kemudian itu bersyarikat pula Raja-raja Lazar dari Servia dan
Sisman, raja Bulgaria akan memerangi Turki. Mereka dibantu pula
oleh Raja-raja Bosnia, Falakh Albania, Herzegovina dan dibantu pula
oleh tentera kiriman raja Maghyar dan Polandia. Setelah tentera itu
berkumpul, bukan mainlah dahsyabrya dan yakinlah mereka akan
kemenangan. Meskipun seketika itu Sultan Murad telah tua, dengan
gagah berani beliau sendiri memimpin perlawanan hebat ifu, per-
lawanan penentuan nasib (791H., 1389M.). Dan kemenangan itu
tetap di pihak baginda.

Musuh kucar-kacir dan bangkai bergelimpangan. Untuk melihat
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bekas peperangan dan memeriksa seldadu-seldadu yang mati dan
yang luka, Sultan Murad dengan stafnya berkeliling di medan perang
yang telah usai itu, mendengar pekik rintih orang yang luka, yang
akan ditolong. Tiba-tiba dari antara bangkai yang bergelimpangan itu,
bangun seorang seldadu bangsa Servia, dan berdiri. Sebilah jembia
telah ada dalam tangannya. Terus ditikamkannya ke lambung Sultan,
mengenai perut baginda dengan jembia itu, sehingga baginda jatuh
terhempas dan mati pada saat itu juga (79LH.,1389M.).

Bayazid

Maka naiklah puteranya Bayazid.Bayazid pun seorang gagah
berani sebagai ayahnya. Dia diberi gelar 'Yaldrum', artinya kilat.
Karena dia menyerang negeri lawannya secepat kilat. Dan gelar
Yaldrum itu kemudiannya diberikan kepada pahlawan-pahlawan
Turki yang gagah perkasa di dalam peperangan besar.' Maka per-
luasan-perluasan daerah yang telah dimulai oleh ayahnya diteruskan-
nya. Prince Stephen putera Lazar diakuinya menjadi raja di Servia,
dengan memakai adat istiadat dan agama mereka sendiri, dengan
syarat membayar jizyah kepada Sultan Turki, dan memberikan
bantuan-bantuan seldadu di waktu perang dalam bilangan tertentu.
Prince Stephen menerima syarat itu dan memafuhinya dengan setia.

Pada tahun 1391 baginda taklukkan benteng Philadelfia, sisa
terakhir dari kota-kota Roma di fuia Kecil yang belum ditaklukkan. Di
Asia Kecil ditaklukkan pula Eiden, Samkhan, Muntasha, sehingga
karena tidak dapat bertahan lagi maka Raja-mja di tempat itu melarikan
diri dan berlindung kepada Kastamoni di sebelah Utara. Setelah itu
baginda gabungkan pula kerajaan Qurman ke dalam pemerintahan
Turki di tahun L392. Di antara tahun-tahun 1393-1394 baginda
taklukkan kota-kota Samsun, Kisariyah, Siwas dan Tukat, dan akhir
sekali Kastamoni baginda rampas. Dengan demikian habislah sisa-sisa
pecahan kerajaan Saljuk yang masih tinggal. Maka amir-amir yang
melarikan diri itu akhimya semua pergi memperlindungkan diri
kepada Timurlane.

Dengan jatuhnya kerajaan kecil-kecil di fuia Kecil itu, bulaflah
kekuasaan pada Kerajaan Besar Turki, kecuali kerajaan Trabzon di

Sesudah gelar 'Al-Ghazi', maka menurut istiadat turki, gelar 'Yaldrum' itu jarang-jarang sekali
diberikan. Kemal Attaturk mencapai kedua gelar itu. Al-Ghazi diberikan kepadanya oleh
Sultan seketika perang Ana Fartha. Yaldrum, anugemh Republik Turki sehabis perang
Sakaria.
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Utara dan Amir di Barat Daya, yang dikuasai oleh Ridder di pulau
Rhodes.

Naiknya bintang Bayazid ini kian lama kian mendesak kerajaan
Nasmni Eropah buat bersatu. Dalam tahun 1395 Raja Sigmund dari
Maghyar (Hongaria) meminta dengan sungguh-sungguh kepada Paus
supaya beliau segera memakai pengaruhnya buat membangkitkan
semangat seluruh Kerajaan Eropah, baik di Barat atau di Timur
supaya bersatu menghancurkan kekuatan Bayazid, karena dengan
demikian akan terpeliharalah agama Nasmni dari serangan 'kafir'.
Pats Bonifacius sangat menaruh perhatian atas seruan Raja Maghyar
itu, maka beliau sampaikan seruan kepada seluruh bangsa-bangsa
dan Raja-raja Eropah agar menyatakan 'Perang Salib' sekali lagi
kepada Turki Islam itu. Beliau akan menganugerahkan 'Ampunan
Besar' bagi barangsiapa saja yang furut dalam peperangan, sejak
Raja-raja sampai kepada rakyat. Mendengar seruan Paus itu, seluruh
Eropah pun bangkit, ahli-ahli perang dan ridder-ridder dan orang-
orang yang temama berkumpul ke Maghyar. Orang berduyun-duyun
datang sejak dari Perancis, Inggeris, Scotlandia, Jerman, Vlaanderen,
Lombardia, Savoy, Genua, Transalvania, Moldavia, Bosnia, Rhodes
dan Falakh. Venetia dan pulau-pulau sekitar ltalia menyediakan
sebuah armada yang besar. Penyemngan telah diatur, bahwa armada
ifu akan menyemng dari laut, dan serentak dengan ifu tentera darat
menyerang pula dari daratan. Dengan jalan demikian, tidak akan ada
tempat melepaskan diri lagi bagi tentem Islam itu. Mereka akan
hancurJebur dan tidak akan ada sisanya lagi. Dan kalau telah selesai
menghancur-leburkan tentera itu, mereka akan terus menyerbu ke
Palestin merebut tanah suci, setelah ifu merebak ke fuia, dan dari sana
akan ditaklukkan Syam.

Memanglah ajaib semangat'Yaldrum' ini. Tidak sedikit jua gentar
hatinya menghadapi tentem sebesar itu, tergabung dari berbagai
bangsa. Di Nikopoli bertemulah kedua tentera besar itu dan terjadilah
suafu pertempuran besar dan dahsyat, yang sekali ini pun membawa
kemenangan kepada Bayazid. Tentera Salib kucar-kacir dan banyak
orang-orang besamya tertawan (Zulhij j ah 7 SgH.,September I 396M. ).

Sigmund Raja Maghyar yang dengan sombong pemah mengata-
kan, bahwa walau langit yang jatuh akan mereka tahan dengan
perisainya, rupanya karena kekalahan itu timbul penyakit takut dan
lari bersama beberapa puluh ridder ke pulau Rhodes. Sampai di
pantai Laut Hitam, mereka tems melompat ke atas sebuah kapal
armada Nasrani dan terus lari. Sehingga lantamn perbuatannya itu
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lama sekali menjadi buah mulut dan tertawaan orang di Eropah.
Dengan kemenangan itu Bayazid kembali ke Adrianopel. Beberapa

bahagian tenteranya ditinggalkannya mengepung Constantinopel.
Tiba-tiba datanglah suasana baru yang dahsyat, iaitu penjarahan

Timurlane ke fuia Kecil dan bermaksud hendak menghancurkan
kekuasaan Turki yang dipandangnya sebagai lawannya yang paling
besar. Bila jatuh kekuasaan Turki, hanya dialah lagi yang tinggal
berkuasa sendiri.

Untuk maksud hendak meluaskan kekuasaannya, Timurlane
mendapat alasan yang ba!k. Amir negeri lraq, Ahmad Jalayar pergi
melindungkan dirinya kepada Bayazid, seketika negeri itu diserang
oleh Timurlane. Mulanya Timurlane mengirim surat meminta dengan
segera Bayazid menyerahkan orang tawanannya itu, tetapi Bayazid
tidak mahu menyerahkan. Dengan sebab itu dimulailah oleh Timurlane
serangan besar-besaran ke fuia Kecil, daerah kekuasaan bani Osman.
Bila tersiar kabar berita, bahwa perang besar akan terjadi di antara
Timurlane dengan Bayazid, yang sangat sekali bergembira ialah
kemjaan-kerajaan Eropah Timur dan Kaisar Byzantium sendiri.
Semuanya menyatakan syukur dan ada yang berkirim surat tanda
kegembiraan kepada Timurlane. Di samping ada Raja-raja yang
melindungkan dirinya kepada Bayazid, ada pula Raja-raja dan Amir
di fuia Kecil yang segera menggabungkan dirinya kepada Timurlane,
karena ingin kembali menguasai tanah aimya yang telah dikuasai oleh
Bayazid. Lantaran itu, peperangan besar tidak dapat dielakkan lagi.

Bayazid dan Timurlane adalah sama tabiatnya, sama-sama keras
dan kejam. Mulanya berbalas-balasan surat yang keras, kemudian
terjadilah perang. Bayazid tidak dapat lagi menguasai dirinya lantaran
murkanya, sehingga tidak diingatnya lagi imbangan kekuatan. Dia
membawa tentera menentang Timurlane hanya 120,000 orang,
sedang Timurlane datang dengan 800,000 orang. Perang terjadi di
musim panas, sehingga seldadu Bayazid lebih banyak tewas lantaran
haus daripada tewas bertempur. Baru saja mulai pertempuran di
Ankara, tiba-tiba seldadu bangsa Tartar yang ada dalam barisan
Bayazid, segera menyeberang ke pihak Timurlane, sebab di sana
mereka lihat bekas raja-raja mereka yang telah dimakzulkan oleh
Bayazid, dan negerinya dikuasai. Meskipun dengan gagah berani
Bayazid bertempur, pastilah dia kalah karena bilangan tidak se-

imbang. Boleh dikatakan hancur-leburlah sisa tentera yang kurang
dari 120,000 itu diperkepungkan oleh tentera 800,000 orang lebih.
Bayazid sendiri bersama puteranya Musa dan Artugrul tertawan
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(804H., lnzM.l.
Setelah Bayazidtertawan, dia dimasukkan ke dalam keranda besi

dan diangkut ke mana-mana, sampai meninggal dalam tawanan di
tahun 1403 Masihi.

Boleh dikatakan akan porak-perandalah Kerajaan Osmaniah
yang besar itu lantaran mangkatnya Bayazid dalam tawanan. Negeri-
negeri di fuia kecil yang telah lepas dari tangannya, dibangunkan
kembali oleh Timurlane dan diserahkan kepada amir-amir yang telah
memihak kepadanya itu.

Setelah Bayazd mangkat, hampirlah sehancur-hancumya kerajaan
Osmaniah karena anak yang tinggal, semua tidak dapat lagi menyatu-
kan negaranya, dan hendak berdiri sendiri. Musa tertawan bersama
ayahnya dan terus dalam tawanan sampai ayahnya mati. Mustafa mati
dalam pertempuran. Tinggal yang bertiga lagi, iaitu Sulaiman, Isa dan
Muhammad.

Sulaiman pulang kembali ke Adrianopeldan mengangkat dirinya
menjadi Sultan. Isa pergi pula ke Brossa, dan di sana mengangkat
dirinya pula menjadi khalifah ayahnya, dan mengatakan, bahwa
dialah yang sah. Adapun putera yang paling kecil, Muhammad
bersama-sama dengan sisa tenteranya bertolak ke Amasia di Timur
Laut fuia Kecil. Di sana Muhammad menlrusun kekuatannya hendak
menyerang kedua saudaranya memperebutkan warisan yang telah
kucar-kacir itu. Bertambah kacau lagi setelah Musa dibebaskan oleh
Timurlane dari tawanan untuk turut menambah hebatnya perkelahian
di antara orang bersaudara.

Setelah setahun lamanya mengacau menjarah di fuia Kecil itu,
Timurlane bercama dengan tenteranya yang besar ifu pun kembali ke
negerinya, Samarkand, membawa harta rampasan yang bukan main
banyaknya, meninggalkan negeri-negeri yang telah hancur, runfuhan
puing dan abu, laksana banjir belalang menghinggapi tanaman di satu
negeri beberapa saat, kemudian terbang pula. Maka tinggallah
ranting-ranting yang telah kering dan suasana kelaparan serta padang
tekukur.

Kerajaan-kerajaan Nasrani Barat tidak menahan hati untuk
menyatakan kegembiraan atas kehancuran Kerajaan Osmaniah dan
kematian Bayazid itu. Raja Inggeris, Perancis, Sepanyol (Castillie) dan
Kaisar Byzantium, semuanya mengirim ufusan kepada Timurlane
mengucapkan selamat atas kemenangan perangnya. Mereka yakin,
bahwa terlepaslah mereka buat selama-lamanya dari bahaya Turki
yang mengancam selama ini.
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Muhammad I

Sebagaimana diketahui, baginda ini adalah putera Bayazid yang
paling kecil. Namanya disebut juga Muhammad Jalby. Bangsa-bangsa
dan Raja-raja di Eropah menyangka bahwa kerajaan Osmaniah di
bawah pimpinan Muhammad I ini, akan sama sajalah nasibnya
dengan amir-amir kecil di fuia Kecil itu. Tidak akan ada harapan
bangun lagi. Tetapi Muhammad yang sabar dan bilaksana serta keras
hati itu dengan selangkah demi selangkah telah dapat menyusun
kembali pusaka ayahnya yang kucar-kacir. Satu demi satu saudara-
saudaranya yang berdiri sendiri itu dapat dikalahkannya. Sepuluh
tahun lamanya dia menghadapi perang saudara. Dan dalam masa
delapan tahun pemerintahan yang penuh perjuangan itu dia telah
dapat membangunkan daulatnya kembali. Mulanya dia berdamai
dengan Kaisar Byzantium, dan dikembalikannya beberapa wilayah
Byzantium di pantai Laut Hitam, kemudian itu dia berdamai pula
dengan Republik Venesia, setelah hancur armadanya di Calipoli.
Setelah agak teduh angin menghadapi Eropah Timur, diselesaikannya
pula kembali menundukkan negeri di fuia Kecil, bekas wilayahnya
yang telah dimerdekakan oleh Timurlane itu:

Tiba-tiba muncullah seorang mendakwakan diri bemama Mustafa
bin Bayazid, putera yang tertua. Padahal menurut pendapat umum,
dia telah mati dalam peperangan dengan Timurlane. Dia menunfut
haknya menjadi raja. Mustafa ini langsung diperangi oleh Muhammad,
sehingga dapat dihancurkan perlawanannya di dekat Saloniki. Maka
larilah Mustafa melindungkan diri kepada Kaisar Byzantium, dan
engganlah Kaisar menyerahkannya kepada Muhammad.

Sultan Muhammad I mangkat pada tahun 824H.,l42LM., setelah
berhasil men!rusun kembali Kerajaan Turki Osmaniah dan menakluk-
kan beberapa negeri yang dahulunya telah lepas, sehingga kembali-
nya kebesaran dan kehebatannya di mata musuh-musuhnya. Dan
tercenganglah Kerajaan-kerajaan Eropah melihat kebangunan yang
menyilaukan mata ifu, karena tidak disangka-sangka akan secepat itu.

Murad Il

Setelah Muhammad mangkat, puteranya Murad menjadi peng-
gantinya. Usianya ketika naik takhta, baru 18 tahun. Siasat ayahnya
yang mencari perdamaian dengan kerajaan-kerajaan Eropah Timur
itu dilanjutkannya. Dengan Prince Qarman dibuatnya perjanjian tidak
serang menyerang untuk selama lima tahun. Demikian pula dengan
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raja Maghyar.
Oleh karena usia Murad masih muda, dan dia memakai siasat

berdamai dengan tetangga, maka Kaisar Byzantium, Manuel, dengan
angkuh dan sombongnya merasa bahwa 'kanak-kanak' ini tidaklah
perlu disegani. Tidak mengapa jika dipandang enteng saja. Maka
pemahlah dia berkirim surat kepada Sultan memberi berbagai nasihat,
seperti menasihati anak kecilyang belum tahu apa-apa, dan menyuruh
kirim dua orang adiknya ke istana baginda di Constantinopelsupaya
dididik dengan didikan yang tinggi, supaya dia mengerti akan ke-
sopanan dan adat Raja-raja. Dengan senyum sultan yang masih muda
itu menolak tawaran yang demikian, seraya.katanya haram baginya
sebagai seorang Muslim menerima didikan dari orang Nasrani!

Seketika tawaran yang demikian tidak diterima, lalu dilepaskan
oleh Kaisar, Mustafa yang mendakwakan dirinya anak Bayazid dan
memberontak dahulu itu, lalu disuruh memberontak kepada Sultan,
dan diberi bantuan; iaitu dengan syarat, kalau dia beroleh kemenangan,
supaya negeri-negeri wilayah Byzantium yang telah dikuasai Turki
dikembalikan kepada Kaisar. Mulanya berhasil juga sedikit per-
juangan Mustafa itu dan banyak juga orang yang mengikutnya.
Beberapa negeri di bahagian Eropah telah dapat dikuasainya, dan dia
bemiat hendak menyeberangi Dardanella, hendak pergi menyerang
Murad ke fuia. Saat itulah yang dinantikan oleh Sultan Murad.
Seketika tentera Mustafa datang, dengan tipu muslihat yang amat
licin, tentera itu dapat dikalahkan, dan Mustafa sendiri lari kembali ke
Eropah. Tetapi ke manapun dia melindungkan diri, tidak ada orang
yang sudi menerimanya lagi, sehingga akhimya dapat ditangkap dan
dibunuh.

Setelah nyata pula kemenangan ini, Kaisar pun mengirim utusan
kepada Sultan mengucapkan selamat! Tetapi Murad tidak meng-
acuhkan sikap itu, bahkan dikirimkan tentera hendak mengepung
Constantinopel 20,000 orang banyakanya. Tetapi pengepungan itu
terpaksa diurungkan, karena timbul pemberontakan di fuia Kecil,
yang segera mesti dipadamkan. Seorang di antara pemberontak itu
ialah adik kandung Murad, Mustafa pula namanya, yang mem-
berontak atas hasutan Kaisar Manue!juga. Segala pemberontakan itu
dapat dipadamkan, sehingga betambah kukuhlah kedudukan Turki di
Asia Kecil.

Setahun kemudian, tiba-tiba mangkaflah Kaisar Manuel, lalu
digantikan oleh Johanes Paliolog. Kaisar Baru ini tidaklah secerdik
ayahnya, sehingga setelah dia naik takhta, diadakan perjanjian yang
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didektekan oleh Sultan Murad, supaya membayar jizyah kepada
Kerajaan Turki dan menyerahkan kota-kota sekeliling Constantinopel
kepada Turki, sehingga Kaisar seakan-akan terkurunglah dalam kota
yang berbenteng teguh itu. Dan Saloniki yang telah berkali-kali
berganti tangan, dapat diambii kembali oleh Turki.

Kemudian itu ditaklukkannya pula kembali Albania. Albania
waktu itu terpecah kepada dua bahagian, iaitu Selatan dan Utara. Di
sebelah Selatan diperintah oleh seorang keturunan Florensa, yang
anak-anaknya berebut kekuasaan setelah dia mati. Maka tatkala
tentera Osmaniah masuk, dengan mudah ditaklukkan Yanina dan
benteng-benteng lain. Adapun bahagian Utara diperintah oleh Jean
Castiota orang Albania asli. Dia pun menyerah kepada tentera
Osmaniah dan mengakui akan membayar jiryah setiap tahun kepada
Sultan Murad, dan diserahkannya pula empat orang puteranya yang
masih kecil-kecil buat berkhidmat dalam istana dan buat dididik. Anak
yang tertua ialah George Castriota, yang kemudiannya lebih terkenal
dengan nama Iskandar Bey, atau Skandar Bey, yang belakangan lari
dari istana dan belot kembali ke dalam agama Kristian (Katholik) lalu
melawan pemerintah Turki.

Dari Albania baginda meneruskan serangannya ke negeri Falakh
yang singgahsananya dirampas oleh seorang bemama Oswald
Dracula, padahal tidak berhak. Dia pun berjanji membayar jizyah

setiap tahun, asal diakui kedudukannya, dan dia pun berjanji akan
memberikan sumbangan tentera setiap tahun.

Lantaran itu, maka apa yang diharapkan oleh Raja-raja Eropah
dengan kehancurannya Bayazid dahulu itu, mpanya tidaklah bertemu.
Kerajaan Turki kian lama kian kuat dan besar dalam pimpinan Murad
yang naik takhta dalam usia amat muda itu. Kian lama kian timbullah
rasa benci, takut dan cemas pada Raja-raja Eropah atas perkembangan
yang luar biasa itu. Timbullah kembali niat hendak menghancur-
leburkan kerajaan Islam ini bersama-sama. Anjuran yang pertama
timbul daripada Raja Sigmund dari Maghyar, yang mengajak Prince

Qarman berpemng bersama-sama melawan Kerajaan Osmaniah.
Baru saja Sultan Murad menghadapkan kudanya ke Asia Kecil
sesudah menyelesaikan peristiwa-peristiwa Eropah itu, tiba-tiba mem-
berontaklah Prince di Falakh dan Prince di Servia, sehingga setelah
selesai menundukkan Amir di Qarman, Sultan Murad tergesa-gesa
kembali ke Eropah. Mulanya ditundukkannya Dracula Prince Falakh
itu. Adapun Prince Servia, George Brankowitsh, melihat kawannya
telah tunduk, segera mengangkat bendera putih dan mengakui
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tunduk takluk kembali. Untuk menjadi bukti tunduk, diserahkannya
puterinya yang cantik menjadi isteri Sultan. Adapun terhadap negeri
Maghyar dengan raja Sigmund yang menjadi miang keladi- pem-
berontakan itu, segera Sultan memerintahkan seldadunya menyerang
negeri itu. Teranglah tidak teguh perlawanan pihak Maghyar (Hongaria),

sehingga untuk menjadi hukuman 70,000 orang penduduk dijadikan
tawanan perang dan dihalau ke Turki (854H., 1438M.).

Tetapi baru saja Sultan Murad keluar dari Hongaria, Brankowitsh
keluar dari Servia dan menggabungkan diri dengan Albert Raja
Maghyar yang menggantikan Sigmund dan hendak berperang
bersama-sama. Sultan Murad terpaksa kembali ke sana. Tetapi baru
saja tentera kedua raja itu melihat serban-serban yang menghiasi
kepala tentera Turki, mereka pun lari dari medan perang, hilang
semangat.

Setelah itu Sultan meneruskan penyerangannya ke Belgrado.
Enam bulan lamanya baginda mengepung negeri itu tetapi tidak
berhasil (845H., f 4il9M.).

Setelah kembali dari pengepungan kota Belgrado ini rupanya
giliran perang surut bagi peperangan-peperangan Sultan Murad.
Kemenangan-kemenangan yang berturut-furut di masa lalu sekarang
diikuti oleh kekalahan yang berturut-turut pula. Di Maghyar muncul
seorang pahlawan yang gagah perkasa, yang sanggup melawan,
menyerang dan bertahan terhadap Sultan Murad, iaitu pahlawan Jean
Hunyade. Di dalam pertempuran besar di Hermanstade satu tentera
besar di bawah pimpinan Sultan sendiri dapat diremukkan oleh
Hunyade. Dan seketika berperang sekali lagi di Vassag, Sultan pun
kalah lagi (846H., 1440M.). Tetapi kekalahan yang berturut-turut ini
tidaklah mematahkan semangat baginda, bahkan orang heran melihat
kesabaran dan keteguhan hatinya.

Melihat dua kali kemenangan besar ini timbullah semangat baru
para Raja-raja Eropah dan menjadi perhatian besar oleh Paus di
Roma. Yang menjadi Paus ketika itu ialah Eugene VI. Setelah selesai
konperensi Agama di Florensa pada tahun 1439, Paus kembali
mengadakan konperensi besar, yang makudnya membicarakan
bagaimana cara mengusir dan mengikis habis bangsa Turki dari
daratan Eropah, Paus bersemangat benar menghadapi urusan ini,
sehingga diperintahkannya tenteranya sendiri di bawah pimpinan
KardinalJulian Cesarini tampilke medan perang, dan dikirimnya pula
utusan-utusan ke seluruh Eropah menjual 'sijil ampunan' kepada
barangsiapa yang ingin diberi taubat dosanya (lndulgences). Maka
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banyak laku penjualan surat ampunan itu, yang beliau pergunakan
untuk pembiayai peperangan.

Raja-raja Eropah dengan segera memperkenankan seruan itu,
sehingga terbentuklah sekali lagi satu 'Tentera Salib' yang besar.
Negeri-negeri Maghyar, Polandia, Perancis, Jerman, Venesia, Genua,
Falakh, Bosnia dan Servia semuanya ikut. Staf angkatan perang
sendiri dari tiga orang, iaitu Hunyade pahlawan Maghyar yang
temama itu, Ladeslase Raja Maghyar yang menggantikan Albert, dan
Kardinal Cesarini sebagai Wakil Paus. Kepala Staf ialah Hunyade
sendiri.

Ketika tentera Salib besar itu mulai menyerang wilayahnya,
Sultan Murad sedang memadamkan pemberontakan amir Oarman di
fuia Kecil. Dengan segera tentera Salib hendak menghambat di Selat
Dardenella, supaya Sultan tidak dapat pulang lagi ke Eropah
menyongsong arus penyerangan itu. Padahal Turki ketika itu belum
rnempunyai armada yang kuat, yang dapat menangkis armada
sekutu Salib yang lebih besar. Untunglah Sultan dengan cepat depat
menyeberangi Selat itu sebelum armada sekutu Salib tiba, sehingga
terlepaslah baginda dari kepungan. Di Nice terjadi pertempuran
hebat. Dan di sini Sultan dapat dikalahkan lagi oleh Hunyade (847H.,
1443M.). Hunyade dapat merampas Sophia dan meneruskan pe-
nyerangannya sampai melintas pergunungan Balkan di musim dingin
yang hebat, dan sekali lagi tentera Turki ditimpa kekalahan di Yelevaz.
Orang menyangka bahwa Hunyade akan melanjutkan serangannya
itu terus ke Adrianople, pusat Kemjaan bani Osman, sehingga habislah
sejarah Turki di benua Eropah. Tetapi di tengah jalan dia tertegun,
dan tidak dilangsungkannya penyerangannya itu, seakan-akan ada
kekuatan ghaib yang menghambatnya. Mungkin dia merasa, bahwa
di tengah jalan dia akan ditunggu oleh kekuatan Turki yang lain, yang
akan menghancur-leburkannya.

Pengunduran tentera Hunyade itu pun menghairankan orang,
karena amat terburu-buru, sebagai orang yang takut ditimpa bahaya.
Maka Sultan Murad pun tidaklah mengejar tentera yang setengah lari
itu, sebab sudah terasa oleh baginda kelelahan tenteranya karena
kekalahan yang berturut itu. Setelah itu Sultan Murad sendirilah yang
menganjurkan perdamaian, dan diterima oleh Huynade. Dalam
perjanjian itu Sultan Murad mengakui mengembalikan Servia dengan
seluruh kota-kota dan bentengnya kepada George Brankowitsh, dan
mengembalikan Falakh kepada Dracula, dengan ketentuan bahwa
negeri itu di bawah kekuasaan Kemjaan Maghyar. Dan dibuat perjanjian
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Perdamaian, tidak berperang selama 10 tahun. Untuk menguatkan
perjanjian itu, Szoegedin pada bulan Rabi'us Sani tahun 848H.,
1444N1., diadakanlah perjanjian suci. Raja Ladelase bersumpah
dengan mengangkat Kitab Injil ke kepala dan Sultan Murad meng-
angkat Al-Quran.

Teranglah sudah, bahwa dalam perjanjian ini banyak kerugian
yang menimpa Sultan Murad. Semuanya dihadapinya dengan hati
teguh. Tetapi menjadi tergoncanglah fikiran beliau, karena tiba-tiba
meninggal putera sulungnya yang amat dicintainya 'Ala'uddin.
Sangatlah sedih hati baginda lantaran kematian itu, sehingga ter-
pengaruhlah pandangan atas dunia, timbul perasaan zuhud yang
sangat mendalam dan timbul benci akan kebesaran dan keduniaan.

Maka bemiatlah beliau hendak rnengundurkan diri dari Kerajaan,
hendak pergi bertapa mengerjakan suluk di satu kota di fuia Kecil,
Maghnisia. Adapun kerajaan hendak diserahkannya kepada putera-
nya yang kedua, iaitu Muhammad, yang usianya ketika itu baru 14
tahun.

Memang Sultan Murad II selain dari sebagai seorang Kepala
Negara yang bijaksana memerintah dan kepala perang yang gagah
berani, dikenaljuga sebagai seorang ahli Tasawuf dan Falsafah yang
mendalam. (Hal ini pemah dinyatakan oleh Voltaire sendiri, seketika
menulis riwayat Raja-raja Osmaniah).

Maka berangkatlah baginda ke tempat kediaman yang baru itu,
menukar pakaian kebesaran raja dengan jubah ahli tasawuf, dan
duduklah puteranya Muhammad memerintah dengan bantuan orang
besar-besar. Hatinya pun tenanglah meninggalkan kerajaan, karena
menurut rekanya, 10 tahun tidaklah akan tedadi peperangan, menurut
perjanjian yang telah diikat dan dipandang suci itu, dan dapatlah
puteranya men!rusun kembali tanah air dalam masa 10 tahun dan
belajar dari pengalaman-pengalaman.

Tetapi baru saja baginda memulai khalawatnya di Maghnisia,
terjadilah hal yang lain. Masa inilah yang dipandang amat baik oleh
Kardinal Cesarini Wakil Paus dan kawan-kawannya, buat mengusir
Turki dari Eropah. Sultan tua telah pergi bertapa dan puteranya baru
bemsia 14 tahun. Mereka telah bersenang-senang karena meras€r
damai dan aman.

Fikiran Kardinal ini seketika disampaikannya kepada Paus
Eugene IV tidaklah mendapat bantahan, melainkan diterima dengan
gembira. Seketika anjuran ini disampaikan kepada Raja Ladeslase,
beraflah baginda menerimanya. Baginda ingat akan perjanjian yang
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telah dipatikan dengan Injil dan Al-Quran, dan tinta surat perdamaian
itu boleh dikatakan belum kering. Maka menjawablah Kardinal,
sambil memberikan isyarat Salib pada dadanya dan bersumpah di atas
nama 'Tiga dalam Satu' bahwasanya melanggar perjanjian dengan
'Orang Kafir'Islam itu tidaklah berdosa, bahkan itulah perbuatan yang
terpuji 'Sang Bapa, Sang Putera dan Ruhul Qudus', sebab perbuatan
itu adalah untuk kepentingan Tuhan.t

Untuk menguatkan keterangan Kardinal itu, Paus berkirim surat
kepada Ladeslase, mengajaknya memungkiri janji itu, bahkan me-
merintahkan di atas nama beliau sebagai kepala agama supaya janji
itu dilanggar, apatah lagi seketika perjanjian itu diperbuat, beliau tidak
menyatakan persetujuan. Maka lantaran desakan Paus dan Kardinal
itu, akhimya Ladeslase tunduk, meskipun halitu berlawanan dengan
batinnya. Hunyade sendiri pun pada mulanya enggan menumti
arahan itu, karena memungkiri janji dernikian adalah sangat hina pada
pandangannya sebagai seorang Satria (ricider). Tetapi setelah dijanji-
kan, bahwa dia akan diakui sebagai Raja Bulgaria, setujulah dia
memungkiri janji itu. Dan dia mengusulkan supaya serangan besar
itu ditangguhkan sementara sampai bangsa Turki meninggalkan
benteng-benteng di Servia, menurut bunyi perjanjian yang telah diikat
tadi. Prince Servia pun menggabungkan diri ke dalam persekutuan
mungkir janji itu.

Kardinal Cesar ini amat bersemangat memujuk orang supaya
segera memungkiri janji itu, sebab katanya, Paus, sebagai Wakil
Al-Masih di dunia ini tidaklah menyetujui janji itu. Dan orang jangan
takut akan ditimpa dosa, bahkan kalau itu suatu dosa dirasa orang,
dia sebagai Kardinalsanggup memikul dosa itu. Dan dia pun bersedia
memberikan 'berkat'bagi senjata-senjata yang akan dibawa ke medan
perang.

Setelah terdengar oleh Kaisar Constantinopel, bahwa Raja
ladeslase ragu-ragu memungkiri janji itu, maka Kaisar sendiri bersama-
sama dengan Kardinal Franscisco Conleldemirie, Laksamana Armada
Paus bersama-sama berkirim surat kepadanya buat meneguhkan
hatinya, karena inilah masa yang sebaik-baiknya buat menghapus
jejak bangsa Turki Islam itu dari Eropah

Maksud ini cepat sekali menjalar ke seluruh Eropah. Berturut-
turut datanglah pemyataan bersedia masuk dalam pemungkiran janji
itu dari Kerajaan Inggeris, Perancis, Bourgondia, Milan, Florensa,

1. L'abbe Mignot cite par Lamartine, Histoire de La Turquie
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Venesia, dan Genua. Dalam rencana perang diafur supaya terlebih
dahulu armada-armada Paus, dan Venesia dan Genua menduduki
Selat Dardanella dengan rahsia sekali, sehingga terhambaflah Sultan
datang menyeberang Eropah. Dan Kaisar Constantinopel mesti
segera memberikan bantuan. Dan seketika Tentera Sekutu Salib di
Eropah memulai serangannya, hendaklah Prince Qarman yang ber-
kedudukan di fuia Kecil memberikan pukulannya, sehingga remuk
redamlah Turki Islam itu.

Semangat perang telah meluap-luap. Setengahnya karena
didorong oleh rasa agania yang sangat fanatik, dan setengahnya pula
karena hendak merompak, merampas dan menjarah.

Pada masa itu pula terjadilah satu gempa bumi besar di negeri
Hongaria, seakan-akan Alam tidak mengDinkan safu pemungkiran
janji yang sangat hina itu dengan membawa nama Agama dan Isa

Al-Masih a.s. Rakyat menjadi takut, dan meras mungkin ada bahaya
besar akan menimpa.

Kaum Sekutu Salib mulailah bergemk melalui lembah-lembah
Bulgaria. Di tengah jalan dilakukanlah apa yang sebenar temiat di
hati, iaitu merompak dan merampas. Bukan saja kampung-kampung
orang Islam yang dibakar, bahkan gereja-gereja Roma dan Bulgaria
pun dimasuki dan dirampas isinya. Orang-orang Islam dijadikan
tawanan dan dilemparkan dari puncak bukit. Kepala Perang Hunyade
sangat gembira menonton tawanan-tawanan itu dibunuh dengan
kejam. Sambil makan dia mendengar tawanan merintih kesakitan
seketika diregang atau diinjak dengan kuda. Dia sudah merasa pasti
akan menang. Dari sini serangan akan dilanjutkannya ke Adrianopel
dan akan disapu bersih negeri itu, sehingga tinggal abu puing. Dan
akan dibersihkan Kalipoli, Saloniki dan Aprius dari segala yang
bemama Turki. Dari sana niatnya hendak terus ke Bulgaria melekat-
kan mahkota Bulgaria di atas kepalanya.

Mereka menyangka, bahwa Sultan Murad tenhr masih di fuia
Kecil.

Setelah kabar penyerangan besar-besaran ini terdengar oleh
kaum Muslimin di Adrianopel, yakinlah mereka, bahwa Sultan
Muhammad yang baru berusia 14 tahun itu tidaklah akan kuat meng-
hadapi bahaya besar yang datang dengan tiba-tiba ini, sedang beliau
baru saja mencecahkan duduknya di atas kerusi singgahsana. Maka
dengan sangat segeta mereka menjemput Sultan Mumd ke Maghnesia,
menyampaikan halitu dan memohon baginda kembali ke Adrianopel
menghadapi bahaya. Dengan serta-merta, tidak fikir panjang lagr,
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baginda membuka jubah Tasawufnya dan melekatkan pedangnya di
pinggang, lalu dengan secepat kilat beliau kembali ke Adrianopel.

Hairanlah orang besar-besar melihat kesigapan beliau dan
beraninya mengambil risiko. Segera diutusnya orang menemui
Kepala Armada Genua, dan membawa suatu bisik. Padahal Genua
masuk dalam persekutuan Salib itu. Setelah menerima bisik Sultan,
Kepala Armada Genua 'akur' dengan bersemangat.

Tiba-tiba menyeberanglah tentera Turki 40,000 orang banyaknya
ke daratan Eropah dengan memakai kapal-kapal kepunyaan Armada
Genua itu. Untuk itu Kepala Armada Genua mendapat safu dinar
emas buat satu orang tentera yang diseberangkannya. Armada Salib
yang lain terutama Armada Paus melongo melihat penyeberangannya
itu.

Sultan langsung menyeberang melihat dan sampai ke Wane,
yakni pada hari sampainya tentera Sekutu Salib ke tempat itu pula. Di
hari kedua terjadilah perang yang dahsyat dan ngeri itu. Sultan Murad
mengikatkan 'Surat Perjanjian Damai' yang telah ditandatangani di
Szoegeddin itu, dengan menjunjung Al-Quran dan Injil di puncak
bendera perang, agar musuhnya dapat menyaksikan dengan mata
kepala sendiri, dan langit serta bumi pun menyakikan. Tetapi Hunyade
tidak memperdulikan itu. Dengan tempik sorak yang dahsyat, untuk
kemenangan Salib dan Al-Masih mereka melancarkan serangan yang
sangat hebatnya kepada barisan Muslimin, sehingga nyarislah Sultan
Murad mundur karena tidak tahan melihat hebatnya serangan. Benar-
benar bingung dan terharulah Sultan dalam pertempuran besar itu.
Nyaris lemah semangatnya dan menyerah kepada Tuhan, melihat
janji dimungkiri. Tetapi orang besar-besar yang lain bersorak keras
terhadap Sultan: 'Jangan berkisar Padisyah! Jangan mundur!' Men-
dengar sorak itu sedarlah baginda dari keharuan. Tiba-tiba dilihatnya
musuhnya Ladeslase telah berdiri amat dekat di sampingnya hendak
menetak kepala Sultan dengan pedangnya. Sultan telah sedar akan
dirinya. Maka sedang tangan Ladeslase terkembang menetakkan
pedangnya, Sultan dengan dorongan yang sangat kuat menusukkan
tombaknya yang panjang ke dada Ladeslase, sehingga tembus ke
pur\ggungnya dan jatuh tergelimpang di bawah kaki kuda Sultan.
Seorang seldadu Inkisyariah pun turun dari kudanya, segera di-
pancungnya kepala Ladeslase, diceraikannya dengan tubuhnya dan
ditancapkannya tombaknya pada leher kepala itu dan diangkatnya ke
atas, sambil berseru: 'Hai segala Kafir! Inilah kepala rajamu!'

Seruan itu lekas menggema ke seluruh medan perang dan
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disambut oleh seluruh tentera Islam dengan takbir: 'Allahu Akbar!'
Melihat kepala raja mereka telah tertancap di hujung tombak dan

bangkainya tergelimpang di bawah kaki Sultan Murad yang gagah
perkasa dan tawadhuk; sambil membaca zikirTasawufnya itu, bingung
dan patahlah semangat tentera Salib yang besar itu. Dalam mereka
kebingungan tentera Islam mengambil kesempatan menghentam
mereka; tidak bangun lagi, sehingga hanya satulah lagi jalan yang
terbuka bagi mereka, tidak ada jalan lain, iaitu lari simpang siur,
sehingga bertunda-tunda berhimpit-himpit antara mereka sesama
sendiri. Hunyade sendiri dapat melepaskan diri bersama-sama
dengan orang yang lari. Adapun Kardinal Cesarini, yang telah berjanji
akan menanggung dosa seluruh orang yang memungkiri janji dan
mengobarkan pengkhianatan besar ifu, lekas-lekas lari ke dalam kapal
hendak menyeberangi Sungai Danau. Tetapi Kapten kapal yang
sudah sangat benci melihat Kardinalini menikamnya hingga rnati dan
mengambil segala harta benda emas perak yang hendak dibawanya
lari.

Sebagaimana kebiasaan baginda di saat musuhnya terdesak
sedemikian, orang-orang yang lari simpang siur itu dibiarkannya
saja, tidak dikejamya lagi. Ditahannya tenteranya menonton bersama-
sama bagaimana mereka itu lari. Setelah itu Sultan pun sujud ke bumi
menghadap kiblat, bersyukur kepada Allah Ta'ala atas kumiaNya.

Setelah itu baginda tulislah surat kepada Raja-raja di negeri Islam
yang besar ketika itu; iaitu Syarif Makkah, Sultan Mesir dan Syah
Persia menyampaikan dengan rasmi perkabaran gembira ini.

Adapun Kaisar Constantinopel, setelah Sultan beroleh kemenangan
demikian rupa, dengan serta-merta mengirim utusan kepada Sultan
mengaturkan selamat, dan memohon diikat perjanjian baru yang
menjamin kedudukan baginda. Utusan itu baginda terima dengan
segala kehormatan dan perjanjian yang baru diikat, iaitu Sultan
memberikan perlindungan kepada Kaisar sebagai menguatkan per-
janjian yang dahulu. Dan sejak itu, sampai wafatnya pada tahun 144$
Masihi, Kaisar meneguhi janjinya dengan setia.

Setelah beroleh kemenangan yang gilang-gemilang di Wame itu,
sebentar Sultan kembali ke istana puteranya di Adrianopel, dan
baginda pun melanjutkan maksudnya hendak kembali ke dalam
pertapaannya di Maghnesia; laksana seekor singa yang setelah
kenyang dalam perburuan kembali ke sarangnya dengan diam-diam.

Tetapi belumlah rupanya niat baginda hendak dikabulkan Allah
Ta'ala. Sebab, meskipun peperangan di Wame telah menang dan
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kaum Nasrani tidak mungkin dengan segera lagi akan mengulang
serangan baru, di Adrianopel timbul satu kesulitan baru. Tentera
pilihan Sultan, kaum Inkisyariyah membuat huru-hara saja, payah
diatur dan tidak mahu patuh kepada Sultan yang masih muda.
Padahal Sultan Muhammad belum banyak pengalaman menghadapi
mereka. Maka cemaslah pembesar-pembesar, kalau-kalau kesulitan
akan bertambah-tambah. Maka dikirim pulalah utusan kembali
memohon kepada Sultan Murad supaya mengundurkan niatrya
hendak bertapa itu, kalau baginda kasihan kepada kerajaan yang
didirikan oleh nenek moyangnya dan cinta kepada agama Islam.

Bila disebut pusaka Keluarga Osman dan pembelaan Islam,
berlinanglah air-mata Sultan, lalu beliau terima permohonan itu.
Tetapi bagaimana akal, supaya perasan puteranya jangan ter-
singgung? Padahal Muhammad pun seorang putera yang agak payah
pula dikendalikan.

Maka dapatlah akal! Sultan Muda Muhammad amat suka pergi
berburu. Lalu diajaklah baginda oleh Perdana Menteri Khalil Pasha
pergi berburu. Sementara pergi berburu itu. Sultan Murad pun datang
dan duduk sekali ke atas singgahsana. Seketika Sultan Muda
Muhammad pulang kembali, didapatinya ayahnya telah duduk di
singgahsana dan kaum Inkisyariyah telah dapat ditundukkan. Maka
tunduklah Muhammad menerima kenyataan itu dan duduklah dia
bersimpuh di hadapan ayahnya dengan hormat takzimnya.

Oieh si ayah, diambilnya tangan puteranya dan dibawanya duduk
bersama-sama ke atas singgahsana, lalu baginda bertitah: 'Mahukah
engkau anakku menjadi Gabnor berkuasa penuh di Maghnesia?

Dengan segala senang hati Muhammad menerima titah ayahnya
dan tidak lama kemudian dia pun berangkat ke tempat tugasnya yang
baru. Dan Sultan Murad memerintahlah sampai akhir hayatnya,
pemerintahan yang penuh dengan perang dan penaklukan.

Yang mula-mula baginda kerjakan ialah menundukkan kembali
Duke Florensa Neiro Acciaveli yang telah membuat benteng keliling
negerinya. Perjalanan ini berhasil, dan semuanya tunduk kembali
(850H., - 746M.).

Tetapi yang agak lama melawan dan sulit ditundukkan ialah bekas
anak angkat baginda, George Cashiota yang lama dididik dalam
istana baginda, dan telah masuk Islam dan diberi nama Iskandar dan
diberi gelar Bey oleh Sultan. Dia lari dari istana dan mendirikan
kembali negerinya Albania dan memakai gelar 'Tentera Al-Masih,
Prince Albania dan Epirus'.
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Dan Hunyade yang temama dalam perang-perangnya melawan
Sultan, diangkat oleh rakyat Hongaria (Maghyar) menjadi Gabnor
Negara, pembela putera Ladeslase yang tewas di medan perang

Wame, dengan memakai nama Ladeslase pula.

Pada tahun 851H., - LM7M., Sultan sendiri yang memimpin
peperangan ke Albania buat menundukkan Iskandar Bey yang keras

hati itu, sehingga 18 bulan lamanya Sultan berperang di daerah itu,

tidak juga dapat Iskandar Bey ditundukkan. Sungguhpun demikian
dapat juga ditundukkan dua kota, iaitu Sfetigrad dan Dibra.

Setelah melihat kesulitan yang menimpa Sultan, karena terikat
oleh pemberontakan Iskandar Bey, Pangeran Hunyade sekali lagi
mengambilkesempatan buat menyerang Sultan dengan secara besar-
besaran. Mendengar bahwa musuhnya yang lama itu telah bangkit,
Sultan tidak menunggu lamaJama. Baginda segera meninggalkan
Albania dan pergi menghadapi Hunyade. Di lembah Kousuh ber-
hadapanlah kedua tentera itu. Sebelum pertempuran dimulai,
sebagaimana kebiasaannya, Sultan terlebih dahulu mengirim surat
kepada Hunyade mengajak berunding dan jangan berperang; karena
dengan peperangan-peperangan yang sudah-sudah telah terlalu
banyak darah tertumpah di kedua belah pihak. Tetapi seakan-akan
Hunyade belum juga kenal akan tabiat musuh lamanya itu. Ajakan
berunding itu ditolaknya dengan angkuh, dan menyangka bahwa
ajakan itu adalah alamat kelemahan Sultan. Utusan itu ditolaknya,
dan sebelum sampai bala bantuan dari Iskandar Bey, peperangan
telah dimulainya sendiri terhadap Sultan, sebab yakinnya akan
kemenangan. Menurut penyelidikan ahli sejarah, besar kemungkinan
maka tidak ditunggunya bantuan Iskandar Bey, ialah karena nama
Iskandar Bey mulai harum di benua Eropah, sebagai seorang gagah
berani yang sanggup bertahan menghadapi Sultan Murad.

Sehingga karena kemasyhuran nama Iskandar Bey, nama
Hunyade seakan-akan mulai menjadi redup. Tentera Falakh yang
tadinya menggabungkan diri, melihat kecerobohan Hunyade, lalu
mundur.

Maka seketika Hunyade mulai menyerang dengan kerasnya,
Sultan telah bertahan pula dengan gigih, sehingga terjadilah per-
juangan hebat tiga hari tiga malam lamanya (852H., - 1448M.). Sekali
lagi lembah Kousuh menyaksikan kemenangan gilang-gemilang
tentera Turki Osmaniah, karena kali yang pertama ialah seketika

peperangan Sultan Murad I (791H., - 1389M.). Adapun Hunyade,
setelah dilihatnya kekalahan tenteranya dan tidak dapat bertahan lagi
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sekali lagi dia lari pula dari medan perang. Lari dengan muka yang
telah kusut masai, dan badan yang telah lemah longlai, serta kepala
yang telah penuh uban, sehingga hilanglah cahaya kebesaran dan
kemegahan yang didapatnya selama ini, karena dua tiga kali telah
dapat mengalahkan Sultan Murad. Dalam peperangan ini Amir
Muhammad turut dengan ayahnya.

Di hujung tahun berikutnya (853H., - l4/;gM.l, sekali lagi Sultan
masuk ke Albania lalu dikepungnya lkowatia.

Anaknya Muhammad pun ikut dan berjuang di samping ayahnya.
Tujuannya tetap menundukkan Iskandar Bey. Tetapi Iskandar Bey
setelah menyaksikan kekalahan Hunyade di medan perang Kousuh,
yang datang setelah perang berhenti melihat bangkai bergelimpangan,
tidaklah mahu lagi melawan Sultan secara frontal (berhadapan),
melainkan dipakainya taktik gerilia. Siang hari dia tidak nampak,
malam-malam diganggunya tentera Turki, dan jika dicari mereka tidak
berjumpa.

Pemah Sultan membujuknya supaya tunduk, dan Sultan men-
janjikan akan mengakuinya menjadi Prince di Albania di bawah
perlindungan Kerajaan Osmaniah. Tawanan Sultan itu ditolaknya,
sebab dia hendak merdeka dan berdaulat 100%. Oleh karena pe-
perangan dengan Iskandar Bey itu lebih banyak merugikan dari
menguntungkan, sedang perjuangan besar-besaran tidak dapat
dilakukan, dan tentera Turki sudah penat, takutlah Sultan akan patah
semangat seldadunya. Lalu Sultan kembali ke Adrianopel, meninggal-
kan Iskandar Bey dengan perkembangannya. Seluruh Raja-raja
Eropah, termasuk Paus di Rom kagum melihat keteguhan hati
Iskandar Bey. Banyaklah dia mendapat bantuan dari negeri-negeri itu.

Maka kembalilah Sultan Murad ke Adrianopel. Sampai di pusat
pemerintahan itu, baginda mengadakan peralatan besar mengawinkan
puteranya Amir Muhammad yang beberapa waktu dahulu telah
pemah dilatih menjadi raja. Dia dikawinkan dengan puteri Sulaiman
Bey amir di Zil-Qadr (854H., - 1450M.). Selesai perkawinan yang
amat meriah itu, Muhammad kembali ke tempat tugasnya, sebagai
Gabnor Maghnesia di fuia Kecil. Tetapi belum lama dia sampai di
Maghnesia, tiba-tiba datanglah kabar sedih tentang kemangkatan
Sultan Murad (3 Muhanam 855H., 5 Februari 1451M.).

Setelah kabar ini disampaikan dengan rasmi kepada Muhammad,
dia melompat ke atas kudanya seraya berseru kepada pengawal-
pengawal dan tenteranya: 'Siapa yang suka kepadaku, ikutlah aku!'
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Sultan Muhammad Al-Fatih (Muhammad
II. Penakluk Constantinopel)

Dengan kencang dipacunya kudanya menuju Adrianopel pusat
pemerintahan. Dua hari lamanya beliau berhenti di Kalipoli, menunggu
pengiring-pengiringnya yang ketinggalan dan menunggu Panitia yang
akan menjemputrya dari Adrianopel. Setelah genap dua hari, datanglah
Panitia itu, terdiri dari orang besar-besar, Pasha-pasha dan Bey serta

Ulama-ulama. Semuanya menyampaikan kabar duka karena mangkat
ayahnya dan kabar suka karena dia menjadi Sultan yang baru. Setelah
itu baginda pun diiringkan bersama-sama menuju ke Adrianopel, dan
pada 16 haribulan Muharram 885H. bersetuju dengan 18 Februari
1451M., naiklah Sultan Muhammad ke atas singgahsana pusaka nenek
moyangnya, dan usianya pada waktu itu baru 22 tahun.

Sultan Muhammad, lebih terkenal dengan gelamn 'Al-Fatih'
(penakluk), adalah laksana mahkota di atas kening sejarah bani Osman
khususnya dan dalam sejarah Islam umumnya. Bahkan menjadi pem-
buka pintu bagi perubahan perpindahan Sejarah Dunia dari zaman
Tengah kepada Taman Baru. Karena beliaulah yang menaklukkan kota
Constantinopel, tempat kedudukan Kerajaan Rumawi Timur, atau
Byzantium, beratus tahun lamanya.

Tersebut di dalam tarikh, bahwasanya tatkala kota Madinah Al-
Munawwarah dikepung oleh Sekutu Musyrikin dengan Yahudi, dalam
pemng yang terkenal 'Perang Khandak', seketika Rasulullah s.a.w.
menghentakkan tembilangnya hendak membongkar batu seketika
membuat lubang pertahanan (khandak) itu, memancarlah cahaya api
karena pertemuan besi keras dengan batu keras, maka dengan sekaligus
(spontan), beliau mengucapkan takbir. Sampai tiga kali berturut-turut
kejadian itu, tiga kali pula beliau mengucapkan takbir. Seketika ditanyai
oleh sahabat-sahabat beliau, mengapa beliau bertakbir ketika memancar
cetusan api itu tiga kali, beliau menjawab, bahwa pada cetusan api yang
pertama beliau melihat terbayang di udam ishna putih di negeri Yaman,
dan pada cetusan yang kedua beliau melihat bayangan lwan Kisra di
tanah Parsi dan pada cetursan ketiga beliau melihat Maghligai Raja-raja di
Constantinopel! Akhimya, meskipun ketika itu Rasulullah dan sahabat-
sahabat tengah di dalam kesulitan dan bahaya mengancam sangat
hebatrya, namun suatu waktu kekuasaan Islam akan meluas juga,
sampai ke hujung Arab Selatan, sampai ke Utam dan akan rnenyebemng
ke Constantinopel, yang ketika itu masih menjadi pusat yang kuat dari
Kerajaan Rumawi Timur (Byzantium).
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Dan pemah pula beliau mengatakan di dalarn salah satu sabdanya:
'Pastilah kamu kelak akan menaklukkan kota Constantinopel. Maka
yang sebaik-baiknya Amir, amir yang memimpin penaklukan itu, dan
sebaik-baik tentera pula tenteranya'. Sahih atau tidaknya Hadis itu,
bukanlah soal. Tetapi dia telah menjadi buah mulut kaum Muslimin dari
zaman ke zaman. Dan telah berulang kali pahlawan-pahlawan Islam,
sejak dari zaman sahabat-sahabat Nabi, demikian juga di zaman pe-
merintahan bani Umaiyah telah cuba mengepung kota itu, sampai
kepada zaman bani Abbas di zaman pemerintahan Harun Al-Rasyid,
belum juga dapat ditaklui<kan. Bahkan seorang sahabat Nabi yang
utama, Abu Ayub Al-Anshary, yang menyediakan rumahtangganya buat
menyambut Nabi Muhammad s.a.w. seketika berpindah ke Madinah
sebelum beliau mendirikan rumahnya sendiri, adalah meninggal ketika
tentera Islam mengepung kota Constantinopelpada tahun 52 Hijrah, di-
bawah pimpinan Yazid bin Mu'awiyah, di zaman pemerintah Mu'awiyah
sendiri. Maka banyaklah kitab-kitab sejarah Islam mengisahkan per-
cubaan mengepung yang berkali-kali terhadap kota itu oleh tentera
Islam.

Dan semuanya masih gagal. Bahkan Bayazid, datuk Sultan
Muhammad, dan ayahnya sendiri, Mumd, berusaha pula hendak men-
capai gelar'Penakluk' itu, itu pun gagaljuga.

Ada tiga hal yang menimbulkan keinginan besar bagi pahlawan-
pahlawan Islam zaman purbakala untuk menaklukkan Constantinopel.
Pertama karena dorongan Iman kepada Tuhan yang disemarrgati oleh
Hadis Nabi itu, yang menjanjikan kota itu akan dapat ditaklukkan, dan
amimya yang sebaik-baik amir, serta tenteranya yang sebaik-baik
tentera. Sebagai orang Muslimin, mereka ingin, semoga merekalah
orang yang dipuji Nabi itu. Yang kedua, ialah karena beratus tahun
lamanya kota Constantinopel menjadi pusat kemegahan bangsa
Rumawi. Pusat peradaban dan kebudayaan. Orang Islam telah dapat
menaklukkan Mada'in, pusat kekuasaan orang Parsi.

Maka belumlah cukup kekuasaan itu, sebelum kota Constantinopel
yang seimbang dengan kota Parsi itu, dapat ditaklukkan pula. Yang
ketiga ialah keindahan kota Constantinopel itu dan letaknya yang
sangat shategis, perhubungan antara dua benua besar, Eropah dan
fuia. Lama kemudian, Napoleon Bonaparte pemah mengatakan,
bahwa dia tidak akan merasa berat menjadi Kaisar memeintah seluruh
Alam, bilamana pusat kekuasaannya diletakkan di Constantinopel.

Letaknya indah dari segi keindahan Alam. Tiga kota di tepi laut
yang sngat mengkagumkan di dunia, pertama Napoli di Itali, kedua
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Lisbon ibu negeri Portugal dan ketiga Constantinopel, dan yang

ketiga inilah yang terindah di antara yang indah.

Rencana penaklukan

Bani Osman telah merasa, bahwasanya kekuasaannya yang telah
sekian lama luas di fuia Kecildan Eropah Timur, belumlah akan kukuh,

kalau Constantinopel tidak ditaklukkan. Penaklukan Constantinopel
adalah urusan hidup-hidup bagi Kerajaan Osmaniah. Oleh sebab itu
dari nenek turun ke cucu, turun temurun, niat ifu dihidupkan dan
diapikan terus. Suara Nabi Muhammad, bahwa suatu waktu negeri itu
pasti takluk, dan cetusan cahaya dari linggis beliau ketika teranfuk ke
batu menggali khandak, lekat menjadi sebahagian Iman dan ke-
yakinan bag bani Osman. Dan pada waktu itu mereka yakin benar,
bahwa mereka berjuang ialah berjihad membangunkan agama Allah,
hidup dan mati untuk itu. Maka penakluk yang terlebih dahulu,
berturut-turut dilancarkan ke negeri-negeri Eropah Timur: Yunani
Bulgaria, Servia, Montenegro dan yang lain-lain - rapat juga per-
taliannya dengan maksud pengepungan kota besar yang jadi idaman
itu. Bila seluruh negeri itu telah takluk, terkepunglah Constantinopel
di tengah-tengah kekuasaan bangsa Turki, sehingga akhimya dengan
mudah dapat dikuasai.

Kerajaan Byzantium bertambah yakin, bahwa Kerajaan besar ini
tidak akan dapat lagi dilawan dengan mata pedang di medan per-
tempuran. Bahkan hidup matinya kerajaan Byzantium pada waktu itu
semata-mata bergantung kepada belas kasihan Kerajaan Turki. Maka
tidak ada jalan lain yang dapat dipilihnya hanyalah memakai tipu daya
siasat, menimbulkan propokasi dan intimidasi ke Asia Kecil atau ke
Eropah. Bukan sedikit usaha Kerajaan Byzantium mempengaruhi
Timurlane sehingga terjadi peperangan dengan Bayazid dahulu. Dan
kalau ada amir-amir atau anak-anak raja bani Osman yang mem-
berontak terhadap kekuasaan yang sah, jika mereka lari melindung-
kan dirl ke Constantinopel, selalu mendapat perlindungan dari Kaisar.
Mereka dijadikan 'tawanan politik' yang berkedudukan sebagai anak
catur, yang bila perlu dapat dilemparkan ke tengah untuk mengacau-
kan. Diberi belanja dan perbantuan buat melawan kaumnya. Sehingga
Kerajaan Osmaniah selalu pusing dari urusan seperti ini saja. Lagi pula
ketika ini Kerajaan Osmaniah belum mempunyai armada yang kuat,
sedang Kerajaan Genua, Republik Venesia dan Paus sendiri mem-
punyai armada. Sebab itu bukan sekali dua kali pemindahan tentera
dari fuia Kecil terhalang di laut Marmora dan Selat Dardanella,
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dihalang-halangi oleh armada-armada itu. Ingat saja tentem Murad II
yang hampir saja musnah, kalau beliau tidak segem memberi wang
suap kepada armada Genua. Oleh sebab itu belumlah ada artinya
kekuasaan besar itu, sebelum Dardanella, dalam rangkaiannya
dengan Constantinopel dikuasai.

Sultan Murad di hari tuanya telah mencuba mengepung Cons-
tantinopel tetapi gagal.

Mulanya Sultan Muhammad masih mempelajari dengan sedalam-
dalamnya dan menyediakan perlengkapan, meskipun bertahun-
tahun, agar waktu mengadakan penyerangan jangan sampai gagal,
sebagai kegagalan Raja-raja Islam yang terdahulu. Dan diadakannya
perdamaian buat beberapa tahun dengan Kaisar. Dan seketika Kaisar
di dalam mengadakan perjanjian damai itu, menuntut perbelanjaan
bagi Amir Ourkhan, salah seorang paman Sultan Muhammad yang
melindungkan diri kepada Kaisar, Sultan Muhammad menerimanya.
Maka dengan adanya perdamaian ifu Sultan dapat melangsungkan
rancangannya, menyempumakan penaklukan Balkan sekali lagi,
melanjutkan rencana ayahnya.

Tetapi baru saja selesai peperangan di Balkan itu, tiba-tiba
memberontaklah amir-amir di Asia Kecil, dikepalai oleh lbrahim, Amir
Karmiyan, dibantu oleh amir-amir yang lain, dengan alasan, bahwa
mereka adalah keturunan dari amir-amir di Karmiyan, Aiden Muntasya.
Mereka menuntut hak dengan mengangkat senjata. Terkejutlah
Sultan lantaran pemberontakan yang tibatiba itu, sehingga dikirimnya
tentera di bawah pimpinan Ishak Pasha 'Amirul Umara' di Anatolia
buat menundukkan mereka, dan kemudian diikuti oleh Sultan sendiri.
Jika tadinya Sultan terkejut melihat pemberontakan yang tiba-tiba ini,
Amir lbrahim lebih terkejut pula melihat cepatnya Sultan bertindak,
sehingga semangat melawan menjadi patah melihat kekuatan yang
dilawan. Maka datanglah Amir Ibrahim menyerahkan diri kepada
Sultan dan memohon ampun, seraya membawa anak perempuanuya
dan menyerahkannya kepada Sultan, alamat tunduk dan tidak akan
melawan lagi. Sultan merasa kasihan melihat keadaan amir itu, dan
memberinya ampun. Tetapi di saat itu juga datanglah utusan mem-
bawa surat Kaisar Byzantium, mendesak supaya belanja Amir Ourkhan
yang telah disetujui dahulu itu segera dikirim dan ditambah dua kali
lipat, sebab setelah dihitung-hitung tidaklah mencukupi. Kalau tidak
segera dikirim, Kaisar tidak merasa bertanggungjawab lagi, kalau Amir
Ourkhan meninggalkan Constantinopel dan menyusun tentera buat
merampas kekuasaan dari tangan Sultan Muhammad.
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Dengan sangat menahan perasan dan menundukkan kesabaran
yang kadang-kadang membosankan orang besar-besamya, dan
setengahnya hairan melihat Sultan sebesar itu, padahal dia masih
muda, maka Sultan menyambut utusan Kaisar dengan penuh hormat.
Didengamya pesan Kaisar dan dibacanya surat dengan tenang, lalu
dijanjikannya, bahwa wang ganti kerugian untuk Arnir Ourkhan akan
segera diselesaikannya bila dia tiba kembali di ibu kota (Adrianopel).
lalu dilepasnya ufusan Kaisar dengan baik. Setelah utusan itu pergi
diselesaikannya pula sebaik-baiknya umsan amir Ibmhim sampai
memuaskan. Setelah itu barulah dia kembali segera ke Adrianopel. Di
sana nampak, bahwa kesabarannya yang luar biasa sekali di fuia Kecil
itu adalah suatu siasat. Karena kalau dia menunjukkan kemarahannya,
dan utusan Kaisar pulang tertebih dahulu sebelum baginda ada kembali
di ibu kerajaannya, mungkin armada Sekutu Eropah mengepung dan
menduduki Dardanella, dan terputus jalan raya pulang.

Sampai di Adrianopel barulah dinyatakannya sikap yang tegas,
bahwa bantuan buat Amir Ourkhan mulai saat itu dicabut. Setelah itu
dengan segera baginda Sultan mengikat pedanjian damai, tidak
serang-menyerang dan memberi beberapa hak-hak kepada Prince-
prince dan Raja Maghyar dan Bosnia dan dengan Republik Venesia.

Dengan Hunyade dibuat perjanjian tidak serang-menyerang buat
lamanya tiga tahun. Setelah itu beliau perintahkanlah mendirikan
sebuah benteng yang kuat teguh di pinggir Bospoms, iaitu di pantai
bahagian Eropah, berhadap-hadapan dengan benteng di seberang
menyeberangnVd, iaitu di pantai bahagian fuia, yang didirikan oleh
neneknya Bayazid dahulu. Dengan selesainya benteng ini, tidak
mungkin lagi Constantinopel mendapat bantuan alat senjata atau
kepentingan lain dari Laut Hitam. Ketika membuat benteng itu, Sultan
yang masih muda itu menunjukkan benar-benar semangat keper-
wiraannya. Dia sendiri turut bekerja, membuka baju dan serbannya,
mengangkat bafu dan pasir, sehingga ulama-ulama dan Pasha-pasha

terpaksa ikut bekerja pula. Dengan demikian bertambah bersemangatlah

seluruh tentera dan pekerja yang didatangkan dari seluruh bahagian
negeri Osmaniah.

Sangat cemas Kaisar melihat pekerjaan besar itu, dikeriakan
orang di hadapan matanya sendiri, sehingga satu wakfu dikirimnya
utusan kepada Sultan tidak lagi menuntut gaji Ourkhan, melainkan
memohon sungguh-sungguh supaya pekerjaan membuat benteng itu
diberhentikan saja. Sebab Kaisar tidaklah bermaksud hendak ber-
perang dengan Sultan, yang sejak dari ayahnya dahulu telah mem-
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bayar upeti kepada Kerajaan Osmaniah. Maka dijawab oleh Sultan,
bahwa maksudnya mendirikan benteng itu bukanlah buat menyerang
Constantinopel, melainkan manjaga Kerajaannya sendiri dan me-
melihara kekuasaannya yang meliputi Asia Kecil dan Eropah Timur.
Kalau tidak dia mendirikan benteng di sana, dia takut akan datang lagi
serangan-serangan sebagai yang telah berkali-kali dilakukan orang di
masa hidup ayahnya. Dan kalau dia di fuia Kecil, niscaya sukar dia
menyeberangi bahagian Eropah. Tidaklah maksud memungkiri janji.
Sebab Kaisar hidup bebas dan merdeka di dalam kotanya yang
dipertahankan dengan benteng-benteng dan pagar kota dengan
teguhnya. 'Kami perlu mempunyai dua benteng. Yang di bahagian
Asia'buat menjaga kaum Muslimin, sebab itulah penduduknya. Dan
bahagian Eropah perlu sangat, sebab bangsa Rumawi tidak sanggup
mempertahankannya lagi.'Demikian jawab Sultan.

Sebagai penutup bicaranya, Sultan berkata: 'Sampaikanlah
kepada Kaisarmu, bahwa Sultan Muhammad jauh berbeda dengan
nenek moyangnya. Bila pekerjaannya telah dimulainya, seorang pun
tidak ada yang dapat membantah. Dan tidak perlu Kaisar mengirim
ufusan lagi. Kalau datang lagi utusan kepadaku, maka kepalanya saja
nanti yang akan kukirim kembali. Mengerti!'

Utusan Kaisar pulang dengan serba ketakutan dan Sultan menems-
kan pekerjaannya. Dalam tiga bulan saja selesailah pembikinan
benteng besar yang dahsyat dan menakutkan itu (856H., akhir Ogos
1452M.1. Terkenal namanya dengan Rumli Hisar, benteng Rumawi,
bertentangan dengan benteng yang didirikan neneknya Bayazid Kuzal
Hisar, artinya benteng yang indah. Dari sana dijaga keras kapalyang
lalu lintas memakai Selat sempit itu. Di sanalah mulai dikumpulkan
segala persediaan perang buat menerjang Constantinopel.

Pada 2l haribulan Sya'ban 856FI., 28 Ogos 1452M., bersama-
sama dengan pengiring-pengiringnya, Sultan mengelilingi parit
pertahanan Constantinopel buat melihat kekuatan dan segi-segi
kelemahannya, dan setelah tiga hari di belakang, dia pun pulang
sementam ke Adrianopel, disambut ralryat dengan penuh kegembiraan.

Baginda maklum, bahwa pengepungan ini akan meminta tenaga
yang besar dan rancangan yang sempuma dan tidak boleh gegabah.
Pada bulan Oktober disuruhnya seorang kepala perangnya Tarkhan
Pasha mbnemui penguasa negeri Mora, Thomas dan Demihius,
keduanya saudara kandung dari Kaisar, memberitahukan niahya
hendak menaklukkan Constantinopel itu, dan memberi nasihat
kepada mereka berdua supaya berdiam diri, jangan membantu
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Kaisar, supaya mereka selamat.
Maka tibalah musim dingin. Bukan main dinginnya pada semusim

itu. Kaisar mengharap, mungkin karena sangat dingin, tentera Turki
tidak akan tahan, lalu mengundurkan diri. Sekali lagi dicubanya
memujuk Sultan mengunrngkan niatnya. Dengan pendek Sultan
menjawab: 'Kalau Kaisar tidak suka berperang, serahkanlah saja kota
Constantinopel dengan baik!' Sultan berjanji akan menyelamatkan
setiap penduduk. Tidak ada orang yang akan diganggu dan tidak ada
harta benda yang akan diambil dan mana yang ingin hendak keluar
dari dalam kota, Sultan tidak akan menghalang-halangi. Itu pun suatu
langkah yang sebaik-baiknya untuk menghindarkan perang. Tetapi
temyatalah bahwa Kaisar tidak pula sanggup menerima tawaran itu,
bahkan bertambah lama bertambah kecutlah hati baginda memikirkan
keadaan itu. Rupanya penyerangan Turki atas Constantinopel
tidaklah dapat diundurkan lagi.

Dengan segenap sisa kecerdikan yang ada padanya, Kaisar selalu
berusaha bagaimana kesulitan ini dapat diatasinya. Bahkan Menteri-
menteri Sultan sendiri dibujuknya dengan harta benda yang banyak,
kalau dapat membelokkan perhatian Sultan daripada menyemng
Constantinopel. Tetapi tidaklah ada yang dapat membelokkan
kemahuan Sultan yang masih muda itu. Sultan sendiri tahu bagaimana
kuatnya pertahanan kota Constantinopel, tetapi segenap kekuatan
dikumpulkannya pula ke sana.

Kaisar sangat mengharap perbantuan Kemjaan-kerajaan Eropah,
baik Eropah Timur atau Eropah Barat. Tetapi Sultan terlebih dahulu
telah mengikat beberapa perjanjian tiada serang menyerang dengan
negeri-negeri Eropah Timur. Negeri-negeri Eropah Barat tidaklah ada
kesanggupan rupanya mengirim tenteranya di saat yang genting itu.
Hanyalah Genua saja yang sanggup mengirim bantuan, iaifu suafu
armada laut yang tidak berapa besar, di bawah pimpinan seorang
pahlawan yang gagah berani, bemama Justanianus, yang telah
sanggup masuk ke dalam pelabuhan setelah bertempur beberapa
lamanya terlebih dahulu dengan angkatan perang Turki.

Salah safu sebab utama dari kegagalan perhhanan Constantinopel
ialah perselisihan faham agama yang telah sangat mendalam di antam
Roma Katholik di bawah pimpinan Paus yang berpusat di Roma,
dengan faham Orthodox yang berpusat di Constantinopel sendiri.
Pertengkaran dan perselisihan faham itu telah sangat mendalam.
Yang dibicarakan ialah dari hal kepercayaan kepada ketuhanan Nabi
Isa Al-Masih bagaimana hubungan kesatuan tiga uknum itu dalam
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diri yang satu, dan tentang bagaimana sifat-sifat Nabi Isa dalam
kefuhanannya dan dalam kemanusiaannya. Perselisihan ini diliputi
oleh suasana fanatik yang sangat mendalam, sehingga tidaklah dapat
diikhtiarkan lagi mempersatukan kedua ger4aitu. Kaisar Conshntinopel
yang telah mengerti bahaya yang mengancam negerinya dari serangan
bangsa Turki yang pasti akan datang itu, telah berusaha bagaimana
persatuan itu dapat dicapai. Pemah baginda sendiri menghadap Paus
di Roma menyatakan bersedia bersatu. Dia menyembah menjongkok
sambil mencium hujung jubah Paus untuk bersatu kembali. Tetapi
sambutan Paus sendiri tidaklah memuaskan, sebab beliau menyangka,
bahwa ini hanya politik belaka, karena Kaisar telah tahu bahaya yang
mengancam kerajaannya. Dan seketika Kaisar pulang, tidaklah pula
mendapat sambutan yang baik dari orang besar-besamya. Baginda
dituduh telah berkhidmat kepada pendirian yang sekian lama di-
pertahankan. Dengan tunduknya Kaisar kepada Paus, berarti ia
mengurbankan kemerdekaan negeri dan keyakinan agamanya.

Maka tatkala sudah sangat hebat kepungan atas kota yang besar
dan telah beratus tahun menjadi pusat peradaban dan kebudayaan
Kristian itu, dan tentera Turki telah ada di kelilingnya, namun di dalam
kota masih sangatlah hebatnya pertengkaran di antara ahli-ahli
agama, yang setuju persatuan kembali dengan Roma, dan yang tidak
menyetujuinya. Sampai ada yang berkata di kalangan orang besar:
'Saya lebih suka melihat serban bangsa Turki di dalam kota ini
daripada melihat topi orang Roma!'

Setelah 9 bulan kotayang megah itudikepung, akhimya datanglah
masa yang dinanti-nantikan oleh tentera Islam dengan hampir hilang
kesabaran itu, dan dinanti pula oleh penduduk kota Constantinopel
dengan dada berdebar. Dimulai penyerangan sesudah pengepungan
yang berjalan lama. Selat Boporus yang sempit itu dipagari dengan
rantai-rantai besar, sehingga sukar bagi kapal-kapal perang Turki
memasukinya. Tetapi Sultan mendapat akal yang luar biasa.

Diperintahkannya malam buta, memindahkan 70 buah kapal,
dengan melalui daratan yang tiga batu panjangnya, dilakukan di atas
upang-upang kayu yang dilicinkan dengan minyak, hingga mudah
ditolak bersama-sama, supaya terlepas dari tempat yang berpagar
rantai besar-besar itu, sehingga setelah hari siang, ketika penduduk
Constantinopel melihat dari atas bentengnya, sangaflah terkejut
mereka, karena tidak ada faedah pagar rantai besar itu lagi. Setelah itu
dimulainyalah penyerangan besar-besaran. Penyerangan lebih
dipermudah lagi, karena datang seorang bangsa Yunani ahli pembuat
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meriam. Urban namanya. Orang itu menunjukkan dan memimpin
membuat meriam-meriam sebagai alat penyerangan yang dahsyat,
yang memuntahkan peluru-pelurunya ke kota pertahanan itu. Ketika
telah ter;adi pertempuran yang dahsyat, diakuilah bahwa penduduk
Constantinopel telah bertahan dengan gigih dan gagah berani pula.

Terutama Justinianus pahlawan bangsa Genua yang telah turut
berjuang itu.

Tetapi seketika dia dengan gagah perkasa bertahan di satu pihak,
tentera Turki akhimya dapat juga masuk di pihak yang lain, karena
pengepungan sangat teratur. Justinianus sendiri dalam keadaan luka
parah mengundurkan diri ke dalam kapalnya dan lari. Oleh sebab itu,
maka harapan penduduk Constantinopel, bahwa malaikat akan turun
dari langit membebaskan negeri mereka daripada bahaya orang Islam

itu, rupanya tidaklah berhasil. Adapun Kaisar sendiri, setelah melihat,
bahwa segala pertahanan telah roboh, dan tentera Turki telah masuk
ke dalam kota bagai anai-anai bubus, dilemparkannyalah segala
pakaian kebesarannya dan dengan sebilah pedang dia menyerbu ke

tengah-tengah musuh yang masuk ke dalam kota kebesarannya
turun-temurun itu. Maka tewaslah baginda dalam gelombang orang
banyak. Setelah seluruh kota diduduki dan perlawanan tidak ada lagi,

barulah orang dapat melihat, bahwa di antara bangkai-bangkai yang

bergelimpangan itu terdapatlah jenazah Kaisar Byzantium yang paling
akhir. (20 Jumadil Awal 857H.,29 Mei 1453M.). Waktu Subuh.

Dan setelah datang waktu Zohor, Sultan pun masuklah ke dalam
kota itu dengan serba kebesaran, diiringkan oleh para orang besar dan
ulama. Pekik'Allahu Akbar' terdengar di kiri kanan jalan, tempat bala
tenteranya yang gagah perkasa itu berdiri menyambut kedatangan
pahlawannya, dan baginda sendiri mengendarai kudanya yang
bemama 'jambulat', memasuki kota dengan langkah yang tenang
tenteram dan penuh rasa bahagia. Tidak kelihatan kesombongan
pada air muka baginda. Bahkan sesampai di hadapan gereja besar
Aya Sophia, baginda turun dari kudanya dan sujud ke bumi meng-
ucapkan syukur kepada Tuhan, dan diambilnya segenggam tanah,
lalu disiramkannya ke kepalanya sendiri sebagai alamat merendahkan
diri kepala llahi.

Seketika baginda masuk ke dalam gereja yang bersejarah itu,
didapatinya beberapa orang yang taat beragama sedang menengadah
ke langit, di bawah pimpinan penditanya, bersembahyang dengan
sangat khusyuk memohonkan perlindungan dan biarlah mati dalam
sembahyang. Kebetulan hari itu hari sembahyang memperingati
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Orang Suci mereka Santa Theodosie. Baginda tertegun melihat
orang vang sembahyang dengan khusyuk dan penuh ketakutan itu,
apatah lagi mereka lihat orang yang sangat ditakuti itu telah berdiri di
hadapan mereka dalam gereja tempat mereka sembunyi. Sedang
baginda tertegun sebentar itu, kedengaran oleh baginda suara orang
menokok-nokok. disuruhnya periksai, karena perbuatan itu meng-
ganggu orang sembahyang. Rupanya seorang tentera Turki yang
datang dari Anatoli sedang memukulsebuah tonggak marrnar gereja.

'Apa rnaksudmu berbuat begitu?' tanya Sultan.
Seldadu itu menjawab: 'Bukankah saya ini seorang Muslim?

Bukankah semuanya ini berhala tempat kafir menyembah yang selain
Allah?'

Itulah baru kelihatan wajah Sultan murka. Diambilnya penggada
itu dari tangan seldadu yang bodoh itu dan dihayunkannya ke kepala-
nya sambil berkata dengan marah: 'Tidak boleh merosakkan tempat
beribadat'.

Kalau sekiranya tepatlah palu itu mengenai kepalanya, niscaya
matilah seldadu itu.

Sikap Sultan yang demikian itu menghairankan bagi orang-orang
Kristian yang sedang sembahyang itu. Kian lama mereka dengan tidak
ragu-ragu mendekati Sultan, dan yang bersembunyi keluarlah dari
tempat persembunyiannya. Demikian terharunya, karena amat
berbeda dengan yang mereka kira-kirakan, maka adalah di antara
mereka yang langsung sekali masuk Islam. Di antaranya seorang
pendita yang kemudian lebih terkenal dengan nama Baba Muhammad.

Pada waktu itu dinyatakanrryalah dengan tems-terang, bahwasa-
nya gereja- gereja yang ada di Constantinopel tetaplah menjadi gereja,
kecuali beberapa buah yang akan dijadikan masjid. Yang terutama ialah
Aya Sophia sendiri. Pada waktu fuar di hari itu juga disembahyangi-
lah gereja itu secara Islam dan dltukar namanya menjadi Masjid 'Aya
Sophia', sesudah dihindarkan segala tanda-tanda yang ada di dalam-
nya.

Dari sana Sultan meneruskan perjalanannya ke dalam istana
Kaisar. Sampai di dalam terharulah Sultan melihat istana yang
dahulunya penuh kebesaran itu, sekarang telah amat muram, karena
kepungan 9 bulan dan lama sebelum itu Constantinopel telah miskin
juga, sehingga banyak alat istana yang terjual.

Maka terloncatlah dari mulut baginda seketika melihat istana itu,
serangkum syair bahasa Parsi: 'Lawa-lawa telah menjalin sarangnya
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dalam istana Maharaja dan burung hantu telah bemyanyi dengan lagu
dukacita'.

Lalu baginda tanyakan di mana Kaisar, bagaimana nasibnya dan
di mana pahlawan Justinianus yang gagah perkasa, di mana Naib
Kaisar Notaras. Hanya Notaras yang dapat datang. Dialah yang
menjadi Gabnor Kota Constantinopel ketika kota itu dikepung.

Seketika didengamya berita bahwa Justinianus lantaran luka,
pergi bersembunyi ke dalam kapal, diutusnya utusan bersama tabibnya
sendiri mencari pahlawan ifu dan membawakan ubat, serta diperintah-
kan memeliharanya sampai sembuh. Sebab Sultan sangat kagum
melihat keberaniannya.

Kemudin datanglah seorang seldadu Sultan bangsa Servia.
Datang bergesa-gesa dengan wajah yang sangat gembira, membawa
sebuah kepala orang. Jerus disembahkannya ke hadapan Sultan,
sangat terkejuhrya Sultan melihat kepala yang tercerai dari badan itu,
sebab Sultan kenal, itulah kepala Kaisar! Dan terpekik Notaras melihat
kepala Kaisamya! Seldadu itu menyangka bahwa akan mendapat
pujianlah dari Sultan lantaran perbuatannya itu. Dengan nn-rka yang
penuh azam Sultan bertanya:

'Bertempurkah engkau dengan Kaisar?'
'Tidak, Tuanku! Ketika hamba berkeliling melihallihat bangkai

bergelimpangan, terlihat aku bangkai orang ini. Di kelilingnya ada
beberapa orang meratap, menyebut 'Kaisar! Kaisar!' Melihat itu
yakinlah hamba, bahwa inilah bangkai musuh kita. Lalu hamba
potong kepalanya dan hamba bawa ke mari.'

'Pengecut!'kata Sultan dalam sangat murkanya. Lalu disuruhnya
tangkap seldadu itu dan hukum mati waktu itu juga, dipotong kepala-
nya.

Maka baginda jatuhkanlah perintah kepada orang-orang besar
Byzantium dalam majlis itu, agar Kaisar dikebumikan dengan upacara
yang layak, yang diadatkan terhadap Kaisar-kaisar sejak turun-temumn.
Kemudian baginda keluarkanlah perintah, bahwasanya tentera Islam
sekali-kali tidak boleh mengganggu orang-orang Kristian. Beberapa
orang tawanan yang terdiri dari orang besar-besar Kerajaan lama,
baginda tebus sendiri dengan hartanya yang khusus dan baginda
merdekakan. Kedai-kedai disuruh buka kembali, dan syiar agama
Kristian boleh dijalankan sebagaimana biasa.

Beberapa hari kemudian diundangnyalah beberapa orang Uskup
dalam Kerajaan Rumawi itu. [.alu baginda sampaikanlah kehendak
baginda, bahwa baginda ingin sekali orang Nasrani mengerjakan
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agamanya dengan sungguh-sungguh, dan menghilangkan perselisihan
sesama mereka. Maka supaya masyarakat lkistian berjalan dengan
baik dan tidak terhalang, baginda anjurkan supaya Uskup-uskup itu
memilih sendiri di kalangan mereka, siapa yang layak menjadi Pehick.
Sultan menyatakan, bahwa baginda tidaklah mempunyai anjuran
apa-apa atau memakakan dengan halus siapa yang akan dipilih.
Siapa yang patut, terserahlah kepada mereka. Tetapi hendaklah lekas,
supaya segala ongkos-ongkos pelantikan Pehick itu dapat ditanggung
oleh Sultan.

Mulanya tercenganglah mereka menerima titah itu, seakan-akan
tidak percaya. Sebab pemahlah negeri mereka ihr diserang dan
diduduki pula oleh kawan seagamanya sendiri, seketika tedadi Perang
Salib, dalam perjalanan tentera Salib itu menuju Palestin. Turun-
temurun menjadi buah mulut bagaimana kejam sikap tentera pen-
dudukan orang Katholik itu ditanah air mereka. Itu pun salah safu
sebab mereka tidak mahu bersatu di bawah pimpinan Paus. Mereka
sangka akan begitu jugalah nasib mereka, dan sudah lamalah negeri
mereka tidak mempunyai Petick. Maka setelah nyata titah itu,
mereka pun memilih Agnadius menjadi Petrick, pendita yang terkenal
menentang keras persatuan dengan Roma dulu. Selesai pelantikan-
nya itu, maka bersama-sama dengan uskup yang lain-lain, pergilah
dia menghadap Sultan ke istana. Dan disambut dengan serba ke-
hormatan, dan makanlah dia bersama-sama Sultan dalam satu
hidangan. Setelah selesai makan dan minum, sambil bercakap-cakap,
Sultan memberikan isyarat. Maka keluarlah dari dalam seorang
penggawa membawa tongkat kebesaran Pehick yang termasuk
menjadi salah satu barang rampasan upacara dan khidmat, Sultan
bersabda: 'Tuan adalah Pehick kaum Nasrani dalam negeri ini!
Semoga Tuhan Allah memberikan perlindungannya bagi tuan.
Pandanglah selalu bahwa saya adalah sahabat tuan dan sahabat
jemaah tuan. Segala hak-hak tuan yang dipusakai sejak dari nenek-
moyang tuan pakailah kembali.'

Setelah selesai upacara, Pehick memohon diri hendak pulang.
Sultan pun berdiri dari duduknya dan bersama orang besar-besar
mengiringkan Petrick sampai ke pintu. Di halaman istana telah
menunggu kuda kenderaan beliau yang telah disediakan. Sampai
terloncat dari mulutnya perkataan yang sebenamya mesti dirahsiakan-

1. Hammer: L'Empire ottoman. Mazas; Les Hommes Illushes de I'orient. Baron cara de Vaux;
Les Penseurs de I'lslam.
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nya, karena sangat terharunya: 'Kaisar-kaisar kami sendiri tidaklah
pemah melakukan begini kepada kami!'

Kemudian itu keluarlah firman yang rasmi dari baginda, bahwasa-
nya Pehick aman dalam perlindungan Sultan, dan kedudukan beliau
disamakan dengan wazir-wazir (menteri) yang lain dalam Kerajaan

Osmaniah yang bertugas mengurus rakyat Sultan yang beragama

Nasrani, baik dalam urusan sipil atau dalam urusan agamanya.

Dari sebab itu nnaka Petrick Constantinopel mempunyai dua
tugas, iaitu memimpin golongannya sendiri dan menjadi satu di antara
Menteri-menteri Kerajaan Osmaniah yang sama haknya dengan
menteri-menteri yang lain.

Constantinopel menjadi ibu kota

Sejak waktu itu dirasmikanlah bahwa kota Constantinopel
menjadi Ibu Kota Kerajaan Osmaniah dan dipindahkanlah kerusi
kemjaan dan segala alat-alatnya dari Adrianopel ke sana. Dan sejak
pemindahan ibu kota itu Sultan pun lebih lancarlah menjalankan
maksudnya memperluas kekuasaan dan kerajaannya. Sejak tahun
1458 sampai tahun 1460M., baginda berjuang menundukkan negeri
Servia, sampai akhimya negeri itu ditaklukkan langsung, sebagai

suafu daerah yang selama ini senantiasa menyusahkan Kedudukan

Kerajaan Osmaniah. Dan pada tahun 1456 baginda taklukkan pula
wilayah Athena sehabis pertempuran yang dahsyat. Di tahun 1460
ditaklukkannya pula Mora, sehabis itu dipalingkannyalah mukanya
kembali ke fuia Kecil guna menundukkan sisa-sisa kerajaan yang
belum tunduk, di antaranya ialah Trabzun. Di tahun 1464 Bosnia
baginda tundukkan pula lalu dijadikan satu wilayah di antara wilayah-
wilayah Kerajaan Osmaniah. Maka seluruh pantai Krimia pun jatuhlah
ke bawah kuasa baginda. Setelah itu ditundukkan pula Aga Karman,
dan dalam tahun 1477 baginda serang pulau-pulau Venesia dan
ditaklukkannya pula Krowatia dan Sekudra.

Di tahun 1zE0 pulau-pulau di hadapan pantai Yunani dan ltalia,
kemaslah ke dalam kuasa baginda, dan akhir pertempuran ialah
menaklukkan Toronto di negeri ltalia.

Semua peperangan ifu menjadi lancar jalannya sebab kunci
hubungan fuia dengan Eropah telah menjadi pusat kekuasaannya;
Constantinopel.
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FASAL II

JATUHT{YA CONSTAI{TINOPEL DAN SEJARAH

Jatuhnya Constantinopel ke tangan orang Turki, tegasnya ke
tangan orang Islam yang dipelopori oleh bangsa Turki yang harus
diakui kemuliaan kedudukannya pada masa itu sebagai Pahlawan
Islam, amatlah pentingnya bagi perubahan dan pergolakan Sejarah
Dunia. Dengan terbukanya Constantinopel, difutup oranglah zaman
yang dinamai '7aman Tengah' yang gelap, akan berganti kepada
zaman Kesedaran (Renaissance) di Benua Eropah.

Para ahli fikir dan filsafah yang dahulu berkumpul-kumpul di
Constantinopel beransur mengundurkan diri dari negeri itu dan
berpindah ke ltalia. Sejak itu mulailah ahli fikir Barat memikirkan
cacat-cacat yang ada pada mereka dan membangunkan cara berfikir
baru. Maka pertengahan Abad Yang Kelima Belas itu dipandanglah
sebagai permulaan kebangunan Eropah. Kekalahan-kekalahan
mereka yang berturut-turut rnenghadapi Islam menjadi cemeti untuk
kesedaran dan menyelidiki kekurangan diri. Selama ini Alam Fikiran
dikuasai oleh gereja. Karena kekalahan yang berturut-turutitu timbul-
lah keinsafan umum, bahwasanya kendali pimpinan gereja telah
gagal. Hanya kebebasan berfikir dan mengeluarkan pendapat-
pendapat yang baru sajalah satu-satunya jalan buat membangunkan
benua Eropah dan melepaskannya dari bahaya.

Hasil pertama dari kesedaran Eropah itu telah terjadi 40 tahun
setelah jatuhnya Constantinopel, iaitu bersafunya Kerajaan Argon dan
Castillia di Andalusia (Sepanyol) buat nrengusir kaum Islam yang telah
berkuasa di sana selama 700 tahun. Dan waktu itulah pula terbukanya
benua baru, Amerika, dengan tidak disengaja, dengan kedatangan
Christopher Colombus ke sana. Iaitu dalam tahun L492.

Karena kembalinya Marco Polo orangVenesia dari pengembaraan
ke benua Timur, terbukalah fikiran dua bangsa, iaitu Sepanyol dan
portugis untuk menjajah dan menjarah ke benua Timur. Perasaan
fanatik agama menjadi hangat, dan itulah pendorong untuk menjajah
negeri-negeri Islam. Sedang bangsa Turki, meskipun telah mencapai
puncak kemegahan dengan takluknya Constantinopel, terikatlah
kakinya dengan kesulitan di Eropah. Sebab setiap ada kesempatan
tidaklah sunyi-sunyinya Paus dan Raja-raja benua Eropah menyusun
rancangan bagaimana supaya bangsa Turki, atau kaum Muslimin
dapat diusir kembali dari benua Eropah.
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Bayazid lI
Setelah Sultan Muhammad yang gagah perkasa itu mangkat pada

tahun 886H., 1481M., naik takhtalah putera Bayazid II.

Tabiat Sultan ini amat berbeda dengan ayahnya. Baginda ini suka

damai, dan sangat terpengaruh oleh ajaran-ajaran Tasawuf yang

mendalam, sehingga lebih pentinglah bagi baginda memegang

tasbih penghitung nama Tuhan, daripada memegang pedang untuk
menegakkan kekuasaan.

Maka oleh karena Sultan lebih cenderung kepada hidup damai,
timbullah akibat yang lain, iaitu berkurang segan dan takut rakyat
kepada kehebatan kerajaan, sehingga timbullah kekacauan dalam
negeri berkali-kali. Dan yang lebih menyedihkannya lagi ialah tatkala
di hari tuanya, anak-anaknya mendurhaka kepadanya, dan setelah
peperangan anak dengan ayah itu tidak dapat dipadamkan lagi,
terpaksalah baginda meletakkan jawatan dan turun dari takhta dan
menyerahkan kekuasaan kepada puteranya Salim.

Dan dalam masa ketegangan-ketegangan yang tidak henti-
hentinya di dalam negeri itu, terjadilah di zaman Bayazid dan hal yang
penting mengenai Islam dan kaum Muslimin. Di tahun 7492 iaint
setelah 10 tahun baginda memerintah, Raja Islam yang paling peng-
habisan di Granada (Sepanyol) kalah berperang dan terpaksa keluar
dari tanah nenek-moyangnya yang telah mereka kuasai selama 700
tahun itu. Berkali-kali datang permohonan bantuan dari Umat Islam di
Sepanyol, namun Kerajaan Turki tidaklah dapat memberikan per-
banfuannya, karena negerinya terikat adalam kekacauan dalam negeri
pula.

Kejadian yang kudua ialah penggembaraan dua bangsa ke
sebelah Timur dan Barat, iaitu bangsa Portugis dan bangsa Sepanyol,
yang daerah kekuasaan mereka telah dibahagi-bahagi oleh Paus
supaya jangan berkelahi. Maka seketika hebatnya perang di antara
ayah dengan anak, di antara Bayazid dengan puteranya Salim, di
tahun 1511 Alfonso d'albuquerque menyerang Kemjaan Islam
Melaka dan menaklukkannya. Negeri itu jauh dari Constantinopel.
Hanya kabamya saja yang sampai ke sana. Kerajaan Turki tidak dapat
berbuat apa-apa.

Pada tahun 918 Hilrah, 1512 Masihi turunlah Sultan Bayazid dari
singgahsana setelah menyerahkan kekuasaan kepada puteranya
Salim I.
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Salim I

Turunnya Sultan Bayazid dari takhta dan menyerahkan ke-
kuasaan kepada puteranya Salim, dengan sendirinya telah membawa
udara baru bagi Kerajaan Turki Osmaniah. Sebab Sultan Salim ini
adalah seorang Sultan yang berdarah perang. Baru saja dia duduk di
atas takhta Kerajaan, berangkatlah baginda ke fuia Kecil buat pergi
menundukkan saudara-saudara dan anak-anak saudaranya yang
selama ini melawan kekuasaan ayahnya dan menentang pula ke-
kuasaannya sendiri. Maksudnya itu segera berhasil, sehingga tidaklah
ada lagi seorang lawan pun yang akan menghalangi kekuasaannya.
Dan setelah tenteram perasaannya daripada musuh dari dalam,
baginda pun berangkat ke Adrianopel. Di sana telah menunggu Duta-
duta Besar Kerajaan Maghyar, Venesia dan Moscow (Rusia).

Bertepatan dengan itu datang pula Duta perutusan dari Ker{aan
Mamalik di Mesir. Dengan semuanya itu baginda membuat bebempa
perjanjian tidak serang-menyerang buat beberapa tahun lamanya,
sebab niat baginda yang terlebih utama ialah hendak memerangi
Syah Parsi, yang kian lama kian bertambah kuat, sejak kerajaan
Shafawiy didirikan oleh Syah Ismail, dengan memakai mazhab Syi'ah
sebagai dasar ideologi negaranya. Setelah pada mulanya dia memaksa
Syah supaya mengakui kekuasaan Turki dan Syah menolak, di-
maklumkannyalah perang kepada Iran (920H., 1514M.).

Dengan pimpinannya sendiri tenteranya berangkat menuju
Tabriz. Di sana terjadilah perang besar di antara dua orang raja Islam
yang besar itu. Dalam peperangan itu, karena demikian hebatrya
serangan Salim, kalahlah perang tentera Parsi di bawah pimpinan
Syahnya, sehingga Syah terpaksa melarikan diri dan banyaklah
pahlawan-pahlawan perang baginda yang tertawan. Perbendaharaan
Syah dapat dirampas dan dikirimkan langsung ke Istambul.

Hanya delapan hari saja Sultan beristirahat. Setelah itu dilanjut-
kannyalah pengejarannya kepada Syah, sehingga sampai ke tepi
Sungai Rass. Ketika itu telah datang musim dingin yang amat sangat,
susah payahlah tentera Inkisyariyah, tentera pilihan Sultan-sultan
Turki itu bergerak, sehingga mereka pun mogok tidak mahu me-
lanjutkan perang. Lantaran serangan yang digagalkan oleh tentera-
nya sendiri itu, terpaksalah baginda kembali ke fuia Kecil untuk
mengumpulkan kekuatan yang baru. Tetapi setelah datang musim
bunga, serangan itu baginda teruskan kembali. Masuklah baginda ke
tanah Parsi, lalu dirampasnya benteng Kumasy dan ditaklukkannya
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kerajaan Qadriyah di tahun 1515. Setelah itu baginda pulang kembali
ke Istambul dan diserahkannya melanjutkan peperangan kepada
panglima-panglima perangnya yang gagah perkasa.

Sesampai di Constantinopel (lstambul) baginda suruh tangkapi
kepala-kepala perang Inkisyariyah yang mogok berperang karena
kudinginan dahulu dan semuanya dihukum bunuh.

Bebempa negeri, iaitu Mardin, Qurfa, Riqqah, Mausil dan negeri
Diyar Bekir dapatlah ditundukkan. Di sanalah suku-suku bangsa Kurdi
yang gagah perkasa, melawan pada mulanya dengan keras. Tetapi
mereka dapat ditundukkan, dengan syarat-syarat, bahwa mereka
tunduk kepada Kemjaan Osmaniah, tetapi adat-istiadat mereka diakui
dan pemerintahan kepala-kepala mereka tetap berjalan menurut
susunannya yang lama.

Pada tahun 1516 baginda perangilah Sultan Mamalik Jarakisyah
yang telah menguasai Mesir sejak tahun 7UH.,1382M., sejak rajanya
yang pertama AI-Malik Al-Zhahir Saifuddin Barquq.

Seketika Salim menyerang Mesir, Raja Mamalik Tuman Bey telah
menghadangnya dengan 210,000 tentera Mesir, sehingga terjadilah
pertempuran 'di Birkatel-Haj'. Maka karena keras serangan Sultan
Salim, Tuman Bey tidak dapat bertahan lagi dan kalahlah perangnya,
dan masuklah Sultan Salim ke negeri Mesir dengan kemenangan.
Tuman Bey ditawan dan tidak berapa lama kemudian, dia pun
dibunuh. Dengan mangkatnya Al-Malik Al-Asyraf Tuman B.y,
habislah Kerajaan Mamalik Jarakisyah yang hampir 2 abad me-
merintah Mesir itu.

Sebagaimana diketahui dalam sejarah yang terdahulu, kerajaan
Mamalik telah mengakui keturunan Khalifah-khalifah bani Abbas yang
datang mengungsi ke Mesir seketika Baghdad telah jatuh ke tangan
bangsa Tarhr dan Moghul. Sampai di Mesir mereka diangkat menjadi
Khalifah, tetapi tidak berkuasa.

Hanya menjadi hadisi, kalau ada Raja-raja Islam di negeri lain
yang ingin mendapat pengakuan menjadi Sultan di negerinya mereka
kirimnya utusan kepada Khalifah di Mesir itu, meminta pengakuan-
nya. Dan setelah mendapat pengakuan itu, merasalah mereka, bahwa
jabatan itu telah dipersucikan oleh Khalifah. Itulah hanya kekuasaan
mereka, yang tentu saja menjadi kemegahan pula bagi negeri Mesir.
Maka lambangJambang pusaka dari Khalifah-khalifah yang terdahulu
dipegang oleh Khalifah di Mesir itu, iaitu Bendera Nabi, Burdah Nabi
dan Pedang.

Maka oleh karena Mesir telah ditaklukkan dan rajanya dibunuh,
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ditawan pulalah Khalifah yang paling akhir, 'Al-Mutawakkil Alallah'
dibawa ke Istambul. Sesampai di sana disuruh menyerahkan segala

lambang-lambang Khalifah itu kepada Sultan Salim, dan beberapa
masa kemudian, Khalifah yang tidak ada arti politiknya itu kembali ke

Mesir.
Dan sejak itu langsunglah negeri Syam dan Mesir di bawah

kekuasaan Kerajaan Osmaniah. Dan oleh sebab negeri Hejaz pun

selama ini tunduk di bawah kekuasaan Raja-raja Mesir, dengan
sendirinya terbawa pulalah Heiaz ke bawah naungan Kerajaan

Osmaniah, sehingga pada masa-masa kemudian Raja-raja bani
Osman memakai juga gelar 'Pengawal kedua Tanah Suci' (Hami

Himal-Haramaini fuy-Syarifaini).
Setelah itu dengan titah beliau, Panglima Perang Khairuddin

Pasha 'Barbarossa' (Si Janggut Merah) menyerang Al-Jazair. Negeri
itu tidak dapat melawan, sehingga tunduklah ke bawah kekuasaan
Kerajaan Osmaniah, dan dimasukkanlah nama Sultan Salim I di
dalam khutbah Jum'at, di negeri itu, dan dilukiskan matawang dengan
namanya, dan Khairuddin Pasha dijadikan kepala pemerintahan di
negeri itu.

Jika kita perhatikan permulaan Abad Keenam Belas itu, nyatalah;
bahwa bangsa-bangsa Eropah, yang dipelopori oleh Portugis dan
Sepanyol telah mulai mengancam kekuasaan Islam di fuia.

Beberapa negeri di Selat Parsi, di India, dan juga di tanah Melayu,
di mana Islam mulai berkembang, mulai diserang dan dikuasai oleh
bangsa Portugis. Kerajaan Islam yang besar ketika itu adalah dua, iaitu
Turki di Barat dan Parsi (lran) di Timur.

Tetapi kekuasaan Islam telah dihabiskan untuk serang menyerang
sesama sendiri. Dan seketika sisa-sisa kaum Muslimin yang masih ada
di tanah Sepanyol dimusnahkan, dipaksa masuk Nasrani atau diusir
dalam rombongan-rombongan besar, tidaklah tergerak lagi hati
Kerajaan-kerajaan Islam yang besar itu dan saling berkelahi itu untuk
memikirkan dan memberikan bantuan yang tepat dan nyata.

Sultan Salim terkenal seorang Sultan gagah perkasa dan ganas.
Mudah sekali membunuh, asal hatinya curiga. Walaupun keluarganya
yang sekarib-karibnya sekalipun.

Sulaiman I

Setelah Salim I mangkat, maka naiklah Sulaiman I (926H.,

1520M.). Di waktu baginda naik takhta, kerajaan Turki Osmaniah
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telah sampai ke puncak kemegahannya, baik ke Barat atau ke Timur.
Tetapi baru setahun baginda memerintah, timbullah suatu hal

yang sangat membangkitkan murkanya. Negeri Bosnia adalah di
bawah daulat kekuasaan Kerajaan Turki, dan dia bertetangga dengan
Kerajaan Maghyar yang memegang kekuasaan di bawah perlindungan
(Protectorat) Kerajaan Osmaniah. Datanglah bukti-bukti yang cukup
kepada Sultan, bahwa Raja Maghyar telah campur tangan dalam
urusan negeri Bosnia. Mendengar itu, Sultan mengirim utusan ke
Maghyar, seorang Duta Besar yang diberi kuasa penuh buat mem-
bicarakan kembali hutang upeti yang telah lama ditahan oleha Raja
Maghyar. Alangkah terkejutnya Sultan, seketika berita datang, bahwa
Duta besar berkuasa penuh itu, sesampai di Belgrado bukan disambut
dengan baik, tetapi dibunuh! Tidak pelik lagi, Sultan pun menyuruh
bersiap lengkap tentera besar, di bawah pimpinan Sultan sendiri,
pergi menyerang Maghyar dan menghukumnya. Dalam sebentar
waktu saja, Belgrado dapat diduduki dan ditaklukkan.

Setelah selesai penaklukan Belgrado, Sultan pun menyiapkan
tentera buat menyerang dan menaklukkan pulau Rhodes yang se-

ketika itu diperintah oleh Satriawan Pendita. Pulau dikepung dengan
kerasnya, sehingga pemerintahan mengirim utusan kepada Sultan
meminta dengan segala hormat agar tentera Osmaniah dimundurkan
dari pulau ifu, dan mohon dihentikan pengepungan, karena mereka
ingin hendak mengadakan perundingan penyerahan. Mereka me-
mohon agar gencatan senjata itu dilakukan barang 12 hari saja.
Permohonan mereka itu dkabulkan oleh Sultan. Tetapi perintah
menghentikan perang sementara itu telah dilanggar oleh beberapa
kelompok tentera Turki dan mereka terus maju menyerang pulau itu
serta berbuat perbuatan-perbuatan yang kejam dan bengis. Bukan
main murka Sultan atas pelanggaran itu, sehingga baginda beri pula
hukuman yang bengis dan kejam kepada yang melanggar perintah-
DVd, dan disuruhnya menjalankan sebagaimana tersebut dalam
syarat-syarat penyerahan.

Pada tahun 929H., 1523M., timbullah beberapa kekacauan di
wilayah Krimia. Kekacauan ini memberikan peluang bagi Kerajaan
Osmaniah buat mencampur urusan negeri itu lebih dalam daripada
yang sudah-sudah, dan menentukan siapa-siapa yang akan menjadi
pemegang pemerintahannya. Sehingga boleh dikatakan, bahwa
kekuasaan yang sebenamya di dalam negeri itu telah jatuh ke tangan
Kemjaan Turki.

Dia tahun 1524 Sultan bemiat menjadikan negeri Falakh satu

594



wilayah langsung di bawah Kerajaan Osmaniah. Kerana selama ini
wilayah itu hanya semata-mata di bawah perlindungan Kerajaan Turki
saja dengan membayar jizyah setiap tahun. Maka dikirimlah tentera ke
sana dan diduduki ibu kotanya dan ditawan kepala negeranya lalu
dibawa ke Istambul. Orang besar-besar negeri memberontak dan
menukar kepalanya dengan kepala yang baru, yang lebih mereka
sukai. Sultan terpaksa menerima usulan mereka itu dan mereka pun
menerima penambahan upeti daripada jumlah yang lama.

Tahun 1525 diidakan perundingan di antara Kerajaan Turki
dengan Kerajaan Perancis, sebab Perancis di bawah pimpinan rajanya
King Erans I ingin bersyarikat dengan Kerajaan Osmaniah, untuk
memerangi musuhnya Charlemagne Kaisar Austria, yang juga
merangkap menjadi Raja Sepanyol dan Nederland dan Kaisar pula
bagi Jerman, dan menjadi Hakim pula di ltali Selatan, dan beberapa
Republik dan pulau-pulau. Kerajaan Perancis, yang pada waktu itu
sangat diharapkan oleh Paus di Roma menjadi pahlawan utama untuk
membendung perluasan Islam di benua Eropah, karena dialah
Kerajaan'Kristian Katholik yang besar pada masa itu, terpaka sudi
menghulurkan tangan kepada Turki, sebab perkembangan dan
kebesaran Turki pada masa itu sudah menjadi suatu kenyataan.

Dan sudah mesti diterima sebagai sebuah Kerajaan Besar yang
akan menimbulkan perseimbangan di antara Raja-raja Eropah yang
berkuasa pada masa itu.

Ratu Laouise, Permaisuri Frans I telah demikian merendah diri,
mengirim utusan kepada Sultan Sulaiman memohonkan sudi apalah
kiranya Sultan menyerang kembali Kerajaan Maghyar, sebab rajanya
adalah seorang raja yang bersahabat dengan Charlemagne, supaya
dengan sebab serangan itu dia tidak sempat membantu rakannya bila
Charlemagne diserang oleh Perancis. Dan bila Perancis menang,
maka wilayah-wilayahnya yang telah dirampas Charlemagne dapat
diambilnya kembali. Permohonan itu dikabulkan oleh Sultan dan
dimulainyalah serangan kepada Maghyar dengan mengemukakan
beberapa alasan.

Maka dalam tahun L526 berangkatlah dari Istambul menuju
Maghyar buat mengada'kan serangan itu. Baginda menuju Maghyar
dengan melalui Servia sambil mengepung benteng Belgrado. Setelah
tenteranya dapat merampas beberapa buah benteng yang penting di
pinggir-pinggir sungai Donau, maka berhadap-hadapanlah tentera
Turki dengan tentera Maghyar di lembah Mohawks yang membawa
kemenangan gilang-gemilang bagi tentera Turki.
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Di sanalah tewas Raja Maghyar sendiri, dan menyerahlah
penduduk kota Buda kepada tentera yang menang itu dan baginda
pun masuklah ke dalam kota dengan serba kebesaran dan kemegahan.
Adapun tenteranya yang menang itu tidaklah dapat mengendalikan
diri lagi, untuk merampas dan berbuat sekehendak hati dalam kota
yang kalah itu. Lalu Sultan mengangkat seorang bangsawan Prince
Joan Zaboli Prince Transilvania menjadi Raja Maghyar.

Di akhir tahun 1527 King Ferdinand Raja Austia mendakwakan,
bahwa dialah yang lebih berhak menjadi raja di negeri Maghyar yang
telah kematian raja dalam pertempuran itu, sebab King Louis yang
mangkat itu lebih dekat hubungan keluarga dengan dia. Untuk
menuntut haknya itu, King Ferdinand langsung pergi menyerang
Maghyar untuk merampas kekuasaan dari raja Zaboli angkatan Sultan
Sulaiman itu. Maka segera Zaboli mengirim utusan kepada Sultan
memberitahukan nasibnya dan memohon perbantuan. Sultan pun
menyanggupi. Maka dikeluarkanlah firman Sultan kepada seluruh
negeri memerintahkan persiapan perang. Padahal ketika itu kota
Buda telah diduduki oleh Ferdinand. Maka bangkitlah sekali lagi
tentera Turki berangkat menuju Buda untuk mengusir Ferdinand.
Sebelum tentera Turki sampai, Ferdinand telah lari lebih dahulu,
kembali ke pusat kuasanya di Wina, dan Zaboli dikembalikan oleh
Sultan ke atas singgahsana.

Sultan pun meneruskan penyerangannya menuju Wina, untuk
menghukum Ferdinand, dan langsung sekali dikepungnya kota itu.
Tetapi sayang, ketika hebatnya kepungan, persediaan makanan dan
mesiu habis, dan musim dingin pun datang, sehingga seldadu baginda
tidak dapat bergerak lagi karena sangat dinginnya. Lantaran itu Sultan
memerintahkan supaya pulang saja kembali, dengan maksud pada
lain waktu kepungan itu akan diulang.

Di tahun 1531 Raja Austria mengulang kembali hendak merebut
kota Buda dan merampasnya dari tangan Zaboli. Tetapi maksud itu
sekali lagi gagal, karena kuat pertahanan tentera Turki yang ada di
sana. Maka di tahun 1532 dilangsungkanlah kembali oleh Sultan
maksudnya yang terbengkalai, iaitu menyerang kota Wina, di bawah
pimpinannya sendiri dan hendak memperbaiki kegagalan baginda
pada serangannya yang pertama atas kota ifu. Dalam pedalanan
menuju Wina itu, beberapa benteng pertahanan musuh-musuhnya
telah dapat direbutnya, setelah itu dilanjutkannyalah pergi mengepung
kota Wina. Tetapi sampailah berita, bahwa jika maksudnya itu di-
langsungkannya juga, maka Kaisar Charlemagne akan mempertahan-
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kan kota itu, sebab baginda pun Kaisar juga dari Austia, dan tentera
Jerman telah berkumpul dalam bilangan yang besar. Baginda Sultan
melihat, bahwa persediaan meriam beliau kurang dan musim dingin
telah mengancam pula, maka terpaksalah baginda sekali lagi mundur
ke Istambul.

Setelah gagal serangan yang kedua kali ini, tidaklah pemah lagi
Sultan mengulanginya yang keflga.

Seketika Sultan mengepung Wina timbul pula pergaduhan di
batas kekuasaan Turki dengan batas kekuasaan lran (Parsi) yang
seketika itu diperintah oleh Sultan Tahmasab. Sultan sendiri yang
memimpin peperangan melawan Tahmasab itu. Dan dalam pe-
perangan dengan Tahmasab ini, Iran kalah pula, sehingga terpaka
menyerahkan Tabriz dan Baghdad ke dalam kekuasaan Turki Osmaniah.

Di tahun 94LH., 1534M., diikatlah perjanjian persahabatan di
antara Turki dengan Perancis sekali lagi. Dalam perjanjian itu ditulis
bahwa Sultan akan membelokkan serangannya kepada Napoli, Sicilia
dan Sepanyol, sebagai ganti dari serangannya selama ini menuju
Aushia dan Jerman. Dan Perancis akan menaklukkan ltali. Tetapi
karena timbul sebab-sebab yang lain, serangan itu tidaklah berdaya.
Di dalam tahun 1535, Khairuddin yang telah diangkat Sultan menjadi
Penguasa Al-Jaza'ir, meneruskan serangannya ke Tunisia di atas
nama Sultan Sulaiman dan dapatlah dia menduduki negeri itu. Tetapi
setelah didengar kemenangan Khairuddin itu oleh Charlemagne,
dengan cepat baginda menyusun armada dan berangkat ke Tunisia di
bawah pimpinan baginda sendiri. Setelah terjadi pertempuran di
antara kedua belah pihak, dapatlah Tunisia direbut oleh Charlemagne
setelah dikepung beberapa bulan.

Maka bermaksudlah Sultan hendak melaksanakan janjinya dengan
Raja Perancis, iaitu hendak menyerang ltali. Di negeri Amaud di-
susunnyalah satu angkatan perang yang besar. Dan pahlawan yang
gagah berani itu, Khairuddin Pasha mulailah serangannya kepada
Italia dari bahagian Selatan dengan memasuki pelabuhan Toronto,
dan kelak Sultan akan menyerang pula dari bahagian Timur, dan
menurut janji Raja Perancis akan menyerang dari bahagian Barat.
Tetapi gagallah rencana menaklukkan Italia ini, sebab Raja Perancis
tidak jadi memulai serangannya dari bahagian Barat menurut rancangan
perjanjian sebab seluruh Kerajaan Nasrani telah mengutuknya, sebab
bersyarikat dengan Kerajaan Islam, musuh bersama, padahal ltalia
yang hendak diserang itu adalah seagama dengan mereka. Dengan
sebab kemunduran Raja Perancis daripada janji itu, tidaklah jadi
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penaklukan ltalia. Dan kalau sekiranya jadi, niscaya setelah me-
naklukkan ltalia, Sultan akan melanjutkan rencana pula menaklukkan
Sepanyol, dan terlepaslah sedianya Umat Islam di sana daripada
tindasan yang sangat hebatyang mereka derita sejak jatuhnya Kerajaan
Islam Granada di tahun t492 itu.

Karena tekanan pendapat umum terhadap Perancis itu, diikatnya-
lah perdamaian dengan Charlemagne yang terkenal dengan nama
'Perjanjian Nice'. Peperangan di antam Turki dengan Venesia terus
juga, sampai kemudiannya diadakan pula perdamaian.

Setelah ada perjanjian di antara Jerman dengan Perancis itu,
maka Jerman menemskan perangnya dengan Turki, tentera Jerman
yang dikirim Charlemagne untuk menyerang Turki dapat dikalahkan.

Dalam tahun 1541 Sultan datang dengan tenteranya mengepung
Buda, oleh karena perselisihan di antara Zaboli dengan Ferdinand
tidak juga berkeputusan dan sebahagian dari tanah Hongaria telah
diduduki oleh tentera Ferdinand.

Maka dengan kedatangan Sultan ke sana, dapatlah dibuat per-
damaian, bahwasanya negeri Maghyar dibahagi dua, sebahagian
untuk Taboli dan sebahagian lagi untuk Ferdinand, dan kedua bahagian
tanah itu tunduk ke bawah perlindungan Sultan Turki.

Rupanya perjanjian damai di antara Perancis dengan Jerman
tidaklah dapat dipertahankan lama. Sebab di tahun 154i1, sekali lagi
telah datang utusan Frans I ke Istambtl meminta sangat bantuan
baginda di dalam memerangi Charlemagne.

Maka berangkatlah Sultan ke Maghyar buat meneruskan permg,
dan Khairuddin Pasha dengan armadanya bemngkat menuju Marseille,
untuk bergabung dengan tentera Perancis. Sebelum dia sampai ke
sana, di dalam melalui pantai ltalia,.telah ditundukkannya pula Slcilia.

Didudukinya pula Nice dengan melakukan serangan dari laut.
Tetapi maksud selanjutnya tidaklah dapat diteruskan, karena di dalam
peperangan tidaklah terdapat kerukunan dan kerjasama yang baik di
antara kedua belah pihak tentera masing-masing. Hanya rajanya saja
yang bersyarikat; adapun tentera kedua belah pihak sukar diper-
syarikatkan, karena, berlainan agama sangatlah mempengaruhi. Dan
Perancis lebih suka bersenang-senang.

Permusuhan Sultan dengan Kerajaan Austia masih juga berjalan.
Baru dalam tahun 7547 dapat diadakan perdamaian yang agak
memuaskan bagi kedua belah pihak.

Setelah itu Sultan memerintahkan kepada Gabnomya di Mesir,
Sulaiman Pasha, supaya memimpin armada buat memerangi bangsa
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Portugis yang sudah agak kuat kedudukannya di Selat Parsi dan di
hujung Laut Merah dan telah membangunkan bentengnya di pantai
Yaman dan Aden. Perintah itu dapat dilaksanakan oleh Sulaiman
Pasha dengan sebaik-baiknya. Dalam perebutan kuasa dengan
Portugis ifu, Sulaiman Pasha beroleh kemenangan. Aden dapat
diduduki dan benteng-benteng Portugis itu dapat dirampas.

Dalam tahun 1548 Sultan sendiri yang memimpin tentera menuju
Tibriz, buat melanjutkan peperangan dengan lran. Dalam peperangan
itu dapatlah ditaklukkannya tanah Kurdistan yang selama ini dikuasai
Iran. Setelah berhasil peperangan itu, baginda pun kembali ke
Istambul.

Pendeknya, duduknya Sultan Sulaiman ke atas singgahsana
Kerajaan Osmaniah, adalah sebagai puncak kegemilangan Kerajaan
Turki Osmaniah. Baginda adalah seorang Sultan yang gagah perkasa
dan perang-perang yang besar-besar tidaklah baginda mahu menyerah-
kannya kepada kepala perangnya yang lain. Seganlah seluruh Raja-
raja Eropah itu kepada baginda, sehingga Raja Perancis Frans I
dengan segala kerendahan hati memohonkan bantuan baginda.

Dan lebih terkenallah nama baginda dengan sambungan 'Al-
Qanuni', artinya pembuat undang-undang, karena bagindalah yang
menyempumakan undang-undang untuk men!rusun Negara Turki
Osmaniah yang sudah sangat luas di masa pemerintahan baginda itu.
Sebab itu bukan saja beliau dikenal sebagai pahlawan perang yang
gagah perkasa, tetapi juga sebagai ahli negara yang bijaksana dan
ahli-ahli Sejarah Eropah menambah pula tambahan gelar baginda
dengan 'Yang Agung', Sulaiman Yang Agung Ghe Magnificent).

Di dalam suratnya kepada Raja Perancis Frans I pemahlah ditulis-
nya gelamya yang rasmi:

'Saya Sultan dari segala sultan, Raja dari segala raja, pemberi
anugerah mahkota bagi Raja-raja, bayang-bayang-Allah di atas bumi
ini, sultan LaulPutih dan Laut-Hitam, Khakan dari dua daratan, Raja
Romeli, Anatolia Karman, Rumawi, Zalkardia, Diabekir, Kurdistan,
Azerbaijan, Parsi, Damaskus, Aleppo, Mesir, Makkah, Madinah,
Al-Quds dan negeri-nggeri Arab dan Yaman dan negeri-negeri
lainnya; yang semuanya itu ditaklukkan oleh ayah-ayahku yang besar
dan nenek-nenekku yang mulia, semoga Allah memberi cahaya
kuburan mereka, karena kuat senjata mereka dan aku ikuti langkah
mereka dengan pedangku yang tajam dan kelewangku yang teguh.

Saya Sultan Sulaiman Khan bin Sultan Salim Khan bin Sultan
Bayazid Khan, kepada engkau Feransis Raja negeri Francis'.
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Di zaman baginda pulalah disusun Armada Angkatan Laut Turki,
di bawah pimpinan Laksamana Khairuddin Pasha, yang lebih terkenal
dengan gelar'Barbarossa' (Si Janggut Merah).

Khairuddin itu pada masa dahulunya adalah seorang bajak-laut
(Lanun) Yunani, yang dibawa oleh ayahnya datang berkhidmat
kepada Sultan dan memeluk agama Islam. Maka keahliannya dalam
soal-soal lautan telah menaikkan gensinya dalam Kerajaan, sehingga
akhimya dapat mencapai kepercayaan dan pangkat yang setinggi itu.
Maka dengan usahanya juga dapat ditaklukkan Afrika Utara dan
dia pun diangkat menjadi Wakil Sultan yang diberi kuasa penuh di
negeri itu. Maka setelah dia meninggal pada tahun 1546, dia telah
meninggalkan satu armada yang kuat, yang menjadi pusaka yang
amat berharga bagi kerajaan Turki.

Benar dan patutlah gelar yang diberikan oleh ahli-hali sejarah
Eropah kepada diri baginda'Yang Agung'. Karena meskipun riwayat-
nya yang lebih banyak diketahui dan dicatit oleh pengumpul sejarah

di pihak Islam terlebih banyak dalam soal-soal peperangan, namun
jasanya di dalam lapangan pembangunan dan kebudayaan, tidaklah
dapat dilengahkan saja.

Sambil berperang baginda membangun, dan suka sekali akan
keindahan. Pada tahun 1550 baginda dirikan sebuah masjid yang
besar, untuk peringatan bagi kemenangan-kemenangan yang telah
diperolehnya, di tengah-tengah kota Istambul.

Karena baginda berfikir, jika neneknya Muhammad Al-Fatih baru
memperindah 'Aya Sophia' sebagai suatu pusaka Kaisar-kaisar
Byzantium yang telah didapati, maka sudah sepatutnya pula dia
mendirikan masjid lagi, sebagai bekas tangan yang harus diingat anak
cucu di belakang hari, sebagai pusaka dari Raja-raja bani Osman
Masjid baru itu baginda hiasi dengan empat menara yang tinggi,
hendaklah lebih tinggi daripada gubah masjid Aya Sophia. Masjid itu
baginda beri nama'Masjid Sulaiman'.

Selain dari masjid itu, beberapa bangunan yang lain pun didirikan
pula. 81 buah masjid selain dari Masjid Sulaiman itu semuanya masjid
Jami'.

52 buah masjid kecil, 55 buah madrasah tempat mempelajari
agama, 7 buah asrama besar untuk mempelajari Al-Quran, 5 buah
takiyah, iaitu tempat memberi makan fakir miskin, 2 buah rumahsakit,
7 buah surau untuk mempelajari menulis Al-Quran, 7 buah jambatan
untuk memperrnudah lalu lintas, 33 buah istana, 18 buah rumah
pasanggerahan, 5 buah muzium, 33 buah tempat mandi umum
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(hammam), dan 19 buah gubah.
Semuanya itu dikerjakan dengan pimpinan seorang ahli bangunan

Turki yang terkenal, iaitu Sinan. Bukan saja dia ahli membangunkan
bangunan-bangunan yang besar itu, bahkan juga ahli 'khat' iaitu
menulis tulisan yang indah-indah yang kerap terlihat menjadi hiasan
dari maqid-masjid. Maka setiap oftmg menyelidiki bangunan-bangunan
yang indah dan hebat itu, selalulah orang bertemu dengan kebesaran
arkitek Sinan.

Tetapi sebagai orang besar tidak jugalah baginda terlepas daripada
kesulitan yang terbiasa pada zaman itu. Iaitu di kala baginda meng-
hadapkan perhatiannya ke muka, kepada pemerintahan, kebudayaan,
pembangunan dan peperangan dan menghadapi hubungan dengan
kerajaan-kerajaan asing, namun di belakang layar singgahsana, di
dalam 'harem' tempat isteri-isteri dan dayang istana, terjadilah
perebutan kuasa dan pengaruh pula antara kaum wanita.

Seorang isteri dengan anak-anaknya menimbulkan rasa per-
musuhan kepada isteri yang lain dengan anak-anaknya pula. Sehingga
tidaklah dapat dipadamkan rasa bencimembenci di antara anak-anak,
terutama di dalam menunggu nasib siapa kelak yang akan meng-
gantikan ayahnya jika si ayah mati. Sehingga di satu waktu me-
muncaklah fitnah dari dalam istana itu. Atas pengaruh isteri baginda
perempuan Rusia, terfitnahlah putera baginda yang tertua, yang
selama ini diharapkan akan nrenggantikan baginda kelak. Putera
baginda itu bemama Mustafa. Dia mati dihukum bunuh, karena
difitnahkan hendak merebut kekuasaan ayahnya.

Usia baginda ditutup dalam perang pada tahun 1566. Maka
terjadi pulalah kembali pemberontakan di Maghyar. Sebagaimana
kebiasaannya, baginda sendiri diiringkan oleh Wazir Besar yang pergi
memimpin peperangan itu. Padahal seketika akan berangkat baginda
telah merasa badannya sakit-sakit. Seketika telah dimulai kepungan
umum terhadap kota Budapes, beliau sedang menderita sakit dalam
khemahnya. Tengah sakit itu beliau masih tetap mengeluarkan
perintah-perintah penyerangan dan pengepungan, dan perang
berkecamuk dengan hebatnya, sehingga kedengaranlah sorak-sorai
tanda menang dari seldadu-seldadu Inkisyariyah yang gagah berani
itu, dan baginda mendengarkan itu semuanya dengan senyum simpul
alamat kegembiraan. Tetapi pada saat itu pulalah baginda meng-
hembuskan nafasnya yang penghabisan.

Kabar kematian baginda itu ditutup rapat oleh Wazir Besar,
sampai selesai tentera Inkisyariyah menaklukkan benteng kaum
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pemberontak. Demi setelah musuh dapat ditaklukkan dan kemenangan
tercapai, barulah kabar itu disiarkan dan jenazah raja besar itu pun
dibawalah kembali ke Istambul.

Salah satu waris peninggalan baginda yang menjadi ingatan, ialah
sebuah Mimbar di Masjidil-Hamm di Makkah, yang sekamng terletak di
antara sumur Zamzam dengan Maqam lbrahim, karena setelah diganti
dengan yang baru, tidak dipakai lagi. Di sana tertulis ayat: 'lnnahu min
Sulaiman wa innahu Bismillahir Rahmanir-Rahim'. (Dianya adalah
dari Sulaiman, dan dianya adalah dengan nama Allah, Yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang).

Salim II

Setelah Sulaiman wafat (974H., 1556M.), naiklah ke atas takhta
kerajaan puteranya Salim II. Yang menaikkannya ke singgahsana
bukanlah kecekapannya, melainkan perebutan kuasa'blok-blok'
dalam istana, karena isteri raja dan khadam-khadam sudah mulai
berpengaruh menentukan politik. Mustafa putera Sulaiman yang
tertua telah terlebih dahulu dibunuh, karena ada fitnah, bahwa dia
akan menumbangkan kuasa ayahnya. Maka Salim II tidaklah mem-
punyai kesanggupan buat mempertahankan negeri yang begitu luas
telah diusahakan oleh ayahnya dan nenek-moyangnya. Kehidupan
istana telah amat merosakkan pekerti anak muda ini, dia pemabuk
dan tenaga berfikimya sudah menjadi kurang karena terlalu banyak
pergaulan dengan dayang-dayang. Syukurlah ada Wazir Besar
Muhammad Pasha Secilia yang mempertahankan kemegahan
Kerajaan Osmaniah itu, yang ahli dalam siasat mengafur peperangan
dan ahli pula dalam pemerintahan.

Pada tahun 976H.,1568M., Wazir Besar itu mengirim angkatan
perang ke Yaman, buat menundukkan negeri ifu yang selalu berontak
menentang Kerajaan. Pimpinan tentera ialah Osman Pasha, yang
setelah menang menindas pemberontakan, langsung dijadikan Gabnor
di sana. Di dalam peperangan menundukkan Yaman itu, dia dibantu
oleh Gabnor di Mesir, Sinan Pasha. Mereka masuk ke dalam kota
Shan'aa, ibu kota negeri Yaman setelah dapat merampas benteng-
benteng pertahanan sebelum masuk ke kota itu.

Atas usaha Muhammad Pasha jugalah diadakan serangan ke
pulau Cyprus, yang ketika itu termasuk wilayah pemerintahan Republik
Venesia. Dlkirim ke sana Angkatan l-aut di bawah pimpinan laksamana
Lalah Mustafa Pasha dan Kepala Perangnya Biyali Pasha, di dalam
tahun 978H., 1570M. Maka pada tahun 1571 dapaflah pulau yang
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terkenal itu ditaklukkan, dan menjadi wilayah langsung dari Kerajaan
Turki Osmaniah. Sebagai diketahui, sampai sekarang terdapatlah
'golongan kecil' bangsaTurki yang telah berurat berakar dalam negeri
itu.

Murad lll
Pada 72 haribulan Disember tahun 1573M., 982H., mangkatlah

Salim II, dan sebab-sebab kematiannya itu adalah karena badannya
sudah lama lemah, karena terlalu banyak minum minuman keras.
Maka naiklah puteranya yang tertua, Murad III. Di waktu naik takhta,
dia masih terlalu muda, dan hidup sangat mewah di istana menyebab-
kan perhatiannya kepada umsan-urusan kenegaraan tidak lebih baik
daripada perhatian mendiang ayahnya sehingga Muhammad Pasha
Wazir Besar jugalah yang bekerja siang malam. Dan jika Wazir Besar
hendak berhubung dengan istana, maka yang lebih banyak meng-
hadapinya ialah Ibu Suri, bunda Murad, Nur Banu dan isterinya yang
pertama'Safiyah. Mulanya dikeluarkannya suatu peraturan, iaitu
larangan meminum minuman keras. Tetapi tentera Inkisyariyah tidak
dapat menerima peraturan itu, dan mulailah mereka mengancam,
bahkan kalau larangan itu tidak dicabut, akan terjadi 'apa' pada diri
Sultan sendiri. Sehingga peraturan itu terpaksa dicabut kembali.

Pengaruh 'orang dalam' di istana kian lama kian menghebat.
Permaisuri dan lbu Suri bertambah pengaruh, dikelilingi oleh khadam-
khadam, Sultan telah menjadi alat dan salah satu bahaya yang
menimpa ialah karena Sultan-sultan mempunyai banyak isteri dan
setiap isteri mempunyai anak, dan setiapnya pula mencari segala daya
upaya agar anaknyalah kelak yang menjadi raja. Demikian besar
permulaan kekacauan dalam istana, sehingga Murad telah membunuh
lima orang saudaranya, supaya dia lebih aman memegang peme-
rintahan.

Kekalahan yang menimpa Venesia dengan hilangnya Cyprus dari
tangan mereka, menjadi pukulan yang hebat bagi Republik itu. Maka
mereka mengirim utusan kepada Syah Tahmasab di Parsi, yang ketika
itu usianya telah tua, .agar baginda suka memerangi Turki. Dan
permusuhan di antara Turki dengan lran telah sedemikian mendalam.
Mendengar bahwa Tahmasab telah menyiapkan tentera besar hendak
menyerang wilayah-wilayah Turki, maka Wazir Besar mengirim
tentera di bawah pimpinan Lalah Mustafa Pasha menuju negeri
Georgia (Karj) yang ketika itu di bawah kuasa Parsi. Setelah terjadi
peperangan, kalahlah Parsi, sehingga Parsi harus mengakui me-
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lepaskan Propinsi Georgia, Syarwan, Luristan, Tibriz dan sebahagian
wilayah Azerbaijan kepada Kemjaan Turki.

Setelah terdapat kemenangan dengan tentera Parsi itu, boleh
dikatakan terhentilah berperang sementara waktu, dan mungkinlah
rakyat hidup dalam aman. Tetapi tentera Inkisyariyah tidaklah merasa
senang hati kalau ada damai; kalau perang berhenti. Perhentian
peperangan dengan lran itu sangat mengecewakan hati mereka,
walaupun Turki beroleh kemenangan. Banyak keuntungan yang
terlepas dari tangan mereka lantaran perdamaian ifu. Oleh sebab itu,
mulai saja perang berhenti timbullah kekacauan. Mulai mereka
mengacau di Buda, di Mesir, di Tibriz dan menjalar kekacauan itu
sampai di pusat pemerintahan sendiri di Istambul. Rupanya pe-
perangan bagi mereka adalah saat yang sebaik-baiknya buat mem-
perkaya diri dengan harta rampasan, buat merompak. Sehingga
berubahlah sifat peperhngan lantaran mereka, dan sayangnya pula,
mereka kian lama kian lepas dari kendali. Mereka berbuat sesukanya.
Orang besar kerajaan tidak mendapat jalan, bagaimana membatasi
kekacauan yang ditimbulkan oleh tentera Inkisyariyah ini. Jika di
zaman Sultan yang dahulu-dahulu, seumpama di zaman Muhammad
Al-Fatih dan Sulaiman Yang Agung, merekalah yang menjadi tulang
punggung kerajaan, sekarang merekalah yang menjadi penyakit
kerajaan. Maka untuk meredakan suasana, kerajaan harus membuka
pintu perang yang baru. Tentera Inkisyariyah pun dikerahkan pergi
memerangi bangsa Maghyar, padahal sebab-sebab buat memaklum-
kan perang dan alasan yang dikemukakan sangaflah tipis. Pada tahun
997H., Wazir Besar Sinan Pasha mengerahkan mereka berperang ke
sana.

Kedudukan bangsa Maghyar yang sangat keras hati itu sebagaimana

diketahui - sejak Sultan Sulaiman sudah banyak perubahan. Mereka
membayar upeti, tetapi telah lebih kuat daripada dahulu. Sehingga
peperangan tidaklah sedaya dahulu. Lebih banyak rugi daripada
untung, sehingga akhimya Hasan Pasha, Gabnor Kemjaan yang
didudukkan di Herzegovina mati dalam pertempuran dan Gabnor
Kerajaan di Buda kalah perangnya. Tentera Aushia pun masuklah ke
dalam wilayah Hongaria dan beberapa benteng pertahanan Turki
jatuhlah ke dalam tangan bangsa Austria.

Yang menambah keadaan menjadi lebih ruwet bagi Kerajaan
Osmaniah ialah ketika baru saja mendapat beberapa kerugian di
dalam pemng Maghyar, bersyarikatlah bangsa-bangsa Falakh (Sekarang

menjadi Rumania), Baghdad, Transylvania memberontak hendak
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melepaskan diri dari kongkongan pemerintah Turki. Pemberontakan
mereka mendapat sokongan pula dari Rudolf II Raja Aushia dan
Emperor Jerman. Maka dalam tahun 1595 Wazir Besar Sinan Pasha
memimpin tentera pergi memadamkan perlawanan ifu dan dapat
memasuki kota Bukharest ibu kota kerajaan Falakh. Rupanya Prince
Michael dapat bertahan dengan gigih, sehingga kota itu tidak dapat
dikuasai, sehingga tentera Osmaniah terpaksa mundur ke belakang
sungai Donau, dan Prince Michael dapat menguasai beberapa kota,
di antaranya ialah kota Nikopoli yang amat penting kedudukannya.

Muhammad III

Setelah Murad III mangkat di tahun 1596 naiklah puteranya
Muhammad III. Tetapi sayang sekali, naiknya ke atas takhta Kerajaan
ialah dengan terlebih dahulu membunuh saudara-saudara lakiJakinya
19 orang banyaknya, yang rasa-rasakan menjadi saingannya di
belakang hari. Mereka itu disekuburkan bersama ayahnya yang baru
mangkat. Dan naiknya ke atas takhta kerajaan pun bertepatan dengan
kalahnya tentera Turki berperang menundukkan Prince Michael
sebagai yang diterangkan di atas. Maka dengan perbantuan tentera
Austria, dapatlah Prince Michael merebut daerah Baghdad dan
sebahagian besar dari daerah Transylvania.

Dalam tahun naiknya ke atas takhta kerajaan itu juga, dia pun
pergi berperang memimpin sendiri tenteranya, melawan tentera
Austria, yang di bawah pimpinan keluarga Habsburg rupanya kian
lama kian kuat. Dalam perang ini Sultan dapat mengalahkan tentera
itu dan dapat direbutnya benteng Orlo. Maka selama penghujung
abad keenam belas itu tidaklah henti-hentinya Sultan menghadapi
kesulitan, di sebelah Balkan (Eropah Timur), dan sekali timbul pula
pemberontakan di Anatoli oleh seldadu di bawah perintah Pasha-
pasha yang diberi tanah wilayah di sana. Susunan Kerajaan Osmaniah
yang didasarkan kepada feodalisme itu menjadi goyah. Tentera
Inkisyariyah yang selama ini menjadi tulang punggung Sultan, kian
lama kian hilang hormatnya kepada Sultan. Sekarang timbul pen-
durhakaan tentera di wilayah Anatoli. Maka kalau tidaklah lekas
dicarikan jalan keluar, akan lekaslah runtuh Kerajaan dari dalam.
Pemberontakan yang lebih berbahaya ialah yang dilakukan oleh
tentera di dalam kota Istanbul sendiri, yang nyaris membinasakan
Wazir Besar. Syukurlah pada waktu itu mereka tidak bersatu dengan
tentera Inkisyariyah.
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Ahmad I

Pada tahun 1012H., 1603M., mangkatlah Muhammad III diganti.
kan oleh puteranya Ahmad I. Ketika dia naik takhta, keadaan yang

dihadapi kian sehari kian sulit, baik di fuia atau Eropah. Di Eropah
bertarungan dengan Kerajaan Aushia mempeiebutkan kuasa di
Hongaria, dan di Asia permusuhan berkobar dengan Iran (Parsi).

Sedang Sultan yang baru repot menghadapi keadaan di Eropah
Syah Abbas Iran mengambil kesempatan menduduki Tibriz dan Wina
dan lain. Syah Abbas pun kian lama kian kuat melawan Turki, sehingga
akhimya pada tahun 7612 Keraiaan Osmaniah terpaksa menerima
suatu perdamaian yang merugikan dengan Syah.

Iaitu wilayah-wilayah, kota-kota dan benteng kepunyaan lran
yang diambil oleh Turki di zaman Sultan Sulaiman I, termasuk kota
Baghdad terpaksa diserahkannya kembali kepada Syah. Itulah
permulaan Turki mengalah kepada lawannya, dan pada waktu itu
sudah nyata lebih besamya Peribadi Syah Abbas daripada Ahmad I.

Perjuangan di bahagian Eropah nyaris pula menambah kerugian.
Untunglah Bobsky pemimpin bangsa Maghyar memihak kepada
Sultan, dengan diberi hak menjadi Prince di Transilvania. Dan buat
upah karena dia memihak kepada Sultan, dia minta supaya pembayaran
upeti setiap tahun tidak berlaku lagi. Sultan terpaksa menerimanya.

Mustafa I

Pada tahun 1677M., (1026H.) mangkatlah Sultan Ahmad, lalu
digantikan oleh saudaranya Mustafa I, karena dialah saudara yang
tertua di bawah Ahmad. Dia naik takhta dengan perjanjian, bahwa
jika dia mangkat, jabatan itu akan diserahkannya kepada putera
Ahmad. Tetapi tidaklah lama dia sanggup memegang pemerintahan
dalam keadaan yang semakin lama semakin sulit itu. Hanya tiga bulan
saja dia memerintah, dia pun turunlah dari takhta dan menyerahkan
kekuasaan kepada putera Sultan Ahmad yang masih sangat muda
usianya, iaitu Osman II. Turunnya dari takhta itu adalah karena tidak
sanggup menjadi Sultan karena akalnya agak dungu, sehingga ulama-
ulama dan orang besar-besar memutuskan, bahwa dia diturunkan dari
takhta, terus sekali dimasukkan ke dalam penjara.

Osman II

Baru saja Sultan yang masih muda itu duduk di atas takhta
Kerajaan timbullah persengketaan di antara tentera Turki dengan
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tentem Polandia mengenai perbatasan, yang rupanya telah menjadi
soal besar, sehingga perang tidak dapat dielakkan lagi. dan terjadilah
peperangan itu pada 20 September tahun 1620. Menilik, bahwa akan
besar kiranya peperangan ini, Sultan terpaksa ikut ke medan perang.
Baginda Sultan telah mengatur rancangan siasat perang yang agak
jauh tujuannya, yang kalau sekiranya dipatuhi dengan disiplin yang
kuat oleh tentera, niscaya kemenangan besar akan didapat. Tetapi
alangkah kecewanya, rancangan ifu gagal sama sekali, dan siasat
menjadi hancur seketika mengepung benteng Khoczim, karena
tentera Inkisyariyah tidak mahu mematuhinya. Maka setelah baginda
lihat, bahwa segala yang dirancangkannya itu tidak ada yang dapat
dijalankan, terpaksalah beliau menerima perundingan dengan musuh
pada tahun 1627.

Bertambah mengertilah Sultan, bahwa pangkal dari segala
kesulitan ini ialah .tentera Inkisyariyah. Susunan ketenteraan pada
bangsa-bangsa Eropah kian hari kian jelas bertambah teratur. Di
Polandia telah nampak perubahan yang demikian. Tetapi tentera
Turki sendiri belum ada kemajuan ke jurusan itu. Kaum Inkisyariyah
masih mengganfungkan kemenangan kepada keberanian bertempur,
bukan kepada taktik yang baru. Bila Sultan bermaksud hendak
mengadakan'perubahan, mereka tidak mahu. Maka tidak ada lain
jalan pada pertimbangan Sultan, melainkan Kerajaan melepaskan diri
dari kaum Inkisyariyah, dan sekali lagi dikemukakan tentera-tentera
pilihan dari wilayah-wilayah Kerajaan di Asia.

Untuk melaksanakan hal ini, Sultan mengfur siasat, iaifu hendak
pergi memerangi Amir Fakhruddin yang berontak di Libanon (SVna).

Setelah selesai peperangan itu kelak, Sultan akan pergi naik haji
ke Makkah. Tetapi rancangan yang sangat rahsia ini, akhimya karena
pengkhianatan, dapat diketahui oleh kepala-kepala kaum Inkisyariyah
itu. Mereka terus mengambil sikap berontak. Wakil Besar yang

menyokong rencana Sultan wajib diserahkan kepada mereka, dan
angkatan perang ke Syria itu wajib diurungkan. Seketika Sultan

berkeras tidak mahu mengabulkan tuntutan mereka, Sultan pun
mereka kepung dalam istana, dan mereka pergi ambil Sultan yang

dimakzulkan, Mustafa, ke dalam istana, lalu mereka naikkan ke atas

takhta Kerajaan, padahal Sultan itu dungu. Sultan yang baru itu
mereka paksa mengganti Wazir Besar yang menyokong rencana
Sultan Osman itu dengan yang baru. Setelah itu mereka tangkap

Sultan Osman II yang mereka kurung itu, mereka maki, mereka ludahi
dan mereka pukul bersama-sama dengan terompah, setelah itu
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mereka bunuh.
Adapun Sultan Mustafa yang bodoh tidak tahu apa-apa itu,

setelah mereka beri kuasa duduk di atas singgahsana beberapa bulan
lamanya, lalu mereka makzulkan pula pada tahun 1623.

Murad IV

Setelah kaum Inkisyariyah dapat menumbangkan Osman,
kemudian itu Mustafa pula, maka mereka angkaflah Murad IV menjadi
Sultan (1032H., 1623M.). Sultan Murad seketika diangkat itu masih
sangat kecil. Mereka bermaksud dengan cara demikian supaya dapat
berleluasa berkehendak hati. Maka lalulah apa yang mereka kehendaki
itu selama 10 tahun. Mereka berbuat sesukanya karena tidak ada
tempat takut. Tetapi Sultan yang kian lama kian dewasa dapatlah
memegang kekuasaannya dengan sepenuhnya. Dan tatkala baginda
telah dapat memegang kekuasaan sendiri, jelaslah bahwa baginda
dari sehari ke sehari menunjukkan kebesaran dan kewibawaan yang
teguh, apatah lagi mendapat pula sokongan batin daripada orang-
orang besar kerajaan, yang selama ini derdiam diri karena takut ke-
kejaman kaum Inkisyariyah itu.

Mulailah Sultan bersikap keras kepada kepala-kepala kaum
Inkisyariyah yang bersalah atau melanggar hukum. Mana-mana yang
cukup bukti kesalahannya mengacau dan menghilangkan keamanan,
tidak ampun lagi, dihukum dengan hukuman yang kejam, sampai
dibunuh. Maka dari sehari ke sehari pula timbullah takut dalam hati
mereka, dan barulah mulai orang merasa ada kekuasaan yang me-
lindungi mereka daripada penindasan dan pemerasan. Lantaran itu
timbullah rasa tenteram, bukan saja di ibu kota, bahkan menjalar ke
seluruh pelusuk kerajaan.

Selama terjadi kekacauan dan kehilangan wibawa perintah itu,
beberapa wilayah Kerajaan seakan-akan terlepas dari pusat dan
timbul orang-orang yang menegakkan kekuasaan sendiri. Bukan saja
di sebelah Barat, bahkan juga di tanah Arab. Al-Amir Fakhruddin
berasal dari persukuan Druz mendirikan Kerajaan baru di Libanon.
Amir ini seorang pengadu unfung yang luar biasa, meskipun badannya
pendek seumpama Napoleon. Bila berhadapan dengan orang Turki
dia mengakui dirinya seorang Muslim, dan memang dia memakai
nama Islam. Tetapi bila berhadapan dengan kaumnya; Druz, dia
menyatakan teguh setianya memagang hadisi nenek moyangnya.
Dan apabila ditilik perbuatan dan tingkah lakunya, nyatalah ke-
cenderungannya kepada agama Katholik. Maka di masa pemerintahan
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kacau itu, tidaklah ada kekuasaan Turki yang dapat menindas ke-
bangkitan amir itu. Dia telah berkuasa sejak tahun 1603 Masihi. Dia
dibiarkan bertumbuh dan mengatur negerinya, dengan membayar
jizyah saja kepada pemerintah di Istambul. Tetapi kemudian melihat
kian lama kian besar kekuasaan Amir Fakhruddin itu, maka Ferdinand
I Duke dari Toscaye yang menguasai Florensa, membuat hubungan
yang rapat dengan Amir itu, karena mengharap kemajuan pemiagaan-
nya ke Timur. Fakhruddin pun memperteguh hubungan itu, dan
kemudian menganjurkan supaya Duke Toscaye dan Paus di Roma
dan raja Sepanyol dapat bersatu membanfunya melancarkan 'Perang
Salib' yang baru, buat merebut Palestin dari kuasa Islam. Tetapi
anjurannya yang hebat itu tidaklah mendapat sambutan dari yang
dianjuri, karena beberapa pertimbangan.

Di tahun 1610 dikuasainya Baalbaka dan telah nyaris terancam
kota Damaskus sendiri. Syukurlah angkatan laut Turki segera datang
membantu kekuasaan Turki di Damaskus, sehingga niatnya diurung-
kannya. Bantuan tentera Turki pun diperbesar sehingga Amir itu
terpaksa sementara waktu melarikan diri keluar negeri di tahun 1613,
bemaung di Livomo. Setelah Ferdinand I Duke Toscaye meninggal,
digantikan oleh puteranya Kosmus. Fakhruddin pula menganjurkan
supaya Duke yang baru naik ini jadi juga melancarkan Perang Salib
terhadap Turki. Tetapi Duke menolak, karena mengukur kekuatannya
sendiri, akan sia-sialah serangan yang gegabah itu. Lima tahun
lamanya Fakhruddin berdiam di Florensa, dan sepeninggalnya keluar
negeri itu, ibunya Nasab menjalankan pemerintahan, dengan nanrr
anak Fakhruddin yang bemama Ahmad Ali. Setelah Fakhruddin
kembali ke Libanon, terpaksalah dia mengakui anaknya itu, dan
seketika dia memimpin tentera melawan Turki, dia berjuang di atas
nama puteranya.

Di tahun 1631 pecahlah kembali peperangan Turki dengan Parsi.
Turki memberitahukan, bahwa tenteranya akan pergi menyerang Iran
dengan melalui pantai Libanon, karena dari sanalah yang terdekat.
Tiba-tiba Amir Fakhruddin menyatakan keberatannya memberi izin
tentera Turki melalui wilayah kekuasaannya. Maka terpaksalah Turki
mengirim sekali lagi angkatan lautnya ke daerah 'itu, langsung
menduduki pantai-pantai Syria, dan Gabnor Turki di Damaskus
melalui pula serangan dari darat. Pada 15 Oktober tahun itu ter-
jerambaklah Amir Ahmad Ali dan pamannya ke dalam suatu pe-
perangan besar dengan tentera Turki, suatu peperangan besar yang
menentukan. Dalam pertempuran besar itu tewaslah Amir Ahmad Ali
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bersama pamannya, dan Fakhruddin sendiri pergi bersembunyi ke
puncak bukit. Tetapi pada 12 November turunlah Amir Fakhruddin
menyerahkan dirinya. Dari sana dia dibawa ke Istambul, dan sampai
di sana pada 13 Apriltahun 1635 dia dihukum bunuh dengan potong
kepala, dan dipertontonkan beberapa hari lamanya di tanah lapang.
Anak saudaranya Malham sepeninggalnya mencuba memberontak
untuk melepaskan dendam keluarganya, tetapi tidak berhasil.

Kekalahan menghadapi Iran di zaman neneknya Murad III,
hendak ditebus oleh Murad IV. Maka pada tahun 1635 setelah
menyelesaikan perhitungan dengan Amir Fakhruddin itu, Sultan
sendiri memimpin tentera menyerang negeri lran untuk mengambil
kembali daerah-daerah yang diserahkan kepada Imn itu. Maka
ditaklukkannyalah Arivan, setelah itu Tibfz, dan diambilnya Baghdad
kembali di tahun 1638.

Al-Hasil, Murad IV terkenal sebagai seorang Sultan yang gagah
perkasa dan mempunyai kemahuan yang keras hendak mengembalikan
kemegahan pusaka nenek-moyangnya Sulaiman dan Muhammad
Al-Fatih, kalau sekiranya dia berusia panjang, mungkin akan ter-
capailah maksudnya itu. Sayang sekali dia mati muda, karena tenaga-
nya telah lekas habis tersebab banyak minum minuman keras. Dia
meninggal pada 6 Februari tahun L640 (7052 Hijrah).

Ibrahim I

Dengan mangkatnya Murad IV terbengkalailah satu usahanya
yang besar, iaitu menyusun kembali administrasi Negara supaya lebih
teratur dan membatasi kekuasaan 'Harem' (Wanita istana), yang telah
tumbuh sejak zaman sebelumnya dan tertekan selama dia berkuasa.
Setelah Ibrahim naik pengaruh 'harem' timbul kembali. Dengki
mendengki isteri-isteri dalam istana menanamkan pengaruhnya pula
kepada orang-orang besar kerajaan, dan Sultan yang baru tidak dapat
bertindak tegas. Syukurlah Wazir Besar Kara Mustafa dapat memegang
kendali Negara dengan tegas. Tetapi usahanya itu dapat dilakukannya
setahun dua saja, sebab dia'berperang' dengan perempuan. Banyak-
lah timbul hasut menghasut dan fitnah terhadap dirinya. Sebab be-
berapa usahanya sangat meyinggung kemegahan peribadi wanita-
wanita itu. Dia mengeluarkan undang-undang menyusuti perbelanjaan
tentem dan angkatan laut, mengafur kewangan dan mengeluarkan
undang-undang pajak yang baru, yang mengenai segala golongan.
Bukan main sakit hati lbu Suri lantaran itu. Maka bersama dengan tiga
orang isteri Sultan lbrahim, Ibu Suri menghasut kembali kaum
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Inkisyariyah. Waktu itu Inkisyariyah sudah bemni kembali. Mereka
meminta kepada Sultan, kalau Sultan mahu selamat, supaya kepala
Wazir Besar itu diserahkan kepada mereka. Maka pada 3l Januari
1644 dibunuhlah Wazir Besar yang berjasa itu atas kehendak kaum
Inkisyariyah, yang dihasut oleh wanita istana.

Di waktu Wazir Besar itu masih hidup sempat juga lbrahim
memimpin tentera besar di tahun 1642 menyerang kaum Kozak di
Krimia, karena mereka telah merampas wilayah Azak. Perlawanan
kaum itu dapat dikalahkan, dan kota dapat direbut kembali.

Dia tahun 1646 timbul pemng dengan Republik Venesia, dan
dikepung kota Kandia pusat pemerintahan. Nyarislah berhasil pe-
ngepungan itu. Tetapi gagal, karena di Istambul sendiri timbul kacau,
oleh perbuatan kaum Inkisyariyah juga. Sultan pulang dari pe-
ngepungan yang gagal itu, dan mengatur persiapan hendak menunduk-
kan dan menghukum kaum Inkisyariyah yang berontak itu. Tetapi
maksud Sultan itu ketahuan oleh mereka. Maka dengan segeralah
Sultan mereka tangkap. Dengan alasan, bahwa kegagalan mengepung
Republik Venesia ialah dari kelalaian Sultan. Baginda ditangkap pada
8 Ogos 1648M., 1058H., dan sepuluh hari kemudian itu Sultan mati
mereka gantung.

Muhammad N
Sebagaimana kebiasaan yang telah mereka lakukan yang sudah-

sudah, sengaja mereka angkat Muhammad IV menjadi Sultan, karena
baginda ini masih kecilbelum dewasa. Benar-benarlah negeri menjadi
kacau-bilau. Inkisyariyah berbuat sekehendak hatinya, tidak ada yang
melarang. Orang tidak merasa aman, karena harta bendanya dapat
dirampas saja kalau tentera itu mahu. Yang memegang kekuasaan
dengan penuh ambisi, rasa benci dan dendam disertai tamak ialah
nenek Sultan yang perempuan, yang di kala hidup Sultan lbrahim
memakai gelar 'lbu Suri'. Tetapi ibu Sultan sendiri, janda Sultan
Ibrahim merasa bahwa akan datang bahaya besar jika halini dibiarkan
berlarutlarut. Maka setelah tiga tahun Sultan Muhammad IV diduduk-
kan di atas takhta kerajaan, dapatlah ibu suri berusaha mengganti
Wazir Besar dengan yang baru, iaitu Muhammad Koperli. Wazir Besar
ini berasal dari daerah Albania dan berkhidmat beberapa lamanya
dalam kerajaan, sampai pangkatnya naik setingkat demi setingkat.
Pemah menjadi Gabnor di Damaskus, Tripoli Syam, Palestin. Setelah
itu pulang menjabat pangkat menjadi Bendahara dari Wazir Besar.

Maka datanglah masanya buat memegang jabatan yang sangat
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tinggi ifu, menjadi Wazir Besar, walaupun usianya telah lanjut, 80

tatiu-n, seketika dia menjabat pangkat itu pada 22 September 1556.

Dia mahu memangku jabatan itu asal Sultan memberinya kekuasaan

yang penuh. Permintaannya dikabulkan. Maka dengan tangan besi

iip"gingnyalah kekuasaannya itu. Diatumya kembali kewangan

n"g"iu. Dan karena kekurangan wang negara' dipinjamnya wang
peibadi Sultan dan orang-orang yang terdekat kepada Sultan. Di

sanalah rupanya tersimpan segala kekayaan itu, sehingga negara

selama ini menjadi miskin. Gaji-gaii dikuranginya, lebih-lebih lagi gaji

ulama-ulama dan Syeikh Tariqat yang sangat besar. Bukan main

banyak sanggahan sewaktu tindakan itu dilakukannya. Yang kalau dia

kuring hati-hati, akan dapat menceraikan pula kepalanya dengan

badannya. Difikirkannya, sebelum kepalanya jatuh dari atas badannya,

lebih baik dia menjatuhkan kepala orang lain. Maka segala orang yang

dirasanya akan menjatuhkan kepalanya itu, didahuluinya. Berpuluh

dan kaiau perlu beratus, dia mengorbankan kepala orang, sehingga

keadaan menjadi tenteram dan 'harem' istana tidak berani lagi.

Dengan itu kembalilah kewibawaan pemerintah.

Hanya 5 tahun dia sanggup menyusun kembali Kerajaan besar
yang hampir bobrok itu, padahal usianya sudah lanjut. Maka oleh
karena sangat payah bekerja siang malam, meninggallah Wazir Besar
yang sangat ditakuti orang itu pada tahun 1661. Dan buat menjadi
gantinya naiklah puteranya Ahmad Koperli. Pekedaannya pun ber-
hasilmelanjutkan usaha ayahnya, dan dia tidak perlu lagi mengorban-
kan kepala penyanggah-penyanggah sebab jalan sudah dibersihkan
oleh ayahnya.

Pembaharuan yang dibawa oleh Perdana Menteri dua beranak
itu, sangat besar kesannya bagi kebangkitan kembali tenaga Kerajaan
Osmaniah. Selama ini Kerajaan-kerajaan sebelah Utara telah ber-
leluasa melawan. Tetapi karena semangat baru itu, Turki telah dapat
menyatakan sikap yang keras atas perlawanan mereka.

Prince George Ragosky di Transilvania diturunkan oleh Sultan
dari takhta, karena nyata sikap-sikapnya yang mencemburukan, dan
digantikan dengan Prince Michael. Tetapi Emperor Aushia tidak
mahu mengakui Prince angkatan Sultan itu karena desakan dari
Maghyar. Maka pada waktu itu timbullah kembali persatuan hati di
antara Kerajaan-kerajaan Eropah Nasrani hendak bersatu mem-
bendung 'bahaya Turki'. Padahal fikiran ini telah lama dianjurkan oleh
Republik Venesia dan dihembus-hembuskan oleh Amir Fakhruddin.
Paus sendirilah yang akhimya mengambil pemnan penting dalam
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perkara ini dan mengajak Raja-raja besar Eropah supaya bersatu
menentang Turki, sebab sudah datang masanya. Raja Louis XIV dari
Perancis yang terkenal itu, pada mulanya agak enggan ikut serta,
sebab terikat oleh beberapa perjanjian hadisional dengan Turki.
Tetapi karena keras desakan Paus akhimya beliau sudi turut. Lalu
diajaknya Raja-raja Jerman yang terikat dalam pedanjian Rhein
(Usburg) menyediakan 20,000 orang tentera di bawah komando
Emperor Jerman. Kesepakatan mereka dikemukakan pula kepada
Kaisar Austria. Kaisar masih ragu-ragu pula, sebab dia masih meng-
harapkan mencari jalan damai dengan Turki. Tetapi Sultan dengan
bantuan Koperli menimbang, bagaimana ragu-ragu Kaisar Austria
pada mulanya, niscaya akhimya dia akan memasuki juga persekutuan
itu. Maka sebelum tentera musuh-musuhnya itu tersusun besar, pada
bulan April 1663 dikerahkannyalah tenteranya menyerang Maghyar.
Dan dengan pimpinan Jenderal Kara-Mustafa dapatlah terkepung
kota Wina sendiri. Pada waktu itu niscaya Kaisar Ausbia segera
menggabungkan diri ke dalam persekutuan Rhein itu dan diajaknya
pula Sweden membanfunya.

Nyarislah Wina jatuh ke tangan Turki, yang telah gagal dua kali
dikepung di zaman Sulaiman dahulu. Melihat bahaya ini maka seluruh
kerajaan Eropah segera bersatu. Austria, Polandia, Venesia, Pendita-
pendita Malta, Raja Prusia, Tzar Rusia dan terutama Paus sendiri
menyerbukan tenteranya ke medan perang itu. Cuma louis XMah
yang tidak jadi turut. Maka dengan sebab itu, terpaksalah tentera Turki
mengundurkan diri dengan kekalahan.

Di tahun 1686 Armada Venesia menyerang dan menduduki kota-
kota di Yunani. Dan tentera Aushia karena kemenangannya itu
telah lebih berani, lalu menyerbu ke Hongaria dan menduduki kota
Budapest dan wilayah Transilvaania dan beberapa benteng per-
tahanan yang penting. Akhimya, dengan sepakat dengan ulama-
ulama, maka Kara-Mustafa yang menggantikan Ahmad Koperli
memakzulkan Sultan Muhammad IV dari singgahsana, karena
dipandang tiada mengatasi kesulitan. (8 November 1687,1099H.).

Sulaiman II

Makzulnya Muhammad IV, tidaklah dapat menolong keadaan.
Sebab serangan-sermgan yang telah dilakukan oleh Kerajaan-kerajaan
Eropah itu, bukanlah karena kelemahan Sultan saja, apatah lagi
sangat terasa kemunduran administrasi setelah Ahmad Koperli
meninggal di tahun L676 setelah te6adi peperangan dengan Polandia.
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Dan bila kita perhatikan jalan sejarah, nampaklah bahwa sesudah

Salim II, sampai setemsnya, Turki tidak akan sanggup lagi memperluas

daerah, bahkan telah tiba waktu buat bertahan, mempertahankan
wilayah kuasanya yang sangat luas itu, daripada perebutan kerajaan-
kerajaan tetangga yang kian lama kian naik dan kuat, baik di Barat,

dengan timbulnya Kaisar Austia dan Louis XIV Perancis, atau pun
kenaikan kerajaan lran. Apatah lagi tentera Inkisyariyah adalah duri
dalam daging yang amat senang di hatinya.

Maka tatkala Sultan Sulaiman II naik takhta, kaum Inkisyariyah
menimbulkan kekacauan pula, sehingga Sultan dapat menangkap
kepalanya dan membunuh beberapa orang di antara mereka, setelah
mereka berhasil membunuh Wazir Besar Siwas Pasha. Keadaan yang
seperti ini menambah sangat kacau dan lemah negara, sehingga
musuh-musuhnya tidak tertahan-tahan lagi buat mengambil ke-
sempatan. Apatah lagi telah sangat hangat seketika itu semboyan
'mengusir habis Turki dari Eropah

Ausbia, segera menduduki benteng Arlo dan Lopa. Venesia
menduduki Yunani dan pantai Dalmasia di tahun 1687, dan setahun
kemudian jatuh pula Samanderia, Klumbaz dan Belgrado ke tangan
Austria, di tahun 1689 beberapa negeri di Servia dapat pula direbut
musuh.

Sultan mengharap jika Wazir Besar diganti, keadaan akan dapat
diatasi. Maka dicopotlah Wazir Besar Mustafa Pasha, diganti dengan
Mustafa bin Ahmad Pasha Koperli. Wazir Besaryang muda ini dapaflah
memenuhi harapan Kerajaan. Dia dapat melanjutkan hadisi ayahnya
dan neneknya karena keahlian mengatur. Tentera disusunnya baik-
baik, dan keamanan dalam negeri dipulihkan kembali, dan dalam
tahun 1690 dipimpinnya sendiri peperangan merebut kembali negeri-
negeri yang telah diduduki musuh, sehingga dapatlah diambil kembali
Samanderia, Wedin dan kota Belgrado. Tetapi sayang sekali dalam
pimpinan perangnya yang kedua menyerang Hongaria, Wazir Besar
itu tewas dalam pertempuran di Salankaman pada 19 Ogos 1691.

Ahmad II

Seketika Wazir Besar pergi berperang hendak merebut negeri
Hongaria dan tewas dalam perang itu, waktu itulah Sulaiman II
mangkat dan digantikan oleh Ahmad IL Kematian Koperli dalam
perang lebih menyedihkan lagi, sebab dialah tulang punggung
Sultan yang mangkat. Apatah lagi gantinya fuaba-Ji Ali Pasha
tidak cekap. Di zaman pemerintahan Ahmad II ini tidaklah banyak
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kejadian yang penting. Hanya kerugian juga yang menimpa dengan
masuknya Armada Venesia ke pulau Sakez di tahun 1594.

Di tahun 1695 mengkatlah Sultan ini, dan digantikan oleh
putera saudaranya Mustafa.

Mustafa II

Di tahun 1695M. - 1106H., naiklah Sultan Mustafa II ke atas
takhta kerajaan, menggantikan pamannya Ahmad II. Sultan ini
menimbulkan pengharapan bagi mempertahankan kebesaran dan
kemegahan Turki, sebab dia berani dan teguh hati. Dia memaklumkan
bahwa peperangan-peperangan akan dipimpinnya sendiri. Apa yang
dikatakannya itu diteguhinya. Diperanginya Polandia, Ausbia, Rusia
dan yang lain-lain juga. Dalam peperangan yang dia pimpin sendiri itu
menyerang Hongaria tidak berapa lama setelah dia naik takhta dia
dapat merebut kembali Tamesvar. Tetapi setelah itu dia terpaksa
berhadapan dengan pahlawan yang sebanding dalam kekuatan
peribadi dan ketangkasan, iaitu Ougen Prince Sovay. Di pinggir
Sungai Tais pada 11 September 1696 kekuatan Sultan dapat dipatah-
kannya.

Pimpinan yang lemah dari Wazir Besar fuaba-Ji Ali Pasha dapat
diganti dengan yang lebih cekap, dari keluarga Koperli juga, iaitu
Amuja Zada Husain Koperli.

Tetapi Kaisar Peter dari Rusia memaklumkan pemng pula pada
tahun 1695 itu, dan pada tahun 1696 dia dapat merampas fuov. Jadi
di mana-mana medan perang, Sultan yang gagah berani ifu meng-
hadapi perlawanan. Sultan sudah sangat terdesak, sehingga seketika
Inggeris dan Belanda menawarkan diri sudi menjadi perantara untuk
berdamai, Sultan pun menerima. Maka pada 26 haribulan Januari
1699 diadakanlah 'Perdamaian Carlowib' yang terkenal itu. Di
sanalah Kerajaan Osmaniah terpaksa menyerahkan sebahagian besar
daerah kekuasannnya yang penting-penting dan kaya itu. Kerajaan
Osmaniah berhadapan dengan Ausbia, Rusia, Venesia dan Polandia:

Dalam pedanjian itu diserahkanlah daerah Azov kepada Rusia,
dan Hongaria (Maghyar dan Transilvania) diserahkan bulat kepada
Kerajaan Austria, dan sebahagian besar dari daerah Slowakia dan
Krowatia, sehingga sejak itu berhaklah keluarga Habsburg memakai
gelar'Kaisar Austria dan Hongaria'. Demikian pula diserahkan kembali
kepada Polandia daemh Kamantch, Podolia dan Ukrainia. Dan
kepada Venesia diserahkan pula Moravia dan beberapa tempat di
Dalmasia.
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Kekalahan yang besar itu sangatlah mendukacitakan hati Sultan,
sehingga dengan fikiran kacau baginda mengundurkan diri ke
Adrianopel, dan ditinggalkannya urusan pemerintahan di tangan Mufti
(Syaikhul Islam) Faidhullah Effendi. Mufti besar ini telah dapat naik
memegang kendali siasat, dengan menyingkirkan Amuja Zada Husain
Koperli, yang bertabiat sangat bakhil dan mementingkan keluarganya
belaka dalam pemerintahan.

Tidak berapa lama kemudian, iaitu pada bulan Julai 1703 Mufti
Menteri itu meminta Sultan segera datang ke Istambul, buat mem-
pertanggungjawabkan kekalahan yang sangat melukai perasaan itu di
hadapan 'Dewan Agung'. Tetapi Sultan tidak mahu datang, maka
diambillah keputusan memakzulkannya pula dari singgahsana.

Ahmad lll
Setelah Mustafa II makzul (1703M., 1115H.), yang naiknya itu

diusulkan oleh saudaranya Mustafa yang telah makzul itu, maka
naiklah Ahmad III ke atas takhta. Setelah dia memegang kekuasaan
itu, maka tidak diberinya renggang lama, lalu disuruhnya tangkapi
pemimpin-pemimpin Inkisyariyah, sebab kejatuhan saudaranya,
meskipun dipandang salah oleh pendapat umum, adalah karena
desakan mereka yang keras. Dan mereka telah menjatuhkan Mufti
Faidhullah dan mengganti dengan Tshanji Muhammad Pasha yang
mahu menuruti kehendak mereka. Oleh Sultan Ahmad III segera di-
berhentikan Wazir angkatan Inkisyariyah ini dan diganti dengan Baltaji
Muhammad Pasha. Dan setelah pemimpin-pemimpin Inkisyariyah itu
ditangkapi terus dihukum dan dibunuh.

Saingan yang besar bagi Kerajaan Osmaniah pada ketika itu ialah
Tzar Peter Agung, yang rupanya mempunyai siasat Luar Negeri
dengan rencana bagaimana supaya dia naik terus dengan menekan
tetangganya yang dipandangnya amat berbahaya bagi kedudukan-
nya, iaitu Kerajaan Polandia, Swedia dan Turki. Raja Swedia ketika itu
ialah Karel XII yang amat terkenal gagah beraninya dan musuh
nombor satu pula bagi Rusia. Dia mengembam ke mana-mana
sehingga bertahun-tahun meninggalkan negerinya.

Dalam pengembaraannya dan perjuangannya, safu kali Raja
Karel itu terpaksa memasuki wilayah kekuasaan Turki. Oleh Sultan dia
diberi perlindungan politik karena kekalahan peran5lnya di Poltawa.
Maka Sultan memberikan benteng Bandar untuk tempat istirahatnya
dan Sultan berjanji akan berusaha mendamaikannya dengan Rusia
sehingga dapat pulang kembali ke tanah aimya (1710).
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Dengan berbagai alasan, di antaranya karena Sultan melindungi
Karel ke XII maka Tzar Peter Agung membelokkan perangnya yang
tadinya dihadapkannya ke Laut Baltik arah ke Selatan, menentang
Turki. Perang ini dihadapi oleh Wazir Besar Baltaji Muhammad Pasha
sendiri. Maka setelah te6adi peperangan, karena keras desakan
tentera Turki hampirlah Tzar Peter Agung dan kecintaannya Katherina
dan seluruh tenteranaya jatuh ke dalam tawanan. Katherina adalah
seorang perempuan yang sangat cerdik dan amat berani mengadu
untung. Diadakannya utusan tengah malam ke khemah Baltali Pasha
dengan secara rahsia, meminta berunding, Baltali Pasha menerima
utusan itu, bahkan akhimya dengan cara yang sangat cerdik dapatlah
Katherina berjumpa dengan dia, di luar tahu kawalan kedua belah
pihak. Maka diluluskannyalah seluruh perhiasan intan berlian yang
memenuhi badannya, sejak dari dukuh, subang, gelang dan gewang
dan hiasan kepala, semuanya diserahkannya kepada Baltaji Pasha.
Maka gelaplah mata Wazir Besar itu, diterimanya barang-barang itu
dan berkhianatlah dia kepada Raja dan negerinya. Dan diterimanyalah
Surat Pengakuan yang ditandatangani Tzar Peter Agung yang ber-
tarikh 25 Julai 1711, bahwa Tzar tidak akan campur tangan lagi dalam
urusan dalam negeri Kozak, dan Wazir Besar pun akan meninggalkan
wilayah Azov.

Wazir Besar pengkhianat itu diganti dengan Wazir Besar Yusof
Pasha. Melihat keadaan dalam negei, Wazir ini lebih suka mencari
jalan damai, sehingga dapat mengadakan perjanjian dengan Rusia,

bahwa selama 25 tahun tidak akan berperang. Tetapi belum berjalan
sampai setahun perjanjian damai itu, Turki terpaksa berperang lagi
dengan Rusia, sebab Tzar tidak mahu menjalankan bunyi perianjian
yang dahulu pemah disetujuinya dengan Wazir yang diberinya
suap itu, iaitu menghancurkan benteng-benteng pertahanannya di
Teganruk, di dekat Laut Azov. Tetapi peperangan itu dapat dicegah,
sebab Kompeni Inggeris dan Kompeni Belanda berusaha mencegah
peperangan itu, sebab akan membawa kerugian bagi pemiagaan
mereka.

Setelah berunding beberapa lamanya dapatlah diikat satu per-
janjian baru yang bertarikh 18 Julai 17L3, yang dalam perjanjian itu
Rusia melepaskan haknya atas wilayah-wilayah di sekitar Laut Hitam.

Di zaman Wazir Besar Ali Pasha dimaklumkan perang kepada
Republik Venesia. Belum lama perang berlangsung, daerah Yunani
yang diduduki oleh Venesia dapat direbut kembali, sehingga yang
tinggal di tangannya hanya pulau Corfo. Tetapi Venesia meminta
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bantuan kepada Kaisar Austria, sehingga pecah pula perang Aushia
dengan Turki. Dalam perdamaian bertarikh 21 Julai 1718 Turki
terpaksa menyerahkan Timsuar dan Belgrado dan sebahagian besar
dari tanah Servia dan negeri Falakh. Dan Venesia tetap menduduki
pantai Dalmasia. Adapun Mora dikembalikan kepada Kerajaan
Osmaniah.

Wazir. Besar Ali Pasha digantikan oleh lbrahim Pasha. Dengan
cepat dia memimpin pengarahan tentera menduduki Armenia dan
Georgia. Dengan cepat pula Peter Agung mendahului dengan melalui
pergunungan Kaukasus pergi menduduki wilayah Daghistan dan
pantai Khazar sebelah Barat. Akhimya kedua belah pihak membuat
persetujuan, bahwa tanah-tanah yang telah diduduki masing-masing
tetap menjadi hak masing-masing, sehingga dengan demikian yang
menjadi korban ialah Kerajaan lran.

Akhimya memberontak pula kaum Inkisyariyah dan dimakzulkan-
nya pula Sultan Ahmad III.

Mahmud I

Sultan Mahmud I naik takhta kerajaan, sebab saudaranya
Sultan Ahmad III dimakzulkan dari takhta, karena kaum Inkisyariyah
murka, mengapa Sultan tidak segera mengirim mereka ke medan
perang melawan tentera lran (Parsi) yang telah segera menyerang
wilayah mereka yang dirampas Turki dan mengambilnya kembali.
Tentera lran itu di bawah pimpinan Tahmasab. Maka pada 1

haribulan Oktober 1730 naiklah dia ke atas singgahsana. Oleh
sebab itu maka Sultan yang diangkat dengan kekerasan ini tidaklah
mempunyai daya upaya dan kekuasaan apa-apa. Kekuasaan yang
sebenamya ialah pada kepala-kepala kaum Inkisyariyah dan Wazir
Besar yang mereka angkat. Maka diteruskanlah peperangan
dengan Syah Tahmasab; beradulah tentera Islam yang sama-sama
keras memegang keyakinan masing-masing. Yang sepihak men-
dakwakan dirinya 'Ahli Sunnah' dan pihak yang kedua mendakwa-
kan mempertahankan 'Mazhab Syi'ah, pencinta Saiyidina Ali.
Dalam peperangan ini kemenangan di pihak Turki, sehingga Syah
terpaksa meminta berdamai. Maka diadakanlah perdamaian pada
tahun ll$ H., 1732 M. Dinyatakan dalam janji itu, bahwa Kerajaan
Iran menyerahkan daerah-daerah yang telah direbut oleh Turki,
kecuali Tibriz, fudahan, Hamdan dan wilayah Luristan. Baghdad
termasuk kota yang mesti dikembalikan oleh Syah.
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Sebagaimana diketahui, Tahmasab dibantu oleh NadirQuli Khan,
yang kemudian lebih terkenal dengan Nadir Syah. Kekalahan ini
sangat menyakitkan hati Nadir Syah sebagai kepala perang, sehingga
karena kuasanya telah besar, maka Tahmasab diturunkannya dari
takhta, dan pemerintahan diambil oleh Nadir Syah, mulanya di atas
nama putera Tahmasab yang masih kecil, Abbas. Abbas mati di waktu
kecil, dan bulaflah kuasa pada Nadir Syah. Kemudian itu diulangnya
perang dengan Turki untuk merebut daerahnya yang diserahkan oleh
Tahmasab itu, dan dia menang dalam peperangan itu, dan dengan
sebab kemenangan itu, dengan terang-teranglah dia memaklumkan
dirinyasebagai Syah bagiseluruh lran, 1149H., 1736M.,'dan Baghdad
pun termasuklah kota yang dikembalikan kepada lran.

Dalam pada itu tentera Rusia terus maju dan menduduki wilayah
Baghdad, tetapi Wazir Besar Haji Muhammad Pasha dapat meng-
hambat kemajuan itu. Dan seketika tentera Turki berhadapan dengan
tentera Aushia yang mencuba merampas Bosnia, Servia dan Falakh,
dapat ditangkis oleh Kerajaan Osmaniah dan dapat mereka diusir,
sehingga terpaksa Aushia sekali lagi mengembalikan Belgrado dan
beberapa negeri yang dahulu telah diserahkan kepadanya oleh Sultan
Mustafa yang dimakzulkan itu. Dan Rusia berjanji akan meruntuhkan
benteng-benteng di pelabuhan Azov dan tidak akan memperbaruinya
lagi, dan tidak pula akan membuat kapal perang atau kapal mem-
perbaruinya lagi, dan tidak pula akan membuat kapal perang atau
kapalpemiagaan yang belayar di Laut Hitam dan Laut Azov. Bahkan
pemiagaannya melalui selat itu akan ditumpangkan dengan kapal
pemiagaan lain negeri. Perjanjian ini bemama 'Perjanjian Belgrado'
(L73el.

lantaran itu maka beberapa wilayah yang telah hilang dapat
diambil kembali.

Osman III

Setelah Mahmud I mangkat, naiklah gantinya Sultan Osman III
(1168H., 7754M.1. Sebagai juga yang digantikannya, Sultan ini
tidaklah berarti apa-apa. Kemjaan hanya dapat tegak kalau ada

Wazir Besar yang kuat dan kalau Inkisyariyah tidak memberontak.
Oleh karena beliau seorang Sultan yang baik dan Alim, taat ber-

agama, tambahan pula gangguan dari luar tidak seberapa, maka

1. Uhat kembali Sejarah lslam di kan.
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zaman baginda hanyalah menjaga berjalannya pedanjian-perjanjian
belaka, dan dikeluarkannya undang-undang melarang peredaran

minuman keras dan undang-undang yang lain yang melarang

segala perbuatan yang terang-terang melanggar hukum Islam.

Mustafa III

Setelah Osman III mangkat, naiklah gantinya Mustafa III pada
1171H., L757M. Dia mempunyai seorang Wazir Besar yang dapat
diharapkan kebijaksanaannya mengatur negara, memperbaiki
kewangan dan mengatur kembali tentera jangan sampai runtuh.
Namanya Raghib Pasha. Sehingga seketika Raghib Pasha wafat pada
tahun 1763 Sultan Mustafa III mendapati adminishasi negara sangat
teratur. Setelah Wazir Besar itu wafat, dengan mudahlah Sultan
membatasi kekuasaan Wazir Besar yang menggantikannya dan dia
pun campur memerintah.

Peperangan dengan Rusia selama pemerintahannya tidaklah
berhenti-hentinya. Kadang-kadang menanglah Rusia dan kadang-
kadang Turki dapat pula menebus kekalahannya. Dalam pada itu
salah seorang keturunan Mamalik di Mesir mencuba melepaskan
dirinya dari ikatan Kerajaan Osmaniah dan berdiri sendiri, iaitu Ali Bey
yang telah bertambah leluasa memperluas kekuasaannya, sehingga
dapat dirampasnya Ghaza, Nablus, Quds, Jafa dan Damaskus dan
nyaris dia melanjutkan serangannya ke batas-batas Anatoli.

Dari sebab kemenangan-kemenangannya itu, beranilah dia
memakai gelar 'Sultan Mesir dan Hakim dua Lautan' (Lautan Tengah
dan Laut Merah), dicapnya wang sendiri dan disebutkan namanya
dalam khutbah Jum'at. Menantunya Abu Zahab menjadi pembantu-
nya dan dengan pertolongan dia ini dapat pula pada bulan Julai 1770
memasuki Makkah dan memakzulkan Syarif Makkah, lalu digantinya
dengan orang lain yang mendakwakan dirinya yang berhak menjadi
Syarif di sana.

Di tahun 1771 dikirimnya pula Abu Zahab memimpin 30,000
tentera buat menaklukkan Syam. Tetapi setelah dirasainya, bahwa
kemenangan-kemenangan yang dicapai oleh mertuanya Ali Bey ini
tidaklah terdapat kalau bukan karena usahanya, timbullah nafsu
dalam hati Abu Zahab hendak merebut kekuasaan itu. Lalu dibuatnya
hubungan rahsia dengan Kerajaan Turki, bahwa dia bersedia mem-
bantu Sultan mengusir atau menghancurkan kekuatan Ali Bey asal
saja ditentukan kedudukannya menjadi Wakil wakil Sultan di Mesir.
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Tawarannya ini mendapat sambutan baik dari Kerajaan Turki. Maka
seketika Ali Bey sedang mengharap-harap bahwa kepala Syeikh Aka
(Acre) Zahir Al-'Amr, sedianya masih timbul harapannya karena
datang bantuan 3,000 orang tentera Albania dikirim oleh Rusia
dengan kapal perang. Tetapi dalam satu pertempuran dia pun
mendapat luka parah dan mati. Kepalanya dikirimkan kepada Khalil
Pasha, Wali Turki di sana.

Pada tahun 1770 Rusia telah dapat melumpuhkan armada
Osmaniah di Selat Khasma di pantai Asia Kecil, dan nyarislah angkatan
lauhrya akan masuk ke pelabuhan Istambulsendiri, tetapi serangan ifu
tidak dilanjutkannya. Di tahun 1777 sekali lagi Rusia beroleh ke-
menangan. Sesudah serangan yang hebat dilancarkannya di Parkub,
nyarislah dapat direbutnya sekaligus Semenanjung Krimia. Tetapi
Prusia dan Austria telah mengetahui perselisihan ifu, sehingga diada-
kan perhentian tembak pada bulan Jun 7772. Tetapi perundingan
menjadi kandas karena kedua belah pihak berkeras hendak menguasai
benteng-benteng di pinggir Laut Hitam. Padahal Turki bersedia
menyerahkan Krimia, asal benteng di pantai Laut Hitam diserahkan
kepadanya. Turki berani meneruskan perang kembali, karena dia
telah menyusun tenteranya yang baru dan kuat. Akhimya terpaksalah
Rusia menarik tenteranya dari Selestar di akhir tahun 1773 dan
menyeberangi Donau.

Sultan bermaksud hendak memimpin sendiri tentera untuk
mengusir tentera Rusia itu. Sayang sekali pada24 Disember L773M.,
1187H., Sultan Mustafa III itu mangkat.

Abdul Hamid I

Maka naiklah saudaranya Abdul Hamid. Sultan ini tidaklah
demikian banyak menciptakan soal-soal penting atau menghadapi-
nya. Rusia bermaksud hendak memupus malunya dalam kekalahan-
kekalahan yang dideritanya di akhir-akhir pemerintahan Mustafa III
itu. Sebab itu pecahlah perang. Tentera Turki dipimpin oleh Wazir
Besar Muslim Zada.

Pada bulan Julai 1774 dalam perang yang hebat di Syumla,
terkepunglah tentera Turki, sehingga Wazir Besar terpaksa meminta
damai dengan Field Marshal Rumianzov, dan dibuaflah perdamaian di
Kinarja pada22 Julai L774, di mana Turki rnenerima kekalahan pula
dengan menyerahkan benteng-benteng Laut Hitam yang selama ini
dipertahankannya itu, sehingga terlepaslah salah satu tempat yang
stategis bagi pertahanan Turki. Dan dalam perjanjian itu pula Turki
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memberi izin armada Rusia melalui Selat Dardenella, dan diwajibkan
pula mengakui kemerdekaan Tatar di Krimia. Dan Turki harus mem-

beri ampunan umum bagi penduduk Baghdad dan Falakh dan mem-
berikan kemerdekaan memeluk agama yang disukai masing-masing.

Alhasil dengan sebab kekalahan-kekalahan itu hilanglah sebahagian

besar pamor Kerajaan Turki yang megah dan bertuah selama ini,
sehingga rancangan pengusiran terakhir Turki dari Eropah itu cuma
'soal tempoh' saja lagi. Di saat demikian Austria mengambil ke-

sempatan merampas Pokovina, yang terpaksa diserahkan dengan
satu perjanjian pendek saja, sebab Turki tidak kuasa menentangnya
lagi.

Salah satu isi yang pahit pula dari pedanjian Kinarja itu ialah,
bahwa Rusia mendirikan gereja di Constantinopel, dan dia pula yang
menjadi pelindung rakyat Nasrani pengikut Mazhab Orthodox yang
menjadi rakyat Kerajaan Turki.

Sesudah memikul kekalahan yang sangat melukai perasaan itu,
Kerajaan Turki terus memperbaiki kekacauan-kekacauan yang ada
dalam negeri, menyusunnya kembali supaya dapat bangun. Tetapi
Rusia bekerja keras pula memperluas pengaruhnya dengan berbagai-
bagai jalan. Di tahun 1783, tiba-tiba Ratu Katherina memasuki daerah
Krimia yang diduduki bangsa Tatar itu dan menggabungkannya ke
dalam pemerintahan Rusia. Di tahun 1784 timbul pemberontakan
rakyatnya melawan Prince Heraclus di Georgia yang memerintah atas
perlindungan dari Katherina.

Pemberontakan itu bukan dari yang beragama Islam saja, bahkan
yang beragama Kristian pun turut memberontak. Sebab mulai dirasai,
bahwa pemerintah Turki jauh lebih baik daripada pemerintahan
Rusia. Mereka minta perbantuan kepada Turki. Turki mengirim tentera
dan armada buat merebut daerah itu kembali dengan bantuan pen-
duduknya. Tetapi penyermgan mereka gagal, sebab pertahanan armada
Rusia yang tangguh di bawah pimpinan Laksamana Soporov sangat
teguh, sehingga hancurlah armada Turki itu di pantai Semenanjung
Krimia pada bulan Disember tahun 1788.

Tiba-tiba KaisarJosef II dari Austia memaklumkan perang pula di
bulan Februari 1789 dan tenteranya menyerbu sampai ke Servia dan
Transilvania. Untunglah penyerbuan itu lambat dan tidak begitu maju.

Salim III

Di dalam hebatnya peperangan melawan Rusia dan Austria itu,
tiba-tiba mangkaflah Sultan Abdul Hamid I, digantikan oleh Salim III
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pada tahun 1203H., 1788M. Persekutuan Rusia-Austia itu adalah
pukulan yang sangat hebat bagi Turki. Kalau teruslah persekutuan ini
niscaya akan tercapailah apa yang dimimpikan oleh Eropah selama
ini, iaitu mengikis habis dan membasuh jejak bangsa Turki dari benua
Eropah. Apatah lagi kian lama kian nampak bahwa semangat seldadu-
seldadu Turki yang dalam perjuangan berpuluh bahkan beratus kali
ini, yang tidak mengenal patah, sekarang nampak sudah putus asa.
Perang tidak berhenti-henti, padam di sana bergejolak di sini. Damai
di suatu tempat, terbakar pula di tempat lain. Rusia bertambah maju,
sehingga sebahagian dari negeri Falakh dan Baghdad telah diduduki-
nya demikian juga Besarabia. Benteng Bandar yang terkenal pun
telah jatuh ke dalam tangannya. Tentera Austia telah menuju pula ke
Servia dan beberapa bahagian dari negeri itu telah mulai diinjaknya.
Maka tampillah Raja Prusia menjadi perantara buat mendamai-
kan, sehingga pada 4 Ogos 1791 diadakan damai dengan Aushia
menyerahkan beberapa bahagian negeri, tetapi Sultan tetap berkuasa
di daerah Donau. Dengan Aushia masih ada sedikit kemenangan.
Apatah lagi karena mangkatnya Kaisar Joseph II. Tetapi dengan Rusia
banyaklah kekalahan yang diderita, dan daerah Krimia terpaksa
dilepaskan dari tangan Turki.

Tiba-tiba pada tahun 1798 mendaratlah tentera Napoleon di
Mesir. Negeri itu hendak didudukinya dengan tidak memberitahukan
atau memaklumkan pemng terlebih dahulu kepada Kerajaan Osmaniah.
Pada 2 haribulan Julai mendaratlah mereka di pelabuhan Iskandariyah,
pukul 3 petang. Tentera itu lengkap disertai sarjana-sarjana dengan
maksud hendak menggali rahsia ilmu pengetahuan yang terpendam
di bumi Mesir itu. Terbahagi kepada tiga Divisi, sayap kiri di bawah
pimpinan Jenderal Meno, bahagian tengah di bawah pimpinan
Jenderal Kaliber dan sayap kanan di bawah pimpinan JenderalBonn.
Dengan tidak ada perlawanan, karena tidak ada pertahanan, dalam
beberapa waktu saja seluruh Iskandariyah telah dapat didudukinya.
Tengah harinya Napoleon telah duduk di gedung Konsulat Perancis
di kota ifu. Dan setelah terasa aman, lalu dikeluarkannyalah 'Perintah
Harian' yang pertama, menyatakan, bahwa datanganya ialah mem-
bawa keamanan dan menjaga hak Sultan Turki yang selama ini telah
dirosakkan oleh kaum Mamalik. Kepada penduduk diserukan supaya
aman, dan diingat benar-benar, bahwa pemerintah Perancis sekali-
kali tidak akan mengganggu penduduk dengan keyakinan agamanya.
Bahkan beliau sendiri, Napoleon adalah seorang pencinta agama
Islam!
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Perintah-hariannya itu disusuli dengan membentuk sebuah
pemerintah di kota Iskandariyah.

Setelah seminggu lamanya dia duduk di Iskandariyah, angkatan
perang itu pun melanjutkan perjalanan ke kota Kairo sendiri, dan
masuklah dia ke dalam kota pada tanggal25 Julai.

Di sana pun dikeluarkan perintah-harian, bahwa Perancis adalah
sahabat baik Turki. Kedatangannya hanyalah untuk mengusir Mamalik
dari Mesir, yang memerintah dengan zalim dan kejam itu. Dalam
siaran itu ditulisnya juga 'kalimat syahadat!'

Yang mula-mula sekali didekatinya ialah kaum ulama. Dbentuk-
n1n satu majlis yang terdiri dari ulama-ulama. Mulanya nfuat menerima
hal itu dengan diam dan tenang, tetapi lama-lama kian jelaslah, bahwa
maklumat-maklumat atau perintah hairan itu hanyalah semata-mata
pujuknya supaya penduduknya jangan terganggu. Setelah dirasanya
kedudukannya yang kuat, barulah tentera Napoleon itu menunjukkan
sikap yang sebenamya, sehingga kian sehari mkyat kian melawan.
Mulanya diam-diam, lama-lama menjadi berterang-terang. Sehingga
hanya beberapa minggu saja Napoleon bersenang diam di Mesir itu.
Selanjutrya ialah huru-hara dan perlawanan.

Maksudnya menduduki Mesir selain dari hendak menyaingi
Inggeris yang telah mulai menguasai India, ialah hendak membentuk
suatu Imperium Besar bagi kemegahan Pemncis, dengan dirinya
sendiri duduk di pucuk. Sebab itu, artinya ialah bagi kemegahannya
sendiri.

Setelah melihat tanah wilayahnya dicerobohi demikian rupa,
maka bersiaplah Kerajaan Turki akan mememngi Perancis dan
mengusimya dari Mesir. Meskipun selama ini Austia dan Rusia adalah
musuh besamya, Turki tidak ragu-ragu lagi, bahwa perbantuan
kepada Perancis, tidak akan datang dari kedua negara itu kepada
Perancis, bahkan keduanya ifu sedang memerangi Perancis, sebab
sesudah Revolusi Perancis keadaan sudah berbeda sekali. Raja-raja
benua Eropah tidak ingin kalau cita-cita Revolusi Perancis menjalar
ke dalam negerinya, dan Napoleon sendiri sampai kepada saat
menyerang Mesir masih tetap mendakwakan dirinya sebagai pembela
daripada Revolusi Perancis, menuntut kemerdekaan, persarnaan dan
persaudaraan yang menjadi momok besar bagi susunan Kerajaan
Eropah pada masa itu. Inggeris dengan tidak ragu-ragu lagi, segera
menawarkan banfuannya kepada Turki, mengeluarkan Perancis dari
Mesir. latar belakang dari tawaran ini ialah menghalangi jangan
sampai ada safu kemjaan besar dan kuat yang menguasai jalan ke
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India. Tawaran Inggeris itu diterima dengan segala senang hati oleh
Kerajaan Osmaniah, dan dengan serta-merta pula tiba-tiba armada
Rusia menggabungkan diri bersama-sama dalam persekutuan itu.
Maka dengan tiga gabungan, Inggeris, Rusia dan Kerajaan Osmaniah,
dimaklumkanlah perang kepada Perancis.

Napoleon pun tidak senang diam di Mesir. Setiap waktu rakyat
Mesir sendiri melawan dan memberontak. Hubungannya seakan-
akan telah terputus dengan tanah aimya sendiri, dan kepadanya
sampai berita, bahwa serangan besar dari ketiga Negara akan datang.
Dengan cepat dia bertindak hendak menduduki Syam (Syria)di tahun
1799, dengan melalui Arisy. Dia masuk ke Ghaza, dan terus ke
Ramallah dan Jaffa. Kemudian itu dikepungnya Aka (Acre). Tetapi
maksudnya hendak menduduki Aka itu tidak langsung sebab bantuan
datang ke kota itu dari lautan. Seketika tentera Perancis mengirimkan
bantuan meriam dari Mesir untuk melanjutkan serangan itu, tiba-tiba
datanglah armada Inggeris di bawah pimpinan Sir Sydney Smith ke
pelabuhan itu dan dapat dirampasnya meriam-meriam yang dikirim-
kan dari Mesir itu. Kemudian itu Komandan Pertahanan Aka, Ahmad
Pasha Al-Jazzaar dapat pula merosakkan ranjau-ranjau darat yang
telah dipasang buat menghancurkan pertahanan kota itu oleh Pemncis.
Setelah terjadi beberapa pertempuran di antara Perancis dengan
pertahanan gagah berani tentera Turki yang ada di sana, terpaksalah
Napoleon kembali ke Mesir dengan tangan hampa.

Berturut-turut datang berita dari Paris tentang perubahan-
perubahan politik di Perancis. Dia mengetahui, bahwa sudah datang
saatnya Perancis menunggu kedatangannya.

Akan gagal kiranya peraduan untungnya hendak mendirikan
sebuah Imperium Besar di Timur, lebih baik dia lekas-lekas pulang ke
Paris, buat mengadu untung mengikat yang lebih tinggi. Oleh sebab
itu, maka pulang ke Paris, sudah lebih banyak memenuhi fikirannya
daripada menemskan perjuangan di Mesir. Dengan diam-diam dia
pulang kembali ke Paris dan diserahkan pimpinan kepada Jenderal-
jenderalyang tinggi, yang tentu saja tidak secekap dia. Tambahan lagi
seketika penyerangan ke Syam yang gagal itu, banyak pula seldadu
Perancis yang tewas karena disapu oleh panyakit Taun, sehingga yang
tinggal sudah tidak sekuat dahulu lagi. Itu sebabnya maka tentang
pulangnya Napoleon itu lama kemudian baru disiarkan dalam kalangan
tentera dan dicuba menutup mati supaya jangan diketahui oleh rakyat
Mesir sendiri. Tetapi usaha itu percuma belaka, orang lekas juga tahu.

Maka tibalah serangan besar itu. Yang menjadi komandan besar
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tentera Perancis ialah jenderal Kaliber sedang komandan tentera
Turki ialah Wazir Besar Kerajaan Osmaniah Yusof Pasha, dibantu oleh
armada Inggeris yang segera datang di bawah pimpinan Laksamana
Nelson yang terkenal itu. Kaliber sendiri mati dibunuh oleh seorang
pemuda. Armada Perancis dapat dihancur-leburkan oleh armada
Inggeris pimpinan Nelson, meskipun Nelson sendiri hilang tangannya
sebelah dan matanya sebelah buta. Jenderal Meno yang meng-
gantikan Kaliber terpaksa mengaku kalah dan dengan segera tentera
Perancis meninggalkan Iskandariah, dan tentera Osmaniah kembali
masuk ke Mesir. Dengan demikian berhentilah peperangan.

Kemudian itu diadakanlah perundingan di antara Perancis
dengan Inggeris menyusun perdamaian dan dapatlah persesuaian
pada tahun 1802 yang isinya mengakui kedaulatan dan kembalinya
kekuasaan Kerajaan Turki di Mesir dengan segenap haknya, dan
diakui berdirinya sebuah Republik merdeka di Yunani di bawah
'protectorat' Turki, dan Turki berianji akan mengembalikan harta
benda bangsa Perancis yang sudah dibekukan dalam seluruh kerajaan-
nya, dan dikembalikan pula hak istimewa yang pemah diberikan Turki
pada perjanjian tahun 1740, bahwa kapal-kapal dagangnya boleh
berlayar di Laut Hitam, sebagai kapal-kapal Rusia juga.

Pada tahun 1803 Inggeris pun menarik tenteranya dari Mesir dan
Iskandariah.

Dalam masa pemerintahan Sultan Salim III itu juga timbul pulalah
kekacauan di Servia dan Amaud (Albania), yang senantiasa timbul
karena hasutan dari luar. Dan timbul pula kekacauan ditimbulkan oleh
kaum Inkisyariyah karena terdengar oleh mereka berita, bahwa Sultan
bermaksud hendak menyusun aturan tentera dengan cara moden.

Di tahun 1806 timbulkembali perselisihan di antara Turki dengan
Rusia dan Rusia dibantu pula oleh Inggeris. Kedua Kerajaan itu
menuntut kepada Turki supaya melepaskan haknya atas wilayah
Falakh dan Baghdad dan menyerahkannya kepada Rusia, dan setelah
itu dengan segera Turki hendaklah memaklumkan perang kepada
Perancis. Kalau syarat-syarat itu tidak dipenuhi, maka Inggeris ter-
paksa melalui Selat Dardanella dan menghancurkan Constantinopel
dengan meriam dari laut.

Meskipun bagaimana yang akan terjadi, namun Turki menolak
mentah-mentah tuntutan itu. Lantaran penolakan itu maka benarlah,
dengan segera armada Inggeris di bawah pimpinan Admiral Duke of
Worth memasuki Selat Dardanella. Tetapi percubaan Laksamana
Inggeris memasuki Selat Dardanella itu rupanya tidaklah semudah
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apa yang mereka sangka bermula.

Pertahanan Turki telah bersiap di Bosporus menunggu segala
kemungkinan. maka oleh karena memasuki Selat itu dipandangnya
hanyalah menuju kuburan sendiri, armada itu terpaksa.mundur dan
menuju ke Laut Putih dan terus ke Iskandariah (1807) lalu diduduki-
nya. Satu brigade tenteranya memasuki kota Rasyid, tetapi ditangkis
dengan gagah perkasa oleh pertahanan Turki di sana, sehingga kalah.
Oleh sebab itu berangkatlah tentem Inggeris itu meninggalkan bumi
Mesir pada 4 haribulan September 1807.

Dalam segenap perjuangan itu dapatlah Kerajaan Turki mem-
perhatikan bagaimana kuat dan rapinya susunan tentera-tentera
Eropah, terutama susunan dan disiplin tentera Perancis di bawah
pimpinan Napoleon dan Jenderal-jenderalnya di Mesir itu. Maka
fikiran untuk memperbaiki susunan tentera Turki kian lama kian kuat,
kalau mereka tidak ingin lekas hancur. Ahli-ahli negara, wazir-wazir
dan orang-orang terkemuka telah banlnk yang menyetujui faham
itu, sehingga Sultan sendiri bertambah kuat hatinya membuat per-
ubahan ifu. Lalu dimulailah menyusun tentera secara baru ifu dari
sedikit ke sedikit. Tetapi kaum Inkisyariyah, melihat peraturan itu
rupanya jadi juga dijalankan, dengan segera memberontak, sehingga
Istambul kembali kacau dalam saat yang mestinya kompak meng-
hadapi bahaya dari luar. Pemberontakan mereka kian sehari kian
bergejolak, sehingga Sultan lemah menghadapi tuntutan mereka.
Mereka menuntut supaya tentera yang telah disusun secara orang
'Kafir' itu dibubarkan. Sultan dalam saat itu menunjukkan kelemahan
dan segera membubarkan tentera itu. Melihat bahwa tuntutan pertama
telah terkabul dan melihat Sultan lemah, dengan sekaligus mereka
melangkah kepada yang lebih besar, iaitu menuntut Sultan yang telah
'meniru kafir' itu furun dari atas takhta Kerajaan. Sebab mereka
rupanya takut di belakang hari Sultan akan meneruskan maksudnya
juga. Sikap mereka itu disokong pula oleh 'Syaikhul Islam' dengan
fatwanya, bahwasanya seorang Sultan yang memasukkan peraturan-
peraturan orang Afranji (Eropah) dan adat-adatnya yang sangat
berjauhan dengan syariat itu, serta memaksa pula kepada rakyat
supaya menurutinya, tidaklah layak menjadi m;a.

Dengan keluamya fatwa 'syaikhul Islam' yang seperti demikian,
setelah pemberontakan berjalan dua hari, maka hilanglah persandaran

Sultan dan tidaklah dapat bertahan lagi, sehingga terpaksalah baginda

turun dari takhta kerajaan.
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Mustafa IV

Maka mereka dudukkanlah Mustafa IV di atas takhta meng-
gantikan Salim III, pada tahun 7222H., 1807M. Kekacauan dalam
negeri yang telah terjadi itu sangatlah melemahkan kedudukan
Kerajaan ke luar dan ke dalam.

Pada tahun 1802 Napoleon Bonaparte telah menguasai Perancis
dan telah mendapat apa yang dicita-citanya, menjadi Consul Utama
dan kelak akan menjadi Kaisar Perancis pada tahun 1804. Politik Luar
Negerinya setelah ditinjaunya kembali telah diubahnya, terutama
terhadap kerajaan Osmaniah. Kepada Rusia dan Aushia dianjurkan-
nya supaya memerangi bersama-sama Kerajaan Turki yang telah
teruk laku-lakunya itu, kelak membagi- bagi warisnya bersama-sama.
Dalam rancangan pembahagian itu Napoleon mengemukakan, agar
Bosnia, Albania, Macedonia, Yunani dan Epirus diserahkan kepada
Perancis, Servia diberikan kepada Ausbia, Baghdad, Falakh dan
Bulgaria menjadi hak Rusia. Mula-mulanya akan dianjurkan supaya
Kerajaan Osmaniah suka berunding dengan Rusia menjelaskan
perselisihan-perselisihan yang masih terbengkalai beberapa tahun.
Telah besar kemungkinan, bahwa Kerajaan Osmaniah tidak akan
mahu berunding dengan Rusia. Maka segera setelah Turki menolak
berunding dilancarkanlah serangan umum. Turki segera tahu dengan
kegiatan mata-matanya akan isi perjanjian rahsia itu. Maka dipilih-
nyalah bahaya kecil daripada menghadapi bahaya besar, dia pun
berunding dengan Rusia.

Dan rancangan Napoleon gagal pula.
Tetapi belum setahun pemerintahan Sultan Mustafa IV timbul

kembali rasa tidak puas dalam kalangan tentera.

Pokoknya ialah karena sentiasa perang saja, perbendaharaan
negeri sudah sangat miskin, sehingga perbelanjaan tentera sudah
sangat diabaikan. Akhimya tentera yang lapar itu, di bawah pimpinan
kaum Inkisyariyah kembali menuntut supaya Sultan Mustafa IV segera
turun dari takhta, dan mereka menuntut supaya Sultan Salim III yang
telah dimakzulkan itu dikembalikan ke atas singgahsana. Dengan
kurang fikir dan pertimbangan, Sultan Mustafa menangkap saudara-
nya Sultan Salim III yang makzul itu langsung menyuruh bunuh, dan
bangkainya dilemparkan dari jendela istana ke tengah-tengah orang
yang sedang berontak itu. Disangkanya itu akan menolong, rupanya
membuat sebaliknya. Mereka bersorak bersama-sama menghina
sikap Sultan yang pengecut itu. Mereka bersorak bersama-sama
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menyuruh Sultan Mustafa IV turun segera dari takhta, sebab dia tidak
dapat mengatasi segala kesulitan.

Mahmud II

Dengan makzulnya Sultan Mustafa IV, naiklah Sultan Mahmud II.
Iaitu pada tahun 1223H.,1808M.

'fekanan-tekanan dari Kerajaa-kerajaan Eropah betambah lama
bertambah hebat dan di dalam negeri masih didapati bekas ke-
kacauan karena menurunkan Sultan, mengangkat Sultan, membunuh
bekas Sultan dan memakzulkan Sultan, kemudian menukamya pula
dengan yang baru.

Bahwasanya tentera-tentera musuh itu jauh lebih teratur, sudah-
lah menjadi suatu kenyataan, padahal tentera Truki hanya semangat-
senrangat saja. Mahmud II bemiat keras hendak menyelesaikan segala
soal-soal sulit ini dengan kepala dingin.

Orang yang menolong menaikkannya ke atas takhta kerajaan
ialah Wazir Besar Bairaqdaar. Sikapnya tegas, dan kalau perlu sangat
kejam. Baginya memotong kepala orang mudah saja, dan dia ikut
membantu Sultan Mustafa seketika membunuh Salim. Kalau Wazir ini
bersatu dengan Inkisyariyah, kedudukan Sultan masih belum ter-
jamin. Maka oleh karena pekerjaannya yang besar menaikkan dan
menurunkan Sultan dan mengemukakan Sultan yang baru, dia
bertambah angkuh dan zalim. Kalau dia berjalan di dalam kota
dengan pengiringnya yang banyak, jalan mesti diluangkan orang.
Siapa yang tidak lekas menyingkir, dihentam dengan cemeti. Akhir-
nya kezaliman ifu telah membosankan semua orang, termasuk kaum
Inkisyariyah sendiri. Sultan diam saja menunggu perkembangan
keadaan. Rupanya orang-orang yang telah sangat benci kepada
Bairaqdaar dengan kezalimannya itu mengadu kepada Aga (Kepala
kaum) Inkisyariyah. Maka dengan kejamnya pula mereka melakukan
pembalasan. Rumah Bairaqdaar dikepung bersama-sama oleh beribu
orang Inkisyariyah. Bairaqdaar dengan seluruh keluarga ada di dalam.
Tidak ada yang berani keluar, karena bedil dan biyonet menunggu di
mana-mana. Setelah itu mereka ambil minyaktanah, merekasiramkan
ke dinding rumah itu dan mereka bakar. Bairaqdaar dan seluruh
keluarganya habis musnah dimakan api. Maka terjadilah kacau-bilau
bunuh-membunuh, sehingga Mustafa IV bekas Sultan turut terbunuh.
Damnya Sultan atas kejadian ini menjadi bukti, bahwa pekedaan itu
disefuiuinya. Dengan matinya Bairaqdaar dan bekas Sultan Mustafa,
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maka lawan-lawan politiknya yang kuat telah habis. Dan berkuasalah
baginda sendiri.

Setelah itu Sultan pun mendiamkan perkara itu, tidak ada kepala
Inkisyariyah yang dituntut, bahkan semuanya didekati, dihadapi
dengan dada lapang dan didamaikan dengan tentera cadangan yang
mulai disusun baru. Sultan mengatakan, bahwa inti tentem Turki tetap
Inkisyariyah, adapun tentera yang dicadangkan secara moden
ini hanyalah buat melagak-lagak kepada bangsa asing saja. Maka
senanglah hati mereka lantaran itu, sehingga kian lama keadaan kian
tenteram. Gaji mereka dipenuhi dan kehidupan mereka dicukupi.

Setelah kembali dan pulih keamanan itu, mulailah Sultan men-
jalankan rencana politlk luar negerinya. Pada 2 haribulan Januari
1809 diikatlah pedanjian damai dengan Inggeris.

Setelah selesai dengan Inggeris dimulai pulalah perundingan
menyelesaikan perselisihan dengan Rusia. Mulanya agak seret
perjanjian itu, sehingga timbullah kembali peperangan. Tiba-tiba
Napoleon melancarkan serangan besamya yang terkenal ke Rusia.
Maka dengan buru-buru Rusia meminta berunding kembali, sehingga
diadakanlah persetujuan pada tanggal 28 Mei 1812 di Bukharest yang
lebih terkenal dengan 'Persetujuan Bukharest'. Dalam perjanjian itu
ditegaskan bahwa Falakh dan Baghdad tetap di bawah kekuasaan
Kerajaan Osmaniah. Servia dikembalikan pula kepada Turki dan
Turki mengakui hak-hak mereka. Cuma Besambia yang tetap dipegang
oleh Rusia. Lantaran perjanjian yang memuaskan dengan Rusia itu,
sempatlah Sultan Mahmud lebih menyempumakan susunan dalam
negerinya sampai 10 tahun lamanya. Seketika terjadi Perjanjian Wina
di tahun 1815 Turki disambut oleh Konferensi dengan hormat dan
masih dipandang sebagai sebuah kerajaan yang layak dihormati.

Tetapi dengan kalahnya Napoleon, Eropah kembali menghadap-
kan perhatiannya kepada rencana lama, yakni begaimana agar Turki
dapat diusir juga dan dikikis jejaknya dari benua Eropah.

Pada tahun 1822 tiba-tiba pecahlah pemberontakan di Yunani.
Ke Yunani banyak dikirim tentera Sukarela dari negeri lain. Waktu
itulah Pujangga Besar Inggeris yang terkenal Lord Byron turut ber-
juang membela Yunani. Tentera Turki masih tetap teguh dan tidak
rosak semangatnya.

Tetapi sekali lagi Sultan insaf akan fikirannya bermula, bahwasa-
nya semangat saja tidaklah akan menolong menghadapi tentera
Eropah yang tersusun rapi. Gerila Yunani teguh menghadapi tentera
Turki dan jika terdesak mereka lari ke bukit-bukit. Sultan mendapat
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jalan baru, iaitu dimintanya kepada Gabnor Besamya di Mesir,
Muhammad Ali Pasha yang telah menguasai Mesir sejak tentera
Perancis keluar dari Mesir dahulu, agar dialah yang pergi memerangi
dan menundukkan Yunani. Perintah Sultan ifu dilaksanakan oleh
Muhammad Ali Pasha, dengan mengirim puteranya lbrahim Pasha
memimpin tentera itu. Tentera Mesir yang telah lebih teratur, karena
telah belajar perang secara moden pada masa itu kepada Officer
Perancis yang tinggal di Mesir, iaitu Kolonel Seve yang masuk Islam
dan memakai nama Sulaiman Pasha, dalam pertempuran di Yunani
itu banyak mendapat kemajuan yang gilang-gemilang, karena lebih
teratur dari tentera Turki.

Akhimya kerajaan-kerajaan Barat campur tangan. Diadakanlah
Konferensi London, yang dihadiri oleh utusan Inggeris, Perancis dan
Rusia untuk membicarakan persengketaan Yunani itu. Kepufusannya
ialah mengakui kemerdekaan Yunani, diperintahi oleh seorang Raja
beragama Nasrani, di bawah jaminan kerajaan-kerajaan Barat dan
Yunani dimestikan membayar jizyah kepada Turki 500,000 kirs
(piaster) setahun.

Niscaya perjanjian ini ditolak mentah-mentah oleh Turki, sebab
diputuskan tanpa persetujuan dan tanpa dihadirinya. l-antaran
tolakan itu, Rusia memaklumkan perang kepada Turki. Dan Turki
melawan dengan sekeras-kerasnya. Tentem Rusia yang lebih besar
jumlahnya dan teratur telah dapat melintasi pergunungan Balkan, dan
tidak berapa lama kemudian masuk ke Adrene (Adrianopel) dan
mendudukinya. Tidak lama lagi tentulah akan sampai tentera ini ke
Istambul dan akan kembalilah Masjid Aya Sophia menjadi gereja.
Tetapi kerajaan-kerajaan Barat yang lain tidaklah menyetujui hal itu.
Untuk keseimbangan kekuatan, Istambul harus tetap di tangan Turki.
Kalau Istambul jatuh ke tangan Rusia, artinya terbukalah baginya
pintu memasuki Lautan Tengah. Kemajuan Rusia pun berbahaya bagi
Inggeris, Pemcis dan Austia. Maka dengan segera Kerajaan-kerajaan
itu mengambil sikap dan segera berunding. Turki tahu ketika itu.,

bahwa kekuatan yang ada dalam tangannya tidak lain adalah per-
sengketaan di antara Kerajaan-kerajaan Barat itu sendiri. Kalau Rusia
menemskan penyerangannya ke Istambul, perang besar terjadi di
antara mereka. Oleh sebab itu maka seketika diadakan perundingan
pada 14 September 1829 Turki telah mengemukakan tuntutan agar
Kerajaan Baghdad dan Kerajaan Falakh, propensi Kara-go-adeh,
Bulgaria, Dorbrosko dan Sungai Donau sampai ke laut, Selesia,
Harsow, Baba Tak, Bazarjak, Wama, Parapodi dan sekalian dusun
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dan kota-kota yang masuk dalam lingkungannya, dan sekalian tanah
Balkan, sejak dari Yunani sampai ke pegunungan Hitam (Montenegro),

pendeknya seluruh negeri yang telah diduduki Rusia itu supaya
dikembalikan kepadanya. Kalau tidak, dia sanggup meneruskan
peperangan biar sampai hancur, biar pun Istambuljadi abu.

Rusia terpaka menerima perjanjian itu.
Di tahun, 1803 Perancis mulai menjalankan rencananya yang telah

dapat hidup sejak zaman pemerintahan Louis XIV iaitu menguasai

Al-Jaza'ir (Algiers). Alasan lahimya ialah karena kapal-kapal dagangan
selalu diganggu oleh lanun (bajak laut) di perairan sana. Batinnya
ialah karena maksud Perancis hendak membangunkan safu pusat
ketenteman di Afrika Utara, karena hebat perebutan pengaruhnya
dengan Inggeris, yang telah merebut Gibraltar (Jabal Thariq) dan
pulau Malta.

Maksud itu segera dimesyuaratkan. maka pada 7 Februari 1830
Kabinet Perancis yang dihadiri oleh Raja sendiri mengambil suara
bulat melancarkan maksud itu. Pada 13 Jun tahun itu juga mendarat-
lah tentera Pemncis di pantai Aljaza'ir dan pecahlah perang di antam
tentera Perancis dan tentera Turki yang mempertahankan daerah itu.
Perancis menang dan penyerangan dan pendudukan seterusnya
dilanjutkan, sehingga hilanglah kuasa Turki dari sana. Maka timbullah
perlawanan dari pemimpin Aljaza'ir sendiri, iaitu Amir Abdul lGdir
yang terkenal itu. 17 tahun lamanya pahlawan itu menentang kuasa
Perancis dan dapat mendirikan kemjaan sendiri. Tetapi akhimya
dapat dikalahkan juga dan beliau menyerah karena kehabisan
kekuatan, dan dibuang oleh Perancis ke Paris dan akhimya ke Syria
(Damaskus).

Sejak baginda duduk memerintah, sudahlah menjadi keyakinan
baginda, bahwa tentera mesti diperbaiki. Sebelum baginda naik takhta,
kesulitan yang dihadapi oleh Sultan-sultan yang terdahulu ialah soal
memperbaiki tentera ini juga. Tentera Inkisyariyah hendak bertahan
dalam susunannya yang lama itu dan menggunakan sejarahnya yang
gilang-gemilang dahulu itu untuk menjadi pertahanan menolak
perubahan.

Di zaman dahulu memang kebemnianlah yang utama bagi
tentera. Bukan saja di Turki, demikian juga di seluruh Kerajaan
Eropah. Terkenallah di Eropah adanya rider-rider yang gagah perkasa
dan sekali-kali tidak takut menghadapi maut karena setia kepada raja.
Dan kaum lnkisyariyah jauh pula lebih gagah daripada rider-rider itu.
Tetapi keadaan sudah sangat berubah. Yang penting bagi tentera,

632



terutama sesudah zaman Napoleon ialah susunan yang teratur dan
disiplin yang kuat.

Baginda melihat, bahwa tentera Mesir di bawah pimpinan
Muhammad Ali Pasha, Gabnor baginda yang besar di Mesir telah jauh
lebih teratur,-karena Muhammad Ali memakai bekas-bekas pegawai
Perancis yang tinggal di Mesir sesudah Napoleon buat melatih
tenteranya. Yang terkenal ialah Kolonel Seve, yang masuk Islam lalu
menukar namanya dengan Sulaiman Pasha (Al-Faransawi).

Ketika tentera Mesir dikirim buat mendudukkan Yunani jelas
benar kemenangan Mesir karena teguh disiplin dan teratumya.
Demikian juga seketika tentera Mesir pergi menundukkan kaum
Wahabi di tanah Arab. Susunan secara baru itu jugalah yang mem-
bawa kemenangan. Semuanya itu menambah kuatnya maksud
baginda hendak merubah susunan tentera Turki.

Maka dalam tahun 1826 baginda lancarkanlah maksud itu. Beliau
panggil wazir-wazir dan orang yang terkemuka, demikian juga
pemimpin-pemimpin Inkisyariyah, dan baginda nyatakanlah maksud-
nya itu. Ditegaskannya, bahwa maksudnya itu tidaklah akan diundur-
undurkan lagi. Mulanya pemimpin Inkisyariyah menyatakan setuju
dan taat patuh. Maka pada 6 haribulan Zulhijjah 7247, bersetuju
dengan 12 haribulan Jun 1926 dimulainya mengadakan latihan di
lapangan Ait-Midan yang luas itr.

Melihat bagaimana pegawai-pegawai Perancis yang telah ber-
henti dari tentera Perancis dan digaji oleh baginda, mulai melakukan
latihan, seakan.akan gelaplah mata pemimpin-pemimpin Inkisyariyah
itu melihatnya. Mulailah mereka berbisik antara mereka menyatakan
pemsaan yang timbul dari rasa dengki dan takut kehilangan kedudukan:
'Bagaimana perbuatan ini akan dibiarkan? Bukankah pelatih ini orang
kafir semuanya? Bolehkah tentera Islam diajar oleh orang Kafir?
Masya Allah! Celakalah kita mulai hari ini, kalau hal ini kita biarkan!'

Mereka pun ribut, lalu bisik-desus itu menjalarlah dari mulut ke
mulut dengan cepat sekali. Maka berkumpullah mereka dengan
segera, lebih daripada 50,000 orang banyaknya, di bawah pimpinan
pemuka-pemukanya. Mula-mula kedengaranlah pidato-pidato
hasutan, lalu orang banyak itu berbarislah bersama-sama menuju
istana, dengan senjata lengkap. Sudah terang hendak melawan
Sultan, sebagaimana yang telah pemah mereka lakukan kepada
Sultan-sultan yang terdahulu. Tetapi Sultan Mahmud pun bukanlah
seorang yang lemah hati sebagai Sultan-sultan yang dahulu. Dengan
tangkas dia memberi ingat kepada orang besar-besar, bahwa hal ini
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akan baginda hadapi, walaupun bagaimana yang akan terjadi. Siapa
yang hendak mempertahankan kebenaran, marilah ikut dia. Siapa
yang ragu boleh tinggal, atau menyebemng! Melihat keteguhan hati
Sultan, hilanglah keraguan mereka dan timbullah berani. Lalu baginda
masuk ke dalam istana dan dibawanya keluar'bendera pusaka Nabi
Muhammad', alamat akan memulai jihad.

Orang besar-besar pun berkumpullah ke kiri-kanan Sultan.
Sedang kaum Inkisyariyah itu kian lama kian dekat juga, dengan
sorak-sorainya mencerca maki Sultan dan menyuruh turun dari
kerajaan. Lalu dengan gagah Sultan memerintahkan supaya meng-
hadapkan moncong meriam kepada orang yang sedang berarak itu,
langsung mengisinya sekali. Meriamnya pun diisi. Hanya tinggal
menembakkan saja.

Dan Mufti baginda perintahkan membaca Al-Fatihah, dan meng-
ikutlah orang semuanya.

Arakan itu bertambah dekat juga. Sultan memberi perintah pula
kepada Wazir Besar supaya berseru memerintahkan orang itu ber-
henti, dan memberi mereka nasihat. Tetapi mereka bertambah
mendesak juga, sambil mencerca memaki dan men5ruruh Sultan turun
takhta!

Setelah dekat benar, tinggal beberapa meter saja, keluarlah
perintah Sultan'Tembak!'

Sekali perintah saja, berdentumlah bunyi beberapa pucuk
meriam di depan istana, dan berhamburan beribu-ribu bangkai ke
udara, dan jatuh ke bawah dengan berserpih-serpih.. Lebih 40,000
orang yang mati, beribu pula yang luka dan yang tinggal lari simpang-
siur.

Dengan demikian habislah persoalan Inkisyariyah yang telah
berpuluh tahun membawa kesulitan itu. Dan langsunglah diadakan
latihan tentera secara baru, sehingga tidak akan terhalang lagi bagi
Turki jika berhadapan dengan tentera yang teratur dari Barat! Dan
sejak itu pula Sultan sebagai 'Panglima Tertinggi' menukar pakaian
cara lama, jubah, serban dan lain-lain, yang tidak praktis dibawa
berperang, dengan pakaian seragam jederal dan memakai tarbus.
Dan diikuti oleh seluruh tentera.

Abdul Majid I

Sultan Mahmud II yang berjasa itu mangkat pada tahun L255H.,
1839M. Dia digantikan oleh puteranya Abdul Majid I. Sultan Abdul
Majid telah mengikuti jejak langkah ayahnya memperbaiki keadaan
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dalam negeri. Bekas tangan dan susunan yang ditinggalkan oleh
ayahnya telah dilanjutkannya dengan sebaik-baiknya. Sampai hampir
8 tahun lamanya tidak ada perang, dan sempaflah baginda mem-
bangun. Tetapi dalam tahun 1848 timbullah perang baru. Penduduk
wilayah Falakh dan Baghdad menuntut kemerdekaan penuh dan
hendak bergabung dengan Transilvania, hendak mendirikan sebuah
Kerajaan dengan nama Rumania. Mereka memberontak kepada
Prince mereka sendiri yang memerintah dengan tunduk kepada
Kerajaan Turki. Prince itu terpaksa lari. lantaran itu maka Turki
mengirimkan tenteranya ke Baghdad, dan dengan segera pula Rusia
datang menduduki Falakh, sehingga nyaris timbul pula perang Turki
dengan Rusia. Syukur dapat berdamai, dengan ketentuan, bahwa
daerah-daerah itu, menunggu selesai perundingan diduduki berdua.

Perjanjian lama yang menentukan, bahwa pemeluk-pemeluk
agama Nasrani yang menjadi warga negara Kerajaan Osmaniah di
daerah-daerahnya, adalah di bawah naungan Kerajaan Rusia. Di
tahun 1863 habislah masa perjanjian itu. Rusia minta supaya Kerajaan
Turki suka memperbaharui perjanjian itu kembali. Turki sangat
merasa keberatan, rakyatnya sendiri, di dalam kerajaannya masih
tetap di bawah naungan kerajaan asing. Sebab itu dengan tegas
tuntutan perbaharuan itu ditolaknya. Karena penolakan itu maka
Rusia langsung menyerang wilayah Turki, melampaui batas kedua
kemjaan itu pada awal bulan Julai 1853. Wilayah Baghdad dan
Falakh langsung didudukinya.

Dalam saat-saat demikian, Turki tetap mempunyai Jenderal-
jenderalyang gagah perkasa dan berani. Maka diserahkanlah pimpinan
tentera menangkis serangan Rusia itu kepada Jenderal Omar Pasha.
Dengan segera tentera Turki di bawah pimpinan Jenderal itu masuk
ke daerah Balkan, menyeberangi sungai Donau dan terjadilah per-
tempuran yang hebat di antara kedua tentera itu, sehingga serangan
Rusia itu dapat dipatahkan. Sementara itu Angkatan Laut Perancis
dan Inggeris masuk ke Bosporos dengan kerelaan Kerajaan Turki,
untuk menjaga jangan sampai angkatan Laut Rusia menyerang
Istambul. Adapun perang di darat di bawah pimpinan Jenderal Omar
Pasha terpaksa terhenti karena datang musim dingin.

Dalam terhentinya peperangan itu Kaisar Napoleon III dari
Perancis mengirim utusan kepada Kaisar Nikolas Rusia, mengajak
mengadakan Konperensi untuk menyelesaikan perselisihan itu,
dengan syarat terlebih dahulu Rusia menarik tenteranya dari Falakh
dan Baghdad, dan kalau tentera itu telah ditarik, maka Inggeris dan
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Perancis bersedia pula dengan segera menarik angkatan lautnya dari
Laut Hitam. Tetapi Rusia menolak dengan keras. Lantaran penolakan
itu Inggeris dan Perancis memaklumkan perang kepada Rusia pada
tahun 1854. Tiba-tiba Kerajaan Austria masuk ke medan perang
membantu Rusia, sehingga Omar Pasha tidak sanggup lagi mengusir
tentera Rusia yang telah terdesak. Lantaran itu terpakalah diadakan
perundingan di Paris pada 30 Mac 1855 untuk memmuskan per-
damaian yang kekal. Dalam perdamaian itu Napoleon III mendapat
kedudukan yang lebih baik, dan mendapat penghormatan yang tinggi
dari Kerajaan Turki, sebab dengan berpihaknya baginda kepada Turki
menyebabkan Turki tidak kalah berperang.

Tetapi di tahun 1858 timbullah huru-hara besar di Jeddah.
Timbulperkelahian besar di antara penduduk Islam di Jeddah dengan
orang-orang Nasrani yang berdiam di sana, sehingga dengan mata
gelap mereka telah menyerang Konsulat Perancis, sampai Konsul
sindiri dan Sekretarisnya mendapat luka parah dan isterinya mati
terbunuh. Kejadian ini sangat menggoyangkan politik di Eropah yang
senantiasa panas itu. Inggeris dan Perancis menunfut dengan segera
Turki menghukum yang bersalah. Tuntutan itu dipenuhi oleh Kerajaan
Turki. Orang-orang yang disangka bersalah segera ditangkap dan
akan dihadapkan ke muka mahkamah, supaya diperiksa dengan teliti
dan dapat dijalankan hukuman yang seadil-adilnya. Sementara
mahkamah menjalankan pemeriksaan, tiba-tiba kelihatanlah Jeddah
kapal petang Inggeris. Kaptennya segera turun ke darat menyampai-
kan surat-kems kepada Gabnor di Jeddah, Namiq Pasha, supaya
dalam tempoh 24 jam hukuman itu sudah selesai dijalankan. Kalau
orang-orang itu tidak dijatuhkan hukuman dalam masa 24 jam,
pelabuhan Jeddah akan digempur dengan meriam. Dengan terus
terang Namiq Pasha memberi keterangan, bahwa Mahkamah tidak
boleh dipaksa, sebab dia lebih tinggi daripada politik. Pemeriksaan
mesti dijalankan dengan adil, setelah jelas barulah hukuman dijalan-
kan. Tetapi Kapten kapal perang Inggeris itu tidak mahu tahu! Dia
kembali ke kapalnya dan dimulainyalah menghentam kota Jeddah
dengan meriam selama 24 iam. Syukurlah sementara dia meng-
hentamkan meriam itu datang utusan istimewa Sultan dari Turki,
Ismail Pasha. Melihat kedatangan kapal perang Turki itu dengan tidak
menembakkan meriamnya kepada kapal perang Inggeris itu, mereka
pun berhenti menembak.

Lalu terjadi utus-mengutus. Akhimya naiklah kedua pihak ke
darat, tentera Inggeris dan tentera Turki. Dengan segera dijalankan
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hukuman gantung kepada pembunuh-pembunuh itu.
Melihat hukuman telah dijalankan dengan segera dan kapal

perang utusan Turki telah datang pula, tidak ada alasan lagi bagi kapal
perang Inggeris itu berhenti lama-lama di Jeddah, mereka pun
berangkat.

Rupanya kefanatikan agama ini sangat memuncak pada masa itu.
Jika di Jeddah baru saja kejadian kaum Islam dengan cara kejam
membunuh orang Kristian maka pada tahun 1859 kejadian pula yang
seperti demikian di Syam. Orang-orang Kristian Maroni telah berkelahi
sangat hebatnya dengan kaum Druz. Karena sebab yang kecil saja
pada mulanya, beberapa orang Druz mati terbunuh. Suku Druz ini
Adalah suatu suku Arab yang keras mempertahankan kehormatan
sukunya dan membalas dendam dalam penumpahan darah. Mereka
membalas membunuh orang Maroni pula. Maka pecahlah huru-hara
yang sangat besar. Rupanya, meskipun selama ini di antara kaum
Druz dengan penganut Islam Sunni tidak bersatu, pada saat itu
mereka telah bersatu menghadapi orang Maroni Kristian. Di mana-
mana terjadilah pembunuhan dan penghajaran terhadap orang
Nasrani. Timbulkacau dan huru-hara, pembunuhan dan penghajaran
terhadap orang Kristian di Trablus, Laziqiyah, Zuhlah, dan Dair
Al-Qamar. Dan akhirnya sampai ke dalam kota Damaskus sendiri.
Waktu itulah Al-Amir Abul Qadir Al-Jazairiy yang menjadi buangan
Perancis di sana menunjukkan sikap sahia yang luar biasa. Orang-
orang Kristian yang datang melindungkan diri ke dalam rumahnya
telah diperlindunginya dengan segenap jiwa dan raganya, tidak
kurang daripada 5,000 orang banyaknya. Al-Amir Abdul Qadir yakin
benar, bahwa kebencian yang demikian bukanlah dari ajaran Islam,
dan ini bukanlah perang agama.

Tentu saja Kerajaan-kerajaan Eropah menjadi ribut lantaran
kejadian yang ngeri ini. Semuanya menyampaikan protes dan
ancaman kepada Kerajaan Turki, bahwa kalau Kerajaan Turki tidak
sanggup mengembalikan keamanan dan menghukum yang bersalah,
mereka akan campur tangan dan akibat di belakang akan dapatlah
difikirkan sendiri oleh Kerajaan Turki. Dengan segera Wazir Besar
Fuad Pasha berangkat ke Damaskus dan sampai ke sana pada 17 Julai
1860, disertai 5,000 tentera Turki. Setelah seluruh kota diduduki oleh
tentera Turki yang baru datang itu, pulihlah keamanan kembali. Lalu
dilakukanlah penangkapan besar-besaran kepada'biang-biang keladi'
huru-hara, baik dari kalangan kaum Islam termasuk Druz, demikian
pun dari kalangan Kristian Maroni, dan juga beberapa pagawai
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pemerintah sendiri. Dan hukuman yang keras akan dijalankan.
Tetapi kerajaan-kemjaan Eropah tidaklah merasa puas dengan

cara yang demikian saja. Dengan keputusan bersama, kepada Kerajaan
Perancis diminta mengirim 6,000 tentera buat'membanfu' Kerajaan
Turki mengembalikan keamanan itu, dan tentera Perancis datang
pada Ogos 1860, iaitu sebulan setelah tentera Turki mendarat. Tetapi
Fuad Pasha adalah cukup cerdik, sehingga tatkala tentera Perancis
mendarat didapatinya negeri telah aman dan yang bersalah dari
segala golongan telah terayun-ayun badannya di atas tiang gantungan.

Mereka pun belum puas dengan hukuman.yang telah dilakukan.
Fuad Pasha didesak membayar ganti kerugian bagi orang-orang
Kristian yang teraniaya itu berjumlah 75 juta kirs7, dan penduduk
Libanon hendaklah. diberi kemerdekaan memerintah sendiri, di
bawah naungan Kerajaan Osmaniah, dengan kepala negaranya
seorang beragama Kristian. Dan Turki boleh meletakkan 300 orang
tenteranya untuk menjaga lalu-lintas perhubungan di antara Damaskus
dengan Beirut, pusat pemerintahan Libanon.

Abdul Aziz

Setelah Abdul Majid I mangkat, naiklah Abdul Aziz pada tahun
1277H., 1861M. Setelah baginda naik takhta, baginda telah meng-
adakan perlawatan ke Mesir yang seketika itu telah diperintah oleh
Khadewi Ismail. Setelah itu baginda melawat pula ke Paris. Beberapa
perubahan dalam negeri baginda adakan.

Pada tahun 1297H., 1863M., timbullah pemberontakan di
Montenegro. Baginda kirim ke sana Sirdar Omar Pasha yang terkenal
buat menindas pemberontakan itu sehingga berhasil. Setelah itu
kembalilah askar Turki ke pangakalannya. Tetapi beberapa tahun
kemudian memberontak pula pemeluk agama Nasrani di Bosnia dan
meminta hak-hak yang lebih luas, dan semuanya itu adalah hasutan
dari kerajaan Eropah yang lain. Meskipun telah dikirim tentera buat
memadamkannya, payahlah dapat dipadamkan, karena nyata sekali,
bahwa senjata yang dipergunakan mereka buat berontak, terang-
terang dikirim dari luar, sehingga bertambah giat lagi pemberontakan
itu.

Pada saat pemerintahan Sultan Abdul fuiz, tidaklah berhenti-
henti pemberontakan di Balkan. Prince Milan di Servia meminta
diakui sebagai Raja yang minta lepas dari naungan Turki. Pada
pemberontakan di Servia, timbul lagi di Herzegovina, timbul lagi di
tempat yang lain. Sedang Duta Besar Rusia Ignatiev sangat besar
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pengaruhnya atas Wazir Besar, dan Sultan sendiri lebih banyak
menghabiskan harinya dengan wanita-wanita dalam harem. Adapun
yang akan terjadi di luar, tidak menjadi perhatian baginda, asal saja
kesenangan baginda dalam istana jangan terusik. Pada waktu yang
demikian fikiran-fikiran baru dari perkembangan Demokrasi benua
Eropah telah masuk di dalam otak pemuda-pemuda Turki. Ajaran
Revolusi Perancis telah merombak pagar Istambul. Rasa tidak puas
dengan pemerintahan secara lama, yang tidak mempunyai per-
wakilan rakyat dan tidak mempunyai undang-undang dasar sudah
sangat membosankan angkatan muda. Di antara mereka itu ialah
Mad-hat Pasha, penganjur Turki yang masyhur.

Pada ketika itu menentang pemerintahan dari luar pemerintahan
amatlah sulit dilakukan. Mad-hat Pasha adalah besar dalam pe-
merintahan. Dari Pangkat Setiausaha di pejabat-pejabat karena
kecekapannya dia telah naik sampai dapat menjadi Gabnor di be-
berapa tempat di Balkan, sehingga dapat membawa kemajuan. Dia
telah dapat mempertunjukkan pemerintahan yang adil dan ber-
timbangrasa terhadap pemeluk Nasmni di sana. Dan seketika kepadanya
diserahkan menjadi Gabnor di Baghdad, banyak pula dia meninggal-
kan kesan yang baik di negeri itu, yang selama ini belum pemah
dikenal. Hanya dialah Gabnor yang duduk memerintah di sebuah
negeri yang bukan mengumpulkan kekayaan buat diri, tetapi me-
majukan negeri yang diperintahnya. Dia sendiri telah merasa, bahwa
pemtumn pemerintahan yang berlaku di seluruh negeri Turki Osmaniah
sudah harus diubah. Satu undang-undang dasar yang menjamin hak
rakyat mesti ditubuhkan.

Waktu dia dipanggil pulang kembali ke Istambul buat turut duduk
dalam pemerintahan pusat, dia telah menerima panggilan itu dan dia
telah turut memerintah dengan membawa semangat baru. Dua
golongan yang sangat penting harus dipengaruhi terlebih dahulu di
dalam melancarkan cita-cita itu. Pertama ialah kaum Ulama, karena
mereka mudah memberikan fatwa untuk menarik hati rakyat umum.
Kedua kalangan ketenteraan. Setelah keduanya ini dapat dirapati
oleh Mad-hat Pasha, barulah dihadapkannya perjuangannya kepada
Sultan, meminta segera diganti Wazir Besar Muhammad Nadim yang
telah kolot dan Mufti (Syaikhul Islam) Hasan Fahmi Affendi. Per-
mohonan ini dikabulkan oleh Sultan, dan Muhammad Nadim diganti
dengan seorang tua yang tidak mengenaljiwa yang sedang bangkit,
bemama Rusydi Pasha, dan ganti Mufti ialah Hasan Khairullah
Affendi. Orang menyangka pada mulanya, bahwa Mad-hat Pasha

639



akan menggantikan Rusydi Pasha yang telah tua itu, sebab kerapkali
benar dia diundang ke tempat Perdana Menteri itu. Tetapi kecewalah
harapan orang, sebab Kementerian yang baru bukanlah orang yang
sefaham dengan Mad-hat. Namun demikian, anjuran Mad-hat kepada
ulama-ulama supaya menggubar-gubarkan semangat.'Undang-
undang dasar' tidak berhenti. Ulama menegaskan, bahwasanya
Perintah Al-Quran menuntut dengan tegas supaya pemerintahan
berdasar atas Syura. Maka barangsiapa yang melanggar akan isi
Al-Quran itu tidaklah wajib ditaati.

Mufti Hasan Khairullah berbeda dengan Rusydi Pasha. Dia
termasuk penganut faham Mad-hat Pasha, dan Menteri Peperangan,
yang menjadi pusat kekuatan terpenting, iaitu Husain Auni Pasha pun
penganut Mad-hat Pasha pula. Maka meskipun fatwa ulama telah
keluar, bahwa pemerintahan dengan mesyuarat (Syura) itu adalah
dasar pokok dari pemerintahan Islam, namun Sultan Abdul Aziz
tidaklah memperhatikan bagaimana pengaruh fatwa itu bagi ke-
dudukannya. Kalau fatwa itu telah jalan, tidak ada lagi yang akan
membelanya.

Maka bersidanglah Dewan Menteri membicarakan kedudukan
Sultan. Sudah nyata, bahwa cita-cita pemerintahan yang teratur di
negeri Turki tidak mungkin akan dicapai, selama Sultan masih yang ini
juga. Sebab itu dia wajib dimakzulkan. Yang dengan keras menyuruh
lekas menjalankan keputusan ini ialah Menteri Peperangan Husain
Auni Pasha. Untuk membuat supaya perbuatan mereka dapat diper-
tanggungjawabkan menurut hukum syarak dimintalah fatwa kepada
Mufti Hasan Khairullah, demikian bunyinya:

'Jika seorang misalnya Si Zaid menjadi Amirul Mukminin,
padahal tidaklah ada minatnya dan keahliannya dalam hal siasat
pemerintahan, dan selalu hanya menghabiskan wang negara untuk
keperluan dirinya sendiri, sehingga tidak terpikul lagi oleh rakyat dan
negara, dan telah mengacau-bilaukan urusan dunia dan akhirat,
sehingga rosaklah kerajaan dan rosaklah agama, padahal tetap
duduknya di atas takhta kerajaan sudah sangat membahayakan;
sahkah jika dia diturunkan dari singgahsana?'

Pertanyaan yang sepanjang itu telah dijawab oleh Mufti; 'Al-Jawab;
SAH - ditulis oleh Al-Faqir Hasan Khairullah.'

Dengan susunan organisasi dan ketenteraan yang sangat teratur
dan sangat berani, mereka bekerja keras melancarkan keputusan dan
fatwa yang telah dibikin itu. Rakyat dikerahkan dengan dipelopori
oleh ulama-ulama menuntut diberi undang-undang dasar dan yang
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akan ganti Sultan sudah disediakan, iaitu Murad. Istana dikepung di
waktu malam, sehingga Sultan Abdul Aziz tidak dapat mengambil
sikap lagi buat mematahkan pemberontakan atau kudeta itu. Maka
berbunyilah meriam, alamat Sultan sudah turun dari takhta dan Sultan
yang baru telah naik menggantikannya. Surat permakzulan disampai-
kan tepat pada saat meriam berbunyi dahsyat.

Murad V

Permakzulan Sultan Abdul Aziz itu terjadi pada akhir bulan Jun
tahun L876.

Rupanya permakzulan itu sangatlah mengganggu jiwa Sultan
Abdul fuiz, sehingga lima hari setelah dia diturunkan dari takhta
ker{aan didapati orang baginda telah mati dalam kamar tulisnya dan
berkesan jejak luka pada pergelangannya. Rupanya dia membunuh
diri.

Adapun Sultan yang baru diangkat itu, setelah menyaksikan
kematian Sultan yang digantikannya, terguncang fikirannya. Kian
lama kian nyatalah, bahwa beliau itu ditimpa penyakit jiwa, takut
menghadapi soal-soal yang sulit, karena sentiasa hidupnya di dalam
bahaya karena perubahan-perubahan politik yang kadang-kadang
kejam itu. Ada juga yang berbuat seakan-akan dirinya pandir.

Bagi Mad-hat Pasha dan kawan-kawannya yang sefaham, kurang
beresnya ingatan Sultan, tegasnya gilanya Sultan itu ada juga baiknya,
sehingga dapatlah dengan leluasa mengadakan perubahan-perubahan
yang baru dalam negeri. Tetapi bagi golongan yang kolot, yang tidak
suka akan perubahan, sakitnya Sultan yang baru itu adalah keuntungan
untuk mempertahankan susunan cara yang lama. Kerana di antara
Prince-prince yang ada di lstambul ketika itu ada lagi seorang Prince
yang ada harapan akan dapat mempertahankan suasana secara lama,
iaitu Prince Abdul Hamid.

Maka Mad-hat sendirinya yang datang kepadanya menanyai
kesediaannya menjadi Sultan dengan syarat utama ialah memberikan
undang-undang dasar bagi Turki. Dengan sikap yang lemah-lembut
dan sangat sederhana dan menundukkan kepala, Abdul Harnid
menyatakan kesediaannya menjadi Sultan, karena sangat cintanya
akan tanah aimya dan cintanya kepada rakyat. Bila naik takhta
kerajaan, dengan segera akan diberikannya undang-undang dasar itu,
karena memang sudah masanya. Perkataannya ifu dikuatkannya pula
dengan sumpah.

Maka mesyuaratlah Dewan Menteri, lalu diminta fatwa kepada
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Mufti, demikian bunyinya: 'Kalau sekiranya gila Imam kaum Muslimin,
sehingga luputlah maksud Imamah pada dirinya, adakah Sah me-
nanggalkan Imamah itu daripadanya?'

Maka keluar pulalah jawaban Mufti di bawah surat pertanyaan itu
juga, demikian bunyinya:

'SAH, Wallahu A'lam. Ditulis oleh Al-Faqir Hasan Khairullah,
semoga Allah memberinya ampun.'

Kejadian ini ialah pada 10 haribulan Sya'ban 7293H.,30 Ogos
1876M.

Dengan sendirinya turunlah Murad V dari takhta, dan dituduh
gila. Lalu dipenjarakan dalam satu bilik di istana.

Abdul Hamid II
Setelah dia duduk di atas singgahsana kerajaan, kian sehari kian

nampaklah haluan yang sebenamya dari Sultan yang terkenal ini. Dia
sezaman dengan Ratu Victoria di Inggeris, Sultan Nasiruddin Syah di
Iran dan Bismarck ahli negara Jerman, dan di zamannya juga naik
Kaisar Wilhelm II. Seluruh kerajaan-kerajaan Eropah sedang dalam
kebangkitan baru, dan Sultan Abdul Hamid melihat semangat muda
yang inginkan perubahan dalam negerinya. Tetapi dia berusaha
hendak menghambat suara-suara baru itu. Dia telah menjanjikan
kepada Mad-hat Pasha, bahwa Turki akan diberi undang-undang
dasar. Tetapi di samping itu dicarinya pula ulama-ulama yang akan
membantunya, melawan fatwa mewajibkan undang-undang dasar itu
dengan fatwa mengharamkannya. Segala rancangan-rancangan yang
dikemukakan Mad-hat, bila dikatakan kepada baginda dengan
berharapan, disambutnya dengan mengangguk-anggukkan kepala,
dan mudah benar beliau menitikkan airmata. Padahal maksudnya
yang sebenamya ialah memerintah sendiri, dengan kehendak sendiri.

Seketika Rusydi Pasha Wazir Besar telah tua, Sultan mengangkat
Mad-hat menjadi gantinya. Tetapi segala maksud perubahan yang
dikehendaki Mad-hat tidak ada yang dapat dilangsungkan, kalau tidak
memberi keuntungan kepada Sultan. Cerdik Mad-hat, dia lebih
cerdik. Sehingga akhimya Mad-hat sendirilah yang terbuang. Buangan
yang pertama ke Eropah, dan buangan kedua kalinya ke Tha'if
(Makkah), dan di sanalah dia mati dibunuh oleh kaki tangan Sultan.

Tetapi naiknya Sultan Abdul Hamid ke atas takhta kerajaan
adalah menghadapi pemberontakan-pemberontakan yang tidak
henti-hentinya di wilayah Balkan. Sultan memerintahkan tentera
memasuki wilayah Servia, Montenegro, Bosnia dan Horzegovina,
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untuk memadamkan pemberontakan itu. Usaha demikian berhasil,
karena memang tentera Turki sentiasa gagah berperang. Tetapi Prince
Milan di Servia menjadi cemas melihat kemenangan itu, takut maksud-
nya tidak akan berhasil. Sebab itu dia meminta kerajaan-kerajaan
Eropah campur tangan membela kepentingannya. Setelah kerajaan
Eropah itu mengerti, bahwa pemberontakan tidak akan menang kalau
tidak mereka bantu, mereka desaklah pemerintah Turki supaya
mengabulkan adanya perundingan.

Pada tahun L294H.,7877M., Rusia memaklumkan perang pula
kepada Turki. Tenteranya maju melanggar batas-batas kemjaan Turki,
yakni setelah Rusia membuat perjanjian rahsia dengan Rumania,
bahwa selama peperangan itu Rumania berdiri di samping Rusia dan
menyerahkan seluruh kekayaan negerinya dan pimpinan tenteranya
juga, kepada pimpinan Rusia supaya dapat sama dikerahkan melawan
Turki. Kerajaan Turki sangat murka atas pengkhianatan Rumania ini,
padahal menurut hukum Kemjaan Rumania masih di bawah protektomt
Turki. Sepatutnya kesalahan Rumania ini mendapat teguran dari
kerajaan-kerajaan Barat, sebab kedaulatan asasi Turki atas Rumania
itu mendapat pengakuan mereka. Tetapi mereka bungkam saja. Maka
pada 14 haribulan Mac 7877 Rumania menyatakan dirinya lepas
sama sekali dari Turki.

Pada 4 haribulan April 1878 diperbuatlah persetujuan di antara
Inggeris dengan Kerajaan Turki, memberi izin Inggeris menduduki
pulau Cyprus, dengan alasan membantu pertahanan Turki dari
serangan-serangan Rusia. Sejak itu sampai masa sekarang ini Cyprus
masih diduduki Inggeris dan menjadi pusat pertahanannya yang
penting untuk menjaga kebangunan negara-negara Islam yang masih
muda di Timur Tengah itu. Padahal rakyat Cyprus sendiri di bawah
pimpinan Uskup Makarios menuntut kemerdekaannya dari Inggeris
dan bergabung kembali kepada tanah induknya, iaitu Yunani. Dan di
sana terdapatlah golongan kecil bangsa Turki.'

Setelah terjadi peperangan-peperangan yang dahsyat di antara
Turki dengan Rusia, Bismarch pada tanggal 13 haribulan April 1878
mengundang kerajaan-kerajaan besar agar mengadakan konperensi
istimewa di Berlin untuk mencari penyelesaian perselisihan yang telah
berlarut-larut itu. Setelah konperensi bersidang, dapaflah keputusan,
bahwa Bulgaria dibagi dua. Bahagian Utara termasuk Bulgaria sendiri,
dan bahagian Selatan bemama Rum Eli. Dakui kemerdekaan Rumania,

l. Pada 79-2-796o merdeka dan jadi Republik, masuk dalam Commonwealth.
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dan Dobroska dimasukkan ke dalam kerajaan Rumania, dan Rusia

menguasai Besarabia. Nisya dimasukkan ke dalam kerajaan Servia
yang juga dinyatakan merdeka penuh. .Kota Karus, Ardahan dan

Batun dimasukkan ke dalam kekuasaan Rusia. Tetapi Bayazid dan
Wadi Syugrad tetap di tangan Turki. Dan konperensi pun memutus-
kan, bahwa wilayah Katur diserahkan kepada Parsi. Piza diserahkan
kepada Austria, berhak menduduki Bosnia dan Herzegovina dalam
waktu yang tidak terbatas.

Alhasil Konperensi Berlin telah mencabut 'bulu-bulu' Turki
hampir separuh yang ada di Eropah dan sebahagian pula di Asia. Dan
Prince-prince yang selama ini membayar upeti kepadanya, diakui
orang kemerdekaannya dan terlepas dari Turki, langsung memakai
gelar Raja.

Setelah selesai konperensi yang sangat merugikan Turki itu
timbul pula pemberontakan di beberapa negeri yang harus dipadam-
kan, di Hauran, (tanah Arab), Armenia karena hasutan Rusia, demikian
juga di Georgia. Tentera-tentera yang dikirim ke segala medan perang
itu sangaflah melumpuhkan kekuatan Turki sendiri, sehingga nama
yang diberikan orang kepada Kerajaan Turki ketika itu sangaflah
terkenal iaitu 'Orang sakit di Eropah'.

Segala kerugian ini kian lama kian menghilangkan kepuasan
angkatan muda terhadap Sultan dan susunan Kerajaan. Didikan
Mad-hat Pasha tentang kemerdekaan dan pemerintahan 'Parlementer'
sudah sangat tertanam kepada angkatan muda, sehingga berdirilah
safu persyarikatan rahsia bemama 'Turri Muda', dan kemudiannya
menjelma menjadi satu parti politik 'lttihad wat-Taraqqi' (Persatuan

dan Kemajuan). Maka timbullah api berontak yang pertama di Rum
Eli, yang ingin hendak merebut kekuasaan (coup detat). Dari mana-
mana angkatan Muda datang mendaftarkan diri untuk masuk ke-
tenteraan guna mempertahankan'Undang-undang Dasar' yang
dahulu telah diberikan oleh Sultan Abdul Hamid tetapi kemudian
dicabutnya kembali (1908).

Kemarahan rakyat kian lama kian berat, tidaklah dapat ditahan
lagi, maka dengan pimpinan tentera Divisi Kedua dan Ketiga, yang
datang dari Adrianopel dan Saloniki di bawah pimpinan Jenderal
Mahmud Syaukat Pasha, (berasal dari Baghdad), mereka masuk ke
dalam ibu kota Istambul dan merebut kekuasaan. Tempat-tempat
yang penting dapat segera diduduki dalam masa satu minggu. Setelah
semuanya siap, maka golongan pemberontak tentera itu mengirim
ultimatum kepada Sultan menyuruh segera meninggalkan istana dan
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turun dari takhta, iaitu setelah dituruti juga tradisi lama, 'dikeluarkan'
fatwa oleh Syaikhul Islam, bahwa Sultan dimakzulkan karena selalu
merugikan negara. Maka tidak ada ikhtiar lain lagi dari Sultan yang
sangat cerdik dan halus permainannya itu, untuk mempertahankan
kekuasaannya selama ini, hanyalah keluar dari dalam istana Dalma
Bagsh yang terkenal itu dan berangkat ke tempat pembuangannya
pulau Kanari. Beberapa bulan dia di sana, dia pun meninggal (1909).

Untuk gantinya, setelah dia dimakzulkan itu, dinaikkan oranglah
Putera Mahkota Muhammad Rasyad, yang usianya pun tidak berapa
jauh dari Sultan Abdul Hamid, dengan gelar Sultan Muhammad V.

Sangat Besamya kerugian yang diderita oleh Turki selama dalam
pemerintahan Sultan Abdul Hamid itu. Tidaklah baginda seorang
yang berkhianat, yang hendak atau telah menjual negerinya kepada
musuh. Dia tetap bertahan dan menghadapi seluruh musuhnya,
terutama kerajaan-kerajaan Eropah dengan hati tabah sebagai
seorang Islam. Tetapi beliau telah bersalah besar, karena tidak
memperhatikan senrangat baru yang telah mulai menjalar ke dalam
angkatan muda, iaifu meminta pemerintahan yang berdasar demokrasi,
yang menentukan batas-batas hak Sultan dan memberikan hak
mesyuarat kepada perwakilan rakyat. Beliau tidak mengendahkan itu.
Dia tetap hendak memegang kuasa menurut susunan lama, kekuasaan
bulat pada Sultan. Pemuda-pemuda yang inginkan perubahan itu
baginda pandang sebagai musuh. Pembawa perubahan fikiran yang
pertama: Mad-hat Pasha, beliau memusuhinya sampai beliau mem-
buangnya ke Tha'if. Dan sampai di sana beliau suruh bunuh pula
kepada beberapa seldadu yang mendapat perintah halus. Sistem
mata-mata dan spion, baginda pakai, sehingga penuhlah negeri
dengan mata-mata, sehingga orang tidak percaya-mempercayai lagi.

Beliau suruh ulama-ulama yang ilmunya sangat sempit, mengeluar-
kan fatwa, bahwa parlimen ifu adalah 'haram', karena melanggar hak
Ulil Amri.

Oleh sebab itu maka kian lama kian mendalamlah permusuhan
r{a dengan rakyatnya sehingga akhimya dengan pimpinan pemuda
dari angkatan perang, baginda diluncurkan dari singgahsana.

Di waktu baginda masih berkuasa, dalam kalangan keluarganya
sendiri pun, kalau ada yang pintar dan cerdik, yang rirsa-rasa akan
menghalangi maksud gila kekuasaan baginda, sangat berbahaya
hidupnya. Khutbah Jum'at sendiri pun disensor. Sehingga perkataan
'Antal Murad' (engkaulah tujuan kami Ya Tuhan!) dilarang dipakai
dalam khutbah Jum'at, sebab Murad itu adalah nama dari Sultan yang
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digantikannya, ditud'uh gila dan dikurung di dalam satu penjara di

samping istana. Oleh sebab itu pula maka Putera Mahkota Muhammad
Rasyad pun ditimpa pula oleh semacam penyakit takut, karena

memang takut akan dibunuh atau dituduh gila pula.

Sultan Abdul Hamid ingin Islam kuat kembali dan seluruh negeri
Islam yang di bawah kekuasaannya bangkit melawan Barat. Itu
sebabnya maka Sayid Jamaluddin Al-Afghani diundangnya supaya
tinggal di Istambul, agar pemimpin besar Islam itu dapat mengembang-
kan cita-cita 'Pan Islamismenya'. Tetapi karena Jamaluddin Al-
Afghani adalah seorang ulama-ulama ahli fikir dan pemimpin yang
bebas fikiran, bukan sedia untuk dijadikan 'kuda-kuda', akhimya
terjadilah perselisihan di antara dia dengan Sultan, sampai Sayid
Jamaluddin yang mulia itu sakit dan mati dalam kesepian, dikurung
secara halus dalam istana yang disediakan buat dia.

Muhammad V

Maka naik takhtalah Sultan yang telah lama kehilangan kekuatan
batin itu karena tekanan-tekanan dari saudaranya Abdul Hamid.
Keadaan Sultan yang demikian, ditambah lagi dengan telah diakuinya
'Undang-undang Dasar', ditambah pula dengan kegiatan pemimpin-
pemimpin parti'lttihad wat-Taraqqi', memegang kendali pemerintahan
yang keras, maka Sultan sudah seakan-akan menjadi lambang
kerajaan saja. Tidak ada tindakan yang dapat diambilnya sendiri.

Pada tahun 1329H., 1911M., timbullah pemberontakan di
Yaman, Imam Yahya Hamiduddin, Imam dan Raja penganut Mazhab
Zaidiy di Yaman memberontak melepaskan diri daripada kekuasaan
Turki. Satu angkatan perang Turki yang besar dikirim ke sana untuk
memadamkan pemberontakan itu, sehingga masuk ke fuir dan
Shan'aa sendiri, di bawah pimpinan Jenderal lzzat Pasha. Tetapi
Imam Yahya pun melawan dengan serba gagah perkasa, sehingga
akhimya terpaksa diadakan perdamaian dan diakui kekuasaan Imam
Yahya, dan tinggalkan kota Shan'aa kota dan Ta'iz saja lagi dalam
kuasa Turki.

Beberapa tahun kemudian, setelah terjadi Perang Dunia Pertama
Imam pun dapat merebut Shan'aa dan memindahkan pusat ke-
kuasaannya ke sana.

Pemberontakan ini diikuti pula oleh Kurdistan. Setelah itu
Albania dan beberapa negeri sekelilingnya. Semuanya meminta
menanggalkan pemerintahan Senteralisasi.
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Setelah Undang-undang Dasar ditambah beberapa fasal, barulah
pemberontakan itu berhenti.

Setahun kemudian, yakni di tahun 1972 dengan tidak me-
maklumkan perang terlebih dahulu, Italia memasuki Tripoli dan
menenggelamkan dua buah kapal dagang Turki yang sedang ber-
labuh di pelabuhan Beirut. Tentera ltalia masuk ke Tripoli dan Barkah.
Karena pertahanan Turki amat lemah di tempat itu langsunglah
mereka masuk. Dengan segera dikirimkan tentera ke sana di bawah
pimpinan Anwar Pasha sendiri, dan diikuti juga oleh Kemal Pasha,
yang kemudiannya terkenal menjadi Attaturk. Terjadilah perang yang
hebat di sana. Sedang segala tenaga dihadapkan hendak mengusir
Italia dari Tripoli, tiba-tiba timbullah pemberontakan di Balkan. negeri
Bulgaria, Servia, Montenegro dan Yunani bersekufu melawan Turki.
Tentera di Tripoli terpaksa ditarik mundur buat dipindahkan ke sana.
Maka rakyat Arab Tripoli sendirilah yang tinggal mempertahankan
tanah aimya, di bawah pimpinan kaum Sanusi. Iaifu suafu mazhab
perbaruan Islam yang asal mulanya dari gerakan Tasawuf yang didiri-
kan oleh Imam Sayid Syarif fu-Sanusi. Dan banyak pula tentera
sukarela fuab. Adapun dalam peperangan di Balkan itu nyata sekali
adanya sokongan-sokongan Kerajaan Barat yang bertumpuk-fumpuk
ke sana, yang maksudnya hendak mengusir habis bangsa Turki,
mulanya dari wilayah mereka itu, kedua dari seluruh Eropah.

Gerakan 'lttihad wat-Taraqqi' kian lama rupanya kian kemasukan
faham Nasionalisme Barat secara sempit. Mereka hendak mendasar-
kan perjuangan Turki kepada kebangsaan Turki, dan hendak mem-
bersihkannya daripada anasir-anasir bangsa lain, terutama bangsa
Arab. Oleh sebab itu maka perubahan bam karena Revolusi tahun
1909 yang dipimpin oleh seorang Jenderal Arab dari Imperium Turki,
Mahmud Syaukat Pasha, telah digunakan untuk menyingkirkan anasir
Arab. Padahal bangsa-bangsa pemeluk Kristian di Balkan telah
melepaskan diri dari Kesatuan dan berdiri sendiri.

Sikap mengemukakan teori 'membersihkan Turki' ini tentu saja
kian lama menimbulkan syak wasangka bangsa Arab, apatah lagi
bangsa mereka selama ini kurang mendapat perhatian pusat. Maka
timbullah gerakan-gerakan rahsia yang meminta autonomi yang luas.

Demikianlah keadaan Kemjaan Turki dl bawah pimpinan parti
'lttihad wat-Taraqqi' pada tahun 7912 dan 1913.

Kas negara telah kering karena membelanjai perang. Tentera
tidak pemah beristirahat, dan di dalam peperangan itu telah lebih
banyak yang kalah daripada menang. Di dalam negeri diancam oleh
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perpecahan; sedang rencana yang tegas tidak ada.

Tiba-tiba terbunuhlah Putera Mahkota Kerajaan Aushia-Hongaria
di Sarajevo, dan pecahlah Perang Dunia Pertama (1914).

Sudah sementara tahun parti 'lttihad wat-Taraqqi' lebih condong
kepada Jerman dan pemahlah Kaisar Wilhelm II sisambut secara
besar-besaran di Istambul, dan sampai sekarang masih tinggal tugu
peringatan kedatangan baginda di sana. Rupanya setelah pecah
peperangan itu, Turki telah mengambil pihak Kerajaan Tengah
(Poros) yang terdiri daripada Jerman dan Austia-Hongaria, menentang
kerajaan Syarikat yang terdiri dari Inggeris, Rusia dan Perancis dan
kerajaan-kerajaan lainnya.

Pemuka kaum 'lttihad wat-Taraqqi' ialah Anwar Pasha menjadi
Gabnor Militer di Damaskus (Syria) telah ditangkapinya pemuda-
pemuda dan pemimpin Arab yang meminta supaya Syria (Syam)
diberi kemerdekaan yang luas, supaya dia dapat mempertahankan
tanah aimya. Tetapi peduangan mereka yang sah itu telah disambut
dengan tindakan yang sangat kejam. Mula-mulanya pegawai-pegawai
fuab dalam tentera Turki dikirim ke medan perang di garis depan,
sehingga terpisah dari kampung halamannya. Kemudian itu di-
tangkapilah pemuka-pemuka yang masih tinggal, dan dengan tidak
diadakan pemeriksaan kehakiman lagi, mereka itu digantung semua.
Sehingga lantaran tindakan itu, tidaklah ketakutan yang timbul dalam
hati bangsa Arab, tetapi dendam yang sangat mendalam. Maka
seketika Syarif Husain Amir Makkah memaklumkan kemerdekaan
Hejaz dan menyatakan dirinya menjadi 'Raja Hejaz'lalu menghadap-
kan senjatanya melawan Turki yang masih menduduki Hejaz, me-
letuslah pemberontakan. Mulanya di Makkah. Mereka kepung benteng
pertahanan Turki di Jihad. Oleh karena pimpinan tentera di sana tidak
sampai hati, kalau-kalau peluru meriam mengenai Ka'bah, maka
tidaklah gigih mereka bertahan. Orang fuab menyerbu, maka banyak-
lah tentera Turki terbunuh dan selebihnya tertawan. Kemudian itu
puteranya Ali yang menjadi Amir Madinah memberontak pula
melawan tentera Turki di sana, di bawah pimpinan Fakhri Pasha.
Tetapi pengepungan itu tidaklah berhasil, sebab kuatrya pertahanan
Turki.

Sehabis perang dan Turki kalah, barulah Jenderal Fakhri pasha
yang gagah perkasa itu menyerahkan pedangnya alamat tunduk.

Gerakan diHejaz ini terlebih banyak mendapat bantuan Inggeris,
terutama karena usaha seorang pengembara Inggeris yang terkenal,
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yang sampai bergelar 'Raja Arab yang tidak bermahkota', iaitu
Lawrence of Arabia.

Muhammad VI

Pada tahun 1918 hampir-hampir perang akan berhenti dan
kerajaan Turki nampaknya kian lama kian condong kepada kekalahan,
mangkatlah Sultan Muhammad V. Lalu diganti dengan Muhammad
Wahiduddin, dengan gelar Sultan Muhammad VL

Sudah terang, bahwa pertahanan Turki yang gagah perkasa, yang.
senantiasa terkenal gilang gemilang dalam sejarah, dan diakui sendiri
oleh musuh-musuhnya, sudah tidak akan berfaedah lagi. Keberanian
putera Turki tidak akan dapat lagi mempertahankan keruntuhan.
Maka Komando Kerajaan Syarikat pun menyusun pukulan terakhir
yang harus dilancarkan, sehingga Turki tidak bangun lagi. Demikian
juga Jerman.

Pada waktu itu dibuatlah perjanjian dengan Amir Faisal putera
Husain, bahwa dia akan memimpin safu angkatan perang Arab
dimulai dari Abul fual, melalui Tul Syihab di Hauran untuk
memotong garis tumpuan belakang tentera Turkl.

Seketika Amir Faisal memulai memimpin tentera menurut garis
yang ditentukan itu, sementara itu pula tentera Inggeris di bawah
pimpinan Lord Ellenbey memasuki bumi Palestin. Baru saja beliau
masuk ke daerah tanah suci itu, di dekat BaitulMakdis, karena sangat
terharunya, terlompatlah dari mulutnya suatu perkataayr yang se-
benamya telah beratus tahun fersembunyi dalam dada bangsa-bangsa
Eropah. Katanya: 'Sekarang barulah selesai Perang Salib!'

Setelah menduduki Palestin, tentera Inggeris meneruskan
pendudukannya atas daerah-daerah sekitamya.

Adapun tentera Arab di bawah Komando Faisal telah dapat
memutuskan jalan keretapi yang disediakan Turki untuk jalan meng-
undurkan diri. Iaitu 10 kilometer dari Utara Dar'a. Faisal dibantu oleh
kapalterbang Inggeris. Lantaran itu tentera Turki menjadi kucar-kacir.

Dengan pertolongan tentera Arab, tegasnya dengan pertolongan
bangsa Arab sendiri, negeri-negeri fuab, iaitu Syam dapat diduduki
semua, bersamaan dengan menduduki lraq.

Adapun Palestin sendiri, sebelum diduduki telah diberikan janji
yang tegas oleh Lord Belfour Menteri Inggeris, akan di;adikan Tanah
air kaum Yahudi. Dan kian sehari kian nyatalah, bahwa tanah Arab
diduduki itu bukanlah buat dimerdekakan, melainkan buat dipecah-
kan dan dikuasainya. Syarif Husain setelah memaklumkan dirinya
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menjadi Raja Hejaz, dan memakai pula gelar'Raja Arab yang Ter-

besar', kian sehari kian nyata, bahwa kuasanya tidaklah boleh lebih
da'I. Hejaz. Dan Amir Faisal yang dengan usahanya sendiri telah
memerdekakan Syam dari tangan Turki, diangkat oleh rakyat Syam
(Syria) menjadi Raja Syria, beberapa hari saja setelah dia sampai di
Damaskus, Kemudian temyata, bahwa dia menjadi raja di Syria itu
tidaklah sekali-kali diniat oleh Inggeris dan Perancis. Karena rupanya
sudah ada janji rahsia Inggeris-Perancis, bahwa tanah Syam itu akan
dibagi dua. Iaitu bahagian Palestin untuk Inggeris dan Syria Libanon
untuk Perancis.

Adapun Kerajaan Turki, berhasillah maksud Kerajaan-kerajaan
Eropah yang telah beratus tahun itu. Seluruh kekuatan Turki telah
habis, sehingga seketika tentera Syarikat mendarat di ibu kota Kerajaan
Osmaniah, kota Istambul yang indah permai itu, tidaklah ada per-
tahanan lagi. Pertahanan paling akhir lagi hanyalah dendam yang
tidak keluar dari mulut, daripada bangsa singa yang telah kehilangan
saing dan kuku. Mulut meriam kapal-kapal sekutu dihadapkan ke
darat, Kemuncak menara masjid-masjid yang menjulang awan itu.
Anwar Pasha. Tal'at Pasha dan Jamal Pasha telah menyingkirkan diri
ke luar negeri.r

Tinggallah Sultan laksana terkurung dalam istana. Maka tentera
Syarikat pun dengan gagah perkasa menyampaikan perintahnya
kepada Sultan supaya dibentuk satu Kabinet yang bam, yang mesti
terdiri daripada oranE-orang yang dipandang pro Sekutu.

Masih rlntung juga sedikit, karena Kerajaan Sekutu tidaklah mahu
merampas dan menguasai Constantinopel pusaka Byzantium yang
telah hilang dari tangan mereka 500 tahun yang lalu itu, guna men-
jaga keseimbangan kekuasaan di antara dia sama dia. Tetapi ke-
dudukan Sultan Turki di sana hanyalah akan dijadikan semacam
boneka belaka.

Tetapi di bahagian Anatoli timbullah gerakan baru dan semangat
baru. Terdiri dari pahlawan-pahlawan dan pemimpin angkatan muda
Turki yang biar pun bercerai nyawa dengan badan, tidak bersedia
menerima kekalahan dan penghinaan itu. Mereka telah menyusun
kekuatan di bawah pimpinan Fauzi Pasha dan Karim Pasha, dua
JederalTurki yang tak mahu menyerah.

Maka di istambul adalah seorang Jenderal muda yang sejak

l. Tal'at dan Jamal mati dibunuh orang, Anwar Pasha mati syahid di Bukhan ketika bertempur
dengan Rusia Komunis.
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beberapa lama tidak memegang pimpinan lagi. Namanya Kemal
Pasha. Dia telah mendapat gelar'Ghazi', karena pertahanannya yang
gagah berani di Ana Fortha. Sultan dan Kabinet memerintahkan
Jenderal ini pergi ke Anatoli memadamkan gerakan baru itu. Sebab
Sultan dan Kabinet menimbang bahwasanya suafu perlawanan
terhadap Sekutu di zaman sebagai sekarang, adalah perbuatan sia-sia.
Jenderal Mustafa Kemal patuh menuruti perintah itu, dan langsung
berangkat ke Anatoli. Dan sampai di sana, bukanlah gerakan itu
dipadamkannya, tetapi dipimpinnya sendiri. Kemudian itu beberapa
kawan setianya menurutinya dengan diam-diam, di antaranya Ismet
Pasha.

Maka diadakanlah Konperensi San Remo di Perancis. Di sanalah
ditentukan nasib Turki. Seluruh daerah kuasanya dicopot dari tangan-
nya, kecuali hanya satu saja, iaitu Istambul itulah. Delegasi Turki dan
kabinet Sultan tidak melihat jalan lain kecuali menyetujuinya.

Demi mendengar bunyi perjanjian yang ditandatangani oleh
wakilSultan itu, pada waktu itulah Kemal Pasha menyatakan dirinya,
menyalurkan gelora hati seluruh bangsa Turki, sehingga mereka
merasa hidup kembali. Dia tidak mengakui pemerintah di Istambul
dan tidak mengakui utusannya. Pemerintah yang sah bukan di
Istambul, katanya, tetapi di Ankara.

Seketika perjanjian San Remo dilanjutkan dengan perjanjian
Sevres, yang berisi segala penghinaan itu, dengan murka Kemal
Pasha berkata: 'Apakah yang semacam ini perjanjian damai? Katakan
kepada mereka bahwa perjanjian ini bukanlah perdamaian, tetapi
hendak melanjutkan peperangan. Saya bersedia berperang dengan
seluruh dunia buat menolak perjanjian ini.'

Jawab Mustafa Kemal ini sangat menggegarkan kalangan politik
di Eropah. Apatah lagi sehabis perang, karena perselisihan dalam
pembahagian keuntungan sudah banyak 'kongsi' yang merajuk,
sehingga yang dinamai 'Sekutu' itu tinggal Inggeris dan Perancis.
Mereka pun tidak mempunyai cukup kekuatan lagi untuk meng-
hancurkan tentera Mustafa Kemal di Anatoli itu. Di tanah Arab yang
telah diduduki dengan tipu daya yang hina itu telah timbulpergolakan
baru, yang sama sekali tidak disangka pada mulanya. Syria yang
dikungkung Perancis berontak, karena Raja Faisal yang mereka
angkat sendiri diusir dari negerinya. Iraq pun berontak. 2,000,000
seldadu Inggeris-Perancis terikat oleh suasana kedua tempat itu.
Inggeris-Perancis tidak kuat dan tidak mudah mematahkan Kemal
Pasha, tetapi Kemal Pasha pun wajib dihancurkan, sebab selama
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Turki masih tumbuh, belumlah puas nafsu dendam rafusan tahun.
Tiba-tiba Yunani menyediakan dirinya melepaskan kesuhtan itu.

Yunani, bekas jajahan Turki itu, belum setengah abad yang lalu,
sekarang mendabik dada menyatakan kesediaannya menghancurkan
Turki. Kabinet di bawah pimpinan Perdana Menteri Venizelos me-
nyatakan bersedia menghancurkan Turki dengan mengemukakan
beberapa syarat dan meminta beberapa keunfungan. Dalam setengah
berita ada tersebut, bahwa Venizelos atas desakan kaum agama
meminta menduduki Constantinopel, dan akan dinaikkan kembali
salib emas di atas puncak Aya Sophia dan akan diturunkan bulan
bintang di sana.

Permintaan Yunani ini dikabulkan dengan gembira oleh Inggeris-
Perancis, dan dengan segera mendaratlah 100,000 tentera Yunani di
pantai Azmir menghadapkan serangannya ke wilayah Turki.

Al-Ghazi Mustafa Kemal Pasha sendirilah yang memimpin
peperangan menangkis serangan tentera Yunani (Greece) ifu. Seluruh
bangsa Turki dan seluruh Dunia Islam menunggu nasib dari bangsa
yang pemah menjadi Pahlawan Islam 400 tahun itu dari peperangan
ini. Maka di medan perang yang 'memutuskan' di Sakaria, dapaflah
tentera Yunani yang besar itu disapu bersih, dan sisanya dihalau ke
lautan oleh Kemal Pasha, yang kemudiannya diberi nama oleh
bangsanya dengan 'Attaturk'. Dan musnahlah mimpi Venizelos dan
bangsanya, yang rupanya salah sangka, menyangka, bahwa yang
dipertuannya itu tidak sekuat dahulu lagi.

Dan berdirilah bangsa Turki kembali, dan disambut oleh seluruh
Dunia Islam dengan seman 'Allahu Akbar'.

Dengan kemenangan Turki di bawah pimpinan Kemal Attaturk
melawan Yunani itu, kedudukan Sultan di Istambul tidak ada artinya
lagi.

Pada 17 haribulan November 1922'Majlis Kebangsaan Turki' di
Ankara setelah menimbang masak-masak, memufuskan, bahwa Turki
adalah satu Republik. Sebab itu kedudukan Sultan Turki di Istambul
tidak sesuai lagi dengan susunan Turki yang baru. Keputusan itu
disampaikan oleh wakil Republik di Ankara kepada Sultan. Maka
karena rakyat Turki tidak mengakuinya lagi, meminta pertolonganlah
Sultan kepada Inggeris supaya memberinya perlindungan dan
membawa berangkat ke luar negeri.

Kerana dia tahu, kalau sekiranya tidak segera melarikan diri,
masih banyak bahaya lain yang akan mengancamnya.

Dalam keputusan 17 November itu dinyatakan, bahwa Turki tidak
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bersultan lagi. Tetapi jabatan Khalifah, sebagai 'Kepala keagamaan'
masih dapat dipertanggungiawabkan.

Oleh sebab itu, maka digantilah Sultan Muhammad VI, atau
Wahiduddin dengan Abdul Majid II, dengan pangkat hanya semata-
mata Khalifah, tidak merangkap jadi Sultan, sebab kesultanan telah
dihapus.

Kemudian setelah Khalifah yang tidak ada kuasa apa-apa ini naik
takhta, temyata bahwa sisa-sisa kaum reaksioner, ulama-ulama kolot
yang tidak mengerti, bahwa dunia telah berubah, dan pasha-pasha
tua yang telah kehilangan kebesaran, masih banyak pergi menziarahi
'khalifah', mengutuk dan menyesali perubahan-perubahan baru, dan
mernimpikan kebesaran yang lama. Sama sekali itu tidak ada yang
lepas dari penyelidikan dan catitan spion-spion Kemal.

Akhimya, tepat setahun di belakang, iaitu pada 29 November
1923 sekali lagi Majlis Kebangsaan Raya rnemutuskan, bahwa
'Khalifah' itu pun tidak ada gunanya. Khalifah bukanlah semata-mata
urusan bangsa Turki. Khalifah adalah hak Dunia Islam. Kalau Dunia
Islam masih memerlukan berkhalifah, marilah mesyuaratkan bersama-
sama. Adapun bagi bangsa Turki sendiri, di dalam susunan politik
yang baru, tidaklah mengizinkan lagi buat memikulsendiri suatu gelar
kepunyaan bersama, yang pada hakikatnya sudah tidak sesuai lagi
kedudukannya yang sekarang dengan arti Khalifah yang sebenamya.
Sebab itu maka Abdul Majid II pun dipersilakan pula berangkat
bersama segala kaum keluarganya keluar dari tanah Turki, dan tak
usah kembali lagi.

PENUTUP

Bagaimanapun bobroknya Kemjaan Turki Osmaniah di akhir
masanya, namun sejarah dunia tidaklah akan dapat mengikiskan dari
dalam catitannya, bahwa di Istambul, di Tanduk Emas, Galata dan
Bosporos pemah berdiri satu Kerajaan Islam yang besar, yang 500
tahun lamanya menimbulkan gentar pada hati kerajaan-kerajaan
Eropah yang sekarang mengangkat mukanya.

Bermacam-macam rencana, dan berpuluh kali Perang Salib telah
dilakukan dalam masa 500 tahun itu. Sejak sebelum Muhammad
Al-Fatih menduduki Istambul pun telah ada rencana pengusiran itu,
tetapi 500 tahun di balakang baru berhasil.
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Tetapi yang berhasil itu ialah menghancurkan Kemjaan Turki
Osmaniah, Kerajaannya telah musnah, dan bukan dia saja yang
musnah. Berpuluh Kerajaan yang lain pun di benua Eropah telah
tinggal dalam sejarah saja.

Kerajaan Bourbon di Perancis, Kerajaan Habsburg di Austia-
Hongaria, Kerajaan Hohenzollem di Jerman, Prince-prince di Balkan
yang dilantik menjadi raja untuk melepaskan dirinya dari Kerajaan
Osmaniah, pun semuanya telah tinggaldalam sebutan sejarah belaka.

Tetapi dengan musnahnya Kerajaan Osmaniah kelirulah rupanya
persangkaan bahwa Islam mati lantaran itu. Sebab bila beberapa
Kerajaan Eropah pelindung lftistian telah habis pula riwayatnya,
namun agama Kristian pun tidaklah hapus dari Eropah.

Dengan habisnya Kerajaan Osmaniah dari dunia, terserahlah
Iman dan Islam ke dalam kalbu masing-masing umat pemeluknya.
Dan setelah Turki Osmaniah habis, Perang Dunia Pertama telah disusul
oleh Perang Dunia Kedua. Bangsa Turki sendiri, yang dahulunya
memangku Kerajaan Turki Osmaniah dan memakai gelar Khalifah,
masih berdiri sebagai suatu bangsa. Terpengaruh oleh perubahan-
perubahan zaman, dan ingat akan pukulan-pukulan yang menimpa
diri mereka selama masa yang lampau, telah menyusun negerinya
dengan susunan baru. Tetapi di samping Turki dalam masa 30 tahun
telah berdiri pula negara-negara Islam yang lain. Baik negara-negara
fuab, ataupun Pakistan dan lran atau Indonesia. Semuanya mem-
buktikan, bahwa tugas menegakkan Islam sebagai agama, tidaklah
terhenti karena jatuhnya Kerajaan Turki Osmaniah. Melainkan
tugasnya itu telah dilanjutkan memikulnya oleh bangsa-bangsa
beragama Islam yang baru lahir itu, mungkin dalam beberapa hal
tidak kurang pentingnya daripada usaha Kerajaan Turki Osmaniah itu.
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BAHqGI/N KETUJUH

PERKEMBANGAN AGAMA ISLAM
DI NUSANTARA

FASAL I

BANGSA INDONESI,A PURBAKAI.A DAN KEPERCYA/qI{T{YA

Sebelum seiarah
Di sekitar tahun 1939-1941ahli-ahli penyelidik telah menemui di

Mojokerto sebuah fosil termasuk rahang dan beberapa buah gigi dan
tulang paha manusia, yang menurut teori penyelidikan itu adalah
termasuk manusia purbakala yang hidup di tanah Jawa pada masa
kira-kira 500,000 tahun sebelum tarikh Nabi Isa. Dalam ilmu purtakala,
zaman itu dinamai zaman Quartair (zaman keempat).'Pada masa itu
manusia belumlah sempuma kemanusiaannya, masih dekat lagi
dengan kehidupan binatang, belumlah mengenal apa yang dinamakan
kebudayaan. Fosil (tengkorak yang telah membatu) itu pemah pula
didapati orang dekat Solo (di desa Trini).'z

Kalau penyelidikan ini kita sangkut-pautkan dengan dongeng
orang fua-tua, teringatlah kita kepada kepercayaan mereka bahwa di
zaman purbakala ada hidup raksasa yang besar-besar yang hidupnya
pun berbeda dengan hidup manusia. Dan menguntungkan juga bagi
kita sebab ilmu penyelidikan atas pertumbuhan hidup manusia itu
sudah terpisah jauh daripada ilmu sejarah dan telah menjadi ilmu
yang berdiri sendiri, dinamai antropologi. Ahlinya pun telah menetap-
kan bahwa pada zaman itu belumlah ada kebudayaan dan peradaban
yang akan disejarahkan.

Nenek-moyang bangsa Indonesia
Menurut penyelidikan ahli ilmu bangsa-bangsa (ehrologi), adapun

bangsa yang pada masa sekamng ini ynng kita namai bongsa lndonaia,
termasuk dalam rumpun bangsa Austonesia. fual usul keturunannya
ialah dari daerah yang dinamai oleh penulis sejarah Eropah, Hindia
'Belakang', sebagai timbalan dari Hindia 'Muka', iaitu India sekarang

1. Pithecanthropus Modlokertensis.
2. Pithecanthropus erectus, dijumpai tahun 1890.
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ini. Yang mereka namai Hindia Belakang itu ialah daerah yang
melingkungi Thailand (Siam), Burma, Kemboja dan Laos (lndo-
China)sekarang ini, termasuk daerah Khmer di Uluan, dan di hulunya
lagi ialah Tonkin. Mereka berpindah berboyong sekelompok demi
sekolompok, mengalir ke bawah melalui Siam, Semenanjung Tanah
Melayu, Pulau Sumatera, Jawa dan pulau-pulau besar ifu yang
dinamai 'Nusantara' (Nusa - pulau) dan (Tara - antara). Terletak di
antara dua benua, iaitu Ausbalia dan fuia, atau menurut cara berfikir
di zaman ifu, terletak di antara Benua China dan Benua India.

Perpindahan itu tidaklah berhenti sehingga itu saja, bahkan
mereka teruskan sampai ke pulau-pulau Luzon dan Mindanao, yang
baru sejak abad keenam belas dinamai Filipina; bahkan ke pulau
Hawai di l-autan Teduh dan ada yang menuju ke Barat sampai ke
Madagaskar, yang sekarang bemama bangsa Malagasi.

Menurut penyelidikan itu, perpindahan itu terjadi 2,000 tahun
sebelum lahir Nabi Isa a.s., dan ada yang menaksir lebih.

Maka hiduplah mereka di tempat kediaman yang baru itu. Mana
yang telah serasi hidupnya dengan tanah tempahrya singgah, mukim-
lah dia di sana dan yang lain meneruskan perjalananya juga, sampai
mendapat tanah yang serasi pula. Kehidupan mereka ialah berburu
dan bercucuk tanam, dan menombak ikan. Oleh sebab itu pada
mulanya kehidupan mereka lebih mendekati air daripada menetapi
tanah. Supaya mudah bagi mereka berpindah pula dengan perahu-
nya apabila merasa hidup tidak terjamin lagi di tempat yang telah
dipilih itu. Dafi dalam perahu beransurlah mereka pindah membuat
rumah ke atas tanah. Rumah itu ditinggikan tonggaknya supaya
terpelihara seketika pasang naik dan pasang furun atau supaya tidak
diganggu oleh binatang buas. Dan dari pinggir laut yang kurang
ombaknya, mereka mulai memudiki sungai-sungai. Sebab kebetulan
di kediaman yang baru itu terdapat sungai-sungai yang jauh hulunya
sampai hutan belukar, sebagai Irawadi di Burma, Musi dan Batanghari
di Sumatera, Citarum dan lain-lainnya di Jawa, Kapuas di Kalimantan
dan lain-lain. Di tepi-tepi sungai itulah dengan beransur-ansur mereka
mendapat ilham buat melanjutkan hidup melawan kesulitan dan
kesukaran alam. Sehingga pandailah mereka membuat rumah, alat
perkakas, pemburu ikan (tombak, kail), dan penebas hutan (kapak
pepatil), dan sampai pandailah mereka akhimya membuat sawah dan
menggalikan anak bandar dari sungai ke sawah itu.
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Bentuk badan
Wajah mereka umumnya berwama sawo matang dan setengah-

nya wajah mereka hitam manis, rambutanya hitam lurus dan tidak
keriting, tingginya rata-rata 61/+ kalq.

Terasa benar persamaan muka dan bentuk ini dan persamaan
laku hidup setiap hari sampai zaman sekarang. Kerapkali apabila
orang-orang yang datang dari Filipina, Siam, Burma, Malaya dan
Indonesia bertemu di luar negeri, seumpama di Eropah atau Amerika
dalam perjalanan musafir, sebelum bertegur sapa, masing-masing
menyangka bahwa 'kawa,l' yang duduk di hadapannya itu adalah
orang senegerinya. Setelah bertegur sapa baru diketahui bahwa
tidaklah senegeri, sebab berlainan bahasa, sehingga yang meng-
hubungkan mereka ialah bahasa asing seumpama bahasa Inggeris.
Perlainan iklim dan perpisahan yang telah lama sangat masanya,
menyebabkan perbedaan bahasa. Demikian juga setelah mereka
memilih agama masing-masing sejak dari llindu dan Budha dan Islam
dan kemudiannya agama Nasrani, timbullah bilik-bilik yang memisah-
kan jiwa. Bahkan di kepulauan Indonesia sendiri, yang sekarang telah
menjadi sebuah negara, terdapatlah berpuluh-puluh suku bangsa
yang berlain-lain bahasanya. Tetapi ahli ilmu bangsa-bangsa dari segi
bahasa senantiasa masih melihat beberapa kata-kata yang memper-
lihatkan kesatuan asal mereka. Seumpama kata-kata padi, besi,
babi, ntmah, dada, buaya; ada pada setiap suku bangsa itu dengan
sedikit- sedikit, demikian juga manuk (ayam) yang ada di Tapanuli,
Minangkabau, Jawa dan Tagalog, Banjar dan Toraja!

Orang Hindu purbakala menamai saja kelompak bangsa ini
'Jawadwipa' dan setelah bangsa-bangsa ini memeluk agama Islam
dan banyak mengerjakan rukun haji ke Makkah dan mengembara
sampai ke Mesir, Palestin dan Turki pun semuanya dinamai saja orang
Jawa. Sehingga di masjid Al-Azhar yang tua dan masyhur itu ada
sebuah Rouaq (asrama) bemama Rouaq Jawa, yang pada masa
dahulu didiami oleh mahasiswa yang datang dari Indonesia, Siam,
Malaya, dan Filipina. Di masjid Khalil (makam Nabi lbrahim) di
Palestin, terdapat pula satu ruang dalam masjid, tempat di zaman
dahulu seorang orang 'Jawa' yang tidak dikenal dan tidak diingat lagi
siapa namanya oleh penduduk di sana duduk bertekun beribadah.
Dan diceritakan turun-temurun oleh orang tua-fua di sana.

Seluruh bangsa itu pun dinamai bangsa Melayu. Pulau-pulau itu
pun dinamai 'Gugusan pulau-pulau Melagru', sehingga Carlos
Romulo ahli politik Filipina itu menyatakan cita-cita akan menbentuk
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kelak satu Kesatuan Melayu Raya, yang meliputi Malaya, Indonesia,

dan Filipina.
Melihat jalan sejarah pertalian darah raja-rajanya sejak Sriwijaya,

Kalingga, Kediri, Singasari dan Majapahit (sebelum Islam), dan

Melaka, Demak, Bantam, Aceh dan lainlain (sesudah Islam), pafutlah

diakui kesatuan bangsa-bangsa ini.
Dan setelah terjadi perubahan-perubahan dalam ribuan tahun,

baik karena pemilihan agama di zaman dahulu, atau karena pen-
jajahan bangsa-bangsa Barat terpecahlah bangsa-bangsa yang seasal

itu menjadi beberapa bangsa: Burma - Siam (beragama Budha),
Melayu - Indonesia (lslam) dan Filipina (Kristian).

Kepercayaan
Di zaman purbakala sebagaimana bangsa-bangsa purbakala yang

lain, mereka belumlah menganut suafu agama yang tedenfu, tetapi di
dalam jiwa mereka telah ada persediaan buat menerima agama. Di
dalam jiwa mereka sudah mulai tumbuh kepercayaan. Ada dua hal
yang menyebabkan tumbuhnya kepercayaan itu. Pertama alam se-
keliling, kedua soal hidup dan mati!

Manusia itu hidup di antara alam. Air yang mengalir dari hulu ke
hilir membawa banjir dan banjir meninggalkan bunga tanah dan
bunga tanah menumbuhkan tumbuh-fumbuhan. D antaranya mereka
mendapat padi. Hujan yang turun dari langit pun menambah subumya
padi itu. Bintang-bintang di langit yang bergiliran kelihatan di antara
12 bulan dalam setahun pun menentukan pembahagian musim hujan
dan musim kemarau. Semuanya itu berpengaruh kepada mereka di
dalam hidupnya, sehingga mereka percaya bahwa ada hubungan
mereka dengan seluruhnya itu. Niscaya semuanya ifu ada angkemya
dan ada tuahnya. Oleh sebab itu pula dapaflah dilihat bekas ke-
percayaan kepada tuah, angker dan semangat ifu pada pemujaan
kepada podi. Dia dinamai Dewi Sri atau Sang Hyang Sri. Subur atau
layunya padi itu rupanya sangaflah bergantung kepada musim,
terutama kepada matahari, yang terbitnya menimbulkan siang dan
terbenamnya menimbulkan malam. Di waktu siang terbukalah jalan
berusaha mencari makan dan di waktu malam timbullah rasa takut.
Sebab di waktu gelap itulah binatang buas atau serangga yang lain
kerapkali mendekati manusia yang sedang tidur. Maka timbullah
kerpercayaan bahwa di samping padi atau Dewi Sri, matahari pun ada
hunbungannya dengan keselamatan manusia.

Sudah patut datang musim hujan, tetapi hujan belum juga
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datang. Menengadah ke langit, kepada Sang Matahari, Sang Suria,
memohom menyelesaikam musim itu, sebab dia nampaknya yang
maha kuasa dari segalanya. Sehingga di Sumatera Tengah ada sungai
bemama Batang Hari, dan Hori ifu pun nama fuhan. Demikian
sehingga jelas sekali pertumbuhan kepercayaan itu kepada segenap
yang ada, sejak daripada sungai yang mengalir, air bah sekali setahun
sampai kepada padi, bakal untuk hidup, sampai kepada matahari,
sampai kepada tempat yang seram, lebih seram di waktu malam,
sebagai pohon beringin, dan sampai pula kepada gunung-gunung
yang tinggi menjulang langit dan indah lagi seram itu.

Bapa, atau pun nenek, atau pun kepala keluarga yang lebih tua,
itulah yang lebih banyak mengerti soal-soal itu. Dia menerima per-
kabaran tentang itu daripada ayahnya daripada neneknya dan orang
yang tertua pula. Segala yang ditanyakan dapatlah dia menjawab.
Maka timbullah pula kepercayaan bahwasanya beliau lebih tahu. Dan
itu pun menimbulkan hormat! Tiba-tiba pada suatu ketika ayah atau
nenek atau orang yang tertua itu pun meninggal. Tadi masih bergerak,
sekarang badannya masih ada tetapi tak hidup lagi. Apa arti hidup?
Apa arti mati? Adakah pula kekuatan di luar tubuh? Akan diperbuat
apa dengan tubuh yang telah mati? Maka pada zaman itu kerapkalilah
tubuh yang telah mati itu tidak dikuburkan, melainkan disimpan di
tempat yang istimewa di tengah keluarga, atau dihantarkan ke puncak
bukit Ooraja). Sebab pengaruhnya masih terasa, dia seakan-akan
masih hidup di kalangan anak cucu. Kadang-kadang terbayang di
dalam mimpi. Entah mana yang lebih besar pengaruh atas jiwa
mereka, entah takut entah cintal Takut akan gangguanya, atau cinta
karena jasanya! Inilah asal pemujaan. Maka adalah di antara keluarga
yang tinggal itu yang mengakui mendapat kesempatan berjumpa
dengan beliau yang telah mati, di dalam mimpi. Dia memberikan
nasihat, fatwa dan lain-lain, dan dia minta supaya dipuja. Kadang-
kadang benar pengakuannya itu dan ada pula yang dilebihlebihkan-
nya, supaya dia dipandang lebih bertuah, lebih mulia dari yang lain;
supaya lebih dapat menguasai mereka semuanya, dan memang
mereka pun memerlukan supaya tetap ada yang lebih berkuasa itu.
Di sinilah timbulnya dukun dan dotu.Panggilan datu didapahrya
setelah dia lebih berkuasa.

Maka baik mengatur hubungan dengan alam sekeliling, gunung-
gunung, laut dan darat, beringin atau padi, temtama lagi hubungan
dengan nenek yang telah mati, atau hendak mempertalikan hidup
seorang laki-laki dengan seorang perempuan, tergenggamlah di
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tangan dukun atau datu tadi. Kadang-kadang setelah seorang nenek
mati, beberapa hari kemudian kedengaranlah suara harimau di dekat
rumah itu tengah malam. Maka timbullah kepercayaan bahwa nenek
itu telah 'ladi-ladian'. Maka di beberapa tempat di Indonesia masih
ada sisa kepercayaan kepada harimau jadi-jadian atau babi, buaya,
atau ikan. Hubungan dengan segala jadi-jadian itu pun terpegang
dengan dukun atau datu.

Oleh sebab itu beberapa orang ahli tidaklah menyukai mengatur
mana yang terlebih dahulu tumbuhnya dinamisme (segala sesuatu ada
semangatnya), atau animisme (percaya akan arwah nenek moyang),
atau totemisme (percahaya akan hubungan di antara manusia dengan
nenek moyang binatang).

Kesukaan orang berubat kepada doktor yang berpengetahuan di
Indonesia, belumlah mencapai satu abad, walaupun di negeri yang
telah Islam. Kedudukan mpu, dukun atau dotu sebelum percaya
kepada doktor, tidaklah diselangi oleh yang lain.

Mantera-mantera atau jampi yang diucapkan oleh dukun di
zaman dahulu ialah memanggil roh nenek moyang. Roh nenek
moyang itu Hgong namanya. Tinggal dalam bahasa sehari-hari
menjadi poyang atau moyang. Dia ada di puncak gunung yang tinggi.
Hyang Tunggal pada nama gunung Dieng. (Adi Hiyang). Gunung
Sangiang (Sang Hyang) di Nusatenggara dan Parahiyangan di Sunda
dan Perangan Padang Panjang di Minangkabau. Sudahkah ada
kemajuan perasan yang membawa kepercayaan itu kepada puncak
dari segala kepercayaan itu? Sudahkah ada kepercayaan bahwa di
atas dari segala semangat yang ada di gunung, di beringin, di harimau,
di air mengalir dan di nyawa nenek moyang ifu satu kekuasaan yang
mutlak? Iaitu keesaan Tuhan? Yang Maha Tinggi, Maha Agung?

Hal ini belum mendapat selidikan saksama. Memang ada kata-
kata Sang Hyang Tunggal. Dan Tunggal artinya Esa! Dan pula ada
Dewata Mulia Raya. Dan ada pula Dewata Mulia, di atas dari Dewata!
Bilakah timbulnya kedua kata ini? Apakah Sang Hyang Tunggal
timbul setelah memeluk agama Islam, dan Dewata Mulia Raya timbul
sebelum itu, iaitu ketika masih memeluk agama Hindu? Wallahu-a'lam!
Tetapi jalan fikiran ke sana sudah sudah nampak dengan dukun dan
datu. Lama-lama dukun dan datu itu dipandang sebagai wakil Hyang
di dunia ini. Dan setelah kemudian jabatan datu itu sudah lebih tinggi
karena dia pun menjadi raja, maka raja itu pun dipandang sebagai
turun dari kayangan! Kayangan itu lama-lama sudah berkembang
artinya menjadi langit! Demikianlah pertumbuhan dan perkembangan
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kepercayaan asli bangsa Indonesia dan bangsa serumpun yang ada di
sekelilingnya. Dasar kepercayaan kepada ghaib telah bertumbuh dan
berkembang, bersamaan dengan bertumbuh dan berkembang
akalnya, yang meliputi roso, perilcsa dan karcanyo. Sehingga setelah
agama datang, bukanlah agama menanamkan sesuatu yang baru,
tetapi menyelesaikan kekusutan kepercayaan itu dan menyalurkan
yang sewajamya.

Setelah agama Hindu datang, dimulainyalah menghimpun atau
memperkeciljumlah kekuasaan yang dipercayai itu kepada tiga saja;
Krisna, Visynu, dan Syiva, iaifu yang mencipta, yang mernelihara, dan
yang merusak. Dibantu oleh berbagai macam dewa. Dan setelah
agama Budha datang diberinyalah ajaran memperbaiki budi dan
pekerti, iaitu rohani dan jasmani. Dan setelah agama Islam datang
bertambah jelaslatr bahwa puncak kekuasaan itu hanya satu; Esa, tak
berbilang. Allah Tuhan Yang Maha Esa, berkuasa sendiriNya. Dia pun
mempunyai malaikat, yang mengatur turunnya hujan dan panas,
menentukan rezeh segala makhluk (Mikail), yang mencabut nyawa
makhluk (lzrail), tetapi Islam mengajarkan bahwa Malaikat-malaikat itu
dan beribu lagi malaikat yang lain, tidak bergerak dan tidak bertindak
sendiri, kalau tidak dengan perintah Tuhan Allah Yang Maha Esa.
Dengan demikian maka kercayaan kepada kekuasaan dewa-dewa
diselesaikan pula.

Sekarang sudah berlalu 3,000 tahun sejak bangsa-bangsa ber-
pindah dari tanah asalnya itu; dan telah bergelar agama yang datang,
dan telah masuk ke dalamnya agama Islam dan dianut oleh sebahagian
yang terbesar (72 juta di Indonesia; 3 ;uta di Semenanjung Tanah
Melayu; 2 juta di Burma; 2Yz juta di Siam; 2 juta di Filipina), namun
sisa pusaka nenek moyang mereka itu masih tinggal juga sisanya,
banyak atau sedikit dalam jiwa atau kebiasaan rnereka. Baik karena
kepercayaan yang kusut belum diselesaikan, atau karena ada pula
beberapa hal, yang penyair-penyair Islam merasa tidak perlu dihapus-
musnahkan, karena tidak mengenai dasar. Misalnya perkara bahasa,
Banyak kalimat-kalimat dari bahasa lama yang dibiarkan saja, bahkan
dipakai dalam istilah-istilah Islam.

Bahasa lama dan agama
Di dalam batu bersurat Terangganu, (sekarang tesimpan di

muzium Kuala Lumpur) yang ditaksir orang ditulis pada permulaan
abad keempat belas, dengan huruf Arab, nama Allah Subhanahu
Wata'ala masih disebut Dewata Mulio Raya.
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Tuhan adalah kata yang telah didapat oleh Islam dan terus
dipakai. Padahal arti asli kalimat Tuhan itu sama saja dengan dewa.
Syurgo untuk ganti dari kata jannat Malahan kata 'jannat' itu boleh
diartikan kebun, dan syurga tetap untuk nikmat hidup sesudah mati.
Oleh ulama-ulama Islam Indonesia ditulis dengan huruf fuab; syurgo.
Nqaka untuk ganti kataAn-Nor. Padahal'An-Nar'boleh diartikan api
*ja. Pahala untuk artl. ajrun. Padahal 'ajrun' itu boleh diartikan upah
saja. Doso, sil<sa, durhaka, puasa dan lain-lain. Kebanyakan kata-kata
ini berasal dari bahasa Sanskerta dipakai setelah agama Hindu terciar
di Indonesia lalu disambut dan dipakai oleh Islam, dan telah menjadi
bahasa Melayu, selanjutnya menjadi Bahasa Indonesia.

Sisanya belum habis

Dari segi berfikir agama, kita merasa keciwa, tetapi dari segi
penyelidikan sejarah, kita merasa senang juga, sebab sisa-sisa bekas
dari bangsa peradaban purbakala itu masih ada. Di Semenanjung
Tanah Melayu masih ada orang Jakun dan Sakai. Di pantai timur
Sumatera masih terdapat orang Laut dan orang Sasak. Di pe-
dalaman Jambi masih terdapat orang Kubu, orang Talang Mamak
dan di pulau Mentawai di hadapan Barat pulau Sumatera masih
terdapat orang Mentewai. Ada juga yang telah lebih maju, karena
ditukas oleh pihak zending dan missi Kristian, sebagai di Toraja
atau Sulawesi dan Dayak (Kalimantan). Adanya sisa-sisa yang
ketinggalan itu lebih memudahkan juga untuk melanjutkan
penyelidikan atas keadaan hidup nenek moyang zaman purbakala
tadi.

FASAL II

PENGARUH HINDU DAN BUDHA

Sebagai juga pengetahuan tentang Mesir Purbakala dan ke-
budayaan kuno Mahenjo Daro di India, penyelidikan orang pun tidak
henti-hentinya atas kebudayaan Indonesia di zaman lampau. Batu-
batu bersurat dan candi-candi tidak henti-hentinya diselidiki. Maka
meskipun kebudayaan bangsa Indonesia baru mulai tumbuh sesudah
tahun Masihi, namun oleh karena luas daerah kebudayaan Nusantara
itu, meliputi sejak dari India Belakang (lndo-China, Burma, Siam) dan
terus ke pulau-pulau Filipina, tidak mengherankan jika ilmu purbakala
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Indonesia itu menarik hati sekali. Terutama nampak pusat kebudayaan.
itu di Sumatera dan Jawa.

Nyatalah bahwasanya seketika mulai lahimya agama Islam di
tanah fuab di dalam Abad ketujuh, agama Budha Mahayana sedang
berkembang pula di Nusantara, di bawah pimpinan Sriwijaya dan
berpusat di Palembang. Kerajaan Sriwijaya itu pemah berkuasa
sampai ke Siam dan dijumpai orang batu bersurat di Ligor. Bahkan di
dalam salasilah susunan dinasti Siam sampai sekarang, Sriwijaya itu
termasuk pembangunnya yang penting. Dan sampai juga pengaruh-
nya ke India Selatan dan ke Langkapuri. (Ceylon), dan menancapkan
kuasanya juga di tanah Jawa. Maharaja Syailendra dari Sriwijaya
itulah yang menitahkan mendirikan candi Borobudur, candi yang
diakui keindahan dan ketinggian arkiteknya oleh para penyelidik,
melebihi daripada apa yang ada di India sendiri.

Menilik daerah-daerah yang dikuasainya, nyatalah bahwa
kerajaan Sriwijaya itu sebuah kerajaan maritim, yang berdagang ke
India dan ke Tiongkok, meramaikan Selat Melaka dan pemah dua tiga
kali mengirim utusan ke Tiongkok, guna memperkuat tali persahabatan
dengan Maharaja Langit itu.

Tetapi meskipun abad-abad yang keenam dan ketujuh adalah
perkembangan Sriwijaya yang sampai sekarang asyik dipelajari itu,
namum pengaruh Hindu dan bangsa Hindu telah masuk ke Nusantara
Indonesia jauh sebelumnya. Maka tidaklah atau belumlah diketahui
dengan pasti bila benarkah mulanya masuknya orang Hindu ke
Indonesia. Berita yang tertua dari hal kepulauan Nusantara itu ter-
dapat dalam buku Yunani Periploustes Erythras Thalasses. Dalam
buku ifu ada disebut nama Chryses artinya negeri emas. Menurut
penyelidikan para ahli yang disebut Chryses itu ialah Semenanjung.
Disebut juga Chryses Chersonesos. Disebutnya juga nama-nama
negeri-negeri Barousai yang artinya Barus. Sabadebai yang artinya
Jawadwipa, atau Andalas. Buku Yunani itu bertarikh 70 Masihi.
Protolomeus yang hidup pada sekitar tahun 150 Masihi pun telah
lebih menjelaskan lagi hubungan itu, sehingga lebih nyata.

Keraiaan Hindu Tua

Setelah diselidiki dengan saksama, temyatalah bahwa pada
kira-kira tahun 21()0 Masihi (2 abad sebelum lahir Nabi Muhammad
s.a.w) telah ada sebuah kerajaan Hindu di Kalimantan Timur, iaitu
di Kutai. Bertemulah batu bersurat yang menyatakan bahwa
nama Raja Kerajaan Hindu itu Mulawarrnan, dan huruf batu itu
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ialah Pallawa. Dapat pula diketahui bahwa ada hubungan kerajaan
itu dengan India Selatan.

Kemudian dapat pula diselidiki lagr bahwasanya di Jawa
Barat dalam abad kelima (seabad sebelum Nabi Muhammad
s.a.w.) ada pula sebuah kerajaan Hindu bemama Taruma Negara.
Dan didapat pula nama rajanya, iaifu Pumawarnan. Nama kali
Citarum amat mungkin dari Taruma. Seorang pelawat Tiongkok
bemama Fa Hian telah melawati ke Nusantara dalam abad yang
kelima itu dan dicatitnya nama-nama negeri yang dilawatinya,
sebagai Cho-p'o, yang diartikan oleh penyelidik dengan Jawa.
Disebutnya juga Holotan yang besar kemungkinan Kelantan. Fa Hian
telah melawat ke Andalas, Semenanjung, Kalimatan dan Jawa.

Jika kita ingat bahwasanya kedua benua yang ada di kiri kanan
Nusantara, iaitu Hindustan dan Tiongkok telah lama menjadi negeri
yang maju, dan hubungan di antara kedua benua itu, selain dengan
jalan darat melalui pergunungan Tibet, adalah hubungan laut iaitu
Selat Melaka, tidaklah heran jika telah ada hubungan laut yang ramai
melalui Selat Melaka, jauh sebelum lahimya Nabi Isa a.s. Dan itu pula
sebabnya maka di dalam penyelidikan sejarah, bahan-bahan dari
India dan Tiongkok amat penting dalam penyelidikan sejamh lndonesia.
Orang Tionghoa telah banyak menuliskan pengalaman dan kesan-
kesan perlawatannya dan hasil penyelidikan itu dipergunakan oleh
penyelidik zaman sekarang.

Sriwijaya dan Sambojaya

Ahli-ahli sejarah Tiongkok itu rnenyebut nama SriwUaya Sah-Li-
Foh, katanya terletak di pinggir sungai yang besar bemama Mosi, iaitu
sungai Musi sekarang, dia berkembang dan bermegah di dalam abad
keenam, ketujuh dan kedelapan.

Di Solok (Sumatera Barat) telah didapati sebuah patung Budha
yang menurut taksiran adalah dari abad keenaln. Selain daripada itu
disebut orang juga nama kerajaan San Foh Shi. Menurut penyelidikan,
itulah kerajaan Sambojaya, cakal-bakal dari Sriwijaya, berdiri dalam
abad ketujuh. Diselidiki pula, maka besarlah kemungkinan bahwa
letak kerajaan itu di Sumatera Tengah pula, iaitu di Muara Takus, di
dekat Sungai Kampar.

Langkasuka dan Kataha

Di dalam penyelidikan terdapat pula nama-nama kerajaan
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langkasuka yang ditaksir berdiri di Semenanjung dan bertemu nama
Iktaha yang ditaksirkan dengan Kedah sekarang.

Tempat-tempat keraiaan lama

Masih menjadi pertikaian di mana tempat-tempat dan kedudukan
kerajaan-kerajaan lama itu, sebelum Kediri. Ada yang mengatakan
Sriwijaya di Muara Takus dan ada mengatakan Sriwilaya di tepi
Sungai Musi pemah dipindahkan ke Muara Takus di tepi sungai
Kampar.

Syailendra, Kalinga dan Mataram I

Syailendra Maharaja Sriwijaya yang besar itu melebarkan kuasa-
nya ke tanah Jawa dan memperluas pengaruh agama Budha dan di
dalam abad kesembilan didirikanlah candi Borobudur yang terkenal
itu. Kerajaan Syailendra setelah kukuh di Jawa, dikenalpula dengan
nama Kalinga. Dan di dalam abad-abad itulah ramainya pendirian
candi-candi.

Kediri dan Singasari
Kemudiannya berdirilah kerajaan Kediri dengan nama Rajanya

yang terkenal Airlangga, yang berkuasa sampai ke Bali. Kerajaan itu
dibaginya dua untuk kedua orang puteranya, iaitu Kediri dan Janggala.
Kemudian naiklah kerajaan Singasari. Waktu itu pulalah terkenal
nama Raja Kartanegara. Menantu Kartanegara ini Wijaya yang
menyeberang ke Sumatera buat mengalahkan kerajaan Sriwijaya
yang paling akhir, dan dialah yang mendirikan Majapahit.

Majapahit

Sesudah di zaman dahulu Sriwrjaya mencapai puncak kemegahan-
nya dengan mengambil dasar agama Budha, maka setelah ganti
berganti kerajaan naik dan kerajaan turun, dengan nama raja-raja
yang terlukis dalam sejarah lama Indonesia itu, sebagai Syailendra,
Airlangga, Ken Angrok, Kartanegara,-Wijaya, maka kian lama kian
naiklah bintang kerajaan Majapahit itu.

Menilik kepada sejarah, ada saja hubungan darah di antara raja-
raja kerajaan itu, sejak zaman Sriwijaya sampai kepada zaman
Majapahit. Maka jika di zaman Sriwijaya agama Budhalah yang
dipentingkan, setelah Majapahit, Hindu dan Budha telah dicuba
menyatukannya, menurut alam fikiran orang lndonesia. Airlangga
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dipandang sebagai jelmaan daripada Dewa Wisynu, yang patungnya
ditemui orang mengendarai garuda, maka oleh Maharaja Singasari
Kartenegara diciptakanlah kesatuan di antara Syiwa dengan Budha,
dan pada diri beliaulah menjelmanya Syiwabudha itu.

Majapahit mencapai puncak kemegahannya di zaman peme-
rintahan Patih Gajah Mada, yang bertindak sebagai kepala peme-
rintahan, Perdana Menteri, Patih, kepala perang dan beberapa fugas
yang lain. Dialah yang meluaskan kuasa kerajaan ini sampai ke
Kalimantan, Nusatenggara, Semenanjung Tanah Melayu dan pulau
Sumatera, cuma kemjaan yang terdekat daripadanya, iaitu kerajaan
Pejajaran dan Galuh yang tidak dapat ditaklukkannya.

Darmasyraya, Aditiawarnan dan Pangaruyung

Politik Patih Gajah Mada itu dalam memperteguh pemerintahan
Majapahit disokong oleh seorang besamya yang berdarah Sumatera
iaitu Aditiawarrnan. Seketika Srlwi;aya telah jatuh dan Majapahit
melebarkan kuasanya di Sumatera, Aditiawarman yang diutus ke
Sumatera buat menjadi wakil mutlak Majapahit di sana. Maka di-
pindahkannya sisa-sisa Sriwijaya ke hulu, diberinya nama Darmaslraya,
terletak di dekat Jambi sekarang. Kemudian itu dipindahkannyalah ke
hulu lagi iaitu ke Minangkabau dan dinamainya kerajaan Pegaruyung,
Dia datang ke sana pada tahun 7347M. Dengan meninggalnya Patih
Gajah Mada pada tahun 1364M. lemah Majapahit, maka sejak waktu
itu Aditiawarrnan memaklumkan dirinya sebagai Sri Maharala Diraja
dari Minangkabau.

Majapahit dan Pasai Samudra

Di waktu kerajaan Majapahit mulai tumbuh, kerajaan Hindu Jawa
yang terakhir dalam kemegahannya, dan sebagai penganut agama
persatuan Syiwa/Budha, maka di Pasai-Samudra, di Sumatera sebelah
Utara (Aceh) telah mulai pula timbul kerajaan Islam yang pertama di
Indonesia, atau di sebelah Nusantara itu.

Kartaralasa adalah Maharaja Majapahit yang pertama (1292-
1309M.) dan pada tahun 7297M. terdapat pula Raja Islam yang
pertama di Pasai, Al-Malik As-Saleh!

Bekas-bekas zaman lama

Jika kita lepaskan kepala kita daripada tekanan-tekanan perasaan
politik, niscaya akan timbullah ucapan terima kasih yang tidak ada
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hingganya tentang jasa kaum Orientalis dan ahli-ahli purbakala
terutama yang berbangsa Belanda yang telah menolong kita di zaman
sekarang dalam melanjutkan penyelidikan sejarah bangsa kita.
Dengan bersungguh-sungguh, sebagaimana kebiasaan mereka,
mereka telah menggali timbunan sejarah yang tidak kelihatan lagi,
baik pada batu-batu bersurat atau pada patung-patung pahatan atau
dalam catitan daun lontar, dalam masa yang kadang-kadang memakan
waktu berpuluh-puluh tahun. Karena kesungguhan itu, akhimya
mereka mendapatinya kembali dan mereka persembahkan ke atas
persada ilmu pengetahuan.

Dari bekas dan hasil penyelidikan mereka itulah kita mendapat
susunan kerajaan-kerajaan purbakala itu sejak dari masa kerajaan
Mulawarman, Tammanagam, Sriwijaya, Kalinga, Kediri, Majapahit
dan seterusnya.

Dalam sastera-sastera kuno kita pun ada peninggalan itu, misalnya
dalam kitab-kitab Pararaton dan Nagarakertagama (Jawa)dan Sejarah
Melayu (Melayu) dan ada yang tertulis dalam daun lontar. Tetapi
hormat kepada mja-raja menyebabkan tenggelamnya dokumen-
dokumen itu ke dalam dongeng dan khayal. Ahli-ahli itu telah me-
nyesuaikannya dengan ilmu pengatahuan sehingga dapat kembali
menjadi barang yang hidup.

Borobudur 200 tahun yang telah lalu menjadi tumpukan batu-
batu yang tindak dikenal, demikian juga Prambahab dan Mendut.
Ahli-ahli itu telah mengerjakannya dengan sabar, sehingga Borobudur
itu dapat dilihat kembali menurut bentuknya yang asal. Dan kita telah
mendengar nama Gajah Mada dalam dongeng, tetapi ilmu pengetahuan
pula yang telah membawa menjadi rangkaian ilmu kita tentang
sejarah tanah air kita. Tergoleklah arca Aditiawarman pada sepiring
sawah si Batanghari. Lututnya telah 'telap' bekas orang mengasah
sabit dan cangkulnya. Ahli purbakala meyelidikinya dan mengatahui
bagaimanatinggi nilai sejarah pada batu itu, sehingga pada tahun 1935
mulailah lebih jelas dan terang sejarah Aditiawarman di Minangkabau,
lebih jelas daripada yang selama ini. Saya menyaksikan ketika arca
besar itu dibawa dengan lori dari daerah Batanghari ke Bukit Tinggi,
dan beberapa tahun kemudian 'bersemayamlah' arca itu di gedung
Muzium pusat di Jakarta.

Banyaklah lagi bahan-bahan sejarah yang masih bergelimpangan,
sejak dari hujung pulau Weh (Sabang) sampai ke lrian. Dengan di-
lanjutkannya Dnas Purbakala oleh Departeman Pendidikan Pengajamn
dan kebudayaan, mudahlah orang yang datang di belakang melanjut-
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kan penyelidikan itu. Apabila mereka sabar, sesabar Prof. R.A. Kem,
Prof. N.J. Krom, dan lain-lain itu, baik menyelidiki patung atau me-

nyelidiki bahasanya, akan hiduplah kembali segala bekas-bekas
purbakala itu, dan dapatlah kita mengetahui peranan yang telah
dilakukan oleh nenek moyang kita.

Dengan melihat sekali lintas nama-nama negeri, nama gunung,
nama kampung, demikian juga bacaan mantem-mantera dan jampi
bahkan dalam kata setiap hari yang lain-lain, kita rasai adanya bekas
zaman purbakala masa Hindu atau Budha, atau pun yang sebelum ifu,
yang sebagai Biaro (Biara) di dekat Baso Bukit Tingg,, kampung
Periangan di Batusangkar, pulau Berhala di mukaJambi, Parahyangan
di tanah Sunda, bahkan nama Sunda itu sendiri, Bima di Sumbawa,
Gunung Sang Hyang (Sangiang), Gunung Den Hyang (Dieng) dan
nama-nama negeri-negeri besar sebagai Martapura, Inderapura,
Inderapuri, Inderagiri. Pada zaman sekarang pun ada juga usaha-
usaha hendak memasukkan kembali bahasa-bahasa Sanskerta itu ke
dalam bahasa Indonesia, yang kadang-kadang serupa dipaksakan.

Begitu luas pengaruh Budha dan Hindu meliputi seluruh Indonesia
bahkan seluruh Nusantara, sehingga bekasnya itu jelas. Dan telah
berkembang pengaruh Hindu, jauh sebelum Nabi Muhammad lahir
ke dunia, dan dapat melihat bekas-bekasnya itu sampai sekarang.
Boleh dikatakan bahwa Pengaruh Hindu itu telah ada sejak abad-
abad yang kedua Masihi, sampai kepada abad yang keempat belas
jadi 72 abad lebih kurang. Kemudiannya dia digantikan oleh Islam!

Dan Hindu hanya tinggal diahut oleh lebih kurang dua juta
daripada 105juta, iaitu di pulau Bali. Dan 350 tahun pula di antara itu
orang Belanda berkuasa dan pengaruh Kristian masuk. Dia pun hanya
dapat mengkristiankan tidak lebih dari 5 juta.

Maka soal berkembangnya pengaruh Islam di Indonesia adalah
satu di antara soal besar, baik dipandang dari segi sejarah umum,
apatah lagi kalau dipandang dari segi islam itu sendiri.

FASAL III

TERSEBARI{YA AGAMA ISI.AM DI NEGERI.NEGERI MEI.AYU

Negeri-negeri Melayu dan hubungannya dengan Hindustan
dan Arab

Yang kita maksud dengan negeri-negeri Melayu, atau boleh juga
dikatakan pulau-pulau Melayu, ialah sejak dari Semenanjung Tanah
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Melayu, turun ke Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan pulau-
pulau Nusatenggara. Pulau-pulau Maluku termasuk Irian, dan naik
terus ke pulau-pulau Luzon dan Mindanao yang disebut Filipina di
waktu sekarang.

Dalam pembahagian politik dewasa ini negeri-negeri itu se-
bahagiannya telah termasuk ke dalam wilayah Siam, iaitu Melayu
Petani dan Ligor. Semenanjung Tanah Melayu telah tersusun dalam
kerajaan Persekutuan Tanah Melayu sekarang yang telah mencapai
kemerdekaannya pada tanggal3l Ogos 1957. Dan apa yang dahulu
disebut Gugusan Pulau-pulau Melayu (Malay Archipelago), sekarang
menjadi Republik Indonesia dan Kalimantan sebelah utara (Brunai
dan Sarawak); Brunai berpemerintahan sendiri di bawah seorang
Sultan dan Sarawak bersama Sabah merdeka dan bergabung dengan
Malaya jadi Malaysia pada 76-9-L963. Selanjutnya lebih ke Udara
berjumpalah sambungan guguen pulau-pulau itu, Ltzon dan Mindanao
yang kemudiannya bemama Filipina, yang kini telah menjadi sebuah
Republik merdeka, yang didiami oleh sebahagian terbesar pemeluk
agama Kristian Katholik.

Masuknya agama Islam ke dalam negeri Melayu ini nampaknya
mempunyai keistimewaan sendiri, iaitu dengan jalan damai dan ber-
ansur, jarang sekali dengan kekerasan dan diterima dengan sukarela
oleh penduduk meskipun tidak dengan sekaligus').

Sejak bangsa-bangsa Barat mulai memasuki negeri-negeri
Melayu ini di permulaan abad keenam belas (1511). dimulai oleh
orang Portugis, dituruti oleh Sepanyoll kemudian Belanda dan
Inggeris, dan pemah juga ikut bangsa Perancis, maka beberapa ahli
ilmu pengetahuan dan para penyelidik telah berusaha menyelidiki
bilakah masuknya agama Islam ke negeri-negeri ini. Agak sulitlah
mengumpulkan bahan-bahan itu, sebab negeri-negeri ini sangatlah
jauh daripada pusat permulaan tumbuhnya.agama Islam, iaitu tanah
Arab. Sehingga, lantaran itu, tidaklah dikirim ke tempat sejauh ini
suatu missi angkatan perang yang besar, sebagaimana diklrim ke anak
Benua Hindustan, atau ke Mesir, atau ke Semenanjung Iberia,
(Sepanyol-Portugal), atau ke Asia Tengah; yang semuanya itu telah
terjadi di abad-abad permulaan dari Islam terutama di zaman bani
Umaiyah, sehingga seorang sahabat Nabi, bemama Abu Musa
Al-fuy'ari telah syahid di pintu gerbang Constatinopelmasih di zaman
Mu'awiyah.

1. Kecuali daerah Bugis, yang di bawah naungan Makassar diperangi oleh Makassar untuk
memeluk Islam pada awal abad ke-17.
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Di zaman permulaan sekali
Tetapi karena ketelitian menyelidiki segala bahan yang ada,

bertemulah beberapa catitan penting dari pusaka Tiongkok; bahwa
orang Arab, pelopor pertama dari Islam, telah datang ke negeri-negeri
Melayu pada abad ketujuh Masihi, artinya abad pertama dari Islam
(tahun Hijrah dimulai pada tahun 622M., dan Nabi Muhammad wafat
tahun 632M).

Sebab itu menurut Sir Thomas Amold; 'Mustahil dapat diketahui
tanggal yang jelas dan tahun yang tepat bilakah masuknya agama
Islam ke pulau-pulau Melayu itu. Barangkali telah dibawa ke sana
oleh saudagar-saudagar Arab pada abad pertama dari Hijrah Nabi,
iaitu lama sebelum sampai kepada kita keterangan-keterangan
tentang sejarah terjadinya pengaruh agama itu di negeri-negeri itu.
Yang menyebabkan bahwa kemungkinan seperti itu sangat boleh jadi,
ialah karena telah kita ketahui bahwa orang fuab telah melakukan
pemiagaan yang sangat luas di bahagian negeri itu sejak masa per-
mulaan sekali. Pada abad kedua dari Hijrah pemiagaan di pulau
Ceylon semuanya adalah dalam tangan mereka. Sejak permulaan
abad ketujuh Masihi pemiagaan mereka telah sampai ke Tiongkok,
dan sangat majunya, dengan melalui Ceylon, sehingga di pertengahan
abad kedelapan Masihi (masih abad pertama Hilrah, Peny), Saudagar-
saudagar Arab itu telah mempunyai pusat pemiagaan yang ramai di
Kanton. Di antara abad kesepuluh dengan abad kelima belas, sampai
datangnya bangsa Portugis, di tangan orang fuablah terpegang
seluruh pemiagaan di sebelah Timur, dengan tidak ada siapa pun
saingannya. Oleh sebab itu dapatlah kita menyangka, dengan sedikit
kepastian yang dapat diterima akal, bahwa orang Arab telah meletak-
kan sendi-sendi daerah pemiagaannya pada beberapa pulau Melayu
pada masa itu, sebagaimana yang mereka lakukan pula di tempat-
tempat yang lain di masa-masa permulaan itu.

Kemudian Sir Thomas Amold menguatkan pula pendiriannya,
berdasar kepada penyelidikan-penyelidikan yang telah dilakukan oleh
ahli-ahli sebelumnya. 'Meskipun ahli-ahli geografi bangsa fuab belum
menyebut-nyebut pulau-pulau itu sebelum abad kesembilan belas
Masihi (abad kedua dan ketiga Hijriyah, Peny.), namum kita telah
mendapat catitan-catitan tahunan yang diperbuat oleh pelajar-pelajar
bangsa Tionghoa pada tahun 684M., tentang berjumpanya seorang
pemimpin Arab, - yang menurut penyelidikan terakhir ialah pemimpin
dari satu koloni orang Arab di pantai pulau Sumatera sebelah Barat'.
Demikian keterangan Sir Thomas Amold, yang dipetiknya pula dari
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hasil penyelidikan W.P. Groeneveld; 'Notes on the Malayfuchipelago
and Malacca, compiled from Chinese sources (Vert. Bataviasche
Genoobchap van K. en. W. Dee1.....1880).

Catitan dari Tiongkok

Yang teramat penting pula ialah tentang catitan Tiongkok yang
lain, yang menyatakan bahwa di 'Cho'po' ada sebuah Kerajaan
bemama Holing (Ho-Ling). Pada tahun 674-675M. diangkat oranglah
seorang perempuan menjadi Ratu, bemama Si Ma. Negeri Ho-ling itu
sangatlah aman dan makmumya, dan Ratu itu memerintah sangat adil
dan keras menjaga keamanan. Kabar berita tentang negeri ifu ter-
dengarlah kepada Raja Ta-Cheh. Lalu beliau utus orang ke negeri itu
unfuk membuktikan perkabaran itu. Disuruhnya orang mencecerkan
sebuah pundi-pundi berisikan emas di tengah-tengah pusat kota
negara itu, namun tidak ada orang yang mengambilnya. Akhimya
setelah tiga tahun pundi-pundi berhujan berpanas di tengah jalan,
datanglah Putera Raja, lalu pundi-pundi itu diambilnya. Bukan main
murkanya Ratu mendengar kejahatan perbuatan anaknya, sehingga
diperintahkannya Menteri-menteri membunuh anaknya itu. Dengan
sangat para Menteri memohon kepada Rafu supaya hukuman yang
sangat keras itu jangan dijalankan. Akhimya diringankan, iaitu disuruh
memotong kaki puteranya itu.

Dalam rangka penyelidikan sejarah-sejarah kuno Indonesia telah
dapatlah ditafsirkan bahwa yang dinamai oleh ahli sejarah Tiongkok itu
'Cho'Po' ialah Tanah Jawa, dan Ho-Ling ialah Kerajaan Kalingga di
Jawa Timur, dan Ratu Si Ma ialah Ratu Simo, seorang Raja perempuan
Pemerintah Kalingga pada masa itu, dan diakui pula dalam sejarah
bahwa memang beberapa kali Kerajaan Kalingga itu mengirim utusan
ke Tiongkok.

Adapun Ta-Cheh adalah nama yang diberikan oleh orang
Tionghua kepada seorang Arab. Dalam catitan itu disebut 'Raja
Ta-Cheh', iaitu Raja Arab.

Maka berkerutlah kening ahli-ahli penyelidik Barat itu mencari
siapakah agaknya Raja itu. Bahkan ada saja yang segera mengambil
keputusan bahwa catitian orang Tionghua itu adalah dongeng saja.
Tetapi pada waktu-waktu terakhir itu sudah timbul dalam kalangan
mereka yang meninjau kembali dengan saksama cerita penulis.
penulis Tionghua itu.

Sejarah Islam dengan jelas mencatit, bahwasannya 'Raja Besar'
Arab yang masyhur pada masa itu ialah Mu'awiyah bin Abu Sufuan,
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sahabat Nabi dan pembangun pertama dari kerajaan bani Umaiyah.
Setelah diangkat oleh Khalifah Umar bin Al-Khattab menjadi Gabnor
di Syam, berkedudukan di Damaskus, maka setelah dia menang
berperang merebut kekuasaan dari Khalifah Keempat, Ali bin Abu
Talib, beliau memaklumkan dirinya sebagai Khalifah pada tahun
657M. Dan beliau wafat pada tahun 680M.

Amat besar kemungkinan bahwa tidak ada orang lain tempat
memasangkan 'Raja Ta-Cheh' itu malaikan Mu'awiyahlah. Besar
kemungkinan bahwa penyelidikan ke tanah Jawa ini amat rapat
persangkutannya dengan usaha beliau mendirikan armada Islam.
Sebab beliaulah Khalifah Islam yang mula-mula mendirikan Armada
Angkatan Laut. Mungkin sekali bahwa setelah 'utusan' atau mata-
matanya menyelidiki sendiri ke tanah Jawa dan menguji perkabaran
tentang keteguhan hati Ratu itu memerintah, niat baginda hendak
mengirim perutusan memasuki pulau-pulau Melayu, beliau urungkan
saja.

Besar pula kemungkinan bahwasanya'perkampungan' fahiliyah
atau musta'mirah) orang Arab yang didapati oleh penulis Tionghua di
pantai sebelah barat pulau Sumatera itu ada sangkut paut yang rapat
dengan perutusan yang datang ke tanah Jawa, ke dalam kerajaan
Kalingga itu.

Dalam sejarah peribadi Mu'awiyah amatlah terkenal kecerdikan
dan kebilaksanaan baginda memerintah. Di antaranya baginda pun
mengadakan badan-badan'penyelidik' untuk pergi, melihat-lihat
negeri orang.

Bertambah jelaslah bahwasanya orang-orang Arab itu sejak abad-
abad Hiirah yang pertama telah mengembara melalui Lautan Hindia,
di samping yang melalui jalan darat. Mereka telah berbuat per-
kampungan sendiri di negeri-negeri yang mereka datangi ifu. Tempat
mereka singgah ialah pantai Malabar dan pulau Ceylon. Bahkan salah
satu sebab maka pada tahun 717-772M., Gabnor negeri lraq yang
terkenal bengisnya itu, iaitu Al-Hajjaj bin Yusof mengirim Angkatan
Perang mamasuki Benua Hindustan sehingga sampai ke Multan di
kaki Gunung Himalaya, ialah karena raja pulau Ceylon mengirimkan
kepada Hajjaj itu beberapa orang gadis yatim, ayah mereka ialah
saudagar-saudagar Arab yang pemah kawin dengan penduduk
bumiputera di Ceylon. Maka ada di antara ayahnya itu yang telah mati
dan berangkat ke negeri lain, sehingga anak-anaknya telah tinggal.
Tetapi setelah gadis-gadis yatim itu dikirim dengan satu kapal dagang
hendak dibawa ke lraq, tiba-tiba kapal itu dirompak oleh lanun dan
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anak-anak itu diambilmenjadi budak. Al-Hajjaj amat murka, sehingga
penyerangan ke tanah Hindustan yang telah lama direncanakan,
segera dilaksanakan dengan menjadikan rompak-lanun itu jadi alasan.

Langkasuka dari Tanah Arab?

Kemudian itu timbul pulalah persoalan ahli-a.hli penyelidik,
apakah Islam diterima langsung dari Tanah fuab, atau diterima
daripada orang Islam India?

Maka agak meratalah faham bahwasanya masuknya Islam ke
tanah Indonesia, atau ke negeri-negeri Melayu, bukanlah langsung
dari Tanah Arab, melainkan dari India, dari pantai Malabar.

Senafas dengan itu dikatakan, bahwasanya Islam yang diterima si

sini bukanlah lagi asli dari Arab, melainkan telah 'dari tangan kedua'.
Iaitu dari orang Islam India dan orang Islam Parsi.

Maka untuk menjelaskan soalnya, lebih baik dipisahkan di antara
kedua soal itu.

Soal pertama ialah masuk ke negeri-negeri Melayu.
Soal kedua, pembawanya orang Arab atau orang Islam India dan

Parsi.

Menilik bahwasanya alat perhubungan pada masa itu ialah kapal
layar, belum lagi kapal-kapal besar sebagai sekarang yang dapat
melalui lautan dengan jarak jauh, niscaya tidak ada kemungkinan
yang lebih dekat daripada kebenaran bahwa pantai Malabar memang
menjadi tempat persinggahan besar daripdda kapal-kapal Arab yang
berlayar bemiaga ke sebelah timur pada masa itu.

Jalan ditempuh keduanya. Pertama menyusur pantai Lautan
Merah atau dari pantai sebelah selatan melalui Sungai Sind yang
besar itu. Yang menyusur pantai Lautan Memh menyusur pula sampai
ke pantai Malabar. Jika angin baik, karena dapat langsung menuju
pelabuhan Kulam. Yang melalui selat Parsi, bertemu lagi di Laut
Benggala dan menyamakan haluan menuju Kulam.

Pemusatan pertama ialah Basrah dan Siraf, kemudian itu Oman,
dari sana menuju pulau Ceylon, atau Malabar atau Koromandel.
Kemudian itu perhentian yang ramai terletak di tanah Melayu, iaitu di
Kalah. Setengah orang mengatakan Kalah itu ialah tanah genting Kra.
Setengahnya lagi mengatakan Kedah, dan pendapat terakhir (dari

Prof. Fatemi, professor tetamu di Universiti Malaya) ialah Klang.
Rowlandson berkata; 'Orang Islam Arab itu sejak pertama-tama

sekali telah menetap di tepi pantai Malabar, di akhir abad ketujuh'.
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Dikuatkan pula pendapat ini oleh Francis Day dan diperteguh lagi
oleh Stunock 'Sudah dimaklumi bahwasanya pedagang Parsi dan
fuab telah menetap sejak dari abad ketujuh dan lama sebelumnya di
pantai-pantai sebelah Barat India itu, terpencar-pencar di bertagai
tempat dan kawin dengan perempuan bumiputera. Dan koloni
mereka teristimewa di pantai Malabar adalah besar dan penting' t - 2).

Yang giat melakukan pelayaran dan pemiagaan itu ialah orang
Arab, orang Arab dari Oman, Hadramaut, Syamar, dan Bahrein.

Oleh sebab kekuatan politik terpegang di tangan mereka, maka
dengan sendirinya terpegang pulalah di tangan mereka kendali
ekonomi. Pemiagaan dan pengembaraan ke Timur itu telah sangat
subur di zaman bani Umaiyah, dan lebih subur lagi di zaman bani
'Abbas. Mereka telah mendirikan koloni dan perkampungan di pantai
Malabar, dan sampai kepada zaman sekarang ini, golongan mereka
itu, yang di sana dinamai orang kaum 'Mepalla' diakui sebagai
tumnan fuab, dan mereka teguh memegang Mazhab Syaf i, sebab
Mazhab Syaf i telah tumbuh dengan subumya di pantai sebelah Utara
Tanah Arab itu sejak abad-abadnya yang pertama.

Al-Mas'udi yang singgah di sana pada abad kesepuluh (916M.)
mendapati tidak kurang daripada 10,000 orang arab yang berasal dari
Siraf, Oman, Basrah dan Baghdad; lain dari keturunan-keturunan
mereka yang ibunya adalah perempuan bumiputera. Niscaya mereka
itu terus berhubungan dengan tanah asalnya dan mengembam pula
bemiaga ke sebelah Timur.

Peperangan yang diambil oleh Muslim dari Parsi, tentu ada juga.
Tetapi tidaklah dia yang pertama dan utama. Apatah lagi pada masa
itu orang Parsi sendiri pun telah tenggelam ke dalam kebudayaan
Islam yang sebahagian besar ditelan oleh suasana fuabt). Sehingga
meskipun dalam perkembangan Islam itu sendiri terdapat orang-
orang yang berdarah Parsi, namun kebudayaan, cara berfikir, hasil
usaha mereka semuanya adalah fuab, seumpama Imam Ghazali,
Abdul Qadir Jailani, Abu Yazid Bistami, yang semuanya itu, ada yang
sedikit campuran darah Parsi dan ada yang banyak, namum mereka
disebut dan merasa bangga jika disebut fuab. Bahkan Perawi Hadis
yang sangat terkenal Imam Bukhari, dari Asia Tengah, dengan
bangga membangsakan dirinya kepada'Al-Ju'fiy', sebab Kabilah bani

l. Francis Day; The Land of Parumals, p.365.
2. Stunock; South Kanara, Madras Dstrict Manuals, p.lgo.
3. Dr.Philip Hitti; The fuab, disalin ke bahasa Indonesia oleh Usuludin Hutagalung dan O.D.P

Shombing, hal. 107-108.
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Ju'uf dari Yamanlah yang diutus oleh Khalifah membawa Islam ke
negeri Bukhara itu.

Adapun setelah abad-abadnya yang kemudian, iaitu setelah
kekuasaan Islam merata di Hindustan sendiri, misalnya di dalam abad
ketiga belas dan seterusnya, memanglah bukan bangsa fuab saja lagi
yang mengembara ke negeri-negeri Melayu. Dan cara berfikir pada
masa-masa yang demikian, juahlah berbeda dengan zaman sekarang.
Setiap yang datang menunjukkan betapa hubungannya dengan orang
Arab. Banyak keturunan kaum Saiyid, keturunan Rasulullah datang
dari Hindustan atau dari Parsi dan banyak pula keturunan sahabat-
sahabat Nabi yang datang dari Malabar. Dan pada masa itu orang-
orang negeri Melayu sendiri pun telah mulai berhubungan langsung
dengan Tanah fuab sendiri, sehingga seorang guru Sufi yang besar
Syeikh Abu Mas'ud Abdullah bin Mas'ud Al-jawi telah pergi ke Tanah
Arab, sampai dia sendiri pun menjadi guru di sana dan memberikan
ijazah kepada murid-muridnya. Di antara murid yang diberinya ijazah
ialah Abdullah Al-Yafi'iy, seorang Ulama Tasawuf yang besar (1300-
1376M.); pengarang kitab Roudhur-Raiyahin fi Hikayatis Solihin.

Kepercayaan fu run-temurun

Percubaan mengafur secara 'ilmiyah' agar orang dapat menerima
bahwa agama Islam di Indonesia bukanlah diterima langsung dari
Tanah Arab atau dari orang Arab, nampaknya adalah sebagai satu
percubaan yang amat terafur untuk menghilangkan keyakinan negeri-
negeri Melayu tadi tentang hubungan rohani yang mesra di antara
mereka dengan Tanah Arab atau orang Arab sebagai sumber pertama
dari Islam.

Menjadi kepercayaan dengan pegangan turun temurun dalam

sejarah pada seluruh negeri-negeri Melayu, bahwasanya mereka
menerima Islam dari Arab, atau dari salah seorang Syeikh atau
seorang Saiyid atau seorang Waliullah dari Arab.

I

Yang pertama sekali, seketika menceritakan asal-usul masuknya
agama Islam ke negeri Samudera Pasai, bahwasanya Syarif Makkah
menyuruhkan Syeikh Ismail dari negeri Makkah datang ke Samudera
Pasai, dan supaya dia singgah di negeri Mu'tabar (Malabar) menemui
seorang ahli agama Islam yang akan bertugas menyebarkan agama
Islam di negeri itu. Orang yang akan ditemui di Malabar itu ialah
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Sultan Muhammad, dia adalah keturunan daripada Sayidina Abu
Bakar As-Siddiq, sahabat Nabi yang utama. Maka oleh karena ter-
tarik hatinya hendak menyebarkan agama Islam, ditinggalkannya
kerajaannya, lalu dia hidup sebagai 'fakir', iaitu menjadi ahli tasawuf.
Maka dipanggilkanlah dia 'Fakir Muhammad'.

Meskipun cerita ini berupa setengah dongeng, namun dia ada-
lah jelmaan dari kebenaran. Agama Islam masuk ke negeri-negeri
Melayu, ialah langsung dari sumbemya. Tanah Arab atau Makkah
Al-Mukanamah dan singgah di Malabar yang singgah adalah seorang
Syaikh utusan Syarif Makkah dan yang disinggahi adalah seorang
bekas raja yang telah menjadi Sufi dan keturunan Sayidina Abu
Bakar.

I
Ketika Permaisura hendak pindah daripada agama Hindu kepada

agama Islam, dan akan menukar namanya dengan nama Islam,
baginda bermimpi bahwa akan datang besok pada waktu fuarsebuah
kapal dari Jeddah, membawa orang yang akan membawanya ke
dalam agama yang benar dan akan menukar namanya dengan nama
Nabi.

Besoknya memang datanglah orang yang ditunggu itu, iaitu Sayid
Abdul Aziz yang datang dari Jeddah dengan sebuah kapal.

Orang Arab juga.

m

Kemudian tersebut pula bahwasanya yang mula-mula membawa
agama Islam ke negeri Aceh, yang lain dari kedatangan utusan Syarif
Makkah dahulu itu ialah Syeikh Abdullah Arif yang datang dari Tanah
fuab. Muridrrya Burhanuddin menyebarkan ajaran agama Islam di
Sumatera Barat, Pariaman.

v
Maulana Malik lbrahim yang dipandang sebagai pelopor utama

penyiaran Islam di Tanah Jawa, yang disebut juga dengan Maulana
Maghribi, yang dikatakan datang dari Kasyan (Parsi) dikatakan pula
bahwa beliau adalah turunan Nabi Muhammad, bangsa Sayid.
Keturunan daripada Ali ZainalAbidin cucu Ali bin Abu Thalib.l

l. Lihat keterangan Sayid Muhammad bin Abdul Rahman bin Shihab dalam Hodhirul Alamil
Islomi. Jilid III, cetakan ke-ll, Halaman 162.
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.V
'Sunan Gunung Jati' yang datang dari Pasai itu, dijelaskan lagi

bahwa beliau adalah bangsa Sayid juga, keturunan Rasulullah s.a.w.
Disebut namanya Syarif Hidayatullah atau Fatahillah, atau Falatehan,
atau nama-nama lain yang selalu menunjukkan kedudukannya sebagai
keturunan Bangsawan Quraisy, sehingga bangsawan-bangsawan
Bantam dan Cirebon dengan tidak merasa syak lagi, mengakui dirinya
adalah keturunan Rasul.

VI

Dalam riwayat masuknya Raja Kedah pemeluk agama Budha ke
dalam agama Islam Maharaja Marong Mahawangsa, dikatakan pula
bahwasanya yang datang ke sana ialah Syeikh Abdullah, seorang alim
bangsa Arab.

VII

Dalam catitan Raja-raja Maluku, iaitu Tidore, Bachan, Temate
dan Jailolo, mereka keempatnya adalah keturunan daripada empat
saudara, putera daripada Imam Ja'afar Sadiq, kefurunan Rasulullah.

uI
Tersebut di dalam catitan sejarah Raja Tidore yang masih belum

beragama, bemama Chireli Lijatu, pemeluk agama Islam dan ditukar
namanya menjadi Sultan Jamaluddin karena seruan dari seorang
Syeikh dari Tanah Arab bemama Syeikh Mansur. Terjadi pada
permulaan abad keenam belas.

x
Tersebut di dalam sejarah masuknya agama Islam ke Sukadana

(Kalimantan), karena datang seorang Syeikh dari Makkah, namanya
Syeikh Syamsuddin membawakan hadiah 'oleh-oleh' dari sana iaitu
sekeping Kitab Suci Al-Quran dan sebentuk cincin bermata aqiq
Yamani. Baginda pun merasa mendapat kehormatan besar atas
kedatangan Syeikh bersama dengan hadiahnya itu, sehingga baginda
pun memeluk agama Islam dan menurut pula seluruh rakyatnya. [-alu
baginda memakai gelar Islam, iaitu Sultan Muhammad Syafiuddin
(Wafat pada tahun 1677M.1.
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x
Raja-raja Brunei (sampai sekarang) mempunyai pegangan bahwa

nenek moyang mereka adalah bangsa fuab, kefurunan Nabi.
Masih di zaman Raja Islam yang pertama, iaifu Sultan Muhammad

I yang sebelum Islam bemama Awang Betatar, datanglah ke Brunei
seorang alim dari Tha'if negeri Makkah, namanya ialah Syarif Ali.
Beliau sangat bersungguh-sungguh mengembangkan agama Islam di
negeri itu, lalu dikawinkan dengan seorang puteri kemjaan, anak
daripada saudara Sultan, iaitu Bendaraha Patih Berabai. Setelah
Sultan Muhammad I itu mangkat, dia digantikan oleh adiknya itu,
Bendahara Patih Berabai, memakai nama Sultan Ahmad I. Dan
setelah baginda ini mangkat, karena tidak mempunyai anak, diangkat
oranglah menantunya Tuan Syarif Ali itu menjadi Sultan Brunei yang
ketiga, dengan tetap memakai gelar Sultan Syarif Ali.

Baginda Sultan Syarif Ali itu mangkat pada permulaan abad
kelima belas. Digantikan oleh puteranya Sultan Sulaiman.

XI

Masuknya agama Islam ke pulau Mindanao adalah di dalam abad
kelima belas juga. Yang mula-mula membawanya ialah 'Syarif'
Kebungsuan yang datang dari negeri Johor. Kapten Thomas Forst,
yang menulis catitannya dalam tahun L775M., mengakui bahwa
orang fuab yang mula-mula masuk pulau Mindanao 300 tahun yang
lalu, adalah keturunan-keturunan Syarif dari Makkah. Kubumya
masih didapati, terbuat daripada batu-batu merjan bukit yang tegap.
(M.S.201-313).

xI
Dalam catitan sejarah Pulau Sulu (Filipina) memeluk Islam, yang

datang ke sana ialah Sayid Abdul Aziz yang dahulu telah meng-
islamkan Sultan Muhammad Syah di Melaka (Permaisura) itu juga.

Kemudian itu datanglah penyair Islam yang kedua, orang fuab
juga, namanya Abu Bakar. Dia datang ke sana sesudah melalui
Palembang dan Brunei. Sesudah dia barulah datang seokmg bangsawan
dari Minangkabau, bemama Rajo Bagindo.

KII
Kemudian itu tidaklah dapat kita abaikan betapa penghargaan
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dan kemuliaan yang diterima oleh keturunan Arab, terutama yang
berbangsa Sayid, meskipun kedatangan mereka adalah pada zaman-
zaman agak terakhir.

1. Setelah raja-raja perempuan memerintah di Aceh empat kali,
maka naiklah raja-raja Aceh yang dari keturunan Arab menjadi
Raja, Sultan keturunan Arab yang pertama ialah Sultan Badrul
Alam Syarif Hasyim Jamaluddin (1699-1702M.)jadi di permulaan
abad kedelapan belas. Yang menggantikannya bangsa Syarif juga,
iaitu Sultan Perkasa AIam Syarif Lamtui bin Syarif lbrahim.

2. Beberapa orang Hulubalang di Aceh sampai zaman habisnya
kedudukan Hulubalang itu (1946), adalah keturunan-keturunan
Arab.

3. sultan siak Seri Inderapura ialah dari keruarga Ba'alawi bin
Syahab.

4. Sultan-sultan di Pontianak ialah dari keturunan Ba'alawi; 'Al-Qadri'.

5. Raja-raja negeri Perlis (Tanah Melayu) ialah dari keturunan
Ba'alawi; Jamalullail. (Seketika buku ini disusun Yang Dipertuan
Agung, Kepala Negara Yang Tertinggi dari Kerajaan Persekutuan
Tanah Melayu ialah Raja Perlis; tuanku Syed Putera ibni
Almarhum Syed Hasan Jamalullail).

Inilah kita kemukakan berapa 'fakta' yang kita pun insaf bahwa
beberapa di antaranya adalah 'dongeng' agaknya, seumpama catitan
Sejarah Raja-raja Maluku yang mengatakan bahwa nenek moyang
mereka Sayidina Ja'far Sadiq. Atau sebuah dongeng turun-temurun di
Nusatenggara, bahwa dahulu kala ada sebuah negeri besar di antara
Kerajaan Dompu dengan Bima; Rajanya mengolok-olok seorang
bangsa Sayid yang datang mengajarkan agama Islam ke tempat itu,
dikecuhnya Sayid itu, sehingga termakan olehnya daging babi. Maka
tidak berapa saat setelah Sayid itu meninggalkan tempat itu, me-
letuslah Gunung Tambora dan habislah musnah negeri itu ditimpa
laba gunung. Atau sebuah dongeng lain di Tenggarong (lbu Negeri
Kerajaan Kutai), bahwa yang membawa agama Islam ke tempat itu
ialah seorang Sayid datang dari Demak, mengendarai seekor ikan
todak.

Mana yang dongeng tetaplah menjadi dongeng. Tetapi timbulnya
dongeng adalah karena ada suatu kenyataan, yang kelaknya men-
dorongnya untuk jadi dongeng. Iaitu peranan orang Arab amat besar
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dan tidak dapat disungkut-sungkut atau dibungkus-bungkus demikian
saja dalam penyiaran agama Islam di negeri-negeri Melayu ini.

Prof. Snouck Hurgronje, salah seorang pelopor yang amat
penting di dalam mengemukakan bahan-bahan bahwa pengaruh
Parsi atau India (Malabar-Koromandel) yang lebih benar di dalam
pertumbuhan dan perkembangan Islam di negeri-negeri Melayu ini,
beliau pun tidak dapat mengelakkan pengakuan bahwasanya pengaruh
Amb atau Makkah atas kehidupan Islam di pulau-pulau ini, sangaflah
kuatrya. Lebih kuat daripada di Turki, atau Hindustan, ataupun di
Bukhara sendiri.l

Maka pengamh yang sangat besar inilah rupanya, yang sangat
temsa di dalam abad-abad kedelapan belas dan kesembilan belas, di
waktu perjuangan menanamkan penjajahan Belanda di Indonesia dan
Inggeris di Tanah Melayu sedang sangat memuncak. Maka penghalang
terbesar dari penanam penjajahan ifu ialah msa hubungan yang mesm
dengan Amb itu.

Maka diselidikilah dengan segenap usaha yang bersifat ilmiah,
sehingga 'terbuktilah' bahwa Islam masuk ke Indonesia tidaklah asli
dari tanah fuab dan tidaklah penting peranan yang diambil oleh orang
Arab. Pengaruh Parsi lebih banyak di dalamnya, pengaruh Syi'ah pun
lebih banyak di dalamnya. Dikemukakan pula bahwasanya Islam di
sini datang dari Koromandel dan Malabar; sebab di sana orang
menganut Mazhab Syafi'i tetapi tidak diterangkan bahwasanya
pemeluk Mazhab Syafi'i di Malabar itu adalah orang fuab, atau
keturunan Arab. Ada yang keturunan Syarif dari Makkah, atau
keturunan Sayid dari Hadramaut, atau keturunan Saiyidina Abu Bakar
yang menetap di Malabar.2

Kesimpulan

Teranglah dari fakta sejarah, bahwa telah datang utusan dari
Tanah Arab ke Pulau Jawa sekitar tahun 675 Masihi dan melawat ke
negeri Kalingga, dan pulang kembali setelah memerhatikan betapa
besamya pengaruh agama Hindu dalam negeri itu, sehingga taktik
penyiaran agama Islam ke negeri-negeri Melayu tidak perlu dijalankan
dengan kekerasan melainkan menurut kehendak agama Islam ifu

1. Prof. Snouck Hurgronje (3), vol.ll, pp.)U. 339-393. Encyclopaedie van Ned. Indie. Vol.ll.
pp.576-9.

2. Prot. Mohammad Hasbi fu-Siddiqi, Ulama Aceh yang amat terkenal di zaman ini, adalah
seomng putera lndonesia-Aceh yang dalam dirinya masih mengalir danh Sayidina Abu
Bakar Siddiq.

680



sendiri; 'Tidak ada paksaan dalam agama'.
Teranglah bahwa pada tahun 684M., telah ada koloni orang Arab

di Sumatera Barat.
Dan teranglah bahwa sejak abad kesembilan belas telah banyak

dibicarakan nama-nama pelabuhan-pelabuhan di negeri-negeri
Melayu, Kalah. Ada yang memberi arti Tanah Genting Kra. Ada yang
memberi arn Kedah. Dan paling akhir ada yang memberi arti Klang.

. Teranglah bahwa sampai kepada abad kelima belas, sebelum
muncul bangsa Portugis, pemiagaan di Lautan Hindi, sampai ke
Tiongkok, melalui pulau-pulau Melayu, adalah seluruhnya di tangan
orang Arab. Bahkan Alfonso de Albuquerque seketika hendak
menyerang Melaka, dan dalam pertualangannya membuat pusat
pemiagaan di Goa memakai penunjuk jalan orang fuab.

Jatuhnya Baghdad karena serangan bangsa Mongol Tatar pada
pertengahan abad ketiga belas, menyebabkan pindahnya pusat
kegiatan Islam ke Mesir di tangan Raja Mamalik. Kepindahan kegiatan
ini menjadikan pantai-pantai Lautan Merah lebih hidup hubungan
lautnya daripada pantai Basrah, sehingga lebih mudahlah pelayaran
menuju negeri-negeri Melayu dan mendapat perhatian dari Syarif
Makkah sendiri tentang penyebaran Islam yang lebih giat.

Sehingga Sultan-sultan di Samudera Pasai memakai nama
Sultan-sultan Mamalik di Mesir; Al-Malikus-Saleh, Sultan pertama,
diambil dari nama Al-Malikus-Saleh Ayub, pembangun Kerajaan
Mamalik yang pertama. Sultan kedua Al-Malikuz-Zahir, seorang
Sultan yang teguh mengembangkan Islain dan menganut Mazhab
Syafi'i, mengambil nama dari Sultan Mesir yang kedua Al-Malikuz-
Zahir Baibars. Yang seorang lagi memakai gelar Al-Malikul-Mansur
mengambil sempena daripada gelar Raja Mesir Al-Malikul-Mansur
Qalawuun', (L279-L290M.). Dan Raja-raja Pasai itu sezaman dengan
permulaan kerajaan Mamalik di Mesir itu.

Kemudian itu, di tahun 1453 (di zaman pemerintahan Sultan
Mansur Syah) Melaka, jatuhlah Kota Constantinopel ke tangan
bangsa Turki, di bawah pimpinan Sultan Muhammad 'Al-Fatih'
(Penakluk). Dari sebab itu tertutuplah jalan pemiagaan bangsa-bangsa
Eropah, terutama mencari rempah-rempah, sehingga rempah-
rempah di Eropah menjadi sangat mahal harganya. Lalu dicarilah
jalan lain ke India. Di tahun 1486 sampailah Bartholomeus Diaz ke
hujung Afrika Selatan, dan oleh karena kerasnya angin di sana,
dinamainya Tanjung itu Tanjung Topan. Nama yang buruk itu ditukar
oleh Raja Portugis menjadi Tanjung Pengharapan Yang Baik, karena
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ada harapan mencapai 'Hindia'.
Meskipun Islam mendapat laba menaklukkan Constantinopel

pada tahun 1453 Islam ditimpa kemalangan karena jatuhnya Kerajaan
Islam paling akhir di Sepanyol, iaitu kerajaan Granada pada tahun
t*492. Maka pada tahun itu juga Raja Ferdinand dari C,astilia dan Ratu
Isabella dari fuagon memberi bantuan bagi Columbus untuk per-
jalanan mencari 'Hindia'kiranya Benua Amerikalah yang bertemu.

Maxa pada abad-abad kelima belas itu, meskipun pemnan
pelayaran telah jatuh ke tangan Portugis, kegiatan Islam telah tumbuh
di Hindustan. Kerajaan bani Tughlug dari keturunan Turki telah ber-
takhtb di negeri Delhi. Meskipun dari jalan laut orang fuab tidak
mendapat peluang luas selama akhir abad kelima belas itu, namun
mereka menempuh juga jalan damt. Mereka telah mendapati pangkalan
Islam yang kuat untuk bertapak; pertama Kemjaan Pasai di Aceh,
kedua Kerajaan Islam Melaka.

Di zaman Pasai dan Melaka saudagar-saudagar Islam dari fuabia,
dan ulama-ulama Islam, disertai oleh saudagar-saudagar dari Parsi,
Delhi, Malabar dan Koromandelpun datanglah mengadu untungnya,
baik dalam keuntungan duniawi, dan terutama sekali dalam ke-
untungan rohani.

Di permulaan abad keenam belas, sebagai ganti Melaka berdirilah
Kerajaan Aceh di Sumatera dan Kerajaan Demak di Jawa. Disusul
kemudian oleh Kerajaan Bantam. Kerajaan-kerajaan itu berjuang
melepaskan pemiagaan Indonesia dan pulau-pulau Melayu dari
kungkungan Portugis, dan hubungan dari tanah daratan Hindustan,
atau dengan Parsi, apatah lagi dengan Tanah Arab bedalan lancar.
Bukan saja dari Makkah ulama-ulama Islam datang, bahkan juga dari
Turki. Sebaliknya orang-orang Melayu sendiri pun mengembara ke
sana.

Kemudian itu bertambah hilanglah kesukaran hubungan itu, demi
setelah masuk abad ketujuh belas. Raja Mataram atau Bantam, atau
Raja Aceh telah mengirim utusan ke Delhi, Turki, dan kepada Syarif
Makkah. Kadarrg-kadang memohonkan pengesahan gelar Sultan
karena hendak mengambil 'berkat' dari pengakuan Syarif di Makkah
itu. Padahal sudah dimaklumi bahwa sejak abad keenam belas Syarif
Makkah tidak berkuasa apa-apa lagi, karena telah di bawah naungan
Kerajaan Turki, dan sebelum itu di bawah naungan Mamalik.

Sejak abad ketujuh belas itu mulailah datang pengembara dan
penyebar agama Islam dari Hadramaut, dan mulai pula banyak
orang negeri-negeri Melayu naik haji dan menuntut ilmu ke Yaman,
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Hadramaut, Makkah, Madinah, Syam dan Mesir. Seorang di antara
ulama Besar Islam dari Sulawesi, yang masyhur dalam ilmu Tasawuf
ialah syeikh Yusof rajul Khalwati. Da menuntut ilmu sampai ke
Aden, Yaman, Makkah, Madinah, Syam dan sampai ke Turki. pada
masa itu pula Sultan Agung Tirtayasa menitahkan puteranya Sultan
Haji naik haji, sambil menambah-nambah pemandangan ke Istambul.

Maka hubungan negeri-negeri Melayu dengan fuab itu telah lama
ada, menurut bukti-bukti yang kita kemukakan itu. Hanya terkendur
sebentar saja, iaitu di hujung abad kelima belas sampai kepada sedikit
pangkal dari abad keenam belas.

Dengan demikian tidak pulalah kita mungkiri betapa jasa pemeluk
Islam yang bukan Arab, terutama dalam abad kelima belas itu.
Hubungan ke sana amat lancar. Sehingga bukan saja orang fuab yang
bemiaga atau mengajarkan Islam ke negeri-negeri Melayu. Bahkan
amat penting pula peranan orang Islam yang datang dari parsi, atau
Hindustan, bahkan juga dari Tiongkok. Jasa Cheng Ho saja pun,
Utusan Kaisar Tiongkok, Duta Besar Berkeliling dan Berkuasa penuh,
lagi Laksamana yang memeluk agama Islam turun-temurun ber-
mazhab Hanafi, ayahnya haji, ibunya haji, bukan sedikit pengaruhnya
di dalam memperkuat Islam di negeri-negeri Melayu ini.

Ulama Syi'ah pun ada datang ke mari, terdapat kubumya di
Aceh. Tetapi kedatangan Ulama-ulama Syi'ah pada abad kelima belas
itu, tidaklah dapat menggantikan kedudukan mazhab Syaf i Sunnah
itu, yang telah menjadi mazhab rasmi sejak Kerajaan Pasai, di abad
keempat belas, bahkan sebelumnya, dan menjadi mazhab rasmi pula
dari Kerajaan Melaka. Sebab di samping ulama-ulama bermazhab
Syi'ah dari Parsi, pun tidak kurang pula datang ulama Syaf i dari Parsi
juga fu-Saiyid fuy-Syirazi, yang diangkat menjadi Kadi Besar oleh
Sultan Al-Malikw-Zahir di Pasai, tidaklah akan dapat mencapai
pangkat agama setinggi itu, kalau beliau bukan bermazhab Syafi'i.
Yakni bila mengingat dalamnya jurang di antara Sunni dan Syi'ah,
temtama di waktu itu. Sebab di Iran sendiri sebelum Kerajaan Shafawi
(permulaan abad keenam belas) masih banyak ulama-ulama ber-
mazhab Sunni. Di antaranya ialah Abu Ishaq Asy-Syirazi, yang juga
orang [ran, yang dilahirkan di Syiraz bukanlah dia orang Syi'ah, tetapi
bermazhab Syaf i (1002-1083M.). Beliau adalah guru daripada Imam
Ghazali dan beliau adalah pembangun dari Madrasah Nizhamiyah.

Memang didapati kuburan Ulama Syi'ah di Pasai, tetapi di
samping itu didapati pula kuburan seorang Ulama Sunni, keturunan
Khalifah-khalifah bani Abbas, iaitu Al-Amir Muhammad bin Abdul
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Qadir, keturunan Khalifah Al-Muntasir Al-Abbasiyah iaitu Khalifah
yang nombor dua dari yang penghabisan (Al-Musta'sim), yang
meninggal di Pasai pada 23 haribulan Rajab tahun 822H., (bersetuju

dengan 15 Ogos 1419M.).
Dengan ini dapatlah disimpulkaan bahwasanya mazhab utama

sejak permulaan ialah mazhab Syaf i dalam lingkungan Ahli Sunnah
Wal Jama'ah, Mazhab pegangan yang umum daripada orang Arab
dan keturunan Arab di pantai Malabar Koromandel.

Tersangat dalamnya pengaruh mazhab Syaf i itu menjadi bukti
yang tidak dapat diabaikan sebagai pelopor utama daripada penyiaran
Islam di negeri-negeri Melayu ini ialah orang fuab. D samping itu ada
pula orang lran, baik yang menganut mazhab Sunni mahu pun yang
Syi'ah, sehingga tinggal bekas-bekas adat istiadat dan kebesarannya,
tetapi tidak menjadi kepercayaan dasar. Seketika orang Portugis telah
masuk, dibawanya juga orang-orang Sipahi yang bermazhab Syi'ah,
mereka merayakan 'Tabut' Hasan Husain di pesisir Sumatem Barat,
bertemu juga bekasnya beberapa masa kemudian. Sehingga kalau
ada orang bertabut di Pariaman, Padang Panjang dan Bangkahulu,
maka yang menjadi pawang tabut itu ialah keturunan-keturunan
orang Sipahi itu.'

Adapun kalau kita hendak mengemukakan beberapa pengaruh
adat istiadat kebiasaan Parsi di negeri-negeri Melayu, maka haruslah
yang demikian itu kita sambungkan pula kepada pengaruh Iran (Parsi)

di negeri Islam yang lain, bahkan di Turki sendiri. Pengaruh ajaran
Imam Ghazali orang Iran, dan Abdul Qadir Jailany orang lran, Ibnu
Sina orang lran, bukanlah di tanah-tanah Melayu saja, bahkan di
seluruh Dunia Islam. Maka kalau dipandang dari segi tasawuf, filsafat,
kesenian, kebudayaan, tidaklah layak kita mempersempit pqngaruh
bangsa lran ke dalam pertumbuhan Islam kepada tanah-tanah Melayu
saja. Tetapi lebih luas dari itu, dia meliputi sampai seluruh Dunia
Islam; sampai-sampai ke Tanah fuab sebelah Barat (Maghribi), hingga
pun di zaman kejayaan Islam di Sepanyol.

Dari abad ke abad

Telah sama diketahui daripada dua buah catitan penting orang
Tionghua itu, bahwasanya di abad pertama dari Islam, atau abad

l. seketika teriadi gempa bumi di Padang Panjang pada tahun 1926, lelah mati ditimpa

kecelakaan itu pawang-tabut di Padang Panjang, bemama 'si Gaburan' yang disebut oleh
penduduk Padang Panjang'orang chipai'. Sejak itu tidak ada lagi perayaan tabut di padang

Panlang. Dan anak-anak di Gaburan pun tidak melanjutkan tabut itu lagi.
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ketujuh Masihi orang Arab telah datang ke tanah Jawa pada tahun
674475M., dan telah mendirikan kampung di pantai Sumatera Barat
pada tahun 684M. Yang pertama ialah pada tahun 52 Hijrah dan yang
kedua pada tahun 62H. Yang pertama pada zaman pemerintahan
Khalifah Mu'awiyah bin Abu Sufuan, pendiri Kerajaan bani Umaiyah
dan'yang kedua pada zaman pemerintahan Khalifatr bani Umaiyah
yang kelima, Abdul Malik bin Marwan.

Kalau belum ada berita lain yang membatalkan berita orang
Tionghua ini, yang dapat dipercaya menumt ukuran ilmiah, maka
berita ini masih tetap pada kekuatannya. Jadi nyatalah bahwa orang
Islam telah datang ke pulau-pulau Melayu (tegasnya Indonesia) pada
abadnya yang pertama.

Dalam bukunya yang bemama 'The Effect of Westem Influence
on Native Civilisations in the Malay fuchipelago', kumpulan buah
fikiran Prof. Dr Schrieke halaman 35, beliau menyebutkan karangan
Ferrand dalam bukunya 'L'Empire Sumatuanais'; kita salin ke dalam
bahasa Melayu; 'Di halaman lain kami membaca (Ferrand hal. 7)
tentang sebuah armada terdiri daripada 35 buah kapal-kapal Parsi,
belayar meninggalkan pulau Ceylon dalam tahun 777M., menuju
Sriwilaya (iadi Palembang), dan tinggal di sana lima bulan lamanya,
kemudian melanjutkan pelayaran ke Tiongkok'.

Janganlah ragu bahwa ke-35 buah kapalitu adalah Arab, meskipun
dalam catitan Ferrand yang disalin Prof. Schrieke itu disebut kapal
Parsi. Karena pada tahun 717 Masihi Kekuasaan fuablah atau lebih
tepat kekuasaan Islamlah yang telah meliputi Tanah lran. Zaman itu
ialah masa pemerintahan Khalifah bani Umaiyah yang ketujuh,
Sulaiman bin Abdul Malik, bertetapan dengan tahun 98 Hi;rah,
artinya masih di dalam abad yang pertama, meskipun telah di hujung.

Kalau kita ingat bahwa 2 tahun sebelum itu OfsM.), Angkatan
Perang Islam di bawah Panglima Muharnrnad bin Qasim telah sampai
menginjak bumi Hindustan, ingatlah kita bahwasanya tanah lran
khususnya dan Tanah fuia Tengah umumnya pada masa itu telah di
dalam kekuasaan bani Umaiyah. Jika ada kapal belayar dari lran,
adalah itu kapalArab.

Sekarang nyatalah bahwasanya dalam abad kedelapan masih
tetap bersambung pengembaraan ke pulau-pulau Melayu yang telah
dimulai pada permulaan Islam itu. Tidak terputus, karena Sriwilaya
pada masa itu dalam puncak kemegahannya. Saudagar-saudagar dari
Arab dan Parsi dan Hindustan bemiaga; membeli hasil bumi di
Sriwi;aya dan menjual kain-kain tenunan indah.
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Meskipun pengarang-pengarang geogmfi fuab belum menyebut-
kan keadaan pulau-pulau ini sebelum abad kesembilan, dengan
keterangan Fenand yang dikuatkan oleh Prof. Schrieke itu sudahlah
dapat disambungkan tali rantai yang nyaris hilang. Dan dapatlah
sekarang kita fahami bahwa pelayaran dan pemiagaan telah ramai
sejak abad ketujuh dan kedelapan, dan di dalam abad kesembilan
barulah penyelidik-penyelidik geografi meletakkan perhatian, setelah
menerima berita-berita daripada orang yang kembali dari pelayaran
itu.

Maka setelah abad kesembilan terus kepada abad kesepuluh,
ramailah ahli-ahli ilmu bumi bangsa fuab dan Parsi membicarakan-
nya;

l. Ibnu l{hardazbah (82G355M.). Pegawai Pos dan Berita. Pengarang
Kitab 'Al-Masalik wal Mamalik' yang sangat banyak dijadikan
bahan di dalam menyelidiki ilmu bumi dan sejarah.

2. Ibnu Faqih (wafat tahun 9O2M.l; Nama lengkapnya Abu Bakar
Ahmad bin Al-Faqih Al-Hamdani.

3. lbnu Rustah (wafat tahun 903M.), gelamya Abu Ali, seorang
Ulama dari Isfahan. Bukunya 'Al-A'laqun Nafisah' menerangkan
kota-kota dan bandar yang pemah dilawaitnya. Diterangkannya
pula di dalamnya ilmu bumi dan ilmu falak.

4. Saudagar Sulaiman (wafat tahun 916M.). Pengembara dan ahli
sejarah. Bukunya yang bemama 'Silsilatut-tawarikh' yang mem-
bicarakan pengembaraannya di Hindustan, Tiongkok dan negeri-
negeri yang disinggahinya di Nusantara ini amat penting dijadikan
orang bahan penyelidikan.

5. Al-Mas'udi (wafat tahun 956M.), gelamya Abul Hasan. Bukunya
yang terkenal ialah 'Murujuz-Zahab'. dia lahir dan hidup di
Baghdad, lalu mengembara ke Parsi, Karman, Hindustan, Ceylon
dan Tiongkok. Kemudian ke Madagaskar, fuiaTengah, Azerbaijan,
Jurjan, Syam, Palestin dan Mesir.

Dari mereka-mereka ialah orang mendapat kata-kata Kalah,
Zabag, Surbuza, Sarirah dan lain-lain yang kian lama kian terang
setelah diselidiki bahwa semuanya itu adalah di pulau-pulau Melayu
dan Semenanjung Tanah Melayu.

Adapun kedatangan lbnu Batutah adalah yang terakhir, iaitu di
pertengahan abad keempat belas (1345 dan 1346 Masihi), sehingga
boleh dikatakan bahwa dia telah mendapati saja adanya sebuah
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kerajaan Islam di pantai utara Aceh, iaitu Pasai Samudera.
Malahan sebelum kedatangan Ibnu Batutah sekalipun, telah

timbullah di Mesir suatu 'dongeng'yang terkenal, yang sekarang telah
termasuk salah satu karya kesusasteraan dunia yang besar, iaitu '1001
Malam'. Dalam kisah pelayaran Sinbad banyaklah disebut tentang
pengembaraannya di pulau-pulau yang keadaannya sangat menyerupai
keadaan pulau-pulau Melayu, dan disebutnya pula pulau Waq-waq
yang amat lama diselidiki orang, memang sebenamya adakah pulau
itu atau hanya khayal saja. Kemudian temyatalah bahwa pulau
Waq-waq itu tidak lain tempatnya hanyalah di kepulauan Melayu juga
iaitu Fak-fak.

Abad kesepuluh

Dalam tahun 1958 Pemerintah Republik Rakyat Tiongkok
menyatakan bahwa telah didapati kuburan s€ormg Raja dari Indonesia,
iaitu dari Kalimantan, di negeri Tiongkok sendiri. Dan memang
bertemu dalam sejarah Brunei sendiri bahwasanya dalam tahun 1404
utusan Kaisar Tiongkok, Cheng Ho yang terkenal, dan memeluk
agama Islam telah membawa Raja Brunei itu mengadap Serimaharaja
Tiongkok, tetapi sayang sekali baginda mangkat di Tiongkok (di

Nanking) dalam perjalanan itu. Sehingga tidak kembali pulang lagi.
Tiba-tiba muncullah keterangan dari seorang orientalis bangsa

Swedia bemama Eric Mjoberg yang pemah menjadi pemimpin
muzium Sarawak dari tahun 1919 sampai 1926. Dia menyambut
berita yang disiarkan pemerintah Tiongkok itu, bahwasanya lama
sebelum perutusan Raja Brunei ke Tiongkok pada tahun 1404 itu,
iaitu dalam tahun 977M. (abad kesepuluh) telah ada pula Raja Brunei
yang datang menghadap Seri Maharaja Tiongkok, menyatakan
bahwa negerinya tetap setia di bawah perlindungan kerajaan besar
itu. Nama Sultan itu kata Dr. Eric Mjoberg adalah Sultan Abu Ali.
Baginda mengadap ke Tiongkok diiringkan oleh dua orang wazimya;
keduanya orang Arab. Adapun Sultan yang mangkat di Tiongkok
dalam perjalanan di tahun 1404 itu bemama Sultan Maharaja Kali,
dan dalam catitan orang Tionghua disebut Manjihana. Kata Dr. Eric
Mjoberg selanjutnya, mungkin Sultan yang mangkat di Tiongkok di
tahun 1404 adalah keturunan daripada Sultan Abu Ali yang ke sana di
tahun 977 itu.

Bahwasanya Sang Aji Brunei pemah mengadap Kaisar di tahun
977, memang banyak tersebut dalam catitan sejarah. Tetapi Dr. Eric
Mjoberg memberi penjelasan yang lebih terang lagi bahwa rajanya
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bemama Abu Ali dan pengiringnya adalah dua orang wazir bangsa

tuab.
Kalau diselidiki lebih mendalam, sehingga terdapat bahan-bahan

kebenaran yang lebih terang, niscaya brrkanlah Pasai atau Daya,

Kerajaan Islam yang mula-mula di tanah Melayu ini. Hal ehwal
kuburan Sang Aji Brunei' berkubur di Nanking.itu pemah menjadi
pembahasan di dalam kalangan pengetahuan sejarah di tahun 1958,
di antaranya dibicarakan oleh Prof. Mr. Muhammad Yamin.

Abad kesebelas

Menulis pula penyelidik Donald Maclaine Campbel dalam
bukunya 'Java' (hal. 57-58) 'Orang fuab dan orang Parsi telah turut
mendirikan Kerajaan Majapahit. Dan sejak lama mereka telah men-
dirikan perkampungan di Sumatera Barat.2 Pantai Gersik dan Madura
pemah mereka jadikan pangkalan untuk memperbaiki kapal-kapal
yang rosak dan tempat memuat barang makanan bakal berlayar.
Bahkan mereka pun telah turut juga mendirikan Kerajaan Janggala,
Daha dan Singhasari. Di setiap kerajaan itu orang fuab dan orang
Parsi telah tinggal bermukim'.

Jika diingat bahwasanya Raja Airlangga memecahkan Janggala
menjadi dua kemjaan, iaitu Daha dan Kediri di pertengahan abad
kesebelas (1049), lalu dipertautkan pula dengan tulisan yang bertemu
pada bafu nisan seorang perempuan bemama Fatimah binti Maimun
yang didapati di desa Leran (Jawa Timur) bertarikh 495H., sesuai
dengan tahun Masihi 1101, maka dengan keterangan yang mana lagi
kita hendak menolak bahwa masyarakat Islam, walaupun kecil, telah
ada di tanah Jawa pada abad kesebelas? Iaitu 400 tahun sebelum
berdiri Kerajaan Islam Demak? Dan jika Dr. M. D. Campbel telah
menyebut bahwa mereka turut mendirikan Kerajaan Janggala di abad
kesebelas, maka keterangannya bahwa mereka pun furut mendirikan
Kerajaan Majapahit dengan sendirinya sudah tidak sulit lagi.

Abad kedua belas

Karena keterangan itu dengan sendirinya telah dapat kita terima
riwayat di Jawa Barat tentang Prabu Munding Sari dan abangnya Haji
Purwa. Tersebut dalam riwayat itu bahwa Raja Pajajarian mangkat

1. Nama 'Berunai' adalah yang asal bagi seluruh pulau kalimantan, dan ditulis oleh Bamt
'Bomeo'. Dalam sejarah-sejarah Tiongkok disebut'Puni'.

2. Tentu yang dimaksudnlra catitan tahun 684 itu.
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meninggalkan dua orang putera. Putera tertua menyerahkan kerajaan
kepada adiknya, iaitu Prabu Munding Sari, lalu beliau mengembara
keluar negei, sampai ke Hindustan. Dalam perjalanan baginda
bertemu beberapa saudagar bangsa Arab dan mereka memberikan
penerangan keindahan Islam kepada beliau, sehingga beliau pun
tertarik ke dalamnya, lalu beliau terus naik Haji. Disebut Haji Purwa.
Hal ini terjadi di abad Kedua Belas (1195). Kemudian Baginda pun
pulang kembali ke tanah air, hendak mengajak seluruh keluarga
kerajaan memasuki agama yang dipeluknya, tetapi tidaklah mendapat
sambutan yang baik, sehingga baginda pun meninggalkan Kemjaan
Pajajaran dan menghilang ke tempat lain.l

Tidaklah perlu diselidiki lagi yang setemsnya ke bawah, karena
yang sukar ialah memudiki sejarah dari Ulu, bukan menuruti hiliran-
nya. Masih tengah diselidiki yang disebut Kerajaan Islam Daya yang
pemah berdiri di Aceh di tahun L205, (sebelum Pasai) dan mjanya
disebut Seri Paduka Sultan Johan Syah. Dan bolehlah sekarang kita
meninjau kembali pegangan yang ditinggalkan oleh penyelidik-
penyelidik Belanda, bahwasanya Islam masuk ke Sumatera di awal
abad ketiga belas karena pada masa itulah Kerajaan pasai berdiri dan
terus ke Jawa pada pertengahan abad ke-16 kerena pada masa itu
pula Kerajaan Demak berdiri. Bolehlah sekarang kita bersedia buat
menerima bahwasanya Islam telah masuk ke Indonesia sejak abadnya
yang pernulaan, dan masyarakatnya telah bertumbuh dari abad demi
abad. Tetapi kerajaannya yang teratur baru berdiri dalam abad ketiga
belas, atau dahulu dari itu (Brunei) dalam abad kesepuluh.

Penyelidikan dalam hal yang amat penting ini, belumlah boleh
dihentikan.

Mengapa tak lekas tersiar?

Tentu timbullah pertanyaan; 'Kalau benar bahwa sejak abadnya
yang pertama bangsa Arab sebagai pelopor Islam telah datang ke
negeri-negeri Melayu, mengapa baru pada abad ketiga belas ada
kerajaan Islam yang patut dikatakan teratur?'

Hal ini pun memang patut diladikan pokok penyelidikan yang
mendalam lagi mengasyikkan.

Ada beberapa hal yang menjadi sebab penting makanya baru di

l. Cerita sejarah ini telah dicatitkan oleh Veth (3) vol.l. p.215. Dan oleh Raflles (ed. of 18ii!0),
vol.ll. pp.l03, 104, l8B. Dbawakan lagi oleh Sir Thomas Amold dalam bukunya Sertron
Kqodo lslom, hal.4l64l7 .
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abad ketiga belas Kerajaan Islam berdiri di salah satu bahagian negeri
Melayu itu ialah di Pasai; dengan catitan bahwa adalah Raja Islam di
Brunei pada abad kesepuluh harus menjadi bahan penyelidikan
tersendiri.

Pertama sekali 'Pulau-pulau Melayu' atau disebut juga 'Jaza'ir
Jawah' (Pulau-pulau jawa) dipandang sangatlah jauhnya dari Tanah
fuab, baik dari Damaskus pusat kekuasaan bani Umaiyah atau
Baghdad pusat kekuasaan bani Abbas. Bahkan sampai kepada tahun
1082 Hijrah (1670 Masihi), seketika Syeikh Mulla Ibrahim Al-Kourani
Ulama Besar di negeri Madinah menjawab sebuah pertanyaan yang
dikirimkan orang berkenaan dengan ilmu tasawuf, beliau telah
mengatakan tentang'Pulau-pulau Jawa' ittt;' ai aaba biha' an su' aalin
warada min ba'dhi Jaza'ifi Jawah min aqsa bilaadil Hindi'. Artinya
'Menjawab suatu pertanyaan yang datang kepadanya daripada
setengah pulau-pulau Jawa di balik negeri Hindustan yang sangat
jauh itu.t

Oleh sebab jauhnya, sangatlah berhati-hati Khalifah Mu'awiyah
untuk mengirimkan armadanya ke kepulauan ini, sehingga perufusan
yang datang ke negeri Kalingga di tahun 684M., itu pulang kembali.
Utusan melihat betapa kuat kukuhnya kekuasaan Hindu di negeri ini,
sehingga kalau hendak datang, hendaklah dengan armada yang kuat
kukuh. Sedang perlengkapan untuk menyerang Constantinopel yang
lebih dekat di zaman Mu'awiyah, tidaklah berjaya sekaligus. 800
tahun di belakang itu barulah Constantinopel jatuh ke dalam kuasa
Islam.

Setelah pada tahun 712 Masihi, Al-Hajjaj bin Yusof mengirimkan
angkatan perang ke Sind (wilayah Pakistan sekarang ini) di bawah
pimpinan JenderalMuda Muhammad bin Qasim, terjadilah perlawanan
yang hebat. Sejak itu sesudah beberapa abad kemudian telah datang
pula pahlawan-pahlawan Islam yang lain, sejak Mahmud Ghaznawi,
Muhammad Ghori, Timurlane, sampai kepada Kerajaan Mongol di
India. Sejak Humayun, Akbar Syah, Jahangir gilang-gemilang dalam
benua itu, karena negerinya memang kaya. Penyerangan besar yang
temkhir ialah Nadir Syah, pun membawa kekayaan yang berlipatganda.
Tetapi apakah hasilnya? Adakah seluruh India itu takluk? Seluruh India
memang pemah takluk kepada Islam. lslam pemah mendirikan
Imperium besar berkali-kali di negeri itu. Tetapi hasilnya ialah bahwa

D dalam satu risalah bemama Assilful jaliy, fi hukmi shat'hil woiy. Jawapan
Al-Qurani, Ulama Sufi yang besar di negeri Madinah. Dsalin oleh Sufi yang lain
pula bemama Abdul Ghani An-Nablusi.

Mula lbrahim
yang masyhur

690



orang Islam tetap menjadi 'golongan kecil'. Sekarang dalam abad
kedua puluh, setelah dua kemjaan berdiri; India dan Pakistan, ber-
tambah jelaslah bahwa kekuasaan Islam yang lebih 1200 tahun itu
tidaklah dapat merubah bahwa umat Islam tetap 'minority' (golongan
kecil) di Hindustan, sehingga terpaka juga akhimya kaum Muslimin
mendirikan Rupublik sendiri.

Khalifah-khalifah di Damaskus dan di Baghdad niscaya tahu
bahwa ada negeri besar, subur, terdiri dari pulau-pulau yang beribu
banyaknya, 'di hujung tanah Hindustan yang sangat jauh'. Apatah
lagi setelah datang berita-berita yang dibawa oleh armada yang terdiri
daripada 35 kapalyang singgah di pelabuhan Sriwljaya (Sungai Musi)
di tahun 7\7M., itu. Besar sekali kemungkinan bahwa setelah mengukur
kekuatan dan kemungkinan, maka penyebaran cita-cita Islam diserah-
kan saja kepada saudagar-saudagar Islam yang pulang balik ke India,
ke Tiongkok dan singgah di pulau-pulau itu. Apatah lagi setelah 400
dan 500 tahun di belakang tidak ada lagi suatu pusat kesatuan yang
kukuh dari Kerajaan Islam. Sudah ada Kerajaan-kerajaan Islam di
Baghdad (bani Abbas), di Mesir (Fatimiyah) di Andalusia (bani
Umaiyah) yang kadang-kadang timbul pula perebutan kuasa dan
pengaruh di negeri-negeri itu sendiri, sehingga bertambah jauhlah
kemungkinan mengadakan armada besar untuk menaklukkan pulau-
pulau Melayu dengan expedisi tertentu ifu. Lantaran itu maka tugas
saudagar tadilah yang lebih penting.

Semangat persaudagaran, iaitu 'laba-rugi' jauh berbeda dengan
semangat suatu angkatan perang yang memperhitungkan 'alah-
menang'. Lantaran itu maka di kepulauan dan negeri-negeri Melayu
berlaku sebenar-benamyalah ayat, 'tidak ada paksaan dalam agama'.
Dan membuat hubungan yang sebaik-baiknya dengan pihak yang
berkuasa.

Maka membuat perkampunganlah mereka di negeri orang Hindu
itu. Di tepi pantai Aceh, di tepi pantai Sumatera Barat, di tepi pantai
Jawa Utara, di tepi pantai Brunei. Oleh karena mereka orang kaya,
kadang-kadang masuklah mereka ke dalam istana dan mendapat
penghargaan di situ. Sampai tnenjadi anggota perutusan Sang Aji
(Raja) Brunei. Sampai turut mendirikan Kerajaan Janggala, Daha,
Singhasari, Kediri dan Majapahit.

Tunfunan daripada ajaran Islam sendiri pun amat jelas, untuk
menjadi pegangan mereka. Peraturan Islam membagi Negara-negara
(Dar) kepada tiga macam saja; Darul Islam, Darul Kuffar dan Darul
Harb.
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Negeri-negeri yang ditaklukkan oleh Islam dan telah dapat didiri-
kan di sana hukum syariat Islam, di bawah pimpinan Khalifah, ber-
nama Darullslam. Negeri yang belum menerima Islam, dan pimpinan
tidak di tangan Khalifah Islam, bahkan di tangan kerajaan yang bukan
Islam, dinamai Darul Kuffar. Dan negeri yang sedang berperang
dengan kekuasaan Islam bemama Darul Harb (Negeri yang sedang
berlaku padanya peperangan).

Maka adalah peraturan-peraturan yang harus dilakukan oleh
seorang Muslim bila dia tinggal dalam ketiga macam negeri itu.
Adapun kalau tinggal di Darul Kuffar, hendaklah perhatikan, adakah
kita sebagai Muslim mendapat kebebasan melakukan ibadat kepada
Tuhan, diusirkah kita dari negeri itu atau tidak. Kalau tidak, maka
bolehlah kita tinggalsementara dalam negeri itu sambil menyebarkan
juga faham agama kita tanpa kekerasan. Tetapi kalau keadaan sudah
mengizinkan, hendaklah selalu berusaha agar negeri itu menjadi Darul
Islam.

Dalam keadaan yang seperti itulah kedudukan umat Islam di
kepulauan Melayu beratus tahun lamanya. Dan tidak ada kemungkinan
lain daripada itu, karena kekuasaan Hiridu masih kuat, Sehingga di
dalam abad kedua belas, seorang Raja Pajajaran telah tertarik kepada
Islam. Tetapi karena dia hendak berjalan terbunr-buru, iaitu mengajak
saudaranya masuk Islam (Prabu Munding Sari), gagallah langkahnya
dan terpaksa meninggalkan kampung halamannya dan hidup ke
daerah lain yang telah ada perkampungan Islam.

Niscaya pada masa itu orang Islam dipandang orang asing,
walaupun mereka telah hidup dua tiga turunan di negeri itu. Pada
zaman itu orang masih memakai budak dan hamba sahaya. Orang
Islam membeli budak dan memerkekakannya, lalu membawanya jadi
Islam. Niscaya dengan demikian budak-budak itu terlepaslah dari
masyamkat Hindu yang besar itu. Dan orang-orang Islam itu kawin pula
dengan perempuan anak negeri. Niscaya keluar pulalah perempuan
ifu dari dalam masyarakat Hindu, sebab sudah bersuami 'orang asing'.

Barulah pada abad ketiga belas orang Islam, sempat mendirikan
Kerajaan Merdeka tepi pantai Tanah Aceh Utara itu (Pasai Samudera),
karena mereka telah banyak di sana. Telah ramai dan telah furun-
temurun, dari perkawinannya dengan anak negeri. Tetapi mendirikan
kerajaan itu pun dengan sangat hati-hati sekali.

Mengapa baru pada waktu itu?
Memang pada waktu itu, karena selama itu Kerajaan Sriwijaya

masih kuat. Sriwijaya menguasai Selat Melaka. Kekuasaan Kerajaan
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Sriwilaya yang beragama Budha itu pengaruhnya pemah sampai ke
Ceylon. Di tahun 1024 dan tahun 1028M., Cholamandala (Negara
Hindu di India Selatan) pemah berperang dengan Sriwijaya. Maka
oleh karena kekuatan angkatan laut Sriwijaya sudah sangat lemah
sebab berperang sebelum itu dengan Kerajaan Madang Kemulan,
mudahlah Cholamandala mengalahkannya. Sejak itu terjadi pe-
pemngan Sriwilaya dengan Singhasari, dan pemah pula Siam merebut
daerah Sriwilaya di Semenanjung Tanah Melayu.

Di saat-saat seperti demikianlah baru umat Islam dengan sentosa
dapat mendirikan Kerajaannya yang pertama di pantai Aceh Utara itu,
di tepi pantai Selat Melaka. Dan itu pun dengan sangat hati-hati.
Kerana meskipun Sriwijaya telah runtuh, ancaman Kerajaan Siam dari
utara masih ada, malah pemah Pasai diserang Siam dan putera
mahkotanya ditawan. Dan akhimya setelah Majapahit menggantikan
kedudukan Kerajaan Hindu yang sebelumnya di Jawa, dan telah
mulai kuat di bawah pimpinan Patih Gajah Mada, menyerang dan
menghancurkan Kerajaan Islam yang pertama itu menjadi salah satu
rencana istimewa dari Ker{aan Hindu Majapahit itu.

Dan sampai juga Kerajaan itu diserang pada tahun 1350M.,
(selama Gajah Mada masih hidup), atau tahun 7377M., (setelah Gajah
Mada mati, tetapi Kaisar Hayam Wuruk masih hidup dan masih
menemskan politik Gajah Mada).

Apabila Pasai telah lemah naik pulalah Kerajaan Islam Melaka.
Rajanya yang beragama Hindu terus memeluk Islam, karena melihat
bahwa Umat Islam dan pemiagaan Islam telah sangat maju.

Di zaman kebesaran Pasai, raja-rajanya mulailah berusaha
menyebarkan Islam ke daerah yang masih belum beragama. Dan
umat Islam di Jawa dan ditempat lain memandang bahwa Pasailah
sendi kekuatan mereka dan perlindungan mereka, lalu mereka belajar
agama Islam ke Pasai. Banyak orang Jawa berpindah ke Pasai. Dan
setelah Pasai jatuh, Melaka naik, orang Islam di Jawa pun berkampung
di sana.

Berialan terus dalam 14 abad

Demkianlah perjalanan Islam dalam masa 14 abad; tumbuh sejak

abadnya yang pertama dengan lambat, tetapi tetap. Jarang sekali ada
kekerasan, kecuali apabila telah ada pertentangan politik atau pe-

rebutan kekuasaan dengan kerajaan lain, sehingga kekerasan yang
patut dicatit barulah terjadi di dalam abad keenam belas, seketika
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Demak memberikan pukulannya yang terakhir terhadap Majapahit
yang memang telah lemah juga.

Kadang-kadang pemeluk Islam telah ada di tepi pantai suatu
kerajaan, tetapi di pusat kerajaan, agama Hindu atau Budha masih
teguh. Orang Islam telah ada di pesisir Pariaman dan Tiku, yang
mengalir dari Aceh di dalam abad keempat belas, sedang Seri Maharaja
Dimja Aditiawarman masih menjadi Yang Dipertuan Minangkabau.
Islam telah ada di pantai Jaratan, Gersik dan Tuban, sedang Seri
'Maharaja Majapahit masih bersemayam di istananya yang indah.

Pihak agama yang masih berkuasa (Hindu atau Budha, atau
gabungan keduanya; Syiwa-Budha) tidak pula berhenti berusaha
keras hendak membendung pengaruh agama Islam itu. Dalam
kesusasteraan Jawa pusaka zaman kekuasaan Hindu itu masihlah
terdapat sampai sekarang, menghina atau mengejek Islam. Tetapi
dengan adanya sandaran kekuasaan Islam, iaitu Pasai dan Melaka,
kesusasteraan itu tidak dapat lagi menghalangi lebih berkembang
biaknya Islam.

Sampai sekarang ini sudah abad keempat belas Islam, atau abad
kedua puluh Masihi, perkembangan itu masih demikian keadaannya.
Masih ada negeri-negeri yang baru memeluk Islam dalam abad ke-
delapan belas, atau abad kesembilan belas (sebagai Kerinchi di
Sumatera Barat). Padahal seketika seorang pengembara Tiongkok
datang ke Lamuri di tahun 1413 didapatinya penduduk negeri itu
tidak kurang dari 1000 rumah tangga, semuanya Islam. Dan Haru
demikian pula.

Islam telah masuk ke negeri Palembang dari Demak dalam tahun
1440, sedang daerah Hulu Palembang pada masa itu belum ber-
agama. Setelah ada Sultan Palembang barulah penduduk Komering
dan Ogan diseru masuk Islam. Dan pada masa itu daerah Rejang
belum lagi Islam. Daerah Rejang baru masuk Islam dalam abad
kesembilan belas.

Seketika seorang anggota perutusan Tiongkok datang ke Jawa
dalam tahun 1413 (perutusan Cheng Ho), yang sebahagian besar
beragama Islam, dia menerangkan bahwa penduduk dalam Kerajaan
Majapahit dilihatnya terbagi tiga macam; 'Di negeri ini terdapat tiga
macam golongan. Pertama golongan Islam yang datang dari sebelah
Barat dan telah tinggal menetap di sana. Pakaian mereka dan makanan
mereka bersih dan enak. Yang kedua orang Tionghua yang lari dari
negerinya dan menetap di sana. Makanan yang mereka hidangkan
pun bagus juga. Dan banyak di antara mereka telah memeluk agama
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Islam dan mereka amalkan dengan baik segala ajarannya. Yang ketiga
ialah penduduk asli yang sangat kotor dan busuk, pergi dan pulang
tidak memakai terompah dan tidak bersongkok kepala. Mereka itu
sangat percaya dan takut kepada hantu syaitan. Oleh karena negeri
mereka terkenal dalam keadaan yang demikian, maka di dalam kitab-
kltab disebut nama negeri itu 'Negeri Hantu'.'

Kadang-kadang sebuah kekuasaan atau kerajaan Islam tidak
dapat dihambat berdirinya lagi, maka yang teguh memegang ke-
percayaan yang lama lalu mengundurkan diri lebih dahulu, sebagai
orang Badwi di Bantam, orang Tengger di gunung Bromo, orang
Kubu di Minangkabau.2

Kadang-kadang masuk Islam sekampung-kampung karena men-
dapat seorang guru agama Islam yang sabar. Orang Dairi di Sidikalang
baru masuk Islam sekampung demi sekampung pada abad kedua
puluh ini (1925), bahkan sampai sekarang karena kedatangan seorang
Guru dari Bayur Maninjau ke negeri itu, bemama Gindo Muhammad
Ariffin.

Kadang-kadang pegawai pemerintah Hindia-Belanda yang ber-
agama Islam diangkat menjadi pegawai di daerah yang belum Islam,
lalu dia menyebarkan ajaran agamanya sambilbekeda, maka banyak-
lah orang yang belum beragama Islam menjadi Muslim karena ajakan
pegawai itu, sehingga Prof. Snouck Hurgronje memberikan nasihat
kepada pemerintah Hindia-Belanda supaya dihentikan mengirim
pegawai Islam ke negeri yang belum Islam.

Kadang-kadang setelah masuk penjajahan asing suatu negeri
telah menerima agama Kristian dalam abad kedelapan belas (Bolang
Mongandow) dan rajanya telah menjadi raja beragama Kristian (Jacob

Manoppo, L689-1709M.), dan raja-raja yang memerintah sesudah
dia, sampai tahun 1844 terus beragama Kristian. Kemudian datang
penyiar Islam yang pandai, di tahun 1832 seorang fuab, datang dari
Makassar, sehingga lantaran kebaikan hubungannya dengan Raja
Comelius Manoppo yang beragama Kristian itu, dapatlah dia kawin
dengan puteri raja yang masih Kristian. Lama pengaruhnya kian
mendalam di negeri itu, sehingga akhimya Raja Jacob Manuel

l. Groeneveld, pp. VII.49-50.
2. Orang Kubu, yang menurut istilah sekarang disebut 'suku terbelakang' masih banyak

terdapat di Hulu-Jambi, dekat sorolangun dan Rawas dan di Hulu Kuantan dan peranap.
setelah diselidiki, temyata bahwa mereka mengakui asal usul dari Minangkabau, memegang
Adat Perpatih nan Sebatang. Pepatah Petitih Minangkabau yang indah-indah dan asli masih
mereka pakai setiap hari. Kabamya konon mereka tinggalkan daerah asalnya itu karena
'cupak sudah dialih orang menggalas, jalan ditukar oleh orang lalu'. Tetapi mentera-mentera
dukun mereka dimulai dengan 'Bismillah'.
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Manoppo dengan tidak ragu-ragu lagi menyatakan dirinya seorang
Raja Islam. Dan setelah itu mengikut pula kerajaan tetangganya, Raja
Bolang Oki. Dan sampai sekarang tetaplah kedua kerajaan itu kemjaan
Islam.

Kadang-kadang orang Islam pula yang terdesak oleh Kristian,
sebagai di pulau-pulau di hadapan Minahasa, Sangir dan Talaud.

Dua suku bangsa adalah menjadi pelopor yang kuat dalam
penyebaran Islam. Pertama orang Minangkabau dengan kelancaran
lidahnya. Mereka mengembara ke Ambon, ke Bugis dan Makassar, ke
Brunei dan Sarawak, sampai ke Mindanao, sampai juga mendirikan
negeri bercorak Minang di Semenanjung Tanah Melayu (Negeri
Sembilan). Kedua ialah suku bangsa Bugis, pengembara, pengharung
lautan dan gagah berani. Di mana mereka melabuhkan perahunya, di
sana mereka rnendirikan kampung, lama-lama menjadi negeri, lama-
lama mereka menjadi Raja atau Sultan di tempat itu, mengembang-
kan Islam.

Datangnya penjajahan Barat tidaklah dapat menghalangi per-
kembangan Islam itu. Bahkan itu pulalah yang menjadi salah satu
perangsng untuk dia berjuang lebih giat. Karena penjajahan senantiasa
diperlengkapi dengan zending dan missi Kristian, yang telah menjadi
tentangan hebat bagi Islam, untuk menentukan hidup atau mati. Akan
digantikanlah tempatnya oleh agama yang terletak dalam sampul
penjajahan ifu, atau dia akan tetap menguasai alam fikiran umat.

Seketika penjajahan telah datang, maka penyelidikan kepada
perjalanan sejarah menunjukkan bahwa perkembangan Islam itu
berjalan dengan tenang. Cuma agama Kristianlah sebagai yang
dipaksakan oleh Portugis dan Sepanyol. Di pulau-pulau Sulu dan
Mindanao terasa benar betapa hebatnya pepemngan atau jawaban
pihak Islam yang sedang tumbuh dengan Kristian Katholik yang
dipaksakan oleh Sepanyol.

Kadang-kadang terjadilah perlumbaan hebat di antara Islam
dengan Kristian memperebutkan daerah yang masih kosong dari
kedua agama itu, sebagaimana terdapat di daerah Tapanuli. Dari
sebelah utara kaum Muslimin Aceh menyerbu dengan keteguhan
hatinya, sehingga dapatlah daemh Gayo dan Dairi beransur, tetapi terus
memeluk Islam. Dan dari sebelah selatan iaitu daerah Minangkabau,
maju pula kaum Paderi membawa tauhid ke daerah Mandahiling. Di
tengah-tengah iaitu daerah Batak masuklah Rhynsche Zendirfg dari
Jerman. Maka terpulaulah daerah Tapanuli Utara yang beragama
Kristian di antara Aceh dengan Minangkabau. Paling akhir ini, selepas
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tahun 7945, orang Batak Toba pula yang menyerbu mengadakan
perpindahan besar ke daerah Islam, sehingga di bahagian Rao telah
terdiri beberapa gereja.

Sampai sekarang masih ada lagi daerah yang menjadi perebutan
itu. Sebagai daerah Dayak di Kalimantan, daerah Toraja di Hulu
Bugis, daerah Pagai dan Nias di pulau-pulau di hadapan Sumatera
Barat.

Oleh sebab itu dapat agaknya dikatakan bahwasanya penyebaran
Islam di pulau-pulau dan negeri-negeri Melayu ini lain daripada yang
lain. Dia selalu berkembang dan selalu berjuang, bukan dengan ke-
kerasan senjata, tetapi karena perkembangan cita, dilalankan dengan
dakwah yang bersungguh-sungguh ataupun bermalas-malas. Sehingga
amat bergantunglah kemajuan Islam itu kepada keteguhan peribadi
dan iman dari mereka yang menyebarkan. Zending yang tertentu,
sebagaimana diatur oleh pemeluk agama Kristian Protestan dan
Katholik belumlah ada. Sebahagian besar penyebaran agama Islam
dijalankan dengan sukarela.

Pembagian zaman

Setelah diselidiki pertumbuhan dan perkembangan agama Islam
di negeri-negeri Melayu itu dari abad ke abad sejak abadnya yang
pertama, iaitu pertengahan abad ketujuh Masihi, abad Pertama
Hijriyah, sampai kepada abad kedua puluh, atau abad keempat belas
Hijriyah, kita cubalah menyusunnya, dan tnungkin agaknya susunan
itu mendekati kebenaran.

ZAMAN PERTAMA
(ABAD KETUJUH, KEDETAPAN, KESEMBII,AN)

Saudagar-saudagar dan pemah juga utusan dari umat Islam, yang
berintikan bangsa Arab telah datang bondong demi bondong ke
negeri-negeri Melayu. Ada yang singgah saja dan ada yang menetap,
sehingga mereka mendirikan perkampungan-perkampungan kecil
supaya mereka tidak terganggu mengerjakan agama mereka.

ZAMAN KEDUA
(ABAD KESEPULUH, KESEBEI.AS, KEDUA BETAS)

Sudah mulai ada golongan-golongan kecil umat Islam di negeri-
negeri Melayu. Hidup dengan bebas melakukan amal agamanya.
Meskipun mereka itu ada orang Arab dan ada orang Parsi, atau yang
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lain, namun mereka tergabung dalam safu kata Islam, iaifu 'Umat'.
Mereka hidup berbaik-baik dalam Kerajaan Hindu langkasuk4
Sriwijaya, Janggala, Daha dan Singhasari. Dan kadang-kadang sudah
mulai mereka mendekati pihak kekuasaan (menjadi anggota per-
utusan Kerajaan Brunei ke Tiongkok tahun 977M.1.

Dengan amat perlahan orang-orang Islam dari luar negeri itu
menjadi penduduk negeri yang didiaminya, karena perkawinan
mereka dengan perempuan anak negeri. Anak yang mereka turunkan
dengan sendirinya menjadi umat Islam. Dan budak-budak yang dibeli
oleh umat Islam tadi, kebanyakan dengan sukarela memeluk agama
tuannya, karena nasibnya lebih baik dalam perlindungan tuannya itu.
Bahkan dipercayai sebagaimana mempercayai anaknya sendiri.

ZAMAN KETIGA

Kerajaan Hindu dan Budha mulailah menurun mundur. Sriwijaya
kian lemah sesudah perang dengan Madangkamulan dan Chola-
mandala. Sedang Islam telah naik kembali karena pusat kegiatan
Islam berpindah dari Baghdad ke Mesir (di zaman Raja-raja Mamalik).
Keadaan yang demikian menimbulkan semangat baru dalam kalangan
umat Islam.

Mulailah berdiri Kemjaan Islam mulanya di Daya (?) Aceh,
kemudian menyusul Samudera-Pasai. Oleh sebab Kemjaan Mamalik
Mesir itu melindungi juga Makkah dan Madinah (memakai gelar
Khadimul Haramain), maka Syarif Makkah turut mernberikan bantuan
atas berdirinya Kerajaan Samudera di samping itu dibantu pula oleh
keturunan-keturunan Arab dari Malabar.

Kerajaan Pasai berkembang sampai akhir abad keempat belas.
Di pertengahan abad keempat belas itu berdiri Kerajaan Melaka,

menyambung kebesaran Pasai. Sedang Majapahit sebagai pusat
kemegahan Hindu-Budha (Syiwa-Budha) karena kematian Patih
Gajah Mada dan Seri Maharaja Hayam Wuruk, mulai mundur.

Perkembangan Pasai amat besar artinya menimbulkan kekuatan
semangat dari seluruh umat Islam yang hidup terpancar-pancar di
negeri-negeri Melayu, terutama di utara Tanah Jawa.

Berdirinya Kerajaan Melaka di akhir abad keempat belas, sangat
besar artinya bagi perkembangan pengaruh Islam di seluruh negeri-
negeri Mela5ru, terutama karena Raja-rajanya mengatur Politik Luar
Negeri dengan bijaksana sehingga mendapat pengakuan dari Tiongkok.
Islam telah berkembang sampai ke Maluku dan Kalimantan.

Dan Melaka jatuh di awal Abad Keenam Belas.
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ZqIVIIqN KEEMPAT
(ARAN KEENAM BEI.AS)

Jatuhnya Kerajaan Melaka karena datangnya penjajahan Barat
(Portugis). Tetapi oleh karena umat Islam telah tersebar dan telah
mulai berpengaruh dalam masyarakat, maka segeralah berdiri Kerajaan
Islam di Aceh Pidir, Demak dan Bantam, dan sambungan Melaka iaitu
Johor.

Dikenallah nama-nama Sultan Ali Al-Moghayat Syah Aceh,
Raden Fattah dan Wali Songo di Jawa. Dan Fatahillah, disebut juga
Syarif Hidayatullah dan sebutan lain, pembangun Kerajaan Bantam
dan Cirebon dan puteranya Sultan Hasanuddin.

Sultan Khairun dan puteranya Sultan Babullah di Temate.

ZAMAN KELIMA
(ABAD KETUJUH BETAS)

Sesudah bertarung dengan Portugis dan Sepanyol, Islam mulai
bertarung dengan penjajahan Barat gelombang kedua, iaitu Belanda
dan Inggeris. Timbullah Sultan-sultan Islam yang besar dan perkasa
dan pahlawan-pahlawan yang agung; Iskandar Muda Mahkota Alam
di Aceh, Sultan Agung Hanyokrokusumo di Mataram (Jawa Tengah),
Sultan Agung Cirtayasa di Bantam, Trunojoyo di Madura, Karaeng
Galesong dari Makassar, Sultan Hasanuddin Makassar, Untung
Surapati di Jawa, dan Raja Iskandar dari Minangkabau.

Timbul ulama besar Syeikh Nuruddin Raniri Aceh, Abdur Rauf
Singkel, Hamzah Fansuri, dan Syeikh Yusof Tajul Khalwati Makassar
dan Bantam. Timbul punjangga Melayu yang terkenal dalam per-
suratan dengan nama kecilnya 'Tun Seri Lanang' dan gelar jabatan-
nya sebagai Bendahara negeri Johor, Bendahara Paduka Raja.

ZAMAN KEENAM
(ABAD KEDEI.APAN BEI.AS DAN KESEMBII.AN BEI.AS)

Perjuangan lebih hebat dalam merebut hidup di tanah air sendiri,
dengan penjajahan Belanda dan Inggeris. Islam bertambah menunjuk-
kan comknya karena hubungan dengan Makkah bertambah lancar.

Orang fuab Hadramaut mulai lebih.mudah dan berbondong datang

ke negeri-negeri Melayu. Kekuasaan Kerajaan-kerajaan Islam mulai
menurun, kaum ulama tetap mempelopori kebesaran Islam.

Di dalam abad kedelapan belas dan kesembilan belas timbullah
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pahlawan-pahlawan Islam baik dari kalangan bangsawan atau dari
kalangan ulama.

Kadang-kadang mereka berjuang mempertahankan kemerdekaan
yang masih ada, karena dengan demikian pulalah agama Islam akan
tetap merdeka. Ketika itulah timbul Raja Haji keturunan Raja-raja
Bugis, menjadi Yamtuan Muda (Bendahara) Johor dan Riau, dan
tewas karena berperang dengan Belanda di Melaka, sehingga layaklah
nama pahlawan ini diperingati di Indonesia sekarang, karena dia
berasal dari Bugis dan Riau, dan layak pula diperingati di Kerajaan
Persekutuan Tanah melayu, karena dia menjadi Bendahara Johor dan
tewas karena berperang dengan Belanda di Melaka.

Terkenal pula pahlawan Abdul Sa'id gelar Dato' Seri Maharaja
Merah, Dato' dalam negeri Naning (Melaka), dan berasaldari Minang-
kabau.

Terkenal nama-nama Tuanku Imam Bonjol dan 'Harimau nan
Delapan' (Kaum Paderi) di Minangkabau, Pangeran Diponegoro di
Jawa, Tengku Chik di Tiro, Teuku Omar Johan Pahlawan dan
panglima Polim di Aceh, Pangeran Antasari di Kalimantan, Raden
Intan di Lampung, Sultan Daud Badaruddin di Palembang, Orang
Kaya kenamaan dan Dato' Gajah di Pahang, Kiyahi Haji Wasith di
Bantam.

Waktu itu pula timbul ulama-ulama; Syeikh Arsyad di Banjar-
masin, Syeikh Nawawi di Bantam, Syeikh Abdus Samad di Pelembang,

-Sayid Usman bin Yahya di Jakarta, Syeikh Ahmad Khatib di Minang-
kabau dan lain-lain. Syeikh-syeikh itu mengisi jiwa umat Islam dengan
ilmu pengetahuan yang luas dalam hal fiqih, tasawuf dan tauhid.

ZAMAN KETUJUH
(DARI PANGKAL SAMPAI PERTENGAHAN ABAD KEDUA PULUH)

Negeri-negeri Melayu mulai merasakan kebangkitan yang baru
dari Islam, karena masuk faham-faham yang diajarkan oleh kaum
Wahabi dan dipermoden lagi oleh Sayid Jamaluddin Al-Afghany,
Syeikh Muhammad Abduh dan Sayid Rasyid Ridha. Timbulpermulaan
Kaum Muda di Malaya, Syeikh Taher Jalaluddin, Sayid Syeikh
Al-Hadi, Syeikh Muhammad Al-Kalili, Sayid Abdullah bin 'Aqil, dan
ZA'BA. Terbit Majallah Islam yang membawa perbaharuan faham
Islam yang mula-mula bemama 'Al-lmam' (1906-1909), dan di
Sumatera Barat (Minangkabau) timbul gerakan Kaum Muda dengan
Majallah 'Al-Munir' (1911) maka muncullah murid-murid Syeikh
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Ahmad Khatib yang baru pulang dari Makkah, tiga orang di antaranya
yang sangat terkenal; Haji Abdullah Ahmad Padang, Haji Abdul Karim
Amrullah di Padang Panjang dan Syeikh Muhammad Jamil Jambek di
Bukit Tinggi. Di Jawa timbullah kebangkitan kesedaran politik yang
dipelopori oleh Islam, dipimpin oleh Haji Samanhudi, H.O.S.
Chokroaminoto, Haji Agus Salim dan Abdul Muis. Dan timbul ke-
bangkitan perbaharuan faham agama yang dipelopori oleh Kiyahi
Haji Ahmad Dahlan dengan mendirikan Muhammadiyah dan Syeikh
Ahmad Soorkati dengan mendirikan perkumpulan'fu-lrsyad'.

Dan kemudiannya seluruh kebangkitan dan kesedaran lslam ifu
bersatu padu dengan gerakan 'kebangsaan', sehingga tercapai
Kemerdekaan Indonesia dari penjajahan Belanda pada tanggal 17
Ogos 1945.

Dan di Semenanjung Tanah Melayu tercapai pula kemerdekaan
dari penjajahan Inggeris pada 31 Ogos 1957, dengan menjadikan
agama Islam sebagai agama rasmi Kerajaan Persekutuan Tanah
Melayu.

Dan umat Islam di kepulauan Sulu dan Mindanao (Filiplna) ter-
lingkung pula dalam kemerdekaan negeri Filipina.

FASAL IV

SAMUDERA-PASAI

KERAJAAN ISLAM YANG PERTAMA
(ABAD KETIGA BETAS - KEEMPAT BEI.AS)

Pendahuluan

Dari huraian-huraian yang telah lalu, telah dimaklumi bahwasa-
nya orang-orang Islam telah mendirikan kampung-kampung di tepi
pantai. Mereka berasal daripada saudagar-saudagar Arab, Parsi,
Gujerat dan Malabar. Mereka telah kawin dengan anak negeri dan
mereka membeli budak-budak' lalu mereka merdekakan. Kehidupan
mereka, makanan mereka yang bersih menyebabkan hidup mereka
lebih baik dari kehidpuan penduduk asli. Cuma mereka belum
sanggup mendirikan kerajaan yang kuat.

Ada sebuah berita yang tersiar bahwasanya di tahun 1205M.,
telah naik takhta seorang Raja Islam di Daya (Aceh), bergelar Seri
Paduka Sultan Johan Syah. Baginda bukanlah berasal dari putera
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tempat itu, melainkan keturunan pedagang-pedagang Islam tadi juga.

Menilik kepada namanya besar kemungkinan bahwa baginda berasal
dari Gujerat. Tetapi berita tentang kelanjutan kerajaan baginda
tidaklah terang.

Kabar berita bahwa masyarakat Islam telah ada di pantai Sumatera
itu rupanya sampai juga ke Makkah dan menjadi perhatian besal
daripada Syarif. Sehingga baginda anjurkan seorang Ulama bemama
Syeikh Ismail datang ke negeri Samudera Aceh, karena di antara
negeri-negeri tepi pantai yang begitu banyak, nama Samudera lebih
dikenali.l

Syeikh Ismail berangkat menuju Samudera dan berlabuhlah
kapalnya di Malabar (disebut juga Mu'tabar) sebelum meneruskan
perjalanan ke Aceh. Di sana tuan Syeikh berjumpa lagi dengan
seorang bekas Raja, yang oleh karena asyiknya memperdalam faham
Tasawuf, ditinggalkannya kerajaannya, lalu dipakainya gelar orang
Sufi, iaitu 'Fakir' Muhammad, dan dia adalah keturunan daripada
Sayidina Abu Bakar Siddiq, sahabat Nabi.

Singgahlah mereka di negeri-negeri tepi pantai yang telah
memeluk agarna Islam itu tetapi kebanyakan di antara mereka tidak
sangggup lagi membaca Al-Quran. Negeri-negeri yang mereka
singgahi itu ialah Fansur (Barus), Lamuri dan Haru. Setelah itu mereka
teruskan pelayaran ke negeri Perlak. Di sana didapat keterangan
bahwa negeri Samudera yang mereka tuju itu rupanya sudah jauh
tertinggal di belakang, sehingga terpaksalah kapal mereka dibelokkan
kembali.

Tidak disangka-sangka berjumpalah mereka dengan orang yang
hendak mereka tepati, iaitu Merah Silu kepala kampung di tempat itu.
Di dalam 'Sejarah Melayu' disebutkan bahwa Merah Silu terus
diislamkan dan sehari sesudah memeluk Islam dia sudah bijak mem-
baca Al-Quran. Lalu diberilah dia nama Islam, iaitu 'sultan Al-
Malikus-Saleh'.

Dan diserahkanlah kepadanya tanda-tanda kerajaan yang telah
mereka bawa dari negeri Makkah.

Al-Malikus-Saleh Raia Samudera I

Dekat sebuah kampung yang memang bemama Samudera, di
tepi sebuah sungai bemama Sungai Pase, yang bermuara ke teluk
Lho' Seumawe dan di seberang sungai itu dekat dari bekas jejak

l. Sejorah Melayu, cerita ketujuh
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Kemjaan Pasai dahulu itu, terdapatlah makam-makam Raja-raja
Samudera Pasai itu. Batunya terdiri daripada pualam putih, diukir
dengan tulisan fuab huruf Riq'ah yang sangat indah. Yang tertua di
antaranya ialah bertarikh Hijrah 692, bersetuju dengan tahun 1297
Masihi. Jelaslah tertulis nama raja pertama itu, iaitu Al-Malikus-Saleh.
Setelah dicuba mempertaut-tautkan keterangan di sana-sini, terdapat-
lah suatu kesimpulan bahwasanya pengakuan yang diterimanya untuk
memakai gelar Sultan memanglah datang dari Syarif Makkah. Syarif
Makkah pada waktu itu adalah di bawah naungan Kerajaan Mamalik
di Mesir. Setengah daripada gelar yang dipakai oleh Raja Mamalik
Mesir waktu itu ialah 'Khadimul Haramain', (Pelayan Dari Kedua
Tanah Suci). Maka berkenanlah Syarif dengan keizinan daripada
Sultan-sultan Mamalik memberikan gelar'Sultan' bagi mereka.

'Al-Malikus-Saleh' adalah gelar yang dipakai oleh pembangun
Kerajaan Mamalik yang pertama di Mesir iaitu 'Al-Malikus-Saleh
Ayub'.

Hal ini pun memperkuat pendapat, bahwa telah ada hubungan
langsung dengan negeri-negeri Arab, terutama Makkah pada masa
itu.

Pada zaman pemerintahan baginda itulah, di tahun 1292M.,
Marco Polo pengembara bangsa Venesia yang terkenal itu melawat ke
Sumatera Utara. Dia belum melihat orang Islam, melainkan dalam
Kerajaan Perlak saja, adapun penduduk pegunungan, menurut Marco
Polo masih sangatlah biadab dan masih ada yang memakan daging
manusia.

Maka dengan anak perempuan Raja Perlak yang telah beragama
Islam itulah Al-Malikus-Saleh kawin dan mendapat dua orang putera.

Al-Malikuz-Zhahir I (1297 -1326)
Adapun putera baginda Al-Malikus-Saleh itu, menurut Sejarah

Melayu, yang seorang bergelar Al-Malikuz-Zhahir dan yang seorang
lagi bergelar Al-Malikul-Mansur. Melihat gelar-gelar Sultan ini terasa-
lah oleh kita adanya pengaruh Makkah dan Mesir dalam kerajaan ini.
Sebab 'fuh-Zhahir' adalah gelar yang dipakai oleh Sultan Mamalik
yang kedua di Mesir iaitu'Al-Malikuz-Zhahir Baibars' (7260-127 7Mj.
Dan 'Al-Mansur' adalah gelar dari Sultan Mamalik yang ketiga, yang
menggantikan Baibars, iaitu Al-Malikul-Mansur Qalawun (L279-
1290M.).

Di dalam catitan yang lain, disebut nama kecil Sultan itu, iaitu
Raja Muhammad.
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Al-Malikuz-Zhahir II (132L1348)

Sultan yang ketiga bergelar Al-Malikuz-Zhahir juga, dan bemama
Raja Ahmad. Rupa-rupanya menilik kepada matawang yang dipakai
dalam negeri Pasai itu, banyak Sultan-sultan memakai gelar 'Al-
Malikuz-Zhahir, walaupun orangnya telah berganti-ganti. Sangat

besar kemungkinan bahwa Sultan inilah yang ditemui oleh pengembam

Ibnu Batutah seketika dia singgah di negeri Pasai itu tatkala dia diutus
oleh Sultan Delhi)r ke Tiongkok pada tahun 1345M., demikian juga

seketika dia telah selesai melakukan tugasnya dan hendak kembali
pulang setahun kemudian (1346).

Keterangan yang diberikan oleh lbnu Batutah dalam kisah per-
jalanannya tentang Sultan Al-Malikuz-Zhahir itu sangaflah penting di
dalam menyusun sejarah. Ibnu Batutah menceritakan bahwasanya
Sultan itu sangatlah teguh memegang agama dan baginda bermazhab
Syaf i. Mazhab itu diketahuinya dengan mendalam dan sanggup
baginda bertukar fikiran dengan para ulama seketika membicarakan
masalah-masalah agama dalam mazhab Syaf i itu. Ketika akan pergi
keJum'at baginda berjalan kaki dan pulangnya barulah naik kenderaan
gajah atau kuda. Baginda suka sekali mengembangkan agama ke
negeri-negeri yang berdekatan dan mana-mana negeri yang belum
mahu rnemeluk agama Islam, dengan segala kerendahan, sudi
membayar upeti kepada kerajaan baginda setiap waktunya yang
ditentukan.

Diceritakan pula oleh Ibnu Batutah bahwa dia bertemu di sana
dengan dua orang ulama, yang seorang datang dari Syiraz dan yang
seorang lagi datang dari Isfahan. Yang datang dari Syiraz itu rupanya
ialah dari keturunan bangsa Saiyid. Dia diangkat oleh Baginda Sultan
menjadi Kadi dalam Kerajaan Pasai. Ini tidaklah mengherankan,
karena bukan sedikit pula ulama-ulama mazhab Syaf i di negeri lran
itu, seumpama Syeikh Abu Ishaq Asy-Syirazi, pengarang kitab
'Al-Muhazzab' yang terkenal, karena beliau pun menjadi guru besar
pada Madrasah Nizhamiyah. Barulah berkumng orang Iran terkemuka
dalam mazhab yang selain Syi'ah, setelah pada awal abad keenam
belas, Syah Ismail Shafawi merasmikan mazhab Syi'ah menjadi
mazhab Kerajaan lran.

Selain daripada kemajuan agama Islam dan mazhab Syaf inya,

l. Kalimatnya yang asal adalah Dehli, dan kalau s€orang dibangsakan kepadanya disebut
'Ad-Dahlawiy', sebagai Syah Waliullah Ad-Dahlawiy. Tetapi orang Barat menyebutnya
Delhi, jadi terbalik tempat huruf t{ dengan huruf L.
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Baginda Sultan pun rupanya mempunyai armada kapal dagang yang
besar. Karena Ibnu Batutah pun menceritakan bahwa setelah selesai
tugasnya di Tiongkok, dia bemiat hendak segera kembali. Syukurlah
di pelabuhan turut berlabuh bersama kapal-kapal yang lain, kapal dari
Sultan Al-Malikuz-Zhahir sendiri, yang apabila telah selesai mem-
bongkar muatan yang baru dibawanya dan memunggah muatan yang
akan dimuat dari negeri Tiongkok, kapal itu segera akan kembali.

Baginda sangat kasih dan hormat kepada orang yang ziarah ke
negerinya. Apatah lagi kalau yang datang itu seorang ulama sebagai
Ibnu Batutah. Menjadi kebiasaan pada masa itu memberikan hadiah
kepada tamu, terdiri daripada hamba-sahaya, sehingga lbnu Batutah
diberi seorang sahaya perempuan dan seorang sahaya laki-laki.

Sampai seketika Ibnu Batutah telah kembali ke negerinya di
Afrika Utara (Tunisia) disebutnya kenang-kenangannya kepada Raja-
raja yang pemah diziarahinya, bahwasanya keistimewaan Raja Pasai
itu ialah karena sangat alimnya.

Kealiman Sultan itu dan kemajuan mazhab Syafi'i dalam negeri-
nya rupanya telah menjadi daya penarik bagi kedatangan ulama-
ulama Islam dari negeri lain, terutama yang bermazhab Syaf i pula,
iaitu Mesir, Makkah, Madinah, Pantai Yaman, Hadmmaut dan Malabar,
sehingga selain dari menjadi sebuah bandar yang besar dalam per-
niagaan, Pasai pun menjadi pusat pula dari mempelajari agama Islam.
Sehingga kemudiannya, walaupun dari segi politik Pasai telah mundur,
namun dia tetap menjadi pusat mempelajari agama Islam dan mazhab
Syafi'i. Sehingga tersebutlah dalam Sejarah Melayu bahwa ulama-
ulama di Melaka, di kala Melaka jaya, kalau ada soal agama yang
musykil sehingga sulit memutuskan ke Pasai jualah mereka meminta
kata-putus.

Zainal Abidin (1350)

Setelah Sultan Al-Malikuz-Zhahir yang bijaksana itu mangkat,
maka naiklah puteranya Zainal Abidin. Nampaknya dia naik takhta
kerajaan di dalam usia masih kecil, sehingga yang menjalankan
pemerintahan tinggallah orang besar-besar kerajaan belaka. Terasa
benar betapa kekosongan karena hilangnya raja yang bijaksana itu,
yang bukan saja memegang kendali pemerintahan, tetapi juga tempat
meminta fatwa agama.

Maka tersebuflah di dalam Sejarah Melayu'bahwasanya Kerajaan

1. Cerita yang kedelapan.
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Pasai itu, diperlengkapi dengan 4,000 hulubalang dalam seratus buah

pilu. Mereka masuk mulanya ke dalam negeri Pasai dengan s€cara

baik-baik, sehingga kedatangan mereka tidak menimbulkan syak

wasangka dan disambut sebagaimana layaknya. Tetapi mereka angkat
sebuah peti besar ke dalam istana yang telah diisi dengan 4 omng
hulubalang yang kuat, lalu peti itu dibuka di hadapan raja yang masih
kecil itu, sebab mereka mengatakan bahwa isi peti itu ialah hadiah
Raja Siam. Demi setelah peti dibuka, melompatlah keempat hulubalang
itu, terus sekali mereka menangkap raja dan mereka masukkan pula
ke dalam peti itu, lalu dengan secara kilat mereka larikan keluar,
sedang di luar istana rupanya tentera Siam sudah siap, dan sebelum
tentera Pasai mengetahuinya, raja telah dilarikan ke kapal dan tenrs
sekali berlayar. Maka menjadi tawananlah raja yang masih muda itu
dalam istana Siam.

Nampaknya penghinaan yang demikian pahit tidaklah dapat
ditangkis oleh Pasai. Orang besar-besar Pasai terpaksa datang me-
nyembahkan 'bunga emas' ke negeri Siam, iaitu dua ekor itik daripada
emas dan sebuah pasu emas yang digenangi air dan dapat itik itu
berenang di dalamnya. Sangatlah sukacita Raja Siam atas per-
sembahan itu, tandanya bahwa Pasai telah takluk kepada Siam. Maka
seketika orang besar-besar Pasai yang datang menghadap itu me-
mohon supaya Sultan yang masih muda itu diserahkan kepada
mereka, mahulah Raja Siam memberikannya. fual Pasai tetap
membayar bunga emas. Dan pulanglah raja yang masih muda itu ke
negerinya dan duduk ke atas singgahsana.

Tetapi tidak berapa lama kemudiannya, tiba-tiba datang pulalah
angkatan perang Majapahit; diserbunya pula Pasai sekali lagi. Raja
dipaksa tunduk pula kepada Majapahit. Rupanya setelah ditaklukkan
oleh Siam, Pasai sudah lemah dan ketika Majapahit yang sedang
megah dan perkasa itu menyerang, baik Pasai ataupun Siam yang
memperlindunginya tidaklah mempunyai cukup kekuatan buat
mempertahankan Kerajaan Islam yang pertama ifu.

Dalam riwayat Tiongkok, bahwa seketika utusan Maharaja
Tiongkok datang di bawah pimpinan Cheng Ho, admiral Islam yang
terkenal itu pada tahun 1405M., maka Raja Pasai yang mereka dapati
ialah Tsoi-n u-li- a-pi-ting-ki, (Zainal Abidin).

Tidak jauh daripada kemungkinan bahwa baginda ialah Zainal
Abidin yang itu juga, yang masih panjang usianya buat menderita dua
pukulan hebat daripada dua buah kemjaan besar Siam dan Majapahit.

Kedatangan Cheng Ho merubah suasana. Dia menganjurkan
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agar raja-raja dan sultan-sultan di Selatan ini mengakui bersahabat
dengan Maharaja Tiongkok, Kaisar Cheng Tsu. Sebab baginda baru
saja merebut kuasa daripada Kaisar yang dahulu, iaitu Hwui Ti. Cheng
Ho telah datang membawa hadiah-hadiah tanda-mata dan per-
sahabatan daripada Kaisar Tiongkok, dan Cheng Ho memberikan
janji teguh bahwasanya Tiongkok akan tetap membela Pasai, Melaka
dan negeri-negeri lain yang didatanginya, kalau ada serangan dari
luar, asal suka mengakui perlindungan Tiongkok.

Sebagaimana diketahui, Cheng Ho berkali-kali melawat ke negeri
sebelah selatan ini. Pertama di tahun 1405, dan kembali ke negerinya
di tahun 1407. Perlawatannya yang kedua di tahun 1408 dan kembali ke
negerinya di tahun 1411, membawa Raja Ceylon yang melawan
kepadanya. Dan sampai di Tiongkok Raja Caylon dikumiakan
ampun oleh Maharaja Tiongkok dan dipulangkan kembali ke atas
singgahsananya. Perlawatannya yang ketiga ialah di tahun 1412;
sekali lagi dia datang ke Samudera Pasai.

Didapatinya Sultan Zainal Abidin telah mangkat. Meskipun
pengakuan Tiongkok kepada Pasai, sama tarafnya dengan yang
diberikan kepada Kerajaan Melaka, namun cahaya Pasai tidak naik
lagi. Sedang fajar kebesaran Melaka mulai tersingit. Malahan Sultan
yang menggantikan Zainal Abidin telah tewas pula dalam satu pe-
perangan melawan negeri Nakur (dalam Aceh juga). Permaisuri Pasai
menjanjikan bahwa dia sudi menjadi isteri bagi barangsiapa yang sudi
berjuang menuntut bela kematian suaminya dalam perang ifu. Maka
tampillah ke muka seorang nelayan (penangkap ikan), mengepalai
tentera mengalahkan negeri Nakur kembali. Nelayan itu kata riwayat
Tiongkok rnenang perangnya, sehingga langsung diangkat menjadi
raja menggantikan raja yang tewas itu. Ini terjadi dalam tahun 1472,
tidak berapa lama sebalum Cheng Ho datang kembali melawat Pasai.

Berita terakhir tentang Pasai

Kemudian tersebut dalam catitan Tiongkok selanjutnya bahwa
putera daripada raja yang mati terbunuh itu, yang berhak menduduki
takhta kerajaan, tidaklah merasa senang hati karena seorang nelayan
merebut takhta kerajaan dan dengan bangga pula mengahwini ibunya
atau ibu-tirinya. Raja Nelayan itu dibunuhnya dan dia pun naik takhta
yang memang sudah menjadi haknya itu.

Kemudian tersebutlah perkataan bahwasanya Raja Iskandar anak
Raja Pasai dibawa oleh Cheng Ho dalam perlawatan ke Pasai tahun
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1412 itu menziarahi Tiongkok dan datang menghadap Seri Maharaja
Tiongkok. Sayang sekali, sesampai di Tiongkok Raja Iskandar itu mati
terbunuh.

Semenjak itu sudah jaranglah hubungan Pasai dengan Tiongkok.
Tersebut dalam catitan sejarah, bahwa ziarah perutusan Pasai ke
Tiongkok yang paling akhir ialah pada tahun 14:14M.

Melaka sudah mulai naik bintangnya. Sultan-sultan Melaka yang
memerintah sejak pembangunnya yang pertama Sultan Muhammad
Syah (yang kawin dengan seorang puteri Pasai), sampai kepada
Sultan Iskandar Syah, sampai kepada Sultan Ahmad Syah, sampai
kepada Sultan Muzaffar Syah, sampai kepada Sultan Mansur Syah,
negeri Melaka kian lama kian naik dan Pasai kian lama kian furun.
Pelabuhan Pasai beransur lengang, kapal-kapal telah lebih banyak
berlabuh di pelabuhan negeri Melaka itu, karena pantainya sudah
mulai dangkal. Cuma dalam adat istiadat jualah Melaka selalu me-
lebihkan martabat Pasai, daripada martabat negeri-negeri yang lain.
Jika utusan datang dari Pasai, sambutan berlebih dari biasa. Utusan
disambut dengan payung kuning dan berkenderaan gajah. Gajah
yang membawa ufusan itu boleh masuk langsung, terus ke halaman
balairong-seri, tidak ditambatkan di luar pagar tembok istana, sebagai-
mana kenderaan ufusan-ufusan negeri lain.

Akhimya hilanglah Pasai. Dan yang bersua jejaknya sekarang
ialah kuburan-kuburan tua dan padang tekukur sepi, untuk menjadi
peringatan dan bahan pencari sejarah bagi mereka yang datang di
belakang; pada satu kampung kecil yang bemama Samudera, di
pinggir sebuah kali kecil bemama Pase, di dekat sebuah perhentian
kecil (stopplaats) keretapi Aceh, bemama Kampung Geudong.

Dan pusat kegiatan Islam sejak itu berpindahlah ke Melaka.

Pengembara dari Pasai

Banyaklah putera Pasai meninggalkan kampung halamannya,
terutama sejak dua kali serangan yang menyedihkan, pertama dari
Siam, kedua dari Majapahit. Dan akhimya di tahun 1521 diserang
pula oleh Portugis. Kemjaan Majapahit yang keras mempertahankan
kehinduannya itu, sehingga menyebabkan negeri Pasai terpaksa
mengakui takluk ke bawah naungannya, menyebabkan beberapa
anak Pasai pergi merantau ke tanah Jawa sendiri, terutama ke Jawa
Timur dan menetap di sana. Jika negerinya sendiri telah terbakar,
dibakar oleh suatu kekuasaan besar, anak Pasai itu telah pergi ke
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hulu kekuasaan itu, ke daerah kekuasaan Majapahit sendiri dan
mengembangkan pula cita-citanya di sana. Dengan suatu ajaran
rohani yang mumi, Majapahit telah mereka perangi pula, bukan
dengan senjata. Apa yang mereka tanamkan itulah kelaknya yang
akan besar dan kukuh, menjelma kelaknya menjadi Kerajaan Islam
Demak.

Seorang di antara anak Pasai itu ialah Falatehan, atau Fatahillah,
atau bemama juga Syarif Hidayatullah, datang ke Jawa sebab negeri-
nya diserang Portugis (1521). Mulanya menjadi panglima perang dari
Kerajaan Islam Demak untuk menaklukkan Jawa Barat, Kerajaan
Galoh dan Pajajaran, dan akhimya menjadi pendiri daripada dua
Kerajaan Islam sesudah Demak, iaitu Bantam dan Cirebon.

FASAL V

KERAJAAN ISI.AM MELAKA
(ABAD KEEMPAT BETAS _ KELITvIA BELAS)

Pendahuluan

Ada sebuah berita yang menyatakan, bahwa pada tahun 7276M.,
(abad ketiga belas artinya bersamaan dengan masa hidupnya Sultan
Pasai yang pertama: Al-Malikus-Saleh), sudah ada Sultan yang
pertama di negeri Melaka iaitu Sultan Muhammad Syah. Tersebut
dalam berita itu bahwa baginda memerintah tiada lama. Dan sesudah
baginda wafat barulah datang Sidi Abdul Aziz, ulama dari Jeddah
membawa agama Islam. Tetapi penyelidikan-penyelidikan sejarah
yang terakhir, terutama setelah diperbandingkan dengan catitan
sejarah orang Tionghua dan orang Portugis, maka berita tentang
tahun 7276M., sudah ada Sultan Muhammad Syah itu tidaklah dapht
dipegang lagi.

Setelah disaring dan ditapis menurut penyelidikan sejarah, baik
dari Sejarah Melayu susunan Tun Seri Lanang, atau 'Hikayat Raja-raja
Pasai' dari Syeikh Nuruddin Raniri, atau 'Riwayat Negeri Melaka'
dalam bahasa Portugis karangan Barros pada tahun 1553M., di-
tambahkan lagi dengan catitan orang Tionghua, dan disambungkan
dengan Babad Tanah Jawa yang bemama 'Pararaton' (raja-raja)

diambil oranglah kesimpulan bahwasanya di permulaan abad
keempat belas negeri Melaka itu masih di bawah kekuasaan Siam. Di
sana belum ada kerajaan. Tetapi di tanah Jawa telah timbul kerajaan
Hindu Majapahit yang akan menjadi lawan yang kuat daripada Siam
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di dalam memperebutkan kuasa di Selat Melaka. Maka apabila di
tahun 1331M. Patih Gajah Mada mendapat kepercayaan setinggi-
tingginya dari Batara Majapahit, lalu diladikan Patih dengan berkuasa
besar, digariskannyalah politik yang tegas, iaitu memperltias ke-
kuasaannya dan merebut daripada Siam negeri-negeri yang selama
ini di bawah kekuasaannya. Maka diserangnyalah Palembang,
Singapura dan juga negeri Pasai Samudera itu. Padahal di Singapura
masih berdiri Kerajaan Hindu.

Ada sedikit perselisihan catitan orang tentang masa penyerangan
Majapahit itu. Kata setengah catitan ialah pada tahun 1360M., di
masa Patih Gajah Mada masih hidup, dan kata setengahnya pula
penyerangan besar-besaran itu dilakukan oleh Majapahit setelah
Gajah Mada mati, iaitu di tahun 7377M. Karena Batara Hayam-Wuruk
masih menemskan politik Patihnya yang besar itu. (Patih Gajah Mada
mati pada tahun 1364M.).

Raia Melayu Hindu Singapura pindah ke Melaka

Dengan jatuhnya Kerajaan Melayu Hindu di Singapura karena
serangan Majapahit itu, maka Raja Hindu Singapura itu berangkat
meninggalkan negerinya yang telah alah itu. Baginda bemama
Permaisura, dan memakai gelar Raja Kecil Besar.

Mula-mula bersembunyilah Baginda ke Seletar, iaitu sebuah
kampung di sebelah utara pulau Singapura. Dari sana menyeberang
ke daratan Semenanjung Tanah Melayu melalui tempat yang sekarang
dinamai negeri Johor. Dan terus ke negeri Muar. Dari Muar diterus-
kannya perjalanannya ke Sungai Ujung, dan akhir sekali sampailah
baginda ke Melaka, yang pada waktu itu masih takluk di bawah
kekuasaan Siam.

Dengan jatuhnya Singapura dan Pasai karena serangan Majapahit,
maka banyaklah saudagar-saudagar dari kedua negeri itu pindah ke
Melaka. Terutama saudagar-saudagar Isiam dari Pasai. Dan ada juga
yang datang orang dari Campa (lndo-China).

Permaisura, Raia Kecil Besar, Sultan Muhammad Syah

Terdapat pula beberapa pertikaian catitan sejarah tentang Raja-
raja Melayu di Melaka sebelum mereka memeluk Islam. 'Sejarah
Melayu' mencatit bahwa nama Sultan yang pindah dari Singapura itu
ialah Iskandar Syah; dia telah memakai nama Islam, meskipun masih
beragama Hindu. Dan yang masuk Islam ialah Raja Melaka yang
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keempat bemama Sultan Muhammad Syah. Tetapi di dalam catitan
penulis Tiongkok nama Raja Singapura yang pindah itu ialah Pa-Li-
Su-[a dan dalam catitan omng Portugis lebih jelas lagi, iaitu Permaisura.
Bukan Iskandar Syah.

Raja yang kedua ditulis oleh 'Sejarah Melayu' ialah 'Raja Besar
Muda', dan nama kecilnya Raja Ahmad. Padahal dalam catitan orang
Tiongkok Raja Melaka yang kedua ialah Mu-kon-sau-tir syo. Dan
dalam catitan Portugis Zaquindarsya. Dan dalam 'Bustanus Salatin'
disebut pula namanya Sultan Iskandar Syah dan gelar Melayunya Seri
Rana Adikerma.

Maka hasil penyelidikan ialah, bahwa catitan 'Sejarah Melayu'
temyata kacau. Yang lebih dekat kepada kebenaran ialah bahwa Raja
Melaka pertama itu seorang Raja Hindu bemama Permaisura, ber-
gelar Raja Kecil Besar, dan kemudian Baginda memeluk Islam, lalu
memakai gelar Sultan Muhammad Syah.

Iskandar Syah ialah Sultan Melaka yang kedua, bukan yang
pertama.

Rupanya baginda mendapati penduduk Melaka sudah mulai
ramai, baik karena orang-orang yang datang dari Pasai atau daerah
lain, ataupun saudagar-saudagar dari Arab, Parsi dan Gujerat dan
Malabar. Orang mengenal baginda sebagai raja yang pemah ber-
takhta di kerajaan Singapura. Maka seketika Sidi Abdul Aziz seorang
alim yang datang dari Jeddah mengajak baginda masuk Islam,
diterimanyalah ajakan itu. Karena telah baginda rasakan sendiri
betapa hilangnya rasa hormat kepada agama Hindu yang menjadi alas
dasar Kerajaan Majapahit yang merampas Mahkotanya. Dan Sidi
Abdul Aaz menganjurkan kepada baginda supaya memakai nama Nabi
menjadi namanya. Lalu baginda pakailah gelar 'Sultan Muhammad
Syah'. Nampak sekali dalam gelar itu pengaruh Arab (Sultan
Muhammad) oan pengaruh Parsi (Syah).

Menurut keterangan Barros ahli sejarah bangsa Portugis ifu,
beliau memeluk agama Islam itu ialah di sekitar tahun 1384M. Sejak
itulah dengan rasmi baginda mengakui dirinya sebagai Sultan bagi
negeri Melaka.

Pembangunan Keraiaan Melayu Islam

Dengan tidak mengabaikan jasa Aceh di zaman kebesaran Pasai,
dapatlah dicatit bahwa Sultan Muhammad Syah, yang nama Hindu-
nya Permaisura dan lantik gelamya di kala mudanya Raja Kecil Besar

711



itu, adalah pembangun utama dari adat istiadat Melayu Islam.

Pengalaman-pengalaman baginda dan pandangannya tentang
adat istiadat Majapahit, Kerajaan Siam dan Kerajaan Pasai, menimbul-
kan keinginan beliau mengatur adat istiadat kerajaan dalam bentuk-
nya sendiri. Apatah lagi bila baginda dengar peraturan-peraturan
dalam kerajaan Hindustan, Parsi dan fuabia. Maka terkenallah adanya
'Undang-undang Kerajaan Melaka', yang sampai kepada zaman-
zaman terakhir setengahnya masih terpakai pada beberapa Kerajaan
Melayu.

Beberapa peraturan (adat istiadat) yang beliau gariskan;

1. PEMAKAIAN PAYUNG
Raja-raja memakai payung wama putih. Anak mla-raja ber-

payung kuning. Sebab payung putih lebih jelas kelihatan dari jauh.

2. RAJA BERSEMAYAM
Ketika raja bersemayam di balairong-seri, hendaklah diatur cara

menghadap Raja, Bendahara, Penghulu Bendahari, Temenggung,
Menteri-menteri, Orang Besar-besar, Sida-sida, sekaliannya duduk
di Seri Balai. Anak Raja-raja duduk di kiri-kanan Kilik-kilikan Balai.
Sida-sida yang muda-muda duduk berselang-seli dengan Bintara.
Hulubalang yang muda-muda memikul pedang berdiri di Ketakan
Balai. Hulubalang yang lain duduk di Selesar Balai. Adapun kepala
Bintara yang berhak duduk di sebelah kiri ialah dari anak cucu Menteri
yang kelaknya akan patut menjadi Bendahara atau jadi Penghulu
Bendahari atau jadi Temenggung. Dan Kepala Bentam yang berhak
duduk di sebelah kanan ialah dari anak cucu Hulubalang yang
kelaknya akan patut menjadi Laksamana dan Seri Bila Dlraja. Yang
bergelar Sang Guna ialah yang kelak bakal menjadi Laksamana. Yang
bergelar Tun Pikrama ialah yang bakal menjadi Bendahara.

3. MENJUNJUNG DULI
Yang terlebih dahulu menjunjung Duli ialah Kepala Bintara dan

empat lima orang Sida-sida duduk di Seri Balai, dan mereka itu ialah
Menteri yang besar-besar belaka. Nakhoda Campa yang pilihan
duduk di Seri Balai. Anak tuan-tuan yang bersahaja duduk di Selasar
Balai. Adapun alat perkakas kepunyaan Raja, iaitu ketur, kendi, kipas
dan sebagainya dipegang oleh anak tuan-tuan itu dengan berselang-
seli duduknya. Melainkan puan atau tempat sirih dan pedang, maka
pemegangnya duduk di kiri-kanan Kelik-kelikan Balai. Pedang
Kerajaan dipegang oleh Laksamana atau Seri Bija Diraja.
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4. MENERIMA ATAU MELEPASKAN UTUSAN
Apabila ada utusan datang atau pergi, datanglah hamba Raja dari

dalam membawa ceper dan kerikal, lalu disambut oleh Kepala Bintara
yang di sebelah kanan dan kerikal itu diletakkannya di hadapan
Bendahara. Ceper dan tetampan diberikan kepada yang membawa
surat.

Jika surat itu datang dari Pasai atau dari Haru, maka dijempuflah
dia dengan alat kerajaan selengkap-lengkapnya; gendang, serunai,
nafiri, negara dan payung putih dua berapit. Hanya Madeli saja yang
tidak pergi menjemputnya. Dikeluarkanlah gajah kerajaan menjemput
utusan ke pelabuhan. Seorang di antara Menteri duduk di kepala
gajah dan Bentara duduki belakang gajah. Dan Sida-sida yang akan
membawa surat itu kelak ialah Penghulu Biduanda Kecil. Kelaknya
gajah itu dikepilkan di hujung balairong-seri. Kerana Raja-raja dari
kedua negeri itu, iaitu Pasai dan Haru sama taraf kebesarannya
dengan Raja Melaka, mana pun yang tua mana pun yang muda,
hanya berkirim-kirim salam jua, tidak disebut sembah menyembah.

Setelah surat itu datang ke balairong, disambut oleh Hulubalang
yang berasal, iaitu Kepala Bentara kanan, dan dia pulalah yang
menyampaikannya di sertai sembah utusan itu langsung kepada
Raja. Nanti apabila masanya Raja bertitah, Kepala Bintara kiri pula
menyampaikannya kepada utusan itu.

Tetapi jika surat datang dari negeri lain, dikurangkanlah sedikit
dari itu. Yang dikeluarkan hanyalah genderang, serunai dan payung
kuning. Jika dirasa patut bergajah dikeltrarkanlah gajah. Jika patut
berkuda, disambut dengan berkuda. Kalau Raja yang mengutus itu
besar sedikit, diberi bemafiri disertai sekaki payung putih dan sekaki
payung kuning. Tetapi gajah hanya diderumkan di pintu luar, karena
istana berpintu tujuh lapis. Demikian juga kuda. Tidak sampai masuk
ke dalam ke dekat balairong, sebagai sambutan terhadap Pasai dan
Haru. Setiap utusan itu akan kembali ke negerinya diberilah per-
salinan.

5. RA.IA MEI-ANTIK GEI.ARAN
Ketika Raja hendak memberi gelar, Baginda bersemayam di

balairong dan mereka yang akan diberi itu mengadap dengan beradat.
Setelah musta'id barulah orang yang hendak digelari itu disuruh

jemput. Jika Perserian (akan diberi gelar 'Seri' iaitu gelar tertinggi),
maka yang menjemput itu ialah orang besar-besar. Dan jika Per-
sangan yang diberi gelar 'Sang') orang berpangkat agak kecil yang
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menjemput. Dan jika Pertuanan (diberi pangkat Tuan atau Tun) orang
yang berpangkat menengah menjemput dia. Adapun orzrng yang
hendak diberi gelar itu, jika dia patut bergajah, dibawakan gajah. Jika
patut berkuda dibawakan kuda. Jika tiada patut bergajah atau ber-
kuda, dibawa orang berjalan saja dengan dipayungi, tetapi papng
dan serunai tiada ketinggalan. Payung itu ada yang beruama biru, ada
yang berwama hijau, dan ada yang berwama merah. Setinggi-tinggi
kebesaran diberi payung kuning. Adapun payung putih dan negara,
selain dari sukar didapat, adalah itu khas untuk penobatan Raja.
Payung kuning khas bagi anak-anak Raja-raja dan orang-orang besar
yang pangkatnya setaraf dengan anak Raja. Payung unglu, merah dan
hijau ialah bagi Sida-sida, Bentara dan Hulubalang. Dan payung biru
dan hitam adalah buat orang kebanyakan yang diberi hadiah gelar.

Setelah orang yang hendak diberi gelar itu datang, maka ber-
hentilah di luar sejenak menunggu titah. Maka ciri (surat angkatan)
yang indah-indah bunyinya itu pun dibacakan di hadapan Raja.
Setelah selesai dibaca, dibawa oranglah Ciri itu keluar disampaikan
dengan tetampan, lalu disambut oleh kaum keluarga yang diberi gelar
itu. Setelah selesai, maka orang yang membacakan Clrl itulah yang
memakaikan tetampan kepada yang dianugerahi gelar itu. Dengan itu
rasmilah dia menjadi orang yang berhak masuk ke dalam istana, dan
dibawalah dia masuk dan dibentangkan oranglah tikar untuk tempat
duduknya di mana yang ditunjukkan oleh Raja. Di tempat yang di-
isyaratkan Raja itulah kelak akan menjadi tempat duduknya jika
terjadi upacara dalam istana. Setelah dia duduk di tempat yang
ditentukan itu barulah datang pakaian persalinan rasmi yang akan
menjadi pakaian kebesarannya.

Jika yang diberi gelar itu Bendahara, lima ceperlah persalinan-
nya; baju seceper, destar seceper, sebai seceper dan ikat pinggang
seceper. Jika anak Raja, para Menteri atau Ceteria (Satria) persalinan-
nya empat ceper; ikat pinggang saja yang tidak. Jika Bintara, Sida-sida
dan Hulubalang, persalinannya tiga ceper; kain seceper dan destar
seceper. Kadang-kadang baju, kain dan destar itu diisikan dalam
sebuah ceper saja, kadang-kadang langsung tiada memakai ceper,
hanya diampu (ditatang) oleh seorang hamba raja, dibawakan kepada
yang dianugerahi gelar itu, digelungkan dengan penuh hormat
kepada lehemya.

Demikian juga istiadatnya jika menganugemhi persalinan untuk
utusan kerajaan lain, masing-masing menumt tarafnya pula.

Setelah keluar ke sebuah bilik yang disediakan, disalinnyalah
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pakaiannya dan dipakainyalah pakaian persalinan itu, lalu balik
mengadap ke dalam. Setelah di dalam dikenakanlah kepadanya
petam dan pontoh; ada pontoh itu yang bergambar naga dengan
azimat penangkal, ada yang berhias dengan permata, ada yang
berkhalkah, ada yang berpontoh perak, ada yang bertimbalan dan
ada yang sebelah saja. Setelah selesai, maka orang yang dianugerahi
gelar itu pun mulailah menjunjung duli. Setelah selesai menjunjung
duli itu selesailah upacara dan bolehlah dia dihantarkan ke rumahnya
oleh orang yang patut menghantarkan, atau siapa yang menjemput
tadi, itu juga yang menghantarkan. Di belakang yang diberi gelar dan
yang menghantarkan itu beraraklah orang beramai-ramai.

6. RA.IA BERANGKAT
Apabila Raja berangkat ke masjid ketika Hari Raya, maka baginda

diusung dengan usungan-kebesaran. Penghulu Bendahari di muka
usungan sebelah kanan dan Laksamana di muka usungan yang kiri.
Di sebelah usungan berjalan para Menteri dan pada rantai dekat kaki
raja berjalanlah Seri Bija Diraja. Segala Bintara dan Hulubalang
berjalan di muka usungan, masing-masing dengan jawatannya.

Segala alat kerajaan, sebatang di kanan sebatang di kiri; beberapa
bilah pedang, dipikul oleh Bintara pemikul pedang. Di muka itu
berjalan pula Bintara pemikul lembing. Lain dari itu adalah pasukan
pemukul gung, gendang dan segala bunyi-bunyian; Negara di kanan
dan nafiri di kiri.

Ketika Raja mulai hendak berangkat dilebihkan pihak kanan
daripada pihak kiri, dan seketika Raja bersemayam dilebihkan pihak
kiri daripada pihak kanan. Demikian pula ketika mengadap nobat.
Aturan berjalan di hadapan Raja adalah yang kecil berjalan dahulu
yang lebih besar kemudian. Dan alat tombak bercemara dan segala
alat pawai serta segala jenis bunyi-bunyian dibawa berjalan lebih
dahulu. Yang berjalan di belakang Raja ialah Bendahara dan Kadi dan
Menteri yang tua-tua serta sekalian Orang besar-besar.

Jika raja naik gajah, peraturannya ialah Temenggung duduk di
kepala gajah, Laksamana atau Seri Bija Dimja di ekor gajah, sambil
memikul pedang kerajaan masing-masing adanya.

7. PERATURAN MENGADAP RA.IA BERNOBAT
Pada ketika mengadap nobat, orang besar-besar duduk di sebelah

kiri gendang dan orang kecil duduk di sebelah kanan gendang. Yang
diberi sirih nobat mulanya ialah Bendahara dan anak Raja-mja.
Kemudian itu berikut Penghulu Bendahari, Temenggung, Menteri
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yang berempat, Kadi, Fakih, Laksamana, Seri Bija Diraja, Sida-sida
yang tua-tua, Ceteria dan seterusnya barangsiapa yang dikehendaki
oleh Raja. Sirih nobat hanya diadakan kalau Bendahara turut meng-
hadiri nobat itu. Jika beliau tidak hadir karena suatu halangan,
tidaklah dihidangkan sirih nobat, walaupun banyak anak Raja-raja
yang hadir.

8. RA.IA MENGADAKAN PERAI.ATAN
Jika raja hendak mengadakan peralatan (iamuan besar), Penghulu

Bendaharilah yang mengepalai peralatan itu. Dialah orang yang me-
nyuruhkan membentang tikar, menghiasi balairung, menggantungkan
tabir langit-langit, memeriksai makanan yang lemak tidaknya, me-
nyuruh memanggil siapa yang patut dipanggil. Sebab segala hamba
Raja, segala Bendahari Raja, segala orang yang memegang hasil
negeri, Syahbandar, dan lain-lain sekaliannya itu adalah di dalam
pegangan Penghulu Bendahari. Maka Penghulu Bendaharilah yang
menyuruh memanggil orang-orang itu. Adapun yang mengafur
hidangan khas Raja ialah Temenggung. Maka orang makan di balai itu
ialah empat orang satu hidangan; demikianlah peraturannya sejak
dari atas sampai ke bawah. Sehingga walaupun mereka makan
sehidangan itu kekurangan kawan seorang, atau dia hanya berdua
saja, bahkan walaupun dia hanya seorang menghadapi hidangan itu
sebab kawannya tidak datang, tidaklah boleh mereka yang di bawah
naik ke atas mencukupkannya.

Dan orang yang di atas tidaklah boleh turun ke bawah. Yang
boleh makan berjambar tunggal hanya seorang saja, iaitu Bendahara.
Dalam hal-hal yang sangat istimewa barulah boleh anak raja makan
sehidangan dengan Bendahara.

9. RA.IA BERANGKAT KE MASJID
Pada27 haribulan Ramadhan berangkatlah Raja ke masjid. Maka

pada petang hari akan berangkat itu diaraklah terlebih dahulu sejadah
Raja ke masjid di atas seekor gajah, dan Temenggunglah yang duduk
di kepala gajah. Bersama dengan sejadah itu dibawa juga puan
(tempat sirih) Raja dan segala alat kerajaan, termasuk gendang.
Setelah hari malam barulah Raja berangkat ke masjid sembahyang
tarawih. Setelah selesai baginda turut bertarawih, baginda pun
berangkat kembali ke istana. Setelah esok harinya Laksamana pula
yang mengarak serban Raja ke masjid. Serban itu tidaklah baginda
kenakan; sebab apabila baginda berangkat ke masjid, baginda
senantiasa memakai pakaian Melayu, iaitu berbaju sarung dan ber-
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tengkolok (tanjak). Serban diarak adalah sebagai perlambang bahwa
baginda Kepala agama Islam.

10. HARI RAYA
Setelah Hari Raya Kecil (ldilFihi) dan hari Raya Besar (ldilAdha),

maka Bendahara dan sekalian orang besar-besar masuk terlebih
dahulu berkumpul ke dalam istana dengan pakaian kebesaran
masing-masing dan usungan kenaikan Raja diarak oleh Penghulu
Bendahari, bilamana usungan itu telah sampai, maka orang-orang
yang tengah berkumpul di balairung itu segera berdiri semuanya
bersaf-saf. Gendang serama pun dipalu tujuh ragam bunyinya;
seragam sekali ditingkah oleh bunyi nafiri. Telah genap tujuh kali,
Raja pun berangkatlah di atas gajah berarak ke astaka. Demi sekalian
orang melihat Raja datang, semuanya pun duduklah di tanah, hanyalah
seorang saja yang tidak turut duduk, iaitu Bendahara. Beliau segera
pada waktu itu datang menyambut Raja. Maka usungan itu lalu
berangkat ke masjid. Menurut adat sebagai tadi pula.

11. LARANGAN DAN PANTANGAN
1. Orang kebanyakan dilarang memakai kain kuning. Tidak

boleh diperbuat sapu tangan, tepi tabir, ulasan bantalbesar atau tilam;
tidak boleh diambil jadi bungkusan. Tidak boleh diambil untuk
karangan benda atau perhiasan ntmah dan sebagainya. Yang boleh
dipakai oleh orang kebanyakan hanyalah kain, baju dan destar.

2. Pembuatan rumah dan perahu; tidak boleh orang kebanyakan
membangun rumah berpemanjungan (beranjung), atau bertiang
gantung, iaitu tidak terletak di tanah, atau bertiang terus dari atap dan
berperanginan. Pada perahu tidak boleh bertingkap dan berpeng-
hadapan.

3. Dari hal keris; kalau orang kebanyakan memakai keris
tidaklah boleh memakai pendok atau teterapan keris. Jika masuk ke
dalam (istana) tiada berkain pancung dan tiada berkeris di sebelah
muka dan bersebai, tidaklah boleh masuk ke dalam walaupun siapa.
Dan jika berkeris disisipkan di belakang waktu masuk itu, dirampaslah
kerisnya oleh pengawal pintu.

4. Memakai perhiasan emas; orang kebanyakan tidak boleh
bergelang kaki emas, atau berkeroncong emas berkepalakan perak.
Betapa pun kayanya, kalau dia orang kebanyakan, jika dia tidak
dianugerahi Raja, tidaklah dapat memakainya. Tetapi walaupun
hanya sekali dianugerahi Raja, bolehlah dia memakai selamanya.
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5. Pakaian; orang kebanyakan tidak boleh bertengkolok atau
berbaju sarung, walaupun hanya hendak dipakai ketika kawin,
melainkan jikalau sudah dianugerahi pakaian itu oleh Raja. Demikian
juga tidaklah boleh memakai pakaian cara Keling, melainkan ke-
furunan Keling.

Barangsiapa yang melanggar larangan-larangan itu salahlah dia,
dan hukumnya ialah didenda sekali lima (satu kati 5 tahil emas).

Demikianlah beberapa catitan tentang adat istiadat resam basi
Melayu yang diatur oleh Sultan Muhammad Syah itu, sebagaimana
yang tersebut dalam 'Sejarah Melayu'.

Perhubungan dengan Tiongkok
Dengan sangat hati-hati Sultan Muhammad Syah mengendalikan

politik Luar Negerinya. Gangguan dari Majapahit tidak berapa ditakuti-
nya lagi. Gajah Mada telah mangkat pada tahun 1364. Perabu Hayam
Wuruk pun telah mangkat pada tahun 1389. Sejak itu Majapahit telah
untung kalau dapat menguasai daerahnya yang di Jawa saja. Kerajaan
terdekat ialah Siam. Dengan Siam dijaganya politik bertetangga baik
dan dibayamya upeti 40 tahil emas setahun. Yang amat diseganinya
ketika itu ialah Tiongkok. Sebab hubungan Tiongkok dengan Tanah
Melayu sudah lama adanya dan negerinya negeri besar.

Pada awal tahun 1403 terjadi pergeseran kekuasaan di Tiongkok
dalam keluarga Dinasti Ming. Maharaja Cheng Tsu merebut kuasa dari
Maharaja Hwui Ti. Maharaja Hwui Ti lari meninggalkan istana, dan
berusaha sangat mencari bantuan ke negeri-negeri tetangga, dengan
berbagai janji, bahwa jika dia dapat kembali merebut kuasa, maka
politik Kerajaan Tiongkok akan diatur sebaik-baiknya dengan negeri-
negeri tetangga.

Sultan Muhammad Syah memperhitungkan bahwasanya Raja
yang baru naik pasti akan menang jika siasat bertetangga baik dengan
negeri-negeri selatan diperkukuh. Baginda merasa bahwa kedua
belah pihak sama-sama memerlukan. Dengan tidak ragu-ragu lagi,
baginda mengirim perutusan ke Tiongkok, mengadap Raja yang baru
menang itu mengikat tali persahabatan. Kedatangan utusan ifu sangat-
lah membesarkan hati Kaisar Tiongkok, sehingga disambut dengan
berbagai ragam kebesaran yang layak. Malahan untuk menghargai
tangan persahabatan yang telah dihulurkan itu, Maharaja Tiongkok
telah menyusun pula suatu perutusan, yang datang ke Melaka ber-
smaan dengan utusan Raja Melaka yang akan pulang itu. Mereka
pun membawa untuk Raja Melaka barang-barang hadiah yang
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berjenis-jenis sebagai kain sutera bertabur dengan bunga keemasan,
kain-kain tirai dan tabir yang berhias dengan emas dan lainJain lagi.

Ketika para utusan ifu datang ke Melaka, tercenganglah mereka
melihat betapa taahya rakyat memegang agama Islam.

Dalam surat-suratnya kepada Maharaja Tiongkok itu, baginda
lebih banyak memakai nama asalnya, iaitu Permaisura. Dalam buku
sejarah Tiongkok yang bemama 'Ying Yai Sying Lan' masih disebut
nama Sultan itu Palisula. (Buku itu dikarang pada tahun 1476).

Kerana hubungannya dengan Tiongkok telah kuat, maka Sultan
Muhammad Syah memulailah menghentikan pengiriman upetinya
kepada Siam yang 40 tahil emas setahun itu. Pada tahun 1405
dikirimnya utusan sekali lagi ke Tiongkok membawa hadiah-hadiah,
maka dalam tahun itu juga Tiongkok memberikan kumia Chap-
Mohor Kerajaan terbuat daripada perak, sebuah songkok dari perak
dan beberapa helai baju untuk pakaian Kerajaan. Dengan itu Maharaja
Tiongkok memberikan pengakuan bahwa Melaka diakui oleh Tiongkok
di bawah perlindungannya kalau ada serangan dari luar.

Naiknya Kaisar Cheng Tsu ke atas Singgahsana Kerajaan Tiongkok,
sebagai sebuah kerajaan yang telah mengakui hak rakyatnya yang
beragama Islam sama dengan hak yang diberikan kepada pemeluk
agama Budha atau yang lain, sehingga orang yang cakap dapat
menjabat pangkat yang tinggi-tinggi, telah menyebabkan peranan
yang diambil oleh Tiongkok, disengaja ataupun tidak, telah sangat
menolong perkembangan dan perluasan Islam di Tanah Melayu.

Untuk propaganda memperkenalkan kebesaran Tiongkok ke
negeri-negeri sebelah Selatan, Kaisar Cheng Tsu telah mengangkat
seorang Duta Besar Berkuasa Penuh, tetapi juga seorang laksamana
(Admiral) untuk menjadi utusan persahabatan ke negeri-negeri sebelah
Selatan. Duta Besardan Laksamana ifu ialah Cheng Ho, atau menurut
bahasa Hokian Sam Po. Da beragama Islam dan taat dalam mengerjakan
agamanya. Dia berasal dari Yunan. Dua orang ayah bundanya telah
pemah naik haji.

Cheng Ho dititahkan berlayar ke Selatan dengan membawa 62
kapalyang masing-masing kapal itu 400 kaki panjangnya dan lebamya
180 kaki. Dilengkapi semuanya dengan 27,OO0 tentera. Di tahun 1405
dia meninggalkan Tiongkok, singgah di Melaka menyerahkan cap
mohor hadiah Maharaja kepada Raja Melaka.

Setelah dia berangkat meninggalkan Tiongkok pada tahun 1405,
maka dua tahun di belakang barulah dia kembali (1407)ke Tiongkok.
Pedalanannya yang pertama itu di Palembang telah dapat menangkap
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seorang kepala bajak-laut Tionghua, bemama Cheng Tui dan mem-
bawanya ke Tiongkok dan sampai di sana dibunuh.

Berkali-kali Cheng Ho meninggalkan kampung halamannya
menjalankan tugas yang dipikulkan Kaisamya. Di tahun 1408, melawat
ke pulau Ceylon. Di sana dia diperdayakan oleh Raja Ceylon itu,
sehingga Cheng Ho segera tahu dan ditawannya Raja itu dibawanya ke
Tiongkok. Dalam perjalanannya tahun l4l2 dia berangkat kembali
menghantarkan Raja Ceylon ke negerinya dan pulangnya singgah di
Samudera Pasai dibawanya anak Raja Pasai bemama Iskandar ke
Tiongkok tetapi sampai di sana Iskandar mangkat dibunuh orang. Di
tahun 1415 dia kembali pula ke Melaka. Ketika pulangnya dia singgah
di Brunei, diikatrya persahabatan dengan Raja Brunei dan dibawanya
pula Raja itu ke Tiongkok. Sayang Raja itu mangkat di Tiongkok. Di
tahun 1416 adalah perjalanannya yang lebih lauh, menyinggahi tidak
kurang daripada 77 negen.

Atas anjumn Cheng Ho, Sultan Muhammad Syah sendiri bersama
anak isterinya datang menghadap Maharaja Tiongkok, diiringkan oleh
450 orang pengiring. Dia diterima dengan berbagai ragam kebesaran.
Diberi pula hadiah 100 tahil emas, 40,000 ringgit wang kertas 2,500
wang perak, 200 kayu kain cita sutera, 1,000 kayu kain sutera dan dua
kayu kain sutera ditekat dengan emas. Pulangnya baginda bawalah
pula beberapa orang ahli pertukangan beragama Islam, yang telah
turut membangunkan masjid-masjid di dalam negeri Melaka, sehingga
sampai sekarang ini masih kita dapati bahwa bangunan masjid-masjid
Melaka itu, terutama masjid-masjid tertua, menumt bangunan Tiongkok.

Oleh sebab itu maka kebesaran Melaka di bawah pimpinan
Sultannya yang pertama, langsung kelak kemudiannya kepada anak
kefurunannya, ialah kerjasama yang amat erat daripada orang-orang
Islam dari daerah lain, yang menumpahkan cinta kepada negeri itu,
bukan oleh karena dorongan rasa kebangsaan, melainkan rasa
keagamaan dalam Islam. Semuanya menumpahkan harapan akan
berkembangnya sebuah negeri besar penganut ajaran Muhammad
s.a.w., di bawah pimpinan seomng mja yang tadinya beragama
Hindu.

Kota Melaka ramai, kapal bersilang siur keluar dan masuk negeri
ifu; dari Jawa membawa hasil beras, dari Maluku membawa rempah,
dari Sulawesi membawa setanggi Makassar yang terkenal, dari
Sumatem membawa kapur bams, dari Khurasan, dari India, apatah
lagi dari Tanah Arab. Dan pertolongan kawannya seagama dari
Tiongkok, Cheng Ho dan rombongannya, membawa sebutannya
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yang baik dan namanya yang harum ke istana Maharaja Anak l-angit
(Kaisar Tiongkok). Kaisar sendiri fiadalah merasa keberatan atas
kemajuan agama Islam itu, sebab yang terpenting bagi baginda adalah
kelancaran pemiagaan Tiongkok ke Selatan adanya.'

Maka mangkatlah Sultan Muhammad Syah yang agung itu pada
tahun 1414 Masihi, setelah meninggalkan sendi-sendi yang teguh bagi
Kerajaan Melayu Islam Melaka yang jaya itu.

Sultan Iskandar Syah (141t1-14241

Setelah mangkat Sultan Muhammad Syah yang besar itu, sebagai
pendiri dari Kerajaan Islam Melaka, naik takhtalah puteranya Raja
Iskandar, dengan gelar Sultan Iskandar Syah. Baginda ini pun setelah
ayahnya mangkat dan naik takhta, segert pada tahun itu juga bemngkat
ke Tiongkok mengikat persahabatan dan meminta pembaharuan
pengakuan dari Maharaja Tiongkok. Dia berangkat ke sana bersama-
sama dengan Laksamana Cheng Ho dalam perjalanannya pulang ke
negerinya, dari perjalanan ke Pasai Samudera. Bersama-sama dengan
dia berangkat juga Raja Iskandar anak Raja Pasai dan Raja Brunei
yang mangkat di sana. Dan pada tahun 1419 baginda pergi yang
kedua kalinya ke sana.

Dalam catitan orang Protugis namanya disebut Zaquendarso dan
dalam catitan orang Tiongkok Mu-kan-sau-tir-sga, dalam kitab
'Bustonus Salatin' disebut gelar Melayunya Seri Rana Adikermo.

Beliau mangkat pada tahun 1424.

Suftan Muzaffar Syah (Raja Besar Muda) 142GL459

Sultan Iskandar Syah seketika mangkat meninggalkan dua orang
putera, yang fua bemama Raja Kasim dan yang muda bemama Raja
Ibrahim. Tetapi karena halus bujuk rayu pelrnaisuri, tidaklah Raja
Kasim yang baginda wasiatkan hendak menggantikan baginda
padahal dialah yang lebih berhak karena dia putera yang tua, melain-
kan diangkaflah Raja lbrahim. Padahal baginda masih lagi di bawah
umur, baru setahun lima bulan usianya. Maka untuk pemangku
jabatan Raja ialah saudara dari Ibunya, iaitu Raja Rokan. Gelar yang
diberikan untuk Sultan Kecil itu ialah Sultan Abu Syahid. Maka

Kaisar Tiongkok pemah memberikan nama rasmi bagi Agama lslam 'Agama bersih dan
besar'. Untuk pengetahuan lengkap lslam di Tiongkok bacalah buku-buku orientalis-orientalis
Barat tentang itu, dan beberapa karangan Muslim Tionghua sendiri dalam kitab Hodhirul
Alomil lslomi, oleh Al-Amir Syakib Arselan jilid Il, dari halaman 219 sampai 285. Dan sebelum
perang Dunia Il, Sdr. M. Zain Jambek pemah menulis'lslam Di Tanah China'.
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senantiasalah baginda digendong oleh Raja Rokan, atau dipeluknya
seketika dia duduk memerintah atas nama baginda di atas takhta.
Adapun Putera Raja yang sebenamya berhak, iaitu Raja Kasim,
diusirlah dari istana, tidak boleh mendekat-dekat, sehingga terbuang-
buang melarat, menjadi nelayan di tepi pantai.

Orang besar-besar, terutama Bendahara sendiri tidaklah menyukai
hal itu, tetapi apa hendak dikata; orang istana telah dapat dipengaruhi
oleh Raja Rokan dan Bunda Raja. Dan Raja Kasim pun di dalam
hidup terluntalunta itu mencari juga daya-upaya betapa akal supaya
haknya yang telah dirampas orang itu kembali ke tangannya.

Akhimya ditemuinyalah orang besar-besar yang sekira-kira dapat
mernbantunya mencapai cita-citanya itu, maka Seri Nara Diraja
bersedialah sehidup semati dengan baginda, sedang Seri Nara Diraja
itu banyak pula mempunyai pengikut. Setelah bulat muafakat,
mereka pun pergi ke rumah Bendahara tengah malam. Seri Nara Diraja
menyerukan dari bawah, meminta Bendahara segera bangun, sebab
Yang Dipertuan menitahkannya tumn. Mulanya dia ragu. Sebab Yang
Dipertuan ifu masih sangat kecil dan sedang bersemayam atau beradu
di istana. Akhimya setelah pintu dibukakan, Seri Nara Diraja mem-
bisikkan bahwa Yang Dipertuan adalah bersama dengan dia dan
berdirl di belakang. lantaran itu Bendahara pun fahamlah akan maksud
kedatangan ifu dan bersiap untuk memasuki istana bersama-sama. Dia
sendiri pun sudah tak puas dengan Raja Rokan, tetapi dia tidak dapat
bertindak karena selama ini belum mengetahui hati Raja Kasim yang
sudah menjadi anak nelayan itu.

Mereka pun masuklah melanggar istana. Mulanya pengawal
istana menyangka bahwa yang masuk itu hanyalah Raja Kasim saja.

Demi setelah mereka lihat bahwa dua orang Besar Kerajaan ada turut
campur mereka pun meletakkan senjata, tidak melawan lagi.

Raja Kasim, Seri Nara Diraja dan Bendahara pun masuklah ke
dalam, diiringkan oleh anak buahnya. Kepada mereka diperingatkan
supaya berhati-hati seketika masuk. Hendaklah diusahakan agar yang
ditikam hanyalah Raja Rokan saja. Adapun anak Raja yang masih
kecil itu hendaknya janganlah terganggu. Tetapi mereka itu masuk
terlalu ribut, tak dapat menahan diri, sehingga Raja Rokan tersentak
segera dan anak yang masih tidur nyenyak itu diambilnya dari tempat
tidumya lalu digendongnya. Seketika pintu terbuka, salah seorang
penyerang terus sekali menikam dada Raja Rokan yang sedang
menggendong raja ifu, tembus dari dadanya lalu ke punggungnya.
Maka sebelum dia roboh disentaknya pula kerisnya dan ditikamnya
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pula kanak-kanak yang sedang dalam pangkuannya itu, sehingga
roboh matilah mereka keduanya di tempat itu juga.

Setelah mangkat Sultan Abu Syahid L424-1426. naiklah Raja
Kasim ke atas takhta Kemjaan karena kemenangan melawan musuh-
musuhnya.

Dua puluh tahun lamanya, beliau duduk memerintah, terkenallah
dalam Sejarah Melaka betapa adilnya memerintah dan betapa pula
aman makmumya negeri Melaka pada masa itu. Aturan-aturan yang
ditinggalkan oleh nenekandanya Sultan Muhammad Syah diperkuat-
nya lagi dan diatumya lagi lebih sempuma, terutama berkenaan
dengan pembahagian tugas dan kewajiban para-menteri, sehingga
masyhurlah negeri Melaka ke mana-mana dan bertambah banyaklah
orang berdagang ke sana dari seluruh pelusuk negeri.

Tetapi kemajuan Melaka itu dan kebijaksanaan rajanya tidaklah
rupanya menyenangkan hati musuh lama, iaitu negeri Siam. Maka
berkirim suratlah Raja Siam, Phra Chau Wadi, yang bergelar Paduka
Bubunya kepada Sultan Melaka, dibawa oleh suatu perutusan. Isi surat
itu ialah memperingatkan kepada Sultan Melaka supaya menghidup-
kan kembali adat istiadat lama nenek moyangnya iaitu menyembah ke
Siam dan membayar bunga emas (40 tahil emas setahun). Surat itu
telah dibalas oleh Sultan Muzaffar Syah sebagai layaknya balasan
daripada raja-raja besar, bahwasanya Melaka adalah sebuah kerajaan
yang berdaulat penuh. Dan menyembah atau menjunjung duli atau
menghantar upeti ke Siam tidaklah dapat dilakukannya.

Maka murkalah Raja Siam karena perintahnya tidak dikabulkan.
Lalu baginda kirimkan angkatan perang besar di bawah pimpinan
panglima perang Siam yang bemama Awi Chakri menyerang Melaka.
Tetapi pahlawan-pahlawan Melaka di bawah pimpinan Bendahara
mempertahankan negerinya dengan gagah perkasa, dan penuh tipu
daya perang, sehingga serbuan itu dapat digagalkan. Demi melihat
kuatnya pertahanan Melaka di laut, sampai di Batu Pahat saja,
kembalilah angkatan perang Siam itu ke negerinya.

Kemudian Paduka Bubunnya, karena sangat murkanya, men!rusun
tentera sekali lagi di bawah pimpinan panglima Awi Dichu. Itu pun
dapat digagalkan oleh Angkatan Perang Melaka.

Kata Sejarah Melayu, di dalam memuncaknya kebencian Siam
kepada Melaka itu, sehingga rasanya jika gagal penyerangannya yang
kedua, akan datang lagi serangan ketiga, sehingga Melaka akan dapat
juga dialahkan, tersebutlah cerita bahwa seorlng ahli, tasawuf bangsa
Sayid dari Arab datang menghadap Sultan dan berdatang sembah,
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bahwa dengan gagalnya pula serangan Awi Dichu, niscaya Putera

Paduka Bubunnya yang gagah perkasa dan sangatlah dikasihinya.
Chau Pandan namanya akan dititahkannya pula menyerang Melaka
sekali lagi. Sebab itu - kata tuan Sayid itu - biarkan pulalah hamba
berperang, dengan cara hamba sendiri. 'Terserahlah kepada Tuan
Sayid!' titah Raja. Lalu tuan Sayid itu mengeluarkan anak panahnya
dan langsung dipanahkannya ke udara, sambil berkata dengan
berangnya: 'Matilah Engkau Chau Pandan'.

Sultan tersenyum melihat kelakuan Tuan Sayid yang disangkanya
agak gila itu, seraya katanya: 'Jika memang mati Chau Pandan itu,
benarlah Tuan Sayid seorang Keramat!'Tidak berapa lama kemudian
sampailah berita ke Melaka bahwa angkatan perang yang sedianya
akan berangkat menyerang Melaka ketiga kali, yang lebih lengkap
daripada dahulu, tidak jadi berangkat, karena panglima perangnya
mati sebelum berangkat, dadanya rasa ditusuk-tusuk. Paduka Bubun-
nya sangat bersedih hati karena bercintakan puteranya.

Setelah memerintah dengan penuh kasih cinta kepada rakyatnya
20 tahun lamanya, mangkaflah Sultan Muzaffar Syah pada tahun
t444.

***
Sebagaimana teiah diterangkan di atas, di dalam 'sejarah Melayu'

terdapat kekeliruan, sehingga tertulis perebutan kerajaan di antara
anak Raja dua bersaudara itu ialah putera Sultan Muhammad Syah,
padahal putera dari Sultan Iskandar Syah.

Sultan Mansur Syah (1459-14771

Setelah mangkat Sultan Muzaffar Syah, naik takhtalah puteranya
yang bemama Raja Abdullah dengan lantik gelaran Sultan Mansur
Syah. Baginda terhitung dalam sejarah sebagai seorang Sultan
Melayu yang besar dan agung. Masyhur namanya sampai ke Majapahit,
Siam dan ke Tiongkok, bahkan dikenalsampai ke Tanah Hindustan,
Parsi dan negeri-negeri fuab.

Yang terlebih dahulu baginda selesaikan ialah membersihkan
wilayah negerinya dari pendudukan asing. Meskipun serangan Siam
yang kedua kali sudah dapat digagalkan, namun sisa pendudukan
tentera Siam masih ada di Pahang. Pahang diserang oleh panglima-
panglima Melayu yang gagah perkasa, sehingga oleh karena hebatnya
pula pertahanan pihak Siam, terjadilah peperangan yang hebat
dahsyat. Akhimya tentera Melaka beroleh kemenangan yang gilang
gemilang. Wakil Raja Siam Dewa Sura melarikan diri dan jatuhlah
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Pahang ke bawah kuasa Melaka. Kemenangan merebut Pahang itu
menyebabkan kebesaran hati dan timbulnya kepercayaan kepada diri
sendiri bertambah besar kepada orang Melaka.

Baginda titahkan seorang pahlawan pula, Seri Bija di-Raja
mencari Dewa Sura sampai dapat. Setelah dicari beberapa lamanya
didapatlah tempat persembunyiannya, dan dapaflah ditangkap dan
dibawa menghadap Sultan ke Melaka. Meskipun dia orang tawanan,
sebab dia bangsa raja jua, dia diperlakukan dengan hormat dan
khidmat. Dan anak perempuannya Puteri Wanang Sasi yang telah
tertawan lebih dahulu, dipinang oleh Sultan menjadi isterinya. Segala
perlakuan yang dilakukan kepada Dewa Sura itu, diusahakan jua agar
sampai beritanya ke Siam.

Pada saat ketika yang baik, baginda menentukan sikap, iaitu
baginda yang terlebih dahulu membuat hubungan dengan Siam.
Baginda utuslah dua orang utusan, iaifu Tun Telani bersama Menteri
Jana Putera membawa suratnya kepada Raja Siam. Isi surat ifu
merendahkan diri, sebagaimana jiwa orang Melayu, iaitu 'menyem-
bunyikan kuku', karena kekalahan Siam di Pahang, jangan hendaknya
membawa rasa bangga dalam surat, sehingga maksud berdamai tidak
berhasil. Sebahagian daripada isi surat itu ialah; Surat ini hendak pun
dilawani, takut mudarat ke atas nyawa. Sungguh di dalam dilawani,
terlalu takut akan Paduka Bubunnya. Daripada sangat harap akan
ampun dan kumia, maka menyuruhkan Tun Telani dan Menteri Jana
Putera...'.

Maka diutuslah kedua utusan itu dengan serba serbi kebesaran
menuju negeri Siam. Sesampai di sana, dengan budi bahasa yang
amat halus dan siasat yang amat cerdik, berhasillah maksud kedua
ufusan ifu, dapat menyembahkan surat rajanya kepada raja yang
selama ini menjadi musuh, sehingga akhimya baiklah kembali hubungan
antara Melaka dengan Siam. Dan hiduplah kembali pemiagaan di
antara kedua negeri itu.

Sebuah kerajaan besar lagi yang hendak beliau hubungi, iaitu
kerajaan Majapahit. Meskipun pemiagaan dengan Jawa telah ramai,
dan banyak saudagar-saudagar dari Jawa yang datang bemiaga ke
Melaka, dan orang Melaka pun telah banyak bemiaga ke Jawa,
bahkan menjadi pengembang agama Islam pula, maka sebelum
mengikat tali persahabatan yang rasmi, baginda ingin terlebih dahulu
memperbesar kuasanya di Sumatera, negeri yang terdekat ke Melaka.
Ada negeri yang ditaklukkannya dengan kebijaksanaan saja, sehingga
meminta perlindungan ke Melaka dan ada pula yang diperangi.
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Kadang-kadang negeri ini selama ini adalah dalam kekuasaan Maja-
pahit. Raja-raja di negeri yang memohon perlindungan Melaka diakui
terus duduk di atas takhtanya dan mana yang belum Islam dibujuk
supaya memeluk Islam. Di waktu-waktu tertentu mereka diperintah-
kan datang menjunjung duli ke Melaka.

Dengan demikian bertambah mesyhurlah nama baginda ke

Majapahit. Barulah baginda menyatakan maksudnya hendak meng-
adakan kunjungan kenegaraan ke Majapahit yang terkenal cantiknya
itu. Maka berangkatlah baginda ke Majapahit diiringkan oleh Raja-

raja negeri Merlang, Raja negeri Palembang, Raja negeri Jambi, Raja
Lingga dan Raja Tungkal, disertai pula oleh orang besar-besar Melaka
dan di antaranya ialah Laksamana Hang Tuah. Itulah suatu kunjungan
kerajaan yang kemudiannya akan menjadi inspirasi yang indah-indah,
bagi sebuah kesusasteraan Melayu, 'Hikayat Hang Tuah'.'

Karena kunjungan muhibbah ke Majapahit itu, berhasillah
baginda mengikat tali persahabatan di antara dua kemjaan di Nusantara
ini, Kerajaan Melayu Islam dan Kerajaan Hindu Majapahit. Yang
pertama sedang lagi tumbuh, dan yang kedua sedang lagi menurun.
Untuk hadiah perkawinan Betara Majapahit sebagai barang bawaan
puterinya yang akan menjadi Ratu Melayu itu, Betara Majapahit
menghadiahkan dua buah rantau jajahan takluknya untuk Raja
Melaka, iaitu negeri Inderagiri dan pulau-pulau Siantan.

Selesai hubungan baik dengan Majapahit, bertambah terkenallah
nama Sultan yang besar itu ke luar negeri, sehingga sampailah berita-
nya ke negeri Tiongkok. Lalu Maharaja Tiongkok mengirimkan
utusan istimewa ke Melaka membawa sepucuk surat yang isinya
memberi peringatan.halus bahwa betapa pun kebesaran Melaka,
namun menurut adat istiadat Sultan-sultan yang telah mangkat,
mereka harus mendapat pengakuan dari Tiongkok. Setengah dari isi
surat Maharaja itu disebutkan dalam 'Sejarah Melayu' demikian
bunyinya;

'Surat ini dari bawah cerpu Raja Langit, datang ke atas Mahkota
Raja Melaka. Bahwa kita dengar Raja Melaka adalah seorang Raja
Besar. sebab itulah kita hendak bersahabat dan berkasih-kasihan
dengan Raja Melaka...'

1. Sejak itu maka nama Hong luoh sudah menjadi suatu nama yang sangat agung, lambang
dari kepahlawanan dan kesetiaan kepada Raja. Dan pemah juga timbul kepercayaan bahwa
Hang Tuah yang bertuah itu selamanya tidak mati. Sekarang masih bertapa di atas Gunung
Ledang. Hang Tuah memang ada, tetapi dongeng-dongeng sekelilingnya membuat peribadi
Hang Tuah lebih banyak dibungkus oleh khayal.
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Baginda mengutus utusan untuk menghantar surat balasan,
dipimpin oleh Tun Perpateh Putih seorang yang sangat bijak. Isi surat
itu pun penuh dengan puji-pujian. Karena pandainya memper-
muliakan Rajanya, sukacitalah hati Maharaja, karena rupanya Melaka
tidaklah melupakan betapa perhubungan Datuk Nenek moyangnya
selama ini dengan Tiongkok. Baginda pun mengirimkan puterinya
yang bemama Hang Li Po untuk menjadi isteri kepada Sultan Mansur
Syah. Kedatangan puteri itu diiringkan pula dengan 500 pengiring, di
antaranya berpuluh orang dayang-dayang yang cantik-cantik. Kabar-
nya konon, bukit sebelah timur Melaka yang sekarang menjadi
kuburan orang Tionghua, dahulunya adalah perkampungan yang
disediakan untuk orang-orang Tionghua yang dihadiahkan Maharaja
itu sehingga diberi nama 'Bukit China'.

Baginda sendiri tidaklah pergi ke Tiongkok menurut contoh
nenek-moyangnya dahulu itu. Melainkan setelah selesai perkawinan-
nya dengan puteri Tionghua itu dikirimnya utusan istimewa sekali lagi
ke Tiongkok, iaitu Tun Telani dengan para pengiringnya membawa
sepucuk surat 'persembahan', untuk memuaskan hati Maharaja. Di
kepala surat tertulis; 'Sembah sahaya Raja Melaka, datang kepada
Paduka Raja China'.

Sesampai perutusan itu di Brunei datanglah angin sakal, sehingga
terpaksa berlabuh sementara di pelabuhan Brunei dan mereka pun
menjadi tetamu dari Sang Aji (Raja Brunei). Kedatangan mereka itu
sangat dipermuliakan, karena Brunei pun telah berhubungan pula
dengan Melaka. Setelah utusan itu menceritakan hal-ehwal hubungan
dengan Tiongkok dan dari hal balasan surat Maharaja Tiongkok itu,
tercenganglah Raja Brunei lalu bertanya; 'Apakah Raja Melaka
menyembah kepada Maharaja Tiongkok'.

Dengan senyum utusan menjawab: 'Tidak Tuanku! Yang me-
nyembah kepada Maharaja Tiongkok itu bukanlah Sultan kami,
melainkan sahaya dari Sultan kami! Bukankah dalam bahasa Melayu
sahaya itu artinya ialah hamba?'

Dengan selesainya memperbaiki hubungan dengan Siam,
Majapahit dan Tiongkok itu lebih leluasalah baginda melebarkan
sayapnya memperluaskan kekuasaan Melaka, menyebarkan agama
Islam kepada yang belum memeluknya. Yang jadi tujuan utama ialah
daerah Sumatera Tengah.

Baginda taklukkan Kampar, sebahagian daripada Tanah Minang-
kabau. Raja negeri itu, turunan dari Paga Ruyung, baginda alahkan
dan tewas dalam perang. Setelah itu baginda serang pula negeri Siak;
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Raja Siak yang masih beragama Hindu, bemama Permaisura pula,
tewas dalam perang sebagai pahlawan. Putera Mahkota Megat Kudu
tertawan dan diangkutke Melaka, bersama MangkubumiJana Pekibul.

Sampai di Melaka kedrra orang besar tawanan itu diajak memeluk
Islam; karena apabila telah memeluk Islam, sudah sama dan ke-
wajiban pun sama. Megat Kudu dan Mangkubuminya mengabulkan
seruan itu. Lalu Megat Kudu diberi nama Islam, iaitu Raja lbrahim,
baginda kawinkan dengan puterinya Raja Mahadewi. Tidak berapa
lama kemudian, Sultan Mansur Syah pun mengangkat kembali
menantunya itu menjadi raja di Siak dengan gelar Sultan Ibrahim, dan
dihantar dengan serba kebesaran pulang kembali ke Siak bersama
isterinya, puteri Raja Melaka itu, dan Jana Paklbul tetap menjadi
Mangkubumi.

Setelah itu baginda taklukkan pula negeri-negeri Rokan.
Demikianlah pula negeri-negeri di Semenanjung Tanah Melayu

sendiri, sebagai Kelantan dan Trengganu, semuanya takluk ke Melaka.
Yang tidak sampai ditaklukkannya hanyalah Kerajaan Haru

(Batak). Meskipun Kemjaan itu belum memeluk Islam pada waktu itu,
namun Melaka menghormati utusannya sama tarafnya dengan ufusan
dari Pasai juga.

Ketika terjadi perebutan kekuasaan di antara Sultan Zainal Abidin
di Pasai, dengan anak saudaranya, Sultan MansurSyah telah mengirim
tentera membela Sultan yang sah.

Maka bertambah makmurlah Melaka di zaman pemerintahan
baginda. Orang-omng Islam dari negeri lain datang dan berdiam di
Melaka. Baginda sangat mementingkan agama. Kita sekarang dapat
menamai Kemjaan Islam ifu sebuah 'Kerajaan Kebangsaan Mela1ru',
tetapi orang di zaman itu bukan mengingat bangsanya, melainkan
mengingat agamanya. Tumpah ruah orang dari Gujerat, Malabar,
Hindustan dan juga dari Afghanistan (Patan) datang mengadu untung
mencari hidup di Melaka. Ahli-ahli agama bangsa Arab datang dari
Makkah mengajarkan agama Islam. Kadang-kadang terjadilah per-
tukaran fikiran dalam masalah agama Islam, dalam hal ilmu tasawuf
dan ilmu tauhid, di antara ulama di Melaka dengan ulama di Pasai.
Terasa betapa hormatnya orang Melaka kepada kelebihan Pasai, yang
sejak dahulu memegang menjadi pangkalan penyebaran agama Islam
dalam mazhab Syaf i dan tasawuf, sehingga bila tersangkut suatu
fatwa keagamaan, diadakan utusan istimewa pergi menanyakannya
ke Pasai.

Adapun bangsa-bangsa lain pemeluk agama Islam ifu, baik
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dia datang dari Hindustan. atau dari Malabar, mana yang pandai
menyesuaikan dirinya dalam suasana keislaman, berhaklah dia
mendapat pangkat yang tinggi-tinggi, sehingga ada yang menjadi
panglima perang, menteri dan lain-lain.

Pemiagaan orang Arab sangat majunya. Hubungan perniagaan
orang Arab itu sampai juga ke Jawa, bahkan masuk bemiaga ke dalam
Kerajaan Majapahit, terus ke pulau-pulau Maluku dan ke lrian Barat.
Sampai orang Arab memberikan nama baru bagi Melaka, menurut
langgarn lidah orang Arab, iaifu'Mulaqaat'; artinya tempat pertemuan
segala dagang.

Sultan Mansur Syah yang bijaksana itu meninggal dunia pada
tahun 1477 setelah memerintah 33 tahun larnanya.

Maka terukirlah pada nisan beliau dengan tulisan huruf fuab
Riq'ah, demikian bunyinya;

'Hadzihir raudhatul-mutahharatu wazzaawiyatus-safiatul-
munaww aratu lis-Sulton il-' aadil w al-Malikil -Bosil: As-S ultan Mansur
Syah lbn Al-Marhum Muzhalfar Syoh. Qad intaqala min daaril-
mahalli ilaa daril ma'ali yaum Al-Arbi'a min Rajabin, sanatu itsnaini
wa tsamanina wa tsamanu mi'ah'.

Inilah pusara yang suci lagi bersih, tempat rihat yang bening
bercahaya, bagi Sultan yang Adil dan Raja yang Pemberani, iaitu
Sultan Mansur Syah lbnu Almarhum Muzaffar Syah. Baginda telah
meninggalkan negeri tempat singgah menuju ke negeri tempat
kembali penyudahan, pada hari Arbaa di bulan Rajab tahun dua dan
delapan puluh dan delapan ratus, (tahuri 882 Hijrah, artinya tahun
1477 Masihi.).

Putera-putera Sultan Mansur Syah

Dengan isterinya Puteri Wanang Seri, Puteri Raja Dewa Sura
di Pahang dia beranak Raja Ahmad. Putera itu baginda rajakan
kemudiannya di Pahang.

Dengan isterinya Raden Galoh Chindera Kirana Puteri Betara
Majapahit dijadikan Raja Perempuan (Permaisuri). Dia mendapat
putera laki-laki, dinamai Raden Kelang; meninggal di kala mudanya,
karena mati diamuk orang.

Dengan Puteri Hang Lipo, puteri Maharaja Tiongkok itu dia
beroleh dua putera. Yang pertama bemama Paduka Mumat, wafat di
waktu kecil. Adiknya ialah bemama Paduka Seri China, baginda
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rajakan di Jeram. Anak perempuannya dikawinkan dengan Sultan

Ibrahim yang dirajakannya kembali di negeri Siak yang pemah

ditaklukkannya itu.
Yang menggantikannya jadi Sultan ialah puteranya Raja Husain;

dari perkawinannya dengan adik perempuan Bendahara Paduka

Raja.

Sultan'Ala'uddin Ri'ayat Syah (1477-1488)

Setelah Sultan Mansur Syah yang terkenal dalam membangun-
kan kebesaran Melaka itu wafat, naiklah puteranya Raja Husain
anakanda baginda dengan seorang perempuan bangsawan, iaifu adik
kepada Bendahara Paduka Raja. Dan sudahlah barang dimaklumi
bahwasanya jabatan Bendahara dalam Kerajaan Melayu dan Aceh,
adalah jabatan kedua sesudah Sultan dan ada pertalian darah dengan
Sultan. Dia berkuasa penuh memegang pemerintahan, perbendaharaan
negeri dan perhubungan dengan negeri lain. Sama dengan ke-
dudukan Patih di Jawa di zaman Majapahit.

Setelah Raja Husain dilantik menjadi Sultan menggantikan
ayahnya, dia diberi gelar 'Sultan 'Ala'uddin Ri'ayat Syah'.

Pemerintahannya adalah tauladan dari pemerintahan ayahnya;
keadilan, timbang rasa dengan rakyat, sekadar berperang saja yang
tidak sebanyak di zaman ayahnya. Tetapi keamanan dalam negeri
adalah di bawah tilikan mata baginda sendiri. Baginda suka sekali
menyamar tengah malam, diiringkan oleh dua orang atau tiga orang
pengawal, memerhatikan keamanan pada malam hari. Pemah
baginda mengejar pencuri dan pencuri itu melawan, sehingga terjadi
perkelahian, dan tiga orang pencuri mati kena pedang baginda dan
pengiringnya. Sedang pencuri itu tidak tahu bahwa mereka ber-
hadapan dengan Sultan. Besoknya pagi-pagi seketika Bendahara
datang menghadap, baginda bertanya, sudahkah baginda menerima
lapuran dari pengawal negeri (polis) bahwa tiga mayat bertemu di tepi
sungai?

Bendahara menjawab: Belum menerima laporan.
Baginda bertanya pula: Mengapa terjadi suatu pembunuhan yang

ngeri di tengah-tengah kota Melaka, sedang Bendahara tidak tahu.
Apakah Bendahara tidak lagi mengadakan ronda polis malam?

Bendahara menjawab: Tetap diadakan ronda malam.
Maka titah Sultan pula: Tidakkah polis itu mengetahui, bahwa

telah terjadi pembunuhan negeri? Sehingga saat ini Bendahara belum
juga menerima laporan?
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Bendahara menjawab: Mungkin polis belum tahu, segera.
Maka titah Sultan pula: Tidakkah mungkin tuduhan kita sendiri

bahwa kawal-kawal malam yang Bendahara perintahkan itulah yang
membunuh omng-orang itu.

Bendahara terdiam.
Lalu dengan senyumnya Sultan memanggil kedua orang hamba-

nya yang menemani penyamaran baginda pada malam ifu. Merekalah
yang menceritakan bahwa baginda tadi malam menyamar dan
berjalan keliling Melaka memerhatikan keamanan. lalu bertemu enam
orang yang dicurigai pencuri. Mereka memikul sebuah peti besar-
Ketika ditegur mereka menentang, sehingga terjadi perkelahian
hebat. Dua orang mati dibunuh Sultan, seorang lagi oleh pengiring
baginda dan yang tiga lari.

Bukan main malu Bendahara mendengar berita itu. Lalu baginda
keluarkan pemturan, berjalan malam wajib membawa suluh. Penyamun
dan perompak dihukum bunuh, pencuri dipotong tangan. Di setiap
jalan bersimpang empat diadakan sebuah Balai; dijaga oleh seorang
Penghulu. Jika ada barang orang tercicir di tengah jalan, maka yang
melihatnya wajib memungutnya dan menghantarkan kepada Balai
itu, disimpan sampai yang empunya datang menjemput. Yang tidak
mengembalikan terancam hukuman berat.

Raja-raja di negeri yang mengakui pemerintahan Melaka itu,
sampai ke Kampar, Siak, Rokan dan lain-lain, tidak boleh melakukan
hukum bunuh kalau tidak mendapat kebenaran dari Melaka. Lantaran
itu maka raja-raja Mantaya-Nagara tidak dapat bersuka hati saja
menjalankan hukum. Raja negeri Siak pemah diminta pertanggungan-
jawabnya karena melakukan hukum bunuh tidak setahu Melaka.

Raja Rokan, bahkan Raja Maluku, dan Telanai Trengganu, dan
Raja Kedah; semuanya pergi ke Melaka mempererat tanda kesetiaan.
Dalam raja sebanyak itu, nampaknya negeri Kedah mendapat ke-
dudukan istimewa, sehingga tali perhubungannya lain dari yang lain,
tidak begitu terikat. Mungkin oleh sebab negeri itu terletak berbatas di
antara dua kerajaan besar.

Untuk memperkuat kedudukan baginda di Sumatera, maka
putera baginda yang sulung, baginda angkat menjadi raja di Kampar.

Bergelar 'Sultan Munawar Syah'.
Setelah beberapa lamanya memerintah, baginda pun wafat.

'sejarah Melayu' tidak menerangkan bila tahunnya mangkat Sultan
yang masyhur itu, sedangkan kemangkatan ayahanda baginda, Sultan
Mansur Syah pada tahun 882 Hijrah (7477 Masihi), adalah setelah
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dilihat tertulis pada kubumya. Padahal kuburan 'Ala'uddin Ri'ayat

Syah tidak terjumpa. Tapi dalam penyelidikan yang telah banyak
diadakan, dapat diketahui, iaitu tahun 1€8.

Sultan Mahmud Syah (1t188-1511) Mangkat 1528

Setelah mangkat Sultan 'Ala'uddin Ri'ayat Syah, maka naik
takhtalah puteranya Raja Mahmud dengan lantik gelaran Sultan
Mahmud Syah. Tetapi nyatalah bahwa usianya yang lagi amat muda.
Karena kebiasaan pendidikan anak Raja-raja Melayu pada masa-masa
sebagai demikian, belumlah ada pengalamannya tentang memegang
kendali pemerintahan. Dengan kebetulan dia telah naik nobat
sebelum cukup persiapan. Hidup biasa manja, sehingga naik takhta
itu adalah kesempatan yang luas baginya untuk memperturutkan
nafsu muda yang selama ini terkekang. Sebab itu terkenallah betapa
laku perangai raja itu, sehingga Tun Seri Lanang penyusun 'Riwayat
Sejarah Melayu'yang terkenal itu tldak pula dapat menyembunyikan
betapa laku perangai raja yang buruk-buruk terutama terhadap kaum
perempuan. Sehingga isteri orang besar-besamya sendiri tidak
terlepas daripada gangguannya.

Meskipun demikian, namun nama Kerajaan Melaka masih tetap
harum, Pelabuhan Melaka masih tetap ramai didatangi oleh kapal-
kapal dari negeri yang jauh-jauh. Yang mempertahankan keharuman
Melaka itu ialah Bendahara Melaka yang masyhur, Bendahara Seri
Maharaja.

Oleh karena Sultan hanya leka dalam hidup yang demikian rupa,
Bendahara mempunyai kesempatan buat mengatur negeri sebaik-
baiknya. Pedagang-pedagang luar negeri mendapat perlindungan.
Yang kusut lekas dapat diselesaikan. Utusan-utusan dari luar negeri,
kapal-kapal pedagang yang datang dari jauh, semuanya merasa puas
dengan layanan Bendahara yang bijaksana itu. Maka menjadi buah
mulut oranglah dan menjadi kenang-kenangan betapa senang hati
jika kapal berlabuh di Melaka. Menjadi buah mulut pedagang dan
menjadi sebutan apabila kapal akan meninggalkan pelabuhan yang
permai ifu: 'Bandar Melaka, Pisang jarum, Air Bukit China, Bendahara
Seri Maharaja'

Kota Melaka amat ramai, ada kampung-kampung sendiri bagi
setiap bangsa yang menetap di Melaka. Kampung Upeh dan Bandar
Hilir tempat berdiam orang Jawa. Bukit China, sebagai namanya,
menjadi kampung orang Tionghua, kampung Keling tempat berdiam
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orang dari Keling (Malabar). Dan yang terlebih ramai di antara semua-
nya itu ialah orang dari negeri Keling. Pemiagaan yang penting-
penting terpegang di tangan mereka, dan mereka lebih berani pula
main wang suap kepada pegawai-pegawai negeri yang suka me-
meras, dan ada di kalangan mereka yang mendapat jabatan yang
tinggi-tinggi. Bahkan Bendahara Seri Maharaja itu sendiri seorang
peranakan Keling juga, ayahnya adalah Tun Ali. Tun Ali itu anak dari
Mani Purindam, seorang bangsawan Malabar yang sejak zaman datuk
nenek moyang Sultan Mahmud telah diakui menjadi orang bangsawan
Melaka. Oleh Sultan Muhammad Syah Sultan yang pertama, Mani
Purindam itu diberi jabatan yang setara kedudukannya dengan Menteri.
Lalu dikawinkan dengan seorang anak perempuan bangsawan, anak
perempuan kepada Omng Besar Seri Nam Draja. Dari anak perempuan
itulah dia beroleh seorang putera; Tun Ali. Beberapa lama kemudian,
setelah meninggal Seri Nara Diraja itu, maka cucunya Tun Ali anak
Mani Purindam itulah diangkat oleh Sultan Mansur Syah menjadi Seri
Nara Diraja, menggantikan neneknya. Seri Nara Diraja Tun Ali itu
beranak beberapa orang, di antaranya ialah Tun Mutahir. Tun Mutahir
inilah yang diangkat menjadi Bendahara Seri Maharaja I, Bendahara
yang masyhur dari Kerajaan Melaka itu.

Tersebut pula bahwasanya Mani Purindam seketika singgah di
Pasai kawin pula dengan anak perempuan Raja Pasai dan menurun-
kan pula putera dan puteri. Sebab itu maka pengarang 'Sejarah
Melayu'mengatakan bahwa dalam Kerajaan Pasai ada darah Malabar
atau Benggala.

Orang Arab pun banyak dalam Kerajaan Melaka. Tetapi peranan
mereka dalam perkembangan politik amat kurang. Dalam hal politik
mereka kalah oleh golongan atau keturunan Keling. Mereka lebih
banyak menjadi guru agama. Atau jalan mereka buat masuk istana
dari segi politik telah ditutup oleh golongan Keling.

Kian lama kian naiklah bintang Bendahara. Oleh sebab itu kian
kurang penghargaan orang kepada Sultan; apatah lagi karena laku
perangainya yang kurang terpuji itu. Orang Besar pun sudah ada yang
kurang hormat kepada Sultan. Sebab kala baginda tertarik kepada
seorang perempuan cantik; walaupun isteri orang besar-besamya
sendiri, yang sangat dekat hubungan dengan baginda, baginda
ganggu juga. Pada suatu masa diganggunya isteri Tun Bayazid. Tun
Bayazid itu adalah anak Laksamana Hang Tuah.

Pada suatu malam Tun Bayazid pulang ke rumahnya. Tiba-tiba
didapatinya Sultan sendiri ada dalann rumahnya sedang berkhalwat
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dengan isterinya. Tun Bayazid turun saja mengundurkan diri dan
isterinya itu ditalaknya. Besoknya setelah bertemu dengan Sultan,
tidaklah dapat Tun Bayazid menahan perkataannya lagi. Dia berkata
sambil memegang lembingnya: 'Hai Sultan Mahmud! Ini yang tuan
lakukan kepada diri hamba. Sayang tuan adalah tuan kepada hamba,
jika tidaklah tuan ini tuan hamba, hamba tombakkanlah lembing ini
kepada tuan! Kalau tidak, tidaklah hamba seorang anak laki-laki'.

Sekali pula dia pergi ke rumah seorang perempuan mainannya
pula bemama Tun Dewi. Ketika dia naik ke rumah perempuan itu
didapatinya ada pula laki-laki lain dalam rumah itu, bemama Tun
Ali. Bukan main sakit hati Sultan, sehingga disuruhnya seorang
kepercayaannya yang lain bemama Tun Isap membunuh Tun Ali
yang telah berani menjadi saingannya itu. Titahnya itu dilakukan oleh
Tun Isap, sehingga Tun Ali dibunuh oleh Tun Isap sedang dia berada
di rumah Tun Dewi. Sehabis pembunuhan itu Tun Isap disuruhnya
cepat-cepat meninggalkan Melaka dan lari ke Pasai. Karena Sultan
sendiri pun merasa bahwa perkara ini adalah perkara besar. Tun Ali
adalah Putera dari Seri Dewa Raja, dan Seri Dewa Raja adalah anak
bungsu dari Bendahara Paduka Raja yang telah mangkat.

Bukan main murkanya Seri Dewa Raja karena kematian puteranya
itu.

Tun Isap lari ke Pasai. Tetapi dia tidak tahan lama tinggal di sana.
Akhimya setelah dirasa-rasanya kejadian itu telah hilang dari ingatan
orang, dia pun pulang ke Melaka dan melindungkan dirinya kepada
Sultan. Oleh Sultan diikatlah Tun Isap dengan destar baginda sendiri,
sebagai alamat bahwa dia mendapat perlindungan raja, agar diberi
maaf oleh Seri Dewa Raja. Kemudian disuruhnya orang meng-
hantarkan Tun Isap ke rumah Seri Dewa Raja. Tiba-tiba di tengah
jalan bertemulah orang besar itu sedang mengendarai gajah. Maka
orang yang menghantarkan itu lalu menyembah dan berkata bahwa
inilah Tun Isap. Dulu yang dipertuan menitahkan hamba meng-
hantarkannya ke hadapan dato', mohon diberi maaf. Lalu dibawanya-
lah Tun Isap merendahkan diri ke dekat gajah yang sedang dikendarai
itu. Sebelum berkata apa-apa, Seri Dewa Raja langsung menga!run-
kan penuntun gajahnya yang diperbuat daripada besi itu sekuat-
kuatnya ke atas kepala Tun Isap, tepat kenanya dan hancur kepala-
nya, mati di situ juga.

Artinya bahwa Sultan tidak dihormati lagi oleh orang besar-
besamya.

Nampaknya tidak ada keamanan hati lagi dalam negeri Melaka.
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Segala kejadian yang ganjil-ganjil mesti berasal dari kekeruhan sikap
Sultan. Adik kandungnya Raja Zainal, karena lebih gagah daripadanya
sendiri, sehingga banyak perempuan muda tertawan oleh lagaknya,
telah menimbulkan iri hati Sultan pula, sehingga disuruhnya pula
orang membunuh.

Dengan sebab itu negeri Melaka sudah hancur dari dalam. Orang
besar-besar tidak lagi menghormati Raja, dan orang besar sesama
orang besar bermusuh-musuhan, kadang-kadang ialah karena
perempuan. Wang suap menjadi-jadi. Dalam pada itu kedudukan
Bendahara sendiri lebih dimuliakan oleh orang asing daripada
kedudukan Sultan.

Portugis mulai datang ke Melaka

Sejak permulaan abad keenam belas, bangsa Portugis dan
bangsa Sepanyol telah mendapat jalan baru akan mengharung dunia.
Terusimya bangsa fuab dari Sepanyol pada tahun 7492, bersamaan
pula dengan terbukanya jalan ke Amerika di tahun itu juga oleh
perjalanan Columbus, telah membuka jalan baru bagi kedua bangsa
itu untuk mengharungi dunia. Berita-berita yang dibawa oleh Marco
Polo ke Eropah tentang keindahan negeri-negeri Timur telah menarik
hati orang hendak datang ke negeri-negeri ini mencari kekayaan yang
berlimpahJimpah itu.

Di tahun 1509 datanglah kapal-kapal pemiagaan Portugis dari
Goa ke pantai Melaka, dengan maksud hendak bemiaga pula dengan
negeri itu.

Mereka telah mendengar betapa kebesaran Melaka di bawah
pimpinan Bendahara Seri Maharaja. Juragan kapal Portugis itu
bemama Diego Lopez de Sequeira. Itulah permulaan bangsa kulit
putih menginjak negeri Melayu. Sehingga tercengang-cenganglah
orang Melaka melihat tubuh mereka yang besar-besar dan janggutnya
yang perang itu. Lalu mereka berkata sesmanya; 'lnilah Benggali
Putih!'

Jurangan De Sequeira naik ke darat dan datang menghadap
Bendahara Seri Mahamja, menyatakan maksud kedatangannya
sebagai ufusan persahabatan, lalu diserahkannya sebuah medali emas
berhiaskan permata yang mahal-mahal dan dia sendiri yang meng-
alungkannya ke leher Bendahara. Kemudian itu dimohonkannyalah
izin hendak turut bemiaga dengan Melaka dan dimintanya hendak
membeli setumpak tanah untuk mendirikan gudangnya di bumi
Melaka.
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Karena maksudnya itu baik dan datangnya secara persahabatan,
permintaannya itu dikabulkan oleh Bendahara dan setumpak tanah
dijual kepadanya untuk mendirikan gudang itu. Kemudian Kapten
kapalitu dengan sebahagian kecilpengiringnya saja kembali ke Goa,
sebahagian besar ditinggalkannya untuk mendirikan gudang itu.
Tetapi lama-lama temyatalah bahwa tempat yang mulanya sebagai
gudang itu, maksudnya lebih jauh daripada hanya sebuah gudang.
Dari gudang kian lama kian nyata telah menjelma menjadi benteng.
Penduduk Melaka, sejak orang besar-besar sampai kepada Sultan dan
sampai kepada penduduk negeri menjadi gelisahlah melihat pem-
bangunan benteng itu.

Serangan Pertama Portugis

Adapun Diego Lopez de Sequeira itu, setelah mengetahui
keadaan yang sebenamya dari kota Melaka, mengetahui pula betapa
pentingnya tempat itu untuk pemiagaan, segeralah dia pulang ke
Goa melapurkan pandangannya kepada pimpinan besar Portugis
d'Albuquerque. Dinyatakannya pula rupanya bahwa negeri itu mudah
diserang dan dirampas, karena Raja bermusuh dengan Bendahara
dan Raja terlalu zalim kepada rakyat dan rasa hormat orang besar-
besar telah hilang kepada Raja. Kalau hendak menyerang dan
merampas negeri itu, di saat sekaranglah sebaik-baiknya.

Mendengar itu gembiralah Alfonso d'Albuquerque dan memang
itulah yang dinantikannya. Maka dengan segera dilengkapkannyalah
angkatan perang buat menyerang Melaka, iaitu kapaltuluh buah, gali
panjang sepuluh buah dan fusta tiga belas buah dan dipimpin oleh
seorang admiral bemama Gonzalo Pereira. Inilah angkatan laut
Portugis pertama menyerang Melaka.

Kedatangan angkatan laut itu sangat mengejutkan orang Melaka.
Apatah lagi ketika meriam Portugis berbunyi di laut, karena yang
dikenal mereka selama ini barulah bedil istinggar. Tetapi cepatlah
Bendahara mengambil sikap mempertahankan negeri Melaka. Lalu
diperintahkannya kepada Tun Hasan Temenggung Panglima Perang
mempertahankan Melaka, sehingga orang Portugis tidaklah sempat
menginjakkan kakinya di negeri Melaka. Tahulah Portugis bahwa
kekuatan yang mereka kirim, buat menaklukkan Melaka jauh lebih
kecil daripada kekuatan orang Melaka. Apatah lagi ketika itu jelas
benar kekuatan hati orang Melaka karena keteguhan keyakinan
agama Islam.
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Meskipun ada juga pengkhianatan dari beberapa orang pen-
duduk sendiri juga memberitahukan ke kapal Portugis, dengan cara
berenang malam-malam, bagaimana persiapan orang Melaka, namun
serangan yang pertama itu gagal juga. Maka angkatan di bawah
pimpinan Pereira itu terpaksa kembali ke Goa. Maka mundumya
angkatan perang Portugis itu telah menimbulkan semangat murka
yang meluap-luap dalam kalangan orang Melaka, sehingga gudang
yang merangkap benteng yang telah didirikan itu dimasuki oleh orang
Melaka dan orang-orang yang berada dalam benteng ditangkap oleh
orang Melayu, lalu ditawan dan beberapa orang sempatlah melarikan
diri meninggalkan Melaka, dan lari menuju negeri Pidlr Aceh.

Dengan sebab demikian gagallah penyerangan Portugis yang
pertama.

Kematian Bendahara

Dengan dapat digagalkan penyerangan Portugis yang pertama
itu, tidaklah berarti bahwa permusuhan di antara Sr.lltan dengan
Bendaharanya yang bliak itu telah habis.

Meskipun Bendahara telah menunjukkan dengan sungguh-
sungguh bahwa dia cukup kekuatan buat mematahkan serangan
Portugis, bahwasanya bintang tertinggi yang diterimanya daripada
Raja Portugis, sekali-kali tidaklah merubah kesetiannya kepada tanah
aimya, namun cemburu Sultan kepadanya tidaklah berkurang lantaran
itu. Bahkan ifu pun salah satu daripada perkara yang menambah
benci Sultan kepada beliau. Barangkali baginda mulanya menyangka
bahwa Bendahara tidak akan cekap menghadapi kesulitan itu,
rupanya sebaliknya, sehingga penduduk Melaka, terutama orang-
orang dagang bangsa Arab, Parsi dan Gujerat yang telah dapat
menarik nafas lega, sebab kedatangan Portugis adalah menyaingi
perdagangan mereka, lantaran kemenangan Bendahara ini, ber-
tambahlah hormat dan kasih kepada beliau. Bertambahlah banyaknya
hadiah emas yang diterimanya dari saudagar-saudagar itu.

Pertentangan peribadi karena urusan wanita memperlekas
matangnya pertentangan ini. Pada ketika itu kaum wanita orang
bangsawan dipingit. Anak perempuan Bendahara sendiri bemama
Tun Fatimah telah besar dan telah dipingit. Dalam satu jamuan ke-
keluargaan, rupanya Sultan dapat melihat gadis cantik itu; Baginda
Sultan sangat tertarik oleh wajahnya. Sedangkan perempuan biasa
saja, kalau agak cantik sedikit, sudah membuat gila Sultan, apatah lagi
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gadis Bendahara yang memang terkenal cantik itu. Sultan mencuba
meminang gadis itu kepada Bendahara. Barangkali akan mahulah
Bendahara mengabulkan permintaan Sultan kalau gadis itu belum
bertunangan. Padahal dia telah bertunangan, Tun Ali namanya.
Sultan menyangka niscaya Bendahara akan sudi memufuskan per-
funangan itu karena Sultan sangat ingin akan anaknya. Rupanya
mengurbankan anak sampai demikian rupa, kepada Sultan yang
begitu laku perangainya, tidaklah Bendahara sampai hati. Maka
dengan segera puterinya dikawinkannya dengan tunangannya itu.
Dan mereka hidup berkasih-kasihan sampai beroleh anak.

Niscaya ada tukang-tukang hasut yang selalu menambah robek
hubungan yang memang telah robek ifu, karena harapan hendak
melepaskan sakit hati. Dikatakan bahwa Bendahara Seri Maharaja
sangat kaya. Emas dan podi berlonggok-longgok berpeti-peti di
rumah Bendahara. Orang-orang Bendahara sangat setia kepadanya,
sehingga ormg tidak dapat membedakan lagi mana yang Sultan dan
mana yang Bendahara.

Apabila hubungan di antara Sultan dengan Bendaharanya telah
kusut, tidaklah akan ada orang lain yang sanggup mencari jalan
penyelesaian. Cemburu kedua belah pihak telah sangat mendalam.
Yang lebih akan berpengaruh pada waktu itu ialah apabila ada orang
lain yang pandai mengobarkan api fitnah, sehingga bertambah
terbakar.

Maka mengambil kesempatanlah seorang lain, yang ingin meng-
garuk keuntungan dari perselisihan itu. Orang itu ialah Syahbandar
Melaka, bemama Raja Medeliar. Menilik kepada namanya nyata pula
bahwa dia dari keturunan Keling.

Seorang saudagar, kepala saudagar bangsa Keling bemama Nina
Sura Dewana mula-mula pergi menghantarkan wang suap kepada
Bendahara, untuk melepaskannya daripada bahaya kedainya yang
akan dibongkar, karena ada maksud pihak berkuasa hendak mem-
perbaiki jalanraya yang menyebabkan beberapa kedai harus di-
bongkar. Wang suap itu diterima oleh Bendahara. Kemudian seorang
Keling lain bemama Kitul setelah mengetahui hal itu, memfitnahkan
kepada Raja Medeliar bahawa Nina Sura Dewana telah menghantarkan
wang sekian banyaknya kepada Bendahara, supaya Bendahara dapat
membunuh Raja Medeliar. Terkejut Raja Medeliar mendengar dirinya
dalam bahaya, dengan segera dia memfitnah terlebih dahulu. lalu di-
dekatinya seorang yang sangat dipercayai oleh Sultan, iaitu Laksamana
Khoja Hasan, dan diberinya pula wang suap, agar Laksamana Khoja
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Hasan memberinya peluang dapat mengadap Raja.
Setelah dia mendapat kesempatan mengadap Raja, lalu dia

menyampaikan fitnah yang sangat ngeri. Katanya, dia mendapat
beberapa keterangan yang cukup bukti, bahwa Bendahara Seri
Maharaja telah membuat sebuah singgahsana bersalut emas, ciri emas
dan kaus emas, yang rupanya disediakannya buat takhtanya sendiri,
karena dia hendak merampas kekuasaan dari tangan Raja.

'Sebagai orang mengantuk disorongi bantal', demikian kata
'Sejarah Melayu' sikap Raja mendengar berita Raja Medeliar itu. Maka
baginda titahkanlah dua orang besar, Tun Sura Dimja dan Tun Indera
mengerjakan atau melaksanakan titah Raja dengan segera, iaitu pergi
membunuh Bendahara. Keris Raja diserahkan kepada keduanya
untuk membunuh

Melihat kedatangan kedua pesuruh Raja bersama dengan ber-
puluh orang pengiringnya itu ribuflah pengawal-pengawal istana
Bendahara, bersiap hendak menangkis atau menghadapi segala
kemungkinan. Sebab sikap kedatangan mereka bersenjata lengkap
menimbulkan curiga. Hampir terjadi perkelahian di halaman. Di
antara yang berpihak kepada Bendahara itu ialah Temenggung
Hasan.

Melihat dan mendengar hingar-pingar itu Bendahara pun keluar.
Maklumlah beliau bahwa keadaan sudah sampai pada puncaknya;
Raja telah menentukan sikapnya. I-alu beliau larang Temenggung
Hasan bersikap keras seraya katanya: 'Hai Hasan, mengapa engkau
bersikap demikian. Apakah engkau ingin hendak membinasakan
nama orang tua-tua kita? Adat Melayu tidaklah pemah derhaka.'

Temenggung Hasan disuruhnya berhenti menentang, dan
membuang senjatanya. Melihat itu yang lain pun membuangkan
senjatanya pula, bahkan ada yang beliau suruh pulang. Lalu dengan
tenang disambutnya kedatangan kedua utusan Sultan ifu, Tun Sura
Diraja dan Tun Indera Segara. Bendahara ketika itu ditemani oleh
adiknya Seri Nara Diraja.

Maka dengan tenang kedua utusan itu menyembahkan kepada
Bendahara akan keris Sultan, terletak di atas sebuah ceper perak,
ditudungi dengan tetampan. Dan berkatalah Tun Sura Diraja, 'Salam
dan doa anakanda, bahwa takdir Allah Ta'ala telah datanglah kepada
Bendahara!'

Dengan tenang Bendahara Seri Maharaja, yang dengan sikap
jiwa pahlawan Mela5ru, dan di sisinya berdiri pula adiknya Seri Nana
Dimla, menjawab ucapan itu: 'Barang yang telah berlaku pada hukum
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Allah, hamba pun relalah.'
Setelah keris dalam ceper itu disambutnya dan diletakkannya

baik-baik, berdua beradik dia pergi mengambil air sembahyang, lalu
sembahyang. Temenggung Hasan yang masih saja tidak bersenang
hati melihat kejadian itu, dengan segera mengumpulkan emas
berpeti-peti yang ada di tempat Bendahara, dengan maksud hendak
membuangkannya ke laut. Maka berkatalah Bendahara; 'Jangan
Hasan! Biarlah barang emas perak itu tinggal! Apa dosa kita maka
hendak dibunuh oleh Yang Dipertuan kalau bukan karena hendakkan
emas ini? Biarkanlah dia tinggal, untuk kebaktian kita kepada yang
Dipertuan.'

Maka Bendahara pun menyatakan siap menunaikan titah baginda.
Lalu dia pun berdiri dengan tenangnya, bersama saudaranya Seri
Nara Diraja bersama pembanfu setianya Hasan Temenggung. Semua-
nya matilah kena tikam keris Sultan. Dan dibunuhnya pula menantu-
nya, Tun Ali, suami Tun Fatimah. Karena kehilangan Tun Ali pun
lebih sangat diperlukan pula oleh Sultan!!

Adapun pengawal yang lain, mana yang melawan, semuanya
dimusnahkan.

Tun Fatimah diambil isteri oleh Sultan, sebab suaminya sudah
mati. Harta benda bendahara diangkut semuanya ke istana. Entah
untuk mengubati hati Tun Fatimah yang sangat dicintai Baginda itu,
karena sangat bersedih hati atas kematian ayahnya dan suaminya
karena fitnah itu. Baginda suruh menyelidiki berita fitnah itu sekali
lagi. Kemudian temyatalah bahwa Bendaharatidaklah ingin merampas
kuasa. Itu hanyalah hasutan Raja Medeliar dan diterimanya dari Si
Kitul. Akhimya datanglah titah Raja, Raja Medeliar dan Si Kitul
disuruh bunuh pula. Bangkai Raja Medeliar disuruh buangkan ke laut,
dan Si Kitul mati karena disula bersama dengan anak bininya dan
dibuangkan pula ke laut.

Tetapi walaupun bagaimana, namun Bendaham Melaka yang besar
itu tidak ada lagi, dan maksud Sultan Mahmud Syah menyingkirkan
lawannya telah tercapai, bahkan anak perempuan beliau, Tun
Fatimah telah jatuh pula ke dalam tangannya.

Kian lama kian terasa sendirilah oleh Sultan betapa kesalahan
politiknya membunuhi orang besar-besamya yang berjasa itu. Payah
akan mencari ganti Bendahara yang memang bijak itu. Padahal
gantinya harus dari daerah Bendahara juga. Maka karena tidak ada
yang cekap lagi, diangkafryalah seorang ormg hra menjadi Bendahara.
Itulah Bendahara Paduka Tuan. Beliau ini enggan memangku jabatan
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yang penting itu karena merasa diri sudah tua dan sudah tepok,
giginya pun sudah habis sehingga makan sirih memakai lesung sirih,
tetapi dia dipaksa juga oleh Sultan.

Dan segera diangkatnya pula puteranya yang bemama Ahmad
menjadi Raja muda, langsung sekali diberi gelar Sultan, iaitu Sultan
Ahmad Syah.

Jatuhnya Negeri Melaka
Kegagalan serangan pertama di bawah pimpinan de Pereira

sangatlah menimbulkan kemurkaan dalam hati Alfonso d'Albuquerque.
Apatah lagi setelah didengamya bahwa gudang bentengnya telah
diduduki oleh orang Melaka dan beberapa orang Portugis telah
tertawan. Maka dengan izin Raja Portugis sendiri diaturlah kelengkapan
angkatan laut yang baru buat menyerang Melaka besar-besaran; demi
apabila kita ingat pula bahwasanya penjelajahan Portugis ke negeri-
negeri Timur pada masa itu lebih besar karena dorongan rasa ke-
menangan agama, daripada keinginan bemiaga. Bangsa fuab baru
saja dikalahkan di Sepanyol sendiri (74921. Portugal sedang bersaing
dengan Sepanyol dalam penyebaran agama dan meminta resfu-
berkat daripada Paus sendiri.

Empat buah kapal kerakah yang besar, lima buah ghali panjang
dikirim oleh Raja Portugal dari Lisbon. Di Goa digabungkan kepada
persediaan yang telah ada, iaitu tiga buah kapal, delapan buah galias,

empat puluh ghalai panjang, enam belas buah fusta; menjadi 64 buah
kapal semuanya, besar dan kecil. Dilengkapi pula dengan 400
seldadu bangsa Portugis dan 500 seldadu bangsa Sipahi, iaitu anak
negeri Goa - ada yang beragama Islam Mazhab Syi'ah - semuanya
dikerahkan menuju Melaka. D bawah pimpinan Alfonso d'Albuquerque
sendiri.

Di akhir tahun 1510 berangkatlah angkatan perang itu meninggal-
kan Goa. Mulanya berhenti dia di Pidir. Sultan PidirSultan lbrahim Ali
Al-Moghayat Syah hanya siap waspada saja, tidak menentang ber-
perang, sebab tidaklah angkatan laut Portugis itu menganggu negeri-
nya. Dan Alfonso d'Albuquerque pun tidak pula menembakkan
meriamnya di sana, mungkin takut kalau-kalau maksud menyerang
Melaka pecah di jalan.

Di Pidir itulah dia bertemu dengan 9 orang Portugis yang telah lari
meninggalkan Melaka sebab bentengnya telah diduduki orang
Melaka. Kesembilan orang itu menggabungkan diri dengan angkatan
perang itu menuju Melaka.
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Pada awal bulan Julai 1511 sampailah angkatan perang itu di
Melaka. Baru saja angkatan pemng itu sampai, Sultan Mahmud Syah
telah mengutus utusan naik ke kapal kenaikan Alfonso d'Albuquerque,
meminta berdamai. Ditimpakannyalah seluruh kesalahan yang sudah-
sudah kepada orang yang sudah mati, iaitu Bendahara Seri Maharaja.
Bahwasanya perebutan benteng atau gudang adalah atas kehendak-
nya. Bahkan karena kesalahan itu kata utusn Sultan itu, makanya
Bendahara dibunuh Sultan. Utusan itu disambut dengan baik oleh
d'Albuquerque dan bersedialah dia hendak berdamai, tetapi hendaklah
diserahkan beberapa orang Portugis yang telah ditawan dan diganti
segenap kerugian. Diberinya pula ancaman (ultimatun) bahwa jika
orang tawanan itu tidak dikembalikan dalam sekian jam, dia akan
mengambil tindakan.

Entah apa yang jadi sebabnya, Sultan keberatan menyerahkan
tawanan itu, atau terlambat menghantarkan jawaban. Maka dengan
serta-merta ditembaknyalah kampung-kampung orang Melayu yang
hanya beratap nipah itu, yang berderet di tepi pantai Melaka. Maka
habislah terbakar kampung itu dan terbakar pula dua buah kapal
kepunyaan pedagang orang Gujerat yang sedang berlabuh dua buah.

Setelah pembakaran kampung dan dua buah kapal itu barulah
Sultan mengembalikan tawanan itu. Setelah berhasil tuntutan
pertama itu, Albuquerque mengemukakan pula funfutan kedua, iaifu
minta ganti kerugian atas gudangnya yang telah diduduki itu. Sultan
menyatakan tidak dapat mengabulkan. Di dalam waktu berunding itu
Sultan senantiasa memperlengkap persiapan pertahanan Melaka.
Oleh karena Tun Hasan Temenggung Pahlawan yang mempertahan-
kan Melaka dari serangan Portugis yang pertama telah turut mati
dibunuh Sultan bersama Bendahara, diangkatlah Putera Baginda,
Raja muda Sultan Ahmad Syah menjadi Panglima Perang memper-
tahankan Melaka.

Karena funfutan kedua tidak terkabul, mendaratlah tentera
Portugis yang 1,000 orang itu, iaitu 400 orang Portugis sendiri dan
600 orang Sipahi. Sepuluh hari lamanya peperangan. Akhimya
Melaka terpaksa dapat dipatahkan, meskipun tidak ada seorang
Pahlawan Melaka pun yang menyerah. Melaka payah karena tidak
mempunyai meriam, sehingga pertahanan Melaka jatuh satu demi
satu.

Terkenallah dalam riwayat Melaka, bagaimana Bendahara Paduka
Tuan yang telah sangat tua itu ikut memimpin peperangan dengan
mengendarai gajahnya. Anak cucu yang mengiringkannya melihat
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bahwa pertahanan Melaka sudah hancur. Bendahara Paduka Tuan
memerintahkan supaya gajahnya terus ditampilkan ke muka, ke medan
perang, walaupun akan hancur badannya dihujani peluru musuh,
agar beliau bersama hancur dengan Melaka. Tetapi anak-cucunya
tidak mahu! Karena merasa tidak perlu lagi. Setelah meninggal,
Bendahara itu disebut 'Bendahara Lubuk Batu' sebab dia dimakamkan
di Lubuk Batu.

Sultan dua beranak, Sultan Mahmud Syah dan Sultan Ahmad
Syah pun mengundurkan diri ke Kopak, kemudian ke Bintan (Riau)
dan akhimya sekali Sultan Mahmud Syah bertahan di Kampar Pulau
Sumatera, dan dirajakan orang di sana, dan di sanalah dia mangkat
pada tahun 1528. Setelah wafatnya disebut orang'Marhum-Kampar'
adanya.

FASAL VI

PERSEDIAAN MET{YAMBUT ISI..AM DI TANAH JAWA

Pendahuluan

Sebagaimana telah disebutkan dahulu, maka pada permulaan
tumbuhnya agama Islam dalam abad ketujuh Masihi, iaitu dalam
tahun 67M75 telah ada utusan RajaArab, yang oleh orangTionghua
dibahasakan Ta Cheh, datang ke Tanah Jawa, menziarahi Kerajaan
Kalingga di zaman pemerintahan Raja Hindu perempuan bemama
Simo. Nyatalah sekarang, setelah dipertemukan tahun tersebut
(674_675)., bahwa yang disebut Raja Ta Cheh itu tidak lain daripada
Mu'awiyah, sahabat Rasulullah dan salah seorang juru tulis Nabi, dan
saudara dari isterinya Ummu Habibah dan pembangun dari Daulat
bani Umaiyah. Rupanya dengan menyamar sebagai saudagar, utusan-
utusan itu telah masuk ke tanah Jawa untuk menyelidiki keadaan
negeri dan penduduknya, susunan pemerintahan dan agamanya dan
juga teguh atau tidaknya kerajaan itu. Demi setelah temyata bahwa
kekuasaan Hindu sangat kuat dan untuk mengirimkan armada tidak
cukup untuk menghadapi daerah sejauh itu, tidaklah lagi termasuk
dalam rencana untuk mendatangi daerah ini secara besar-besaran.

Sungguhpun demikian, pemiagaan ke negeri ini tidaklah terhenti
lantaran itu. Mungkin benar sudah ada orang fuab dan orang Parsi di
tanah Jawa sebelah Timur dalam abad-abad permulaan itu. Tetapi
yang terang umat Islam telah ada di sana dalam kekuasaan Kerajaan
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Janggala, sebagaimana telah kita uraikan di atas. Perkuburan Fatimah
binti Maimon di desa Leran yang bertarikh 495 H. (1101 M.) telah
memberikan pertolongan yang sangat besar kepada kita untuk
membuktikan perkiraan itu.

Orang-orang Indonesia dari tanah Jawa sendiripun bemiaga pula
keluar negeri, mengembara pula ke negeri orang. Di antaranya ialah
darihal Haji Punua Abang dari Prabu Munding Sari Kerajaan Pajajaran
itu.

Adapun yang selanjutnya kian lama kian teranglah adanya
masyarakat Islam, walaupun kecil-kecilan, terutama di Jawa Timur.

Dan kalau telah ada di abad kesebelas di Jawa, niscaya di
Sumatera, di Semenanjung telah ada lebih dahulu, karena letaknya
lebih ke Barat.

Perkuburan Maulana Malik lbrahim di Gersik bertarikh tahun
7479. Seketika perutusan Tiongkok datang ke Jawa Timur pada
tahun 1413, mereka telah melihat tiga macam corak masyarakat.
Pertama orang Islam yang bersih-bersih dan makanannya enak,
hidupnya teratur. Kedua masyarakat Tionghua yang hiduprxTa hampir
menyempai kehidupan orang Islam itu pula, bahkan banyak di antara
mereka yang telah memeluk agama Islam. Selebihnya ada masyarakat
anak negeri yang masih kotor, tak bersongkok dan tak bersepatu,
sehingga kata catitan Tionghua itu negeri itu dalam kitab-kitab agama
Budha disebut'Negeri Hantu'.

Pengaruh umat Islam itu kian lama kian mendekat dan memasuki
istana Majapahit sendiri.'

Semenjak Pasai terbuka, kemudian diteruskan oleh Melaka,
orang Jawa sendiri pun telah melawat ke daerah itu. Di Melaka sendiri
sebagaimana kita sebutkan ketika membicarakan Kerajaan melaka,
terdapat perkampungan orang Jawa.'

Wali Sembilan (Songo)

Wali yang sembilan adalah dipercayai dengan sangat teguhnya
oleh orang Jawa sebagai peletak dasar batu pertama dari agama Islam

l. Bahkan ada puteri Islam dari Champa oada mulanya berat takiran orang bahwa puteri
Campa itu datang dari Campa (lndo-China. Tetapi kemudian s€orang penulis menerang-
kan bahwa tempat asalnya ialah Jeumpa, satu negeri di Aceh. Kawin dengan Raja Majapahit,
bertemu pula tarikh wafabrya pada nisannya, bersetuju dengan tahun 1448 Masihi.

2. Pelabuhan Madura dan Gersik adalah tempat memperbaiki kapal-kapal pemiagaan Anbia
yang akan melanjutkan pelayaran mencari rempah ke Maluku, setanggi ke Makassar, beras di
tanah Jawa sendiri, dan mereka sendiri pun membawa kain sakhlat dan sutera-sutem yang
lain dari Tanah Arab, Lihat Sir Thomas Amold, 'Seruan kepada Islam', hal.4l5.
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di tanah Jawa. Meskipun peribadi para wali itu sudah diselimuti oleh
berbagai dongeng, terutama terhadap diri Sunan Kali Jogo, namun
dongeng-dongeng itu banyak memberikan pertolongan kepada kita
di dalam membuktikan bahwasanya meskipun telah menerima Islam,
orang Jawa belum 'sampai hati' buat membuangkan sama sekali sisa-
sisa daripada kepercayaan yang lama.

Wali Songo itu ialah:

I. Maulana Malik lbrahim, disebut juga Maulana Maghribi atau
Jumadil Kubra

Nampaknya beliau datang dari Kasyan, bangsa Arab, kefurunan
Rasulullah, yang datang ke Jawa sebagai penyebar agama Islam.
Sayid Muhammad bin Abdunahman bin Syahab mengemukakan
bukti-bukti bahwasanya ada pertalian nasabnya dengan bangsa Sayid
dari Hadramaut.

Makamnya yang indah di Gersik, terutama batu nisannya yang
dipesan dari Gujerat, yang menuliskan tarikh wafatnya dengan terang;
iaitu pada 12 haribulan Rabidl Awwal tahun 882 Hijriyah (bersetuju
dengan 9 April 1419 Masihi).

Tempat kedudukan beliau ialah Gersik dan makam beliau pun di
sana. Rupanya beliau telah mengajarkan tentang agama Islam kepada
murid-muridnya di tempat itu dan datang juga murid-murid dari
tempat lain.

II. Raden Rahmat (Sunan Ngampel)

Raden Rahmat yang lebih dikenal dengan sebutan tempatnya
mengajar, iaitu Ngampel ialah Wali Yang Kedua.

Tersebut perkataan bahwasanya raja negeri Campa itu beranak
dua orang perempuan. Yang tertua bemama Darawati diambil isteri
oleh Angkawijaya Raja Majapahit. Itulah yang lebih terkenal dengan
sebutan Puteri Campa itu. Dan anak perempuannya yang seorang lagi
kawin pula dengan seorang penyair Islam dari Tanah Arab, maka
mendapatlah putera Raden Rahmat.

Kalau benar bahwa Campa itu bukan yang di Annam Indo-China,
tetapi di Aceh, iaitu negeri Jeumpa, sudah tidak pelik lagi bahwasanya
Raden Rahmat, adalah keturunan fuab datang dari Aceh.

Dkirimlah Raden Rahmat itu oleh neneknya Raja Campa (Jeumpa)

ke tanah Jawa dan singgah dua bulan di Pelembang. Lalu diajaknya
fuia Damar Adipati Majapahit di Palembang memeluk Islam. Aria
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Damar memeluk Islam dengan sembunyi-sembunyi. Kemudian
Raden Rahmat meneruskan perjalanan ke Jawa.

Raden Rahmat itu kawin dengan seorang puteri dari Bupati
Tuban yang telah memeluk agama Islam. Nama puteri itu ialah Nyi
Ageng Manila.

Pada tahun 1450 dia beroleh putera bemama Makhdum lbrahim,
kemudiannya masyhur dengan nama gelaran Sunan Bonang.

Dan anak Raden Rahmat yang seorang lagi ialah Masih Ma'unat,
yang kemudiannya masyhur dengan panggilan gelarannya Sunan
Dmjat.

Raden Rahmat mengambil tempat untuk mengaiarkan agama
Islam pada sebuah kampung bemama Ampel (Ngampel). Oleh karena
perhubungannya yang baik dengan Majapahit, pemahlah dia bersama
dengan seorang sahabatnya orang Arab pula, bemama Maulana Ishak
pergi mengadap Batara ke Majapahit, menerangkan cita-cita dan
maksud ajaran Islam. Keterangan mereka diterima dengan baik oleh
baginda. Segala keterangan tentang Islam itu adalah suci dan luhur;
inti-sarinya sama dengan agama yang baginda peluk, iaitu Syiwa-
Budha. Tentang tujuan terakhir segala agama tidaklah berselisih.
Malahan baginda mulai saat itu menyatakan bahwa baginda tidak
keberatan jika rakyatrya memeluk agama Islam, asaldengan sukarela-
nya sendiri, tidak dengan paksaan. Adapun baginda sendiri tidaklah
ada bemiat hendak melepaskan agama yang telah baginda pusakai
daripada datuk-nenek-moyangnya. Tetapi baginda tidaklah akan
menghalangi perkembangan agama Islam. Bahkan baginda anjurkan
agar Raden Rahmat tetap melakukan cita-citanya menyiarkan agama
Islam dengan berpusat di Ampel itu. Itu sebabnya maka beliau lebih
terkenal dengan sebutan Sunan Ngampel. Syeikh Husain sebagai
khalifahnya di Madura.

lll. Makhdum lbrahim/Sunan Bonang

Putera yang tertua daripada Raden Rahmat karena perkawinan-
nya dengan Nyi Ageng Manila itu ialah Makhdum lbrahim, masyhur
dengan sebutan Sunan Bonang. Puteranya ini, bersama dengan
puteranya yang seorang lagi Masih Ma'unat, beliau sendiri yang
memberi pelajaran tentang agama Islam sedalam-dalamnya. Tidak
cukup hingga ifu saja, malahan diserahkannya bersama-sma dengan
anak sahabatnya Maulana Ishak yang bemama Raden Paku untuk
menuntut ilmu pegetahuan ke Makkah.
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N. Masih Ma'unat (Sunan [)rajat)

Anaknya yang muda, Masih Munat (Ma'unat) setelah menerima
pelajaran tentang agama Islam, temyata seorang pemuda yang
cerdas. Lalu beliau utus ke negeri Sedayu dan disuruhnya pula
mengajarkan agama Islam kepada murid-muridnya di sana. Lebih
terkenal sebutan beliau dengan nama Sunan Drajat.l

V. Maulana'Ainul Yaqin (Raden Paku, Sunan Giri)

Maulana Ishak, sahabat karib dari Raden Rahmat sesudah
memberikan perbanfuan yang banyak kepadanya dalam menyiarkan
ajaran Islam di Ngampel, putuslah muafakat di antara mereka berdua
bahwasanya Maulana Ishak berangkat ke kerajaan Balambangan di
hujung Jawa Timur yang masih beragama Hindu, pula karena di sana
sudah ada orang yang bersedia memeluk Islam.

Kebetulan ditimpa sakitlah puteri Raja Balambangan. Telah
banyak tabib disuruh datang ke istana buat mengubat puterinya, tidak
kunjung sembuh. Maka diberitahu oranglah tentang seorang Syeikh,
bemama Ishak yang telah banyak mengubati penyakit orang sehingga
sembuh. Dia pun dipanggil ke istana dan diminta supaya sudi meng-
ubati puteri itu. fual puteri itu sembuh, Raja bersedia mengawinkan-
nya dengan Maulana, bahkan Raja pun bersedia memeluk Islam.
Maka bersungguh-sungguh Maulana mengubati puteri itu, sehingga
sembuh. Dan langsunglah perkawinannya dengan puteri itu, bahkan
puteri ifu pun langsung memeluk Islam dan mengerjakan agamanya
dengan sangat bersemangat. Dan tidak lama kemudian puteri yang
taat itu pun hamillah. Tetapi ayahnya, Raja Balambangan tidaklah
mahu meneguhi janjinya akan memeluk Islam, melainkan timbullah
cemburu hatinya melihatpengaruh Maulana nampaknya akan tumbuh
di Balambangan.

Tidak pelik lagi, Maulana pun diusir dari Balambangan dan di-
pisahkan daripada isterinya yang sedang hamil itu. Oleh isterinya,
setelah puteranya lahir, karena takutanak itu akan diberi didikan Hindu
kembali oleh neneknya, dikirimnyalah anak itu kepada sahabatnya,
seorang perempuan janda kaya lagi teguh memegang agama Islam,
tinggal di Gersik. Oleh ibu angkatnya itu anak kecil ini diberi didikan

Maulana Rahmat, kemudiannya bergelar Raden Rahmat. Gelar Raden itu diberikan oleh
Raja Majapahit kepadanya, karena dia berhak mendapat gelar ltu. Sebab ibunya adalah
puteri dari seorang Raja, dan ayahnya seorang bangsawan Arab dan saudara ibunya menjadi
isteri kepada Raja Majapahit.
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secara Islam, mengaji Al-Quran, mengerjakan puasa dan sembahyang.
Setelah sampai usianya 12 tahun diserahkannya belajar kepada Sunan
Ngampel, sahabat ayahnya yang telah pergi itu. Maka diberinyalah
oleh Sunan Ngampel didikan bersama-sama dengan puteranya sendiri
Makhdum lbrahim, (Sunan Bonang) dan diberinya anak itu nama
Raden Paku. Disebut juga Ainul Yaqin. Lalu oleh Raden Rahmat
dikawinkan dengan puterinya.

Oleh karena kedua putera itu sebaya, Sunan Ngampel menyuruh
keduanya melanjutkan pelajarannya ke luar negeri, baik ke Pasai,

atau ke Melaka dan kalau ada kapal tempat menumpang, dapat
dilanjutkan menuntut ilmu ke negeri Makkah. Dalam perjalanan itu
mereka sampai di Melaka. Di sanalah rnereka belajar sampai 3 tahun
lamanya kepada seorang Ulama yang berasal dari lran. Setelah
menunfutilmu pengetahuan agamayang lebih mendalam, mereka pun
kembalilah ke Jawa. Sunan Bonang mengajar di Bonang, dekatTuban.
Itu sebab maka beliau (Makhdum Ibrahim disebutSunan Bonang)dan
Raden Paku mengambil tempat di puncak sebuah bukit dekat Gersik,
bemama bukit Giri. Didirikannya di sana sebuah masjid dan di kiri
kanan masjid itu beliau tegakkan asrama untuk menerima murid-murid
yang datang belajar dari jauh-jauh.

Kian lama kian banyaklah orang datang belajar ke sana, terutama
dari pulau Madura dan tempat itu pun menjadi persirrggahan pula
daripada kapal-kapal dagang yang hendak pergi ke pulau-pulau
lvlaluku dan Nusatenggara. Setelah kemudiannya Raden Rahmat wafat,
Raden Paku diakui oleh Raja Majapahit menjadi kepala masyarakat
Islam di Gersik dan Ngampel.'

VI. Orang Muda Muharnmad Sa'id (Joko Said, Sunan Kali Jaga)

'Sunan Kali Jaga' adalah amat lekat dalam hati kaum Muslimin
tanah Jawa, melebihi yang lain-lain, sehingga banyaklah diri beliau ini
diselirnuti oleh dongeng. Sampai dikatakan bahwa beliau itu pemah ke
Makkah pula dan pemah bertemu dengan Nabi Muhammad dan diberi
hadiah oleh Nabi sebuah geriba (ternpat air) kulit kambing.

Kelebihan utama daripada beliau ialah kesanggupannya me-
masukkan pengaruh Islam kepada kebiasaan orang Jawa. Kecintaan
orang Jawa yang tidak dapat dilepaskan terhadap wayang, menyebab-
kan beliau memasukkan hikayat-hikayat Islam ke dalam permainan
wayang.

1. Veth, (3), vol.l. pp.235-6.
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Makam beliau di Kadilangu dekat Demak senantiasa diziarahi.

VII. Syeikh Ja'far Sadiq (Sunan Kudus)

Beliau ini keturunan daripada Sayidina Ali bin Abu Thalib dan
memakai juga nama nenek moyangnya Ja'far Sadiq, Iman ke-VI
menurut kepercayaan kaum Syi'ah dan menurut Babad Tanah Jawa,
nama waktu kecil beliau ialah Untung. Beliau bekerja keras menyiarkan
faham Islam berpusat di satu tempat yang diberi nama Quds (tempat

suci), diambil sempena daripada nama negeri Baitul Mukadis sendiri.
Sebab dari sana kononnya beliau datang. Berbeda pendapatnya

dengan Sunan Kali Jaga, sebab lebih mementingkan memperdalam
pengaruh Islam dan mengikis habis pengaruh-pengaruh Hindu.

Vlll. Sunan Murio

Setelah ifu tersebut pula nama Sunan Murio, yang terdapat
makamnya di Murio.

IX. Fatahillah (Sunan Gunung Jati)

Di antara kesembilan wali yang terkenal itu, Sunan Gunung Jati
menjadi lebih istimewa daripada yang lain. Meskipun Sunan Giri
(Raden Paku) dapat menjadikan Giri sebagai pusat keagamaan, dan
kadang-kadang juga memegang kendali politik, terutama setelah
Sunan Ngampel wafat, namun Sunan Giri tldaklah seberuntung Syarif
Hidayatullah yang dikirim dari Dernak menaklukkan Jawa Barat, lalu
mendirikan dua buah kerajaan iaitu Bantam dan Cirebon.

Menurut riwayat, beliau itu adalah bangsa Sayid (keturunan cucu
Rasulullah) juga, tetapi lahir dibesarkan di Pasai. Selain daripada
seorang ulama, beliau pun adalah seorang panglima perang yang

ulung, penakluk Pajajamn, pembangun Kerajaan Bantam dan Cirebon,
pendiri negeri Jakarta, penghambat penjajahan Portugis.

Orang Portugis menyebut namanya 'Falatehan', berasal daripada
kata Fatahillah, pembukaan kemenangan daripada Allah. Besar sekali
kemungkinan bahwa nama ini adalah gelar kehormatan yang diterima-
nya daripada sesamanya ulama, yang kagum atas kemenangan-
kemenangannya yang gilang-gemilang atau dari Sultan Terenggono
Raja Demak. Dan sesuai juga gelar kehormatan itu dengan pantai

Sunda Kelapa yang direbutnya dari tangan Pajajaran, padahal Sunda
Kelapa nyaris menjadi pangkalan kekuatan Portugis yang telah kukuh
kedudukannya di Melaka. Portugis telah mendirikan benteng di Sunda
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Kelapa, guna menangkis kerajaan Demak Islam yang telah mulai naik.
Tetapi sebelum maksud Porhrgis itu tercapai, Fatahillah dapat menguasai
pantai Sunda Kelapa terlebih dahulu, angkatan percmg Portugis dari
Melaka sudah hendak menuju Jawa. Pelabuhan penting itu beliau
rebut, lalu beliau beri nama baru 'Jayakarta'; Kota Kemenangan sesuai
dengan gelamya'Fatahillah', kemenangan Allah!

Adapun nama kecil beliau ialah Syeikh Ibrahim bin Maulana
fuy-Syeikh Israil, bergelar 'Laqab' Nuruddin, disebut juga Syarif
Hidayatullah, Sayid Al-Kamil, Makhdum Rahmatullah.

Dia datang ke Demak di masa Pangeran Terenggono Sultan
Demak III, di tahun 1521, pulang dari Makkah. Beliau tidak turun ke
Pasai lagi, melainkan terus ke Demak. Sebab Pasai telah diduduki
Portugis pula. Mulanya beliau hanya semata-mata menjadi guru
agama Islam di Demak sendiri, mengajar anak raja-raja tentang agama
Islam. Selain daripada ilmu pengetahuannya yang amat luas tentang
hal agama, beliau pun temyata ahli pula dalam soal-soalpolitik negeri,
pemerintahan dan siasat perang; lagi pula beliau itu amat tampan dan
gagah, membawakan sikap seorang yang berdarah bangsawan, maka
tertariklah hati Raja, Pangeran Terenggono kepadanya, sehingga dia
dikawinkan dengan salah seorang adik baginda. Tidak lama kemudian
beliau pun diangkat menjadi Panglima Perang buat menaklukkan
Jawa Barat. Gelar beliau Sunan Gunung Jati sebab makam beliau di
Gunung Jati.

*rB,i

Syeikh Siti Jenar dan wali-wali yang lain-lain.

Mengenai Syeikh Siti Jenar, kadang-kadang dimasukkan orang
juga beliau dalam golongan Wali Songo (Sembilan) itu. Maka untuk
itu kadang-kadang Maulana Malik Ibrahim dikeluarkan dari golongan
yang sembilan, sebab beliau dipandang sebagai guru dari para Wali
itu, terdahulu zamannya. Kadang-kadang dimasukkan juga Maulana
Ishak, saudagar fuab ayah Raden Paku, lalu ditinggalkan menyebut
Sunan Murio.

Setelah diselidiki, tokoh yang disebut Syeikh Siti Jenar itu, kian
lama kian ragulah orang akan adanya seseomng yang benar-benar
bemama Siti Jenar. Besar sangat kemungkinan bahwa peribadi ini
diodokan untuk menyatakan pertentangan di antara faham tasawuf
ajaran Al-Hallaj yang berpendapat bahwa Tuhan pun boleh menjelma
ke dalam manusia, dan manusia pun boleh bersatu dengan Tuhan,
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yang dinamai 'Mazhab Hulul', atau'WahdatulWujud', dengan faham
tasawuf yang menurut Sunnah, sebagai yang diajarkan oleh Al-
Ghazali dan lain-lain. Pelopor faham Al-Hallaj ini mulanya tersebar di
Aceh, disebarkan oleh Hamzah orang Fansur dan Syamsuddin orang
Sumatera, (Samudera). Faham-faham kedua ulama tasawuf Aceh ini
yang timbul jauh di belakang (iaitu permulaan abad ketujuh belas)
mengalir juga ke tanah Jawa. Bahkan pemah ulama Indonesia
menanyakan masalah ini kepada seorang ulama Besar di negeri
Madinah, iaitu Syeikh lbrahim Al-Koyrani. (Lihat keterangan surat
pertanyaan dari Jawa, yang telah diterangkan terdahulu dari ini).

Hikayat dan kisah tentang Syeikh Jenar sangat serupa jalannya
dengan Kisah Al-Hallajsendiri. Dikatakan bahwa Syeikh Siti Jenar itu
mati dibunuh, sebab beliau mengajarkan faham agama yang tidak
boleh diajarkan kepada orang awam. Demikian juga hukuman yang
diterima Al-Hallaj.

Dikatakan bahwa Syeikh Siti Jenar dipersalahkan oleh para wali,
sebab dia mulanya menjawab bahwa di sini tidak ada Siti Jenar, yang
ada hanya Allah! Pada kedatangan pesuruh yang kedua kali, barulah
dia menyerahkan dirinya dan mengakui bahwa dia memang Siti
Jenar. Demikian pula riwayat orang tentang Al-Hallaj seketika dia
hendak ditangkap.

Dikatakan bahwa seketika dia telah dibunuh, darahnya mengalir
dari lukanya, kedengaran darah itu bersuara 'Allah'. Demikian juga
diceritakan orang tentang Al-Hallaj.

Dikatakan bahwa Syeikh Siti Jenar dipersalahkan oleh para wali,
sebab dia mengatakan 'Sayalah Tuhan', (Kawula gusti). Demikian
pula kisah asaltuduhan terhadap Al-Hallaj, sebab dia pemah berkata;
'Anal Haqqu' (Sayalah Al-Haqqu).

Bertambah jelaslah bahwa cerita semacam ini terdapat pula di
Banjarmasin, tentang seorang guru tasawuf bemama Syeikh Abdul
Hamid, ditangkap dan dibunuh karena mengajarkan faham tasawuf
yang salah, atas fatwa Syeikh Arsyad Mufti Kerajaan Banjarmasin.
Ceritanya seperti itu pula. Dan terdapat pula cerita seperti demikian
di Makassar, tentang guru yang mula-mula membawa agama Islam ke
Sulawesi, iaitu Datuk ri Tiro, Datuk ri Bandang dan Datuk Patimang.
Dikatakan bahwa Datuk Patimang dibunuh oleh kedua kawannya,
sebab mengajarkan tasawuf yang tidak boleh dialarkan kepada orang
awam.

Apatah lagi nama 'Siti' dan 'Jenar', bahasa Jawa Lama yang

bererti 'tanah' dan 'merah'. Di Cirebon dan Bantam ada pula guru lain
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dengan nama lain, iaitu Kiyahi 'Lemah' (Tanah) 'Abang' (Merah).

Sebab itu maka sarjana Islam Indonesia, Prof. Dr. H. Rasyidi telah
mengemukakan pada disertasinya di University Sarbonne (f956)
bahwa peribadi yang dinamai Syeikh Siti Jenar itu tidaklah ada. Itu
hanyalah suatu cerita khayalan untuk memberi peringatan bahwasa-
nya ilmu tasawuf yang cenderung kepada 'pantheisme' itu amat ber-
bahaya jika diajarkan kepada orang awam. Tetapi cerita ini pun,
meskipun pada lahimya menunjukkan bahaya mempelajari tasawuf
demikian, maka pada batinnya adalah menimbulkan keinginan orang
hendak mengetahui 'rahsia' itu lebih mendalam lagi, sehingga di
tanah Jawa, temtama Jawa Tengah, kitab-kitab 'primbon'Jawa yang
kuno itu, lebih berpengaruh kepada jiwa orang daripada syariat Nabi
Muhammad yang sejati.

FASAL VII

ABAD KEENAM BEIAS
KERAJAAN.KERAJAAN ISI.AM DI JAWA

IGIBJ, DEMAK, PAJANG, MATAIUM, BANTAM DAN CIREBOT.T

1. GIRI

Persediaan

Sebagaimana telah diuraikan di atas, meskipun Kerajaan Islam
Demak, sebagai Kerajaan Islam yang pertama baru berdiri dengan
jelas pada tahun 1518, dengan naiknya Raden Fatah menjadi Sultan
Demak pertama, namun 500 tahun sebelum itu sudah juga ada orang
Islam di tanah Jawa. Dan Kemjaan Demak sendiri berdiri ialah karena
persediaan yang telah sejak 100 tahun terlebih dahulu ataupun lebih.
Maulana Malik Ibrahim yang wafat di Gersik pada tahun 1419 boleh
disebut sebagai 'tunas pertama' dari pohon besar Kerajaan Islam
Demak yang akan berdiri.

Giri, pemerintahan ulama

Sebelum Demak berdiri, Raden Paku sebagai Sunan Giri yang
pertama telah membuat wilayah Giri sebagai suatu kerajaan agama.
Sunan Giri telah berusaha menpsun kekuatan lahir dan batin,
membuat Giri menjadi pusat keagamaan yang besar, dan Ratu
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Majapahit tidak mempunyai kesanggupan buat menghapuskan kuasa
agama itu. Dari Girilah dikirim mubaligh-mubaligh Islam ke Nusa-
tenggara, dan dari sana pula mengalir ke Temate dan Maluku pada
umumnya, sesuai dengan jalan perdagangan. Di Haifu ada pemusatan
perdagangan orang Jawa dan orang Jawa yang bemiaga ke sana
kebanyakannya ialah orang Islam. Kekuasaan Giri setelah Raden
Rahmat wafat menjadi lebih besar, sebab Ngampel dan Gersik di-
gabungkan kepada Giri dengan persetujuan Raja Majapahit sendiri.
Keturunan-keturunan daripada Raden Paku masih tetap menjadi
pemimpin keagamaan di Giri dan menjaga kemumian Islam. Giri
memberikan dorongan yang besar dalam rnendirikan Kerajaan Islam
Demak. Giri pun di saat-saat yang perlu memberikan bantuannya
kepada Demak di dalam melawan kuasa Majapahit.

Maka dapatlah dikatakan bahwa sekitar Giri, Gersik, Tuban dan
Jaratan, lama sebelum Demak berdiri telah menjadi negei-negeri
Islam dan Bupati atau Adipatinya kebanyakan telah Islam. Mereka
mengakui bahwa mereka memerintah adalah sebagai wakil dari
Kerajaan Majapahit, tetapi selalu pula berusaha bagaimana akhir
kelaknya supaya mereka dapat merdeka daripada Majapahit. Maka
kegiatan mengatur siasat biasanya diadakan di Giri.

Maka bagi kita peminat sejarah umat Islam di Indonesia, sebelum
menyebut Demak hendaklah kita perhatikan Giri. Ada berita-berita
bahwa yang memberikan gelar 'Sultan' kepada Raja Demak ialah
Giri. Dan kemudian terdapat pula catitan bahwa raja-raja Mataram
mendapat gelar'Sultan' ialah dari pengakuan Giri pula.

Sehabis kuasa Demak, disambut oleh Pajang dan akhimya
Mataram, Giri masih tetap menjaga perjalanan agama Islam. Apabila
Sunan di Giri memandang bahwa Raja Mataram tidak lagi menjalan-
kan Islam yang sebenamya, terutama di zaman Sultan Agung, maka
Giri puia yang memberikan bantuannya bagi pemberontakan Bupati
Surabaya melawan Mataram. Kemudian setelah Trunojoyo berontak
kepada Amangkurat I pengganti Sultan Agung, maka Giri pun mem-
berikan bantuannya yang nyata. Menurut berita orang fua-fua di Jawa
Timur, pada suafu hari salah seorang Sunan Giri ziarah ke Mataram.
Maka tidaklah dia sanggup tinggal lama di negeri yang masih penuh
dengan upacara kehinduan walaupun Mataram sebuah Kerajaan
Islam. Seketika murid-muridnya bertanya mengapa beliau lekas
pulang, beliau telah menjawab; 'Saya tidak betah tinggal lama di
Mataram. Di sana terlalu banyak orang yang dipanggilkan 'Gusti' dan
'Pangeran' sedang kita di sini, 'Gusti' dan Pangemn' kita hanya safu,
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iaitu Allah.
Maka sudahlah sepatutnya, jika kita hendak mencatit sejarah

Islam di Indonesia secara teratur bahwa sebelum Demak, hendaklah

kita mulai mencatit dan mengingat Giri, sebagai tunas pertama dari

kekuasaan Islam di tanah Jawa.
Giri telah ada di zaman Melaka besar.

2. DEMAK

Raden Fatah (Pangeran Jinbun...1518)

Berbagai ragamlah ditulis dalam babad Islam di tanah Jawa
tentang peribadi Raja Demak yang pertama ini. Dikatakan bahwasa-
nya baginda adalah salah seorang putera Raja Majapahit yang peng-
habisan, Brawijaya. Tetapi ibunya bukanlah bangsawan, jadi beliau
putera 'Gahara'. Ibunya itu ialah seorang 'dayang-dayang' istana
berasal dari Tiongkok. Pada masa itu di istana raja-mja besar banyak
terdapat 'dayang-dayang kiriman Tiongkok', sebagai terdapat juga
dalam istana Sultan-sultan di Melaka. Kabamya konon, hati Batara
Brawijaya sangat tertawan oleh kecantikan dayang itu, sehingga
kurang perhatiannya kepada permaisuri sampai menimbulkan hasad
dengki dalam istana. Maka sedang perempuan itu lagi hamil, dikirimlah
dia oleh Raja ke negeri Palembang, ditumpangkan kepada putera
baginda sendiri, Arya Damar, yang menjadi Adipati Majapahit di
Palembang.

Kebetulan sekali, Arya Damar telah lama memeluk agama Islam
dengan sembunyi karena ajakan Raden Rahmat ketika beliau singgah
di Palembang. Apabila pada waktu-waktu tertentu dia datang ke
Majapahit dari Palembang buat menjunjung duli, selalu disinggahi
Ampelatau Giri, menyauk air ilmu pengetahuan Islam daripada guru-
nya Sunan Ngampel, dan apabila dia kembali ke Palembang selalu
dia membuat perhubungan dengan ulama-ulama Arab yang ber-
dagang di Palembang. Sebab itu di samping namanya yang rasmi
Arya Damar, sebagai Bupati Majapahit di Pelembang, beliau telah
memakai nama Islam, iaitu Abdullah. Kemudian barulah dia menyata-
kan Islamnya dengan terang-terang. Maka pada waktuitu di pakainya-
lah nama Arya 'Abdillah', dan disingkat'Arya Dilah'.

Sebab dia telah memeluk Islam, maka telah diperlakukannyalah
sikap terhadap ibu tirinya, dayang-dayang Tiongkok itu sebagai
aturan Islam, tidak dijadikan isteri atau gundik, apatah lagi dia sedang
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mengandung adiknya sendiri. Demi setelah anak itu lahir di Palembang,
didikan Islamlah yang diberikannya. Dicarikannya seorang teman
sepersusuan, bemama Raden Husain dan ifulah menjadi temannya
bermain sampai besamya.

Diberikannyalah kepada Pangeran Jinbun nama Raden Fatah di
kala kecil didikan yang layak bagi anak raja-raja. Dan setelah genap
usianya 20 tahun barulah dikirimnya ke tanah Jawa bersama dengan
saudara sepersusuannya Raden Husain. Disuruh memperdalam
pengetahuannya tentang agama kepada Sunan Ngampel, Raden
Rahmat.

Raden Husain mengajaknya melanjutkan perjalanan ke Majapahit,
menjunjung duli ayahnya. Rupanya berat dia hendak datang ke sana.
Payah bagi seorang anak yang terdidik dalam Islam buat menyusun
sepuluh jarinya dan menyembah kepada seorang raja, yang dalam
kepercayaan Hindu adalah titisan daripada Dewa Syiwa dan Budha
walaupun Maharaja itu ayahnya sendiri, sedang dia telah terdidik
hanya percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dan agak payah
juga dia mengendalikan perSsaannya bila kelak bertemu dengan
permaisuri yang sangat benci kepada ibunya.

lantaran itu maka tinggallah dia di Ampel dan Raden Husain
meneruskan perjalanan ke Majapahit. Sampai di sana Raden Husain
disambut Raja dengan baik, diberi jabatan penting dalam ketenteraan,
diberi wilayah, disebut Adipati Tarung.

Kemudian dikawinkanlah dia oleh Raden Rahmat, Sunan Ngampel
dengan cucunya yang perempuan. Setelah selesai perkawinan
diutuslah dia berangkat ke sebuah negeri sebelah Barat, bemama
Bintara. Di sanalah dia hidup bersama isterinya mengepalai satu
masyarakat kecilkaum Islam yang sudah ada di sana. Dan pengiriman-
nya ke Bintara itu adalah sebagai pelaksanaan rencana para wali
hendak membuat Demak sebagai pusat kegiatan Islam, yang terletak
di pantai Utara di pertengahan tanah Jawa, yang dari sana kelak
mudah masuk ke pedalaman dan terjauh letaknya dari Majapahit.

Sunan Ngampel dan kedua Sunan puteranya dan Sunan Kudus
dan Sunan Giri telah memutuskan bahwa Demak akan diladikan
pusat kegiatan Islam.

Raden Fatah dipilih mengepalai negeri itu, sebab daerahnya
terletak di tengah-tengah. Mudah hubungan ke Barat dan ke Timur.
Maka Pangeran Jinbun Putera Batara Majapahit yang telah masuk
Islam itu, lagi kuat memegang agamanya diberilah gelar kemuliaan;
'Al-Fattah', pembuka pintu gerbang kemenangan.
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Setelah pemimpin muda itu pindah ke Bintoro, yang kemudian
dinamai Demak kian lama kian majulah masyarakat Islam di sana.
Para Wali pun melaksanakan niat mereka mendirikan sebuah masjid
yang besar, sebagai pemusatan masjid-masjid yang telah ada terleblh
dahulu di Kudus, Ngampel dan Giri dan lain-lain. Syeikh Arsyad
Banjar, Mufti Kerajaan Banjarmasin yang terkenal itu, yang melawat
ke tanah Jawa pada abad kedelapan belas telah menyelidki perbuatan
seluruh masjid di Jawa. Maka mengakulah beliau terus terang,
bahwasanya masjid yang benar-benar tepat mihrabnya menghadap
kiblat adalah masjid Demak! Tandanya bahwa Sunan-sunan itu pun
ada yang ahli dalarn ilmu falak.

Kebesaran ada kemasyhurannya, serta pengaruhnya ke negeri

kiri kanannya dan bantuan daripada pada aulia dari tempat lain itu
selalu sampai beritanya ke Majapahit. Kerajaan Majapahit nhmpaknya

mempertimbangkan dengan sampai masak perturnbuhan negeri

Bintoro atau Demak itu. Politik kekerasan tidaklah lagi akan dapat

menolong, karena suasana Majapahit sudah jauh bedanya dengan

zaman Hayam Wuruk dan Gajah Mada. Sebahagian besar rakyat
Majapahit di pesisir telah menjadi orang Islam. Beberapa orang
Bupati adalah Bupati Islam. Malahan kedudukan Sunan Ngampel di

Ngampel dan Sunan Giri di Giri, karena besar pengaruh mereka telah

diakui sebagai orang-orang besar kerajaan Majapahit juga, walaupun
mereka sebetulnya pemimpin agama Islam.

Taktik ini prln hendak dipakai terhadap Bintoro. Raden Husain,
orang Islam satu-safunya yang telah menjabat pangkat ketenteraan
tertinggi di Majapahit diutus ke Bintoro. Perutusan Raden Husain ke
Bintoro mendapat sambutan baik, sebab sebagai dikatakan di atas
dialah saudara sepersusuan dengan Raden Fattah. Dirayunya agar
Raden Fattah datang ke Majapahit bersama dia, untuk memperkenal-
kan diri kepada Raja. Dia sendiri sebagai pemeluk agama Islam
dihargai dengan baik dl Majapahit, bebas mengerjakan agama sendiri
dan mempertahankan faham sendiri. Dalam istana tidak ada paksaan
menyembah raja secara berlebih-lebihan terhadap rakyat baginda
yang memeluk Islam. Lantaran rayuan dari saudaranya ifu, Raden
Fattah pun datanglah ke Majapahit, dengan melalui Ngampel lebih
dahulu. Niscaya Sunan Ngampel merasakan perlunya pergi ke
Majapahit. Lebih baik melalui jalan diplomasi yang hati-hati daripada
bersikap keras, apatah lagi, baik Raden Rahmat, mahupun Raden
Fattah, semuanya ada pertalian darah dengan Maharaja yang masih
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mempertahankan agama Hindu dan Budha itu.t
Perjalanan ke Majapahit itu memberikan hasil yang sangat

mendalam. Raja Majapahit mengambil keputusan mengangkat
puteranya itu menjadi 'Pangeran' dan memegang wilayah Bintoro.
Maka disebut jugalah beliau di samping nama kecilnya 'Jinbun',
sebagai Pangeran Adipati Bintoro dari Ker{aan Majapahit.

Amat dalam kesan kedatangannya ke Majapahit. Sebab dilihat
orang wajahnya yang sangat serupa dengan ayahnya. Cuma pakaian
yang sudah berbeda, karena perbezaan iktikad dan kepercayaan. Si
ayah memakai mahkota kebesaran Majapahit, sebagai lambang
kebesaran dewa-dewa dan si anak memekai pakaian biasa dengan
muka jemih bekas wuduk.

Nampaknya taktik mengangkatnya sebagai Pangeran Adipati,
sedangkan agamanya sudah lain dan rakyat yang diperintahnya pun
sudah lain, hanyalah sekadar'membersihkan muka'saja dari Kerajaan
Majapahit yang mundur itu, suatu hal yang tidak akan mungkin
kejadian kalau seorang Patih Gajah Mada masih ada dalam Majapahit.
Apatah lagi Raden Fattah hanyalah sebagai lambang saja daripada
persatuan kukuh para ulama dari Giri, Kudus, Ngampel bersama
kedua puteranya Bonang dan Drajat, dan seorang ulama muda, Joko
Said atau Sunan Kali Jaga.

Setelah Raden Fattah kembali dari Majapahit itu, Bintoro diper-
kukuh, masjid besar didirikan. Tunggaknya sembilan buah, sebagai
lambang daripada sembilan orang ulama atau aulia yang telah mem-
pelopori Islam di tanah Jawa. Sehingga kian lama kian terasalah
bahwasanya Bintoro yang kemudian disebut dengan nama baru, iaitu
Demak telah menjadi sebuah Kerajaan Islam merdeka.

Niscaya belum juga puas pemimpin-pemimpin Demak, terutama
Rajanya sendiri, Raden Fattah, sebelum Kerajaan Hindu yang sudah
tinggal namanya dan telah mundur kebesarannya itu tumbang sama
sekali. Dan di atasnya berdiri Kerajaan Islam. Semangatnya yang
masih muda senantiasa bergelora, supaya lekas hendaklah ada
keputusan. Tetapi gurunya Raden Rahmat (Sunan Ngampel) yang
telah banyak pengalaman ifu senantiasa memberi nasihat supaya
berlaku sabar. Karena selain daripada kekerasan senjata, adalah lagi
senjata batin yang lebih tajam, iaitu selalu bergiat memberikan perhatian
kepada rakyat atas kesucian lslam. Masuki segala lapangan, bahkan
kalau perlu, seomng sebagai Sunan Kali jaga, yang masih muda dan

l. Sejak zaman Kartanegara dari Singasari telah dirumuskan pegangan kepercayaan bagi
Kerajaan Hindu Jawa, iaitu 'Shiwa-Budha'.
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ahli dalam kesenian, hendaklah memakai segala kepandaiannya
memasukkan pengaruh ke dalam wayang yang sangat disukai oleh
rakyat di Jawa. Selama ini wayang adalah 'seni kraton' untuk mem-
pertinggi martabat raja dan memperdalam kepercayaan pada rakyat
bahwa raja itu memang asal dewa. Sunan Kali Jaga, atau Joko
(Pemuda) Muhammad Said, harus berusaha memasukkan cerita-
cerita Islam ke dalam wayang itu. Dia pun hendaklah mengarangkan
lagu-lagu (sinon) yang mudah dihafal, yang diisi dengan tauhid.

Waktu Raden Rahmat akan meninggal dunia di Ampel, dikumpul-
kannya sekalian ulama-ulama itu dan hadir juga Raden Fattah.
Diberinya nasihat agar semua dilakukan dengan sabar, jangan ada
paksaan, dan kalau boleh jangan ada penumpahan darah. Setelah itu
beliau pun menufup mata.

Setelah Sunan Ngampel wafat, maka pemberi nasihat Pangeran
Bintoro yang lebih terkemuka tinggal lagi Sunan Giri. Pandangan
beliau berbeda dengan pandangan Raden Rahmat, Sunan Ngampel.
Islam tidaklah akan dimajukan dengan pedang dan kekerasan. Tetapi
dua kekuasaan dalam mengatur suatu negara tidaklah mungkin.
Hanya salah satu di antara dua jalan yang mesti dipilih; atau negeri-
negeri Islam di pesisir yang diperintah oleh Bupati-bupati beragama
Islam mengakui bantuan ke Majapahit, padahal yang hendak dijalan-
kan ialah hukum Islam, yang akhir kelaknya Demak sendiri pun
menjadi kerajaan vazalterus-terusan, atau jalan kedua, iaitu tumbang
salah satu.

Di dalam riwayat-riwayat lama yang telah umum, akhimya
Demak mengambil tindakan juga. Majapahit diserang dan dikalahkan.
Raden Husain yang disebut juga Adipati Tarung turut tertawan.
Bahkan Batara Majapahit sendiri pun turut tertawan dan dibawa ke
Demak, yakni setelah terjadi pengepungan Majapahit 10
hari lamanya.

Maka disebutlah oleh setengah riwayat, bahwasanya dengan
sendirinya dalam kalangan atas perdamaian telah terjadi. Raja
Majapahit yang telah tua itu sebenamya telah lama memeluk agama
Islam dengan sembunyi, karena baik bujukan Raden Husain, sehingga
seketika baginda sampai di Demak tidaklah dianggap sebagai orang
tawanan lagi, melainkan hidup dalam perlindungan puteranya sampai
masa wafatnya.

Entah bagaimana keadaan yang sebenamya, payahlah hendak
menjelaskan. Tetapi pengarang-pengarang'Babad Tanah Jawa' telah
membuat susunan sejarah demikian rupa, sehingga dijelaskanlah
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bahwasanya Raden Fattah adalah putera Raja Majapahit, dapat
mengambil segala pusaka-pusaka Kerajaan yang dikatakan bertuah
itu: mahkota, lembing, keris, perisai, patung-patung dewa kecil-kecil
yang diperbuat daripada emas, cap kerajaan dan beberapa barang-
barang yang lain. Sekaliannya dibawa ke Demak.

Tetapi riwayat yang lain dengan hasil penyelidikan saksama
menyebutkan, bahwasanya memang Demak telah menyerang
Majapahit dan mengalahkannya dan merampas segala lambang ke-
besaran Kerajaan. Tetapi sekali-kali bukanlah Raden Fattah menyeftng
ayahnya, melainkan menyerang Kerajaan Hindu yang lain yang telah
lama menguasai Majapahit. Di tahun 1478 Majapahit telah dikalahkan
oleh Kerajaan Hindu itu, Giri Indera Wardhana nama rajanya, Kalingga
nama negerinya, terletak di Jawa Timur juga. Kemudian naiklah
seorang Patih dari Kediri, bemama Prabu Udara. Di tahun 1498 Raja
Giri Indera Wardhana mati dibunuhnya dan kekuasaan pun dirampas-
nya. Tidak ada perhubungan darah di antara Prabu Udara itu dengan
Raden Fattah, artinya lebih berhaklah Raden Fattah menjadi Raja
Majapahit daripada Prabu Udara.

Seketika Raden Fattah, dengan bantuan para-wali telah berkuasa
di Demak, Prabu Udara yang telah mulai melihat bahaya Islam itu,
dengan segera membuat hubungan dengan orang Portugis di Melaka.
Di tahun l5L2 dia mengirim utusan ke Melaka, dan bertemu utusan-
nya dengan Alfonso d'Albuquerque, lalu diserahkannya hadiah-
hadiah Prabu Udara itu kepada pemimpin bangsa Portugis itu, di
antaranya 20 buah genta (gamelan) kecil yang terbuat daripada
logam, dan sepotong kain panjang bemama kain 'beirami' tenunan
Kembayat. Pada kain yang telah diukir itu (batik)dilukiskan betapa ke-
menangan Prabu itu mengalahkan musuhnya dan merebut Majapahit.
Dihadiahkan pula 13 batang lembing yang berbesi di hujungnya.
Sampai kepada tahun 1515 dan 1516 - kata riwayat Portugis - Prabu
Udara itu masih memerintah. Maka di tahun 1517 mulailah Demak
melakukan serangan besar-besaran, dan kalahlah Majapahit dan
'pindahlah 'Seri' Majapahit ke Bintoro'. Demikian ditulis oleh Babad
Tanah Jawa.

Jatuhnya Majapahit karena serangan Islam ini, pada masa yang
akhir-akhir ini, terutama setelah ditimbultimbulkan usaha memupuk
perasaan'nasionalisme', yang berlatar belakang kehinduan, ditimbul-
timbulkan pulalah'suatu ilmiah' baru, bahwa lslam memang disiarkan
dengan pedang dan kekerasan. Runtuhlah Majapahit, sebagai kerajaan
besar yang pemah mempersatukan seluruh Indonesia adalah karena
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kesalahan Islam. Lebih dari itu lagi dikatakan pula bahwasanya Raden

Fattah telah mengkhianati ayahnya sendiri. Da sampai hati menangkap

ayahnya beserta saudaranya sepersusuannya Raden Husain dan

membawa mereka ke Bintoro. Kemudian dikatakan pula, memang

dia anak 'China', tidak fulin orang Jawa, sebab ibunya orang Tionghua.
Itulah sebabnya maka dia sampai hati berbuat demikian!!

Beberapa orang peminat sejarah yang berpandangan hidup Islam
di Jawa Tengah sendiri berusaha menangkis tuduhan itu dengan
berbagai dalil, sehingga kadang-kadang memaksa sejarah agar ber-
jalan menurut yang disusun oleh khayal fikirannya, katanya untuk
membela Islam dari tuduhan bahwa dia disiarkan dengan pedang.

Setelah menyelidiki pula bahan-bahan yang dikemukakan oleh
orang Portugis itu, sekarang dapatlah kita mengakui bahwa memang
Demak menyerang Majapahit hingga kalah, sehingga dirhmpasnya
segala alat kebesaran Majapahit dan dibawa ke Demak.

Bukanlah agama Islam yang menyerang agama Hindu, tetapi
sebuah Kerajaan Islarn di pesisir menyerang Majapahit.

Dan yang diserang oleh Raden Fattah bukanlah ayahnya, tetapi
orang lain yang telah merebut mahkota ayahnya, iaitu Prabu Udara.
Sebab setelah negeri itu dialahkan pada tahun L517, maka sampai
kepada tahun 1522 orang masih mendapati ada orang Hindu di
Majapahit, artinya agama tidaklah disinggung. Bahkan sampai kepada
tahun 1541 kota itu ada lagi dan masih kota utama di antara kota-kota
yang lain di tanah Jawa. Di tahun 1677 masih disebut orang kota
'Majapahit'itu.

Berdasar kepada ini, nyatalah bahwa Raden Fattah tidaklah ber-
tindak lebih daripada batas haknya. Mahkota Majapahit adalah
haknya. Sebab dia adalah pusaka ayahnya Browijoyo terakhir.

Yang kedua, lebih berhak dia menghancurkan kekuasaan Prabu
Udara, sebab sudah sangat nyata hubungannya dengan Portugis.
Baru setahun Portugis menduduki Melaka, beliau telah mengirim
utusan ke sana, nampaknya meminta bantuan untuk menghancurkan
Demak yang baru tegak itu, sebagaimana telah dilakukan oleh Portugis
terhadap Kerajaan Islam Melaka. Padahal kalau berhasil bantuan
Portugis itu, Prabu Udara tidaklah akan lebih kedudukannya daripada
Raja dari sebuah kerajaan vazal dari Portugis belaka.

Rupanya Raja-raja Hindu di Jawa pada masa itu lebih takut
kepada perkembangan Islam yang sama-sama dari Timur daripada
kepada penjajahan Barat Kristian, sehingga mereka telah dengan
segem tergesagesa mengirim utusan ke Melaka meminta perlindungan
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Portugis, padahal Putera Mahkota Demak, Patih Unus, dengan izin
Raden Fattah di tahun 1511, sebelum Portugis kuat betulkedudukan-
nya di Melaka, telah memimpin angkatan laut untuk mengusir
Portugis di Melaka, tetapitidak berhasil. Dan Ratu Pajajaran pun pada
tahun 1522 telah membuat perjanjian pula dengan Portugis, memberi
izin Portugis membuat bentengnya dl Sunda Kelapa (kemudian

Jakarta).
Maka benarlah Demak telah menyerang Majapahit, tetapi bukan-

lah menyebarkan Islam dengan kekerasan. Setiap pencinta sejarah,
yang tidak terpengaruh oleh suatu rasa sayang dan benci, niscaya
akan insaf dan dapat mengakui bahwa serangan Demak atas Majapahit
itu adalah sejarah yang sewajamya dari sebuah kerajaan yang ingin
mempertahankan kemerdekaannya dan kemerdekaan agama yang
dipeluknya.

Sehingga kalau tidaklah atas jasa Demak, menaklukkan Majapahit,
kedua mengirim angkatan perang di bawah pimpinan Fatahillah
menyerang Sunda Kelapa, tepat pada waktu orang Portugis menyusun
angkatannya buat menduduki Sunda Kelapa, niscaya di sekitar tahun-
tahun 1522 atau 1525 seluruh Jawa sudah di bawah jajahan Portugis,
seratus tahun sebelum datangnya penjajahan Belanda.

Maka orang-orang Hindu yang tidak senang kepada Islam
pindahlah dia ke kepulauan Bali dan setengahnya pula bertahan
dalam Kerajaan Hindu Balambangan yang masih berciiri di hujung
Jawa Timur.

Maka dengan jatuhnya Majapahit (1517), dari sebab segala alat
kebesaran telah ada di Demak, berhaklah Pangeran Jinbun, Adipati
Bintoro, atau Panembahan Demak, Raden Fattah menjadi 'Sultan
Demak Pertama', bergelar Sultan Seri Alam Akbar.

,k*,f

Pangeran Sebrang Lor (Sultan Demak II) 1518-1521

Hanya setahun Sultan yang bijaksana itu menikmati memakai
gelar Sultan, walaupun sebelum itu telah lama dia memerintah
sebuah Kerajaan Islam yang pada hakikatnya telah merdeka, tetapi
rasminya masih di bawah naungan Majapahit. Maka meninggal-
lah baginda dalam tahun 1518. Dan naiklah puteranya Adipati
Muhammad Yunus, yang dalam catitan orang Portugis disebut Patih
Unus. Sementara ayahnya memerintah dia telah diangkat menjadi
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Patih, merangkap Putera Makhota. Kelihatannya Pangeran Sebrang
Lor ini adalah seorang yang bijaksana dan mempunyai cita-cita tinggi
pula. Daerah-daerah lain yang belum takluk ke Demak, segera
ditaklukkannya.

Demi dilihatnya Melaka telah dikuasai Portugis, insaflah beliau
bahwa jika Demak tidak bersiap terlebih dahulu, tidaklah mustahil
sahi kali Demak sendiri pun akan diserang Portugis. Apatah lagi
banyak bukti-bukti menunjukkan bahwa raja-raja yang beragama
Hindu di tanah Jawa sendiri tidak keberatan mengadakan hubungan
dengan Portugis di Melaka itu asal dapat mendesak kekuasaan Islam
yang baru naik itu. Pihak Hindu tengah mengadakan pilihan di antara
Islam dengan Kristian. Prabu Udara telah utus-mengutus dengan
Portugis dan kirim-berkirim hadiah. Maka dengan izin ayahanda,
tatkala ayahnya masih hidup telah dilengkapkannya segala keperluan
perang, bukan saja untuk menangkis jika Portugis datang, bahkan bila
ada peluang hendak terus menyerang Melaka.

Pada akhir tahun L512, artinya setelah Portugis menduduki
Melaka, Patih Unus menyiapkan 90 buah jong dengan 12,000 tentera
Islam dari Jawa, menuju Melaka hendak melepaskan negeri ifu dari
tangan musuhnya. Baginda singgah di Palembang, yang sejak Arya
Damar dahulu telah menjadi daerah Islam, dan amat rapat hubungan-
nya dengan Demak. Angkatan Perang itu diperlengkapi dengan
meriam, yang rupanya sudah mulai dibuat orang di Jawa pada waktu
itu.

Pada bulan Januari 1513 sampailah angkatan laut Demak itu di
perairan Melaka dan terjadilah pertempuran yang hebat di antara
kedua angkatan itu. Tetapi angin ribut bulan Januari yang amat hebat
telah memecahkan susunan perang orang Demak dan akhimya
angkatan laut Portugis dapat memporak-perandakannya, sehingga
terpaksalah Patih Unus berlepas diri dengan sebuah jong ke Jepara.

Patih Unus atau Pangeran Sebrang Lor itu tidaklah lama me-
merintah dan kebanyakan menghabiskan masa dalam medan perang,
tiga tahun. Tetapi sebalum naik takhta, sudah lama dia memerintah
membantu mendiang ayahnya.

Sultan Terenggono (Sultan Demak III) f521-f546
Pangeran Sebrang Lor wafat pada tahun 1521 dengan tidak

meninggalkan putera yang semestinya menggantikannya. Dia hanya
meninggalkan saudara-saudara saja. Saudaranya yang tertua sesudah
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dia ialah Pangeran Sekar Sedo Lepen dan saudaranya yang muda
ialah Pengeran Terenggono. Rupanya keduanya sama-sama ingin
hendak menjadi raja, sehingga timbul perebutan kekuasaan yang
kalau berlarut-larut akan menimbulkan pertumpahan darah. Maka
bertindaklah putera tertua daripada Terenggono yang bemama
Mukmin dan lebih terkenal dengan sebutan Sunan Prawoto. Di-
bunuhnya pangeran Sekar Sedo Lepen itu, sehingga dengan sendiri-
nya tinggal ayahnyalah yang berhak naik takhta.

Baru saja Sultan Terenggono naik takhta, maka pada tahun itu
juga datanglah ke Demak seorang alim dan usianya masih muda,
lebih sedikit daripada 20 tahun. Dia baru saja pulang dari Makkah dan
kampung halamannya ialah di Pasai, setelah dia belajar beberapa
tahun di Tanah Suci, dia pun turun ke 'Jawi'r dengan maksud hendak
pulang ke negerinya. Tetapi sayang, di tengah jalan dia mendengar
berita yang sangat menyedihkan dan menimbulkan dendam yang
mendalam di hatinya, iaitu bahwa baru saja bangsa Portugis yang
telah menaklukkan Melaka itu, telah menguasai negerinya pula. Pasai
telah diduduki Portugis.

Tidak ada lagi pintu baginya buat pulang ke negerinya. Dia masih
muda, belum beristeri. Maka teringatlah bahwa harapan Islam satup-
satunya, setelah Melaka dan Pasai dikuasai musuh, hanyalah Demak.
Dia pun membulatkan hati meneruskan pelajarannya ke Demak.

Bukan saja ilmu pengetahuan agama rupanya yang dipelajarinya
di luar negeri, bahkan juga ilmu perang. Demi setelah dia datang

mengadap Sultan di Demak hati orang sudah sangat tertarik kepada-

nya. Rupanya tangkas, matanya bersinar dan membayangkan cita-cita
yang besar. Keteguhannya kepada agama, ajaran tauhidnya disertai

lagi benci kepada Portugis yang telah merampas kampung halaman-

nya dan mendesakkan agama Kristian, semuanya itu menggelora
kepada hatinya dan menyinar kepada matanya. Dan sernuanya itu
menyebabkan bahwa dia menjadi seorang yang menarik hati. Sultan

Terenggono amat tertarik kepada ulama muda, keturunan bangsawan

itu. Dia adalah As-Sayid fuy-Syarif Hidayatullah; keturunan Ali dan

Fatimah, cucu Rasulullah dan lahir serta dibesarkan di negeri Pasai

Aceh Darus-Salam.
Demikian tertarik baginda kepada ulama itu, sehingga belum

beberapa lama di Demak, dia pun dikawinkan dengan saudaranya

1. lama sebelum itu seluruh kepulauan ini telah disebut tanah 'Jawi' (fudhi Jawi), sehingga
turun dari Makkah, walaupun ke Semenanjung Tanah Melayu, atau ke Sumatera dan pulau-
pulau lain disebut 'turun ke Jawi' juga.
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perempuan Sultan. Dari perkawinan inilah lahir puteranya yang
sulung, bemama Hasanuddin, Vang kelak kemudiannya akan menjadi
Sultan Bantam Pertama. Dan kemudian itu lahir pula anaknya yang
kedua, Pangeran Pasarean. Setelah Pangeran Pasarean ini dewasa,
lalu dikawinkan pula oleh Sultan Terenggono dengan puterinya yang
bungsu. Pangeran Pasarean inilah kelak akan menjadi calun Sultan
Pertama di Cirebon.

Sultan Terenggono mempunyai rencana-rencana besar yang
kemudiannya amat penting bagi menentukan perkembangan Islam di
seluruh tanah Jawa.

Kerajaan Demak sudah berdiri dengan teguh, sehingga Islam
telah mempunyai akar-umbi di pesisir tengah tanah Jawa dan Jawa
Timur. Tetapi di hujung Timur sekali masih ada kerajaan Hindu, di
Pasunran, dan di Jawa Barat masih ada kerajaan Hindu Pajajaran.
Dalam rencana semula kerajaan-kerajaan Hindu yang masih ada itu
tidaklah akan ditaklukkan dengan kekerasan. Kekuatan tauhid Islam
yang mulai menjalar kepada umat, telah demikian meresap, sehingga
tidak ada kemungkinan lagi bahwa orang yang telah Islam akan
masuk Hindu kembali, melainkan orang-orang yang masih Hindu
itulah yang akan berduyun-duyun masuk Islam.

Tetapi pengharapan yang indah itu, akan memajukan Islam
secara damai tidaklah rupanya akan dapat terkabul, karena bahaya
baru sudah datang. Rupanya Raja-raja Hindu itu, sebagaimana telah
dimulai oleh Prabu Udara telah membuat hubungan yang rapat sekali
dengan orang-orang Portugis yang telah berkedudukan teguh di
Melaka. Sambil bemiaga dengan serba tipu-daya dan muslihat halus,
Portugis pun bergiatpula memajukan agamanya. Rupa-rupanya Raja-
raja dan orang-orang besar Hindu tidak keberatan membuat hubungan
dengan pihak Portugis di Melaka itu, asal dapat menentang per-
kembangan kekuasaan Islam. Dan di mana-mana, baik di Johor,
ataupun di pesisir Sumatera, sampai ke Aceh, sampai ke Maluku,
Portugis bertindak sangat agresif sekali. Maka baik dipandang dari segi
kekuasaan politik dan ekonomi, apatah lagi dipandang dari segi
keagamaan, tidaklah dapat Sultan-sultan di Demak memilih jalan lain
daripada menghapuskan kekuasaan Raja-raja Hindu itu kalau perlu
dengan kekerasaan. Sebab merekalah yang akan menjadi tapak
tempat Portugis menginjakkan kakinya di Nusantara.l

Apabila kita perhatikan sejarah-sejarah yang disusun oleh orang-orang Belanda, dan
kemudian disalin begitu saja oleh penyalin se;arah 'bangsa Indondia', t,ir"ng .L[uii p"r-
hatian kepada desakan Portugis ini, sehingga akhimya ditimbulkanlah kesan Suhwa*rrya,
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Maka rencana-rencana yang besar itu baginda sejajarkan dengan
memperkuat pertalian darah. Dalam hal ini beliau memakai siasat
yang pemah dilakukan oleh Nabi Muhammad s.a.w.

Baginda mempunyai banyak putera dan puteri.
Puteranya yang sulung, Pangeran Mukmin yang lebih terkenal

dengan sebutan Sunan Prawoto yang dahulunya telah membunuh
pamannya pangeran Sekar Sedo Lepen sehingga mahkota jatuh
kepada ayahnya, disuruhnya mengundurkan diri dari segala huru-
hara politik dan baginda perintahkan memperdalam pengetahuan
agama Islam, sehingga akhimya dia pun dipanggilkan orang Sunan.

Puteranya yang kedua, Pangeran Tirnur disuruhnya mempelajari
siasat perang, sehingga kemudiannya pemah rnenentang siasat
Mataram.

Puteranya yang tertua dikawinkannya dengan Pangeran Langgar
dari Madura. Dengan sebab itu sendirinya pulau Madura menjadi
tergabung dalam kekuasaan Demak.

Puterinya yang kedua dikawinkannya dengan Pangeran Hadiri,
lalu Pangeran itu diangkatnya menjadi Adipati di Jepam (Kali Nyamat),
sehingga dia pun disebut Adipati Kali Nyamat, dan isterinya disebut
Ratu Kali Nyamat, seorang Ratu yang memegang peranan penting

membuat hubungan dengan Kerajaan Islam Aceh dan Johor, guna
menentang Portugis.

Kemudian, setelah Pangeran Pasarean anak Syarif Hidayatullah
menjadi dewasa, segera pula baginda kawinkan dengan puterinya
yang ketiga. Pangeran Pasarean inilah sedianya akan menjadi Sultan
pertama di Cirebon.

Puterinya yang paling bungsu dikawinkannya pula dengan
Ki-Joko Tingkir, yang terkenal juga dengan nama Mas Krebet, atau
Panji Mas, atau Adiwijoyo. Dan Adiwijoyo ini adalah putera daripada
Ki Kebo Kenongo, Bupati Pengging (Sebelah Barat Daya Surakarta
sekarang). Disebut juga beliau dengan panggilan Ki Ageng Pengging;
sebab di samping menjadi Bupati, beliau pun adalah seorang Ulama,
Ki Ageng Pengging ini mati dibunuh oleh Sunan Kudus, karena tidak
suka tunduk kepada Raden Fattah dan mengajarkan pula suatu

lslam dimajukan di tanah Jawa dengan kekerasan. Padahat kalau ditinjau pun dari segi rasa-
kebangsaan, sepatutryalah Demak mendapat penghargaan yang layak, sebab dengan
menaklukkan negeri-negeri Hindu itu, dia telah menghambat datangnya penjajahan Barat
yang seratus tahun kemudian (setelah datang Belanda dan Inggeris) dihadapi dengan susah
payah. Dan kita pun merasa bahwa mengemukakan fakta seiarah semacam ini agak berat di
zaman penjajahan. Karena walaupun bagaimana, namun Belanda sama-sama Kristiannya
dengan Portugis.
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pelajaran 'ilmu tasawuf' yang oleh Sunan Kudus dipandang sangat
membahayakan bagi perkembangan Islam. Sebab dalam ajaran
tasawuf yang diajarkannya itu, seakan-akan sudah mendekatkan
tauhid agama Islam ke dalam ajaran agama Hindu. Karena di dalam-
nya diberikan ajaran 'Kawula-Gusti', persafuan 'Hamba dengan
Tuhan', sehingga tidak perlu mengerjakan syariat lagi. Itu sebabnya
maka Bupati yang besar itu dibunuh atas anjuran Sunan Kudus. Maka
puteranya Joko Tingkir diambil menantu oleh Sultan Terenggono
dengan maksud menghilangkan silang sengketa sama sendiri, karena
perlainan pengajian dan supaya dendam jadi habis.

Maka dengan mempertali-talikan kekeluargaan itu banyaklah
maksud yang dapat baginda capai. Bupati-bupati yang menjadi
menantunya itu menjalankan rencana baginda dengan sebaik-baiknya
di daerah-daerah. Siasat baginda berhasil baik terutama di Jepara
(Kali Nyamat) dan Madura.

Dan Syarif Hidayatullah diberinya tanggungjawab besar guna
merencanakan penyerangan dan penyerbuan ke Jawa Barat.

Pengaruh Islam dijalankan dengan teratur, meskipun pada be-
berapa tempat masih ada yang beragama Hindu. Tetapi Raja-raja
yang masih beragama Hindu diawasi dengan keras perhubungan
mereka dengan Portugis. Kemudian itu disusunlah tentera besar di
bawah pimpinan panglima perarfg Syarif Hidayatullah buat me-
naklukkan Pajajaran di Jawa Barat.

Angkatan perang Demak menaklukkan Pajajaran dengan kota-
kota pelabuhannya yang penting, iaitu Bantam dan Sunda Kelapa
dengan sangat jayanya pada tahun L527. (Kelak akan diuraikan
tersendiri seketika membicarakan Kerajaan Islam Bantam).

Cuma sayang, rencana baginda yang terakhir, iaitu menaklukkan
Pasunran tidak tercapai sebagai yang diharapkan. Baginda Sultan
Terenggono sendiri memimpin perang dan Fatahillah sendiri datang
dari Bantam memberikan bantuan. Tetapi sayang, Sultan yang gagah
perkasa dan penuh cita-cita itu tewas dalam peperangan ifu sehingga
tentera Demak pun pulanglah membawa kesedihan.

Kemelut politik di Demak

Mangkat Sultan Terenggono yang agung itu di medan perang
menyebabkan dendam perebutan kekuasaan yang selama ini ter-
pendam, dengan sendirinya tidak dapat ditutup-tutup lagi.

Pangeran Sekar Sedo Lepen, abang sultan Terenggono yang
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dibunuh oleh Sunan Prawoto putera sulung Sultan Terenggono telah
meninggalkan 'duri' dalam hati keturunan Pangeran Sekar Sedo
Lepen. Putera Pangeran Sekar Sedo Lepen ialah Arya Penangsng.
Dia merasa lebih berhak menduduki takhta, sebab dia adalah hak
ayahnya. Maka yang terlebih dahulu disingkirkannya ialah Sunan
Prawoto. Pertama karena dia yang membunuh ayahnya, kedua sebab
dialah saingan yang berat dalam perebutan mahkota itu. Selain
daripada Sunan Prawoto hendak dibunuhnya pula penghalang yang
lain, yang mempunyai ambisi keras merebut takhta, iaitu Adiwijoyo
(Joko Tingkir). Adipati di Pajang dan menantu Sultan Terenggono.

Putera Sunan Prawoto yang bemama Arya Pangiri dilindungi
oleh Pangeran Hadiri (Adipati Kali Nyamat) di Jepara, supaya jangan
dibunuh lagi oleh orang-orang suruhan Arya Penangsang yang telah
dikirim ke mana-mana. Dan berdua dengan isterinya Ratu Kali
Nyamat, Pangeran Hadiri pergi menemui Sunan Kudus yang amat
besar pengaruhnya itu mengadukan kematian Sunan Prawoto karena
dibunuh itu. Tetapi di tengah jalan Pangeran Hadiri sendiri pun dapat
juga ditikam, dan mati, oleh suruhan Arya Penangsang juga.

Di sini terjadilah satu perebutan kuasa yang kacau. Sunan Kudus,
ulama yang besar itu rupanya berpihak kepada Arya Penangsng,
sebab betapa pun yang terjadi, namun setelah Prawoto mati terbunuh,
memang Arya Penangsanglah yang berhak melanjutkan Kerajaan
Demak. Pusat kerajaan mestilah Demak. Supaya agamanya terjaga.
Islamnya yang betul menurut garis Sunnah Rasulullah.

Sunan Kudus tahu bahwa ada seorang lagi yang ingin merebut
takhta, iaitu Adiwijoyo, atau disebut juga Joko Tingkir anak dari
Bupati Pengging yang dahulu mati dibunuh. Kalau Adiwijoyo yang
naik, artinya pusat Islam keluar dari Demak; dan faham Islamnya pun
tenfu akan mendekat Hindu, kepada 'mistik' tasawuf yang telah
kemasukan faham Hindu.

Tetapi Sunan Kudus tidaklah dapat menghambat tampillah
Adiwijoyo ke tengah arena. Dia telah men!rusun kekuatan buat
bertempur dengan Arya Penangsang. Pertempuran terjadi dan
keduanya sama-sama pahlawan. Dalam permainan tikam-menikam
keris yang amat ngeri, tewaslah Arya Penangsang dan jatuhlah
kemenangan ke dalam tangan Adiwijoyo.

Dengan sendirinya pindahlah kekuasaan dari istana Demak ke
istana Pajang. Maka tindakan yang terlebih dahulu diambil oleh
Adiwijoyo ialah melakukan siasat yang amat cerdik; iaitu setelah dia
menang, dengan sr2gera diangkatnya Arya Pengiri bin Sunan Prowoto
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bin Sultan Terenggono menjadi Bupati di Demak, dan dikawinkannya
pula puterinya sendiri dengan Bupati muda itu. Arya Pangiri tidak
dapat bertindak lain, melainkan menerima saja keputusan itu, sebab
memang kekuasaan telah direbut dengan kekerasan oleh Adiwijoyo.
Sedang mertuanya yang perempuan, isteri Adiwijoyo adalah adik
kandung pula dari ayahnya. Maka diterimanyalah nasib, itulah yang
lebih baik daripada kehilangan sama sekali. Maka seketika Adiwijoyo
meminta supaya segala alat kebesaran Majapahit diserahkan ke
Pajang, dia pun tidak dapat menghalanginya lagi.

Dengan demikian hapuslah Kerajaan Demak, dan di atasnya
berdirilah Kerajaan Pajang. Atau lebih tepat, disambunglah Demak
oleh Pajang: karena orangnya bersaudara belaka.

3. PAJANG

Adiwijoyo

Adiwijoyo, yang disebut juga Joko Tingkir, disebut juga Panji
Mas, disebut juga Mas Krebet sekarang telah naik menggantikan
kedudukan Demak dan dipindahkannyalah pusat pemerintahannya
ke tempat dia berkuasa semula, iaitu Pajang, dekat Solo sekarang.
Artinya pindahlah pusat kekuasaan Islam di Jawa dari negeri pinggir
lautan ke pedalaman.

Perubahan pusat pemerintahan dari pinggir lautan yang bersifat
maritim, ke pedalaman, yang bersifat pertanian (agraria) amat penting
artinya bagi semangat kemajuan Islam itu sendiri. Di negerinya yang
berdasarkan pertanian, perubahan lambat jalannya dan orang lebih
mengingat zaman lampau daripada zaman depan. Adat istiadat yang
lama, kepercayaan Hindu-Budha yang telah sangat mendalam,
dengan sendirinya tidaklah dapat digantikan tempatnya begitu saja
oleh kepercayaan tauhid, sebagai pokok asal ajaran Islam. Jikalau di
zaman Kartanegara, Raja Singhasari, untuk memudahkan memerintah
rakyat telah diusahakan menggabungkan ajaran agama Syiwa dengan
agama Budha, maka setelah datang zaman Pajang, diusahakan
pulalah mencari persesuaian di antara Islam, agama tauhid dengan
agama Syiwa-Budha, yang dari Singhasari dijawat oleh Majapahit.

Untuk maksud ini memang telah ada pula persediaannya dalam
linkungan Islam sendiri, iaitu ajaran tasawuf Wahddatul Wujud,
ditambah lagi dengan pengaruh Mazhab Syi'ah, karena memang pada
tasawuf terakhir sekali termasuk pengaruh Isma'iliyah, atau kaum
Batiniyah. Bahaya inilah yang ditakuti oleh Sunan Kudus dahulu,
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sehingga beliau berusaha membunuh Ki Kebo Kenongo (Ki Ageng
Pangking), ayah Adiwiloyo sebagai pelopor pertama dari ajaran ini.

Sebagaimana diketahui, ada satu cabang dari tasawuf yang
katanya lebih mementingkan 'hakikat'. Barangsiapa yang mengenal
akan dirinya, niscaya kenallah dia akan Tuhannya. Ucapan yang
disangka oleh setengah orang bahwa ini dalah hadis, telah diartinya
bahwasanya diri manusia itu sendiri adalah Tuhan. Timbullah ajaran
'Kawula Gusti', artinya Kawula (Hamba) dapat menjadi penjelmaan
daripada 'Gusti' (Tuhan). Maka untuk itu Syariat tidak perlu dijalankan
lagi. Sembahyang menurut rukun syarak yang tertentu itu, hanyalah
pakaian orang yang belum mengenal hakikat agama. Inilah pendirian
yang sesuai dengan orang Jawa; inilah kejawaan sejati (Kejawen).

Kaum Syi'ah yang amat berlebih-lebihan (ghulat, extrim) banyak
mempunyai kepercayaan bahwasanya alam ini terjadi daripada 'Nur
Muhammad', dan 'Nur Muhammad' itu adalah penjelmaan daripada
Tuhan Allah sendiri. Maka Nur Muhammad itu men"jelma" ke
dalam makhluknya, sejak daripada Adam sampai kepada Nabi-nabi
yang lain, akhimya sekali sampai kepada Muharnmad. Maka adalah
Muhammad itu permulaan ujud, tetapi hidupnya sebagai Rasuladalah
kesudahan Rasul! Tetapi kelaknya dia pun menjelma lagi dalam
Imam-imam Syi'ah, sejak daripada 'Ali bin Abu Thalib, Hasan bin Ali,
Husain bin Ali, Ali Zainal Abidin, dan seterusnya. Akhimya sekali pada
Imam ke-XII, AbulHasan Al-'fukari. Tetapi kelak dia akan datang lagi
di akhir zaman, sebagai Imam Mahdi. Imam Mahdi inilah Ratu Adil!

'Nur Muhammad' itu pun tidaklah putus-putus datangnya meskipun
belum dibangkitkan Imam Mahdi. Itulah dia para'Qutub', iaitu'Paku'
dunia ini. Maka Raja-raja Jawa pada hakikatnya adalah qutub itu;
pada dirinya terjelma Nur Muhammad, dan dia pun adalah'Wali', dan
juga 'Sunan', sebagai para Wali yang sembilan, atau 'Sunan' yang
sembilan.

Inilah dasar filsafat negara setelah dipindahkan tempatnya dari
Demak ke Pajang. Dan ini pulalah dasar yang diperkukuh oleh
Mataram kemudian, terutama di zaman Sultan Agung. Dan ini semua-
nya sesuai dengan dasar kepercayaan yang telah ada terlebih dahulu,
karena pengaruh agama Budha, yang membuat Raja Airlangga
dipandang sebagai titisan Dewa Wisnu dan mja-raja Majapahit sebagai
titisan Syiwa dan Budha. Setelah Islam, Raja-raja Pajang dan Mataram
dipandang sebagai titisan 'Nur Muhammad'; Amangkurat, artinya
yang memangku dunia ini, atau Paku Buwono, yang menjadi'Qutub'
daripada alam seluruhnya.
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Adiw[oyo berusaha menanamkan pengamhnya kepada daerah-
daerah (Monchonegoro) yang dahulunya di bawah kuasa Demak.
Harus dirasakan orang bahwasanya perpindahan ini tidak lebih
daripada perpindahan kuasa orang berkeluarga, tidak lebih.

Sadayru, Gersik, Surabaya dan Pasuruan semuanlra di bawah kuasa
Pangeran Langgar sebagai menantu almarhum Sultan Terenggono,
Bupati-bupati dari daerah yang luas itu, yang selama ini dalam ke-
kuasaan Pangeran Langgar dihasut oleh Pajang supaya melawan
dan melepaskan diri dari Pangeran Langgar, lalu diangkat Bupati
Surabaya Panji Wiryo Kromo menjadi Adipati dari keempat daemh
itu. Kemudian itu Tuban, Pati, Demak (dengan sendirinya), Pemalang
Purboyo (Madiun) Blitar, Banyumas dan Krapyak (Kedu Selatan) dan
akhimya sekali Mataram (Jogia) mengakui di bawah pertuanan
Pajang.

Di antara Bupati yang begitu banyak dari daerah yang seluas itu,
maka Bupati Mataram, yang bemama Ki Gede Pamanahan mendapat
kedudukan istimewa. Selain diakui menjadi Bupati Mataram, dia pun
menjabat pangkat kepada perajurit penjaga peribadi Adiwijoyo.
Jabatan mulia itu diberikan kepadanya, karena jasanya memberikan
bantuan-bantuan yang besar seketika menyingkirkan Arya Penangsang,
yang berhak menduduki takhta Kerajaan Demak itu.

4. MATARAM

Ki Gede Pamanahan, nenek moyirng Raia-raia Mataram (wafat 1575)

Pusat Kebupatian Mataram ialah Kota Gede, dekat Jogia sekarang.
Perhubungan Ki Gede Pamanahan secara peribadi amat rapat dengan
Adiwijoyo, sehingga putera Ki Gede yang bemama Raden Bagus
dan disebut juga Pangeran Ngabehi Lor Ing Pasar, diangkat oleh
Panembahan Adiwijoyo menjadi anak-angkat karena sangat di-
sayanginya. Dan di antara Sutowijoyo terjadi pula persahabatan yang
amat akrab dengan putera Panembahan yang berhak menggantikan
baginda jika baginda mangkat, iaitu putera Mahkota Pangeran
Banowo.

Lantaran Sutowijoyo diangkat anak oleh Panembahan dan ber-
sahabat karib pula dengan Putera Mahkota Banowo, dengan sendiri-

***
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nya hidupnya lebih banyak dalam istana Pajang, sehingga seakan-
akan dirasakan bahwa di antara Pajang dengan Mataram itu adalah
satu keluarga juga.

Pada tahun 1575 wafaflah Ki Gede Pamanahan. Tidak pelek lagi,
segala jabatan ayahnya diberikannya kepada Raden Bagus oleh Sang
Panembahan, menjadi Bupati untuk Mataram dan menjadi Kepala
Per{urit Pengawal Peribadi baginda. Akhimya dinaikkan menjadi
Panglima Perang seluruhnya, diberi gelar Senopati.

Tetapi Senopati rupanya lebih besar dan mempunyai cita-
cita tinggi yang tadinya agaknya tidak disangka oleh panembahan
Adiwijoyo. Jabatan yang diberikan kepadanya telah dipergunakannya
sebaik-baiknya. Selain daripada menguasai tentera yang ada di
Pajang, sebab beliau Kepala Perajurit Penjaga Peribadi Baginda,
maka di Mataram sendiri kedudukannya bertambah diperteguhnya.
Dia seorang anak muda, padahal Panembahan sudah mulai tua. Dia
bercita-cita hendak menaklukkan seluruh tanah Jawa. Panembahan
Adiwijoyo kemudian baru tahu, setelah terlambat, bahwa Senopati
rupanya mempunyai niat lain..ltulah seketika Panembahan Adiwijoyo
menangkap ipar Senopati akan dibuang ke Semarang, Senopati telah
datang dengan tentera yang kuat pergi membebaskan ipamya itu dari
tahanan. Maka murkalah Panembahan, lalu dikirim tentera buat
menundukkannya. Tetapi sia-sialah usaha itu, sebab tentera Mataram
rupanya lebih kuat. Tentera Pajang terdesak terus-menerus. Akhimya
Panembahan sendirilah yang tampil ke medan perang hendak
menundukkan putera-angkatrya itu. Sayang, di dalam perang itulah
baginda Panembahan tewas (1582).

Memang Senopati ini seorang yang cerdik. Pandai benar dia me-
lihat angin siasat pada ketika itu. Turunan-tumnan Sultan Terenggono
di Demak masih merasa bahwa merekelah yang berhak menjadi
Sultan, dan wajiblah kemegahan Demak sebagai pusat Islam di-
kembalikan ke Demak. Sebab itu, setelah Panembahan Adiwijoyo
mangkat, dengan serta merta mengangkat Arya Pangiri menjadi
Sultan Demak.

Sikap Demak yang demikian melapangkan siasat baru bagi
Senopati. Kepada umum dia menyatakan bahwa dia tidak ingin jadi
Sultan, tetapi dia hendak mengembalikan hak kepada yang empunya,
iaitu Pangeran Banowo. Dengan terburu pula Arya Pangiri mengambil
sepertiga sawah orang Pajang, lalu diserahkannya kepada orang
Demak. Maka datanglah orang Pajang mengadu kepada Senopati dan
memohonkan pertolongan mengambil sawah itu. Waktu itulah dia
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melakukan tindakan yang sangat cerdik; apatah lagi temyata bahwa
Pangeran Banowo bukan pula seorang yang dapat menandingi
tindakan dengan tindakan yang lebih cepat.

Sawah-sawah orang Pajang itu dapat kembali dan Raya Pangiri
tidak pula rupanya mempunyai cukup kekuatan untuk menangkis
serangan Senopati. Kenyataan bahwa pengikutnya tidak banyak,
karena ketika dia ditawan tidak ada lagi yang mempertahankan.
Syukurlah isteri Senopati sendiri yang membelanya, sehingga Arya
Pangiri tidak jadi dibunuh. Dia diizinkan pulang kembali ke Pajang,
tetap dalam kedudukan yang lama, jadi Bupati bukan jadi Sultan.
Kemudiannya dicubanya juga berontak, tetapi gagal sehingga akhimya
Raja Demak yang tidak mendapat pengakuan itu menyingkir ke
Bantam.

Setelah saingan utamanya Arya Pangiri itu tersingkir, dengan
sendirinya Pangeran Banowo menjadi insaf bahwa unfuk keselamatan
dirinya dan negerinya lebih baik dia mengaku tunduk saja kepada
Senopati. Dengan sukarelanya sendiri akhimya kesultanan Pajang
dan segala alat-kebesaran pusaka Majapahit dalam istana Pajang
diserahkannya kepada Senopati, artinya sahlah kekuasaan pindah ke
Mataram.

Senopati Pembangun Mataram Islam (158G1601)

Setelah kekuasaan Mataram jatuh ke tangan baginda, maka di
samping bergelar Senopati lng Alaga, beliau tambahlah gelamya
dengan Soyidin Panotogomo, (Kepala perang dan Yang dipertuan
pengafur agama).

Niscaya bukan perkara mudah saja baginya buat menduduki
singgahsana dan melanjutkan pusat kekuasaan sambungan Demak
dan Pajang itu. Mulai saja dia naik memaklumkan dirinya sebagai
Sayidin Panotogomo, maka Bupati Surabaya segera mengadakan
hubungan dengan Ponorogo dan Madiun ialah Pangeran timur,
putera kedua dari Sultan Terenggono. Semuanya bersiap hendak
menentang Mataram. Tetapi Senopati lebih cepat bertindak. Satu
demi satu negeri itu ditaklukkannya. Ponorogo cepat jatuh, setelah itu
dikalahkannya pula Madiun. Setelah itu Pasuruan, sehabis ini Kediri.
Akhimya Surabaya pun jatuh.

Sering terjadi pemberontakan Bupati-bupati, namun Senopati
dapat mempertahankan kuasanya di Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Akhimya dia merebak ke Jawa Barat; Cirebon dapat dipengaruhinya.
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Di dalam tahun 1595 Galuh yang terletak di selatan Cirebon dirasmikan
sebagai bahagian dari Mataram.

Cuma hendak menaklukkan Banten saja makudnya gagal.
Bupati Pasuruan (yang telah naik karena angkatan dari Mataram)

diperintahkan menduduki Panarukan yang masih beragama Hindu-
Budha, akan tetapi tidak berhasil. Senopati memandang perlu me-
naklukkan tempat itu, karena dia kerapkali disinggahi kapal-kapal
Portugis dalam lalu-lintasnya dari Melaka ke Maluku, sedang Raja
Panarukan bersahabat dengan Portugis. Kemudian Bupati Pasunran
sekali lagi pula mengepung negeri Balambangan, pertahanan agama
Hindu yang terakhir. Rajanya bertahan dengan gigih dan perkasa.
Meskipun suatu ketika mereka dapat dikalahkan, namun kemudian
mereka bangun pula kembali karena selalu ada bantuan dari Bali.

Senopati yang gagah perkasa itu, pembangun Kemjaan Mataram,
mangkat pada tahun 1601; penutup abad keenam belas, dan pada
fajar dari abad ketujuh belas.

Namanya sangat dipuji dan dipuja oleh penyusun riwayat
kemudian. Dalam penyusunan keturunan digabungkanlah 'rasa ke-
hinduan dan perwayangan dengan keislaman. Dalam 'Babad Tanah
Jawi' disebutkan silsilah keturunan baginda:

1. Disebutkan bahwasanya beliau, Panembahan Senopati adalah
putera dari Ki Gede Pamanahan, dan Ki Gede Pamanahan putera
dari Ki Ageng Sela, dan Ki Ageng Sela putera dari Ki Ageng Getas
Pendawa, dan Ki Ageng Getas Pendawa adalah putera dari Bondan
Kejawan yang kemudiannya bemama Lembu Peteng. Sedang Bondan
Kejawan ini bersaudara tiga orang, pertama dia sendiri, kedua Arya
Damar Bupati di Palembang dan ketiga Pangeran Jinbun (Raden
Fattah) Sultan Dernak pertama; ketiganya putera daripada Bhra
Wijaya, Prabu Majapahit.

Dengan itu dikuatkanlah kenyataan bahwasanya Panembahan
Senopati pun berhak menyambut dan melanjutkan kebesaran
Majapahit.

2. Kemudian itu disebutkan pula bahwasianya Bhra Wijaya
adalah putera dari Hayam Wuruk, Hayam Wuruk (Maharaja Diraja
Majapahit yang besar), putera dari Raden Sesusuh, dan Raden
Sesusuh putera dari Kuda Lalean, sedang Kuda Lalean ialah Raja
Pajajaran. Dengan jalan demikian diyakinkanlah bahwasanya ada
hubungan darah di antara Mataram dengan Pajajaran.

3. Dan Kuda Lalean adalah putera dari Raden Panji dengan
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Galoh Chandera Kirana. Dan panji adalah putera dari Gatayu, Gatayu
putera dari Jayabaya keturunan daripada Parikesit, dan Parikesit
putera dari Abimayu, dan Abimayu putera dari Arjuna, sedang fujuna
adalah putera dari Brahmana, dan Brahmana adalah putera dari
Batara Guru, dan Batara Guru putera dari Sang Hyang Tunggal, Sang
Hyang Tunggal berasal dari Sang Hyang Wening, Sang Hyang Wening
berasal dari Sang Hyang Nur Rasa, Sang Hyang Nur Rasa berasal dari
Sang Hyang Nur Cahaya. Maka dihubungkanlah Panembahan
Senopati dengan Dewa-dewa dalam cerita wayang, diperpadu
dengan kepercayaan lama agama Hindu, bahwa ada hubungan mja
dengan dewa.

4. Akhimya disebutlah bahwa nenek yang di atas sekali ialah
Nabi Adam dan Nabi Syith; di sini mulailah dimasukkan pokok ke-
percayaan Islam, bahwasanya asal usul manusia ialah daripada Nabi
Adam, dan Nabi Adam beranak Nabi Syith.

Tidaklah perlu dikaji tentang benar tidaknya keturunan itu, yang
penting diketahui ialah perubahan pandangan setelah pusat kerajaan
dipindahkan ke Pajang dan dari Pajang ke Mataram; betapa anasir-
anasir lama dijalankan atau disesuaikan dengan Islam, sehingga
kedudukan Raja tetap diataskan daripada kedudukan manusia biasa.

5. BANTAM DAN CIREBON

Fatahillah (mangkat pada tahun f570)

Sebagaimana telah dimaklumi di atas, seorang ulama muda, anak
Pasai yang turun dari Makkah, telah ke Demak dan berkhidmat
kepada Sultan Terenggono, sehingga diambil menjadi suami dari
saudara perempuan Sultan dan diangkat menjadi kepala perang
unfuk menaklukkan Bantam, atau Jawa Barat. Ulama muda itu ialah
Syarif Hidayatullah, atau Maulana Nuruddin lbrahim.

Ada dua perkara yang amat penting dihadapi; pertama Kerajaan
Pajajaran sendiri yang masih teguh memegang agama Hindu, dan
kedua ialah bangsa Portugis yang sudah sejak beberapa tahun
mengikat perjanjian dengan Kerajaan Pajajaran itu.

Pilihan terhadap diri orang alim itu menjadi kepala perang
menaklukkan Pajajaran adalah tepat.

Dendam hatinya kepada Portugis yang pemah menduduki tanah

*rF*
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kelahirannya, Pasai,r adalah pokok yang utama yang akan menyebab-
kan berkobamya semangat beliau untuk melancarkan fugasnya.

Kerajaan Hindu Pajajaran adalah Kerajaan Hindu yang tua
di Jawa Barat. Ibu kotanya bemama Pakuan. Dan dia mempunyai
bandar-bandar pemiagaan yang besar dan penting. Iaifu Bantam
(Banten), Sunda Kelapa, Pontang, Cikandi, Tenggerang dan
Cimanuk.

Setelah Portugis menduduki Melaka pada tahun 1511 dan
menduduki Pasai pada tahun 1521, Kerajaan Pajajaran menjadi
bertambah maju, karena saudagar-saudagar Islam yang terdiri dari
orang Arab, Parsi dan Gujerat tidak bemiaga lagi di kedua pelabuhan
itu, tetapi memindahkan kegiatannya ke pelabuhan-pelabuhan Jawa
barat, dan terus .juga ke pulau-pulau Maluku. Selat Melaka tidak
mereka layari lagi, tetapi membelok ke Aceh Barat, menerusi Barus
Singkel, Padang, Pariaman dan Salida. Dari sana terus ke pelabuhan
Banten. Hasil utama Banten ialah lada. Di Selebar (Bangkahulu)juga
terdapat kebun-kebun lada. Maka terjadilah perebutan pasaran di
antara suadagar-saudagar fuab dengan saudagar-saudagar Tionghua.
. Melihat hal yang demikian kelobaan Portugis timbul pula. Oleh
karena Pajajaran masih beragama Hindu, lebih baik pada per-
timbangan Portugis negeri ini jangan ditaklukkan, tetapi dijadikan
sahabat untuk bersama-sama menentang Islam. Tetapi yang sebenar-
nya diintai ialah ladanya. Oleh sebab itu maka pada tahun 1522
Portugis telah mengutuskan utusannya ke Pakuan, dipimpin oleh
seorang besar bemama Henrique Leme. Dibawakan pula beraneka
wama hadiah untuk Raja Pajajaran. Mereka memohon izin kepada
raja hendak mendirikan sebuah loji di Sunda Kelapa. Portugis berjanji
pula bahwa di samping loji itu sebagai pengumpul(gudang)lada yang
dibeli dari Pajajaran, dapat pula diadakan suatu benteng pertahanan
yang teguh bagi menangkis apabila datang serangan orang Islam dari
Demak.

Pada 2L haribulan Ogos 1522 ditandatanganilah suatu surat
perjanjian di antara Prabu Pajajaran dengan utusan itu, memberi izin
orang Portugis mendirikan benteng di Sunda Kelapa. Diizinkan pula
orang Portugis mengadakan tukar menukar lada dengan barang-
barang yang diperlukan oleh penduduk Pasundan.2

l. Setelah Kerajaan Aceh didirikan kembali oleh Sultan Ali Al-Moghayat Syah, Pasai akhimya
dapat baginda kuasai kembali.

2. Surat penjanjian itu sekarang masih tersimpan di dalam National fuchives Torre de Tombe
di Lissabon.
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Setelah perjanjian diperbuat, didirikanlah sebuah Loji dan sebuah
benteng kecil. Maka Prabu Pajajaran yang merasa sangat berhutang
budi kepada Portugis tetaplah memberi anugerah setiap tahun
kepada Portugis seribu karung lada (35,000 pound). Agar dengan
benteng yang telah berdiri itu bukan saja orang Portugis mendapat
perlindungan, tetapi juga orang-orang Pasundan. Untuk memperingati
diplomasi yang telah berjaya itu, maka orang Portugis mendirikan
sebuah batu peringatan di pinggir sebelah kiri sungai Ciliwung.t

Pajajaran sudah merasa bahwa kerajaan dan agamanya telah
mendapat perlindungan Portugis. Mereka telah merasa bebas memuja
berhala dan tempat-tempat yang mereka pandang sakti. Di dalam
abad keenam belas itu masih didapati orang sebuah asrama besar
tempat bertapa gadis-gadis yang tidak mahu bersuami, atau puteri-
puteri bangsawan yang tidak mendapat jodoh. Atau tempat bertapa
bagi perempuan janda yang tidak berani menjadi pengiring suaminya
masuk ke Alam lain, bila suaminya mati.

Dalam pada itu Kerajaan Demak bertambah besar, masyhur dan
kuat. Pemerintahan Sultan Terenggono terkenal karena kegagah-
perkasaan baginda menaklukkan seluruh Jawa Timur. Bahaya
serangannya ke Jaw,a Barat dirasakan terus oleh Prabu Pajajaran. Dan
Portugis pun merasai pula bahaya itu. Maka putuslah muafakat
bahwasanya benteng yang telah ada, karena kecil dan kurang kuat,
akan diperbesar dan diperteguh.

Untuk membangun benteng yang baru dan lebih besar dan kuat
itu, Pemerintah Portugis di Melaka telah memutuskan mengirim
seorang ahli perbentengan bemama Francesco de Sa pada tahun
1527 ke Pakuan.

Dalam pada itu tentera Demak di bawah pimpinan Syarif Hidaya-
tullah telah dikirim untuk menaklukkan Banten. Dan penaklukan di
Banten itu berhasil gilang-gemilang. Jatuhnya Banten penting arti-
nya bagi Demak, sebab Banten adalah batu loncatan pula untuk
menancapkan kaki ke pantai sebelah selatan Sumatera, iaitu Lampong
dan Palembang. Mata-mata Fatahillah telah membawa berita-berita
bahwa perjanjian yang baru telah ditandatangani pula di antara
Pajajaran dengan Portugis. Suatu perutusan Portugis dari Melaka di
bawah pimpinan Francesco de Sa telah berangkat meninggalkan
pelabuhan Melaka menuju Sunda Kelapa.

1. Tiang Tugu Peringatan itu didapati orang kembali di Prinsen straat'Betawi'semasa Belanda
masih berkuasa.
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Dalam pada itu kemenangan Syarif Hidayatullah menaklukkan
Banten mendapat penghargaan tertinggi dari Sultan Terenggono,
sehingga beliau diberi gelar Fatahillah. Portugis menyebut Faletehan.

Demi didengamya kabar berita bahwa angkatan Portugis itu telah
berangkat menuju Sunda Kelapa, maka dibahaglnya dualah tentera-
nya. Suatu angkatan laut di bawah pimpinan puteranya Hasanuddin
disuruhnya memintasi angkatan Portugis itu di Selat Sunda, dan
beliau sendiri memimpin 2000 tentera Demak memasuki Sunda
Kelapa.

Pepemngan beliau berhasil dengan jayanya; puteranya Hasanuddin
berhasii memporak-perandakan Portugis itu di moncong Selat Sunda.
Apatah lagi ada angin ribut, sehingga susunan angkatan laut itu kucar-
kacir. Segala peralatan yang dibawa dapat dirampas, dan anak-anak
perahunya terbunuh atau tertawan, dan Fatahillah sendiri berhasil
dapat menaklukkan benteng Sunda Kelapa dan membawa pasukan-
pasukan Portugis yang didudukan di sana (1527).

Untuk mensyukuri nikmat llahi yang telah menganugerahkan
kemenangan yang gilang-gemilang itu, Fatahillah memberikan nama
baru bagi Sunda Kelapa, iaitu Jayakarta (Jakarta). Artinya'Kota yang
Menang'. (Jaya - Menang. Karta - Kota).

Sesuai dengan gelar yang telah beliau terima Fotoh-'llah. Iaitu
Fatuh: Mungkin dapat llham dari gelar 'Al-Fatih' yang didapat oleh
Sultan Muhammad penakluk Constantinopel.

Semangat ulama pahlawan itu tidaklah terhenti sehingga itu saja.
Dari Jakarta dilanjutkannya serangannya, sehingga dapat pula
direbutnya bandar Cirebon. Maka dengan jatuhnya pelabuhan
Banten jalan hubungan ke Sumatera, dan Sunda Kelapa (Jakarta) dan
Cirebon, tidak ada lagi hubungan ke laut bagi Kerajaan Pajajaran.
Tinggal hanya satu lagi, di dekat Sukabumi, iaitu kalau utusan-utusan
Raja hendak dikirim keluar negeri dengan sembunyi-sembunyi,
dinamai Pelabuhan Ratu.

Dan bagi Fatahillah sendiri, dipandangnya dari segi ekonomi,
apabila pelabuhan Banten, berikut Tenggerang, dan Sunda Kelapa
dan Cirebon telah ditaklukkan, artinya kuncinyalah yang telah beliau
dapat, dan beliau tidaklah hendak memaksa supaya Pajajaran menukar
agamanya dengan segera kepada Islam. Setelah penaklukan secara
perang dilakukan, beliau meneruskan usaha memperkukuh agama
Islam, mendidik murid-murid menyiarkannya ke daerah-daerah yang
masih beragama Hindu. Di antara muridnya yang temama dalam
usaha itu ialah Ki Hyang Santang (K'an Santang).
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Maka daerah yang telah ditaklukkannya beliau atur sebaik-
baiknya. Dia memsa ada perubahan suasana di antara daerah yang
dikuasainya dengan daerah Demak. Raja-raja Demak masih merasa
ada hubungan darah dengan Majapahit. Sebab itu di Demak masih
ada golongan-golongan yang masih mengingat zaman lama. Teman-
nya yang sefaham di Demak hanyalah Sunan Kudus. Sebab itu
penyebaran agama Islam di Jawa Barat lebih baginda percepat.
Baginda sendiri, sebagai seorang ulama dengan giat memimpinnya.
Kadang-kadang beliau duduk di Banten, kadang-kadang di Jakarta
dan kadang-kadang di Cirebon. Anak-anaknya membantu dia dalam
usahanya yang suci mumi itu. Tetapi meskipun dia telah berkuasa
penuh di Jawa Barat, beliau tetap mengaku memerintah di bawah
naungan Demak.

Kemudian dalam tahun 1552, setelah dirasanya bahwa dirinya
telah tua, diserahkannyalah kekuasaan untuk merajai negeri Bantam
kepada puteranya Hasanuddin, dan diserahkannya pula merajai
Cirebon kepada puteranya Pasarean dan untuk Jakarta diangkatnya
seorang Pangeran dari keluarganya juga.t Setelah itu beliau pun
undurlah dari kerajaan, lalu mendirikan sebuah tempat pendidikan
agama di sebuah bukit bemama Gunung Jati di Cirebon. Maka di
bukit itu pulalah ulama pahlawan itu dimakamkan setelah baginda
mangkat pada tahun 7570, dalam usia yang lanjut. Sebab itulah
beliau disebut 'Sunan Gunung Jati'.

***

Hasanuddin Sultan Banten I (1552-1570)

Kalau Fatahillah sebagai penguas besar Jawa Barat, melingkupi
Banten, Jakarta dan Cirebon, apatah lagi beliau masih mengakui
bahwa dia memerintah masih di bawah naungan Demak, maka yang
layak disebut Sultan Benten pertama ialah puteranya Hasanuddin. Di
masa ayahnya masih hidup, di kala dia masih muda belia, telah juga
diterimanya didikan memerintah dari ayahnya. Dan setelah ayahnya
tua, (1522) telah bebaslah dia memerintah Banten. Dan setelah
baginda melihat kacau-bilau perebutan kekuasaan di Demak, dengan

1. Kata setengah riwayat, Pasarean baru sebagai calun saja. Sebab sebelum naik memerintah
Cerebon dia mati muda. Mungkin nama asalnya bukan Pasarean; karena Pasarean artinya
ialah perkuburan. Besar kemungkinan bahwa nama itu diberikan setelah dia wafat. Karena
Raja-raja purbakala memakai juga gelar sesudah wafat (Posthumus).
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segeralah beliau memaklumkan (memproklamirkan) bahwasanya
Banten bebas dari Demak (1568).

Sangatlah majunya Banten selama pemerintahan baginda selama
18 tahun lamanya. Pelabuhan Banten menjadi ramai didatangi
saudagar-saudagar dari luar negeri. Perahu dan jong yang besar-besar
datang dari Tiongkok membawa wang keping dari timah, porcelen,
sutera, beledu, benang emas, jarum, sisir, pa1rung, kasut, kipas, kertas,
dan lain-lain. Orang Arab dan Parsi datang membawa permata dan
ubat-ubat. Orang Gujerat menjual kain, kapas dan sutera, kain dasar
batik dari Koromandel, untuk dibatik dan disulam lagi oleh perempuan
Banten atau Bantam.

Hasil (export) Banten sendiri ialah lada, nila, kayu cendana,
cengkih, buah-pala, kulit-penyu dan gading gajah yang diambil dari
Palembang.

Perahu-perahu Jawa membawa garam dari Jawa Timur, gula-
jawa dari Jepara dan Jakarta, beras dari Mengkasar dan Sumbawa;
juga dari Krawang. Ikan kering dari Krawang dan Banjarmasin, madu
lebah dari Jakarta, Krawang Timur, Banjarmasin dan Palembang,
minyak kelapa dari Balambangan, rempah-rempah dari Maluku, lada
dari Lampong dan Selebar (Bangkahulu), cendana dari Kepulauan
Sunda Kecil (Nusa Tenggara), gading gajah dari Andalas, kain tenunan
dari Bali dan Sumbawa, timah-putih dan hitam dari Perak, Kedah dan
Ulung Selong di Melaka, besi dari Karimata, damar dari Banda dan
Banjarmasin.

Orang Portugis mem4sukkan kain-kain dari ltalia dan India.
Jalan pemiagaan dan lalu-lintas laut sudah lebih ramai melalui

pesisir barat pulau Sumatera. Dengan melalui pesisir daerah Sumatera
Barat itu adalah hubungan yang baik dengan Aceh, Sultan Inderapura,
adalah cakal-bakalSultan Besar di Aceh Keturunan Sultan Ali Moghayat
Syah.

Suatu ketika Hasunuddin sendiri melawat ke Inderapura, dengan
maksud dengan segala daya-upaya, secara kasar atau halus hendak
memasukkan daerah Selebar (Bangkahulu)ke dalam wilayah Banten,
sebab Lampong sudah di bawah perintah Banten. Sedang Selebar
adalah daerah lada yang kaya, di bawah naungan Kerajaan Inderapura
(Aceh). Tetapi kedatangan Raja Banten yang besar itu tidaklah disambut
secara kasar oleh Sultan Inderapura, melainkan dianggap sebagai tamu
agung, dialu-alukan di laut Muara Sakai, disambut dan diperinaikan di
istana. Apatah lagi ada hubungan darah di antara Hasanuddin dengan
Raja-raja Aceh, karena sama-sama turun dari Pasai. Hasunuddin
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dikawinkan oleh Sultan Inderapura dengan puterinya, sehingga

bertambah kukuhlah pertalian keluarga, dan daerah Selebar dihadiah-
kan kepada kedua pengantin, sebagai bawaan tuan puteri, untuk
belanja hidup. Dan diikat pulalah janji bahwa akan melanjutkan
kerjasama dalam mempertinggi semarak agama Islam, melawan

Portugis dan menentang Hindu.
Setelah 18 tahun memerintah, maka mangkaflah baginda. Ke-

befulan tahun mangkatnya bersamaan dengan mangkat ayahnya

Fatahillah, tidak berapa bulan selisihnya, iaitu di tahun 1570. Kedukaan
yang dua kali menimpa rakyat Jawa Barat dalam sahr tahun itu,

menyebabkan bahwa setelah mangkat Sultan Hasanuddin diberi gelar
'Mafium Sabakingking', dan kuburan baginda dinanni'Sabakingking',
artinya tempat dukacita.

***

Pangeran Yusof Sultan Banten II (1570-1580)

Setelah mangkat Sultan Hasanuddin yang gagah perkasa itu, atau
disebut juga Maulana Hasanuddin, baginda meninggalkan putera tiga
orang. Yang tertua seorang puteri bemama Ratu Pembayu, yang kedua
Pangeran Yusof dan yang ketiga Pangeran Arya tinggal di Japara
menjadi Pangeran Japara.

Maka yang diangkat menjadi gantinya ialah Pangeran Yusof.
Sebagai ayahnya pula, baginda telah meninggal kenang-kenangan

yang indah di Banten. Sannpai kepada zaman ini, orang Banten masih
merasa megah dengan hasil usaha baginda. Baginda sangat me-
majukan pertanian dan persawahan di Banten. Sampai sekarang masih
didapati pengairan bekas tangan baginda. Di zaman baginda telah
dipakainya tenaga-tenaga ahli bangunan orang Portugis dan ltali untuk
membuat bangunan-bangunan di Banten.

Setahun sebelum baginda mangkat, baginda sendirilah yang
memimpin peperangan menaklukkan sisa terakhir dari kerajaan
Pajajaran.

Seketika tentera Maulana Sultana Yusof masuk ke dalam ibu kota
Pakuan, Prabu Sedah, Raja Pajajaran terakhir pun telah bertahan
dengan gigihnya. Dan di dalam peperangan berkecamuk itulah Prabu
Sedah, Raja Hindu-Budha yang terakhir itu tewas.

Dalam tahun 1580 baginda jatuh sakit. Setelah terdengar baginda
sakit keras adiknya Pangeran Arya, datang dengan pengiring besar
yang lengkap dengan senjata. Mangkubumi dan beberapa orang besar-
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besar yang lain mulanya menyetujui desakan Pangeran Arya, apatah
lagi dia datang dengan kekerasan. Tapi Kadi Besar Kerajaan Banten
tidak mahu takluk kepada ancaman. Beliau berkata, meskipun usia
Pangeran Muhammad baru sembilan tahun, pemerintahan boleh
dijalankan oleh Dewan Mangkubumi, namun waris ayahnya tidaklah
boleh dikisarkan kepada yang lain. Apatah lagi Pangeran Arya sudah
lama meninggalkan Banten dan telah hidup sebagai orang Demak.

Pertempuran tidaklah dapat dielakkan lagi. Rupanya Tuan Kadi
berkeras memimpin perajurit yang mempertahankan istana. Kadi
sendiri memimpin pertempuran dan Mangkubumi yang melihat
besamya pengaruh Kadi lalu mengubah sikapnya dan berpihak kepada
Kadi. Akhimya Pangeran Arya tidaklah berhasil maksudnya. Karena
gagalserangannya atas kota Banten malam-malam beliau mengundur-
kan diri ke laut dan pulang ke Japara. Sejak itu tidaklah dia kembali ke
Banten lagi, sampai wafatnya.

Maulana Muhammad Sultan Banten III (158Lf596)

Setelah naik takhta Kerajaan, Pangeran Muhammad, disebut juga
Maulana Muhaminad rnemakai gelar rasmi Kanjeng Ratu Banten.
Karena dia masih kecil, Mangkubumi menjadi Wali, dibantu oleh Kadi
Besar.

Pemiagaan dengan luar negeri bertambah maju. Segala bangsa
telah datang bemiaga ke Banten. Hasil-hasil bumi, sebagai pemah
dikatakan di atas (di zaman Sultan Hasanuddin) didatangkan dari pulau
Andalas dan pulau-pulau lain. Rupanya orang besar-besar Banten
merasa belumlah berarti benar kemajuan Banten, kalau pelabuhan
Sungai Musi yang banyak menghasilkan kekayaan bumi, seumpama
gading gajah, rempah, lada dan lain-lain itu belum ditaklukkan oleh
Banten. Padahal Lampong dan Selebar di pesisir barat sudah di bawah
kuasa Palembang. Maka sungai Musi amat penting buat lalu-lintas
pelayaran di Selat Melaka pula.

Sebenamya adalah seorang lain yang menjadi'latarbelakang' dari
peristiwa ini, iaitu Pangeran Mas. Adapun Pangeran Mas adalah putera
dari Arya Pangiri, yang seketika terjadi perebutan kuasa di antara dia
dengan Panembahan Adiwijoyo memperebutkan singgahsana Demak
akan dipindahkan ke Pajang. Sebagaimana diketahui (lihat fasal
Demak), seketika Arya Penangsang telah mati terbunuh, rnaka orang
Demak mengankatnya menjadi Sultan Demak, tetapi Panembahan
Adiwijoyo tidak mengakui keangkatan itu. Setelah Panembahan
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Adiwijoyo menang dan dapat merebut kuasa, Arya Pangiri hanya
diakuinya sebagai 'Bupati' Demak saja dan boleh berdiam terus di
Demak. Kemudian setelah usaha-usahanya gagal hendak merebut
haknya itu dia pun menyingkirkan dirinya ke Banten. Dan karena tidak
mendapat kedudukan apa-apa di Banten, dia pun mengembaralah ke
Melaka. Di sana dia kawin dengan seorang perempuan Portugis, lalu
beroleh putera Pangeran Mas itu. Kemudian beliau pun kembali ke
Banten dan meninggal di Banten. Maka puteranya Pangeran Mas itu
hiduplah di Banten sebagai seorang bangsawan agung dan rapat
hubungannya dengan Maulana Muhammad, sehingga Sultan selalu
membahasakannya 'Raka' (Abang) dan dia membahasakan Sultan
'Rayr'(Adik).

Rupanya 'ada udang di balik batu' dalam hubungannya yang
demikian rapat dengan Sultan. Dia turut mengobarkan semangat
Sultan untuk merebut Palembang, dengan daleh, bahwa jika ayahnya
Maulana Yusof telah menaklukkan Pajajaran, jika neneknya Hasanuddin
telah dapat memerdekakan Banten dan datuknya Fatahillah dapat
merebutJakarta, hendaklah dia menghiasi sejarah hidupnya pula sebagai
'Kanjeng Ratu Banten', iaitu menaklukkan Palembang, agarterbuka jalan
pemiagaan yang luas di Selat Melaka. Kemudian tersebutlah bahwasanya
dia, sebagai keturunan yang sah dari Sultan Demak, berhak menjadi Raja
di Palembang, dan kalau Xanjeng Ratu berkenan mengangkat dia
menjadi Sultan Palembang, ciia akan tetap bersetia di bawah naungan
Banten. Bujukan yang sangat halus dicampuri dengan hasutan yang
menimbulkan kesombongan pada hati Sultan yang masih muda itu,
kemudiannya telah timbul menjadi suatu persoalan politik yang hebat,
iaitu keinginan Banten menaklukkan Palembang.

Maka orang besar-besar Banten mengulur kata secara siasat
menuntut kepada raja di Palembang supalra mengakui kedaulatan
Banten atas Palembang. Tetapi Palembang tidak mahu memperdulikan
tuntutan itu. lGta Yang Dpertuan Palembang, Ki Geding Suro, hak
pertuanan kita adalah sama. Kita sama-sama berasal dari Demak. Ki
Geding Suro sendiri adalah s€oftmg oftmg besar Kemjaan Demak yang
melarikan diri setelah terjadi perebutan kekuasaan Pajang atas Demak.
Maka kalau Palembang hendak mengakui takluk juga, bukanlah mestinya
ke Banten, tetapi ke Matamm. Karena ke sanalah dibawa pusaka ke-
besaran Majapahit.

Akhimya 'diplomasi' tidaklah mempan lagi. Banten pun datang
menyerang Palembang. Ketika itu (1596) Maulana Muhammad,
Kanjeng Ratu Banten telah memegang sendiri kendali Kemjaan,
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sebab sudah akil baligh, berusia 25 tahun.
Baginda sendirilah yang memimpin pepemngan hendak me-

naklukkan Palembang itu. Setelah perahu-perahu Banten mendarat
di tepi sungai Musi itu terjadilah pemng besar dengan pihak Palembang.
Ki Geding Suro sendiri memimpin perlawanan di sana dan Maulana
Muhammad sendiri memimpin angkatan Banten. Nyarislah kalah
Palembang. Tetapi malang bagi Banten, dalam pertempuran hebat
itu, Sultan yang masih muda itu, yang berperang di muka sekali, telah
kena peluru dan tewas dalam medan perang.

Lantaran itu orang Banten tidak dapat melanjutkan peperangan
lagi, dan dengan perasaan yang sangat sedih angkatan perang itu
membawa jenazah rajanya ke Banten.

Setelah wafat baginda memakai gelar'Marhum Suro Sowan'.
Tewasnya Ratu Banten di Palembang itu membawa juga kesan

yang tidak baik bagi kedudukan Pangeran Mas di Banten. Setelah
Kompeni Belanda datang ke Banten dalam tahun itu juga, lalu terjadi
persaingan yang hebat dengan Portugis, Pangeran Mas mencuba lagi
membujuk Mangkubumi Banten mengusir Belanda dan berpihak
kepada Portugis. Usahanya itu pun gagal, karena orang Banten telah
sangat benci kepadanya, sehingga akhimya dia terpaksa angkat kaki
dari Banten dan pindah ke Jakarta, berdiam di Gunung Sahari. Akhir-
nya Pangeran Mas itu mati dibunuh oleh pengawalnya sendiri. Satu
akhir hidup yang tragis dari seorang keturunan raja besar.

Maka diangkat oranglah gantinya, iaitu puteranya yang baru
berusia 6 bulan bemama Alul Mafakhir. Karena baginda masih kecil,
maka kekuasaan dipangku oleh Mangkubumi Jayanegara.

Dalam tahun itu juga (1596) datanglah Kompeni Belanda yang
mula-mula ke Banten di bawah pimpinan Comelis van Houtman.

Kesimpulan

Demikianlah petumbuhan dan perkembangan Islam dan Kerajaan
Islam di tanah Jawa, sejak zaman Giri sebagai pusat keulamaan
sampai kepada Demak sebagai Kerajaan Islam pertama, dilanjutkan
oleh Pajang dan Mataram. Lalu ke Jawa Barat dengan beridimya
Bantam atau Banten.

Maka seluruh abad keenam belas itu adalah abad yang penuh
perjuangan di tanah Jawa, pertama menggantikan tempat agama
Hindu, kedua menangkis pengaruh Portugis sebagai fajar pertama
penjajahan Barat. Dan keduanya itu bersatu pula dalam menghalangi
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perkembangan Islam. Tetapi Islam telah hidup dan telah berurat di
tanah Jawa, untuk menghadapi penjajahan baru pengganti Portugis,
iaitu Kompeni Belanda yang telah datang di pintu gerbang abad
ketujuh belas.

Bertemulah selama abad keenam belas itu orang-orang besar
Islam; Raden Fattah, Pati Unus (Pangeran Sebrang Lor), Sultan
Terenggono di Demak. Fatahillah, Maulana Hasanuddin, Maulana
Yusof, Maulana Muhammad di Banten, Panembahan Adiwijoyo di
Pajang, Ki Gede Pamanahan dan puteranya Senopati di negeri
Mataram. Dan semuanya itu mendapataliran kebersihan jiwa daripada
Maulana Malik lbrahim yang bermakam di Gersik, dan semua ke-
kuatan rohani yang tergabung dalam kenangan Wali Yang Sembilan
(Wali Songo); Radhiallahu-'anhum ajma'ina.

***

FASAL VIII

KERAJAAN ISLAM ACEH

(SEIAK ABAD KE.16)

Pendahuluan

Sejak Raja Iskandar Bangsawan terakhir yang berhak menduduki
takhta Kerajaan Pasai Samudera, dibawa oleh Cheng Ho ke Tiongkok,
dan mati dibunuh omng di negeri itu, sebagaimana diketahui, negeri
Pasai telah mundur. Kemegahannya hanya tinggalkarena sejarahnya,
sebab itulah Kerajaan Islam tertua yang tetap dihormati. Bahkan Sultan
Muhammad Syah Permaisura, Raja Hindu Melayu yang mula memeluk
Islam dan menjadi Sultan pertama Islam di Melaka bam merasa puas
dirinya duduk di atas singgahsana kerajaan, setelah baginda diterima
menjadi menantu oleh Raja Pasai.

Kemajuan Melaka tidaklah dapat ditahan oleh Pasai. Pelabuhan
Pasai telah dangkal. Penyerangan-penyerangan dari Siam yang tidak
dapat ditangkis, kemudian diiringi pula oleh penyerangan Majapahit,
semuanya ifu menyebabkan Pasai menjadi muram. Selama Melaka
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naik sinamya di langit tanah Melayu dan pulau Sumatera, Aceh ter-
paksa surut ke belakang.

Raja lbrahim (Suttan Ali Al-Moghayat Syah) (1507-tS2Zl

Seketika Melaka sedang naik, daerah-daerah Aceh yang luas ifu,
termasuk Pasai Samudera, Aru, Lamuri, Pidir dan daerah lain di
sebelah utara atau selatan terdapatlah Raja-raja kecil dengan
kekuasaan yang terbatas. Belum ada yang dapat menyatukan semua-
nya. Kadang-kadang mereka membuat hubungan dengan Melaka.
Tetapi Melaka sendiri tidaklah dapat menguasai daerah luas itu, sebab
kekuasaan Melaka lebih banyak ditumpukan ke sebelah timur pulau
Perca, seumpama siak, Rokan, Kampar dan lain-lain.

Apatah lagi setelah Sultan Mansur Syah Melaka mangkat, ke-
kuatan Melaka menjadi 'tenang', tidak naik lagi. Dan setelah memerintah
Sultan Mahmud Syah, temyata Melaka mulai mundur. Dan di masa
Sultan Mahmud Syahlah Portugis menyerang Melaka sehingga jatuh.

Seorang raja di negeri Pidir, bemama Raja lbrahim itulah seorang
di antara Raja-raja di daerah-daerah Aceh ifu yang kemudiannya
sanggup mempersatukan kembali seluruh Aceh, sebagaimana yang
dahulu telah tercapai di zaman Pasai.

Dari Pidir dia naik melalui daerah-daerah yang lain, termasuk Pasai
dan Samudera, sehingga daerah-daerah itu jatuh ke tangan beliau, dan
kemudian diteruskannya ke Pereula. Akhimya dia belokkan perhatian-
nya melalui pergunungan Seulawah Jantan untuk menembus daerah
yang dahulu dinamai Lamuri (sekitar Kota Raja Sekarang). Cuma ke

sebelah barat dan selatan, iaitu daerah Labuhan Haji dan Tapak Tuan
dan Meuke beliau belum sampai, sedang di sana sudah mulai hidup
perantau-perantau yang datang dari daemh-daerah pesisir Minangkabau
membuat kampung di sana, sehingga sampai sekarang disebutlah
orang imigran Minang di tanah Aceh itu menurut bahasa Aceh anak
'Jamea' artinya anak tetamu atau jamu.

Pantai daerah Pidir (sekitar Sigli) pun mempunyai pelabuhan yang
bagus untuk memasuki pelayaran di Selat Melaka. Kapal-kapal dagang
pun telah datang memuat pinang dan lada yang akan dibawa ke
Hindustan dan pantai Lautan Merah.

Setelah negeri-negeri dikelilinginya baginda taklukkan, baginda
pun merasmikan dirinya menjadi Sultan negeri Aceh dan mntau
jajahan takluknya dengan sebutan Sultan Ali Al-Moghayat Syah. Naik
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takhta di tahun 1507.'
Baru 4 tahun baginda memerintah telah kuatlah kedudukan

baginda, tetapi pada waktu itu pula telah datang mengancam bahaya
yang baru (1511), iaitu dengan jatuhnya Melaka ke dalam kekuasaan
Portugis dan hancumya Kerajaan Melayu yang diharap-harapkan itu.
Maka usaha yang utama daripada Sultan yang gagah perkasa itu ialah
memperteguh pertahanan Kerajaan Aceh ke luar dan ke dalam.

Naiknya seorang Sultan Islam yang teguh beragama itu telah
menyebabkan saudagar-saudagar Gujerat, fuab, Parsi dan dengan
tidak ragu-ragu lagi berlabuh di pantai Aceh. Kebencian kepada
Portugis memuncak karena cukai yang tinggi di pelabuhan-pelabuhan
yang dikuasainya. Maka saudagar-saudagar di negeri lain pun, negeri-
negeri Islam, masuk pula berlabuh di pantai Aceh.

Jalan pemiagaan berubahlah dari Selat Melaka membelok ke
pesisir Barat pulau Sumatera. Hiduplah pelabuhan Tapak Tuan,
Singkel, Barus, Natd Airbangis Tiku, Pariaman, Padang, Sepuluh
Buah Bandar. Muko-muko, Muara Sakai (lnderapura)terus ke Selebar
(Bangkahulu) dan akhimya terus ke tanah Jawa, Banten, Sunda
Kelapa, dan Cirebon iaitu Pelabuhan dari Kerajaan Hindu Pajajaran.
Terus lagi ke Demak, Japara lalu ke Ampel (Surabaya), Gersik dan
Madura. Terus lagi ke Makassar dan Maluku. Oleh sebab itu kedudukan
pantai Aceh menjadi sangat penting, sebagai pintu Gapura-Baru dari
pemiagaan ke Nusantara. Aceh pun bertumbuhlah sebagai sebuah
negara maritim.

Perjalanan pelayaran baru ini pun penting artinya dalam hal
perkembangan agama Islam. Dengan bersungguh-sungguh Sultan-
sultan menjadi penyair agama Islam. Ulama-ulama Islam pun sudah
mulai banyak datang ke ngeri Aceh.

Akhimya, di tahun 1521 dengan secara tiba-tiba Portugis datang
menyerang Pasai. Sebagaimana telah kita ceritakan penyerangan atas
Pasai inilah yang menyebabkan seorang ulama muda yang baru
datang dari Makkah tidak dapat lagi kembali ke kampungnya tetapi
terus hijrah ke Demak, iaitu Syarif Hidayatullah, pembangun Kerajaan

Ada berbagai catatan tentang bertumbuhnya Kerajaan Aceh yang kedua kali itu. Catatan
yang agak lengkap ditinggalkan oleh ulama Aceh yang besar, iaitu Nuruddin Raniri dengan
bukunya yang bemama 'Bustanus Salatin' (Taman Raja-raja). Tetapi terdapat beberapa
perbedaan di antara catatan Syeikh Nuruddin dengan catatan orang Eropah. Setengah
mereka itu mengatakan bahwa Sultan Ali Moghayat Syah memerintah dari tahun 1514
sampai 1528 (lihat Sanusi Pane, Sejarah Indonesia halaman 187), tetapi Sir Thomas Amold
mencatat bahwa baginda memerintah dari tahun 1507 sampai 1522, berdasarkan kepada
catatan Veth (l), p. 61. Menurut Dada Meuraxa, 1515 - 1628. Lihat sekitar Suku Melayu
Batak Aceh dan Kerajaan Deli, muka 23, Penerbit Pengetahuan, Medan, Mac 1956.
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Islam Banten. Tetapi Sultan Ali Al-Moghayat Syah adalah seorang
pahlawan gagah berani yang tidak bersenang hati sebelum musuh
besar itu dapat diusimya. Karena apabila Portugis telah bertapak di
salah satu pantai Aceh, akhimya Aceh akan digulung satu demi satu,
dan akan sama nasibnya dengan Melaka, atau menjadi vazal dari
Portugis. Maka baginda adakanlah persiapan yang kuat dan beliau
usirlah Portugis dan beliau rampas kembali Pasai dari Portugis,
sebelum Portugis dapat memperteguh kedudukannya di negeri itu.
Setahuri kemudian (15221 mangkatlah pembangun Kerajaan Aceh
yang besar dan gagah berani itu.

Sultan Salahuddin (1522-15371

Setelah Sultan Salahuddin ini memerintah menggantikan ayah-
nya Sultan Ali Moghayat Syah, kuranglah terpenuh harapan sejarah
terhadap Sultan pengganti ini, karena meskipun dia telah memakai
nama Salahuddin, nama pahlawan Islam menangkis serangan kaum
Salib di Palestin, tidaklah baginda mempunyai semangat berapi-api
seperti Salahuddin Al-Ayubi. Dia tidak dapat memikirkan dan me-
mutuskan perkara yang besar-besar, meskipun dia duduk memerintah
16 tahun lamanya. Untunglah ada seorang adiknya yang lebih cerdik
dari dia, yang selalu menjaga martabat Aceh baik ke dalam mahu pun
ke luar.

Sultan sendiri lekas bermain dan bergurau, sehingga tidak kuat
kepalanya menerima waris ayahnya yang besar itu. Akhimya adiknya
yang lebih berwibawa itu tidak tahan lagi, sehingga dimakzulkannyalah
Sultan dari singgahsana, lalu dia menggantikan dan memakai nama
Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah.

Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah (1537-1568)

Baginda diberi gelar 'Al-Qahhar', artinya yang gagah perkasa,
karena kemenangan-kemenangan baginda dalam perebutan
pengaruh dengan Portugis di beberapa tempat karena dalam masa itu
Portugis tidak bosan-bosannya meluaskan kuasa sampai-sampai terjadi
persaiangan yang keras dalam berebut pasaran di pantai barat Pulau
Sumatera. Bahkan Sultan yang gagah berani itu mencuba juga hendak
merebut Melaka dan menghalau Portugis dari sana, tetapi karena
kekuatan tidak seimbang, tidaklah berdaya maksud baginda. Sungguh-
pun begitu tidaklah berhenti baginda meluaskan kuasa Aceh dan
memperkuat pengaruhnya. Di setiap bandar di sebelah barat pulau
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Sumatera itu baginda angkat syahbandar dari orang Aceh. Di mana

tempat yang patut diadakan raja, Baginda angkat raja dengan gelar

Sultan. Di Pariaman (negeri pedusunan) beliau menanam mja dari

keluarga keturunan Moghayat Syah, yang disebut'nan Tunggal Megat

Jebang'.r
Di Inderapura diangkat pula raja memakai gelar Sultan, masih dari

darah keturunan Moghayat Syah juga. Dan kalau datang waktunya,
maka raja Pariaman dan Inderapura itu berhak pula dirajakan di Aceh.
Dengan berdirinya kesultanan di Inderapura itu teguhlah pertahanan di
pantai Sumatera Barat yang sudah jauh ke selatan, sehingga dapat
dijaga sebaik-baiknya batas kekuasaan dengan Banten, sehingga
daerah Selebar (Bangkahulu) yang kaya dengan lada itu menjadilah
daerah 'Perdamaian', karena Sultan Hasanuddin Banten diterima
menjadi menantu oleh Sultan Inderapura Muzaffar Syah, saudara
muda dari Al-Qahhar. Tetapi meskipun ada raja-raja dari keluarga itu,
namun politik luar negeri tetap dipegang oleh pemerintah pusat di
Aceh.

Di tahun 1540 beliau mengalahkan Aru, di dekat tanah Deli
sekarang.

Setelah itu baginda pun ingin hendak memperkenalkan negeri
Aceh yang megah itu dengan Kerajaan Turki Osmaniah, yang sejak
Sultan Salim I menaklukkan Mesir (tahun 1516) dan mengalahkan
Kerajaan Mamalik dan menawan Khalifah bani Abbas terakhir yang
berkedudukan di Mesir itu, lalu merampas alat-alat kebesaran Khalifah,
merasa berhak memakai gelar'Khadimul Haramain Syarifain' (Penye-
lenggara Tanah Suci Makkah dan Madinah), dan menjadi Khalifah.
Maka di zaman pemerintahan Sultan Salim II (1566-1573), Al-Qahhar
mengirim suatu delegasi Kerajaan Aceh datang menghadap Khalifah
ke Istambul.

Kedatangan utusan mendapat sambutan sangat meriah di sana,
terutama karena pada masa itu sedang hebat persaingan di antara Raja-
raja Kerajaan Shafawi yang bermazhab Syi'ah, di mana pemerintah
Syah Abbas yang gagah perkasa dengan Kerajaan Turki yang ber-

1. Rupanya pemah pula Portugis mencuba hendak merebut pelabuhan Pariaman dan Tiku dari
dalam kuasa Aceh, dan berusaha m€ngusir Raja Pariaman sebagai vazal dari Aceh itu, tetapi
kemudian dapat direbut kembali oleh Aceh. Kejadian ini di obodikon dengan suatu hikayat
(kabar, alkisah) yang di Malaya dinamai ceita Anggun Cek Tunggol dan di Minangkabau
dinamai Non Tunggal Megat jebang, dan gelar Megat adalah safu gelar Bangsawan di tanah
Melayu dan Aceh, disebut dalam cerita itu tentang 'Raja si Patokah' (Portugis) dan 'Raja si
Anggarai' (lnggeris). D sepuluh buah Bandar (Bandar sepuluh) sekarang dinamai Pesisir
Selatan ada pelabuhan bemama Salida. Ini adalah dari bahasa Portugis, artinya pintu keluar.
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mazhab Sunni.
Maka datanglah utusan bermazhab sama-sama Sunnah dari negeri

sejauh itu sangatlah menggembirakan orang di Istambul. Maka khalifah
Salim II memberi pengesahan gelarSultan bagi Sultan Aceh, dan diberi
pula perbantuan yang nyata iaitu 40 orang perwira bangsa Turki untuk
mendidik tentera Aceh.

Pemerintahan Al-Qahhar selama 31 tahun adalah zaman gemilang
bagi Aceh. Baginda telah melaksanakan tugas sejarah sebaik-baiknya.
Pulau-pulau di sebelah Barat pulau Sumatera, seumpama Semelur,
Sinabang dipenuhi oleh saudagar-saudagar Islam. Tetapi dari daerah
yang belum menerima agama Islarn baginda mendapat budak-budak
(hamba sahaya) laki-lakl dan perempuan yang kerapkali menjadi
pelayan Istana di Padang, Pariaman, Inderapura dan Aceh.

Baginda Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah, disebut juga sesudah wafat
Ala'uddin Al-Khair (yang baik), bergelar Al-Qahhar karena kemenangan-
kemenangannya, meninggal pada tahun 1568, setelah membangunkan
satu Kerajaan Aceh yang besar, yang kecuali Palembang, lampong,
Jambi dan pendalaman Minangkabau, semuanya adalah dalam pe-
merintahan Aceh. Bahkan Tanah Batak, meskipun belum menerima
Islam, mengakui perlindungan Aceh dan membayar upeti.

Sultan Husain (1568-1575)

Putera Al-Qahhar Sultan Husain, dan dalam setengah catitan disebut
Sultan Ali Ri'ayat Syah menggantikan ayahnya. Politik ayahnya baginda
temskan, iaitu menentang Portugis. Perjuangan dengan Portugis adalah
penentuan sejarah hidup dan mati Aceh. Sejak waktu itu Raja-raja Aceh
telah bertekad bahwasanya Aceh adalah serambi Makkah, terutama sejak
meningkat tali persahabatan dengan kerajaan Mongol di India, karena
baginda Sultan Husain sezaman dengan kaisar Akbar di India. Narna Aceh
telah masyhur sarnpai ke atas angin; Turki di Istambul, Mongol di Agm,
Syah Abbas di Tabriz dan Sultan Aceh. Kapal dagang Aceh lalu-lintas
membawa dagangan ke seluruh penjuru dan kapal dagang segala bangsa
berlabuh di pelabuhan Aceh.

Sultan Aceh rnerasa bahwasanya kedudukan Portugis di Melaka
adalah duri dalam daging. Kapal-kapal perang Portugis menggangu
dalam pemiagaan ke Selat Melaka, sampai ke Maluku. Kadang-
kadang mereka bersyarikat dengan Raja-raja yang masih memeluk
agama Hindu di Jawa (Pajajaran). Maka Sultan ini telah berazam
hendak mengepung Portugis di Melaka. Pada kira-kira tahun 1573
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baginda pimpin sendiri angkatan perang Aceh menyerbu ke negeri
Perak dan menaklukkan negeri itu, karena Sultan Aceh melihat
bahwa Sultan Perak Mansur Syah bukan saja lemah menghadapi
'kafir' Portugis, bahkan cukup bukti-bukti bahwa dia meminta per-
lindungan Portugis.

Negeri Perak tidak dapat bertahan lama ketika angkatan perang
Aceh datang. Sultan Mansur Syah Perak bersama keluarganya
ditawan dan dibawa ke Aceh dan negeri Perak dijadikan bahagian
daripada Kerajaan Aceh. Maka dengan tergabungnya Perak kepada
Aceh, bukan saja Sumatera dapat dipertahankan daripada serangan-
serangan Porfugis, bahkan kalau perlu, cukup persiapan, benteng
Portugis di Melaka itu sendiri yang hendak diserang.

Suatu hal yang ganjildalam semangat Kerajaan Aceh ialah bahwa
Sultan Mansur Syah Perak dihantarkan kembali ke Perak dan duduk
kembali di atas singgahsana, memerintah di bawah naungan Aceh.
Adapun puteranya yang tertua bemama 'Ala'uddin berdiam di Aceh,
diberikan didikan agama, dikawinkan dengan puteri bangsawan Aceh,
adik dari Sultan itu sendiri dan puteri daripada Almarhum 'Al-Qahhar',
sehingga tidak merasa lagi bahwa dirinya seorang tawanan atau
buangan, melainkan merasa turut bertanggungiawab membangun
kerajaan.

Sultan Husain mangkat pada tahun L575, setalah memerintah 7
tahun dan setelah menanamkan pengaruh Aceh lebih mendalam.
Agama Islam amat maju di zaman baginda, sehingga beberapa orang
ulama datang dari luar negeri dan bermukim di Aceh. di antaranya
ialah Syeikh Abul Khair Ibnu Hajar dan Syeikh Muhammad Al-
Yamani dari Tanah Arab. Di Pidir berdirilah pusat kegiatan mem-
pelajari agama Islam dan banyaklah para santidatang menuntut ilmu
ke sana, baik dari pesisir barat pulau Perca atau dari Jawa.

Sayang sekali baginda mangkat tidak meninggalkan putera yang
telah dewasa, yang ada hanyalah seorang putera raja yang masih
kecil, usia 4 bulan. Maka supaya zuriat ker{aan jangan terputus, putera
yang masih kecil itu pun dirajakan orang, dengan gelar Sulton Muda.
Karena dia masih belum dewasa, diadakanlah Dewan Mangkubumi
dengan penasihat-penasihat, di antaranya ialah Al-Kali Al-Malikul
Adil.

Dengan mangkatnya seorang Sultan yang demikian perkasa,
padahal orang-orang besar yang ditinggalkan hampir sama saja taraf
kedudukannya menyebabkan keamanan di Aceh tergoncang. Entah
karena apa, Sultan Muda yang masih kanak-kanak usia 4 bulan itu
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baru saja 7 bulan diberi gelar Sultan telah mangkat pula. Maka
datanglah Sultan Seri Alam, yang selama ini menjadi wakil Sultan di
negeri Pariaman, semasa Sultan kecil itu masih hidup. Setelah Sultan
muda mangkat maka Sultan Seri Alam merebut takhta. Tetapi ke-
satuan orang besar-besar telah pecah, amat banyak yang ingin
menjadi raja. Naiknya Sultan Seri Alam tidaklah mendapat sokongan
penuh, sehingga lawan-lawan politiknya telah membunuhnya sebelum
beberapa bulan dia duduk di atas singgahsana (1576), maka takhta
direbut pula oleh sanak saudaranya, sama-sama keturunan Ali
Moghayat Syah juga, bergelar Sultan Zainal Abidin. Baru saja dia naik
takhta, maka segala kakitangan Almarhum Sultan Seri Alam, atau
sekalian parti Sultan yang terbunuh dibasmi semua. Belum berapa
lama dia berkuasa, orang tidak merasa aman lagi, banyak bangsawan
yang ditangkap dan dibunuh. Baginda terlalu bengis kepada musuh-
musuhnya, sehingga timbullah golongan yang merasa bahwa jika
Sultan ZainalAbidin ini berkuasa lebih lama, ada harapan negeri akan
kacau terus, sebab kecemburuan sedikit saja sudah cukup buat
mengancam kehidupan seseorang. Maka Sultan yang bengis ini pun
dibunuh orang pula (1577).

Sekarang siapa lagi yang akan menjadi raja? Siapa yang akan

merasa aman naik takhta kalau dua kali telah terjadi pembunuhan

Sultan?

***

Ala'uddin Mansur Syah (1577-1586)

Raja Ala'uddin putera Sultan Mansur Syah Perak telah menjadi
bangsawan Aceh. Dia telah kawin dengan puteri Indera Ratna Wangsa
janda Sultan Seri Alam, dan puteri dari Sultan Al-Qahhar;dan adiknya
perempuan telah kawin pula dengan salah seorang keluarga Sultan.
Darah telah bercampur. Dan oleh karena negeri Perak telah dipandang
sebagai sebahagian dari Aceh, bahkan pemerintah di Perak telah disusun
menurut susunan di Aceh, memakai Mukim dan Puggawa, dalam pe-
rasaannya Aceh dan Perak sudah menjadi negeri yang satu. Apatah lagi
pada waktu itu demikian mendalam rasa keislaman, sehingga dirasakan
olehnya bahwa di antara Perak dengan Aceh terdapat tali yang satu
dalam lingkungan 'Darul Islam', dan yang lain, seumpama Melaka
adalah Darul Harb. Oleh sebab itu maka seketika terjadi perebutan
singgahsana yang telah menumpahkan darah dua orang raja besar itu,
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Raja Ala'uddin telah bersikap sangat hati-hati dan sekali-kali tidak
memihak. Dia adalah orang 'dalam', orang istana.

Yang lebih dipentingkannya ialah menjaga martabat kerajaan.
Lantaran itu dia disukai oleh segala pihak dan lagi dia saleh beragama,
sehingga akhimya kepada dirinyalah jatuh pilihan orang buat menjadi
Sultan Aceh. Suatu nasib sangat baik dari seorang bekas tawanan.

Sultan Ala'uddin Mansur Syah gelar beliau setelah naik takhta,
gabungan daripada gelar Sultan Aceh yang mangkat (Al-Qahhar)

dengan gelar ayahnya sendiri Sultan Ahmad Mansur Syah di Perak.
Sembilan tahun baginda telah memerintah dengan sangatbijaksana,

sehingga omng Aceh tidak merasa lagi bahwa dia orang lain darr dia pun
tidak merasa pula lagi bahwa dia adalah bekas buangan. Dimajukannya
Aceh, diatumya pertahanannya dan dibelanya dari setiap serangan.

Baginda kirim pula kembaii perutusan ke Istambul mengadap
Sultan Turki mengabarkan perubahan dan kemajuan Islam dalam
Kerajaan Aceh. Utusan pun disambut dengan sepertinya. Sultan Murad
III (memerintah L573-1596), Ibnus Sultan Salim II mempererat
hubungan dengan Aceh, dan mangakui kedudukan Aceh sebagai
serambi negeri Makkah, pembela mazhab Ahli Sunnah wal Jamaah
dan Aceh pun mengakui perlindungan rohaniyah KhalifatulMuslimin,
pelindungan Makkah dan Madinah atas negerinya. Lantaran itu maka
hubungan dengan Makkah dan Turki bertambah rapat.

Dalam pada itu persahabatan dengan Kemjaan Morrgoldi India pun
erat pula sehingga beberapa bangsawan Mongol dari Agra dan Dehli
(Delhi menurut orang Barat) datang ke Aceh dan berkhidmat dalam
Kemjaan Aceh. Di antaranya ialah seorang bangsawan bemama Dir
Khan, yang di zaman Iskandar Muda Mahkota Alam diangkat menjadi
raja di Aru, yang kemudian diberi nama Dehli, atau Deli. Dialah asal-
usul Sultan-sultan negeri Deli, Sumatera Timur. Dan disebut pula 'Deli
Serambi Aceh'.

Setelah mangkat ayahanda baginda raja negeri Perak itu orang
Perak pun datanglah mengadap Sultan ke negeri Aceh, memohon di-
lantik lagi raja yang baru. Maka dengan tidak ragu-ragu lagi Sultan
Ala'uddin lr4ansur Syah mengirimkan adiknya Raja Ahmad menjadi mja
di Perak dengan gelar Sultan Ahrnad Tajuddin. Dialah Sultan Perak
yang ketiga.

Pada tahun 1586, iaitu setelah 9 tahun baginda memerintah,
timbullah azam baginda hendak merebut Johor. Bilamana Kerajaan
Perak di sebelah utara sudah di bawah kuasa Aceh, niscaya sudah
sepatutnya pula Kerajaan Johor yang di sebelah selatan ditaklukkan,
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karena dengan demikian terkepunglah kuasa Portugis di Melaka, yang
selalu menjadi lawan yang tangguh, yang selalu mengganggu per-
kembangan perekonomian dan nampak pula bukti-bukti betapa
kefanatikan Portugis memaksakan agamanya. Apatah lagi selalu
Johor diserang oleh Portugis, namun raja-r{a di Johor tidaklah
sanggup bertahan dengan teguh. Kalau pusat negeri diserang, raja lari
membuat pusat kota yang baru di tempat iain. Padahal Johor sendiri
tidak mahu bersekutu dengan Kerajaarr Aceh ataupun dengan
Kerajaan Demak. Padahal Ratu Kali Nyamat berkali-kali menyatakan
kesediaan membantu Johor.

Maka bersiap lengkaplah Sultan Ala'uddin Mansur Syah hendak
menaklukkan Johor pada tahun 1586 itu. Perjalanan ke Johor melalui
Aru (Pangkalan Susu sekarang), karena negen Aru yang di zaman
pemerintahan'Al-Qahhar' telah ditaklukkan (1540), rupa-rupanya
kian lama kian membebaskan diri daripada Aceh, lalu melengkapkan
dirinya kepada Johor karena hasutan Portugis juga. Maka yang terlebih
dahulu hendak beliau ajar ialah wilayah Aru. Yang telah ditanam
menjadi Wali (Hulubalang) di Aru ialah Megat Merah.

Beliau ini ada pertalian darah dengan Sultan Ali Moghayat Syah
Almarhum, sebagaimana juga Sultan-sultan di Inderapura dan
Pariaman.

Maka sampailah Seri Sultan ke Aru. Baginda tidak merasa syak
wasangka apa-apa kepada Megat Merah Wali negeri (Hulubaland Aru
itu. Padahal telah lama terpendam dalam dadanya rasa dendam,
karena yang menjadi Sultan di Aceh tidak lagi keturunan Ali Moghayat
Syah, melainkan bekas orang tawanan, meskipun dia raja juga di
negerinya. Perak adalah jajahan Aceh, adakah layak anak Raja Perak
menjadi Sultan yang besar di negeri Aceh.

Itu pulalah salah satu sebab makanya Hulubalang Megat Merah
sudah lama lebih mendekat ke Johor dan menjarah dari Aceh, dan
Portugis mengambil keuntungan pula daripada dendam kesumat itu.
Maka seketika Sultan dengan angkatan perangnya sampai di Aru,
Megat Merah menerima dengan hormat dan mengalu-alukan baginda
dengan selayaknya, sehingga besarlah hati baginda dan hilanglah
syak wasangkanya. Maka dipasanglah khemah baginda, karena akan
istirahat di Aru sebelum naik perahu-perahu yang akan membawa
tentera menyerang Johor. Tetapi sedang baginda istirahat dan tidur
berlepas lelah dengan enaknya, datanglah dengan diam-diam tengah
malam, seorang pembunuh rupanya suruhan daripada Megat Merah,
membunuh baginda.
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Pagr-paE didapatilah mayat baginda yang penuh luka tikaman
keris. Niscaya urunglah penyerangan ke Johor dan pulanglah tentera
Aceh membawa duka nestapa.

Setelah kemudian, pada 15 haribulan Ogos 1587, jadi jugalah
Portugis menyerang Johor, sampai ke pusat kerajaan di Batu Sawar,
sebagaimana tersebut dalam Sejamh Melayu. Meskipun serangan itu
tidak membawa kemenangan yang memberi kepufusan, namun Batu
Sawar habis terbakar, sehingga Sultan Abdul Jalil I berpindah dari
Batu Sawar ke Ulu Sungai Damar, anak Sungai Batu Sawar dan
baginda namai tempat kediaman yang baru itu Makam Tauhid.
Bahkan kemudian Makam Tauhid itu diserang juga oleh Portugis.

**'f

Raja Buyong Sultan Ali Ri'ayat Syah (1586-1588)

Maka salah seorang putera raja Inderapura diangkatlah oleh
orang besar-besar menjadi Sultan menggantikan Almarhum Sultan
Ala'uddin Mansur Syah itu. Iaitu Raja Buyong, diberi gelar Sultan
Ali Ri'ayat Syah. Dengan duduknya baginda di atas singgahsana
Aceh, kembalilah kerajaan ke dalam tangan keturunan Sultan Ali
Al-Moghayat Syah sebagai sediakala.

Tetapi pengharapan orang menjadi keciwa dengan Sultan yang
masih muda ini. Kurang sangat perhatiannya kepada umsan kerajaan.
Dia lebih suka bermain muda, memberi kesempatan berjudi dan
kemewahan anak raja-raja, sehingga kian lama kian hilanglah cinta
kasih orang kepadanya. Mulanya menjadi bisik desus kecelaan
kepada dirinya, dikatakan bahwa, seorang Sultan yang datang dari
daerah pesisir Minangkabau telah membawa adat istiadat yang buruk
dari daerah itu. Anak muda-muda sudah gila menyabung ayam,
mengadu jengkerek, bahkan mengadu semut. Minuman keras, tuak
bercampur darah kerbau telah diminum orang. Jauh berbeda dengan
zaman Sultan Al'uddin Mansur Syah yang terkenal saleh itu.

Kian lama kebencianlah yang tertuju kepada diri Sultan muda itu,

sebab belum lama memerintah orang tidak merasa aman terhadap
gadisnya, dan banyak pula peraturan diabaikan, sehingga kemuliaan
tanah Aceh menjadi bisik-desus dalam mulut anak dagang yang
melawat ke Aceh.

Tidak pelak lagi; darah Aceh yang panas tidak dapat lama mem-
biarkan Sultan ini berkuasa, dia pun mangkat karena dibunuh oleh
bangsawan lain (1588), setelah memerintah hanya dua tahun saja.
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Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah (Saidi Al-Mukammil 1588-1604)

Maka sepakaflah orang besar-besar, dibantu oleh ulama-ulama
mengangkat seorang bangsawan yang sudah tua menjadi Sultan,
diberi gelar Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah, dikenal juga dengan
sebutan Saidi Al-Mukammil. Yang menarik hati orang pada diri
baginda sehingga baginda yang dirajakan ialah tersebab salehnya dan
Iemah lembut sikapnya. Tetapi orang yang sudah setua itu tidaklah
lagi mempunyai kekerasan hati untuk meluaskan kerajaan. Kalau
masih dapat dipertahankan yang ada di tangan, sudah syukur. Selama
baginda duduk di atas takhta kerajaan 16 tahun, kekuasaan Aceh kian
goyah. Bangsa Portugis sudah lebih berani mengusik kedaulatan
Aceh. Tujuan baginda terlebih banyak kepada beribadat. Baginda
sekali lagi mengirim perutusan ke Istambul, mengadap Khalifah, ber-
temu dengan Sultan Ahmad I (1603-1617). Sultan Turki mengirimkan
sebuah bintang kemuliaan tertinggi kepada Sultan Aceh dan mem-
perkenankan Kerajaan Aceh memakai bendera Kerajaan Aceh menurut
corak bendera Turki, iaifu dasar merah, memakai bulan-bintang dan
di sebelah bawahnya terhiaslah sebuah pedang, lambang daripada
tugas penyiar agama Islam.

Baginda sezaman dengan Ratu Elizabeth I negeri Inggeris, (1558-
1603). Di zaman Elizabeth, Kompeni Inggeris mulai terbentuk, karena
pemiagaan rempah-rempah ke timur sudah mulai ramai, karena
dibukakan oleh Portugis dan Sepanyol. Di tahun 1596 orang Belanda
mulai membentuk Kompeni Belanda dan tidak lama kemudian
Inggeris pun membentuk Kompeni pemiagaannya pula. Kapal-kapal
pemidgaan orang Belanda dan orang Inggeris telah mulai banyak
berlabuh di Aceh. Maka ketika fajar daripada abad yang ketujuh belas
mulai menyingsing, raja di negeri Aceh seorang yang telah tua, baik
hati, saleh dan sepatutnyalah dia disebut 'Saidi Al-Mukammil',
Tuanku Yang Sempuma budi-bahasanya. Tetapi abad ketujuh belas
rupanya tidaklah dihadapi kalau hanya dengan hati yang baik saja.

Setelah merasa dirinya tidak kuat memikul tanggungiawab
seberat itu Sultan Saidi Al-Mukammil mengundurkan diri dari kerajaan
dan menyerahkan kuasa kepada puteranya, Sultan Muda, yang
bergelar Sultan Ali Ri'ayat Syah, yang akan memerintah dari tahun
1604 sampai tahun 1607, untuk menyediakan seorang pahlawan
agung yang akan sanggup menjawab tentangan zamannya, iaitu
Sultan Iskandar Muda Mahkota Alam, pahlawan abad ketujuh belas.

***
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Maka sejak Kerajaan Aceh berdiri kedua kali, didirikan oleh Raja
Ibrahim bergelar Sultan Ali Al-Moghayat Syah di tahun 1507, sampai
naiknya kelak Sultan Iskandar Muda Mahkota Alam di tahun 1607,
artinya 100 tahun, Aceh telah melaksanakan tugas sebagai benteng
Islam, memperkukuh syariat Nabi, laksana benteng kepulauan
Nusantara dari 'Angin Barat'dan 'Gelombang Barat'yang telah mulai
menghantarkan ombaknya yang dahsyat ke pantai timur;membersih-
kan sisa pengaruh Hindu dan menangkis serbuan kebudayaan Kristian
yang dipelopori Portugis, kalau perlu dengan pedang, dan mem-
persatukan negeri-negeri di pulau Sumatera. Maka timbullah Sultan-
sultan pahlawan; Ali Al-Moghayat Syah, Ri'ayat Syah Al-Qahhar,
Sultan Husain dan Ala'uddin Mansur Syah yang didikan keislamannya
telah membentuk peribadinya, sehingga walaupun asalnya dari
tawanan Perak, namun dia turut memperkukuh kekuasaan Aceh.
Kemudian disambung lagi oleh Sultan Saidi Al-Mukammil yang
tua dan saleh, guna mempertahankan pusaka nenek moyangnya.
Sehingga layaklah dengan hati yang rendah kita mengakui dengan
penuh kerelaan jika Aceh menamakan dirinya'Serambi Makkah'.

Negeri-negeri yang berkeliling, baik ke Semenanjung Tanah
Melayu, atau ke pantai barat pulau Sumatera, melalui Minangkabau,
sampai ke Bangkahulu berhutang budi dalam hal pertahanan Islam
kepada Kerajaan Aceh.

Maka dapat pulalah kita lihat pada wajah orang Aceh zaman
sekarang, dalam lingkungan bangsa.lndonesia yang besar, bahwa
dalam diri mereka mengalir darah Islam dari fuabia, dari Parsi,
Gujerat, Malabar, Mesir dan Turki. Dan bila kita masuk ke dalam
daerah itu akan kita rasailah betapa dalamnya pengaruh kebudayaan
Islam pada orang Aceh. Meskipun zaman-zaman terakhir hakikat itu
kerapkali diselimuti oleh kebodohan penduduk, namun bagi orang
yang arif akan dapat juga dilihatnya bahwa hakikat sejati itu tidaklah
hilang.

FASAL IX

KERAJAAN JOHOR

(DI ABAD KE.I6)

Setelah Melaka kalah

Johor adalah lanjutan dari kerajaan Melaka yang dikalahkan
Portugis (1511).

Setelah pertahanan Melaka porak-peranda dan Bendahara
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Paduka Raja (Bendahara Lubuk Batu) yang ingin bersama lebur
dengan Melaka itu tidak dapat bertahan lagi, maka Sultan yang
malang dua beranak itu, Sultan Mahmud Syah dan Sultan Ahmad
Syah pun mengundurkan dirilah dari negeri yang telah didirikan
nenek moyangnya lebih dari 100 tahun yang lalu itu. Sultan Mahmud
Syah bersemayam di Batu Hampar dan puteranya Sultan Ahmad
Syah meneruskan perjalanan ke Paguh. Demi setelah didengar oleh
Portugis bahwa Paguh hendak dijadikan pangkalan yang baru pula
oleh raja-raja Melaka yang telah terusir itu, dengan serta-merta
mereka pun datang menyerang Paguh. Lantaran ifu maka kedua
Sultan itu pun mengundurkan diri ke Pahang. Dari Pahang mereka
naik perahu menuju pulau Bentan (kemudian dikenal dengan nama
Riau). Sampai di Bentan Sultan Mahmud Syah bersemayam di kota
Kara dan Sultan Ahmad Syah bersemayam di Kopak.

Di dalam kesulitan yang dihadapi itu rupanya telah terjadi per-
selisihan pendirian di antara ayah dengan anak. Sultan Ahmad Syah
telah dijadikan Sultan Muda dengan persetujuan Bendahara Seri
Maharaja yang terbunuh itu semasa beliau masih hidup. Karena pada
masa itu temyata Sultan Mahmud Syah tidak memperdulikah kerajaan
seketika negeri diserang Portugis, ayah dan anak telah seiya sekata
mempertahankan negeri, sampzti setapak tanah Melaka yang peng-
habisan. Tetapi sejak semula sudah nampak perlainan pendirian,
sehingga walaupun sebagai putera, si anak selalu berkhidmat kepada
ayah, namun pada batinnya Sultan Ahmad Syah tidaklah dapat selalu
mengikut politik ayahnya. Nampaknya sang anak merasa bahwa
kemuraman Melaka, kekacauan, dan akhimya negeri jafuh ke tangan
musuh, tidak lain sebabnya hanyalah karena sang ayah memerintah
dengan sekehendak hatinya saja. Dan yang mengelilingi ayahnya
sejak Bendahara Seri Maharaja dibunuh, tidak lain daripada orang-
orang pemuji-pemuji tetapi tidak memberikan nasihat yang benar.
Oleh sebab itu maka Sultan Ahmad Syah kian lama kian renggang atau
merenggangkan diri dari ayahnya dan dari bangsawan-bangsawan tua
yang mengelilingl ayahnya. Adapun beliau sendiri, yang mengelilingi-
nya adalah angkatan muda yang meminta perubahan. Itulah agaknya
sebab maka seketika keduanya telah mengundurkan diri dari Melaka,
sang ayah bersemayam di Bafu Hampar, sang anak bersemayam di
Paguh. Dan setelah mengundurkan diri ke Bentan, sang ayah ber-
semayam di kota Kara, sang anak bersemayam di Kopak.

Maka dalam sejarah Melayu, diterangkanlah bahwa akhimya
sampailah perselisihan ayah dengan anak itu kepada puncaknya
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seketika Sultan Mahmud Syah menyuruh orang membunuh puteranya
itu.t

Setelah Sultan Ahmad Syah mangkat, Sultan Mahmud meng-
angkat puteranya yang kedua, Raja Muzaffar, menjadi 'Raja Muda'.
Tetapi kemudian gelar itu dibatalkan pula, lalu baginda mengangkat
putemaya Raja Ali, puteranya dengan Tun Fatimah anak Bendahara
Seri Maharaja yang terbunuh itu menjadi penggantinya. Raja Ali
selama ini diberi gelar Raja Kecil dan setelah menjadi 'lembaga'
(Calun Sultan)jika baginda ayahandanya mangkat, diberi gelarlah dia
'Sultan Muda'.

Raja Muzaffar yang dicabut dari haknya itu karena hiba hati, lalu
merajuk dan berangkat menuju negeri Perak, dan di sana dia pun
dirajakan orang. Dialah raja Perak yang pertama.

Setelah mangkat puteranya Sultan Ahmad Syah itu menetaplah
Sultan Mahmud Syah di Kopak (Riau), dan mulailah negeri itu ramai
dan mulailah banyak saudagar-saudagar datang bemiaga ke negeri
itu. Tetapi Portugis yang hendak mengikis segala sisa-sisa kebesaran
Melayu itu tidaklah mahu membiarkan musuhnya bangkit kembali.
Dalam tahun 1526 negeri baru itu didatangi pula oleh angkatan
perang Portugis, di bawah pimpinan Viceroy Maascarenhas. Mereka
datang dengan kelengkapan ghali, fusta dan jalia2l buah banyaknya.
Mula-mula mereka menyerbu ke kota Kara, lalu mereka bakar.
Setelah itu mereka pun mundik ke Kopak, lalu mereka bakar pula,
sehingga tinggallah tumpukan bara dan abu. Sebelum sampai ke
sana, mereka tinggal di Pulau Bengkalis dan dibakamya habis pula
negeri Bengkalis.

Oleh karena negeri Kopak telah binasa, karena pertahanan
tidaklah atau belumlah selengkap di Melaka dahulu, negeri itu pun
kalah, maka Sultan pun mengundurkan diri ke Kampar.

Kampar terletak di hulu sungai Kampar. (Sungai Kampar ter-
bahagi dua: Kampar Kiri dan Kampar Kanan). Penduduknya ialah
orang Minangkabau, diperintah oleh Dato'. Tetapi sejak zaman Sultan
Mansur Syah memerintah negeri Kampar itu telah jatuh ke bawah
kekuasaan Melaka dan mengakui Sultan Melaka, Beberapa waktu
sebelum Sultan Mahmud Syah sampai ke negeri itu, Portugs pun
telah menyerang negeri itu dan menangkap Sultan, iaitu Sultan
Abdullah, putera dari Sultan Munawar, dan Sultan Munawar me-
merintah di Kampar atas kiriman Melaka. Maka Sultan Abdullah itu

1. Cerita yang Ketiga Puluh Empat (Cerita terakhir).
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setelah ditawan oleh Portugis dan dibawa ke Goa, beberapa waktu
sebelum Sultan Mahmud Syah datang melindungkan diri ke sana.
Oleh karena negeri tidak lagi bersultan, bulatlah kata nenek mamak
dan dato'-dato' di Kampar mengangkat Sultan Mahmud Syah menjadi
Sultan Kampar, dan berteguh-teguhan janji akan mempertahankan
negeri itu jika Portugis menyerang pula.

Tetapi tidaklah sampai beberapa lama Sultan Mahmud Syah yang
telah tua ifu bersemayam di negeri Kampar, setelah bertahun-tahun
diburu-buru oleh Portugis, sehingga tidak bersenang diam. Maka
pada tahun 1528 mangkatlah baginda, setelah segala usaha hendak
menegakkan kembali kerajaannya yang hilang tidak berhasil. Di
Kampar inilah baru agak tenteram jiwanya, tetapi di sinilah dia
mangkat. maka disebutlah beliau'Marhum Kampar'.

Maka naik takhtalah puteranya Raja Ali anaknya dengan Tun
Fatimah yang bergelar Sultan Muda itu, menggantikan ayahnya. Di
atas singgahsana baginda memakai gelar 'Sultan Ala'uddin Ri'ayat
Syah II', (sebab Ri'ayat Syah I ialah di Melaka).

***

Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah (Sultan Johor l). (1529-1550)

Rupanya menurut tilik-selidik beliau tidaklah kena tempatnya jika

kemjaannya berpusat di Kampar. Dirasakannya kedudukannya bagai
terkurung di sana, jauh dari lautan besar, sehingga tidak mudah
berkembang dan kalau datang pula serangan Portugis, jalan buat
surut hanyalah rimba belukar belaka, yang membatasi dengan daerah
pedalaman Minangkabau yang dari dahulu belum pemah mengakui
pertuanan Melaka. Oleh sebab itu terkenanglah baginda hendak
kembali ke Semenanjung Tanah Melayu, tempat nenek moyangnya
pemah membina kebesamn, dan dekat Laut Selat Melaka, sehingga
mudah berhubungan dengan negeri-negeri besaryang lain, seumpama
Aceh atau Demak.

Maka dengan diam-diam ditinggalkannyalah negeri kampar;
Kuok dengan Bangkinang, Salo dan Air Tiris, X Koto di atas. X Koto di
bawah. Ditinggalkannyalah kenangan yang pahit karma kematian
ayahnya dan berangkatlah dia ke tanah Semenanjung, mencari

tempat yang layak buat mendirikan kerajaan dan kalau ada kekuatan
hendak merebut kembali negeri yang telah dirampas musuhnya orang
Portugis itu.

799



Mula-mula ditu;ukannya perjuangannya ke Pahang, meminta
perbantuan kepada raja-negeri Pahang, yang bemama Sultan Mansur
Syah, saudara sepupunya, karena sama-sama cucu daripada Sultan
Mansur Syah Melaka yang besar itu. Kedatangannya ke Pahang di-
sambut dengan baik dan selayaknya, karena menurut adat-istiadat,
mja Pahang adalah di bawah kebesaran keturunan Sultan-sultan Melaka.
Baginda Sultan Pahang mempunyai dua orang anak perempuan;
yang tertua bemama Puteri Puspa Dewi telah baginda kawinkan
dengan Raja Ahmad, putera dari Raja Muhammad, raja di negeri
Terengganu. Dan puterinya yang kedua bemama Puteri Kusuma
Dewi. Maka puteri kusuma Dewi ini baginda kawinkanlah dengan
Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah itu. Kelak kemudiannya Puteri Puspa
Dewi isteri Raja Ahmad di Terengganu itu beranak seorang laki-laki
bemama Raja Omar. Dan Raja Omar ini dikawinkan oleh Sultan
Ala'uddin Ri'ayat Syah dengan anak perempuannya Raja Fatimah,
yang kelak akan tertulis pula dalam sejarah Johor.

Setelah selesai perkawinan dengan puteri Raja Pahang itu,
baginda pun trertolak meninggalkan Pahang, menuju negeri Johor,
hendak memilih suatu tempat hendak mendirikan kerajaannya. Maka
dipilihnyalah suatu tempat yang baik dijadikan negeri di Kuala Sungai
Johor. Di sebelah hilimya terdapatlah Sungai Serting, dan di sebelah
hulunya terdapat Sungai Johor.

Parit pagar negeri itu baginda perkukuh dan hubungan pemiagaan
menjadi ramai. Nasib mujur baginda, karena Portugis tidak segera
pula mernbakar negeri itu. Sebab seorang Sultan pahlawan dari
Aceh, iaitu senama dengan baginda, Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah
'Al-Qahhar'yang gagah perkasa itu tidak memberi kesempatan bagi
Portugis untuk menoleh ke Johor. Sultan Aceh itu selalu menggan[lu
Portugis, bahkan pemah menyerang Melaka, meskipun tidak berhasil.

Tempat baginda bersemayam diberi nama menurut nama sungai-
nya, iaitu Johor. Negeri ifu kian lama kian ramai, penuh dengan
kampung ke hilir sungai ke Beladong, ke mudik sampai ke bukit Piatu,
(dahulu disebut Kuala Johor). Maka berdirilah lebuh besar jalan di
darat, pekan pasar tempat berjual beli dan di darat itu penuh dengan
kampung.

Ada dua riwayat tentang diri baginda Sultan Ala'uddin Ri'ayat
Syah Johor ini. Satu riwayat menyebutkan bahwa baginda mangkat
di tahun 1550, dimakamkan di Johor Lama, dan disebut setelah
mangkatnya 'Marhum di Johor Lama', dan ada pula riwayat
mengatakan bahwa seketika 'Al-Qahhar' Aceh datang menyerang
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Johor tahun 1564 baginda masih hidup dan sudah mrrlai tua (baginda
dilahirkan setelah lepas Melaka diserang Portugis tahun 1511 itu).
Baginda ditawan kata riwayat yang kedua itu dan dibawa ke Aceh, di
sana dibunuh.

Sultan Muzaffar Syah Sultan Johor II

Setelah mangkat Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah, maka naik
takhtalah puteranya Raja Muzaffar dengan sebutan Sultan Muzaffar
Syah. Rupanya tempat kediaman di negeri lama itu tidaklah sesuai
dengan hati baginda, lalu baginda pindahkanlah istananya ke negeri
Seluyut, disebut kemudiannya Kota Batu, sebab baginda mendirikan
sebuah benteng yang teguh diperbuat daripada batu, iaitu pada
seberang menyeberang Sungai Seluyut, dan terbentanglah negeri
yang baru itu sejak dari Kuala Seluyut sampai ke Padang Riau-Riang.

Pada masa pemerintahan baginda itulah Sultan Aceh putera
Sultan Perak, Ala'uddin Mansor Syah bersiap lengkap untuk menyeremg
Johor (1586), tetapi gagal, sebab Sultan Aceh dibunuh oleh Hulubalang
Megat Merah, yang berkuasa di negeri Aru.

Kehendak Aceh menyerang Johor sebenamya adalah perebutan
politik di antara Portugis dengan Aceh. Johor sendiri yang terletak di
antara dua kekuatan besar iaitu Portugis dan Aceh karena kedudukan-
nya yang sulit itu, kadang-kadang memegang politik yang menyakiti
hati kepada kedua pihak. Johor bertetangga langsung dengan
Portugis di Melaka, padahal berlainan agama. Dan Aceh sangat
bermusuh dengan Portugis, padahal Johor bersatu agama dengan
Aceh. Portugis tidak percaya bahwa sikap damai Johor adalah
sebenamya, sebab dia bersatu agama dengan Aceh, dan Aceh
kadang-kadang curiga terhadap johor, karena politiknya yang tidak
tegas terhadap Portugis. Oleh sebab itu maka keduanya, Portugis dan
Aceh, selalu bemiat hendak menaklukkan Johor.

Setelah Aceh mendapat pengakuan daripada Kerajaan Turki
sebagai 'Serambi Makkah', sebagai kerajaan Islam terbesar di Pulau
Sumatera, maka Aceh merasa adalah suatu kewajiban suci baginya
buat memperteguh kedudukan Islam berhadapan dengan Portugis
ataupun dengan sisa-sisa agama Hindu di Indonesia.

Setelah penyerangan terhadap Johor yang dipimpin Sultan
Ala'uddin Mansur Syah gagal, karena dia mati dibunuh di tengah
jalan, maka setahun kemudian (15 Ogos 1587) Portugislah yang
menyerang Johor, serangan kesekian kalinya. Satu Angkatan Perang
Portugis di bawah Komandan Paolo da Lima Pereira melanggarJohor
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dan menyerbu terus sampai ke pusat Kerajaan Johor yang baru
dibangun itu iaitu Kota Batu Seluyut.

Tidak beberapa lama kemudian itu, baginda pun mangkat. Tahun
yang terang tentang mangkatnya belumlah begitu jelas. Baginda
disebut'Marhum Mangkat di Seluyut'.

***

Sultan Abdul Jalil (Suhan Johor III)

Sebagaimana telah diketahui dahulu, tatkala Sultan Ala'uddin
meninggalkan Kampar dan singgah di Pahang, dia telah diambil
menantu oleh Sultan Mansur Syah Pahang, dikawinkan dengan anak
perempuannya Puteri Kusuma Dewi. Setelah kawin barulah Sultan
Ala'uddin berangkat menuju Johor dan mendirikan Kerajaan Johor.
Maka daripada Puteri Kusuma Dewi itu baginda beroleh dua orang
putera, iaitu Raja Muzaffar yang kemudian jadi Sultan Muzaffar Syah
yang baru mangkat ini, dan adiknya perempuan bemama Raja
Fatimah.

Puteri Sultan Pahang yang seormg lagi puteri Puspa Dewi, baginda

kawinkan dengan Raja Ahmad putera dari raja-raja Muhammad,
Raja di negeri Terengganu. Maka berputeralah dia seorang lakiJaki
bemama Raja Omar. Kemudian setelah Kerajaan Johor berdiri, maka
Raja Omar bin Raja Ahmad Terengganu ini dikawinkan pula oleh
Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah dengan puterinya Raja Fatimah adik
Raja Muzaffar itu.

Sebab itu bersaudaralah ibu Raja Muzaffar yang kernudian
bergelar Sultan Muzaffar Syah itu dengan ibu Raja Omar, atau tegasnya
lagi Raja Omar kawin dengan Raja Fatimah saudara sepupunya.

Adapun Sultan Muzaffar Syah, sebelum menjadi Sultan, telah
kawin dengan Tun Mas Jiwa, dan Tun Mas Jiwa ini adalah puteri
daripada Tun Hasan Temenggung dan Tun Hasan Temenggung ini
adalah putera daripada Bendahara Seri Maharaja yang besar itu, yang
mati dibunuh oleh Sultan Mahmud Syah di Melaka dahulu itu
bersama dengan puteranya Tun Hasan Temenggung itu sendiri.
Sayang sekali dengan Tun Mas Jiwa itu baginda tidak beroleh putera.

Rupanya setelah menjadi Sultan, baginda telah jatuh cinta
kepada bekas isteri daripada ipamya Raja Omar, atau telah dicintai-
nya sejak perempuan itu masih isteri daripada ipamya Raja Omar,
sehingga karena melihat keadaan yang demikian, Raja Omar pun
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menceraikan isterinya. Iaitu madu daripada adik baginda Raja Fatimah
itu. Barangkali di sini terjadi satu politik halus yang dijalin oleh Raja
Omar dan isterinya Raja Fatimah itu. Sebab akhimya Sultan Muzaffar
Syah telah kawin dengan perempuan itu, dan beroleh seorang putera
dinamai Raja Abdullah. Padahal dia bukanlah perempuan orang
kebanyakan, tetapi anak dari Seri Nara Di-Raja Pahang.

Setelah perkawinan dengan isteri kedua itu, dia tidak dibawa
dekat ke istana tetapi tinggal di luar istana, artinya kawin secara rahsia.
Dan sejak itu pula Raja Omar dan Raja Fatimah bertambah dekat
kepada istana. Putera dari Raja Omar dengan Raja Fatimah yang masih
kecilsangat disayangi baginda, iaitu kemanakan baginda sendiri, ber-
nama Raja Abdul jalil. Anak kandungnya Raja Abdullah itu tidak pemah
boleh dibawa dekat ke istana, tetapi Raja Abdul Jalil diasuh dibelai
sebagai mengasuh anak baginda sendiri. Kemudian keluarlah wasiat
baginda bahwa jika baginda mangkat kelak, yang akan penggantinya
ialah Raja Abdul Jalil bin Raja Omar bin Raja Ahmad bin Raja
Muhammad, Raja di Terengganu itu. Maka setelah baginda Sultan
Muzaffar Syah mangkat dijalankanlah sepanjang wasiat baginda,
karena yang berkuasa di istana ialah Raja Fatimah dan suaminya Raja
Omar berdiri di belakang layar. Diangkatlah Raja Abdul Jalil yang
masih kecil itu menjadi Sultan negeri Johor dengan gelar Sultan
Abdul Jalil I. Oleh karena baginda masih kecil, kekuasaan dijalankan
oleh Bendahara Paduka Raja. Tetapi tidak berapa lama kemudian,
dalam usia baginda 9 tahun, baginda pun mangkat.

***

Sultan Abdul Jalil Ri'ayat Syah ll
Kerana mangkatnya Sultan yang masih kecil itu, kosonglah

takhta. Yang sebenar berkuasa dalam istana kian lama kian nyata,
iaitu Raja Fatimah. Dengan segala tipu muslihat disiarkan kabar angin
bahwa baginda tidak meninggalkan putera laki-laki dan Raja Abdullah
yang terlunta-lunta tidaklah anak baginda yang sah. Barangsiapa yang
berusaha membuktikan bahwa Raja Abdullah putera baginda yang
sah akan menerima akibat yang setimpal.

Oleh sebab itu tidak ada orang lain yang berhak menduduki
singgahsana Johor, kecuali ayah dari Almarhum sendiri, iaifu suami
Raja Fatimah, itulah Raja Omar. Dialah waris yang sah dari Almarhum,
tidak yang lain.
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Meskipun baginda bukan berhak secara langsung menjadi Sultan
di Johor, tetapi dia adalah Raja juga, sebab cucu Sultan di Terengganu.
Dan dari pihak ibu pun ada pertaliannya dengan darah Melaka, sebab
dia putera dari puteri Puspa Dewi, dan puteri ini putera pula daripada
Sultan Mansur Syah Pahang, sedang Raja Pahang adalah keturunan
Melaka juga.

Demikianlah halus siasat yang diatur seketika itu, sehingga
naiklah Raja Omar menjadi Sultan negeri Johor, sebagai waris dari
pusaka puteranya Sultan Abdul Jalil. Supaya lebih diterima lagi
penuarisan itu, baginda pun naik takhta memakai gelar'Sultan Abdul
Jalil Ri'ayat Syah II'.

Meskipun dengan tipu muslihatyang sangat halus itu beliau dapat
menduduki istana Johor yang pada hakikatnya bukanlah sebenar-
benar haknya, namun baginda telah melaksanakan tugasnya dengan
sebaik-baiknya. Mula-mula sekali baginda pindahkan pula pusat
Kerajaan Johor dari Seluyut ke Batu Sawar. Tempat itu baginda
perteguh. Dan tidak berapa lama kemudian datang pulalah Portugis
menyerang Batu Sawar itu. Tetapi baginda telah mempertahankan
negerinya dengan gagah perkasa, sehingga dalam penyemngan yang
sekarang ini, berbeda dengan penyerangan-penyerangan yang
sudah-sudah Portugislah yang mendapat kekalahan dan undur ke
Melaka setelah meninggalkan kerugian besar. Setelah baginda per-
hatikan bahwa Batu Sawar kurang layak untuk pertiahanan, beliau
alihkan pusat kerajaan ke tempat yang lebih bagus buat bertahan,
iaitu ke sungai Damar (Anak sungai Batu Sawar).

Sungai Damar baginda perteguh, parit rantang keliling kota. Di
samping pertahanan peperangan, baginda perbuat pula negeri itu
menjadi pertahanan kerohanian sangat diramaikan, memperdalam
pengertian tentang agama Islam. Masjid besar didirikan buat berjum'at
dan setiap kampung diperkukuhkan, surau-sumu tempat beribadat
dan mengaji didirikan pula. Namun negeri Sungai Damar ditukar
dengan nama baru, iaitu Makam Tauhid. Kepada rakyat ditanamkan
pemsan permusuhan yang mendalam kepada bangsa Portugis. Dan
dicuba juga oleh Portugis menyerang Makam Tauhid ifu secara besar-
besaran sampai dua kali, tetapi tiada berhasil, bahkan banyaklah
orcmg Portugis yang rnati dibunuh oleh orang Melayu. Riwayat yang
dikarang oleh orang Belanda mengakui terus terang b6hwasanya
Sultan Abdul Jalil Ri'ayat Syah itu adalah sangat bermusuh dengan
Portugis. Oleh sebab itu tidaklah heran jika selama pemerintahan
baginda sampai baginda wafat tidak terjadi permusuhan dengan
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Aceh. Hubungan dengan Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah 'Saidi
Al-Mukammil' Aceh menjadi sangat baik.

Pendeknya zaman pemerintahan Sultan Abdul Jalil Ri'ayat Syah
II, adalah zaman gilang-gemilang dalam sejarah Kerajaan Johor.

Beliau wafat pada tahun 1597, di zaman pemerintahan Sultan
Saidi Al-Mukammil di Aceh, dan sezaman pula dengan Maulana
Muhammad Kanjeng Rafu Banten, dan sezaman dengan Senopati Ing
Alogo Pahlawan pembangun Kerajaan Mataram.

FASAL X

PERKEMBANGAN AGAIVIA ISIAM DI MALUKU

Negeri cengkih yang utama

Sejak tahun 650 (17 tahun sesudah Rasulullah s.a.w. wafat) mulailah
dikenal orang rempah-rempah cengkih itu di Eropah karena dibawa
oleh saudagar-saudagar fuab yang membawanya ke pelabuhan-
pelabuhan di lraq untuk dipemiagakan di Eropah. Sejak dari masa itu
ramailah pemiagaan orang Arab dan Iran menuju Maluku untuk
mencari cengkih itu, sebab harganya sangat mahal di benua Eropah,
sehingga kapal-kapal yang membawanya sudah terang akan men-
dapat untung yang berlipatganda. Cengkih adalah salah satu rempah
yang amat menarik hati sejak dari abad yang ketujuh itu. Dan Maluku
adalah tempat tumbuh cengkih, mulanya tumbuh sendiri di hutan-
hutan dan akhimya ditanam oleh penduduk dengan secara terafur.

Yang disebut Maluku di zaman lampau ialah gabungan daripada
empat buah negeri, iaifu Temate, Tidore, Bacan dan Jailolo. Menurut
kepercayaan fumn temurun, raja-raja yang memerintah di keempat
negeri itu asal mulanya ialah daripada empat orang bersaudara.
Di zaman dahulu kala mereka masih menganut semacam agama
'Syamman'memuja roh nenek-moyang. Dan setelah mereka memeluk
agama Islam, timbullah penulisan sejarah bahwasanya keempat raja
dari keempat negeri itu adalah putera-putera daripada Ja'far Sadiq,
cucu Saiyidina Ali bin Abu Talib, Imam Yang Keenam dari Mazhab
Syi'ah, karena perkawinannya dengan anak bidadari. Maka Raja Tidore
yang pertama bemama Syahadati, Raja Temate pertama bemama
Mansur Malamo, Raja Bacan pertama bemama Kacil Buka dan raja
Jailolo pertama bemama Darajati. Menurut sejarah ifu, nenek moyang
mereka telah datang dari tanah fuab pada tahun 47O dan tahun 502
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Hijrah (akhir abad kelima dan permulaan abad keenam Hijrah, atau
abad yang kesepuluh dan kesebelas Masihi).

Sepintas lalu niscaya kita akan menolak saja dongeng yang

demikian. Tetapi jika kita fikirkan bahwasanya di dalam abad ke-
sepuluh dan kesebelas itu sudah ramai pemiagaan rempah-rempah
(cengkih) ke Maluku itu oleh orang Arab dan Parsi, tidaklah jauh
kemungkinan bahwa mereka telah datang ke sana pada waktu itu;
mungkin telah kawin dengan perempuan anak negeri. Kemudian
setelah berdiam di sana sekian lama, mereka pun pulang kembali atau
mati dan tinggallah anak-anaknya, yang karena telah lama masanya
tidak ada pemupukan Islam, mereka kembali tenggelam ke dalam
suasana agamanya yang lama.

Menurut salasilah nama raja-raja dan Sultan Tidore dan Temate
itu, yang kita dapati dari catitan mja-raja di sana yang ada di tangan
kita, disebutkan bahwa Sultan Tidore pertama bemama Syahadati
alias Muhammad Naqal, dijelaskan pula tahunnya naik menjadi
Sultan iaitu 12 Rabi'ul Awwal tahun 502 Hijrah. Sultan kedua ialah
Rosamawange, Sultan ketiga bemama Suhu, Sultan keempatbemama
Balibunga, Sultan kelima Duko Madoya, Sultan keenam Kiyo Matiti,
Sultan ketujuh Seli, Sultan kedelapan Matagena, Sultan kesembilan
bemama Khirililiyati, Sultan inilah raja yang mula-mula menerima
agama Islam.

Dan dalam catitan salasilah ketumnan raja-raja Temate nama-
nama Sultannya: 1. Masyhor Maloma;2. Sultan Zaman;3. Kumalo;
4. Baguhu; 5. Ngora Malamo; 6. Masterdam; 7. Sidang fuif Malamo;
8. Paji Malamo; 9. Syah Alam; 10. Tolu Malamo; 11. Kiyo Mabiji;
12. Ngolo Maja; 13. Momole; 14. Gapi Malamo; 15. Gapi Baguna I;
16. Kumalo ll; 77. Gise; 18. Gapi Bahuna II (Zaman); barulah yang
ke 19. Sultan Zainal Abidin, yang mula-mula sekali menukar agama
jahiliah kepada agama Islam.

Jadi di Tidore Sultan yang kesembilan yang mula-mula memeluk
Islam dan di Temate Sultan yang Kesembilan belas.

Di Jailolo disebut bahwa nama-nama Sultannya seperti berikut:
1. Darajati; 2. Fataruba; 3. Tarakabun; 4. Ny,ru; 5. Yusof I; 6. Das;
7. Bantari; 8. Sagi, dan yang kesembilan yang mula-mula menerima
Islam iaitu Sultan Hasanuddin.

Tetapi catitan tentang Sultan-sultan Bacan kurang lengkap,
malahan di zaman Portugis menguasai daerah Maluku itu mereka
pemah dipaksa memeluk agama Kristian.

Dan kesultanan jailolo sampai kepada Sultannya yang ke-16, atau
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Sultan yang kedelapan sejak memeluk Islam, kesultanan Jailolo itu
telah dihapuskan. Maka yang memegang peranan penting dalam
perkembangan Islam di Maluku itu ialah Kerajaan Temate dan Tidore.

Sungguh pun entah iya entah tidak, bahwasanya keempat-empat
itu sebenamya adalah keturunan orang fuab, kemudian kembali ke
zaman gelap, sehingga beberapa turunan di belakang barulah dengan
sah memeluk Islam, namun yang jelas dapat dipertanggungiawabkan,
ialah bahwa masuknya agama Islam secara rasmi ke dalam daerah itu
ialah pada abad kelima belas (1400-1500). Orang-orang Islam telah
datang bemiaga ke sana, baik yang dari tanah Melayu ataupun yang
dari tanah Jawa. Di dalam 'Sejarah Melayu' telah tersebut bahwasa-
nya di zaman Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah Melaka, telah datang Raja
Maluku ke Melaka, yang menjadi tanda bahwa di dalam abad kelima
belas sudah ada perhubungan yang baik di antara kedua negeri Islam
itu.

Menurut catitan orang Portugis, yang mula-mula sekali memeluk
Islam di antara keempat raja-raja itu ialah Raja Temate. Menurut cerita

orang di sana, yang diterima sebagai dongeng dari mulut ke mulut dari
nenek moyang, datanglah ke Temate seorang Dato' bemama Dato'
Maulana Husain. Tercengang-cenganglah penduduk mendengar
beliau membaca Al-Quran dengan suara yang merdu, dan inginlah
mereka hendak membacanya pula, tetapi Dato' itu tidak mahu
mengajarkan sebelum mereka terlebih dahulu percaya kepada Tuhan
Allah dan RasulNya. Lalu mereka pun masuklah ke dalam agama
Islam dan diteguhinyalah janjinya oleh Dato'itu, diajamyalah mereka
segala hikmat ajaran Islam dan segala syariatnya, sehingga mereka
pun menjadi orang Islam yang baik. Dongeng mulut ke mulut ini
membuktikan bahwa orang-orang dari tanah Melayu atau dari tanah
jawa telah datang ke Temate menyiarakan agama Islam, begitu pun
saudagar-saudagar Islam dari Parsi dan Arabia.

Tersebutlah pula bahwasanya yang mula-mula memeluk agama
Islam ialah 'Kolano' (gelar Raja-raja Maluku sebelum Islam) yang
bemama Gapi Baguna. Bagindalah Raja yang telah menerima seruan
Dato' Maulana Husain itu dan mempelajari Islam dengan sebaik-
baiknya. Disebut dalam catitan orang Temate bahwa raja itu setelah
Islam memakai nama 'Marhum'. Besar sekali kemungkinan bahwa
nama Islam baginda bukan itu. Sebab telah biasa bila seorang raja
telah mati baru disebut saja namanya dengan panggilan 'Marhum',
yang kadang-kadang orang masih takut menyebut nama baginda
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sebenamya, karena takut kena 'tulah'. Baginda Marhum ini me-
merintah sejak tahun 12165 sampai mengkahrya pada tahun f486.

*,1.*

Zainal Abidin Sultan Ternate

Setelah mangkat Sultan Marhum itu, naiklah puteranya Zainal
Abidin. Dalam tahun 1495 beliau wakilkan pemerintahan kepada
salah seorang keluarganya, lalu baginda melawat ke tanah Jawa,
memperdalam pengetahuannya tentang Islam kepada Sunan Giri.
Maka oleh karena telah ramainya pemiagaan Jawa dengan Haitu (di

pulau Ambon), mudahlah orang-omng Islam dari Jawa, atau dari
tanah Melayu datang ke Maluku dan orang Maluku melawat ke tanah
Jawa dan Melayu. Di antara penuntut ilmu ke tanah Jawa dari Haitu
itu, selain Sultan sendiri adalah Patih Putah, yang setelah kembali dari
memperdalam pengajiannya di Jawa, telah menyiarkannya dengan
amat giat di negerinya.

Mungkin pula Sultan Zainal Abidin tidak mencukupkan saja
perlawatannya sehingga ke Giri dan Gersik di tanah Jawa, tetapi
melanjutkan pula ke Melaka. Tersebut di dalam 'Sejarah Melayu'
bahwa Raja Maluku melawat ke Melaka pada masa pemerintahan
Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah putera Almarhum Sultan Mansur
Syah dan baginda mendapat sambutan yang baik daripada Sultan
Ala'uddin.

Jamaluddin Sultan Tidore I

Adapun yang mula-mula memeluk Islam dari Tidore ialah
'Kilano' Khirililioti. Datanglah ke negeri Tidore itu seorang alim dari
tanah Arab bemama Syeikh Mansur. Diberinya keterangan kepada
raja itu dari hal hakikat Islam, sehingga raja bersama orang besar-
besamya lalu tertarik untuk memeluk agama Islam dan ditukarlah
nama Kilano Khirililiati oleh Syeikh Mansur dengan nama Islam, iaitu
Sultan Jamaluddin. Dan putera baginda yang sulung diislamkan juga
dan diberi nama Islam, menurut nama daripada Syeikh itu sendiri;
Mansur.

Sultan Mansur inilah yang setelah naik takhta kerajaan, menyambut
dengan ramah tamah kedatangan perutusan bangsa Sepanyol,
pecahan rombongan Magellan yang mati dibunuh orang di kepulauan
Filipina. Kedatangan perutusan Sepanyol itu ialah pada tahun 7527.
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Pigafetta, orang Sepanyol anggota rombongan itu yang menuliskan
catitan perlawatannya menyatakan bahwa Sultan Mansur berusia
lebih sedikit 55 tahun. Pigafetta mengatakan pula bahwa menurut
keterangan Sultan Mansur (yang difulisnya namanya Raja Sultan
Mauzur), agama Islam telah masuk ke dalam negerinya 50 tahun yang
telah lalu, dan usianya sendiri pada waktu itu baru 5 tahun. Dan
menurut keterangan orang Portugis yang datang ke Temate dalam
tahun 1521 itu juga bahwa Islam telah masuk ke dalam negeri itu lebih
daripada 80 tahun. Dengan bukti-bukti sejarah ini nyatalah bahwa
Islam terlebih dahulu 30 tahun masuknya ke Temate sebelum ke
Tidore.

Dan dalam tahun 1521 itu juga telah didapati Sultan Islam di
Jailolo dan namanya ialah Hasanuddin.

Negeri pulau-pulau

Oleh karena keempat negeri itu terdiri daripada pulau-pulau;
Tidore pulau sendiri. Temate pulau sendiri, Bacan dan Jailolo pun
demikian pula, tidaklah heran jika payah akan dapat mempersatukan
negeri-negeri itu dalam satu pemerintahan pusat. Dan itu pula sebab-
nya maka seketika terjadi perlumbaan bangsa Sepanyol dengan
bangsa Portugis memperebutkan pengaruh dalam negeri-negeri itu,
masing-masingnya mempengaruhi mana yang dapat dipengaruhi.
Seketika Portugis masuk, dia mendekati Temate. Oleh sebab itu
seketika Sepanyol masuk kemudian, Sultan Tidore pula yang di-
dekatinya, dan Sultan Mansur menyambut perutusan Sepanyol itu
dengan sangat ramah-tamah.

Akhimya dua kerajaan lagi tidaklah berapa banyak memegang
peranan dalam percaturan di Maluku, iaitu Bacan dan Jailolo. Bahkan
pemah dipaksa oleh Portugis supaya Raja Bacan memeluk Kristian.

Sungguh pun demikian, hebat jugalah perjuangan Raja-raja Islam
Temate dan Tidore itu mengembangkan Islam dan melawan Portugis.
Penyebaran Islam ke Mindanao pun dan Sulu pun tidak sedikit hasil
peranan Temate. Berita bangsa Sepanyol yang tertulis pada tahun
1587 menerangkan bahwa penyebar-penyebar Islam ke Mindanao
datang dari Brunei darr Temate. Di pulau-pulau itu mereka mendiri-
kan madrasah-madrasah dan masjid. Tetapi sejak zaman itu pula Islam
telah mendapat saingan yang hebat dari pihak missionaris Katholik.

Dalam catitan sejarah Raja-raja Temate sendiri, yang salinannya
kita dapati disebutkan nama Sultan-sultan Temate yang memegang

809



peranan penting di dalam penyebaran Islam dan menghadapi
Portugis:

Tainal Abidin (Sultan Pertama). Simrllah (Sultan Kedua). Khairun
(Sultan Ketiga) dan Babullah (Sultan Keempat).

Dalam tahun 1512, setelah Temate dengan rasmi memeluk Islam,
Portugis dari Melaka mengirim armada perdagangannya ke Maluku,
iaitu setahun setelah Portugis mendapat Melaka sebagai pangkalan-
nya di Nusantara ini. Sebelum armada ini bertolak meninggalkan
pelabuhan Melaka, terlebih dahulu Portugis mengirim ufusan yang
terdiri dari saudagar Melayu sendiri ke Temate untuk mengabarkan
kedatangan itu dan menyampaikan bahwa kedatangan mereka
bukanlah sebagai penakluk, hanyalah sebagai hendak mengikat
persahabatan dan hendak bemiaga secarr berbaik-baik.

Kedatangan mereka disambut baik oleh Sultan Temate.

Dan kedatangan mereka kembali pada tahun 1513 amat berhasil-
lah perlawatan mereka ifu, banyak mereka mendapat cengkih, karena
kedua keraiaan, Temate dan Tidore itu telah menyambut mereka
secara baik. Maka kedua perlawatan yang berhasil baik itu telah
menyebabkan Portugis mengadakan jalan pelayaran yang tetap di
antara Melaka, Maluku, Jawa dan Timur.

Oleh sebab kedudukan mereka telah teguh di Melaka, sebagai
cabang daripada Goa di India, apatah lagi rupanya raja-raja yang telah
memeluk agama Islam terlebih dahulu, baik di Aceh, atau di Demak,
atau di Johor dan Maluku telah mengambil pelajaran yang pahit dari
kejatuhan Melaka, tidaklah mudah bagi Portugis untuk menaklukkan
negeri-negeri itu, sebab mereka telah siap waspada. Maka politik yang
mereka pakai sebagai lanjutan serangan atas Melaka dahulu ialah
mendekati raja-raja itu, atau mengadu domba di antara seorang raja
dengan raja yang lain. Di Jawa diikatnya percahabatan dengan
Pajajaran dan Majapahit, supaya dapat bercama membendung Islam.

Maksud Portugis berhasil juga. Temate tidak diserang sebagai
menyerang Melaka, karena itu nampaknya terlalu banyak membawa
kerugian. Lebih baik dibuat saja perjanjian monopoli perdagangan
cengkih. Keuntungan yang sangat berlimpah-limpah telah didapat
oleh Portugis karena monopoli ini. Pasaran hanya terpegang di
tangan mereka sendiri. Tetapi yang lebih sangat kaya ialah Gabnor-
gabnor Portugis. Sehingga keuntungan yang berlipatganda itu
menambah nafsu loba mereka.

Sesudah menguasai pemiagaan cengkih di Maluku, mereka pun
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melebarkan pengaruh menguasai pemiagaan buah pala di Banda.
Pala dan cengkih dibeli dengan semurah-murahnya di kebunnya
sendiri, dan saudagar perantaraan dibasmi sampai habis, sehingga
keuntungan berlipatganda itu tidak terbagi-bagi dengan yang lain.

lantaran itu maka pemiagaan orang Jawa terpukul mundur, dan
oleh karena Selat Malaka telah mereka kuasai, peniagaan saudagar-
saudagar fuab yang datang dari pangkalan Syria dan Mesir pun men-
jadi sangat mundur pula. Keunggulan Portugis yang telah menguasai
pemiagaan itu dihubungkan dengan pelumbaan pengaruh agama.
Kemenangan mereka dalam catur niaga itu, yang menyebabkan
pemiagaan fuab menjadi mundur, dipandang sebagai suatu jasa

Kristian mengalahkan Islam.
Kekayaan bemiaga rempah yang telah berlipatganda itu telah

ditumbuhi oleh nafsu-nafsu lain pula. Sifalsifat permusuhan sudah
mulai membayang dari sikap orang Portugis yang angkuh. Sultan-
sultan Tidore dan Temate, yang kadang-kadang berebut pengaruh,
sudah sama-sama merasai apa maksud Portugis. Terlebih-lebih
setelah mulanya mereka hanya semata-mata pergi bemiaga ke
Maluku, maka dalam tahun 1546 telah datang sendiri pendita penyair
Kristian Katholik yang terkenal ke Maluku buat mempergiat penyair
Kristian, iaitu Franciscus Xaverius.

Selalu pula terjadi pertentangan sikap zalim dan loba Gabnor-
gabnor Portugis dengan missionaris sendiri. Meskipun dengan susah
payah kaum missionaris menyebarkan agama Katholik kepada
penduduk bumiputera maka apa yang mereka bangunkan dalam hati
penduduk yang memeluk Kristian, dirosak-binasakan hatinya oleh
sikap gabnor-gabnor yang loba dan serakah.

Dalam pada itu Sultan Temate pun memegang peranan yang
penting dalam bemiaga dan dalam mempertahankan Islam dan
menentang Kristian. Mereka tunduk kepada perjanjian yang dahulu
dibuat dengan Portugis, bahwa monopoli penjualan cengkih harus
diserahkan kepada Portugis, tetapi Sultan pun akan bertindak dengan
tidak ragu-ragu untuk menentang Portugis dalam lapangan agama.
Dalam hal ini sekali lagi terjadi pula pertentangan di antara gabnor
dengan missionaris. Kaum missionaris meminta supaya gabnor jangan

terlalu tunduk kepada Sultan. Kalau perlu hendaklah kekuatan Sultan
itu dipatahkan, tetapi gabnor tidak dapat melupakan kenyataan
bahwa mematahkan kekuatan Sultan adalah bererti menghambat ke-
majuan pemiagaan. Pertentangan di antara gabnor dengan missionaris
ini sampai diminta penyelesaian ke Lisbon dan ke Goa sendiri. Akhir-
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nya didapatlah persetujuan bahwa pusat pemiagaan dan pusat

penyebaran agama Kristian ditetapkan di Ambon saja.

Seorang di antara pembesar Portugis ialah panglima De Brito
yang angkuh dan amat fanatik. Bencinya kepada Islam ditambah lagi

dengan lobanya akan keuntungan. Tetapi tumpuannya ialah Tidore.
Sikap permusuhannya terhadap Islam dan penghinaannya kepada

Sultan Tidore tidaklah tertahankan lagi, yang akhimya menjadi
peperangan yang tidak putus-putus. Apatah lagi berkembang suatu
pendirian bahwasanya sikap kasar atau memungkiri janji-janji terhadap
umat Islam adalah 'halal' karena orang Islam itu kafir. Kota Tidore
pemah dibakar oleh orang Portugis, padahal orang sedang berkabung
karena kematian Sultan, sehingga tidak mengherankan bahwa seketika
orang Sepanyol datang melawat Tidore pada tahun 1526, mereka

, telah disambrrt dengan baik oleh anak negeri, meskipun pada hakikat-
nya di antara Portugis dengan Sepanyol hanyalah 'setali tiga wang'
sja.

Sultan Khairun dari Ternate

Setelah kita temngkan tadi, atas desakan kaum missionaris,
hendaklah dengan segera kekuasaan Temate dibatasi. Kalau perlu
hendaklah Temate diperangi dan dihancurkan sebagaimana telah
dilakukan di Melaka. Tetapi dipandang dari siasat perang, tidaklah
mudah anjuran missionaris itu dapatdilakukan oleh gabnor. Lebih baik
raja-raja Temate dikalahkan dalam dunia diplomasi. Gabnor de
Mesquita menganjurkan kepada Sultan Khairun (Sultan Temate III),
agar mengakui bahwa kesultanan Temate di bawah perlindungan Raja
Sebastian Raja Portugal. Apabila kekuasaan dan perlindungan ini
diakui, negeri Temate niscaya akan mendapat kemajuan dan akan
lebih dikenal di negeri-negeri Barat.

Karena memandang dari segi kekuatan yang ada, dan karena ingin
kemajuan pemiagaan negerinya, baginda telah terlanjur menerima
anjuran ini. Bersama dengan puteranya Babullah, yang kelak akan
menggantikannya menjadi raja, perjanjian itu telah ditandatangani
pada tahun 7564.

Tetapi setelah penjanjian itu ditandatangani, sikap orang-orang
Portugis, temtama gabnor sudah sangat berubah. Seakan-akan Sultan
Temate dipandang raja jajahan saja. Perasaan keagamaan baginda
selalu tersinggung karena sikap angkuh dan loba rakus orang-orang
Portugis itu. Dan Sultan Khairun tahu akan harga diri. Dia dipandang
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kepala agama oleh rakyatnya. Sebab itu baginda tidaklah mahu tunduk
merendah diri kepada gabnor yang sombong itu, sehingga kalau tidak
sangat perlu tidaklah mahu Sultan bertemu muka dengan Gabnor De
Mesquita yang gila hormat itu. Tibatiba dengan alasan yang dicari-cari
iaitu dituduh tidak meneguhi janji, 'bertuan' kepada Raja Portugis,
baginda ditangkap. Setelah ditangkap baginda meminta dengan sangat
supaya baginda dihantarkan ke Goa, pusat kekuatan Portugiss di
Tirnur, supaya dia dapat memberi keterangan kepada yang lebih tinggi
kekuasaannya tentang sikap-sikap dan pendiriannya, supaya dari sana
kelak dapat disampaikan kepada Raja Portr.rgal dan dapat ditimbang
dengan adil.

Maksud baginda ialah supaya hak-haknya dikembalikan, sebab
dalam surat perjanjian disebutkan bahwa kedaulatannya atas rakyatnya
tidaklah hendak dikurangi.

Dan kalau terjadi lagi perselisihannya dengan gabnor, supaya Raja
Portugal sendiri yang mengadilinya.

Penyelesaian didapat. Hak-hak Sultan diakui sebagaimana
sediakala dan persahabatan diteruskan. Portugis akan tetap memusat-
kan pemiagaannya di Temate, tetapi Portugis mengemukakan syarat
pula bahwasanya penyiaran agama Kristian tidak boleh dihalangi. Dan
jika terjadi perselisihan lagi di antara Sultan dengan gabnor, raja
Portugallah yang akan mencari penyelesaian yang adil. Baginda pun
pulanglah ke negerinya, setelah berhenti di Goa tidak berapa lamanya.

Sesampai di negerinya baginda memandang bahwasanya sikap
De Mesquita tidaklah banyak berubah. Sultan menghadapi keadaan
yang sulit sekali. Dia ingin supaya pusat pemiagaan ditetapkan di
Temate tetapi kegiatan penyiaran agama Kristian janganlah dilakukan
dalam negerinya sendiri,.sebab rakyatnya sudah Islam, dan negeri-
negeri yang belum memeluk Islam adalah rakyafrrya sendiri juga,
bukan rakyat Portugis.

Tetapi dalam praktik yang dilakukan Portugis ialah kegiatan
pemiagaan mulai dipusatkan ke Ambon, tetapi pemeluk agama Islam
di Temate dan di tempat lain dipujuk atau dipaksa masuk Kristian. Dan
orang-orang yang telah memeluk agama Kristian itu lebih suka
melindung dirinya kepada Portugis dan tidak mahu mengaku ke-
kuasaan Sultan lagi. Yang lebih berbahaya daripada itu ialah bahwa
seketika terjadi perselisihan-perselisihan di antara Sultan dengan
gabnor, orang-orang Kristian anak negeri selalu berpihak kepada
Portugis, bahkan ada yang menjadi mata-mata Portugis.

Akhimya datanglah instuksi dari Goa, agar pusat pemiagaan di
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Maluku dipindahkan langsung ke Ambon. Sultan merasai betapa
perubahan yang akan menimpa rakyatnya kalau pasar di Temate tidak
ramai lagi. Sultan meminta kepada gabnor supaya keputusan itu
ditinjau kembali, namun permintaannya itu tidak diperdulikan. Sultan
mendapat tekanan batin yang amat keras, di antara kekayaan dunia
dengan pembelaan agama Islam.

Setelah kantor degang Portugis dipindahkan ke Ambon, baginda
lihat missionaris Kristian makin giat bekerja di negerinya sendiri.

Kebalikan daripada yang baginda ingini, iaitu pusat pemiagaan
tetap di Temate dan pusat kegiatan Kristian supaya dipindahkan ke
Ambon.

Baginda timbang-timbang, ketiga buah kerajaan saudaranya
Tidore, Jailolo dan Bacan boleh dikatakan sudah kehilangan kuasa.
Tidore semenjak mangkat Sultan Mansur sudah kehilangan daya, raja
di Bacan telah dipaksa memeluk agama Kristian dan Jailolo tidak
bemafas lagi. Apalah artinya kedudukan Sultan Temate dengan
perjanjian-perjanjian yang mengikatnya itu, dan apatah artinya kalau
dia sendiri telah terikat pula oleh janji bahwa dia akan membiarkan
negerinya dikristiankan?

Apatah lagi watak Gabnor De Mesquita yang sombong sangat
menimbulkan bencinya. Baru satu tahun perjanjian ditandatangani, dia
merasa kian sehari kian terikat. Akhimya diambilnya satu keputusan
ynng akan menenfukan safu dari dua akibat Perhma menang, sehingga
kedudukan Temate terbela. Kedua kalah sehingga dia hancur. Tetapi
satu haltidaklah akan dilanjutkannya, iaitu menyemh. Karena menyerah
artinya ialah jadi budak. Sedang sekamng sudah mulai budak! Lalu
baginda bertindak. Baginda perintahkanlah kepada tenteranya
mengusir sekalian orang yang beragama Kristian yang masih ada di
Temate, baik dia orang Portugis, ataupun dia anak negeri sendiri.
Mereka adalah musuh!

Perintah itu dilakukan dan orang Kristian melawan. Kefanatikan
agama di kedua belah pihak telah timbul. Beratus-ratus orang lftistian
mati terbunuh dan missionaris yang merasa terlindung oleh kekuasaan
Portugis itu disapu bersih, beribu-ribu orang Kristian yang lain sempat
lari ke Ambon dan setengahnya pula lari ke pulau-pulau Mindanao.

Geserlah orang Portugis karena singa yang telah kehilangan sabar
itu telah mulai mengganas. Menurut keterangan orang tua-fua di
Temate, sejak waktu itu Sultan memaklumkan 'perang sabil'kepada
Portugis itu, baginda memakai jubah putih selalu, sebagai lambang dari
persediaan mati syahid.
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Pihak Portugis menjadi gegar. Gabnor dan pihak missionaris
meminta bala bantuan dari Melaka dan Goa. Semua dihadapi oleh
Sultan dengan semangat berani mati yang tak ada taranya, sehingga
baginda tidak dapat dikalahkan. Akhimya dengan buru-buru datanglah
perutusan Portugis mengajak damai, karena kalau hanya dengan
kekuatan yang ada tak akan dapat menghancurkan Temate.

Sultan menerima damai itu; seluruh orang Kristian yang masih
sisa di Temate harus keluar sekaligus dan boleh pindah ke Ambon.
Dan Sultan pun bersedia melanjutkan persahabatan dengan Portugis
asal negerinya jangan dijadikan objek penyiaran agama Kristian.

Perjanjian ditandatangani kembali oleh Sultan dan Gabnor De
Mesquita. Untuk menyucikan perjanjian itu. Sultan memegang kitab
suci Al-Quran dan gabnor memegang kitab suci Injil, doa pun dibaca-
kan oleh Kadi dan sembahyang dilakukan oleh seorang pendita. Dan
besok paginya akan diadakan satu jamuan besar di benteng Portugis
untuk menghormati perjanjian itu dan Sultan akan diundang hadir.

Tetapi apa yang kejadian dalam perjamuan itu???
Dengan percaya kepada Tuhan Sultan mengabulkan undangan.

Baginda diiringkan oleh beberapa orang pembesar Temate. Tetapi
entah ilham halus yang telah masuk ke dalam jiwa baginda. Putera
Mahkota Babullah ditegahnya pergr. Disuruhnya menjaga negeri dan
kalau baginda tidak pulang lagi supaya pemerintahan diteruskan oleh
Babullah.

Ilham yang telah masuk ke dalam jiwa baginda itu benar terjadi.
Seketika duduk berhadapan dalam satu hidangan dengan Gabnor De
Mesquita, seorang pegawal peribadi De Mesquita telah menikam
Sultan, sehingga mati di saat itu juga. Beberapa pembesar Sultan
lainnya turut terbunuh dan beberapa orang pengawal Sultan dapat
melarikan diri kembali ke istana memberitahukan hal itu kepada
Babullah.

Pengkhianatan yang amat keji ini terjadi pada 28 Februari 1570.
Ketika itu ada pendirian dari segolongan penganut Kristian bahwa

tidak berdosa melanggar janji kalau hanya dengan orang Islam.

Babullah (1570-1583)

Bukan main murkanya Babullah setelah mendengar berita yang
ngeri dan keji itu. Seluruh Temate menjadi goncang dan orang
besar-besar segera melantik Babullah menjadi Sultan. Dalam
perlantikan itu Babullah menyentak pedang pusaka ayahnya dan
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meminta kesetiaan rakyatnya buat berperang dengan Portugis,
sampai Portugis terusir habis dari Temate dan sampai tuntut bela atas
kematian ayahnya diperolehnya. Semua rakyat bersomk sorai
menyatakan kesetiaan. Meskipun Islam baru satu abad dipeluk oleh
umat negeri Temate, mereka telah merasai betapa hebatnya semangat
jihad yang menggelora dalam hati mempertahankan kehormatan.

Sultan terus memaklumkan perang kepada Portugis, dan Sultan
sendiri yang memimpin peperangan. Dan lima buah perahu perang
(Kom-kom) dikirim ke Ambon buat mengepung benteng yang didirikan
Portugis di Ambon. Dalam pada itu Sultan sendiri memimpin pe-
permgan mengepung benteng Porhrgis di Temate sendiri. Peperangan
yang hebat pun pecahlah.

Kedua belah pihak sama banynk yang tewas, Tetapi pengepungan
benteng Ambon tdaklah se[pra berhasil. Segera datang bantuan dari
Melaka, sehingga Portugis dapat pula memperkukuh pertahanan benteng
Temate sendiri. Raja Bacan ynng telah memeluk agama Kristian segera
mengirim banfuan bahan makanan kepada Portugis. Bukan main
murlonya Babullah terhadap perbuatan Raja Bacan itu sehingga dikirim-
nya ultimatum, bahwa sekiranya sekali lagi tertangkap perahu yang
membatan makanan dari Bacan ihr, negeri Bacan akan s€gem dijadikan
abu. Raja Bacan timbul takut dan mt'lai insaf bahwa pepemngan ini
benar-benar peperangan.

Sultan Tidore dengan tegas berdiri di pihak Temate.
Semangat yang besar dari tentera Temate png dihembtskan oleh

Sultanngra sendiri ke dalam dada masing-masing mereka, menyebabkan
tentera yang dikirim ke Ambon menenrskan perjuangannln. Mereka
mendesak terus, di suahr malam, sehingga dapat mereka capai tepi
benteng, meshpun dihujani dari atas dengan peluru. Mereka bakar
benteng itu, sehingga api telah menjalar-jalar hampir memusnahkan
semuanya. Maka dengan segera dewan perang Porhrgis pada sudul
benteng yang belum tertakar, mengambil keputusan meninggalkan
benteng itu dan lari mengungsr ke Melaka.

Sekamng tinggallah beribu-ribu pemeluk agama Kristian dalam kota
Ambon cemas ketakutan akan disembelih oleh tentera Temate yang
sudah sangat marah ifu.

Tetapi setelah tentera Temate mendaml dengan tegas mereka
men5ratakan bahwa Krisfian Ambon fidaklah hendak mereka bunuh, dan
tdak akan dipaksa memeluk Islam asal mereka mengakui tunduk. Yang
dikejar-kejar dan disemng ialah Kristian Portugis karena mereka adalah
pengkhianat janji.
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Maka berusahalah gabnor Melaka menyelamatkan onmg Portugis
yang masih di Ambon. Dan berulang-ulang gabnor Porhrgis di Temate
mengirimkan bala bantuan untuk melepaskan oftmg Portugis yang telah
terkurung dalam benteng di Temate, tetapi tiap datang tiap patah
semngannya oleh sengitrya pertahanan Temate dan kemsnya ke-
pungannya kepada yang terkepung dalam benteng. Portugis me-
merlukan sekr.uang-kurangnya 1,000 tentem Porhrgis buat melepaskan
kawannya dari kepungan, dan hans dipimpin oleh seoftmg panglima
yang cekap, yang setanding dengan Babullah. Tetapi omngnya itu tidak
ada dan tenteranya itu tidak cukup.

Lima tahun lamanya Babullah mengepung benteng itu.
Kian sehari kian lemahlah orang Portugis, mana kekurangan ubat

bedil, mana pula kekurangan makanan. Dan mulailah insaf oftIr1g
Portugis bahwa rnereka akan terpalsa menyemh. Tetapi pahlawan Islam
Babullah, benar-benarlah pahlawan Islam. Demi baginda mendengar
kesengsaraan yang menimpa Portugis itu baginda pun mengirim ufusan
dan menyampaikan usulnya. Apabila omng Portugis mahu mengakui
kekalahannya dalam 24 jam, baginda bersedia memberi izin tentera
Porhrgis meninggalkan benteng itu dengan senjatanya sekali dan terus
berangkat ke Melaka atau ke Ambon. Artinya menyerah dengan cam
terhormat. Bahkan apabila bangsa Portugis telah dapat menyerahkan
Gabnor De Mesquita hidup-hidup ke tangan baginda, supaya dijalankan
hukum qisas yang sepadan, atau ganti kerugian kalau temyata De
Mesquita telah mati, maka Sultan bersedia menyerahkan benteng itu
kembali ke tangan Portugis, dan boleh diteruskan persahabatan yang
lama, dengan tidak mengurangi kedaulatan Temate atas negeri dan
rakyatrrya.

Akhimya pada akhir tahun 1575 menyemhlah bangsa Portugis
kepada Sultan Babullah dan dihrrunkan bendem Portugis dari atas

bentengnya, dan diganti dengan bendem Temate.
Karena takluknya bangsa Portugis ifu, penganut agama Kristian

bersama Rajanya sekali, yang tinggal di negeri Bacan, dengan tidak
berfikir panjang lagi, karena takut akan dituntut kesalahannya, karena
pemah membanfu perang teman seagamanya, telah lari ke Ambon.

Lima tahun kemudian (1580), seketika Philip menjadi Raja mem-
persatukan Portugal dengan Sepanyol, Sultan Babullah mengirim
utusan ke Lisbon menuntut kerugian atas kematian ayahnya. Dalam
tahun 1584 utusan itu mendapat jawaban rasmi dari Raja Philip bahwa
si pembunuh itu bekas Gabnor De Mesquita telah meninggal dunia, dan
Raja Portugai berjanji akan memeriksa dengan saksama setiap orang
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yang tewmgkut dengan pembunuhan keji itu.
Jawaban raja Porhrgal itu benarlah adanya. Sebab De Mesquita

memang telah meninggal dunia, dalam tahun 1579. Karena setalah
tentera Portugis menyerah di benteng Temate pada tahun 1575 itu De
Mesquita telah mengungsi bersama tenteranSn ke Ambon. Kemudian
pemerintah Portugis di Lisbon memerintahkan agar De Mesquita segem
disemhkan kepada Sultan Babullah. Oleh karena itu dia pun ditangkaplah
oleh Panglima Portugis yang baru diangkat untuk jadi gantinya di
Ambon, dan akan segem dikirim ke Temate sebagai seormg pembunuh
yang hina. Tetapi pemhu yang membawanya ke Temate dihentam oleh
angin badai yang kencang di tengah laut, sehingga terdampar ke pantai

utam tanah Jawa. Sekonyong-konyong pemhu itu pun diserang oleh
bajak laut ormg Jawa dan dibunuhnya sekalian penumpangnya, ter-

masuk De Mesquita sendiri. Peristiwa itu teriadi dalam tahun 1579.
Setelah baginda Sultan dapat mengalahkan Portugis pada tahun

1575 itu tidaklah berhenti baginda membangun kebesaran Temate
terutamanya mengembangkan agama Islam kepada daerah yangl
belum memeluknya. Raja-raja yang dahulu bersikap ragu-ragu
temtama Raja Bacan disuruh mempertanggungjawabkan perbuatan-
nya. Sampai kepada kira-kira tahun 1580 tidak henti-hentinya Sultar,
meluaskan kuasanln ke pulau-pulau sekelilingnya, sehingga kekuasaar,
baginda membelintang dari Mindanao (dalam wilayah Filipinar
sekarang), yang terletak di sebelah Utara, sampai ke Sumbawa di
Selatan, Irian di Timur dan Sulawesi di sebelah Barat. Termasulr
jugalah pulau Buton, yang masuknya ke dalam agama Islam adalah
atas anjuran Temate itu. Bahkan ke dalam negeri yang kuat sebagai
Bugis dan Makassar dikirimnya juga utusan mengajak Rajanya yangl

masih jahiliyah itu supaya memeluk agama Islam, tetapi Raja Makassa::
masih berfikir-fikir dahulu.

Sultan yang gagah perkasa dan menjadi bintang bersinar di
sebelah Timur kepulauan Nusantara itu, penyiar agama Islam, dart
benteng pertahanan agama Rasulullah, mangkat dalam tahun 1583.
Setahun .setelah baginda mangkat berulah datang keterangan dari
pihak rasmi Portugis (1584), bahwa musuh yang sangat dibencinya
dan dipandangnya sangat hina, iaitu De Mesquita telah mati.

Oleh sebab itu sampai sekarang nampaklah bekas usaha Sultan
Babullah yang diwarisinya daripada ayahnya Sultan Khairun yanly
jujur, dan dipusakainya pula daripada ayahnya Sultan Simrllah yangl
Saleh, dan dipusakainya pula daripada ayahnya Sultan Tainal Abidin
yang telah menuntut agama Islam ke Jawa (Giri) dan Melaka. Sampai
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sekarang nampaklah bekas usaha itu, iaitu agama Islam yang kuat dan
umat Islam yang taat beragama di Maluku itu, di bahagian Kerajaan
Temate, Tidore, Jailolo dan Bacan.

Setelah baginda mangkat, naiklah puteranya Sa'iduddin Barakat.
Dan pada tahun 1599 datanglah angkatan pemiagaan Kompeni
Belanda ke Maluku, berlabuh di Ambon, membeli rempah-rempah
pula. Di tahun 1500 datang sekali lagi armada Belanda di bawah
pimpinan komandannya Van Der Hagen.

Betapa pergantian sejarah dan pergiliran zaman, namun nama
dan Sultan anak beranak, Khairun dan Babullah telah turut terlukis
dalam sejarah perkembangan Islam di Nusantara dalam abad keenam
belas, sejajar dengan Sultan Terenggono di Demak, Fatahillah atau
Sunan Gunung Jati dan puteranya Hasanuddin di Banten, Sultan
Ala'uddin Ri'ayat Syah Al-Qahhar dan Ala'uddin Mansur Syah di
Aceh, Sultan Abdul Jalil Ri'ayat Syah II di Johor, semuanya musuh
Portugis dan semuanya telah memperkukuh kedudukan agama Islam
di seluruh Nusantara ini sehingga kita anak cucunya menerima hasil
yang gilang-gemilang sampai sekarang ini.

Sultan Khairun menjadi masyhur karena baginda mati syahid
disebabkan pengkhianatan pihak Portugis, sehingga Portugis sendiri
pun merasa hina atas perbuatan gabnomya. Dan Babullah, yang
belum mahu mengembalikan pedangnya ke dalam sarungnya sebelum
Portugis terkikis habis dari wilayah kekuasaannya. Dan dapatlah kita
mengatakan, kalau kiranya Sultan-sultan yang besar itu tidak ada di
dalam sejarah di dalam abad keenam belas, maka penjajahan sudah
100 tahun terlebih dahulu daripada waktunya yang kita catit sekarang
ini.

Suatu keajaiban pula dalam sejarah Islam di abad keenam belas
itu ialah bahwa kerajaan Islam yang kuat dan megah dalam abad
kelima belas ialah Kerajaan Melayu Melaka. Kerajaan ini disapu habis
oleh Portugis. Agaknya disangka orang bahwa dengan hancumya
kebesaran Melaka, tamatlah riwayat kebesaran Islam di Nusantara.
Tetapi apakah yang kejadian?

Dihancurkan satu Melaka, maka timbullah gantinya lima kerajaan
Islam; Demak, Banten, Aceh, Johor dan Maluku, lima kerajaan Islam
yang kuat dan sanggup bertahan dan menanamkan pengaruh Islam
selama abad keenam belas, sehingga daya upaya Portugis yang
sangat fanatik agama itu, yang ingin menghapus Islam dan mengganti-
nya dengan Katholik tidaklah berhasil. Apatah lagi karena kerakusan-
nya, sehingga pihak missionaris sendiri pun pemah mengaku kemudian,
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setelah mereka kasip, 'Tuhan menghukum perbuatan penguasa-
penguasa Portugis yang tidak mengenal perikemanusiaan itu.'

Dan meskipun abad-abad yang selanjutnya, ketujuh belas,
kedelapan belas dan kesembilan belas, Nusantara telah bergulat
dengan hebatnya dengan penjajah Barat yang lain, iaitu Inggeris dan
Belanda, sehingga beberapa Sultan itu lemah dan jatuh tersungkur,
dan bendera kaum penjajah telah berkibar di mana-mana, namun
Islam sendiri tidaklah dapat dibongkar lagi, sebab uratnya telah
tertanam teguh oleh usaha Demak, Banten, Aceh dan Temate.

Hanya Sultan-sultan yang jatuh, Islamnya sendiri tidak. Kalau
dahulu benteng Islam ialah Sultan-sultan itu sendiri, namun kemudian-
nya benteng Islam ialah hati nurani kaum Muslimin itu sendiri.

***

FASAL XI

BERJUANG DENGAN PENJAJAHAN
BEI.ANDA DAN INGGERIS

. (ABAD KEruJUH BEI.AS)

Cengkih yang harum

Kabamya konon, seketika Almarhum H. Agus Salim diutus oleh
Pemerintah Republik Indbnesia, menghadiri pelantikan Ratu Elizabeth
menjadi Ratu Inggeris dan jajahan takluknya (1953), dalam satu
resepsi besar, Almarhum yang bijak bistari itu tetap mengisap rokok
yang disukainya, iaitu rokok kretek yang bercampur cengkih itu.
Bahkan seketika beliau memberikan kuliah-kuliah tentang Islam di
Comell Universiti di Amerika Syarikat, sengaja beliau pesan terus
rokok kretek itu ke Indonesia, karena tidak dapat beliau tukar dengan
rokok yang lain.

Niscaya tercenganglah hidung para bangsawan Inggeris karena
resepsi telah dipenuhl oleh bau cengkih yang wangi. Seorang bang-
sawan Inggeris mendekati beliau dan mengajak bercengkerama;
Harum nian campuran rokok Excellency. Cengkihkah agaknya?

'Memang cengkih!' jawab Almarhum.
'Harum benar baunya', ujar bangsawan ifu pula.
Sebagaimana kebiasaan beliau, ada saja jawab yang diberikannya

untuk menyambut pujian itu. Beliau berkata, sambil menjentek-jentek
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hujung rokoknya membuangkan abunya: 'Memang harum! Ke-
haruman cengkih inilah yang telah menarik nenek moyang bangsa
tuan untuk mengharung lautan dan menjelajah negeri-negeri kami
sekian ratus tahun yang lalu. Keharuman bau inilah yang telah
membuat sejarah suka-duka perhubungan bangsa kami dengan
bangsa tuan berabad-abad lamanya.'

Bangsawan Inggeris itu pun tersenyum, karena sehabis pe-
perangan dunia kedua telah banyak perubahan bam, sebagai hujung
daripada 'harum bau cengkih' itu, sehingga bangsawan itu hanya
sanEgup menjawabnya dengan senyum pula.

Keharuman bau cengkih yang menyebabkan jatuhnya Melaka ke
tangan Portugis, dan demi setelah melihat hasil kekayaan yang telah
dicapai oleh Portugis dan Sepanyol, mengikutlah Inggeris dan
mengikutlah Belanda.

Setelah bangsa Portugis dapat melayari Tanjung Pengharapan
Yang Baik pada tahun 1498 dan dapat mereka membawa rempah-
rempah itu ke pelabuhannya sendiri di Lisbon, terhentilah usaha
bangsa-bangsa Barat hendak mencari jalan ke Hindustan dan ke
Tiongkok itu sementara waktu. Apabila rempah-rempah telah dibawa
oleh Portugis ke Lisbon, berkerumunlah saudagar-saudagar dari
bangsa Eropah yang lain datang ke pelabuhan Lisbon itu dan mem-
belinya dari orang Portugis. Maka menjadilah bangsa Portugis sebagai
suatu bangsa yang terkaya di antara bangsa-bangsa Eropah pada
masa itu, dan orang-orang Belanda pun datanglah pula membeli
rempah-rempah ke Lisbon demikian juga omng Inggeris.

Tetapi di dalam tahun 1580 terjadilah suatu perubahan politik di
Portugal. Raja Philip naik takhta dan beliau telah mempersatukan
Portugis ke dalam negeri Sepanyol, sehingga Portugis telah menjadi
satu negara bahagian dalam kesatuan Sepanyol. Lantaran ifu maka
pemiagaan rempah-rempah di Lisbon dengan sendirinya telah jatuh
ke bawah kontrol Kerajaan Sepanyol, sehingga tidak selancar dahulu
lagi. Dalam pada itu terjadi pula peperangan di antara negeri Belanda
dengan negeri Sepanyol, sebab omng Belanda ingin memerdekakan
negerinya daripada pengaruh Sepanyol. Maka Kerajaan Belanda pun
mengeluarkan larangan bagi rakyahya bemiaga dengan Sepanyol.
Meskipun sudah dilarang, payah kaum saudagar akan memafuhi
larangan itu, karena berhenti bemiaga artinya mati. Dengan diam-
diam mereka lakukan juga, sehingga larangan itu kendur dengan
sendirinya.

Tetapi kesusahan yang menimpa bangsa Belanda dalam per-
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niagaannya telah datang bertimpa-timpa. Kapal-kapal orang Inggeris
pun pemah pula merompak kapal pemiagaan orang Belanda itu.
Dalam tahun 1595 Raja Sepanyol menyuruh menangkap 400 buah
kapal orang Belanda. Dalam tahun 1599 terjadi pula penangkapan
kapal-kapal itu sekali lagi. Hal-hal yang demikian menimbulkan
keciwa yang amat sangat dalam hati orang Belanda, dan penderitaan-
penderitaan yang berturut-turut inilah yang menyebabkan niat sengaja
hendak mencari jalan sendiri buat bemiaga ke Timur, bertambah kuat
dalam hati saudagar-saudagar Belanda itu. Apatah lagi telah banyak
dibaca kisah-kisah pengembaraan yang ditulis oleh Drake dan
Cavendish (keduanya orang Inggeris), dan pengembara yang lain.
Baik dari membaca kisah perjalanan, atau melihat kekayaan orang
Portugis, telah menimbulkan khayal saudagar-saudagar Belanda itu
betapa besamya kekayaan yang akan dapat diangkut dari negeri-
negeri Timur itu, kalau mereka dapat menembus jalan sendiri datang
ke sana.

Mulanya ada direncanakan akan mencari jalan sendiri buat
sampai ke pulau-pulau Melayu itu, yang lain daripada jalan orang
Portugis melalui Tanjung Pengharapan. Ada direncanakan hendak
mencuba melalui jalan ke utara, melalui daratan, singgah di Rusia dan
Siberia. Tetapi niat ini dibatalkan karena sangat jauh. Tiba-tiba
didapatinyalah rahsia perjalanan ke pulau-pulau Melayu itu dari
tangan seorang pendita bemama Plancius, dan dia menerima dengan
rahsia dari seorang bangsa Sepanyol. Dengan rahsia, karena Raja
Sepanyol melarang keras seseorang membocorkan rahsia pelayaran
itu kepada bangsa mana pun. Rahsia pelayaran ini telah membangkit-
kan semangat orang Belanda, sehingga dibuaflah peta-peta per-
jalanan ke 'East Indies' (Kepulauan Melayu) dan 'West Indies', Hindia
Barat, Benua Afrika dan Tiongkok.

Pada tahun 1593 adalah seorang Belanda bemama Jan Huyghen
Van Linschoten pulang ke negerinya. Dia lama berdiam di Portugal
dan telah pemah mengikuti pemiagaan orang Portugis, dan lama
berdiam di Hindustan (Goa).

Pengalaman dan pengetahuan yang didapat oleh Van Linschoten
ini sangatlah berharga untuk menambah bahan bagi persiapan bangsa
Belanda berlayar ke Timur. Dia mengetahui dan melapurkan juga adat
istiadat anak negeri, agamanya dan barang-barang yang baik dibeli
dan laku dijual. Catitan Van Linschoten ini dicetak oleh Kerajaan
Belanda dalam tahun 1596 dan diberi nama'lnterario', tetapi diedar-
kan dalam kalangan terbatas, supaya jangan ada bangsa lain yang
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mendahului.
Dalam tahun 1594 saudagar-saudagar Belanda itu telah menyuruh

seorang saudagar bemama Comelius de Houtman mencari ke-
terangan ke negeri Portugis. Di Lisbon Houtnan telah mendapat
tambahan keterangan yang sangat berguna. Dan dapat diketahui juga
di daerah-daerah mana orang Portugis lebih kuat kedudukannya dan
mana pula yang masih belum dimasukinya atau belum dikuasainya.

Pada bulan April 1595 berlayarlah empat buah kapal kecil
menuju Kepulauan Melayu di bawah pimpinan Comelis de Houtman.
Kapal itu kecil-kecil belum sebesar sebuah krakah (kraak) kepunyaan
orang Portugis, tetapi pelayarannya laju. Tujuan Utama ialah Jawa
Barat, karena di sana tidak ada pengaruh Portugis. Ada disebut bahwa
pelabuhan yang baik ialah satu teluk bemama Sunda Kelapa. Dari
sana nanti akan disinggahi pula pelabuhan-pelabuhan lain, terutama
di Jawa Barat, karena tidak ada pengaruh Portugis. Tetapi setelah
mereka sampai di selat Sunda, barulah mereka mendapat keterangan
bahwa pelabuhan itu telah bertukar nama menjadi Jakarta. Dan
diberitahukan pula, bahwa pelabuhan yang besar ialah Banten.

Pada bulan Jun 1596, setelah belayar lebih dari setahun sampailah
keempat kapal itu di pelabuhan Banten.

Kesan Pertama

Kedatangan kapal-kapal Belanda itu pada mulanya diterima oleh
orang Banten dengan baik. Berduyun-duyun orang datang menjual-
belikan barang-barang makanan, beras dan pisang, sayur-sayuran lain
ke atas kapal. Karena apabila suatu kapal berlabuh, artinya ialah
pengaliran rezeki bagi penduduk. Telah menjadi kebiasaan mereka
datang mendekati kapal-kapal itu dengan perahu penuh sarat makanan,
dan kadang-kadang naik ke kapal bersuka-sukaan dengan orang
kapal. Akan tetapi kebaikan hati anak negeri itu telah bertemu dengan
sikap tidak sopan dan kasar daripada anak-anak kapal itu. Kelakuan
mereka kasar, mengherdik ke sana membentak ke mari. Bahkan
ketua pelayaran pun, Comelis de Houtnan adalah seorang yang
kasar sikapnya, disangkanya anak negeri yang baik hati dan naik ke
kapalnya ifu akan mencuri saja. Dalam tawar menawar barang pun
sifat mereka sangat angkuh, sehingga anak negeri yang sabar itu
tersinggunglah perasaannya.

Kesan pertama inilah yang akan lekat 350 tahun lamanya, yakni
selama bangsa Belanda berkuasa di kepulauan Indonesia ini.
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Orang-orang besar Banten seketika itu sedang bersiap-siap
hendak memerangi Palembang (sebagai dahulu telah diterangkan).
Meskipun sikap orang Belanda itu tidak disukai karena kasamya,
namun orang besar-besar Banten masih meras perlu mengadakarr
hubungan dengan mereka. Lalu terjadilah pertemuan-pertemuan
Orang Banten menawarkan kalau-kalau orang Belanda sudi mem-
bantu mereka berperang mengalahkan Palembang, dengan memakai
kapal-kapal mereka itu. Akan diberi upah yang layak. Tetapi orang-
orang Belanda menolak permintaan ifu, dengan alasan bahwa
kedatangan mereka hanyalah semata-mata buat bemiaga menjual
dagangannya dan rnembeli keperluan yang dicarinya, setelah itu
supaya lekas berangkat, karena jika orang Belanda lama di Banten,
mungkin akan datang pula angkatan Portugis dari Melaka, maka
terjadilah perkelahian kedua bangsa itu di dalam wilayah kekuasaan
Banten. Tetapi omng Belanda itu tidak mahu lekas berangkat. Mereka
tidak mahu membeli persediaan lada yang telah ada, tetapi bersedia
menunggu beberapa bulan lagi saja, karena musim memetik telah
dekat. Bukan main sakit hati orang Banten atas kelakuan itu, sebab
kalau musim memetik lada sudah datang, mereka ingin hendak
membeli murah, sehingga persediaan lada Banten yang ada ketika itu
pun akan turun pula harganya.

Di hari-hari pertama sudah kelihatan sikap-sikap yang selanjut-
nya!Seketika kapal-kapalpemiagaan Belanda itu berlabuh di Banten,
terjadilah peperangan Banten dengan Palembang itu. Sebagaimana
diketahui, penyerangan ke Palembang gagal dan menyedihkan
karena mangkatnya Sultan di medan perang. Maka diangkatlah putera
baginda Abul Mafakhir menjadi raja, dipangku oleh Mangkubumi
Jayanegara, karena usia baginda baru lima bulan. maka dengan
Mangkubumi itu terjadilah pula pertengkaran Comelis de Houhnan
perkara pembelian harga barang-barang dagangan yang dibeli oleh
Mangkubumi, sampai de Houtman ifu mengancam hendak meng-
hentam negeri Banten dengan meriam dari laut. Dalam hal yang
demikian tiba pula kapal-kapal orang Portugis bemiaga dari Melaka.
Mangkubumi melihat bahwa dari kekasaran sikap omng-orang Belanda
itu munghn terjadi pula perkelahian dengan Portugis, mungkin pemhu-
perahu Portugis yang memuat lada hendak dirampas oleh orang-oftIng
Belanda itu. Kemudian kelihatan pula perbuatan orang Belanda yang

amat mencurigakan, iaifu mereka mulai mencuba menduga-duga
dalamnya laut di pelabuhan Banten.

Dugaan-dugaan itu kemudian terbukti, karena beberapa buah
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perahu orang Jawa yang sarat muatannya telah diseret oleh orang-orang
Belanda itu ke kapalnya. Baru sekali itu mereka berlabuh di Banten,
sudah mulai bersikap kurang ajar. Dan setelah perahu itu mereka seret
dengan tiba-tiba mereka menembak kota Banten.

Akhimya beberapa omng tentera Banten menyerbu ke kapal itu,
Houtnan ditangkap bersama delapan orang anak buah kapalnya.

Banten seketika itu menghadapi saat yang sangat gawat. Setelah
orang-omng Belanda itu ditangkapnya omng Portugis pun datang.
Orang Portugis ingin membeli orang-omng tawanan itu dengan harga
mahal, tetapi orang Banten tidak mahu menyerahkannya. Akhimya
dengan wang tebusan 45,000 gulden, dapatlah orang-orang Belanda itu
dibebmkan dari tawanan.

Dan seketika itu pula ormg-orang Belanda tadi berjanji tidak akan
mengganggu keamanan lagr di Banten dan berjanji hendak bemiaga
dengan baik-baik.

Seketika suasana sudah hampir baik, Portugis datang lagi mendesak
dengan bujukannya yang halus agar Banten memutuskan hubungannya
dengan saudagar-saudagar Belanda itu. Suatu perutusan istimewa
datang dari Melaka, membawa hadiah-hadiah wang 10,000 rial (satu rial
sama dengan safu 'ringgit', sama dengan dua setengah rupiah) dan
pelbagai bamng-barang yang bagus dan mahal, untuk Mangkubumi
sendiri, dan meminta supaya kapal-kapal Belanda itu dirosakkan,
pemiagaan dihentikan dan mereka diusir. Permusuhan di antam kaum
Katholik (Portugis) dengan kaum 'Prostestan' (Belanda) telah nrenyelinap
pula dalam pertarungan siasat ini. Mangkubumi menerima hadiah itu
semuanya, tetapi dikirimnya utusan dengan rahsia kepada orang
Belanda itu supaya segera meninggalkan Banten. Dan dikatakannya
bahwa angkatan Portugis yang besar itu datang menyergap mereka.
Maka dengan segera larilah keempat kapal itu meninggalkan Banten.

Seorang bangsawan Banten sendiri, tumt menghasut agar Belanda
itu diperangi, dan supaya Banten berbaik dengan Portugis. Bangsawan
itu ialah Pangeran Mas, Putera Arya Pangiri, yang dulu menghasut
Sultan Muhammad agar memerangi palembang.

Orang Portugu marah karena perjanjian tidak dipenuhi sebagai
mana kehendak mereka. Satu angkatan perang Portugis, dari Melaka
telah diatur hendak mencari kapal-kapal Belanda itu dan dilengkapi
lagi dengan angkatan dari Goa. D tahun 1598 sampailah angkatan
laut Portugis itu di Banten. Dengan murkanya mereka menuduh
Mangkubumi Jayanegara itu seomng penipu besar yang telah sekongkol
dengan orang Belanda. Lakamana Portugis, Laurenco de Brito (yang

825



telah diceritakan keganasannya di Tidore dahulu) mendesak supaya

wangnya 10,000 rial dibayar kembali dan barang-bamng hadiahnya
dikembalikan. Mangkubumi tidak mahu membayar wang itu. Bahkan

dengan tegas beliau berkata bahwa kalau orang Portugis ingin juga

menerima wangnya itu kembali. per$lah kejar kapal-kapal Belanda itu
atau hendaklah menunggu sampai kapal-kapal Belanda itu kembali
ke Banten.

Omng Portugis tidak dapat lagi menahan marahnp. Mereka telah
berlaku jahat di Banten. Mereka naik ke darat lalu merampas merompak
di dalam pasar, sehingga oftmg yang sedang berjualan lari simpang siur;
jualan yang ditinggalkan omng yang lari itu mereka mmpas dana
rompak, dan mereka angkut dengan perahu ke kapal. Sebuah Jong
kepunyaan saudagar Tionghua mereka tarik pula, padahal penuh
muatan lada, lalu mereka pindahkan isinya ke kapal mereka.

Melihat kelakuan yang demikian naiklah marah orang Banten.
Mangkubumi memimpin rakyat yang telah sangat marah, melengkapkan
perahu-pemhu dan alat senjata dan melakukan sercrngan malam yang
tiba-tiba ke atas kapal-kapal Portugis itu. Sehingga awak-awak kapal
Portugis tidak sempat lagi menjabat tali temali kapal dan memasttng
meriam.

Akhimya dapaflah orang Banten menmpas kembali tiga buah
pemhu yang berisi bamng rompakan di pasar yang hendak dibawa ke
kapal-kapal itu. Kebetulan angin pun besar, sehingga kapal-kapal
Portugis tidak berdaya menolong kawan-kawannya yang disemng oleh
amukan omng Banten itu. D dalam perkelahian yang sangat dahsyat itu
seoftmg laksamana Portugis tewas dan sangat banyak awak kapal
Portugis yang turut binasa. Yang lain tertangkap dan dijadikan sahaya.
Melihat perlawanan yang hebat itu, patahlah semangat oftmg Portugis
yang masih berlabuh di tengah, dan dengan segen mereka pun mem-
bongkar sauh dan lari ke Melaka. Ketika hari telah siang telah bersihlah
lautan Banten dari kapal-kapal Portugis dan bersoraklah ralgat Banten
kegirangan.

Adapun keempat kapal dagang Belanda itu setelah meninggalkan
Banten, mereka pun melanjutkan pelayaran menyusur pantai utam,
singgah di pelabuhan Jakarta dan mendapat sambutan baik di sana
dari Pangeran Jakarta, meskipun Banten telah memperingati akan
kejahatan orcng-omng Belanda itu. Oleh karena mendapat berita bahwa
pelabuhan-pelabuhan Jawa Timur rasanya tidak akan menyukai ke-
datangannya, Comelis de Houtnan tidaklah melanjutkan pelayarannya
lagi, sebab hasil tidak seberapa, lalu dia pun pulanglah ke negerinya.
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Dua tahun empat bulan lamanya mereka meninggalkan tanah aimya.
Banyak kesengsaraan yang menimpa mereka, sehingga 159 anak
kapalnya yang mati, dan hanya 89 orang saja yang dapat kembali
pulang.

Setahun di belakang itu masih dicubanya juga mengirimkan kapal
dagang sekali lagi dan Comelis de Houtnan juga, bersama saudamnya
Frederick de Houtnan yang memimpin pelayamn itu. Kesombongan
Comelis tdaklah berubah, dan dicubakannya pula kesombongannya itu
di Aceh. Akhimya rakyat Aceh pun marah, kapal saudagar itu diserang
orang dan terjadi perkelahian. Comelis de Houtnan tewas dan kawan-
kawannya tertawan, iaitu di zaman Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah Saidi
Al-Mukammil.

Meskipun perjalanan de Houtnan yang dua kali itu membuat
kegagalan, namun dia telah menjadi pengalaman yang amat berharga
bagi orang Belanda. Kaum dagang Belanda tidak mahu lagi mengutus
seomng yang kasar budinya. Kongsi-kongsi dagang Belanda telah
berebut-rebut, dahulu mendahului hendak berdagang ke Indonesia,
terutama ke Banten. Tetapi Portugis, Inggeris dan Sepanyol sama pula
tujuannya, sehingga terjadi perebutan membeli, sehingga harga lada
menjadi naik di Banten. Karena maksud mereka barangsiapa yang
datang lebih dahulu dan kembali lebih dahulu ke Eropah, niscaya
dialah yang akan mendapat untung besar, sedang yang sampai terlambat
ke Eropah, harga barangnya akan turum dan mumh.

Oleh sebab itu maka dalam tahun 1599 sampai tahun 1600 harga
lada di Banten menjadi sangat naik, sedang pasaran di Eropah
menjadi turun, sehingga kapal dagang yang datang dari negeri
Belanda yang kedua kali ke Banten di bawah pimpinan laksamana
Steven Van Der Hagen terpaksa tidak jadi membeli lada di Banten,
tetapi meneruskan pelayarannya ke Maluku.

Angkatan dagang yang lebih teratur telah berangkat meninggal-
kan negeri Belanda pada bulan Nobember 1598, terus belayar
menuju Banten. Kedua orang pemimpinnya laksamanaVan Neck dan
laksamana Van Heemsckerk mendapat sambutan baik dan bemiaga
dengan hasil yang sangat baik, karena tingkah laku mereka jauh
berbeda daripada tingkah laku de Houtman dahulu. Pandai mereka
membawakan diri dan sanggup menahan hatinya bila berhadapan
dengan Mangkubumi negeri Banten.

Laksamana Van Neck menyampaikan keinginannya kepada
Mangkubumi agar diizinkan datang menghadap Sultan Banten, Sultan
Abul Mafakhir yang masih kanak-kanak itu, karena dialah yang
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akan menggantikan pimpinan kerajaan sebab ayahandanya Sultan
Muhammad tewas dalam menyerang Palembang.

Permohonannya itu dikabulkan dan dia diberi kesempatan
menghadap. Lalu dia menyembahkan sebuah piala berkakikan emas.

Setelah selesai menghadap itu, Mangkubumi Jayanegam mencuba
lagi membujuk orang Belanda, sebagaimana yang telah dicubakan
dahulu kepada Comelis de Houtman, supaya suka membantu Banten
menyerang Palembang, dengan janji diupah dengan lada dua kapal.
Mulanya Van Neck mahu, tetapi terjadi pertikaian pendapat, karena
Belanda meminta dibayar lebih dahulu (advance)sebuah kapal, tetapi
Mangkubumi hanya mahu membayar sekaligus jika penyerangan
selesai kelak.

Penyerangan ke Palembang tidak jadi dilangsungkan karena tidak
mendapat persetujuan dan kapal dagang Belanda di bawah pimpinan
Van Neck dan Van Heemsckerk itu pun kembalilah ke negerinya
dengan muatan sarat.

Di tahun 1601 masuk lagi angkatan kapal dagang Belanda ke
Banten di bawah pimpinan laksamana Wolfert Harmensz, banyaknya
tiga buah kapal. Sedang 8 buah kapal dagang besar dan 20 buah
kapal kecil kepunyaan Portugis sedang berlabuh pula. Lanun sedang
berhadapan dengan lanun! Rupanya Harmensz telah mendapat
perintah dari negerinya bahwa mereka wajib waspada terhadap
Portugis, karena permusuhan yang pertama seketika mereka mencari
keempat kapal Belanda dahulu. Maka sebelum kapal-kapal Portugis
itu bertindak, merekalah yang terlebih dahulu bertindak. Diserangnya
dan diusimya terus kapal-kapal Portugis itu sebelum mereka dapat
bersiap diri. Perahu-perahu orang Banten dengan tidak berfikir
panjang lagi terus bersama orang Belanda memporak-perandakan
kapal-kapal Portugis itu. Dengan demikian bertambah rapatlah
hubungan persahabatan Banten dengan belanda.

Vereenigde Oost-lndische Compagnie (V.O.C - 1602)

Sesudah berlumba mengirimkan kapal dagang ke Indonesia dan
setelah diperhitungkan, maka kerugian lebih banyak daripada laba,
meskipun pengalaman dalam pelayaran bertambah. Seketika ber-
himpun ahli-ahli pemiagaan itu dalam tahun 1602 terdapaflah jumlah
kerugian, bukan keuntungan, iaitu 5 laksa gulden. Sebabnya ialah
karena pemiagaan tidak tersusun karena bertindak sendiri-sendiri.
Oleh sebab itu mereka merasa bahwasanya jalan satu-satunya ialah
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bersafu semua, apatah lagi mereka harus berhadapan dengan dua
bangsa yang telah kukuh di kepulauan Indonesia, Portugis di Melaka,
dan Maluku, Sepanyoldi Maluku dan Mindanao, yang telah menukar
nama pulau-pulau yang mereka kuasai dengan Filipina, menurut
nama rajanya Philip. Untuk ini kerajaan Belanda sendiri di bawah
pimpinan Prince Maurits turun tangan, menyerukan supaya segala
pedagang bersatu, dan bertindak di bawah restu kerajaan sendiri.
Supaya tektik dan siasat jangan terpecah-belah. Sebab telah diketahui
adanya beberapa kerajaan Islam yang kuat di kepulauan Indonesia;
Banten, Johor, Aceh, Mataram dan Maluku (Temate).

Perkongsian itu pun terbentuklah dalam tahun 1602. Pusat
kantomya di Amsterdam, dan dimanai 'Vereenigde Oost-lndische
Compagnie', disingkat dengan huruf V.O.C. dan kadang-kadang
disingkat dengan O.l.C. (Oost Indische Compagnie) saja.

Lalu dirumuskanlah langkah yang harus dihadapi, dibagi kepada
tiga garis besar:

1. Kompeni Belanda itu boleh membuat atau mengadakan perjanjian
dengan raja-raja di Hindia Timur atas nama kerajaan Belanda.

2. Kompeni Belanda boleh membangunkan kota, benteng dan kubu-
kubu pertahanan di tempat-tempat yang dipandang perlu.

3. Kompeni itu boleh mengadakan seldadu sendiri dan mengadakan
gabnor dan pegawai-pegawai sendiri, sehingga menladilah dia
berupa pemerintahan

Selama 21 tahin dilarang bemiaga di sebelah Timur Tanjung
Pengharapan dan di sebelah Barat Selat Magellan, karena meng-
hindarkan saingan dan supaya lebih maju.

Pusat Kompeni ialah di Amsterdam dan diadakan kantor cabang
di Middelberg, Delft, Rotterdam, Hoom dan Enkhuizen. Pimpinan
tertinggi di tangan 'tujuh belas' orang yang bergelar Mayor. Dan
pegawai tertinggi di bawah yang 17 orang ialah 70 orang pula. Modal
pertama 6Yz (enam setengah) juta gulden.

Setelah dipersatukan seluruh tenaga dagang ini, dan telah mulai
sejak tahunnya yang pertama mengandungi maksud perjanjian, maka
8 tahun kemudian (1610) sebuah surat andeel (saham) telah naik
harganya menjadi 132%.

Dasamya ialah mencari keuntungan sebanyak-banyaknya.
Inilah bahaya besar yang akan dihadapi oleh raja-raja Islam di

Indonesia dan di Semenanjung Tanah Melayu dan inilah yang akan
menentukan nasib kepulauan ini sampai 3 abad di belakang.
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Telah disusun kantor-kantor di negerinya sendiri, di Ansterdam,
tetapi kian lama kian terasa pentingnya satu pusat pula di daerah
tempat bemiaga, atau pulau-pulau Indonesia dan Melayu itu. Banyak
kesulitan yang dihadapi oleh karena pusat di 'Hindia' tidak ada.
Selama ini mereka hanya diizinkan mendirikan 'loge', iaitu gudang-
gudang tempat mengumpulkan rempah-rempah yang telah dibeli dari
anak negeri yang dinamai oleh anak negeri sendiri 'loji'. Bila datang
waktunya maka kapal-kapal itu memuatkan sampai penuh lalu
dibawa ke negeri Belanda. Izin yang pertama didapat di Banten, yang
kedua diberi izin pula mendirikan di Gersik. Mereka terus ke Ambon
dan mendirikan kantor kecil di sana, tetapi sulit mereka meneruskan
ke Maluku, sebab Tidore dan Temate dipertahankan oleh Sepanyol.
Didirikan pula loji di Banda. Maka orang-orang Belanda yang telah
tinggal di sana dibunuh pula oleh penduduk.

Terdapat pula dua musuh atau saingan besar; di sebelah barat
Portugis dan di sebelah timur ialah Sepanyol. Di tahun 1600 timbul
pula saingan baru, karena Inggeris telah mendirikan Kompeni pula.

Sungguh pun demikian, Kompeni Belanda itu menampak banyak
sekali kemungkinan. Dalam pelayaran-pelayaran pertama ifu telah
banyak diketahuinya keadaan raja-raja anak negeri sendiri, mana
yang dapat dijadikan kawan, mana yang dapat dipengaruhi karena
lemahnya dan mana pula yang akan melawan kelak kemudian
harinya.

Kompeni Belanda iri hati melihat telah kukuhnya Portugis di Goa
dan Melaka dan kukuhnya pula Sepanyol di Maluku. Sebab itu
mereka merasa bahwa perebutan pengaruh yang tidak mengenal
putus asa, yang ulet, baik dengan sesama bangsa Eropah (Portugis,
Sepanyol dan Inggeris) atau dengan raja-r{a anak negeri mesti
ditempuh kalau Belanda betul-betulingin hidup. Meskipun daerah itu
amat jauh dari negerinya, di sana terbayang hari depan yang gilang
gemilang bagi bangsa Belanda.

Dalam tahun 1608 dan tahun 1609 tidaklah ada dikirimkan kapal-
kapal pemiagaan ke Nusantara. Karena kalau rencana yang tepat
belum ada, maka keuntungan tidaklah seberapa. Meskipun harga
saham V.O.C. telah naik sampai L32/", namun dalam rencana yang
tidak tegas dan tepat, keuntungan-keuntungan sebagai demikian
hanya buat sementara saja.

Di negeri itu mesti ada pusat pemiagaan kompeni, dan pegawai-
pegawai kompeni yang ada di sana pun mesti ada pula yang me-
ngepalainya. Perjuangan pemiagaan sudah sedarah daging dengan
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perjuangan politik. Ke sana bukan saja lagi semata-mata pergi ber-
niaga. Selama lawan-lawan masih ada, baik sesama bangsa Barat,
atau raja-raja anak negeri, suatu keunfungan belum berarti. Sebab itu
negeri-negeri itu wajib dikuasai! Oleh sebab itu maka dalam tahun
1610 diangkatlah Peter Both menjadi Gabnor Jenderal yang pertama
bagi kompeni di Hindia Timur itu. Dia yang akan memegang pimpinan
tertinggi dari sekalian perdagangan kompeni dan mengepalai sekalian
tempat kedudukan kompeni. Dia diberi kebebasan merencanakan
rencana kompeni yang mula-mula, iaitu mengadakan hubungan-
hubungan politik dengan raja-raja anak negeri.

Dan dia dibantu oleh suatu dewan yang terdiri dari 5 orang, diberi
nama 'Dewan Hindia' (Raad Van Indie).

Dan diserahi pula Gabnor Jenderal 'yang pertama' itu memilih di
mana agaknya yang layak dijadikan pusat kedudukan itu. Untuk ini
telah dikaji beberapa buah bandar yang penting; Batu Sawar (Johor),
Banten dan Jakarta (yang disebut oleh orang Eropah (Jacaha).

Kedatangannya membawa 8 buah kapal.
Yang dipandang paling baik buat pusat kedudukan itu pada

mulanya ialah Johor, sebab dia terletak lebih dekat dari Selat Melaka.
Tetapi dipandang dari segi pertahanan, menjadi amat berbahayalah
Belanda, jika dilangsungkannya memilih tempat itu. Sebab di sana dia
akan berhadapan dengan musuh sesama bangsa Barat yang sedang
berebut keuntungan, dia itu bangsa Portugis. Selama ini negeri Johor
itu di bawah pengaruh Portugis yang kedudukannya sangat teguh di
dekat Johor, iaitu kota Melaka. Timbul saja sedikit perubahan baru di
Johor, Portugis segera mengambil sikap. Oleh sebab itu, rencana
memutuskan Johor ditangguhkan meskipun sejak datang ke Johor di
tahun 1597 (angkatan kedua), iaitu di zaman pemerintahan Sultan
Ala'uddin Ri'ayat Syah III, sudah ada hubungan ke sana dan sudah
ada kantor di sana. Penghalang kedua ialah Kerajaan Aceh pada
waktu itu sedang sangat kuat, karena sejak tahun 1606lskandar Muda
Mahkota Alam telah naik takhta, dan sejak Sultan Saidi Al-Mukammil
telah mengikat persahabatan yang baik dengan negeri Belanda. Aceh
yang berani membunuh tawanan-tawanan Belanda yang melanggar
undang-undang Aceh.

Sesudah itu sebagai calun yang kedua ialah Banten. Tetapi
Mangkubumi yang sekarang jauh berbeda dengan yang dahulu. Di
masa Mangkubumi Jayanegara yang telah agak fua, yang mangkat
tahun 1602 telah dapat diikat persahabatan yang baik.

Sekarang Mangkubumi ialah Ranamenggala, seorang yang teguh
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sikapnya. Dia tidak memberi izin Banten dijadikan pusat kedudukan
kompeni.

Akhimya terpilih Jakarta menjadi pusat kedudukan kompeni
Belanda.

***

Raja-raja Islam di Indonesia di pangkal abad ketujuh belas
menghadapi kisah baru dalam perjuangannya. Satu organisasi
kompeni yang kuat sedang tumbuh. Rencananya sama saja dengan
Portugis, bemiaga menggaruk keuntungan dan menjajah.

Marilah kita lihat betapa hebat perjuangan itu.

FASAL XII

BANTEN

(KERA'AAI\ YANG MULA.MUTA MENGHADAPI SIASAT BEI.ANDA)

Suasana di Banten seketika Belanda datang

Kerajaan Aceh di Sumatera, dengan rantau jajahan takluknya,
Kerajaan Johor di Semenanjung, Kerajaan Temate di Maluku,
Kerajaan Mataram sebagai lanjutan dari Demak dan Pajang dan
Kerajaan Banten, sama naik semaraknya, sebagai Kerajaan Islam
yang telah menyinari Kepulauan Melayu (lndonesia) dan Semenanjung,
baik sebelah barat ataupun sebelah timur. Tetapi yang terlebih
pertama bertumpu tapak dengan Kompeni Belanda ialah Banten.

Daerah-daerah pinggir lautan yang termasuk wilayah Banten
ialah Banten sendiri, Tanggerang, Gilimanuk, Jakarta dan Cirebon.
Tetapi yang lebih ramai menjadi pusat pemiagaan dan menerima
berpuluh kapal-kapal dagang dari luar negeri ialah Banten. Dan ke
Banten pula dikumpulkan barang rempah-rempah; lada, cengkih,
pala dan lain-lain dari daerah Indonesia yang lain. Nama Banten
termasyhur ke mana-mana di seluruh rlunia waktu itu.

Sedianya Banten pulalah yang hendak dijadikan Belanda pusat
pemiagaan seluruh Hindia Timur, setelah tidak berhasil karena
perhitungan shategis mendirikan pusat di Johor.

Sebagaimana diketahui, Sultan Muhammad mangkat seketika
menyerang Palembang, dan diangkatlah putera baginda yang masih

832



kecil, Abul Mafakhir menjadi ganti baginda, padahal usia baginda ini
baru 5 bulan saja. Oleh sebab itu kekuasaan baginda Sultan kecil itu
dijalankan oleh Mangkubumi Jayanegara, sampai Mangkubumi ini
wafat pada tahun 1502. Lalu diangkat seorang Mangkubumi yang
baru. Maka kawinlah Mangkubumi yang baru ini, adik dari Mangkubumi
Jayanegara, dengan bunda Sultan Abul Mafakhir, janda Sultan
Muhammad yang mangkat bemama Nyi Gede Wanagiri. Berdualah
ibunya dan ayah tirinya memangku kekuasaan Sultan. Tetapi meskipun
kerajaan telah dipangku oleh ibunya dan ayah tirinya, namun pe-
merintahan tidaklah berjalan lancar sebagaimana yang diharap, sebab
Mangkubumi yang baru itu kurang disegani orang, tidak ditakuti dan
tidak diendahkan. Padahal sejak tahun 1597, tahun mangkatlah
Sultan Muhammad, Belanda telah mulai bemiaga di Banten!

Karena Mangkubumi Jayanegara telah tua ketika diangkat,
kebijaksanaan siasatnya belumlah jelas benar. Suatu soal yang
musykil bagi Banten ketika itu ialah karena bangsa Belanda dan
bangsa Portugis sama-sama keras desakannya hendak mempengaruhi
Banten. Pangeran Mas Putera Arya Pangiri yang dahulu telah meng-
hasut Almarhum Sultan Muhammad supaya menyerang Palembang,
sekali lagi mencuba pula menghasut Mangkubumi supaya bersikap
tegas terhadap Belanda, terus usir saja dan jangan diberi hati. Tetapi
sebagaimana ajakannya menyerang Palembang dahulu, sekali ini pun
hasutan Pangeran Mas ada pula 'udang di balik batu'; sebab dia
sangat pro kepada Portugis. Kalau sekiranya orang Banten yang baru
saja berperang dengan Palembang, dan belum sembuh lagi daripada
luka-luka dalam peperangan itu mengerahkan tenaga yang telah
payah itu menyerang kapal-kapal Belanda pula, niscaya akan lemahlah
Banten. Dengan lemahnya Banten kelak, Portugis pula yang akan
mendesakkan siasatnya. Akhimya sebagaimana yang telah diterang-
kan terlebih dahulu, bukanlah dengan Belanda terjadi peperangan,
melainkan dengan orang Portugis sendiri.

Setengah kaum bangsawan, sebagai Pangeran Mas, menyukai
supaya Banten lebih dekat kepada Portugis, setangahnya lagi menyukai
lebih dekat kepada Belanda dan setengahnya lagi melakukan tindakan
sendiri merompak dan membakar di dalam kota, mengambil harta
benda saudagar-saudagar asing. Enam tahun lamanya kelemahan
politik di Banten itu.

Baik seketika Pangeran Mangkubumi Jayanegara masih hidup,
apatah lagi setelah beliau wafat, kebesaran dan kehebatan
pemerintah kian lama kian menurun. Almarhum Mangkubumi
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Jayanegara hanya dikenal karena tuanya dan baik hatinya. Tetapi
yang menggantikannya pula, ayah uri raja yang memerintah bersama-
sama dengan ibu raja tidak dihargai orang sama sekali. Bertambah
sehari Pangeran-pangeran bertambah merasa dirinya bebas bertindak
sesuka hati, tidak siapa yang akan menyanggah. Kadang-kadang
gedung-gedung pemiagaan bangsa asing dibongkar atas sunthan
seorang Pangeran, tidak ada yang dapat menuntuhtya. Lantaran ifu
maka orang-orang asing yang bemiaga di sana mendapat kesusahan
dan kian lama kian lengang.

Akhimya sampailah kekacauan itu di puncaknya, iaitu seketika
Mangkubumi sendiri, ayah tiri raja, mati dibunuh orang bersama
dengan juru tulisnya. Hal ini terjadi pada tahun 1508. Maka ber-
mesyuaratlah orang-orang besar-besar melantik Mangkubumi yang

baru, lalu jatuhlah pilihan pada diri Pangeran Ranamenggala.

Pangeran Mangkubumi Ranamenggala

Dengan tegas Mangkubumi ini mengatur sikap menghadapi
bangsa asing yang telah bemiaga di negerinya, yang kian lama kian
nyata maksud dan tujuan mereka.

Rupanya kedatangan mereka bukan semata-mata hendak ber-
niaga, tetapi hendak terus menguasai sumber kekayaan ifu sendiri.
Kekacauan dalam negeri dapat dipadamkannya karena sikapnya yang
keras. Kaum bangsawan yang congkak tidak diberinya hati. Beliau
bijak lagi perkasa. Tujuannya ialah kebaikan negeri Banten. Banten
harus memelihara kemerdekaannya, jangan sampai sumbing oleh
bangsa-bangsa yang datang bemiaga itu. Mereka tidak dibencinya,
tetapi semuanya dihadapinya dengan baik. Dia tidak melebihkan
Portugis dari Belanda, atau Inggeris dari Sepanyol. Beliau insaf,
bahwa kekayaan negeri Banten satu-safunya ialah karena, hubungan
yang baik dengan saudagar-saudagar luar negeri itu. Tetapi dalam
pada itu Banten wajib tetap merdeka dan berdaulat.

Ke satu pihak dihadapkannya muka senyum itu bukan berarti
bahwa beliau mahu tunduk saja kepada segala permintaan dan
desakan. Di lain pihak, dalam segala senyum mukanya, tidaklah dapat
mengubah sikapnya yang keras dalam pemungutan cukai (bea). Dan
cukai yang berat dan mahal itu adalah penghambat jangan sampai
saudagar-saudagar asing itu berkuku dan berkuasa di negerinya. Di
antara bangsa asing yang begitu banyak bemiaga di negerinya,
Belandalah yang paling licin dan rewel, oleh sebab itu Belanda
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pula yang paling banyak merasa tidak puas dan sakit hati kepada
Mangkubumi itu. Sampai kepada catitan sejarah yang terakhir, iaitu
telah dekat-dekat Belanda akan runtuh kekuasaannya di Indonesia,
catitan tentang sejarah Ranamenggala yang ditulis oleh orang Belanda
masih tetap menggambarkan bahwa beliau itu seorang yang tidak
jujur, yang tidak dapat dipegang janjinya, jahat lakunya, dan sebagai-
nya.

Di tahun 1604 seketika bapa tiri Sultan menjadi Mangkubumi
Banten, orang Belanda telah mendesak kepada Mangkubumi itu
supaya dia melarang keras orang Tionghua yang telah lama bemiaga
di Banten itu menjual ladanya kepada bangsa asing selain bangsa
Belanda. Maksud yang tersembunyi ialah supaya orang Tionghua
tidak mendapat kesempatan lagi membeli lada dari anak negeri;
sebab tempat menjual telah ditutup oleh Mangkubumi sendiri.
Sedatang Mangkubumi Ranamenggala peraturan itu beliau cabut.
Siapa pun boleh bemiaga, asal harganya kena!

Dalam pada itu terjadi pula permusuhan di antara orang Belanda
dengan orang Inggeris, karena sama-sama berlumba hendak meng-
garuk keuntungan sebesar-besamya. Sepanyol dan Portugis pun
memusuhi Belanda pula. Meskipun telah diikat perjanjian di antara
Belanda dengan Sepanyol, bahwa 12 tahun lamanya tidak akan
berperang, namun di sebelah negeri-negeri timur, Sepanyol dan
Portugis tidak mengacuhkan perjanjian itu.

Dengan anak negeri pun tidak ada orang Belanda yang baik. Di
pulau Lontor dibunuh orang segala orang Belanda yang tinggal di
sana. Laksamana Verhoef dibunuh orang pula di pulau Banda. Di
Maluku pun demikian pula. Ada pula yang ditawan oleh Sepanyol.

Di tahun 1609 Belanda mengemukakan suatu naskah perjanjian
yang meminta kepada Mangkubumi supaya sudi menyetujuinya. Di
sana disebut beberapa syarat perjanjian:

1. Orang Belanda bersedia akan membantu Banten jika Banten
diperangi oleh Sepanyol atau Portugis. Tetapi kalau orang
Banten sendiri hendak memerangi negeri asing, Belanda
tidaklah bersedia membantunya.

2. Orang Belanda yang datang ke Banten harus dibenarkan
bemiaga, dan jika orang Belanda berdiam di Banten, tidak
akan dikenakan bea dan cukai.

3. Bangsa Eropah yang selain orang Belanda tidak dibenarkan
diam di Banten.
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Usul yang sangat menyinggung kedaulatan Banten itu diterima
oleh Pangeran Mangkubumi dengan senyum, tetapi tidak diperduli-
kannya. Jelas benar bahwa Belanda sudah mulai hendak menguasai
negerinya dan mengurangi kemerdekaannya, dan ingat akan ke-
untungannya sendiri saja. Sebab itu Belanda amat benci kepadanya.

Oleh sebab itu maka di antara bangsa-bangsa yang banyak itu,
yang lebih tidak menyenangkan hati sang Pangeran ialah orang-orang
Belanda. Sikonyong-konyong sekali peristiwa beliau mengeluarkan
maklumat bahwa cukai masuk barang-barang ke Banten hendaklah
dinaikkan. Orang Belanda yang paling dahulu membantah peraturan
itu. Maka dengan kontan Pangeran Mangkubumi menjawab bahwa
keputusan itu tidak dapat dirubahnya lagi, dan kalau orang Belanda
tidak senang lagi bemiaga di Banten, mereka boleh angkat kaki ke
negeri lain.

Dalam saat yang sedang tegang itu datanglah Gabnor Jenderal
yang pertama itu, Peter Both, dari negeri Belanda. Kepadanya
Kompeni menyerahkan kebijaksanaan bagaimana berhadapan
dengan raja-raja itu. Dengan segera Peter Both membuat hubungan
dengan Pangeran Jakarta, iaitu Pengeran Wijaya Kmma, supaya
beliau memberikan sedikit keringanan bagi orang Belanda bemiaga
di Jakarta, jangan terlalu berat sebagaimana yang dilakukan oleh
Mangkubumi Banten.

Pengeran Wiiaya Krama Pangeran Jakarta

Jakarta adalah takluk kepada Banten. Pengerannya adalah wakil
Sultan Banten. Beliau ingin supaya Jakarta maju pula. Jangan sampai
pemiagaan hanya ramai di pelabuhan Banten saja. Dia lebih me-
mikirkan daerah kuasanya daripada kekuasaan Banten seluruhnya.
Sebab itu seketika Peter Both mengemukakan usul-usul bemiaga itu
beliau telah menerimanya. Di antara bunyi perianjian itu ialah:

1. Orang Belanda dibenarkan membeli sepotong tanah di
Jakarta, luasnya 50 depa persegi, dengan harga 1200 rial
(2700 rupiah).

2. Barang-barmg yang dibeli orang Belanda di Jakarta hendaklah
membayar cukai kepada Pangeran atau pegawai-pegawainya.
Yang tidak membayar cukai hanyalah barang-barang yang
dibeli kepada orang Tionghua.

3. Barang makanan yang dibawa keluar dan barang-barang
orang Belanda yang dibawa masuk tiada dikenakan cukai.
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4. Di antara orang Belanda dengan Pangeran Jakarta hendaklah
bertolongtolongan jika mereka diperangi musuh. Tetapi kalau
Pangeran itu berperang dengan negeri lain atas kehendaknya
sendiri, Belanda tidak akan campur tangan.

5. Orang Portugis dan Sepanyol tidak diizinkan bemiaga di
Jakarta.

6. Orang Belanda diizinkan mengambil kayu-kayuan untuk
bahan-bahan membuat perahu-perahunya, dari pulau-pulau
yang berhadapan dengan Teluk Jakarta (yang dikenal dengan
nama Pulau Seribu).

7. Hamba sahaya kedua belah pihak yang lari, hendaklah
masing-masing mengembalikannya.

8. Pangeran Jakarta menyanggupi menagihkan piutang orang
Belanda kepada anak negeri, jika orang Belanda mem-
beritahukan hal itu kepada Pangeran atau Syahbandar.

9. Kedua belah pihak berjanji akan menghukum orangnya
masing-masing jika terjadi kesalahan.

Perjanjian ini ditandatangani pada 13 November 1610.
Setelah itu maka pada tanggal 19 Disember 1610 Gabnor

Jenderal Peter Both datang pula ke Banten. Dia minta persetujuan
dari Mangkubumi Ranamenggala hendak mendirikan benteng.
Kemajuan perjanjiannya dengan Jakarta dikemukakan menjadi
alasan, tetapi Mangkubumi Ranamenggala menentang maksud itu
dengan tegas dan keras. Lalu pada bulan Januari 1611 Peter Both
kembali ke Jakarta, membujuk Pangeran Wijaya Krama supaya
memberi izin pola dia mendirikan benteng di Jakarta.

Dengan kontan pula Pangeran Jakarta menjawab bahwa per-
janjian yang telah ditandatangani pada bulan November tahun yang
lalu itu sudah terlalu berat rasanya maka jangan ditambah lagi dengan
mendirikan benteng pula. Lalu ditambah lagi oleh Pangeran suatu
usul perubahan perjanjian November itu, bahwa makanan yang
dibawa keluar dari negeri tidak dikenakan cukai, mulai sekarang
hendaklah dibayar cukainya. Gabnor Jenderal terpaksa menumti
kehendak Pangeran. Dan oleh karena dia tidak diberi izin mendirikan
benteng, didirikannya saja sebuah Gedung - dengan izin Pangeran -
di sebelah Timur Kali Ciliwung, berhampiran dengan laut, yang
dahulu dari itu menjadi perkampungan orang Tionghua.

Setelah keinginan mendirikan benteng ifu gagal, GabnorJenderal

837



Peter Both menentskan perjalanannya ke pulau Maluku. Sebab pada

masa itu pusat pemiagaan Belanda masih di Maluku.

Persaingan Banten dengan Jakarta

Pintu yang telah dibuka oleh Pangeran untuk pemiagaan orang
Belanda yang lebih luas itu telah menyebabkan bandar Jakarta sudah
mulai ramai, sehingga mendatangkan cemas Banten, kalau-kalau
Jakarta akan menyainginya, padahalJakarta hanyalah bahagian dari
Banten. Dari sedikit ke sedikit timbullah cemburu mencemburui di
antara kedua negeri itu atau di antara Mangkubumi Ranamenggala
dengan Pangeran Wiyaja Krama, sehingga kadang-kadang seperti
hendak berperang. Syukurlah ada beberapa orang ulama yang
memberi ingat kepada orang besar-besar, bahwasanya pertentangan
Banten dengan Jakarta kalau hanya karena harta benda dunia saja,
hanyalah akan mendatangkan kutuk Allah Ta'ala belaka. Apatah lagi
pada suatu ketika ada kelihatan tanda-tanda di langit yang menimbul-
kan cemas. Orang tua-tua memberi ingat bahwa itu adalah alamat
bahwa Tuhan murka atas permusuhan-permusuhan itu. Pada tahun
1616 sangatlah memuncaknya cemburu-mencemburui ifu.

Pada tahun 1513 diangkatlah kompeni seorang pegawai bemama
Jan Pieterzoon Coen menjadi pegawai memegang buku pemiagaan
kompeni. Dia pula yang mengepalai sekalian gudang-gudang per-
niagaan kompeni di Banten dan Jakarta. Maka permusuhan dan
cemburu-mencemburui di antara kedua orang besar itu, Ranamenggala
dan Wijaya Krama, sangatlah membesarkan hatinya. Dia berusaha
'memupuk' permusuhan itu. Karena kalau keduanya berdamai,
artinya ialah kerugian bagi kompeni. Tentu mereka berdua akan
sepakat menaikkan cukai. Untuk memupuk permusuhan itu bagi
kepentingan kompeni, maka kain Koromendel yang sangat disukai di
Banten dimasukkan oleh Coen ke Jakarta sebab di Jakarta, kain itu
tidaklah dikenakan cukai. Karena kain itu sangat diperlukan oleh
Banten, terpaksa dicabut pula peraturan cukai itu. Setelah dicabut
datanglah orang Belanda membawanya pula ke Banten.

Di sini menang siasat Belanda.
Oleh karena Mangkubumi merasa bahwa menghadapi siasat licik

Belanda ini haruslah mempunyai kesabaran dan kecerdikan luar
biasa; tidak boleh dikerasi, karena kita memerlukannya dan tidak
boleh lunak, niscaya kita diikatnya, maka yakin benar beliau bahwa
amat sia-sia jika kekuasaan segera diserahkannya kepada Sultan Abul
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Mafakhir, meskipun usia Sultan sudah dewasa dan sudah layak
memegang pemerintahan.

Maka terjadilah pertentangan yang hebat di antara dua peribadi
yang sama kerasnya, sama cerdiknya dan sama rakusnya, iaifu Jan
Pieterzoon Coen dengan Mangkubumi Ranamenggala. Sangatlah
berjauhan pandangan dan penilaian mereka, dan sangat sukar
dipertemukan. Ranamenggala ingin menentukan cukai (bea) se-
penuhnya, sebab kekuasaan Banten ada dalam tangannya, sedang
Coen ingin bebas dari segala macam cukai dan bea ifu.

Ranamenggala ingin harga lada naik, Coen ingin harga lada turun
dan jangan dikenakan mereka cukai jika hendak membawanya
keluar. Ranamenggala ingin supaya pemiagaan di Jakarta jangan
bertambah meluas, sebab Jakarta itu hanya bahagian saja dari
Banten, dan Pangeran Jakarta tidak boleh melampaui apa yang telah
ditentukan oleh Banten, padahal bagi Coen kemajuan Jakarta dan
bebasnya Pangeran Jakarta dari pengaruh Banten sangat perlu bagi
kepentingan Kompeni. Karena apabila berpecah Banten dengan
Jakarta, keduanya akan lemah, dan yang kuat tinggal kompeni.

Melihat bahwa belanda selalu mendekati Pangeran Jakarta, maka
Mangkubumi Ranamenggala pun mempunyai siasat mendekati
Inggeris. Belanda selalu berusaha menambah kuasa dan pengaruhnya
di Jakarta, sehingga gedung pemiagaan yang didirikannya pada tahun
1613 di atas tanah yang dibeli dengan harga 1200 rial itu, didirikan
pula sebuah gudang pemiagaan yang baru dinamainya 'Nassau'.

Di tahun 1616 datanglah sebuah angkatan laut Sepanyol dari
jajahannya (Filipina) hendak memerangi orang Belanda. Maka oleh
karena takutnya Coen bahwa Mangkubumi Ranamenggala akan
berpihak kepada Sepanyol itu atau menikamnya dari belakang,
bersiaplah Coen memindahkan barang-barang yang penting dari
Banten ke Jakarta. Itu pun menambah maju pemiagaan Belanda di
Jakarta Juga; apatah lagi serangan yang dimaksud Sepanyol itu tidak
berjaya.

Orang Inggeris pun nampaknya berpihak kepada Ranamenggala,
sebab mereka pun merasai pula betapa kelobaan Coen menguasai
pemiagaan. Sampai Coen menyuruh menampalkan pelakat di
dinding kantor dagangnya, demikian bunyinya; 'Orang Inggeris
dilarang berdagang di pulau-pulau Maluku'.

Dalam permusuhan dan dendam kesumat di antara Coen dengan
Ranamenggala itu sedang sangat memuncak, tiba-tiba disampaikan-
lah kepada JanPietenoon Coen surat angkatannya menjadi Gabnor
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Jenderal yang baru. Surat itu baru diterimanya pada tahun 1618,
meskipun keputusannya sudah dikeluarkan sejak tahun 1617. Men-
dengar berita itu bukan mainlah hati Mangkubumi Ranamenggala.
Sedangkan belum mempunyai kekuasaan sebesar itu, sudah mahulah
rasanya Coen itu merampas apa saja, walaupun barang yang di
tangan orang lain, apatah lagi setelah dia berkuasa begini. Berkali-kali
Ranamenggala mengirim orang ke Jakarta buat membunuh Coen
setelah dia diangkat jadi Gabnor Jenderal itu tetapi tidak berhasil.

Meninggalkan Banten sama sekali tidak pulalah suka orang
Belanda, sebab kalau tempat itu ditinggalkannya sama sekali, Inggeris
akan lebih berpengaruh di Banten. Dan kalau ini terjadi, sudah terang
kelak kedudukan Belanda akan terdesak sama sekali. Oleh sebab itu
bemiaflah Coen hendak mendirikan sebuah benteng yang kukuh di
Banten. Dan melanjutkan cita-cita Gabnor Jenderal yang digantikan-
nya, Peter Both. Kalau benteng itu sudah berdiri kelak, dapatlah
dijadikannya pangkalan buat mengusir orang Inggeris. Dan kalau ini
berhasil dapat pula dia men!rusun kekuatan buat merebut kota
Melaka, pangkalan Portugis, sebab tempat itu sangat bagus untuk
menjadi pusat pemiagaan kompeni Belanda di seluruh timur ini.

Dalam tahun itu juga (1618) berlabuhlah sebuah kapal memakai
bendera Perancis di pelabuhan Banten. Rupanya awak kapal itu
kebanyakan terdiri dari orang Belanda, dan nakhoda kapal itu pun
seorang Belanda. Padahal ada larangan keras pada masa itu dari
kerajaan Belanda terhadap rakyatnya bekerja pada kapal-kapal asing
yang belayar ke sebelah timur ini, supaya rahsia pelayaran orang
Belanda jangan diketahui oleh bangsa lain. Tetapi masih banyak juga
yang melanggar aturan itu, sebab bayarannya bagus. Dengan per-
tolongan orang-orang Inggeris beberapa orang Belanda yang ditawan
oleh bangsanya sendiri itu dapat melarikan diri dan datang meminta
perlindungan kepada Mangkubumi Ranamenggala.

Orang Belanda mendesak agar orang-orang Belanda yang me-
lindungkan diri itu diserahkan oleh mangkubumi. Tetapi Mangkubumi
mendesak pula supaya kapal Perancis yang ditawannya itu segera
dibebaskan, karena tidak ada hak bagi orang belanda menawan kapal
lain bangsa di pelabuhan yang dikuasai Banten. Kalau orang Belanda
tidak mau menurut perintah itu, dia boleh meninggalkan Banten buat
selamanya. Gabnor Jenderal Coen berkeras tidak mahu tunduk
kepada perintah menyerahkan kapal itu. Dia lebih suka mengirimkan
kapal itu ke Jakarta bersama segala orang Belanda yang ada di Banten
daripada mengikut perintah Pangeran Mangkubumi Ranamenggala.
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Sedang Mangkubumi tidak pula mempunyai cukup kekuatan buat
menggempur kapal-kapal Belanda itu.

Dan berusaha pulalah Jan Pieterzoon Coen menyelidiki betapa
hubungan di antara Mangkubumi Ranamenggala itu dengan Sultan
Abul Mafakhir. Dapatlah diketahuinya bahwa hubungan Sultan
dengan Mangkubumi itu kurang bagus. Kekuasaan dibolot belaka
oleh Mangkubumi, sehingga belum juga disemhkannya kekuasaan itu
kepada Sultan, walaupun Sultan sudah dewasa buat memegang
sendiri pemerintahan. Bahkan Sultan hanya diberinya belanja saja
sepuluh rupiah sehari. Maka dicuba jugalah oleh Coen membuat
hubungan rahsia dengan Bangsawan-bangsawan Banten, terutama
dengan Sultan, agar merekalah yang mendesak kepada Mangkubumi
agar orang Belanda jangan dibiarkan meninggalkan Banten, supaya
pemiagaan yang ramai itu jangan mundur, hendaklah pemiagaan
lada dibuka semula. Tetapi Mangkubumi tidak mahu memperkenan-
kan permintaan desakan Bangsawan-bangsawan Banten itu.

Oleh karena Coen tidak mahu rnembeli lada pada saat itu,
harga lada pun sangat turun. Pendeknya harga telah dikendalikan
oleh kompeni, karena dengan demikian Kompeni mengharap
Ranamenggala akan memperlunak sikapnya. Tiba-tiba datanglah
saudagar-saudagar Tionghua. Mereka pun membeli lada dengan
harga yang baik, dan segera mereka muat ke dalam jung, karena
hendak berangkat. Bukan main murkanya orang Belanda karena
'blokade'nya telah dibocorkan oleh orang Tionghua itu. Coen
mengancam saudagar-saudagar Tionghua itu, bahwa apabila lada itu
telah mereka muatkan ke dalam jungnya sebelum orang Belanda
membeli, jung-jung yang bermuat lada itu akan mereka rampas di
lautan.

Mangkubumi Ranamenggala memperotes dengan kerasnya
kelakuan Coen yang sangat rendah itu. Tetapi di sana sudah temyata
bahwa yang diadu sekarang ialah imbangan kekuatan. Ranamenggala
hanya dapat memperotes dengan mulut, tidak mempunyai angkatan
laut yang kuat buat mengajar Belanda itu.

Empat bulan lamanya pemiagaan di Banten menjadi sepi karena
orang Belanda tidak membeli dan bangsa lain tidak pula berani
memuat, sebab takut akan dirampas oleh orang Belanda di lautan.
Dalam pada itu pemiagaan Belanda di Jakarta bertambah ramai dan
maju. Di tahun 1618 orang Belanda menambah lagi sebuah gudang
pemiagaannya di tepi Sungai Ciliwong, berhadapan dengan gudang
lama yang bemama'Nasau' ifu. Gudang baru ifu dinamainya'Mauritir.rs'
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menumt nama pemegang pemerintahan negeri Belanda ketika ifu,
Prince Maurits. Di Pulau Onrust didirikannya pula sebuah rumah sakit,
bersama dengan sebuah gedung yang dikawal dengan meriam.
Setelah itu barulah Coen mencuba meminta Din kepada Pangeran
Jakarta hendak mendirikan sebuah benteng. Waktu itu Pangeran
Jakarta Wijaya Krama telah menolak permintaan itu, seraya katanya
'Sudah terlalu banyak permintaan tuan saya kabulkan.'

Rupanya Pangeran Wljaya Krama mulailah insaf akan bahaya
Belanda, apatah lagi telah berkali-kali mendapat pesan daripada
Mangkubumi Ranamenggala menerangkan bagairnana jahatnya
politik Belanda.

Tetapi apa yang kejadian?
D dalam mesyuarat Gabnor Jendeml dengan pembesar-pembesar

kompeni pada 22 Oktober 1618 diputuskannya dengan suara bulat,
bahwasanya mereka perlu juga mendirikan benteng. Diizinkan
ataupun tidak oleh Pangeran Jakarta. Mereka mengemukakan alasan
bahwasanya mereka tidak berasa aman, karena selalu saja datang
orang Banten hendak membinasakan orang Belanda.

Baik Pangeran Jakarta, atau pun Mangkubumi Ranamenggala,
tidaklah ada yang menyukai pendirian benteng itu. Bahkan mereka
larang rakyat mereka turut mengerjakannya. Sadar atau tidak sadar,
mereka telah merasa sangat bergantung kepada bemiaga dengan
orang Belanda. Jika orang Belanda ini diperangi atau diusir dengan
tegas, pemiagaan akan terhenti dan kehidupan dalam negeri mereka
akan merosot turun, apatah lagi bagi diri orang besar-besar, karena
mereka telah merasa enak dalam kemewahan. Sebab itu maka protes
kepada Belanda tidak berlebih daripada hanya ukuran mulut. Dalam
hatinya mereka takut orang Belanda akan meninggalkan Jakarta. Di
sini kelemahan mereka.

Yang menjadi saingan berat orang Belanda pada waktu itu, selain
dari Portugis dan Sepanyol, ialah orang Inggeris. Mereka pun telah
bemiaga di Jakarta sejak tahun 1615 dan telah mendirikan sebuah
rumah batu dan beberapa buah rumah dinding buluh. Melihat orang
Belanda tidak dapat dilarangnya mendirikan benteng itu, Pangeran
Jakarta pun mengizinkan orang Inggeris itu pula mendirikan benteng-
nya di sekeliling rumah-rumah mereka itu, benteng yang tiada tembus
kena peluru. Kebetulan tempat itu terletak di sebelah barat Kali
Ciliwong, sedang benteng Belanda dibina di sebelah timur. Melihat
orang Inggeris telah membangunkan benteng tepat berhadapan
dengan benteng mereka, orang Belanda mendesak dengan sangat
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supaya dihentikan pembinaan benteng itu. Tetapi orang Inggeris tidak
mengacuhkan. Oleh sebab itu, sebelum pembinaan itu selesai, Jan
Pieterzoon Coen segera mengambil sikap tegas. benteng itu mereka
tembaki dan runtuhkan. Demikian juga beberapa buah rumah batu
kepunyaan orang Tionghua yang berdiri di sebelah menyebelah
benteng Inggeris itu. Sedang orang Inggeris yang ada di Jakarta tidak
dapat bertahan, karena kekuatannya kecil.

Pada 30 haribulan Disember datanglah angkatan kapal-kapal
Inggeris dari Banten 11 buah.banyaknya. Demi mereka mendapat
kabar bentengnya dihancurkan, mereka pun datanglah hendak
merampas dan menghancurkan benteng orang Belanda itu pula.
Gabnor Jenderal Coen menangkis serangan itu dengan 7 buah kapal
Belanda yang sarat muatannya. Terjadilah pertempuran yang hebat
di teluk Jakarta di antara 11 kapal Inggeris dengan 7 kapal Belanda,
tidak tentu alah menang. Tiba-tiba datanglah 3 buah kapal Inggeris
lagi menggabung kepada yang 11, sehingga kapal Belanda yang 7
merasa terdesak dan peluru serta ubat bedilnya pun hampir habis
pula.

Merasa bahwa dia akan dapat dikalahkan, Gabnor Jenderal Coen
mengambil sikap mundur. Ketujuh kapalnya diperintahkannya
menarik diri dengan secara teratur unfuk segera berangkat ke Ambon,
mencari bantuan baru dari kapal-kapalBelanda di sana. Karena kalau
tidak lekas lari, ketujuh kapal yang sarat muatan itu dapat dirampas
Inggeris.

Hanya sikap demikianlah yang dapat dilakukan oleh Coen.
Sebab akan berusaha melepaskan orang Belanda yang terkepung
dalam benteng di darat tidaklah mungkin, karena tidak mempunyai
ubat bedil yang cukup. Maka belayarlah Coen ke Ambon, setelah
memesankan kepada orang-orang Belanda yang terkepung dalam
benteng itu supaya bertahan dengan teguh, dan jangan memboroskan
sisa ubat bedil, sampai dia sendiri datang kelak membawa bantuan
baru, dan melepaskan mereka dari kepungan.

Adapun yang mengepalai benteng ifu bemama Van Der Broecke.
Orang Belanda yang terkepung di dalamnya 350 orang banyaknya,
tetapi yang dapat tampil ke medan perang hanya 250 orang. Per-
sediaan makanan cukup, harta benda banyak, cuma ubat bedil yang
kurang.

Musuh-musuhnya telah mulai mengepung benteng itu. Di
pelabuhan dikepung oleh 5 buah kapal Inggeris. Orang Banten dari
sebelah barat Kali Ciliwong. Di sebelah selatan terletak benteng
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Pangeran Jakarta.
Tetapi untung baik bagi Belanda, yang akan menentukan sejarah-

nya 350 tahun di Indonesia ini. Ketiga musuh yang mengepung itu,
Inggeris, Banten dan Jakarta, tidak sama fujuannya mengepung.
Maksud Inggeris hendak merampas benteng itu dengan menguasai-
nya. Jika ini kejadian, orang-orang Belanda yang terkepung di
dalamnya akan ditawan dan Inggerislah yang akan menggantikan.
Tetapi orang Banten dan orang Jakarta hanya semata-mata ber-
maksud hendak membinasakannya saja. Banten dan Jakarta merasa
perlu orang Belanda ada di Jakarta, bemiaga dalam kerajaan Banten,
tetapi jangan mendirikan benteng dan jangan memperkuat diri.

Di antara orang Jakarta dan orang Banten tidak pula sama
maksudnya. Pangeran Jakarta selalu menghalangi jangan sampai
Mangkubumi Ranamenggala dekat kembali hubungannya dengan
Belanda, sebab itu akan merugikan kedudukannya. Sedang Mangku-
bumi Ranamenggala masih tetap berpendirian bahwa Pengeran
Jakarta tidak boleh bertindak sendiri, dengan tidak seizin Banten,
sebab Jakarta adalah dalam kuasa negeri Banten.

Kalau sekiranya ketiga golongan yang mengepung itu bersatu
tujuan, niscaya akan mudahlah merebutbenteng itu. Karena meskipun
persiapan makanan cukup namun yang mempertahankan hanya 350
orang dan ubat bedil telah berkurang pula. Jika ketiganya mengajak
damai dengan baik, asal nyawa mereka dipelihara, akan mahulah
agaknya orang yang terkepung itu menyerah. Tetapi itulah halangan
besar. Karena kalau mereka menyerah, kepada yang mana akan
menyerah? Pihak Banten tidak senang kalau benteng itu diserahkan
kepada Inggeris, karena itu artinya hanyalah berganti tuan saja.

Setelah beberapa hari benteng itu terkepung, Pangeran Jakarta
meminta supaya perang ditangguhkan. Setelah perang ditangguhkan
dia meminta kepada orang Belanda supaya membayar 6000 rial.
Permintaan itu diterima oleh orang Belanda. Untuk memudahkan
hubungan, maka orang Inggeris dan orang Jakarta itu pun menjauh-
kan diri dari benteng itu beberapa jarak. Tanggal 19 haribulan Januari
1610 diadakanlah perjanjian di antara Pangeran Jakarta dengan
orang Belanda itu. Setelah wang 6000 rial dibayar oleh orang Belanda,
Pangeran pun menjemput Van Der Broecke yang mengepalai
benteng itu dan diajaknya ke istananya. Setelah Van Der Broecke dan
beberapa pengiringnya sampai ke istana Pangeran, mereka tidak
dibolehkan pulang lagi, artinya ditawan. Melihat yang demikian maka
orang-orang Belanda yang tidak tertawan memperteguhkan benteng-
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nya kembali.
Pada waktu itu juga orang Inggeris membuat perjanjian dengan

orang Jakarta demikianlah bunyinya:

1. Orang Inggeris akan membayar kepada Pangeran Jakarta
2000 rial.

2. Orang Belanda akan dilarang bemiaga di Jakarta.
3. Orang Inggeris dan orang Jakarta akan bersama-sama

memerangi orang Belanda dan merampas benteng itu. Jika
benteng itu alah, hendaklah orang Inggeris menyerahkannya
kepada Pangeran Jakarta Wijaya Krama. Maka barang-barang
isi benteng itu akan dibagi dua.

Orang Inggeris dengan segera membangunkan kembali benteng-
nya yang dirosakkan Belanda dahulu. Dari sana mudahlah dia
membedil benteng Belanda yang tengah terkepung itu. Seteiah
diadakan kepungan yang lebih hebat, lalu disuruhlah orang-orang
Belanda itu menyerah bentengnya. Kalau tidak diserahkan, segeralah
benteng itu akan diambil dengan paksa. Mulanya orang-orang yang
terkepung itu telah hendak menuruti paksaan itu, karena mereka tahu
bahwa musuh lebih besar dan persediaan ubat bedil mereka telah
berkurang juga. Kalau mereka telah menyerah, orang Inggeris
telah mengatur bahwa orang-orang tawanan itu akan diangkut ke
Koromendel. Dan akan diambil pula orang-orang Belanda yang di-
bawa oleh Pangeran Jakarta, iaitu Van Der Broecke dengan pengiring-
pengiringnya itu. Untuk tebusannya, harta benda yang banyak akan
diserahkan kepada Pangeran Jakarta. Orang Belanda dimintanya pula
menyerahkan 12 orang sandera fiaminan) terlebih dahulu, yang akan
dibawa ke kapal Inggeris sementara penyerahan benteng itu. Per-
jalanan mereka ke kapal akan dikawal oleh orang Inggeris supaya di
jalan jangan diganggu oleh orang Jakarta atau orang Banten. Semua-
nya ini akan dijalankan dengan segera, Belanda telah menyetujui dan
Pangeran Jakarta telah setuju pula. Tetapi seketika maksud itu
akan dijalankan tiba-tiba datang sanggahan dari Banten (Pangeran
Ranamenggala).

Dengan keras Banten menentang perjanjian di antara Pangeran
Jakarta dengan Inggeris itu. Sebab sekali-kali tidak ada hak bagi
Pangeran Jakarta mengadakan perjanjian begitu penting dengan
negera asing, kalau tidak dengan persetujuan Banten. Jakarta adalah
di bawah perintah Banten. Oleh karena itu perjanjian Inggeris dengan
Pangeran Jakarta tidaklah sah.
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Dan lagi maksud Pangeran Ranamenggala ialah bahwa benteng
Belanda itu dihancurkan saja. Sekali-kali dia tidak setuju pada bunyi
perjanjian itu, iaitu Inggeris akan menyerahkan kepada Pangeran
Jakarta. Mangkubumi Banten telah tahu benar bahwa di antara
bangsa-bangsa barat itu hanyalah 'setali tiga wang' saja siasat mereka.
Mereka setia menepati janji kalau akan menguntungkan mereka,
karena kelemahan mereka. Tetapi mereka akan merobek janji itu
kalau mereka merasa kuat. Oleh sebab itu Ranamenggala menyata-
kan kepada Inggeris bahwa benteng itu diserahkan kepadanya,
kepada Banten. Dan Pangeran Jakarta diperintahkannya menyerah-
kan orang-orang tawanan Belanda itu ke tangannya. Dengan ancaman
bahwa kalau orang Inggeris tidak menuruti kehendaknya itu, maka
harta benda Inggeris, termasuk lojinya di Banten akan dihancurkan
sama sekali.

Mangkubumi Ranamenggala datang ke Jakarta itu diiringkan oleh
4,000 tentera Banten. Mereka telah bersiap-siap hendak mengepung
orang-orang Inggeris itu, sehingga karena cemas akan ditawan oleh
Banten, panglima perang Inggeris yang mengepung benteng Belanda
itu dengan susah payah melarikan diri ke dalam kapalnya. Dalam
sekejap mata saja keadaan jadi berubah. Orang Inggeris yang tadinya
mengepung orang Belanda, meminta tolong kepada orang Belanda
yang terkepung itu menjaga meriam-meriamnya yang tiada sempat
diangkutnya ke kapal, supaya jangan dapat di rampas oleh orang
Banten.

Kapal-kapal orang Inggeris itu bersegeralah pulang ke pangkalan-
nya di Banten. Orang-orang Belanda yang ditawan oleh Pangeran
Jakarta diserahkannya segera pada Mangkubumi. Lantaran itu
semuanya, kepungan kepada Benteng Belanda itu terhenti dengan
sendirinya.

Dengan murkanya Mangkubumi memecat Pangeran Wijaya
Krama dari jabatannya, lalu diusimya dari Jakarta, dan dirampasnya
sekalian harta bendanya, karena Pangeran inilah png telah berpandai-
pandai mengulurkan tangan kepada bangsa-bangsa asing itu, bukan
untuk kepentingan Banten, tetapi hanya untuk kepentingan Jakarta,
seakan-akan hendak memisahkan diri. Akhimya kekusutanlah yang
dihadapi. Dengan jatuhnya Pangeran Jakarta, orang Belanda tidak
ada jalan lain lagi, melainkan tunduk kepada Banten.

Setelah itu beliau desaklah orang Belanda itu supaya menyerah-
kan bentengnya. Kalau benteng ifu diserahkan, demikian perintah
Mangkubumi, maka orang-orang Belanda yang ada di benteng itu
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akan dibawa dengan selamat ke Banten, dipelihara baik-baik dan
akan diserahkan kepada Gabnor Jenderal Coen bila beliau pulang
dari Ambon. Tetapi seperempat harta benda isi benteng itu hendaklah
diserahkan kepada Banten, bersama dengan seperdua meriam-
meriam pertahanan.

Melihat bahwa kekuatan Mangkubumi tidaklah cukup untuk
melaksanakan kehendaknya, sebab alat senjatanya tidak selengkap
alat senjata jika dia bersatu dengan orang Inggeris tadi, orang Belanda
tidaklah mahu menuruti sekalian kehendaknya itu. Pada 2 Februari
1619 orang-orang Belanda yang terkepung itu mengadakan suatu
rapat besar dalam bentengnya, memutuskan tidak akan menyerah,
melainkan akan bertahan di dalamnya, walaupun apa yang akan
terjadi.

Setelah kapal-kapal Inggeris yang berhenti di muka pelabuhan
Jakarta itu keluar semuanya, sebuah kapal Belanda yang masih
tinggal, segera pula keluar menuju Ambon, melarikan persediaan
emas dan permata yang ada dalam benteng ifu. Dan akan mengabar-
kan pengepungan orang Banten itu kepada Gabnor Jenderal Coen.

Pada permulaan bulan Mac 1619 datanglah beberapa buah kapal
Belanda ke pelabuhan Jakarta dari Ambon di bawah pimpinan
Gabnor Jenderal Coen sendiri. Dengan datangnya kapal itu kepungan
Banten tidak ada artinya lagi. Sebab Banten tidak mempunyai ke-
kuatan buat menghancurkan kapal-kapal itu. Setelah mereka datang,
bersorak sorai gembiralah orang-orang Belanda yang ada dalam
benteng. Dan pada 72 Mac 1619, mengadakan perayaan besarlah
orang Belanda dalan benteng itu. Lalu diberikanlah nama bagi
bentengnya itu, 'BATAVLA', iaitu menurut nama nenek moyang
mereka yang mendiami negeri Belanda di zaman purbakala. Baik
orang Banten, atau orang Jakarta, atau orang Inggeris tidak ada yang
berani lagi mengganggu mereka.

Pada bulan April, setelah melihat musuh-musuhnya tidak berkutik
lagi buat mengganggu, maka Gabnor Jenderal Coen memerintahkan
tenteranya keluar, pergi merampas batas-batas kubu di seberang Kali
Ciliwong yang dahulunya kepunymn Banten. Dan pada 30 haribulan
Mei 1,000 askar Belanda merampas Kota Jakarta sendiri, yang selama
ini menjadi pertahanan Pangeran Wijaya Krama. Benteng itu dibakar
dan tembok-temboknya diruntuhkan. Setelah itu maka Coen me-
maksa Ranamenggala supaya segera menyerahkan orang-orang
Belanda yang ditawannya itu. Ranamenggala tidak dapat bertahan
lagi.
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Artinya mulai pada bulan Mei 1619 sampai kepada masuknya

tentera Jepun, ke Indonesia (Mac 19421, hilanglah nama 'Jakarta'

yang asli, ciptaan Syarif Hidayatullah, atau Falatehan, atau Fatahillah,

atau Sunan Gunung Jati, orang alim dari Pasai, dan Panglima Perang

Demak, berasal dari keturunan Rasulullah, antara Ali dan Fatimah
pendiri Kemjaan Banten dan Cirebon. Digulung nama itu 323 tahun

lamanya, diganti dengan'BATAVIA'.
Dan pada Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 17 Ogos 1945,

bertambah jelaslah kembalinya nama 'Jakarta', dan hilanglah nama
'BATAVIA' buat selama-lamanya!! Maka jumlah tahunnya Jakarta di

tangan orang lain adalah 336 tahun; Belanda; sejak tahun 1619

sampai 1942. Jepun; sejak tahun 1942 ampai 1945.

FASAL XII

PAHI..AWAN.PAHI..AWAN ABAD KETUJUH BEI.AS

Pendahuluan

Kerajaan Pasai bebas merdeka hanya selama 100 tahun, iaitu
selama abad keempat belas. Dia jatuh karena pukulan Siam dan
Majapahit.

Kerajaan Islam Melaka hanya bebas berkembang selama abad
kelima belas. Kerajaan itu jatuh karena serangan Portugis di permulaan
abad keenam belas. Tetapi dengan jatuhnya Melaka timbullah
gantinya lebih banyak. Iaitu Aceh, Demak, Banten dan Johor. Kerajaan
ini bebas merdeka pula berkembang selama abad keenam belas. Ada
di antara kerajaan-kerajaan itu yang berhubungan dengan kemjaan-
kemjaan besar, bersahabat dengan Kerajaan Mongol Hindustan,
dengan Tukri Osmaniah, dengan Kerajaan Inggeris dan lain-lain.
Tetapi di akhir abad keenam belas itu masuklah Kompeni Belanda ke
dalam perebutan pasaran rempah di negeri kita. Dengan berdirinya
kota 'Batavia' pada tahun 1619 mulailah Kompeni Belanda itu
bertapak di kepulauan Indonesia. Dari 'Batavia' itulah kelaknya
Belanda akan melancarkan ekspansinya ke seluruh Nusantam. Bahkan
dari'Batavia' ifu dia berpangkalan untuk merebut Melaka dari tangan
Portugis dengan bantuan Johor pada tahun L&1. Pangkalan Belanda
di Jakarta adalah tapak tumpuan yang kukuh kuat menegakkan
kolonialisme Belanda selama 350 tahun.

Bukanlah mudah bagi Belanda untuk memperkukuh kedudukan
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penjajahan itu. Seluruh masa penjajahannya 350 tahun tidaklah pemah
sunyi, di setiap abad, pahlawan dari suku-suku bangsa Indonesia,
yang didorong oleh iman dan agamanya untuk menentang pen-
jajahan itu. Maka timbullah beberapa orang pahlawan dalam abad
ketujuh belas itu, yang menjadi kemegahan bagi sejarah suku-suku
bangsa Indonesia, terutama dalam agama Islam. Karena kalau kita
kembali membongkar sejarah itu dengan tenang dan penuh perasaan,
akan kelihatanlah bahwa pada lahimya adalah perebutan kekuasaan
dalam ekonomi dan politik, tetapi pada batinnya, tenaga pendorong
bagi timbulnya perlawanan yang hebat itu ialah agama. Pertentangan
keagamaan ini hanya secara sepintas lalu dituliskan oleh pengarang-
pengarang sejarah bangsa Belanda, terutama untuk kepentingan
siasat penjajahan. Oleh sebab itu maka pencatit sejarah bangsa
Indonesia sendiri, setelah penjajahan Belanda dapat digulung habis,
hanya menyalin pula dari catitan sejarah pusaka Belanda itu, sehingga
kadang-kadang tidak nrereka rasakan benar betapa pentingnya
peranan pertentangan agama itu.

Belumlah dapat pahlawan-pahlawan itu dinamai 'Pahlawan
Indonesia', dalam artian nasiorralisme yang ada sekarang ini, sebab
ketika itu nasionalisme belum ada. Yang ada barulah pahlawan
daripada'suku-suku bangsa yang bersemangat gagah berani menentang
musuh besar, iaitu Kompeni Belanda dengan dorongan semangat
Islam'. Tetapi bahwa mereka adalah kekayaan sejarah nasional,
tidaklah dapat dimungkiri.

Sejarah kepahlawanan kaum Muslimin di Indonesia dan Tanah
Melayu dalam abad ketujuh belas itu dihiasai oleh:

Sultan Agung Mataram.
Sultan Iskandar Muda Mahkota Alam Aceh.
Sultan Hasanuddin Makasar.
Sultan Ageng Tirtayasa Banten.
Yang Dipertuan Minangkabau.
Trunojoyo Madura.
Karaeng Galesong dari Makasar.
Untung Surapati, Adipati Arya Jayanegara, dan lain-lain.

Di dalam perjuangan mempertahankan kedaulatan bangsa
menghadapi penjajahan Belanda ini terdapatlah Islam dalam dua
aliran. Pertama ialah aliran yang dengan ringkas boleh disebut 'aliran
pedalaman' dan yang kedua ialah 'oliron pesisir'.

Aliran pesisir ialah agama Islam dengan dasar ajaran tauhidnya,
beramal menurut faham ahli sunnah wal jama'ah, merebut dunia
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ajaran unfuk kepentingan akhirat, mencari harta benda supaya kaye,
raya, agar dapat mengeluarkan zakat dan dapat naik haji. Beranr
karena benar, takut karena salah, dan tidak ada tempat takut darr
tempat merundukkan kepala melainkan Allah yang Maha Esa saja.

Kedua aliran ini kelaknya akan kelihatan nyata di dalam canr
berjuang mempertahankan kemerdekaan, sebagai latar belakangg
daripada kekuatan umat dan kerajaan. Tidak pula hairan jika sekira-
nya perlainan pandangan hidup itu kadang-kadang menyebabkan
pula bagi pecahnya kekuatan menghadapi musuh bersama, sehingg:r
tidak dapat menghalangi bertumbuhnya kekuasaan Kompeni Belanda
ifu, yang akhimya telah dapat mematahkan kekuatan itu satu demi
satu, lalu diadu di antara satu sama lain.

SULTAN AGUNG DI MATARAM

Sebagaimana diketahui pada huraian yang terlebih dahulu,
Senopati telah dapat merebut kekuasaan dari Pajang dan telah pukr
dapat memperkukuh kedudukan Mataram. Tanda-tanda Kerajaarr
Majapahit telah dibawa ke Mataram. Dan setelah dia berkuasa, telatr
ditaklukkannya pula beberapa negeri yang besar dan penting di Jawa
Timur. Akhimya Senopati mangkat pada tahun 1601, setelah dia
memerintah lima belas tahun lamanya, iaitu dari tahun 1586. Jadi
nyatalah bahwa semasa pemerintahan Senopati juga, Kompeni
Belanda telah masuk ke Banten dan telah mendirikan lojinya juga cti

Tuban. Tetapi Senopati belum lagi berjumpa dengan kekuatarr
Belanda ketika dia akan mangkat. Meskipun seluruh masa pem€-
rintahannya yang 15 tahun itu boleh dikatakan habis dalam peran3
saja, untuk menaklukkan Surabaya, Pasuruan dan tempat-tempart
yang lain.

Seketika Senopati telah mangkat dilalankan oranglah menunrt
nasihatnya, lalu diangkat anaknya Mas Jolang menjadi penggantinya.
Padahal anak yang tertua masih ada iaitu Pangemn Puger. Untuk
menyenangkan hatinya, Pangeran Puger ini diangkat menjadi Adipati
di Demak, ditambah lagi dengan daerah-daerah di sebelah Utara
Gunung Kendeng. Tetapi Pangeran Puger tidaklah merasa cukup
dengan pembahagian yang demikian. Dia ingin berdiri sendiri terlepas
daripada pengaruh Mataram. Di sini kelihatan nyata lagi perselisihan
di antara pedalaman dengan pesisir.

Bupati Surabaya membantu Pangeran Puger. Tetapi di tahrLn
1602 Mas Jolang segera mengambil tindakan menyerang kekandanla
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itu. Serangannya yang pertama tidak berhasil, tetapi tindakan yang
kedua berhasil baik, sehingga Pangeran Puger dapat diusir dari
Demak dan lari melindungkan diri ke Kudus, tempat kedudukan
ulama yang besar, Sunan Kudus. Kegagalan mendirikan Demak
kembali sebagai Kerajaan Islam dengan jiwa pesisir, karena kekalahan
Pangeran Puger tidaklah menyebabkan Bupati Surabaya berputus
asa. Di bawah anjuran Bupati Surabaya timbullah pemberontakan di
Ponorogo, Kertosono, Wirosobo (Mojoagong). Pimpinan siasat
perang di tangan Bupati Surabaya dan pemimpin keagamaannya
ialah Sunan Giri. Mas Jolang bekerja keras memadamkan pem-
berontakan-pemberontakan pesisir ifu, sehingga pada tahun 1612

dirosak binasakannya Gersik dan Jaratan.
Dalam pada itu penyakit menular berjangkit, sehingga banyak

tentera Mataram mati dan sisanya terpaksa pulang dengan hasilyang
sangat kecil. Dan setahun kemudian Mas Jolang mangkat (1613) di
sebuah desa bemama Krapyak, sehingga setelah mangkat itu baginda
disebut'Sedo Krapyak'.

Mas Jolang meninggalkan dua orang putera yang patut menjadi
raja. Yang tertua ialah Raden Mas Martopuro. Sayang putera sulung
ini ditimpa sakit ingatan, padahal baginda yang berhak menggantikan
ayahnya. Adiknya Mas Ransang sudah nyata lebih cerdik dan mem-
punyai bakat-bakat yang besar untuk menjadi raja.

Maka dilakukanlah menurut adat raja-mja zaman dahulu; terlebih
dahulu Raden Mas Martopuro diangkat menjadi Panembahan, dan
setelah duduk beberapa saat lamanya di atas singgahsana, baginda
pun turun kembali dari takhta itu lalu dinaikkan pula adiknya Mas
Ransang itu dan diberi lantik gelaran Panembahan Aguang Senopati
lng Alogo Ngabdur Rahman. Yang memerintah dari tahun 1613
sampai 1645. Gelar baginda tidak kurang sucinya dari kedudukan
Wali Songo. Kemudian baginda pun berhasil pula mengirim utusan
ke negeri Makkah, menyampaikan kepada Syarif Makkah bahwa
bagindalah raja Islam yang besar di tanah Jawa, maka baginda pun
memakai gelar 'Sultan'. Dan lebih terkenallah baginda dengan
sebutan'Sultan Agung'.

Bentuk badan baginda tampan, mukanya bundar dan dari
matanya bersinarlah cahaya kebesaran dan sikap memerintah,
menimbulkan takut kepada siapa yang melihatnya, laksana mata
singa. Demikianlah rupa baginda digambarkan oleh orang-orang
Belanda yang pemah datang mengadap baginda, ialah dari Semarang
dan Tegal. Orang-orang Belanda itu heran melihat betapa subur dan
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datamya tanah-tanah di sekitar Gunung Merapi itu, sebagai 'syurga
dunia layaknya'. Desanya berkembang dan jalanraya-jalanrayanya

ramai, karena banyak orang memikul barang dagangannya ke pasar
dan banyak pula gerobak pedati mengangkut padi. Gajah pun ada,
menjadi kenderaan orang-orang bangsawan. Karta, tempat baginda
bersemayam amat banyak penduduknya. Buat makanan orang tidak
kurang daripada 4,000 temak disembelih tiap hari. Dan kalau gung di
pojok-pojok Karta dipalu, maka dalam dalam setengah hari saja akan
berkumpullah tidak kurang daripada 200,000 orang yang bersenjata
lengkap, datang dari kampung-kampung, siap sedia menjunjung titah
baginda. Dalam pada itu pakaian Sultan tidak pula berbeda banyak
dengan pakaian rakyatnya. Apabila baginda bersemayam, bersabung-
lah kipas kencana kiri kanan baginda, mendulanglah asap dupa ke
udara, dan pelayan terdiri daripada perempuan-perempuan. Pada
waktu 'seba' (mengadap raja), Sultan bersemayam di atas bangku
terbuat daripada kayu cendana, yang terletak di atas lantai batu balai
(sitihinggil), yang kira-kira tiga rneter persegi luasnya. Di bawah
kelihatan beberapa pohon kecil dalam jambangan. Di sekeliling
baginda duduklah beberapa punggawa, masing-masing menurut taraf
dan pangkat jabatannya.

Setiap hari Isnin dan Khamis diadakanlah 'Seba' itu; (tempat
Seba disebut Paseban). Sekalian pelaksana pemerintahan mem-
beritahukan hasil-hasil pekerjaan. Dan setiap 12 haribulan Rabi'ul
Awwal, Bupati-bupati dari daerah datang pula menjunjung duli
menyatakan taat setia.

Negeri-negeri yang diperintahkan oleh Bupati-bupati itu disebut
Mancanegara.

Untuk memperteguh pemerintahan dan negerr, haruslah diadakan
dasar filsafat negara. Baginda seorang yang memegang agama Islam
yang baik. Di kiri kanannya berdirilah ulama-ulama Islam memberikan
nasihat-nasihat agama. Tetapi beliau tidak pula melupakan kenyataan
bahwasanya di samping Islam yang telah tersiar dan menjadi agama
rakyat umum, kepercayaan kepada yang lama belum hilang. Bekas
ajaran Hindu atau Budha, ataupun animisme nenek moyang belumlah
hilang sama sekali. Masih saja melengket dalam jiwa rakyat. Dan
baginda pun tidak dapat melepaskan kepercayaan bahwa Demak,
Pajang dan Mataram adalah mewarisi Majapahit, maka untuk mem-
perteguh kesatuan dasar memerintah, beliau ciptakan 'jalan baru'
yang dapat mendamaikan (mengkompromikan) di antara faham lama
dengan faham baru, iaitu Islam. Jalan untuk itu ada dalam Islam
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sendiri, iaitu pelajaran tasawuf. Pelajaran tasawuf yang telah ber-
campur aduk pula dengan Mazhab Syi'ah. Yang dipentingkan ialah
'kebatinan'. Asal manusia sudah mempunyai perasaan bahwa dirinya
bersafu dengan Tuhannya, 'Menunggaling Kawula Kalian Gusti'
(bersatu di antara hamba dengan Tuhan), sudahlah dia mencapai
tujuan dalam hidup. Dan sang raja adalah wakil Tuhan; raja ialah
'sayyidin' artinya Yang Dipertuan dan 'Panotogomo', iaitu pengatur
agama. Segala sesuatu urusan dipusatkan kepada baginda.

Ada disebutkan bahwasanya ajaran seperti ini telah dimulai dari
Syeikh Siti Jenar, diajarkan kepada Kiyahi Ageng Peking, ayahanda
dari Ki Joko tingkir pendiri Kerajaan Pajang dan diteruskan oleh
Sultan Agung.

Bukan saja baginda itu 'Sultan', bahkan juga 'Sunan', sama
darjatnya dengan 'Wali' menurut ajaran kaum Sufi. Bukan saja
baginda keturunan dari Nabi Adam dan ada pertalian darah dengan
Nabi Muhammad, tetapi baginda pun adalah keturunan dewa-dewa,
keturunan Arjuna dan Abimayu. Bukan saja baginda menguasai
daratan tanah Jawa, bahkan juga menguasai lautan. Sebab dikatakan
bahwa baginda pun kawin dengan Nyi Loro Kidul, dewa Lautan
Selatan.

Pujangga-punjangga istana bekerja keras menyusun 'filsafat' ini.
Sehingga tidak terasa benar lagi perbedaan di antara Hindu dengan
Islam.

Baginda sendiri mengarang pandangan filsafat yang terkenal
dengan nama 'Sasha Gending'.

Niscaya timbullah pertentangan yang tajam di antara pedalaman
dengan pesisir, yang telah menerima Islam dalam keseluruhannya.
Tenfu saja guru-guru Islam yang besar, sebagai Sunan Kudus dan
Sunan Giri tidak dapat menerima semua anjuran ini. Oleh sebab itu
seketika beberapa orang Bupati di Jawa Timur, dipelopori oleh
Bupati Surabaya menentang kekuasaan Mataram itu, Sunan Giri telah
menggabungkan dirinya dan Sunan Kudus memberikan perbanfuan
moral.

Baginda Sultan Agung telah melihat bagaimana besar bahaya
Kompeni Belanda. Baginda berkeyakinan bahwasanya tanah Jawa
yang berpecah-belah tidaklah dapat mengatasi bahaya Kompeni.
Program baginda yang pertama setelah dapat mempersafukan
'faham', ialah mempersahrkan politik seluruh tanah Jawa. Bupati-
bupati merdeka di pesisir harus tunduk kepada pemerintahan pusat,
di bawah pimpinan baginda. Bukan saja Jawa Timur harus tunduk,

853



bahkan Kerajaan Banten pun harus bersatu di bawah naungan panji-
panji Mataram.

Baginda mempunyai panglima-panglima permg yang tangkas
dan baginda sendiri pun ahli perang yang ulung, dan di mana perlu
baginda sendirilah yang memimpin peperangan.

Maka penghalang rencananya atau musuhnya yang terbesar
dapat disusun dari bawah, Bupati Surabaya dengan para pengikutnya,
Sunan Giri sebagai pemimpin agama merangkap pemimpin daerah
Giri yang dipandang suci Keramat, Kesultanan Banten. Dan musuh
yang paling besar di atas semuanya itu ialah Kompeni Belanda.

Penghalang-penghalang kecil ini, satu demi satu harus ditunduk-
kan untuk akhir kelaknya tak terhalang lagi membasmi musuh yang
paling besar, Belanda!

Mula-mula baginda kirim tentera besar di bawah pimpinan
panglima perang Suroantani buat menaklukkan seluruh Jawa Timur.
Tetapi perjalanan itu tidak berhasil, karena bertemu dengan musuh-
musuh yang kuat. Melihat gelagat seperti ini, maka Jawa Timur di
bawah pimpinan Bupati Surabaya bersatu pula bukan saja buat
bertahan, tetapi pun buat menyerang Mataram. Maka bersatulah
Bupati Lasem, Tuban, Japan, Wirosobo, Pasuruan, Arisbaya (di

Madura) dan Sumenep, semuanya di bawah Komando Bupati
Surabaya buat menyerang ke Mataram. Penasihat tertinggi ialah
Sunan Giri; ini terjadi pada tahun 1615. Tetapi kekurangan per-
bekalan (makanan) menyebabkan tentera besar itu dapat dikalahkan
oleh Sultan Agung. Dan Bupati Japan tewas dalam peperangan itu.
Maka tidaklah dapat dilupakan betapa satianya Sultan Agung ter-
hadap musuhnya. Dia memuji kepahlawanan musuhnya yang tewas
itu.

Setahun di belakangnya (1616) Sultan Agung sendiri yang me-
mimpin penyerangan terhadap Wirosobo. Negeri itu dapat direbutnya
setelah diadakannya pengepungan tidak berapa lama. Tetapi bandar-
bandar yang lain sukar ditaklukkannya karena angkatan laut Mataram
tidak cukup kuat buat mengepung dari lautan. Tetapi Lasem dapat
juga direbutnya. Panglima perang Martoloyo diperintahkannya
merebut Pasuruan dan berhasil. Pemberontakan Bupati Pajang dapat
baginda patahkan. Tuban pun dapat diduduki.

Penyerangannya yang terbesar ke Surabaya terjadi pada tahun
L622. Terdiri daripada 80,000 orang tentera. Kekurangan makanan
juga yang menyebabkan penyerangan itu tidak membawa hasil.
Cuma Gersik dan Jaratan tidak dirosakkan. Sejak itu nama Jaratan
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tidak tersebut-sebut lagi.

Di tahun 1624 dlkirirmnya pula tentera hendak menaklukkan
pulau Madura yang terdiri dari lima kebupatian iaitu Arisbaya,
Pamekasan, Sumenep, Sampang dan Balega. Dan semuanya itu
selama ini takluk ke bawah naungan Adipati Surabaya. Tentera
menyerang Madura ini di bawah pimpinan panglima perang Klyahi
Sujono Puro. Dalam peperangan ini, persekutuan Madura bertahan
dengan gigih dan gagah, sehingga kemajuan tentera Mataram dapat
dihambat. Tentera Balega menyerang tentera Mataram sampai ke
perkhemahannya, dan dalam pertempuran hebat panglima perang
Mataram Kiyahi Sujono Puro tewas. Mataram terpaksa bertahan
menunggu bantuan baru. Kalau tidaklah segera bantuan datang akan
hancurlah tentera itu. Bantuan datang di bawah pinipinan panglima
Kiyahi Juru Kiting. Karena datangnya bantuan ini gabungan tentera
Madura dapat dikalahkan.

Tetapi Sultan Agung bukan saja pahlawan dalam perang, tetapi
baginda pun pahlawan dalam damai. Setelah Madura dikalahkan,
dipilihlah bangsawan Madura sendiri untuk memimpin seluruh
Madura di bawah naungan Mataram. Jatuhlah pilihannya kepada
anak saudara Bupati Arisbaya yang bemama Praseno untuk me-
merintah seluruh Madura, dan dia diberi gelar Pangeran, dikawinkan
dengan keluarga Sultan dan diberi gelar 'Cakraningrat'. Tempat
kedudukan beliau ialah di Sampang. Cakraningrat setia kepada
Sultan. Dan diwaktu-waktu yang perlu dia datang menjunjung duli ke
Mataram.

Setelah Madura dapat ditaklukkan, sehingga bantuan untuk
Surabaya sudah sukar didatangkan, barulah baginda memerangi
Surabaya dan menaklukkannya.

Surabaya juga bertahan dengan gagah beraninya, sehingga baru
terpaksa takluk sesudah Kali Mas, sungai yang terkenal itu dibendung
oleh tentera Mataram, sehingga penduduk Surabaya kehabisan air
minum.

Setelah ditaklukkannya, tidaklah dimakzulkannya Bupati Surabaya
yang dahulu musuh besamya itu, melainkan tems diakuinya kedudukan-
nya sebagai Bupati Sumbaya, lalu dikawinkannya dengan puterinya
Ratu Wandan Sari.

Kemudian Bupati Sumbaya itu pula yang disuruhnya menaklukkan
Giri. Serba salah bagi Bupati Surabaya disuruh mememngi gurunya dan
penasihafrya, sehinggga serangannya ihr gagal. Pada waktu itu ber-
tindaklah isteri Bupati sendiri, Ratu Wandan Sari menemskan pe-
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permgan menyerang Giri, dengan memakai pakaian lakiJaki. Sunan
Giri pun terpaksalah menyerah, lalu ditawan dan dibawa ke Matamm.
Kemudian beliau dipulangkan ke Giri dan hanya diberi hak memakai
gelar'Panembahan' saja. Sejak itu pula Sultan Agung menambah gelar
baginda dengan'Susuhunan'.

Balambangan yang masih bemgama Hindu barulah dapat ditakluk-
kan pada tahun 1639. Setelah ditaklukkan Balambangan, baginda
hendak menyebemngi Selat Bali (Bayuwang)buat menaklukkan negeri
itu. Tetapi tidak berhasil.

Setelah selesai menaklukkan Jawa Timur baginda pun menghadap-
kan perhatiannya ke Jawa Bamt: Yang terlebih dahulu diikat kepada
Matamm ialah Kerajaan Cirebon. Baginda telah kawin dengan Puteri
Istana Cirebon dan dijadikannya permaisuri. Dengan demikian pertalian
adat-istiadat di antara Cirebon dengan Banten yang demihan rapat sejak
zaman hidupnya Sunan Gunung Jati sendiri, dengan secara halus
direnggangkan dan diperteguh hubungannya dengan Mataram.

Maka baginda hadapkanlah perhatian hendak menaklukkan pula
daerah Pariangan yang subur itu. Pangeran Sumedang Adipati Kwuma
Dinata sebagai Bupati di Semedang diangkat menjadi wakil baginda
buat daerah Sunda. Setelah Adipati Kusuma Dnata itu meninggal,
diganti dengan Pangeran Mas Gede. Tetapi dia dimakzulkan kembali
karena temyata bahwa sikapnya terhadap Banten terlalu lunak. Dan
diangkat pula di daemh Ukur (Daerah Bandong sekarang) Adipati Ukur
sebagai ganti dari Bupati Rangga Gede.

Besar cita-cita baginda! Seluruh Jawa haruslah diatur oleh satu
pimpinan. Ke Jawa Timur boleh dikatakan sudah selesai, demikian
juga pesisir yang lain tanah Pariangan dan Cirebon sudah, yang

tinggal lagi hanyalah Banten. Keinginan baginda menguasai Banten
menjadi bertambah, karena sejak beberapa lama di Banten tidak ada
lagi kepala negara (Sultan) yang kuat. Pemerintahan hanya terserah
kepada Mangkubumi, mulanya Jayanegara, kemudian Ranamenggala.
Memang Pangemn Ranamenggala telah berjuang menentang Kompeni
semas hidupnya. Tetapi setelah dia wafat pada tahun 1524, Banten
muram cahayanya. Kegiatan pemiagaan telah berpusat ke Jakarta, ke
tangan Belanda yang namanya pun telah difukamya menjadi 'Batavia'.

Dengan wafahrya Ranamenggala kembalilah kekuasaan kepada
Sultan Abul Mafakhir yang bertahun-tahun lamanya bergelar Sultan
tetapi tak berkuasa, diberi belanja saja sepuluh rupiah sehari oleh
Mangkubunrinya. Maka setelah dia berkuasa temyata pulalah bahwa
peribadinya tdaklah dapat menyamai peribadi Sultan Agung Matamm.

855



Dan setelah dia mangkat pada tahun 7640, naik takhtalah puteranya
Abul Ma'ali Ahmad Rahmatullah. Sultan yang muda ini pun tidak
mempunyai pengaruh sebesar Sultan Agung Mataram. Nama Sultan
Agung Mataram itu didengar di seluruh tanah Jawa, sampai ke
Banten, sebagai maharaja besar yang gagah perkasa. Maka kuatlah
azam Sultan Agung hendak menaklukkan Banten, hujung yang kecil
dari pulau Jawa, dan kalau maksudnya ini telah berhasil, mudahlah
baginya menyapu bersih Kompeni Belanda di Batavia itu.

Memang baginda seorang ahli perang dan ahli politik yang ulung.
Musuh besamya ialah Kompeni Belanda. Untuk melawan dan
menghapus kuasa Belanda, Jawa harus kukuh kuat di bawah satu
komando.

Untuk menyatukan Komando, Banten harus ditaklukkan. Untuk
menaklukkan Banten, terlebih dahulu haruslah berdamai dengan
Kompeni Belanda, kalau perlu diberikan kepada Belanda beberapa
konsesi yang istimewa. Jalan inilah yang harus ditempuh sebab
Belanda kuat di lautan. Akan menyerang sendiri ke Banten, tanpa
melalui daerah 'Batavia' amatlah sulit, sebab lautan dikuasai oleh
Belanda.

Dua tiga kali Kompeni mengirimkan utusan mengadap Sultan
Agung ke Karta, (dekat Plered daerah Jogiakarta sekarang). Di sana
Sultan Agung memperlihatkan betapa besar kekuasannya, terutama
setelah jatuhnya Surabaya. Belanda mengakui bahwa baginda
memang seorang raja yang besar, mempunyai peribadi yang kuat,
matanya rnemancarkan sinar yang berapi-api.

Kompeni Belanda lekas melihat gelagat. Kompeni yakin bahwa
akhimya kedudukan mereka di Batavia akan terancam juga oleh
Sultan Agung. Oleh sebab itu maka Jan Pietenoon Coen yang telah
berhenti jadi Gabnor Jenderal pada tahun 1623 dipanggil kembali
untuk menjabat pangkat itu sekali lagi pada tahun 1627. Kompeni
merasa bahwa orang yang cukup kuat untuk menandingi peribadi
Sultan Agung tidak lain melainkan Coenlah. Coen yang telah men-
jatuhkan siasat Ranamenggala di Banten.

Apa yang disangka oleh Belanda itu benar-benar terjadi. Pada
tahun 1628, setahun setelah Coen kembali menjadi Gabnor Jenderal,
Sultan Agung mengirim tentera yang besar untuk merebut Jakarta, di
bawah pimpinan panglima Baurekso. Dibantu pula oleh tentera
Sunda di bawah pimpinan panglima Dipati Ukur. Kemudian itu dikirim
lagi angkatan perang yang kedua di bawah pimpinan Temenggung
Suro Agul-agul dan Kiyahi Adipati Mandurejo dan Adipati Uposonto.
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Jumlah tentera 80,000 orang. Berpuluh-puluh perahu belayar
menuju pantai Teluk Jakarta. Benteng-benteng Belanda diserang dari
laut. Dua hari kemudian datanglah tentera darat di bawah pimpinan
Baurekso itu. Dua bulan lamanya terjadi peperangan, dan tentera
Jawa berjuang dengan gagah berani. Tetapi satu hal yang tidak dapat
diatasinya, senjata Belanda yang tidak ada pada mereka, iaitu meriam
karena sukar mengangkutnya dari Mataram. Apabila dicuba hendak
mendekati benteng itu, datanglah hujan peluru meriam yang dahsyat,
sehingga tidak dapat diatasi dengan hanya keberanian saja. Kalau
ditempuh juga, hanyalah bangkai yang bergelimpangan. Meskipun
tentera kedua datang membantu, namun perbantuan ifu tidak ada
hasilnya, Baurekso meninggal dalam perang itu.

Kemudian temyata persediaan makanan untuk tentera 80,000
tidaklah mencukupi.

Akhimya pada tahun 1629 Sultan Agung sendirilah yang me-
mimpin tentera ketiga unhtk merebut Jakarh. Oleh karena pengalaman
serangan pertama gagal karena tidak terafur persediaan perbekalan
maka di kota-kota yang dilalui dari Mataram menuju Jakarta didirikan
lombong-lombong. Sebagai di Pekalongan, Tegal dan lain-lain.

Tetapi Coen dapat juga mengetahui rahsia itu dari spion Mataram
yang tertangkap di Jakarta. Setelah disiksa kalau tidak mahu mengaku,
dan dipujuk dengan harta benda kalau mahu membuka rahsia, spion
itu akhimya membuka rahsia juga, bahwa Mataram mendirikan
lombong-lombong beras di negeri-negeri yang dilaluinya. Dengan
segera Coen mengirimkan kapalnya pergi membakar persediaan
beras itu, sehingga hancur. Namun demikian, Sultan meneruskan juga
penyerangannya yang besar itu. Sekali lagi Jakarta dikepung. Di
tengah-tengah kota Jakarta sekarang ada sebuah kampung bemama
'Matraman', yang di zaman 300 tahun yang lalu masih agak jauh
letaknya dari Batavia (Jakarta Kota nama sekarang). Kata 'Mahaman'
itu berasal dari kata Mataram; tempat berkhemah tentera Mataram.

Disiplin yang keras dilakukan, siapa yang mundur dihukum mati.
Tetapi karena kekurangan makanan ditambah lagi karena tidak ada

senjata berat buat penandingi meriam Belanda, serangan tertahan.

Musim hujan pun datang, tiba-tiba penyakit kolera berangkit dari
sebab banyaknya orang yang mati dan bangkai yang tidak terburu
diurus di kedua belah pihak. Karena penyakit kolera inilah menurut
keterangan orang Belanda Gabnor Jenderal Jan Pieterzoon Coen
meninggal. Tetapi menurut catitan Mataram dia meninggal karena
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tikaman keris seorang Perajurit Mataram yang gagah berani.'
Meskipun Coen mati temyata bahwa serangan kedua ini gagal

juga.
Setelah serangan besar itu gagal, Sultan Agung kembali ke

Mataram. Tetapi niatnya tidaklah patah karena kegagalan itu. Belanda
sendiri ingin memperbaiki perhubungan dengan Mataram, karena
takut kehilangan beras yang selalu dipesan dari Mataram. Tetapi
Sultan hanya mahu berdamai jika Kompeni mengakui bahwa baginda
Raja yang terbesar di seluruh tanah Jawa, dan Jakarta adalah hak
Mataram. Dan Belanda pun berkeras pula mempedahankan 'Batavia'-
nya, sesuai dengan lambang Belanda; 'JE MAINTENDRAI'. Sekali
telah dipegang, tidak akan dilepaskan lagi!

Kedudukan Belanda di Batavia makin kuat. Batavia adalah
pusat pangkalan Kompeni buat melakukan ekspansinya ke seluruh
Nusantara. D tahun 1641, bersekutu dengan Kemjaan Johor. Kompeni
dapat merebut Melaka dari tangan Portugis.

Dengan jatuhnya Melaka, jatuhlah sayap perekonomian Mataram

btrat keluar negeri. Pasaran beras Mataram yang besar ialah Melaka
yang selama ini dikuasai Portugis. Sekarang Melaka jatuh ke tangan
Belanda. Sebab itu maka pemiagaan beras Mataram keluar sekarang
sudah jatuh ke bawah kekuasaan Kompeni yang amat berkuasa di
lautan.

Tidaklah Sultan berputus asa dan tidaklah dia melepaskan citanya
buat merebut Jakarta dan mengusir Belanda, meskipun kedudukan-
nya dari segi peperangan di darat dan di laut sudah mulai menurun.
Diperintahkannya Adipati Kartabumi Bupati Galoh menduduki
daerah Krawang. Diklrim orang Mataram ke daerah itu dan disuruh
membuka persawahan, berlumba dengan orang Sunda yang dikirim
oleh Banten, sehingga sampai sekarang kita mendengar di daerah
Krawang itu dua bahasa, bahasa Jawa dan bahasa Sunda. Wakil
Banten yang ada di sana dapat dikalahkan oleh wakil Mataram,
Bupati Galoh itu. Dengan ditaklukkannya Krawang, baginda ber-
maksud agar persediaan makanan cukup jika kelak menyerang
Jakarta kembali.

Tiba-tiba datanglah permintaan pihak Inggeris hendak mendiri-

l. Sejarah kematian pahlawan Belanda ini berulang lagi di tahun 1949 ketika Jenderal Spoor
Komandan Tertinggi Belanda mati di Indonesia. lGta Belanda dia mati karena suatu penyakit
yang menyerangnya dengan tiba-tiba. Tetapi pihak gurila bangsa lndonesia dengan tegas
mengatakan, bahwa dia mati seketika memimpin peperangan anti gurila perlawanan Tentera
Nasional Indonesia.
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kan benteng di pulau Bangka, dan Bangka di bawah Palembang, dan
Palembarrg lebih rapat hubungan ke Mataram, bermusuh dengan

Banten. Mataram meras lebih berhak atas sumatera Selatan, karena
dialah yang mewarisi Demak, bukan Banten. Di tahun 1642 Raia
Palembang sendiri, Pangeran Mangkurat pergi ke Mataram meminta
bantuan melawan Kompeni, dan meminta pertimbangan Sultan
tentang permohonan Inggeris mendirikan benteng di Bangka itu.
Sultan dengan segera mengirimkan angkatan lautnya ke Palembang,
tetapi di tengah jalan diserang oleh angkatan laut Belanda hingga
hancur.

Kemudian orang Inggeris menyediakan dirinya hendak mem-
bawa utusan-utusan persahabatan yang hendak dikirlm Sultan ke
Makkah, menghadap Syarif Makkah, untuk memperkuat kedudukan-
nya, supaya yang dikenal di dunia Islam jangan Raja Aceh saja.

Baginda ingin diakui sebagai 'Khalifatullah Tanah Jawa'. Tetapi kapal
Inggeris itu ditahan pula oleh angkatan laut Belanda, sehingga utusan
tak jadi pergr.

Maka sebelum cita-citanya mengusir Belanda tercapai, bahkan
Belanda bertambah kuat, sebelum tuntutannya agar Jakarta diakui
Belanda sebagai haknya yang sah, terkabul, dan tidak mungkin akan
terkabul, maka Sultan Agung Mataram, Susuhunan, Khalifatullah,
Prabu Pundito Cokrokusumo, alias Panembahan Agung Senopati Ing
Alogo, Sayidin Panotogomo itu pun mangkatlah pada tahun L&5.

Baginda dimakamkan di Imogiri. Dan baginda berwasiat agar
janganlah pusaranya diberi tanda-tanda kebesaran apa-apa, per-
buatlah lebih sederhana, karena orang menjadi raja hanyalah di
dunia. Adapun apabila pulang ke akhirat, yang dibawa orang hanyalah
imannya kepada Tuhan dan amalnya yang saleh terhadap sesmanya
manusia.

Sampai sekarang wasiat baginda itu dilakukan oleh anak cucunya.
Dan kubur baginda tetap sederhana.

***

Memanglah Sultan Agung Mataram itu seorang raja besar,
berperibadi besar dan bercita-cita besar. Tentang peribadinya, cita-
citanya dan siasat perangnya, demikian juga politik pemerintahannya,
belumlah mendapat kupasan yang layak menumt dasar 'ilmiah'
sejarah, sampai kepada masa sekarang ini.

Banyak keterangan mengatakan bahwa dalam kehidupan
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peribadi baginda adalah seorang Islam yang saleh. Tetapi rupanya
pengetahuan Islam yang sejati dan mendalam tidaklah sampai
diketahuinya. Meskipun baginda telah menerima Islam sebagai
agama, dan lantaran itu pula baginda berhak mewarisi Kerajaan
Demak Islam, tetapi didikan raja-raja Jawa dari zaman Majapahit,
mencari'kedamaian' segala faham yang bertentangan, tidaklah hilang
sama sekali dari jiwa baginda. Kalau di zaman Kediri dahulu ada
percubaan mendamaikan Hindu dengan agama Jawa asli, sehingga
Airlangga dianggap sebagai raja titisan dari Syiwa Wisynu, maka
setelah berdiri Kemjaan Singhasari dan diwarisi oleh Majapahit
'didamaikan' pula di antara agama Budha dengan agama Syiwa
(Hindu), sehingga raja adalah jelmaan 'Syiwa Budha'. Sultan Agung
tidak terlepas dari itu. Islam agama tauhid hendak didamaikan dengan
agama Hindu yang musyrik, tetapi musyrik yang bemsal daripada
Pantheisme.

Tasawuf Islam yang kemasukan dari Hinduisme dipilih saring
unfuk disesuaikan dengan jiwa orang Jawa, tetapi berguna pula unfuk
menjadi'Yogoswara', tenang tafakkur memperdalam makrifat,
mengadakan 'tarikat'kepada Tuhan di sekeliling masjid, tetapi negara
haruslah menempuh jalan sendiri berdasar kepada filsafat 'kedamaian',
Syncritisme

Baginda mengarcmg'Sasba Gending', campurm faham Hindu yang
menyatukan diri dengan Tuhan, dengan Budha yang menyempuma-
kan diri untuk mencapai nirr,!'ana, dengan Islam yang rnenghendaki
'tauhid', sehingga menjadi bentuk sendiri, iaitu'Kejawaan', Kejawen.

Cukuplah Islam sebagai agama, meskipun perintah-perintah
syariat Islam tidak dilakukan. Tak usah sembahyang lima waktu, asal
sudah melakukan sembahyang daiam 'batin'. Biarlah ahli-ahli agama
yang saleh dengan jubahnya yang putih mengerjakan syariat Islam
dengan tekun. Adapun bagi orang-orang yang berpangkat tinggi
dalam kerajaan, yang penting adalah asal hati baik, walaupun tidak
megerjakan syariat. Sebab syariat hanya untuk orang awam belaka.
Jika jubah putih adalah lambang seorang ulama, maka wama merah
adalah lambang seorang sahia. Maka timbullah sebutan mutihan dan
ngabangan.

Yang lama jangan lekas dibuang, tetapi sesuaikanlah yang baru
kepada yang lama itu, sehingga apabila kita datang ke daerah sekeliling
kekuasaan istana itu tidaklah kita merasa pengaruh pandangan hidup
Islam, melainkan tekun untuk sisa pengaruh Hindu.

Kesan yang amat besar dari penyatuan ini terdapatlah dalam
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keputusan Sultan menyatukan hitungan tahun Soko dengan tahun
Hijrah,lalu menjadi Tahun Jawa.

Didikan demikian meninggalkan kesan sampai kepada anak-cucu
baginda, raja-raja yang memerintah sesudah baginda. Sampai akhir
kelaknya ada yang memakai gelar 'Pakubuwono', artinya menjadi
paku pada dunia ini, sesuai dengan kepercayaan setengah ahli
tasawuf bahwa dunia ini mempunyai 'Paku' atau 'Qufub', dan dia itu
adalah 'lnsan Kamil', dan 'lnsan Kamil' itu pada hakikatnya adalah
'Al-Haqiqatul Muhammadiyah', dan Al-Haqiqatul Muhammadiyah itu
pada hakikatnya adalah Allah Ta'ala sendiri yang menyatakan dirinya
di dalam alam dengan bentuk tubuh dan jiwa. Sebab itu maka sebutan
kepada Raja sama saja dengan sebutan kepada Allah, iaitu'Gusti'dan
'Pangeran'.

Betapa jua pun, namun Sultan Agung adalah seorang Sultan
yang memang agung.

HASAT.IUDDIN DI MAKASSAR

Pendahuluan

Menurut catitan Kerajaan Goa dan Bone, agama Islam masuk
dengan rasmi ke negeri itu ialah sekitar tahun 1602 atau 1603, karena
Raja Goa Karaeng Tonigallo telah menerimanya daripada tiga orang
guru agama Islam yang datang dari Minangkabau, iaitu Dato' Ri
Bandang, Dato, Ti Tiro dan Dato, Patimang. Tetapi sebelum raja
memeluk agama Islam, namun orang Islam sebagai pedagang telah
ada di Goa jauh sebelum itu. Ketika suatu perutusan Portugis datang
ke Goa pada tahun 1540, mereka telah mendapati beberapa orang
berdiam di Goa, tetapi mereka datang dari daerah lain. Dapaflah
lapuran orang Portugis itu diterima, jika diingat setelah Melaka jatuh
ke tangan Portugis pada tahun 1511 banyak pedagang Islam melari-
kan nasibnya ke daerah lain, di antaranya ke Makassar.

Sultan Babullah dari Temate pun bergiat mempropagandakan
agama Islam ke daerah Makassar itu di antara tahun 1570 dengan
1583. Pulau Buton telah menerima Islam dari Temate. Tetapi Raja
Makassar yang belum memeluk agama Islam itu, masih berfikir-fikir
dan menimbang-nimbang, agama yang manakah yang akan baginda
terima, Katholikkah, yang telah dipropagandakan oleh pendita-
pendita Portugis, atau Islam yang dipropagandakan dari Temate,
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keduanya sama mendesak. Memeluk suafu agama rasmi, bagi
seorang raja yang besar, dengan sendirinya akan sangat besar
pengaruhnya atas politik.

Dalam hati kecilnya baginda Raja Goa telah sudi menerima Islam,
tetapi jangan hendaknya di bawah pengaruh Kerajaan Temate yang
dekat tempatnya. Dan dalam hati kecilnya pula, baginda belum dapat
menerima agama Katholik, tetapi pujukan para pendita bertubi-tubi.
Akhimya baginda mengambil keputusan yang cerdik sekali. Beliau
akan masuk ke dalam salah satu agama, Katholik dan Islam. Tetapi
baginda hendak meminta penerangan yang lebih luas dan dalam,
daripada sumber yang lebih asli. Dimintanya kepada Portugis supaya
didatangkan ke Makassar pendita yang lebih alim dari Melaka dan
dimintanya pula kepada pihak Islam, supaya mengirimkan ulama
yang lebih alim dari Aceh, sebab Aceh lebih tua Islamnya.

Baru saja sampai permintaan itu kepada Sultan Aceh (barangkali
Sultan Saidi Al-Mukammil), permintaan itu segera dilaksanakan.
Sehingga dikirimlah sebuah perutusan ulama. Dalam catitan orang
Bugis Makassar itu disebut bahwa ulama itu datang dari Minangkabau.
Di antaranya Khatib Tunggal namanya, Dato' Ri Bandang disebut
gelamya di Makassar dan Dato' di-Bandar disebut gelamya di Bhima,
terdapat kubumya sampai sekarang di Tallo sebelah Utara Goa.
Tidaklah ada selisih bahwa mereka dari Minangkabau, diutus atas
nama Sultan Aceh. Sebab daerah Tiku, Pariaman, Air Bangis, Painan
dan Inderapura adalah pantai pesisir Minangkabau yang pada ketika
itu di bawah kuasa Aceh, sebagaimana yang diterangkan pada fasal-
fasal yang terdahulu. Seorang pendita Sepanyol yang melawat ke
pulau-pulau Filipina pada tahun L646 menyatakan, 1 bahwasanya
keterangan-keterangan riwayat masuknya agama Islam pada tahun
1603 ke Sulawesi itu amat sukarlah dimungkiri kebenarannya.

Adapun utusan Portugis yang menyampaikan permintaan ifu ke
Melaka rupanya disambut dengan dingin saja oleh Gabnor Portugis
Di Melaka, Don Rius Pareira, sehingga missionaris Katholik telah
didahului oleh muballigh Islam.

Sulawesi Selatan didiami oleh dua suku bangsa yang besar, iaitu
Makassar dan Bugis, tetapi Bugis lebih luas daerahnya. Daemh
Makassar berpusat kerajaan di Tallo dan Goa. Bugis berpusat di
Luwu, Bone (termasuk Soppeng), Wajo dan Sindereng. Bahasa
mereka ada perbedaan sedikit. Rupanya setelah Goa menerima Islam,

l. Lihat Sri Thomas Amold 'Seruan Kepada Islam', (salinan ke bahasa fuab hal. z[34 cetakan

1957t.
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dengan bersemangat mereka mengajak raja-raja tetangganya, yang
menurut kepercayaan orang di sana, keempat raja di keempat daerah
itu adalah dari satu keturunan belaka; dari Sawirigading. Maka
Makassar mangajaklah kepada daerah raja-mja yang tiga lagi itu
supaya memeluk Islam. Dan setelah mereka menolak, mereka pun
diperangi, sehingga beberapa daerah, terutama Soppeng merasa
bahwa mereka ditaklukkan oleh Goa dengan kekerasan memakai
nama Islam.

30 tahun lamanya Soppeng dan Bone merasa dirinya tertindas
oleh kekuasaan Goa, meskipun raja-rajanya (fuunya)telah menerima
Islam.

Sementara dengan rasmi di tahun 1603 Raja Goa dan Tallo telah
menerima Islam, karena banfuan Kerajaan Aceh, mengirim muballigh
dari Minangkabau, melalui pantai Kerajaan Islam Inderapura, Banten
dan melalui lautan utara Tanah Jawa, maka di Jakarta telah tersusun
kekuatan Kompeni. Di tahun 1606 Kompeni telah mulai melebarkan
kuasanya ke sebelah Maluku, untuk menghadapi persaingan dengan
Portugis. Laksana besamya harapan bangsa Indonesia kepada Jepun,
karena benci kepada penindasan Belanda, demikian pula penduduk
Maluku menerima Belanda selama ini ditindas Portugis. Belanda
bersaing dengan Portugis dalam lapangan pemiagaan dan dalam
lapangan agama. Orang Maluku hanya sebentar bersukacita karena
kedatangan Belanda dan terdesaknya Portugis. Di sana Belanda
bukan saja menghadapi saingan dengan Portugis, bahkan juga
bersaing dengan Sepanyol. Orang Sepanyoltelah kukuh kedudukan-
nya di kepulauan Filipina. Setelah Belanda dapat merebut benteng
Portugis di Tidore, maka penduduk Temate pun seakan-akan terlepas
dari beban penindasan yang berat, dilepaskan oleh bangsa baru yang
lebih baik. Tetapi dengan segera Sepanyol datang dengan 32 buah
kapal perang untuk mengusir Belanda yang baru masuk itu, dan
Tidore serta Temate mereka rebut kembali. Sultan Temate ditawan
serta diangkut ke Manila, sampai di sana dipaksa masuk Katholik,
tetapi Sultan itu lebih bersedia mati daripada menukar agamanya.

Kekalahan itu tidak menyebabkan putus asa bangsa Belanda,
sebab di luar Maluku mereka telah kuat. Mereka telah mempunyai
kantor-kantor pemiagaan di tempat lain di luar pulau-pulau Melayu.
Mereka telah mempunyai kantor dagang di Nagasaki (Jepun), Formosa
dan pulau Ceylon. Bahkan sudah ada kantor dagangnya di isfahan.
Apatah lagi setelah Pangeran Jakarta dan Mangkubumi Banten
Ranamenggala dapat dikalahkan di tahun 1619 kedudukan Belanda
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di Jakarta, yang dinamainya 'Batavia' telah kuat. 'Batavia' adalah
fumpuan yang penting bagi penyerangan-penyerangannya dan
penaklukannya ke daerah lain kemudian harinya. Melaka telah
direbut dari Portugis pada tahun 7641. Maka akhimya setelah ke-
dudukan Sepanyol di Filipina sendiri terancam oleh perompak-
perompak Tionghua di bawah pimpinan Koksinga, Sepanyol terpaksa
meninggalkan Maluku (1663). Maka bebaslah Belanda melakukan
tindakannya di negeri itu.

Di zaman pemerintahan Gabnor Jenderal Maatsuijcker (1653-
1678) ditentukanlah garis besar politik kolonialisme Belanda. Pertama
sekali ialah memperkuat angkatan lautnya.

Setelah angkatan laut jadi kuat, mulailah kompeni melakukan
politik monopoli yang kejam. Pohon-pohon cengkih sumber hidup
rakyat Maluku mulai dibinasakan. Ketika itulah terkenal perkataan
hongi, iaitu perahu-perahu kora-kora yang dikirim menyusur pantai-
pantai kepulauan Maluku merambah habis pohon-pohon cengkih.
Rakyat Ambon yang tadinya memeluk agama Katholik dipaksa
memeluk agama Protestant, dan mereka dijadikan tameng untuk
memerangi orang Islam. Raja-raja Temate, Tidore yang dahulu
menjadi benteng pertahanan Islam Maluku telah jatuh satu demi satu
menjadi 'Khadam' Kompeni, tidak dapat berbuat apa-apa iagi. Sultan
Madrasyah (1648) Temate, keturunan Babullah yang gagah perkasa
tidak dapat lagi melanjutkan tugas nenek moyangnya yang ber-
sejarah gemilang itu.

Temate yang dahulunya besar telah diserahkan oleh Sultannya
kepada Kompeni, dan oleh Kompeni dipinjamkan kepada baginda
Kembali. Sultan Tidore diberi izin memerintah terus, sebab telah
bersedia memenuhi perjanjian memusnahkan sendiri pohon pala dan
cengkih dalam negerinya, karena semuanya itu tidak dipandang perlu
oleh Kompeni. Dan baginda menerima wang ganti kerugian 2,400
ringgit setahun. Tanaman yang dimusnahkan ialah kepunyaan rakyat,
dan menerima ganti kerugiannya ialah raja. Lantaran itu jangan heran
jika selalu terjadi pemberontakan rakyat. Tetapi setiap pemberonta-
kan ditindas dengan sekeras-kerasnya, laki-laki dibunuh, perempuan
dan anak-anak ditawan dijadikan budak, dipemiagakan dalam pasran
budak di Jakarta.

HASANUDDIN MAKASSAR

Makassar Tumbuh!
Agama Islam diterima oleh Karaeng Tonigallo pada tahun 1603
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itu; lalu beliau memakai gelar Islam'Sultan Ala'uddin Awwalul Islam',
yang telah menerima ajaran tauhid dari Khatib Tunggal Dato' Ri
Badang, telah menimbulkan semangat baru pada jiwa orang Makassar.
Dalam menentukan pegangan hidup, Sultan Makassar sudah dapat
memperbandingkan ajaran lama pengaruh nenek-moyang, kemudian
itu ajaran Hindu, dituruti lagi oleh Katholiknya orang Portugis dan
Protestantnya orang Belanda. Oleh sebab itu agama Islam dipelajari
dengan sungguh-sungguh, tidak tanggung-tanggung.

Setelah Sultan Ala'uddin Awwalul Islam mangkat, (setelah

mangkat diberi sebutan Matinro Ri Agamanna - Mangkat dalam
memajukan agamanya), naiklah puteranya Hasanuddin.

Setelah dia naik takhta mengertilah Hasanuddin betapa hebat
keadaan yang dihadapinya. Perebutan kekuasaan dengan bangsa
asing, terutama Belanda. Perebutan pemiagaan dan perebutan
pengaruh agama. Beliau menyaksikan raja-raja bekas sahabatrya di
Maluku, di Tidore dan Temate tidak berarti apa-apa lagi. Kekejaman
Kompeni di Maluku selalu sampai beritanya ke istana Goa. Maka
mengertilah beliau bahwa Makassar sekarang memikul tugas baru,
menggantikan Maluku buat menjadi benteng Islam. Semata-mata
menjadi benteng dari suatu kepercayaan tidaklah mungkin kalau tidak
mempunyai kekuatan lahir dan kekuasaan. Letak teluk Makassaryang
sedemikian indah dan hasil bumi yang berlimpah-limpah menyebab-
kan Makassar menjadi pusat perhatian saudagar-saudagar dunia.
Orang Porfugis, Inggeris, Perancis, Denmark dan lain-lain mencari
hubungan dengan Makassar. Tetapi Kompeni Belanda tidak menlrukai
itu, sebab monopoli dagangnya sedang tumbuh di Maluku. Makassar
adalah 'duri dalam daging'bagi Kompeni.

Sebelum memeluk Islam pun orang Makassar telah terkenal
sebagai bangsa pelayar. Perahunya ramping dan laju. Rakyatnya
gagah berani, berani mengharung lautan besar ke mana-mana.

Sampai sekarang didapati bekas pelayaran orang Makassar
di benua Autalia. Setelah Agama Islam mereka peluk, mereka
mendapat semangat baru. Dan tabiat orang Makassar dapat pula
dilihat pada diri Sultan Hasanuddin sendiri; fanatik, keras hati, pantang
dibantah, tetapi sangat hormat kepada orang yang menghormatinya.

Pemiagaan diperkukuh, pintu pelabuhan Makassar terbuka
menerima kapal dagang dari seluruh bangsa. Jika datang orang alim
dari negeri lain ke Makassar, dihormati dan diterima dengan selayak-
nya, karena Sultan merasa bahwa dia adalah pembela agama Islam.
Selain dari menerima ulama tetamu dari negeri lain anak Makassar
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sendiri dianjurkannya supaya mempelajari agama Islam itu ke negeri
lain. Salah seorang keluarganya yang belajar ke luar Makassar ialah
Syeikh Yusof. Temyata setelah dia keluar dari kampung halamannya
bahwa Syeikh Yusof itu adalah seorang yang berkaliber besar.
Peribadinya yang menarik hati menyebabkan dia disambut dalam
kerajaan Banten dengan segala kehormatan dan kawin dengan puteri
Sultan Agen Tirtayasa. Lalu diutus mempelajari agama Islam ke
negeri-negeri 'atas angin'. Mulanya ke Aceh dari sana terus ke Yaman,
ke Hadramaut, terus ke Makkah, Madinah dan ke Syam (Damaskus).

Selain daripada mempelajari ilmu fiqih, perhatian beliau tertumpah
kepada Ilmu Tasawuf, sehingga dia mendapat gelar yang tertinggi
dalam susunan Tarikat Khalwatiyah, iaitu Syeikh Yusof bin Abdullah,
Abul Mahasin, Hidayatullah Tajul Khalwati. Dan setelah dia pulang,
Sultan Banten tidak membolehkan beliau lagi pulang ke Makassar,
langsung diangkat menjadi Mufti Banten, dan berjuang bersama-sama
Sultan Ageng Tirtayasa menentang penjajahan Kompeni Belanda.

Kota Makassar' dijadikan suatu kota pemiagaan yang kuat.
Benteng-benteng didirikan beberapa buah banyaknya. Armada
ditegakkan pula. Maka cemaslah Belanda yang telah memonopoli
pemiagaan dan telah merebut Melaka dan menguasai Maluku dari
Portugis melihat kemajuan Makassar. Meskipun Portugis sudah diusir
dari Melaka, mereka dibiarkan oleh Hasanuddin bemiaga di Makas-
sf'
sebagainama bangsa Inggeris dan bangsa yang lain juga. Sultan tidak
mengindahkan monopoli Belanda di Temate dan Tidore.

Makassar bekerjasama dengan Banten, sama sekali tidak mem-
perdulikan segala monopoli Belanda. Kapal-kapal Makassar berlabuh
di Seram, di Sumbawa, Bhima, Buton dan juga Menado. Belanda
mencap bahwa segala perdagangan Makassar itu adalah bajak laut
belaka.

Kebangkitan Makassar membebaskan diri dari ikatan monopoli
Belanda dan keteguhan Sultan mempertahankan Islam menjadilah
tumpahan harapan dari rakyat Maluku dan Indonesia bahagian Timur

1. Menurut hikayat pusaka Bugis Makassar, nama asli Makassar ialah 'Jumpandang' (hujung
pandan atau ujung pandang). Kabamya konon, seketika Islam akan masuk ke Makassar Raja
Gowa dan Tallo, Karaeng Tonigallo bermimpi, bahwa Nabi Muhammad menyatkaan dirinyb
di pantai Jumpandang ttu, bahasa Makassamya 'Makassar Na'bita Ri Jumpandang'. lalu
mengajarkan dua Kalimah Syahadat kepada beliau, sampai dapat diucapkannya. Besok
pa[nnya beliau datang ke tempat itu, maka bertemulah tiga orang sedang sembahyang, iaitu
ketiga utusan Kerajaan Aceh anak Minangkabau itu. S€telah bersoal jawab, Raia diajak
mengucapkan Dua Kalimah Syahadat, Baginda pun membacanya dengan lancar.
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pada umumnya.
Mata sekarang tertuju ke Makassar sebagai pergantungan peng"

harapan yang terakhir.
Tetapi ada suatu 'lubang' yang dapat dimasuki Kompeni, yanEl

mulanya tidak disedari oleh Makassar. Ketika Islam mulai dikembang-
kan, mulanya daerah Bugis pedalaman itu tidaklah menerimanya, lalu
oleh Makassar dijalankan dengan kekemsan. Sehingga seluruh Bugis
pun menerima Islam. Tetapi setelah negeri-negeri itu, terutamanya
daerah Bone, Soppeng, Sidenreng dan Luwuk menerima Islam,
Makassar merasa bahwa dirinyalah yang utama. Letak Makassar yang
begitu indah di tepi teluktempatpelayaran orang ramai menyebabkan
pula barang-barang hasil bumi dari pedalaman hanya dapat dikirim
melalui Makassar. Daerah-daerah Soppeng, Bone dan lain-lain
dipandang oleh Makassar sebagai daerah taklukan. Hal ini tidaklah
dapat diterima oleh daerah-daerah ifu, karena amat berlawanan
dengan adat Bugis Makassar yang telah diterima sejak dato'-nenek
moyang sebelum Islam. Makassar dan Bugis sejak zaman purbakala
menurut kitab-kitab Lontara' yang bemama Rappang dan lattoa
dipimpin oleh empat Raja dari satu keturunan. Yang asal ialah Luwuk;
memakai gelar kebesaran 'Payung' (papng panji tempat berlindung),
kedua Sidendreng, Rajanya'memakai gelar 'Adatuang' dan ketiga
Bone, Rajanya memakai gelar'Makawu' (yang mengafur semuanya).
Keempat Goa; Rajanya memakai gelar'Sombaya' (yang disembah).
Betapa pun kemajuan Makassar sesudah Islam, adat istiadat ini tidak
boleh dilupakan. Raja-raja di ketiga daerah yang lain, termasuk juga
Warjo dan Soppeng bukanlah takluk jajahan Makassar, tetapi 'Raja
Empat Sela', yang duduk sama rendah tegak sama tinggi.

Makassar kurang memperhatikan ini. Sehingga sikapnya terlalu
keras terhadap negeri-negeri itu, terutama Soppeng yang dalam adat
bersatu dengan Bone. Rasa tidak puas timbul dari daerah-daerah itu.
Mereka dipandang sebagai orang jajahan saja jika datang ke Goa.

Perasaan tidak puas hati ini kian lama kian mendalam dan
meluas, dipimpin oleh seorang anak raja yang masih muda dari
Soppeng bemama Aru Palakka. Dan dia telah Islam sejak menerima
kedatangan Dato' Patimang ke Soppeng.

Kompeni Belanda akhimya mengetahui dendam kesumat yang
mendalam ini.

1. Lontara, iaitu pucuk daun lontar yang menjadi pencatit sejamh di zaman Purbakala. Sampai
sekarang catitan daun lontar itu masih terdapat di pulau Bali. Daun Lontara yang dianggap
bertuah oleh orang Bugis Makassar ialah 'Rappang' dan '[attoa'.
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Berkali-kali Kompeni hendak mencuba meruntuhkan kebesamn
Makassar. Dari tahun 1633 sampai tahun 1636 dicuba memblokkade
(mengepung) pemiagaan Makassar, untuk melemahkan perairan
Makassar. Tetapi tidak berhasil. Sebab kapal-kapal layar Makassar
kecil, ramping dan laju, sehingga tak dapat dikejar. Kedua, kapal-
kapal pengepung itu tidak cukup, sebab kapal banyak dipergunakan
Belanda di ternpat lain. Akhimya blokkade itu ditinggalkan dengan
sendirinya, lalu diperbuat suatu perjanjian. Dalam perjanjian itu
Belanda mengakui hak Makassar buat belayar ke mana-mana. Cuma
kepada dua tempat saja yang tidak boleh, iaitu ke Melaka dan Seram.

Sudah barang tentu Sultan Hasanuddin tidak dapat diikafd6ngan
perjanjian sebagai demikian. '/

Makassar tidak dapat menghentikan perdagangannya dan
pelayarannya di Banda dan Ambon. Makassar tidak mahu melepaskan
kuasanya atas Buton dan Menado. Makassar tidak bersedia mengusir
Portugis bemiaga di daerah kuasanya. Ketika tuntutan Belanda
datang supaya Makassar tunduk kepada perjanjian dan taat kepada
putusan yang ditentukan Belanda, Sultan Hasanuddin telah mem-
berikan jawaban atas funfutan itu di antara lain; 'Tuntutan tuan itu
amat bertentungan dengan kehendak Allah! Allah yang mengadakan
dunia ini supaya sekalian manusia sama bqbahagia. Ataukoh tuan
menyongka bahwa Allah mengecualikan pulau-pulau yang jauh dari
tempat bangsa tuan itu hanya untuk perdagangan tuan!'

Suatu kata yang tegas itu, menunjukkan jiwa merdeka seorang
Islam, anak Makassar yang akan dilukis dari zaman ke zaman oleh
sejarah perjuangan Islam dan perjuangan bangsa.

Nampaklah di sini bahwa kalau sudah seperti ini bunyi jawaban
diplomasi sudah tidak perlu lagi. Bahkan sudah mesti pindah daripada
'Mana yang benar dan mana yang salah'kepada'mana yang menang
dan mana yang kalah'.

Dalam pada itu Kompeni Belanda telah membuat perhubungan
dengan Aru Palakka. Dia sedang memerlukan bantuan untuk mem-
bebaskan daerahnya daripada apa yang dinamainya penindasan
Makassar, dan Belanda sedang memerlukan bantuan dari orang Bugis
sendiri untuk menaklukkan orang Bugis. Sebab pada hakikatnya
Bugis dan Makassar adalah satu turunan.

Aru Palakka sendiri datang ke 'Batavia' mengangkat janji setia
kedua belah pihak. Jika peperangan berhasil, Makassar akan ditindas
habis. Belanda akan menguasai seluruh Sulawesi, tetapi Aru Palakka
akan diangkat menjadi raja Bugis, seorang di antara 'Empat Raja
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Besar'. Dia akan menjadi Raja Bone. Tetapi dia harus bersahabat
'hanya' dengan Belanda.

Belanda akan 'membantu'Aru Palakka dari laut dengan armada
angkatan perangnya dan Aru Palakka akan menyerang Makassar dari
darat.

Pada tahun 1666 Comelis Speelman datang ke teluk Makassar

memimpin armada Belanda dengan 20 buah kapal dan 600 tentera
Belanda. Aru Palakka menyerang dari Soppeng dengan tenteranya
anak Bugis memakai senjata Belanda. Dan bangsa Bugis Makassar
adalah bangsa gagah berani, yang apabila telah tampil ke medan
perang sangat gagah perkasa. Komando peperangan adalah dengan
satu sorakan keras, ditarik suara dari pusat, sehingga menimbulkan
semangat yang berapi-api. Serupa sorak perang orang Jepun,
dinamai dalam bahasa Bugis 'Mangkaruk' keberanian, ketangkasan
dan keperwiraan masih dipegang teguh, badik (keris) masih lebih
utama daripada bedil. Beribu tampil ke muka dari Bugis, beribu pula
menangkis serangan dari Makassar dengan sma-sama gagah bemni,
sehingga bertimbunlah bangkai. Tentera dari Bugis lebih banyak,
sehingga walaupun sudah bergelimpangan dan bertimbun bangkai,
yang di belakang masih tampil ke muka, mara dan maju, sehingga
akhimya tentera Bugis dapat masuk ke dalam kota Makassar sendiri,
sedang Makassar sudah kehilangan tenaga pula di laut karena serangan
Belanda.

Tidak ada seldadu Belanda yang 600 orang itu yang mati.
Yang tewas hanyalah beribu-ribu orang Bugis dan orang Makassar.
Maka kalahlah perang Sultan Hasanuddin dan bertempek soraklah
'mangkaruk'tentera dari Bugis di bawah pimpinan Aru Palakka.

Masih dicuba oleh Sultan Hasanuddin men!rusun tenteranya yang
kucar-kacir sekali lagi. Tetapi menyusun yang kucar-kacir tidaklah
sama dengan kekuatan bermula. Akhimya maka pada tahun 1667
mengaku tunduklah Sultan Hasanuddin dan dibuaflah 'perjanjian di

Bungaya' yang terkenal. Dalam perjanjian itu nyatalah kekalahan
Makassar.

Perdagangannya telah habis, negeri-negeri yang ditaklukkannya
dahulu harus dilepaskannya.

Sebahagian dari daerah Temate yang dahulu diperintahnya harus
dikembalikan kepada Temate dan Sultan Temate sebelum itu telah
mengakui kedaulatan Belanda. Demikian juga Bhima harus diserah-
kannya kepada Sultan Bhima, yang telah tunduk kepada Kompeni.
Begitu juga Buton dan daerah yang lain. Dan Aru Palakka diakui
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sebagai Raja Bone, dengan wilayah yang luas, tetapi mengaku
'bersahabat' sehidup semati dengan Kompeni Belanda.

Maka tinggallah daerah kekuasaan Makassar yang hampir
setengah abad berkuasa luas itu, sekadar negeri Goa dan Kota
Makassar saja.

Berpindahlah kebesaran ke Bone, tetapi di bawah naungan
Belanda. Aru Palakka diberi sebuah dokoh emas.

Terlukis dalam sejarah bahwa seorang pahlawan Islam yang
gagah perkasa Sultan Hasanuddin telah tumbuh menentang pen-
jajahan dalam abad ketujuh belas.

SULTAN AGENG TIRTAYASA BANTEN

Memerintah dari tahun 1651 sampail682. Wafat di Jakarta pada
tahun 1695. Enam tahun setelah Sultan Agung Mataram wafat, maka
di Bahten naiklah Sulton Abul Fath Abdulfattah.

Setelah Jakarta terlepas dari tangan Banten dan menjadi 'Batavia',
dan bersama itu timbul pula kekuatan Sultan Agung Mataram, yang
ingin menyatukan seluruh tanah Jawa di bawah kekuasaan Mataram,
termasuk juga Banten, maka nasib negeri Banten itu dalam lapangan
politik dan ekonomi agak mundur. Raja-raja Banten yang memerintah
sejak Sultan Abul Mafakhir, sampai kepada puteranya Abul Ma'ali
Rahmatullah, yakni ayah dari Sultan Abul Fath, adalah Raja-raja yang
lemah belaka. Maka naiknya Sultan Abdulfattah membawa udara
baru bagi Banten. Sebutan baginda lebih terkenal dengan Sultan
Ageng Tirtayasa, sebab baginda mendirikan sebuah istana di Tirtayasa.l

Sangat besar cita-cita Baginda agar Banten bangun kembali
menduduki tarafnya yang layak. Kalau sekiranya Sultan Agung

Dapatlah dilihat betapa lebih mendalamnya pengaruh t-adisi Islam dalam Kerajaan Banten
dibandingkan dengan Kerajaan Islam Mataram. Jika Raja-raja Mataram masih memakai
kebesaran yang masih berbau Jawa, seumpama Prabu Pandito Hanyokrokusumo, maka di
Banten diusahakan t€rus menghilangkan pengaruh lama dan menghabisinya dengan
pengaruh lslam. Perhatikanlah gelar Bangsawan yang dipakai Raja; memakai 'Kunniat' di
pangkal nama Abul Molakhir, Abul Ma'ali, Abu Fath, Abun Nosr dan lain-lain sehingga bila
membaca nama-nama itu kita telah menyangka bahwa raja-raja itu seakan-akan memerintah
di negeri Arab. Nampak juga bahwa di Banten pengaruh Arab itulah yang lebih mendalam
sehingga tidak terdapat hiasan nama 'Syah' sebagai di tanah Melayu. Dan lagi dalam nama-
nama itu sangat nampak betapa besar pengaruh kaum Ulama dalam istana.

Syeikh Yusof orang Makassar dalam istana Banten itu memakai Kunniat Abul Mahasin
dan memakai 'laqab' (gelar kemegahan) Hidagatullah Tajul Khalwoti.

Raja-raja Jawa menggantungkan pokok kebesaran ke Majapahit. Sedang Raja-raia
Banten kepada keh.rrunan Nabi Muhammad. Yang pertama lslam pedalaman, yang kedua
Islam pesisir.
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Mataram yang mangkat 6 tahun sebelum baginda naik takhta di
Banten (1645) menegakkan Kerajaan Islam Mataram bertulang
punggung kepada orang Jawa, beliau ingin mendirikan Kerajaan
Banten yang meliputi seluruh tanah Sunda yang dahulu, meliputi juga
negeri Cirebon. Atau seluruh Jawa Barat. Tetapi cita-citanya itu masih
sukar akan dapat dicapainya kalau Kompeni dibiarkan juga kuat
kedudukannya di Jakarta atau 'Batavia'. Sebab itu sering benar
baginda mengirim pasukan-pasukan di bawah tanah ke 'Batavia'
menghancurkan kebun tebu Belanda di Ciangke.

Belanda sendiri pada saat itu tidak dapat membulatkan kekuatan-
nya untuk menghancurkan Banten yang telah tumbuh kembali itu,
sebab tentera Belanda terlibat dalam pertarungan dengan Trunojoyo
dan Karaeng Galesong di Jawa Timur. Satu kali Belanda menghasut
Pangeran Jambi supaya suka mengepung Banten bersama-sama
dengan Belanda. Meskipun terjadi perdamaian, namun perdamaian
itu tidaklah dapat dipegang lama, sebab Banten selalu memperkuat
negerinya.

Sultan Ageng selalu memajukan pemiagaan negerinya. Kapal
dagang, luar negeri ramai memasuki pelabuhan Banten. Kapal-kapal
dari Manila, Jepun, Tiongkok, Hindia, Belanda, India, Parsi dan Arab
berdesak-desak dalam pelabuhan Banten. Bukan saja dengan negeri-
negeri sebelah Timur itu, Baginda pun bersahabat dengan kongsi
pemiagaan Inggeris, Perancis, Denmark dan Portugis. Sehingga
dapatlah dikatakan bahwa belum pemah Banten semaju di zaman
Sultan Ageng Tirtayasa. Sehingga baginda sempatlah membangunkan
negerinya, memerintahkan membuat ladang baru, memperluaskan
sawah, menggali bandar-bandar galian untuk mengalirkan air bagi
penyubur bumi. Istana yang indah-indah pun didirikan. Perahu
kenaikan Sultan, yang disebut juga 'Lancang Kuning' berlayar dari
pulau ke pulau sekitar. Banten membawa Sultan dan orang besar-
besar pergi berburu rusa dan banteng.

Sangat pula besar niat beliau memajukan agama Islam. Untuk
memperkuat jiwa menghadapi'jihad' melawan musuh, baginda suruh
datang ulama-ulama besar, baik dari Aceh atau dari Tanah fuab. Di
antaranya ialah ulama dari Makassar, Syeikh Yusof yang kemudian
baginda ambil menjadi menantunya. Pelajaran tariqat pun dimajukan,
terutama tariqat Khalwatiyah dan Rifa'iyah. Guna tariqat bagi beliau
bukanlah untuk menyisihkan diri daripada hidup, tetapi untuk penguat-
kan jiwa menghadapi perjuangan. Jangan meras takut menghadapi
maut dan bentangkan dada menghadapi senjata musuh, karena'lari'
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adalah kehinaan.
Setelah 10 tahun baginda memerintah, sangaflah terasa kemajuan

negeri Banten. Pengaruh Islam sangat terasa. Kalau ada bangsa asing
memeluk agama Islam, walaupun orang Belanda yang lari dari Jakarta
dan melindungkan diri di Banten ataupun orang Tionghua, mereka itu
disambut dan dipandang sebagai rakyat yang setia dari Kerajaan
Banten dan diberi hadiah-hadiah persalinan. Seorang Belanda
melarikan diri dari 'Batavia', masuk berkhidmat kepada Sultan, lalu
masuk Islam. Namanya Cordeel. Dia mendapat perlindungan yang
baik di Banten, dan dia pun ahli bangunan. Kepadanya diserahkan
Sultan mendirikan istana yang indah di antara sungai Pontang dan
Tanara, itulah istana Tirtayasa yang kemudian lebih terkenal menjadi
sebahagian nama baginda, sebab di sana baginda bersemayam.

Dan istana itu berparit pagar, sehingga merupakan benteng.
Baginda berkirim-kiriman surat dan utus mengutus dengan kerajaan-
kerajaan Islam yang lain, baik dalam lengkungan Nusantara sebagai
Makassar dan Aceh, ataupun negeri-negeri Islam atas angin, dengan
Kerajaan Mongol di India dan dengan Kerajaan Turki di Istambul dan
dengan Syarif di Makkah. Apatah lagi karena kebencian yang sama
terhadap Belanda, meskipun usaha untuk menyusun suatu per-
lawanan bersama tidak pemah tercapai.

Setelah baginda merasa bahwa Banten telah mulai teguh ke-
dudukannya dan merasa pula bahwa Belanda inilah kelak yang akan
menjadi musuh sebesar-besamya, yang akan menghalangi kebesaran
Banten, maka dalam tahun 1571, iaitu setelah 10 tahun baginda
memerintah, baginda berikanlah sedikit kekuasaan kepada Putera
Mahkota yang bergelar Pangeran Ratu. Baginda angkat puteranya itu
menjadi Suitan yang kedua, dengan gelar Sultan Abun Nasr Abdul
Kahhar. Sultan yang muda ini baginda beri kekuasaan mengatur siasat
dalam negeri, sedang siasat luar negeri terpegang di tangan baginda
sendiri.

Baginda ingin sekali agar nama Banten lebih bersemarak lagi ke
luar negeri, terutama ke negeri-negeri Islam. Maka pada tahun 1674
baginda utuslah puteranya Sultan Abun Nasr Abdul Kahhar itu
meiawat ke dunia Islam dan naik haji sekali. Perjalanan itu telah
baginda lakukan selama dua tahun.

Setelah dia pulang terkenallah sebutan baginda dengan Sultan
Haji, karena telah melakukan ibadah haji.

Selama dia memerintah menjadi Sultan Muda tiga tahun lamanya
sebelum berangkat ke Makkah, nampak jelas perubahan pekertinya,
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yang sangat jauh berbeda dengan pekerti ayahnya. Selama ini,
seketika dia masih Putera Mahkota belum terlihat benar pekerti itu.
Hatinya kurang dekat kepada ulama dan kurang memperhatikan
hubungan dengan rakyat. Anak yang kedua, Pangeran Purbaya lebih
menyerupai pekerti ayahnya dan sangat disayangi orang besar-besar.
Dia pandai menyesuaikan diri. Cuma usianya yang lebih muda
menyebabkan dia tidak berhak rnenggantikan Sultan, bila abangnya
masih hidup. Maka seketika Sultan Haji telah pulang didapati adiknya
Pangemn Purbaya itu telah pula banyak diberi kekuasaan oleh Sultan
fua.

Sehingga setelah dia pulang nampaklah hubungan yang tegang
di antara abang dengan adik dan di antara Sultan Muda (anak)dengan
Sultan Tua (ayah).

Meskipun dia telah haji, dan tadinya diharapkan tingkah lakunya
akan berubah, maka setelah dia pulang perubahan itu tiada nampak.
Orang besar-besar dan rakyat umum kian merasa renggang dengan
dia, sehingga temannya bermain tidak lagi orang-orang Banten yang
kuat beragama, tetapi orang-orang bangsa asing yang ada di Banten
terutama orang-omng Belanda. Apatah lagi istana tempat diamnya di
liota Banten, dan ayahnya bersemayam di Tirtayasa yang jauh
jaraknya.

Pengaruh ayah kian lama kian hilang ke atas diri anaknya. Hati si
anak kian lama kian renggang pula daripada rakyatnya. Berkat
pengajaran Syeikh Yusuf, ulama yang bertahun-tahun mempelajari
agama Islam ke sumber aslinya di Tanah fuab, yang juga menantu
dari Sultan, pengajaran beliau demikian mendalam pada jiwa rakyat.
Menurut ajaran beliau, seorang raja adalah khadam dari rakyatnya.
Seorang raja adalah pembela agama Islam, contoh teladan yang baik
dalam kehidupan yang saleh. Bukan seperti Sultan Haji yang pergl-
nya ke Makkah bukan menambah keinsafannya beragama, tetapi
menambah rapat hubungannya dengan kafir. Maka karena peng-
harapan yang patah itu tertanamlah rasa dalam hati orang Banten,
bahwa Sultan Haji telah hilang di Makkah. Sultan Haji tak ada lagi.
Yang ada ialah orang lain yang menyerupai Sultan Haji yang tadinya
menjadi pengharapan ayahnya.

Lantaran itu hubungan Sultan Haji makin rapat dengan Belanda.
Gabnor Jenderal Jean Maetsuycker (1653_1678) menanamkan
orang-orangnya yang ditugaskan untuk memecah-belah lebih dalam
di antara anak dengan ayah. Perpecahan ini harus dipupuk terus,
supaya jika datang waktunya mudahlah menghancurkan kekuatan
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Banten. Sebab tenaga Belanda masih terpusat pada dua tempat,
pertama pemberontakan Trunojoyo di Jawa Timur, kedua perjuangan
hebat di Makassar.

Dalam ketegangan di antara Sultan tua (Sultan Ageng) dengan
puteranya Sultan Haji itu sedang akan memuncak, tiba-tiba datanglah
tiga orang anak Cirebon ke Banten. Sebagaimana diketahui, Cirebon
telah mengakui tunduk ke bawah Mataram di zaman naik kebesaran
Sultan Agung Mataram, dan Banten waktu itu tidak dapat berbuat
apa-apa, karena kelemahan, bahkan Sultan Agung pun bemiat juga
hendak menaklukkan Banten. Sultan Agung kawin dengan puteri
Sultan Cirebon. Bahkan Putera Mahkotanya kemudian setelah naik
takhta Mataram bergelar Amangkurat I adalah puteranya dengan
puteri dari Cirebon itti.

Di zaman pemerintahan Amangkurat I itu, karena takut kalau-
kalau sultan Cirebon yang ditaklukkan itu akan berhubungan lagi
dengan Banten, maka Sultan Cirebon dibawa ke Mataram dan hidup
di sana, Iaitu Pangeran Girilaya. 12 tahun lamanya Pangeran Girilaya
itu hidup di Mataram, sampai mangkat.

Ketika Trunojoyo dapat memasuki kota Mataram didapatinya tiga
orang putera Sultan Cirebon itu hidup di Mataram, bergelar raja dan
menjadi keluarga istana, tetapi tidak ada kuasa. Oleh Trunojoyo
mereka dibawa ke Kediri. Tetapi setelah Trunojoyo dapat dikalahkan
oleh Kompeni Belanda, ketiga orang anak Raja Cirebon itu, iaitu yang
tertua (Sepoh) bemama Martawijaya, yang tengah bemama Karta-
wrjaya dan yang bungsu (Anom) bemama Wangsakarta, terus lari
meninggalkan daerah itu dan menumpang sebuah perahu orang
Banten pergi melindungkan diri kepada Sultan Ageng Banten.
Mereka sampai di Tirtayasa pada saat pertentangan Sultan Ageng
dengan puteranya Sultan Haji sudah sangat genting, karena sangat
halusnya tusukan jarum Kompeni. Ketiganya dipujuk oleh Sultan
Ageng supaya segera berangkat ke Cirebon setelah ketiganya
Baginda akui hak menjadi Sultan Cirebon, dan dianjurkan berdamai
menurut usia masing-masing untuk menjadi pemegang kekuasaan
tertinggi. Dengan demikian Sultan Ageng bermaksud hendak me-
musingkan siasat Kompeni.

Tetapi Kompeni Belanda segera mengambil tindakan. Sebelum
ketiga anak raja itu sempat menyusun diri, Kompeni segera datang.
Mereka belum sempat mempertahankan diri. Seketika ditanyai ke
manakah haluan mereka yang terdekat, ke Mataramkah atau ke
Banten, mereka masih saja mengakui sebagai vazal Mataram. Oleh
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Kompeni disodorkanlah surat perjanjian yang harus ditandatangani
ketiga raja itu. Mereka 'dibebaskan' dari Mataram; setelah selama ini
menjadi vazal, sekarang atas kumia Kompeni menjadi 'duduk sama
rendah, tegak sama tinggr' (yang tertua), Kartawiiaya diakui sebagai
Sultan Anom {yang muda) dan Wangsakarta diberi pula daerah
sendiri. Adapun Kompeni Belanda 'berkenanlah' menjadi pelindung
dari negeri Cirebon. Oleh karena kekuasaan yang terpecah-belah itu,
selalu terjadi perselisihan di antara mereka. Dan setiap perselisihan itu
diselesaikan oleh Kompeni, bertambah jugalah kekuasaan Kompeni
di daerah itu.

Betapa jua pun, haruslah kita akui betapa gigih dan ulitnya
Kompeni Belanda pada saat-saat yang penting itu. Sekali tumbuh
bahaya yang akan diatasinya; Sultan Hasanuddin di Makassar,
Trunojoyo di Jawa timur dan Sultan Ageng di Banten. Diatasinya satu
demi satu. Pada tahun 1677 Hasanuddin Makassar sudah dapat
ditundukkan dan habislah kemerdekaan Makassar. D tahun 1679
telah dapat pula dipatahkan perlawanan Trunojoyo dan pada tahun
1681 terikat pulalah Cirebon ke bawah cerpu Kompeni. Selesai itu
semuanya, barulah segala kekuatan dihadapkannya ke Banten, untuk
menghadapi Sultan Ageng yang perkasa itu. Tetapi sebagai juga di
Makassar, Bugis diadunya sama Bugis, Hasanuddin ditundukkannya
dengan memakai Aru Palakka, maka di Banten ini anaklah yang
diadunya dengan ayah; Sultan Hajilah yang akan meruntuhkan
ayahnya Sultan Ageng. Mula-mula diadakannya pancingan.

Seketika Trunojoyo berperang di Jawa Timur banyak juga orang
Banten yang datang furut berperang ke Jawa Timur melawan
Kompeni. Sekurang-kurangnya bemiaga gelap di lautan Utara. Iaitu
gelap menurut perhitungan Kompeni, karena melanggar monopoli
yang ditenhrkannya. Pada satu ketika sebuah perahu Banten yang
kembali dari Jawa Timur itu disita oleh kelasi Belanda dan awak
kapalnya ditangkap, disiksa, dengan alasan bahwa mereka perompak
lanun. Demi sampai kabar ini kepada Sultan Ageng, amatlah murka
baginda. Dengan keras baginda menyampaikan sanggahan atas
perbuatan zalim itu dan meminta supaya rakyatnya yang ditangkap ifu
segera diserahkan. Tetapi Belanda tidak meladeni permintaan itu.
Lantaran itu baginda pun memaklumkan perang kepada Kompeini.

Di sini kejadianlah riwayat sedih bagi Banten. Bukan Kompeni
Belanda yang menjawab tentangan Sultan Ageng, tetapi putera
Sultan Ageng sendiri, Sultan Haji. Dia menyanggah keras keputusan
ayahnya memaklumkan perang kepada Kompeni itu. Dikatakannya
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bahwa perbuatan ayahnya itu terlalu ceroboh, karena tidak mesyuarat
dengan dia terlebih dahulu, padahal dia pun mempunyai kekuasaan
yang diberikan oleh ayahnya sendiri kepadanya. Kecerobohan
ayahnya itu perlu dihukum, demi keselamatan negeri Banten. Mulai
hari itu, 1 Mac 1680, kekuasaan atas seluruh negeri Banten adalah di
tangannya. Ayahnya sendiri dimakzulkan dari Jabatan Sultan. Mulai
hari itu dialah Sultan. Dan ayahnya yang makzul (dipecat) harus tetap
tinggal dalam puri-istananya di Tirtayasa, tidak boleh meninggalkan
tempat itu sampai ada ketentuan dari beliau. Untuk melaksanakan itu,
Sultan Haji mengirim pasukan untuk mengawal istana-benteng
Tirtayasa. Semua sikap Sultan Haji ini bersandar kuat kepada bantuan
sembunyi Kompeni.

Tetapi tidaklah Sultan Haji menyangka bahwa perbuatannya ini
akan mernbawa akibat yang dahsyat bagi Banten. Seluruh Banten
menjadi bergolak. Keputusannya tidak diterima oleh rakyat. Bahkan
seluruh rakyat Banten di bawah pimpinan ulama-ulamanya bersatu di
belakang Sultan yang tua, di bawah pimpinan ulama mereka Syeikh
Yusof dan Pangeran Purbaya yang dicintai rakyat. Mereka datang ke
Tirtayasa menyatakan taat setia dan sudi berperang bersama Sultan
mereka. Bahkan tentera yang dibentuk Sultan Haji sendiri, yang diberi
senjata oleh Kompeni Belanda sebahagian besar belot dan masuk ke
dalam barisan Sultan tua. Seluruh rakyat tahulah sudah bahwa di
belakang Sultan Haji berdiri musuh bangsa kafir itu.

Setelah cukup persediaan, maka dengan pimpinan Sultan Ageng
sendiri rakyat Banten menyerbu menuju kota Banten, hendak me-
naklukkan Sultan Haji yang dipandang durhaka kepada Allah dan
durhaka kepada ayah. Dalam sebentar waktu saja sekeliling kota
Banten sudah dapat dikepung oleh tentera Sultan Ageng, hanya tinggal
benteng pertahanan tempat Sultan Haji bertahan.

Dengan segera Sultan Haji mengirim kurimya kepada armada
Belanda yang berada tidak berapa jauh dari pantai Banten, di bawah
pimpinan komandannya De Saint Martin. Seldadu Marine Belanda
pun mendaraflah pada tanggal 8 Mac 1680.

Tetapi 'Batavia' pun tahu betapa besar jumlah tentera Banten.
Boleh dikatakan seluruh Banten melawan kepada Sultan Haji dan
Kompeni. Sebab itu dikirimlah bala bantuan yang kalau datang
waktunya berperang besar, dapat memperkuat tentera laut itu di
bawah pimpinan Kapten Tak, seorang Opsir Belanda yang telah

banyak pengalaman berperang di Jawa Timur.
Saint Martin telah membawa dalam koceknya sebuah 'Naskah
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Surat Perjanjian' untuk ditandatangani oleh Sultan Haji. Tetapi dia
rupanya masih ragu-garu untuk menandatangani, karena isinya terlalu
berat. Tetapi sudah sampai berita bahwa Sultan Ageng akan me-
lancarkan serangan besar-besaran sebagai sambungan daripada
kepungan yang telah ada, hendak merebut dan menaklukkan benteng
yang telah diperkuat angkatan laut itu.

Pada tanggal 7 April pagi-pagi bergeraklah tentera Banten
di bawah Komando Sultan yang gagah perkasa itu, dibantu oleh
puteranya Pangeran Purbaya dan gurunya Syeikh Yusof hendak
melakukan penyerbuan umum itu. Tetapi tepat pada saat tentera
Banten mulai bergerak, tentera Belanda dari 'Batavia' di bawah
pimpinan Kapten Tak mendarat pula. Perang bersosoh sudah akan
dimulai. Wajah Sultan Haji kelihatan pucat melihat bahaya yang
mengancam dirinya. Tetap di waktu itu pula sekali lagi Saint Martin
mengeluarkan 'Surat Perjanjian'itu dari koceknya dan meyurungkan-
nya ke hadapan Sultan, minta segera ditandatangani, karena tentera
Kompeni akan memulai perjuangannya mempertahankan takhta
Sultan Haji. Tidak ada jalan lain lagi; untuk mempertahankan takhta-
nya yang diberikan orang lain dan juga untuk mempertahankan
nyawanya yang terancam, pedanjian itu ditandatanganinya. Baru saja
surat itu ditandatangani, berdentumlah bunyi meriam dan mulailah
pepemngan hebat di antam mkyat Banten di bawah pimpinan Rajanya,
dengan Kompeni di bawah pimpinan Kapten Tak. Dengan senjata
lengkap dan lebih moden, disertai pengalaman-pengalaman ber-
perang di Jawa Tengah dan Jawa Timur dan Makassar, dan disertai
peluru meriam yang menghujani turun dari laut tentera Kompeni
maju ke muka mempertahankan serangan rakyat Banten. Mulanya
Kompeni masih bertahan, akhimya maju ke muka dan rakyat Banten
pula yang terdesak ke tepi, akhimya dihalau terus, sehingga terbabas-
lah kota Banten dari kepungan Sultan Ageng, dan menanglah tentera
Kompeni dengan mempergunakan tameng nama Sultan Ha;i.

Sultan Ageng terpaksa mengundurkan diri kembali ke benteng
istana Tirtayasa. Setelah Kompeni dapat pula menyusun tenteranya
kembali diadakannya pulalah pengejaran ke Tirtayasa. Melihat musuh
sudah mulai mengepung kota benteng ifu, Sultan menyumh mem-
bakar istana baginda yang indah itu, hingga menjadi abu, dan baginda
sendiri diiringkan oleh Pangeran Purbaya dan Syeikh Yusof meng-
undurkan diri ke Lebak. Akhimya Lebak pun dikepung pula.

Dari Lebak itulah baginda menyusun peperangan yang baru
setahun lamanya. Tetapi tidak sekuat dahulu lagi. Ketika Belanda
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m€nyerbu ke Lebak, tertangkaplah Syeikh Yusof.'Akhimya tidak ada
jalan lain bagi Sultan, baginda pun mengirimkan kurir kepada
Kompeni, yang memakai nama putera baginda, Sultan Haji, menyata-
kan bahwa baginda bersedia menyerah (Mac 1683).

Dengan serba kehormatan, sebagai layaknya menyambut
seorang Raja Besar, Sultan itu disambut seketika penyerahan diri itu.
Baginda serahkanlah kekuasaan kepada anakanda baginda, Sultan
Haji dan dengan memakai gelar'Pangeran Suria Tirtayasa', baginda
dibawa ke Jakarta, ditawan dalam benteng Batavia yang terkenal itu
sampai 13 tahun lamanya, karena beliau mangkat pada tahun 1695.
Sejak itu kemerdekaan Banten tidak ada lagi.

Apakah isi perjanjian yang ditandatangani oleh Sultan Haji?
Di antara isinya ialah:

1. Semua hamba sahaya (budak) kepunyaan Kompeni Belanda yang
lari melindungkan diri ke Banten, wajib dikembalikan.

2. Orang-orang Belanda sendiri yang meninggalkan Jakarta, lalu
berkhidmat pada Sultan Banten, sehingga ada yang memeluk agama
Islam, wajib diserahkan kepada Belanda. Di antaranya Cordeel, yang
memeluk Islam dan mendirikan bangunan-bangunan istana Tirtayasa
dan lain-lain di Banten.

3. Segala kerugian Kompeni yang ditimbulkan oleh lanun di laut dan
perompak di darat oleh Banten, wajib segera diganti.

4. Banten tidak boleh turut campurtangan dalam politik di Cirebon
datu daerah lain yang dahulunya di bawah Mataram.

5. Bangsa apa pun jua tidak boleh bemiaga di Banten, kecuali hanya
orang Belanda.

Dengan patuh Sultan Haji telah menjalankan segala isi perjanjian
itu, dan dia diberi kesempatan meminta bantuan tentera Kompeni

Syeikh Yusof disiksa dan dijatuhi hukuman bunuh. Tapi sahabatnya raja dan ulama besar
Aurangzeb Maharaja Islam turunan Mongol di lndia (1658 - 1709) menekan dan memberi
katadua kepada Belanda; kalau Syeikh Yusof dibunuh maka pemiagaan Belanda yang ada
di India akan dihapuskan. Hukum bunuh ini diubah, Syeikh Yusof dibuang ke Ceylon
bersama pengikut-pengikutnya yang bertekad sehidup semati. Tapi di Ceylon beliau ber-
gerak pula menentang Belanda, maka bersama dengan pengikubrya dibuang ke AIrika
Selatan. Beliau mangkat dan dimakamkan di Cape Town, pengikutrrya menetap di sana dan
turunannya hingga sekarang, demikian juga dengan yang ada di Ceylon. Kemudian makam
itu digali oleh Belanda atas desakan Makassar, dan tulang-hrlangnya dibawa kembali ke
Makassar oleh kapal parang Belanda, dikebumikan semula. Hingga sekarang makamnya di
Makassar itu di daerah Lakiyong masih tetap ramai diziarahi orang, dan dianggap keramat
yang amat berpengaruh.
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Belanda berapa cukupnya untuk melaksanakan sepanjang bunyi
perjanjian itu. Di antara bangsa-bangsa yang diusir itu ialah orang
Inggeris. Karena tempat mereka tidak ada di Banten lagi, sedang per-
tahanan yang kuat belum ada bagi inggeris di sini untuk menandingi
Belanda, mereka pun pindahlah ke Bangkahulu; 150 tahun lamanya
negeri Bangkahulu itu menjadi pangkalan Inggeris dan didirikannya
di sana benteng 'Melbourough' yang terkenal itu. Tetapi tidaklah
berani baginda memperlihatkan muka kepada rakyat Banten yang;

belum pemah mengakui dia sebagai Sultan, karena kenaikannye,
adalah karena bantuan bayonet Belanda. Seperti orang lain sajalal^'
dia di dalam negerinya sendiri, duduk dalam istana dikawal oleh,
tentera Belanda. Sampai dia mangkat pada tahun 1687. Lalu diganti-.
kan oleh putemya yang sulung memakai gelar Abul Fadhl Muhammacl
Yahya, tetapi dia hanya tiga tahun di atas takhta, mangkat pula di
tahun 1690. Lalu digantikan oleh adiknya, anak Sultan Haji yangg

kedua, Abul Mahasin Zainal Abidin.
Dalam zaman pemerintahan Sultan Abul Mahasin itulah, pader

tahun 1695 mangkat bekas Sultan Ageng Tirtayasa itu di dalanr
benteng 'Batavia'. Maka suasana politik di Banten sudah berubatr
ketika dia mangkat. cinta rakyat belum hilang kepada bekas Sultarr
yang malang itu. Sultan memohonkan kepada Kompeni supay.r
jenazah neneknya boleh dimakamkan di Banten. Maka diangkatlah
jenazah itu dengan serba kebesaran dan dimakamkan di bekas istana
benteng yang dicintainya itu, di Tirtayasa.

Adapun Pangeran Purbaya tidaklah turut tertangkap bersam:r
Syeikh Yusof dan tidak pula turut menyemh sebagaimana ayahnya.
Beliau mengundurkan diri ke Pariangan. Tetapi kemudian bersedi:r
pula hendak menyemh. Lalu Kompeni menyuruh seormg leftenan
bangsa Indonesia, berasal dari Bali, yang dahulunya menjadi budal<
dari seomng pegawai Kompeni buat merynmbut penyerahan Pangeran
Purbaya itu. Setelah Surapati pergi melaksanakan perinhh Kompeni itu,
rupanya pihak Belanda merasa tidak layak menerima keris Pangeran
itu, kalau hanya seorang Bumiputera, lalu Kompeni mengirimkan
sekompi tentera Belanda di bawah pimpinan seorang vandrill
Belanda, menyampaikan perintah kepada Leftenan Untong Surapali
buat menyerahkan tugas itu kepada vandrig tersebut. Inilah pangkal
permulaan dari pemberontakan Untong Surapati kemudiannya.

Adapun Syeikh Yusof mulanya dihadapkan ke muka pengadilan,
katanya akan dihukum bunuh, sebagai penghasut perang. Tetap,i
namanya yang masyhur keluar negeri telah menimbulkan cemas
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istana Kaisar Aurangzeb di Hindustan. Baginda meminta kepada wakil
Belanda di sana supaya hukuman itu ditinjau, sebab Syeikh itu adalah
dihormati juga dalam negeri baginda. Mengingat hubungan-hubungan
diplomatik, akhimya Syeikh Yusof dibuang ke Pulau Ceylon
(Langkapuri atau Sri Langka). Baru saja beliau sampai ke sana,
namanya di sana harum pula. Banyak muridnya dalam ilmu tasawuf
dari kalangan orang Islam di Caylon sendiri. Dan orang-orang haji
yang pergi atau pulang dari Makkah, yang berasal dari Banten,
'Batavia', Aceh dan Makassar singgah-singgah juga ke sana hendak
menyauk air hikmat pengajian beliau, sehingga akhimya diperjauhlah
pembuangannya, iaitu ke Afrika selatan. Di sanalah beliau meninggal,
dan pada tahun 1703 sampailah tulang-tulang beliau di Goa, dikubur-
kan di dekat Sungguminasa, atas permintaan dari Sultan Goa pada
masa itu, iaitu Sultan Abdul Jalil.

Sampai sekarang kalau kita memerhatikan kisah-kisah tentang
jatuhnya Banten itu, orang tua-tua di Banten masih menyatakan
kepada kita, bahwa dia menerima riwayat daripada neneknya, dan
neneknya daripada neneknya pula, bahwa Sultan Haji itu bukanlah
Sultan Abun Nasr Abdul Kahhar yang ke Makkah itu; sebab dia telah
mangkat di sana. Yang datang kemudian itu adalah orang lain, bikinan
Belanda, yang wajahnya meyerupai Sultan Haji, tetapi hatinya bukan
hati Sultan Haji. BeflsaJat juga kata-kata orang tua-tua Banten itu.

TRUNOJOYO DAN KARAENG GALESONG

Setelah mangkat Sultan Agung, naik takhtalah puteranya Pangemn
Arya Prabu Adi Mataram (1645-7677). Sebab di antara putera Sultan
yang banyak itu, dialah yang berhak menggantikan paduka ayah-
andanya, sebab dia putera dari perkawinan baginda dengan puteri
Sultan Cirebon. Dia tidak memakai gelar'Sultan', tetapi 'Susuhunan

Amangkurat I'. Dan setelah baginda ini mangkat di tahun 7677 lebih
dikenallah sebutan baginda'Sunan Tegalwangi'.

Ditinggalkannya sebutan Sultan dan ditonjolkan nama sebutan
Susuhanan, dipanggilkan pula'Amangkurat', telah membuktikan
bahwasanya semangat agama secara 'pedalaman' yang lebih men-
dekati kehinduan secara lama, telah lebih menang dalam Kemjaan
Mataram. Raja adalah tempat menyuhun memohon ampun dan
kumia dan bagindalah yang'memangku' (amangku) 'dunia' (Rat) ini.
Sebab itu kedudukan raja dipandang suci dan keramat, 'sehingga

burung pun akan jatuh sedang terbang jika dia melintasi singgahsana
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tempat baginda bersemayam', demikianlah keramatnya baginda.
Maka kata 'sakti' di zaman suasana Hindu, diganti dengan 'keramat'
dalam suasana tasawuf Islam.

Perselisihan yang bagai api dalam sekam dengan sendirinya
timbul dengan Islam pesisir. Yang akan menghalangi pengaruh
mengeramatkan mja ini tidak lain hanyalah ulama Islam yang mengerti
hakikat tauhid.

Baru setahun baginda duduk di atas takhta kerajaan, sudah ber-
jalan beberapa perubahan yang menggegarkan. Terhadap pegawai-
pegawai tinggi yang berpengalaman yang dahulu bekerja dengan
ayahnya diadakan pembersihan. Ditukar dengan orang baru. Yang
diragui, disingkirkan atau dibunuh. Dan dalam tahun itu juga (166l
baginda mengikat perjanjian dengan Kompeni yang isinya bahwa
beliau melepaskan tuntutan Mataram atas Jakarta yang dahulu
menjadi inti perjuangan ayahnya. Maka menurut pedanjian itu
de jurelah kedudukan Belanda di 'Batavia'. Tetapi dalam perjanjian
itu pula Belanda menyanggupi akan mengirim setiap tahun sekali utusan
Kompeni ke Mataram. Artinya keinginan Raja Mataram agar diakui
sebagai raja yang terbesar di tanah Jawa, yang dahulunya diperjuang-
kan oleh Sultan Agung, tiba di anaknya yang amat ingin dibegitukan,
sekarang dikabulkan. Apalah keberatan Belanda mengabulkan
tuntutan itu, padahal keuntungan yang lebih besar telah didapatinya.
Iaitu Jakarta tidak lagi kepunyaan Mataram, tetapi sah kepunyaan
Kompeni.

Dan perjanjian itu pula disebutkan, bahwa jika Mataram hendak
mengirim utusan ke luar negeri, Kompeni Belanda selalu menyedia-
kan kapal-kapal untuk mengangkut utusan-utusan itu. fual saja
diberitahukan terlebih dahulu, sehingga mendapat penyelenggaraan
yang layak.

Dan ke mana saja Mataram hendak mengirimkan kapal-kapal
pemiagaan, tidaklah akan dihalangi oleh Kompeni. Kecuali ke
Temate, Ambon dan Banda. (Dengan demikian maka pemiagaan
Jawa yang ramai dihitung sejak berabad-abad, sekarang telah ditutup).

Dan kalau Mataram hendak bemiaga ke Melaka (yang telah
dirampas Belanda dari Portugis dengan pertolongan Johor di tahun
164ll, hanya dapat dilangsungkan apabila Mataram mendapat surat
keterangan yang khusus dari Kompeni.

Dengan isi-isi perjanjian demikian sudahlah nyata bahwa Mataram
mulai terikat.

Tetapi senang jugalah hati Sultan apabila utusan-utusan Belanda
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itu datang ke Mataram. Di waktu itulah Amangkumt dapat mem-
perlihatkan kebesarannya kepada perutusan Kompeni. Bupati-bupati
pesisir yang telah ditaklukkan oleh ayahnya, masih tetap memakai
nama bupati (sebagai bupati Cakraningrat I dari Madura). Demikian
juga Sultan Cirebon Girilaya dan putera-puteranya. Bupati-bupati itu
hanyalah laksana 'Bentara Kanan' atau 'Bentara Kiri' saja di sekeliling
Majlis Sunan apabila menyambut tetamu.

Kraton di Karta baginda pindahkan ke Plered. Sunan hidup
dengan mewah, tetapi kekayaan Mataram mulai susut, sebab lautan
telah dikuasai Kompeni. Pasaran-pasaran penting selama ayahnya
hidup telah lepas dari tangan.

Perubahan-perubahan itu bertali pula dengan tabiat baginda
sendiri. Sebagai dikatakan tadi, baginda mengadakan perubahan
besar-besaran. Bupati-bupati daerah mesti menyembah ke Mataram
dengan khidmat sekali setahun, ketika Maulud. Tetapi kalau ada
lapuran bahwa bupati itu kurang setia, dia tidak dibolehkan pulang
lagi. Sebaik-baik untuk mereka ialah menjadi pengawal 'terhormat'
Sunan jika tetamu datang, atau dibunuh.

Saudara kandungnya sendiri Pangeran Alit termasuk orang yang
dicurigai. Bisik desus telah sampai ke telinganya bahwa jiwanya
terancam. Maka sebelum dibersihkon dia ingin hendak mendahului.
Lalu dikumpulkannya pengikut-pengikut yang setia sampai 50 orang
hendak mencari kesempatan membunuh Sunan. Mata-mata Sunan
dapat mengetahui maksud jahat itu, sehingga lekas-lekas diadakan
kepungan kepada pangeran Alit. Di antara yang hadir dalam suasana
tegang itu ialah Bupati Cakraningrat I dari Madura. Isterinya adalah
saudara dari Sunan, artinya saudara dari Pangeran Alit juga. Orang-
orang Sunan yang disuruh membunuh Pangeran Allt itu telah dapat
menikam beliau hingga mati. Dan Cakraningrat I turut tewas karena
tikaman keris suruhan Sunan.

Pembunuhan atas kedua orang penting istana itu menimbulkan
gelisah. Gelombangnya sangat terasa. Di mana-mana timbul bisik
desus perasaan tidak puas. Karena baru saja memerintah sudah banyak
darah tertumpah. Orang teringat betapa bijaksananya Almarhum
Sultan Agung. Penasihat-penasihat terdekat memberi nasihat kepada
Sultan bahwasanya rasa tidak puas dan bisik desus dan kebencian
terhadap raja itu tersebab daripada ulama-ulama Islam yang amat
besar pengaruhnya kepada rakyat. Mereka menfatwakan bahwasanya
menyembah raja adalah melanggar hukum agama. Kedudukan
baginda di atas singgahsana belum akan tenteram kalau ulama-ulama
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atau kiyahi-kiyahi itu tidak segera disingkirkan.
Agama Islam sebagaimana yang diajarkan oleh para kiyahi itu

tidaklah sesuai dengan semangat asli orang Jawa.
Mendengar nasihat itu Sunan segera menentukan sikapnya.

Ulama-ulama ditangkapi. 5,000 sampai 6,000 orang ulama dan
penganut Islam yang patuh, yang disangka telah terpengaruh oleh
ajaran dari'Giri'yang dahulu melawan kepada Sultan Agung, semua-
nya ditangkap, dirantai dan diiringkan ke alun-alun. Dalam satu jam
saja bergelimpanglah mayat-mayat dari 5,000 sampai 6,000 ulama-
ulama Islam.

Untuk menimbulkan kebencian kepada gerak agama yang
mengandung semangat tauhid 'tidak takut kepada siapa pun, kecuali
kepada Allah' itu, yang diajarkan oleh ulama-ulama maka dianjurkan-
lah kepada pengarang-pengarang tembang dan pantun supaya
mengarang kalimat-kalimat yang berisi menghina kepada 'orang
agama'. Sehingga kesalahan beragama menjadi ejekan dan tertawaan.
Menimbulkan malu terang-terang beragama. Maka agama yang diakui
ialah yang diangkat oleh Sunan, bemama 'Yogosworo', untuk
menjaga-jaga masjid dan untuk meramaikan Jum'at.

Ulama-ulama yang tidak t'-rburu tertangkap seketika melakukan
pembersihan besar-besaran itu segera lari ke pesisir, kebanyakan ke
Jawa Timur. Mereka kelak akan menggabungkan diri dengan setiap
gerakan yang menentang Sunan.

Maka berselisih faham para peminat sejarah seketika mem-
pertimbangkan pembunuhan terhadap 5 atau 6 ribu orang ulama dan
santeri Islam itu. Apakah ini baginda lakukan karena tabiatnya yang
kejam, atau karena kepentingan politik belaka. Setengahnya
mengatakan bahwa baginda tidaklah kejam ketika membunuh ulama-
ulama itu, melainkan karena kepentingan politik belaka. Tetapi
setelah baginda melakukan pula pembunuhan kejam atas 43 orang
selimya, karena baginda sangat murka dan menuduh selir-selir itulah
yang meracun seorang selimya yang sangat dicintainya, bemama
Ratu Malang, teranglah bahwa baginda memang seorang yang amat
kejam, dan melancarkan rencana politik dengan tabiatnya yang
kejam.

Karena kematian selimya Ratu Malang itu yang amat men-
dukacitakan baginda maka baginda menitahkan mencarikan seorang
gadis cantik yang lain, untuk ganti yang hilang itu. Maka dikerahkan
pulalah orang mencarikan, sehingga bertemu seorang gadis lain di
Surabaya. Lalu dikirirn ke Plered. Karena dia masih kecil, belum dapat
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perserumahkan dengan baginda, dia ditumpangkan di rumah seorang
Punggawa Istana. Pada suatu hari gadis itu kelihatan oleh Putera
Mahkota, Pangeran Adipati Anom. Hatinya tertarik kepada gadis itu,
sehingga tidak diperdulikannya lagi bahwa gadis itu disediakan buat
ayahnya. Pangeran Adipati merayu neneknya Pangeran Pekik,
supaya bagaimana akal, dapat hendaknya gadis itu untuk dia. Karena
kasihan kepada cucu, Pangeran Pekik berusaha keras, sehingga gadis
itu dikawinkan dengan Pangeran Adipati Anom. Bukan main murka
baginda atas perbuatan Pangeran Pekik, sehingga ditangkap, dan
dibunuh bersama keluarganya. Istana Adipati Anom (Kanoman)
dibakar habis.

Bukan main sedih hati Pangeran Adipati Anom atas kematian
neneknya bersama keluarga beliau, demikian juga istananya yang
dibakar. Dalam kalangan keluarga yang terdekat mulailah timbul
dendam. Dan dendam ini menjalar pula ke seluruh kabupaten-
kabupaten yang bupatinya digeser, disingkirkan atau dibunuh, apabila
baginda ragu akan kesetiaan mereka, atau dicemburui akan me-
misahkan diri.

Raden Kejoran yang bergelar Panembahan Rama yang usianya
telah agak tua, termasuk orang yang berdendam juga. Karena banyak
keluarganya yang telah menjadi korban, dibunuh oleh Sunan.
Pangeran Adipati Anom telah datang kepada Raden Kejoran ber-
mesyuarat betapa mengatur langkah buat menyingkirkan ayahnya
yang kejam itu. Tetapi Adipati Anom masih ragu-ragu memper-
timbangkan akan berontak, kalau-kalau tidak berhasil, sebab ayahnya
kuat. Sedang Raden Kejoran merasa bahwa dirinya sudah terlalu tua
buat memimpin pemberontakan.

Dalam suasana yang demikian datang seorang bangsawan muda
dari Madura bemama Raden Trunojoyo.

Neneknya ialah Cakraningrat I, yang tewas dalam perkelahian
menghadapi Pangeran Alit.

Ayahnya ialah seorang bangsawan Madura yang dicurigai Sunan,
lalu di bunuh pula.

Yang memerintah di Madura ialah Cakraningrat II, yang jarang
sekali pulang ke Madura, hanya berdiam saja di Mataram. Dan kalau
pulang sekali-sekali hanyalah menambah kebencian rakyat Madura
saja, karena rakusnya merampas harta-benda dan mengganggu anak
bini orang.

Sekarang berkumpullah dendam Putera dengan dendam Raden
Kejoran tua dan dendam Trunojoyo, bahkan dendam seluruh rakyat
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Madura. Berpadu satu menjadi dendam umum hendak memberontak
kepada Susuhanan Amangkurat L Ditambah lagi dengan dendam lain
yang lebih tinggi dalam hati Trunojoyo sendiri iaitu melihat Kompeni
Belanda telah bertambah berkuku di Mataram atau di Jawa. Ditambah
lagi dengan aliran faham agama yang dianuhya, iaitu Islam pesisir
yang 5 atau 6 ribu ulamanya telah mati dibunuh. Berpadu semuanya
itu menjadi satu, Untuk menjadi pateri dalam persatuan itu, Raden
Trunojoyo dikawinkan oleh Raden Kejoran dengan puterinya. Bulat
muafakat bahwa pemberontakan akan dimulai di jawa Timur oleh
Trunojoyo sendiri.

Adipati Anom rupanya menyetujui pemberontakan ifu, tetapi
tidak mahu menyatakan diri berterang-temng.

Tahun 7674 adalah tahun permulaan Trunojoyo meletuskan
revolusi. Setelah selesai dia menjalani beberapa negeri penting di
Jawa Tengah dan Jawa Timur, dan mendapat persesuaian pula dari
Pangeran Giri, dia pun pulanglah ke Madura. Di sanalah dia me-
nyatakan bahwa Pamannya Cakraningrat II yang dibenci rakyat itu
dimakzulkan dari jabatannya, dan mulai saat itu dialah yangberkuasa
di seluruh Madura untuk menegakkan keadilan, untuk membela
agama Allah, dan untuk melepaskan Madura daripada kekejaman
pemerintahan Mataram. Sebab Mataram bukan Mataram yang dahulu
lagi, tetapi Mataram yang telah di bawah pengaruh kafir Belanda.

Seluruh Madura serentak menyambut semannya dan bersafu
padu di bawah perintahnya. Dia diangkat menjadi Panembahan dan
diberi bergelar Panembahan Maduretno, iaitu nama dari kampung
halaman tempat dia lahir di Madura.

Melihat bahwa seluruh Madura telah berdiri di belakang Trunojoyo
maka di Jawa sebelah Utara, iaitu Giri, yang selama ini menjadi pusat
kegiatan Islam pesisir, Pangeran Giri melefuskan pemberontakan pula
dan mempersilakan Trunojoyo menyeberang dari Madura ke tanah
Jawa untuk menjadi pemimpin umum seluruh pemberontakan, yang
rupanya di mana-mana telah mendapat sambutan. Waktu akan
menyeberang itulah Trunojoyo memproklamirkan bahwasanya di
dalam dirinya mengalir darah keturunan asli Majapahit, sehingga dia
berhak memerintah tanah Jawa.

Tiba-tlba muncullah ke tengah arena seorang bangsawan lain,
iaitu Karaeng Galesong dari Makassar.

Setelah Kompeni dapat menaklukkan perlawanan Sultan
Hasanuddin pada tahun 1667, sehingga kekuasaan baginda hanya
tinggal meliputi negeri Goa dan sekitar Makassar, banyaklah pahlawan

886



Makassar meninggalkan kampung halamannya dan mengembara di
laut. Laut adalah medan perjuangan orang Bugis Makassar. Mereka
merompak kapal-kapal dagang Kompeni, mereka mengadakan lanun
di lautan. Di antara pahlawan Makassar itu yang datang ke Jawa,
banyak berdiam di pantai-pantai Utara dan di Banten. Ada juga yang
mengembara ke daerah lain, sampai ke Aceh, sampai ke Semenanjung
Tanah Melayu dan Kalimantan.

Seorang di antara pahlawan itu ialah Karaeng Galesong.'Dengan
segera Karaeng Galesong menggabungkan diri dengan Trunojoyo.
Karaeng Galesong mengambil tugas pada mulanya di lautan Utara
Jawa, menghambat dan merampas kapal-kapal, yang bermuat beras
yang akan dibawa dari pesisir kekuasaan Mataram ke 'Batavia'. Untuk
mengeratkan perhubungan, Karaeng Galesong dikawinkan oleh
Trunojoyo dengan puterinya.

Trunojoyo, Pangeran Giri, Karaeng Galesong telah berpadu jadi
safu, dibantu pula oleh orang-orang sukarela yang datang dari Banten.
Karena ketika itu Sultan Ageng Tirtayasa masih berkuasa. Dan cepat
sekali pemberontakan itu menjalar, sehingga seluruh Jawa Timur
laksana telah dibakar oleh api semangat pemberontakan, yang timbul
daripada penderitaan rakyat. Bahkan beberapa bupati menggabung-
kan diri. Mataram telah kehilangan kekuatan di laut karena rompakan
Karaeng Galesong.

Di tahun L676, iaitu setelah dua tahun pemberontakan menjalar,
Mataram dengan bantuan Kompenimengirim tenteranya ke Demong,
pusat pertahanan Karaeng Gelesong. Dengan gagah perkasa pahlawan
Makassar itu telah mempertahankan daerahnya dan memberikan
pukulan-pukulan jitu kepada penyerang-penyerang itu, sehingga
berhasil. Kompeni dan Mataram menanggung kerosakan-kerosakan
besar. Demikian juga armada Kompeni. Mataram dan Kompeni kalah,
sehingga boleh dikatakan seluruh Jawa Timur, termasuk Demak dan
Semarang di pesisir Tengah Tanah Jawa telah jatuh ke tangan Trunojoyo.
Semarang jatuh demikian saja, karena gabnor Belanda di sana lari
sebelum musuh datang. Hanya Jepara yang belum jatuh, dan bupati-
nya tetap setia kepada Sunan.

Dewan Hindia (Raad van Indie) mengadakan sidang gempar
melihat perubahan yang dahsyat ini. Dua kekuatan bumiputera telah
beradu. Bagi mereka Amangkurat I dan Trunojoyo sama saja jauhnya

1. S-uafu negeri terletak di antam Goa dengan Makassar. Dalam perluasan Makassar sekarang,
Galesong sudah diulur oleh Kota Makassar.
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dan sama dekatnya. Yang penting bagi Kompeni, yang manakah pihak
yang akan didekati. Yang akan didekati ialah yang mana lebih sanggup
memberikan keuntungan lebih besar bagi Belanda.

Maka putuslah mesyuarat mengirim 'jago' Kompeni yang cerdik,
yang telah mengalahkan Hasanuddin di Makassar, iaitu Comelis
Speelman ke Jepara. Dia diberi kekuasaan menghubungi kedua pihak
yang berlawan, dan dari mana dijanjikan keunfungan untuk Kompeni
yang lebih besar, yang itulah yang mesti dibantu.

Wongso Dipo bupati Mataram di Jepara telah diberi hak penuh
oleh Amangkurat mengadakan perundingan. Maka bertemulah
Speelman dengan Wongso Dipo. Kepadanya disodorkan oleh
Speelman syarat-syarat yang dikemukakan Belanda, untuk Belanda
memberikan bantuan kepada Amangkurat sampai musuhnya dipukul
hancur. Ringkasnya perjanjian itu ialah:

1. Perjanjian l&6 dahulu diperkuat lagi.

2. Perbelanjaan perang Kompeni mengalahkan Trunojoyo hendaklah
dibayar seluruhnya oleh Mataram. Banyaknya 250,000 rial disertai
3,000 pikul beras semuanya harus dibayar dalam masa 3 tahun, tiga
kali bayaran.

3. Seluruh pelabuhan Jawa harus dibuka untuk Kompeni.

4. Kalau peperangan tidak dapat dihentikan sampai Julai 1677, maka
biaya perang selanjutnya 20,000 rial pula wajib dibayar lagi oleh
Mataram.

5. Daerah Krawang dan Pariangan harus diserahkan oleh Mataram
kepada Kompeni. Semua perjanjian itu disanggupi oleh Amangkurat.
Cuma Krawang dan Pariangan saja yang dia keberatan menyerah-
kan.

Pedanjian belum ditandatangani, sebab Speelman hendak
meninjau pula betapa kesanggupan Trunojoyo. Ibarat orlng lelong,
siapa yang akan membayar lebih mahal ke sanalah akan diberikannya
'barang banfuan' itu.

Lalu Speelman mengirim ufusan kepada Trunojoyo unfuk me-
ngundang Pangeran itu bermesyuarat mencari jalan yang akan baik.
Dengan keras dan tegas Prabu Maduretno (demikian gelar rasmi
Trunojoyo waktu itu) telah menolak ajakan berunding itu. Dia, katanya
tidak mahu bermesyuarat dengan orang yang tujuannya mencari harta
benda sebagai upah dengan tidak ada pertimbangan budi sedikit juga.
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Dengan muka tebal Speelman meneruskan perjalanannya ke
Madura, hendak mencuba melemahkan kedudukan Pangeran itu di
pusat sarangnya. Tetapi percubaan itu sia-sia belaka, sebab Madura
tetap bersatu teguh di belakang Prabunya, sehingga Speelman
terpaksa meninggalkan pulau Madura setelah menderita kerugian-
kerugian besar. Penduduk Madura khususnya dan Jawa Timur telah
memandang Trunojoyo adalah 'lmam' mereka dalam melakukan
perang sabil terhadap kaum Nasrani.

Raden Kejoran menepati janjinya datrulu. Dia meninggalkan
Mataram bersama askamya dan berangkat ke Kediri menggabungkan
dirinya dengan tentera Trunojoyo. Banten tidak putus mengirimkan
bantuan senjata. Bupati-bupati di Pariangan pun telah menunjukkan
sikap-sikap melawan pula.

Adapun Pangeran Adipati Anom, demi melihat bahwa tentera
dan pengaruh Trunojoyo bertambah besar, terasalah olehnya bahwa
kedudukannya sendiri telah oleng. Hari depannya gelap, kalau
sekiranya dia tidak tegas membela politik ayahnya. Maka karena
memikirkan yang demikian itu, memohon ampunlah dia kepada
ayahnya lalu menggabungkan diri.

Tahun 1677 adalah tahun yang lebih genting bagi Mataram.
Tentera Trunojoyo menyerbu terus dan menang terus. Sebab Demak
dan Mataram telah jatuh, Tumojoyo langsung menyerbu menuju ibu
kota Mataram. Tak ada satu kekuatan yang dapat mempertahankan
Mataram seketika tentera itu masuk. Sunan Amangkumt I dan puteranya
Adipati Anom terpaksa menyingkirkan diri meninggalkan istana.
Trunojoyo masuk, lalu merampas segala alat-alat kebesaran Kerajaan
Mataram. Anak-anak orang besar-besar daerah yang selama ini
menjadi pengawal istana, atau menjadi 'tawanan halus' di Mataram
dibebaskannya, lalu dibawanya ke Kediri. Di antaranya ialah ketiga
putera Pangeran Girilaya yang berhak menjadi Sultan Cirebon.

Hebatlah tekanan batin yang menimpa Amangkurat yang sudah
mulai tua itu. Dia lari meninggalkan istananya, lalu mengembara
dari safu desa ke lain desa mencari tempat berlindung. Di mana-
mana dirasainya bahwa rakyat benci kepadanya. Maka kelihatanlah
tanda-tanda bahwa baginda mulai berubah ingatan. Di satu desa
bemama Wonoyoso dalam Kabupaten Tegalmangkatlah Sunan yang
meninggalkan riwayat sedih itu, (1677). Baginda digantikan langsung
oleh puteranya Pangeran Adipati Anom, dengan gelar Amangkurat II
(t677-7703).

Lukalah hati Sunan yang baru naik takhta itu memikirkan pusat
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kota Mataram, Plered telah dikotori oleh musuhnya, Trunojoyo, lalu
beliau buka kota baru, diberi nama Kartasura, di dekat bekas Kerajaan
Pajang yang dahulu. Tetapi di negeri Plered yang ditinggalkan itu
Pangeran Puger berontak pula, dan diakui oleh pengikutnya menjadi
Susuhunan pula.

Dia telah duduk di atas takhta kerajaan. Dia merasa bahwa
kedudukannya di atas takhta akan senantiasa terancam. Dia tidak
mempunyai kekuatan lagi untuk menghadapi Trunojoyo. Dengan
putus asa dia berfikir bahwa tidak ada lain jalan lagi buat mem-
pertahankan kedudukan itu hanyalah satu, iaitu berunding dengan
Belanda, memohon banfuan dari Belanda, dan menerima syarat
Belanda.

Sedianya dia hendak pergi sendiri ke 'Batavia' hendak mengikat
perundingan. Tetapi Speelman masih berada di Jepara. Maka
pergilah Sunan ke sana. Segala syarat yang dikemukakan Belanda
diterimanya;

1. Semua pelabuhan dari pesisir Utara dari Krawang sampai ke
hujung Jawa yang paling Timur atau Banyuwangi digadaikan
kepada Kompeni.

2. Pelabuhan-pelabuhan itu akan dikembalikan apabila semua
hutang telah lunas dibayar.

3. Semua daerah sungai Pamanukan sampai ke laut Kidul diakui
sebagai daerah kedaulatan Belanda.

4. Pemasukan kain dari India dan Parsi ke tanah Jawa adalah hak
monopoli Belanda.

5. Kartasura diberi oleh Kompeni tentera pengawal dari Kompeni
sendiri.

Semuanya disanggupi asal dia bergelar 'Susuhunan Mataram'.
Mulai saat itu untung nasibnya dan unfung nasib seluruhnya Mataram
telah tergadailah kepada Kompeni Belanda. Dan dia tetap menjadi
Sunan!

Setelah hakikat kekuasaan jatuh ke tangan Belanda, mulailah
dilakukan serangan besar-besaran menuju pusat kekuatan Trunojoyo
iaitu Kediri. Diadakan Komando gabungan, di tangan Kompeni, di
antara Mataram dan Kompeni buat menyerbu Kediri. Kapten Tak
yang gagah perkasa didatangkan dari 'Batavia' untuk memimpin
penyerbuan.

Temyata bahwa Speelman hanya terkenal sebagai 'diplomat'
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yang ahli bercatur di meja perundingan, tetapi tidak ahli dalam
memegang Komando. Dia disuruh lekas pulang ke Batawi, dan
pimpinan perang diserahkan kepada penggantinya bemama Hurdt.
Hurdt bergabung dengan Tak buat memimpin menyerbu Kediri.
Maka terjadilah pertempuran berkali-kali, yang akhimya menyebab-
kan tentera Kompeni Mataram dapat memasuki Kediri. Trunojoyo
bersembunyi sebentar dalam kota, tetapi kota pun segera diduduki.
Dia dapat menyingkir keluar kota, terus ke Bangil. Sampai di Bangil
bergabung dengan tentera Makassar di bawah pimpinan Karaeng
Galesong.

Musim hujan datang, kemajuan tentera sekutu Kompeni Mataram
terhalang karena hujan. Hurdt segera kembali ke Jakarta menyampai-
kan lapuran lisan dan mengemukakan rencana serangan yang baru.
Oleh pimpinan tertinggi dia diganti dengan Panglima baru bemama
Poleman.

Setelah Poleman datang serangan ke Bangil diteruskan. Tetapi
'Anak Madura' dan 'Anak Makassar' telah bertahan dengan gagah
perkasa dan gigih. Poleman sendiri diri tewas dalam penyerangan itu,
sehingga Komando terserah kepada Kapten Van Vliet. Masih dicuba
oleh Van Vliet menjalankan siasat 'pecah-belah'. Dia menawarkan
perdamaian tersendiri kepada orang Makassar, karena dari spionnya
dia mendapat berita bahwa ada perselisihan di antara Trunojoyo
dengan Karaeng. Tetapi orang Makassar menolak segala usulnya,
sehingga Van Vliet terpaksa meminta bantuan baru ke Batavia.

Beberapa minggu kemudian datanglah bantuan itu. Siapakah inti
bantuan itu? tidak lain ialah Aru Palakka yang telah dirajakan di Bone.
Dia datang dengan askar Bugisnya. Dengan senjata Bugislah orang
Makassar hendak dimusnahkan. Panglima Tertinggi dari Gabungan
Tentera Kompeni, Mataram dan Bugis itu nescaya tetap orang
Belanda, iaitu Couper.

Di satu tempat bemama Kapar (dekat Parong) bertahanlah orang
Makassar di bawah pimpinan Kameng Galesong itu 5 minggu lamanya,
(35 hari).

Akhimya askar Bugis yang datang sebagai anai-anai bubus
menyerbulah ke dalam benteng pertahanan itu. Gagah perkasa orang
Makassar di bawah pimpinan Karaeng Galesong, pantang funduk
pantang menyerah. Apa boleh buat! Keberanian dan kegagah-
perkasaan tidak dapat lagi menangkis serangan penyerbu yang
bilangannya lebih banyak dan senjatanya lebih lengkap dan moden.
Beramuk-amukkanlah kedua tentera itu, dilepaskanlah bedil, di-

891



keluarkan badik dan keris bertikam-tikaman. Musnahlah seluruh

orang Makassar, dan tewaslah pemimpin orang Makassar yang gagah

perkasa itu, Karaeng Galesong, karena serangan kaumnya sendiri,

Aru Palakka yang menjadi alat Kompeni. Maka karena jasanya itulah
dia, Aru Palakka, lebih dihormati dan kebesaran Bone bertambah

dipupuk dan dipertinggi oleh Belanda.
Karena Karaeng Galesong telah tewas, tewas sebagai pahlawan,

Trunojoyo sudah kehilangan banyak kekuatan. Beliau pergi menyusun

kekuatan baru, terdiri dari orang Madura di dataran tinggi Ngantang,

di sebelah Timur Laut. Couper pun mengejamya sampai ke sana.

Akhimya dengan susah payah dapat juga direbutnya kubu pertahanan

Trunojoyo. Tetapi Trunojoyo menyingkirkan diri pula ke Utara

Gunung Kelud. Couper tidak mempunyai kekuatan lagi buat me-

ngejamya sampai ke sana.

Akhimya Amangkurat II menyuruhkan Kapten Jonker, anak
Ambon dari Manipa dengan askar Ambonnya buat mengepung
Trunojoyo. Karena kerasnya kepungan dan persediaan perbekalan
dan senjata pun tidak cukup lagi, Trunojoyo atau Prabu Maduretno
mengirimkan utusannya kepada Kapten Jonker menyatakan kesediaan
menyerah. Dalam pertemuan penyerahan Trunojoyo berkata; 'Saya
menyerah kepada tuan, seorang kapten yang gagah perkasa dan
satria. Saya tidak menyerah kepada Belanda dan saya tidak menyerah
kepada Amangkurat'. Lalu diserahkannya kerisnya.

Kapten Jonker menerima penyerahan itu dengan khidmat. Tetapi
dia pun tidaklah akan dapat melepaskan dirinya dari ikatan disiplin.
Meskipun dia telah bersumpah kepada Trunojoyo bahwa dia akan
melindunginya, namun dia tidaklah dapat melepaskan diri dari kuasa
orang atasannya. Jonker dapat perintah membawa Trunojoyo ke
Kediri, menyerahkannya kepada Amangkurat II. Tidak ayal lagi;
Amangkurat II pun menikamkan kerisnya ke dada Trunojoyo di saat
dia tidak dapat melawan lagi. Merasa rnenanglah Amangkurat II dapat
membunuh musuhnya di kala musuh itu sudah tidak ada daya-upaya
untuk melawan lagi. Musuh yang dahulunya memberontak melawan
kekuasaan ayahnya (Amangkurat I), dengan sepengetahuannya sendiri
(Amangkurat II).

Karaeng Galesong sudah tewas dalam pertempuran, karena
ditikam oleh keris orang senegerinya. Trunojoyo telah mati ditikam di
saat dia tidak dapat rnelawan. Maka tinggallah lagi satu kekuatan, iaitu
Pangeran Giri, keturunan dari salah seorang Wali Penyebar Islam di
tanah Jawa. Beliau masih bertahan di daerah sekitar Surabaya. Maka
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dengan mudahlah seluruh kekuatan dikerahkan oleh Belanda ke
tempat itu, sehinggga setelah bertempur habis-habisan pula, jatuhlah
pertahanan Giri dan tertangkaplah Pangeran Giri. Dia ditawan dan
dibunuh pula bersama dengan seluruh keluarganya. Dengan demikian
hilanglah pusat yang pertama daripada penyebaran Islam di seluruh
Jawa dan yang menyetuskan cita pertama bagi berdirinya Kerajaan
Islam Demak.

Teriebih dahulu dari itu Raden Kejoran telah dapat dikalahkan.
Di bulan September 1680 bekas ibu kota lama, Plered, tempat

berpusatnya tentera pemberontak yang lain, di bawah pimpinan
Pangeran Puger, sudah dapat direbut pula. Mulanya beliau menyingkir
ke Bagelen. Di tahun 1681 Pangeran Puger membuat perdamaian
dengan Amangkurat II, karena setelah dicubanya hendak merebut
Kartasura tidak berhasil.

Habislah musuhnya semuanya dan duduklah Amangkurat II di
atas takhta Kerajaannya, tetapi dengan menghilangkan kekuasaannya
yang sebenamya. Dengan 'simbolis' Kompeni Belanda menyerahkan
kembali segala alat kebesaran Kerajaan Mataram yang dahulunya
telah dirampas oleh Trunojoyo seketika dia menduduki Mataram.

UNTONG SURAPATI

Sebagaimana diterangkan di atas, Sultan Ageng Tirtayasa telah
dapat ditaklukkan dan menyerah. Puteranya sendiri Sultan Haji
'diperperangkan' oleh Kompeni melawan ayahnya. Penasihatnya
yang ulung Syeikh Yusof Al-Makasariy telah dapat ditangkap, tetapi
putera baginda yang sebagai 'orang ketiga' dalam perjuangan ini,
iaitu Pangeran Purbaya, seketika ayahnya ditaklukkan telah dapat
menyingkirkan diri ke Pariangan. Tetapi akhimya Pangemn menimbang
bahwa meneruskan perjuangan tidaklah akan berhasil lagi, sebab
persediaan sudah habis. Beliau bersedia buat menyerah kepada
Kompeni (1683). Setelah 'Batavia' menerima berita itu, dikirimkan
perintah kepada Komandan Kompeni di Pariangan, yang selalu
mengejar Pangeran itu, supaya dia melaksanakan penerimaan
penyerahan itu menurut layaknya.

Maka opsir Belanda itu dengan sangat hati-hati mengirim seorang
letnan bangsa Bumiputera bemama si Untong, disertai oleh Bupati
Sukapura dan Demang Timbaganten pergi menemui Pangeran itu
dan menerima penyerahannya. Barangkali terfikir olehnya, bahwa
buat permulaan lebih baik dikirimkan orang Indonesia sendiri. Kalau
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berita penyerahan itu hanya semata-mata tipuan, maka yang menjadi
korban hanya orang Bumiputem juga. Temyata perjalanan mereka
selamat, tiada ada kabar berita bahwa ada pertempuran. Maka
dengan segera dikirimlah seorcmg opsir lain, bangsa Belanda buat
menerima penyerahan itu, dan Letran Untong haruslah tunduk di
bawah komando opsir'kulit putih' itu. Dari Batavia sendiri Kompeni
mengirim pula utusan lain, Belanda juga. Dia pun membawa perintah
menyuruh seget?r letnan Untong kembali ke Batavia.

Tertusuk perasaan Untong karena perlakuan yang demikian.
Opsir yang dikirim dari Pariangan itu, yang kepadanya Letnan Untong
disuruh tunduk, menurut susunan ketenteraan adalah anak buahnya.
Sebab dia sendiri adalah Letnan, sedang yang datang itu adalah
seorang Vandrig. Dan utusan yang dikirim dari Jakarta membawa
perintah pula supaya dia, Letnan Untong segera pulang ke Batavia.

Mengapa tadinya dia yang disuruh? Mengapa setelah nyata
bahwa perundingan lancar, dan Pangeran tidaklah melawan, lalu dia
disuruh mundur ke belakang?

Sebagai manusia, ataupun sebagai seorang opsir dari tentera
Kompeni Belanda dia pun ingin supaya dialah yang melaksanakan
saat bersejarah itu, iaifu menerima penyerahan keris Pangeran
Purbaya. Dia pun hendak menimbulkan 'karir'nya, sebab dia adalah
opsir tentera Kompeni.

Tetapi itu adalah saat bersejarah. Putera Sultan Ageng Banten,
Pangeran Purbaya akan funduk dan akan menyerahkan kerisnya
alamat tunduk. Orang Bumiputera walaupun dia opsir Kompeni
sekalipun tidaklah layak menerima penyerahan itu. Yang menerima
penyerahan haruslah orang Belanda. Sekali-kali jangan orang
Bumiputera. Apatah lagi Si Untong ini adalah bekas budak, meskipun
dia telah dididik dalam mmah orang Belanda, dibesarkan di rumah
orang Belanda dan lancar berbahasa Belanda dan menjadi anak
angkat dari seorang Belanda.

Sangatlah luka hatinya, dan ini adalah luka yang kedua kali.
Dia memang asal budak. Tetapi dia menjadi budak bukanlah

karena turunan budak. Kompeni Belanda pemah menyerang
negerinya, salah satu tempat di Bali. Ayahnya adalah orang Bangsawan
Bali. Mereka kalah dan Si Untong turut ditawan, lalu dijadikan budak
dan diperdagangkan di Batavia. Nasibnya sama dengan beratus-ratus
anak orang-orang baik dari daerah Maluku, yang negerinya dikalah-
kan dan anak-anaknya serta perempuan-perempuannya ditawan
dijadikan budak dan diperjualbelikan di Batavia.
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Beratus budak yang lain diperdagangkan ke mana-mana,
diangkut ke negeri-negeri yang lauh, diladikan pekerja kapal atau
menjadi jongos di rumah pegawai-pegawai tinggi Kompeni. Tetapi Si
Untong lain dari yang lain. Rupanya tampan, matanya memancarkan
kecerdasan, dan cerdik. Sehingga tertariklah seorang pegawai tinggr
Belanda membelinya, lalu dibawanya ke rumahnya dan diangkat
sebagai anak. Bukan asal budak. Tetapi seorang anak bangsawan
yang cerdas, yang karena kalah berperang terpaksa jadi budak.
Meskipun telah jadi budak, namun sinar darah yang baik tetap
memancar dari matanya. Da simpatik, menarik hati. Sehingga setelah
dia dewasa, saudara angkatnya, anak perempuan dari 'tuan besar'
yang mengangkatrya jadi anak jatuh cinta kepadanya. Iaitu suatu hal
luar biasa pada masa itu; 'nona Belanda mencintai budaknya'.

Maka terjadilah suatu drama percintaan yang sayu dalam gedung
besar itu. Si Untong anak emas tuan besar, meskipun telah hidup
secara Belanda mencari kenalan keluar, ke dalam kalangan bangsanya
sendiri, sama-sama orang Bumiputera, untuk menumpahkan gelora
hatinya karena jatuh cinta kepada anak tuan besamya. Dan tempat
menumpahkan rasa hati itu berjumpalah. Iaitu seorang Ulama, guru
agama Islam bemama Kiyahi Embun. Dari Kiyahi tua itulah dia
mendapat pengajaran dan pemandangan apa perbedaan antara Islam
dan Kristian. Apa perjuangan Sultan Agung Mataram dan Sultan
Ageng Banten. Apa maksud penjajahan Belanda. Lalu diajarkan pula
kepadanya pegangan hidup yang sejati, iaitu Islam.

Dari Kiyahi Besar itu Si Untong mendapat kembali, siapa dirinya.
Bahwa dia bukan orang Belanda, bahwa orang Bumiputera ber-
musuh pada batin dengan orang Belanda, karena penghisapan yang
dilakukannya. Diperlihatkannya kesengsaraan hidup rakyat dalam
tanah aimya sendiri, dan yang beroleh kesenangan ialah orang lain.

Sejak masa itu Si Untung sudah 'pulang' kepada bangsanya.
Tetapi percintaannya terus. Api asrnara tidak dapat dipadamkan.
Malahan bagi Si Untong sudah termasuk satu perjuangan pula.
Akhimya dia dapat kawin dengan nona yang cantik itu. Kawin secara
Islam.

Ada opsir Belanda yang lain mencintai gadis itu, De Wilde
namanya. Tetapi patahlah harapannya, sebab seluruh hati gadis itu
telah kepunyaan Si Untong.

Kalangan Kompeni ribut. Satu penghinaan besar. Sebab seorang
pemuda 'Selam' merampas hati seorang nona Nasrani. Seorang
bangsa Bumiputera mengambil gadis Belanda. Jiwa Si Untong

895



terancam. Pemuda-pemuda Belanda berdendam kepadanya dan
ingin membunuh dia. Dia terpaksa lari meninggalkan gedung indah
tempat dia dibesarkan.

Pelajaran-pelajaran yang diberikan oleh gurunya, Kiyahi itu telah
membuka matanya. Dan dia telah tersinggung. Dia dipandang musuh
Kompeni. Sebab itu dia pun mulailah memandang musuh kepada
Kompeni. Dia keluar dari gedung indah lalu menceburkan diri kepada
rakyat. Di waktu dia menarik diri dari asuhan Belanda itu, meninggal-
kan isterinya yang tercinta dalam hamil, perang Banten di antara
Sultan Ageng Tirtayasa dengan Kompeni berkedukkan Sultan
Haji tengah berkecamuk. Si Untong menggabaungkan diri dengan
masyarakat bangsanya yang berdendam dengan Belanda. Dia
mengganggu dan mengusik ketenteraman Belanda di perbatasan
Batavia dengan Banten. Banyak pertolongan yang diberikannya
kepada perjuangan Banten. Semangat perjuangannya diperkuat oleh
gurunya. Bukan main murkanya Kompeni Belanda atas kelakuan
pengacauan-pengacauan itu. Apatah lagi setelah temyata bahwa Si
Untong adalah yang paling cerdik dan cerdas di antam mereka,
dengan segera Si Untong telah menjadi kepala dari gerombolan itu. Si
Untong bertekad, lebih baik dia membunuh Belanda terlebih dahulu
sebelum dia dibunuh. Dia mendapat kasih sayang dan simpati dari
para pengikutnya.

Karena kekacauan akibat Si Untong sudah memuncak, sebentar-
sebentar ada saja 'sabotase' dari pihak Si Untong, Belanda men-
janjikan upah besar bagi siapa yang dapat menangkap Si Untong,
ataupun menyerahkan badan atau bangkai Si Untong. Tak ada orang
yang mahu dan tak ada orang yang berani melaksanakan perintah
orang Belanda itu. Bahkan di kampung-kampung sekitar Jakarta,
secara berbisik-bisik orang memuji Si Untong.

Akhimya Belanda menukar sikap. Untuk membulatkan kekuatan
menyerang Banten, soalSi Untong harus diselesaikan terlebih dahulu.
Sebelum dia bergabung dengan terang-terangan kepada Sultan
Ageng Tirtayasa, Kompeni menyampaikan janji kepada Si Untong,
bahwa kalau dia sudi masuk menggabungkan diri ke dalam tentera
Kompeni, dia akan disambut dengan secara baik dan layak. Kepadanya
diberikan pangkat Letnan, dan dia boleh membawa pasukannya dan
tidak akan dipecahkan kesatuannya.

Setelah ditimbangnya masak-masak dan diingatnya isterinya yang
dahulu ditinggalkannya dalam hamil, dia terima tawaran itu. Dia
masuk tentera Kompeni, dia diberi pangkat Letnan.
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Tetapi baru saja masuk, sudah mulai hatinya dikeciwakan. Isteri-
nya telah dikirim pulang ke negeri Belanda. Dia belum pemah melihat
wajah puteranya yang mungil. Tetapi apa boleh buat, pangkat sudah
diterima.

Dalam hal begitulah diberikan tugas kepadanya buat berunding
dengan Pangeran Purbaya, ditemani oleh Bupati Sukapura dan
Demang Timbanganten itu.

Tiba-tiba dalam saat dia mengharapkan bahwa kepadanyalah
akan diserahkan penerimaan keris itu, sebab kepadanya telah diberikan
tugas permulaan berunding dengan Pangeran, datang opsir Belanda
yang lebih rendah pangkat dari dia. Kepada opsir itu ditugaskan
penerimaan keris. Dan datang pula seorang lagi dari Jakarta, mem-
bawa perintah menyuruhnya segera pulang.

Ibarat orang bergantang, sudahlah penuh isi gantang itu. Bulatlah
dalam hatinya suatu pelajaran yang pahit, iaitu bahwa tidak akan ada
kerjasama di antara Kompeni Belanda dengan orang Bumiputera,
kecuali kalau di Bumiputera mengakui bahwa kedudukannya dalam
kerjasama itu tidak lebih daripada budak. Oleh sebab itu dia ingin
akan 'kemerdekaan'. Kemerdekaan peribadinya sendiri, yang selama
ini dianggap budak dari perhambaan penghulunya yang disebut ayah
angkatnya. Kemerdekaan bangsa dan kaumnya orang Bumiputera
daripada perbudakan bangsa Belanda.

Penghinaan itu sudah menyampaikan Si Untong kepada puncak
(climax).Dia bukan kembali ke Batavia sebagaimana diperintahkan,
tetapi bersama pasukannya ditinggalkannya daerah Cikalong, pada
malam harinya diserangnyalah tentera Belanda yang ada di Cikalong
itu, sehingga lari kucar-kacir ke tanjung Pura dekat Krawang.

Dan itulah permulaan perang Surapati.
Setelah itu mengembaralah Si Untong di seluruh daerah Pariangan.

D mana bertemu dengan tentera Belanda di sana terjadi pertempuran.
Serangannya cepat dan bila selesai menyerang dia pun menghilang.

Maka timbullah seorang pahlawan yang berhak dinamai 'Pahlawan
Islam', bemama Si Untong, yang jiwanya bergelora bukan semata-
mata karena kebencian kepada Belanda, karena ada juga orang
Belanda yang dicintainya, iaitu isterinya. Dan bukan pula ingin
pangkat, tetapi ingin dihormati sebagai manusia yang tahu harga diri.
Perjuangannya yang berlaku selama 23 tahun lamanya (1683 sampai
L7O6l diberi dasar kesucian oleh gurunya di Jakarta dahulu, Kiyahi
Embun.

Nampaknya bahwa perjuangannya akan berlarutlarut dan tidak
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akan dapat dihentikan dengan hanya pujukan. Maka sementera
masih di Pariangan dikirimnyalah mata-mata ke daerah-daerah luar
Jakarta. Dan ke negeri-negeri itu pun namanya telah masyhur sebagai
penyambung dari peiuangan Trunojoyo. Dapatlah diketahuinya
bahwasafrya Raja-raja di Jawa Tengah, terutama Sultan Cirebon,
meskipun telah takluk kepada Belanda, tidaklah menyukai Belanda.
Amangkurat n di Mataram pun demikian pula. Sehingga kalau dia
datang ke negeri itu, dia akan disambut dengan baik, sekurang-
kurangnya tidak akan diserahkan kepada Kompeni.

Tetapi Kompeni telah membuat surat-sumt siaran ke negeri-
negeri di bawah pengaruhnya, bahwa barangsiapa yang dapat
menangkap atau menewaskan Si Untong akan dapat penghargaan
yang tertinggi dari Kompeni.

Sesampainya di perbatasan Cirebon dia telah dihambat oleh
seorang Pangeran bemama Surapati, karena ingin mendapat nama
dari Belanda dan mendapat kehormatan yang dijanjikan.

Pangeran Surapati menghadang dengan pengiring-pengiringnya.
Sedang Letnan Untong datang dengan pengiringnya pula. 'Katanya'
dia hendak menangkap Letran Untong, tetapi Letnan Untong
tidaklah mahu menyerah hidup. Hanya bangkainyalah, kalau ia mati,
yang akan dapat dibawa oleh Pangeran itu kepada 'tuannya'. Kedua
pahlawan sudah sama-sama murka, sehingga terjadi perkelahian
dengan keris. Apa hendak dikata, keris Si Untong yang tertancap di
dada Pangeran Surapati dan tewas seketika itu juga. Pengiringnya
ketakutan, dan dengan gagah perkasa secara sahia Letnan Untong
memungut keris Pangeran yang tewas itu, lalu datang mengadap ke
dalam istana Sultan Cirebon menyatakan apa yang telah kejadian.

Sambutan Sultan Cirebon amat berbeda daripada yang diduga-
nya. Setelah selesai dia bercerita dan menyerahkan keris Pangeran
yang tewas ifu, Sultan dengart tersenyum menyerahkan keris itu
kembali kepada Letnan Untong seraya bertitah: 'Mulai hari ini keris itu
adalah pakaianmu, dan karena kami telah kehilangan Pangeran
Surapati maka mulai hari ini engkaulah yang bergelar Pangeran
Surapati, Bangsawan Cirebon.'

Mulai hari itu nama 'Letnan Untong' tidak dikenal lagi. Yang
didengar, dan yang menjadi buah tutur kawannya atau lawannya
(Belanda) ialah'Pangeran Surapati', singkahrya Surapati.

Teranglah sekarang bahwa dia bukanlah keturunan darah budak,
tetapi turunan darah bangsawan, cuma nasibnya, karena Kompenilah
dia disebut budak. Bukanlah bangsa budak yang cekap bertanding
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bermain keris dengan seorang Pangeran. Maka gelar yang didapatnya
di Cirebon adalah haknya.

Keputusan yang diambil oleh Sultan Cirebon terhadap dirinya
menjadi bertambah jelas bahwa mja-raja di Jawa pada masa itu,
walaupun telah di bawah Belanda, masih menghargai tiap orang yang
benci kepada Belanda.

Dari Cirebon diteruskannya perjalanan ke Mataram. Tertarik
hatinya melanjutkan perjalanan ke sana sudah didengamya pula
berita bahwa Sunan Amangkurat II, yang telah dikembalikan ke-
dudukannya oleh Kompeni di tahun 1681 dan dipulangkan alat-alat
kebesarannya setelah diambil Kompeni kembali dari Trunojoyo,
karena sudah menandatangani perjanjian-perjanjian yang berat,
rupanya sangatlah kesal hatinya. Kian sehari kian terasa terikat dengan
janji-janji yang berat. Segala hasil negeri yang telah miskin karena
perang, tidaklah bersedia dalam perbendaharaan negeri, hanya unfuk
pembayar hutang saja.

Di saat itulah Surapati sampai di Mataram.
Kedatangannya disambut baik oleh Sunan Amangkurat II. Gelar

yang diberikan Sultan Cirebon atas dirinya diakui. Tetapi sebagaimana
sikapnya sewaktu Trunojoyo mulai berontak, begitu juga sikapnya
terhadap Surapati. Dia sangat simpati kepada pahlawan itu karena dia
musuh Belanda. Tetapi tidaklah ada kekuatan hatinya buat mem-
berikan pertolongan yang nyata atau menggabungkan diri. Ketika
Surapati masih di sana, perselisihan baru telah timbul di antara
Amangkurat II dengan Belanda, karena hutang-hutangnya yang
harus dibayamya menurut janji dengan Speelman dahulu, terutama
mengirimkan beras sekian ratus koyan tidak dapat dipenuhinya.

Pada bulan Februari 1686 Kapten Tak dikirim ke Kartasura,
didahului oleh pasukan-pasukan Kompeni yang lain, sesuai dengan
janji dengan Kompeni bahwa Kompeni akan memberikan pengawal
istimewa untuk penjaga Mataram dari serangan musuh-musuhnya.
Padahal untuk mengancam Sunan sebab janji tidak segera dilakana-
kan. Ketika Kapten Tak datang, Sunan sengaja keluar kota karena
tidak ingin menemuinya. Dalam pada itu terjadilah perkelahian di
antara pasukan-pasukan anak buah Surapati dengan suafu pasukan
kepunyaan seorang Pangeran. Tak dan tenteranya campur-tangan,
berpihak kepada pasukan Pangemn dan menentang pasukan Sumpati.
Dalam perkelahian itu yang amat sengit, pasukan Surapati ber-
hadapan dengan pasukan Kompeni. Mereka berkelahi dengan gagah,

70 orang Belanda mati termasuk Kapten Tak yang selama ini amat
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dibanggakan Belanda karena keperwiraannya berperang. Dan sisanya

lari ke Jepara.
Pada kira-kira tahun 1686 itu pula muncullah seorang yang

disebut Yang Di-Perhran dari Minangkabau di perairan Selat Sunda

membawa kapal-kapal kecil yang laju jalannya. Dia mengirimkan
utusan-ufusan rahsia kepada Kerajaan Mataram dan Banten, dan juga
kepada Makassar mengajak supaya Kerajaan-kerajaan ifu bersekutu
mengusir musuh bersarna, Kompeni Belanda itu. Apabila persekutuan
itu telah dapat dibentuk, Yang Di-Pertuan bersedia masuk di dalamnya
dan menyediakan kapal-kapalnya yang laju itu buat mengadakan
penyerbuan bersama atas Jakarta. Tetapi, sedang unfung akan
malang juga, perutusan-perutusan rahsia itu ada yang tertangkap di
Banten yang tidak diperintahi oleh Sultan Ageng Tirtayasa lagi, tetapi
telah di bawah kuasa Kompeni dengan mempergunakan Sultan Haji.

Maka seketika angkatan laut Yang Di-Pertuan Minangkabau
memasuki Selat Sunda akan menuju Jakarta, telah dapat dipintasi
terlebih dahulu oleh kapal-kapal Belanda di perairan Banten dan
dihancur-leburkan oleh percekutuan Kompeni dengan Banten
di bawah Sultan Haji, dan dengan demikian terleburlah cita-cita
pahlawan Minang itu di Selat Sunda.

Meskipun misalnya langsung Yang Di-Pertuan itu dapat ber-
hubungan dengan Sunan Amangkurat di Mataram, akan gagaljugalah
cita-citanya, sebab Amangkurat tidak mempunyai politik yang tegas
atau tidak sanggup menyusun politik yang tegas terhadap Kompeni.

Setelah Amangkurat sampai ke dalam kota kembali dengan
segera baginda memberi lapuran ke Batavia bahwasanya kematian
Tak bukanlah karena dibunuh. Hanyalah karena kesalahannya sendiri
mencampuri perkelahian yang tak ada sangkut paut dengan tugasnya.
Batavia tidak puas dengan keterangan itu. Dia meminta supaya
perkara itu diperiksa, dan yang bersalah ditangkap.

Apabila datang desakan keras dari Belanda itu kelihatanlah
bahwa Amangkurat tidak berani mengambil sikap yang tegas. Dia
menyukai Surapati karena dia musuh Belanda. Kalau dia melawan
Belanda dan menang, Amangkurat akan senang. Tetapi buat ber-
sekutu dengan dia, Amangkurat keberatan. Sebab dia masih hiba
akan takhtanya.

Melihat sikap yang demikian mengertilah 'Si Untong Surapati'
yang sedang mengadu untung itu bahwa tanahnya buat berjuang
bukanlah di Mataram. Dia selalu mendapat pesan dari Jawa Timur
bahwa kalau dia datang, mkyat akan bertaris di belakangnya, mengirim-
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kan ke mana jua pun hendak dibawanya. Mereka itu adalah bekas-
bekas kaum pelawan yang dahulu, 7 tahun sebelum Surapati datang
menjadi pengikut-pengikut setia dari Trunojoyo. Sernangat per-
lawanan mereka belum patah, hanya menunggu kedatangan seorang
pemimpin baru.

Maka daripada menunggu-nunggu orang yang ragu, supaya
semangat berperang mengikutnya jangan menjadi patah saja di
Kartasura, Surapati segera berangkat ke Jawa Timur. Pasuruan
diambilnya menjadi pusat perjuangannya.

Sambutan atas kedatangannya berlebih daripada yang disangka-
nya. Dia ditaati dan perintahnya diikut. Selain dari Pasuruan, maka
Balambangan, Probolinggo, Bangil, Malang dan Kediri, mengakui
taat di bawah perintah Surapati. Dan di daerah yang dikuasainya itu
diperkuatnya semangat perlawanan menenteng Belanda, didirikan-
nya benteng-benteng pertahanan dan persiapan yang besar. Belanda
pun kagum akan taktik-taktik perangnya.

Dalam pada itu dia pun menyatakan taat setia pula kepada Sunan
Mataram, tidak hendak mendirikan Kerajaan sendiri. Dia bukan
melawan Mataram, melainkan menentang Kompeni yang merampas
Kemerdekaan Mataram. Maka dengan anugerah Sunan Amangkurat
II dia diberi hak memakai gelar'Pangeran Wiroguno'.

Perjanjian Kompeni dengan Sunan Amangkurat II selalu seret
saja, penyelesaian belum juga didapat. Dalam negeri Mataram sendiri
ada orang-orang bangsawan yang menyokong Kompeni, karena
kalau beras dapat dikumpulkan dari rakyat, mereka itu akan dapat
pembahagian yang lumayan dari Kompeni. Dalam keadaan yang
demikian mangkatlah Sunan Amangkurat II (1703).

Baginda diganti oleh puteranya Pangeran Adipati Anom dengan
gelar Amangkurat III (1703-1704). Biasa disebut omng baginda itu
Amangkurat Mas, atau Sunan Mas.

Hatinya lebih tabah daripada ayahnya. Sikapnya tegas terhadap
kepada Kompeni. Dia benci kepada Belanda yang memeras negeri-
nya dan dia benci pula kepada kaum bangsawan yang lebih suka

memeras kekayaan rakyat, terutama berasnya untuk membayar
hutang kepada Belanda, walaupun rakyat kelaparan, sebab mereka
diberi 'komisi' oleh Belanda. Dengan segem dia mengirim ufusan
kepada Surapati mengajaknya bekerjasama melawan Belanda.

Kedudukan Surapati di Jawa Timur bertambah kuat dan pe-
merintahannya ditaati. Dia telah dapat membangunkan daerah yang
dikuasainya dengan baik. Dia kepala perang, tetapi dia mem-
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bangunkan istana indah di Pasuruan dan bilamana orang datang
menghadap kepadanya, jelaslah kelihatan wajah seorang bangsawan
dan wibawanya melebihi seorang Adipati.

Sunan Mas mengadakan hubungan dengan Surapati 'secara

rahsia', tidaklah mendapat sokongan sepenuhnya dari bangsawan-
bangsawan Mataram. Dia dituduh keras dan angkuh. Kepada golongan
yang menentangnya ialah pamannya sendiri Pangeran Puger. Karena
perselisihan itu Pangeran Puger menyingkir ke Semarang pergi
mendekati Kompeni.

Tidak disangka Pangeran Puger akan mendapat sokongan
banyak. Cakraningrat Bupati Sampang menyatakan menyokong
Pangeran Puger. Bupati Surabaya pun demikian. Beberapa Bupati
dan Pangeran lain menyokong Pangeran Puger. Dapatlah difahamkan
bahwa siasat perlawanan di masa itu tidak dapat disatupadukan lagi.
Cakraningrat takut melihat kenaikan Surapati di Jawa Timur, yang
mudah saja mempengaruhi Madura, Surabaya pun demikian pula.
Oleh penyokong-penyokongnya Pangeran Puger dilantik menjadi
Susuhanan pula, diberi gelar Paku Bowono, karena mereka tidak
senang kepada Amangkurat Mas.

Belanda tahu bahwa Sunan Mas tidak mendapat banyak sokongan.
Belanda dalam hal ini main duit. Seketika tentem Paku Buwono yang
bergabung dengan tentera Kompeni hendak menyerang ke Kartasum
hendak mengusir Sunan Mas, mereka telah bertemu dengan tentem
Sunan Mas di Ungaran. Tentem Sunan Mas terdiri dari 40,000 omng.
Sedang tentera gabungan Kompeni Paku Bowono hanya 4,000 omng!
Tetapi seketika hendak bertempur tentera Sunan Mas yang 40,000
tidak mahu dikerahkan, karena panglimanya rupanlra pengikut Paku
Bowono.

Pada tahun 1705 masuklah tentem gabungan Belanda-Puger ke
Kartasura, karena setelah keciwa pepermgan di Ungamn dengan
40,000 tentera yang tidak mahu digerakkan, Sunan Mas meninggalkan
Jawa Tengah dan terus berangkat dengan bebempa pengikutrya yang
setia, menuju Pasuruan, menggabungkan diri dengan Sumpati. Setelah
Paku Bowono dengan bantuan Belanda dapat memasuki Kartasura,
segeralah Pangeran Puger diakui dan dinobatkan menjadi susuhanan
dengan gelar Paku Bowono I. Sumt perjanjian yang baru ditandatangani
oleh Komandan Tentera Belanda; 'Herman de Wilde'.

Paku Bowono diikat lagi dengan perjanjian-perjanjian yang baru.
Dalam perjanjian dengan Paku Bowono itu ditulislah bahwa mulai

saat itu kekuasaan di Pariangan, Grebon dan Madura Timur tersemhlah
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ke tangan Kompeni. Hutang-hutang yang dahulu tdak usah dibayar lagi
oleh Paku Bowono, cuma harus mengirimkan 800 koyan beras ke
Batavia, setiap tahun. lamanya 25 tahun.

Kemenangan Kompeni grlang gemilang. Dengan perjanjian itu
bertambah habislah kemerdekaan Mataram, tetapi Susuhunan men-
dapat gelar yang baru, yang lebih 'tinggr' martabatrya daripada gelar-
gelarnenek-moyangnya; tidak lagi Sultan Agung, tidak pula Amangkurat,
yang cuma semata-mata 'Mangkubumi', bahkan lebih tinggi lagi, iaitu
'Paku' daripada 'Alam Buwana'. Memang, baginda pun bertambah
'terpakulah' dalam istana. Kalau baginda hendak keluar dari daerah
kekuasaannya, pergr ke tempat lain yang dahulungn tanah wilayahnya
menjadi 'tetamulah' dia di sana, sebab tempat itu telah di bawah ke-
kuasaan Belanda.

Pada bulan Oktober t7bmenyerbulah tentera Kompeni menyemng
Bangil, salah satu pertahanan muka yang terkuat dari Sumpati. Surapati
bersama putera-putemnya berjuang dengan hebat. Beliau sendiri yang
memimpin perlawanan. Serangan di Bangil temyata kandas. Berlaku
lagi sebagaimana yang dilakukan kakitangan Belanda di Ungaran;
seketika tentera-tenteftmya yang bertangsa Jawa hendak dikemhkan
melakukan sermgan hebat, karena dengan jatuhnya Bangil, kelak akan
tertuka jalan ke Pasuman, tentera itu tidak mahu berperang dengan
tentera Surapati.

Waktu itu tentera Belandalah yang pulang dengan keciwa. Semngan
atas Bangil terpaksa dihentikan. Tetapi kerugian dan kekeciwaan
Belanda itu terubat juga. Sebab di dalam peperangan itu Surapati
panglima perang yang gagah perkasa mendapat luka. Tidak bebempa
lama kemudian beliau pun mangkaflah di istana kediamannya di
Pasuruan. Sebelum mangkat sempat juga dia bertemu dengan
putemnya dengan isteri Belanda itu, bemama Robert yang dapat
ditawan dan dibawa menghadap padanya. Da dibebaskan oleh Surapati
kembali, karena temyata bahwa jiwanya ialah jiwa bangsa yang men-
didiknya. Da berpemng melawan ayahnya, karena dia adalah orang
Belanda, dan ayahnya pemberontak Bumiputera.

Setahun di belakang itu semngan Belanda diteruskan dengan lebih
hebat dari dahulu. Putera-putera Surapati meneruskan perjuangan
ayahnya dengan gagah perkasa. Komandan tentera Belanda adalah
Herman de Wlde. Da ini bukan didorong semangat sebagai oEmg
Belanda, bahkan bertambah lagi karena rasa dendam lama, sebab
perempuan yang dicintainya dirampas 20 tahun yang lalu oleh Surapati.

Tiga orang putera Surapati bertahan dengan gigih di Carat, dekat
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Kali Porong tempat periuangan Trunojoyo 27 ahun png lalu. Setelah

itu berjuang pula di dekat Wangkal di daemh Gunung Tengger, dan
akhimya di hnah datar Singiri. Setiap langkah mundur karena terdesak,

belum dilepaskan oleh pahlawan-pahlawan Surapati itu sebelum
mengurbankan beribu tentera Belanda. Mereka terpaksa mundur bukan
kepatahan semangat, tetapi karena tidak seimbangnln persediaan

senjata. Akhimyra askar putera-putem Surapati tidak dapat memper-
tahankan Pasuruan lagi, sehingga Pasunran pun jatuh ke tangan
Belanda.

Putera-putera Surapati tidaklah menyerah. Pasuruan yang tidak
dapat dipertahankan lagi mereka tinggalkan. Mereka mengatur per-
tahanan baru di Malang, kemudian di Balambangan.

Herman de Wilde setelah sampai di Pasuruan terus sekali me-
lepaskan sakit hatinya yang terpendam 20 tahun. Dcarinya di mana
kuburan pahlawan besar itu Pangeran Sumpati atau Wiroguno. Setelah
bertemu makam itu, tenrs dibongkar. Mayat belum cukup dua tahun
tertanam di bumi, sisa dagng masih melekat di tulang. Tulang-tulang itu
dikeluarkan lalu diinjak-injak oleh 'pahlawan' yrang 'gagah-bemni' De
Wilde, melawan tulang-hrlang. Setelah itu dibakar dan abunya dilempar-
kan ke laut.

Surapati mangkat pada tahun 1706 dan mayatrya dibongkar
pada hhun 1708. Maka tinggallah Sunan Mas seorang diri. Belanda
mengirimkan ufusan kepadanya, memberi permakluman bahwasanya
kalau dia menyerah dia akan diperlakukan dengan baik dan tidak akan
dituntut. Mendengar janji yang demikian, baginda pun keluarlah dari
persembunyiannya, lalu berangkat ke Batavia (1708).

Sebagaimana kebiasaannya dahulu dan kebiasaannya kemudian
seterusnya, janji itu tidaklah diteguhi oleh Belanda. Sesampai di
Batavia temyata Sunan Mas telah menjadi orang tawanan, dan tidak
berapa lama kemudian beliau pun diasingkan ke pulau Ceylon.

Adapun semangat perjuangan Surapati tidaklah padam, walaupun
tulang-tulangnya telah dibakar dan abunya dibuangkan ke laut.
Hanya sakit hati De Wildelah yang telah terubat, adapun perjuangan
yang dipusakakan oleh Sumpati, baik kepada anak-anaknya atau
terhadap bangsanya seluruhnya berjalan terus, dan berjalan terus,
sampai akhimya Batavia hilang dan Jakarta timbul kembali.
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SULTAN ISKANDAR MUDA MAHKOTA AI.AM

Pendahuluan

Telah kita kaji perkembangan agama Islam yang diikuti oleh
perkembangan penjajahan Kompeni Belanda sejak mulai berlabuh-
nya di pelabuhan Banten pada tahun 1596, sampai kepada berdirinya
'Kota Batavia' pada tahun 1619. Kita lihat pula pahlawan-pahlawan
di Jawa dan seorang di Sulawesi, yang berjuang menyambut atau
menangkis segala kecerobohan penjajahan atas kedaulatan bangsa
Indonesia. Kita memiliki sejarah pahlawan-pahlawan gagah perkasa;
Sultan Agung Mataram, Sultan Ageng Tirtayasa Banten, Sultan
Hasanuddin Makassar, Trunojoyo dan Karaeng Galesong, dan
Untong Surapati.

Pahlawan-pahlawan bangsa itu telah berjuang dan perjuangan
mereka telah mengukir sejarah bangsa kita dengan baik. Tetapi setelah
satu kali Jan Pietenoon Coen dapat merebahkan Ranamenggala
Mangkubumi Banten dan Wijaya Krama Pangeran Jakarta, maka urat
Kompeni tertanamlah di Jakarta, dan bertukarlah nama Jakarta
menjadi'Batavia'. Padahal nama'Jakarta' adalah ciptaan dari seorang
pahlawan perang, Ulama dan pembangun Kerajaan, iaitu Syarif
Hidayatullah, atau Sunan Gunung Jati.

Sejak itu maka penjajahan Kompeni yang 350 tahun sudah
dimulai. Satu demi satu Kerajaan-kerajaan Islam yang besar di abad
keenam belas itu telah jatuh; Mataram, Banten, Makassar dan Johor.
Hanya safu yang bertahan lama, sampai 300 tahun, iaitu Aceh.

Pengalaman atas jatuhnya Pasai karena serangan Majapahit dan
kemudian karena pengaruh Tiongkok, dan pengalaman karena
jatuhnya Melaka karena serangan Portugis menjadi pelajaran yang
amat mahal bagi pendiri Kerajaan Aceh yang kedua sesudah Pasai,

iaitu Raja Ibrahim yang bergelar Sultan Ali Al-Moghayat Syah.
Aceh terletak di mulut tanah atau pulau-pulau Melayu. Kalau

Aceh jatuh ke dalam penjajahan di saat permulaan kembangnya
penjajahan itu, lainlah sejarah sekarang ini. Seketika Portugis telah
menguasai Melaka, Aceh tumbuh menjadi Kerajaan Islam yang besar,
sampai diberi hak oleh Khalifah di Turki memakai bendera Turki
(bulan-bintang) dengan menambah lagi sebilah pedang. Raja-raja
Aceh memperkuat persahabatan dengan negeri-negeri Islam atas

angin. Dengan Khalifah di Turki, dengan Mongol di Hindustan,
dengan Sultan di Kalikut dan dengan Syarif di Makkah. Bahkan
dapaflah diperhatikan bahwasanya tumbuhnya Kerajaan Aceh yang
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pertama (Pasai) tidaklah berapa lama sesudahnya Kerajaan Bani
Abbas penghabisan di Baghdad dikalahkan oleh Bangsa Mongol.
Ulama-ulama besar yang patah hati melihat jatuhnya pamor tanah-
tanah Islam sesudah jatuhnya Baghdad telah datang melindungkan
dirinya ke dalam Kerajaan Aceh. Bahkan sesudah Kerajaan Islam
Melaka berdiri, dan di kala itu Pasai mulai mundur dalam gelanggang
politik, ahli-ahli agama di Melaka masih tetap memandang Pasai
sebagai tempat bertanya terakhir. Mungkin sejak zaman Pasai itu
tanah Aceh sudah dipandang juga sebagai 'Serambi Makkah'.

Setelah kukuh kedudukan Portugis di Melaka, Aceh tidak saja
'bertahan' atau'berjaga-jaga', tetapi menyerbu, menyerang dan tidak
memberi kesempatan bagi musuh untuk lebih berkembang. Berkali-
kali Sultan Aceh sebelum Iskandar Muda menyerang Portugis,
meskipun selalu tidak berhasil. Tetapi negeri-negeri yang di kiri kanan
Melaka, seumpama Perak, Kedah, Johor dan Pahang sudah dikuasai
terlebih dahulu oleh Aceh. Dan seketika Portugis mencuba menyerbu
Aceh, telah ditangkis dengan gagah perkasa.

Aceh merasa dirinya memikul tugas suci buat membela Islam
dalam perlumbaan dengan 'Kafir', sehingga kata-kata 'kafir' itu
dengan sebutan 'kapeh' masih tinggal dalam lidah orang Aceh
sampai sekarang. Setelah Kerajaan Islam Demak timbul, Aceh terus
mengulurkan tangan persahabatan, sehingga rapatlah hubungan
Sultan Aceh dengan Sunan Kali Nyamat dan Ratu Kali Nyamat.

Dengan Banten Aceh merapatkan hubungan pertalian keluarga
Sunan Gunung Jati sendiri, pembangun Kerajaan Banten dan Cirebon
adalah 'Sayid' berdarah Aceh. Puteranya Sultan Hasanuddin Sultan
Banten pertama kawin dengan anak Sultan Inderapura, iaitu ke-
turunan Sultan AIi Moghayat Syah, pembangun Kerajaan Aceh juga.

Sehingga keturunan dari campuran darah Aceh-Banten itu berhak
memakai gelar'Tubagus' di Banten.

Setelah terjadi perlumbaan memperebutkan pengaruh agama di
antara Katholik dengan Islam dalam Kerajaan Goa, dan Karaeng
Tonigallo meminta kedua agama itu mengirim 'gum-gum agama' ke
Goa, sebaik menerima permintaan itu, di saat itu juga Aceh mengirim-
kan guru Islam dari Minangkabau ke sana, sehingga Makassar menjadi
negeri Islam.

Maka seketika bangsa Belanda mengirimkan Kompeninya ke
perairan kita (1596) ke Banten, mereka pun singgah di Aceh di tahun
1598. Yang datang ke Aceh ialah Comelis de Houtman yang berlaku
kasar di Banten itu juga. lvlungkin orang Aceh telah menerima berita
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betapa budinya orang-oftmg ini di Banten.
Serupa saja keadaan di Aceh di tahun 1598 dengan di Banten

tahun 1596. Di Banten orang sedang bersiap hendak memerangi
Palembang dan bemiat menyewa Kalap Belanda. Di Aceh orang
sedang bersiap hendak menyerang Johor, karena Johor terlalu dekat
hubungan dengan Portugis. Kapal Belanda datang berlabuh, pun
hendak membeli lada. Mulanya orang Belanda, di bawah pimpinan
Comelis de Houtman dan adiknya Ferederick de Houtman menyetujui
penyewaan kapal-kapal itu 2 buah. Seketika utusan Sultan naik ke
atas kapal yang akan disewa itu memeriksai isinya, nakhoda kapal
Comelis de Houtnan telah menerima dengan sangat kasar.

Awak-awak kapal Belanda itu menumpahkan kebenciant dan
tidak dapat menahan hatinya. Dipandangnya saja utusan sultan
sebagai orang-orang hina yang tidak patut dihormati. Dan utusan
Sultan pun banyak pengiring. Di waktu utusan Sultan iaitu Syahbandar
Aceh sendiri memulai pembicaraan dengan De Houtman yang
menerimanya dengan setengah hati itu, anak buah kedua belah pihak
sudah mulai maki memaki. Orang Aceh benci pula kepada Belanda-
belanda 'kapeh' itu. Jadi sama-sama benci.

Huru-hara timbul dalam kapal. De Houtman menyintak pedang-
nya dan menikam Syahbandar. Tetapi sebelum mayat Syahbandar
rebah, De Houtman pun rebah pula kena tikaman 'rencong Aceh' dari
seorang pengiringnya. Keadaan tidak dapat dikendalikan lagi, 95
orang Belanda, termasuk Comelis de Houtman mati terbunuh.
Syahbandar Aceh dan seorang keluarga Sultan tewas pula bersama
dengan beberapa orang yang lain. Akhimya keadaan dalam kapal
dapat ditenangkan setelah 30 orang sisa Belanda itu mengangkat
tangan mengaku kalah. Mereka diikat dan diiringkan keluar kapaldan
ditawan, termasuk Ferederick de .Houtman.

Seorang Portugis yang menjadi juru bahasa Sultan, yang turut
dibawa ke dalam kapal itu untuk menjadi penterjemah, bemama
Alfonso Cicente turut ditangkap karena dia menjadi salah seorang
biang keladinya, sebab memberikan terjemahan-terjemahan yang
salah seketika orang berunding.

Kabar berita ini sampai ke negeri Belanda.
Belanda mempertimbangkan bahwasanya rencana pemiagaan-

Orang tua-tua Aceh menyebut bahwa caci maki yang timbul di antara awak-awak kapal
Beland_a dengan orang Aceh itu hanyalah perkara kecil jika diukur dengan zaman sekarang.
orang Belanda benci melihat orang Aceh makan sirih dan meludah sesukanya. Dikatakannya
91ang Aceh 'kotor'. Orang Aceh yang berkeliling di kapal itu melihat paha babi bergantungan.
Maka sangatlah benci mereka melihat kafir makan babi itu, dan juga sangat 'kotor'.
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nya ke Banten dan ke Maluku dan Johor yang sudah mulai tumbuh
akan kandas kalau dia bermusuh dengan Aceh. Belanda insaf penting-
nya Selat Melaka dan pantai Barat Sumatera, yang semuanya dikuasai
Aceh. Belanda mengerti bahwa Aceh bukanlah 'makanan empuk'
yang dapat dikunyah demikian saja. Oleh sebab itu maka pada tahun
1600 datang dua orang utusan Kerajaan Belanda, Gerard de Roy dan
faurens Bierken ke Aceh, menyampaikan surat dari Prince Maurits
yang isinya meminta maaf yang sangat kepada Sultan (ketika itu
Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah yang bergelar Sidi Al-Mukammil) dan
meminta agar ia dilupakan, supaya Belanda dapat bersahabat dengan
Aceh.

Aceh insaf akan kebesaran dan kedaulatannya. Oleh sebab Raja
Belanda telah meminta maaf, Sultan pun memberi maaf. Tawanan-
tawanan Belanda yang 30 orang dibebaskan. Dan permohonan
Belanda supaya Sultan sudi mengirim 'pemtusan-muhibbah' ke
negeri Belanda dikabulkan. Maka bersama dengan kedua utusan
Belanda itu berangkat pulalah 3 Orang Besar negeri Aceh beserta
pengiring-pengiring,' membawa sepucuk surat balasan tanda ber-
sahabat dari Sultan Aceh. Ketiga utusan ialah;

1. Seri Maharaja Laksamana Muhammad.
2. Orang Kaya Mangkubumi Abdul Hamid.
3. Orang Kaya Inderawangsa Amir Hasan.

Mereka telah disambut di negeri Belanda sebagaimana layaknya
sambutan atas utusan sebuah negeri besar yang Berdaulat. Makan
minum mereka diurus secara Islam. Cuma sayang orang Kaya
Mangkubumi Abdul Hamid yang telah berusia 70 tahun karena tidak
tahan dingin, meninggal sesudah mengambil wudhuk sembahyang
subuh. Kuburan beliau sampai sekarang masih terdapat di Middelburg
negeri Belanda.

Pada tahun 1601 perutusan muhibbah itu pulang ke Aceh dan
disambut dengan serba kebesaran.

Di tahun 1602 datang pulalah utusan Kerajaan Inggeris, mem-
bawa surat persahabatan juga daripada Ratu Elizabeth I. Utusan-
utusan Inggeris itu pun diterima pula dengan baik. Tetapi tidak dibalas
dengan utusan, karena tidak terjadi perkelahian lebih dahulu sebagai
dengan Belanda.

Kedua Kerajaan, Belanda dan Inggeris baru saja mengembangkan
Kompeni Pemiagaan mereka. Setelah 'armada' yang dikirimkan
Sepanyol ke Inggeris hendak menaklukkan negeri itu hancur lebur
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sebelum mendekati pulau Inggeris (1588), jalan lautan Inggeris
terbuka. Inggeris pun sangat berhati-hati dengan Kesultanan Aceh.
Kedua bangsa itu diizinkan bemiaga di pantai Aceh, asal saja tidak
merugikan Aceh. Mereka diberi izin sebagaimana bangsa-bangsa
yang lain pun diberi izin. Tetapi Aceh senantiasa memperkuat dirinya
dan selalu bersiap untuk berperang. Aceh mengirimkan orang-
orangnya buat belajar ilmu militer ke Turki.' Dan Sultan Turki
mengirim pula opsir-opsir yang akan mengajar ilmu perang di Aceh.

Selain dari pertahanan lahiriyah diperkukuh pula pertahanan
batin. Pelajaran Agama dimajukan. Guru-guru didatangkan dari luar
negeri; dari Syam, Turki, Gujerat dan apalagi Makkah. Tanah Pidie
menjadi pusat keagamaan.

Rupanya Sultan Ali Al-Moghayat Syah sebagai Sultan Pertama,
pembangun Aceh telah menggariskan siasat yang nyata untuk men-
jadikan Aceh sebagai sebuah benteng Islam, sehingga keturunan yang
menggantikannya tinggal menjalankan garis siasat itu dengan tidak
ragu-ragu lagi. Penjelajahan Aceh dalam abad keenam belas di Pesisir
Barat Pulau sumatera sudah sampai ke Selebar (Bangkahulu), sehingga
berbatas dengan kekuasaan Banten di Lampong. Inderapura menjadi
kedudukan Raja, berhak memakai gelar Sultan, tetapi didatangkan
dari Aceh. Dan mereka berhak pula menjadi Sultan di Aceh apabila
panggilan datang. Sebab yang dirajakan di Inderapura memang
bangsawan istana Aceh. Di Tiku, Pariaman, Salida, Padang, Air Bangis,
Barus duduklah Gabnor-gabnor Aceh. Mereka dimestikan menjaga
jangan sampai pemiagaan lada direbut oleh Portugis. Cerita 'Nan
Tonggal Megat Jebang' di Pariaman, atau 'Anggun Cik Tunggal' di
tanah Melayu adalah kisah yang sudah disadur indah tentang betapa
percubaan Portugis hendak merebut Tiku dan Pariaman dari tangan
Aceh. Kepala Perang Portugis disebut'Raja Si Patokah' (Portugal). Dan
di dalam 'Tambo Minangkabau' diselipkan pula'kisah' bahwa Dato'
Perpateh nan Sebatang dan Dato' Ketemanggungan berperang
dengan 'Kapia Si Ulando' di 'Laut Tiku dan Pariaman'.

Meskipun silih berganti Sultan yang kuat gagah perkasa sebagai
'Al-Qahhar' dan 'Sidi Al-Mukammil' dengan Sultan yang lemah
sebagai 'Sultan Seri Alam yang dari Pariaman' dan 'Sultan Buyong
yang dari Inderapura', namun keadaan rakyatAceh sendiri adalah kuat.
Lada laku, beras cukup, agama maju.

Tersebut dalam catitan Turki bahwa di zaman dahulu ada seorrng Opsir orang 'Jawi' dari
'Asyi' namanya Kara Ali dalam Angkatan Perang Turki. Kara bahasa Turki artinya 'Hitam'.
Kara Ali, artinya 'Si Ali Hitam'.
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Satu keistimewaan lagi di Aceh ialah bahwa Sultan bukanlah
Dewa, bukan pula'Waliullah'yang harus dipuja. Sultan adalah Amir
daripada orang yang beriman. Maka kalau dia tidak beriman sebagai
contoh untuk rakyatnya, berhaklah rakyat menyanggahnya. Tepat
menurut Hadis Nabi: 'La ta'ata li makhluqin fi ma'siatil-kholig'. (tidak
ada ketaatan terhadap seorang makhluk dalam hal mendurhakai
Tuhan). Pengaruh Ulama, lantaran itu menjadi sangat besar. Mereka
tidak turut memerintah, tetapi turut mengisi jiwa pemerintahan.

Oleh sebab itu tidaklah kita heran kalau sebelum Iskandar Muda
ada Sultan yang mati dibunuh, karena sangat kejam dan zalim. Sebagai
Sultan Tainal Abidin yang mati dibunuh karena sangat bengis pada
tahun 1577.

Di tahun 1521 masih zaman pemerintahan Sultan Pertama, Ali
Al-Moghayat Syah, Portugis pemah menyermg Aceh, sampai bebempa
bulan lamanya menduduki Pasai tetapi dapat diusir kembali.

'Al-Qahhar' (Sultan Ali Ri'ayat Syah D, bahkan menyermg Melaka.
Putemnya Ali Ri'ayat Syah menyerang Pemk, Kedah, dan Pahang,
menawan Raja-raja yang di tanah Melayur itu dan membawa mereka ke
Aceh, untuk dilatih semangahrya menjadi Raja-mja yang beranggung-
jawab menegakkan Islam. Kalau kelihatan jujur dan dapat dipercaya,
langsung dikawinkan dengan keluarga Sultan dan menjadi orang istana.
Dan kalau nampak bahwa mereka benar-benar telah dapat menyesuai-
kan diri dengan suasana demikian, iaitu sanggup memerintah tetapi
kukuh pula beragama, besar kemungkinan dijadikan Sultan. Sebagai-
mana terjadi dengan Raja Mughal Putem Sultan Ahmad Pemk. Mulanya
anak Raja yang ditawan, kemudian menjadi menantu Al-Qahhar dan
rpar Ali Ri'ayat Syah, dan akhimya dijadikan Raja Aceh dengan gelar
Ala'uddin Mansur Syah.

Demikianlah suasana semangat di Aceh, sehingga dia menjadi negeri
yang kukuh, disegani oleh Portugis, Inggeris dan Belanda, sehingga
Prince Maurib dan Ratu Elizabeth mengirimkan perutr.san muhibbah
mengulurkan tangan persahabatan dan Turki mengirimkan beberapa
orzmg opsir untuk mengajar berpemng.

Demikianlah keadaan Aceh seketika Sultan Iskandar Muda Mahkota
Alam naik bkhta Kerajaan Aceh Darus-Salam di tahun 1607. Sampai
mangkat pada tahun 1636. Jadi 29 tahun atau 30 tahun Qamariyah
Hijriyah.

Naiknya Iskandar Muda Mahkota Alam ke atas takhta kerajaan
nampaknya adalah di zaman persediaan menunggunya telah cukup. Satu
abad, sejak Ali Moghayat Syah mendirikan kerajaan, sampai datangnya
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hkandar Muda adalah abad persiapan dan pembangunan jiwa Islam di
Aceh di bawah Pimpinan Raja-mja yang bijaksana, ahli-ahli negem yang
Biaperi dan Ulama-ulama Islam yang berpengetahuan luas. Sebab ttu
maka pemerintahan Iskandar Muda 30 tahun dapaflah dikatakan puncak
kebesaran Aceh.

D waktu Ali Moghayat Syah membangunkan kerajaan Aceh,
ancaman datang dari Portugis yang telah merebut Melaka. Setelah
Iskandar Muda naik takhta, ancaman itu telah bertambah satu lagi, iaitu
Belanda. Nampaknya sudahlah menjadi keyakinan turun-temurun bahwa
jiwa yang kuat karena agama, ekonomi yang kuat karena hasil bumi dan
pertahanan yang kuat karena senjata, adalah dasar belaka dari satu politik
yang kuat memegang kendali pemerintahan.

Semuanya ini diperkuat dan diperkuat lagi di zaman Iskandar Muda
Mahkota Alam.

1. Syariat Islam dijadikan Masyarakat

Orang Aceh perlu sadar benar bahwa mereka adalah orang
Muslim. Islam tidak boleh hanya tinggal dalam permainan mulut,
padahal tidak berjalan dalam kehidupan peribadi dan masyarakat.
Sebab itu baginda Sultan menitahkan agar di setiap 'Gampeung'
(kampung) berdiri masjid dan surau, tempat mengerjakan jamaah lima
waktu dan Jum'at sekali sepekan. Di setiap kampung itu, di samping
masjid atau surau (langgar) harus ada 'meunasah' (madrasah). Ketua
kampung itu merangkap menjadi 'lmeum' (lmam). Dia bukan saja
Imam di dalam sembahyang, tetapi juga Imam dalam mengajak rakyat
menjaga kampung halamannya, menjaga dan memimpin turun ke
sawah, bertanam lada, mengambil hasil pinang dan kelapa. Sebab
apabila kehidupan rakyat sudah aman, 'sandang-pangan' cukup
karena hasil usaha sendiri, dengan sendirinya agamanya pun maju.

Beberapa kampung yang berdekat-dekatan, setelah mempunyai
surau masing-masing dan mempunyai sawah ladang dan bandar yang
baik dan penduduknya telah menjadi penetap, jadilah dia 'Mukim'.
Oleh karena pengaruh mazhab Syafi'i, Jum'at baru beroleh berdiri
apabila sudah ada 40 orang sekurang-kurang yang 'mukim' atau
'mustautin' di negeri itu. Maka setiap mukim itu dikepalai oleh
seorang 'Uleublang' (Hulubalang). Dia menjadi wakil Sultan buat
menyampaikan perintah dari atas, melalui Imam Meunasah. Atau
menjadi perantara menyampaikan usul rakyat dengan perantaraan
Imamnya kepada Sultan.
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Kalimat 'Hulubalang' menunjukkan bahwa dia bukan semata-
mata wakil Sultan saja, tetapi juga panglima perang untuk menolak
bahaya yang mengancam dari luar, dan menjadi kepala polis untuk
menjaga keamanan dalam Mukim.

Beberapa Mukim bergabung menjadi satu 'Sagi'. Sagi dikepalai
oleh 'Uleublang' (Hulubalang Besar). Sementara Mukim dikepalai
oleh'Uleublang Cut' (Hulubalang Kecil).

Aceh Raya sendiri, sebagai tapak atau sendi kedudukan Sultan
(sebagai Jakarta dan sekitamya sebagai Pusat R.l. sekarang) dibagi
atas tiga Sagi dan 44 Mukim. Maka Sagi yang tiga ini bukanlah
'Uleublang' jabatannya, tetapi 'Panglima Sagi'. Jabatannya sama
dengan Menteri dan turut duduk dalam Majlis Raja, di antaranya ialah
Panglima Polim yang terkenal.

Isi setiap kampung diwajibkan menjaga kampungnya. Kedatangan
tetamu dari kampung lain hendaklah disambut sebagaimana rnesti-
nya. Tetapi kalau ada 'orang lain' menjadi tetamu hendaklah diberitahu
kepada Imeum, supaya dapat diketahui apa maksud kedatangannya.
Patut ditolong supaya ditolong. Tetapi orang yang bemgama lain akan
masuk ke dalam satu kampung hendaklah menerima izin yang khas
dari Ulueblang.

2. Ulama dan cerdik Pandai

Supaya rakyat itu mengerti benar akan hukum agamanya dan

kehidupan secara Islam, Sultan suka sekali kepada ularna-ulama.

orang Aceh sendiri dikirim belajar ke tempat lain. Apabila datang

,*o-r,g alim dari luar negeri, setelah diketahui bahwa dia benar-

benar orung berilmu, mendapatlah dia tempat yang istimewa di Aceh,

dan tidak dipandang apa bangsanya. Karena pada waktu itu, bukanlah
'bangsa' yang jadi ukuran, melainkan 'agama'.

Ulama besar anak Aceh sendiri, yang masyhur namanya ke mana-
mana pada waktu itu ialah Syeikh Abdurrauf orang Singkel, dan
Syeikh Abdunauf orcmg Barus (Fansur). Abdurmuf Singkel masyhur
karena ajamn tasawuf dalam Tariqat Syawariyah dan Abdunauf Barus
masyhur kerama keahliannya dalam hukum-hukum syariat dan tafsir.
Beliau yang menyalin Tolsir Baidhawi ke dalam bahasa Melayu.
Beliau melawat ke Makkah dan Madinah dan berguru kepada Syeikh
Ahmad Al-Qusyasyi.

Dan terkenal pula anak Sumatera sendiri Syeikh Syamsuddin bin
Abdullah As-Sumaterani. Beliau adalah guru tasawuf, dan murid dari
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Syamsuddin ialah Hamzah orang Fansur (Barus). Keduanya terkenar
dalam ajaran tasawuf.

Kemudian daripada itu datang pula ke Aceh seorang ulama besar,
ahli fiqih, ahli tasawuf, ahli sejarah, iaitu Syeikh Nuruddin. Nama
lengkapnya ialah Maulana fu-Syeikh Nuruddin Muhammad Jailani
bin Hasanji bin Muhammad Hamid fu-Raniri Al-Qurasyi (kelahiran
negeri Ranir di Gujerat dan keturunan Quraisy).

Seorang ulama pula dari Syam Syeikh lbrahim fuy-Syamiy.
Kemudian datang pula dua orang Ulama dari Makkah, iaitu Syeikh
Abul Khair dan Syeikh Muhammad Al-Yamani.

Ulama-ulama ini dianjurkan oleh Sultan supaya mengembangkan
ilmunya, baik dengan jalan mengajar atau dengan jalan mengarang.
Maka berlumbalah mereka menunjukkan keahlian masing-masing
mengajarkan agama Islam. Demikianlah juga mengarang buku-buku
Islam.

Yang amat menarik minat ialah bahwa 'bahasa Melayu' telah
mulai menjadi bahasa untuk ilmu pengetahun agama yang men-
dalam. Syeikh Abdunauf Fansur menyalin Tafsir Baidhawi ke dalam
bahasa Melayu, (sampai sekarang masih diterbitkan oleh sebuah
penerbit di Mesir). Syeikh Nuruddin mengarang pelajaran llmu Fiqih
yang mula-mula dalam bahasa Melayu, bemama kitab 'Ash-Shiratul
Mustaqim'. Kitab ini diperluas lagi keterangannya oleh Syeikh Arsyad,
Mufti Banjarmasin dalam abad kedelapan belas. Bukanlah Syeikh
Nuruddin ini mengarang fiqih, tetapi beliau pun ahli sejamh. Dia pula
mengarang Bustonus Solotin di zaman Iskandar Sani.

Hamzah Fansuri, mengarang pula dalam 'llmu Tasawuf'. Dalam
karangannya nampaklah bahwa dia pun seorang penyair (ahli sastera)
yang indah. Ajaran-ajaran tasawuf diterbitkannya berupa syair, bahasa
Aceh, bahasa fuab Can bahasa Melayu. Syair'Perahu', syair 'Burung
Pingai'dan beberapa syaimya yang lain, termasuk sastera indah yang
tidak dapat dielakkan oleh orang yang hendak mempelajari per-
kembangan sastera Melayu dan Indonesia, untuk dijadikan permulaan
sastera Indonesia moden, jauh sebelum Abdullah bin Abdul Kadir
Munsyi.

Syeikh Syamsuddin demikian pula.
Meskipun amat besar minat baginda kepada ilmu tasawuf dan

ketiga ulama besar itu adalah ahli tasawuf, iaitu Abdurrauf, Syeikh
Nuruddin dan Hamzah Fansuri, yang lebih dekat kepada baginda
ialah Syeikh Abdunauf Fansuri. Sebab beliau ini tidak terlalu ter-
benam kepada soal-soal kerohanian, sehingga tergendala soal-soal
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yang nyata dan praktis dalam hidup. Apabila ada soal-soal fiqih atau
masalah kenegaraan ditanyakan kepada beliau, selalu beliau mem-
berikan jawapan yang jitu, tak dapat dibantah lagi. Sehingga meskipun
bukan beliau yang diangkat menjadi 'Al-Qadhi Al-Malikul Adil',
namun nasihat-nasihat beliau lebih terpakai untuk menjadi dasar
undang-undang.

Adapun Syeikh Nuruddin di waktu Sultan Iskandar Muda masih
hidup namanya masih terlindung oleh nama Syeikh AMunauf.
Karena beliau lebih tua dan lebih disegani karena salehnya dan besar
peribadinya. Jika Syeikh Abdurmuf itu datang dari 'Kuala' (tempatrya
mengajar) ke istana 'Darud Dunia', Sultanlah yang berdiri, sehingga
orang besar-besar yang lain pun turut berdiri tanda hormat, karena pe
garuh sinar kebesaran jiwanya.

Hamzah Fansuri di kala Sultan hidup kurang disukai oleh Sultan.
Pelajaran tasawuf 'melampau'. Dia penganut ajaran Al-Hallaj 'Ainul
Haqq'. Tariqahya bemama 'Wujudiyah', di antara khalik dengan
makhluk adalah satu. Penganut ajaran itu kehilangan semangat buat
berjuang, sangat tidak sesuai dengan semangat jihad yang dikehendaki
oleh Islam dan sangat diperlukan oleh Aceh. Di zaman Iskandar Sani
perselisihan di antara Hamzah dan Syamsuddin sampai di puncaknya.
Di kala orang Aceh sedang bersiap hendak berperang dengan Portugis
di Melaka, ajaran Hamzah dipertengkarkan orang. Akhimya Hamzah
dibunuh, karena ajarannya berbahaya. Ajaran itu laku ke Jawa,
disambut oleh penganut'Kawula Gusti'.

Oleh karena ulama yang besar-besar telah ada di Aceh datanglah
pula orang dari daerah lain buat menuntut ilmu ke Aceh. Barangkali
tuan akan kagum jika tuan ketahui bahwasanya murid yang disuruh
oleh Syeikh Abdunauf menyalin tulisan-tulisannya salinan Tafsir
Baidhawi itu dengan tulisan yang indah, adalah seorang ulama muda
dari Turki.

Syeikh Yusof Tajul Khalwati dari Makassar, yang kemudiannya
menjadi Mufti dari Sultan Ageng Tirtayasa, sebelum berangkat
ke tanah Arab, belajar dahulu kepada Syeikh Nuruddin di Aceh,
meminta ijazah tariqat Qadiriyah.

Datang juga seorang bangsawan dari Bugis, bemama Daeng
Mansur unfuk menuntut ilmu agama Islam yang mendalam. Segera
dia menjadi seorang ulama besar, bergelar Syeikh Da'im bin Syeikh
Abdullah Al-Malikul Amin, sebab dia diangkat menjadi Kadi Besar

Kerajaan Aceh. Puterinya bemama Puteri Sani diambil isteri oleh
Sultan Iskandar Muda, tetapi tidak mendapat anak laki-laki. Hanya
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seorang anak perempuan bemama Safiyah. Puterinya (dari keturunan
Bugis ini) dikawinkan dengan Sultan Iskandar Sani, menantunya yang
menggantikannya menjadi Sultan, dan setelah Iskandar Sani mangkat,
dialah Raja perempuan pertama di Aceh, memakai gelar Sultanat Tajul
Alam Safiyatuddin Syah, disebut juga Puteri Seri Alam Permaisuri.

Di antara yang datang belajar pula ke Aceh ialah Syeikh Burha-
nuddin dari Ulakan, Pariaman (Minangkabau), yang setelah dia pulang
ke Ulakan berdatangan pula murid-muridnya dari seluruh Aiam
Minangkabau.

di samping kemajuan agama, baginda atur pulalah undang-
undang dan 'kanun' pengatur negeri. Adat istiadat kerajaan, peraturan
hubungan Raja dengan Ulueblang, peraturan pertanian, persawahan,
penanaman lada. Peraturan pelayaran, cukai dan bea. Peraturan
perang dan rampasan perang. Hukum pidana berdasar hukum syarak;
mencuri potong tangan dan berzina di rejam, dan sebagainya.

Segala peraturan ini disebut 'Adat Mahkota Alam' (ancient
regime).

Filsafat hukumnya ialah: 'Adat bersendi kepada syarak, syarak
bersendi kepada adat'.

Maksudnya ialah, bahwasanya adat istiadat itu, tidaklah akan kuat
kalau sekiranya tidak daripada syarak sumbemya. Dan suatu hukum
tidaklah akan menjadi kenyataan kalau tidak dijadikan adat. Sebagai
pepatah Aceh; 'Syarak ngon adaat lageu zat ngon sifat', (syarat

dengan adat itu adalah laksana zat dengan sifat, benda dengan
bentuk).

Jadi kalau ditanyakan orang: 'Apakah adat Aceh?' niscaya
mereka akan menjawab; 'ialah syarak agama Islam'.

Adat istiadat di istana disusun rnenurut contoh di Melaka lama.
Orang diberi gelar menurut jasa dan lama khidmatnya. Maka terdapat-
lah di Aceh gelar Lalcsamana untuk pemimpin angkatan laut, gelar
Panglima, Orang Kaya, Tun, Seri Moharaja, Syahbandar, untuk
penjaga pelabuhan. Haria untuk penghitung cukai. Dan sangat
diperhatikan tentang keahlian seseorang, sehingga di Acehlah kita
mulai mendengar kalimat'Kejeureuen' (kejuruan) yang sampai sekarang

masih teryakai dalam Republik Indonesia.
Maka ada orang besar yang bergelar Orang Kaya Seri Maharaja,

Raja Uda Nan Lela, Seri Maharaja Indera Laksamana, Rama Setia,
Panglima Paduka Sinara dan lain-lain. Kadi Besar, yang menjaga per-
jalanan hukum yang tidak dapat dipisahkan dari agama, seumpama
nikah-kawin, talak-rujuk, faraidh, hadhanah (pengasuhan anak ketika
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terjadi perceraian) dan lain-lain. Beliau memakai gelar Teuku Qadhi
Al-Malikul Adil.

Sangat penting pula diperhatikan rasam basa-basi di istana.
Mengatur dayang-dayang, menating sirih, membawa tetampan,
menghormati puteri-puteri dan isteri-isteri orang bangsawan jika
terjadi perhelatan besar di istana. Setelah puteri Kamaliah anak Sultan
Pahang yang tertawan di Aceh di;adikan isteri oleh baginda, maka
rasam basa-basi itu diaturlah oleh Ratu Kamaliah yang lebih terkenal
dalam sebutan negeri Aceh; Puteree Phang. Sehingga Puteri Kamaliah
inilah yang seakan-akan menjadi Permaisuri mengepalai adat istiadat
dalam istana. (Kita katakan 'seakan-akan', karena wakfu ifu belum
diatur adat 'Permaisuri'). Sayang baginda tidak beranak dengan puteri
Kamaliah itu.

Karena kekuatan agama, kekuatan adat istiadat dan kanun,
ditambah pula dengan kekuatan 'rasam basa-basi', maka bertambah
bersemaraklah Aceh dan tinggilah semangat, sehingga tidaklah gentar
lagi menghadapi luaran. Kalau datang utusan negeri lain terpesona
melihat teratumya negeri Aceh.

Lantaran itu persediaan perang tidak pemah diabaikan. Sultan
sendiri adalah Kepala Perang Tertinggi. Panglima Sagi, terutama 'Tiga
Sagi' mengepalai Saginya. Uleublang Cihik (Besar) mengatur wilayah
yangiauh, dan langsung bertanggungjawab kepada Sultan. Uleublang
Cut (Kecil) bertanggungiawab kepada Panglima Sagi. Dan di bawah
mereka adalah 'lmeum'. Selain daripada tentera yang teratur di
bawah opsir-opsir Turki, seluruh rakyat Aceh dapat dikerahkan
menjadi tentera semuanya. Panglima, Uleublang dan Imeum me-
megang hukum sipil dan militer. Negara siap terus buat berperang.
Perempuan di saat diperlukan, turut juga ke medan perang. Sebab itu
perempuan Aceh dibolehkan memakai celana sebagai laki-laki
supaya sigap dan siap.

Mendengar kemajuan Aceh yang demikian dalam peperangan,
maka menurun pulalah dari negeri-negeri Islam yang lain, pahlawan-
pahlawan yang ingin mengadu untung di Aceh. Ada dari Turki,
sebagai dikatakan di atas. Ada dari Gujerat, ada dari Dehli (Delhi).
Seorang pahlawan perang dari Kerajaan Mongol Islam di Dehli-Agra
menjadi panglima perang ketika menyerbu ke Perak dan daerah-
daerah lain, dihargai jasanya sampai dijadikan raja di negeri yang
kemudiannya diberi nama oleh pahlawan itu menurut nama negeri
asalnya, iaitu Dehli. Akhimya menjadi negeri Delhi.

Oleh sebab itu sampai ke zaman Revolusi (1945) terdapatlah
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Uleublang-uleublang yang memerintah negeri Aceh itu, sebagai
keturunan pahlawan yang berjasa di zaman Sultan Iskandar Muda
atau keturunan baginda. Ada yang dari India, ada yang dari fuab, ada
yang dari Bugis, ada yang dari Minangkabau, iaitu di sebelah Aceh
Barat.

Perluasan kekuasaan diteruskan oleh Iskandar Muda. Bengkalai
yang ditinggalkan oleh nenek-moyangnya, baginda terus menjalan-
kan.

Setelah teratur kekuatan dalam negeri maka mulailah beliau
melancarkan perang, menaklukkan negeri-negeri sekeliling.

Daerah pesisir pulau Sumatera sudah teguh, tidak perlu diragui
lagi. Di Inderapura sudah ada raja dengan hak memakai gelar Sultan.
Sebab itu ke sana tidak dilancarkan perang lagi. Cuma diperkuat
armada pemiagaan buat mengangkut lada ke Aceh dan dijualke luar
negeri. Pariaman adalah gudang Aceh yang besar.

Tahun L6l2 beliau rebut negeri Aru. Sebab negeri itu telah
diduduki oleh Johor dengan bantuan Portugis.

Satu angkatan perang lagi dikirim langsung untuk menaklukkan
Batubara, fuahan terus ke pantai-pantai labohan Batu dan Panai
(Labuhan Bilik). Dari sana dikirim pula ke pulau Bentan (Kepulauan
Riau).

Dalam tahun 1613 dikirim pula tentera besar buat memerangi
Johor. Iskandar Muda memandang bahwa Kerajaan Johor ini, yang
sebentar merapati Portugis, dan lain waktu merapati Belanda adalah
penghalang besar bagi kemajuan Aceh, sebagai pusat kekuatan Islam.
Seketika serangan Aceh yang pertama itu datang, benar-benar Johor
tidak punya kekuatan untuk mempertahankan diri. Sultan Johor
menyingkirkan diri ke Seluyut. Itu pun dikejar oleh tentera Aceh
sampai dapat ditawan dan dibawa ke Aceh, Sultan Johor Ala'uddin
Ri'ayat Syah dan adinda baginda Raja Abdullah dan Bendahara
Paduka Raja Tun Seri Lanang. Di antara orang-orang tawanan
terdapat juga 20 orang Belanda, yang sambil bemiaga mencuba juga
memasukkan pengaruhnya dalam negeri Johor. Beberapa waktu
kemudian tawanan-tawanan Belanda itu diserahkan kepada Kompeni
Belanda.

Sesampai di Aceh raja-raja yang ditawan itu diperlakukan bukan
sebagai orang tawanan, tetapi disambut dengan segala hormahrya.

Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah dianjurkan belajar agama kepada
ulama-ulama besar di Aceh. Adinda baginda raja Abdullah dikawin-
kan oleh Sultan Iskandar Muda dengan adik perempuannya. Sebagai-
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mana diketahui, Raja Abdullah adalah lebih berhak atas singgahsana

Johor daripada Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah III itu, sebab dialah
turunan langsung daripada Raia-mja Melaka. Dengan mengawinkan
beliau dengan keluarga Kerajaan Aceh rupanya ada tujuan yang jauh

daripada Sultan. Sebab kalau dia beranak laki-laki dengan puteri
Aceh itu, anak itulah kelak yang lebih berhak menaiki singgahsana
Johor daripada keturunan Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah III.'

Adapun Bendahara Tun Seri Lanang, hidupnya beberapa tahun
di Aceh itu membawa pengalaman yang banyak juga baginya.
Banyak pengetahuannya bertambah, bukan saja dalam umsan pe-
merintahan, tetapi juga dalam urusan sejamh dan agama karena
hubungannya yang rapat dengan Tuan Syeikh Nuruddin fu-Raniri.

Satu kebiasaan buruk pada Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah selama
dia berada di Aceh itu, sudah dapat ditinggalkannya. Dia tidak
peminum lagi. Padahal sebelum ditawan sangaflah peminumnya. Dari
jalan minuman inilah orang Belanda dapat mendekatinya. Kepada
baginda dipersembahkan minuman-minuman keras yang enak-enak.

Setelah laku perangai itu berubah, dan diberi peringatan oleh
Sultan betapa bahayanya berdekat dengan Belanda atau dengan
Portugis, maka dia pun diizinkan pulang ke Johor, duduk ke atas
singgahsananya kembali, setelah berjanji jika suatu masa terjadi
penyerbuan Aceh ke tanah Melayu, terutama ke negeri Melaka,
kedudukan Portugis, dia hendaklah memberikan perbantuan. Pada
25 haribulan Ogos 1614 naiklah kembali Sultan Ala'uddin Ri'ayat
Syah ke atas takhtanya di bawah naungan Aceh dan dirajakan dengan
upacam yang layak, sebagai Kerajaan Melayu penerima waris Kerajaan
Melaka yang hilang.

Tetapi setahun kemudian kakitangan Sultan lskandar menyampai-
kan berita bahwa Pahang telah membuat persahabatan dengan
Portugis, dan Johor memberikan persetujuan persahabatan itu
dengan rahsia. Seorang Pangeran dari Johor telah disediakan untuk
menjadi Raja di Pahang karena ada perselisihan di antam anak Raja-
raja dalam perebutan takhta. Maka di tahun 1615 tentera Aceh datang
lagi ke Johor dan mendudukinya. Di tahun 1617 tentera itu menerus-
kan serangan ke Pahang. Raja-raja Pahang melawan, tetapi kalah.
Raja Ahmad serta putemnya Raja Iskandar tertawan pula dan dibawa
ke Aceh.

Demi baginda lihat budi pekerti Raja Iskandar dan bawahannya,

l. Lihat kembali salasiah Raja-raja Johor di fasal-Iasal yang telah lalu.
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tertariklah hati baginda kepada anak muda ini. Baginda yakin bahwa
anak muda ini dapat diasuh dan dididik buat melanjutkan cita-cita
baginda yang besar itu. Kalau selama ini Raja-raja Pahang dan Johor
dapat saja dipujuk cumbu oleh Portugis atau Belanda, tidak lain
sebabnya ialah karena kelemahan peribadi belaka, maka sesampai di
Aceh diperbuatlah kepada Raja Ahmad dan puteranya Raja Iskandar
sebagaimana diperbuat kepada Sultan Johor dan adiknya dahulu
pula. Raja Iskandar baginda jadikan menantu, dikawinkan dengan
puterinya Safiah. Kelak menantunya Raja Iskandar inilah yang akan
menggantikan baginda naik takhta Kemjaan Aceh dengan gelar
Iskandar Sani (lskandar II), dan setelah dia mangkat, isterinya Safiah
itulah yang naik takhta Kerajaan Aceh, sebagai raja perempuan
pertama dengan gelar Tajul Alam Safiatuddin Syah. Dan kakak dari
menantunya itu Puteri Kamaliah, baginda jadikan isteri. Ratu Kamaliah
inilah kelaknya yang terkenal dengan sebutan Puteree Phang, yang
mengatur istiadat puteri-puteri dan isteri orang besar-besar Aceh
apabila terjadi perayaan-perayaan rasmi.

Pada tahun 1618 tentera Aceh di bawah pimpinan baginda
sendiri kembali menduduki negeri Perak, yang di zaman Sultan
'Al-Qahhar' telah ditaklukkan, bahkan anak Raja Perak Raja Mughal
pemah menjadi Sultan Aceh dengan gelar Sultan Ala'uddin Mansur
Syah. Demikian juga dibuat, ditawan, dididik dan dijadikan menantu,
akhimya berkhidmat untuk Aceh dan mati dalam memimpin pe-
perangan.t

Di tahun 1619 diduduki pula Kedah.
Maka apabila Johor dan Pahang, di sebelah Selatan dan Perak

dan Kedah di sebelah Utara telah diduduki atau di bawah pengaruh
Aceh, nlscaya baginda telah dapat melancarkan cita-cita yang se-

benamya, iaitu mengusir habis Portugis dari Melaka dan merebut

bentengnya yang terkenal itu, 'La Famosa' (yang Masyhur)'

Di tiap negeri itu ditanamkan pengaruh Aceh, dimasukkan
pengaruh adat istiadat dan pemerintahan di Aceh. Sampai sekarang

bekas-bekas itu masih ada dalam kerajaan-kerajaan tersebut. Ke

negeri Kedah dimasukkan kitab 'fu-Shiratul Mustaqim' karangan

Syeikh Nuruddin fu-Raniri untuk diajarkan di madmsah-nradrasah,

surau-surau dan masjid-masjid.
Setelah itu barulah baginda men!rusun suatu tentera besar,

angkatan laut dengan 320 buah kapal dan sekunar dengan 40,000

1. Lihat kembali kisah Kemjaan Aceh yang terdahulu.
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perajurit di bawah pimpinan seorang Laksamana, untuk menyerang
Melaka. Satu perutusan dikirim ke Johor di bawah pimpinan Orang
Kaya Lela Wangsa dan Orang Kaya Seri Mahamja untuk meminta
perbantuan Sultan Johor atas peperangan itu.

Sebenamya melihat siasat Aceh sejak tahun 1615 dan sampai
tahun-tahun berikutnya, Portugis sudah faham ke mana maksud
tujuannya. Sebab itu Portugis pun telah mengadakan persiapan yang
hebat pula buat menangkis serangan itu. Seketika angkatan laut Aceh
mulai hendak menyerbu, dari Benteng'La Famosa' telah dimuntah-
kan peluru-peluru meriam. Di dalam pimpinan angkatan laut Aceh
terjadi perselisihan Komando. Laksamana menghendaki pendaratan
yang segera. Tetapi stafnya menghendaki pengepungan yang ber-
larut-larut, supaya isi benteng menyerah sebelum banfuan datang.
Dalam hal yang demikian memang datanglah bantuan-bantuan kapal
perang Portugis dari Goa, dari Maluku dan juga dari Lisbon sendiri.
Mereka sudah tahu bahaya yang mengancam dan perbantuan datang
tepat pada waktunya.

Dengan datangnya bantuan baru itu, maka kepungan ke pantai
menjadi kendur, sebab kapal-kapal Aceh hams menangkis serangan
yang datang dari belakang dengan tiba-tiba. Akhimya kapal kenaikan
Laksarrrana sendirilah yang terkepung. Beliau melihat bahaya ini
segera hendak menembus kepungan. Dalam dia bersiap-siap itu tiba-
tiba naiklah bendera putih dari benteng Gabnor di pantai, sehingga
tembak-menembak terpaksa dihentikan sementara. Kemudian datang
Gabnor dan pengiringnya ke kapal Laksamana Aceh menyatakan
hendak berunding di kapal Laksamana Porfugis, mencari perdamaian
yang sebaik-baiknya. Setelah dipertimbangkan dengan masak-masak,
dengan menghilangkan segala kecurigaan hati, ajakan itu diterima
oleh Laksamana Aceh. Lupa rupanya beliau perundingan yang telah
terjadi di antara Sultan Khairun dengan Gabnor De Mesquita di
Temate.

Sesampai di kapallaksamana Portugls telah diadakan perundingan
sebentar saja, kemudiannya dengan angkuh Laksamana musuhnya itu
menyatakan bahwa Laksamana Aceh menjadi tawanannya dan akan
diangkat ke Lisbon, akan dipersembahkan kepada Raja Portugal
sebagai tawanan. Kepadanya diminta menyerahkan kerisnya. Maka
deygan segera beberapa perajurit Portugis dikerahkan hendak
nfirnangkapnya apabila keris itu diserahkan.

Bukan main murka Laksamana menerima penipuan yang
pengecut itu. Kerisnya bukan diserahkannya, tetapi disentaknya terus.
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Dia mengamuk dengan hebatnya, padahal sauh kapal telah diangkat.
Tangan Lakamana musuhnya luka dan bukan saja beliau menangkis
karena akan ditangkap, tetapi menyerbu bersama pengiringnya.
Setelah beberapa orang luka, beliau sendiri mati ditembak, demikian
juga pengiring-pengiringnya, dan meriam-meriam kapal Portugis
yang lain memuntahkan pelurunya menggasak sisa kapal Aceh yang
tinggal. Separuh kapal-kapal dan sekunar itu sempat melarikan diri,
setengahnya ke pantai Perak, pantai Johor dan setengahnya kd pulau
Bentan dan yang lain sempat pulang ke Aceh. Serangan Aceh gagal
dan kalah.

Semangat perlawanan Laksamana mendapat pujian besar dari
Iskandar Muda. Laksamana lebih suka mati daripada menyerahkan
diri karena tipuan yang hina, apatah lagi akan dijadikan tuntunan
tawanan hina di tanah lapang di muka istana Raja Portugal. Kerisnya
tidak lepas dari tangannya sampai nyawanya bercerai dari badannya.

Setelah Orang Kaya Lela Wangsa dan Orang Kaya Seri Maharaja
dan Syeikh Syamsuddin As-Sumatrani kembali ke Aceh memberikan
lapuran selengkapnya atas kematian Laksamana, dan kekalahan yang
tidak dapat dielakkan, tentera Aceh sudah amat letih berperang,
mereka memberitakan juga kepada baginda bahwa Sultan Johor
tidaklah memberikan bantuan yang nyata dalam peperangan ini.
Sultan Johor seakan-akan acuh tak acuh, bahkan kelihatan girang.

Tidak terkatakan betapa murka baginda atas pengkhianatan
Sultan Johor itu. Segera tidak berapa lama kemudian baginda sendiri
memimpin angkatan perang pergi memerangi dan memusnahkan
Johor. Admiral Belanda Steven Van Der Hagen yang menyaksikan
penyerbuan Aceh itu kagum melihat bahwa angkatan perang yang
menyerbu Johor di bawah pimpinan Iskandar Muda itu tidak kurang
besamya dari yang dahulu.

Dengan segera Sultan Johor minta bantuan' Portugis, tetapi
tidaklah memadai banyaknya. Sebab Portugis masih memulihkan
kekuatan sesudah mengatasi penyerbuan Aceh beberapa waktu
dahulu. Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah telah mengundurkan diri ke
Bentan (Riau) seketika tentera Aceh menyerbu negerinya dan mem-
bakar istananya dan menghancurkan kotanya sampai rata dengan
bumi. Kemudian satu angkatan lagi diperintahkan oleh baginda
mencari Sultan itu di Bentan sampai dapat. Akhimya baginda dapat
ditawan juga dan dibawa ke Aceh dan diterimanyalah hukuman
bunuh.

Setelah dia mangkat, diangkatlah Raja Abdullah yang telah
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menjadi suami dari adik perempuannya itu menjadi Sultan Johor,
tetapi tetap ditahan di Aceh dan tidak diizinkan pulang ke Johor.
Sebab Johor telah diperintah langsung dari Aceh di bawah seorang
'Panglima Aceh'. Tetapi dalam tahun 1623 baginda Raja Johor yang
tidak berkuasa itu diusir pula dari Aceh dan belayarlah Baginda ke
pulau Lingga (Daik) dan berdiam di sana.

Kegagalan penyerangan atas Melaka itu tidaklah menyebabkan
Iskandar Muda berputus asa. Niatnya itu tidaklah pemah dilepaskan-
nya. Karena baginya ada dua rencana yang tidak terpisah, baru safu
yang dapat dilaksanakan. Pertama melemahkan Kerajaan Johor,
karena dengan lemahnya Kerajaan Johor Belanda tidak akan dapat
menancapkan kakinya lagi di selat Melaka. Kedua mengusir Portugis
dari Melaka.

Lebih kumng 5 tahun lamanya beliau men!rusun kekuatan
mengadakan berbagai latihan dan menambah kapal-kapal perang
yang akan digunakan untuk menyerbu Melaka sekali lagi. Sementara
dalam persiapan itu tidak pula diabaikan memperkuat kedudukan di
Pulau Sumatera sendiri.

Pada tahun l624baginda kirim pula angkatan perang menakluk-
kan Inderagiri dengan maksud terus ke Jambi. Belanda yang sedang
mulai kuat karena telah menguasai Jakarta bersikap hati-hati benar
terhadap kegagahan perlengkapan tentera Aceh itu.

Setelah siap segala yang perlu berulah baginda melancarkan
sekali lagi serangan yang besar atas Melaka. 150 buah kapal yang
diperlengkapi dengan meriam-meriam 300 kapal pengangkut 250
buah perahu pendarat memakai lela-rantaka (meriam-meriam kecil),
dan 50,000 askar. Terlebih dahulu segala kuala-kuala dan teluk di
Melaka baginda suruh jaga. Seluruh daratan Semenanjung Tanah
Melayu diduduki oleh tentera Aceh. Negeri-negeri Muar, Batu Pahat
dan Temasek (Singapura) dibanjiri oleh askar Aceh. Baginda sendiri
yang mengepalai tentera itu di seluruh Tanah Melayu, maksud
baginda berhasil menguasai negeri itu.dari hujung ke pangkal. Utara
terus ke Selatan, sampai ke pulau Bentan. Tapi sayang kemenangan
baginda tidaklah selengkapnya, karena benteng'La Pamosa' sendiri
tidak juga dapat baginda rebut.

Sebab askar yang begitu besar dipergunakan untuk darat belaka.
Namun demikian baginda puas juga, karena apabila seluruh Tanah
Melayu telah dapat dikuasai (kuasaiPetani, Kelantan dan Trengganu),
maka tiba masanya kelak menggempur Melaka sekali hentam dengan
tidak meragukan lagi.
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Menurut riwayat yang disusun oleh penyelidik-penyelidik Barat
seumpama Dr. R. Martin dan C. S, de Krock seorang penulis Belanda,
tidak kurang daripada 14 kali Aceh mengirimkan pasukannya ke
Tanah Melayu, sejak zaman Sultan-sultan yang dahulu, yang bertujuan
melemahkan kedudukan Portugis, sehingga seluruh kekuatan Portugis
pun dipusatkan buat membela kedudukannya di Melaka itu.

Seluruh Tanah Melayu sampai ke kepulauan Riau, sampai ke
Inderagiri dan pantai-pantai Timur (Aru, Langkat, Asahan, Labohan
Batu) dan di pesisir Barat Pulau Perca sejak dari Tapak Tuan, Singkel,
Barus, Sinabang, Kepulauan Nias, Air Bangis, Tiku, Pariaman,
Padang sampai ke Kerajaan Inderapura menjadi daerah kekuasaan
Aceh. Tempat baginda bersemayam ialah 'Kota Raja'. Tanah Aceh
diberi nama Darus-Salam, sebagai lanjutan nama yang lama, sebab
negeri Aceh tidak memeluk Islam dengan kekerasan. Istana Baginda
bemama 'Darud Dunia'. Masjid Istana diberi nama 'Baitur Rahim',
masjid buat umum diberi nama 'Baitur Rahman'. Seluruh bangsa-
bangsa pemeluk Islam ramai berdagang di Aceh. Tentera dari bangsa
Turki, Habsyi, Kabul (Afghanistan) dan Hindustan. Aceh menjadi
negeri yang kaya raya. Pemiagaan keluar negeri lancar. Raja-raja
Eropah, sebagai Belanda, Inggeris, Perancis, Kaisar Tiongkok, Sultan
Turki semuanya menyatakan persahabatan dengan Sultan Aceh. Raja
Perancis mengirimkan pedang bertatahkan emas dan permata dan
menyebut Iskandar Muda Mahkota Alam 'Le Roy Loleil', artinya Raja
yang terutama. Barang lukisan kiriman Kaisar Tiongkok yang amat
indah dilukis dengan tulisan tanda ingatan buat 'Saiy Aceh', artinya
Singa Aceh. Penerimaan tetamu di istana dilakukan menurut adat
istiadat yang indah, gabungan adat di Turki, l{industan dan Eropah.

Hari terakhir pemerintahan baginda Sultan Iskandar Muda
Mahkota Alam adalah amat menyayukan hati. Demikian kebesaran
yang telah dicapai.

Beliau tidak meninggalkan putera laki-laki, yang menurut adat
berhak menjadi raja. Kata setengah ahli riwayat, putera yang berhak
menjadi raja, baginda bunuh karena terlalu kejam. Baginda takut
kalau kelak anak ini berkuasa, dia akan menindas rakyat. Tetapi
penyelidikan tentang membunuh anak ini barulah dari satu penyelidikan
saja, iaitu sumber orang Belanda. Terutama Prof. Snouck Hourgronje
dan muridnya Prof. Husin Jayadiningrat. Menurut catitan Belanda itu
baginda membunuh putera Mahkota, karena putera mahkota itu
kejam, zalim dan suka mengganggu anak bini orang.

Tetapi kalau didengar pula dari riwayat orang Aceh sendiri, duduk
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perkara lebih pelit dari itu. Baginda sendiri tidak keberatan menumt
kebiasaan di dalam Kerajaan Islam yang telah lalu, seumpama
Kerajaan Bani Abbas atau Kerajaan Turki Osmaniah. Putera dari
gundik tidaklah mengapa jadi Sultan, karena haknya sama dengan
anak dari isteri yang boleh sampai berempat menumti keizinan yang
diberikan Islam. Tetapi adat istiadat Melayu dari zaman dahulu-dahulu
dipertahankan keras oleh orang besar-besar. Yang berhak menjadi
raja menggantikan ayahnya ialah putera dari perkawinan raja yang
mangkat dengan puteri keturunan raja juga. Maka puteri keturunan
raja yang menjadi isteri baginda ialah Ratu Kamaliah dari Pahang.
Dengan Puteri Pahang itu baginda tidak beroleh putera.

Isteri kedua ialah Puteri Rani, Puteri dari Daeng mansur, yang
kemudian karena menjadi ulama disebut Syeikh Da'im bin Syeikh
Abdullah bergelar 'Al-Malikul Adil' karena menjabat pangkat Kadi
Besar Kerajaan Aceh. Beliau ini adalah dari keluarga raja-raja di
Bugis, sehingga kalau puterinya itu beranak laki-laki, berhak jugalah
dia menjadi Sultan menggantikan ayahnya. Sayang anaknya hanya
perempuan, bemama Puteri Safiah yang bersuamikan Raja Mughal
anak Sultan Pahang itu.

Dengan gundiknya orang Habsyi baginda beranak lagi laki-laki,
yang digelari orang Imam Hitam, atau Tengku Di Bateu Timoh. Sudah
terang bahwa putera ini menurut adat Melayu tidak berhak menjadi
Sultan, sebab dia anak gundik. Padahal Imam Hitam ini adalah
seorang anak laki-laki beliau yang sangat beliau kasihi karena ke-
cerdasan, keahlian dan kegagah-perkasaannya, sehingga dia diberi
gelar Panglima Polim Muda Sakti, sebab beliau putera laki-laki yang
tertua. (Polim artinya yang tertua).

Seorang lagi puteranya dengan gundik, iaitu Meumh Peupo, dari
gundiknya yang berasal dari Gayeu, di sekitar putera baginda Meurah
inilah terbit cerita tentang Sultan Iskandar Muda Mahkota Alam
membunuh puteranya. Sudah terang bahwa Meurah peupo ini pun,
menurut adat Melayu, tidak berhak menjadi Sultan. Tersebut di dalam
catitan riwayat orang Aceh sendiri putera ini dibunuh karena dituduh
bermukah dengan seorang perempuan bersuami, kedapatan oleh
suami perempuan itu ketika dia pulang ke rumah, anak raja ini ber-
seketiduran dengan isterinya. Lalu ditikamnya isterinya sehingga mati
dan anak raja itu sempat melarikan diri. Pagi-paginya ayah perempuan
itu mengadukan halnya kepada Sultan. Lalu diadakan Mahkamah
Kerajaan, yang setelah dipetimbangkan menumt adat dan syarak,
akhimya Sultan mengambil keputusan yang tegas, bahwa puteranya
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itu wajib menjalani hukuman mati. Bukan saja karena berkhalwat itu,
tetapi karena memberi malu dan menjafuhkan maruah kerajaan,
jangan sampai menjadi tauladan buruk bagi anak raja-raja yang lain.
Tetapi hanya tiga empat hari saja sesudah puteranya itu disuruh
bunuhnya, baginda sendiri pun wafat. Mungkin karena kesedihan
hati. Beliau mangkat pada27 haribulan Rajab 1045 (1636).

Kekuasaan Panglima Polim

Di kala baginda tengah gering, dipanggilnyalah putera tertua,
Panglima Polim. Dicurahkannyalah isi hatinya kepada putera itu,
bahwa baginda sendiri ingin juga supaya dia yang menjadi raja, tetapi
apa boleh buat, adat tidak mengizinkan.

Lalu baginda bertanya; 'Hai anakku, ayahanda hendak bertanya,
manakah yang labih besar; seorang raja dengan seorang yang berhak
mengangkat dan menurunkan mja?'

Panglima Polim pun fahamlah akan maksud ayahnya, bahwa
jabatan yang sangat tinggi itu tidaklah akan dapat dipangkunya.

Lalu dipanggilnya pula menantunya Raja Mughal putera raja
Pahang, suami anaknya Puteri Safiah itu. Ditanyainya pula apakah
engkau ini orang Pahang atau orang Aceh? Raja Mughal menjawab
bahwa dia adalah orang Melayu. Iskandar Muda tersenyum men-
dengar jawaban menanfunya itu. Karena, kata sahibul hikayah,
baginda senang mendengar, jawaban menanfunya itu. Karena, kalau
raja Mughal menjawab bahwa dia adalah orang Pahang, lebih baik dia
dikirim kembali ke Pahang. Dan kalau dia menjawab bahwa dia orang
Aceh, adalah alamat bahwa menantunya itu hanya mengambil muka
belaka. Atas keduanya dia tidak berhak menjadi raja. Dan pada masa
itu kata Melayu sudah tidak dapat dipisahkan lagi dari Islam.

Demikianlah Seri Sultan Iskandar Muda Mahkota Alam mangkat
setelah meninggalkan susunan Kerajaan yang ganjil. Yang menjadi
penggantinya ialah menanfunya Iskandar Sani, anak raja negeri
Pahang. Tetapi dia tidak boleh melepaskan diri daripada pimpinan
dan bimbingan abang isterinya Panglima Polim, sehingga demikianlah
adat istiadat Aceh sampai abad-abad selanjutnya. Polim artinya
'abang' atau 'kekanda'. Tidak seorang naik nobat menjadi raja kalau
bukan dia menobatkan. Berhak pula dia memakzulkan kalau dia tidak
suka akan politiknya, sedang dia diberi daerah merdeka, menjadi
'Panglima'pada'Sagi XX Mukim'. Sampai kepada anak cucu masing-
masing; setiap Panglima Polim berdiri menjadi pemilik kekuasaan
raja. Maka apabila seorang Panglima Polim datang dari daerahnya
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ke istana, di Lam Baru telah dipukulkan nobat kerajaan menyatakan
bahwa beliau akan ke istana, supaya Sultan atau Sultanah meme-
rintahkan membuka pintu gerbang istana. Dan jika telah bercakap
berhadapan dengan mja, seorang Panglima Polim tidak akan meng-
ucapkan Potik atau Harap Mulia alau Harap Diampun. Cukup
mengucapkan Gata. Artinya 'Engkau', sebagai ucapan abang kepada
adiknya. Darr diri sendiri dibahasakan 'Ulun', artinya saya atau aku.

Demikianlah susunan adat istiadat yang dapat ditinggalkan oleh
Iskandar Muda seketika dia akan mangkat, karena tidak ada jalan lain
lagi. Maka oleh karena itu pula timbullah suatu susunan kerajaan yang
ganjil sepeninggalan beliau. Panglima Polim tidak berhak menjadi
raja, sebab dia anak gundik, lalu diangkat yang lain, iaitu menantu
Almarhum, yang pada hakikatnya tidak pun berhak. Sejak itu adalah
panglima yang sebenamya berkuasa, meskipun bukan dia yang raja.

Kemudian demikianlah adat seterusnya, keturunan Panglima
Polim Panglima Sagi XX Mukim menjadi orang yang menentukan
turun dan naiknya seorang raja.

Apabila mangkatlah Sultan Iskandar Sani gelar lengkapnya
'Sultan Iskandar Sani Ala'uddin Moghayat Syah pada Februari 1641,
setelah memerintah lima tahun, tidak pula meninggalkan anak laki-
laki. Itulah kesempatan yang sebaik-baiknya bagi Panglima Polim
memperbuat suatu istiadat yang amat berani, iaitu mengangkat
perempuan menjadi Raja. Dengan demikian Sultan perempuan tidak
dapat membebaskan diri dari kekuatan peribadi Panglima Polim.
Dianjurkannya dengan sokongan satu parti istana agar supaya yang
menjadi mja menggantikan Iskandar Sani ialah permaisuri baginda
sendiri, Puteri Safiah, dengan gelar SultonatTajul Alam Safiattuddin
Syah, disebut jugaPuteri SeriAlamPermaisuri. Dia rnemerintah Aceh
dari tahun 1641 sampai tahun L675.

Niscaya bertambah besarlah kuasa Panglima Polim, sebab
kebetulan Sultanat Permaisuri itu pun adik dari Panglima Polim
Tengku Hitam itu.

Perubahan susunan kerajaan seperti ini memang luar biasa dan
jarang terjadi di dunia Islam yang lain, hanyalah sekali yang amat
masyhur, iaitu seketika Syajaratud-Durr menjadi Sultanat Mamalik di
Mesir. Di zaman Sultan perempuan ini lebih naiklah bintang Nuruddin
Ar-Raniri karena sikapnya yang terus terang menyatakan hukum.
Sultan perempuan tidak berkeberatan seketika Syeikh Nuruddin
menyatakan bahwa dalam agama Islam tidak ada larangan yang tegas
merajakan perempuan asal saja 'Ahlul halli wal 'aqdi', iaitu ahli-ahli
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mesyuarat kerajaan betul-betul diajak meslruarat. Cuma satu hal yang
tidak boleh dipegang oleh Sultan perempuan, iaitu menjadi Wali-
Hakim. Maka sejak itu Panglima Sagi sendirilah yang memegang
'Wali hakim' seketika nikah.

Di zaman itu timbul pula Abdunauf yang lain, dari Singkel. Jadi di
Aceh terdapat dua ulama yang bemama Abdurrauf. Yang tertua
adalah yang datang dari Fansur (Barus) dan yang kedua Abdunauf
dari Singkel.

Di zaman pemerintahan Baginda Iskandar Sani sampailah per-
selisihan ulama tentang ilmu tasawuf kepada puncaknya. Seluruh
ulama-ulama Aceh itu pada hakikatnya mempunyai faham tasawuf
dan memegang suatu tariqat. Di zaman itu di Aceh ada Tariqat
Naqsyabandiyah, Tariqat Rifa'iyah yang juga menumn ke Banten, ada
Tariqat Khalwatiyah dan ada Tariqat Qadiriyah, menurut ajaran Sayid
Abdur Kadir Jailani. Syeikh Nuruddin Ar-Raniri pun 'Syeikh' dalam
Tariqat Qadiriyah itu. Latihan-latihan tasawuf dipandang sebagai
peneguhkan batin, memperdalam tauhid dan menimbulkan ke-
beranian menentang hidup. Tetapi ahli tasawuf Hamzah Fansuri telah
berjalan lebih jauh. Beliau menganut faham tasawuf yang bemama
'Wujudiyah' (Extensialisme), yang mengajarkan bahwa 'ain zat itu
terbagi dua, pertama a'yan sabitah, kedua 'ain khanjiyoh. Yang
nampak sekarang ini hanyalah 'kharijiyah' (kulit luar) belaka daripada
suatu 'ain yang sabit (tetap), iaitu 'Al-Haqq Ta'ala' (Tuhan Allah). Jadi
apa yang dikatakan alam dan apa yang dikatakan Allah, pada hakikat-
nya hanyalah satu belaka. Ujud Tuhan adalah Ujudmu. Dan Ujud itu
dibagi kepada tujuh tingkat (Martabat tujuh); iaitu Ahadiyah, Wahdah,
Wahidiyah, Alam Arwah, Alam Misal, Alam Ajsam dan Alam Insan.

' Ahadiyat' adalah hakikat sejati daripada Allah,'W ahdah' hakikat
sejati dari Muhammad, 'Wahidiyah' hakikat Adam, 'Alam Arutah'
hakikat nyawa, 'Alam Misal' hakikat daripada segala bentuk, 'Alam
Ajsam'hakikat tubuh, 'Alam lnsan'hakikat manusia. Alhasil; Ujud itu
memakai martabat, tetapi hakikat ujud hanya satu jua.

Pengajian ini berbelit-belit dan berdalam-dalam, untuk me-
nyampaikan manusia kepada satu keyakinan, iaitu bahwa Abid
(Hamba) dan 'Ma'bud' (Yang disembah) adalah satu. Dia hendaklah
dijadikan ilmu, tetapi ilmu tidak akan menjadi ilmu kalau tidak diamal-
kan dan dilatihkan. Penganjur faham ini adalah dua orang Sufi
yang besar di zaman itu, iaitu Hamzah Fansuri dan Syamsuddin fu-
Sumahani, seorang orang Barus dan seorang orang Pasai.

Tatkala Iskandar Muda masih hidup, beliau telah mempelajari

927



faham ini semuanya dengan saksama. Telah beliau nyatakan juga
bahwa dia tidak dapat menerima faham itu. Di zaman Iskandar Sani
lalu diadakan pertukaran fikiran yang mendalam di antara golongan
Syamsuddin dengan golongan Nuruddin fu-Raniri. Nuruddin fu-
Raniri membantah sangat faham ini, telah keluar daripada Mazhab
Ahlus-sunnah wal Jama'ah, kata beliau.

Setelah direnungkan oleh Sultan Iskandar Sani yang masyhur
karena salehnya itu, akhimya beliau menyatakan bahwa faham
Nuruddin fu-Ranirilah yang dianutinya. Karena setelah ditilik dan
diperhatikan laku perangai penganut faham 'Wujudiyah' ini, apabila
mereka telah menganutrya, tidaklah mereka perdulikan lagi akan hal
ehwal dunia. Apabila diasyikkan mempelajarinya oleh orang kampung,
mereka tidak perduli lagi kepada sawah ladangnya, sehingga sangat-
lah berbahayanya kepada pembangunan negera, sehingga akhimya
hilanglah roh-jihad, semangat berjuang yang selama ini menjadi inti
kejiwaan orang Aceh.

Di zaman Sultan Safiatuddin Tajul Alam, Nuruddin fu-Raniri
mengarangkan beberapa kitab yang berisi mengkafirkan faham ini.l

Sesudah itu naik Sultan perempuan juga, iaifu Sultanat
Naqiyatuddin Nurul Alam. Dia adalah puteri daripada Sultanat
Safiatuddin Tajul Alam. Sebagaimana Ratu Negeri Belanda Wilhelmina
digantikan menjadi ratu oleh anak perempuannya Juliana. Suaminya
adalah Daeng Abdul Rahim Maharajalela, dan Daeng Abdul Rahim ini
adalah putera dari Daeng Zainal Abidin, sedang Daeng Zainal Abidin
ini putera pula dari Syeikh Da'im bin Syeikh Abdullah 'Al-Malikul
Amin', bersaudara dengan puteri Sani, isteri kedua daripada Sultan
Iskandar Muda Mahkota Alam. Berdarah Bugis.

Naqiyatuddin Nurul Alam naik takhta pada tahun 1675 dan
mangkat pada tahun 1678.

Dengan kecerdikan luar biasa Panglima Polim yang seterusnya,
Sultan perempuan juga yang menggantikan, yakni Sultan Perempuan
yang ketiga; Sultan lnayat Syoh (memerintah dari tahun 1678 dan
mangkat pada tahun 1688).

Dan setelah baginda ini mangkat, dinaikkan gantinya raja

1. Sungguhpun demikian masih ada sisa-sisa faham ini sampai kepada zaman akhir. Itulah yang
dikenal di Aceh dengan nama Tariqat'salik-Buta'. Artinya mereka mengerjakan sufuk, tetapl
buta daripada ilmu pengetahuan syariat sejati. Pada tahun 1936 tempai bersul(k mereka
dibakar habis di Mukim Glumpang Payong, di bawah perintah Hulubalang Bintara Seumasat
Muhammad Hasan. Tahun 1938 Tengku Abdullah Ujung Rimba -"nglrung sebuah kitab
buat membatalkan pengajian mereka ini.
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perempuan yang keempat, iaitu Sultanat Kamalat Syoh (naik takhta
pada tahun 1688 dan mangkat pada tahun 16991.

Dengan mangkatnya raja perempuan yang keempat ini, banyaklah
suara-suara dalam negeri yang tidak dapat menerima lagi cara yang
seperti ini, sehingga Panglima Polim yang selanjut pun tidak berani
menemskannya lagi. Kebetulan bertambah lama bertambah tidak
terdapat lagi orang yang layak dan berhak.

Yang ada adalah putera-putera dari puteri-puteri keturunan
Sultan Iskandar Muda yang bersuami orang besar-besar yang lain,
terutama dari keturunan bangsa Sayid dari Hadramaut. Mereka
kebanyakan orang-orang alim dari halagama. Keturunan mereka dari
bangsa Sayid itu menyebabkan kedudukan mereka dipandang tinggr,
apatah lagi karena ibunya puteri kerajaan. Anak-anak mereka dengan
sendirinya menjadi orang Aceh, sebab Aceh adalah Kerajaan Islam.
Mereka hidup secara Aceh, memakai adat istiadat Aceh dan fasih
memakai bahasa Melayu dan bahasa Aceh. Mereka itu ialah dari
keturunan bangsa Sayid Jamalullail dari Hadramaut.

Maka setelah mangkat Sultanat Kamalat Syah yang bersuamikan
Sayid dari fuab itu dinaikkan oranglah puteranya Sayid Hasyim
Jamalullail dengan gelar Sultan Syarif Hasyim Jamalullail, disebut
juga jamalul Alam. Dia memerintah dari tahun 1699 sampai tahun
1702.

Sebenamya dengan mangkatnya Sultan Iskandar Muda Mahkota
Alam pada tahun 1636 itu keadaan sudah berbeda. Bangsa Portugis
dan Belanda dapat menarik nafas panjang karena merasa diri terbebas
daripada tekanan seorang besar Islam yang amat ditakuti; seorang
singa. Baik tampan badannya, atau raut muka ataupun keahliannya
memegang pemerintahan dan mengafur siasat perang, jaranglah
akan tolok bandingannya. Seketika Iskandar Sani naik takhta, tidaklah
sedikit juga dirubahnya dasar siasat yang ditinggalkan oleh mertuanya
yang sangat dihormati dan dicintainya itu. Tetapi Iskandar Sani
tidaklah mempunyai kekuatan dan keperibadian sebagai mertuanya.
Apatah lagi dia segan kepada Panglima Polim yang mempunyai
peribadi lebih besar, meskipun bukan dia yang raja.

Di akhir pemerintahannya timbullah suasna politik baru. Belanda
mendekati Johor dan mengajak Sultan Johor buat bersekutu dengan
Belanda menggempur Portugis di Melaka. Dalam catitan Aceh
tersebut bahwa Aceh pun turut dalam persekutuan itu, tetapi dalam
catitan Johor tidak bertemu.

Dimulai pengepungan Melaka oleh sekutu Johor-Belanda pada
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pertengahan tahun L640, dan akhimya benteng 'La Famosa' dapat
direbut oleh pahlawan-pahlawan Johor yang gagah berani, bersama
Belanda. Maka pada bulan Februari 164L, sebelum jatuhnya Melaka
ke tangan sekutu Johor-Belanda itu, Sultan Iskandar Sani Ala'uddin
Moghayat Syah pun mangkatlah. Sebutan baginda sesudah mangkat
'Marhum Darus-Salam'.

Dalam perjanjian Belanda dengan Johor, jika Melaka jatuh
Belanda yang menguasai benteng dan Johor menguasai harta benda
dan rampasan lebih banyak. Harta benda rampasan perang yang
didapat orang Johor niscaya habis setelah dipakai dan dimakan, tetapi
benteng 'La Famosa' telah memberi jejak tempat bertumpu Belanda
di selat Melaka, yang Johor sendiri dan Kemjaan-kerajaan Melayu
lainnya tidak akan terlepas lagi daripada tilikannya.

Jatuh Melaka dan mangkat Iskandar Sani, dan naik Raja-raja
perempuan di Aceh menunjukkan bahwa zaman gemilang Iskandar
Muda Mahkota Alam teiah lepas, dan hanya akan hidup dalam
kenang-kenangannya yang indah.

Dengan mangkatrya raja perempuan yang terakhir, atau Sultanat
yang keempat, Sultanat Kamalat Syah pada tahun 1699 ditutuplah
sejarah abad ketujuh belas bagi Kerajaan Aceh, akan menghadapi
abad kedelapan belas.

FASAL XIV

JOHOR PADA AKHIR ABAD KE.17

Dahulu telah kita bicarakan Kerajaan Johor sambungan Melaka
dalam abad keenam belas, sebagai penyambut waris Kerajaan Melagru
yang besar itu Sultan Abdul Jalil Ri'ayat Syah II mangkat pada tahun
1597 dan digantikan oleh puteranya Ala'uddin Ri'ayat Syah III yang
akhir nasibnya telah kita ketahui, iaitu mangkat dalam tawanan Aceh.

Lima tahun dia memerintah (1602) datanglah kapal Kompeni
Belanda yang pertama ke negeri Johor. Telah kita ketahui sejamh
hidup beliau. Selama beliau memerintah kumnglah perdulinya
kepada Kerajaan. Kerjanya hanya leka bermain, minum-minuman
keras dan b'ermain muda, sehingga pemerintahan dijalankan oleh
adiknya Raja Abdullah. Kapal Belanda yang masuk itu ialah di bawah
pimpinan nakhoda Van Heemskerck. Maksud mereka hendak ber-
niaga pula di Johor telah dinyatakanlah kepada Sultan dan telah diberi
izin mereka mendirikan loji di Johor.
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Seketika loji itu bediri, yang setengahnya tinggal di Johor
mengumpulkan hasil bumi yang dibeli dan nakhoda Van Heemskerck
sendiri meneruskan perjalanannya dengan tidak merasa bimbang,
sebab Johor tidak terikat oleh suatu janji dengan Portugis. Tetapi
setelah Portugis mendengar bahwa Johor telah mengizinkan Belanda
bemiaga di negerinya, datanglah Portugis dari Melaka mengepung
Kuala sungai Johor. Tetapi pada tahun 1603 dua buah kapal Belanda
masuk ke Kuala Johor dan dihalaukannya kapal-kapal Portugis itu.
Oleh karena kapal-kapal Belanda itu menang menghadapi kapal-
kapal Portugis, senanglah hati orang Johor menyambut Belanda dan
terjadilah hubungan yang lebih rapat di antam Johor dengan Belanda
dan berulang-ulanglah kapalnya masuk. Sehingga diangkatlah oleh
Kompeni seorang wakilnya di Johor, bemama Jacob van Buijsen.
Jacob van Buijsen ini telah bekerja dengan sungguh-sungguh hendak
merapatkan hubungan dengan Kerajaan Johor.

Yang memerintah ialah Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah III, tetapi
yang menjalankan kekuasaannya ialah adiknya Raja Abdullah dan
Bendaharanya ialah Bendahara Paduka Raja (Tun Seri Lanang).
Pandai Van Buijsen menggauli orang besar-besar ini. Karena Sultan
sendiri seorang pemabuk, selalu dihadiahinya minuman yang mahal-
mahal. Raja Abdullah didekatinya dengan sebaik-baiknya. Sikap
orang Belanda di Johor lebih hati-hati daripada di Jawa, sebab di sini
dia bersaingan dengan orang Portugis yang kukuh kedudukannya di
Melaka.

Raja Abdullah pun merasa perlu merapatkan persahabatan
dengan Belanda karena sejak Kerajaan Johor berdiri kembali belum
pemah merasa senang diam daripada usikan Portugis.

Pada tahun 1606 datanglah kapal-kapalBelanda yang lebih besar
angkatannya di bawah pimpinan Laksamana (Admiral) Comelis
Matelief. Mereka berlabuh di Kuala Johor pada 14 Mei tahun 1606.
Dengan perantaman Van Buijsen dapatlah Raia Abdullah berhubungan
dengan Laksamana itu dan naiklah dia ke kapal. Timbullah pem-
bicaraan yang mesra di antara kedua belah pihak. Johor sedang
membenci Portugis dan Belanda menyatakan niatnya hendak ber-
sekutu dengan Johor menghadapi Portugis. Tetapi Raja Abdullah
menyatkan bahwa meskipun dia wakilRaja, namun hal-halyang amat
penting sebagai demikian tidaklah dia berkuasa memutuskan.

Kemudiannya Laksamana tersebut menyorongkan suatu per-
janjian yang demikian isinya:
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1. Kerajaan Johor hendaklah bersedia membantu Belanda
mengalahkan Portugis di Melaka.

2. Apabila Portugis alah, maka Melaka terserah kepada Belanda dan
jajahan-jajahan Melaka terpulang kepada Johor. Cuma kepada
Belanda hendaklah diberi leluasa mengambil kayu di hutan Johor
untuk pembangunan gudang-gudang Belanda dan perbaikan
kapal-kapalnya.

3. Orang Eropah selain Belanda tidak diberi izin bemiaga sebelum
mendapat izin dari Gabnor Belanda di Melaka.

Rupanya Laksamana Belanda itu telah yakin benar bahwa dia
akan dapat mengalahkan Portugis.

Setelah perjanjian itu dikemukakannya, Laksamana itu pun
keluarlah dari Kuala Johor dengan maksud membuktikan kepada
orang Johor bahwa kapal-kapal perang Belanda tidaklah gentar
menghadapi kapal-kapal perang Portugis. Sebelum dia keluar, Raja
Abdullah telah memberi tandamata kepadanya sebuah keris ber-
sarungkan emas dan bertatahkan permata yang mahal-mahal. Ke-
betulan setelah dia sampai ke tengah laut berjumpalah dengan kapal-
kapal Portugis, lalu diperanginya di hadapan mata orang Johor.
Karena serangan yang tiba-tiba itu, kapal Portugis dapat melarikan
dirinya ke pelabuhan Melaka. Dan sesampai di sana kapal-kapal
Belanda yang mengejar dihujani dengan meriam dari benteng Portugis
'La Famosa', sehingga undur balik ke Kuala Johor. Pada 23 September
1606 Laksamana Matelief berjumpa lagi dengan Raja Abdullah, lalu
ditambahkannya bunyi perjanjian demikian bunyinya: 'Salah satu
tempat jajahan Melaka yang diserahkan kepada Johor setelah kelak
Melaka dapat dikalahkan itu, hendaklah dikembalikan kepada
Belanda, karena akan dijadikan bandar pemiagaan untuk mengganti-
kan Bandar Melaka.'

Adapun orang Portugis setelah kapal-kapalnya dikejar-kejar oleh
orang Belanda ifu, insaflah akan kelemahan pertahanannya, yang
kalau tidak segera diadakan perbaikan, sudah pasti akan kalah terus-
menerus. Sebab itu, sebelum perbaikan itu berjalan, mereka meng-
ambil siasat mendekati Raja-raja Melayu, iaitu hal yang selama ini
belum pemah dilakukannya. Pada pendapat mereka, meskipun
mereka lemah di laut terhadap Belanda, mereka dapat kuat di darat
asal mendapat pertolongan daripada Raja-raja Melayu. Dari itu
Portugis mengirim ufusan ke Johor menyorongkan perdamaian,
dengan syarat-syarat yang jauh menguntungkan Johor daripada
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syarat yang dikemukakan Belanda. Syarat itu diterima oleh Johor,
dan sejak itu putar haluan pulalah Johor, sehingga Kompeni Belanda
terpaksa meninggalkan Johor dan berbenamlah (dibekukan) modal-
nya yang ada di Johor sebanyak $10,000.

Pada bulan Oktober 1607 melawatlah Laksamana Comelis
Matelief ke Petani, buat melihat loji Belanda yang ada di sana, sebab
modal Kompeni yang beredar di Petani ada pula $63,000. Waktu
itulah baru admiral itu mengetahui bahwa Johor telah berubah
haluan, dan dia tidak dapat berbuat apa-apa. Karena angkatan kapal-
kapal Kompeni yang besar jumlahnya sedang belayar ke negeri
Belanda di bawah pimpinan Laksamana Van Caerden dan yang ada
di tanah Jawa sedang berangkat pula ke Maluku.

Beberapa tahun kemudian datang lagi suatu angkatan laut yang
lain di bawah pimpinan seorang laksamana pula, mencuba sekali lagi
menyorongkan suafu perikatan yang baru dengan Johor. Di antara
perjanjian itu ialah:

1. Orang Belanda akan membangunkan sebuah kubu pertahanan di
Johor.

2. Belanda akan meninggalkan dua buah kapal di Kuala untuk
melawan kalau orang Portugis datang.

Tetapi perjanjian itu tidak juga dipegang teguh oleh Sultan
Ala'uddin Ri'ayat Syah, karena sudah terang syarat-syarat yang
diberikan Portugis tidak sampai seberat itu. Apatah lagi ditahun 1610
putera baginda kawin dengan puteri saudara raja di Siak, dan raja
Siak bersahabat dengna Portugis. Raja Siak itulah yang memberikan
nasihat-nasihat kepada Sultan Johor itu supaya lebih mendekati
Portugis dan jangan terlalu rapat kepada Belanda.

Maka lantaran itu pula, rencana Gabnor Jenderal Belanda yang
pertama hendak mencari pemusatan Kompeni di salah satu tempat di
Johor menjadi gagal. Apatah lagi pada tahun 1613 Johor mendapat
serangan hebat dari Aceh; Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah, adiknya
Raja Abdullah dan Bendahara Paduka Raja, dan beberapa orang
bangsawan yang lain ditawan dan dibawa ke Aceh. Belanda menjadi
silau melihat.kemajuan dan kebesaran Aceh itu, sehingga usahanya
mempengaruhi Johor terhenti sebab Johor sudah langsung di bawah
perintah Aceh. Maka pada tahun 1619 berhasillah maksud Belanda
menguasai Jakarta dan memberi nama 'Batavia' atas kota benteng
yang telah mereka dirikan di pinggir Kali Ciliwung.

Dengan mangkatnya Iskandar Muda Mahkota Alam, terlepaslah
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Johor dari genggaman Aceh, dan dengan mangkatnya Sultan
Abdullah di Tambelan, naik takhtalah Sultan Abdul Jalil Ri'ayat Syah
III, putera daripada Sultan Ala'uddin Ri'ayat Syah III yang mangkat di
Aceh itu.

Di tahun 1639 datanglah kembali perutusan Belanda dari Batavia
menghubungi Sultan yang baru ifu, mengucapkan selamat atas
kemerdekaan negerinya dari genggaman Aceh, yang tidak berdaya
lagi mengirimkan tentera akan menaklukkan Johor, karena Iskandar
Sani tidak lagi sekuat-perkasa Mahkota Alam. Dalam masa itulah
Belanda mengajak Johor bersekutu hendak merebut Melaka. Ajakan
itu diterima oleh Sultan Abdul Jalil Ri'ayat Syah III dan pada tahun
1640 berangkatlah persekutuan Johor-Belanda menuju Melaka.
Karena peperangan dimulai penyakit taun bedangkit pula sehingga
banyak orang Belanda yang mati. Orang Portugis pun banyak mati
kelaparan. Namun orang Johor berkeras hati mengajak sisa orang
Belanda yang tinggal supaya meneruskan serangan.

Amat menarik hati kisah peperangan merebut Melaka itu dicerita-
kan di dalam hikayat Hang Tuah. Bagaimana Bendahara Raja Tun
Zainal, anak Bendahara Paduka Raja Tun Seri Lanang, Bendahara
Johor menyerbu Benteng 'La Famosa' yang kukuh perkasa ifu.
Bagaimana dia menyuruh memasang sigai, lalu bersama-sama
pahlawan-pahlawan Johor memanjat sigai itu dan merompak ke
dalam benteng, dengan hanya bercawat saja. Berapa banyak yang
gugur karena ditimpuk dan dihantam dari atas, dengan penggada
yang berduri seperti durian, dengan pahat dan beliung, namun orang
Johor naik juga dan naik terus, bertimbun bangkai yang jatuh namun
yang lain naik juga sampai Bendahara sendiri dapat memimpin anak
buahnya masuk ke dalam, dan orang-orang Belanda pun menurut
dari belakang. Diceritakan pula betapa pahlawan-pahlawan Melayu
itu mengamuk ke kiri kanan, sehingga habislah mati orang-orang
Portugis yang ada di dalam dan jatuhlah benteng yang telah berdiri
menjadi kemegahan Portugis 130 tahun itu (dari 1511 sampai 1641).

,.*(*

Berbeda siasat yang dilakukan Belanda terhadap Johor dengan
siasatnya di tanah Jawa. Kemerdekaan Johor tidak disusuti, malahan
diberi hati, karena untuk pengimbangi Aceh. Persahabatan sangat
akrab sehingga berutus-utusanlah di antara Belanda dengan Johor.
Dalam pada itu Belanda pula yang menjadi orang tengah mendamai-
kan Johor dengan Aceh, sehingga Aceh mengakui kedaulatan Johor.
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Dan Sultan Abdul Jalil Ri'ayat Syah III itu lama juga memerintah, iaitu
sampai kepada tahun 1673 di zaman Aceh di bawah pemerintahan
Safiatuddin Tajul Alam Syah.

Dia mangkat tatkala Sultan Jambi datang menyerang Johor.
Ketika dia mangkat Jambi masih menguasai Johor. Lalu diangkat
oranglah salah seorang keluarganya yang didatangkan dari Pahang,
bemama Raja lbrahim dan diberi gelar Sultan Ibrahim Syah. Dia pun
bersahabat juga dengan Belanda. Tetapi ketika Johor dialahkan
Jambi itu, Sultan lbrahim tidaklah mahu meminta bantuan kepada
sahabatnya orang Belanda itu. Mungkin pengalaman-pengalaman
Amangkurat II di tanah Jawa menjadi i'tibar yang baik baginya. Dia
sendiri berusaha mengalih pusat Kemjaannya dari damtan Semenanjung
Johor itu ke Pulau Riau (Bentan). Dari sanalah kelak direbutnya Johor
dan diusimya orang Jambi. Oleh karena ihr baginda pun memaklum-
kan diri sebagai Sultan 'Johor, Pahang, Riau dan Lingga', termasuk
Pulau Tujuh, (Tarempa, Tambelan dan lain-lain).

Sultan lbrahim Syah I itu mangkat pada tahun 1685.
Setelah mangkat Sultan lbrahim Syah I yang telah dapat mem-

perbaiki kedudukan Johor dan mengusir kekuasaan Jambi dan
merasmikan bahwa dia Sultan bagi'Johor, Pahang, Riau dan Lingga',
maka naiklah puteranya Sultan Mahmud Syah II. Disebutkan 'll',
sebab dialah yang memakai gelar Mahmud sejak hilangnya Sultan
Mahmud Syah Melaka dahulu. Oleh karena dia belum sampai umur,
pemerintahan dijalankan oleh Bendaraha Paduka Raja yang dahulu
membantu ayahnya. Setelah Bendahara itu wafat pada tahun L69L,
berkendurilah Sultan Mahmud Syah memerintah.

Tetapi belum lama memerintah sudih kelihatan keganjilan
perangainya. Dia berhati sendiri, kehendaknya pantang dibantah,
nyawa orang mudah saja baginya, sehingga perangainya itu men-
datangkan kesal orang.

Maka adalah seorang orang besar kerajaan bemama Megat Seri
Rama, mempunyai isteri yang sedang mengidam. Waktu dia mengidam
itu ingin benar hatinya hendak memakan buah nangka yang di dalam
kebun raja. Dengan tidak merasa syak sedikit juga, Megat Seri Rama
meminta sedikit nangka itu kepada penjaga kebun, lalu diberikannya
kepada isterinya yang tengah mengidam itu.1 Demi didengar oleh

1. Seiarah ini terdapat dalam catitan tulisan tangan Kerajaan Johor dan terdapat juga dalam

sejarah tulisan tangan simpanan Kerajaan Siak yang diperlihatkan oleh Seri Sultan. Siak Seri

lnderapura dan sekretaris baginda Tengku sayid Muhin bin saleh (Tengku Bud) ketika
penulis ziarah ke Siak di tahun 1940.
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Sultan bahwa isteri orang besamya mengidamkan nangka di kebun
raja, timbullah murkanya. Baginda menitahkan membelah perut
perempuan itu, karena dia ingin hendak melihat di mana letaknya
nangka kepunyaannya ifu. Tiada seorang pun yang berani mem-
bantah kehendak Sultan, karena takut akan dibunuh pula. Perempuan
itu dibelah perutnya dan mati, sehingga timbullah dendam di dalam
hati Megat Seri Rama, karena mati isterinya dan hilang putera yang
diharap-harapkannya.

Pada suatu hari sedang Sultan dijulang hendak sembahyang
Jum'at ke masjid tiba-tiba datanglah Megat Seri Rama di dekat
julangan (usungan) itu, lalu disentaknya kerisnya seraya berkata:
'Patik mendurhaka Tuanku'; lalu ditikamnya raja itu sehingga luka
parah. Lekas-lekas dibawa orang baginda ke dalam masjid, tetapi
sampai di dalam masjid dia pun mangkat. Dimasyhurkanlah gelaran
beliau setelah mangkat; 'Marhum Mangkat Dijulang'.

Ini kejadian pada tahun 1699, artinya dengan kematian Sultan
Mahmud Syah di atas julang itu ditutuplah abad ketujuh belas, dan
habislah keturunan raja-raja Melaka yang memerintah Johor, karena
setelah itu naik takhtalah Bendahara Seri Maharaja, sebab tidak ada
lagi keturunan Sultan yang hidup. Baginda naik takhta dengan
gelaran Sultan Abdul Jalil IV.
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PENUTUP

Sampai di sini ditutuplah Sejarah Umat Islam di Indonesia dan di
Semenanjung Tanah Melayu yang dilaluinya selama abad ketujuh
belas. Iaitu setelah di permulaan abad keenam belas (1511) Portugis
datang rnenjajah dan di akhir abad itu pula (1596) Inggeris dan
Belanda datang.

Melihat perjalanan sejarah itu patutlah kita merasa kagum betapa
perjuangan bangsa-bangsa Indonesia dan Melayu mempetahankan
kehidupannya, terutama kemerdekaan kerajaan-kerajaannya. Dan
patut pula kita merasa kagum melihat betapa gagah dan gigih bangsa
Belanda yang kecil itu, dalam 100 tahun dapat memanjangkan ke-
kuatannya di kepulauan Nusantara yang luas ini.

Betapa pula kerajaan-kerajaan yang besar sebagai Mataram,
Banten, Cirebon dan kerajaan-kerajaan Islam di Maluku dan kerajaan
Islam di Sulawesi dapat dikalahkan, sehingga beransur nrenjadi vasal
yang naik karena dinaikkan Belanda dan hidup karena dihidupi
Belanda.

Cuma di sebelah barat, iaitu Johor dan Aceh dua kerajaan Islam
masih dapat bemafas lega. Johor dibiarkan hidup lebih bebas daripada
kerajaan-kerajaan Islam di Jawa. Maluku dan Makassar, karena
Belanda merasa perlu memelihara kemerdekaannya, untuk pen-
dinding kemerdekaan dan kebesaran Aceh. Dan hanya tinggal Aceh
saja yang masih tetap merdeka dan berdaulat sebagai 'Serambi
Makkah', dan 200 tahun di belakang itu barulah dapat ditaklukkan
oleh Belanda.

Apabila telah tertutup abad ketujuh belas, dan masuk ke abad
kedelapan belas, terus kepada abad yang kesembilan belas akan kita
lihatlah pula pergolakan yang tidak henti-hentinya, baik perjuangan
bangsa Belanda memperluas kekuasaannya kepada yang belum
dikuasainya, atau memperkukuh kekuasaannya di daerah yang telah
dikuasainya. Selama abad-abad kedelapan belas dan kesembilan
belas itu kaya pulalah sejarah umat Islam di Indonesia dan Se-
menanjung Tanah Melayu dengan pahlawan-pahlawan yang besar,
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yang sebahagian lebih besar adalah pahlawan yang didorong oleh
semangat Islam.

Kita habiskanlah dahulu 'sejarah Umat Islam' jilid IV sehingga
tertutuplah abad ketujuh belas itu, dan Insyaallah akan kita sambung
dengan 'Sejarah Umat Islam' jilid V yang akan mengandung, selain
dari sejarah perjuangan di daerah yang telah disebutkan tadi, pun juga
akan membicarakan dengan khusus'Sejarah Umat Islam'di Minang-
kabau, demikian juga di Kalimantan dan akan dipaparkan juga
perkembangan Islam di Kepulauan Filipina.

Moga-moga Tuhan memberikan kekuatan bagi kita untuk
menemskannya.
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767.

Pangcran Sumendang: 856.

Pangeran Surapati: 898, 899, 902, 903.
Pangeran Timnr:. '172.

Pangeran Wijaya Krama - Pangeran
Jakarta: 836, 837, 838, 842, 845, 846, 847,
905.

Pangeran Wirogona: 901.
Pangeran Yusof - Sultan Banten II: 780.
Panglima Awi Dichu: 723,724.
Panglima Paduka Sinara: 915.

Panglima Polim: 700, 912, 925, 926, 928, 929.
Panji Wiro Kromo: 770
Paolo Da Lima Pereira: 801.

Parikesit: 774.
Partap Singh: 508.
Pasha. Dr. Hasan Haikal: 87.
Pasha, Mahmud: 109.

Pateh Berabai: 678.
Pateh Putah: 808.
Patih Unus - Adipati Muhammad Yunus -

Pangerang Sebrang Lor: 761, 762.
Patimangan: 750.
Paul I: 470.
Paulus: 158.

Pelik Bey: 421.
Pelly: 529.
Penchratiiev: 472.
Percy Cock: 478.
Peri Khan Hanim: 443,444.
Permaisura - Raja Kechil Besar - Sultan

Muhammad Syah: 676, 678, 708, 7W.710,
718, 719, 720, 72t, 724, 733, 7U.

556, 557

578.580
597, 599
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Perpateh Puih: 727.
Peter Agung: 449, 616, 617.
Peter Amiens: 355,356, 357,361.
Peter Both: 831, 836, 837, 838, 840.
Philip: 817, 820.
Philip Augustus: 367, 362.
Phra Chau Wadi: 722.
Pigafetta: 809.
Pilatus: 59.
Pir Muhammad Jahangir: 434.
Plancius: 822.
Plato: 83.
Poleman:891.
Prabu Maduretno: 892.
Prabu Munding Sari: 688, 689,692.
Prabu Pajajaran: 776.
Prabu Pundito Cokrokusumo: 860.
Prabu Sedah: 780.
Prabu Udara: 759, 1ffi, 762.
Praseno: 855.
Preiser: 338.
holemaeus: 7, 10, 30, 51, 663.
Purnawarman: 6@.
Puspa Dewi: 800.
Puteri Kamaliah: 916, 919.
Puteri Sani: 914.

Qabus: 44.

Qahir: 287.

Qahthan: 32, T, A, 65, 68, 192.
Qainuqa': 65,83, 123, 125.

Qais: 18, 62, 65, 77, 80, 239, 295, 296, 379
Qalaqsyandi: 309.

Qaliys: 36.

Qans: 42.

Qarah Kayunli: 420.

Qarman: 563, 565, 567,570.
Qasim Al-Ma'mun: 303.
Qiin: 45.

Qubaz: 46,96.
Qudha'ah: 17 , 33, 44, 45, 57 , 207 .

Quraizah: 65,83.
Qurok V: 557.

Qusai: 63, 108.

Qutaibah: 233, 241, 258.
Qutbuddin: 422.
Qutbuddin Aibak, Sultan: 422, 456, 493.

R
Rabi'ah: 18, 43,77,85.
Raden Bagus - Pangeran Ngabei [,or.Ing -

Pasar - Senopati Inglogo: 774, 771,772,
784, 851.

Raden Fattah - Pangeran Jinbun - Sultan Seri
Alam Akbar: 699, 752, 755, 756, 757, 758,
759,1fi,761,773,7U.

Raden Galoh Chindera Kirana:. 729, 774.
Raden Husin: 755, 756, 758, 1fi.
Raden Intan: 700.
Raden Kejoran - Panembahan Rama: 885,

886, 889, 893.
Raden Kelang: 729.
Raden Mas Martopuro: 851.
Raden Panji:773.
Raden Sesusuh: 773.
Radhi: 288,289.
Ragosky: 612.
Raihani, Umar Amin: 23.
Raisy, Al: 34.
Raja Abdullah: 724, 803, 917, 918, 921, 930,

931 , 932, 933.
Raja Ahmad (Johor): 704,729,800, 918, 919.
Raja Ahmad - Sultan Ahmad Tajuddin

(Perak): 7M,729,792.
Raja Ahmad (Teranggano): 802.
Raja Ali: 798,799.
Raja Fatimah: 800, 802, 803.
Raja Fuad: 3216.

Raja Haji: 4,5,70o.
Raja Husain: 319,730.
Raja lbrahim: 721, 726, 784, 935.
Raja Iskandar: 708,7U,918, 919.
Raja Kasim: 722.
Raja Mahadewi: 728.
Raja Medeliar: 738, 739, 7 40.
Raja Mughal: 925.
Raja Muhammad: 703, 732, 7U, 800.
Raja Muzaffar: 798, 800.
Raja Omar: 800, 802, 803.
Raja Pajajaran : 688, 692.
Raja Rokan: 721, 722. 731.
Raja Tukal: 726.
Raja Uda Nan Lela: 915.
Raja Zainal: '735,934.

Raja Bagindo: 678.
Rama Setia: 915.
Ramayana: 100.

Ramsis: 65.
Rana Adikirma: 711.

a
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Rana Chitur: 508.
Ranamenggala: 831, 834, 835,837, 838,839,

840, 841, 842, U4,845, 8,16, 847, 856, 857,
864, 905.

Raqal: 37.

Rasyid Pasha: 342,620.
Rasyid Ridha: 700.

Rasyidi: 752.
Rasyiduddin: 438.
Ratu Ama Van Autria: 299.
Ratu Kamaliah - Putree Phang: 916, 919.
Ratu Malang: 884.

Ratu Pajajaran: 761.

Ratu Pembayun: 780.
Ratu Wandan Sari: 855.
Raumah: 226,235.
Raymond: 357.
Rebter: 16.

Renan: 105,197.
Reynold: 3fi,361.
Richard Lion Heart: 361,362,363.
Richard, Sir: 29.
Ridha Quli Khan: 456, 460.
Riza Khan: 479.
Riza Syah: 478.
Riza Syah Pahlevi: 478,479,480, 481.
Robert: 903.
Robert Shealey: 445.
Robertus: 531.
Robertson: 16.

Roderick: 258.
Roosevelt:481.
Rosa Mawange: 806.
Rowlandson: 673.
Rudolf: 605.
Ruknuddin: 292, 335, 336.
Ruknuddin-Daulah: 412.
Rumianzov:621.
Ruqaiyah: 226.
Rustam: 405, 406.
Rustum Khan: 464.
Rusydi Pasha: 639,6/;0, U2.

S
Saa'ib: 113.

Sa'ad: I 10, 121, 201, 202, 2M, 228, 230, 235,
242, 344, 405, 406.

Sa'ad bin Abu Waqqas: 188, 219, 223,227,
232,233,238.

Sabakingking: 750.
Sabaktakin: 412, 414, 485, 486, 488.

Sabur: 67, 99.
Sadiq Khan: 465,466.
Sa'diy: 427.

Sa'dud-Daulah: 428, 429.
Sadlier, G.F.: 29.
Sadr'Azam: 556.
Sadruddin: 439.
Sadruddin Asy-Syirazi: 2147.

Sadus: 17.

Safawiyah/Safawiy: 436, 437. 438, 439, 449,
450,451.

Safawi Mirza: 447.
Saffar: 2108.

Safi Miza: M7,448.
Safiah - Sultanat Tajul Alam - Puteri Alam

Permaisuri: 603, 9f5, 919, 925, 926, 928,
930,935.

Shafwan: 116, 214.
Sagi: 806.
Sahl bin Hunaif: 239.
Sahm: 18.

Sahuji: 517.
Said: 75, 76,263,265, 380, 38r, 382, 384, 390.
Said Faisal: 384.
Sa'id Muhammad Mirza: 262.

Sa'id Pasha: 343.
Sa'idah: 201.
Saifud-Daulah: 350, 351, 414.
Sa'iduddin Barakat: 819.
Saif: 39, 376, 377, 378, 3'79, 482.
Saifuddin: 360.

Saifuddin Ghazi: 334.
Saituddin Qataz: 334, 426.
Saif Zi Yazan: 39, N,41,55, 105.

Sakhr: 250.
Sakpall: 487.
Salahuddin: 23, 334, 335, 345, 353, 354, 368,

359, 360, 361, 362, 363, 365, 371, 422, 426,
432,433,499.

Saleh: 265, 316, 351, 352, 353.
Salet: 16.

Salim: 336, 380, 381, 383, 384, 513, 629.
Salim I: 5m, 591, 592, 593, 788.
Salim II: fiz, fi3, 614, 789, 792.
Salim III: 622,626.
Salim bin Bayazid: 348.
Salim, Sultan: 349, 440, 441, 5M.
Salim Usmani: 293, 344, 372.
Saljuk: 292, 293, 352, 358, 414, 415, 418, 419,

421, 422, 424, 437 , 488, 554, 555, 558.
Saljuk bin Taklak: 414.
Salamah: 47.
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Salma: 200.

Salman:23O,231.
Salman Farisi: 122, 127,231.
Saluk: 240.

Sambaji: 517.

Sam Khan: 489.

Sam Mirza: 447.

Samah bin Malik: 296.

Saman: 409, 410, 411, 412,485,488.
Samaniah: 415.

Sam'ul: 75.

Sang Aji (Brunei): 687,688, 691,727.

Sanharib: 67.

Sang Hyang Nur CahaYa: 774'

Sang Hyang Nur Rasa: 774.

Sang Hyang Nur Tunggal: 774.

Sang Hyang Wening: 774.

Sang Panimbahar 779.

Sanjar: 422,424.
Sangkurtakin: 553.

Sanusi: 647.

Sargon: 53,67.
Sad Ma'rib: 33, 55, 70.

Sasan: 403, 411,437.
Saud: 340, 370, 383, 389, 390' 391,392,395,

396, 398, 399.

Sauji: 554.
Sawirigading: 864.

Syailendra: 663,665.
Sayid Abdul Aziz: 676,678.
Sayid Abdullah Akil: 700.

Sayid Asy-Syirazi: 683.

Sayid Muhammad bin Abdur Rahman: 74-5.

Sayid Syeikh Al-Hadi: 700.

Sayid Osman YahYa: 700.

Sayidin Panotogomo: 772.

Shelgil, Fedrik: 139.

Schiller: 28.

Schrieke: 658,686.
Schweinfurth, S.: 12.

Sebastian: 812.

Sedeliout: 57,58, 1M, 139, 198' 220,221.

Senopati:'171, 772, 737, 7U, 784' 805' 850.

Seli: 806.
Seri Beja Diraia: 725.

Sergius: 98.

Serider: 16.

Seri Dewa Raja: 734.

Seri Maharaja Indera Laksamana: 915.

Seri Maharaja Laksamana Muhammad: 908.

Seri Nara Diraia: 721, 733, 739, 8O3.

Seve: 631.633.

Shelgil, Federik: 139.

Sidang Arif Malamo: 806.

Sidi Abdul Aziz: 709,711.
Sidi Al-Mukammil: 795, 796, 805.
Sidi Muhammad Syarif As-Sanusi: 325.
Sigmund: 560,565,566.
Simo Si-Ma: 671,743.
Simon: 35.

Sinan bin Ulian: 351.
Sinan Pasha: fiz, ffi4,605.
Singsari: 6,66.

Sinimmar: 44.
Siswas Pasha: 614.
Sivaji Punsala: 515,516, 517.

Smith, B.: 140.

Snouck Hurgronje: 680, 695,923.
Socrates: 83.

Soporov: 622.
Soraya: 535.
Spencer, Herbert: 198.

Sprenger: 16.

Sriwijaya: 691, 692, 693, 698.
Stalin:481.
Stephen: 559.

Steven Van Der Hagen: 819,827,921.
Stoddard, Lothrop: 103, 105.

Strabo: 10, 30, 51, 71, 74.
Sturrock: 674.
Suaiq:380.
Sufrah: 257.

Suhaib: 160, 178,238.
Suhu: 806.
Sujak: 514,515.
Sulaih: 17,45.
Sulaiman: 149, 150, 264,265,384, -550, 553,

556, (ftz,604, 613, 686.
Sulaiman I: 303, 323, 562,593,595, 596, 597,

606. 610.
Sulaiman III: 613, 614.
Sulaiman Bey: 575.

Sulaiman bin Abdul Malik: 260. 685.
Sulaiman Pasha: 343. 388, 391, 392, 59{t, 599,

633.
Sulaiman, Sultan: 550. 553, 556, 561.
Sultan Abdul Hamid: 14, 539.
Sultan Abdul Jalil (Johor): 802.

Sultan Abdul Jalil tI (Johor): 794.
Sultan Abdul Jalil IV: 936.
Sultan Abdul Jalil (Makassar): 881

Sultan Abdul Jalil Ri'ayat Syah [II: 794,803.
804, 805, 819, 934, 93s.

Sultan Abdullah (Johor): 7911, 934.
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Sultan Abu Ali (Brunei): 687. 688.

Sultan Abu Hasun: 317.
Sultan Abu Syahid: 721.723.
Sultan Abul Abbas: 316.

Sultan Abul Fadhl Muhammad Yahya
(Banten): 880.

Suitan Abul Fath Abdul Fattah
(Banten): 871.

Srrltan Abul Ma'ali Rahmatullah
(Banten): 857,871.

Sultan Abul Mafakhir (Banten): 783, 824,
827, 833. 838. 841. 856. 87r.

Sultan Abul Mahasin Zainal Abidin
(Banten): 880.

Sultan Abun Nasr Abdul Kahhar- Sultan Haji
(Banten): 873, 874, 875. 876. 877. 878,879,
880, 881, 893, 896.

Sultan Ageng Tirtayasa (Banten): 894, 867,
871, 872, 875, 876, 877. 878,880. 887. 893.
894, 895. 896. 900, 905, 914.

Sultan Agung: 699, 753, 850. 851, 853. 854.
855, 856,8s7, 858. 859.860.862. 871. 895.
903. 905.

Sultan Ahmad: 504. 606, 711, 910.

Sultan Ahmad I (Brunei): 678.
Srrltan Ahmad Syah: 708. 741. 742. 743, 195.

798.

Sultan Ahmad Tajuddin: 792.
Sultan Alauddin Awwalul Islam: 866.
Sultan Alauddin Mansur Syah (Acheh):791,

792, 793. 794. 795. 801. 808. 819. 910. 919.
Sultan Alauddin Ri'ayat Syah: 732, 799, 8m.

807,808.931.
Sultan Alauddin Ri'ayat Syah - Raja Ali

(Johor): 787,789.819. 831. 917. 918. 921.
933. 934.

Sultan Alauddin Ri'ayat Syah - Al-Mukammil
(Acheh): 730. 795, 802. tt27. 831. U63, 908.
909.

Sultan Ali Ri'ayat Syah - Raja Buyong
(Acheh): 794, 795, 909. 910.

Sultan Babullah (Ternate): 699. {t10.8t2. ttl-5.
8r7. 818. 819. 862.

Sultan Badaruddin (Palembang): 700.
Sultan Badrul Alam Syarif Hasyim

Jamaluddin (Aceh): 679.
Sultan bin Ahmad: 380.
Sultan bin Mursyid: 378.
Sultan bin Saif: 375.

Sultan Buyong: 909.
Sultan Haji (Banten): 683.
Sultan Hasanuddin (Banten): 699, 764, 777,

778, 179, 780, 78r, 78?., 784, 788, 806, 819,
906.

Sultan Hasanuddin (Jailolo): 806, 809.
Sultan Hasanuddin (Makassar): 862, 865, 866,

67. 869, 870, 871, 876, 886, 888, 894, 905.
Sultan Husain (Acheh): 789, 790, 795.
Sultan Ibrahim (Ali Al-Moghayat Syah): 699,

74t, 779, 787, 788, 791, 793, 794, 796, 905,
906. 909. 910. 9u. 930.

Sultan Ibrahim Syah: 732,935.
Sultan Inderapura Muzaffar Syah

(Acheh): 788.

Sultan Iskandar Muda: 849, 905, 906, 910,
9lr, 914, 917, 918, 92t, 923, 925, 927, 928,
929,930,933.

Sultan Iskandar Sani (Acheh): 913,914,919,
925. 927. 928. 929. 930. 934.

Sultan Iskandar Syah: 121,724.
Sultan Jamaluddin - Chireli Lijatu (Tidore):

677. 808,
Sultan Johan Syah (Pasai): 689,701-
Sultan Khairun (Ternate): 699, 810, 812. 818,

819. 920.

Sultan Madarsyah (Ternate): 865.
Sultan Maharaja Kali: 687.
Sultan Mahmud Syah: 732, 733. 740, 742, 7 43,

785, 795. 798.799.802. 935. 936.
Sultan Mahmud Syah (Melaka): 797.798,79E.
Sultan Mansur (Acheh): 677.
Sultan Mansur Syah: 708. 724,726,728.729,

730. 731. 733. 785. 790. 798, 800. 802, 808.
809. 810.

Sultan Mansur (Tidore): 814.

Sultan Muhammad I (Brunei): 678.
Sultan Muhammad (Pasai): 678. 825, 828,

832. 833.
Sultan Muhammad Syafiuddin

(Sukadana): 677.
Sultan Muhammad Syah: 709, 710, 719,72O,

72r. 722. 724. 733.

Sultan Munawar Syah: 731.798.
Sultan Muzaffar Syah: 708. 724.729,802,803.
Sultan Muzaffar Syah (Johor): 722,7?r8,801 .

Sultan Naqiyatuddin - Nurul Alam: 928.

Sultan Perkasa Alam Syarif Lamtui bin Syarif
Ibrahim (Acheh): 679.

Sultan Salahuddin (Acheh): 787.
Sultan Seri Alam: 909.
Sultan Seri Alam Akbar: 761,791.
Sultan Sirrullah: 810, 818.
Sultan Sulaiman (Brunei): 678.
Sultan Syarif Ali (Brunei): 678.
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Sultan Terenggono: '762, 763, 7U, 76, 767,
768, 770, 771, 772, 774, 776, 777, 7U, 819.

Sultan Zainal Abidin: 728, 790, 846.
Sultan Zainal Abidin (Ternate): 806, 807,

810, 818, 910.
Sultanat Inayat Syah: 928.
Sultanat Kamalat Syah: 929.
Sunan Bonang Makhdum - Ibrahim: 746,748,

757.

Sunan Drajat - Masih Ma'unatl. 7t+6,747,757.
Sunan Giri - Maulana Ishak - Ainul Yaqin -

Raden Paku: 746, 747, 748, 75O, 752, 753,
755,756,758, 851, 853, 854, 856.

Sunan gunung Jati - Fatahillah - Falatehan -
Syarif Hidayatullah: 677, 699, 709, 749,
750, 761, 763, 765, 766' 776, 777. 778, 782,
786, 819. 848. 856. m5. 906.

Sunan Kali jaga - Joko Sa'id - Orang Muda -
Muhammad Said: 745, 748,757,758.

Sunan Kudus - Syeikh Ja'afar Sadiq: 755, 765,
76, 767, 768, 778, 851, 853.

Sunan Mas: 904.
Sunan Murio: 749.
Sunan Ngampel - Raden Rahmat: 745,746,

747, 7 48, 753, 754, 755, 756, 757, 758.
Sunan Prawoto - Mukmin: 763,765,767.
Suqman Al-Qutbi: 422.
Suro Agul-agul: 857.

Sutowijoyo: 770.
Suwaid: 207.
Syabah Al-Bansyahiyah: 299.
Sya'ban, Banu: 17.

Syafi'i: 288, 674, 680, 681, 683, 7M. 705.
Syafiuddin: 438.
Syah Abbas: 445, 447, 454, @6.
Syah Alam: 806.
Syah Farsi: 491.
Syah Ismail: 591,704.
Syah Jihan: 447,514.
Syah Persia: 504,505.
Syah Rukh: 435,469.
Syah Rukh Mirza: 461,462.
Syah Sulaiman: 448.
Syah Suwan: 445.
Syahadati - Muhammad Naqal: 806.

Syahrastani: 96.
Syahiriar: 4M.
Syahrul Ghadi: 60.

Syaibah: 64.
Syaibani Khan: 436, 441.
Syaiban: 265,332.
Syaikhah Mar'asyisy: 444.

Syajaratud-Dur: 335, 365, 926.
Syamil. Dr. Syibli: 138. 195.

Syamsuddin: 428, 751.
Syandah: 509.
Syarahil: 47.
Syarif Abdul Mu'in: 389.
Syarif Ali: 678.
Syarif Ghalib: 388.
Syarif Husain: 369, 398, 648.
Syarif Makkah: 703, 851, 860, 873, 905.

Syarif Pasha: 390.
Sydney Smith: 625.
Syeikh Abdul Hamid: 751.
Syeikh Abdullah (Abani): 677.
Syeikh Abdullah Arif: 676.
Syeikh Abdur Rauf Fansuri: 912, 913, 914,

927.
Syeikh Abdur Rauf Singkel: 699,912,927.
Syeikh Abdus Samad: 700.
Syeikh Abul Khair: 790,913.
Syeikh Ahmad Al-Qusyasyi: 912.
Syeikh Ahmad Khatib: 551, 700, 701.
Syeikh Ahmad Surokati: 701.
Syeikh Al-Jabal: 423.
Syeikh Arsyad: 700, 751, 756, 913.
Syeikh Burhanuddin: 915.
Syeikh Daim: 928.
Syeikh Daud Fatani: 551.
Syeikh Fatullah Syirazi: 511.

Syeikh Husain: 746.
Syeikh Ibrahim: 750, 751, 913.
Syeikh Ismail: 675,'102.
Syeikh Mansur: 677. 808.
Syeikh Muhammad Al-Khalili: 700.
Syeikh Muhammad Jamil Jambek: 701.
Syeikh Muhammad Al-Yamani: 913.
Syeikh Mulla lbrahim: 690.

Syeikh Nawawi: 551, 700.
Syeikh Nuruddin Raniri: 699,709,710, 913,

914, 918, 919,926.928.
Syeikh Omar: 501.
Syeikh Syamsuddin: 427. 677, 912, 913, 914,

92t,927,928.
Syeikh Sa'di: 316.
Syeikh Siti Jenar: 750, 751,752,853.
Syeikh Yusof Tajul Khalwati: 683, 867, 872,

874, 877, 878, 879, 880, 881, 893, 914.
Syidad:31.
Syihabuddin: 489.
Syir Ali Khan: 526. 527.528,529, 530. 531,

539.
Syir Khan: 504,505.
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Syirawaihi: 404.
Syirkuh bin Mugammad: 354, 359, 3g0.
Syith: 774.
Syu'bah: 219.
Syuja'ul Mulk: 524, 525.
Syurahbil: 207,2A9.

Thuzon/Touson : 289, 339, 340, 3gl, 392.
Thuraifah: 208.
Tiberius: 91.
Timaus: 49.
Timurlane: 4,337,347, 432, 433, 434, 435,

436, 438, 456, 471, 4y2,A96, 497, 501, ss9,
561.562,563, 578. 6m.

Timur Syah: 524.
Timur Tasy: 430.
Togrol Bey: 415,416.
Toli Khan: 424.
Tolstroy: 194.

Tolu Malamo: 806.
Trunojoyo - Panembahan Maduretno: 699,

753, U9, 872, 875, 876, 885, 886, 887, 889,
890, 891, 892, 898, 899, 904, 905.

Tsa'labah: 45.
Tsamud bin Katsir: 31.
Tshanji Muhammad Pasha: 616.
Tsaqif: 131.

Tsauban: 160.

Tuaini: 383.
Tugluq/Tuglug: 491, 495, 68.2.

Tuman Bey: 592.
Tun Ali: 733, 734, 738, 740.
Tun Bayazid: 733,734.
Tun Dewi: 734.
Tun Fatimah: 737, 7q, 798, 799.
Tun Hasan: 736,742,W2.
Tun Indera Segara: 739.
Tun Isap: 734.
Tun Mas Jiwa: 802.
Tun Mutahir: 733.
Tun Perpatih Puteh: 726.
Tun Seri Lanang: 4, 7U), 732, 917, 9f8, 931,

934.
Tun Sura: 739.
Tun Telani: 727.
Tunawwakh: 44.
Turki bin Abdullah: 394.
Turki bin Sa'id: 383,384.
Turzi Khan: 534.

U
Ubai: 122, 126.
Ubaid: 105.

Ubaidah: l2l, 2U, 203, 204, 209, 21O, 219.
Ubaidullah: 215, 231, 239, 254, 32't.
Ubaid Khan: 441.
Ubail:31.
Ukaz: 64,77,80, 107, 108.

T
Ta-Cheh: 671,672.743.
Taghlib, Bani: 18, zt6, 47.
Taher Husain: 276,277,281, 4M,408, 410.
Taher Jalaluddin: 700.

Tahotamas III: 66.
Tahmasab: 441, 442, M3, M9, 450,451,452,

453, 597,618, 619.
Taim: 192.

Taim bin Murrah: 200.
Tak: 899.
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